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KATA PENGANTAR 
 

 Puji dan syukur kami panjatkan ke hadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang 
Maha Esa karena atas perkenan-Nya-lah Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat 
(SENADIMAS) yang ketiga dapat terlaksana sesuai dengan yang direncanakan. Kegiatan 
SENADIMAS ini digagas oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(LPPM) untuk mewadahi publikasi hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan para pengabdi 
yang mengedepankan sisi inovasi dalam meningkatkan kualitasi hidup masyarakat dan daya 
saing bangsa. Hal ini tercermin dalam tema kali ini, yaitu “Seminar Nasional Pengabdian 
Kepada Masyarakat yang Inovatif untuk Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat dan 
Daya Saing Bangsa”. 

 SENADIMAS ke-3 diikuti oleh 147 presenter yang telah melalui tahap review ketat dan 

dinyatakan lolos untuk diseminarkan. Seperti tahun sebelumnya, presenter kali ini berasal dari 

Universitas Pendidikan Ganesha, Politeknik Negeri Kupang, Triatma Mulya Institute of 

Economy, Dualima Institut Jakarta dan Universitas Timor. Atas nama panitia izinkanlah kami 

mengucapkan selamat datang kepada seluruh peserta SENADIMAS ke-3, dan terima kasih 

tak terhingga atas kepercayaannya kepada Undiksha. 

 Penyelenggaraan SENADIMAS tahun ini menampilkan dua pembicara yaitu sebagai 
pembicara utama adalah Bapak Drs. Darsono Sigit, M.Pd., dari Universitas Negeri Malang, 
berpengalaman sebagai Pemonev DP2M DIKTI. Kemudian pembicara kedua adalah Bapak 
Dr.rer.nat. I Wayan Karyasa, S.Pd., M.Sc., berpengalaman juga sebagai pembicara dan 
Pemonev DP2M Dikti dari Universitas Pendidikan Ganesha. Kami sampaikan rasa terima 
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para pembicara yang telah memenuhi 
permintaan panitia sebagai narasumber dalam SENADIMAS ke-3 tahun 2018 ini. 

 Kami menyadari bahwa SENADIMAS tahun ini tidaklah mungkin dapat terlaksana 
tanpa dukungan dan bantuan tulus dari berbagai pihak. Oleh karena itu, izinkanlah kami pada 
kesempatan ini mengucapkan terima kasih banyak kepada: (1) Kemenristek Dikti atas 
pendanaan pengabdian kepada masyarakat yang diberikan, khususnya kepada para 
pengabdi Undiksha sehingga para pengabdi dapat melakukan dan mempublikasikan hasil-
hasil pengabdiannya; (2) Rektor Universitas Pendidikan Ganesha melalui dana BLU DIPA 
yang telah mendukung pendanaan P2M serta terselenggaranya kegiatan ini; (3) Pemerintah 
daerah kabupaten Buleleng dan Provinsi Bali atas kerja sama yang telah terjalin selama ini di 
bidang pengabdian pada masyarakat dengan para pengabdi Undiksha; (4) Komite Program 
yang telah memberikan dukungannya baik moral maupun material untuk pelaksanaan 
kegiatan ini, (5) para reviewer yang telah bekerja keras dalam proses seleksi artikel-artikel 
dalam SENADIMAS 3 tahun 2018, dan (6) teman-teman panitia pelaksana atas kerja keras 
dan dedikasinya demi terselenggaranya kegiatan seminar nasional ini, serta tak lupa juga 
kepada pihak Sponsorship yang telah mendukung kelancaran seminar ini seperti, Basoka-
Banyuatis Solusi Konstruksi, Oyong by Aya, Warna Bali Singaraja, Indivara Aesthetic, Roxy 
Salon and Spa, Victory Gym Singaraja serta Techno Computer and Printing, Terimakasih 
dukungannya dan semoga kerjasama ini terus berkelanjutan. 

 Demikianlah yang dapat kami sampaikan. Semoga kegiatan SENADIMAS ke-3 tahun 
2018 dapat memberikan manfaat dan kontribusi bagi kita, masyarakat luas, serta bangsa dan 
negara. Akhir kata, kami ucapkan selamat berseminar, selamat menyemai ide, dan selamat 
ber-network untuk kita semua. 

        Singaraja, 10 November 2018 

  
 

         Ketua Panitia 
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SAMBUTAN REKTOR 
SEMINAR NASIONAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (SENADIMAS) KE-3 

10 NOVEMBER 2018, Prime Plaza Suites Sanur, Denpasar - BALI 

 

 

 
Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  
Namo Buddhaya, dan Salam Sejahtera buat kita semua. 
 
Yang saya hormati, 
Para Pembantu Rektor, 
Para Dekan, Direktur Pascasarjana, dan Ketua Lembaga di Lingkungan Undiksha 
Para Nara Sumber: 

Drs. Darsono Sigit, M.Pd. (Universitas Negeri Malang) 

Dr.rer.nat. I Wayan Karyasa, S.Pd., M.Sc. (Universitas Pendidikan Ganesha) 

Para peserta seminar,  
dan undangan lainnya yang saya banggakan. 
 
Kita patut memanjatkan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha 
Esa, karena hari ini kita dapat melaksanakan Seminar Nasional Pengabdian kepada 
Masyarakat yang ke-3. Kegiatan ini digagas dan diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM), Universitas Pendidikan Ganesha.  
 
Hadirin yang saya hormati, 

Indonesia merupakan negara besar dengan kekayaan yang melimpah menjadi dan 
selalu menjadi bagian dari perkembangan dunia di era milenial sekarang ini. Kita tidak dapat 
memungkiri banyak satuan ukur yang dikeluarkan lembaga-lembaga independent baik dalam 
skala nasional maupun internasional yang menjadi tolok ukur perkembangan sebuah negara.  
Misalnya laporan tentang tingkat daya saing negara-negara di dunia (Global Competitiveness 
Index/GCI) yang disampaikan oleh World Economic Forum (WEF), untuk tahun 2017-2018 
Indonesia menunjukkan peningkatan peringkat dari 41 menjadi peringkat 36. Dasar yang 
digunakan acuan pemeringkatan oleh WEF adalah 12 pilar guna mengukur daya saing yang 
menjadi penentu dari pertumbuhan jangka panjang dan faktor esensial dalam pertumbuhan 
ekonomi dan kesejahteraan. 12 pilar tersebut diantaranya adalah Insitusi (Insitutions), 
Infrastruktur (Infrastructure), Lingkungan Makroekonomi (Macroeconomic Environment), 
Kesehatan dan Pendidikan Primer (Health and Primary Education), Pendidikan Tinggi dan 
Pelatihan Keterampilan (Higher Education and training), Efisiensi pasar barang (Goods 
Market Efficiency), Efisiensi pasar tenaga kerja (Labour Market Efficiency), Pengembangan 
pasar Finansial (Financial market development), Kesiapan Teknologi (Technological 
readiness), Besaran pasar (Market Size), Kepuasan berbisnis (Business Sophistication) dan 
Inovasi (Innovations). 
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Data ini tentu menjadi hal yang menggembirakan bagi kita masyarakat Indonesia pada 
umumnya, dan Institusi-institusi pendidikan pada khususnya. Karena salah satu aspek yang 
ikut menyumbangkan peningkatan daya saing Indonesia secara internasional. Komitmen 
pengembangan kontribusi lembaga perguruan tinggi melalui tri dharmanya perguruan tinggi 
bisa menjadi salah satu unsur penunjang peningkatan GCI tersebut. 

 
Hadirin yang saya hormati, 

Di era millenial yang ditandai dengan revolusi industry 4.0 dan kondisi bonus 
demografi yang saat ini Indonesia alami menuntut kontribusi besar lembaga pendidikan tinggi 
untuk terus menjadi pendorong peningkatan daya saing bangsa. Sebagai sebuah institusi 
pendidikan, perguruan tinggi mempunyai kewajiban melakukan kajian dan penelitian untuk 
menggali rahasia alam. Penelitian merupakan salah satu dharma perguruan tinggi yang 
mempunyai peran strategis karena hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
dharma yang lain yaitu pendidikan dan pengabdian masyarakat. Namun dalam kenyataannya, 
sebagian besar hasil penelitian di perguruan tinggi belum dimanfaatkan secara optimal, dan 
lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan pengembangan pembelajaran, atau bahkan 
sekadar menghasilkan laporan penelitian. Hasil penelitian yang kemudian diterapkan di 
masyarakat, masih sangat sedikit. Akibatnya meskipun banyak dilakukan penelitian, namun 
permasalahan di masyarakat tidak banyak yang terselesaikan. 

Universitas Pendidikan Ganesha sebagai bagian dari pendidikan tinggi di Indonesia 
terus melakukan pembenahan dengan peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dan 
implementasinya melalui pengabdian kepada masyarakat. sehingga hasil penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat bermutu dan relevan dengan kebutuhan pembangunan 
nasional. Dengan demikian hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 
bermutu tinggi dapat berkontribusi secara nyata kepada peningkatan daya saing bangsa. 
Karena secara empiris tidak dapat disangkal bahwa salah satu faktor utama pendukung 
kemajuan bangsa adalah inovasi yang diimplementasikan pada program-program 
pengabdian kepada masyarakat yang bermutu dan tepat guna. Penelitian dan pengabdian 
yang dijalankan oleh Perguruan Tinggi secara terus-menerus, pada saatnya akan 
menghasilkan berbagai inovasi yang dapat menunjang daya saing dari industri nasional. 
Inovasi tersebut, jika terbukti mampu mengefektifkan proses produksi atau meningkatkan 
produktivitas serta menurunkan biaya produksi, dampaknya adalah peningkatan daya saing 
produk industri nasional. Semakin banyak inovasi dilahirkan, tentu semakin unggul pula 
produk-produk industri nasional ketika harus berkompetisi di pasar global. 

Selain itu, menjadi hal yang penting untuk dilakukan adalah diseminasi hasil penelitian 
dan pengabdian kepada masyarakat masyarakat sebagai usaha sosialisasi dan juga guna 
meningkatkan publikasi hasil karya pada prosiding maupun jurnal-jurnal nasional dan 
Internasional. Hal ini menjadi capaian tersendiri bagi sebuah Perguruan Tinggi maupun 
secara kelembagaan dan personal dosen yang ada di dalamnya. Karena bagian terpenting 
dari sebuah karya adalah dipublikasikan dan dipergunakan secara luas yang pada akhirnya 
nanti dapat diproteksi melalui HaKI, sehingga inovasi yang dilahirkan oleh anak-anak bangsa 
tidak mudah ditiru dan disalahgunakan. 

Hal inilah yang menjadi dasar apresiasi saya atas terselenggaranya kegiatan Seminar 
Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat yang diinisiasi oleh Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Pendidikan Ganesha. Harapan saya kegiatan ini 
menjadi wahana publikasi yang mampu meningkatkan daya saing Universitas Pendidikan 
Ganesha sehingga target capaian kita untuk menjadi Universitas Unggul Berlandasakan 
Falsafah Tri Hita Karana di Asia Tahun 2045 dapat terealisasi dengan baik.  
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Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar dan para 
undangan yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini dan Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha yang telah berusaha keras 
untuk menyelenggarakan kegiatan ini. Semoga seminar nasional ini dapat memberikan 
manfaat bagi kita semua, masyarakat dan kemanusiaan. 

Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan.  

Om Santhi, Shanti, Shanti, Om.    
 

 Singaraja, 10 November 2018 
Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, 

 
Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. 
NIP. 195910101986031003 
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ABSTRAK 

Program Bimbingan Bahasa Inggris Gratis ditujukan untuk memberikan  pembelajaran dan pendampingan 
terhadap siswa-siswi SD di Desa Pemaron Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali. Hal ini dilakukan 
mengingat Bahasa Inggris adalah bahasa asing yang sulit dipelajari namun sangat berguna nantinya untuk 
pendidikan mitra pada jenjang berikutnya. Disamping itu pula, desa Pemaron merupakan wilayah Kabupaten 
Buleleng yang termasuk dalam kawasan wisata Lovina. Oleh karena itu, program dimaksud sangat diperlukan 
oleh mitra guna menyiapkan pengetahuan dan keterampilan Berbahasa Inggris mereka untuk level pendidikan 
berikutnya, menumbuhkan ketertarikan dalam  belajar Bahasa Inggris, dan  membantu kesulitan belajar dalam 
menyelesaikan pekerjaan rumah dari sekolah masing-masing. Metode pelaksanaan  program dilakukan dengan 
bimbingan belajar. 
 
Kata-kata kunci: Bahasa Inggris, bimbingan belajar, gratis. 

 
ABSTRACT 

Free EFL course aimed to assist elementary school students’ learning in Pemaron village, Buleleng sub district, 
Buleleng regency, Bali. This social service was held since English is still considered difficult to be learned but 
needed by the students to sharpen their knowlwdge and skills for next level of their study. Besides, Pemaron is 
located in Lovina, one of Buleleng / North Bali’s tourism areas. Thus, this program helped them to be well-
prepared for their study, to increase their motivation in learning English, and to help their English learning 
difficulties in dealing with their homeworks. The program was held in the form of free EFL course. 
 
Key words: course, EFL, free. 
 
A. PENDAHULUAN 

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran muatan lokal khususnya di Bali yang memiliki 
peran penting dalam perwujudan kualitas lulusan dalam menyongsong tantangan ke depan. Bahasa 
Inggris sebagai bahasa Internasional diperlukan dalam mengenal, menerima, dan menyampaikan 
informasi yang berkembang dengan sangat pesat. Terlebih lagi, Bali sebagai daerah tujuan utama 
wisatawan manca negara. Untuk dapat berpartisipasi dalam memperoleh dan menyampaikan 
informasi dalam Bahasa Inggris, perlu ditanamkan pembelajaran Bahasa Inggris yang baik dan benar 
serta komunikatif, dalam hal ini pada level Sekolah Dasar (SD). 

Berdasarkan hasil diskusi tim dengan pihak sekolah SD Negeri 1 Pemaron, orang tua mitra, 
dan mitra siswa-siswi SD yang bermukim di desa dimaksud diperoleh informasi bahwa mitra memiliki 
kemampuan Bahasa Inggris rata-rata menengah ke bawah, serta akses mereka untuk mendapatkan 
bimbingan belajar sangat terbatas karena belum ada lembaga bimbingan belajar Bahasa Inggris di 
wilayah desa. Orang tua pun mengakui bahwa mereka memiliki keterbatasan waktu dan tenaga jika 
harus mengantar anak-anak mereka untuk mengikuti bimbingan belajar tambahan ke pusat kota yang 
jaraknya kurang lebih 5 kilometer dari pusat desa.  Disamping itu juga, kesempatan atau waktu 
belajar Bahasa Inggris di sekolah terbatas, berkisar 2 jam pelajaran (2 x 40 menit) per minggu.   

Hal ini menyebabkan beberapa masalah dalam penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
berbahasa Inggris yang baik dan benar bagi mitra. Jika ada tugas atau pekerjaan rumah yang harus 
mereka selesaikan, mereka kesulitan dalam mengerjakannya karena beberapa hal seperti kosakata, 
struktur bahasa, arti kata/ kalimat, dan hal-hal terkait tidak dimengerti. Mereka juga tidak tahu harus 
bertanya ke mana dan kepada siapa terkait masalah mereka dalam mengerjakan tugas-tugas dan 
belajar serta berlatih Bahasa Inggris. Seringkali, menurut pengakuan sebagian besar mitra, mereka 
tidak mengerjakannya di rumah dan memilih untuk bertanya/ meminta jawaban dari teman-temannya 
yang telah selesai mengerjakan tugas. Terkadang, menurut para orang tua mitra, mereka juga ikut 
membantu anak-anak mereka dalam mengerjakannya, namun oleh karena keterbatasan 
pengetahuan Bahasa Inggris sebagian besar orang tua, tugas-tugas anak mereka pun tidak bisa 
dibantu untuk mengerjakan secara maksimal. 
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Tim telah melakukan Program pengabdian kepada masyarakat serupa yang telah 
dilaksanakan selama lima kali di beberapa tempat.  

Pada periode pertama di tahun 2010, pelatihan diberikan terkait dengan Tour Guiding 
(Pemanduan Wisata) tentang pura-pura umum. Mahasiswa Jurusan Agama Hindu memperoleh 
pelatihan guiding dan keterampilan berbahasa Inggris dalam menjelaskan pura-pura umum. (Nitiasih 
dkk, 2010). Pada periode ke dua tahun 2011, mahasiswa kembali memperoleh pelatihan spiritual tour 
guide dengan tema Upakara/ banten. Pada saat pelatihan, mahasiswa dan narasumber terkait 
berdiskusi tentang makna, fungsi, dan tata cara upakara/ banten sebagai sarana upacara. (Suputra 
dkk., 2011). Pada tahun 2013, kegiatan serupa berlangsung dalam kaitannya dengan 
memberdayakan pemuda desa Banyupoh dalam memperkenalkan Pura Pulaki sebagai tempat wisata 
spiritual di desa Banyupoh. Pada tahun 2014, kegiatan dilaksanakan dengan memberdayakan 
pemuda desa Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Bali dalam memperkenalkan Pura Maduwe  
Karang sebagai tempat wisata spiritual di Kubutambahan. Kegiatan berlangsung dengan baik. Pada 
Tahun 2016, Pelatihan Spiritual Tour Guide untuk Siswa Sekolah berorientasi Pariwisata dilakukan . 
Mitra adalah siswa-siswi SMA Karya Wisata, di desa Penarukan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten 
Buleleng, Bali. Kegiatan berlangsung dengan baik.  

Merujuk pada fakta akademik yang bersumber dari mitra bahwa Bahasa Inggris masih 
merupakan bahasa asing yang sulit dipahami dan dipelajari, namun diberikan kepada siswa bahkan 
sejak mereka berada di bangku sekolah dasar kelas 4 sampai kelas 6 dan berlanjut di SMP; SMA; 
dan Perguruan Tinggi, Bahasa Inggris sebagai salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian 
Sekolah bagi siswa kelas 6 sekolah dasar, Bali sebagai daerah tujuan utama wisatawan manca 
negara, serta potensi Desa Pemaron sebagai wilayah atau kawasan wisata Lovina, maka Program 
Bimbingan  Belajar Bahasa Inggris Gratis Bagi Siswa-Siswi Sekolah Dasar (SD) 6 perlu untuk 
direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara berkesinambungan. 
 
B. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

  Kelompok sasaran program adalah siswa-siswi SD di desa Pemaron, Kabupaten Buleleng, 
Bali, Indonesia.Tempat bimbingan belajar adalah di ruang kelas gedung SD Negeri 1 Pemaron, 
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Bali, Indonesia. Ruang kelas dimaksud merupakan ruang 
kelas 6 gedung sekolah.   
 Terkait dengan program,  langkah-langkah solusi yang ditawarkan terhadap permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra peserta dimaksud dibicarakan dengan  mitra dan pihak sekolah yang 
dilaksanakan  secara bersama-sama melalui Bimbingan Belajar selama 3 bulan dari tanggal 9 Juli 
sampai dengan 24 September 2018 sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Matriks Pemecahan Masalah 

Permasalahan Akar Masalah Pendekatan Pemecahan 
Masalah (Solusi) 

Kurang pengetahuan dan 
keterampilan Berbahasa 
Inggris yang baik dan benar 

Kurangnya kesempatan 
belajar dan berlatih 
ketarampilan berbahasa 
Inggris 

Bimbingan belajar pengetahuan 
dan keterampilan dengan materi 
tambahan 

Kurang akses dan bantuan 
Bimbingan Belajar Bahasa 
Inggris 

Terbatasnya akses 
Bimbingan Belajar 
Bahasa Inggris t 

Bimbingan belajar pengetahuan 
dan keterampilan Bahasa Inggris 
gratis 

 
Bentuk aktivitas dilaksanakan dengan bermain sambil belajar yang merangsang mitra untuk 

terbiasa terhadap materi-materi belajar dan berlatih dalam Bahasa Inggris sesuai dengan konteks 
lingkungan pembelajaran mereka, pemberian latihan-latihan; lagu-lagu; permainan; dan gambar-
gambar sederhana, serta pembelajaran dari lingkungan sosial terkait penanaman karakter yang baik. 
Metode pembelajaran  dilakukan dengan mendorong dan membimbing mitra untuk menemukan 
konsep-konsep terkait materi secara mandiri,  penugasan berkelompok; berpasangan; dan atau 
individu untuk meningkatkan pengetahuan; sikap; dan keterampilan berbahasa Inggris mereka.  

Evaluasi dilakukan melalui pemantauan ketercapaian program berdasarkan indikator 
keberhasilan program yang telah dirancang bersama pihak sekolah dengan mitra. Evaluasi dilakukan 
untuk merefleksi efektifitas dan manfaat program bagi mitra guna perbaikan pada kegiatan program 
berikutnya.  
 
 
 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

3 
 

C. PEMBAHASAN 
Terkait dengan pelaksanaan program yang telah disusun bersama mitra dan pihak sekolah 

sebelumnya, rincian kegiatan bimbingan belajar Bahasa Inggris gratis di desa Pemaron, Buleleng, 
Bali dijelaskan sebagai berikut. 

Pada hari Kamis, 14 Juni 2018 Tim melakukan koordinasi lanjutan dengan Kepala Sekolah, 
Guru bahasa Inggris, dan 34 orang siswa. Tim diterima oleh Ibu Kepala Sekolah dan guru Bahasa 
Inggris untuk mempertegas maksud dan tujuan tim hadir di sekolah yakni memberikan bimbingan 
belajar khususnya kepada siswa kelas 6 di sekolah dimaksud. Tim juga menyampaikan kesanggupan 
untuk memberikan dan memfasilitasi pengadaan materi tambahan berupa teks bacaan, lagu-lagu 
berbahasa Inggris, media gambar, serta permainan terkait sesuai dengan program dan perencanaan 
pembelajaran Bahasa Inggris yang telah disusun oleh guru dan pihak sekolah. Pada dasarnya, pihak 
sekolah menyampaikan harapan serta rasa terimakasih kepada tim yang telah bersedia membantu 
dan berbagi di SD Negeri 1 Pemaron.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan pihak sekolah terkait situasi awal mitra, pada tanggal 21 
Juni- 8 juli 2018 tim berkoordinasi terkait bentuk dan pola bimbingan belajar dan bantuan yang 
diberikan kepada mitra. Tim kemudian mencari  dan atau membuat materi penunjang skill membaca 
bahasa Inggris dengan topik Bedroom, Bathroom, dan Parts of Human’s body. Pada tahap koordinasi 
tim, disiapkan juga instrument evaluasi kuantitatif berupa lembar penilaian proses bimbel dan kualitatif 
lembar observasi proses bimbel sederhana guna mengidentifikasi tingkat keberhasilan program 
bimbel dimaksud. 

Tim selanjutnya melakukan orientasi awal dan pengenalan batas-batas materi yang diberikan 
selama bimbel. Kegiatan juga diisi dengan memperkenalkan permainan game angka untuk 
mencairkan suasana dan melatih konsentrasi dan warming up aktivitas awal pembeljaran siswa. 
Guessing game dengan angka juga dilakukan dalam proses pengenalan materi tambahan bimbel. 
Selain itu, tim juga memberikan pengenalan kosakata sederhana terkait topic bimbel melalui media 
gambar dan lagu “good morning”, “Kucing-Cat”. Kegiatan ditutup dengan bermain tebak warna dan 
bernyanyi bersama.  

Guru yang hadir pada saat itu tertarik dengan penggunaan lagu dan berkeinginan untuk 
menggunakannya dalam pembelajaran. Beliau juga mengapresiasi penggunaan permainan, dan 
gambar dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang dapat membantu siswa mengenal kosakata 
dengan mudah dan cepat serta tanpa paksaan.  

Secara umum kemampuan siswa kelas 6 rata-rata cukup baik di mana 10-15 orang mampu 
merespon pertanyaan dengan baik dan benar serta berpartisipasi aktif dalam proses pembalajaran. 
Mereka juga memilki pengetahuan dan keterampilan menulis kosakata cukup baik. Hal yang 
memuaskan pada tahap ini adalah lagu yang diperkenalkan juga telah dihafal dengan baik oleh siswa. 

Bimbel dilanjutkan dengan materi tambahan bertema “My Bedroom”. 1 orang siswa tidak 
hadir. Kegiatan bimbel dimulai dengan bertanya kosakata Bahasa Inggris seputar kamar tidur siswa 
dan benda-benda yang ada di dalamnya. Sebanyak 12 orang siswa  atau 35% siswa berpartisipasi 
dalam kegiatan tanya jawab ini. Beberapa pengucapan kosakata Bahasa Inggris siswa perlu 
perbaikan. Kegaiatan selanjutnya adalah pendalaman pembahasan kosakata-kosakata terkait “My 
Bedroom”. Masih sekitar 35% siswa berpartisipasi dan masih perlu perbaikan pengucapan kosakata 
Bahasa Inggris mereka. terkait dengan kosakata yang diberikan sebelumnya, selanjutnya siswa 
diberikan teks membaca dengan judul “My Bedroom” dan membahas artinya secara berkelompok. 
Sekitar 24 siswa (70% siswa aktif) ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan membaca berkelompok ini. 
Sementara, 85% kelompok bisa menangkap makna dari bacaan dan menguasai kosakata terkait 
dengan cukup baik. 

Program bimbel berlanjut pada tanggal 14 Agustus 2018. Tim menyiapkan lagu dan game  
kosakata “My Bathroom” dengan gambar. Kegiatan diawali dengan mengingatkan kembali tentang 
kosakata yang mereka pelajari sebelumnya “My Bedroom”. Sekitar 27-30 orang siswa (80-90% siswa) 
mampu menyebutkan kosakata. Kemudian, siswa secara bersama-sama menyanyikan lagu terkait 
kosakata dimaksud dengan bimbingan tim.  

Kegiatan berlanjut pada brainstorming  benda-benda yang ada di kamar mandi. Tutor 
mencoba memberi petunjuk benda-benda dengan menggambar benda di papan tulis dan meminta 
siswa menyebutkan benda yang digambar dalam bahasa Inggris. Sebanyak 15 siswa (45% siswa) 
dapat menyebutkannya satu per satu namun masih perlu perbaikan pengucapannya. Tim lalu 
mengajarkan lagu berbahasa Inggris dengan kosakata yang telah dibahas sebelumnya” This is …., 
These are all things in my bathroom”. Sekitar 27 siswa (80% siswa) mampu bernyanyi dengan baik 
dan tepat. Sebagai alat evaluasi formatif, siswa mengerjakan matching game secara bekelompok 
tentang kosakata bahasa Inggris sebelumnya. Semua siswa (100% siswa) dapat menjodohkan 
kosakata denagn tepat. Sebagai penutup, siswa diminta untuk menyanyikan lagu yang diperkenalkan 
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sebelumnya di depan kelas. Sekitaar 24 siswa (70% siswa) ingin berpartisipasi, namun karena waktu 
bimbel hampir habis, hanya 3 orang siswa menyanyikan lagu dengan baik dan benar. 

Pada hari Sabtu, 25 Agustus 2018, Tim meminta informasi kepada guru terkait hasil ulangan 
harian siswa kelas 6 terkait dengan materi-materi tambahan yang telah diberikan sebelumnya. Hasil 
Ulangan harian siswa cukup baik dengan rata-rata perolehan nilai 75 (informasi sebelumnya 
menunjukkan bahwa KKM Bahasa Inggris kelas 6 berkisar 50-60). Hal ini menunjukkan bahwa, nilai 
rata-rata siswa telah melampaui nilai KKM yang telah ditetapkan pihak sekolah. Guru meyakini 
bantuan bimbingan belajar melalui metode lagu, bermain, dan penggunaan media gambar, serta kerja 
kelompok efektif untuk membantu siswa belajar Bahasa Inggris, khususnya penguasaan kosakata-
kosakata baru dalam membantu keterampilan membaca teks sederhana siswa. 

Terkait tema “Parts of Human’s Body”, kegiatan bimbel diawali dengan brainstorming dengan 
meminta siswa menyebutkan bagian-bagian tubuh manusia dalam Bahasa Inggris yang mereka 
ketahui. Sebanyak 10 orang siswa (30% siswa) bisa menyebutkannya dengan benar, tapi masih perlu 
perbaikan dalam pengucapan. Selanjutnya siswa diminta untuk menyebutkan aktivitas-aktivitas yang 
bisa dilakukan dengan bagian-bagian tubuh dimaksud. Sebanyak 5 orang siswa (15% siswa) bisa 
mengasosiasikan kegiatan-kegiatan terkait pada tahap ini.Pada bagian inti bimbel, salah satu siswa 
diminta sebagai model dan seluruh siswa mencoba mengenal bagian-bagian tubuh siswa yang ada di 
depan kelas. Sekitar 40% siswa mulai bisa mengenali dan menyebutkan bagian-bagian tubuh 
dimaksud, tapi masih perlu perbaikan pada pengucapannya). Kemudian, gambar manusia disiapkan 
di papan tulis. Siswa kemudian diminta untuk memberi label. nama bagian tubuh yang sesuai pada 
gambar yang ada di papan secara bergantian. Sebanyak 22 orang siswa (65% siswa) turut 
berpartisipasi dalam tahap ini. Kemudian siswa secara bersama-sama menyebutkan bagian-bagian 
tubuh yang ada di gambar. Sebanyak 26 siswa (75% siswa) mampu menyebutkannya dengan baik.  

Kegiatan bimbel berlanjut dengan diperkenalkannya lagu tentang bagian-bagian tubuh dan 
siswa secara berkelompok mencoba menyanyikan lagu dimaksud. Sebanyak 90% siswa semangat 
untuk bernyanyi dengan kelompoknya. Meminta beberapa kelompok yang sudah bisa untuk 
menyanyikan lagu sambil menyentuh bagian-bagian tubuh yang terdapat di dalam lagu. Ada sekitar 6 
kelompok dengan jumlah anggota masing-masing berkisar 3-4 orang menyanyikan lagu dimaksud di 
depan kelas diikuti dengan menyentuh bagian-bagian tubuh yang disebutkan di dalam lagu. Bimbel 
diakhiri dengan permainan kompetitif “Draw and Label” secara berkelompok dengan menggambar 
dan memberi nama bagian-bagian tubuh yang sesuai sebanyak-banyaknya pada gambar. Rata-rata 
95% kosakata yang telah diajarkan mampu ditulis dengan tepat). Masing-masing pekerjaan mereka 
diberikan penilaian dan ditutup dengan mengumumkan pemenang kompetisi.  

Merujuk pada bentuk aktivitas yang dilaksanakan dalam bimbingan belajar Bahasa Inggris 
Gratis ini, ada beberapa teori pembelajaran terkait dengan segala aktivitas yang dilakukan selama 
kegiatan berlangsung. Pembahasan tentang keterkaitan antara aktivitas bimbingan belajar dengan 
beberapa teori belajar (Slavin, 2006) dijelaskan sebagai berikut. 

 
a. Teori belajar dari Thorndike 
Teori belajar ini menyatakan bahwa rasa senang atau kepuasan yang diberikan guru segera 

setelah respon siswa terhadap suatu stimulus menetukan keberhasilan belajar dimana kepuasan ini 
bisa timbul sebagai akibat adanya pujian atau reward. Penjelasan suatu konsep merujuk pada contoh 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Penguatan dan hapalan dilakukan dengan pemberian tugas 
secara kelompok, berpasangan, atau pun secara individu disesuaikan dengan karakteristik dan 
tingkat kesulitan tugas. Materi disusun secara runut dan sistematis, dari yang mudah, sedang, dan 
sukar sesuai dengan tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan mitra untuk memberikan efek 
psikologis yang baik terutama terkait dengan kesiapan mereka dalam menerima bimbingan belajar. 

 
b. Teori belajar Pavlov 
Teori ini meyakini bahwa agar siswa belajar dengan baik maka harus dibiasakan, mulai dari 

memeriksa, menjelaskan, atau memberi feedback terhadap hasil pekerjaannya. Feedback diberikan 
dengan bersama-sama mitra mengkoreksi dan mendiskusikan hasil pekerjaan mereka, yang mereka 
lakukan secara berkelompok, berpasangan, atau individu guna menumbuhkan sikap kepekaan, logis, 
kritis, dan berlapang dada terhadap kritik, saran, dan masukan dari teman-teman mereka, dan juga 
tim PkM.  

Mitra mendominasi kegiatan dalam proses belajar karena bimbingan belajar ini dimaksudkan untuk 
membelajarkan mereka secara aktif, kreatif, dan meneyenagkan dengan sedikit bantuan dari para 
instruktur/ tim PkM.  
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c. Teori belajar Skinner 
Menurut teori ini, ganjaran dan penguatan punya peranan yang sangat penting dalam proses 

belajar walaupun terdapat perbedaan di antara keduanya. Ganjaran yang diberikan berupa stiker 
bintang yang mereka kumpulkan setiap mereka belajar dan menunjukkan pencapaian tertentu dalam 
pembelajarannya. Stiker ini diakumulasikan pada akhir program PkM dan bisa “ditukar” dengan 
hadiah-hadiah tertentu yang telah disiapkan berupa ballpoint, buku, dan alat tulis lainnya. 

 
d. Teori belajar Bandura 
Meniru merupakan esensi dasar dari teori ini. Bandura mengemukakan bahwa siswa belajar 

melalui meniru hal-hal yang dilakukan oleh orang lain, terutama guru. Hal ini tercermin ketika tutor 1) 
memberikan optimum English exposure melalui lagu-lagu berbahasa Inggris, gambar-gambar terkait 
topik disertai dengan tulisannya, membiasakan memberikan instruksi-instruksi sederhana dalam 
Bahasa Inggris; 2) meminta mitra untuk mendengarkan atau mengamati dengan seksama contoh 
lagu, permainan, gambar/ kata dan pengucapannya secara klasikal, berkelompok, berpasangan , atau 
individu sebelum mereka diminta untuk menirukan dan mengulang apa yang mereka amati dan 
dengarkan; dan 3) memberikan tugas/ game/ kesempatan untuk menunjukkan kemampuan bernyanyi 
secara berkelompok, berpasangan, atau individu yang mendorong mitra untuk belajar mengatur diri 
mereka sendiri sesuai dengan tugas yang diberikan. 

 
e. Teori Belajar Vygotsky 
Konstruktivisme merupakan jiwa dari teori belajar Vygotsky. Menurut pandangan konstruktivisme, 

individu menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya untuk membantu 
memahami masalah atau materi baru 

Zone of Proximal Development diadaptasi dalam pelaksanaan program di lapangan melalui 
pemberian pendampingan dan bimbingan oleh tutor atau teman sebaya yang telah lebih dulu 
menguasai materi pembelajaran dalam proses bimbingan sehingga siswa yang belum mengeti atau 
belum mampu menunjukkan keterampilan bahasa Inggris tertentu terbantu dengan penerapan 
metode ini. 

 
f. Teori Belajar Ausubel 
Proses pembelajaran haruslah bermakna. Pembelajaran dilakukan dengan mengajak siswa untuk 

mengamati objek/ gambar tertentu terkait dengan materi yang akan disajikan dan mengaitkan 
pengetahuan awal mereka dengan materi baru yang akan dipelajari atau dilatihkan melalui kegiatan 
brainstorming. Contohnya adalah ketika materi tentang Bedroom diperkenalkan, mereka diberi 
pertanyaan seputar tempat tidur di rumah mereka (Apakah siswa punya tempat tidur sendiri? Atau 
mereka berbagi dengan anggota keluarga yang lain? Apa saja yang mereka punya di dalam tempat 
tidur masing-masing? Dan sebagainya). Brainstorming merupakan dimensi kedua menyangkut cara 
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada, yang meliputi 
fakta, konsep, dan generalisasi yang telah dipelajari dan diingat oleh siswa. 

 
g. Teori Belajar Bruner 
Terkait dengan teori belajar Bruner, siswa yang terlibat di dalam program dimaksud dibimbing dan 

disajikan pembelajaran melalui: 1)cara penyajian enaktif yang melibatkan anak terlibat secara 
langsung dalam memanipulasi objek dengan bernyanyi sambil bergerak dan menyentuh bagian-
bagian tubuh mereka sendiri ketika belajar tentang Parts of Human Body; dan 2) cara penyajian ikonik 
ketika siswa diajak untuk mengamati gambar-gambar benda yang bisa mereka temui di tempat tidur 
dan kamar mandi. Kemudian mereka diajak untuk menyanyikan lagu-lagu tentang objek-objek 
tersebut yang bertujuan untuk memperkuat daya ingat mereka terkait kosakata bahasa Inggris dari 
objek dimaksud. 

Sehubungan dengan evaluasi program, kegiatan bimbel telah memberikan pengetahuan dan 
keterampilan Bahasa Inggris dengan kategori cukup baik. Hal ini terbukti dengan tersedianya materi 
tambahan bagi siswa yang berdampak terhadap hasil ulangan harian mereka dengan rata-rata niali 
80 (di atas KKM= 50-60); memberikan pembelajaran menyenangkan melalui lagu-lagu, gambar, dan 
permainan dalam Bahasa Inggris; meningkatnya motivasi siswa untuk belajar Bahasa Inggris karena 
metode/ teknik pembelajaran bimbel yang menyenangkan sehingga siswa juga merasa bahwa 
Bahasa Inggris tidak sulit untuk dipelajari (Sebanyak 5 orang siswa yang tadinya sangat jarang 
bahkan acuh terhadap pelajaran dan materi Bahasa Inggris pada awal program, mulai mampu ikut 
berpartisipasi selama pelaksanaan program bimbel. Bahkan mereka aktif bertanya atas hal yang 
mereka belum ketahui kepada tim. Hal ini membuktikan telah adanya perubahan sikap yang cukup 
baik terhadap minat belajar Bahasa Inggris secara keseluruhan).  
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Pada akhir program, kegiatan perpisahan yang cenderung sederhana dibarengi dengan 
pemberian hadiah kepada siswa yang telah berusaha untuk menjadi yang terbaik pada setiap sesi 
bimbingan belajar. Pemberian hadiah dimaksud untuk memberikan penghargaan serta menumbuhkan 
serta mempertahankan minat serta prestasi mereka dalam belajar, khususnya belajar Bahasa Inggris. 
Adapun hadiah yang diberikan adalah berupa alat-alat tulis seperti buku dan ballpoint. 

 
D. SIMPULAN 

Berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pengabdian kepada 
masyarakat bertajuk “Bimbingan Belajar Bahasa Inggris Gratis di Desa Pemaron” dapat disimpulkan 
bahwa 1) Program telah memberikan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Inggris yang baik 
dan benar kepada siswa/ mitra dengan hasil yang cukup baik; 2) Program telah memberikan materi 
tambahan serta waktu belajar lebih efektif dan efisien tentang  pengetahuan dan keterampilan 
berbahasa Inggris yang baik dan benar; dan 3) Program telah memberikan akses bimbingan belajar 
pengetahuan dan keterampilan Bahasa Inggris yang baik dan benar yang tidak berbayar/ gratis 
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Ni Ketut Widiartini1, I Gede Sudirtha2, Cok Istri Raka Marsiti3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan mempunyai 

tujuan khususnya yaitu untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, mampu bekerja 
mandiri mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya. 

Rumpun keahlian yang ada di SMK sangat bervariasi, misalnya SMK Negeri 1 Singaraja, di SMK 
ini keahlian yang ditonjolkan adalah bidang akutansi. SMK Negeri 2 Singaraja, keahlian yang ada yaitu 
tata boga, tata busana, pariwisata dan kecantikan. Demikian pula pada SMK Negeri yang lainnya yang 
ada di Lombok Barat dan SMK yang ada di pulau seluruh Indonesia, masing-masing sekolah ini memiliki 
bidang keahlian yang dikembangkan sesuai dengan kompetensinya. Untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan, siswa harus memiliki kesiapan pengetahuan dan keterampilan untuk pencapaian hasil 
belajar sesuai tujuan. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran yang dipelajari merupakan persiapan 

Pelatihan Penyusunan Asesmen Autentik Kurikulum 2013 pada 
Guru-Guru Pengampu Mata Pelajaran Produktif Sekolah Menengah 

Kejuruan 

1,2,3Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas Pendidikan Ganesha 
Email: ketut.widiartini@undiksha.ac.id, gede.sudirtha@undiksha.ac.id, raka.marsiti@undiksha.ac.id 

This community Service aims to provide training in the preparation of authentic assessments for teaching 
teachers in productive subjects at SMK Negeri 1 Gerung, West Lombok. This training is given to improve the human 
resources and creativity of the teacher in compiling the assessment. This community service activity uses lecturing 
method and demonstrations that are directly practiced by participants, as well as questions and answers. The 
lecture method is used to convey general knowledge about authentic assessments, which include how to prepare 
authentic assessments, compile rubrics and authentic assessment scoring. Demonstrations are used to provide 
direct skills regarding the preparation of authentic assessments. Questions and answers are used to complete 
things that have not been accommodated by the two methodspreviously mentioned. This training involved lecturers 
of the Family Welfare Education Department who collaborated with teachers who taught productive subjects at 
SMK 1 Gerung as the target subjects. The results of the training in the preparation of authentic assessments can 
be declared successful. This can be seen from: (1) the attendance of participants in accordance with the target is 
90% (27 of 30 teachers), (2) the training results are declared very good in accordance with the authentic assessment 
assessment rubric analysis, and (3) participants are very enthusiastic in attending the training which was seen from 
the seriousness of participating in the training, the realization of authentic assessments along with the assessment 
rubric. 

Keywords: assessment rubric, productive subjects, authentic assessment 

Pengabdian pada Masyarakat (P2M) ini bertujuan untuk memberikan pelatihan penyusunan asesmen 
autentik pada guru-guru pengajar mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Gerung Lombok Barat. Pelatihan ini 
diberikan untuk meningkatkan SDM dan kreativitas guru dalam menyusun instrumen penilaian. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini menggunakan metode ceramah, demonstrasi langsung dipraktekkan oleh peserta, dan 
tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum tentang asesmen 
autentik,  yaitu meliputi cara penyusunan asesmen autentik, penyusunan rubrik dan penskoran asesmen autentik. 
Demonstrasi digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai penyusunan asesmen autentik. 
Tanya jawab digunakan untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh kedua metode di atas. Pelatihan 
ini melibatkan dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga  yang bekerja sama dengan guru-guru yang 
mengajar mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Gerung sebagai subyek sasaran. Hasil pelatihan penyusunan 
asesmen autentik ini dinyatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari: (1) kehadiran peserta sesuai dengan target yaitu 
90% (27 dari 30 orang guru),  (2) hasil pelatihan dinyatakan sangat baik sesuai dengan analisis rubrik penilaian 
asesmen autentik, dan  (3) peserta sangat antusias mengikuti pelatihan yang dilihat dari keseriusan mengikuti 
pelatihan dan terwujudnya asesmen autentik beserta rubrik penilaiannya. 

Kata kunci: asesmen autentik, mata pelajaran produktif, rubrik penilaian 
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mengikuti mata pelajaran berikutnya. Keberhasilan siswa menempuh setiap bidang mata pelajaran 
merupakan bekal mewujudkan keahlian di bidangnya.  

Untuk dapat mencapai tujuan kompetensi tersebut, maka dipandang perlu untuk meningkatkan 
keterampilan guru dalam mengajar. Keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar sangat 
berpengaruh pada keterampilan guru dalam mengajar. Misalnya, penggunaan media pembelajaran 
yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan diberikan, guru selalu memberikan contoh nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, guru menggunakan rubrik penilaian yang benar, guru memberikan tes yang 
sesuai, dan guru selalu melakukan evaluasi untuk mendapatkan umpan balik terhadap proses belajar 
yang sudah dilakukan. 

Kenyataan yang ada dilapangan bahwa kurangnya pengetahuan guru akan metode dan teknik 
yang dapat memotivasi siswa ataupun membuat pelajaran menjadi menyenangkan, kurangnya 
pengetahuan guru tentang pemanfaatan media pembelajaran yang tersedia di lingkungannya, selama 
ini penilaian karya siswa belum dibuatkan rubrik yang benar dan belum menggunakan asesmen 
autentik. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru, diketahui bahwa tes yang diberikan untuk mata pelajaran 
praktik rumpun busana ada yang sudah menggunakan tes kinerja dan ada yang belum. Tetapi tes 
kinerja yang diberikan untuk siswa belum terdapat rubrik penilaiannya. Pemahaman guru-guru akan 
pentingnya menyusun tes kinerja pada mata pelajaran praktik masih sangat kurang. Hal ini dapat dilihat 
dari penilaian yang dilakukan guru pada mata pelajaran praktik belum menggunakan rubrik dan guru 
menggunakan rentangan skor, kemudian skor tersebut dibuat perkiraan dengan tingkat subjektivitas 
yang tinggi.  

Apabila hal ini didiamkan terus menerus, akan berdampak tidak baik pada pencapaian hasil 
belajar siswa. Karena rubrik penilaian dapat digunakan sebagai acuan siswa dalam mengerjakan tugas 
praktiknya, sehingga asesmen autentik dan rubrik penilaian yang baik sangat perlu dibuat untuk 
mengukur pekerjaan siswa mulai dari persiapan, proses dan akhir (sampai menghasilkan karya). 
Misalnya, untuk dapat menghasilkan suatu busana harus diawali dengan menyimak model atau 
memahami model, mengukur ukuran yang diperlukan, membuat pola dasar, dan seterusnya sampai 
menghasilkan suatu pakaian. Kegiatan selangkah demi selangkah yang dilakukan siswa hendaknya 
dinilai berdasarkan rubrik yang telah disusun guru. Sehingga nilai akhir merupakan nilai gabungan dari 
setiap langkah-langkah yang ditempuh siswa, sampai pada hasil produknya. Penilaian yang dilakukan 
seperti ini sangat baik untuk mengetahui kompetensi siswa. 

Pengalaman membimbing praktek PPL mahasiswa di beberapa SMK Negeri di kabupaten 
Buleleng memberikan gambaran bahwa guru-guru kurang memahami penyusunan tes kinerja beserta 
rubrik penilaiannya dan dirasakan sangat sulit untuk mengembangkan tes kinerja. Hal inilah yang 
memberikan gagasan untuk mengadakan pelatihan penyusunan tes kinerja beserta rubrik penilaian 
untuk menentukan nilai akhir perolehan siswa. 

Berdasarkan kenyataan ini, maka dirasakan perlu melatih guru-guru SMK Negeri pemegang mata 
pelajaran produktif untuk menyusun tes kinerja beserta rubrik penilaiannya sesuai mata pelajaran yang 
diampu oleh masing-masing guru. Disamping itu, Universitas Pendidikan Ganesha membawahi 
Fakultas Teknik dan Kejuruan (FTK) yang memiliki jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, 65% 
kurikulumnya mengajarkan praktikum dan pelaksana pengabdian (ketua dan anggota) sudah pernah 
melakukan penelitian terkait pengembangan tes kinerja dan rubrik penilaian untuk bidang busana. Oleh 
karena itu, kegiatan dalam bentuk Pengabdian Masyarakat ini sangat relevan untuk memecahkan 
permasalahan yang ada di SMK Negeri 1 Gerung. 

SMK Negeri 1 Gerung merupakan sekolah kejuruan yang terdapat rumpun Busana Butik, Tata 
Boga, Akomodasi Perhotelan, dan Akutansi. Sekolah ini dari tahun ke tahun dijadikan tempat PPL untuk 
mahasiswa PKK prodi Tata Busana, Boga dan Pariwisata. Jumlah siswa terdiri dari 11 orang siswa 
kelas X, 14 orang siswa dikelas XI, dan 18 orang siswa kelas XII. Guru tetap yang berpendidikan S1 
sebanyak 2 orang dan 5 orang guru kontrak di bidang busana dengan pendidikan S1, Tata Boga 
sebanyak 6 orang guru S1 PNS dan 7 orang guru honor berpendidikan S1, Akomodasi Perhotelan 
sebanyak 4 orang guru tetap berpendidikan S1 dan untuk Akutansi memilik 3 orang guru tetap 
berpendidikan S1. 

Mengingat sangat banyaknya mata pelajaran keterampilan dalam bidang busana, boga, 
akomodasi perhotelan, dan akutansi, maka para guru harus pandai dan terampil membuat alat evaluasi 
untuk mata pelajaran keterampilan tersebut. Penyusunan tes kinerja dan rubrik penilaian antara masing-
masing mata pelajaran keterampilan tentunya berbeda-beda. Untuk itu para guru perlu memperoleh 
bekal dan kecakapan dalam membuat alat evaluasi terutama tes kinerja dan rubrik penilaian. Untuk 
dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menyusun alat evaluasi, perlu latihan dan guru harus 
memiliki sumber informasi dalam menyusun tes kinerja dan rubriknya. 
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Khalayak sasaran yang strategis untuk masalah ini adalah guru SMK Negeri 1 Gerung yang 
berjumlah 27 orang guru. Dipilihnya semua guru SMK Negeri 1 Gerung, karena guru-guru SMK Negeri 
ini harus dapat mengembangkan kreativitasnya untuk menyusun alat evaluasi yang sesuai dan nantinya 
menjadi contoh untuk mahasiswa PPL dalam membuat alat evaluasi dalam bidang keterampilan 
masing-masing.  

Pengabdian masyarakat dalam bidang pelatihan penyusunan tes kinerja belum pernah dilakukan, 
sehingga guru-guru pengajar mata pelajaran produktif untuk menilai suatu produk atau hasil karya siswa 
masih secara global. Padahal untuk dapat menilai suatu hasil karya siswa, hendaknya dinilai mulai dari 
tahap perencanaan, proses dan akhir. Sehingga guru dapat memantau dengan baik tugas yang 
diberikan dan siswa dapat memahami dengan baik tugas yang diberikan guru. Berdasarkan hasil 
penelitian tahun 2012, diperoleh hasil yang signifikan bahwa hasil belajar siswa dalam bidang busana 
(keterampilan busana) dapat meningkat, ketika siswa diberi tes kinerja. Sehingga untuk tahun 2014 dari 
pihak sekolah baik kepala sekolah dan guru SMK Negeri 1 Gerung memiliki keinginan dan sangat 
mengharapkan diadakan pelatihan penyusunan tes kinerja beserta rubrik penilaian dan cara penskoran.  

Kondisi SMK Negeri 1 Gerung adalah guru-guru memiliki usia yang masih relatif muda dan 
memiliki peluang yang sangat besar untuk meningkatkan SDM melalui pelatihan-pelatihan dalam 
mengembangkan keterampilan dan kecakapan dalam bidang masing-masing. Selama ini guru-guru 
mata pelajaran produktif belum secara maksimal menyusun tes kinerja, hal ini disebabkan karena 
pemahaman mengenai tes kinerja sangat minim dan belum pernah diadakan pelatihan penyusunan tes 
kinerja.  

Berdasarkan uraian di atas, dipandang perlu untuk melatih keterampilan dan kecakapan guru 
mata pelajaran produktif dalam menyusun alat evaluasi yang berbentuk tes kinerja. Jadi, kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pelatihan penyusunan tes kinerja dan rubrik penilaiannya pada mata 
pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Gerung agar guru-guru terampil dan kreatif untuk menyusun tes 
kinerjanya sesuai dengan mata pelajaran produktif yang diampu. 

Tes kinerja dapat dikatakan sebagai sebuah proses pengumpulan informasi melalui observasi 
sistematis agar dapat membuat keputusan tentang individual seorang siswa. Tes kinerja bersandar 
pada penggunaan berbagai jenis asesmen, tidak hanya pada tes tunggal atau alat ukur lainnya, dan tes 
kinerja berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Alat utama tes kinerja adalah observasi langsung 
kinerja dalam bentuk tingkah laku dan produk atau hasil karya. Menurut Donna M. Martens, tes kinerja 
adalah elemen penting dari asesmen alternatif, dan portofolio merupakan alat atau tempat dimana 
informasi tes kinerja disimpan. Tes kinerja biasanya dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang 
keperluan pengajaran atau perkembangan siswa yang bersifat observasi langsung dan 
berkesinambungan. Tes kinerja sangat tepat digunakan untuk mengetahui kemajuan individual siswa, 
bukannya untuk membandingkan kemampuan seorang siswa dengan yang lainnya. 

Dengan tes kinerja, siswa diminta untuk membuat sesuatu, membuat laporan, dan 
mendemonstrasikan. Semua target atau tujuan pembelajaran harus dinilai dengan tes kinerja. Terlebih 
apabila target suatu pembelajaran menuntut siswa untuk dapat membuat sesuatu dengan keterampilan 
yang dimilikinya, sehingga hasil belajar siswa tersebut haruslah dinilai dengan tes kinerja. Tetapi apabila 
tujuan pembelajaran seperti deklaratif knowledge, pemahaman teori, atau membandingkan dua konsep 
mungkin lebih baik diukur atau dinilai dengan tes tradisional atau tes selain tes kinerja. Test tertulis tidak 
dapat mengukur sejumlah keterampilan secara langsung dan bahkan secara tidak langsung. 
Keterampilan dimaksud seperti kemampuan berbicara, menulis, kerja laboratorium, memainkan alat 
musik, senam, dan keterampilan sosial. Satu-satunya cara untuk mengukur kecakapan siswa dalam 
keterampilan ini adalah dengan mengobservasi performance siswa. Observasi semacam itu disebut tes 
kinerja.  

2. Metode  
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 8 bulan yang terbagi dalam tiga tahap yaitu: (1) 

tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap evaluasi. Tahap perencanaan telah 
ditetapkan hal-hal sebagai berikut: tempat atau lokasi kegiatan dipilih di SMK Negeri 1 Gerung, Lombok 
Barat. Jenis kegiatan berupa pelatihan penyusunan tes kinerja untuk mata pelajaran produktif. Tahap 
pelaksanaan berupa penyajian materi secara teori selama 1 kali pertemuan dan dilanjutkan dengan 
pelatihan penyusunan tes kinerja beserta rubrik penilaiannya dan 2 kali pelaksanaan pendampingan ke 
sekolah, serta tahap terakhir adalah evaluasi akhir dan pelaporan. 

Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah para guru yang mengajar 
mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Gerung, Lombok Barat. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) menggunakan metode dalam bentuk pelatihan 
penyusunan tes kinerja melalui ceramah, diskusi, praktek penyusunan tes kinerja, dan tanya jawab. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

10 
 

Kegiatan ini direncanakan selama 8 bulan. Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya 
sebagai berikut ini. 
1. Ceramah digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum tentang tes kinerja dan 

manfaat yang didapat dengan menggunakan tes kinerja untuk menilai suatu produk. 
2. Diskusi digunakan untuk memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk saling bertukar 

pendapat, guna menambah pengetahuannya tentang tes kinerja.   
3. Tanya jawab digunakan untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh kedua metode di 

atas. 
4. Tugas latihan penyusunan tes kinerja digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 

menyusun tes kinerja pada masing-masing mata pelajaran yang diampu. 
5. Evaluasi hasil akhir. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pelatihan penyusunan tes kinerja mata pelajaran produktif di SMK Negeri 1 Gerung 

dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 25 April 2014. Kegiatan dimulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 
15.00 WITA. Kegiatan diawali dengan mengumpulkan peserta di ruang Tata Hidang SMK Negeri 1 
Gerung yang sekaligus sebagai tempat pelatihan. Target peserta 30 orang dan yang hadir sebanyak 27 
orang guru (90%) yang terdiri dari guru-guru pengampu mata pelajaran produktif SMK Negeri 1 Gerung 
yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuna. Untuk pendampingan dilakukan pada tanggal 20 Mei 
dan 30 Mei 2014 di SMK Negeri 1 Gerung. 

 Pembekalan materi dilakukan oleh instruktur yang dibantu anggota untuk menyampaikan hal-
hal yang berkaitan dengan asesmen kinerja melalui metode ceramah. Peserta terlihat antusias 
mengikuti kegiatan ini, dan mereka sangat tertarik untuk mencoba. Selanjutnya instruktur membagi 
kelompok menjadi empat kelompok sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kelompok tersebut 
adalah kelompok busana, boga, akomodasi perhotelan, dan kelompok akutansi. 

 Kegiatan perkelompok dalam menyusun tes kinerja beserta rubrik penilaian berbeda-beda 
disesuaikan dengan mata pelajaran. Adapun kegiatan yang dilakukan pada proses penyusunan tes 
kinerja pada dasarnya sama, yaitu peserta diberi kesempatan untuk memilih mata pelajaran produktif 
yang akan dibuatkan tes kinerja dan rubriknya. Setiap peserta dibebaskan menyusun tes kinerja sesuai 
dengan contoh yang sudah disiapkan pelatih atau membuat kreasi sendiri sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing. Setiap kelompok peserta yang sudah menyelesaikan penyusunan tes kinerjanya, diberi 
kesempatan untuk bertanya dan menyempurnakan hasil pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil kegiatan P2M, kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang positif dari para 
peserta, guru-guru dan kepala sekolah SMK Negeri 1 Gerung, dimana para peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan dan hasilnya juga sangat baik. Hal ini dikarenakan kebutuhan pengetahuan guru 
mata pelajaran produktif dalam hal penyusunan tes kinerja sangat mendesak. Sehingga dengan adanya 
pelatihan ini dirasakan sangat bermanfaat dan berguna untuk meningkatkan SDM guru-guru di SMK 
Negeri 1 Gerung dalam hal menyusun tes kinerja.  

 Langkah-langkah atau prosedur yang harus dilakukan guru-guru sebelum menyusun tes kinerja 
adalah: (1) mengetahui materi pelajaran yang akan dibuatkan tes kinerja, (2) menyiapkan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar, (3) membuat indikator pencapaian pelajaran, (4) membuat kisi-kisi soal, (5) 
menyusun butir soal tes kinerja, (6) menyusun rubrik penilaian, dan (7) membuat konfersi penilaian 
akhir.  

 Hasil kegiatan pelatihan penyusunan tes kinerja secara umum dikatakan berhasil. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase kehadiran peserta mencapai 90%. 

 Penyusunan tes kinerja selama ini masih dirasakan sulit dan kurang praktis untuk disusun. Hal 
ini yang mengakibatkan guru enggan untuk menyusun tes kinerja. Setelah mendapat pelatihan, 
diharapkan guru-guru mulai melatih dan membiasakan diri untuk menggunakan tes kinerja untuk 
penilaian pada mata pelajaran produktif. Latihan yang dilakukan secara rutin akan dapat mengasah 
keterampilan dalam mengembangkan dan menyusun tes kinerja. 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut ini. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan tes kinerja pada mata pelajaran produktif dalam kategori 
sangat baik. Proses penyusunan tes kinerja dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu tahap pemberian materi 
dan latihan penyusunan tes kenerja, tahap ke dua dan ke tiga adalah pendampingan ke sekolah SMK 
Negeri 1 Gerung. Tanggapan guru terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan tes kinerja ini 
sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari indikator kehadiran guru  mencapai 81% dari target, dan selama 
kegiatan berlangsung mereka sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir kegitan. 
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Kegiatan P2M di SMK Negeri 1 Gerung mendapat respon yang positif. Tentunya hal ini bisa 
ditindaklanjuti pada waktu berikutnya dengan bidang-bidang yang lain, misalnya pelatihan 
pengembangan asesmen autentik yang lainnya, sehingga guru mata pelajaran produktif memiliki 
keterampilan yang mencukupi untuk membuat penilaian yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
  
Pengembangan basis ekonomi di pedesaan sudah semenjak lama dijalankan oleh pemerintah 

melalui berbagai program. Namun, upaya itu belum membuahkan hasil yang memuaskan sebagaimana 
diinginkan bersama. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kurang berhasilnya program-program 
tersebut. Salah satu faktor yang paling dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, akibatnya 
justru menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengelola dan menjalankan 
mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan 
efektif dan berimplikasi pada ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga mematikan 
semangat kemandirian. Berdasarkan asumsi itulah maka sudah seharusnya eksistensi desa 
mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah pusat dengan lahirnya kebijakan-kebijakan terkait 
dengan pemberdayaan ekonomi yang dilakukan dengan cara menghimpun dan melembagakan 
kegiatan ekonomi masyarakat. 

Desa dapat mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) guna mewadahi aktivitas 
perekonomian masyarakat desa. Pengertian BUMDes atau Badan Usaha Milik Desa menurut 
Permendagri No. 39 Tahun 2010 tentang BUMDes adalah usaha desa yang dibentuk atau didirikan oleh 
pemerintah desa yang kepemilikan modal dan pengelolaannya dilakukan oleh pemerintah desa dan 
masyarakat. Pengelolaan BUMDes sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat desa, yaitu dari desa, 
oleh desa, dan untuk desa. Cara kerja BUMDES adalah dengan jalan menampung kegiatan-kegiatan 
ekonomi masyarakat dalam sebuah bentuk kelembagaan atau badan usaha yang dikelola secara 
profesional, namun tetap bersandar pada potensi asli desa. Hal ini dapat menjadikan usaha masyarakat 
lebih produktif dan efektif. BUMDes dengan demikian merupakan payung bagi semua kegiatan ekonomi 
di desa.  

BUMDes tidak hanya memperhatikan pada manajemen dan laba yang diperoleh saja. 
Perusahaan khususnya BUMDes juga perlu memberikan perhatian serius terhadap lingkungan tempat 
BUMDes itu beroperasi. Tentunya keberadaan BUMDes sebagai salah satu badan usaha desa tidak 
lepas dari segala bentuk operasional yang dilakukan terkait dengan dampak yang ditimbulkan, salah 
satunya dampak terhadap lingkungan. Semakin berkembangnya kegiatan yang dilakukan oleh BUMDes 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENYUSUNAN LAPORAN 
KEUANGAN BERBASIS LINGKUNGAN PADA BUMDES DI 

KABUPATEN BULELENG 
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In general, the community service program aims to provide Training and Assistance for the Preparation of 
Environmental Based Financial Reports as a Management Strategy and the Form of Social Responsibility 
Implementation in BUMDes in Buleleng Regency. The method used in this activity is a direct practice method where 
the material or questions have been adjusted to the conditions of the BUMDes activities. the results of the activity 
showed that: In this training activity, the managers of BUMDes in Buleleng Regency were collaboratively involved 
from the beginning to the end of the activity with a 95% achievement level. 
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Secara umum program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan Pelatihan dan Pendampingan 
Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Lingkungan Sebagai Strategi Pengelolaan dan Wujud Pelaksanaan 
Tanggung Jawab Sosial  Pada Badan Usaha Milik Desa di Kabupaten Buleleng. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah metode praktik langsung dimana materi atau soal-soal telah disesuikan dengan kondisi kegiatan 
BUMDes. hasil kegiatan menunjukkan bahwa: Pada kegiatan pelatihan ini, para pengelola BUMDes di Kabupaten 
Buleleng dilibatkan secara kolaboratif  dari awal sampai akhir kegiatan dengan tingkat ketercapaian 95%. 

Kata kunci: Laporan Keuangan, Green Accounting, Badan Usaha Milik Desa 
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dalam menghasilkan laba secara otomatis menimbulkan konsekuensi lingkungan hidup sekitarnya. 
BUMDes di bidang lingkungan menjadi sorotan utama berkaitan dengan program pemerintah dalam 
meningkatkan ekonomi produktif dengan tetap berwawasan lingkungan. BUMDes yang demikian kita 
dapat jumpai seperti adanya Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST) yang berupaya untuk 
memberdayakan sampah menjadi hal yang berguna bagi masyarakat dan desa. Sampah yang sudah 
tidak memiliki nilai ekonomis, kini dapat dioptimalkan menjadi sesuatu yang berguna melalui 
keberadaan BUMDes. Tempat pengolahan sampah terpadu adalah tempat dilaksanakannya kegiatan 
pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang, pengolahan, dan pemrosesan akhir 
sampah (UU No. 18 Tahun 2008). Dengan TPST masyarakat dapat mengelola sampahnya secara 
swadaya dan swakelola tidak lagi ketergantungan dengan pemerintah. Diharapkan dengan TPST ini, 
akan memberikan kesadaran bagi masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat serta dapat 
menciptakan usaha bersama pengelolaan sampah, sehingga dapat menjadi pendapatan untuk kas 
warga dan lapangan pekerjaan bagi warga miskin atau pengangguran. Desa Tajun merupakan salah 
satu dari 13 desa di Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali. Letak desa yang 
sangat sejuk yaitu di daerah perbukitan dengan banyak ada perkebunan. Jumlah Penduduk Desa Tajun 
awal Tahun 2015 adalah sekitar 1800 KK atau 6815 Jiwa dengan rincian  jumlah laki-laki sebanyak 
3228 Jiwa dan jumlah perempuan sebanyak 3161 Jiwa. Bila ditinjau dari segi mata pencaharian 
penduduk Desa Tajun sebagian besar sebagai Petani walaupun ada beberapa sebagai PNS, Pegawai 
Swasta dan Pedang, serta ada juga yang memiliki Industri Rumah Tangga seperti Anyaman Bambu, 
membuat kue sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.  

BUMDes Desa Tajun khususnya dalam hal penanganan sampah menjadi sorotan yang sangat 
menarik untuk dikaji, karena berkaitan dengan permasalahan sampah yang kian marak 
diperbincangkan. Timbulan sampah di daerah pegunungan berbeda dengan timbulan sampah di daerah 
pantai. Daerah pegunungan pada umumnya didominasi oleh pertanian atau perkebunan seperti di Desa 
Tajun, sehingga timbulan sampahnya lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lainnya. Banyak upaya 
dan inovasi yang dilakukan pemerintah guna mengurangi volume jumlah sampah yang kian semakin 
meningkat. Akuntansi lingkungan merupakan bidang ilmu akuntansi yang berfungsi mengidentifikasi, 
mengukur, menilai, dan melaporkan akuntansi lingkungan. Pengelolaan limbah yang dilakukan 
memerlukan pengukuran, penilaian, pengungkapan dan pelaporan biaya pengelolaan limbah dari hasil 
kegiatan operasional perusahaan. Penerapan akuntansi lingkungan juga bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar biaya lingkungan yang dikeluarkan dalam mengelola limbah tersebut dengan 
menggunakan sistem akuntansi sehingga dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan, dapat 
mengontrol tanggung jawab perusahaan dalam menjaga lingkungan sekitar perusahaan, serta dapat 
membuat laporan biaya lingkungan untuk dijadikan suatu pedoman manajemen dalam pengambilan 
keputusan. 

    
                          Gambar 1.                                               Gambar 2. 
Gedung BUMDes Mandala Giri Amertha Pemilahan sampah oleh petugas unit TPST       

Mandala   Giri Amertha 
 
Terkait peraturan BUMDes yaitu Permendagri No.37 Tahun 2007 yang mengharuskan BUMDes 

untuk transparan dalam pelaporan segala biaya-biaya yang dikeluarkan selama operasional, termasuk 
biaya lingkungan. Peraturan tersebut secara langsung juga mengaharuskan untuk adanya laporan 
pertanggungjawaban dan sebagai sarana evaluasi untuk kegiatan selanjutnya. Dengan diterapkannya 
akuntansi lingkungan dalam segala aktivitas operasional yang ada di BUMDes maka secara langsung 
berorientasi pada kepentingan 3P yakni profit (keuntungan), people (masyarakat sekitar) dan planet 
(kelestarian lingkungan). 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

14 
 

Dalam program pengabdian masyarakat ini akan lebih mengkaji penerapan akuntansi lingkungan 
pada sektor perusahaan desa. Dalam mewujudkan visi utamanya, BUMDes tentunya selalu 
menimbulkan masalah akibat operasional kegiatannya. Seperti unit TPST dalam BUMDes Desa Tajun 
ini mengolah sampah organik untuk dijadikan kompos bagi kesejahteraan warga sekitar. Tentunya 
limbah buangan berupa sampah-sampah non-organik yang tidak diolah, seperti kaca, plastik, maupun 
bahan non-organik lainnya yang memerlukan penanganan kedepannya. 

 

2. Metode  
 

Pelatihan dan pendampingan pengelola BUMDes di Kabupaten Buleleng dalam menerapkan 
akuntansi lingkungan dan  menyusun laporan keuangan akan diawali dengan orientasi lapangan, 
dilanjutkan dengan identifikasi masalah, studi literatur, dan oprasionalisasi kegiatan. Orientasi lapangan 
dan identifikasi masalah adalah cara untuk lebih mengenali masalah yang dihadapi oleh para pengelola 
BUMDes di Kabupaten Buleleng, sehingga dari sana bisa dicarikan alternatif pemecahan masalahnya. 
Kegiatan selanjutnya adalah mencari solusi terhadap permasalahan yang dialami oleh para pengelola 
BUMDes di Kabupaten Buleleng melalui studi literatur. Terakhir adalah pelaksanaan program 
sebagaimana telah disepakati bersama. Untuk memperlancar pelatihan, maka para pengelola BUMDes 
akan dibentuk sebuah kelompok yang akan mendapatkan paket pelatihan dengan materi kegiatan. 
Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan, maka akan dilakukan  evaluasi 
minimal 3 (tiga) kali, yaitu evaluasi proses, evaluasi akhir, dan evaluasi tindak lanjut.  

Pada kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, pengelola BUMDes yang ada di Kabupaten Buleleng 
akan dilibatkan secara kolaboratif dari awal sampai akhir kegiatan. Para pengelola BUMDes akan 
dilibatkan dalam merencanakan program, penjadwalan kegiatan, ikut serta dalam pelatihan sampai 
pada tahap uji coba produk pelatihan. Untuk uji coba produk hasil pelatihan ini akan dilakukan pada 
semua jenis usaha yang mendapatkan pelatihan dan pendampingan. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Jenis dan pengembangan usaha yang di lakukan BUM Desa Mandala Giri amertha berkaitan dengan 

aspek akuntansi berbasis lingkungan. Sangat terlihat pada point ke delapan, yang menyatakan tentang 
lingkup pekerjaan umum membutuhkan biaya yang tidak sedikit dalam kegiatan operasinya. Atas sikap 
penanganan dan antisipasi BUM Desa Mandala Giri Amertha terhadap masalah pekerjaan umum 
menjadi poin penting, tidak terlepas dari biaya-biaya yang dikeluarkan. Sampah yang sudah termasuk 
ke dalam kategori limbah tidak berdaya guna bagi masyarakat awam di rubah menjadi sesuatu yang 
bermanfaat oleh BUM Desa Mandala Giri Amertha melalui unit TPST. Biaya operasional yang dicatat 
oleh unit TPST Mandala Giri Amertha merupakan biaya-biaya yang timbul dalam hal pengelolaan limbah 
desa. Seluruh biaya yang dikeluarkan baik dari biaya tenaga kerja hingga biaya operasional lainnya 
merupakan biaya yang dikeluarkan guna menganggulangi pencemaran lingkungan dengan cara 
mengelola limbah yang dihasilkan oleh aktivitas BUM Desa dan limbah yang dihasilkan masyarakat 
Desa Tajun. Pencatatan biaya-biaya lingkungan dalam laporan aktivitas tersebut yang telah 
dilaksanakan oleh BUMDes Desa Tajun adalah sebagai berikut: (1) Biaya tenaga kerja, merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh pihak BUM Desa dalam pengelolaan sampah organik menjadi kompos, 
biaya pengangkut sampah, biaya tenaga kerja pengelola, biaya tenaga pembakar sampah dan biaya 
bagi tukang yang mengatur tempat pengumpulan sampah. (2)  Biaya operasional kendaraan, 
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh BUM Desa dalam mengoperasikan kendaraan seperti motor 
roda tiga dan pick-up. Biaya ini meliputi pembelian bahan bakar bagi kendaraan. (3) Biaya pemeliharaan 
dan perbaikan mesin dan kendaraan, merupakan biaya yang dikeluarkan BUM Desa dalm hal menjaga 
keberlanjutan mesin dan kendaraan operasi. Misalnya saja, jasa reparasi atau service mesin dan 
kendaraan operasi. (4) Biaya operasional lain, merupakan biaya yang tidak dicatat oleh pihak BUM 
Desa secara spesifik karena biaya ini terjadi secara insidental, misalnya saja biaya untuk pembakaran 
sampah atau limbah non-organik yang tidak berdayaguna, serta biaya pengalihan asap pembakaran 
agar tidak menyebabkan polusi. Tujuan dari akuntansi lingkungan dengan melihat aktivitas yang 
dilakukan oleh unit TPST maka dapat dijelaskan bahwa aktivitas tersebut bukan tanpa mengeluarkan 
biaya. Unit TPST Mandala Giri Amertha menerapkan akuntansi lingkungan sebagai wujud dari 
pertanggungjawaban operasional mereka terkait dengan pengolahan limbah desa. BUM Desa Mandala 
Giri Amertha menerapkan akuntansi lingkungan untuk menganalisis komponen biaya lingkungan terkait 
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pengolahan limbah serta untuk menganalisis perlakuan akuntansi biaya lingkungan terhadap 
pengelolaan limbah. 

4. Simpulan  
 
Berdasarkan pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

diberikan yaitu, diharapkan BUM Desa Mandala Giri Amertha Desa Tajun khususnya unit TPST 
Mandala Giri Amertha untuk membuat laporan keuangan terkait biaya lingkungan yang lebih spesifik 
dalam laporan keuangan terpisah dan sederhana. Hal ini diperlukan, sehingga lebih mudah untuk 
mengidentifikasi biaya-biaya yang terjadi terkait lingkungan tempat BUM Desa itu beroperasi. Selain itu, 
pada saat pembakaran sampah mohon untuk lebih memperhatikan lokasi pembakaran, sehingga tidak 
merusak lingkungan dan membahayakan masyarakat akibat polusi udara. 
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Ni Luh Putu Sri Adnyani1, Ni Made Rai Wisudariani2, I Made Suta Paramarta3  

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Dalam Bab XI Pasal 39 Ayat (2) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,  Pasal 20 Undang-Undnag No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Pasal 52 
Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 tentang Guru dijelaskan bahwa selain merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, guru juga bertugas untuk melakukan penelitian serta 
melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada kegiatan pokok yang sesuai.  

Guru juga bertugas untuk mengembangkan diri, melaksanakan publikasi ilmiah serta melakukan 
presentasi ilmiah juga dijelaskan dalam Permendiknas No. 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Dengan demikian, salah satu tugas pokok guru adalah 
melaksanakan penelitian yang merupakan suatu bentuk karya ilmiah yang hasilnya bisa diseminarkan 
dalam suatu forum atau konferensi ilmiah. Di samping itu, hasil penelitian guru juga dapat dipublikasikan 
dalam bentuk karya ilmiah baik di tingkat lokal, nasional bahkan internasional.  

Mengingat pentingnya pelaksanaan penelitian oleh guru, maka perlu kiranya guru-guru dibimbing 
dan didampingi dalam penyusunan proposal penelitian sehingga para guru dapat menghasilkan sebuah 
karya penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Salah satu bimbingan yang dapat 
dilakukan adalah bagaimana menyusun dan menuliskan metode penelitian. Dengan metode penelitian 

 PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PENGGUNAAN PERANGKAT 
LUNAK ELAN UNTUK TRANSKRIPSI  DATA BAHASA DALAM 

PENYUSUNAN PROPOSAL PENELITIAN  

1 Universitas Pendidikan Ganesha;  2 Universitas Pendidikan Ganesha; 3 Universitas Pendidikan Ganesha 
Email: niluhputusriadnyani@gmail.com 

The purpose of this community service program is to introduce high school and vocational school teachers 
to the use of ELAN software in language research methods. In detail, the purposes of this program are 1) introducing 
ELAN software to language teachers in Kecamatan Karangasem, 2) training teachers to annotate language data 
using ELAN, 3) training teachers to transcribe language data using ELAN, 4) training teachers to export data that 
has been transcribed in ELAN into the Shoebox program, and 5) assisting teachers in operating ELAN for linguistic 
research. Training and mentoring teachers in using ELAN software for transcription of language data were carried 
out in several stages of activities, namely the preparation stage, the planning stage, which consisted of training and 
mentoring, and reporting the activities. The training program was held in May 2018. The conclusions obtained from 
this program are 1) Elan software is very useful for high school and vocational school teachers in Karangasem 
District in analyzing linguistic data and 2) training on the use of ELAN software is very useful for teachers in 
improving the quality of their research proposals.  

Keywords: ELAN, training, research proposal 

Tujuan kegiatan ini adalah mengenalkan para guru terhadap penggunaan perangkat lunak ELAN dalam 
metode penelitian bahasa. Secara rinci, tujuan kegiatan P2M ini, yakni 1) memperkenalkan perangkat lunak ELAN 
kepada guru-guru bahasa di Kecamatan Karangasem, 2) melatih guru untuk menganotasikan data bahasa 
menggunakan ELAN, 3) melatih guru untuk mentraskripsi data bahasa menggunakan ELAN, 4) melatih guru untuk 
mengekspor data yang sudah ditranskripsi dalam ELAN kedalam program Shoebox, 5) mendampingi guru dalam 
mengoperasikan ELAN untuk penelitian kebahasaan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan 
perangkat lunak Elan untuk transkripsi  data bahasa dalam penyusunan proposal penelitian untuk guru-guru bahasa 
sma/smk se-kecamatan Karangasem dilakukan dalam beberapa tahapan kegiatan, yakni tahap persiapan, tahap 
pelaknanaan, yang terdiri atas tahap pelatihan dan pendampingan, dan tahap pelaporan kegiatan. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada bulan Mei 2018. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini adalah 1) perangkat lunak 
Elan sangat bermanfaat bagi para guru-guru SMA dan SMK di Kecamatan Karangasem dalam menganalisis data 
kebahasaan dan 2) pelatihan penggunaan perangkat Elan sangat bermanfaat bagi para guru dalam meningkatkan 
kualitas proposal penelitian yang mereka susun khususnya dalam analisis data penelitian pada bagian metode 
penelitian. 

Kata kunci: ELAN, pelatihan, pendampingan, metode penelitian 
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yang tepat maka akan dihasilkan sebuah temuan ilmiah yang berguna bagi masyrakat khususnya dalam 
bidang pendidikan.    

Seperti diamanatkan oleh Undang-Undang bahwa guru diharapkan dapat mengembangkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni, maka dalam penyusunan metode penelitian, juga diharapkan guru 
mampu untuk menerapkan dan mengikuti perkembangan teknologi. Dampak dari pesatnya 
perkembangan kemajuan teknologi yang dapat diaplikasikan dalam penelitian juga dapat diterapkan 
dan dilakukan oleh guru-guru ynag berada di wilayah Kecamatan Karangasem.  

Dengan perkembangan teknologi saat ini, ada berbagai perangkat lunak yang dikembangkan 
guna menunjang proses penelitian ilmiah salah satunya adalah program ELAN (EUDICO Linguistics 
Annotator) yang dapat digunakan untuk mentranskripsi dan menganalisis data-data dalam bidang 
bahasa. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk memberi pelatihan kepada guru-guru tentang 
bagaimana menggunakan program tersebut dalam penelitian kebahasaan dan mendampingi guru 
secara berkelanjutan dalam pengaplikasian program tersebut. Hal ini untuk menunjang kegiatan ilmiah 
guru sehingga guru-guru mampu mengasilkan suatu karya yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah.    

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa salah satu tugas guru adalah 
mengembangkan diri, melaksanakan publikasi ilmiah serta melakukan presentasi ilmiah yang dijelaskan 
dalam Permendiknas No. 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Guru dan Angka 
Kreditnya. Dengan demikian, salah satu tugas pokok guru adalah melaksanakan penelitian yang 
merupakan suatu bentuk karya ilmiah yang hasilnya bisa diseminarkan dalam suatu forum atau 
konferensi ilmiah. Di samping itu, guru juga diharapkan mampu untuk mengembangkan potensi diri 
dengan mengikuti perkembangan teknologi.  

Selama ini sekolah-sekolah SMA/SMK sudah mengikuti perkembangan teknologi dan 
diaplikasikan dalam proses belajar mengajar di sekolah begitu juga dengan SMA/SMK yang berlokasi 
di Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem. Di kecamatan Karangasem terdapat 16 
SMA/SMK,  8 SMA, 1 MAN, dan 7 SMK dengan jumlah guru bahasa Inggris 38, guru bahasa Indonesia 
32 orang, guru bahasa Bali 22 orang.  Jumlah seluruh guru bahasa 92 orang guru. Dari 92 orang guru 
hanya 6 orang guru yang memiliki golongan IV. Hal ini dikarenakan minimnya penelitian maupun 
publikasi ilmiah yang dihasilkan oleh para guru.  

Hasil wawancara dengan Kepala MGMP bahasa Indonesia dan bahasa Inggris beserta sejumlah 
guru bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang mengajar di SMA Negeri 1 Amlapura, SMKN 1 
Amlapura, SMK PGRI Amlapura penerapan teknologi yang dilakukan biasanya masih seputar 
pengajaran, misalnya dengan diaplikasikannya program E-Learning Moodle dan Edmodo. Sementara 
itu, penerapan teknologi di bidang penelitian khususnya pengaplikasian perangkat lunak ELAN dalam 
metode penelitian khususnya dalam proses transkripsi dan analisis data belum ada yang menggunakan. 
Pun mendengar nama perangkat tersebut mereka belum pernah.  

Selama ini para dosen khususnya dosen di lingkungan Universitas Pendidikan Bahasa sudah 
sering melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang sasarannya adalah para guru. Namun, 
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan selama ini biasanya ditujukan untuk menunjang proses 
pembelajaran, seperti memberikan pelatihan penyusunan instrumen assesmen (Sadia, Tika, & Suma, 
2015), pembuatan media pembelajaran (Mardani, 2016), pembelajaran inovatif (Artini, 2016), software 
edukasi (Barustyawati, 2016). Sedangkan dalam menunjang kegiatan penelitian guru, kegiatan 
pengabdian biasanya difokuskan pada pelatihan penelitian tindakan sekolah (Nitiasih, 2013), penelitian 
tindakan kelas (Mahayanti, Ratminingsih, Batan, & Utami, 2016). Di antara kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan belum ada kegiatan pelatihan dan pedampingan dalam menggunakan perangkat lunak dalam 
metode penelitian khusunya dalam pengaplikasian ELAN dalam mentranskripsi dan menganalisis data 
bahasa. Di samping itu  

Berdasarkan hasil paparan di atas dan hasil wawancara yang telah dilaksanakan baik kepada 
guru bahasa Inggris maupun guru bahasa Indonesia, maka guru-guru bahasa di Kecamatan 
Karangasem sangat memerlukan pelatian penggunaan perangkat lunak ELAN dalam mentranskripsi 
dan menganalisis data kebahasaan ketika para guru melaksanakan penelitian di bidang bahasa.  

 ELAN dapat digunakan untuk mentranskripsi data audio dan video. Perangkat ini sangat fleksibel 
dan dapat digunakan untuk mentranskripsi data percakapan secara verbal maupun non verbal. Elan 
juga sangat praktis untuk digunakan dalam menganalisa percakapan-percakapan yang melibatkan lebih 
dari dua orang. Program ini juga bisa diekspor ke program-program lain untuk menampilkan hasil 
transkripsi data seperti misalnya program Shoebox. Oleh karena itu, ELAN sangat penting untuk 
diketahui oleh para guru dan digunakan guna menunjang para guru untuk menghasilkan karya ilmiah 
yang baik.  
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2. Metode  
 
a. Kerangka Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya bahwa guru-guru 
bahasa di Kecamatan Karangasem belum mengetahui keberadaan perangkat lunak ELAN yang 
sebenarnya dapat digunakan dalam mentranskripsi dan menganalisis data bahasa, maka alternatif 
pemecahan masalah yang akan dilaksanakan dalam kegiatan P2M ini dapat diamati melalui Gambar 1. 

  
11.  
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pemecahan Masalah 

 
 

b. Khalayak Sasaran 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah kegiatan yang ditujukan untuk membantu 

para guru bahasa dalam menyusun metode penelitian di bidang bahasa guna menunjang tugas guru 
dalam kegiatan penelitian. Oleh karena itu, khalayak sasaran strategis dan tepat yang dilibatkan adalah 
para guru bahasa di SMA/SMK se-Kecamatan Karangasem. Jumlah seluruh guru bahasa di Kecamatan 
Karangasem sebanyak 92 orang guru. Dari 92 orang guru, 25 orang guru akan menjadi khalayak 
sasaran dalam pelatihan dan pendampingan ini. Kedua puluh lima orang peserta akan dipilih dengan 
melihat rasio guru bahasa pada masing-masing sekolah. Lima sekolah negeri yang ada di Kecamatan 
Karangasem diminta untuk mengirimkan 3 orang peserta (1 orang guru bahasa Indonesia, 1 orang guru 

Identifikasi 
Permasalahan
a. Guru belum 
mengaplikasikan teknologi 
dalam penyusunan metode 
penelitian
b. Guru belum mengetahui 
bahwa ada perangkat lunak 
ELAN yang dapat diunduh 
secara gratis yang dapat 
dimanfaatkan untuk 
mentranskripsi dan 
menganalisis data bahasa
c. Guru belum mengetahui 
cara pengoperasian 
perangkat lunak tersebut 
dalam menunjang mereka 
dalam penyusunan 
proposal penelitian  

Pemecahan Masalah
a. Mengenalkan para guru 
terhadap penggunaan 
teknologi dalam 
penyusunan metode 
penelitian 
b. Mengenalkan guru cara 
mentranskripsi dan 
menganalisis data 
menggunakan ELAN
c. Melatih guru dalam 
mengoperasikan perangkat 
lunak ELAN dalam 
mentranskripsi dan 
menganalisis data bahasa 
yang dapat menunjang 
kegiatan penelitian guru

Alternatif Pemecahan 
Masalah

Memberikan pelatihan dan 
pendampingan penggunaan 
perangkat  lunak ELAN 
untuk transkripsi  data 
bahasa dalam penyusunan 
proposal penelitian untuk 
guru-guru bahasa 
SMS/SMK se-Kecamatan 
Karangasem 

Metode Kegiatan: 
a. Ceramah 
b. Praktik pengoperasian ELAN, yang terdiri atas  

impor video dan template ELAN, Pengaturan tier, 
seleksi interval, transkripsi data 

c. Impor data dalam ELAN ke Shoebox 
d. Pendampingan pengoperasian ELAN  
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bahasa Inggris, dan 1 orang guru bahasa Bali). 10 sekolah swasta diminta mengirimkan satu orang 
peserta guru bahasa.  

  
c. Keterkaitan 

Kegiatan P2M ini berjudul pelatihan dan pendampingan penggunaan perangkat  lunak ELAN 
untuk transkripsi  data bahasa dalam penyusunan proposal penelitian untuk guru-guru bahasa 
SMA/SMK se-Kecamatan Karangasem. Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka institusi yang 
terkait dalam kegiatan ini adalah Program Studi D III Bahasa Inggris, Program Studi Pendidikan Bahasa 
Indonesia, Lembaga Penelitian dan Pengabdian (LPPM) Undiksha, Dinas Pendidikan Kabupaten 
Karangasem, serta SMA dan SMK di Kecamatan Karangasem, Kabupaten Karangasem.  

Program Studi D III Bahasa Inggris dan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berperan 
dalam menyediakan SDM nara sumber pelatihan. Pengalaman yang diperoleh para dosen yang 
menjadi nara sumber dalam kegiatan ini dapat digunakan sebagai penunjang dalam pelaksanaan 
perkuliahan metode penelitian dan penulisan ilmiah.  

Dana yang digunakan dalam pelaksanaaan kegiatan ini berasal dari PNBP Undiksha yang 
dikelola melalui Lembaga Penelitian dan Pengadian Masyarakat (LPPM) Undiksha yang kemudian 
diserahkan kepada pelaksana P2M. LPPM Undiksha juga berperan dalam penyedia tim reviewer, tim 
monitoring dan tim evaluasi kegiatan.  

Dinas Pendidikan Kabupaten Karangasem berperan dalam menentukan guru-guru yang akan 
dikirim dan diikutsetakan dalam kegiatan P2M ini. Maanfaat yang dapat diperoleh adalah terjalinnya 
kerjasama Akademik antara Undiksha dan Dinas Pendidikan Kabupaten Karangasem.  

Sekolah SMA dan SMK di Kecamatan Karangasem perperan sebagai lembaga yang memberi 
ijin terhadap guru-guru dari sekolahnya yang nantinya akan terlibat dalam pelaksanaan P2M ini. Khusus 
untuk SMK PGRI Amlapura merupakan lembaga yang menyediakan tempat pelaksanaan kegiatan ini.  

 
d. Metode Kegiatan 

Dengan melihat permasalahan yang dihadapi oleh pihak mitra, maka solusi yang ditawarkan 
adalah mengadakan pelatihan dan pendampingan dalam menggunakan ELAN untuk transkripsi dan 
analisis data bahasa dengan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dapat diamati seperti pada 
Gambar 2.  

 
Gambar 2. Langkah-Langkah Kegiatan 
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e. Rancangan Evaluasi 
 

Pada kegiatan P2M ini prosedur evaluasi yang akan dilaksanakan dapat diamati pada Gambar 
3.  

 

 
 

Gambar 3. Pelaksanaan Evaluasi P2M 
 
Pada tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan observasi terhadap ketekunan dan keriusan 

peserta dalam mengikuti pelatihan. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Kemudian 
untuk mengetahui apakah peserta mampu mengoperasikan ELAN, peserta diberikan data dalam bentuk 
video dan template ELAN kemudian nara sumber meminta peserta untuk mentranskripsi data dalam 
video tersebut dan menampilkannya dalam Shoebox. Jika minimal 70% dari jumlah peserta yang hadir 
mampu menampilkan data dalam Shoebox, maka kegiatan P2M ini dapat dianggap berhasil.  
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan perangkat lunak Elan untuk transkripsi  data 

bahasa dalam penyusunan proposal penelitian untuk guru-guru bahasa sma/smk se-kecamatan 
Karangasem dilakukan dalam beberapa tahapan kegiatan, yakni tahap persiapan, tahap pelaknanaan, 
yang terdiri atas tahap pelatihan dan pendampingan, dan tahap pelaporan kegiatan.   

 
a. Tahap Persiapan 

Setelah penandatangan kontrak pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 
pada hari Selasa tanggal 8 Mei 2018, tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat mulai mengadakan 
beberapa kegiatan persiapan. Kegiatan persiapan diawali dengan  

(1) melaksanakan rapat tim pelaksana untuk menentukan waktu dan tempat pelaksanaan 
kegiatan, menentukan nara sumber yang bertugas untuk memberi pelatihan, membentuk 
tim panitia lokal, serta  merencanakan teknis pelaksanaaan kegiatan 

(2) mempersiapkan materi pelatihan 
(3) mempersiapkan alat-alat dan perangkat lunak yang akan digunakan sebagai bahan 

pelatihan, dan 
(4) melakukan koordinasi dengan panitia lokal     

Pada tanggal 11 Mei 2018, ketua pelaksana pengabdian kepada masyarakat mengirim surat 
yang diketahui oleh ketua LPPM Universitas Pendidikan Ganesha kepada Kepala SMK PGRI Amlapura, 

Ceramah

• Apa itu ELAN
• Keuntungan dalam menggunakan ELAN

Pelatihan
Observasi

•Impor data dalam bentuk video
•Impor template
•Menentukan tier
•Anotasi
•Transkripsi data
•Ekspor ke Shoebox

Pendampin
gan

Observasi

• Pengoperasian ELAN

Evaluasi
•Memberikan data dalam bentuk video kepada peserta
•Memberikan template
•Meminta peserta untuk mengolah data tersebut sampai memunculkan dalam Shoebox
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Drs. I Ketut Sutarsa untuk permohonan peminjaman tempat pelaksanaan pelatihan serta permohonan 
kesediaan sebagai panitia lokal. Pada hari Senin, tanggal 14 Mei 2018 diperoleh konfirmasi bahwa, 
SMK PGRI Amlapura bersedia menyediakan tempat pelaksanaan pengabdian serta menyetujui 
pelaksanaan pelatihan untuk diselenggarakan pada hari Jumat, 25 Mei 2018. Di samping itu, kepala 
SMK PGRI Amlapura juga menyetujui untuk menjadi panitia lokal dengan melibatkan 5 orang guru dan 
pegawai yang siap ditugaskan dalam membantu terlaksananya pelatiahan yang diusulkan. Adapun guru 
dan pegawai yang dilibatkan sebagai panitia lokal, yakni 

(1) I Komang Astra Negara, S.Pd. 
(2) I Wayan Gede Artawa, S.Pd. 
(3) I Kade Kamastika, S.T 
(4) I Wayan Subadri 
(5) I Putu Buda 

Setelah panitia lokal dibentuk, tim pelaksana dari Universitas Pendidikan Ganesha mengirim 
surat undangan kepada kepala SMK dan SMA di Kecamatan Karangasem untuk menugaskan guru 
bahasa Inggris, guru bahasa Indonesia, dan guru bahasa Bali sebagai peserta pelatihan. Seluruh surat 
undangan dikirim ke panitia lokal, kemudian panitia lokal bertugas untuk menyerahkan surat-surat 
undangan tersebut ke masing-masing kepala sekolah. Adapun kepala sekolah  yang memberi 
konfirmasi menugaskan guru sebagai peserta pelatihan berasal dari sekolah, yaitu 

(1) SMAN 1 Amlapura 
(2) SMAN 2 Amlapura 
(3) SMAN 3 Amlapura 
(4) SMA PGRI Amlapura 
(5) SMA Parisada 
(6) SMK Saraswati 
(7) SMK PGRI Amlapura 
(8) SMK TI Bali Global Karangasem 
(9) SMKN 1 Amlapura 
(10) SMK Widya Wisata Graha   

Setelah konfirmasi diperoleh dari SMK PGRI Amlapura sebagai tuan rumah atau penyedia tempat 
serta dari calon peserta pelatihan yang diminta untuk membawa laptop ketika mengikuti pelatihan, 
selanjutnya panitia lokal mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pelatihan, yakni, menyiapkan ruangan yang dilengkapi dengan laptop, speaker, LCD, dan spanduk, 
menyiapkan meja registrasi, serta menyiapkan keperluan konsumsi. Setelah semua hal yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pelatihan disiapkan dan tidak ditemui masalah atau kendala yang berarti, sehari 
sebelum pelaksanaan pelatihan panitia lokal dan tim pelaksana pengabdian dari Universitas Pendidikan 
Ganesha berkomunikasi dan saling melaporkan persiapan yang telah dilakukan oleh masing-masing 
tim. 

 
b. Tahap Pelaksanaan 

Setelah tahap persiapan selesai dilaksanakan, maka pelatihan penggunaan perangkat lunak Elan 
dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 25 Mei 2018. Pelaksanaan kegiatan juga melibatkan unsur 
pegawai dan mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Ganesha. Acara dimulai 
dengan pembukaan melalui sambutan Kepala SMK PGRI Amlapura. Selanjutnya, acara inti berisi 
ceramah tentang apa itu Elan dan kegunaannya yang dilanjutkan dengan praktek penggunaan Elan. 
Sebelum para peserta memulai praktek, nara sumber menyampaikan bahwa setiap peserta harus 
menginstal software Elan yang sudah disiapkan oleh nara sumber atau peserta bisa langsung 
mengunduhnya dari laman https://tla.mpi.nl/tools/tla-tools/elan/download/. Nara sumber juga sudah 
menyiapkan sebuah video (data) dalam format MP4 yang digunakan sebagai materi pelatihan yang 
akan dianotasi melalui Elan.  

Secara singkat, langkah-langkah penggunaan Elan yang disampaikan kepada para peserta 
pelatihan, yakni   

(1) Sebelum memulai memasukkan data dalam Elan, yang harus dilakukan adalah: 
mempersiapkan FOLDER yang didalamnya berisi video/data yang akan ditranskrip dan 
template Elan, jadi dalam folder harus ada video, template dan Elan. Sebab, jika mereka tidak 
dalam satu folder maka Elan tidak akan bisa dioperasikan.  

(2) Memulai Elan: 
a. Buka Elan 
b. File-New 
c. Masukkan video dan template 
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d. Klik OK 
(3) Klik kanan pada tier kemudian Sort Tier By Hierarky 
(4) Jika ingin mengubah nama Tier, klik kanan pilih Change attribute 
(5) Yang perlu diingat, Parent tier dari Sp-Phonetic adalah Sp-transkript 
(6) Parent tier dari Sp-Transkrip adalah default 
(7) Cara menambah Tier, yakni: cari menu Tier, klick add new Tier, kemudian isi kolom dengan 

identitas Tier.  
(8) Memulai transkrip 
(9) Select video 
(10) Klick dua kali pada tempat untuk menulis transkrip 
(11) Setelah semua ditranskrip, Klik File, pilih Export As: Shoebox 

Secara lebih lengkap, tata cara pengoperasian Elan dapat dilihat pada laman 
https://tla.mpi.nl/tools/tla-tools/elan/download/. Berikut ini adalah beberapa foto kegiatan pelaksanaan 
pelatihan.  Dalam pelaksanaan pelatihan, ada beberapa kendala yang dihadapi, yakni beberapa peserta 
tidak bisa memunculkan transkripsi dalam Elan. Seharusnya, setelah melalukan transkrip akan muncul 
data seperti pada Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Contoh tampilan anotasi dalam Elan 

 
Namun, pada beberapa peserta, hasil transkripsi tidak muncul, yang muncul hanya berupa garis 

lurus. Dengan kata lain, ujaran-ujaran yang telah ditranskripsi tidak dapat dibaca. Menghadapi masalah 
tersebut, nara sumber meminta waktu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dan akan 
melanjutkannya melalui proses pendampingan. Berikut ini adalah beberapa foto-foto kegiatan 
pelaksanaan pelatihan.  

 
Gambar 5. Acara Pembukaan Pelatihan Elan 
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Gambar 6. Ceramah tentang apa itu Elan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Narasumber membantu peserta yang mengalami masalah 
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Gambar 8. Penyerahan kenang-kenangan kepada Kepala SMK PGRI Amlapura 
 
Pelaksanaan pelatihan diikuti dengan kegiatan lanjutan, yakni pendampingan kepada peserta 

dalam mengaplikasikan software Elan dalam mentranskripsi data kebahasaan.  
 

c. Tahap Pelaporan Kegiatan 
Sebagai pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kontrak pengabdian kepada 

masyarakat yang telah ditandatangani oleh ketua pelaksana, tim pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat berkewajiban untuk menyusun laporan kegiatan. Penyusunan laporan kegiatan diawali 
dengan rapat refleksi pelaksanaan kegiatan dengan melihat kelebihan dan kekurangan serta kendala-
kendala yang dihadapi di lapangan. Kendala-kendala yang dihadapi didiskusikan cara pemecahannya 
sehingga hasil pelatihan dicapai secara optimal. Kemudian laporan kegiatan disusun oleh ketua 
pelaksana dengan data-data pendukung seperti foto-foto kegiatan, arsip pelaksanaan kegiatan, serta 
laporan keuangan disipakan oleh anggota tim pelaksana. 
 
4.  SIMPULAN DAN SARAN 

 
a. Simpulan 

 Adapun kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini adalah  
(1) Perangkat lunak Elan sangat bermanfaat bagi para guru-guru SMA dan SMK di Kecamatan 

Karangasem dalam menganalisis data kebahasaan. 
(2) Pelatihan penggunaan perangkat Elan sangat bermanfaat bagi para guru dalam meningkatkan 

kualitas proposal penelitian yang mereka susun khususnya dalam analisis data penelitian pada 
bagian metode penelitian. 

 
b. Saran 

 Dalam pelaksanaan pelatihan ada kendala yang dihadapi, yakni beberapa transkripsi data yang 
telah dilakukan oleh peserta tidak bisa dimunculkan dalam Elan. Hal ini perlu penanganan berkelanjutan 
baik berupa pendampingan secara tatap muka, maupun pendampingan jarak jauh melalui sistem online.  
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
 

 Kantor depan atau front office memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 
perusahaan. Kantor depan sendiri adalah area dimana pengunjung tiba dan pertama kali bertemu 
dengan seorang staf di tempat usaha (Wikipedia). Posisi staf kantor depan adalah posisi yang 
langsung berhubungan dengan tamu sehingga sangat penting untuk menumbuhkan kesan yang baik 
tentang instansi/perusahaan tersebut. Jika dilihat dari konteks hotel, menurut Bagyono (2006), front 
office atau kantor depan merupakan sebuah departemen hotel yang terletak di depan, merupakan 
area paling sibuk, paling mudah dicari dan paling dapat dilihat oleh tamu dan pengunjung. Sebagai 
area yang pertama kali ditemui tamu, tentu saja bagian ini memiliki arti yang sangat signifikan untuk 
bisa mendapatkan kesan yang baik bagi tamu yang datang. Menurut Sugiarto (1997), 8 peran penting 
kantor depan adalah sebagai wakil manajemen, sebagi sales person, sebagai pemberi informasi, 
sebagi penyimpan data, sebagai diplomatic agent, sebagai public relation, sebagai koordinator 
kegiatan pelayanan, sebagai pemecah masalah.  
 Di Undiksha, setiap fakultas dan pasca sarjana serta rektorat memiliki staf humas yang 
bertugas sebagai receptionist pada bagian kantor depan. Menurut Stephenson (1971) dalam Ruslan 

Pelatihan English for Front Office bagi Staf Humas di Lingkungan 
Universitas Pendidikan Ganesha 

1Jurusan Diplima III Bahasa Inggris FBS Undiksha; 2 Jurusan Diplima III Bahasa Inggris FBS Undiksha; 3 Jurusan 
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Email: prabawati.sudana@undiksha.ac.id 

The community service program conducted was training on English for Front Office for Receptionists at 
Undiksha. The training was conducted on August 22 and 23, 2018 at UPT Bahasa Undiksha. There were 20 
participants participating in the training. On the first day, the program was held from 08.30 until 16.00. The training 
on that day was divided into 4 sessions, For the first until the third sessions, the material was about “Being a 
Receptionist”, where participants were given maaterials on etiquette of a receptionist, working procedures, the 
equipment that he/she had to have during work and knowledge on grooming, cross cultural understanding, and 
some basic language expressions in English used in handling guests at Front Office. In the fourth session, the 
materials given were about “Being a Telephone Operator”, where participants were given materials on etiquette 
as telephone operators, working procedures, work equipment and some basic language expressions in English 
for working as telephone operators. On the second day, the participants did simulations on becoming receptionist 
(receiving guests, receiving messages, directing guests) and telephone operators (receiving, transferring calls 
and making outgoing calls).  

Keywords: training, English for Front Office, Front Officers 

 Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan berupa pelatihan English for Front Office bagi staf Humas di 
Lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 22 sampai 23 Agustus 2018 
bertempat di ruang kelas Jimbaran di UPT Bahasa Undiksha dan diikuti 20 orang peserta. Pada hari pertama, 
kegiatan berlangsung dari pukul 08.30 sampai 16.00 dengan dibagi menjadi 4 sesi kegiatan. Dalam sesi pertama 
sampai ketiga, materi pokok adalah “Menjadi Receptionist”  dimana peserta diberikan materi tentang etika, 
prosedur kerja, perlengkapan yang harus ada bagi seorang receptionist serta pengetahuan tentang grooming dan 
pengetahuan budaya negara lain dan bahasa Inggris yang digunakan dalam konteks bekerja sebagai 
receptionist. Pada sesi keempat, materi yang diberikan adalah “Menjadi Operator Telepon” dimana peserta 
diberikan materi tentang etika, prosedur kerja, perlengkapan yang harus ada serta bahasa Inggris yang 
digunakan dalam konteks bertelepon. Pada hari kedua yaitu Kamis, 23 Agustus 2018, peserta melaksanakan 
praktek/simulasi dalam menjadi receptionist (menerima tamu, menerima pesan, mengarahkan tamu) dan menjadi 
operator telepon (menerima, mentransfer telepon dan menelepon ke luar lembaga).   
 
 
Kata kunci: pelatihan, English for Front Office, Humas 
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(2016), humas dalam prakteknya merupakan seni keterampilan untuk memberikan pelayanan tertentu 
berdasarkan kualifikasi pendidikan dan pelatihan serta memiliki pengetahuan memadai yang harus 
sesuai dengan standar etika profesi. Lebih lanjut, Ruslan (2016) dalam bukunya “Etika Kehumasan 
Konspesi&Aplikasi” mengungkapkan bahwa humas profesional memiliki ciri-ciri sebagi berikut: 
memiliki skil atau kemampuan dan pengetahuan yang tinggi sebagai hasil pendidikan atau pelatihan, 
memiliki kode etik sebagai sebuah standar moral, memiliki tanggung jawab profesi dan integritas 
pribadi yang tinggi, baik itu terhadap diri sendiri, publik, klien dan perusahaan/instansi/lembaga 
tempatnya bertugas, memiliki jiwa pengabdian kepada publik atau masyarakat dengan penuh 
dedikasi, memiliki kemampuan mengelola organisasi humas yang mempunyai kemampuan dalam 
perencanaan program kerja yang jelas, strategis dan mandiri, menjadi anggota salah satu organisasi 
profesi sebagai wadah untuk menjaga eksistensi, mempertahankan kehormatan dan menertibkan 
perilaku standar profesi.  
 Dari pernyataan tentang kantor depan dan humas di atas, dapat kita simpulkan pentingnya 
tugas humas pada kantor depan dalam suatu instansi/perusahaan/lembaga menuntut staf humas 
yang ditugaskan pada bagian tersebut memiliki pengetahuan atau wawasan dan skil bekerja yang 
memadai sehingga humas sebagai wajah dari perusahaan/instansi/lembaga akan bisa memberikan 
kesan positif bagi masyarakat atau tamu/klien. Para staf humas harus paham dan  menaati tupoksi 
kerja mereka, SOP kerja, aturan grooming (berpenampilan/berpakaian), aturan hospitality (keramah-
tamahan terhadap tamu) dan bisa menggunakan bahasa Inggris untuk kepentingan Kantor Depan 
(English for Front Office). Terkait grooming, Soenarno (2006: 94) dalam bukunya dengan judul “Front 
Office Management” mengartikan grooming sebagai kerapian, baik di dalam maupun di luar. Yang 
dimaksud dengan kerapian di dalam yaitu sifat peduli akan kebersihan dan kerapian, sifat menyenangi 
kerapian atau kebersihan atau keindahan, sedangkan yang dimaksud dengan di luar adalah 
penampilan dari seseorang, baik dalam berpakaian maupun berdandan. Seorang humas yang dalam 
lembaga Undisha berfungsi sebagai Front Officer tentunya harus memiliki grooming yang bagus. 
Mereka harus rapi dan bersih, berpakaian, mengenakan aksesoris dan berdandan sesuai dengan 
aturan dan bagus, sehingga bisa menampilkan kesan yang baik dan profesional bagi lembaga. 
Grooming mencakup banyak hal, yaitu rambut, perhiasan dan jam tangan, kuku, gigi, make up, 
parfum, seragam, pakaian dalam, sepatu, kaos kaki, stocking dan lain-lainnya. Selain grooming, 
keterampilan menggunakan bahasa Inggris diperlukan karena Undiksha adalah lembaga yang banyak 
membina kerja sama dengan universitas-universitas di luar negeri. Undiksha sering 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan akademik seperti seminar, workshop, konferensi dan 
simposium yang melibatkan pembicara atau nara sumber dan banyak peserta dari manca negara. 
Undiksha juga memiliki banyak MoU dengan universitas-universitas di luar negeri, yang tepatnya 
berjumlah 44 pada tahun 2017. MoU ini memberikan peluang bagi Undiksha untuk bekerja sama 
dalam banyak hal dengan universitas di luar negeri, antara lain dalam hal penelitian,  credit earning 
(mahasiswa asing mengambil mata kuliah di Undiksha atau sebaliknya), PPL luar negeri, PKL luar 
negeri, pembelajaran BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing), dan berbagai kegiatan lainnya. 
Mulai tahun ajaran 2017, juga sudah terdapat mahasiswa asing yang mengambil program reguler di 
Undiksha.  

Banyaknya kerja sama dengan universitas-universitas luar negeri menuntut bagian-bagian yang 
akan berhubungan langsung dengan tamu, yang termasuk di dalamnya tamu asing, untuk bisa 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Bagian humas juga termasuk di dalamnya karena humas 
adalah kantor depan dari lembaga, jadi tamu/klien/pengunjung akan berkomunikasi dengan humas 
terlebih dahulu sebelum berkomunikasi dengan bagian yang lain. Untuk dapat berkomunikasi dengan 
tamu asing, bagian humas tentunya harus mampu berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Inggris, 
setidaknya untuk kepentingan kantor depan (Front Office). Jika tamu yang datang berkepentingan 
untuk berkomunikasi dengan lebih detail dengan bagian lain dalam lembaga, setidaknya bagian 
humas akan mampu menangani tamu sampai pada menjembatani komunikasi antara tamu tersebut 
dengan bagian yang dituju. Namun, belum semua staf humas fakultas atau pasca atau rektorat 
mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Memang di antara para pegawai yang ditugaskan 
sebagai staf humas, tidak ada yang merupakan lulusan dari jurusan bahasa Inggris atau pariwisata. 
Namun, tentu saja ini tidak berarti mereka tidak bisa menguasai bahasa Inggris untuk kantor depan. 
Mereka akan bisa belajar melalui pelatihan yang diusulkan oleh pelaksana. Dalam berkomunikasi 
dengan tamu asing, tidak hanya bahasa, namun perlu juga diketahui pengetahuan tentang lintas 
budaya, sehingga komunikasi dengan tamu asing akan berjalan lancar dan efektif. Pengetahuan lintas 
budaya penting karena masing-masing negara punya budaya berbeda dan pandangan berbeda 
tentang yang mana yang pantas atau tidak pantas dan yang mana yang baik dan tidak baik. Belajar 
tentang pengetahuan lintas budaya tersebut penting untuk menghindari kesalah pahaman dalam 
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berkomunikasi. Para staf humas juga belum pernah mendapat pelatihan tentang hal tersebut, 
sehingga adanya pelatihan yang juga mencakup hal tersebut akan sangat penting bagi mereka.  

 

2. Metode 
 

Metode kegiatan dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah pelatihan English for Front 
Office bagi staf humas di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha, antara lain staf humas fakultas, 
staf humas pasca sarjana, dan staf humas rektorat, serta para sekretaris pribadi pimpinan termasuk 
Dekan (jika ada). Adapun cakupan materi dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu materi tentang 
menjadi receptionist dan materi untuk menjadi operator telepon. Dalam masing-masing materi 
disampaikan tentang etika, grooming, pengetahuan lintas budaya, peralatan atau perlengkapan 
bekerja dan beberapa hal terkait lainnya.     
 Kerangka dasar dari pemecahan masalah dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah 
memberikan pelatihan English for Front Office kepada staf humas di lingkungan Universitas 
Pendidikan Ganesha. Gambaran pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan 

 Tahapan persiapan pertama meliputi mendata peserta yang akan mengikuti pelatihan dan 
kesiapan instruktur, menyusun jadwal kegiatan dan mempersiapkan tempat untuk kegiatan 
berlangsung, serta mempersiapkan persyaratan administrasi berupa surat permohonan peserta 
kepada para pimpinan. Adapun peserta yang diundang merupakan para staf humas fakultas, staf 
humas pasca, para sekretaris pimpinan mulai dari wakil retor sampai dekan. Peserta yang akhirnya 
mengikuti pelatihan adalah sebanyak 20 orang yang terdiri atas staf humas fakultas, staf humas 
pasca, staf humas rektorat dan sekretaris wakil rektor. 

 
b. Pelaksanaan 

 Kegiatan dilaksanakan selama 2 hari, yatu pada hari Rabu sampai dengan Kamis, tanggal 22 
sampai 23 Agustus 2018. Berikut adalah gambaran pelaksanaan kegiatannya.  

 
Tabel 1 Gambaran Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Hari Materi Pelatihan Nara Sumber 

1 1. Menjadi Receptionist 
a. Menerima tamu: etika, language expressions 

yang digunakan 
b. Menyajikan makanan dan minuman: etika, 

language expressions yang digunakan 
c. Menerima pesan: etika, language expressions 

yang digunakan, nomor dalam bahasa Inggris, 
menangani emergency atau situasi darurat 

d. Grooming 
e. Pengetahuan tentang budaya negara lain 
f. Menangani keluhan 
g. Studi kasus 
h. Simulasi 

1. Putu Ayu Prabawati 
Sudana 

2. I Made Aryawan 
Adijaya 

3. Anak Agung Sri 
Barustyawati 

2. Menjadi operator telepon 
a. Menerima telepon masuk: etika, perlengkapan, 

language expressions yang digunakan 
b. Menelepon keluar: etika, perlengkapan, 

language expressions yang digunakan 
c. Menerima pesan: etika, perlengkapan, 

language expressions yang digunakan 
d. Latihan mengeja kata 
e. Studi kasus 
f. Simulasi 

1. Putu Ayu Prabawati 
Sudana 

2. I Made Aryawan 
Adijaya 

3. Anak Agung Sri 
Barustyawati 

2 
 

Simulasi dan pendampingan 
a. Menjadi receptionist 

- Menerima tamu 
- Menerima pesan 

1. Putu Ayu Prabawati 
Sudana 

2. I Made Aryawan 
Adijaya 
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- Mengarahkan tamu 
b. Menjadi operator telepon 

- Meneriam telepon 
- Menelepon keluar 
- Menerima pesan 
 

3. Anak Agung Sri 
Barustyawati 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
 Kegiatan program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan adalah pelatihan English 
for Front Office bagi staf humas di lingkungan Undiksha. Pelatihan dilaksanakan dengan mengambil 
tempat di ruang Jimbaran UPT Bahasa Undiksha. Pelatihan dilaksanakan selama dua hari yaitu hari 
Rabu dan Kamis, 22 dan 23 Agustus 2018. Pelatihan pada hari Rabu, 22 Agustus 2018 diisi dengan 
pembukaan, penjabaran teori, studi kasus dan simulasi. Pada hari tersebut pelatihan dilaksanakan 
dari pukul 08.30 sampai 16.00 WITA. Hari tersebut merupakan hari libur nasional. Pelaksanaan hari 
pertama memang direncanakan dilaksanakan pada hari libur karena para peserta merupakan staf 
humas yang harus bertugas, terlebih ada beberapa fakultas dan pada pasca sarjana, hanya terdapat 
1 orang staf humas yang bertugas. Dengan demikian, pelaksanaan pada hari libur memberikan 
kesempatan bagi para staf humas untuk mengikuti pelatihan secara penuh. Pelatihan pada hari kedua 
yaitu Kamis, 23 Agustus 2018 diisi dengan kegiatan simulasi, evaluasi serta pendampingan. Pelatihan 
hari kedua berlangsung dari pukul 07.30 sampai dengan 14.00. Hari kedua tersebut merupakan hari 
kerja biasa, sehingga pelaksana memberikan kesempatan bagi para staf humas untuk bergiliran 
dalam melaksanakan simulasi. Bagi staf humas yang bertugas hanya seorang diri, datang untuk 
melaksanakan simulasi pada pulul 07.30 – 08.30. Waktu tersebut merupakan rentang waktu sebelum 
absen pagi dan sebelum kegiatan mulai di tempat kerja masing-masing. Adapun terdapat 20 orang 
staf humas yang hadir dalam pelaksanaan. Adapun nama-nama staf humas yang hadir adalah 
sebagai berikut. 
 
Peserta Pelatihan 

1. Dewa Ayu Putu Alit Candra Dewi, staf humas FTK 
2. Luh Diah Asrini, staf humas FTK 
3. Made Winda Senitasari, S.E., staf humas FE 
4. Ida Ayu Permata Sastri, S.E., staf humas FE 
5. Ni Luh Nora Widari, S.E., staf humas FHIS 
6. Putu Sukayasa, S.E., staf humas FHIS 
7. Gede Artawan, S.Pd., staf humas FMIPA  
8. Ni Made Sri Purnia Dewi, S.Pd. H., staf humas FOK 
9. Ketut Suartana, staf humas FBS 
10. Nyoman Ely Ariany, staf humas FBS 
11. Luh Susanti, staf pegawai FBS 
12. Ni Kadek Ayu Sri Ardani, staf humas, FIP 
13. Ulan Sari, staf humas FIP 
14. I Nyoman Tri Esa Putra, staf humas pasca sarjana 
15. Ni Gusti Ayu Putu Sari Oktapiani, staf humas FOK 
16. Ni Nyoman Arwati, staf humas FIP 
17. Putu Sisca Agustin, staf humas restorat 
18. Made Marianti, kasubag humas Undiksha 
19. Made Mastiani, sekretaris Warek 3 
20. Luh Werdiasih, staf pegawai UPT Bahasa 

 
Pembahasan 
 Tahapan pertama dari kegiatan ini adalah tahapan persiapan. Tahapan persiapan meliputi 
mendata peserta yang akan mengikuti pelatihan, menyusun jadwal dan mempersiapkan tempat 
pelatihan. Setelah berkoordinasi antara sesama pelaksana dan peserta pelatihan, ditentukan kegiatan 
dilaksanakan di kelas Jimbaran UPT Bahasa Undiksha dan waktu pelaksanaan adalah hari Rabu dan 
Kamis, tanggal 22 sampai 23 Agustus 2018. Beberapa hal lain yang juga dilakukan pada tahap 
persiapan antara lain: 
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1. Menghubungi para peserta untuk mendapatkan kepastian peserta dan nama-nama lengkap 
mereka untuk penulisan sertifikat 

2. Menghubungi pengelola dan pegawai UPT Bahasa perihal peminjaman ruangan dan 
peralatan 

3. Pemesanan dan pemasangan spanduk 
4. Pembelian ATK yang digunakan 
5. Pemesana  konsumsi kegiatan 

  
Kegiatan Pelatihan 
1. Pelatihan hari pertama, Rabu, 22 Agustus 2018 
 Kegiatan dilaksanakan di UPT Bahasa Undiksha. Kegiatan dimulai pada pukul  

08.30 dengan presensi atau registrasi peserta. Setelah itu, pukul 08.30 dilaksanakan pembukaan. 
Kegiatan secara resmi dibuka oleh Bapak Prof. Dr. Nyoman Wijana, M.Si. yang merupakan ketua 
bagian P2M LPPM Undiksha. Setelah acara pembukaan, kegiatan dimulai sekitar pukul 09.00 

a. Sesi I, Pukul 09.00 – 10.30 
Pada sesi pertama kegiatan pelatihan, disampaikan materi “Menjadi Receptionist”. Dalam 
sesi pertama ini beberapa hal yang diampaikan kepada para peserta adalah sebagai berikut: 

1. Peranan penting seorang receptionist 
2. Menerima tamu: etika, aspek-aspek non verbal dalam berkomunikasi, language 

expressions, terms of address, cara menyapa orang asing 
3. Menyajikan refreshment: etika, language expressions yang digunakan 
4. Menerima pesan: etika, language expressions yang digunakan, nomor dalam bahasa 

Inggris 
b. Sesi II, Pukul 10.30 – 12.00 

Pada sesi kedua kegiatan pelatihan, masih disampaikan materi “Menjadi Receptionist”. 
Dalam sesi kedua ini beberapa hal yang diampaikan kepada para peserta adalah sebagai 
berikut: 

1. Menangani keadaan darurat: ancaman bom, pencurian, menangani orang gila, 
kecelakaan, kebakaran, gempa bumi, telepon-telepon penting 

2. Grooming atau berpenampilan yang baik: pakaian, rambut, kebersihan personal 
3. Menangani keluhan 

c. Makan siang: 12.00 – 12.30 
d. Sesi III, Pukul 12.30 – 14.00 

Pada sesi ketiga, topik utama masih tentang “Menjadi Receptionist”. Dalam sesi ini, yang 
disampaikan kepada peserta antara lain: 

1. Ringkasan tentang materi yang telah diberikan 
2. Simulasi menerima tamu dan menerima pesan 
3. Studi kasus 

 
e. Sesi IV, Pukul 14.00 – 16.00 

Pada sesi keempat ini, topik utama adalah  “Menjadi Operator Telepon”. Dalam sesi ini, yang 
disampaikan kepada peserta antara lain: 

1. Peranan penting operator telepon 
2. Menerima pesan: etika, perlengkapan, menyampaikan jawaban taktis, language 

expressions yang digunakan 
3. Menelepon keluar: etika, language expressions yang digunakan 
4. Mengeja kata 
5. Menerima pesan: etika, perlengkapan yang perlu ada, language expressions yang 

digunakan 
6. Simulasi 
7. Studi kasus 

 
2. Pelatihan hari kedua, Kamis, 23 Agustus 2018 
 Kegiatan dilaksanakan di UPT Bahasa Undiksha. Kegiatan dimulai pada pukul 07.30 dengan 
presensi atau registrasi peserta dan selanjutnya dilaksanakan simulasi. Hari tersebut merupakan hari 
kerja biasa. Jadi peserta dapat melaksanakan simulasi pada waktu yang mereka sempat dan bisa 
bergiliran dengan rekan sesama staf humas sehingga kantor depan tempat mereka bekerja tidak 
kosong. Simulasi yang dilaksanakan antara lain:   
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A. Sebagai Receptionist 
1. Menerima  tamu (yang dicari ada, yang dicari tidak ada), aspek penting: etika, cara 

menyapa, bahasa 
- Siapa? 
- Apa keperluannya? 
- Tindak lanjuti  

2. Menerima  tamu asing  (yang dicari ada, yang dicari tidak ada), aspek penting: etika, cara 
menyapa, bahasa 

- Siapa? 
- Apa keperluannya? 
- Tindak lanjuti 

 
B. Sebagai Operator telepon 

1. Menerima  telepon dalam bahasa Indonesia, aspek penting: etika, cara menyapa, bahasa 
- Menerima  
- Menyambungkan 

2. Menerima  telepon dalam bahasa Inggris, aspek penting: etika, cara menyapa, bahasa 
- Menerima  
- Menyambungkan 

  
  

 
Semua peserta mengikuti kegiatan secara penuh selama 2 hari seperti terlihat dalam daftar 

peserta pelatihan. Seluruh peserta juga aktif dalam bertanya dan antusias dalam mengikuti pelatihan.  
 
 

4. Simpulan 
Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan berupa pelatihan English for Front Office bagi staf 

Humas di Lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha. Pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu 
sampai Kamis, tanggal 22 sampai 23 Agustus 2018 bertempat di ruang kelas Jimbaran di UPT 
Bahasa Undiksha. Pada hari pertama, kegiatan berlangsung dari pukul 08.30 sampai 16.00 dengan 
dibagi menjadi 4 sesi kegiatan. Pada hari kedua, kegiatan dilaksanakan dari pukul 07.30 
menyesuaikan dengan keleluasaan waktu staf humas untuk bisa melaksanakan simulasi. Selama dua 
hari kegiatan, peserta mengikuti dengan penuh perhatian dan antusiasme. Mereka juga aktif bertanya 
dan ikut urun pendapat terutama dalam studi kasus yang diberikan selama pelatihan. Saran yang 
dapat diberikan setelah pelaksanaan adalah: alangkah baiknya para staf humas mendapatkan 
pelatihan atau training sesaat setelah mereka ditugaskan sebagai humas dan mereka memiliki SOP 
yang lengkap tentang semua aspek dalam pekerjaan mereka termasuk juga tentang grooming, 
termasuk pakaian dan penataan rambut serta penggunaan sepatu. Pelatihan tentang prosedur kerja 
dan etika juga harus dapat dilakukan secara berkala untuk mempertahan kualitas kerja para staf 
humas. Dengan demikian, siapapun yang menjadi staf humas Undiksha, sekalipun bukan merupakan 
lulusan dari jurusan perhotelan/sekretaris atau yang terkait, akan dapat menjadi staf humas yang 
handal bagi Undiksha.  
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Ni Nyoman Padmadewi 1, Luh Putu Artini 2,  

ABSTRACT  

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Literasi dipahami sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. Para ahli mendefinisikan 

literasi dengan berbagai definisi. Literasi bisa diartikan sebagai keberaksaraan, yaitu kemampuan 
menulis dan membaca (Haryanti, 2014); sebagai kemampuan untuk menkonstruksi makna melalui 
membaca dan menulis (Owocki, 2001; Morrow, 2007; Neuman dan Roskos, 1993); sebagai 
kemampuan sosial dan budaya maupun sebagai kemampuan kognitif (McLane and McNamee, 1990).  

Literasi sebagai kemampuan membaca dan menulis merupakan literasi dasar yang melandasi 
berkembangnya literasi-literasi lain, seperti literasi teknologi, literasi ekonomi, literasi kesehatan dan 
literasi-literasi lainnya. 

Sudah menjadi fenomena nasional bahwa literasi bahasa Inggris siswa Indonesia sangat 
rendah dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia. Hasil tes standar internasional, Program of 
International Students Assessment (PISA) menunjukkan bahwa  sejak tahun 2000, siswa Indonesia 
selalu ada dalam ranking 20% terakhir. Hasil PISA (the Programme for International Student 
Assessment), mulai tahun 2000 sampai tahun 2012 kurang memuaskan: tahun 2000 nilai rata-rata 
siswa Indonesia dalam hal membaca adalah 371 (nilai rata-rata international 500) berada pada 
ranking ke 39 dari 41 negara, di tahun 2003, nilai rata-rata membaca  382, ranking ke 39 dari 40 
negara, tahun 2006, nilai rata-rata membaca adalah 393, ada pada ranking 48 dari 56 negara, tahun 
2009 nilai membacanya 402 ranking 57 dari 65 negara. Sedangkan pada tahun 2012 nilai rata-rata 
membaca siswa cuma 396, ada pada ranking 64 dari 65 negara (www.indonesiapisacentre.com, 
seperti diakses pada tanggal 20/4/2016).  

Kebijakan  Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang disepakati untuk dilakukan di kawawan 
negara-negara ASEAN memberikan peluang dan sekaligus ancaman. Kebijakan ini memberikan 

Pelatihan Pengenalan Budaya Literasi Bahasa Inggris untuk Guru 
Bahasa Inggris Sekolah Dasar 

1 Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja;  2 Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 
Email: nym.padmadewi@undiksha.ac.id 

English literacy is highly important in this globalization era. However, there is no guideline available yet on how 
English literacy should be introduced and developed for elementary school students. Padmadewi and Artini 
conducted research in 2017, and developed a guideline of introducing English literacy for elementary school 
students. The result shows that the guideline is very effective to improve student’s English literacy, and to develop 
love-reading character. For that reason, the guideline must be socialized to the English teachers of elementary 
schools. The socialization was conducted through a seminar and a workshop toward 24 elementary teachers  
from Buleleng and other regencies in Bali. The results show that the teachers can improve their knowledge and 
insight about literacy and also on strategies of introducing real-world literacy. The teachers also feel more confient 
to carry out literacy programs in their schools.   

Keywords: guideline, English literacy, elementary schools 

Literasi Bahasa Inggris sangat penting di jaman global ini. Tetapi panduan pengenalan budaya literasi Bahasa 
Inggris untuk sekolah dasar belum ada. Padmadewi dan Artini mengembangkan panduan mengenalkan  budaya 
literasi bahasa Inggris untuk Sekolah Dasar tahun 2017. Panduan ini sudah diujicobakan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa panduan pengembangan budaya literasi Bahasa Inggris sangat efektif untuk meningkatkan literasi Bahasa 
Inggris siswa dan efektif menumbuhkan karakter suka membaca. Oleh sebab itu, panduan ini perlu diimbaskan 
kepada guru-guru Bahasa Inggris Sekolah Dasar di Bali agar mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan 
bagaimana mengenalkan budaya bahasa Inggris di Sekolah Dasar. Pelatihan ini dilakukan melalui seminar dan 
lokakarya terhadap 24 peserta guru SD yang mengajar Bahasa Inggris di Kabupaten Buleleng dan kabupaten lain 
di Bali. Program pengabdian ini berhasil menambah wawasan guru tentang budaya literasi Bahasa Inggris dan 
strategi menekankan real-world literacy di kelas. Guru juga merasa lebih percaya diri untuk melaksanakan 
budaya literasi bahasa Inggris di sekolah mereka. 

Kata kunci: panduan, Literasi Bahasa Inggris, sekolah dasar 
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peluang jika sumber daya manusia (SDM) memiliki kompetensi untuk mampu berkolaborasi sehingga 
memungkinkan untuk bisa berkontribusi secara internasional. Tetapi jika SDM Indonesia tidak 
memiliki kompetensi, maka peluang-peluang yang ada di dalam negeri akan diisi oleh SDM dari luar 
negeri. Dengan kata lain kebijakan MEA memberikan kesempatan untuk berkolaborasi dan sekaligus 
menjadi ajang untuk menjadi kompetitif.  

Tuntutan masyarakat eksternal MEA, dan fenomena tentang rendahnya literasi siswa Indonesia 
seperti yang diukur oleh PISA tersebut harus direspon oleh semua pihak termasuk pihak guru yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat berat untuk menyiapkan SDM agar memiliki 
kompetensi seperti yang diharapkan. Para guru, baik itu guru dari tingkatan pendidikan paling rendah 
sampai yang paling tinggi di pihak perguruan tinggi, harus melakukan upaya agar SDM yang 
disiapkan mampu untuk mengikuti perkembangan tersebut. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) sejak tahun 2016 yang bertujuan untuk melatih siswa membaca setiap saat 
dan salah satu kegiatannya misalnya  membaca setiap hari sekitar 15 menit tentang topik di luar 
pelajaran sebelum memulai pelajaran. Tetapi GLS ini baru dibuat untuk literasi Bahasa Indonesia. 
Literasi Bahasa Inggris belum mendapat perhatian sama sekali, padahal PISA yang dilakukan secara 
berkala dilakukan untuk literasi Bahasa Inggris dan hasilnya menentukan martabat bangsa dan 
kedudukan bangsa Indonesia dibandingkan dengan negara-negara lain.  

Bahasa Inggris diperkenalkan mulai dari Sekolah Dasar bahkan mulai dari Pendidikan Anak 
Usia Dini. Oleh sebab itu, guru-guru Bahasa Inggris harus memiliki keterampilan untuk mengajar para 
siswa tidak hanya untuk mampu mendapatkan nilai yang memadai dalam pelajaran Bahasa Inggris 
tetapi harus mampu mengajarkan siswa untuk memiliki dasar-dasar literasi berbahasa Inggris. Tetapi 
fenomena yang banyak terjadi di lapangan adalah guru-guru Bahasa Inggris lebih banyak 
menekankan pada “school-only literacy” yang berbasis materi yang ada di buku, dan kurang 
menghubungkan dengan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Inggris dengan menggunakan 
materi-materi yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari (real-world literacy). Ini berdampak pada 
siswa memiliki nilai Bahasa Inggris yang tinggi tetapi tidak memiliki kompetensi untuk menggunakan 
Bahasa Inggris di lapangan. 

Pentingnya dan manfaat literasi Bahasa Inggris bagi siswa sekolah dasar juga dikonfirmasi 
dalam beberapa penenelitian sebelumnya. Penelitian yang terkait dengan topik ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Padmadewi (2016) yang meneliti tentang teknik-teknik yang bisa dikembangkan 
oleh guru agar siswa belajar menjadi siswa mandiri (autonomous learners) yang mengetahui apa yang 
harus dipelajari, dan bagaimana cara belajar, dan apa sumber belajarnya. Penelitian oleh Ni Nyoman 
Padmadewi dan Luh Putu Artini (2017) menghasilkan model pengenalan budaya literasi. Penelitian ini 
menginspirasi untuk melakukan kegiatan P2M ini. Pelatihan sejenis juga dilakukan oleh Slamento, 
Sulasmono dan Wardani (2017) yang menulis tentang peningkatan kinerja guru melalui pelatihan 
beserta faktor penentunya, dan dinyatakan bahwa adanya peningkatan kinerja guru setelah mengikuti 
pelatihan. 

Mengingat pentingnya literasi bagi siswa dan menyadari kenyataan rendahnya literasi siswa 
Indonesia, maka perlu upaya dilakukan untuk memecahkan masalah ini.  Oleh sebab itu, peran 
lembaga pendidikan yang mencetak guru seperti Universitas Pendidikan Ganesha sangat dibutuhkan 
untuk melakukan upaya-upaya peningkatan kemampuan para guru Bahasa Inggris di lapangan agar 
mereka memiliki keterampilan untuk meletakkan dasar-dasar literasi Bahasa Inggris untuk siswa di 
Sekolah Dasar agar para guru memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang pembelajaran inovatif 
untuk mengajarkan dasar-dasar literasi di SD. Sehubungan dengan hal ini, Program Studi S2 
Pendidikan Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha melakukan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat  memberikan pelatihan pembelajaran literasi Bahasa Inggris kepada para guru SD di 
kabupaten Buleleng dan kabupaten lain di Bali. Kegiatan sejenis sudah dilakukan setahun yang lalu 
untuk guru-guru SMP Kabupaten Buleleng. Hasilnya adalah mereka semua sangat senang dan 
merasa bahwa  kompetensi untuk mengajarkan literasi meningkat.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelajaran Bahasa Inggris diajarkan di banyak sekolah-
dasar di Bali. Oleh sebab itu para guru di SD perlu diberikan pelatihan tentang bagaimana 
pembelajaran literasi harus dikenalkan. Di samping itu, Ni Nyoman Padmadewi dan Luh Putu Artini 
telah berhasil melakukan penelitian dan menghasilkan model pengenalan budaya literasi Bahasa 
Inggris untuk Sekolah Dasar (Padmadewi dan Artini, 2017). Produk yang dihasilkan dalam penelitian 
ini sangat relevan untuk disosialisasikan kepada para guru SD yang situasinya sangat mendesak 
untuk dibantu. Mengacu pada analisis situasi di atas, maka tujuan dari P2M ini adalah mengadakan 
pelatihan untuk mensosialisasikan pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris   kepada guru-guru 
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Bahasa Inggris di Sekolah Dasar di Bali agar mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang 
bagaimana budaya literasi Bahasa Inggris diperkenalkan kepada siswa.   

 
2. Metode 

Pelaksanaan P2M ini dilakukan dengan melibatkan beberapa pihak yang ikut berkontribusi 
mensukseskan kegiatan ini. Pelaksanaannya diawali dengan justifikasi pemilihan objek. Pelatihan 
tentang pengenalan budaya  literasi Bahasa Inggris sebagai objek pelatihan diprioritaskan dalam P2M 
ini karena merupakan fondasi dasar yang dibutuhkan generasi muda penerus bangsa ketika mereka 
mengawali belajar Bahasa Inggris. Para guru di SD harus dibekali dengan keterampilan dan 
kompetensi untuk meletakkan dasar-dasar literasi Bahasa Inggris. Topik ini sangat penting dan 
mendesak untuk dilakukan karena pentingnya Bahasa Inggris untuk setiap generasi penerus bangsa 
sangat disadari dan dibutuhkan pada jaman globalisasi saat ini terutama dengan adanya kebijakan 
MEA. Kompetensi berbahasa Inggris ini merupakan pintu yang mengantarkan generasi muda untuk 
bisa memahami pengetahuan dan dunia dengan wawasan yang luas. Oleh karena itu, maka pelatihan 
tentang teknik pembelajaran literasi Bahasa Inggris dianggap sangat perlu diberikan kepada para 
guru-guru Bahasa Inggris di kabupaten Buleleng dan kabupaten lain di Bali. 

Tahapan kedua adalah menentukan subjek sasaran. Subjek sasaran adalah guru-guru 
Bahasa Inggris SD Negeri  yang ada di Kabupaten Buleleng dan kabupaten lain di Bali. Jumlah guru 
bahasa Inggris yang terlibat adalah 24 orang, dan diharapkan mereka dapat memberikan 
pengimbasan kepada yang lain di sekolah/gugus masing-masing. Pelatihan ini bermaksud 
memberikan semacam orientasi professional  agar mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan 
untuk memantapkan penanaman literasi dasar dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. 
Diharapkan sengan keterampilan ini, guru memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang metode 
pembelajaran literasi Bahasa Inggris. 

Tahap berikutnya adalah membuat Kerangka Pemecahan Masalah dengan tahapan yang 
jelas. Pelaksanaan pelatihan diawali dengan  mengidentifikasi masalah yang dialami  kelompok 
masyarakat (khalayak sasaran). Dengan mengidentifikasi masalah yang dialami, kemudian dirancang 
kegiatan. Metode pelaksanaannya dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang diikuti oleh para guru-
guru yang terlibat. Rancangan pelaksanaan program dan evaluasi terdiri dari dua tahap yaitu tahap 
persiapan dan pelaksanaan. Dalam tahap persiapan, hal-hal yang harus diperhatikan adalah 
menyusun program kerja dan diskripsi kerja untuk anggota tim, penyusunan indikator dan instrumen 
(berupa kuesioner asesmen diri), penetapan tim pelaksana program  sesuai dengan kepakarannya, 
dan diskusi/pembekalan tim dalam hal pelaksanaan teknis. Sedangkan tahap pelaksanaannya 
meliputi pelatihan pengenalan Budaya Literasi Bahasa Inggris SD. Evaluasi dan indikator pencapaian  
ditentukan oleh adanya peningkatan pandangan dan  pemahaman dari guru-guru bahasa Inggris 
tentang teknik pembelajaran literasi Bahasa Inggris untuk para guru SD di Kabupaten Buleleng . 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan sosialisasi panduan pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris dilakukan dengan 

tiga tahap. Tahap pertama memberikan orientasi pengenalan konsep tentang budaya literasi, dan 
yang kedua pengenalan strategi pelaksanaan pengenalan budaya literasi, dan yang ketiga adalah 
workshop simulasi pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris.  Workshop diberikan untuk 
memberikan conth langsung bagaimana teknik dan strategi guru dalam melaksanakan pembelajaran 
literasi Bahasa Inggris (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1: Suasana pelatihan pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris 

 
Workshop diberikan secera lengkap yang mencakup contoh strategi melaksanakan kegiatan 

literasi dari tingkat awal, dasar, menengah dan lanjut. Dan setelah orientasi dan workshop selesai 
dilakukan, peserta diberikan kuesioner untuk melihat pendangan mereka tentang pengenalan budaya 
literasi dan pemahaman mereka tentang pengenalan budaya literasi bahasa Inggris. Kuesioner yang 
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sama juga diberikan pada awal kegiatan. Analisis dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan 
pandangan dan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan dilakukan. 

 
 

Tabel 1 Pandangan guru tentang budaya literasi Bahasa Inggris sebelum mendapatkan pelatihan 

No Pernyataan  Rentangan Nilai 
0 1 2 3 4 

1. Apakah Anda paham tentang literasi Bahasa Inggris?  12.5% 50% 29% 8,5% 0 
2. Apakah Anda sudah pernah mendapat pelatihan tentang 

literasi Bahasa Inggris? 
79% 21% 0 0 0 

3. Menurut Anda apakah sekolah Anda sudah melaksanakan 
literasi Bahasa Inggris? 

62,5% 21% 8% 8.5% 0 

4. Apakah Anda paham apa itu budaya literasi Bahasa 
Inggris? 

17% 46% 29% 8% 0 

5. Apakah Anda paham bagaimana mengenalkan budaya 
literasi Bahasa Inggris? 

29% 42% 29% 0 0 

6. Apakah Anda paham tingkatan literasi dan cara 
mengenalkan budaya literasinya? 

42% 54% 4% 0 0 

7 Apakah Anda tahu aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk 
mengenalkan literasi Bahasa Inggris untuk siswa Anda. 

58% 42% 0 0 0 

8. Seberapa sulit bagi Anda menerapkan budaya literasi 
kepada siswa? 

25% 33% 25% 13% 4% 

9. Apakah Anda tahu prinsip-prinsip yang harus diikuti dalam 
mengenalkan budaya literasi Bahasa Inggris? 

67% 25% 4,5% 4,5% 0 

10. Apakah Anda yakin Anda berhasil melaksanakan budaya 
literasi Bahasa Inggris? 

41% 17% 25% 17% 0 

11. Apakah Anda paham membuat program literasi :      
 a. Perencanaan 92% 8% 0 0 0 
 b. Melaksanakan proses belajar mengajar 92% 8% 0 0 0 
 c. Penilaian 100% 0 0 0 0 

Keterangan: 0= tidak paham/sulit  –  4 =sangat paham/sulit sekali 
 
 Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan di awal kegiatan, tampak bahwa sebagian besar 
responden menjawab dengan nilai 0 atau dibawah 2 yang menunjukkan bahwa mereka tidak atau 
belum memahami literasi pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini bisa dipahami dan sesuai dengan 
analisis situasi yang telah dilakukan di lapangan bahwa lietrasi bahasa inggris masih belum 
diterapkan oleh kebanyak sekolah dan sebagian besar menggap topik itu belum dikenal sehingga 
pemahaman mereka rendah. Tetapi dengan pelatihan yang ditensif yang diikuti dengan contoh nyata 
dan simulasi bertahap, pemahaman dan pandangan para peserta menjadi berubah seperti dinyatakn 
dalam Table 4.2. 
 
     Tabel 2.   Pandangan guru tentang pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris setelah selesai mengikuti    
                     Pelatihan 

No Pernyataan  Rentangan Nilai 
0 1 2 3 4 

1. Apakah Anda paham tentang literasi Bahasa Inggris?     58% 42% 
3. Menurut Anda apakah sekolah Anda sekarang siap melaksanakan 

literasi Bahasa Inggris? 
  8% 83% 9% 

4. Apakah Anda paham apa itu budaya literasi Bahasa Inggris?    17% 83% 
5. Apakah Anda paham bagaimana mengenalkan budaya literasi 

Bahasa Inggris? 
   92% 8% 

6. Apakah Anda paham tingkatan literasi dan cara mengenalkan 
budaya literasinya? 

  8% 83% 9% 

7 Apakah Anda tahu aktivitas-aktivitas yang digunakan untuk 
mengenalkan literasi Bahasa Inggris untuk siswa Anda. 

  4% 79% 17% 

8. Seberapa sulit bagi Anda menerapkan budaya literasi kepada 
siswa? 

63% 29%  8%  

9. Apakah Anda tahu prinsip-prinsip yang harus diikuti dalam    4% 96% 
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mengenalkan budaya literasi Bahasa Inggris? 
10. Apakah Anda yakin Anda berhasil melaksanakan budaya literasi 

Bahasa Inggris? 
  4% 83% 13% 

11. Apakah Anda paham membuat program literasi :      
 a. Perencanaan    92% 8% 
 b. Melaksanakan proses belajar mengajar    92% 8% 
 c. Penilaian   4% 83% 13% 

 
Hasil analisis data kuesioner yang diberikan pada akhir pelatihan menyatakan bahwa 

pandangan dan pemahaman peserta pelatihan banyak berubah. Table 4.2 menunjukkan perubahan 
pandangan peserta.  Jawaban terhadap pertanyaan dalam kuesioner dijawab sebagian besar dengan 
angka 3 atau 4 itu berarti bahwa pemahaman peserta tentang literasi sudah meningkat.  Pertanyaan 
tentang seberapa sulit peserta menerapkan budaya literasi dijawab oleh sebagian besar peserta 
dengan nilai 0 atau 1 yang artinya bahwa mereka menganggap tidak sulit. 
 Peningkatan  dan pengembangan tenaga kerja (termasuk guru) berkualitas bisa dilakukan 
dengan salah satunya melalui pelatihan (Effendi, 2017). Sejalan dengan pendapat ini  dinyatakan 
bahwa pelatihan tentang pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris berlangsung dengan sukses dan 
peserta menunjukkan pandangan yang lebih baik serta pemahaman yang lebih tinggi dari 
sebelumnya. Pengaruh pelatihan secara nyata bisa diidentifikasi melalui perubahan yang ditunjukkan 
oleh peserta pelatihan. Pengaruh pelatihan berdampak pada perubahan pandangan dan pemahaman 
dari dan sebelum pelatihan diberikan, serta perubahan perilaku sebelum dan sesudah pelatihan.  
 Hasil kuesioner sebagian besar memberikan nilai 3 ke atas artinya bahwa pandangan peserta 
positip dan pemahamannya menjadi lebih baik. Hal ini dinyatakan oleh pertanyaan no 8 yang 
menanyakan tentang seberapa sulit bagi Anda menerapkan budaya literasi kepada siswa. Jawaban 
peserta sebagian besar atau 69% menyatakn tidak sulit (0), dan 20% menyatakan agak sulit. 
Pandangan dan pemahaman ini berubah setelah pelatihan diberikan dengan cara yang berbeda: yaitu 
1) orientasi tentang literasi, konsep dasar dan permasalahnnya, 2) model pengenalan budaya literasi 
yang bisa diperkenalkan kepada siswa di sekolah, 3) pemberian contoh dan model berbasis simulasi, 
dan 4) memberikan contoh-contoh lebih detail secara tenis tentang pelaksanaan implementasi di 
kelas untuk diterapkan di tiap-tiap level literasi yang berbeda.  

Menurut Hamalik (2001) dalam Effendi (2017) pelatihan dimaknai sebagai suatu proses 
tindakan yang diberikan kepada orang lain dalam bentuk bantuan kepada orang lain  oleh nara 
sumber professional  dalam waktu tertentu  untuk meningkatkan kemampuan peserta. Dalam kegiatan 
ini,  proses pelatihan berlangsung.sangat intensif dari sisi materi yang disampaikan karena 
menyajikan materi secara holistik mulai dari konsep dasar, pengenalan ide dan pemberian contoh 
secara berjenjang. Di samping dari segi materi, media pendukung juga dibuat bervariasi. Setiap 
peserta mendapatkan buku panduan (Gambar 2) untuk dipakai sebagai acuan dalam melaksanakan 
program literasi. Peningkatan pemahaman dan pandangan peserta juga disebabkan oleh media yang 
dipakai dalam pelatihan. Nara sumber menggunakan media foto dan materi autentik  yang bisa 
memudahkan peserta untuk memahami materi abstrak yang diberikan dan membuat pembelajarn 
menjadi lebih menarik. 

 
Gambar2: Buku Panduan Pengenalan Budaya Literasi yang dibagikan kepada peserta 
 

Dalam kegiatan P2M ini, konsep literasi yang dilatih adalah literasi dasar dalam bahasa 
Inggris yang menyangkut kemampuan untuk membaca dan menulis. Hal ini sangat penting karena 
kenyataan di lapangan banyak siswa yang memang belum memiliki keterampilan dasar yang 
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memadai dalam hal membaca dan menulis. Ada beberapa teknik pembelajaran literasi  yang 
disosialisasikan kepada  guru peserta pelatihan agar mereka mampu  memberikan siswa wawasan 
dan pemahaman tentang literasi. Guru sebagai orang yang memiliki tanggung jawab untuk 
mengajarkan hal ini perlu mengetahui beberapa teknik inovatif agar literasi siswa meningkat. Hal ini 
perlu mendapatkan penekanan karena guru selama ini lebih banyak mengajar berdasarkan buku ajar 
dan kurang mengarahkan pembelajaran yang ada di buku untuk bisa menggunakan Bahasa Inggris 
secara kontekstual. Beberapa contoh teknik pembelajaran yang bisa digunakan guru dalam 
meningkatkan literasi siswa adalah literacy scavenger hunt, exhibition-literacy based task, cooperative 
reading stories, novel study, reading response journal,  door decorating contest for literacy. Banyak 
ada kegiatan-kegiatan lain yang diperkenalkan  yang bisa digunakan dalam mengajarkan literasi. 
Berbagai masukan diberikan saat simulasi agar guru memiliki ‘adaptive skill” dimana mereka belajar 
untuk mengadaptasi teknik pembelajaran yang mereka baca dan ketahui untuk disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi kelas yang diajarnya.  

Berdasarkan hasil observasi selama pelatihan, workshop yang diberikan mampu membuat 
peserta untuk melakukan scavenger hunt, literacy based task, cooperative reading story, dan mampu 
membuat reading resonse jurnal. Dengan wawancara secara informal juga menunjukkan bahwa 
kegiatan berbasis literasi juga mampu dilakukan oleh sebegain peserta. Keyakinan dan penampilan 
peserta selama pelatihan lebih meyakinkan akan peningkatan pemahaman peserta dan keyakinan 
akan kemampuan mereka untuk melaksanakan program literasi di sekolah masing-masing. 

Kesuksesan pelatihan juga disebabkan oleh strategi pelaksanaan pelatihan yang dilakukan. 
Menurut Mangkuprawira (2003) dalam Dian Sari (2016) peserta akan mengikuti pelatihan dengan 
efektif jika pelatihan dilaksanakan mengikuti prinsip pelatihan yang terdiri dari  1)partisipasi, 2) 
pendalaman, 3) relevansi,  4) pengalihan dan 5) umpan balik. Dalam kegiatan ini kelima prinsip 
tersebut telah dilakukan dalam pelatihan ini sehingga hasilnya memang efektif bisa meningkatkan 
pandangan peserta. Pelatihan menggunakan teknik semiloka yaitu diawali oleh seminar dan 
dilanjutkan dengan workshop. Pelatihan menggunakan semiloka seperti ini tidak hanya membantu 
peserta untuk mendapatkan orientasi teori tetapi secara bersama-sama mempraktekkn strategi 
pembelajaran literasi Bahasa Inggris sehingga peserta pelatihan secara langsung mempraktekkan 
strategi pembelajaran literasi Bahasa Inggris dan mendapatkan umpan balik dari nara sumber. Ini 
yang meyakinkan peserta bahwa mereka bisa melaksanakan pembelajaran literasi bahasa Inggris di 
sekolah mereka masing-masing. Hasil senada juga ditemukan oleh Hidayat dan Nurasyiah (2017) 
yang menemukan bahwa pendidikan dan latihan bisa meningkatkan prestasi kerja karyawan. 
Meskipun dilakukan pada bidang kajian yang berbeda (Ekonomi) tetapi sistem pelatihan melalui 
orientasi teori (pendidikan ) yang disertai latihan memiliki mekanisme yang sama dengan yang 
dilakukan pada kegiatan di artikel ini.  
 Meskipun pelatihan ini memberi hasil yang positif dan memberikan pengaruh yang efektif 
meningkatkan pandangan dan pemahaman peserta, kegiatan ini perlu tindak lanjut kegiatan untuk 
melatih peserta memodifikasi atau menyesuaikan teknik pembelajaran yang dilatihkan dalam 
pelatihan agar sesuai dengan situasi dan kebutuhan sekolah masing-masing. 
 

4. Simpulan  
Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman peserta tentang literasi dan mengubah 

pandangan peserta tentang pembelajaran literasi Bahasa Inggris dari merasa tidak paham berubah  
menjadi paham dan yakin. Sistem pelatihan yang dilakukan secara intensif dalam bentuk semiloka 
yang diikuti dengan simulasi-simulasi terbukti bisa memberikan pemahaman yang baik tentang teknik 
pembelajaran literasi. Penggunaan media, contoh-contoh, dan pemberian panduan sebagai acuan 
dalam melaksanakan pembelajaran literasi Bahasa Inggris untuk digunakan di sekolah masing-
masing menambah keyakinan peserta akan kemampuan mereka untuk mengenalkan budaya literasi 
Bahasa Inggris di sekolah masing-masing. 
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ABSTRACT 
Systematic efforts are needed to support teachers to anticipate instructional changes to adapt to the 

expectations of the 21st century learning. One of them is by building habituation in doing ’self reflection’ towards on 
teaching and making necessary action for improvement. Structured cyclic activities in therefore need to be 
conducted in the form of classroom action research (CAR). Massive trainings on CAR have been provided for 
teachers all around Indonesia, however, not much have been done in the schools in the outback of East Indonesia. 
Based on this phenomenon, a community service that specifically targeting teachers in the levels of elementary, 
junior, senior, and vocational schools in Ngada Regency, North Eastern Part of Indonesia. This project was 
conducted in collaboration with a local teacher training insttitution Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Citra Bakti. The program lasted for 2 days and was attended by 300 teachers, much more than the anticipated 
number. The program was very successful as indicated by the results of the questionnaire administration that shows 
enthusiasm and confidence of the participants about the concept of CAR and positive attititude towards 
implementing CAR in theior classrooms. 

Keywords: Classroom action research, quality process, learning achievement 

ABSTRAK 
Upaya-upaya yang sistematis perlu dilakukan untuk membantu para pendidik (guru) untuk mewujudkan 

perubahan pembelajaran yang menyasar pada ketrampilan yang diperlukan pada era globalisasi. Salah satu cara 
yang bisa dilakukan adalah dengan membiasakan adanya ’self-reflection’ pada guru-guru dalam tugas 
mengajarnya dan melakukan perbaikan berdasarkan refleksi tersebut. Kegiatan terstruktur yang bersifat siklus 
dalam mengajar diwujudkan dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pelatihan-pelatihan PTK sudah 
dilakukan secara masif di Indonesia, tetapi masih banyak sekolah-sekolah di daerah-daerah yang terpencil yang 
belum mendapat pelayanan peningkatan profesionalitas melalui PTK. Berdasarkan kondisi ini maka kegiatan 
pengabdian pada masyrakat ini menyasar guru-guru SD, SMP, SMA dan SMK di Kabupaten Ngada, NTT dengan 
menggandeng Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Citra Bakti sebagai lembaga Mitra. Kegiatan 2 hari 
tersebut diikuti oleh 300 guru, jauh melampaui target jumlah yang direncanakan. Kegiatan tersebut berlangsung 
sukses dilihat dari antusiasme peserta dan terjadi perubahan pemahaman dan sikap terhadap PTK dilihat dari hasil 
analisis angket yang diberikan sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, kualitas proses, hasil pembelajaran 

 
1. Pendahuluan  

Kurikulum 2013 dengan versi terbaru pada tahun 2017 memiliki standar proses dan pendekatan 
pembelajaran yang menuntut guru untuk kreatif dalam menerapkan pembelajaran inovatif. 
Pembelajaran inovatif harus berorientasi pada prinsip-prinsip belajar abad 21 yang terdiri dari 4C: 
Collaboration (Kolaborasi), Critical thinking (berfikir kritis), creative thinking (berfikir kreatif), dan 
communication (berkomunikasi). Apapun mata pelajaran yang diampu oleh guru, harusnya 
mempertimbangkan trend pembelajaran tersebut.  Materi sebagai salah satu perangkat pembelajaran 
terpenting harus disusun sedemikian rupa sehingga peserta didik dibimbing untuk benar-benar memiliki 
pemahaman terhadap konsep dan implementasi dari materi yang diajarkan. 

Untuk bisa menyelenggarakan pembelajaran yang sesuai dengan trend abad 21, para guru harus 
memiliki wawasan yang luas serta ketrampilan yang memadai dalam hal strategi pembelajaran inovatif 
serta mampu mendeteksi secara dini permasalah riil di alam kelas. Kemampuan mendeteksi masalah 
akan menjadi dasar untuk pembuatan keputusan tentang strategi apa yang harus digunakan agar 
kualitas proses pembelajaran dan hasil pencapaian belajar bisa ditingkatkan. Inilah sebabnya 
pengembangan profesionalitas guru akhir-akhir ini difokuskan pada pemahaman kurikulum terbaru, 
trend pembelajaran abad 21, strategi pembelajaran inovatif dan penelitian tindakan kelas. 
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Untuk memberi dampak terhadap ketrampilan berkolaborasi, berfikir kritis, kreatif dan 
komunikatif, pembelajaran yang dirancang guru harus kreatif dan inovatif (Oxford, 1997). Selanjutnya 
kreatifitas tersebut dituangkan dalam RPP, diimplementasikan di kelas, dan diamati serta dilakukan 
refleksi agar selanjutnya bisa dibuat keputusan strategi apa yang bisa digunakan untuk lebih 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Pembelajaran yang bersiklus ini sangat penting 
dilakukan sehingga siswa selalu difasilitasi untuk belajar dengan cara berkolaborasi dan masing-masing 
tertantang untuk berfikir secara kritis dan kreatif. 

Jadi bisa dibayangkan bahwa di dalam kelas-kelas di abad 21 ini ada proses pembelajaran yang 
melibatkan kegiatan yang bervariasi, baik mandiri, berpasangan, maupun berkelompok; ada kegiatan 
merencanakan, mengimplementasikan serta mengevaluasi. Semua ini menanamkan dasar-dasar 
pembelajaran sistematis yang melatih adanya suatu kerjasama yang efektif, curah pendapat, saling 
menghargai pendapat, membuat perencanaan dan mengelola waktu, melakukan pembagian tugas, 
memiliki dan merencanakan  target bersama, serta melakukan evaluasi terhadap keberhasilan belajar 
(Rotherham & Willingham, 2009). Setiap metode yang dipilih oleh guru hendaknya bertujuan untuk 
membantu siswa untuk mencapai tujuan kurikulum dengan cara yang efektif dan bermakna. Misalnya 
untuk menigkatkan ketrampilan berfikir kritis, siswa diberikan ‘driving question’ yaitu pertanyaan-
pertanyaan yang membuat siswa menjadi kritis dan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan lain yang 
membuat mereka mengembangkan rasa ingin tahunya dan berupaya untuk menemukan informasi baru. 
Selain itu mereka ditantang untuk melakukan constructive investigation yaitu kegiatan yang melibatkan 
siswa melakukan hal-hal positif yang bertujuan untuk mengembangkan belajarnya, dengan cara 
mencari sumber belajar. 

Beberapa metode yang disarankan untuk diterapkan oleh guru dalam rangka menunjang 
pencapaian trend belajar abad 21 antara lain: 1) pembelajaran berbasis project (PBL) yaitu 
pembelajaran yang memotivasi siswa untuk saling berkolaborasi untuk mengahasilkan suatu project; 2) 
Pembelajaran berbasis inkuiri, yaitu pembelajaran yang juga menuntut adanya kolaborasi siswa dalam 
kelompok untuk melakukan suatu investigasi sehingga ditemukannya suatu informasi atau pengetahuan 
baru; 3) pembelajaran berbasis masalah, yaitu pembelajaran yang dimotivasi dengan pemberiuan suatu 
masalah dan siswa saling bekerjasama untuk mepelajari hal-hal yang relevan agar bisa memecahkan 
masalah tersebut. Semua metode ini selalu melibatkan siswa untuk berfikir kritis dan kreatif serta saling 
berkomunikasi satu sama lainnya. 

Pembelajaran abad 21 menuntut guru untuk selalu kreatif dan inovatif dalam menyelenggarakan 
pembelajaran di kelas. Sesungguhnya ada beberapa faktor penting penentu keberhasilan pendidikan, 
yaitu:  Guru dan Proses Mengajar (teacher and teaching), Pebelajar (learner), Proses Belajar (learning) 
dan Konteks Belajar (Learning Context) (Artini, 2006). Dari semua faktor tersebut, guru dan proses 
mengajar ditulis pertama karena dianggap sebagai factor terpenting. Guru memiliki kekuasaan resmi 
(formal authority) dalam menentukan materi, silabus, metode, sumber belajar. Di tangan guru kurikulum 
diolah menjadi langkah-langkah nyata dalam pembelajaran di kelas yang akan menentukan kualitas 
luaran nantinya. Inilah sebanya guru menjadi pusat dari perhatian dalam peningkatan kualitas 
pendidikan di suatu negara. 

Sejak diberlakukannya Kurikulum 2013, pendekatan pembelajaran mengalami perubahan dari 
pembelajaran yang berpusat pada konten menjadi pembelajaran yang berpusat pada kompetensi, 
penguatan pendidikan karakter dan pengembangan literasi. Oleh sebab itu pemahaman guru tentang 
harapan kurikulum baru perlu ditingkatkan dan ketrampilan menyelenggarakan pembelajaran yang 
menyasar pada pencapaian tujuan kurikulum perlu dilatihkan. Salah satu hal yang paling perlu dilatihkan 
adalah tentang strategi inovatif dalam pembelajaran di kelas dan implementasinya dalam format 
Penelitian Tindakan Kelas. 

Pembelajaran inovatif adalah cara pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran 
dimana terjalin multi-direction communication system antara guru dan pebelajar, serta antara pebelajar 
dengan pebelajar. Adapun ciri-ciri dari pembelajaran inovatif di sekolah, menurut McKeachie (1998), 
adalah:  

(1) Menerapkan asas demokrasi: pebelajar mendapat hak untuk berbicara dan berkomentar 
sementara guru berkewajiban mendengarkan dan memberi tanggapan 
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(2) Subyek belajar harus diberi pengalaman belajar karena melalui pengalaman belajar yang 
menyenangkan, memotivasi dan menantang peserta didik akan lebih termotivasi dan 
bersemangat dalam belajar sehingga kompetensi yang ditargetkan bisa tercapai. Secara 
bersamaan dengan pencapaian kompetensi, peserta didik juga bisa diharapkan 
mengambangkankarakter seperti misalnya bersemangat / bekerja keras, senang belajar, 
keinginan berprestasi, bekerja dalam kelompok, saling menghargai, dan sebagainya.  

(3) Guru memiliki peran sebagai fasilitator dan motivator yang menyediakan kebutuhan 
belajar mereka melalui perencanaan yang baik dan profesional.  

(4) Aesmen dilakukan secara proses dan produk sehingga peserta didik bisa melakukan 
refleksi tentang apa yang harus dipertahankan atau ditingkatkan. 

Keempat karakteristik pembelajaran di sekolah di atas menunjukkan adanya pergeseran makna 
’ceramah’ konvensional (yang berpusat pada guru) ke makna pembelajaran yang inovatif (guru dan 
pebelajar sama-sama berperan aktif). Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Brown &Atkins (1991) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah memposisikan pebelajar dan guru /sebagai agen 
belajar (learning agents) dimana masing-masing memiliki peran dan tanggung jawab sendiri-sendiri 
yang secara bersamaan akan membentuk hasil belajar yang telah ditetapkan.  
Menurut Brown & Atkins (1990), menggunakan strategi yang inovatif  adalah tugas yang intellectually 
demanding (guru harus memiliki pemahaman yang mendalam dan luas tentang mata pembelajaran 
yang diampu dan pengetahuan dan ketrampilan menggunakan berbagai metode dan strategi 
pembelajaran, socially challanging (mempertanggungjawabkan kepada masyarakat tentang upaya 
yang sudah dilakukan oleh guru dalam mendidik generasi penerus bangsa serta mampu merencanakan 
dampak dari upaya pembelajaran yang  dilakukan tersebut). 

Setiap guru dituntut untuk memiliki kemampuan menyelenggarakan pembelajaran inovatif di 
kelas. Inovasi harus didasari oleh masalah dan kebutuhan riil di kelas. Guru harus bisa merancang 
rencana pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan menetukan metode dan strategi belajar efeltif 
yang membuat siswanya bisa belajar secara efektif dan menyenangkan. 

Pebelajar (learner) sendiri juga merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan belajar. 
Masing-masing siswa hadir di kelas dengan beberapa ‘atribut’ yang memang sudah melekat pada 
mereka sebagai mahluk individu dan sosial. Mereka membawa perbedaan yang bersifat internal seperti 
misalnya: umur, IQ, aptitude, motivasi, attitude, kepribadian, dan cognitive styles. Perbedaan ini tentu 
tidak bisa diabaikan begitu saja dalam PBM. Menurut teori ini pebelajar dianggap sebagai salah satu 
dari tiga variabel bebas yang berperan besar dalam menentukan hasil belajar (adapun dua variable 
bebas lainnya guru+PBM dan konteks belajar). Hasil Belajar (Learning Outcome) sebagai variable 
terikat meliputi ketrampilan berbahasa yang mencakup mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. 

Belajar (learning) didefinisikan sebagai suatu proses yang bisa dilakukan secara tidak sadar 
(subconscious) maupun sadar (conscious). Proses yang dilakukan secara tidak sadar maksudnya 
adalah belajar yang terjadi secara alamiah tanpa disadari sepenuhnya oleh pebelajar bahwa mereka 
sebenarnya sedang belajar. Sebaliknya, proses yang conscious (sadar) adalah proses belajar yang 
secara sadar dilakukan dalam bentuk tingkah laku atau tindakan atau strategi untuk mempelajarai 
sesuatu. 

Trend baru dalam pembelajaran dewasa ini menyebabkan perlunya berbagai pelatihan dan 
pengembangan profesionalitas guru secara berkelanjutan. Sementara guru-guru dari sekolah-sekolah 
yang berada di wilayah Indonesia bagian barat, pelatihan, seminar, lokakarya, professional 
development maupun bentuk kegiatan lain yang mengambil topik pembelajaran inovatif  dan Penelitian 
Tindakan Kelas sudah sangat sering dilakukan. Bisa dikatakan bahwa hampir semua guru pada wilayah 
ini sudah tersentuh kegiatan sosialisasi maupun pelatihan tentang pembelajaran inovatif. Namun 
demikian, sekolah-sekolah di berbagai wilayah di NTT belum banyak tersentuh oleh kegiatan pelatihan 
maupun professional development tentang pembelajaran inovatif dan PTK. 

Progam-program pelatihan bagi guru-guru di Nusa Tenggara Timur, khususnya di Kecamatan 
Golewa Kabupaten Ngada, Flores NTT sangat diperlukan karena dua alasan utama. Pertama, memang 
karena alasan kurangnya kegiatan pelatihan dan professional development yang menyasar guru-guru 
dan calon guru di daerah ini.  Kedua, Kabupaten Ngada adalah kabupaten yang memiliki potensi wisata 
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yang sangat prospektif dalam meningkatkan ekonomi kerakyatan dalam masa kedepan. Berbagai 
potensi alam dan adat istiadat atau budaya merupakan asset besar bagi kabupaten ini untuk 
mengembangkan ekonomi kreatifnya di bidang pariwisata. Dengan demikian kebutuhan untuk sumber 
daya manusia yang berkualitas sangat mendesak. 

Kebutuhan guru-guru di wilayah Kabupaten Ngada untuk mendapat pelatihan Penelitian 
Tindakan Kelas tercermin dari surat permintaan dari sebuah LPTK yang berlokasi di Kabupaten Ngada 
untuk menyelenggarakan pelatihan di Kabupaten tersebut. Komunikasi pribadi dengan pihak Sekolah 
Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Citra Bakti, yang berlokasi di Kabupaten Ngada, NTT, sudah 
terjadi secara intens sebelum tanggal pelatihan ditetapkan. STKIP ini merupakan sebuah LPTK yang 
relatif masih baru yang dengan serius menyatakan keinginan untuk bekerjasama dalam mengadakan 
kegiatan P2M yang khusus menyasar guru-guru dan calon guru SD, SMP, dan SMA. 

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, Kabupaten Ngada, khususnya Kecamatan Golewa, 
merupakan sebuah wilayah di Flores yang memiliki potensi pariwisata yang sangat menjanjikan dengan 
alam dan adat istiadat yang sangat indah. Untuk menunjang perkembangan ekonomi kerakyatan di 
bidang pariwisata, diperlukan adanya sumber budaya manusia yang berkualitas. Kualitas SDM bisa 
dibangun melalui pendidikan berkualitas. Para guru yang memegang peran terpenting dalam 
menterjadikan suatu pendidikan yang berkualitas perlu mendapatkan pelatihan dalam rangka 
peningkatan profesionalitas mereka dalam melaksanakan pembelajaran. Untuk ini, mereka perlu 
pelatihan dengan materi: pembelajaran inovatif dan Penelitian Tindakan Kelas. Adapun target capaian 
dari kegiatan ini adalah: 1) Mengenal dan menerapkan jenis-jenis strategi inovatif yang sesuai dengan 
konsep dan standar proses pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013 yang menargetkan pencapaian 
kognitif, skills, dan sekaligus mencapai penguatan karakter dan peningkatan literasi; 2)  Mengidentifikasi 
dan memecahkan masalah-masalah riil di dalam kelas yang bisa diatasi dengan sebuah PTK;  
Mengembangkan rancangan PTK yang menerapkan strategi pembelajaran inovatif untuk mengatasi 
permasalahan riil di dalam kelas; Melaksanakan PTK secara berkelanjutan, integral dengan proses 
pembelajaran di sekolah dan ilmiah (mengikuti prosedur sebuah penelitian) 
 
2. Metode  

Bentuk aktivitas dirancang menggunakan strategi pelatihan (training) dalam bentuk ‘pelatihan, 
mengingat para calon peserta sedikit tidaknya telah memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam 
mengimplementasikan berbagai model dan  strategi pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. 
Tahapan-tahapan aktivitas secara umum menggunakan strategi pembelajaran yaitu: penyemaian 
informasi, pengintegrasian informasi menjadi suatu pemahaman, perekaman informasi, pelatihan 
informasi, dan simulasi dan diskusi. Oleh karena itu, pelatihan ini dimulai dengan pemberian informasi 
secara kelompok, pembahasan tentang trend pembelajaran abad 21, pembelajaran inovatif, dan 
penelitian tindakan kelas dari berbagai mata pelajaran, mengenali masalah riil, menyesuaikan masalah 
riil dengan pilihan strategi pembelajaran, melakukan penelitian tindakan kelas. 

Adapun langkah terakhir adalah proses evaluasidan refleksi terhadap efektifitas program. 
Selanjutnya, seusai kegiatan pelatihan, diharapkan semua pengetahuan dan keterampilan  yang 
diperoleh peserta bisa dipergunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 
optimaslisasi hasil/pencapaian belajar bagi para siswa. 

Tujuan pelatihan ini adalah untuk memberdayakan guru tentang penelitian tindakan kelas (PTK). 
Pemilihan topik ini untuk dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat karena pemahaman 
dan keterampilan dalam melaksanakan PTK sangat membantu peningkatan pofesionalisme guru 
karena guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas isi, masukan, proses dan hasil 
pembelajaran. Di samping itu PTK juga dapat menumbuh-kembangkan budaya meneliti para pendidik 
agar lebih proaktif mencari solusi terhadap permasalahan pembelajaran, menumbuhkan dan 
meningkatkan produktivitas meneliti para pendidik, khususnya dalam mencari solusi masalah-masalah 
pembelajaran dan meningkatkan kolaborasi antar pendidik dalam memecahkan masalah pembelajaran. 
 
3. Hasil dan pembahasan 
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Pelaksanaan pelatihan PTK dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu 1) seminar orientasi tentang 
PTK, 2) workshop penyusunan proposal dan 3) pendampingan /konsultasi secara online. Berikut ini 
paparan tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan PTK yang dijelaskan secara rinci: 

a. Seminar Orientasi PTK 
Seminar orientasi PTK dilakukan melalui ceramah dan jumlah peserta melebihi target yang 

direncanakan. Jumlah peserta sekitar 300 orang dari target yang direncanakan cuma 50 orang. 
Dengan jumlah yang banyak orientasi tentang PTK dilakukan secara klasikal dengan menggunakan 
power point (PPT).  Konsep dasar PTK dimulai dengan menjelaskan asal muasal dan konsep dasar 
PTK agar para guru apa itu PTK. Hal ini sangat penting agar guru memiliki pemahaman yang jelas 
tentang konsep dasar PTK. Ada 3 karakteristik PTK yang dijelaskan, yaitu: (1) Inkuiri (PTK harus 
dilaksanakan dengan berdasar pada masalah riil yang terjadi di lapangan dan dialami oleh guru dan 
siswa peserta didik); (2) Reflektif (PTK dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan dan proses 
perbaikan pembelajaran dilakukan berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan secara berkelanjutan); 
dan (3) Kolaboratif (PTK dilaksanakan secara kolaboratif bersama pendidik lain). Setelah peserta 
memahami karakteristik dari PTK, maka pelatihan dilanjutkan dengan menjelaskan tentang prinsip 
dasar PTK. Ada beberapa prinsip dasar yang dijelaskan kepada peserta pelatihan yaitu : 1) 
berkelanjutan (PTK merupakan suatu pelaksanaan kegiatan pemecahan masalah guru yang 
dilakukan secara berkelanjutan dalam suatu siklus sampai masalah yang diangkat dalam PTK 
berhasil dipecahkan dan indikator kesuksesan yang dirancang terpenuhi); 2) integral (PTK merupakan 
bagian yang terintegrasi dari pembelajaran, dan dilaksanakan sebagai bagian keseharian 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah);  3) ilmiah (PTK dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah nyata yang terjadi. Diagnosis dilakukan secara cermat, dan solusi tindakan 
dipilih sesuai dengan masalah nyata yang terjadi); 4) motivasi (PTK dilaksanakan atas kesadaran diri 
sendiri dari guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan); 5) 
lingkup (PTK dilaksanakan untuk pemecahan masalah pembelajaran di dalam kelas dalam rangka 
peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran). Prinsip dasar ini sangat penting dipahami oleh 
peserta pelatihan untuk menghindari terbentuknya miskonsepsi dalam melaksanakan PTK dan agar 
konsep tentang PTK itu sendiri menjadi semakin jelas. 

Setelah konsep dasar dipahami, maka seminar PTK dilanjutkan dengan memberikan orintasi 
tentang berbagai teknik pembelajaran inovatif. Hal ini sangat penting bagi guru karena mereka harus 
memiliki pehamaman tentang berbagai teknik pembelajaran yang bisa dipilih sebagai solusi atau 
tindakan dalam memecahkan masalah. Inovasi bisa dilakukan dengan tiga cara yaitu: (1) Mengadopsi 
teknik pembelajaran yang sudah ada; (2) Mengadaptasi teknik pembelajaran lain: dan (3) Meciptakan 
teknik pembelajaran baru. Dengan mengajarkan ketiga cara tersebut diharapkan guru memahami dan 
memilih cara mana yang bisa dilakukan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran dalam PTK 
(Brown, 2004). 

Di samping menjelaskan bagaimana caranya berinovasi, peserta pelatihan juga diberikan 
informasi tentang berbagi strategi sesuai dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Diantaranya adalah pembelajaran inovatif yang berbasis kerangka pendidikan abad 21. Keterampilan 
pembelajaran abad 21 terdiri dari 4 hal yaitu: Komunikasi, Kolaborasi, Kreativitas, dan Pemikiran kritis. 
Empat hal dalam Keterampilan Pembelajaran abad 21 ini sangat penting diketahui oleh guru karena 
keempat keterampilan pembelajaran abad 21 harus diadopsi dalam melaksanakan pembelajaran di 
Indonesia. Untuk lebih mudah memahami, peserta diberikan contoh-contoh nyata tentang pembelajaran 
inovatif berbasiskan 4 C tersebut dan disertai dengan simulasi.   

Hal-hal yang bisa diobservasi dari simulasi ini, peserta sangat antusias dalam mengikuti 
pelatihan. Semua terlihat senang dan menikmati proses pelaksanaan pembelajaran. Contoh foto berikut 
menunjukkan bahwa semua peserta terlihat “on-task” terlibat secara aktif mempraktekkan apa yang 
disuruh. Mereka harus memprkatekkan keterampilan bertanya untuk menggali peserta. Tujuannya 
untuk melatih berkomunikasi, memprkatekkan cara berpikir kritis lewat bertanya dan berkolaborasi 
untuk mengkomunikan informasi yang dikumpulkan untuk disampaikan kepada peserta lain.  

b. Workshop Penyusunan Proposal 
Bagian lain yang sangat penting adalah pemberian workshop untuk peserta dalam hal 

penyusunan proposal. Bagian ini memerlukan waktu yang cukup banyak untuk melatih peserta dalam 
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hal pembuatan proposal. Tetapi workshop berorientasi pada contoh-contoh agar memudahkan peserta 
untuk membuat proposal. Peserta dilatih langkah demi langkah dimulai dari membuat paragraf tentang 
masalah dan data pendukungnya. Untuk memudahkan peserta, contoh paragraph yang kurang baik 
yang tanpa data pendukung juga diberikan contoh tambahan tentang cara membuat latar belakang dan 
contoh latar belakang tanpa data pendukung. Dengan contoh tersebut peserta bisa memahami 
kelemahan-kelemahan dalam membuat latar belakang. Slide berikut adalah contoh paragraf tentang 
masalah yang dialami yang disertai dengan data pendukung. Dengan memberi contoh perbandingan 
paragraf tentang menyatakan masalah yang benar dan kurang benar, peserta akan bisa mengikuti 
contoh yang ada sehingga bisa lebih cepat bisa memahami cara pembuatan proposal. Ada delapan 
bagian yang harus ada dalam membuat latar belakang proposal PTK yaitu  1) paragraph pengantar, 2) 
masalah yang ingin dipecahkan, 3) data pendukung, 4) diagnose penyebab masalah, 5) tindakan yang 
diusulkan sebagai ‘obat’, 6) alasan pemilihan tindakan, 7) tujuan penelitian dan 8) bagian penutup. 
Kedelapan langkah tersebut dikembangkan menjadi latar belakang sesuai dengan kebutuhan. Jika latar 
belakang harus lebih panjang, maka bagian-bagian dari latar belakang tersebut bisa dinyatakan dalam 
beberapa paragraf. Dengan menjelaskan langkah-langkah tersebut, peserta menjadi lebih jelas 
bagaimana cara membuat latar belakang.  

Dengan contoh-contoh yang diberikan di atas, para peserta menjadi yakin dan merasa yakin 
bahwa mereka akan mampu membuat latar belakang dengan baik. Membuat landasan teori dan kajian 
pustaka juga merupakan bagian yang harus diketahui peserta. Dalam pelatihan peserta juga dilatih 
untuk mencari materi secara online untuk memudahkan mereka mencari materi yang harus mereka 
masukkan dalam proposal. Bagian lain yang juga dipelajari oleh peserta adalah cara membuat metode. 
Peserta dilatih dengan memberikan contoh-contoh nyata dan lewat diskusi. Karena waktu yang 
terbatas, peserta dibagi dalam beberapa kelompok dan peserta membuat proposal dalam kelompok. 
Dengan pengerjaan lewat kelompok, mereka bisa membuat draft proposal sampai tuntas sehingga 
nantinya bisa membuat proposal di rumah secara independen.  

c. Pendampingan/Konsultasi secara Online 
Karena waktu yang diberikan sangat terbatas, maka pendampingan dilanjutkan dengan 

memberikan pelayanan secara online. Peserta bisa menghubungi dan berkonsultasi kepada instruktur 
secara online untuk mendiskusika hal-hal yang masih dianggap menyulitkan. Hasil pelatihan PTK yang 
bisa diobservasi yang dialami oleh sebagian besar peserta adalah sebagai berikut. 

1. Asesmen  pencapaian program:  
Berdasarkan hasil pengamatan langsung terhadap penampilan (performance) para peserta 
dalam kegiatan kelompok maupun simulasi dapat dinyatakan bahwa semua program 
sangat berhasil karena semua peserta sangat antusias dan serius dalam melaksankan 
setiap tugas yang dilaksanakan selama pelatihan. 

2. Asesmen untuk mengetahui kemampuan peserta melakukan PTK dilaksanakan dengan 
menganalisis rancangan PTK yang disusun oleh peserta pelatihan dan juga melalui 
pengamatan saat mereka melakukan simulasi.  
Kemampuan peserta dalam membuat rancangan PTK dinyatakan secara ringkas dalam 
Tabel 01 berikut. 

 
Tabel 01. Hasil Pelatihan PTK 

No Masalah yang 
dialami peserta 

sebelum pelatihan Sesudah pelatihan 

1 Rumusan 
masalah PTK 

Kurang memahami masalah-
masalah yang haarus ditangani 
melalui PTK 

Sudah bisa merumuskan masalah 
PTK 

2. Tujuan PTK Beberapa peserta masih salah 
membuat tujuan PTK 

Semua peserta bisa membuat tujuan 
PTK. 

3. Latar belakang 
PTK 

Latar belakang kurang koheren Latar belakang runtut dan koheren. 
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4. Landasan Teori 
dan kajian 
pustaka 

Peserta belum bisa 
memanfaatkan informasi online 
untuk mendapatkan sumber 
materi. 

Peserta mengetahui cara yang bisa 
dipakai untuk mencari materi online. 

5 Metode Belum memahami cara 
membuat metode. 

Mampu membuat metode dengan 
baik 

- Cara menulis desain -Desain jelas 
- Subjek dan objek 

penelitian 
- Subjek dan objek penelitian 

jelas 
- Proses pengumpulan 

data 
- Proses pengumpulan data 

jelas 
- Instrumen dalam PTK - Instrumen jelas 
- Indikator dan kriteria 

keberhasilan 
- Indikator kesuksesan jelas. 

6 Kemampuan guru 
dalam 
melaksanakan 
pembelajaran 
inovatif 

Melalui kegiatan tanya jawab 
diketahui bahwa guru kurang 
mengenal strategi pmeblajaran 
inovatif.  

Para peserta lebih mengenal variasi-
variasi pembelajaran inovatif , ini bisa 
dilihat dari tindakan yang dipilih 
peserta untuk memecahkan masalah 
dalam rancangan PTK yang dibuat 
peserta  

 
Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa pelatihan sangat efektif karena peserta 

mampu meningkatkan pemahamannya dan berdasarkan pengakuan mereka, mereka sudah memiliki 
pemahaman yang cukup jelas. Hal ini juga ditunjukkan dengan hasil presentasi masing-masing 
kelompok tentang draft proposal PTK yang mereka buat. Meskipun proposal mereka masih berupa draft 
dan memerlukan pengembangan terutama bagian landasan teori dan kajian pustaka karena 
keterbatasan waktu yang mereka miliki, kualitas draft mereka sudah menujukan outline proposal PTK 
yang benar. Ini memberi harapan terjadinya peningkatan kualitas pembelajaran karena penelitian guru 
memegang peranan yang semakin penting di masyarakat sebagai upaya untuk mengekplorasi dan 
meningkatkan inkuiri (Hong dan Lawerence, 2011). Bagi SEAMEO, tujuan PTK adalah untuk 
memperdalam pemahaman guru dan kemampuan untuk mediagnosis masalah mereka sendiri. Hal ini 
dipertegas dengan pelatihan yang telah terjadi bahwa PTK yang dilakukan memang telah terbukti 
memperdalam wawasan dan pemahamn guru. Tujuan PTK dipertegas dan dirinci secara lebih detil oleh 
Cohen (1989) dalam Khasinah (2013). Dinyatakan bahwa tujuan PTK adalah sebagai berikut 1) alat 
untuk mendiagnose masalah dalam situasi tertentu, 2) alat untuk melakukan in-service training oleh 
sebab itu melengkapi peserta dengan pengetahuan dan keterampilan baru dan metode baru, 
mempertajam kekuatan menganalisis dan meningkatkan kesaaran diri mereka, 3) alat untuk 
memperkenalkan dan menambahkan pendekatan inovatif dlam pembelajaran dan pengajaran dalam 
sistem yang sedang berlangsung yang biasanya sedang mengalami perubahan. 

 
4. Simpulan 
  Berdasarkan hasil asesmen terhadap pelaksnaan PTK dapat disimpulkan bahwa  pelatihan 
PTK yang dilakukan sangat berhasil yang ditunjukkan dengan indikator yaitu : (i) Sikap peserta dalam 
mengikuti pelatihan sngat serius dan selalu fokus dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan 
instruktur selama pelatihan; (ii) Semangat dan antusisme peserta dalam mengikuti pelatihan; (iii) 
Kemampuan peserta dalam membuat rancangan PTK; (iv)  Variasi strategi pembelajaran yang dipilih 
peserta sebagai solusi masalah pembelajaran mulai inovatif dalam rancangan PTK yang dibuat peserta. 
  Berdasarkan hasil pelatihan yang dilaksanakan, disarankan sebagai berikut. 

1) Guru agar secara konsisten melaksanakan PTK sebagai bagian integral dari proses 
belajar mengajar yang dilakukan. 

2) Pengawas dan Kepala Sekolah agar selalu mengupayakan untuk memberikan 
pelatiahn PTK untuk memberdayakan kemampuan guru dalam melaksanakan PTK  

ISBN 978-602-6428-58-5



 Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

48 
 

 

Daftar Pustaka 
Artini, L.P.  (2006). Learning English in Bali: Investigating Beliefs and Language Learning Strategies 

Unpublished PhD Thesis. Newcastle University. 

Brown, H. (2004) Action Research in the Classroom : A process that feeds the spirit of the Adolescent. 
International Journal of Qualitative Methods 3 (1)  April 2004 

Classroom Action Research www.seameo-innotech.org (diunduh pada tanggal 25 Mei 2018 

Elliott, S.N.  (2000). Educational Psychology: Effective Teaching, Effective Learning. Boston: Mc.Graw 
Hill. 

Oxford, R.L. (1997). Cooperative learning, collaborative learning, and interaction: three communicative 
strands in the classroom. The Modern Language Journal, 81 (4), 443-456. 

Rotherham, A. J., & Willingham, D. (2009). 21st century. Educational leadership, 67(1), 16-21. 

Brookfield S.D. (2009) Self-Directed Learning. In: Maclean R., Wilson D. (eds.) International  
          Handbook of Education for the Changing World of Work. Springer: Dordrecht. 
 
Chun, D. and Barbara, UC S. Classroom-Based Action Research   

Day4_action_research_2011.pdf(https://m.facebook.com/login.php?sso_diabled=1&_r dr# 
 
Harmer, J. (2007). The practice of English language teaching. Harlow: Pearson Longman. 
 
Hong, C.E and Lawrence, S.A. (2011) Action research in teacher education: classroom inquiry, 

reflection, and data-driven decision making. Journal of Inquiry & Action in Education, 4 (2) pp: 
1-17 

 
Khasinah, S. (2013) Classroom Action Research. Jurnal Pionir, Volume 1, Nomor 1, Juli-Desember 

2013.  
 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

49 

 

Produk Industri Kreatif Dengan Memanfaatkan Limbah Pertanian di 
Kecamatan Penebel 

 
Ni Nyoman Parwati 1, Anantawikrama Tungga Atmadja2, Trianasari3, I Made Mariawan4 

1Jurusan Matematika, FMIPA, Undiksha, 2Jurusan Akuntansi, FE, Undiksha, 3Jurusan D3 Perhotelan, FE, Undiksha. 
4Jurusan Pendidikan Fisika, FMIPA, Undiksha 

e-mail: nyoman.parwati@undiksha.ac.id, ananta@undiksha.ac.id, triana@undiksha.ac.id, 
made.mariawan@undiksha.ac.id 

 
 

ABSTRACT 

The natural potential in the form of agricultural waste in Penebel Sub district to date is very abundant and cannot be 
utilized as a source of local economy. The purposes of community service activities are improving the knowledge and 
skills of the community in the field of creative economy by utilizing agricultural waste. The method of implementation of 
activities using PAP (Participatory Assessment and Planning), which consists of four main steps, namely: (1) find the 
problem, (2) identify potential, (3) analyze the problems and potential, and (4) choose the solution to solve the problem. 
Data were analyzed descriptively. The results of these activities are creation of creative economic products as art crafts 
based on agricultural waste. Art works that were successfully created were souvenir items for tourists and items for 
Balinese traditional ceremonial equipment, such as bokoran and dulang. All of products produced have met good 
quality.  
. 
Keywords: agricultural waste processing, creative economy, local economy 

 
ABSTRAK 

Potensi alam berupa limbah pertanian di Kecamatan Penebel sampai saat ini keberadaannya sangat berlimpah dan 
belum bisa dimanfaatkan sebagai sumber ekonomi lokal. Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat di bidang industri kreatif dengan memanfaatkan limbah 
pertanian. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan metode PAP (Participatory Assessment and Planning) yang 
terdiri dari empat langkah pokok, yaitu: (1) menemukan masalah, (2) menemu kenali potensi, (3) menganalisis masalah 
dan potensi, dan (4) memilih solusi untuk memecahkan masalah. Data dianalisis secara deskriptif dan kualitatif. Hasil 
kegiatan ini adalah adanya produk industri kreatif berupa kerajinan seni berbahan dasar limbah pertanian. Kerajinan 
seni yang berhasil diciptakan adalah barang-barang souvenir untuk wisatawan dan barang-barang untuk peralatan 
upacara adat Bali, seperti bokoran dan dulang. Semua produk yang dihasilkan telah memenuhi kualitas baik.  
 
Kata-kata kunci: ekonomi lokal, industri kreatif, pengolahan limbah pertanian 
  
 
Pendahuluan 

Kecamatan Penebel merupakan salah satu wilayah yang terletak di kabupaten Tabanan. Batas-
batas wilayah kecamatan Penebel adalah sebagai berikut. Sebelah utara perbukitan yang berbatasan 
dengan kabupaten Buleleng, sebelah timur kecamatan Baturiti, sebelah selatan kecamatan Marga, dan 
sebelah barat kecamatan Selemadeg. Luas wilayah kecamatan penebel adalah 14.198 Ha, berada pada 
ketinggian 159-1.087 di atas permukaan laut.  Seluas 4.437 Ha merupakan area persawahan, 384 Ha area 
perkebunan, sisanya untuk kebermanfaatan yang lain, seperti: perumahan, jalan, dan sungai (BPS 
kabupaten Tabanan, 2015). Karakteristik wilayah kecamatan Penebel adalah wilayah kepulauan yang 
mempunyai topografi yang landai sampai dengan bergelombang yang terdiri dari daerah perbukitan dan 
lahan persawahan.  

Berdasarkan karakteristik seperti itu, maka lahan yang ada di wilayah Kecamatan Penebel, banyak 
dimanfaatkan untuk usaha tanaman pertanian, perikanan, peternakan, dan perkebunan. Pemanfaatan 
potensi lahan pada masing-masing sub sektor pertanian secara umum adalah sebagai berikut. Sub Sektor 
Peternakan, komoditas ternak yang diusahakan/dipelihara oleh masyarakat, meliputi: ternak sapi, ternak 
babi, ayam ras, dan ayam buras. Hijauan makanan ternak yang tersedia yang ditanam dan dipelihara secara 
intensif dalam rangka mendukung usaha ternaknya adalah: rumput gajah dan rumput lapangan sebagai 
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pakan sapi; umbi talas, labu siam, pepaya, dan batang pisang sebagai pakan babi; serta gamal dan lamtoro 
sebagai sumber leguminosa. Hijauan penunjang lainnya adalah limbah pertanian padi yaitu jerami, jagung, 
daun ubi jalar, daun singkong, kulit kakao, pelepah kelapa, daun dedap, dan daun waru. 

Sub Sektor Tanaman Pangan dan Hortikultura, pada sub sektor ini, sebagian besar pemanfaatan 
lahan diusahakan untuk tanaman pangan padi sebagai tanaman utama, selebihnya diusahakan untuk 
tanaman jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, sayur-sayuran, pisang, dan tanaman hortikultura lainnya. 
Jenis tanaman padi yang berkembang dengan baik adalah tanaman padi lokal dengan umur tanam sekitar 
6 bulan. Salah satu desa yang terletak di Kecamatan Penebel adalah Desa Mengesta. Desa Mengesta 
terkenal sebagai penghasil beras merah lokal jenis cendana dan beras putih mansur. Sementara di Desa 
Penebel, tanaman padi yang dikembangkan adalah padi C4 dan sejenisnya dengan umur tanam sekitar 4 
bulan. 

Berdasarkan RTRW kab.Tabanan 2015-2020, wilayah kecamatan Penebel di bagian utara meliputi 
beberapa subak (organisasi pertanian tradisional Bali), salah satunya subak Wongaya Betan desa 
Mengesta dijadikan sebagai pusat gerbang pangan kabupaten Tabanan. Desa Mengesta merupakan 
daerah pertanian yang memiliki karakteristik khusus karena memiliki panorama alam berupa barisan 
pegunungan dan hamparan sawah terasering yang indah dengan luas sekitar 4.437 hektar. Desa Mengesta 
merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah warisan budaya dunia (WBD) Jatiluwih.  

Walaupun telah ditetapkan sebagai wilayah WBD, namun hasil pengelolaannya belum dirasakan 
mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakatnya. Sementara itu, banyak potensi yang ada belum 
dikembangkan sebagai sumber-sumber penghasilan tambahan. Sebagai contoh, limbah pertanian (jerami 
dan sekam) dengan jumlah yang berlimpah, selama ini hanya dibakar di tempat, sehingga menimbulkan 
permasalahan baru yaitu terjadinya polusi udara. Kehidupan para petani di wilayah ini sebagian besar 
berada dalam status ekonomi menengah ke bawah dan banyak yang cenderung berada di bawah garis 
kemiskinan. Menurut data statistik, keberadaan mereka berjumlah sekitar 93.200 orang atau 3,95% (BPS 
kab.Tabanan, 2015).   

Melihat kondisi masyarakat seperti tersebut di atas dan melihat potensi yang ada, melalui kegiatan 
IbW atau program kemitraan wilayah (PKW) ini diupayakan suatu solusi untuk mengatasi masalah yang 
ada yaitu mengembangkan industri kreatif untuk menciptakan sumber penghasilan tambahan. Industri 
kreatif adalah bagian dari ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif tidak bisa dilepaskan dari budaya yang berlaku 
dalam masyarakat setempat (kearifan lokal masyarakat). Kearifan lokal adalah tata nilai atau kebiasaan-
kebiasaan yang dianut oleh masyarakat setempat yang diwariskan secara turun temurun dalam waktu yang 
relaif lama (Parwati & Trianasari, 2016). Industri kreatif yang maksud dalam hal ini adalah  industri yang 
berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan, 
sebagai lapangan pekerjaan dengan memberdayakan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut 
(Indonesia Kreatif, 2014). 

Industri kreatif yang dikembangkan melalui program IbW ini berbasis kearifan lokal, yaitu mengolah 
limbah pertanian menjadi barang-barang kerajinan, seperti souvenir untuk wisatawan yang berkunjung dan 
barang kerajinan berupa bokoran dan dulang untuk upacara keagamaan di Bali khususnya. Hal ini perlu 
dilakukan karena wilayah ini sedang berkembang menjadi daerah pariwisata desa. Dengan berkembangnya 
sumber-sumber penghasilan tambahan ini diharapkan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat setempat. 

Pelaksanaan program IbW ini berdasarkan kondisi riil yang ada dan permasalahan-permasalahan 
yang muncul di masyarakat seperti diuraikan dalam pendahuluan. Berawal dari masalah riil tersebut, maka 
tim pengusul program IbW, bersama Bapelitbang kabupaten Tabanan dan tokoh-tokoh masyarakat di 
kecamatan Penebel memilih Desa Mengesta dan Desa Penebel untuk pelaksanaan kegiatan. Pemda 
Tabanan berkomitmen untuk menjaga kelestarian wilayah WBD di Kabupaten Tabanan sesuai dengan nilai-
nilai kearifan lokal Bali, yaitu menerapkan konsep Tri Hita Karana (keharmonisan hubungan antara manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan) (RTRW kab.Tabanan, 2015-
2020).  

Berdasarkan pertimbangan dan usulan beberapa tokoh masyarakat pada pelaksanaan program 
IbW ini disepakati untuk menangani permasalahan pengolahan limbah pertanian yang keberadaannya 
sangat berlimpah pada saat musim panen. Keinginan untuk memanfaatkan limbah pertanian agar menjadi 
produk yang memiliki nilai ekonomis sudah ada, namun karena pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
di wilayah ini dibidang pengolahan limbah masih kurang, maka potensi yang ada belum bisa dikembangkan. 
Selain itu usah-usaha yang telah ada belum bisa dikelola secara merata, sehingga bedampak pada adanya 
kecemburuan sosial diantara beberapa warga. Selain itu permasalahan lain yang ditangani dalam kegiatan 
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IbW ini adalah: (1) rendahnya tingkat pendidikan yang bisa dicapai oleh  masyarakat karena kemampuan 
ekonomi yang rendah, di sampingnn itu juga terjadi kesenjangan tingkat pendidikan yang cukup tajam, (2) 
kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam mengembangkan usaha-usaha industri kreatif, (3) 
kelompok-kelompok tani dan kelompok-kelompok industri kreatif yang ada tidak dikelola secara optimal dan 
belum mendapatkan solusi untuk bisa dimanfaatkan sebagai sumber penghasilan utama, (5) rendahnya 
kesadaran masyarakat tentang kebersihan dan pelestarian lingkungan, (6) munculnya konflik-konflik sosio-
ekonomi karena terjadi kesenjangan tingkat penghasilan masyarakat (Renstrades, 2015-2020). 

Dengan mempertimbangkan masalah-masalah yang muncul di wilayah IbW ini, maka tim pengusul 
bersama pemkab Tabanan dan tokoh-tokoh masyarakat menyepakati untuk mengembangkan potensi yang 
ada dengan melaksanakan program IbW berupa pelatihan dan pendampingan, khususnya dalam 
pengolahan limbah pertanian. Menerapkan Ipteks dalam pelaksanaan, pengolahan hasil pertanian, dan 
pengolahan limbah pertanian menjadi usaha-usaha industri kreatif yang mampu menopang pertumbuhan 
ekonomi masyarakat. Selain itu, perlu dikembangkan industri reatif dalam bidang produksi souvenir, karena 
wilayah IbW ini merupakan daerah yang sedang berkembang menjadi daerah pariwisata, khususnya 
pariwisata pendidikan.  

 

1. Metode  
Langkah-langkah pelaksanaan program menggunakan metode PAP (Participatory Assessment and 

Planning) yang terdiri dari empat langkah pokok, yaitu (1) menemukan masalah, (2) menemu kenali potensi, 
(3) menganalisis masalah dan potensi, dan (4) memilih solusi pemecahan masalah (Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 65, 2013; Rangkuti, 2005). Metode ini dipilih sesuai dengan target 
luaran yang ingin dicapai. Tahap-tahap pelaksanaan kegiatan seperti pada tabel 1.  

 
Tabel 1: Langkah-langkah Pelaksanaan Program dengan Metode PAP  

Menemukan Masalah Menemu Kenali 
Potensi 

Menganalisis Masalah dan 
Potensi 

Menetapkan Solusi 

1. Melakukan Refleksi terhadap 
Pelaksanaan IbW tahun-tahun 
sebelumnya: Permasalahan 
yang ditemukan adalah 
sebagai berikut.  

(1) Kualitas ekonomi    
masyarakat, rata-rata 
tergolong ekonomi 
menengah ke bawah, bahkan 
ada yang tergolong miskin 
(3,95%).  

(2) Banyak potensi sumber daya 
alam yang ada belum 
dikembangkan sebagai 
sumber-sumber penghasilan 
tambahan.  

(3) Kurangnya pemahaman dan 
keterampilan dalam 
mengembangkan usaha-
usaha industri kreatif. 

(4) Munculnya konflik-konflik 
sosio-ekonomi karena terjadi 
kesenjangan tingkat 
penghasilan masyarakat 

1. Tersedia limbah 
pertanian yang 
berlimpah yang 
bisa dimanfaatkan 
sebagai sumber 
mata pencaharian 
tambahan. 

2. SDM yang ada 
sangat potensial 
untuk mengembang 
kan industri kreatif 
dengan 
memanfaatkan 
limbah pertanian.  

3. Wilayah sasaran 
sedang 
berkembang 
menjadi daerah 
pariwisata 
pendidikan. 

1. Rendahnya kualitas 
ekonomi masyarakat 
sasaran ditangani dengan 
membuat usaha-usaha 
industri kreatif dengan 
memanfaatkan limbah 
pertanian. 

2. Mengembangkan usaha 
industri kreatif dibidang 
kerajinan dan barang-
barang souvenir untuk 
para wisatawan dan 
kerajinan barang-barang 
untuk upacara adat Bali. 

3.  Usaha yang 
dikembangkan bisa 
dijadikan sebagai salah 
satu sumber belajar bagi 
wisatawan yang 
berkunjung, di samping 
sumber-sumber belajar 
yang sudah berhasil 
dibentuk pada kegiatan 
selama dua tahun 
sebelumnya. 

1. Melakukan 
pelatihan dan 
pendampingan 
dalam mengolah 
limbah pertanian 
menjadi barang-
barang kerajinan 
dan souvenir 
menggunakan 
teknologi nano-
komposit. 

2. Melaksanakan 
pendampingan 
terhadap sumber-
sumber belajar 
yang telah 
terbentuk terkait 
dengan 
pelaksanaan 
promosi usaha, 
dalam rangka 
meningkatkan 
omzet produksi 
dan omzet 
penghasilan.  

 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan wawancara. Data yang 
dikumpulkan dalam kegiatan IbW ini adalah data tentang 1) kualitas pemahaman dan keterampilan mitra 
dalam membuat barang-barang kerajinan berbahan dasar limbah pertanian dengan memanfaatkan 
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teknologi nano-komposit dan (2) banyaknya versi produk yang berhasil dibuat dengan kualitas baik.  

Angket pemahaman dan keterampilan mitra dalam membuat barang-barang kerajinan, meliputi: 
pemahaman terhadap fungsi masing-masing bahan dasar, ketepatan dan keterampilan dalam membuat 
komposisi campuran bahan-bahan dasar, keterampilan dalam mencetak produk, keterampilan dalam 
finalisasi produk dasar, dan keterampilan dalam membuat lay-out produk (mendesain, memilih, dan 
mengaplikasikan warna).  

Versi produk yang dibuat dilihat berdasarkan observasi terhadap kreativitas dalam merancang 
jenis-jenis/desain produk yang memiliki peluang pasar potensial, serta banyaknya jenis produk yang 
dihasilkan. Pemahaman dan keterampilan mitra dalam membuat produk diukur menggunakan angket. 
Angket dibuat menggunakan skala Likert dengan rentangan skor 1 sampai 5, terdiri dari 10 item 
pernyataan. Skor 1 sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 ragu-ragu, skor 4 setuju, dan skor 5 
sangat setuju.  

Sebagai subjek dalam kegiatan ini adalah 30 orang anggota masyarakat yang terlibat dalam 
pengembangan industri kreatif dan tokoh-tokoh masyarakat di Kecamatan Penebel, Tabanan. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Banyaknya anggota sampel, yaitu: kelompok 
pertanian 10 orang, kelompok wanita tani 10 orang, dan masyarakat lainnya 10 orang . 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kualitatif. Analisis deskriptif dilakukan dengan 
menghitung rata-rata skor pemahaman dan keterampilan masyarakat yang diperoleh terhadap angket yang 
diberikan. Kategori pemahaman dan keterampilan masyarakat dikonversi sebagai berikut. 

 

Selisih per kategori = 
8,0

5
15

=
-

=
-

kategoribanyak

terrendahSkortertinggiSkor  

 
Dengan demikian diperoleh pedoman konversi seperti tabel 2. 

  
Tabel 2. Pedoman Konversi Pemahaman dan Keterampilan Masyarakat dalam Membuat Produk 
 

Rata-rata Skor ( X ) Kategori  

4,2 ≤ X  Sangat positif 

3,4 ≤ X < 4,2 positif 

2,6 ≤ X < 3,4 cukup 

1,8 ≤ X < 2,6 negatif 

1,0 ≤ X < 1,8 Sangat negatif 

         (Modifikasi Skala Likert) 
 
Analisis kualitatif dilakukan melalui rangkaian kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data, penafsiran 
data, dan menarik kesimpulan (Huberman dan Miles, 1992). Dalam analisis data ini, data disusun dengan 
menggolongkan dalam kategori, konsep, proposisi atau tema-tema tertentu. Setelah itu diadakan 
interpretasi, yakni memberikan makna dan menjelaskan kategori, pola dan mencari keterkaitan dalam 
upaya membuat kesimpulan. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

(1) Produk Industri Kreatif (Kerajinan Seni) Berbahan Dasar Limbah Pertanian 

1.1 Kualitas pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam pembuatan produk industri 
kreatif (kerajinan seni) 
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Kualitas pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam hal ini dicari menggunakan angket dan 
observasi. Hasil angket menunjukkan, kualitas pemahaman masyarakat/subjek kegiatan 
berkategori baik. Berdasarkan hasil observasi terlihat, masyarakat sasaran memiliki keterampilan 
yang baik dalam membuat produk kerajinan. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pelatihan Mengolah Jerami dan Sekam dihadiri oleh Kabag. Ekonomi Bapelitbang 

Kab. Tabanan (tanda panah) 

1.2 Versi dan Kualitas produk yang dihasilkan 

Kerajinan seni yang berhasil diciptakan ada dua versi, yaitu barang-barang souvenir untuk 
wisatawan dan barang-barang untuk peralatan upacara adat Bali. Barang-barang souvenir yang 
berhasil dibuat dalam bentuk barong dan ukiran (dengan panjang sekitar 15 cm) dengan kualitas 
baik. Barang-barang untuk peralatan upacara adat yang berhasil dibuat adalah bokoran dan dulang 
dengan kualitas baik. Contoh produk pada gambar 2. 

 
Gambar 2. (a) Jenis Souvenir bentuk barong (belum dicat), Produk Barang Peralatan Upakara Adat Bali 

(sudah finishing) (b) bokoran dan (c) dulang dengan Bahan Jerami dan Sekam 

(2) Tanggapan Masyarakat terhadap Pengembangan Industri Kreatif 
Tanggapan masyarakat terhadap pengembangan industri kreatif dicari menggunakan angket 

terhadap 30 orang responden. Responden ini dipilih dari masyarakat yang terlibat dalam kegiatan pelatihan 
industri kreatif di desa sasaran. Berdasarkan hasil penyebaran angket tanggapan masyarakat terhadap 
pengembangan industri kreatif di daerah sasaran, diperoleh hasil seperti tabel 3. 

Tabel 3.Persepsi Masyarakat terhadap Pengembangan Industri Kreatif 

Rata-rata Skor 

( X ) 

Banyak Responden 
(orang) 

Kategori 

4,2 ≤ X  15 Sangat positif 
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3,4 ≤ X < 4,2 10 Positif 

2,6 ≤ X < 3,4 5 Cukup 

1,8 ≤ X < 2,6 0 Negatif 

1,0 ≤ X < 1,8 0 Sangat negatif 

Total: 30  

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa banyaknya responden yang memiliki persepsi minimal “positif” 
adalah 25 orang (83%). Ada 5 orang responden yang memiliki persepsi cukup dan tidak ada yang memiliki 
persepsi negatif maupun sangat negatif. 
  
Pembahasan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan program diperoleh Kualitas kehidupan kemasyarakatan sebagian 
besar berada dalam kategori positif dan sangat positif.  Apabila dicermati dalam pelaksanaan program IbW 
di desa Mengesta dan Penebel khususnya, masyarakat yang ada di wilayah tersebut benar-benar 
diberdayakan secara maksimal. Pemberdayaan ini, mulai dari sebagai pusat-pusat sumber belajar, sebagai 
pemilik sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan pariwisata pendidikan, dan sebagai pemandu di 
tempat tujuan wisata. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Abubakar et al. (2014); Bhuiyana, Islam, Siwar, 
& Ismail (2010) yang menyatakan bahwa pelaksanaan pariwisata harus melibatkan peran serta masyarakat 
sekitar secara maksimal.  

Strategi pengembangan ekonomi kreatif yang dilakukan melalui kegiatan IbW ini sejalan dengan 
apa yang dilakukan oleh Evi Fitriana & Ridlwan (2017); Agung (2015); Rini & Siti (2010), dalam 
pengembangan industri kreatif sebagai penggerak sektor wisata, sebagai berikut. 1) Mengoptimalkan 
potensi lokal. 2) Memperkuat keberadaan kluster-kluster industri kreatif (kelompok-kelompok masyarakat). 
3) Mempersiapkan sumber daya manusia yang kreatif. 4) Melakukan pemetaan aset yang dapat 
mendukung munculnya ekonomi kreatif. 5) Mengembangkan pendekatan regional, yaitu membangun 
jaringan antar kluster-kluster industri kreatif. 6) Mengidentifikasi kepemimpinan (leadership) untuk menjaga 
keberlangsungan dari ekonomi kreatif, termasuk melibatkan unsur birokrasi sebagai bagian dari leadership 
dan fasilitator. 7) Membangun dan memperluas jaringan di seluruh sektor. 8) Mengembangkan dan 
mengimplementasikan strategi, termasuk mensosialisasikan kebijakan terkait dengan pengembangan 
ekonomi kreatif kepada pengrajin. 

Industri kreatif yang dikembangkan melalui kegiatan IbM ini adalah membuat barang-barang 
kerajinan berlandaskan falsafah Tri Hita Karana (THK). Konsep THK merupakan salah satu pedoman hidup 
yang dilaksanakan oleh masyarakat Bali secara turun temurun. THK mempunyai makna menjaga 
keharmonisan antara tiga aspek, yaitu: manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia 
dengan lingkungan agar dapat hidup secara rukun dan damai. Dalam pelaksanaan program berbasis 
THK diperlukan aspek-aspek untuk mendukung pengembangan tersebut. Aspek-aspek yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. (a) Aspek parahyangan, meliputi ruang/wilayah untuk tempat-tempat 
suci/pemujaan. (b) Aspek pawongan, meliputi ruang/wilayah manusia dan masyarakat, dan (c) aspek 
palemahan, meliputi ruang/wilayah lahan pertanian dan lahan-lahan konservatif seperti sawah, ladang, 
tebing, jurang, sungai, bantaran sungai, gunung/bukit dan hutan (Parwati & Trianasari, 2017; Suhartini, 
2009). 

Dalam rangka mengimplementasikan falsafah THK, kerajinan yang dikembangkan dengan 
memanfaatkan limbah pertanian yang diperoleh dari persawahan di desa sasaran. Selama ini keberadaan 
limbah-limbah pertanian tersebut langsung dibakar di tempat, sehingga menimbulkan polusi udara dan 
tidak baik digunakan sebagai pupuk karena banyak unsur-unsurnya yang dikandung hilang oleh proses 
pembakaran. Dengan memanfaatkan limbah tersebut sebagai barang kerajinan, akan menjaga kelestarian 
lingkungan karena mengurangi polusi udara. Industri kreatif yang berkembang menambah sumber 
penghasilan masyarakat yang berkontribusi pada peningkatan keharmonisan hidup antar anggota 
kelompok industri kreatif itu khususnya dan masyarakat desa umumnya. Barang kerajinan yang dihasilkan 
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berupa dulang dan bokoran sebagai sarana melakukan persembahyangan, sehingga meningkatkan 
kesadaran dan wujud bakti kepada Tuhan. 

Industri kreatif dilaksanakan menggunakan sistem berkelompok, selama tiga tahun pelaksanaan 
program IbW kelompok-kelompok industri kreatif yang berhasil dibentuk meliputi: kelompok seni, kelompok 
pertanian, dan kelompok pengolah hasil dan pengolah limbah pertanian (kelompok wanita tani). Kelompok-
kelompok usaha yang telah terbentuk, selama ini dikelola sebagai pusat-pusat belajar dalam 
melaksanakan program pariwisata pendidikan di wilayah sasaran. Kelompok-kelompok tersebut telah 
memiliki aturan operasional usaha yang jelas dan transparan, serta dilakukan pembagian hasil usaha 
berdasarkan kesepakatan anggota kelompoknya. Dengan pelaksanaan seperti ini, mereka dapat 
memperoleh hasil usaha yang merata untuk setiap anggota kelompok. Kualitas kehidupan sosial diantara 
anggota kelompok tercipta dengan baik dan bersifat terbuka. Hal ini merupakan salah satu unsur dari 
konsep Tri Hita Karana terkait dengan menjaga keharmonisan hubungan antar sesama (Parwati & 
Trianasari, 2017).   

Seiring dengan pelaksanaan program pariwisata pendidikan di daerah ini, kesadaran dan kualitas 
pemahaman masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan semakin meningkat. 
Kebiasaan-kebiasaan yang mulai berkembang adalah menjaga kebersihan lingkungan rumah, karena 
adanya kunjungan wisatawan ke rumah mereka. Selain itu, dilakukan usaha pembuatan pupuk organik 
dengan memanfaatkan limbah ternak dan limbah pertanian, sehingga mengurangi pencemaran 
lingkungan. Pemanfaatan pupuk organik dalam pertanian, mampu memperbaiki kualitas tanah yang rusak 
akibat pemakaian pupuk anorganik yang berkepanjangan (Siegmeier, Blumenstein, & Möller, 2015). Terjadi 
peningkatan hasil pertanian, khususnya padi yang merupakan komoditas unggulan wilayah ini. Budidaya 
padi dengan sistem organik meningkatkan kualitas padi yang dihasilkan dan meningkatkan nilai jual produk 
padi di wilayah ini (Siegmeier et al., 2015). Sejak diterapkan sistem pertanian organik, burung-burung 
kokokan (bangau) mulai berdatangan yang sejak bertahun-tahun tidak pernah muncul di wilayah ini. 
Kehadiran burung-burung tersebut disamping membantu petani dalam mengatasi hama serangga, juga 
menambah indah panorama alam di wilayah ini. Dari nampak terjadi upaya-upaya pelestarian lingkungan 
yang merupakan wujud dari konsep THK menjaga keharmonisan hubungan dengan lingkungan alam.  

Dalam atraksi wisata kunjungan ke rumah-rumah penduduk, para wisatawan disajikan atraksi 
tentang tradisi masyarakat menurut agama Hindu. Para wisatawan menyaksikan cara membuat canang 
sari atau banten-banten untuk acara ritual agama Hindu yang dilakukan sehari-hari. Wisatawan bisa belajar 
cara membuat canang/banten, belajar memasak makanan tradisional Bali. Menjaga kebersihan tempat 
suci (merajan) karena para wisatawan biasanya melihat semua jenis bangunan yang ada di rumah-rumah 
penduduk tersebut. Tradisi-tradisi keagamaan tetap terjaga dan dilestarikan terkait dengan membuat 
upacara persembahyangan sebelum dan sesudah panen padi, sebagai wujud rasa syukur kehadapan 
Tuhan karena telah diberkahi hasil panen yang berlimpah. Hal ini menunjukkan kualitas kehidupan spiritual 
semakin baik dan dapat dilestarikan. Hal ini wujud dari konsep THK menjaga hubungan yang harmonis 
dengan Tuhan. 

Terjadinya peningkatan ekonomi lokal yaitu rata-rata peningkatan pendapatan masyarakat 
(khususnya yang terlibat sebagai sumber-sumber belajar) dari sebelum dilaksanakan program pariwisata 
pendidikan dengan sesudah pelaksanaannya. Hal ini terjadi karena adanya sumber-sumber penghasilan 
tambahan yang diperoleh oleh masyarakat sebagai akibat dari adanya kunjungan wisatawan ke wilayah 
ini, baik wisatawan lokal maupun wisatawan mancanegara. Dengan adanya kunjungan wisatawan, 
masyarakat lokal bisa menawarkan hasil-hasil produk pertanian organik yang berkualitas baik, berupa: 
beras merah, beras hitam, beras coklat/kuning yang tidak/jarang dibudidayakan di daerah lainnya. Selain 
itu, masyarakat di wilayah ini juga bisa menawarkan produk-produk olahan hasil pertanian, seperti: barang-
barang kerajinan yang terbuat dari limbah pertanian, wisata kuliner khas daerah ini dengan menyajikan 
nasi aneka warna dan teh beras merah. 

 

4. Simpulan  
Pelaksanaan program IbW di Kecamatan Penebel, yang dilaksanakan selama tiga tahun, 

memberikan dampak yang positif bagi kualitas hidup masyarakat di daerah tersebut. pada tahun ketiga, 
kerajinan seni yang berhasil diciptakan adalah barang-barang souvener untuk wisatawan dan barang-
barang untuk peralatan upacara adat Bali, seperti bokoran dan dulang. Bertambahnya upaya-upaya yang 
dilakukan masyarakat terkait penerapan konsep Tri Hita Karana dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
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dilihat dari upaya-upaya pelestarian lingkungan, keharmonisan hubungan dengan sesama, dan kehidupan 
religius keagamaan berjalan semakin baik. Selain dampak positif, ada juga dampak negatif yang 
ditimbulkan dan yang perlu mendapatkan penangan lebih lanjut dari berbagai pihak. Dampak negatif 
tersebut, diantaranya: adanya kecemburuan sosial dari masyarakat yang belum dapat menikmati dampak 
ekonomi yang ditimbulkan; adanya aturan-aturan adat yang mengikat yang sering menjadi penghambat 
dalam pelaksanaan program. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia dituntut untuk memiliki keunggulan dalam persaingan global. Usaha untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan, salah satunya melalui pendidikan. 
Pendidikan berperan untuk mewujudkan manusia yang berkualitas, sebab pendidikan dipandang 
mampu untuk merubah manusia menjadi lebih baik. Hal tersebut tercantum dalam Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1. (Depdiknas, 2003) pendidikan didefinisikan 
sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.” 

Berawal dari kesadaran bahwa selama ini sesungguhnya pembangunan pendidikan mengenai 
multimedia kita masih menghadapi berbagai kendala yang dapat mempengaruhi penurunan kualitas 
tingkat kreatifitas siswa ditingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Situasi ini dikhawatirkan dapat 
menurunkan kualitas sumber daya manusia dari siswa dalam negeri. Adapun salah satu upaya untuk 
membangun kualitas sumber daya manusia adalah dengan meningkatkan kualitas media pengajaran 
di sekolah, diantaranya adalah dengan mengajarkan mereka dalam membuat karya kreatif dengan 
pendekatan fotografi. (Chrissandy, 2016) 

PELATIHAN FOTOGRAFI BAGI SISWA MULTIMEDIA DI SMK 
NEGERI 2 SERIRIT 

1,2 Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro FTK Undiksha;  3 Prodi D3 Teknik Elektronika FTK Undiksha 
Email: ratnayagede@yahoo.com, arsaganesha@yahoo.co.id, udyariawan@undiksha.ac.id 

The lack of facilities and infrastructure as well as students' knowledge in the field of photography, especially 
in the use of DSLR cameras at SMK Negeri 2 Seririt becomesthe basis of the dedication team to organize 
community service activities in the form of providing training on basic photography techniques. The methods applied 
in the implementation of this service are  in the forms of skills training through lectures, demonstrations, question 
and answer, and direct practice in the field (photo hunting). At the end of the activity a final evaluation was held. 
This evaluation is measured based on participants' activities during the training. Success can be seen from the 
attendance and activities of participants during the activity, both asking questions, answering questions, and 
discussing. This service activity is said to be successful if at least 85% of the targets are present, and at least 85% 
of the participants who attend participate in the activity in full. This  activity has been able to provide very large and 
well-targeted benefits for Multimedia students at SMK Negeri 2 Seririt. This form of training is a very effective form 
to provide refresher and add new insights and knowledge in the field of information technology beyond the learning 
process received at school. 

Keywords: training, multimedia, photography, digital cameras 

Minimnya sarana dan prasarana serta pengetahuan siswa dalam bidang fotografi, khususnya dalam 
penggunaan kamera DSLR di SMK Negeri 2 Seririt sehingga hal ini menjadi dasar tim pengabdi untuk 
menyelenggarakan kegiatan pengabdian dalam bentuk memberikan pelatihan tentang teknik dasar fotografi. 
Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah metode dalam bentuk pelatihan 
keterampilan melalui ceramah, demontrasi, tanya jawab, dan praktik langsung di lapangan (hunting foto). Pada 
akhir kegiatan diadakan evaluasi akhir. Evaluasi ini diukur berdasarkan aktivitas peserta selama pelatihan 
berlangsung. Keberhasilan dapat dilihat dari kehadiran dan aktivitas peserta selama kegiatan baik bertanya, 
menjawab pertanyaan, dan berdiskusi. Kegiatan pengabdian ini dikatakan berhasil jika minimal 85% sasaran hadir, 
dan minimal 85% peserta yang hadir mengikuti kegiatan secara penuh. Kegiatan pengabdian ini telah mampu 
memberikan manfaat yang sangat besar dan tepat sasaran bagi siswa Multimedia di SMK Negeri 2 Seririt sebagai 
peserta pelatihan. Bentuk pelatihan seperti ini merupakan bentuk yang sangat efektif untuk memberikan 
penyegaran dan menambah wawasan serta pengetahuan baru di bidang teknologi informasi di luar proses 
pembelajaran yang diterima di sekolah.. 

Kata kunci: pelatihan, multimedia, fotografi, kamera digital 
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Pada era modern seperti saat ini, perkembangan teknologi berjalan pesat di segala bidang. Tentu 
saja ini berdampak semakin memudahkan segala kebutuhan dan keinginan manusia dan akan terus 
berkembang setiap detiknya. Dahulu, manusia menggunakan kamera manual dan film seluloid untuk 
pengambilan gambar. Seiring berjalannya waktu dan dan berkembangnya teknologi, kamera manual 
digantikan dengan kamera digital. 

Kamera digital relatif lebih mudah digunakan dan tidak merepotkan karena tidak lagi 
menggunakan film seluloid untuk menangkap gambar, melainkan menggunakan sensor digital yang 
terdapat di dalam body kamera. Selain itu juga, kamera digital menggunakan memory card sebagai 
media penyimpanannya sehingga dapat memudahkan untuk mengambil gambar dalam jumlah yang 
banyak tanpa harus mengganti film seluloid. Dengan adanya perkembangan teknologi pada bidang 
fotografi membuat kamera Single Lens Reflex (SLR) manual mulai digantikan kamera Digital Single 
Lens Reflex (DSLR). Penggunaan kamera DSLR dinilai memang jauh lebih efisien, berbagai fitur tidak 
dijumpai pada kamera SLR manual seperti automatic focusing, automatic shutter speed, pengatur white 
balance, dan lain sebagainya. Hal ini tentu saja membuat orang beralih pada kamera DSLR. 

Melalui fotografi peristiwa historis direkam menjadi sebuah dokumen sejarah suatu bangsa. 
Begitu banyak peran fotografi dalam berbagai sisi kehidupan, dan hal tersebut merupakan sebuah 
peluang bagi seseorang yang memiliki ketrampilan di bidang fotografi untuk dijadikan sebuah profesi 
dalam dunia usaha, bidang jurnalistik, dan seni. (Putro, 2012) 

Menilik lebih jauh tentang kamera DSLR, masalah yang sering terjadi pada pengguna yang masih 
pemula adalah pada masalah teknik dasar fotografi kamera DSLR. Pengguna awal kamera biasanya 
masih belum memahami apa fungsi dari ISO, kecepatan shutter, bukaan diafragma, dan lain 
sebagainya, sehingga gambar yang ditangkap melalui kamera menjadi kurang bagus. Hal yang seperti 
ini juga banyak dijumpai pada siswa-siswi SMK program keahlian Multimedia yang pertama kali belajar 
menggunakan kamera DSLR pada praktik mata pelajaran Komposisi Foto Digital. 

Begitu juga halnya siswa-siswi dari program keahlian Multimedia di SMK Negeri 2 Seririt, masih 
terlihat sangat kurang dalam hal penggunaan kamera DSLR. Keterbatasan alat dan waktu praktik 
merupakan kendala utama yang membuat siswa menjadi sukar untuk memahami bagaimana teknik 
fotografi yang baik menggunakan kamera DSLR. Pembelajaran dilakukan di luar ruangan dan hanya 
tersedia satu kamera untuk satu kelas pada saat praktik Mata Pelajaran Komposisi Foto Digital. 
Sejumlah siswa dalam satu kelas harus bergantian untuk sekedar mengambil gambar salah satu objek. 
Ditambah lagi dengan jam praktik yang terbatas membuat tidak semua siswa dapat mencoba langsung 
bagaimana mengambil gambar menggunakan kamera DSLR, sehingga siswa menjadi kurang 
memahami bagaimana cara pengambilan gambar dan penggunaan kamera yang benar.  

Selain itu juga, berdasarkan wawancara tim pengabdi dengan kepala sekolah dan guru-guru 
Multimedia di SMK Negeri 2 Seririt menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti Mata 
Pelajaran Komposisi Foto Digital masih kurang memuaskan karena memiliki kendala khususnya dalam 
hal penguasaan teknik dasar fotografi. 

2. Metode 
Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini secara umum ditujukan bagi 

siswa di SMK Negeri 2 Seririt. Siswa pada program keahlian Multimedia sebanyak 1 kelas, berjumlah 
22 orang. Menindaklanjuti keterbatasan dan kesulitan yang dialami siswa program keahlian Multimedia 
di SMK Negeri 2 Seririt terhadap pengetahuan tentang teknik dasar fotografi, serta ditambah lagi dengan 
hobi fotografi dari siswa yang belum tersalurkan dan terstruktur dengan benar, maka disusunlah 
kerangka pemecahan masalah sebagai berikut: 
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IDENTIFIKASI MASALAH

· Minimnya sarana dan 
prasarana dalam bidang 
fotografi di dalam 
menunjang mata 
pelajaran Komposisi 
Foto Digital

· Minimnya pengetahuan 
siswa dalam bidang 
fotografi, khususnya 
dalam penggunaan 
kamera DSLR

· Hobi fotografi dari siswa 
yang belum tersalurkan 
dan terstruktur dengan 
benar

ALTERNATIF 
PEMECAHAN MASALAH

· Mengadakan kamera 
digital beserta 
perlengkapannya

· Mengadakan buku/
sumber bacaan yang 
berkaitan dengan 
fotografi

· Mengadakan lomba 
fotografi

PEMECAHAN MASALAH 
YANG PALING 

MEMUNGKINKAN DAN 
TEPAT SASARAN

· Memberikan pelatihan 
tentang teknik dasar 
fotografi bagi siswa 
program keahlian 
Multimedia di SMK 
Negeri 2 Seririt

TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM

PERENCANAAN
· Mengkaji buku/sumber bacaan yang berkaitan dengan teknik dasar fotografi
· Memilih jenis kamera digitali yang sesuai dengan kebutuhan pelatihan
· Menyusun materi pelatihan

PELAKSANAAN
· Pengenalan kamera digital beserta peripheral pendukungnya
· Praktik dan latihan penggunaan kamera digital
· Hunting foto

EVALUASI
· Proses: aktivitas peserta pelatihan

 
Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan Kegiatan 

 
Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan P2M ini adalah metode dalam bentuk 

pelatihan keterampilan melalui ceramah, demontrasi dan tanya jawab. Adapun tahapan-tahapan dalam 
pelaksanaan kegiatannya: 
a) Ceramah, diskusi, dan tanya jawab digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum 

tentang Fotografi. Penyampaian informasi ini diberikan oleh Bapak Dr. I Putu Suka Arsa (owner 
Tabloid Pendidikan Indonesia) dan Bapak Gede Agus Juniarta, S.Si. (owner De Bengong Creative 
Lab) sebagai narasumber. 

b) Demonstrasi dan praktik digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai proses 
penggunaan Kamera DSLR, dengan melibatkan seluruh peserta pelatihan. Dalam 
pelaksanaannya, peserta pelatihan secara bersama-sama dalam bentuk kerja kelompok mencoba 
setting kamera dan melakukan hunting foto di seputuran lingkungan sekolah. 

Aspek yang dirancang dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu aktivitas peserta selama pelatihan 
berlangsung. Keberhasilan dapat dilihat dari kehadiran dan aktivitas peserta selama kegiatan baik 
bertanya, menjawab pertanyaan, dan berdiskusi. Kegiatan dikatakan berhasil jika minimal 85% sasaran 
hadir, dan minimal 85% peserta yang hadir mengikuti kegiatan secara penuh. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian ini sudah terlaksana dengan sangat baik, yang meliputi: 

a) Penyusunan Materi Pelatihan 
Tim pengabdi menyusun analisis kebutuhan terhadap materi pelatihan yang akan diberikan kepada 
peserta. Analisis kebutuhan ini selanjutnya dikoordinasikan dengan narasumber pelatihan untuk 
selanjutnya dikembangkan menjadi materi pelatihan. Materi pelatihan yang disusun berjudul 
“Perkembangan Fotografi Jurnalistik” yang dibawakan oleh Dr. I Putu Suka Arsa, S.T., M.T. (owner 
Tabloid Pendidikan Indonesia) sebagai Narasumber 1, dan materi pelatihan berjudul “Teknik Dasar 
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Fotografi” yang dibawakan oleh Gede Agus Juniarta, S.Si. (owner De Bengong Creative Lab) 
sebagai Narasumber 2. 

b) Pelaksanaan Pelatihan 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli - 03 Agustus 2018, yang diikuti oleh 22 orang siswa 
dari program keahlian Multimedia di SMK Negeri 2 Seririt sebagai peserta pelatihan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di ruang Lab. Komputer Multimedia SMK Negeri 2 Seririt. Acara dibuka 
langsung oleh Bapak Kepala SMK Negeri 2 Seririt, yaitu Bapak I Made Sirsa, S.Pd., M.Pd., dalam 
sambutannnya beliau menyambut positif dan berterima kasih kepada Undiksha telah menyasar sekolah 
di SMK Negeri 2 Seririt sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
Beliau berharap kerjasama ini terus berlanjut untuk tahun-tahun yang akan datang. 

 

 
Gambar 2. Acara Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

 
Acara berikutnya adalah pemaparan materi oleh narasumber dengan didampingi oleh tim 

pengabdi. Narasumber menyampaikan materi secara lugas dan terstruktur sehingga peserta dapat 
mengikuti apa yang disajikan dengan baik. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi 

 
Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik mengenai penggunaan 

kamera digital, hunting foto di lingkungan sekolah untuk menerapkan teori teknik pengambilan gambar 
dan teknik pencahayaan, sampai dengan praktik editing foto menggunakan software Adobe Photoshop 
dan Corel Draw. 
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Gambar 4. Hasil Hunting Foto 
 
Setelah dilaksanakan selama 4 hari dengan durasi pelaksanaan pelatihan selama 8 jam/hari, 

acara pelatihan ditutup kembali oleh Kepala SMK Negeri 2 Seririt selaku tuan rumah kegiatan. Dalam 
sambutannya beliau menyatakan harapan kepada guru dan siswa untuk menindaklanjuti kegiatan ini 
yang dibuktikan dengan terus berlatih dan meningkatkan kompetensinya sebagai pengguna teknologi 
terbaru dalam dunia multimedia, khususnya fotografi. 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah berjalan dengan baik dalam upaya meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang fotografi. Pelatihan yang 
dilaksanakan selama 4 hari dengan durasi pelaksanaan selama 8 jam/hari, diikuti peserta dari awal 
pelatihan berjumlah 22 peserta dan seluruhnya mengikuti kegiatan secara penuh sampai pada akhir 
pelatihan. Selama kegiatan pelatihan, mereka juga sangat antusias menyimak penjelasan narasumber 
dan aktif dalam menyelesaikan/menanggapi permasalahan-permasalahan yang dilontarkan 
narasumber. Peserta juga aktif bertanya atau menyampaikan masalah terkait soal-soal troubleshooting 
kamera digital. Secara keseluruhan pelatihan telah berlangsung dengan baik dan lancar. Peserta 
merespon positif terhadap kegiatan ini dan pada akhir kegiatan secara lisan mereka menyampaikan 
harapan agar dilibatkan dalam kegiatan yang sejenis dan dalam waktu yang lebih lama. 

4. Simpulan  
 Dari hasil evaluasi selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa 

program ini telah mampu memberikan manfaat yang sangat besar dan tepat sasaran bagi siswa 
program keahlian Multimedia di SMK Negeri 2 Seririt yang menjadi khalayak sasaran dalam kegiatan 
ini. Bentuk pelatihan seperti ini merupakan bentuk yang sangat efektif untuk memberikan penyegaran 
dan tambahan wawasan serta pengetahuan baru di bidang teknologi informasi di luar proses 
pembelajaran yang diterima di sekolah. 
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ABSTRACT 
The aim of English language training and preparation of SOPs for Guides in the Tourism Awareness Group in 
Sekumpul Village is to improve the ability of partner groups, in English and the ability to serve tourists with Standard 
Operating Procedures. Given the increasing number of members who joined Pokdarwis, demanding ability for these 
members. Local people preparation is the main object on this project. The solution to the problem solving that is 
needed and at the same time the outcome of the activities that will be provided to this partner group is by providing 
training in using English in accordance with its objectives, namely English for special purpose and assistance in 
preparing tourist service guidelines for guides. The output of this activity is a mini dictionary and a guideline pocket 
book as a guide for trekking in Sekumpul water. This training activity uses participatory and observational methods. 
Keywords: workshop, training, pokdarwis 
 

ABSTRAK 
Kegiatan P2M pelatihan Bahasa Inggris dan pendampingan penyusunan SOP bagi Pramuwisata pada  Kelompok 
Sadar Wisata Pokdarwis Tirta Bhuana Lestari Desa Sekumpul, dilaksanakan dengan tujuan mampu meningkatkan 
kemampuan kelompok mitra, dalam berbahasa Inggris dan kemampuan dalam melayani wisatawan sesuai dengan 
Standar Operasional Prosedur. Mengingat dengan bertambahnya anggota yang bergabung dalam Pokdarwis, 
menuntut kemampuan bagi anggota tersebut. Persiapan SDM menjadi kunci utama setelah kegiatan pengabdian 
pada tahun 2017 berupa pembuatan paket potensi wisata. Adapun solusi pemecahan masalah yang dibutuhkan dan 
sekaligus luaran kegiatan yang akan di berikan pada kelompok mitra ini adalah dengan memberikan pelatihan 
penggunaan bahasa inggris sesuai dengan tujuannnya yaitu english for special purpose serta pendampingan 
penyusunan pedoman pelayanan wisatawan bagi pramuwisata. Luaran dari kegiatan ini adalah kamus mini english 
for special purpose dan buku saku pedoman sebagai pramuwisata treking air terju Sekumpul. Kegiatan pelatihan ini 
menggunakan metode pelaksanaan partisipatif dan observatif. 
 
Kata kunci: Pelatihan, pendampingan, pokdarwis 
 
 

 
1. Pendahuluan 

Kelompok-kelompok yang tumbuh dari, oleh dan untuk masyarakat dalam memelihara, menjaga 
dan melestarikan kekayaan alam dan budaya inilah yang disebut dengan Kelompok Sadar Wisata atau 
disingkat POKDARWIS. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) merupakan salah satu alternatif 
pengembangan pariwisata terkait dengan kampanye sadar wisata. Kelompok Sadar Wisata yang saat ini 
ada di Kabupaten Buleleng setiap tahun terus bertambah, saat ini di Kabupaten Buleleng telah terdapat 
27 Pokdarwis yang tersebar di beberapa wilayah desa, dan di antaranya berada di 10 desa wisata yang 
ada di kabupaten Buleleng. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang dimiliki Kabupaten Buleleng 
tersebar di sepanjang wilayah Kabupaten Buleleng. Salah satu pokdarwis yang ada di wilayah kabupaten 
Buleleng yaitu pokdarwis yang berada di Desa Sekumpul yang bernama Pokdarwis Titha Bhuana Lestari, 
dengan SK yang dikeluarkan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 05/ Disbudpart / 2005 tgl 17 
Mei 2005.Desa sekumpul memiliki luas dan batas wilayah 272 Ha. Desa Sekumpul ini berbatasan 
dengan wilayah Sebelah Utara : Wilayah Desa Bebetin, Sebelah Selatan : Wilayah Desa Lemukih, 
Sebelah Barat : Tukad Penarukan, Sebelah Timur : Wilayah Desa Galungan. 
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Keberadaan Pokdarwis Tirtha Buana Lestari di Desa Sekumpul ini, sebagian besar aktivitas 
Pokdarwisnya adalah mengelola air terjun Sekumpul  atau juga dikenal dengan nama Air Terjun 
Gerombong.  Air terjun ini memiliki ketinggian sekitar 100 meter dan terdiri beberapa air terjun setidaknya 
ada tujuh air terjun yang letaknya terpisah-pisah dan berjauhan. Air Terjun Sekumpul tidak begitu jauh 
dari Air Terjun Lemukih, kira-kira hanya berjarak 2 km. Dari Air Terjun Lemukih tinggal berjalan lurus 
sejauh 1 km. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang terdapat di Desa Sekumpul bernama Tirta 
Bhuana Lestari . Berdasarkan hasil pengabdian pertama tahun 2017 tingkat keterampilan dalam 
mendesign produk wisata telah dilakukan dengan konsep pemetaan yang jelas, dan anggota Darwis 
telah mampu menghasilkan peta paket wisata, yang tidak hanya paket wisata treking, namun bisa 
membuat paket wisata yang lain dari pada yang lain, dan mampu menarik minat wisatawan untuk 
menyaksikan keunikan potensi alam dan potensi budaya. Terkait dengan pengembangan kegiatan 
kepariwisataan di Desa Sekumpul yang tergabung dalam suatu kelompok Sadar Wisata, maka saat ini 
jumlah anggota  yang awalnya di tahun 2016 berjumlah 25 orang, saat ini telah ada penambahan lagi 10 
orang. Dengan penambahan anggota tersebut, menjadi pertimbangan untuk tetap memberikan kualitas 
layanan kepada wisatawan untuk bisa berkomunikasi berbahasa inggris yang baik dan memberikan 
pelayanan yang professional.  

Dapat diketahui pada tabel 1 hanya 8 orang yang mampu menguasai bahasa asing (bahasa 
inggris) dan 3 orang yang memiliki keterampilan dalam menggunakan media elektronik  yaitu computer 
dan internet.  

 
Tabel 1 Daftar nama-nama anggota POKDARWIS Yang memiliki kemampuan khusus 

No Nama Nama 
Keahlian 

Komputer 
Bahasa Inggris 

1 Komang Hermawan Komputer dan Bahasa Inggris  
2 Made Soma Antara  Bahasa Inggris 
3 Kadek Agus Budi Utama Komputer dan Bahasa Inggris 
4 Putu Angga Pratama  Bahasa Inggris 
5 Made Rencana  Bahasa Inggris 
6 Nyoman Arcana Bahasa Inggris 

Sumber : Olahan Data, 2018 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka untuk mampu memberikan pelayanan yang lebih 
berkualitas, mengingat adanya penambahan gate atau pintu masuk menuju air terjun, maka potensi 
anggota Darwis ini perlu ditingkatkan secara terus menerus guna memberikan pelayanan yang maksimal 
kepada wisman maupun wisdom, sehingga dalam kegiatan P2M kali ini lebih dikonsentrasikan dalam 
peningkatan mutu anggota Darwis yang menjadi pramuwisata, yang merupakan garda depan untuk 
melayani dan memberikan kepuasan pelayanan kepada tamu yang berkunjung. Melalui pelatihan bahasa 
inggris dan pendampingan penyusunan SOP bagi pramuwisata di Pokdarwis Tirta Bhuana Lestari Desa 
Sekumpul. 
  

2. Metode 
Adapun metode pelaksanaan realisasi Program  P2M dalam peningkatan kemampuan anggota 

Pokdarwis berbahasa inggris khususnya Bahasa inggris yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(English for special purpose) dan pemahaman terhadap pentingnya SOP yang bisa dilakukan oleh para 
pramuwisata. adalah: 

1. Melakukan pendekatan kepada Pokdarwis Tirta Bhuana lestari Desa Sekumpul, dan menjelaskan 
tentang teknis pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan.  

2. Melakukan kegiatan bersama menyusun materi materi yang ingin dijadikan fokus dalam kegiatan 
pelatihan Bahasa inggris. Hal ini diperlukan, sehingga output keterampilan Bahasa inggris yang 
dimiliki oleh anggota Darwis tepat sasaran. 
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3. Mengadakan pertemuan partisipatif dalam memberikan pelatihan bahasa inggris tersebut serta 
diikuti setelahnya pendampingan penyusunan SOP. Dimana kegiatan tersebut baik pelatihan 
maupun pendampingan akan dilakukan dia aula desa dan berdasarkan kesepakatan pada waktu 
pertemuan yang akan datang 

4. Melakukan simulasi pelatihan penggunaan Bahasa inggris, serta simulasi pengaplikasian SOP 
yang berhasil dirancang. 

5. Dengan hasil simulasi tersebut akan di evaluasi dilanjutkan dengan perbaikan dan 
penyempurnaan pada hasil output luaran kegiatan yaitu buku saku berupa kamus Bahasa inggris 
khususnya English for special purposes dan buku saku SOP pramuwisata. Dan pada tahap ini 
bisa juga ditindak lanjuti dengan menyeleksi beberapa anggota yang selama pelatihan memiliki 
kemampuan maksimal dan interest yang baik terhadap bahasa inggris. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Beberapa program kegiatan P2M dan IbM yang telah diketuai oleh Nyoman Dini Andiani 

S.ST.Par.,M.Par dkk dari tahun 2011 sampai tahun 2007, menunjukan bahwa pentingnya Pokdarwis 
dalam memajukan perrkembangan pariwisata di setiap desa yang memiliki Pokdarwis, program program 
yang ditawarkanpun menjadi lanjutan inisiasi program program sebelumnya. Tingkat keberhasilan 
kegiatan di beberapa Pokdarwis menunjukan bahwa dari ke 30 Pokdarwis yang ada di kabupaten 
Buleleng memerlukan adanya sentuhan dari pihak akademisi, untuk menjembatani dalam memecahkan 
segala bentuk permasalahan yang ada dilapangan, baik dari segi manajerial, keuangan, penambahan 
pengetahuan produk wisata, pengetahuan tentang wistawan dan lain sebagainya. Beberapa tingkat 
evaluasi keberhasilan kegiatan pelatihan dan pendampingan pada Pokdarwis yang telah dilakukan dari 
tahun 2011 sampai terakhir tahun 2017, digunakan sebagai acuan dalam merancang program dalam 
kegiatan Pengabdian pada Masyarakat tahun 2018, sehingga target luaran yang dihasilkan sesuai 
dengan kebutuhan mitra.  

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan oleh mitra yaitu oleh Pokdarwis Buana Lestari adalah 
kegiatan tracking, wisata tracking adalah suatu aktivitas perjalanan yang dilakukan di suatu daerah, baik 
itu hutan, pedesaan, pegunungan dan lain sebaginya, dengan tujuan untuk menikmati potensi yang ada 
di daerah tersebut. Tracking menurut Brosur The Journey to a Spiritual Mountain dalam Yuliwati 
(2002:27) adalah wisata jalan-jalan di alam pedesaan sambil berpetualang menikmati keindahan alam. 
Dalam hal ini kegiatan tracking yang dilakukan di Ddesa Sekumpul adalah kegiatan perjalanan di alam 
pedesaan dengan melewati route areal kawasan rumah penduduk, persawahan terasering, perkebunan, 
hutan, yang akan di tata sedemikian rupa sehingga wisatawan mampu menikmati keindahan alam dan 
aktivtas masyarakat yang masih sangat tradisional sampai pada point terakhir yaitu keindahan air terjun 
yang ditawarkan. Kegiatan trekking yang ditawarkan oleh Desa Ssekumpul merupakan model 
pengembangan pariwisata alternative, pendekatan yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan adalah sebagai berikut. Pilihan bentuk pariwisata yang akan dikembangkan konsekuensi 
biaya yang harus dibayar dari pengembangan pariwisata massal yang berorientasi pada kuantitas dan 
pertumbuhan setinggi-tingginya seperti over carrying capacity, degadrasi lingkungan, dan kesenjangan 
antar lapisan masyarakat. Hal ini menyebabkan munculnya bentuk pilihan pengembangan pariwisata 
yang didasarkan pada semangat konservasi, seperti jenis pariwisata smale scale tourism, atau going 
ethnic society yang semuanya menuju pada pencarian konsep alternatif tourism yang dinilai tepat dengan 
model pembangunan pariwisata berlanjut dan berwawasan lingkungan, dengan prioritas utama pada 
kepedulian lingkungan (Sukarsa, 1999: 71). 

Terdapat berbagai variasi pengertian pariwisata alternatif antara lain: 
1. Alternative tourism is applied to tourism which does not damage the environment, is ecologically 

sound, and avoids the negative impacts of many large scale of tourism developments undertaken 
in areas which have not previously been developed (Kozlowski, 1985, Taris, 1985) 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

66 
 

2. Alternative tourism is thought to consist of smaller developments or atrractions for tourist which 
are set in and organized by villages or communities (Saglio 1979, Bilsen 1987, Gonzalves 1984). 

Pengertian pariwisata alternatif menurut Kodyat (Gunawan, ed 1997:78) mempunyai pengertian 
ganda sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu bentuk kepariwisataan yang timbul sebagai reaksi terhadap dampak negatif 
pengembangan pariwisata konvensional (mass tourism)  

2. Sebagai bentuk kepariwisataan yang berbeda, yang merupakan pilihan lain pariwisata 
konvensional untuk menunjang kelestarian lingkungan. 

Beberapa ahli pariwisata memberikan pengertian green tourism, soft tourism, responsible tourism, 
serta beberapa istilah lain. Namun, mungkin yang lebih tepat adalah alternative tourism yaitu suatu 
bentuk pariwisata yang sensitif dengan tujuan mengurangi dampak negatif di bidang sosial, ekonomi, 
budaya dan lingkungan serta meningkatkan keuntungan dari kegiatan wisata tersebut. Wisata alternatif 
ini merupakan kombinasi dari berbagai jenis wisata yaitu wisata petualangan, wisata alam, wisata 
komunitas dan ekowisata.  

1. Ekowisata (ecotourism) yaitu jenis wisata yang mengandalkan keanekaragaman hayati sebagia 
daya tarik utamanya. 

2. Wisata petualangan (adventure) yaitu jenis wisata yang melibatkan aktivitas fisik, pendidikan, dan 
kontak dengan alam. 

3. Wisata alam (nature) yaitu suatu bentuk kegiatan wisata yang berpusat pada studi dan observasi 
terhadap flora dan fauna. 

4. Wisata komunitas (community) yaitu bentuk wisata yang dikelola oleh masyarakat lokal, yang 
bertujuan untuk mempelajari budaya masyarakat setempat. (Gunawan, 1999: 32-33) 

 
4. Pembahasan  
Pentingnya Pendampingan Bagi POKDARWIS 

Melalui kegiatan pelatihan English for special purpose yang di fokuskan pada konten 
percakapannya, maka Pokdarwis memiliki keterampilan menggunakan Bahasa inggris serta mampu 
mengaplikasikan SOP yang dihasilkan. Sehingga yang dimaksud target dalam kegiatan pengabdian ini 
khususnya kegiatan pelatihan English for special purpose adalah anggota kelompok sadar wisata Tirta 
Bhuana Lestari yang ada di  Desa Sekumpul, dimana yang mengikuti pelatihan hanya berjumlah 15 
orang dari jumlah keanggotaan yang berjumlah 35 orang.  Sedangkan target dari kegiatan Pemberian 
pendampingan penyusunan SOP terkait dengan SOP seorang pramuwisata adalah pihak manajemen 
dari pengelola kelompok Pokdarwis Tirta Bhuana Lestari yang duduk di structural keanggotaan 
Pokdarwis untuk bersama sama menghasilkan draft SOP bagi pramuwisata.  

Dengan membuka dua gate, saat ini banyak pemuda pemudi yang bergabung menjadi anggota 
Darwis, sehingga anggotanya bertambah menjadi 35 orang. Dengan background seadannya kemampuan 
mereka dalam memberikan penjelasan dengan Bahasa inggris masih sangat minim, sehingga ketua 
Pokdarwis memerlukan bantuan tim P2M untuk memberikan pelatihan kepada para anggotanya. 
Sehingga luaran dari kegiatan ini adalah 

1. Dari kegiatan pelatihan bahasa inggris maka luarannya berupa keterampilan anggota Kelompok 
Sadar Wisata Tirtha Bhuana Lestari dalam menggunakan bahasa asing khususnya bahasa 
inggris. Sampai saat laporan ini dibuat kegiatan keterampilan para guide local bertambah, karena 
di lihat dari respon salah satu wisatawan yang terlihat puas dengan pelayanan yang diberikan 
oleh guide local saat simulasi pada hari rabu tanggal 22 Agustus 2018.  Hasil kegiatan ini juga 
menghasilkan luaran mini kamus 

2. Dari kegiatan pendampingan, luaran yang kedua yang dihasilkan  dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman pihak pengelola bahwa dengan tuntutan adanya sertifikasi kompetensi, 
pramuwisata yang berasal dari kalangan Pokdarwis sendiri, sangat memerlukan adanya SOP 
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yang setidaknya bisa dijadikan panduan dasar dalam memandu wisatawan. Sehingga saat 
pendampingan dilakukan menghasilkan SOP yang di gunakan oleh pramuwisata di Desa 
Sekumpul yang disesuaikan dengan karakteristik anggota Pokdarwis. Hasil kegiatan ini juga 
menghasilkan luaran buku saku yang berisikan SOP 

Untuk mencapai target luaran tersebut, Program P2M kegiatan berupa pelatihan bahasa inggris 
dan pendampingan penyusunan SOP bagi pramuwisata Pokdarwis Tirta Bhuana Lestari Desa Sekumpul 
dirancang secara bertahap mulai dari pembekalan pemahaman materi dalam merancang SOP pada 
tahap pendampingan. Pembinaan pun dilakukan secara terus menerus tanpa batas yang ditentukan 
sampai kelompok tersebut benar-benar bisa mempraktekan hasil latihannya dan hasil SOP yang 
disusunnya. Program kegiatan P2M yang memberikan pelatihan bahasa inggris dan pendampingan 
penyusunan SOP bagi pramuwisata di Pokdarwis Tirta Bhuana Lestari Desa Sekumpul, di tunjukan pada 
tabel berikut. 

 
Tabel 2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kegiatan Program P2M kegiatan Pelatihan Bahasa Inggris Dan 
Pendampingan Penyusunan SOP Bagi Pramuwisata Pokdarwis Tirta Bhuana Lestari Desa Sekumpul 

No Kegiatan P2M Tempat Waktu 
1 Diskusi awal guna mempersiapkan perangkat, tempat, 

dan waktu pelaksanaan program 
Serta Mengkomunikasikan  rancangan pelatihan secara 
teknis  kepada mitra dan tempat latihan implementasi 

Posko pintu 
masuk Air 
Terjun 
Sekumpul 

Juni 

2 Pembukaan Kegiatan dan pemberian pemahaman 
tentang produk yang akan di hasilkan. 

Wantilan Desa  Juli 

3 Melakukan kegiatan pelatihan Bahasa Inggris Tahap 
Pertama dan pemberian pemahaman apa itu SOP 

Wantilan Desa Agustus 

4 Melakukan kegiatan pelatihan Bahasa Inggris Tahap Ke 2 
dan pemberian pendampingan menai materi materi apa 
saja yang akan di ulas dalam penyusunan SOP 

Sekepat Rumah 
anggota darwis  
dekat Posko 

Agustus  

5 Melakukan kegiatan pelatihan Bahasa Inggris Tahap Ke 3 
dan pembuatan kesepakatan tentan SOP yang sudah di 
rancang 

Sekepat Rumah 
anggota darwis  
dekat Posko 

Agustus  

6 Melakukan simulasi pelatihan penggunaan Bahasa 
inggris, serta simulasi pengaplikasian SOP 

Lokasi treking Agustus 

7 Hasil simulasi tersebut akan di evaluasi dilanjutkan 
dengan perbaikan dan penyempurnaan pada hasil output 
luaran kegiatan yaitu buku saku berupa kamus Bahasa 
inggris khususnya English for special purposes dan buku 
saku SOP pramuwisata DAN Memilih para peserta yang 
memiliki kemampuan baik 

Wantilan Desa September 

8 Menyerahkan hasil luaran kegiatan  Wantilan Desa September 
9 Penyusunan draft laporan - Oktober 
10 Seminar draft laporan hasil pelaksanaan program Sanur November 

Sumber: diolah oleh pengusul program, 2018. 
 

Model Kegiatan Pembinaan Bagi 
Pokdarwis 
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Gambar 1 dan 2. Kegiatan Observasi awal dan Kegiatan Awal Pelatihan 

 

Kegiatan pembinaan terhadap Pokdarwis perlu dilakukan dengan optimal. Menjelang kegiatan 
pembukaan dan sosialisasi program secara resmi terhadap seluruh anggota kelompok mitra Pokdarwis 
Tirta Bhuana Lestari di Desa Sekumpul, tim pelaksana melakukan kunjungan awal langsung bertemu 
denga Bapak Komang Hermawan selaku ketua Pokdarwis, guna menyampikan hal hal teknis yang akan 
dilakukan guna menindak lanjuti kegiatan P2M yang akan dilakukan bagi mitra kelompok Pokdarwis 
Setelah berbincang dengan Ketua Pokdarwis, kemudian tim pengabdian diajak melihat aula tempat 
pembukaan kegiatan. Setelah itu menuju gate atau pintu masuk yang baru di buat dan bersama 
mahasiswa dari NYP Singapura bertemu dengan anggota darwis untuk memberikan cendramata, karena 
saat kegiatan yang akan dilakukan akan dibantu oleh mahasiswa mahasiswi dari Singapura.  

Pada tanggal 13 Juli  pu kul 19.00 wita, tepatnya di aula yang bersebelahan dengan kantor Kepala 
Desa Sekumpul dilakukan kegiatan  penyampian dan sosialisasi kembali secara resmi, mengenai 
program yang  dilaksanakan. Pelatihan ini dilakukan pada petang menjelang malam, mengingat saat  
kegiatan itulah para anggota Pokdarwis baru berhenti melakukan aktivitasnya menjadi guide local. 
Pelatihan ini di ikuti oleh 15 peserta. Dalam kegiatan resmi di aula ini di hadiri oleh Kasubdid Bidang SDP  
Bapak Sempiden, Bapak Kepala Desa Desa Sekumpul, Bapak Kelian Desa Adat Sekumpul dan Ketua 
Kelompok Sadar Wisata.Bapak Kepala Desa dan anggota Pokdarwis menyambut baik kegiatan ini dan 
pada pertemuan ini1 dihasilkan kesepakatan bahwa pada pertemuan selanjutnya anggota Pokdarwis 
akan memberikan informasi mengenai apasaja yang diperlukan untuk pengembangan materi pelatihan 
bahasa inggris (English for special Purposes). Sehingga pada pertemuan ini sangat jelas di dapatkan 
gambaran mengenai jenis program yang dilaksanakan, dan kegiatan kegiatan yang dilakukan nantinya. 
Kegiatan Ini berakhir pada pukul 21.00 wita. Seluruh anggota tidak ada yang mendahuli pulang, semua 
peserta kegiatan berada di aula sampai acara berakhir.  

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan bahasa inggris yang dilakukan tanggal 27 Juli 2018, lokasi 
kegiatan dilakukan di aula wantilan sebelah selatan kantor kepala desa. Kegiatan ini bermaksud untuk 
mengumpulkan informasi dari para anggota Kelompok Sadar Wisata agar pelatihan bahasa inggris yang 
dimaksud tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan.  
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Gambar 3 dan 4. Suasana saat pemberian pelatihan di aula dan gazebo rumah anggota 

 

Hasil pelatihan ini akan dibuatkan draft untuk pegangan para anggota darwis nantinya saat 
pelatihan bahasa inggris berikutnya. Anggota Pokdarwis memberikan informasi tentang hal hal yang 
sering 2 ditanyakan oleh tamu, dan juga beberapa hal yang biasanya dijelaskan para anggota darwis 
saat mengantar tamu ke tempat trekking. Kegiatan berlangsung sangat baik dan peserta sangat antusias 
menyampaikan pendapatya. Berikut adalah gambar hasil draft buku serta hasil akhir buku saku yang 
telah dibuat. 

 
Gambar 5 dan 6.  Design cover buku saku 

 

Setelah dilakukannya pelatihan bahasa inggris maka dilanjutkan dengan melakukan diskusi 
penggunaan English For Special Purposes dan diskusi pembuatan SOP. Dengan kesepakatan bersama 
kegitan pelatihan dan pendampingan ini diakhiri dengan kegiatan praktek di lokasi yang melibatkan 
wisatawan. Berikut juga di tampilkan kegiatan simulasi bersama. 
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Gambar 7 dan 8.  Acara akan melakukan kegiatan sumulasi bersama dan penyerahan hasil. 

 

5. Penutup 
Dapat disimpulkan melalui kegiatan pelatihan bahasa inggris menghasilkan luaran berupa kamus 

mini bahasa inggris dan juga buku saku yang berisikan SOP Pramuwisata.  Mitra memiliki kemampuan 
berbahasa inggris yang diukur dari penilaian wisatawan terhadap kepuasan wisatawan saat dilayani serta 
wisatawan merasa nyaman selama ditemani oleh anggota Darwis. Kegiatan pelatihan dan pendampingan 
diharapkan bisa dilanjutkan di bidang pelatihan penggunaan I.T untuk menunjang kegiatan pemasaran 
berbasis online. 
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Email: luh.suartini@undiksha.ac.id 
 

ABSTRAK 
Hingga dewasa ini di Bali Utara belum mempunyai suvenir yang khas dengan ikonnya. Sementara itu 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) di Bali Utara memungkinkan untuk memproduksi 
suvenir ikon yang khas. Yang kini diperlukan adalah sebuah tindakan guna mewujudkan produksi suvenir ikon Bali 
Utara. Salah satu bentuk perwujudannya ini adalah Pengabdian Pada Masyarakat dengan tujuan: 1. Membantu 
masyarakat, khususnya pengrajin gerabah desa Banyuning, Buleleng dalam hal mengembangkan potensi 
kesenirupaan yang dimilikinya; 2. Mendorong percepatan pertumbuhan kreativitas dan inovasi dalam hal desain 
produk yang berkembang di komunitas pengrajin gerabah desa Banyuning, Buleleng; 3. Mengembangkan potensi 
desa Banyuning, Buleleng berupa Sumber Daya Manusia sekaligus pula memanfaatkan Sumber Daya Alam yang 
dimilliki; dan 4. Mendorong terwujudnya kemandirian masyarakat desa dalam hal mensejahterakan kehidupannya. 

Hasil P2M ini adalah: 1. Produk kerajinan suvenir Bali Utara dengan ikon berupa lumba-lumba, singa 
bersayap, kelinci, kura-kura, kepiting, bintang laut, ikan, bunga batun timun, dan bunga emas-emasan; dan, 2. 
Promosi berupa pameran yang diselenggarakan pada tanggal 3-5 Oktober 2018 di ruang pameran seni rupa FBS 
Undiksha. 

 
Kata kunci: penganekaragaman, desain, gerabah, suvenir, ikon Bali Utara. 

 

ABSTRACT 
Until now, in North Bali, there is no unique souvenir with its icon. Meanwhile Human Resources (HR) and 

Natural Resources (SDA) in North Bali make it possible to produce unique iconic souvenirs. What is now needed 
is an action to realize the souvenir production of North Bali icons. One form of this manifestation is Community 
Service with the aim of: 1. Helping the community, especially the Banyuning pottery craftsmen, Buleleng in terms 
of developing the potential of their artistry; 2. Encouraging the acceleration of the growth of creativity and innovation 
in terms of product design that develops in the Banyuning village pottery craftsmen community, Buleleng; 3. 
Developing the potential of Banyuning village, Buleleng in the form of Human Resources as well as utilizing the 
natural resources possessed; and 4. Encouraging the realization of the independence of village communities in 
terms of the welfare of their lives. 

The P2M results are: 1. North Bali souvenir craft products with icons in the form of dolphins, winged lions, 
rabbits, turtles, crabs, starfish, fish, cucumber batun flowers, and golden-emerald flowers; and, 2. Promotion in the 
form of exhibitions held on 3-5 October 2018 in the FBS Undiksha art exhibition room. 

 
Keywords: diversification, design, pottery, souvenir, North Bali icon. 
 
 
1. Pendahuluan 

Di desa Banyuning, Buleleng terdapat puluhan pengrajin gerabah yang secara rutin 
memproduksi benda-benda kebutuhan upacara keagamaan. Inilah Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
dimiliki desa Banyuning. Para pengrajin ini secara sosial budaya hidup berdampingan dengan pengrajin 
lain, seperti pengrajin kayu, pengrajin peralatan musik tradisional, seniman drama tradisional, seniman 
musik dan tari tradisional, dan lain-lain. Desa ini dikenal dengan sebutan “Kampung Seni Banyuning”. 
Lingkung seni semacam ini adalah medan sosial seni yang cukup lengkap. Inilah, yang menurut 
Bourdieu (2012) disebut sebagai modal budaya.  

Modal budaya ini diperkuat pula oleh tersedianya bahan pembuatan garabah yang berlimpah 
di desa Banyuning dan desa-desa sekitarnya. Tanah liat sebagai Sumber Daya Alam (SDA) adalah 
bahan dasar (media) pembuatan gerabah (Mahendra, dkk., 2014.; Dewi, dkk., 2015; Umrah, dkk. 2016; 
dan  Septiari, dkk., 2016). SDA ini dalam batasan  Bourdieu disebut sebagai modal ekonomi. SDA dan 
SDM yang terdapat di desa Banyuning ini sayang pemanfaatannya belum optimal. Produksi kerajinan 
yang dihasilkan sebagian besar berupa benda kebutuhan upacara keagamaan belaka seperti cubek 
(ulekan tempat tulang mayat), kekeb (tempat api), coblong (tempat air suci), caratan (tempat air suci), 
payuk (wadah air), dan lain-lain. Sebagian kecil lainnya berupa benda-benda hias non fungsional yang 
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jumlahnya masih sangat terbatas. Sebagian yang lain lagi adalah gerabah produk P2M IbM 2017 
berupa elemen estetik rumah etnik. 

Para pengrajin gerabah di desa Banyuning memiliki motivasi yang cukup kuat untuk maju. 
Mereka tidak hanya terbatas memproduksi benda-benda upacara keagamaan yang dari bentuk dan 
fungsinya sudah mentradisi. Sebagian di antara para pengrajin gerabah di desa Banyuning ini terbiasa 
melakukan eksperimen dan eksplorasi jenis dan bentuk gerabah. Mereka misalnya berkreasi membuat 
alternatif benda fungsional dan non fungsional seperti pot bunga, guci, dan benda-benda lainnya. 
Mereka juga sangat responsif ketika kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan skim IbM 
berjudul “Elemen Estetik Rumah Etnik”  yang diselenggarakan oleh Luh Suartini dkk. 

Kegiatan P2M IbM yang berlangsung tahun 2017 itu menghasilkan: (1) produk kerajinan berupa 
relief untuk dinding interior atau eksterior rumah etnik, guci dengan varian bentuk dan dekorasinya, 
piring, mangkok, dan vas bunga dengan variasi ukuran dan dekorasinya. dan (2) tatakelola dan 
pelaksanaan pameran produk kerajinan gerabah elemen estetik rumah etnik (Suartini, 2017:305). 
Selama proses dan setelah pelaksanaan P2M tersebut para pengrajin gerabah di desa Banyuning 
memiliki keinginan untuk terus berkreasi menciptakan produk-produk baru sambil juga menciptakan 
pasar-pasar baru. Motivasi yang dimiliki para pengrajin ini adalah modal budaya yang bisa 
menggerakkan modal ekonomi di desa Banyuning ini. SDM yang memiliki motivasi yang kuat untuk 
maju, dan SDA yang berlimpah di desa Banyuning dan sekitarnya adalah prospek potensi desa yang 
harus dipelihara secara bersungguh-sungguh dan terarah dengan baik.  
 Sementara itu, di Bali Utara pertumbuhan industri pariwisata cukup menjanjikan. Beberapa 
daerah kunjungan wisata terus dikembangkan guna pemenuhan hasrat wisatawan, baik wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara. Sejalan dengan itu jenis dan bentuk produk budaya pun 
dikembangkan secara menerus juga untuk kebutuhan industri pariwisata. Para wisatawan yang datang 
ke Bali semakin banyak yang memfokuskan kunjungannya ke daerah Bali Utara. Jumlah wisatawan 
domestik dan mancanegara yang datang ke daerah Bali Utara pada tahun 2016 sebanyak 805. 458 
(http://www.nusabali.com/berita/13448/2017-buleleng-targetkan-900000-wisatawan diakses tanggal 
03 Desember 2017 pukul 18.02 Wita). 

Jumlah wisatawan ini adalah sebuah potensi pasar untuk produk suvenir. Para wisatawan 
sudah barang tentu membutuhkan penanda bahwa mereka telah sampai pada suatu daerah wisata 
tertentu. Penanda ini umumnya berupa suvenir yang bisa dibawa pulang ke daerah atau negaranya 
masing-masing.  

Sayangnya suvenir yang bisa dibawa pulang ke daerah atau negara masing-masing itu di 
Buleleng belum tersedia. Padahal Buleleng sesungguhnya memiliki potensi yang cukup memadai untuk 
memproduksi suvenir khas Bali Utara. Salah satu jenis suvenir yang bisa dikembangakan adalah 
kerajinan gerabah.  

Sementara ini gerabah yang diproduksi di desa Banyuning ini sebagian besar berupa benda-
benda upacara keagamaan. Sementara itu juga, hasil P2M IbM tahun 2017 adalah elemen estetik 
interior dan eksterior rumah etnik. Tentu saja elemen estetik ini tidak termasuk jenis benda suvenir. 
Yang kini dibutuhkan adalah produk suvenir gerabah yang jenis dan bentuknya memperlihatkan 
identitas Buleleng. 

Identitas Buleleng adalah ikon-ikon visual yang mencitrakan Buleleng, sebutlah misalnya singa, 
lumba-lumba, flora dan fauna laut, sapi, kera, jalak Bali, dan lain-lain. Ikon-ikon ini dijadikan tema atau 
subject matter produk suvenir berbahan dasar gerabah. Bisa dipastikan, ikon-ikon ini setelah diolah 
dengan pendekatan desain yang sesuai dengan fungsinya sebagai benda hiasan akan memiliki daya 
tarik. 

 
 
2. Metode 

P2M ini memiliki dua fokus kegiatan, yakni pembuatan produk gerabah suvenir dan tatakelola 
pelaksanaan pameran produk gerabah suvenir. Bertimbang  pada dua fokus tersebut, maka metode 
yang paling tepat guna mewujudkan hal ini adalah workshop. Ketua (Luh Suartini) dan salah seorang 
anggota pelaksana P2M ini (I Gusti Ngurah Sura Ardana) di samping berkedudukan sebagai dosen di 
Jurusan Pendidikan Seni Rupa Undiksha juga berprofesi sebagai praktisi dalam bidang seni rupa dan 
kerajinan. Anggota pelaksana yang lain (Hardiman) selain sebagai dosen di Jurusan Pendidikan Seni 
Rupa Undiksha juga berprofesi sebagai kurator seni rupa yang biasa melakukan tatakelola dan 
pelaksanaan pameran 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
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Sejalan dengan tujuan P2M ini, maka prosedur perwujudannyamelalui langkah-langkah: 1. 
Identifikasi tema, 2. Pembuatan desain, 3. Pembuatan prototype produk, 4. Produksi kerajinan, dan 5. 
Pameran. 

3.1 Identifikasi Tema  
Obyek berupa flora dan fauna yang bisa dikategorikan mewakili ikon Bali Utara dapat 

diidentifikasi menjadi antara lain, fauna: lumba-lumba, singa bersayap, kepiting, bintang laut, 
kelinci, sapi, kera, jalak Bali, kura-kura, ikan hias laut dan lain-lain. Flora: daun lontar, bunga 
batun timun, bunga emas-emasan, bunga flamboyan dan lain-lain.  

Hasil identifikasi ini kemudian dipelajari bentuk dan strukturnya guna dibuatkan desain 
kerajinan.  

3.2 Pembuatan Desain 
Flora dan fauna ikon Bali Utara sebagaimana yang disebutkan di atas setelah dipelajari 

bentuk dan strukturnya kemudian dipilih bentuk dan struktur tertentu yang memungkinkan 
dialihkan menjadi produk kerajinan dengan bahan dasar gerabah. Hasil pemilihan bentuk dan 
struktur tadi berupa lumba-lumba, kepiting, bintang laut, kelinci ikan laut, kura-kura, singa 
bersayap, bunga batun timun, dan bunga emas-emasan. Pertimbangan pilihan ini berdasarkan 
pada kemungkinan produksi dengan teknik cetak tekan. Teknik ini harus memperlihatkan 
struktur yang tidak mengunci, dengan demikian produksi dengan teknik cetak tekan bisa 
dilaksanakan dengan baik. Beberapa desain tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 

   

 
 

Gambar 1. 
Desain Produk Kerajinan Ikon Bali Utara 

 
3.3 Pembuatan Prototype Produk 

Sejalan dengan kriteria pembuatan desain sebagaimana yang diuraikan di atas, maka 
tahap berikutnya adalah pembuatan prototype  produk. Satu desain dibuatkan beberapa varian 
produk baik berupa perbedaan ukuran maupun perbedaan dekorasi. Setelah melalui tahap 
evaluasi prototype produk maka ditetapkanlah produk tertentu untuk diproduksi sesuai dengan 
kebutuhan pameran.  

 
3.4 Produksi Kerajinan 

Prototype produk ditetapkan sebagai model untuk kemudian dibuatkan acuan cetaknya dengan 
bahan gipsung. Acuan cetak ini digunakan untuk menggandakan produk kerajinan sesuai 
dengan jumlah yang diinginkan. Setelah body kerajinan dibakar barulah dibuatkan 
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dekorasinya. Proses pembuatan dan hasil akhir produk kerajinan tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 2 di bawah ini. 
 
 

 

  
 

Gambar 2 
Proses Pembuatan dan Hasil Akhir Produk Kerajinan 

 
3.5 Pameran 

Seluruh produk kerajinan gerabah ini kemudian dipasarkan dan dipublikasikan melaui 
pemeran yang terbuka untuk dikunjungi oleh masyarakat luas, pada tangga 3- 5 Oktober 2018 
di ruang Pameran FBS Undiksha . Tujuan pameran ini adalah untuk memperkenalkan dan 
mempublikasikan produk baru kerajinan gerabah desa Banyuning berupa ikon Bali Utara lihat 
Gambar 3. 
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Gambar 3 

Undangan, Publikasi, dan Suasana Pameran 
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4. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa rangkaian Pengabdian pada 

Masyarakat ini disusun melalui tahapan identifikasi tema,  pembuatan desain, pembuatan 
prototype produk, produksi kerajinan, dan pameran. Penganekaragaman Desain Gerabah ini jelas 
menunjukkan sebagai sebuah perintisan produk suvenir ikon Bali Utara. Di kemudian hari 
diharapkan suvenir ini betul-betul bisa menjadi ikon Bali Utara. 

 
5. Saran 

Sejalan dengan pencapaian teknis dan estetis yang diperolah pengrajin, juga respon dari 
pengunjung pameran, maka kegiatan P2M desa binaan dengan topik Penganekaragaman Desain 
Gerabah (Sebuah Perintisan Produk Suvenir Ikon Bali Utara) perlu dilanjutkan pada tahun yang 
akan datang dengan fokus pada produksi yang lebih banyak dan promosi yang lebih luas agar 
produk gerabah ini benar-benar segera terwujud sebagai suvenir ikon Bali Utara. 
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Abstract 
 
This Community Service aims to provide training and know the response of foster children in the Social Care of 
Udyana Wiguna Singaraja's Children in training in decorating cloth with painting techniques. This activity method 
uses the lecture method, demonstration, question and answer and training to decorate the cloth with painting 
techniques, by decorating handkerchiefs, scarves and bags. This training involved lecturers from the Family Welfare 
Education Department who collaborated with PSAA Udyanan Wiguna Singaraja involving 25 students. The result 
of community service is the implementation of cloth decorating training activities with painting techniques on foster 
children of Udiyana Wiguna Singaraja's social care institution. Foster children decorate handkerchiefs, bags and 
scarves with painting techniques. Overall got a score of 83.03 including in the good category. The response of foster 
children to the implementation of this training activity was very good. This can be seen from the presence of students 
and during the activity the students are very enthusiastic in following the activities from beginning to end. 
 
Keywords: painting techniques, fabric, decorate. 

 
Abstrak  

 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan  mengetahui tanggapan anak asuh 
Panti Sosial Anak Asuhan Udyana Wiguna Singaraja dalam pelatihan menghias kain dengan teknik painting. 
Metode kegiatan ini menggunakan metode ceramah, demontrasi,   tanya jawab serta pelatihan  menghias kain 
dengan teknik painting, dengan menghias sapu tangan, selendang, dan  tas. Pelatihan ini melibatkan dosen 
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga yang bekerjasama dengan PSAA Udyanan Wiguna Singaraja yang 
melibatkan siswa  berjumlah 25 orang. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaksanaan kegiatan 
pelatihan menghias kain dengan teknik painting pada anak asuh panti sosial anak asuhan Udiyana Wiguna 
Singaraja sudah terlaksana dengan baik. Anak asuh  menghias saputangan, tas dan selendang dengan teknik 
painting. Secara keseluruhan  mendapat nilai 83,03 termasuk  kategori  baik. Tanggapan anak asuh terhadap 
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari kehadiran siswa   dan selama 
kegiatan berlangsung siswa sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir. 
 
Kata Kunci: teknik painting, kain, menghias. 
 
Pendahuluan  

Ketrampilan merupakan bekal yang sangat berharga di masa yang akan datang bagi setiap 
anak karena manusia yang terampil selalu dapat mencari solusi untuk memenuhi kebutuhan riil dalam 
kehidupannya. Dengan demikian seseorang yang mempunyai ketrampilan hidup yang tinggi akan 
berpeluang besar untuk mendapat keuntungan yang tidak sedikit di masa yang akan datang. 
Ketrampilan hidup di bidang busana khususnya kerajinan tangan merupakan ketrampilan yang luwes 
diterapkan di dalam berbagai keadaan. Ketrampilan ini dapat sebagai sarana atau modal untuk 
menjalankan usaha di bidang ketrampilan tangan. 

Di masa pembangunan sekarang nilai ekonomi semakin berperan, maka kerajinan tangan  
dipandang sebagai aset yang menguntungkan untuk dikembangkan. Dengan kata lain, kerajinan tangan 
dipandang memiliki potensi ekonomi dalam perdagangan dan dunia pariwisata. Oleh karena itu, 
kegiatan kerajinan ini digalakkan dan diharapkan mampu meningkatkan devisa negara, sekaligus dapat 
memperluas lapangan kerja dan dapat meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan anak-anak asuh 
PSSA Udyana Wiguna Singaraja  ketika sudah lulus.  

Panti Sosial Anak Asuhan (PSAA) Udyana Wiguna Singaraja salah satu Panti Sosial Anak 
Asuhan yang ada di Kabupaten Buleleng yang berlokasi di jl. Dewi Sartika Singaraja. PSAA ini berada 
di bawah naungan Dinas Sosial Provinsi Bali yang menampung anak-anak yang tidak memiliki orang 
tua ataupun anak-anak yang kurang mampu secara ekonomi. Di PSAA ini terdapat 48 orang anak asuh 
yang memiliki jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas 
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(SMA). Anak Asuh yang berpendidikan SD ada 3 orang, SMP ada 24 orang, dan SMA/SMK ada 21 
orang.  

Selama ini kegiatan anak asuh di PSAA Udyana Wiguna  Singaraja tersebut hanya kegiatan di 
sekolah formal. Padahal mereka sangat dituntut untuk secepatnya mampu hidup mandiri karena tidak 
mungkin selamanya mereka berada di panti asuhan. Untuk membekali anak-anak agar dapat hidup 
mandiri setelah lepas dari panti asuhan, anak asuh perlu dibekali dengan berbagai keterampilan. Dan 
di tempat tersebut juga terdapat alat-alat menjahit yang belum digunakan secara optimal seperti mesin 
jahit, gunting kain, gunting benang, meteran, kuas lukis, palet dan lain-lain.  
Adapun program pelatihan yang akan diberikan adalah menghias kain dengan teknik painting. Teknik 
painting bisa diartikan secara bebas sebagai teknik membuat motif atau menghias kain dengan cara 
melukis langsung di atas kain (Wahyu Puspitowati. 2006). Bedanya dengan melukis di atas kanvas, 
melukis di atas kain menggunakan cat khusus yang tahan di cuci dan di setrika. Jadi, melukis di atas 
kain ini bukan menggunakan cat minyak. Teknik ini lebih mudah dari pada menyablon, sebab tidak 
memerlukan cat khusus seperti pada proses penyablonan. Teknik ini juga tidak serumit teknik air brush, 
namun hasilnya juga tidak sesepektakuler air brush. Dipilihnya teknik painting karena teknik lukis ini 
sedang trend di masyarakat, bahan utama berupa kain dan cat tekstilnya mudah di dapat begitu juga 
alat-alat yang digunakan dalam teknik painting. Melukis atau menggambar bisa dikerjakan pada 
berbagai media. Salah satunya adalah kain atau tekstil yang biasa dipakai untuk membuat busana 
dan perlengkapan interior (Garnadi, Yati Mariana. 2007). Yang akan dihias berupa sapu tangan, 
selendang, tas dan sepatu. Teknik hias painting bisa diterapkan pada semua kain atau produk lainnya 
sehingga nantinya siswa bisa menerapkan teknik painting pada benda-benda lainnya. 

Universitas Pendidikan Ganesha, membawahi Fakultas Teknik dan Kejuruan (FTK) yang 
memiliki jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Pada sub program Tata Busana 65% 
kurikulumnya mengajarkan praktikum aneka jenis ketrampilan. Oleh karena itu kegiatan dalam bentuk 
Pengabdian Masyarakat ini sangat relevan untuk memecahkan permasalahan yang ada di PSSA 
Udiyana Wiguna Singaraja. 

Berdasarkan analisis situasi di atas, dipandang perlu untuk memberdayakan anak-anak asuh 
PSAA Udyana Singaraja untuk meningkatkan ketrampilan di bidang busana (kerajinan tangan). 
Mengingat mereka sudah memiliki ketrampilan dasar melukis, membuat ketrampilan dan tersedianya 
alat-alat melukis di PSAA.  Hal yang dapat kita lakukan dalam pembinaan anak-anak asuh adalah 
melakukan pendampingan pada mereka dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia, 
sehingga pada waktunya nanti mereka bisa memasuki atau justru dapat menciptakan lapangan kerja. 
Keterampilan bidang busana yang diberikan adalah menghias kain dengan teknik painting, kain yang 
dihias berupa sapu tangan, selendang, dan tas  Teknik painting yang akan diajarkan saat ini sedang 
trend di pasaran yang diterapkan pada busana, tas, dan lain-lain, dan teknik painting   sangat   gampang 
dibuat karena siswa sudah punya dasar melukis di kertas dan produk yang dibuat  laku dijual dipasaran. 
Teknik ini juga bisa diterapkan pada bidang yang lainnya. Oleh karena itu kegiatan dalam bentuk 
Pengabdian Kepada  Masyarakat ini sangat relevan untuk memecahkan permasalahan yang ada di 
PSAA Udiyana Wiguna Singaraja. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Perguruan tinggi melalui penerapan dharma ke 3 yaitu Pengabdian Kepada Masyarakat 
memberikan kontribusi untuk memecahkan permasalahan yang ada di panti social. Realisasi 
pemecahan masalah dilakukan melalui peningkatan ketrampilan dalam pelatihan menghias kain 
dengan teknik painting yang siap jual yang mampu menumbuhkan jiwa wirausaha. 

Dengan adanya pelatihan ini diharapkan anak asuh PSAA Udyana Wiguna Singaraja dapat 
menerapkan berbagai ketrampilan yang akan diberikan, dan selalu menggali ide baru untuk berinovasi 
dalam berkarya. Selanjutnya dengan penguasaan wawasan dan ketrampilan tersebut para siswa lebih 
siap untuk mandiri, dan menjadi insan yang produktif.  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan selama 8  bulan yang terbagi dalam empat tahap yaitu: 
(1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) pendampingan dan (4)  tahap evaluasi. Tahap 
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perencanaan telah ditetapkan hal-hal sebagai berikut: tempat/lokasi kegiatan dipilih di Panti Sosial Anak 
Asuhan Udyana Singaraja Bali, yang terletak di Jl Dewi Sartika Selatan Singaraja. Jenis kegiatan berupa 
pelatihan menghias kain dengan teknik painting. Tahap pelaksanaan berupa (1)  penyajian materi 
secara teori  (2) dilanjutkan dengan menghias kain dengan teknik painting, kain yang dihias berupa 
sapu tangan, selendang, tas  (3) tahap pengawasan dan pendampingan.  
 Pelatihan ini melibatkan dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (Tata Busana) 
bekerja sama dengan Panti Sosial Anak Asuh (PSAA) Udyana Wiguna Singaraja yang melibatkan . 
siswa SMP dan SMA/SMK sebagai subyek sasaran dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang. Dipilihnya 
siswa setingkat SMP dan SMA/SMK, sebab mereka tergolong usia yang sangat produktif baik dilihat 
dari kecepatan kerja, kecepatan belajar, tingkat antusiasme, memilki daya kreativitas yang tinggi, 
mereka sudah memiliki ketrampilan memadai untuk tumbuh menjadi insan mandiri dan produktif. 
 Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) menggunakan metode dalam bentuk 
pelatihan keterampilan melalui ceramah, demontrasi,  tanya jawab dan pelatihan  dilaksanak selama 8 
bulan. Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya :1) Ceramah digunakan untuk 
menyampaikan pengetahuan secara umum tentang pengertian painting, alat-alat yang digunakan, 
bahan-bahan yang digunakan serta proses pembuatannya.2) Demontrasi digunakan untuk memberikan 
keterampilan langsung mengenai proses pembuatan menghias kain dengan teknik painting, dan proses 
pembuatan teknik painting yang diterapkan pada sapu tangan, selendang, dan tas. 3) Tanya jawab 
digunakan untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh kedua metode di atas. 4) Pelatihan  
menghias kain dengan teknik painting yang diterapkan pada sapu tangan, selendang, tas dan sepatu. 
ditujukan kepada siswa dengan melibatkan seluruh peserta pelatihan. 5) Evaluasi hasil akhir. 

Tingkat keberhasilan pelatihan ini dilakukan melalui pengamatan langsung melalui penilaian 
kinerja dan hasil produk pada  peserta dalam proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam 
menghias kain dengan teknik painting dilakukan oleh instruktur  dengan mengacu pada indikator yang 
tercantun dalam rubrik yang telah disiapkan.  

 
Hasil dan Pembahasan  
 
Pelatihan   Menghias Kain dengan Teknik Painting pada Anak Asuh di Panti Sosial Anak Asuhan 
(PSAA) Udiyana Wiguna Singaraja 

 
Kegiatan menghias kain dengan teknik painting pada anak asuh di panti sosial anak asuhan 

Udiyana Wiguna Singaraja dilaksankan selama 1 hari yaitu pada hari Minggu tanggal 29 Juli 2018. 
Kegiatan dimulai pukul 08.00 wita sampai dengan pukul 12.00 wita. Kegiatan diawali dengan 
mengumpulkan peserta di ruang aula. Target sasaran adalah melibatkan siswa SMP dan SMA yang 
berjenis kelamin perempuan dan laki-laki sebanyak  25 orang. 

Kegiatan pelatihan ini dibantu oleh instruktur dari dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga Konsentrasi Tata Busana serta mahasiswa Tata Busana Jurusan Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga menyiapkan dan menata alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam pelatihan 
menghias kain dengan teknik painting. Alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan adalah sebagai 
berikut: a) alat-alat yang digunakan adalah: kuas, palet, gelas air, lap/tisue, alas lukis, karbon jahit b) 
bahan-bahan yang digunakan adalah kain berupa sapu tangan, tas, dan selendang, cat tekstil, air. 
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Gambar 1 Alat dan Bahan Painting 
Sumber: Dokumen Penulis  

 
Kegiatan selanjutnya adalah menjelaskan bahan-bahan yang digunakan, alat-alat yang 

digunakan beserta fungsinya, benda-benda (produk yang akan dibuat) serta langkah-langkah/cara 
pembuatan benda-benda yang akan dibuat. Adapun produk dihias dengan teknik painting  adalah terdiri 
dari sapu tangan, tas dan selendang. 
 Selanjutnya adalah pelatihan menghias kain dengan teknik painting, siswa dibagi menjadi 3 
kelompok. Masing-masing kelompok menghias  benda yang berbeda. Kelompok 1 yang terdiri dari 9 
orang menghias saputangan, kelompok 2 terdiri dari 8 orang menghias tas, dan kelompok 3 terdiri dari 
8 orang menghias selendang. 
 Pada kegiataan pelatihan ini siswa dituntun oleh instruktur meghias benda-benda sesuai 
kelompoknya, Teknik painting yang digunakan dalam menghias benda dibuat sesuai dengan kreasi 
masing-masing siswa. Adapun langkah-langkahnya secara umum  adalah sebagai berikut, siswa 
melihat contoh produk yang akan dibuat, memilih dan menyiapkan bahan yang akan dipakai, membuat 
desain motif painting, menjiblak motif pada bahan kain, memberi warna (melukis), finising. 
 Kegiatan kelompok 1 adalah menghias saputangan dengan teknik painting, adapun bahan dan 
alat yang digunakan adalah saputangan dari bahan katun, cat tekstil, kuas, palet, tempat air, dan alat 
melukis. Sedangkan  langkah-langkahnya  adalah, 1) menyiapkan alat dan bahan, 2) membuat desain 
motif, 3) menjiplak motif ke saputangan dengan bantuan karbon jahit, 4) proses painting (melukis) 
dengan mewarnai motif yang besar terlebih dahulu dilanjutkan dengan mewarnai motif yang kecil, 
memberi gradasi warna, dan finising dengan merapikan pinggiran lukisan agar kelihatan rapi. 
 

 
Gambar 2 Sapu Tangan Dihias dengan Teknik Painting 

Sumber: Dokumen Penulis 
 

 Kelompok 2 adalah menghias tas dengan teknik painting, adapun bahan dan alat yang 
digunakan adalah tas yang terbuat dari bahan kain blacu, cat tekstil, kuas, palet, tempat air dan alat 
melukis. Langkah-langkahnya adalah, 1) menyiapkan alat dan bahan, 2) membuat desain motif/sketsa, 
3) menjiplak motif ke tas dengan bantuan karbon jahit, 4) proses painting (melukis) dimulai dengan 
mewarnai motif yang besar kemudian dilanjutkan dengan memberi warna motif yang kecil, 5) proses 
finising dengan merapihan hasil akhir lukisan. 
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Gambar 3 Tas  Dihias dengan Teknik Painting 

Sumber: Dokumen Penulis  
 

Kelompok 3 menghias selendang, selendang  dihias  pada kedua ujungnya dengan motif, warna 
dan ukuran yang sama. Adapun bahan dan alat yang digunakan adalah selendang dengan bahan sifon, 
cat tekstil, kuas, palet, tempat air dan alas melukis. Adapun langkah-langkahnya adalah, 1) menyiapkan 
alat dan bahan, 2) membuat desain motif/sketsa, 3) menjiplak motif ke tas dengan bantuan karbon jahit, 
4) proses painting (melukis) dimulai dengan mewarnai motif yang besar kemudian dilanjutkan dengan 
memberi warna motif yang kecil, 5) proses finising dengan merapihan hasil akhir lukisan.  

 
Gambar 4 Selendang yang Dihias dengan Teknik Painting 

Sumber: Dokumen Penulis  
 

 Selama pelatihan siswa-siswa tidak bisa melukis semua  benda yang disediakan, sehingga 
dalam kegiatan ini dilaksanakan pendampingan bagi siswa-siswa yang berminat menghias  produk yang 
lainnya. Dalam pendampingan ini hanya melibatkan siswa yang berminat dan memiliki ketrampilan 
dalam melukis. Para siswa diberikan kebebasan melukis sesuai yang mereka inginkan. Motif yang 
dibuat kebanyakan bersumber dari tumbuhan, hewan dan kartun.  

Hasil kegiatan pelatihan menghias kain dengan teknik painting pada anak-anak panti asuhan 
Udiyana Wiguna Singaraja secara umum dapat dikatakan berhasil karena siswa-siswa bisa 
membuat/menghias kain dengan teknik painting dan menyelesaikan dengan baik dan tepat waktu. Hasil 
kegiatan siswa dinilai berdasarkan tujuh indikator yaitu: persiapan pemilihan bahan, dan alat teknik 
painting, penggunaan peralatan teknik painting  yang benar, ketepatan langkah-langkah menghias kain 
dengan teknik painting, kreatifitas motif painting, kombinansi/perpaduan warna painting, kesesuaian 
motif dengan bidang yang dihias, kerapian penerapan teknik painting.   

Hasil menghias sapu tangan, tas dan selendang  dengan teknik painting dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Kegiatan Menghias Sapu Tangan, Tas dan Selendang  dengan Teknik Painting 
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No Saputangan Tas Selendang 
1 75 82,3 81,3 
2 75 75 78 
3 83,3 90 84,4 
4 86,1 93,6 93,8 
5 83,3 90 90,6 
6 80,6 82,3 81,3 
7 75 82,3 81,3 

Jumlah 201 190 189 
Nilai 79,76 84,9 84,4 

Kriteria Baik Sangat Baik Baik 
 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dikatakan bahwa pada persiapan bahan dan alat 
menghias sapu tangan dengan teknik painting memperoleh nilai  75 dalam kategori baik, ketepatan 
menggunakan peralatan painting   meperoleh nilai 75 kategori  baik, ketepatan langkah-langkah 
menghias sapu tangan dengan teknik painting memperoleh nilai 83,3 kategori baik, kreatifitas motif 
painting memperoleh nilai 86,1 kategori sangat baik, kombinasi/perpaduan warna painting memperoleh 
nilai 83.3 kategori baik, kesuaian motif dengan bidang yang dihias memperoleh nilai 80,6 kategori naik, 
dan kerapian penerapan teknik painting memperoleh nilai 75 kategori baik.  Keseluruhan dari tujuh  
kreteria yang dinilai memperololeh nilai 79,8 kategori baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa menghias 
kain berupa sapu tangan dengan teknik painting kategori baik dan berhasil sesuai dengan harapan.   

Hasil menghias tas berdasarkan data pada Tabel 1 dapat dikatakan bahwa pada persiapan 
bahan dan alat menghias tas  dengan teknik painting memperoleh nilai  82,3 dalam kategori baik, 
ketepatan menggunakan peralatan painting   meperoleh nilai 75 kategori  baik, ketepatan langkah-
langkah menghias sapu tangan dengan teknik painting memperoleh nilai 90 kategori sangat baik, 
kreatifitas motif painting memperoleh nilai 93,6  kategori sangat baik, kombinasi/perpaduan warna 
painting memperoleh nilai 90 kategori sangat baik, kesuaian motif dengan bidang yang dihias 
memperoleh nilai 82,3 kategori baik, dan kerapian penerapan teknik painting memperoleh nilai 82,3  
kategori baik.  Keseluruhan dari tujuh  kreteria yang dinilai memperololeh nilai 84,9 kategori sangat baik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa menghias kain berupa tas   dengan teknik painting kategori baik dan 
berhasil sesuai dengan harapan.   

Data menghias sselendang  pada Tabel 1 dapat dikatakan bahwa pada persiapan bahan dan 
alat menghias selendang   dengan teknik painting memperoleh nilai  81,3 dalam kategori baik, ketepatan 
menggunakan peralatan painting   meperoleh nilai 78 kategori  baik, ketepatan langkah-langkah 
menghias sapu tangan dengan teknik painting memperoleh nilai 84,4 kategori  baik, kreatifitas motif 
painting memperoleh nilai 93,8  kategori sangat baik, kombinasi/perpaduan warna painting memperoleh 
nilai 90,6 kategori sangat baik, kesuaian motif dengan bidang yang dihias memperoleh nilai 81,3 
kategori baik, dan kerapian penerapan teknik painting memperoleh nilai 81,3  kategori baik.  
Keseluruhan dari tujuh  kreteria yang dinilai memperololeh nilai 84,4 kategori  baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa menghias kain berupa selendang   dengan teknik painting kategori baik dan berhasil 
sesuai dengan harapan.   

Secara keseluruhan dari kegiatan pelatihan menghias kain dengan teknik painting dapat 
dikatakan berhasil, baik dalam menghias saputangan, tas dan selendang. Secara keseluruhan hasil dari 
ke tiga  produk yang dihias  dengan jumlah 25 orang peserta dapat dilihat pada Tabel 2.  

 
Tabel.2  Hasil kegiatan Pelatihan Menghias Kain dengan Teknik Painting pada Anak Asuh di Panti 

Asuhan Udiyana Wiguna Singaraja 
 

Produk yang Dihias Jumlah Nilai Kategori 
Saputangan 79,8 Baik 

Tas 84,9 Sangat Baik 
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Selendang 84,4 Baik 
Jumlah 83,03 Baik 

 
Berdasarkan Tabel 2 hasil kegiatan pelatihan menghias kain dengan teknik painting pada anak 

asuh di panti asuhan Udiyana Wiguna Singaraja dengan nilai 83,03  kategori  baik dan berhasil sesuai 
dengan kreteria yang diharapkan. 

Hasil kegiatan pelatihan menghias kain dengan teknik paiting pada anak asuh di panti asuhan 
Udiyana Wiguna Singaraja secara umum dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat dilihat dari persentase 
kehadiran peserta mencapai 100%, dari yang ditargetkan sebanyak 20 orang dan yang ikut pelatihan 
sebanyak 25 orang.  

 

  
Gambar 5  Kegiatan Pelatihan Menghias Kain dengan Teknik Painting 

Sumber: Dokumen Penulis 
 
Anak-anak panti asuha Udiyana Wiguna  Singaraja sangat antusias mengikuti pelatihan, 

mereka dengan tertib dan tekun menghias  produk dengan teknik painting  yang diajarkan oleh 
instruktur. Mulai dari menjelaskan bahan, alat, proses pembuatan, produk yang dihias, persiapan bahan, 
persiapan alat, pembuatan motif/desain motif, menjiplak motif, memberi warna/melukis dan finising. 
Semua langkah-langkah dan proses menghias kain dengan teknik painting pada bahan saputangan, 
tas, dan selendang dilakukan dengan baik dan sungguh-sungguh. Mereka akan bertanya bila ada hal 
yang belum dimengerti.  
 Anak-anak panti asuhan Udiyana Wiguna Singaraja beserta pegawai dan pembina berharap 
untuk mendapatkan pelatihan dengan tema yang berbeda dan berkelanjutan, karena menurut mereka 
ketrampilan yang diberikan sangat bermanfaat bagi mereka sebagai bekal hidup setelah mereka setelah 
tamat dari sekolah dan keluar dari panti asuhan untuk kembali ke keluarganya dan masyarakat.  
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang telah dipaparkan 
pada hasil, bahwa kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang positif dari para pimpinan, pegawai, 
pembina dan anak-anak panti asuhan Udiyana Wiguna Singaraja, dimana para peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan, dan hasilnya juga baik, begitu juga dengan pembina dan pegawai yang dengan 
senang hati membantu dalam proses awal sampai akhir. Pihak panti asuhan sangat terbuka dan 
merespon positif kegaiataan pelatihan yang dilaksanakan, dan menyarankan agar   pelatihan 
dilaksanakan setiap tahun dengan materi yang berbeda.  

Menghias produk berupa saputangan, tas dan selendang yang dihias dengan teknik painting 
yang dibuat oleh anak-anak panti asuhan sesuai dengan harapan instruktur, anak-anak panti asuhan 
Udiyana Wiguna  Singaraja dengan baik melaksanakan pelatihan, dan mengikuti arahan instruktur. 
Anak-anak mengerjakan dengan baik sesuai dengan langkah-langkah dan contoh yang disiapkan 
instruktur. Produk-produk yang dibuat diharapkan dapat dikembangkan ke media yang lainnya, 
misalnya menghias bidang/produk yang lain seperti busana, sepatu, syal, dompet, jilbab, dan lenan 
rumah tangga berupa taplak meja, sarung bantal kursi, tutup kulkas, tutup tv, gorden, dll. Teknik painting 
juga bisa diterapkan pada berbagai jenis kain. Menurut Noviana Wahyu (2012)  bahan denim bisa 
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dipakai untuk bahan dasar untuk menghias kain dengan Teknik painting. Motif yang dibuat juga 
bermacam-macam baik itu motif tumbuhan, binatang dan kartun. Menurut Suhersono Hery  (2005) motif 
terdiri dari motif flora, motif fauna, motif geometris dan motif manusia. Semua motif tersebut bias 
digunakan sebagai motif dalam penerapan Teknik painting pada kain.  

Pelatihan menghias kain dengan teknik painting ini tidak terlalu sulit, karena anak-anak sudah 
memiliki teknik dasar melukis. Berbeda dengan melukis di atas kavas yang umumnya sebagai hiasan 
dinding, melukis di atas berbagai jenis kain lebih santai dan tidak memerlukan keahlian atau bakat yang 
besar (Garnadi, Yati Mariana, 2005).  

Pelatihan ini  memberikan manfaat kepada anak-anak sebagai lahan untuk berwirausaha, 
karena anak-anak memiliki ketrampilan dalam menghias kain dengan teknik painting yang diterapkan 
pada produk saputangan, tas dan selendang dengan berbagai jenis kain,  sehingga bisa 
mengembangkan dan memproduksi produk ini untuk bisa dipasarkan. Menghias kain dengan teknik 
painting dapat dibuat kapan saja karena produk ini dapat menghasilkan penghasilan. Adapun manfaat 
dari menghias kain dengan teknik painting adalah  1) mengisi waktu luang, melatih kreatifitas, melatih 
kesabaran, menghemat pengeluaran untuk membeli barang-barang tertentu, sebagai ladang bisnis 
yang menjanjikan, mengajarkan akan untuk mengikuti instruksi, melatih kemampuan motorik anak, dan 
membangun rasa percaya diri.  

Disisi lain masih ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan, misalnya menentukan 
waktu, karena pelatihan yang dilakukan harus sesuai dengan waktu luang siswa, karena siswa ada 
yang sekolah pagi dan ada yang siang hari. 

 
Penutup 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan menghias kain dengan teknik painting pada anak asuh di panti 
Sosia Anak Asuhan Udiyana Wiguna Singaraja sudah terlaksana dengan baik. Siswa menghias 
saputangan, tas dan selendang dengan teknik painting. Aspek yang dilnilai adalah persiapan pemilihan 
bahan, dan alat teknik painting, penggunaan peralatan teknik painting  yang benar, ketepatan langkah-
langkah menghias kain dengan teknik painting, kreatifitas motif painting, kombinansi/perpaduan warna 
painting, kesesuaian motif dengan bidang yang dihias, kerapian penerapan teknik painting. Hasil dalam 
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah  pelatihan menghias kain dengan teknik painting 
mendapat nilai 83,03  kategori  baik. 

Tanggapan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan menghias kain dengan teknik 
painting adalah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari idikator kehadiran siswa  mencapai 100% dari 
target, dan selama kegiatan berlangsung mereka sangat antusias mengikuti kegiatan dari awal sampai 
akhir kegitan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada anak asuh di Panti Sosial Anak Asuh 
Udiyana Wiguna Singaraja, mendapat respon yang positif, tentunya hal ini bisa ditindaklanjuti pada 
waktu berikutnya, dengan bidang-bidang yang lain misalnya menjahit, pembuatan motif dengan teknik 
jumputan,  menghias dengan teknik sulam pita  dan juga bidang tata rias, sehingga siswa memiliki 
ketrampilan yang mencukupi untuk bekal hidupnya nanti setelah tamat sekolah dan keluar dari panti 
asuhan. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Perkembangan era digital yang diawali munculnya berbagai macam jenis teknologi digital di 

Indonesia begitu pesat sampai menyentuh ke segala aspek kehidupan masyarakat Indonesia. 
Perkembangan teknologi digital, khususnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah merambah 
berbagai bidang kehidupan tidak terkecuali bidang pendidikan dan pengajaran. Metode Pendidikan dan 
pengajaran yang sebelumnya mengandalkan papan tulis dan kapur atau board maker dirasa kurang 
memberikan semangat antusiasme belajar bagi peserta didik terutama pada materi yang sulit dipahami. 
Menjawab tantangan permasalahan Pendidikan dan pengajaran tersebut, maka solusinya dengan 
memanfaatkan teknologi digital dalam bentuk bahan ajar digital. 

Bahan ajar digital merupakan salah satu solusi saat ini yang mampu memberikan kemudahan 
bagi guru untuk membuat, menyampaikan, dan mendistribusikan pengetahuan kepada peserta didik di 
sekolah maupun antar komunitas guru. Videografis merupakan media atau aplikasi untuk merangkum 
atau mengkombinasikan gambar, suara maupun video ke dalam bentuk digital dengan menggunakan 
animasi 2 dimensi dan animasi 3 dimensi. Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu pelatihan bagi 
guru-guru untuk membuat bahan ajar digital dengan memanfaatkan berbagai macam aplikasi sehingga 
memberikan kemudahan dan kelancaran dalam aktivitas belajar mengajar yang tidak mengenal jarak 
dan waktu. Berbagai macam jenis aplikasi yang berbayar maupun tidak berbayar (free) dapat digunakan 
oleh guru dalam membuat materi pembelajaran. Salah satu contoh aplikasi yang dapat digunakan 
dalam membuat bahan ajar digital berbasis videografis adalah aplikasi VideoScribe. Aplikasi 
VideoScribe ini berbasis Videografis yang memiliki kemampuan dalam mengolah dan 
mengkombinasikan gambar maupun video. 

Menurut Wikipedia (2013) VideoScribe diluncurkan pada tahun 2012 oleh Sparkol yang 
merupakan salah satu perusahaan di Inggris. Videoscrabe memiliki dua jenis dan dua versi yaitu Jenis 

Pelatihan Keterampilan Pembuatan Bahan Ajar Digital Berbasis 
Videografis Bagi Guru SMP Di Kecamatan Buleleng  

1,2,3Jurusan Pendidikan Teknik Informatika FTK UNDIKSHA  
Email: partha.sindu@undiksha.ac.id 

Digital teaching material is one of the current solutions that is able to make it easy for teachers to create, 
deliver, and distribute knowledge to students in schools and between teacher communities. The purpose of this 
community service is to provide knowledge about videographic based digital teaching materials using VideoScribe 
to junior high school teachers in Buleleng sub-district. The activity method is Workshop on the use of media or 
videographic applications with VideoScribe. Based on the evaluation process by filling out the questionnaire at the 
end of the training, the results included 70% of the trainees stated that the Graphic Video training using Sparkol 
VideoScribe was very useful, and 30% was useful in accordance with the needs of the graphic video obtained when 
analyzing the situation. As many as 100% of respondents stated that the training activities carried out could increase 
participants' understanding of the use of Graphic Videos. 

Keywords: Video Graphic, Animation, Digital teaching materials 

Bahan ajar digital merupakan salah satu solusi saat ini yang mampu memberikan kemudahan bagi guru 
untuk membuat, menyampaikan, dan mendistribusikan pengetahuan kepada peserta didik di sekolah maupun antar 
komunitas guru. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah Memberikan pengetahuan mengenai bahan 
ajar digital berbasis videografis menggunakan VideoScribe kepada guru-guru SMP di Kecamatan Buleleng. Metode 
kegiatan adalah Workshop penggunaan media atau aplikasi videografis dengan VideoScribe. Berdasarkan proses 
evaluasi dengan pengisian kuisioner di akhir pelatihan, diperoleh hasil antara lain 70% peserta pelatihan 
menyatakan bahwa kegiatan pelatihan Video Grafis menggunakan Sparkol VideoScribe ini sangat bermanfaat, dan 
30% bermanfaat hal ini sesuai kebutuhan penerapan video grafis yang diperoleh pada saat melakukan analisis 
situasi. Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan 
pemahaman peserta mengenai penggunaan Video Grafis. 

Kata kunci: VideoGrafis, Animasi, bahan ajar digital 
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pertama online, dan jenis selanjutnya offline. Sebagai media pembelajaran, maka videoscribe juga 
memiliki karakteristiknya sendiri. Berdasarkan taksonomi media pembelajaran yang dibuat oleh R. 
Gagne, (1965) maka videoscribe dapat dimasukkan ke dalam jenis media pembelajaran mechine of 
learning (mesin pembelajaran). Hal tersebut disebabkan karena videoscribe merupakan media 
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman secara langsung melalui komputer dan internet 
serta dapat pula menggabungkan beberapa unsur media seperti teks, audio, maupun animasi. Menurut 
Zakiiaydia (2014) Videoscribe bisa digunakan untuk keperluan bisnis online seperti ide marketing bisa 
diaplikasikan. Selain itu Videoscribe bisa digunakan untuk pendidik/Guru atau Dosen sebagai pengantar 
pembelajaran. Menurut Khoirudin (2017) Kelebihan Videoscribe dilihat dari karakteristiknya sebagai 
media pembelajaran berbasis audio visual sekaligus sebagai mesin pembelajaran adalah mampu 
menggabungkan beberapa unsur media seperti teks, audio, maupun gambar dalam satu media secara 
online; Mampu memberikan stimulus yang baik kepada siswa; Mampu memusatkan perhatian siswa 
pada saat kegiatan belajar mengajar sehingga pesan dapat tersampaikan dengan lebih efektif. 

Fakta yang ada dilapangan, kemampuan guru-guru dalam memperoleh informasi terkait 
penggunaan bahan ajar digital menggunakan berbagai macam aplikasi masih kurang. Selain itu guru-
guru cenderung menggunakan aplikasi ataupun bahan ajar yang sudah ada tanpa mengembangkan 
kreativitas dalam pembuatan bahan ajar. Hal ini tentunya akan berdampak pada proses penyiapan 
materi pelajaran yang monoton tanpa adanya unsur inovasi dalam pengembangan bahan ajar. Dengan 
demikian permasalahan kurangnya inovasi dalam menyiapkan materi pelajaran berupa materi ajar 
digital akan dijumpai dimana saja di Indonesia, termasuk di Kecamatan Buleleng. Dengan manfaat yang 
begitu banyak, penggunaan VideoScribe dalam proses belajar mengajar di SMP di Kecamatan 
Buleleleng sangatlah rendah. Disisi lain, penggunaan VideoScribe dalam proses belajar mengajar ini 
sangatlah berbanding terbalik dengan penggunaan media sosial oleh guru dan siswa di SMP. Dalam 
kesehariannya, baik di sekolah maupun di rumah, guru maupun siswa kerap sekali menggunakan media 
sosial, seperti facebook, twitter, path, dan lain-lain, untuk berinteraksi, berbagi informasi, bahkan 
membicarakan seputar pembelajaran di sekolah. Tetapi memanfaatkan VideoScribe dalam mendukung 
proses pembelajaran masih jarang digunakan terutama oleh para Guru SMP. Berdasarkan pemaparan 
di atas, pengenalan, dan penggunaan VideoScribe bagi guru SMP di Kecamatan Buleleng dalam proses 
belajar mengajar sangatlah tepat untuk dilakukan. Keterampilan penggunaan VideoScribe yang dimiliki 
oleh Guru SMP tentu akan sangat mempermudah dalam proses pembelajaran. Implementasi 
penggunaan VideoScribe sebagai bahan ajar digital juga akan memberikan sarana komunikasi, 
memusatkan perhatian siswa terhadap materi pelajaran, dan mampu meningkatkan pemahaman materi 
pelajaran bagi siswa. 

Sparkol Videoscribe merupakan sebuah media pembelajaran video animasi yang terdiri dari 
rangkain gambar yang disusun menjadi sebuah video utuh. Sparkol Videoscribe memiliki keunikan 
tersendiri yaitu mampu membuat ilustrasi yang menggambarkan peta konsep seperti catatan yang 
dibuat guru di papan tulis. Sparkol videoscribe dengan karakteristik yang unik, mampu menyajikan 
konten pembelajaran dengan memadukan gambar, suara, video dan desain yang menarik sehingga 
siswa mampu menikmati proses pembelajaran. Tampilan halaman Sparkol Videoscribe ditunjukkan 
pada Gambar 1.  

 
. 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Awal Sparkol Videoscribe 
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2. Metode  
Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah dalam bentuk 

ceramah, diskusi, dan praktek. 
Adapun alur pelaksanaan kegiatan dari pelatihan pembuatan bahan ajar digital berbasis videografis 
menggunakan VideoScribe bagi guru-guru SMP di Kecamatan Buleleng dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 2., alur pelaksanaan kegiatan dari pelatihan pembuatan bahan ajar digital 
berbasis videografis menggunakan VideoScribe secara detail dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Penentuan Target Kegiatan. 

Pada tahap ini ditentukan target dari kegiatan pelatihan pembuatan bahan ajar digital berbasis 

videografis menggunakan VideoScribe untuk guru-guru SMP di Kecamatan Buleleng 

2. Tahap Penentuan Kuota Peserta 

Setelah target kegiatan telah ditentukan, selanjutnya dilakukan penentuan jumlah kuota dari 

masing – masing SMP yang telah ditentukan. Dimana kuota peserta untuk masing – masing SMP 

adalah 10 guru  

3. Tahap Penyebaran Surat Undangan 

Setelah tahap penentuan kuota peserta, langkah selanjutnya adalah penyebaran surat undangan 

ke SMP di Kecamatan Buleleng dengan kuota peserta sesuai dengan yang telah ditentukan. 

4. Tahap Prosedur Peminjaman Tempat Pelatihan 

Sejalan dengan pelaksanaan tahap penentuan kuota peserta, juga dilakukan tahap penentuan 

tempat/lokasi pelatihan dan prosedur peminjamannya. Dimana lokasi yang dipilih adalah lab 

komputer Jurusan Pendidikan Teknik Informatika, Fakultas Teknik dan Kejuruan, Universitas 

Pendidikan Ganesha  

5. Tahap Persiapan Tempat Pelatihan 

Setelah tahap prosedur peminjaman tempat pelatihan dilakukan dan telah disetujui, selanjutnya 

dilakukan proses persiapan tempat pelatihan. Pada proses ini dilakukan pengecekan komputer, 

koneksi internet, LCD, dan lain-lain. 

6. Tahap Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan 

Sejalan dengan pelaksanaan tahap penentuan kuota peserta, juga dilakukan tahap penyusunan 

materi dan modul pelatihan pembuatan bahan ajar digital berbasis videografis menggunakan 

VideoScribe.  

7. Tahap Pencetakan Modul Pelatihan 

Modul pelatihan yang telah selesai disusun, selanjutnya dicetak sesuai dengan maksimal kuota 

peserta pelatihan (maksimal 30 orang).  

8. Tahap Perencanaan dan Penentuan Jadwal Pelatihan 

Setelah tahap penyebaran surat undangan, tahap persiapan tempat pelatihan dan tahap 

pencetakan modul pelatihan telah dilakukan, maka selanjutnya ditentukan sususnan acara dari 

pelatihan. Dimana rencana pelatihan dilakukan sebanyak dua sesi yaitu pada hari sabtu dan 

minggu dengan alokasi waktu selama 5 jam/sesi. 

9. Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pada tahap ini proses pelatihan pembuatan bahan ajar digital berbasis videografis menggunakan 

VideoScribe mulai dilakukan. Pelaksanaan pelatihan dimulai dari proses mengisi daftar hadir oleh 

peserta pelatihan, proses perkenalan, proses penyampaian materi yang diikuti dengan praktek. 
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10. Tahap Evaluasi Pelatihan 

Pada tahap ini dilakukan proses evaluasi hasil dari pelatihan yang telah dilakukan. Proses evaluasi 

ini dilakukan di akhir pertemuan (sesi ke dua). Tujuan dari proses evaluasi ini adalah untuk 

mengetahui respon dari peserta pelatihan dan capaian yang didapatkan dalam proses pelatihan 

ini. 

11. Tahap Pencetakan dan Pengiriman Sertifikat 

Pada tahap ini dilakukan proses pencetakan sertifikat sesuai dengan daftar hadir dari peserta 

pelatihan. Sertifikat yang telah dicetak, selanjutnya dikirmkan ke masing – masing SMP maksimal 

1 minggu setelah pelatihan dilakukan.  

12. Tahap Penyusunan Laporan P2M Akhir 

Hasil akhir dari pelatihan seperti dokumentasi (photo pelaksanaan) dan respon peserta, di jadikan 

sebagai laporan akhir dari pelaksanaan P2M. 

Penetuan target 
kegiatan

Penentuan jumlah 
peserta (30 

orang)

Distribusi surat 
undangan

Peminjaman 
tempat dan sarana 

pelatihan

Persiapan tempat 
pelatihan

Penyusunan meteri 
dan modul pelatihan

Pencetakan 
modul pelatihan 

Pembuatan susunan 
acara pelatihan

Pelaksanaan proses 
pelatihan

Evaluasi proses dan 
hasil pelatihan

Penyusunan Laporan 
Akhir.

 
Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

3. Hasil dan Pembahasan 1 
Pelatihan dilakukan selama 2 hari dimana hari pertama lebih fokus dalam memberikan informasi 
mengenai pemanfaatan media atau aplikasi videografis dengan VideoScribe, pengenalan VideoScribe, 
proses praktikum menggunakan aplikasi videografis dengan VideoScribe, sampai pada pengenalan 
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fitur-fitur dan keunggulan aplikasi videografis dengan VideoScribe. Pada hari kedua, pelatihan akan 
fokus terhadap pengemasan konten pembelajaran, melakukan praktek dan simulasi proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada VideoScribe. Modul pelatihan akan 
diberikan kepada peserta sebagai alat bantu dalam kegiatan praktek di laboratorium.  
Kegiatan pelatihan penggunaan Video Grafis menggunakan Sparkol VideoScribe ini dilakukan pada 
tanggal 27 Juli 2018. Kegiatan diawali dengan proses registrasi peserta. Peserta yang melakukan 
proses registrasi berjumlah 30 orang guru SMP yang melakukan konfirmasi kehadiran.  

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Oleh Narasumber 

 

 
Gambar 4. Pendampingan Teknis Penggunaan Video Grafis 

 
 
Setelah proses registrasi dilanjutkan dengan kegiatan pembukaan oleh ketua pelaksana kegiatan. 
Dalam membuka kegiatan, ketua pelaksana kegiatan menyampaikan beberapa hal antara lain sumber 
dana kegiatan pelatihan, memperkenalkan tempat pelatihan, dan pentingnya kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan. 

Setelah acara pembukaan dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh 
narasumber Bapak Gede Arna Jude Saskara, S.T., M.T. Materi yang dipaparkan mengenai pengenalan 
dan pentingnya Video Grafis dalam proses pembelajaran. Setelah pemaparan selesai dilakukan 
pemaparan materi dan pendampingan teknis mengenai penggunaan Video Grafis menggunakan 
Sparkol VideoScribe. Pada sesi ini kegiatan dipandu oleh instruktur dengan berpedoman pada modul 
yang telah diberikan. Untuk memperlancar kegiatan pelatihan, setiap guru juga didampingi oleh 
mahasiswa. Materi penggunaan Video Grafis menggunakan Sparkol VideoScribe yang disampaikan 
dan dilatih antara lain : 

a. Pembuatan akun Video Scribe 

b. Memulai Video Scribe 

c. Mengatur Lembar Kerja Video Scribe 

d. Menambahkan Teks pada Canvas 

e. Mengatur properti project 

f. Menambahkan gambar pada Canvas 
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g. Menyimpan dan mempublish project 

Secara umum, kegiatan pelatihan berlangsung dengan baik. Para guru terlihat sangat bersemangat 
saat mulai ikut mempraktekkan penggunaan Video Grafis menggunakan Sparkol VideoScribe pada 
komputer masing-masing. Dari observasi yang dilakukan, perserta paling antusias saat mempraktekkan 
fitur mempublish project yang ada pada Sparkol VideoScribe. Peserta sangat bersemangat saat saling 
menampilkan hasil project pembuatan video grafis. Selain itu dari hasil observasi juga diperoleh bahwa 
diskusi sering terjadi saat pembahasan pengaturan properti project. Sesi pelatihan dan pendampingan 
teknis penggunaan Edmodo ini diselingi dengan ISHOMA. 

 
Gambar 5. Kebermanfaatan Program P2M 

 
Gambar 6. Pemahaman Video Grafis 

Akhir dari kegiatan pelatihan ditutup dengan pengisian E-Kuisioner (kuisioner online) oleh peserta 
kegiatan pada komputer masing-masing. E-Kuisioner dibuat menggunakan Google Form. E-Kuisioner 
digunakan untuk mendapatkan respon peserta serta evaluasi dari kegiatan pelatihan yang telah 
dilakukan. 
Sebanyak 70% peserta pelatihan menyatakan bahwa kegiatan pelatihan Video Grafis menggunakan 
Sparkol VideoScribe ini sangat bermanfaat, dan 30% bermanfaat hal ini sesuai kebutuhan penerapan 
video grafis yang diperoleh pada saat melakukan analisis situasi. Sebanyak 100% responden 
menyatakan bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan pemahaman peserta 
mengenai penggunaan Video Grafis 

4. Simpulan  
Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini, 

dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.  
a. VideoScribe dapat digunakan sebagai media interaktif dalam mendukung. Pelatihan 

penggunaan VideoScribe penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 
bahan ajar digital berbasis videografis menggunakan VideoScribe kepada guru-guru SMP di 
Kecamatan Buleleng 

b. Berdasarkan proses evaluasi dengan pengisian kuisioner di akhir pelatihan, diperoleh hasil 
antara lain 70% peserta pelatihan menyatakan bahwa kegiatan pelatihan Video Grafis 
menggunakan Sparkol VideoScribe ini sangat bermanfaat, dan 30% bermanfaat hal ini sesuai 
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kebutuhan penerapan video grafis yang diperoleh pada saat melakukan analisis situasi. 
Sebanyak 100% responden menyatakan bahwa kegiatan pelatihan yang dilakukan dapat 
meningkatkan pemahaman peserta mengenai penggunaan Video Grafis. 
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ABSTRAK 
Pengabdian pada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan keterampilan kepada anak asuh 
PSAA Udyana Wiguna Singaraja tentang pengolahan kue kering yang meliputi nastar, batang keju 
(kastengels), semprit, dan putri salju. Kegiatan ini menggunakan metode pelatihan keterampilan 
melalui ceramah, demontrasi, dan tanya jawab. Evaluasi dilakukan selama proses pelatihan 
berlangsung sesuai metode dan materi yang diberikan. Tingkat keberhasilan program pelatihan ini 
dilakukan melalui evaluasi pada tingkat kehadiran, motivasi peserta, dan tingkat keterampilan 
(kinerja) siswa dalam proses persiapan hingga penyelesaian produk. Hasil pelatihan keterampilan 
pada anak asuh PSAA Udyana Wiguna Singaraja dinyatakan berhasil. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan bahwa tingkat kehadiran peserta 100% hingga pelatihan berakhir. Hasil pelatihan 
keterampilan pada tahap persiapan hingga penyelesaian produk  tergolong berhasil dengan 
persentase 85,4 % dan berada dalam kategori sangat baik, dalam hal ini semua peserta mampu 
membuat produk sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Di samping itu para peserta juga  sangat 
antusias dan aktif  dalam mengikuti kegiatan pelatihan dari awal sampai akhir. Hal ini nampak 
melalui interaksi intensif yang terjadi antara peserta dengan instruktur, serta semua peserta 
menyatakan senang dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang diberikan. Hal ini menunjukkan 
respon peserta terhadap kegiatan pelatihan sangat positif. 
Kata-kata  kunci: Keterampilan, mengolah , kue kering 
 

ABSTRACT 
Community Service aims to provide skills to PSAA foster children Udyana Wiguna Singaraja about 
pastry processing which includes nastar, cheese stems (kastengels), syringes, and snow 
princesses. This activity uses skills training methods through lectures, demonstrations, and 
question and answer. Evaluations carried out during the training process take place according to 
the methods and materials provided. The success rate of this training program is carried out 
through an evaluation of the attendance level, motivation of the participants, and the level of skills 
(performance) of students in the preparation process to the completion of the product. The results 
of skills training in PSAA foster children Udyana Wiguna Singaraja was declared successful. This 
can be shown that the attendance level is 100% until the training ends. The results of skills training 
in the preparation to completion stages of the product are classified as successful with a 
percentage of 85.4% and are in a very good category, in this case all participants are able to make 
products according to the expected criteria. In addition the participants were also very enthusiastic 
and active in participating in training activities from start to finish. This is evident through intensive 
interactions between participants and instructors, and all participants expressed their pleasure in 
the implementation of the training activities provided. This shows the response of participants to 
training activities is very positive. 
Key words: Skill, processing, cookies 

 

 
1. Pendahuluan 

Panti Sosial Anak Asuhan (PSAA) Udyana Wiguna adalah salah satu Panti 
Sosial Anak Asuhan yang ada di Kabupaten Buleleng yang berlokasi di Jl. Dewi Sartika 
Singaraja. PSAA ini berada di bawah naungan Dinas Sosial Propinsi Bali yang 
menampung anak-anak yang tidak memiliki orang tua ataupun anak-anak yang kurang 
mampu secara ekonomi. Di PSAA ini terdapat 50 orang anak asuh yang memiliki jenjang 
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA). Anak 
asuh yang berpendidikan SD ada 7 orang, SMP ada 23 orang, dan SMA/SMK ada 20 
orang, sehingga jumlah keseluruhannya berjumlah 50 orang. 
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Sebagai pribadi yang kurang mampu secara ekonomi maka mereka pada 
umumnya sering merasa  tidak percaya diri dan cenderung menutup diri dari 
lingkungannya. Di tambah dengan pandangan masyarakat yang kurang menghargai 
anak-anak panti  cenderung menambah beban permasalahan bagi mereka. Seharusnya 
dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada pada mereka hendaknya disikapi secara 
positif karena setiap individu memiliki kekurangan dan kelebihan, dalam hal ini kelebihan 
yang dimiliki hendaknya dapat dikembangkan seoptimal mungkin dan diharapkan dapat 
memberikan kontribusi positif bagi keluarga, lingkungan, masyarakat, serta 
pembangunan bangsa. 

Sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk memberdayakan anak-
anak panti untuk meningkatkan keterampilan khususnya dalam pengolahan makanan, 
mengingat mereka sudah memiliki keterampilan dasar pada bidang tersebut, dan 
tersedianya fasilitas peralatan baik peralatan pengolahan makanan maupun peralatan 
kerajinan tangan. Hal yang dapat kita lakukan dalam pembinaan anak-anak panti adalah 
melakukan pendampingan pada mereka dalam upaya peningkatan kualitas sumberdaya 
manusia, sehingga pada waktunya nanti mereka bisa memasuki atau justru dapat 
menciptakan lapangan kerja  (Sutrisno dalam Angendari 2012). 

Khalayak sasaran yang trategis untuk kegiatan ini adalah anak asuh PSAA 
Udyana Wiguna Singaraja yang berjumlah 30 orang, yang sedang mengenyam 
pendidikan SMP sebanyak 15 orang dan 15 orang,  Dipilihnya anak asuh setingkat SMP 
dan SMA, sebab mereka tergolong usia yang sangat produktif baik dilihat dari kecepatan 
kerja, kecepatan belajar, tingkat antusiasme, memilki daya kreativitas yang tinggi, 
mereka sudah memiliki ketrampilan memadai untuk tumbuh menjadi insan mandiri dan 
produktif.  

Pelatihan ini merupakan pelatihan yang ke dua kalinya dilakukan, dimana 
sebelumnya telah dilakukan pelatihan pertama tentang keterampilan pada bidang yang 
sama yaitu pelatihan mengolah pepaya menjadi produk makanan awetan.. Adapun 
respon atau tanggapan anak asuh sebagai peserta terhadap kegiatan pelatihan 
sebelumnya adalah sangat posistif dan antusias. Hal ini ditunjukkan dengan keaktifan 
anak asuh dalam mengikuti pelatihan dan mereka mengharapkan bisa kembali diberikan 
pelatihan yang sejenis. Kondisi PSAA Udyana Wiguna adalah memiliki fasilitas berupa 
alat-alat memasak yang belum digunakan secara optimal, dan anak asuh sudah memiliki 
ketrampilan dasar di bidang boga  

Berdasarkan analisis situasi di atas, dipandang perlu untuk memberdayakan 
anak-anak asuh PSAA Udyana Wiguna Singaraja untuk meningkatkan keterampilan di 
bidang boga, yang dapat dijadikan bekal setelah mereka lulus sekolah dan menjadi 
bagian dari masyarakat dan kedepannya mampu menjadi insan yang mandiri.  
Keterampilan bidang boga yang diberikan berupa pembuatan kue kering berupa semprit, 
nastar, kastengel, dan putri salju. Produk olahan tersebut, saat ini sangat laku di pasaran 
baik untuk kebutuhan masyarakat lokal maupun kebutuhan pariwisata sebagai suatu 
oleh-oleh. Melalui kegiatan ini akan diperoleh beberapa keunggulan yaitu bagi anak 
asuh, keterampilan yang diperoleh dapat dijadikan bekal setelah lulus untuk membuka 
usaha sekaligus menciptakan lapangan kerja  Hal yang dapat dilakukan dalam 
pembinaan anak-anak asuh adalah melakukan pendampingan pada mereka dalam 
upaya peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Oleh karena itu kegiatan dalam bentuk 
Pengabdian Masyarakat ini sangat relevan untuk memecahkan permasalahan yang ada 
di PSAA Udyana Wiguna Singaraja. 

 
2. Metode  

Realisasi pemecahan masalah terhadap kerangka pemecahan masalah 
dilakukan melalui peningkatan keterampilan dalam pelatihan bidang boga berupa 
pembuatan kue kering yang meliputi nastar, batang keju (kastengels), semprit, dan putri 
salju. 

Dengan adanya pelatihan ini diharapkan anak asuh Panti Sosial Anak Asuhan 
Udyana Wiguna Singaraja terutama yang berpendidikan SMP dan SMA dapat 
menerapkan berbagai keterampilan yang akan diberikan, dan selalu menggali ide baru 
untuk berinovasi dalam berkarya. Selanjutnya dengan penguasaan wawasan dan 
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keterampilan tersebut para peserta lebih siap untuk mandiri, dan menjadi insan yang 
produktif.  

Kegiatan penganbdian ini dilaksanakan selama 8 bulan yang terbagi dalam tiga 
tahap yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap evaluasi. Tahap 
perencanaan telah ditetapkan hal-hal sebagai berikut: tempat/lokasi kegiatan dipilih di 
Panti Sosial Anak Asuhan (PSAA) Udyana Wiguna Singaraja Bali, yang terletak di Jl 
Dewi Sartika Singaraja. Jenis kegiatan berupa pelatihan membuat kue kering yang 
berupa nastar, batang keju (kastengels), semprit, dan putri salju. Tahap pelaksanaan 
berupa penyajian materi secara teori selama 1 hari dilanjutkan dengan membuat produk 
keterampilan berupa kue kering. Tahap yang terakhir adalah evaluasi akhir dan 
pelaporan. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) menggunakan metode dalam 
bentuk pelatihan keterampilan melalui ceramah, demontrasi dan tanya jawab. Adapun 
tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu : 

1. Ceramah digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum tentang 
kue kering yang meliputi: tinjauan tentang kue kering dan jenis-jenis produk kue 
kering, bahan-bahan dan peralatan yang dipergunakan serta teknik pengolahan 
yang digunakan dalam pembuatan kue kering.  

2. Demontrasi digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai 
proses pembuatan kue kering berupa nastar, batang keju (kastengels), coklat 
chip (chocolate chips), dan putri salju.  

3. Tanya jawab digunakan untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh 
kedua metode di atas. 

4. Pelatihan pembuatan  kue kering menjadi produk nastar, batang keju 
(kastengels), coklat chip (chocolate chips), dan putri salju dengan melibatkan 
seluruh peserta pelatihan. 

5. Evaluasi hasil akhir. 

3. Hasil  dan  Pembahasan 
     Hasil Kegiatan P2M 

Pelatihan ini dilaksanakan, selama 2 hari yaitu pada hari Minggu, 29 Juli 2018 
dengan pemberian materi secara teoritis, dan  hari Minggu, 5 Agustus  2018 pemberian 
pelatihan keterampilan mengolah kue kering. Kegiatan  dimulai dari pukul 08.00 sampai 
dengan 13.00 wita dan diikuti oleh 30 orang peserta anak asuh PSAA Udyana Wiguna 
Singaraja.  Kegiatan diawali dengan mengumpulkan peserta di aula PSAA Udyana 
Wiguna Singaraja untuk memberikan materi secara teoritis, selanjutnya untuk kegiatan 
pelatihan keterampilan peserta dibagi menjadi 8 kelompok,  dua kelompok  mengerjakan 
pembuatan nastar, dua kelompok  mengerjakan pembuatan batang keju (kastengels), 
dua  kelompok mengerjakan pembuatan semprit, dan dua kelompok lagi mengerjakan 
pembuatan putri salju.       

Selama kegiatan pelatihan berlangsung semua peserta tetap semangat 
mengikuti kegiatan pelatihan sampai selesai. Hal yang cukup menarik yaitu sebagian 
besar peserta   tertarik untuk mencoba menerapkan kegiatan pelatihan membuat produk 
makanan kue kering menjadi suatu bentuk wira usaha. Hal ini menunjukkan bahwa 
kegiatan pelatihan ini  mampu memberikan kontribusi positif pada anak asuh PSAA 
Udyana Wiguna Singaraja. Pelaksanaan kegiatan berlangsung dengan lancar dan tidak 
mengalami suatu hambatan. 

Setelah terlaksananya kegiatan pelatihan ini, kegiatan dilanjutkan dengan 
evaluasi guna memperoleh gambaran yang jelas tentang tingkat keberhasilan pelatihan 
pembuatan kue kering tersebut. Tingkat keberhasilan pelatihan ini dilakukan melalui 
pengamatan langsung yang dilakukan oleh instruktur melalui penilaian kinerja para  
peserta dalam proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembuatan produk  
kue kering dengan mengacu pada indikator yang tercantum dalam rubrik yang telah 
disiapkan. Selain pengamatan langsung melalui penilaian kinerja para peserta, tingkat 
keberhasilan program  pelatihan ini juga dilakukan melalui evaluasi pada tingkat 
kehadiran dan respon peserta.  
        Hasil kegiatan pelatihan secara umum dapat dikatakan berhasil. Hal ini dapat 
dilihat dari presensi kehadiran peserta yang mencapai 100% serta adanya keantusiasan 
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peserta mengikuti kegiatan pelatihan dari awal sampai akhir. Sedangkan berdasarkan 
kemampuan peserta dalam persiapan, proses kerja, hasil akhir, dan inventarisasi alat 
setelah selesai pelatihan (berkemas) dari masing-masing produk dapat disajikan pada 
tabel  berikut: 
Tabel 3.1.1 Rekapitulasi Data Hasil Kegiatan Pelatihan Pengolahan Nastar 

No Peserta Persiapan Proses Kerja Hasil Akhir Berkemas 
1 4 3 4 3 
2 4 4 4 4 
3 3 2 3 3 
4 3 3 3 4 
5 4 4 4 4 
6 3 4 3 4 
7 4 3 3 4 
8 4 3 4 3 

Total 29 26 28 29 
% 90,6% 81,2% 87,5% 90,6% 

 

        
   Gb. 1 Kegiatan Pelatihan Pengolahan Kue Nastar 

Berdasarkan data pada Tabel 3.1.1 tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa tahap 
persiapan pelatihan pengolahan nastar dengan persentase 90,6% berada dalam katagori 
sangat baik. Pada tahap proses kerja diperoleh persentase 81,2% berada dalam kategori 
baik, tahap hasil akhir diperoleh 87,5% berada dalam kategori sangat baik, dan tahap 
berkemas diperoleh persentase 90,6% berada dalam kategori sangat baik. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pengolahan kue kering berupa 
nastar berhasil sangat baik sesuai harapan 

 
 
 
 
. 

Tabel 3.1.2 Rekapitulasi Data Hasil Kegiatan Pelatihan Pengolahan Batang Keju 
(Kastengels)   

No Peserta Persiapan Proses Kerja Hasil Akhir Berkemas 
1 3 4 3 3 
2 4 3 4 4 
3 3 3 4 3 
4 4 3 4 4 
5 4 4 4 4 
6 3 4 3 4 
7 4 4 4 4 
8 3 3 3 4 

Total 28 28 29 30 
% 87,5% 87,5% 90,6% 93,7% 
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  Gb.2 Kegiatan Pelatihan Pengolahan Kue Batang Keju 

Berdasarkan data pada tabel 3.1.2 tersebut di atas  dapat dinyatakan bahwa   
tahap persiapan pelatihan pengolahan batang keju (kastengels) dengan persentase 87,5% 
berada dalam katagori sangat baik. Pada tahap proses kerja diperoleh persentase 87,5% 
berada dalam kategori sangat baik, tahap hasil akhir diperoleh 90,6% berada dalam 
kategori  sangat baik, dan tahap berkemas diperoleh persentase 93,7% berada dalam 
kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan 
pengolahan kue kering berupa batang keju (kastengels) dikatakan berhasil sangat baik 
sesuai harapan. 

 
Tabel 3.1.3 Rekapitulasi Data Hasil Kegiatan Pelatihan Pengolahan Semprit  

No Peserta Persiapan Proses Kerja Hasil Akhir Berkemas 
1 3 3 3 3 
2 2 2 4 4 
3 3 3 3 3 
4 3 2 3 4 
5 3 3 4 4 
6 3 3 3 4 
7 3 3 3 4 

Total 20 19 23 26 
% 62,5% 59% 82% 92,8% 

 

                      
 

  Gb.3  Kegiatan Pelatihan Pengolahan Kue Batang Keju 
Berdasarkan data pada Tabel 3.1.3 tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa   

tahap persiapan pelatihan pengolahan semprit dengan persentase 62,5% berada dalam 
katagori cukup baik. Pada tahap proses kerja diperoleh persentase 59% berada dalam 
kategori  cukup baik, tahap hasil akhir diperoleh persentase 82% berada dalam kategori  
baik, dan tahap berkemas diperoleh persentase 92,8% berada dalam kategori sangat baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pengolahan kue kering 
berupa semprit dikatakan berhasil dengan baik sesuai harapan. 
Tabel 3.1.4 Rekapitulasi Data Hasil Kegiatan Pelatihan Pengolahan Putri Salju 
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No Peserta Persiapan Proses Kerja Hasil Akhir Berkemas 
1 3 4 4 3 
2 4 3 4 4 
3 3 4 3 3 
4 3 4 4 4 
5 3 4 4 4 
6 4 3 4 4 
7 3 4 4 4 

Total 23 26 27 26 
% 82% 92,8% 96,4% 92,8% 

 

 
                      Gb.  4 Kegiatan Pelatihan Pengolahan  Putri Salju 
Berdasarkan data pada tabel 3.1.4 tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa   

tahap persiapan pelatihan pengolahan putrid salju dengan persentase 82% berada dalam 
katagori  baik. Pada tahap proses kerja diperoleh persentase 92,8% berada dalam kategori 
sangat baik, tahap hasil akhir diperoleh persentase 96,4% berada dalam kategori  sangat 
baik, dan tahap berkemas diperoleh persentase 92,8% berada dalam kategori sangat baik. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan pengolahan kue kering 
berupa putri salju dikatakan berhasil dengan sangat baik sesuai harapan

. 
Pembahasan 

Secara umum kue kering merupakan hidangan ringan yang berukuran kecil yang 
tidak memerlukan pengembangan dalam volume besar yang terbuat dari adonan pasir 
(Suhardjito, 2006). Menurut Wahidin (2014) “Adonan pasir adalah adonan yang proses 
pembuatannya menggunakan dua buah pisau yang dicincang-cincang kecil hingga 
menyerupai butiran pasir dan diselesaikan dengan cara dibakar/dioven  

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang telah  dipaparkan di atas, dapat 
dinyatakan bahwa kegiatan pelatihan pengolahan kue kering berjalan dengan lancar dan 
mendapat respon yang positif dari peserta. Hasil pengamatan para instruktur menunjukkan 
bahwa peserta pelatihan menunjukkan kinerja yang  baik mulai dari persiapan sampai 
akhir pelaksanaan kegiatan, dan sebagian besar mampu membuat produk sesuai dengan 
yang diharapkan. Pada tahap persiapan secara umum peserta mampu mempersiapkan 
dengan cekatan  dan rapi segala keperluan yang dibutuhkan untuk kegiatan baik berupa 
bahan maupun alat hanya peserta yang membuat kue semprit saja yang menunjukkan 
persiapan yang kurang.  Pada tahap pelaksanaan (proses kerja) peserta mampu bekerja 
dengan terampil dan cekatan sehingga mampu menghasilkan produk olahan kue kering 
sesuai dengan kriteria yang diharapkan, hanya peserta yang membuat kue semprit saja 
yang kurang terampil dalam membentuk atau mencetak kue semprit. Hal ini disebabkan 
oleh cetakan yang licin dan susah dipegang sehingga  produk akhir kue  kurang sempurna. 
Hal ini didukung oleh Marsiti (2005) yang menyatakan bahwa produk kue yang bentuknya 
sempurna sangat dipengaruhi oleh cetakan yang digunakan. 

  Diakhir kegiatan para peserta juga bertanggungjawab untuk membereskan 
semua perlengkapan baik alat maupun bahan yang sudah selesai digunakan. Para peserta 
juga  sangat antusias dan aktif  dalam mengikuti kegiatan pelatihan dari awal sampai akhir. 
Hal ini nampak melalui interaksi intensif yang terjadi antara peserta dengan instruktur, 
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serta semua peserta menyatakan senang dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan yang 
diberikan. Hal ini menunjukkan respon peserta terhadap kegiatan pelatihan sangat positif. 
Dari metode ceramah dan demontrasi yang diterapkan pada kegiatan pelatihan tersebut, 
nampaknya peserta memahami materi pelatihan ini dengan baik. Hal ini terlihat dari 
kemampuan peserta membuat produk yang dapat menghasilkan produk sesuai kriteria 
yang diharapkan. Para peserta juga hampir semuanya  tertarik untuk mencoba dan 
mengembangkannya menjadi peluang usaha. Dengan demikian ke depannya peserta 
pelatihan mampu menjadi insan yang mandiri dan membantu meningkatkan pendapatan 
keluarga.  

Simpulan 
 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan pengolahan kue kering berupa nastar, batang keju 
(kastengels), coklat chip (chocolate chips),  dan putri salju pada para siswa Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri Bagian B Singaraja dapat dinyatakan berhasil dengan sangat baik. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi mulai dari tahap persiapan, proses kerja, hasil 
akhir, dan inventarisasi alat (berkemas) berada dalam kategori sangat baik. 

Tanggapan atau respon para peserta terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan 
juga sangat baik atau sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari kehadiran peserta yang 
mencapai 100%, dan selama kegiatan berlangsung mereka sangat antusias mengikuti 
kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan.   
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Ketut Udy Ariawan1, Agus Adiarta2, I Putu Suka Arsa3, I Wayan Sutaya4 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Perkembangan perangkat elektronik sedemikan berkembangnya sehingga mencapai ukuran 

yang semakin kecil, ikut diimbangi dengan meningkatnya pemanfaatan perangkat tersebut dalam 
kurikulum pendidikan di perguruan tinggi. Di kurikulum perguruan tinggi, perangkat elektronik yang 
dipelajari adalah dari sisi sebagai mikrokontroler, yaitu sebuah komponen berbentuk chip yang mampu 
melakukan komputasi fungsional. Di kurikulum pendidikan dasar dan menengah, perangkat elektronik 
yang diajarkan lebih mengarah kepada kemampuan siswa menggunakan logika untuk memerintahkan 
perangkat tersebut mengerjakan pekerjaan tertentu. Salah satu media yang sering dimanfaatkan untuk 
penelitian, permainan, dan juga pendidikan rancang bangun perangkat elektronik adalah Raspberry Pi. 
Alat ini dapat berfungsi sebagai mikrokontroler ataupun sebagai Personal Computer (PC) berukuran 
kecil. Selain cukup mudah mendapatkannya, harganya juga cukup murah. (Fadly Syah Putra, 
Purnamawati, & Hizriadi, 2017) 

Tujuan awal dari pembuatan Raspberry Pi adalah membuat komputer kecil yang murah sehingga 
dapat digunakan oleh anak-anak dalam memahami komputer dan logika pemrograman. Di luar negeri, 
Raspberry Pi banyak digunakan oleh anak-anak sekolah sebagai perangkat laboratorium untuk 
praktikum komputer, multimedia, jaringan, robot dan sebagainya. (Triwidyastuti, Musayyanah, & 
Pratikno, 2017) 

Raspberry Pi atau yang sering disebut Raspi merupakan microcomputer, yaitu komputer kecil 
yang seukuran kartu kredit yang dapat terhubung dengan monitor komputer atau TV, dan menggunakan 
standar keyboard dan mouse. Alat kecil ini dapat digunakan orang dari segala usia untuk 
mengeksplorasi komputer, dan untuk belajar bahasa pemograman, seperti Scratch dan Python. Raspi 

PELATIHAN RASPBERRY PI BAGI GURU DAN SISWA TKJ DI SMK 
NEGERI 2 SERIRIT 

1, 4 Prodi D3 Teknik Elektronika FTK UNDIKSHA;  2, 3 Prodi S1 Pendidikan Teknik Elektro FTK UNDIKSHA 
Email: udyariawan@undiksha.ac.id, adiarta_pohgending@yahoo.com, arsaganesha@yahoo.co.id, 

sutaya.elkt@gmail.com 

Lack of knowledge about the latest technology currently in the field of microcomputers, and coupled with the 
condition of computer labs that are still using desktop computers. Therefore,  this is the reasons  to carry out service 
activities in the form of providing Raspberry Pi (Raspi) microcomputer training. This training aims to provide 
information and knowledge to teachers and students of the Computer and Network Engineering expertise program 
at SMK Negeri 2 Seririt. The method applied in this service activity was: lectures, demonstrations, question and 
answer, and direct practice of Raspi configuration and its supporting peripherals and programming. a final 
evaluation was held at the end of the activity. This evaluation was measured based on participants' activities during 
the training. Success can be seen from the attendance and activities of participants during the activity. This service 
activity is said to be successful if at least 85% of the targets were present, and at least 85% of the participants 
participated actively in this training. 

Keywords: training, microcomputers, raspberry pi 

Kurangnya pengetahuan tentang teknologi terbaru saat ini dalam bidang mikrokomputer, serta ditambah 
lagi dengan kondisi laboratorium komputer yang masih menggunakan komputer desktop dan banyak dalam kondisi 
mati sehingga hal ini menjadi dasar tim pengabdi untuk menyelenggarakan kegiatan pengabdian dalam bentuk 
memberikan pelatihan mikrokomputer Raspberry Pi (Raspi) sebagai upaya untuk memberikan informasi dan 
pengetahuan kepada guru dan siswa program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Negeri 2 
Seririt. Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah metode dalam bentuk pelatihan 
keterampilan melalui ceramah, demontrasi, tanya jawab, dan praktik langsung konfigurasi Raspi dan peripheral 
pendukungnya serta pemrograman. Pada akhir kegiatan diadakan evaluasi akhir. Evaluasi ini diukur berdasarkan 
aktivitas peserta selama pelatihan berlangsung. Keberhasilan dapat dilihat dari kehadiran dan aktivitas peserta 
selama kegiatan baik bertanya, menjawab pertanyaan, dan berdiskusi. Kegiatan pengabdian ini dikatakan berhasil 
jika minimal 85% sasaran hadir, dan minimal 85% peserta yang hadir mengikuti kegiatan secara aktif. 

Kata kunci: pelatihan, mikrokomputer, raspberry pi 
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juga dapat melakukan segala hal yang dapat dilakukan oleh komputer desktop, seperti browsing 
internet, memutar video berkualitas tinggi, membuat spreadsheet, word-processing, dan bermain game. 
Raspi dikembangkan di Inggris, yang bertujuan untuk mengajarkan dasar ilmu komputer dan 
pemograman untuk siswa sekolah di seluruh dunia. (Udy Ariawan & Sutaya, 2017) 

Di Indonesia yang termasuk sebagai salah satu negara berkembang, di mana ketersediaan 
perangkat elektronik yang masih minim mengakibatkan setiap orang untuk mendapatkan informasi dan 
pengetahuan menjadi terbatas. Padahal, kebutuhan akan informasi dan pengetahuan yang berkaitan 
dengan perangkat elektronik sebagai sebuah teknologi baru sangat mutlak diperlukan. Demikian juga 
halnya dengan kebutuhan informasi dan pengetahuan tentang sebuah teknologi baru sangat dibutuhkan 
untuk menunjang proses belajar-mengajar dalam dunia pendidikan. 

Salah satu sekolah yang menerapkan pemanfaatan perangkat elektronik di dalam kurikulumnya 
adalah SMK Negeri 2 Seririt. Dalam penyelenggaraannya, SMK Negeri 2 Seririt membuka 3 (tiga) 
program keahlian yang berorientasi global, yaitu kompetensi Akuntansi, kompetensi Multimedia, dan 
kompetensi Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Lulusan dari TKJ diharapkan mampu menguasai 
teknologi dan bersaing secara global. Namun pada kenyataannya, informasi dan pengalaman yang 
berkaitan dengan Raspi sebagai salah satu teknologi baru di dunia global masih kurang di lingkungan 
SMK Negeri 2 Seririt. Oleh karena itu, tim penulis melakukan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bentuk pelatihan Raspi sebagai teknologi global baru agar dapat menjadi tambahan bekal bagi lulusan 
SMK Negeri 2 Seririt. Pelatihan ini selain diberikan kepada siswa juga diberikan kepada guru-guru untuk 
menjamin keberlangsungan penyebaran pengetahuan tentang teknologi Raspi itu sendiri. 

SMK Negeri 2 Seririt berlokasi di Jalan Yudistira, Desa Banjarasem, Kecamatan Seririt, 
Kabupaten Buleleng - Bali. Dalam penyelenggaraannya, SMK Negeri 2 Seririt membuka 3 (tiga) 
program keahlian yang berorientasi global, yaitu kompetensi Akuntansi, kompetensi Teknik Komputer 
dan Jaringan (TKJ), dan kompetensi Multimedia. Secara khusus, program keahlian TKJ berbasis pada 
ilmu mengenai teknologi informasi dan komunikasi, yang meliputi kemampuan algoritma, pemrograman 
komputer, perakitan komputer, perakitan jaringan komputer, pengoperasian perangkat lunak, dan 
internet. Salah satu bentuk layanan yang diberikan di SMK Negeri 2 Seririt kepada para siswanya 
adalah dengan menyediakan fasilitas laboratorium komputer sebanyak 4 ruangan, dengan kapasitas 
30 unit komputer desktop untuk masing-masing ruangan. Dua laboratorium komputer digunakan untuk 
program keahlian TKJ dan dua laboratorium komputer lainnya digunakan untuk program keahlian 
Multimedia. 

Namun sayangnya, kondisi laboratorium komputer tersebut tidak semuanya dalam kondisi normal 
dan dapat digunakan. Berdasarkan hasil observasi, banyak komputer  yang terlihat dalam kondisi mati 
ataupun peripheral pendukungnya (seperti keyboard dan mouse) banyak yang hilang. Kondisi seperti 
ini tentunya sangat menghambat proses belajar-mengajar, mengingat lulusan dari SMK Negeri 2 Seririt 
diharapkan mampu menguasai teknologi dan bersaing secara global. 

 

 
 

Gambar 1. Kondisi Komputer di Lab. Komputer TKJ dan Multimedia 
 
Dari hasil analisa situasi diatas maka sangat penting dilakukan pemberian informasi mengenai 

perkembangan teknologi terbaru saat ini, yaitu dalam bentuk pelatihan mikrokomputer Raspberry Pi 
(Raspi) sebagai upaya untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada guru dan siswa di SMK 
Negeri 2 Seririt tentang penggunaan perangkat elektronik dalam dunia pendidikan. Selain itu juga, Raspi 
diharapkan dapat dijadikan sebagai solusi alternatif pengganti komputer desktop yang mahal dan dalam 
kondisi banyak rusak di laboratorium komputer SMK Negeri 2 Seririt.  
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2. Metode 
Khalayak sasaran dalam kegiatan pengabdian ini secara umum ditujukan bagi para guru dan 

siswa program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Negeri 2 Seririt. Guru berjumlah 
6 orang dan untuk siswa sebanyak 23 orang. 

Menindaklanjuti keterbatasan dan kesulitan yang dialami guru dan siswa program keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Negeri 2 Seririt terhadap pengetahuan tentang teknologi 
Mikrokomputer, serta ditambah lagi dengan kurang begitu baiknya kondisi laboratorium komputer 
sekolah maka disusunlah kerangka pemecahan masalah sebagai berikut: 

 

IDENTIFIKASI MASALAH

· Kurangnya 
pengetahuan guru dan 
siswa tentang teknologi 
terbaru saat ini dalam 
bidang mikrokomputer, 
khususnya Raspberry Pi 
(Raspi)

· Kondisi laboratorium 
komputer yang masih 
menggunakan komputer 
desktop dan banyak 
dalam kondisi rusak dan 
mati

ALTERNATIF 
PEMECAHAN MASALAH

· Mengadakan buku/
sumber bacaan yang 
berkaitan dengan 
Mikrokomputer, yaitu 
Raspberry Pi

· Memperbaiki dan 
mengganti komponen 
komputer desktop yang 
rusak dan mati

PEMECAHAN MASALAH 
YANG PALING 

MEMUNGKINKAN DAN 
TEPAT SASARAN

· Memberikan pelatihan 
kepada guru dan siswa 
di SMK Negeri 2 Seririt 
tentang teknologi 
terbaru saat ini dalam 
bidang mikrokomputer, 
khususnya Raspberry Pi 
(Raspi)

· Memberikan sebuah 
solusi alternatif 
penggunaan komputer 
kecil dan murah 
(Raspberry Pi) sebagai 
pengganti komputer 
desktop yang banyak 
digunakan di 
laboratorium komputer 
SMK Negeri 2 Seririt 
yang dalam kondisi 
banyak rusak dan mati, 
sehingga memerlukan 
biaya yang lumayan 
besar untuk 
memperbaiki dan 
mengganti komponen 
tersebut

TAHAPAN PELAKSANAAN PROGRAM

PERENCANAAN
· Mengkaji buku/sumber bacaan yang berkaitan dengan Mikrokomputer (Raspberry Pi)
· Memilih jenis Raspberry Pi yang sesuai dengan kebutuhan
· Menyusun materi pelatihan

PELAKSANAAN
· Pengenalan Raspbery Pi beserta peripheral pendukungnya
· Praktik dan latihan penggunaan Raspberry Pi (hardware dan software)
· Mencoba berbagai bentuk project Raspberry Pi dan troubleshooting-nya

EVALUASI
· Proses: aktivitas peserta pelatihan

 
 

Gambar 2. Kerangka Pemecahan Masalah 
 
Kegiatan ini sangat terkait dengan aplikasi teknologi tepat guna untuk mendukung dunia 

pendidikan. Topik yang diambil dipandang sangat sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada 
pada saat ini. Ketua tim pelaksana beserta anggotanya mempunyai spesialisasi pendidikan formal di 
bidang komputer, teknik elektro arus lemah (elektronika), dan arus kuat (kelistrikan). 

Selain itu juga, pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini mengajak mahasiswa untuk ikut 
serta berperan aktif yang sebagian besar berasal dari Program Diploma-3 (D3) Teknik Elektronika dan 
Program Strata-1 (S1) Pendidikan Teknik Elektro. Di dalam kurikulum baik Prodi D3 Teknik Elektronika 
maupun S1 Pendidikan Teknik Elektro terdapat mata kuliah tentang Mikrokomputer, yang 
menggunakan Raspberry Pi. Program D3 Teknik Elektronika adalah program studi yang lulusannya 
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dipersiapkan sebagai tenaga profesional di bidang teknik elektronika dan listrik dan mampu menjadi 
wirausaha. Program S1 Pendidikan Teknik Elektro adalah program studi yang lulusannya dipersiapkan 
sebagai praktisi di bidang pendidik di samping sebagai wirausaha. Untuk itu, kegiatan-kegiatan yang 
bersifat teori dan praktis serta dapat membuka wawasan mereka sangat penting dilatihkan kepada 
mereka, salah satunya dengan melibatkan mereka di dalam kegiatan pengabdian ini. Universitas 
Pendidikan Ganesha merupakan instansi dari tim pengabdi yang menyediakan sumber dana, sehingga 
kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana. 

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah metode dalam 
bentuk pelatihan keterampilan melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab, serta demonstrasi dan 
praktik. Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya sebagai berikut: 
a) Ceramah, diskusi, dan tanya jawab digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum 

tentang teori Raspberry Pi (Raspi). Penyampaian informasi ini diberikan oleh tim pengabdi (ketua 
dan anggota) sebagai narasumber. 

b) Demonstrasi dan praktik digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai proses 
penggunaan Raspi dari persiapan hardware dan software, dengan melibatkan seluruh peserta 
pelatihan. Dalam pelaksanaannya, peserta pelatihan secara bersama-sama dalam bentuk kerja 
kelompok mencoba merakit dan melakukan instalasi pada Raspi serta mencoba berbagai macam 
project. 

Aspek evaluasi yang dirancang dalam kegiatan pengabdian ini, yaitu aktivitas peserta selama 
pelatihan berlangsung. Keberhasilan dapat dilihat dari kehadiran dan aktivitas peserta selama kegiatan 
baik bertanya, menjawab pertanyaan, dan berdiskusi. Kegiatan dikatakan berhasil jika minimal 85% 
sasaran hadir, dan minimal 85% peserta yang hadir mengikuti kegiatan secara penuh. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini sudah terlaksana dengan sangat baik, 

yang meliputi: 
a) Penyusunan Materi Pelatihan 

Tim pengabdi menyusun analisis kebutuhan terhadap materi pelatihan yang akan diberikan kepada 
peserta. Analisis kebutuhan ini selanjutnya dikoordinasikan dengan narasumber pelatihan untuk 
selanjutnya dikembangkan menjadi materi pelatihan. Materi pelatihan yang disusun berjudul 
“Konsep Dasar Teknologi Komputer” dibawakan oleh I Wayan Sutaya, S.T., M.T. sebagai 
Narasumber 1, dan materi pelatihan berjudul “Raspberry Pi” dibawakan oleh Ketut Udy Ariawan, 
S.T., M.T. sebagai Narasumber 2. 

b) 2. Pelaksanaan Pelatihan 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli - 03 Agustus 2018, yang diikuti oleh 6 orang guru dan 
23 siswa dari program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Seririt sebagai 
peserta pelatihan. Dengan demikian, jumlah peserta pelatihan seluruhnya sejumlah 29 orang. 
Acara dibuka langsung oleh Bapak Kepala SMK Negeri 2 Seririt, yaitu Bapak I Made Sirsa, S.Pd., 
M.Pd., dalam sambutannnya beliau menyambut positif dan berterima kasih kepada Undiksha telah 
menyasar sekolah di SMK Negeri 2 Seririt sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat. Beliau berharap kerjasama ini terus berlanjut untuk tahun-tahun yang akan 
datang. 

 

 
 

Gambar 3. Acara Pembukaan Kegiatan Pengabdian 
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Acara berikutnya adalah pemaparan materi oleh narasumber dengan didampingi oleh tim 

pengabdi. Narasumber menyampaikan materi secara lugas dan terstruktur sehingga peserta dapat 
mengikuti apa yang disajikan dengan baik. 

 

 
 

Gambar 4. Pemaparan Materi 
 
Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik mengenai proses 

penggunaan Raspi dari persiapan hardware dan software, sampai dengan merakit dan melakukan 
instalasi. 

 

 
 

Gambar 5. Demonstrasi dan Praktik 
 
Setelah dilaksanakan selama 4 hari dengan durasi pelaksanaan pelatihan selama 8 jam/hari, 

acara pelatihan ditutup kembali oleh Kepala SMK Negeri 2 Seririt selaku tuan rumah kegiatan dan 
diserahkan kenang-kenangan berupa satu perangkat Raspberry Pi beserta satu buah buku yang 
berjudul “Dasar Raspberry Pi - Panduan Praktis Pemrograman Perangkat Keras Menggunakan 
Raspberry Pi Model B”. Dalam sambutannya beliau menyatakan harapan kepada guru dan siswa untuk 
menindaklanjuti kegiatan ini yang dibuktikan dengan terus berlatih dan meningkatkan kompetensinya 
sebagai pengguna teknologi terbaru dalam dunia mikrokomputer khususnya Raspberry Pi dan juga 
diharapkan nantinya Lab. Komputer sekolah yang masih menggunakan komputer desktop dapat segera 
diganti menggunakan Raspberry Pi. 
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Gambar 6. Acara Penutupan Kegiatan Pengabdian dan Penyerahan Kenang-kenangan 
 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini telah berjalan dengan baik dalam upaya meningkatkan 

kemampuan guru dan siswa dalam menambah wawasan dan pengetahuan tentang Raspberry Pi. 
Pelatihan yang dilaksanakan selama 4 hari dengan durasi pelaksanaan selama 8 jam/hari, diikuti 
peserta dari awal pelatihan berjumlah 29 peserta dan seluruhnya mengikuti kegiatan secara penuh 
sampai pada akhir pelatihan. Selama kegiatan pelatihan, mereka juga sangat antusias menyimak 
penjelasan narasumber dan aktif dalam menyelesaikan ataupun menanggapi permasalahan-
permasalahan yang dilontarkan narasumber. Peserta juga aktif bertanya atau menyampaikan masalah 
terkait soal-soal troubleshooting Raspberry Pi. Secara keseluruhan pelatihan telah berlangsung dengan 
baik dan lancar. Peserta merespon positif terhadap kegiatan ini dan pada akhir kegiatan secara lisan 
mereka menyampaikan harapan agar dilibatkan dalam kegiatan yang sejenis dan dalam waktu yang 
lebih lama. 

4. Simpulan  
Dari hasil evaluasi selama pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa 

program ini telah mampu memberikan manfaat yang sangat besar dan tepat sasaran bagi guru dan 
siswa program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMK Negeri 2 Seririt yang menjadi 
khalayak sasaran dalam kegiatan ini. Bentuk pelatihan seperti ini merupakan bentuk yang sangat efektif 
untuk memberikan penyegaran dan tambahan wawasan serta pengetahuan baru di bidang teknologi 
informasi di luar proses pembelajaran yang diterima di sekolah. 
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ABSTRACT 
The objectives of community service activities are: a). increasing motivation, knowledge and abilities of 
junior high school mathematics teachers in Tabanan district in making and utilizing Geogebra-assisted 
mathematics learning media, geometry material, b). provide opportunities for junior high school 
mathematics teachers in Tabanan district to take part in education and training activities to improve 
pedagogical competence and professional competence. This activity was attended by Junior High 
School teachers from all Tabanan Districts using training and mentoring methods. The attendance rate 
that reached 100% during the training activities showed that all participants were very enthusiastic in 
participating in this training activity. The Geogebra utilization manual that was given to all the 
participants greatly helped the participants in making mathematics learning media. Some participants 
were even able to make the learning media quite good and quite complex by utilizing the dynamic 
facilities that exist in geogebra. With the provision of intensive assistance, all participants were able to 
make a simple project and at the same time be able to demonstrate how to use the media to learn 
related mathematics topics in the classroom during the implementation of mathematics learning 

Key words: geogebra, geometry, professional competence. 

 
ABSTRAK 

 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: a). meningkatkan motivasi, pengetahuan dan 
kemampuan guru Matematika SMP di kabupaten Tabanan dalam membuat dan memanfaatkan media 
pembelajaran matematika materi geometri berbantuan Geogebra, b). memberi kesempatan kepada 
guru Matematika SMP di kabupaten Tabanan untuk mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan guna 
meningkatkan kompetensi pedagogik maupun kompetensi profesionalnya. Kegiatan ini diikuti oleh 
guru-guru Matematika SMP se-Kabupaten Tabanan dengan menggunakan metode pelatihan dan 
pendampingan. Tingkat kehadiran yang mencapai 100% selama kegiatan pelatihan menunjukkan 
bahwa seluruh peserta sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan ini. Buku petunjuk pemanfaatan 
Geogebra yang diberikan kepada seluruh peserta sangat membantu peserta dalam membuat media 
pembelajaran materi matematika. Beberapa peserta bahkan mampu membuat media pembelajaran 
yang cukup bagus dan cukup kompleks dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas dinamis yang ada 
pada geogebra. Dengan diberikannya pendampingan secara intensif, seluruh peserta mampu 
membuat sebuah proyek sederhana dan sekaligus mampu memperagakan cara memanfaatkan media 
tersebut untuk mempelajarkan topik matematika terkait di kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran 
matematika 
 

Kata-kata kunci: geogebra, geometri, kompetensi profesional. 

 
1.   Pendahuluan 
 

Satu poin penting dalam Kurikulum 2013 yang harus dicermati dalam proses 
pembelajaran yakni pendekatan saintik (scientific approach) yang menggunakan cara ilmiah 
dalam memecahkan suatu masalah. Pendekatan Saintifik dalam proses pembelajaran terdiri 
dari 5 langkah utama yakni: mengamati, menanya, menalar, mengeksplorasi dan 
mengkomunikasikan. Langkah-langkah utama ini sangatlah cocok diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika khususnya pada jenjang SMP. Agar kelima langkah tersebut bisa 
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terlaksana dengan baik maka haruslah didukung pula oleh kemampuan guru dalam memilih 
media pembelajaran yang sesuai serta mampu menggunakannya dengan tepat pada proses 
pembelajaran. Media yang digunakan hendaklah mampu mengajak dan melatih siswa untuk 
selalu bisa belajar melalui 5 langkah utama pendekatan saintifik tersebut. Salah satu jenis 
media yang mampu menjawab tuntutan itu adalah media pembelajaran berbasis  teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK). 

Perangkat lunak yang merupakan salah satu komponen pada TIK menawarkan 
banyak fasilitas yang bisa dimanfaatkan untuk membantu proses pembelajaran. Kemajuan 
TIK yang begitu pesat telah membawa dampak besar dalam pembelajaran matematika. 
Pengaplikasian utama dari teknologi dalam pembelajaran matematika adalah adanya 
pengintegrasian perangkat lunak dalam pembelajaran matematika. Saat ini, penggunaan 
program aplikasi matematika telah memberi warna tersendiri dalam pembelajaran 
matematika karena telah banyak perangkat lunak yang telah dikembangkan dan 
dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. Menurut Preiner (2008,31)  

 
Computer algebra systems, dynamic geometry software, and spreadsheets are 
the main types of educational software currently used for mathematics teaching 
and learning. Each of the programs has its own advantages and is especially 
useful for treating a certain selection of mathematical topics or supports certain 
instructional approaches”.  

Perangkat lunak Geogebra merupakan salah satu produk kemajuan teknologi yang 
saat ini banyak dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. Dengan berbagai 
keunggulan yang dimilikinya, saat ini Geogebra banyak dimanfaatkan sebagai alat bantu 
untuk mengkonstruksi, mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep-konsep abstrak 
yang ada pada matematika. Perangkat lunak Geogebra sangat mudah diperoleh karena 
dapat diunduh secara gratis. Di samping itu, perangkat lunak Geogebra juga sangat mudah 
dioperasikan karena menggunakan sintaks atau perintah yang sangat sederhana. Melihat 
kemudahan dalam memperoleh maupun dalam pengoperasiannya, sudah selayaknya guru 
matematika pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) mempertimbangkan untuk 
menggunakan perangkat lunak Geogebra dalam mengajarkan materi-materi matematika 
yang memang dirasakan abstrak dan sulit bagi sebagian besar siswa di tingkat SMP 
khususnya pada materi Geometri.  

Pada tahun 2017 tim telah melakukan pengabdian masyarakat dengan judul 
Merancang dan Menerapkan Media Pembelajaran Materi Geometri Berbantuan Geogebra 
untuk Guru SMP di Kecamatan Tabanan. Dari respon peserta dan MGMP diperoleh data 
bahwa pihak guru dan MGMP menginginkan agar kegiatan serupa dapat dilakukan kembali 
dengan melibatkan guru-guru se Kabupaten Tabanan. Keinginan ini sangatlah beralasan 
karena mereka menyadari bahwa masih banyak guru-guru yang belum tahu dan terbiasa 
menggunakan Geogebra dalam pembelajaran matematika/ 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada mitra maka berdasarkan hasil diskusi 
tim pelaksana pengabdian masyarakat, para guru dan kepala sekolah mitra menyepakati 
untuk menangani permasalahan masih kurangnya motivasi dan  pengetahuan guru 
matematika SMP di kabupaten Tabanan dalam merancang dan menggunakan media 
pembelajaran matematika yang inovatif khususnya pada materi geometri dengan cara 
mengadakan pelatihan merancang dan menerapkan media pembelajaran materi geometri 
berbantuan Geogebra. Kegiatan merancang dimaksudkan untuk memberi pengetahuan 
kepada para guru bagaimana cara memanfaatkan Geogebra untuk merancang media 
pembelajaran inovatif dan ekspolaratif khususnya pada materi geometri di SMP. Sementara 
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itu, kegiatan menerapkan dimaksudkan untuk menyusun langkah-langkah cara 
mengimplementasikan media yang telah dirancang dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 
 
2.   Metode 
 Kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bentuk realisasi pemecahan 
masalah dapat diuraikan seperti berikut. 

a. Penyajian teori dalam bentuk makalah tentang berbagai potensi pemanfaatan 
geogebra dalam pembelajaran matematika. 

b. Mengerjakan tugas/proyek membuat perangkat pembelajaran berbasis geogebra. 
c. Memberi kesempatan kepada guru untuk berlatih membuat tugas/proyek media 

pembelajaran matematika berbantuan Geogebra 
d. Melalui simulasi, berlatih untuk memanfaatkan media pembelajaran matematika 

yang telah dihasilkan dalam suatu proses pembelajaran.  
e. Mengisi angket.  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (P2M) yang dilakukan menggunakan metode 
berbentuk pendidikan dan pelatihan keterampilan melalui ceramah dan demonstrasi 
(simulasi). Untuk melihat keberhasilan pelaksanaan kegiatan perlu diadakan evaluasi. 
Evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

a. Evaluasi program, dilakukan sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah program kegiatan sudah sesuai dengan 
tujuan yang akan dilaksanakan. 

b. Evaluasi proses, dilakukan pada saat kegiatan dilaksanakan. Aspek yang dievaluasi 
adalah kehadiran dan aktivitas peserta dalam mengikuti pelatihan. Keberhasilan 
dapat dilihat dari kehadiran peserta yang mencapai lebih dari 85% dan aktivitasnya 
selama kegiatan tinggi. 

c. Evaluasi hasil, dilaksanakan pada akhir kegiatan. Aspek yang dievaluasi adalah 
pengetahuan dan kemampuan peserta dalam merancang perangkat pembelajaran 
termasuk instrumennya. 

 
3.   Hasil dan Pembahasan  

Hasil yang telah dicapai melalui kegiatan penerapan IPTEKS dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1. Kegiatan telah melibatkan 35 orang peserta. 
2. Kehadiran peserta lebih dari 100%. 
3. Aktivitas peserta selama kegiatan minimal tergolong dalam kategori tinggi. 
4. Peserta mampu menyelesaikan tugas/proyek yang diberikan dengan baik/benar. 
5. Peserta mampu melakukan simulasi mengimplementasikan media yang di buat 

dengan baik. 
Tingkat kehadiran yang mencapai 100% selama kegiatan pelatihan menunjukkan 

bahwa seluruh peserta sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan ini. Buku petunjuk 
pemanfaatan Geogebra yang diberikan kepada seluruh peserta sangat membantu peserta 
dalam membuat media pembelajaran materi matematika. Beberapa peserta bahkan mampu 
membuat media pembelajaran yang cukup bagus dan cukup kompleks dengan 
memanfaatkan fasilitas-fasilitas dinamis yang ada pada geogebra. Dengan diberikannya 
pendampingan secara intensif, seluruh peserta mampu membuat sebuah proyek sederhana 
dan sekaligus mampu memperagakan cara memanfaatkan media tersebut untuk 
mempelajarkan topik matematika terkait di kelas pada saat pelaksanaan pembelajaran 
matematika.  
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4.   Simpulan 
 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan yang 
dilaksanakan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil respon seluruh peserta pelatihan seperti yang terjaring melalui 

angket, seluruh peserta menyatakan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
dengan tujuan yang ingin disasar yakni dapat meningkatkan pengetahuan dan 
kemampuannya dalam membuat dan memanfaatkan media pembelajaran geometri 
berbantuan Geogebra.  

2. Seluruh peserta sangat antusias dalam mengikuti program pelatihan. Hal ini 
ditunjukkan dengan tingkat kehadiran seluruh peserta mulai dari awal kegiatan 
sampai akhir kegiatan mencapai 100%. 

3. Seluruh peserta mampu membuat sebuah proyek sederhana berupa visualisasi 
suatu materi pembelajaran materi geometri berbasis Geogebra yang dapat 
diimplementasikan di kelas.  

 
Berdasarkan respon yang diberikan oleh peserta dan berdasarkan wawancara 

dengan beberapa orang peserta tampaknya perlu ada kegiatan sejenis dengan menyasar 
materi matematika yang lebih luas dengan waktu pelaksanaan yang lebih lama karena 
peserta merasakan manfaat yang besar terkait dengan pemanfaatan Geogebra pada 
pembelajaran matematika. 
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ABSTRACT 
The objectives of the community service activities are: to help early grade elementary school teachers 
who have to take part in Learning Teacher training in order to understand the training module material 
well in an effort to improve their competencies and play an active role in improving the quality of early 

grade elementary teachers which have been set. This activity was attended by early elementary school 
teachers throughout Buleleng Regency by using training methods to discuss teacher learning modules. 

The training activities provided for four days to early grade elementary school teachers in Buleleng 
district were felt by the teachers to be very helpful in understanding the training module material mainly 

on some pedagogical aspects of the material. In terms of the implementation process all participants 
were present during the activity and they were quite active in participating in training activities. From 
the assignments and tests given, all participants can complete all the tasks and tests well with 100% 

achievement level. Such training activities are very useful. Therefore, as a form of consolidation so that 
the activities that have been followed can be successful, the activities of the KKG in each group of 
materials or new learning experiences obtained in the training need to be shared with colleagues. 

Key words: learning teacher, initial class, training module. 

 
ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: membantu para guru SD kelas awal yang 
harus mengikuti pelatihan Guru Pembelajar agar dapat memahami materi modul pelatihan dengan baik 
dalam upaya meningkatkan kompetensinya serta berperan serta aktif secara nyata dalam upaya 
meningkatkan kualitas guru SD kelas awal sehingga mampu mencapai kompetensi yang telah 
ditetapkan. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru SD Kelas awal se-Kabupaten Buleleng dengan 
menggunakan metode pelatihan untuk mendiskusikan modul-modul guru pembelajar. Kegiatan 
pelatihan yang diberikan selama empat hari kepada guru SD Kelas awal di kabupaten Buleleng 
dirasakan oleh para guru peserta sangat membantu dalam memahami materi modul pelatihan 
utamanya pada beberapa materi aspek pedagogik. Dari segi proses pelaksanaan seluruh peserta 
hadir selama kegiatan dan mereka cukup aktif berperan serta dalam kegiatan pelatihan. Dari tugas-
tugas maupun tes yang diberikan, seluruh peserta bisa menyelesaikan semua tugas dan tes dengan 
baik dengan tingkat pencapaian 100%. Kegiatan pelatihan seperti ini dirasakan sangat bermanfaat. 
Oleh karena itu, sebagai bentuk pemantapan agar kegiatan yang telah diikuti bisa berhasil guna maka 
dalam kegiatan KKG di masing-masing gugus materi-materi ataupun pengalaman-pengalaman belajar 
baru yang diperoleh dalam pelatihan perlu di sharing dengan rekan sejawat. 
 
Kata-kata kunci: guru pembelajar, kelas awal, modul pelatihan. 

 
1.   Pendahuluan 
 

Program Guru Pembelajar merupakan sebuah program yang mulai dilaksanakan 
oleh Kemdikbud dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan 
dengan 3 moda (model), yaitu: moda tatap muka, moda daring (online) dan moda kombinasi 
(campuran tatap muka dan daring). Guru Pembelajar merupakan salah satu bentuk 
pengembangan dan peningkatan kompetensi guru, di mana guru diharapkan dapat 
menunjukkan bahwa dirinya adalah seorang pembelajar yang aktif. Melalui program ini, 
diharapkan citra guru di mata masyarakat akan lebih meningkat. Untuk mengikuti salah satu 
moda pelatihan tersebut, kemdikbud telah mempersiapkan modul-modul pelatihan yang 
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dikelompokkan menjadi 10 kelompok modul yang di dalamnya ada kompetensi profesional 
dan pedagogik yang harus dikuasai oleh peserta Guru Pembelajar setelah mengikuti 
kegiatan pelatihan. 

Program Guru Pembelajar merupakan tindak lanjut pasca UKG yang telah 
dilaksanakan pada tahun 2015. Sampai saat ini, berdasarkan persepsi publik maupun fakta 
di lapangan, masih banyak kalangan yang meragukan kompetensi guru baik dalam bidang 
studi yang diajarkan maupun bidang lain yang mendukung terutama bidang didaktik dan 
metodik pembelajaran. Keraguan ini cukup beralasan karena didukung oleh hasil uji 
kompetensi yang menunjukkan masih banyak guru yang belum mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan.  Berdasarkan hasil UKG tahun 2015, Kemdikbud telah berhasil 
membuat pemetaan terhadap guru yang harus mengikuti program Guru Pembelajar seperti 
tertuang pada tabel berikut.  
 
Tabel 1.  Sebaran Sasaran Guru Pembelajar 

 
Sumber : Kemdikbud 2016 

Untuk Guru Jenjang SD, dari 1.389.859 yang mengikuti UKG, ada sebanyak 
1339868 orang (96,40%) yang harus mengikuti Program Guru Pembelajar. Dari keseluruhan 
guru yang harus mengikuti pelatihan tersebut, sebanyak 548.201 (40,91%) yang harus 
mengikuti moda tatap muka, 450.555 (33,63%) harus mengikuti moda campuran dan 
sebanyak 341.112 (25,46%) harus mengikuti moda daring. 

Melalui program Guru Pembelajar diharapkan para guru dapat meningkatkan 
kompetensinya. Untuk meningkatkan kompetensi tersebut, peran LPTK tidak bisa diabaikan 
karena LPTK mempunyai banyak sumber daya manusia berkualitas yang dapat ikut 
berperan serta misalnya melalui kegiatan pendampingan dalam upaya meningkatkan 
kompetensi guru tersebut. Jadi, harus ada upaya sinergis antara LPTK dengan Kemdikbud 
dalam upaya peningkatan kompetensi guru termasuk pula dalam program Guru Pembelajar. 

 Kabupaten Buleleng merupakan salah satu kabupaten yang posisinya paling utara di 
Bali. Secara geografis, Kabupaten Buleleng terletak diantara 8o 03' 40" - 8o 23' 00" Lintang 
Selatan  114o25' 55" - 115o 27' 28" Bujur Timur. Kabupaten Buleleng terdiri dari 9 
kecamatan.  

Sebagai gambaran, berdasarkan data pada tahun 2016 (lihat Tabel 2), ada sekitar 
4359 orang guru SD yang tersebar di 479 SD (474 Negeri dan 5 Swasta). Sebagian besar 
dari mereka telah lulus sertifikasi dan telah mengantongi sertifikat pendidik. Namun ironisnya 
sebagian besar dari mereka hasil UKG nya belum memenuhi kriteria minimal khususnya 
bagi para guru di kelas awal (kelas 1, 2 dan 3). Berdasarkan hasil wawancara dengan 
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beberapa guru SD yang ada di beberapa kecamatan yang tersebar di Buleleng, hampir 75% 
guru-guru SD kelas awal di Kabupaten Buleleng memperoleh minimal 3 “nilai merah” dari 10 
kelompok kompetensi yang ada. Berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan oleh 
kemdikbud maka para guru tersebut harus mengikuti pelatihan pada minimal 3 modul dari 10 
modul yang ada baik melalui moda tatap muka, moda daring ataupun moda kombinasi.  
 
Tabel 2.  Sebaran Guru SD di Kabupaten Buleleng 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil analisis situasi, teridentifikasi beberapa permasalahan yang 

dihadapai oleh para guru yang harus mengikuti pelatihan guru pembelajar sebagai berikut. 
1. Belum terlaksananya program Guru Pembelajar sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan akibat adanya pemotongan anggaran yang dilakukan oleh Kementerian 
Keuangan. 

2. Walaupun pemerintah telah menentukan instruktur yang akan membantu para guru 
untuk mengikuti pelatihan moda tatap muka, moda daring ataupun moda kombinasi, 
tetapi para instruktur yang ditugaskan tersebut adalah teman sejawat lainnya 
walaupun sebelumnya telah diberi pelatihan.  

3. Belum dilibatkannya para akademisi dari LPTK khususnya para dosen yang tentu 
diyakini memiliki kompetensi “lebih” yang dapat berperan aktif sebagai instruktur 
untuk membantu para guru dalam memahami materi-materi yang ada pada modul 
pelatihan guru pembelajar. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka permasalahan yang akan 
ditangani melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: “tindakan konkret apa yang 
dapat dilakukan oleh para dosen Undiksha sebagai wujud kepedulian dan sinergitas dengan 
para guru SD kelas awal yang harus mengikuti pelatihan guru pembelajar untuk dapat 
membantu mereka dalam memahami materi modul yang harus dipelajarinya untuk dapat 
mencapai nilai UKG yang dipersyaratkan”.  
 
2.   Metode 

 
Tujuan yang diangkat dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

membantu para guru SD kelas awal yang harus mengikuti pelatihan Guru Pembelajar agar 
dapat memahami materi modul pelatihan dengan baik dalam upaya meningkatkan 
kompetensinya.  Berangkat dari masalah yang dihadapi oleh para guru SD kelas awal di 
kabupaten Buleleng dan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pengabdian ini, maka 
alternatif pemecahan masalah yang dipandang tepat untuk memecahkan masalah tersebut 
adalah dengan cara tim harus terlibat langsung dalam program Guru Pembelajar tersebut. 
Keterlibatan tim dalam program Guru Pembelajar dilakukan melalui kegiatan pemberian 
pemantapan materi modul pelatihan Guru Pembelajar bagi para guru SD kelas awal. 
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Agar kegiatan yang dirancang dapat berjalan dengan baik maka kerangka 
pemecahan masalah yang akan dilakukan perlu dipersiapkan secara lebih operasional 
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut. 

a) Menetapkan jumlah peserta pelatihan dengan mengundang beberapa guru SD kelas 
awal di kabupaten Buleleng yang harus mengikuti program Guru Pembelajar, 

b) Memberikan pemantapan materi dengan melakukan pengkajian tuntas terhadap 
materi-materi yang terkait dengan kompetensi pedagogik yang ada pada kesepuluh 
modul pelatihan Guru Pembelajar serta materi-materi yang terkait dengan 
kompetensi profesional khususnya pada KK C, D, H, I, J. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mitra dan alternatif pemecahan 
masalah yang dipandang tepat untuk memecahkan masalah tersebut maka metode 
pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut. 
1.    Pemberian Informasi, tanya jawab, dan diskusi 

Kegiatan pelatihannya diawali dengan penyampaian informasi yang berkaitan dengan 
kisi-kisi soal UKG pada masing-masing modul dan topik-topik penting yang termuat 
dalam buku modul pelatihan bagi Guru Pembelajar. Kemudian kegiatannya dilanjutkan 
dengan tanya jawab dan diskusi. 

2.    Latihan individu/kelompok 
Untuk lebih memantapkan pemahaman guru terhadap materi yang ada pada modul 
pelatihan,  para peserta diberikan tugas untuk menyelesaikan masalah atau studi kasus 
yang terkait dengan materi pada modul pelatihan. 

Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan 

Rancangan mekanisme pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat ini terdiri 
dari 4 (empat) tahapan, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 
Kegiatan-kegiatan atau aktivitas-aktivitas dari masing-masing tahapan adalah sebagai 
berikut. 

a.  Perencanaan 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dapat diuraikan seperti 

berikut. 
1. Melakukan sosialisasi pelaksanaan kegiatan pada sekolah mitra. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan dalam bentuk koordinasi dengan Ka-UPP se Kecamatan di 
kabupaten Buleleng, Kepala Sekolah Mitra terkait dengan program yang akan 
dilaksanakan serta penetapan guru yang akan menjadi peserta pelatihan. Kegiatan 
sosialisasi dilakukan oleh Tim Pelaksana. 

2. Mendata guru SD kelas awal yang ada di Kabupaten Buleleng yang harus mengikuti 
program Guru Pembelajar melalui moda daring. 

3. Berdasarkan hasil identifikasi, hasil analisis permasalahan yang ada, hasil analisis 
kebutuhan, dan hasil pendataan calon peserta, selanjutnya disusun program 
pelatihan.  

4. Mengundang peserta pelatihan. 

b.  Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap implementasi program P2M adalah 

melaksanakan kegiatan pelatihan. Kegiatan ini dengan diawali dengan penyampaian 
informasi yang berkaitan dengan kisi-kisi soal UKG pada masing-masing modul dan topik-
topik penting yang termuat dalam buku modul pelatihan bagi Guru Pembelajar. Kemudian 
kegiatannya dilanjutkan dengan tanya jawab, diskusi dan latihan individu/kelompok. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

114 

c.  Observasi dan Evaluasi 
Observasi dilakukan terhadap proses pelaksanaan pelatihan. Yang menjadi objek 

observasi adalah: kendala-kendala, kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan 
yang muncul dalam proses pelaksanaan pelatihan. Evaluasi dilakukan terhadap tingkat 
kompetensi yang dicapai oleh peserta. Tingkat pencapaian kompetensinya akan diukur 
berdasarkan kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas maupun dalam 
menyelesaikan tes yang diberikan sesuai dengan materi pada masing-masing modul 
pelatihan. 

d.  Refleksi 
Refleksi dilakukan terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui kekurangan-kekurangan atau keberhasilan terhadap kegiatan-kegiatan 
yang telah dilakukan dalam rangka menetapkan rekomendasi terhadap keberlangsungan 
atau pengembangan kegiatan-kegiatan berikutnya 

Rancangan Evaluasi 

Untuk melihat keberhasilan pelaksanaan kegiatan perlu diadakan evaluasi. Evaluasi 
yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut. 

a. Evaluasi program, dilakukan sebelum dan setelah kegiatan dilaksanakan. Evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah program kegiatan sudah sesuai dengan tujuan 
yang sudah ditetapkan. 

b. Evaluasi proses, dilakukan pada saat kegiatan dilaksanakan. Aspek yang dievaluasi 
adalah kehadiran dan aktivitas peserta dalam mengikuti pelatihan. Keberhasilan dapat 
dilihat dari kehadiran peserta yang mencapai lebih dari 100% dan aktivitasnya selama 
kegiatan tinggi. 

c. Evaluasi hasil, dilaksanakan pada akhir kegiatan. Aspek yang dievaluasi adalah  
kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas maupun dalam menyelesaikan tes 
yang diberikan sesuai dengan materi pada masing-masing modul pelatihan. 

 
3.   Hasil dan Pembahasan  

 
Kegiatan pelatihan hari pertama dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2018. Pada 

pertemuan pertama ini, yang menjadi nara sumber adalah Prof. Dr. I Made Ardana, M.Pd. 
Pada pertemuan ini dilakukan kegiatan pelatihan untuk Materi Modul PKB Kelas Awal 
Kelompok Kompetensi (KK) A dan Materi Modul PKB Kelas Awal KK B. Pada KK A hanya 
dibahas materi Pedagogik berupa Karakteristik & Pengembangan Potensi Peserta Didik  
(halaman 1-123) yang meliputi: KB 1. Perkembangan Peserta Didik, KB 2. Potensi Peserta 
Didik, KB 3. Perkembangan Fisik dan Motorik, KB 4.  Perkembangan Kemampuan 
Intelektual, KB 5. Kecerdasan Emosional dan Perkembangan Sosial, KB 6. Perkembangan 
Moral dan Kecerdasan Spiritual serta KB 7. Identifikasi Kemampuan Awal dan Kesulitan 
Belajar. Sementara itu, untuk kompetensi Profesional berupa Penguasaan dan 
Keterampilan Berbahasa Indonesia tidak didiskusikan. Pada Kelompok Kompetensi B 
hanya didiskusikan materi untuk kompetensi Pedagogik (halaman 1-53) berupa Teori 
Belajar dan Prinsip Pembelajaran yang meliputi: KB 1. Teori Belajar dan KB 2. Prinsip-
Prinsip Pembelajaran. Sementara itu, materi kompetensi Profesional berupa Genre dan 
Apresiasi Sastra materinya tidak didiskusikan mengingat materi tersebut di luar bidang 
keilmuan tim pelaksana. 

Kegiatan hari kedua dilakukan pada tanggal 30 Agustus 2018. Pada pertemuan 
kedua ini dilakukan kegiatan pelatihan untuk Materi Modul PKB Kelas Awal KK C dan KK D. 
Untuk materi KK Pedagogik Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum Di Sekolah Dasar 
(halaman 1 – 69) yang menjadi nara sumbernya adalah Prof. Dr. I Made Ardana, M.Pd. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

115 

Materi pedagogik ini meliputi: Kb 1. Pengembangan dan Pelaksanaan Kurikulum di Sekolah 
Dasar dan Kb 2. Pengalaman Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar. Untuk kompetensi 
Profesional Kajian Bilangan dan Statistika Sekolah Dasar yang menjadi nara sumbernya 
adalah Dr. I Putu Wisna Ariawan, M.Si. Materi pada Topik I Bilangan Cacah dan Operasinya 
(halaman 1-50) meliputi: Kb 1. Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Cacah, Kb 2. 
Perkalian dan Pembagian Bilangan Cacah serta Kb 3. Operasi Hitung Campuran Bilangan 
Cacah dan Pola Bilangan Sederhana. Materi pada Topik II (halaman 53-86) yang materinya 
meliputi: Kb 1.  Lambang Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran Serta Representasinya 
dalam Bentuk Gambar, Kb 2. Membandingkan Dua Pecahan, Kb 3. Menggunakan Gambar 
atau Representasi Lain secara Tepat untuk Menyelesaikan Masalah Matematika atau 
Masalah dalam Dunia Nyata yang Melibatkan Operasi Hitung. Untuk topik III Statistika 
(halaman 89-120) materinya meliputi: Kb 1. Membaca, Mendeskripsikan, dan 
Menginterpretasikan Data dalam Tabel dan Diagram Batang dan Kb 2.  Menentukan Rata-
Rata, Median dan Modus. 

Pelatihan hari ketiga dilakukan pada tanggal 1 September 2018 dengan membahas 
materi Modul PKB Kelas Awal Kelompok Kompetensi E dan F serta Materi Modul PKB Kelas 
Awal Kelompok Kompetensi G dan H. Untuk Kelompok Kompetensi E hanya didiskusikan 
pada aspek Pedagogik Penilaian Proses dan Hasil Belajar (Hal 1 – 111) yang mencakup: KP 
1. Konsep Penilaian Pembelajaran, KP 2. Prosedur dan Teknik Penilaian Pembelajaran, KP. 
3 Pengembangan Instrumen Penilaian Pembelajaran, KP. 4 Analisis Instrumen Penilaian 
Pembelajaran. Yang menjadi Nara Sumbernya adalah Prof. Dr. I Made Ardana, M.Pd. Untuk 
Kelompok Kompetensi F juga didiskusikan hanya pada aspek Pedagogik Komunikasi Efektif 
(halaman 1 – 103) dengan nara sumber: Dr. Ketut Agustini, S.Si. Materi-Materi yang 
didiskusikan meliputi: KP 1. Jenis-Jenis Komunikasi dalam Pembelajaran Sekolah Dasar, KP 
2. Memilih Strategi Komunikasi yang Efektif dalam Pembelajaran Sekolah Dasar, KP 3. 
Penerapan Strategi Komunikasi yang Efektif dalam Pembelajaran Sekolah Dasar. Untuk 
Kelompok Kompetensi G dan H hanya didiskusikan pada aspek Pedagogik saja yaitu: 
Perancangan Pembelajaran yang Mendidik (halam 1 – 87)  pada KK G dan Pemanfaatan 
Hasil Penilaian Pembelajaran (halaman 1 – 63)  pada KK H. Yang menjadi nara sumber 
pada kegiatan ini adalah Prof. Dr. I Made Ardana, M.Pd. Materi yang dibahas pada KK G 
meliputi: KP 1. Komponen Perencanaan Pembelajaran dan Penggunaan Sumber Belajar 
atau Media dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar, KP 2. Penyusunan Rancangan 
Pembelajaran di SD/MI dengan Mengembangkan Nilai-Nilai Karakter, dan KP 3. 
Pelaksanaan Pembelajaran di SD/MI dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Karakter. 
Sementara itu, materi yang dibahas pada KK H meliputi: KP 1. Pemanfaatan Hasil Penilaian 
Pembelajaran, dan KP 2. Laporan Hasil Penilaian Pembelajaran. 

Kegiatan hari keempat dilakukan pada tanggal 2 September 2018. Yang menjadi 
nara sumbernya adalah Dr. Ketut Agustini, S.Si. dan Dr. I Made Sugiarta, M.Si. Materi yang 
dibahas pada kegiatan ini meliputi Kelompok Kompetensi I dan Materi Modul PKB Kelas 
Awal Kelompok Kompetensi J. Untuk KK I pada aspek Pedagogik dibahas masalah 
Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar (halaman 1 – 83) yang meliputi: KP 
1. TIK dan Pemanfaatannya untuk Penyiapan Perangkat Pembelajaran, KP 2. Pemanfaatan 
TIK sebagai Media Pembelajaran SD. Sementara itu pada aspek Profesional dibahas 
tentang TIK untuk Pengembangan Diri Guru (halaman 1 – 109) yang meliputi: KP 1. 
Pemanfaatan TIK untuk Komunikasi, KP 2. Pemanfaatan TIK untuk Pengembangan Diri. 
Yang menjadi nara sumber kegiatan ini adalah Dr. Ketut Agustini, S.Si. Untuk KK J pada 
aspek Pedagogik dibahas materi Refleksi Pembelajaran dan Tindak Lanjutnya Melalui PTK 
(1 - 43) yang meliputi: KP 1.  Melaksanakan Refleksi Pembelajaran, KP 2. Menindaklanjuti 
Refleksi Pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas. Sementara itu, pada aspek 
Profesional dibahas tentang Pengembangan Keprofesian Melalui Tindakan Reflektif 
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(halaman 1 - 30) yang meliputi: KP 1. Melaksanakan Refleksi Pembelajaran dan KP 2. 
Memanfaatkan Refleksi Pembelajaran untuk Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. 
Yang menjadi nara sumber kegiatan ini adalah Dr. I Made Sugiarta, M.Si 
 
 
4.   Simpulan 
 

Kegiatan pelatihan yang diberikan selama empat hari kepada 25 orang guru SD 
Kelas awal di kabupaten Buleleng dirasakan oleh para guru peserta sangat membantu 
dalam memahami materi modul pelatihan utamanya pada beberapa materi aspek 
pedagogik. Dari segi proses pelaksanaan seluruh peserta hadir selama kegiatan dan 
mereka cukup aktif berperan serta dalam kegiatan pelatihan. Dari tugas-tugas maupun tes 
yang diberikan, seluruh peserta bisa menyelesaikan semua tugas dan tes dengan baik 
dengan tingkat pencapaian 92%. 

Kegiatan pelatihan seperti ini dirasakan sangat bermanfaat. Oleh karena itu, sebagai 
bentuk pemantapan agar kegiatan yang telah diikuti bisa berhasil guna maka dalam kegiatan 
KKG di masing-masing gugus materi-materi ataupun pengalaman-pengalaman belajar baru 
yang diperoleh dalam pelatihan perlu di sharing dengan rekan sejawat. 
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ABSTRACT 
Teaching material for autism need to be met by the accompanying teacher. Autistic companion teachers do 

not have adequate teaching materials to teach autistic children. The accompanying teacher uses a copy of the 
textbook. The textbook used as a reference is a thematic textbook for formal school, whereas the needs of autistic 
children in learning are different from those of other normal children. Based on the analysis of the problems faced 
by the assisting teacher of autistic children, the servant delivered a solution to the problem of providing teaching 
materials in Student Worksheets. The Student Worksheets design is adjusted to the needs of autistic children. The 
implementation method of dedication uses collaborative methods with accompanying teachers of autistic children. 
Servants facilitate the preparation of Student Worksheets. Service implementation includes preparation, 
implementation of activities and evaluation. Student Worksheets is intended for autistic children at the elementary 
and junior high school levels. Student Worksheets is thematic so it is easy to understanded. The Student 
Worksheets theme is related to self and the environment. 
 
Keywords: accompaniment, student worksheets, autism   
 
 

ABSTRAK 
Bahan ajar untuk autis merupakan kebutuhan mendesak yang perlu dipenuhi oleh guru pendamping. Guru 

pendamping autis tidak memiliki bahan ajar yang memadai untuk membelajarkan anak autis. Guru pendamping 
menggunakan lembaran salinan buku teks. Buku teks yang digunakan sebagai acuan adalah buku teks tematik 
untuk anak sekolah formal, padahal kebutuhan anak autis dalam belajar berbeda dengan kebutuhan anak normal 
lainnya. Berdasarkan analisis permasalahan yang dihadapi oleh guru pendamping anak autis, pengabdi 
menyampaikan solusi permasalahan berupa penyediaan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS). Rancangan 
LKS disesuaikan dengan kebutuhan anak autis. Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan metode 
kolaboratif dengan guru pendamping anak autis. Pengabdi memfasilitasi penyusunan LKS. Pelaksanaan 
pengabdian meliputi persiapan, pelaksanaan kegiatan dan evaluasi. LKS diperuntukkan bagi anak autis tingkat 
sekolah dasar dan sekolah menengah pertama. LKS bersifat tematik sehingga mudah dipahami. Tema LKS 
berkaitan dengan diri dan lingkungan. 
 
 Kata kunci: pendampingan, lembar kerja siswa, autis    
 
 
1. Pendahuluan 

Anak-anak autis mengalami kelainan sosial mulai dari kelainan tingkat ringan hingga berat, 
hambatan komunikasi dan masalah perilaku. Anak-anak autis menunjukkan perilaku menarik diri, 
membisu, aktivitas yang diulang-ulang, stereotipik (klise) dan tidak dapat melakukan kontak mata dalam 
rentang waktu yang lama/memalingkan pandangan (Levy, Mandell, & Schultz, 2009; Chelly, Khelfaoui, 
Francis, Chérif, & Bienvenu, 2006). Proses pembelajaran anak autis menggunakan lembaran salinan 
buku teks. Buku teks yang digunakan adalah buku teks untuk anak sekolah formal dengan 
menggunakan acuan kurikulum 2013. Tentunya hal ini sangat menyulitkan guru pendamping dalam 
proses pembelajaran. Setiap kali pembelajaran dilakukan, guru pendamping menyiapkan lembaran 
salinan buku teks. Energi yang seharusnya difokuskan pada anak autis, terbuang hanya untuk 
menyiapkan salinan buku teks.  

Anak autis menunjukkan perilaku yang tak biasa seperti layaknya anak normal pada umumnya 
(Volkmar & Pauls, 2003). Dalam keseharian, anak autis terlihat sulit diatur. Situasi ini terjadi karena 
ketidakmampuan anak autis memahami perilaku yang diinginkan oleh orang lain. Gangguan syaraf 
yang bersifat heterogen pada anak autis (Lai, Lombardo, & Baron-Cohen, 2014; Geschwind & Levitt, 
2007) menjadikan anak autis mengalami hambatan interaksi sosial. Anak autis sulit memahami konsep 
abstrak. Sementara buku teks untuk sekolah formal sarat dengan kalimat yang bersifat abstrak 
kontekstual, dengan kata lain anak autis kurang bisa mengikuti muatan pembelajaran dengan 
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menggunakan buku teks acuan sekolah formal. Oleh karenanya, bahan ajar yang diberikan kepada 
anak autis harus bersifat spesifik, sesuai kebutuhan personal anak autis secara khusus. Ini berarti, 
rancangan bahan ajar untuk anak autis berbeda dengan anak normal seusianya. Untuk itu, pengabdi 
bersama guru pendamping memberikan solusi permasalahan berupa penyediaan bahan ajar Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang sesuai untuk kebutuhan anak autis. Penyediaan LKS untuk anak autis penting 
untuk memudahkan guru pendamping melaksanakan pembelajaran.  
 
2. Metode  

Pelaksanaan pengabdian diawali dengan kegiatan observasi. Observasi bertujuan untuk 
menganalisis permasalahan guru pendamping selama pembelajaran. Observasi dilakukan melalui 
pengamatan langsung serta wawancara dengan guru pendamping. Hasil observasi digunakan untuk 
merancang solusi yang tepat terhadap permasalahan.  

Metode pelaksanaan pengabdian menggunakan metode kolaboratif bersama guru pendamping. 
Metode pelaksanaan program antara lain persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Pada tahap 
persiapan, pengabdi memfasilitasi pengadaan kegiatan workshop penyusunan bahan ajar untuk guru 
pendamping. Workshop dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang penyusunan bahan ajar 
LKS yang tepat bagi anak autis. Penyusunan bahan ajar LKS disesuaikan dengan kebutuhan 
karakteristik anak autis. Untuk tindak lanjut hasil workshop penyusunan bahan ajar, pengabdi 
melakukan koordinasi dengan guru pendamping untuk membahas rancangan Lembar Kerja Siswa yang 
sesuai dengan kebutuhan karakteristik anak autis.  

Pada tahap pelaksanaan, pengabdi melakukan pendampingan untuk menyusun Lembar Kerja 
Siswa. Untuk mengetahui tingkat kelayakan, draf Lembar Kerja Siswa divalidasi oleh ahli. Apabila 
Lembar Kerja Siswa dinyatakan layak, maka dilakukan uji coba Lembar Kerja Siswa. Uji coba 
dilaksanakan dengan melakukan pengamatan terhadap efektivitas penggunaan Lembar Kerja Siswa 
dalam pembelajaran. Guru pendamping berperan sebagai pengajar. Salah satu tugas pengajar adalah 
mengajarkan materi pembelajaran menggunakan Lembar Kerja Siswa yang sudah divalidasi. Tugas 
pengajaran ini tidak dapat digantikan oleh orang lain, hal ini dikarenakan anak autis hanya patuh pada 
guru pendamping yang telah dikenal dengan baik melalui frekuensi pertemuan yang intens. Masukan 
guru pendamping pada saat uji coba digunakan untuk bahan perbaikan Lembar Kerja Siswa. 

Pada tahap evaluasi, pengabdi menerima masukan guru pendamping terkait uji coba yang 
dilakukan. Evaluasi berupa diskusi bersama guru pendamping. Diskusi bersama guru pendamping 
bertujuan untuk menerima masukan tentang substansi dan desain Lembar Kerja Siswa. Selanjutnya 
hasil diskusi digunakan sebagai revisi terhadap substansi dan desain Lembar Kerja Siswa. Diagram 1 
menunjukkan permasalahan guru pendamping dan solusi yang diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Diagram 1. Permasalahan guru pendamping dan solusi yang diberikan 

3. Hasil dan Pembahasan 
Rancangan Lembar Kerja Siswa (LKS) disesuaikan dengan kebutuhan karakteristik anak autis, 

seperti kemampuan menghafal yang cukup bagus (Boucher & Bowler, 2008). Kebutuhan karakteristik 
masing-masing anak autis berbeda, oleh karenanya LKS yang digunakan juga berbeda. Untuk 
membekali kemampuan (soft skill) guru pendamping anak autis, pengabdi bersama guru pendamping 
mengadakan workshop penyusunan bahan ajar. Kepanitiaan dibentuk dengan melibatkan guru 
pendamping. Dengan begitu, diharapkan guru pendamping merasa bertanggungjawab atas 
keberhasilan kegiatan workshop, sehingga target kemampuan (soft skill) terpenuhi. 

Permasalahan: belum tersedia 
bahan ajar yang sesuai untuk 

anak autis 

Solusi: penyediaan bahan ajar 
yang sesuai untuk anak autis 

Target pertama: guru pendamping 
dimudahkan dalam penyampaian materi 

pembelajaran 

Target kedua: melalui LKS, anak autis 
mudah dalam memahami materi 

pembelajaran 
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Narasumber workshop adalah para ahli di bidang pendidikan luar biasa, yaitu Prof. Dr. M. Efendi, 
M.Pd., M.Kes. dan Drs. H. Abdul Huda, M.Pd ditunjukkan oleh Gambar 1. Adapun materi workshop 
terbagi menjadi dua, yaitu materi tentang pendalaman gambaran tentang karakteristik anak autis dan 
materi tentang penyusunan bahan ajar yang sesuai untuk kebutuhan karakteristik anak autis. Masing-
masing materi disampaikan oleh narasumber berbeda. 

  

 
 

Gambar 1 Penyampaian materi workshop oleh Prof. Dr. M. Efendi, M.Pd., M.Kes. 

Workshop bertujuan untuk membekali pendamping anak autis dengan keahlian menyusun bahan 
ajar, diantaranya Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS yang telah tersusun diharapkan dapat membantu 
peserta didik belajar mandiri, dan memudahkan peserta didik memahami materi. Selain itu, LKS juga 
diharapkan dapat menjadikan peserta didik berpartisipasi aktif. Guru pendamping anak autis sangat 
antusias dalam kegiatan workshop yang diadakan. Workshop berlangsung sangat lancar, interaktif dan 
sesuai harapan ditunjukkan oleh Gambar 2. Hampir seluruh peserta memberikan umpan balik yang 
positif. Umpan balik berupa pertanyaan tentang materi yang disampaikan oleh narasumber. Dalam 
acara workshop tersebut, guru pendamping juga berbagi tentang pengalaman membelajarkan anak 
autis, termasuk kesulitan yang ditemui berkaitan dengan anak autis. 

 
 

Gambar 2 Antusiasme peserta dalam kegiatan workshop 

 
Melalui LKS, anak autis diharapkan dapat merasakan kegiatan pembelajaran yang lebih menarik. 

Selain itu, anak autis diharapkan juga mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi 
yang harus dikuasai. Hal ini dikarenakan prinsip pengembangan bahan ajar dimulai dari pemahaman 
yang mudah menuju pada pemahaman yang sulit, dari hal konkret menuju abstrak. Tentunya hal ini 
juga berlaku bagi penyusunan LKS. Narasumber workshop menyampaikan bahwa penulisan bahan ajar 
harus mengikuti kaidah kejelasan, konsistensi, kehematan, kesatuan, keberterimaan, keterbacaan, 
keaslian dan etika penulisan. 

Lembar Kerja Siswa untuk anak autis yang disusun meliputi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
siswa autis Sekolah Dasar, Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa autis Sekolah Menengah Pertama 
tingkat akademik dan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa autis Sekolah Menengah Pertama tingkat 
vokasi. Substansi Lembar Kerja Siswa disesuaikan dengan tingkat kebutuhan karakteristik anak autis. 
Oleh karena itu, Lembar Kerja Siswa tersebut berlaku secara spesifik untuk kemampuan akademik anak 
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autis tertentu. Meskipun begitu, diharapkan Lembar Kerja Siswa dapat menjadi acuan bagi penyusunan 
Lembar Kerja Siswa khusus anak autis. Selain itu, keberadaan LKS dapat memotivasi guru pendamping 
lain dalam menyusun LKS serupa.  

Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa autis Sekolah Dasar menggunakan acuan buku tematik 
kelas II Sekolah Dasar. Tema pada LKS terdiri dari dua tema. Masing-masing tema terdiri dari empat 
sub tema. Tema 1 tentang Anggota keluargaku. Tema 1 memuat sub tema antara lain: sub tema 1 
tentang ayahku, sub tema 2 tentang ibuku, sub tema 3 tentang aku dan saudaraku, dan sub tema 4 
tentang kebersamaan di rumah. Adapun tema 2 tentang Kegiatan keluargaku, juga terdiri dari empat 
sub tema antara lain: sub tema 1 tentang kegiatan keluargaku pagi hari, sub tema 2 tentang kegiatan 
keluargaku siang hari, sub tema 3 tentang kegiatan keluargaku malam hari, dan sub tema 4 tentang 
berlibur bersama.   

Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa autis Sekolah Menengah Pertama tingkat akademik terdiri 
dari Tema 1 tentang Mengenal cuaca dan musim. Sub tema 1 tentang cuaca, sub tema 2 tentang 
musim, sub tema 3 tentang dampak perubahan musim, dan sub tema 4 tentang lingkungan. Sedangkan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk siswa autis Sekolah Menengah Pertama tingkat vokasi, terdiri dari 
memasak, stik mie, berkebun, dan telor asap. 

Masing-masing draf Lembar Kerja Siswa (LKS) selanjutnya divalidasi oleh ahli. Validasi dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kelayakan Lembar Kerja Siswa. Validasi dilakukan oleh ahli bidang kurikulum 
Sekolah Dasar. Demikian juga Lembar Kerja Siswa untuk Sekolah Menengah Pertama. Masukan 
validator digunakan untuk perbaikan (revisi) Lembar Kerja Siswa. 

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah divalidasi oleh ahli selanjutnya diberikan kepada anak autis 
untuk diuji coba seperti terlihat pada Gambar 3. Penentuan anak autis yang sesuai untuk uji coba LKS 
siswa autis Sekolah Dasar didasarkan pada kemampuan antara lain: (1) Mengenal keterangan posisi; 
(2) Menjawab pertanyaan dari kalimat yang mengandung kata “atau” yang bersifat abstrak; (3) 
Memahami kalimat dalam bacaan; (4)  Mengenal fungsi ruangan di rumah; (5) Menunjukkan perilaku 
rukun dengan teman di sekolah; (6) Mengenal perilaku hidup rukun dengan guru; (7) Mengenal perilaku 
rukun; (8) Mengenal cara merawat anggota tubuh; (9) Mengenal makanan mentah dan matang; (10) 
Menyebutkan bilangan ribuan; (11) Menulis bilangan ribuan; (12) Menyebutkan lembaran uang kertas; 
(13) Penjumlahan 2 uang kertas; (14) Penjumlahan 2 uang kertas dan uang logam; (15) Melakukan 
penjumlahan 1 – 4 uang kertas dan logam; (16) Penjumlahan bersusun dengan menyimpan; (17) 
Menggosok gigi sesuai tahapannya; (18) Memakai bodi lotion sesuai tahapannya; dan (19) Mampu 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan mandiri. 

Adapun uji coba LKS untuk siswa autis Sekolah Menengah Pertama dilakukan dengan memilih 
anak autis secara acak. Hal ini dikarenakan vokasi berkaitan dengan skill daily life, yaitu kemampuan 
yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari, terlihat pada Gambar 4. LKS yang sudah melalui 
serangkaian proses mulai dari penyusunan sampai uji coba, maka LKS sudah dianggap siap untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Anak autis dianggap memahami konsep, apabila anak autis mampu 
menunjukkan perilaku yang diharapkan sesuai instruksi (Hariyani & Firdaus, 2017). 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

Gambar 3. Uji coba LKS tingkat 
sekolah dasar 

 

 

Gambar 3. Uji coba LKS tingkat sekolah 
menengah pertama 
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4. Simpulan 
Kegiatan pengabdian diawali dengan melakukan persiapan. Persiapan diawali dengan 

melakukan koordinasi dengan kepala sekolah/pemilik yayasan terkait dengan jadwal pelaksanaan 
pengabdian. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian meliputi pengadaan workshop penyusunan 
bahan ajar dan penyusunan Lembar Kerja Siswa. Lembar Kerja Siswa yang telah dirancang kemudian 
dilakukan uji coba terhadap anak autis yang memenuhi syarat kemampuan yang telah ditetapkan. Pada 
tahap evaluasi, dilakukan dengar pendapat oleh guru pendamping tentang kelebihan dan kelemahan 
LKS yang tersusun. Semua masukan tersebut digunakan untuk bahan tindak keberlanjutan kegiatan 
pengabdian.  

Adapun tindak keberlanjutan kegiatan pengabdian meliputi: (1) hasil evaluasi digunakan sebagai 
bahan masukan untuk melakukan pengabdian masyarakat dengan mengembangkan sasaran 
pengabdian, misal pada kelompok terapis anak autis; dan (2) Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah 
disusun didaftarkan HKI serta dipublikasikan pada penerbit yang dipercaya. Dengan demikian, Lembar 
Kerja Siswa dapat bermanfaat tidak saja bagi anak autis di sekolah mitra, melainkan anak autis di 
sekolah luar biasa lainnya.   

Kegiatan pengabdian ini memiliki celah atau kelemahan. Kelemahan tersebut berupa rancangan 
Lembar Kerja Siswa yang tidak berlaku umum atau general untuk semua anak autis. Lembar Kerja 
Siswa yang dirancang hanya berlaku spesifik bagi anak autis dengan kebutuhan karakteristik tertentu. 
Meskipun begitu, hasil pengabdian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru 
pendamping lainnya dalam menyusun Lembar Kerja Siswa khusus untuk anak autis. Selain itu, hasil 
pengabdian ini diharapkan juga dapat menginspirasi pengabdi lain berinovasi dalam menyusun bahan 
ajar lainnya dengan sasaran anak autis.    
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ABSTRACT 

 This service aims to solve partner problems (KKGO SD and MGMP PJOK SMP in Seririt-
Bali District), namely handling injuries and safety in physical education. From this goal, the solution 
offered is by holding training in accordance with the existing problems, namely (1) training in handling 
injuries caused by physical activities (Penjasorkes) for teachers, (2) providing safety manuals for 
teachers partner and Penjesorkes students (this guidebook is the result of competitive grant research 
that proposes results in 2014) (3) providing assistance to injury handling facilities for teachers partner. 
Based on the solution offered, the outcome in this service is the mastery of science and technology 
in the field of health (safety) in the form of knowledge and skills in handling injuries and safety in 
physical education, providing assistance in the means of handling injuries. From the results of this 
dedication, it can be concluded that in general the problems faced by partners with the solutions 
offered are possible to be able to correctly solve the problems of the partners (elementary and junior 
high school physical education teachers) and at the same time be able to improve the quality and 
professionalism of physical education teachers in carrying out their noble tasks of teaching, guiding 
and educate the nation's children with a sense of safety and comfort, and improve students' skills 
and safety culture. 
 
Keywords: Injury, Safety, Penjasorkes 

 

ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan mitra (KKGO SD dan MGMP 
PJOK SMP di Kecamatan Seririt-Bali), yaitu penanganan cedera dan keselamatan dalam 
pembelajaran penjasorkes. Dari tujuan tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah dengan 
mengadakan pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan permasalahan yang ada, yaitu (1) pelatihan 
penanganan cedera yang diakibatkan oleh aktifitas fisik (Penjasorkes) bagi guru, (2) pemberian buku 
pedoman keselamatan dalam olahraga bagi guru dan siswa Penjasorkes Mitra (buku pedoman ini 
adalah hasil penelitian hibah bersaing yang pengusul hasilkan pada tahun 2014) (3) pemberian 
bantuan sarana penanganan cedera kepada guru-guru mitra. Berdasarkan solusi yang ditawarkan 
tersebut, maka luaran dalam pengabdian ini adalah penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan 
teknologi bidang kesehatan (keselamatan) berupa pengetahuan dan keterampilan penanganan 
cedera dan keselamatan dalam pembelajaran penjasorkes, pemberian bantuan sarana untuk 
penanganan cedera. Dari hasil pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum 
permasalahan yang di hadapi mitra dengan solusi yang ditawarkan dimungkinkan secara tepat dapat 
menyelesaikan permasalahan mitra (Guru Penjasorkes SD dan SMP) dan sekaligus mampu 
meningkatkan kualitas dan profesionalitas guru penjasorkes dalam melaksanakan tugas mulianya 
yakni mengajar, membimbing dan mendidik anak bangsa dengan rasa aman dan nyaman, serta 
meningkatkan keterampilan dan budaya keselamatan siswa. 

 
Kata Kunci: Penanggulangan cedera, Keselamatan, Penjasorkes 
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1. PENDAHULUAN 
Dalam olahraga pendidikan di Indonesia, unsur keselamatan dalam olahraga 

pendidikan menjadi bagian dari komitmen Badan Standar Nasional Pendidikan, dengan 
membuat klausul agar selalu memperhatikan dan menciptakan keselamatan dalam setiap 
proses olahraga, hal senada juga disampaikan bahwa aktifitas olahraga pendidikan 
memiliki resiko yang kompleks oleh karenanya faktor keselamatan sangatlah penting. 
Lebih jauh organisasi keolahragaan/sekolah harus mengedepankan keselamatan dalam 
melatih/mendidik tidak hanya untuk menanggulangi cedera semata namun mendorong 
atlet/siswa mampu berpartisipasi terhadap aktivitas olahraga secara berkelanjutan seumur 
hidup-nya. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah memiliki tanggungjawab terhadap program 
keselamatan dalam olahraga dan pedoman keselamatan dirancang untuk mendorong 
pendidik dalam implementasi, kepemimpinan dan pengawasan program olahraga 
sehingga berjalan dengan baik dan lancar. 

Diyakini bahwa cara terbaik untuk menghadapi cedera olahraga adalah dengan 
mencegahnya (Sukarmin,2004;34), hal ini sangat tepat, karena mencegah adalah suatu 
usaha/cara yang paling menentukan dalam menciptakan keadaan aman dan lancar dalam 
suatu aktivitas, termasuk olahraga. Disamping itu pula berbagai peraturan perundang-
undangan, peraturan pemerintah serta kebijakan-kebijakan yang ada terkait dengan 
konsep keselamatan masih pada tatanan kuratif, tidak preventif, contohnya pada Undang-
Undang Sistem Keolahragaan Nasional Pasal 20 Ayat 6 dengan jelas menyatakan bahwa 
untuk unsur keselamatan maka penyelenggara olahraga wajib menyediakan tenaga 
medis/dokter, secara isi memang tidak ada yang salah, namun tuntutan tersebut mengarah 
kepada kebutuhan terhadap unsur kuratifnya bukan preventif. Sepatutnya yang wajib pula 
disiapkan adalah pedoman keselamatan untuk memberikan pengetahuan dan 
pemahaman terhadap atlet/siswa/pelatih/guru untuk berpikir dan bertindak sesuai dengan 
unsur-unsur keselamatan. Untuk menangani masalah keolahragaan, juga telah 
menelorkan prosedur keselamatan dalam olahraga yang diberi judul Safety in Sports, yang 
di dalamnya memuat tentang kepedulian terhadap keselamatan serta manajemen resiko 
dan berbagai solusinya sehingga meminimalisir faktor kecelakaan khususnya bidang 
olahraga (Fuller,2000:20). 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diyakini dapat mewujudkan upaya 
preventif yang akurat bagi para guru di SD dan SMP Kecamatan Seririt, sehingga mampu 
meminimalisir terjadinya cedera pada siswa dalam pembelajaran Penjasorkes, sekaligus 
meningkatkan budaya keselamatan siswa dalam berolahraga. 

Di Kecamatan Seririt - Bali, berdasarkan hasil diskusi  dengan guru penjasorkes mitra 
(KKGO SD dan MGMP PJOK SMP Kecamatan Seririt)  diperoleh informasi bahwa secara 
ekplisit cedera ringan pada siswa sering terjadi seperti kram, keseleo dan terkilir dan yang 
lainnya. Secara lebih jauh para pendidik juga menyatakan bahwa secara khusus pedoman 
keselamatan dalam aktifitas olahraga belum ada, sehingga acuan dan pedoman untuk 
melaksanakan prosedur keselamatan dalam aktivitas olahraga sama sekali tidak ada. Hal 
ini juga dikuatkan dengan hasil penelitian Dharmadi (2013:14) tentang kebutuhan akan 
pedoman keselamatan dalam aktivitas olahraga di sekolah sangat dibutuhkan oleh guru-
guru olahraga pada sekolah yang ada di Bali. Sedangkan Astra (2009:9) tentang 
kebutuhan akan pedoman keselamatan dalam aktivitas olahraga di sekolah sangat 
dibutuhkan oleh guru-guru olahraga pada sekolah yang ada di Bali. 

 
Secara lebih khusus, dari data yang diperoleh berdasarkan observasi ke sekolah, 

salah satu sekolah mitra yakni SDN 1 Seririt yang terletak di Jalan Sudirman Seririt, 
merupakan SD Negeri yang ada di Kecamatan Seririt, jumlah siswa secara keseluruhan 
berjumlah 300 orang, dari sisi ruang kelas yang dimiliki dapat dikatakan cukup memadai. 
Namun untuk pembelajaran penjasorkes, dilakukan di luar ruang kelas, karena belum 
memiliki gedung khusus olahraga. Lapangan yang digunakan adalah menggunakan 
halaman sekolah yang berlantai beton, namun ukuran yang relatif kecil belum mampu 
menampung jumlah siswa yang relatif banyak. Dengan tidak adanya gedung olahraga, 
maka otomatis pembelajaran olahraga dilakukan di pagi hari mulai pukul 06.00 wita pagi 
hingga pukul 09.00 wita, karena tidak memungkinkan menggunakan waktu lebih panjang 
karena pembelajaran bersentuhan langsung dengan sinar matahari, sehingga karena 
banyaknya mahasiswa dan kelas, maka tidak jarang guru penjasorkes sering mengajar 
dengan menggambungkan siswa dari dua kelas menjadi satu, sehingga pembelajaran 
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berlangsung dengan jumlah siswa yang sangat banyak, hal ini merupakan unsafe 
condition. Di sisi lain, lapangan yang berlantai beton, sangatlah beresiko terjadinya cedera 
jika terjatuh di dalam beraktifitas fisik, sehingga faktor keselamatan dalam pembelajaran 
penjasorkes pada lantai beton sangatlah penting untuk mendapat perhatian. Sedangkan 
jumlah guru penjasorkes berjumlah 3 orang, yang terdiri dari 2 PNS dan 1 orang sebagai 
guru honor, dan kalau dilihat dengan rasio jumlah siswa, maka rasio guru dan siswa 
mencapai 1:100 siswa. Atau dapat dikatakan 1 guru penjasorkes akan mengajar/mengatur 
100 orang siswa, hal ini lagi-lagi merupakan kondisi yang kurang memadai dan memicu 
resiko terjadinya cedera dalam konteks pembelajaran penjasorkes. 

Salah satu sekolah Mitra ke II yaitu SMP N 2 Seririt yang terletak di Jalan Raya 
Pangkung Paruk-Seririt Asem, merupakan sekolah yang juga memiliki jumlah siswa yang 
banyak yakni 681 siswa, secara umum kondisi sekolah hampir sama dengan mitra I. 
Pembelajaran penjasorkes, dilakukan di luar ruang kelas, karena belum memiliki gedung 
khusus olahraga. Lapangan yang digunakan adalah menggunakan halaman sekolah yang 
berlantai beton, namun ukuran yang relatif kecil belum mampu menampung jumlah siswa 
yang ada. Dengan tidak adanya gedung olahraga, maka otomatis pembelajaran olahraga 
dilakukan di pagi hari mulai pukul 06.00 wita pagi hingga pukul 09.00 wita, karena tidak 
memungkinkan menggunakan waktu lebih panjang, karena pembelajaran bersentuhan 
langsung dengan sinar matahari, sehingga karena banyaknya siswa dan kelas, maka 
akibatnya tidak jarang guru penjasorkes sering mengajar dengan menggambungkan siswa 
dari dua kelas menjadi satu, sehingga pembelajaran berlangsung dengan jumlah siswa 
yang sangat banyak, hal ini merupakan unsafe condition. Di sisi lain, lapangan yang 
berlantai beton, sangatlah beresiko terjadinya cedera jika terjatuh di dalam beraktifitas fisik, 
sehingga faktor keselamatan dalam pembelajaran penjasorkes pada lantai beton 
sangatlah penting untuk mendapat perhatian. Sedangkan jumlah guru penjasorkes 
berjumlah 2 orang, yang terdiri dari 2 gur PNS dan kalau dilihat dengan rasio jumlah siswa, 
maka rasio guru dan siswa mencapai 1:326 siswa. Atau dapat dikatakan 1 guru 
penjasorkes akan mengajar/mengatur 326 orang siswa, hal ini lagi-lagi merupakan kondisi 
yang kurang memadai dan memicu resiko terjadinya cedera dalam konteks pembelajaran 
penjasorkes. 
 
2. METODE 

Berdasarkan permasalahan mitra di atas, maka untuk menjawab permasalahan 
tersebut perlu dilakukan usaha-usaha yang konprehensif dan terpadu sebagai solusi dari 
permasalahan yang dialami oleh guru penjasorkes dan siswa mitra, sehingga mampu 
meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru penjasorkes dan prestasi belajar siswa 
mitra, khususnya mata pelajaran penjasorkes melalui pelatihan. Adapun metode kegiatan 
yang dilakukan adalah pelatihan (teori dan praktek) dan pendampingan. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tahap Persiapan Kegiatan 

 Pada tahap ini, seluruh tim pengabdian dibantu dengan mahasiswa melakukan 
persiapan dalam upaya menyongsong pelaksanaan yang akan di lakukan. Beberapa 
persiapan yang dilakukan yaitu: 
 Pertama, meelakukan kontak dengan mitra, yakni organisasi kelompok kerja guru 
olahraga yang disingkat dengan KKGO di Kecamatan Seririt, secara lisan kami 
mengkomunikasikan rencana kami akan menggelar pengabdian berupa Pengabdian yang 
akan dilaksanakan pada tanggal 10-11 Agustus 2018. Bersamaan dengan itu kami juga 
melakukan kontak dengan Kepala UPP di Kecamatan Seririt, karena KKGO yang ada 
bernaung pada lingkup UPP yang ada di Kecamatan Seririt. Dari pembicaraan tersebut 
diperoleh kesepakatan bahwa, pengabdian yang kami lakukan sangat disetujui dan 
kemudian mengarahkan agar kita meminjam tempat di SMAN 1 Seririt. 
 Kedua, setelah komunikasi lisan tersebut, selanjutnya kami menindaklanjuti 
dengan mengirimkan surat resmi tentang tujuan penyelenggaraan P2M tersebut, dan 
mohon agar difasilitasi dengan mengundang guru-guru pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan di tingkat Sekolah Dasar dan sekolah menengah yang ada di Kecamatan Seririt 
untuk berpartisipasi. Surat-surat tersebut kemudian dikirimkan kurang lebih 7 hari sebelum 
pelaksanaan. Mahasiswa kami tugaskan untuk menyebar surat-surat tersebut, yang terdiri 
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dari surat undangan sebagai peserta, surat ijin peminjaman tempat, surat ijin ke kepala 
UPP dan yang lainnya. 
 Ketiga, selanjutnya kami juga menyurati para narasumber yang akan memberikan 
pelatihan sebanyak 2 narasumber yang berkopeten dibidang masing masing. Dan kami 
tugaskan mahasiswa untuk menyebarkannya. Narasumber yang ditunjuk adalah 1 Dr. dr 
Ni Kadek Alit ARsani, M.Biomed , dan penggabdi sendiri. Setelah seluruh penunjang 
pelaksanaan dihubungi, kami juga melakukan survey tempat dan menyiapkan tempat 
pelaksanaan agar pada hari pelaksanaan tempat sudah tidak menjadi masalah, kami juga 
menyediakan seperangkat sound system untuk mendukung pelaksanaan. 
B. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

 Pada tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada tanggal 10-11 Agustus 2018, 
secara umum dapat dikatakan berjalan dengan lancar. 
 Pada hari pertama, materi yang diberikan adalah 1) Keselamatan dalam 
Pembelajaran Penjasorkes oleh Dr. Made Agus Dharmadi, S.Pd, M.Pd, 2) Penanganan 
dan Penanggulangan Cedera dalam Olahraga oleh Dr.dr Ni Kadek Alit Arsani, M.Biomed 
pada sesi pertama ini dihadiri oleh 30 guru-guru SD penjasorkes yang ada di Kecamatan 
Seririt, secara umum mereka sangat antusias untuk menghadiri dan mengikuti pelatihan 
tersebut, terbukti dengan kehadiran mereka sangat sesuai dengan jadwal yang kita 
rencanakan yakni pukul 09.00 Wita.  

Pelatihan ini di awali oleh acara pembukaan yang dihadiri oleh, Ketua Lembaga 
bidang Pengabdian LPPM Undiksha, Kepala Sekolah SMAN 1 Seririt, Ketua Panitia, dan 
Kepala UPP Kecamatan Seririt, para narasumber dan peserta pelatihan serta tim 
pengabdian yang terdiri dari dosen dan beberapa mahasiswa. Dalam sambutannya, 
Kepala LPPM Undiksha Prof. Dr. I Nyoman Wijana, M.Si membuka dan pelatihan agar 
dijalankan dengan baik dan dilakukan pendampingan-pendampingan agar pengabdian 
dapat berjalan sesuai dengan tujuannya, dalam sambutan ketua panitia, disebutkan bahwa 
program pengabdian ini merupakan salah satu tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
sehingga tanggungjawab terhadap pelaksanaan pengabdian merupakan tanggungjawab 
setiap dosen, bukan institusi semata. Lebih jauh program ini merupakan program yang 
sangat penting dalam upaya mensosialisasikan IPTEKS kepada masyarakat (guru 
penjasorkes) yang selalu berkembang setiap saat, dan sarat akan pengetahuan-
pengetahun terbarukan. Disamping itu yang tidak kalah pentingnya bahwa program ini 
adalah jawaban dari masalah-masalah yang dihadapi oleh guru-guru penjasorkes di dalam 
proses pembelajarannya.  

Di sisi lain, dalam sambutannya, Kepala SMAN 1 Seririt sangat menyambut baik 
kegiatan ini, dan merupakan kebutuhan kami guru-guru yang ada di daerah, untuk 
menjawab permasalahan-permasalahan yang dihadapi di sekolah, di pihak lain para guru 
akan memetik manfaat dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam bidang 
penjasorkes. Pada akhir sambutannya Kepala SMAN 1 menginstruksikan agar para guru 
dapat mengikuti dengan baik sampai akhir dan meminta kepada ketua panitia untuk 
melakukan pengabdian-pengabdian yang sejenis dilevel-level lainnya seperti guru-guru 
SMA dan SMK.  

Setelah acara pembukaan dilanjutkan dengan pemaparan materi pertama yaitu 
Keselamatan dalam Pembelajaran Penjasrkes oleh Dr. Made Agus Dharmadi, dalam 
persentasinya bahwa unsur keselamatan merupakan hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran pensjaorkes, karena karakteristik penjasorkes berbeda dengan yang 
lainnya, pembelajaran penjasorkes penuh dengan resiko, sehingga aspek keselamatan 
merupakan bagian dasar dari pembelajarannya. Adapun strategi yang dilakukan untuk 
menciptakan aspek keselamatan dalam pembelajaran adalah, 1) membuat perencanaan 
pembelajaran yang baik, 2) melakukan pemeriksaaan sarana dan prasaarana yang 
digunakan dalam pembelajaran, 3) pengelolaan kelas yang aman, 4) memberikan teknik 
bantuan yang benar.  

Selanjutnya sesi ke dua diberikan materi tentang Penanganan dan 
penanggulangan cedera oleh Dr. dr Ni KAdek Alit ARsani, M.Biomed, dalam 
pemaparannya bahwa dalam aktifitas olahraga, cedera sangatlah sering terjadi, beberapa 
cedera yang sering erjadi adalah kram otot, keseleo, bengkak, bahkan patah tulang. 
Bagian kedua dari pemaparan ini adalah paktek penanganan cedera dalam olahraga. 
Peserta dilatihkan keterampilan menangani cedera yang sering terjadi dalam olahraga, dari 
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awal sampai akhir satu-persatu peserta mempraktekkan cara penanganan cedera 
sehingga dapat meminimalisir cedera yang lebih parah pada peserta didik. 

 Pada hari kedua dilaksanakan pendampingan di lapangan. Pengabdi beserta 
anggota pengabdi hadir di tengah-tengah lapangan olahraga mendampingi guru-guru di 
Kecamatan Seririt dalam mengajar. Di lapangan disimulasikan bagaimana menangani 
cedera yang terjadi pada peserta didik, dari penanganan kram, keseleo dan juga patah 
tulang. Peserta didik sangat antusias dalam mengamati dan mempelajari keterampilan 
penanganan cedera. Dari pelaksanaan pendampingan ini, peserta didik sangat antusias 
dan sangat tertarik dengan kegiatan tersebut, mereka merasakan bahwa cedera tidaklah 
mengenakkan, maka mereka berusaha mencegah agar tidak terjadi cedera. 
C. Tahap Akhir Kegiatan 

 Pada akhir kegiatan, dilakukan acara penutupan oleh ketua pengabdian. Dalam 
sambutan penutupannya, ketua pengabdian menyampaikan bahwa kegiatan ini tidak 
selesai sampai disini saja, kami akan melakukan pendampingan kepada peserta terhadap 
materi-matiri yang sudah diberikan ataupun yang belum. Pendampingan dilakukan hingga 
bulan September 2018. Pendampingan dapat dilakukan di kecamatan Seririt, bisa di 
sekolah maupun di kampus, bisa juga melalui sms/WA, telpon, email maupun alat 
komunikasi lainnya, jika peserta memiliki permasalahan-permasalahan terkait penanganan 
cedera dalam pembelajaran penjasorkes untuk dicarikan solusinya. Kami juga melakukan 
wawancara kepada sebagian besar peserta untuk mendapatkan informasi terkait 
keefektifan pelaksanaan pengabdian, kebermanfaatan dan menilai pemahaman peserta 
setelah diberikan pelatihan tersebut, dari hasil wawancara singkat tersebut pada saat 
penutupan acara, peserta sebagian besar menyatakan bahwa pelatihan ini efektif, sangat 
bermanfaat dan mereka telah paham apa yang diberikan, baik itu mengenai materi 
Keselamatan dan penanggulangan cedera dalam pembelajaran penjsorkes, dan mereka 
menyarankan agar kegiatan seperti ini rutin untuk dilakukan agar kami bisa mengupdate 
pengetahuan dan keterampilan kami secara berkelanjutan.  
 Peserta hingga akhir pertemuan masih tetap berjumlah 40 orang, sehingga dapat 
kami simpulkan bahwa peserta sangat tertarik dan sangat beresemangat dalam mengikuti 
pengabdian tersebut. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan hasil yang dicapai, di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keselamatan dalam pembelajaran penjasoorkes sangatlah penting, strategi aman 
dalam pembelajaran penjasorkes adalah membuat perencanaan yang efektif, 
menyiapkan sarana dan prasarana yang aman, mengelola kelas yang aman dan 
melakukan teknik bantuan yang aman. 

2. Penanganan cedera dalam olahraga dapat dilakukan dengan konsep RICE yaitu Rest, 
Ice, Compress dan Elevation. Jika terjadi cedera maka RICE ini harus dilakukan, yaitu 
pertama dengan mengistirahatkan peserta didik yang cedera, memberikan es pada 
cedera untuk mengurangi pembengkakakn, melakukan pembebatan jika diperlukan, 
dan terakhir ditinggikan posisi tubuh yang cedera. 

Akhirnya, dengan program pengabdian ini, disarankan kepada guru-guru 
penjasorkes agar apa yang telah diberikan untuk terus diaplikasikan kepada peserta didik, 
keselamatan adalah yang utama, dan bagaimana nantinya peserta memiliki budaya safety 
sehingga tercipta peserta didik yang selamat dan sehat.  
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ABSTRACT 

 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005   Tentang Guru dan Dosen 

bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dari definisi ini bahwa terdapat 7 tugas 
utama seorang guru yakni 1) mendidik, 2) mengajar, 3) membimbing, 4) mengarahkan, 5) melatih, 6) 
menilai, dan 7) mengevaluasi peserta didik. Ketujuh tugas tersebut memang menunjukkan hubungan 
yang erat antara satu tugas dengan tugas lainnya. Dalam tulisan ini penulis ingin memfokuskan pada 
dua tugas utama seorang guru yakni mengajar dan melatih peserta didik. Jika ditinjau dari segi isi, tugas 
utama mengajar berupa bahan ajar dalam bentuk ilmu pengetahuan dan prosesnya dilakukan dengan 
memberikan contoh kepada siswa atau mempraktikkan keterampilan tertentu atau menerapkan konsep 
yang diberikan kepada siswa agar menjadi kecakapan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.   Sedangkan tugas utama melatih bila ditinjau dari prosesnya, dilakukan dengan menjadi contoh 
(role model) dan teladan dalam hal moral dan kepribadian. Sedangkan bila ditinjau dari strategi dan 
metode yang dapat digunakan, yaitu melalui praktik kerja, simulasi, dan magang. 

Baik tugas mengajar maupun melatih, penguasaan materi terhadap apa yang akan diajarkan dan 
dilatihkan kepada peserta didik merupakan suatu keharusan. Sebagai seorang guru yang professional 
harus selalu membuka wawasan untuk memperdalam ilmunya. Khususnya pada guru bidang studi yang 

Pelatihan dan Pendampingan Pengajaran Speaking Berbasis 
International Phonetics Alphabet pada Guru-Guru Bahasa Inggris di 

SMPN Satu Atap Se-Kecamatan Kitamani 

Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA 
Email: wayan_swandana@yahoo.com, niluhputusriadnyani@gmail.com, adiputu108@gmail.com, 

mahendrayana@undiksha.ac.id, sintya09@yahoo.com 

This article is entitled The Training and Mentoring in Speaking Teaching Based on International Phonetics 
Alphabet on English Teachers at SMPN Satu Atap at Kitamani Subdistrict. This service is motivated by a 
discrepancy between speaking teaching and training especially the pronunciation of phonemes and the distribution 
of suprasegmental elements. Specifically, this study aims: 1) to teach and practice the pronunciation of English 
phonemes properly, and 2) to teach and practice the pronunciation of words with the proper suprasegmental 
elements. The goal of this service is the English Language Teachers of SMPN Satu Atap in Kintamani Subdistrict. 
The application used in this service is the application of International Phonetics Alphabet. The location of this service 
is in Kintamani Subdistrict. The result of this service is that English teachers at SMPN Satu Atap in Kintamani 
Subdistrict know about the International Phontetics Alphabet application and are able to use this application to 
improve Speaking teaching skills. 
 
Keywords: Teaching, Training, Speaking, International Phonetics Alphabet 

Tulisan ini berjudul Pelatihan dan Pendampingan Pengajaran Speaking Berbasis Internasional Phonetics 
Alphabet (IPA) pada Guru-Guru Bahasa Inggris di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Satu Atap Se-
Kecamatan Kitamani. Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh ketidaksesuaian antara pengajaran dan pelatihan 
speaking khususnya pengucapan fonem dan pemberian unsur-unsur suprasegmental. Secara khusus tujuan ini 
bertujuan: 1) mengajar dan melatih pengucapan fonem-fonem Bahasa Inggris dengan benar, dan 2) mengajar dan 
melatih pengucapan kata-kata dengan unsur suprasegmental yang benar. Sasaran dari pengabdian ini adalah 
Guru-guru Bahasa Inggris SMPN Satu Atap Se-Kecamatan Kintamani. Aplikasi yang digunakan dalam pengabdian 
ini adalah aplikasi International Phonetics Alphabet. Lokasi dari pengabdian ini berada di Kecamatan Kintamani. 

 
Kata Kunci: Pengajaran, Pelatihan, Speaking, International Phonetics Alphabet 
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diajarkan yang materinya hanya diperkenalkan di sekolah seperti bahasa asing khususnya Bahasa 
Inggris. Guru Bahasa Inggris haruslah mempersiapkan materi ajar dengan baik sehingga tujuan 
pembelajaran yang maksimal dapat tercapai. Dalam pembelajaran bahasa empat keterampilan 
berbahasa yang meliputi berbicara (speaking), mendengarkan (listening), membaca (reading), dan 
menulis (writing) wajib diajarkan dengan baik.  

Bahasa Inggris merupakan bahasa kedua dan sekaligus sebagai bahasa asing. Sebagai bahasa 
asing yang hanya di dapatkan di sekolah tentu mereka tidak menyerapnya secara maksimal karena 
akses mereka hanya mendapatkan proses pembelajarnnya di sekolah. Hal ini sungguh berbeda dengan 
proses pembelajaran Bahasa Indonesia karena selain mendapatkan di sekolah mereka juga bisa belajar 
dari lingkungan sekitarnya. 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) di Kecamatan Kintamani khususnya SMPN Satap 
guru-guru Bahasa Inggris perlu mendapatkan pelatihan dan pendampingan dalam pengajaran speaking 
(berbicara). Pelatihan dan pendampingan ini perlu diberikan agar guru-guru Bahasa Inggris mampu 
mengajar dan melatih siswanya berbicara Bahasa Inggris dengan tepat atau paling tidak menyerupai 
logat penutur Bahasa Inggris aslinya (native speaker).  

Untuk melihat ucapan dalam Bahasa Inggris sebenarnya bisa dilihat di dalam kamus Bahasa 
Inggris. Namun kamus Bahasa Inggris tidak semuanya berisi tentang cara bacanya, seandainya berisi 
cara baca bisa jadi cara bacanya tidak menggunakan simbol fonetis yang ada di International Phonetics 
Alphabet (IPA). Salah satu kamus yang berisi cara baca atau ucapan adalah Kamus Oxford. Namun 
sekali lagi apa yang ada dikamus juga perlu diajari tanpa pernah diajari siswa tidak tahu untuk 
mengucapkannya karena ada beberapa simbol dan ortografisnya berbeda. Melalui aplikasi International 
Phonetic Alphabet ini, guru-guru bisa mempraktekkan tentang bunyi-bunyi yang ada di dalam Bahasa 
Inggris sehingga mereka dapat mempraktekkan bagaiman bunyi-bunyi Bahasa Inggris yang 
sebenarnya. 

Sesuai dengan data yang didapatkan melalui Ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Bahasa Inggris Kabupaten Bangli, di Kintamani terdapat dua jenis Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) yakni: 1) SMPN dan 2) SMPN Satu Atap (Satap). SMPN  adalah Sekolah Menengah Pertama 
yang sejak dulu kita kenal yakni yang ada duluan, dan secara letak biasanya sekolah ini berada di pusat 
desa atau desa yang penduduknya lebih banyak. Sementara itu, SMPN Satap adalah sekolah 
Menengah Pertama yang baru-baru ini muncul sebagai wadah atau tempat untuk siswa yang berada di 
desa yang agak terpencil atau desa yang jumlah penduduknya sedikit dan jauh dengan SMPN yang 
biasa atau regular tadi. 

Dilihat dari aksesnya SMPN letaknya di pusat desa atau kota sehingga akses terhadap sistem 
informasi seperti inernet lebih terbuka dibandingkan dengan akses yang ada di SMPN Satap. Selain 
perbandingan letak dan akses terhadap kedua jenis sekolah ini, perbandingan berikutnya adalah tenaga 
pengajar (guru). Pengajar yang ada di SMPN pada umumnya lebih berpengalaman karena ada yang 
sudah mempunyai masa abdi lebih adari 10 tahun, bahkan banyak guru Bahasa Inggris yang sudah 
pensiun dari SMPN ini. Sedangkan di SMPN Satap guru-guru cenderung baru karena sekolah ini juga 
baru, dan kebanyakan tenaga pengajarnya masih merupakan pegawai (guru) kontrak Kabupaten 
Bangli. Dengan adanya tenaga pengajar yang baru ini maka maka pengalaman mengajar mereka juga 
secara umum baru. Terlebih mengajar mata pelajaran yang cukup dibilang rumit karena Bahasa Inggris 
merupakan bahasa asing dan kita memepelajari ini sebagai bahasa ke dua dan kurang akses untuk 
mempraktekkan bahasa ini. Contoh riil dari permasalahan dalam pengajaran speaking adalah adanya 
bunyi-bunyi atau fonem yang kurang tepat diucapkan, sebagai contoh /ʃ/ yang diucapkan /s/, bunyi /æ/, 
yang ducapkan /e/, bunyi /ʒ/ yang ducapkan /s/. 

Jika situasi ini dibiarkan begitu saja, dikhawatirkan pengajaran Bahasa Inggris khususnya 
speaking di SMPN Satap Se-Kecamatan Kintamani tidak akan maksimal. Terlebih Bahasa Inggris 
merupakan mata pelajaran bahasa asing yang diajarai hanya di sekolah dan tidak dipakai dilingkungan 
lainnya. Dengan pertimbangan terhadap situasi dilapangan yang dijabarkan sebelumnya, sebagai salah 
satu usaha untuk mengoptimalkan pengajaran Bahasa Inggris khususnya speaking di SMPN Satap Se-
Kecamatan Kintamani maka pengabdian dengan judul Pelatihan dan Pendampingan Pengajaran 
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Speaking Berbasis International Phonetics Association pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Satu 
Atap Se-Kecamatan Kintamani sangat perlu dilakukan. 

Pengabdian ini bertujuan untuk membantu para guru Bahasa Inggris SMPN Satu Atap Se-

Kecamatan Kintamani dalam proses belajar mengajar yang menyenangkan dan terukur dengan 

substansi Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing, untuk itu tujuan pengabdian ini adalah memberikan 

pelatihan dan pendampingan Pengajaran Speaking Berbasis International Phonetics Association pada 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Satu Atap Se-Kecamatan Kintamani, agar nantinya para guru 

dapat: 

1) Para guru mampu mengajar dan melatih pengucapan fonem-fonem Bahasa Inggris dengan 

benar. 

2) Para guru mampu mengajar dan melatih pengucapan kata-kata dengan unsur suprasegmental 
yang benar. 

 
Pengabdian Pelatihan dan Pendampingan Pengajaran Speaking Berbasis International 

Phonetics Association pada Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Satu Atap Se-Kecamatan 

Kintamani diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan profesionalisme 

guru Bahasa Inggris khususnya di SMPN Satu Atap Se-Kecamatan Kintamani. Untuk lebih jelasnya 

manfaat kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Bagi Siswa SMPN Satap di Se-Kecamatan Kintamani 

Kegiatan pengabdian ini akan sangat bermanfaat bagi siswa-siswa mengingat pengabdian 

ini merupakan pengabdian dalam bidang Bahasa Inggris. Siswa-siswa akan mendapatkan 

pelajaran Bahasa Inggris khususnya dalam pengajaran speaking. Dengan pelatihan ini pula 

siswa akan mampu mengucapkan ucapan atau ungkapan yang paling tidak menyerupai 

ucapan atau ungkapan aslinya. 

b) Bagi Guru-guru Bahasa Inggris SMPN Satap di Se-Kecamatan Kintamani 

Pengabdian ini sangat bermanfaat bagi guru-guru Bahasa Inggris khususnya yang ada di 

wilayah SMPN Satap Se-Kecamatan Kintamani, karena melalui pengabdian ini mereka bisa 

menyegarkan kembali apa yang sudah pernah mereka dapatkan di waktu kuliah dulu, 

ataupun ini merupakan suatu yang baru. Dengan pengabdian ini pula guru-gura akan 

mampu meningkatkan keprofesinalannya dalam kapasitas guru sebagai pengajar dan 

pelatih. 

c) Bagi Dosen yang melakukan Program Pengabdian ini 

Pengabdian ini merupakan salah satu wadah bagi dosen untuk mengembangkan ilmunya 

melalui suatu program pengabdian masyarakat. Dengan kegiatan ini pula dosen bisa bisa 

berinterkasi dan memberikan apa yang dikuasai pada khalayak yang memerlukan. Dan 

kegiatan pengabdian ini pula merupakan darma seorang dosen yang tercakup di dalam Tri 

Darma Perguruan Tinggi. 

2. Metode  
 

Dalam upaya untuk mengatasi permasalahan mitra, upaya yang dilakukan adalah mengadakan 
pelatihan dan pendampingan pengajaran speaking dengan aplikasi yang memadai dan terukur yakni 
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International Phonetics Association (IPA). Berikut adalah langkah-langkah yang akan dijalankan di 
dalam pengabdian ini yakni: 1) Pelatihan terhadap aplikasi International Phonetic Association (IPA), 2) 
Pendampingan pengajaran Speaking berbasis IPA di SMPN Satap masing-masing. Berikut kegiatan 
dijabarkan dalam bentuk bagan: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Secara garis besar rancangan evaluasi dalam pengabdian ini dibagi menjadi dua yakni: 1) 

prosedur dan alat evaluasi, dan 2) Teknik analisis data dan kreteria keberhasilan program. 

1) Prosedur dan Alat Evaluasi 

Ceramah dan Diskusi Praktik 

Pelatihan Pengajaran Speaking pada Guru-
Guru SMPN Satap SE-Kecamatan 

Kintamani 

Pendampingan Pengajaran Speaking pada 
Guru-Guru SMPN Satap Se-Kecamatan 

Kintamani 

Pendampingan di 
SMPN Satap A 

Pendampingan di 
SMPN Satap B 

 

Pendampingan di 
SMPN Satap C 

 

Pendampingan di 
SMPN Satap D 

 

Evaluasi 

Guru-Guru Bahasa Inggris Se-Kecamatan 
Kintamani mampu mengajar fonem-fonem 
Bahasa Inggris dan memberikan unsur-unsur 
suprasegmental pada ungkapan dengan tepat 
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Untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan ini prosedur yang akan dilakukan adalah penyusunan 

angket dan penyusunan post test. Penulis akan menyusun angket yang di dalamnya berisi tentang 

apakah kegiatan pengajaran dan pelatihan ini membantu untuk meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mengajar. Guru-guru sebagai mitra dalam kegiatan ini akan mengisi angket ini diakhir kegiatan. 

Kedua, post test akan di buat sebagai alat evaluasi yang di dalamnya berisi materi tentang kegiatan 

pengabdian ini. 

 

2) Teknik Analisis Data Dan Kreteria Keberhasilan Program 

Sesuai dengan alat evaluasi di atas, ada dua alat evaluasi yakni angket dan post test. Untuk 

angket kriteria keberhasilannya adalah ketika angket-angket itu 70% menyatakan bahwa kegiatan ini 

mampu meningkatkan kemampuan mereka dalam mengajar Bahasa Inggris khususnya mengajar 

speaking. Sedangkan untuk evaluasi post test kriteria keberhasilannya adalah ketika minimal dari 70 

% dari mereka mampu mendapatkan skor 70. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Sebelum melakukan pelatihan dan pendampingan International Phonetics Alphabet ini (IPA) 

maka diadakanlah suatu test (pretest) dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan mitra sebelumnya. 
Adapun hasil dari beberapa mitra dapat dinyatakan pada table berikut: 

Responden Nilai 
Responden 1 4,0 
Responden 2 3,5 
Responden 3 6 
Respnden   4 7,5 
Responden 5 7,5 
Responden 6 5,5 

 
Dari pretest di tas dapat ditarik nilai rata-rat adalah: 5,67. Nilai rata-rata ini menunjukkan angka 

yang rendah tentang pemahan aplikasi ini. Sampai berakhirnya proses pelatihan International Phonetics 
Alphabet ini, ada beberapa hasil yang menggembirakan yang didapatkan melalui pelatihan aplikasi ini. 
Para mitra (guru) pertama sudah mampu untuk mengucapkan bunyi-bunyi baik vokal dan konsonan 
dalam Bahasa Inggris dengan tepat. Selanjutnya, guru-guru juga telah mampu untuk memberikan 
unsur-unsur suprasegmental secara tepat pada kata, frasa, maupun kalimat. 
 

Setelah pelatihan maka dilakukanlah pendampingan ke sekolah-sekolah mitra. Tujuan dari 
pendampingan ini adalah untuk memantapkan bahwa para guru Bahasa Inggris SMPN Satu Atap Se-
Kecamatan Kintamani mampu menggunakan aplikasi International Phonetics Alphabet dengan baik. 
Diakhir pelatihan para guru diberikan post test. Post test ini adalah salah satu parameter untuk menilai 
keberhasilan program pengabdian ini. Hasil rata-rata dari post test adalah 7,5.  Sesuia dengan hasil 
prestest dan posttest, program penabdian ini berhasil untuk meningkatkan kemampuan para guru 
Bahasa Inggris dalam bidang pengajaran speaking. 
 
 

4. Simpulan  
Dari pengabdian pada tahap pelatihan pada materi International Phonetic Alpahabet dapat 

disimpulkan beberapa hal: 
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1) Pretest (tes awal) sebelum pelatihan ini adalah untuk mengetahui pengetahuan para guru 
sebelum adanya pelatihan dan pendampingan. Nilai rata-rata mereka adalah 5,7. 

2) Para guru Bahasa Inggris SMPN Satap Sekecamatan Kintamani telah memiliki aplikasi 
International Phonetic Alpahabet yang bisa digunakan untuk pedoman dalam speaking. 

3) Para guru telah mampu menggunakan aplikasi International Phonetic Alpahabet. 
4) Para guru mendapatkan peningkatan pengetahuan tentang pengajaran speaking berbasis 

International Phonetics Alphabet yang dapat ditunjukkan melalui hasil pretest dan post test. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Ada dua kedudukan strategis bahasa Indonesia di Indonesia, yaitu sebagai bahasa nasional 

(sejak 28 Oktober 1928) dan sebagai bahasa negara (sejak 18 Agustus 1945). Hasil Seminar Politik 
Bahasa Nasional (Jakarta, 2--28 Februari 1975) yang disempurnakan dengan hasil Seminar Politik 
Bahasa (Cisarua, Bogor, 8--12 November 1999) merumuskan bahwa dalam kedudukannya sebagai 
bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa 
pengantar resmi di lembaga-lembaga pendidikan, (3) bahasa resmi di dalam perhubungan pada tingkat 
nasional, (4) bahasa resmi untuk pengembangan kebudayaan nasional, (5) sarana dalam 
pengembangan kebudayaan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan serta teknologi modern, (6) bahasa 
media massa, (7) pendukung sastra Indonesia, dan (8) pemerkaya bahasa dan sastra daerah. 
Kedelapan fungsi itu harus dilaksanakan, sebab, minimal, delapan fungsi itulah memang sebagai ciri 
penanda bahwa suatu bahasa dapat dikatakan berkedudukan sebagai bahasa negara (Alwi dan 
Sugono, 2003). 

Dalam hubungan dengan fungsinya sebagai bahasa resmi kenegaraan, bahasa Indonesia 
dipergunakan dalam segala upacara, peristiwa, dan kegiatan kenegaraan, baik secara lisan maupun 
tertulis seperti dokumen-dokumen, keputusan-keputusan, dan surat-menyurat yang dikeluarkan oleh 
pemerintah dan badan-badan kenegaraan lainnya. Ragam bahasa Indonesia yang digunakan dalam 
konteks ini adalah ragam bahasa Indonesia resmi atau ragam bahasa Indonesia baku, bukan ragam 
bahasa Indonesia nonbaku.  Hal ini sejalan dengan salah satu fungsi bahasa Indonesia baku, yaitu 
sebagai alat komunikasi resmi, seperti dalam surat-menyurat resmi, pengumuman-pengumuman yang 
dikeluarkan oleh instansi resmi, undang-undang, surat-surat keputusan, dan sebagainya (Suharianto, 

Pelatihan Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Naskah Dinas  

1,2,3,4 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS Undiksha 
Email: mas.dewantara@gmail.com 

This community service was carried out to: (1) improve knowledge in diction selection in the making of official 
texts; (2) increase knowledge in word compilation and word making in the making of official texts; (3) increase 
employee knowledge about the use of spelling in the making of official manuscripts. These three objectives were 
carried out through the lecture method using modeling analysis. Evaluation in this activity was carried out in two 
forms, namely process and product evaluation. This training was considered successful if 75% of the trainees were 
able to achieve 70 in the ability of using proper Bahasa Indonesia in official text. The result shows that the trainee 
was very enthusiastic in the training. 28 trainees (99.33%) scored >70 in diction, affixation, knowledge about 
spelling. In conclusion, this community service about the use of Bahasa Indonesia for official text was considered 
successful. 

Keywords: Indonesian language, official script, employee 

Pengabdian yang diselenggarakan bagi pegawai SMP/SMA di Kecamatan Buleleng dan pegawai di 
lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha ini bertujuan untuk (1) meningkatkan pengetahuan pegawai dalam 
pemilihan kosakata dalam penyusunan naskah dinas; (2) meningkatkan pengetahuan pegawai dalam 
pembentukan kata dan penyusunan kalimat dalam penyusunan naskah dinas; (3) meningkatkan pengetahuan 
pegawai tentang penggunaan ejaan dalam penyusunan naskah dinas. Ketiga tujuan tersebut akan dicapai melalui 
metode ceramah dengan menggunakan teknik analisis pemodelan (sispem). Evaluasi dalam kegiatan ini dilakukan 
dalam dua bentuk, yaitu evaluasi proses dan evaluasi produk/hasil. Evaluasi proses menyangkut aktivitas dan 
respon peserta selama kegiatan pelatihan berlangsung. Evaluasi produk berupa hasil penulisan naskah. Pelatihan 
ini dianggap berhasil jika 75% lebih peserta pelatihan mampu memperoleh nilai pemakaian bahasa Indonesia 
dalam surat dinas sama atau lebih besar dari 70. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta pelatihan antusias 
mengikuti pelatihan. Sejumlah 28 orang (93,33%) peserta pelatihhan memperoleh skor 70 ke atas dala hal 
pemilihan kosa kata, bentukan kata, dan pamahaman tentang ejaan. Dengan demikian, pengabdian penggunaan 
bahasa Indonesia dalam naskah ilmiah berhasil dilakukan. Adapun alur pelatihan yang menyebabkan keberhasilan 
tersebut adaah (1) penyadaran, (2) pengetahuan, dan (3) penguatan. 

Kata kunci: bahasa Indonesia, naskah dinas, pegawai 
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1981:23). Persoalanya adalah sejauh mana kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia seperti 
dikemukakan di atas telah diwujudnyatakan dalam kehidupan berbahasa sehari-hari terutama dalam 
pembuatan naskah dinas lingkungan SMP/SMA di Kecamatan Buleleng dan di Undiksha. 

Kerap kali dalam naskah dinas tersebut ditemukan berbagai kesalahan baik terkait ejaan, 
kosakata, mapun penggunaan kalimat yang belum sesuai kaidah bahasa Indonesia baku. Untuk itu, 
pelatihan terkait penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas bagi pegawai SMP/SMA di 
Kecamatan Buleleng dan Pegawai Undikha begitu diperlukan. Melalui kegiatan pelatihan diharapkan 
kesalahan-kesalahan yang ada selama ini dapat dikurangi dan lebih lanjut dihilangkan dalam naskah 
dinas-naskah dinas yang disusun. 

 

2. Metode  
Pelatihan dilaksanakan melalui tiga tahapan kegiatan, yaitu (1) koordinasi dengan berbagai pihak 

yang terlibat, seperti Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Buleleng dan Biro Umum dan 
Keuangan Undiksha. Tim Pengabdian juga berkordinasi dengan berbagai pihak guna menyiapkan 
tempat dan administrasi pelatihan; (2) pelaksanaan kegiatan pelatihan; dan (3) refleksi. Pelatihan 
dilakukan dengan metode ceramah dan pemodelan bentuk kesalahan-kesalahan berbahasa. Di akhir 
sesi pelatihan dilakukan tes untuk mengukur kemampuan analisis kesalahan berbahasa dan perbaikan 
kesalahan berbahasa yang ada dalam naskah dinas. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan pemakaian bahasa Indonesia dalam naskah dinas telah dilaksanakan sesuai waktu 

yang telah direncanakan, yaitu pada Selasa, 31 Juli 2018. Kegiatan dilaksanakan di ruang seminar 
LPPPM (Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu) Undiksha. Ada tiga tahapan 
dalam kegiatan ini, yaitu kegiatan tahap persiapan, pelaksanaan, dan refleksi kegiatan. Tiap tahapan 
dalam kegiatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 
a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan memuat kegiatan-kegiatan untuk mempersiapkan kegiatan pelatihan. Tahapan 
ini dimulai dari mengadakan rapat kordinasi dengan anggota pengabdian. Hasil rapat menyepakati 
bahwa kegiatan dilaksanakan pada Selasa, 31 Juli 2018. Pemilihan waktu ini dipandang paling tepat 
dengan pertimbangan beberapa faktor, seperti libur sekolah dan libur lebaran. Selanjutnya, tim 
pengabdian mengurus surat-menyurat terkait peminjaman tempat dan kordinasi izin pelaksanaan 
kegiatan. Untuk surat peminjaman tempat diajukan kepada Kepala Bagian Tata Usaha LPPPM 
Undikhsa dan untuk surat izin kegiatan diajukan kepada Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Buleleng dan Kepala Biro Umum dan Keuangan Undiksha. 

Berbekal surat yang telah dibuat dan ditandatangani oleh ketua pengabdian dan Kepala LPPM, 
Tim pengabdian kemudian berkordinasi terkait tempat dan perizinan. Setelah tempat dapat dipastikan, 
kordinasi dilakukan dengan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Buleleng untuk 
mengurus perizinan kegiatan. Selain itu, tim pengabdian juga berkordinasi dengan Biro Umum dan 
Keuangan Undiksha untuk memohon izin dan meminta bantuan untuk mengundang pegawai Undiksha 
peserta pelatihan. Sesuai rencana, ada 18 orang yang diundang dari pegawai Undiksha dengan rincian 
sebagai berikut. 

 
1 Pegawai dari Biro Umum dan Keuangan = 2 orang 
2 Pegawai dari Biro Akademik, Kemahasiswaan, Perencanan, 

dan Kerja Sama 
= 2 orang 

3 LPPM = 2 orang 
4 LPPPM = 2 orang 
5 Fakultas dan Pascasarjana (8 x 1 orang) = 8 orang 
6 Perpustakaan = 1 orang 
7 Teknologi, Informasi, dan Komunikasi = 1 orang 
 Total Peserta Pegawai Undiksha = 18 orang 

 
Penjajagan ke Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Buleleng kembali 

dilaksanakan untuk mengecek surat izin mengadakan pengabdian. Akhirnya, pada 18 Juli 2018 terbit 
surat izin dengan nomor 824/4170/GTKSMP/Disdikpora/2018. Beranjak dari terbit izin tersebutlah 
kemudian tim pengabdian mengundang pegawai-pegawai di SMP Kecamatan Buleleng untuk mengikuti 
pelatihan penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas. Adapun jumlah pegawai yang diundang 
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adalah 12 orang. Sehingga total undangan dalam pelatihan ini adalah 30 orang pegawai. Sehari 
sebelum kegiatan, tim pengabdian menelpon ke sekolah-sekolah untuk mengingatkan tentang kegiatan 
pelatihan yang dilaksanakan. Untuk mengingatkan pegawai Undiksha, tim pengabdian meminta 
bantuan kepala biru umum dan keuangan Undiksha. Hal lain yang tim pengabdian lakukan di tahap 
persiapan ini adalah menyiapkan kelengkapan pelatihan, seperti spanduk kegiatan, absensi, dan 
susunan acara.  

 
b. Tahap Pelaksanaan 

 Kegiatan pelatihan berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Sesuai susunan acara 
dan undangan yang telah disebar, acara dimulai pukul 09.00. Sebelumnya registrasi telah dilakukan 
sebelum kegiatan dimulai. Walaupun beberapa orang belum datang, acara dimulai tepat waktu. 
Keterlambatan beberapa orang disebabkan oleh adanya kegiatan lain dan adanya peserta dari luar 
Undiksha yang sulit menemukan tempat pelatihan. Acara kemudian dilanjutkan dengan doa bersama. 
Setelah doa bersama, hadirin diminta berdiri untuk menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya 
ketua panitia memberi laporan terkait kegiatan yang dilaksanakan. 

 Pukul 09.30 kegiatan pelatihan masuk pada kegiatan penyajian materi ke-1 tentang naskah 
dinas dan fungsinya. Selanjutnya penyajian materi ke-2 tentang jenis-jenis naskah dinas dan 
penggunaan bahasa Indonesia di dalamnya. Sampai sejauh ini, peserta terlihat antusias mengikuti 
pelatiahan. Hal ini dibuktikan dengan semangat peserta dalam mendengarkan materi pelatihan. Setelah 
istirahat makan siang kegiatan dilanjutkan dengan penyajian materi ke-3 mengenai kesalahan 
penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas. Banyak peserta yang bertanya pada sesi materi 
ke-3 ini. Pertanyaan-pertanyaan peserta menyangkut bahasa yang selama ini mereka gunakan dalam 
naskah dinas. Pertanyaan-pertanyaan yang ada ditujukan untuk mengecek atau memastikan terkait 
kesalahan yang selama ini dilakukan ketika membuat naskah dinas. 

 
c. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilkakukan setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai 
kegiatan yang dilaksanakan.  Hasil refleksi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat berlangsung 
dengan baik. Para peserta terlihat begitu antusias dan aktif bertanya terkait penggunaan bahasa yang 
selama ini dilakukan. Hasil penilaian kuantitatif analisis penggunaan bahasa juga menunjukkan bahwa 
kegiatan yang dilaksanakan berhasil dengan baik karena lebih dari 75% peserta memperoleh skor di 
atas 70. 

 
Penggunaan bahasa dalam naskah dinas haruslah sesuai dengan aturan kebahasaan yang ada. 

Oleh karena itu, pelatihan penggunaan bahasa Indnesia dalam naskah dinas perlu dilakukan. 
Pentingnya pelatihan ini dilaksanakan juga tidak terlepas dari banyaknya kesalahan penggunaan 
bahasa yang terjadi sebagaimana yang digambarkan Kompas (11/03/2010). Salah satu faktor 
penyebab kesalahan adalah kebiasaaan yang dilakukan dari pendahulunya yang tidak ada koreksi dan 
tanpa disadari. Sebagai contoh kesalahan dalam penulisan surat dinas yang masih sering ditemukan 
misalnya kata-kata "perhatiannya", "kerjasamanya". Padahal, kata seperti itu ditujukan untuk orang 
ketiga, sementara surat itu ditujukan untuk orang kedua atau orang yang dimaksud dalam surat dinas 
itu. Kesalahan karena faktor kebiasaan ini banyak dibuktikan seperti terlihat dalam penelitian Ariningsih, 
dkk (2012), Jalal (2012), Marsudi & Zahrok (2015), dan Dewantara (2017). Penelitian-penelitianter 
tersebut menunjukkan bahwa faktor kebiasaan menjadi faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap 
kesalahan berbahasa yang terjadi. 

Melihat berbagai kesalahan yang ada, pelatihan penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah 
dinas sangat diperlukan. Materi pokok dalam pelatihan ini menyangkut tiga hal, yaitu (1) naskah dinas 
dan fungsinya, (2) jenis-jenis nahkah dinas dan penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas, 
dan (3) kesalahan berbahasa Indonesia dalam naskah dinas. Hasil observasi kegiatan menunjukkan 
bahwa pemberian materi ini dapat memancing rasa penasaran peserta pelaihan terhadap penggunaan 
bahasa Indonesia dalam naskah dinas. 

Materi pertama terkait naskah dinas dan fungsinya diberikan guna mengingatkan pegawai 
tentang fungsi naskah dinas dalam komunikasi kedinasan. Materi ini bertujuan untuk menyadarkan 
pegawai mengenai begitu berperannya naskah dinas dalam komunikasi tulis. Karena itu, kesalahan-
kesalahan yang ada dalam penulisan naskah dinas perlu dihindari. Setelah upaya penyadaran 
dilakukan, tahap selanjutnya adalah memberikan informasi terkait berbagai jenis naskah dinas serta 
penggunaan bahasa Indonesia di dalamnya. Materi ini bermanfaat dalam memperbanyak pengetahuan 
peserta terkait jenis naskah dinas dan penggunaan bahasa Indonesia. Di sesi terakhir, materi terkait 
aneka kesalahan berbahasa Indonesia dalam naskah dinas diberikan dengan menunjukkan kesalahan-
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kesalahan yang ada di dalam naskah-naskah dinas yang ada. Materi ini memuat tiga materi pokok yang 
ditawarkan sebagai solusi, yaitu (1) pemberian materi kosakata (pilihan kata); (2) pemberian materi 
gramatika yang meliputi bentukan kata dan penyusunan kalimat; dan (3) pemberian materi tentang 
ejaan. 

Pada sesi terakhir pelatihan, tim pengabdian secara bersama-sama dengan peserta 
mempraktikkan bagaiaman analisis kesalahan berbahasa dalam naskah dinasdilakukan dan berupaya 
untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Pada tahap ini peserta pelatihan tampak sangat antusias. Hal 
ini terlihat dari perhatian mereka dan kemauan untuk bertanya jawab dengan tim pengabdian terkait 
kesalahan berbahasa yang ditemui. Peserta pelatihan juga terlihat bersemangat menyatakan argumen 
mereka untuk memperbaiki kesalahan yang ada. Melihat keadaan ini, dapat dikatakan bahwa kegiatan 
pelatihan kecara kualitatif telah berhasil dilakukan. Alur pelatihan penggunaan bahasa Indonesia dalam 
naskah dinas dapat digambarkan sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1: Alur Pelatihan Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Naskah Dinas 
  
Dengan tahapan sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1 telah terjadi perubahan dari segi 

kesadaran terhadap pentingnya penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas. Telah muncul 
argumen dari peserta bahwa kesalahan yang terus dibiarkan dapat merusak penggunaan bahasa 
Indonesia dan menyalahi aturan-aturan yang berhubungan dengan perumusan surat dinas. 
Selanjutnya, pengetahuan yang diperoleh dalam pelatihan dapat digunakan peserta dalam malakukan 
tugas-tuga keseharian, yaitu membuat naskah dinas. 

Analisis kesalahan berbahasa yang ada pada sesi terakhir pelatihan merupakan jalan untuk 
memberikan penguatan terhadap keterampilan penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas. 
Pengalaman yang diperoleh peserta diharapkan dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan 
berbahasa yang ada dalam surat dinas yang pernah disusun dan memperbaiki kesalahan berbahasa 
yang ada. Pada sesi ini, peserta pelatihan terlihat begitu antusias mengikuti pelatihan. 

Alur pelatihan sebagaimana gambar di atas sejalan dengan pendapat Piaget (1951: 58) bahwa 
untuk mencapai kesadaran ini diperlukan tahapan pengkajian yang mendalam dan serius, sebagai 
berikut: (1) Tahap mengakomodasi, yaitu pemberian kesempatan untuk mempelajari dan 
menginternalisasikan sesuatu; (2) Tahap asimilasi atau mengintegrasikan pengetahuan atau nilai 
tersebut dangan sistem nilai lain yang telah ada dalam dirinya; (3) Tahap equalibrasi atau membina 
keseimbangan atau membakukannya sebagai sistem pengetahaun atau nilai baru yang baku. 

Dalam dunia pembelajaran, alur sebagaimana dalam gambar 1 adalah sebuah pembiasaan 
dalam pembelajaran yang dilandasi oleh kesadaran (awarnese). Djahiri (dalam Susanto, 2017) 
mengungkapkan bahwa kondisi pembelajaran atau latihan yang dilandasi kesadaran tersebut harus 
dibangun oleh lima nilai sadar, yaitu sadar akan: (1) adanya sistem, (2) pentingnya memiliki sistem, (3) 
keinginan untuk menganut/memilikinya, (4) keharusan membina dan meningkatkannya, dan (5) sadar 
untuk mencobakan dan membakukannya dalam kehidupan sehari-hari. William 
James (1890) lebih lanjut mengungkapkan bahwa kesadaran merupakan faktor yang akan 
mengarahkan manusia pada dua hal yang sangat penting, yaitu pengetahuan dan tindakan. Tindakan 
yang disadari pengetahuan akan menjadi sebuah prilaku dan jika terjadi secara permanen akan 
terbentuk menjadi kebiasaan. 

Hasil test terkait penggunaan bahasa dalam naskah dinas menunjukkan hasil sebagaimana 
terlihat pada gambar berikut. 

 

Penyadaran Pengetahuan Penguatan
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Gambar 2: Skor Analisis Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Naskah Dinas 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta pelatihan yang memperoleh skor 65 berjumlah 2 orang, 

skor 70 sejumlah 3 orang, skor 75 sejumlah 4 orang, skor 80 sejumlah 7 orang, skor 85 sejumlah 6 
orang, skor 90 sejumlah 3 orang, sekor 95 sejumalh 2 orang, dan skor 100 sejumlah 3 orang. Dengan 
demikian 93,33% (28 orang) peserta pelatihan memperoleh skor 70 ke atas. Maka, dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas telah berhasil dilakukan (lebih dari 
75% memperoleh skor minimal 70). Pencapaian ini tentunya tidak terlepas dari perlakuan yang 
diberikan sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Oleh karena itu, tim pengabdian merekomendasikan 
untuk menerapkan tiga langkah pelatihan (penyadaran, pengetahuan, dan penguatan) untuk mengubah 
pola pikir dan menguatkan pengetahuan terhadap materi pelatihan. 

 

4. Simpulan  
Pelatihan penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas telahberjalan dengan baik. 

Kegiatan yang dilakukan telah berhasil meningkatkan antusias dan perhatian peserta pelatihan 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia dalam naskah dinas. Secara kuantittatif, pelatihan ini juga 
dapat dikatakan telah berhasil karena skor minimal 70 bagi 75% peserta pelatihan dapat terlamui, yaitu 
sejumlah 28 peserta (93,33%) memperoleh skor 70 ke atas dalam menganalisis penggunaan bahasa 
Indonesia dalam naskah dinas. 
 
 
Daftar Rujukan  
 
Alwi, Hassan dan Dendy Sugono (Ed). 2003. Politik Bahasa. Jakarta: Pusat Bahasa.  
Ariningsih, N. E., Sumarwati, S., & Saddhono, K. 2012. Analisis Kesalahan Berbahasa Indonesia dalam 

Karangan Eksposisi Siswa Sekolah Menengah Atas. BASASTRA, 1(1), 130-141. 
Dewantara, I. P. M. (2017). The Deviation of Words Aspects and Sentences among Students’speech. 

Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 50(1), 36-44.  
Jalal, M. 2012. Problematika Kesalahan Bahasa Pada Penulisan Skripsi Mahasiswa Universitas 

Airlangga. Jurnal Ilmu Humaniora, 12(2), 92-104. 
James, W. 1890. The Principle of Psychology, Toronto, Ontario: Christopher D. Green 

of York University 
Marsudi, M., & Zahrok, S. 2015. Kesetiaan Berbahasa Indonesia Dipertanyakan di Era Globalisasi. 

Jurnal Sosial Humaniora, 8(1), 95-105. 
Piaget, J. 1951. The Child’s Conception of The World. Savage, Maryland: Littlefield Publishers. 
Suandi, I Nengah, dkk. 2008. Peningkatan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah Melalui Teknik Analisis 

Pemodelan pada Siswa SMA Negeri1 Singaraja (Laporan Penelitian) 
Suharianto, S. 1981. Kompas Bahasa: Pengantar Berbahasa yang Baik dan Benar. 

Surakarta: Widya Duta. 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

65 70 75 80 85 90 95 100

Fr
ek

ue
ns

i

Skor

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

139 
 

Susanto, A. 2017. Proses Habituasi Nilai Disiplin Pada Anak Usia Dini Dalam Kerangka Pembentukan 
Karakter Bangsa. Jurnal Sosio Religi, 15(1). 

Kompas. Com. 2010. “Bahasa Indonesia dalam Naskah Dinas Sering Salah”. Dalam 
https://nasional.kompas.com/read/2010/03/11/00252151/bahasa.indonesia.dalam.naskah.dinas
.sering.salah.  

 
 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

140 
 

PELATIHAN MEMBUAT KERAJINAN TANGAN MAKRAME UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN HIDUP DI PANTI ASUHAN 
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Abstract 

The purpose of this Community Service are 1) giving training in making makrame handicrafts to improve 
the life skills of children at the Widya Asih Singaraja Orphanage, 2) knowing the response of the children at the 
Widya Asih Orphanage to the training of makrame handicrafts. This training activity uses methods in the form of 
skills training through lectures, demonstrations, and question and answer. The results of training in making bracelet 
handicrafts showed that all groups were in good category with an average score of 24.8. Overall, the result of 
making keychains handicraft is in the good category with an average score of 23.2 and the evaluation results for 
the making of earrings handicrafts is in the enough category with an average score of 21.8. The response of 85% 
of the trainees showed a very positive response. The results of this training can improve insight into knowledge and 
skills in making makrame handicraft creations to improve life skills. 

Keywords: handicrafts, makrame, life skills 

 

Abstrak 

Tujuan dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah 1) memberi pelatihan membuat kerajinan tangan 
makrame untuk  untuk meningkatkan keterampilan hidup anak-anak di Panti Asuhan Widya Asih Singaraja, 2) 
mengetahui respon dari anak-anak di Panti Asuhan Widya Asih terhadap pelatihan kerajinan tangan makrame. 
Kegiatan pelatihan ini menggunakan metode dalam bentuk pelatihan keterampilan melalui ceramah, demontrasi, 
dan tanya jawab. Hasil pelatihan membuat kerajinan tangan gelang menunjukkan semua kelompok termasuk 
kategori  baik dengan rata-rata skor  24,8. Secara keseluruhan, pembuatan kerajinan tangan gantungan kunci 
termasuk kategori baik dengan rata-rata skor 23,2 dan hasil evaluasi untuk pembuatan kerajinan tangan anting-
anting termasuk kategori cukup dengan rata-rata skor 21,8. Respon para peserta pelatihan menunjukkan 85% 
menyatakan respon sangat positif. Hasil pelatihan ini dapat meningkatkan wawasan pengetahuan dan keterampilan 
dalam membuat kreasi kerajinan tangan makrame untuk meningkatkan keterampilan hidup. 

Kata kunci: kerajinan tangan, makrame,keterampilan hidup      

  

1. PENDAHULUAN 

 Pemerintah memiliki kewajiban untuk melindungi anak-anak terlantar yaitu: anak yatim, piatu, 
dan yatim piatu.. Hal ini diperkuat dalam dasar hukum Undang-Undang Perlindungan Anak, Pasal 20 
yang menyatakan bahwa pemerintah, masyarakat, keluarga dan orang tua berkewajiban dan 
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak. Mereka di tampung dalam suatu 
lembaga yang disebut Panti Asuhan. Menurut Depsos RI, Panti Asuhan merupakan suatu lembaga 
sosial yang memiliki tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteran sosial bagi anak-anak 
terlantar dengan memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak untuk memenuhi kebutuhan 
baik fisik, mental dan sosial dalam rangka  mengembangkan kepribadian agar kelak menjadi generasi 
penerus bangsa (https://id.wikipedia.org). 

  Panti asuhan memiliki fungsi untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak. Anak-
anak panti asuhan diasuh oleh pengasuh yang menggantikan peran orang tua dalam mengasuh, 
menjaga, dan memberikan bimbingan kepada anak agar anak menjadi manusia dewasa yang berguna 
dan bertanggung jawab atas dirinya dan terhadap masyarakat di kemudian hari. Sumber dana dari 
sebuah panti asuhan tergantung dari pihak donatur, sehingga untuk mendapatkan sumber dana 
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tambahan pihak panti asuhan memberikan berbagai bentuk keterampilan.Tujuan memberikan 
keterampilan agar anak panti asuhan dapat hidup mandiri secara ekonomi dan belajar berwirausaha  
untuk meringankan beban panti asuhan tempat mereka bernaung.  

Salah satu Panti Asuhan yang menampung anak-anak terlantar adalah Panti Asuhan Widya 
Asih. Panti asuhan Widya Asih berlokasi di Kabupaten Buleleng, menampung anak-anak yang kurang 
mampu, yatim, piatu atau yatim piatu untuk dididik, dibina agar kelak memiliki keterampilan hidup  untuk 
bisa hidup mandiri. Di samping menyekolahkan mereka, mereka juga diberi keterampilan sesuai dengan 
potensi yang mereka miliki. Hasil wawancara dengan pengelola panti  di Panti Asuhan Widya Asih 
menyatakan bahwa keterampilan yang biasa diberikan di panti asuhan tersebut adalah membatik, 
berkebun, menari, menabuh, bahasa inggris, menjahit dan keterampilan yang lain seperti seni kerajinan 
tangan. 

Selama ini beberapa beberapa kegiatan tidak terlaksana termasuk kegiatan pemberian 
keterampilan berupa seni kerajinan tangan, karena tidak ada petugas yang memberikan pelatihan. Oleh 
karena itu, untuk mengisi waktu luang dipandang perlu memberikan keterampilan berupa kerajinan 
tangan untuk mengembangkan potensi mereka. Melalui pemberian pelatihan membuat kerajinan 
tangan makrame diharapkan nanti bisa dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat, sebagai bekal 
hidup apabila kelak keluar dari panti asuhan. 

Kerajinan tangan makrame diberikan dengan tujuan agar anak-anak panti memiliki kecakapan 
dan keterampilan hidup. Makrame merupakan teknik simpul yang menggunakan tali atau benang 
sebagai bahan dasarnya, sehingga menghasilkan produk asesesoris yang cantik dan berkualitas. 
Kerajinan tangan makrame sangat cocok diberikan pada perancangan mode masa kini. Hal ini 
dikarenakan  mode saai ini menonjolkan ragam hias yang bersifat dekoratif dan makrame sangat 
memungkinkan untuk mencapai ragam hias ini. Barang-barang yang bersifat dekoratif kini menjadi 
mode baru. Barang dekoratif disenangi oleh hampir setiap orang dan dapat memberi peluang untuk 
mengembangkan mode perorangan. 

Kerajinan tangan merupakan penciptaan suatu produk atau barang yang dilakukan oleh tangan 
dan memiliki fungsi pakai atau keindahan sehingga memiliki nilai jual. Kerajinan tangan, dapat meliputi, 
pembuatan berbagai jenis kerajinan dari tanah liat atau seni keramik, membuat anyaman dari berbagai 
jenis bahan, seni dekoratif, seni melipat, seni makrame,dan lain sebagainya. Dalam membuat kerajinan 
tangan dapat menggunakan berbagai macam bahan tergantung dari kemampuan untuk mengolah 
bahan yang digunakan. 

 Kerajinan tangan biasanya banyak digunakan sebagai salah satu hobby dan aktivitas untuk 
mengisi waktu luang. Namun dalam perkembangannya, kerajinan tangan saat ini tidak hanya sebagai 
aktivitas pengisi waktu luang belaka tetapi juga dapat digunakan sebagai salah satu aktivitas yang dapat 
menghasilkan uang bagi penciptanya.Perkembangan dunia seni di masyarakat membuat berbagai 
macam kerajinan tangan dapat dibuat menggunakan bahan yang berbeda-beda. 

 Salah satu seni kerajinan tangan yang menjadi mode di kalangan remaja adalah seni tali temali 
(makrame). Kerajinan makrame adalah menggabungkan dua utus tali dengan teknik simpul. Menurut 
Soemajadi, 1992) makrame adalah suatu keterampilan yang menggunakan tali sebagai media. 
Permainan simpul ini akan membentuk bidang dan akhirnya dapat diarahkan untuk membuat benda-
benda tertentu, baik benda pakai maupun benda seni.Seni simpul menyimpul sangat menarik untuk 
dipelajari karena tidak begitu sulit tergantung kreativitas untuk menciptakan benda-benda yang 
mempunyai nilai estetika.  

Makrame sebagai bahan kerajinan teknik menyimpulkan beberapa tali maupun benang menjadi 
bentuk berpola dekoratif-geomerik (Asriyani, 2013:8). Pola dekoratif-geometris merupakan susunan 
motif, bentuk atau pola tertentu yang ditata sedemikian rupa sehingga memiliki kapasitas untuk 
membangkitkan perasaan keindahan dalam diri seseorang. Motif geometris ialah motif yang mempunyai 
bentuk teratur dan dapat diukur. Contoh bentuk segi empat, segitiga, lingkaran, kerucut, dan silinder. 
Dari kebiasaan membuat simpul yang fungsional dan artistik, sehingga muncul seni kerajinan yang 
khusus menggunakan teknik ikat-mengikat.  

Sejalan dengan perkembangan jaman kerajinan tangan makrame berkembang begitu pesat, 
tidak saja digunakan dalam membuat tenunan, namun sekarang dapat digunakan dalam pembuatan 
asesoris yang indah, unik, dan bernilai tinggi. Dengan hanya menambahkan manik-manik, pemilihan 
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warna dan jenis tali yangg cocok akan menghasilkan asesoris yang sangat menarik. Produk yang 
dihasilkan dari kerajinan makrame sudah banyak di jual di pasaran sebagai benda pakai, khususnya 
sebagai asesoris untuk menambah kecantikan perempuan didalam penampilannya antara lain ikat 
pinggang, gelang, kalung, kerudung, tas tangan, dompet, dan lain-lain. 

Pembuatan makrame dapat diberikan kepada kalangan remaja yang menyenangi dunia fashion 
sebagai pelengkap dalam penampilan. Di samping itu ketrampilan makrame dapat dijadikan sebagai 
salah satu sumber usaha bagi remaja sebagai bekal hidup. Kerajinan makrame dibuat dari bahan yang 
mudah diperoleh dan cara membuatnyapun tidak terlalu sulit. Untuk memperkenalkan kerajinan 
makrame kepada kalangan remaja, maka perlu diberikan pelatihan agar memiliki pengetahuan dan 
keterampilan produk kerajinan makrame.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) menggunakan metode dalam bentuk pelatihan 
keterampilan melalui ceramah, demontrasi, dan tanya jawab. Adapun tahapan-tahapan dalam 
pelaksanaan kegiatannya : 

1. Ceramah digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum tentang bentuk/simpul 
dasar makrame, bahan, alat-alat yang digunakan, langkah-langkah pembuatan produk 
makrame dan  produk-produk yang bisa dibuat dengan teknik makrame. 

2. Demontrasi digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai proses pembuatan 
makrame. 

3. Tanya jawab digunakan untuk memberi kesempatan kepada peserta menanyakan hal-hal yang 
belum jelas. 

4. Pelatihan pembuatan makrame ditujukan kepada seluruh peserta pelatihan. 
5. Evaluasi hasil akhir. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pembuatan kerajinan tangan dengan teknik makrame merupakan salah satu jenis keterampilan 
yang disenangi oleh kalangan ramaja, karena mudah dibuat, bahannya mudah diperoleh, dan harganya 
murah. Teknik yang digunakan dalam membuat kerajinan tangan dari makrame sangat mudah untuk 
dipelajari. Dari teknik-teknik dasar ini dapat dibuat berbagai macam benda sesuai dengan kreatifitas 
masing-masing orang. Kerajinan tangan dengan teknik makrame ini memiliki potensi yaang cukup besar 
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan hidup anak-anak panti asuhan sebagai bekal jika 
kelak kembali ke masyarakat. 
 Kegiatan pelatihan membuat kerajinan tangan makrame diikuti oleh 36 orang anak-anak Panti 
Asuhan Widya Asih yang berumur antara 10 sampai 17 tahun. Kegiatan pelatihan ini penting diberikan 
kepada anak-anak panti yang termasuk usia produktif agar mereka memiliki keterampilan hidup. 
Kegiatan diawali dengan mempersiapkan bahan dan alat, dilanjutkan dengan proses pelatihan dengan 
membuat beberapa simpul dasar  seperti simpul kepala, simpul rantai, simpul mati, simpul tunggal, 
simpul ganda, dan simpul gordin. Simpul-simpul dasar tersebut sebagai dasar untuk membuat suatu 
benda yang diinginkan. Sebelum membuat benda kerajinan makrame terlebih dahulu dirancang simpul-
simpul yang akan digunakan dan juga tergantung besar kecilnya benda yang akan dibuat. Hal ini terkait 
juga seberapa panjang benang/tali yang digunakan.  
 Pelatihan membuat kerajinan tangan makrame menggunakan metode ceramah, demontrasi, 
dan tanya jawab. Metode ceramah diberikan terkait dengan pengertian makrame, bahan dan alat yang 
bisa digunakan untuk pembuatan makrame, langkah-langkah pembuatan produk makrame, dan produk-
produk yang bisa dibuat dengan teknik makrame. Metode demontrasi diberikan langsung pada saat 
pelatihan berlangsung. Pada akhir pemberian pelatihan dilakukan tanya jawab terkait dengan pelatihan 
yang telah diberikan. Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan tahap demi tahap instruksi 
yang dipandu oleh instruktur (Gambar 1).   
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Gambar 1. Proses pelatihan 

 Pelatihan pembuatan kerajinan tangan makrame, menunjukkan hasil yang memuaskan rata-
rata hasil dari pelatihan termasuk kategori baik yaitu membuat kerajinan tangan membuat gelang 
menunjukkan semua kelompok termasuk kategori  baik dengan rata-rata skor  24,8, pembuatan 
gantungan kunci secara keseluruhan termasuk kategori baik dengan rata-rata skor 23,2 dan evaluasi 
untuk anting-anting termasuk kategori cukup dengan rata-rata skor 21,8 (Gambar 2). Namun beberapa 
indikator dari keterampilan yang diamati perlu mendapatkan penekanan untuk terus dilatih agar kreatif 
menciptakakan suatu produk yang baru. Indikator tersebut yaitu kreativitas dalam menciptakan sesuatu 
yang baru, kerapihan pekerjaan yang dibuat, dan kombinasi dalam memadukan warna. Keterampilan 
tersebut dapat ditingkatkan, apabila adanya motivasi dalam diri untuk mengembangkan ide-ide kreatif. 
Motivasi merupakan kunci sukses untuk menghasilkan kreativitas (Abdullah Sani, 2017:14). 

 
Gambar 2. Hasil pelatihan 

Dalam pembuatan kerajinan tangan makrame diperkulan kreativitas dan kemampuan untuk 
melakukan inovasi. Kreativitas adalah kemampuan menemukan, menciptakan, membuat, merancang, 
dan memadukan ke dalam komposisi suatu karya dengan didukung kemampuan terampil yang 
dimilikinya (Sumanto, 2005:11). Dalam hal ini kreativitas tidak perlu menciptakan sesuatu yang baru, 
tetapi merupakan kombinasi dari hal-hal yang sudah ada berdasarkan pengetahuan yang diperoleh 
sebelumnya.  

Pelatihan pembuatan kerajinan makrame diharapkan bisa berkelanjutan karena anak-anak 
panti tidak hanya sebagai pengguna tapi bisa memproduksi sebagai bekal hidup untuk belajar 
berwirausaha setelah keluar dari panti asuhan.Pengembangan ide-ide kreatif sangat diperlukan untuk 
menghasilkan produk berkualitas dalam pembuatan kerajinan makrame. 
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4. KESIMPULAN 
 Kesimpulan dari pelatihan pembuatan kerajinan tangan makrame untuk meningkatkan 
keterampilan hidup adalah: 
1. Kegiatan pelatihan berjalan sangat lancar dan memuaskan dengan hasil evaluasi pembuatan benda 

dari makrame rata-rata termasuk kategori baik. 
2. Respon peserta pelatihan 85% memberikan respon yang sangat positif. 
3. Kegiatan pelatihan pembuatan kerajinan tangan makrame dapat menambah keterampilan hidup 

sebagai dasar untuk berwirausaha. 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Abdullah Sani, Ridwan. 2017. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta:PT 

Bumi Aksara.  
 
Anonim, https://id.scribd.com/document/356187736/Pengertian-Kerajinan-Tangan  

Anonim, https://id.wikipedia.org/wiki/Daur_ulang 

Asriyani,Indah. Inspirasi Makrame. Tiara Aksa: Surabaya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Panti_asuhan. Diakses tgl 3 Oktober 2018 

Hariyanto, Nanang.http:nanang-hariyanto.blogspot.co.id/2011/05/makrame.html 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2008. Departemen Pendidikan Nasional. PT. Gramedia Pustaka 
Utama:Jakarta. 

Soemarjadi, dkk.1992. Pendidikan Keterampilan. Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan. 
Depdikbud. 

Sumanto. 2005. Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK. Jakarta:Departemen Pendidikan 
Nasional. 

 

 

ISBN 978-602-6428-58-5



 
 

Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

145 
 

Pelatihan Penyusunan Asesmen Otentik Kurikulum 2013 Pada 
Guru Pengampu Mata Pelajaran Produktif di SMK Mataram 

 
Cokorda Istri Raka Marsiti1,Ni Made Suriani2,Ni Ketut Widiartini3 

1,2,3Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FTK Undiksha 
Email: rakamarsiti@gmail.com 

                                                              . 
ABSTRACT 

 
The activities of the community in the form of training, but the goal in this devotion can be formulated as follows: How 
does the exercise of authentic assessment in drafting training curriculum of 2013 and the resulting assessment rubric 
for productive subjects in SMK in Mataram, How the response of teachers SMK in Mataram against authentic 
assessment preparation training for productive subjects. Program activities this devotion uses the method of training 
through lectures, demonstrations/simulations, and faqs. Methods lectures are conducted in order to provide 
information about authentic assessment. The results of the evaluation of these activities States that the trainee is 
very antuasias terserbut activities besides indeed add to the participants knowledge and insight in the field of 
authentic assessment-based assessment. But success in the training will be more perfect if participants are able to 
apply all the skills and theories at the time of implementing the learning and assessment 

 
Keyword: authentic assessment, training, SMK Mataram 

 
 

ABSTRAK 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan, adapun tujuan  dalam pengabdian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan penyusunan asesmen otentik dalam kurikulum 
2013 dan rubrik penilaian yang dihasilkan untuk mata pelajaran produktif di SMK di Mataram, Bagaimana tanggapan 
guru-guru SMK di Mataram terhadap pelatihan penyusunan asesmen otentik  untuk mata pelajaran produktif. 
Program kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan melalui ceramah, demonstrasi/simulasi, dan tanya 
jawab. Metode ceramah dilakukan dalam rangka memberikan informasi tentang asesmen otentik. Hasil evaluasi 
terhadap kegiatan ini menyatakan bahwa peserta pelatihan sangat antuasias  kegiatan terserbut disamping memang 
menambah pengetahuan dan wawasan peserta di bidang penilaian berbasis asesmen otentik. Tetapi keberhasilan 
dalam pelatihan tersebut akan lebih sempurna jika peserta mampu mengaplikasikan semua teori dan keterampilan 
tersebut pada saat melaksanakan pembelajaran dan penilaian 

 

Kata kunci: asesmen otentik, pelatihan, SMK Mataram 
 

1. Pendahuluan 

Pendidikan menengah kejuruan, sebagai salah satu sub-sistem dari sistem pendidikan nasional, 
menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan 
peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Untuk itulah, kurikulum Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) yang semula menggunakan pendekatan berbasis sekolah (school based) dan mata 
pelajaran (subject matter), mulai disesuaikan menjadi kurikulum yang berbasis kompetensi sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja, serta kecenderungan perkembangan IPTEK di masa yang akan datang, 
dengan tetap mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan, bahwa standar penilaian pendidikan adalah merupakan kriteria mengenai 
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian pendidikan adalah 
proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik, 
yang meliputi: penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, 
ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat 
kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah/madrasah. 

Untuk mewujudkan tugas-tugas agar terciptanya SDM  yang bermutu, maka Sekolah Menengah 
Kejuruan yang ada di Mataram, sebagai lembaga formal hendaknya membenahi diri melalui 
pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi peserta didik. Belajar akan lebih baik dan bermakna 
jika peserta didik secara aktif, kreatif, dan kritis menemukan apa yang seharusnya diketahui dan 
dipelajari.  Berdasarakan informasi yang didapat pada saat pelaksanaan PLPG khusunya dari peserta 
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yang berasal dari NTB dan NTT, bahwa kurikulum 2013 baru dilaksanakan disana, sehingga para guru 
disana perlu kiranya mendapatkan informasi yang tepat terkait penilaian sesuai dengan kurikulum 2013. 
Disamping itu pembelajaran selama ini belum sepenuhnya mengarah kepada kemampuan yang 
diharapkan. Serta adanya keinginan dari para guru disana untuk diberikan pelatihan terkait system 
penilaian  sesuai dengan kurikulum 2013, hal itu sesuai dengan hasil dengan beberapa guru yang 
sebagian besar berasal dari alumni jurusan Pendidikan Kesejateraan Keluarga dan Undiksha Umumnya 
yang banyak terserap disana. Pembelajaran yang sering ditemukan hanya menitikberatkan pada tuntutan 
kemampuan menghafal dan penanaman pola perilaku yang kontramistis dan seragam. Pola 
pembelajaran semacam ini hanya mengagungkan pada pembentukan pola perilkau keseragaman, 
dengan harapan agar menghasilkan keteraturan, ketertiban, ketaatan dan kepastian. Melalui 
pembelajaran seperti itu, yang dipelajari siswa bukanlah pesan-pesan pembelajaran, tetapi cara-cara 
untuk mempertahankan diri, yang akhirnya pebelajar tidak akan mendapatkan perkembangan ilmu dalam 
belajar, tetapi justru menyembunyikan ketidakmampuannya. 

Untuk dapat meningkatkan ketrampilan guru dalam menyusun alat evaluasi, perlu latihan dan 
guru harus memiliki sumber informasi dalam menyusun asesmen otentik dan rubriknya. Sering siswa 
kurang tertantang untuk mengerjakan tugas yang menuntut hasil karya nyata, hal ini disebabkan karena 
kurangnya keterampilan yang dimiliki guru dalam menyusun asesmen otentik dan rubrik penilaian dalam 
mata pelajaran produktif untuk dapat menilai hasil karya siswa.  

Khalayak sasaran yang strategis untuk masalah ini adalah guru SMK Mataramyang berjumlah 
30 orang guru. Dipilihnya guru pengampu mata pelajaran produktif SMK , karena guru-guru ini harus 
dapat mengembangkan kreativitasnya untuk menyusun alat evaluasi yang sesuai dan nantinya menjadi 
contoh untuk mahasiswa PPL dalam membuat alat evaluasi di bidang mata pelajaran produktif.  

Pengabdian masyarakat dalam bidang pelatihan penyusunan asesmen otentik belum pernah 
dilakukan, sehingga guru-guru SMK untuk menilai suatu produk atau hasil karya siswa masih secara 
global.  

Berdasarkan analisis situasi di atas, dipandang perlu untuk melatih keterampilan dan kecakapan 
guru SMK di Mataram dalam menyusun alat evaluasi yang berbentuk asesmen. Oleh karena itu kegiatan 
dalam bentuk Pengabdian Masyarakat ini sangat relevan untuk memecahkan permasalahan yang ada di 
SMK  dalam hal menyusun asesmen otentik dan rubrik penilaian. 
 
2. Metode 

 Dalam  program pelatihan yang akan dilakukan berupa penilaian otentik atau asesmen otentik. 
Penilaian otentik adalah penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan 
(input), proses (process), dan keluaran (output) pembelajaran pada jenjang pendidikan menengah atas. 
Penilaian otentik ini dilakukan oleh guru pada jenjang pendidikan menengah atas. 

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan menengah atas didasarkan pada 
prinsip-prinsip: (1) objektif, yakni penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi oleh subjektivitas 
penilai; (2) terpadu, yakni penilaian yang dilakukan oleh pendidik secara terencana, menyatu dengan 
kegiatan proses pembelajaran dan berkesinambungan; (3) ekonomis, yakni penilaian yang efisien dan 
efektif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya; (4) transparan, yakni prosedur penilaian, 
dan dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak; (5) akuntabel, yakni penilaian yang 
dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal sekolah maupun eksternal untuk aspek teknis, 
prosedur, dan hasilnya; dan (6) edukatif, yakni penilaian yang dapat mendidik dan memotivasi peserta 
didik dan guru. 
Teknik dan instrumen penilaian yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan adalah sebagai berikut. Penilaian kompetensi sikap dilakukan melalui observasi, penilaian 
diri, penilaian teman sejawat (peer evaluation) oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan 
untuk observasi, penilaian diri, dan penilaian teman sejawat adalah daftar cek atau skala penilaian (rating 
scale) yang disertai rubrik, sedangkan penilaian pada jurnal berupa catatan pendidik. Penilaian 
kompetensi pengetahuan dilakukan melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan. Instrumen tes tulis dapat 
berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian yang dilengkapi 
pedoman penskoran. Selanjutnya, penilaian kompetensi keterampilan dilakukan melalui penilaian 
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kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik untuk mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu 
dengan menggunakan tes praktik, projek, dan penilain portofolio 

Berubahnya kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013, menuntut guru-guru mata pelajaran 
produktif menggunakan asesmen otentik untuk mengukur kompetensi siswanya. SMK Negeri merupakan 
sekolah kejuruan, dimana 70% mata pelajarannya adalah mata pelajaran produktif. Sehingga guru-guru 
SMK diwajibkan untuk menilai kinerja siswanya dengan asesmen otentik sesuai dengan cirri dari 
kurikulum 2013.  

Berdasarkan analisis situasi di atas, dipandang perlu untuk melatih keterampilan dan kecakapan 
guru SMK di Mataram dalam menyusun alat evaluasi yang berbentuk asesmen kinerja. Oleh karena itu 
kegiatan dalam bentuk Pengabdian Masyarakat ini sangat relevan untuk memecahkan permasalahan 
yang ada di SMK  dalam hal menyusun asesmen otentik dan rubrik penilaian. 
 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
a. Bagaimakah pelaksanaan pelatihan penyusunan asesmen otentik dalam kurikulum 2013 dan rubrik 

penilaian untuk mata pelajaran produktif di SMK di Mataram. 
b. Bagaimana tanggapan guru-guru SMK di Mataram terhadap pelatihan penyusunan asesmen otentik  

untuk mata pelajaran produktif? 
 

 Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di depan, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatan pengabdian ini adalah: 

a. Untuk  mengetahui teknik pelatihan penyusunan asesmen otentik dalam kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran produktif. 

b. Untuk mengetahui tanggapan guru-guru tehadap pelatihan penyusunan asesmen otentik dalam 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran produktif. 

 
 Jika tujuan di atas dapat tercapai diharapkan dapat bermanfaat pada : 

a. Lembaga Undiksha yaitu merupakan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai salah satu 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

b. Bagi Dosen, melalui kegiatan ini dapat mengembangkan wawasan kemasyarakatan kalangan 
dosen dan mahasiswa, sehingga nantinya terjalin komunikasi yang efektif dan produktif antara 
perguruan tinggi dengan masyarakat, bagi peningkatan peran serta kalangan kampus dalam 
pemberdayaan masyarakat luas. 

c. Bagi para Guru SMK di  Mataram, hasil kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan 
wawasan pengetahuan dan ketrampilan dalam menyusun asesmen kinerja dan rubrik penilaian 
yang benar dan tepat.  Melalui kegiatan pengabdian ini, guru-guru SMK dapat  menjadi contoh 
dalam menyusun asesmen otentik untuk kepentingan penilaian produk siswa.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

 Ada beberapa pandangan yang berbeda-beda mengenai terminologi asesmen prestasi prestasi 
siswa Pandangan yang berbeda ini sering menimbulkan kebingungan khususnya bagi para guru di 
sekolah. Suatu terminolgi yang biasanya digunakan untuk mendefinisikan praktik dan filosofi asesmen. 
Terminologi dasar pengukuran (measurement), asesmen (asesment), penelilaian (evaluation), dan 
pengujian (testing) tampaknya dalam penggunaannya sering dipertukarkan, tetapi sesungguhnya 
masing-masing memiliki pengertian yang spesifik. Tiga terminlogi yang pertama, pengukuran, asesmen 
dan penilaian adalah hirarkhis. Griffin dan NiX (dalam Santyasa.  2004) mendefinisikan tiga terminology 
tersebut sebagai berikut : pengukuran adalah membandingkan suatu pengamatan dengan suatu kreteria, 
asesmen adalah hasil interprestasi dan deskripsi mengenai bukti-bukti pengukuran, dan penilaian adalah 
pertimbangan dari nilai (value) atau implikasi perilaku (behavior), yang semuanya mulai dengan 
pengamatan dan kinerja.  
 Asesmen harus konsisten dengan keputusan yang dirancang. Asesmen dirancang secara 
sungguh-sungguh, mempunyai tujuan yang nyata secara eksplisit, dan mempunyai konsistensi internal. 
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Asesmen hendaknya mengakses prestasi dan mutu proses. Data prestasi yang dikumpulkan terfokus 
pada target-target yang harus dikuasai siswa. 
 Praktik asesmen harus terbuka. Tugas-tugas asesmen harus menghindari bentuk/bentuk yang 
hanya cocok untuk satu kelompok (stereotypes). Kesimpulan yang dibuat dari asesmen belajar siswa 
harus bermakna.  Ketika membuat kesimpulan  dari data asesmen perlu dibuat penekanan secara 
eksplisit pada makna kesimpulan itu dibuat seperti perbaikan praktik di kelas, perencanan kurikulum, 
pengembangan belajar mandiri, penelitian praktik pengajaran, dan asesmen tingkat daerah atau 
nasional. Hal ini tidak berarti bahwa fungsi asesmen yang lain dalam system pendidikan secara 
keseluruhan diabaikan. 
 Asesmen kinerja (Performance) merupakan salah satu bentuk asesmen untuk menjangkau 
semua domain target asesmen. Asesmen alternative sesungguhnya tidak merupakan hal baru, tetapi 
agak terabaikan pada masa perkembangan evaluasi standar yang didominasi oleh tes bentuk pilihan 
ganda  (pada tahun 1970-an). 
 Para ahli menggunakan istilah “Performance Asesment” secara berbeda-beda dengan merujuk 
kepada pendekatan peniliaan yang berbeda pula. Menurut Fitzpatrick dan Morison (1971) tidak ada 
perbedaan yang mendasar yang sangat besar antara “Performance Asesment”dengan tes lainnya yang 
dilaksanakan di dalam kelas. Menurut mereka perbedaan antara “Performance Asesment” dengan tes 
lain yang lebih konvensional adalah sejauh mana tes itu dapat mensimulasikan situasi dari kreteria-
kreteria yang diharapkan. Trepeces (1999) mngatakan bahwa “Performance Asesment” adalah berbagai 
macam tugas dan situasi dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman dan 
pengaplikasian pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai konteks. Jadi boleh 
dikatakan bahwa “Performance Asesment”adalah suatu penilaia yang yang meminta peserta tes untuk 
mendemonstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbegai konteks sesuai dengan 
kreteria yang diinginkan. 
 Asesmen kinerja merupakan salah satu dari empat bentuk asesmen (selected, respons, essy, 
kinerja yang dikembangkan oleh Stiggins (dalam Santyasa. 2004). Lebih lanjut dinyatakan, rancangan 
(plant) asesmen kinerja mencakup tiga komponen dan masing-masing komponen mengandung tiga 
keputusan dan desain khusus. 
 Komponen pertama beberapa klasifikasi kinerja dari kemungkinan-kemungkinan target prestasi. 
Komponen ini meluputi penempatan jenis performance (nature of performance) yang diakses, identifikasi 
siswa/pebelajar yang diakses(focus asesmence), dan spesifikasi kreteri performance (performance 
criteria). 
 Komponen kedua berupa pengembangan latihan kinerja dari yang harus dipersiapkan. 
Pengembangan latihan meliputi ciri latihan (latihan terstruksur dan kejadian alami dalam pembelajaran), 
isi latihan (ptestasi, kondisi untuk kinerja, dan standar mutu yang digunakan), dan jumlah/prekuensi 
kondisi unjuk kinerja, dan standar mutu yang digunakan), dan jumlah/frekuensi latihan (berapa contoh 
kinerja sudah dianggap cukup). 
 Komponen ketiga berupa sistem yang dgunakan untuk pemberian skor dan perekaman hasil. 
Komponen ini meliputi tingkat rincian hasil (holistic atau analitikal ketergantungan dari berbegai hasil 
akan digunakan )., presedur pencatatan (daftar cek, ranting, catatan anekdot, atau catatan mental), 
identifikasi pengamatan dan pemberian nilai (dosen, ahli dari luar, evaluasi diri siswa, dan evaluasi teman 
sejawat). 
 Asesmen kinerja yang merupakan salah satu asesmen otentik menuntut agar siswa 
menunjukkan kinerja, bukan menjawab atau memilih jawaban dari sederetan kemungkinan jawaban yang 
telah disediakan. Dalam menilai kinerja siswa tersebut, perlu disusun kreteria yang dapat disepakati 
terlebih dahulu. Kreteri yang bersifat menyeluruh di sebut rubrik. Jadi wujud asesmen kinerja yang utama 
adalah tugas dan rubrik. 
 Rubrik digunakan sebagai pedoman penilaian kinerja siswa. Rubrik dapat membantu guru dalam 
menentukan tingkat ketercapaian kinerja yang diharapkan. Penyusunan rubrik hendaknya dilakukan 
bersama-sama dengan siswa, atau paling tidak rubrik hendaknya dikomunikasikan dengan para siswa. 
Tujuannya adalah agar para siswa secara jelas dapat memahami dasar penilaian yang akan digunakan 
untuk mengukur kinerja mereka. Rubrik baik bagi guru dan siswa akan memiliki pedoman bersama yang 
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cukup jelas tentang tuntutan kinerja yang diharapkan. Rubrik diharapkan pula dapat memberikan 
pendorong bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
Rubrik digunakan sebagai pedoman penilaian kinerja siswa. Rubrik dapat membantu guru dalam 
menentukan tingkat ketercapaian kinerja yang diharapkan. Penyusunan rubrik hendaknya dilakukan 
bersama-sama dengan siswa, atau paling tidak rubrik hendaknya dikomunikasikan dengan para siswa. 
Tujuannya adalah agar para siswa secara jelas dapat memahami dasar penilaian yang akan digunakan 
untuk mengukur kinerja mereka.. Rubrik baik bagi guru dan siswa akan memiliki pedoman bersama yang 
cukup jelas tentang tuntutan kinerja yang diharapkan. Rubrik diharapkan pula dapat memberikan 
pendorong bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
 
  Tabel 02: Contoh rubrik mengambil dan proses layanan kamar 

kompetensi Target Asesmen kinerja (rubrik) Skor 
  Kreteria kinerja siswa (pelayan)  
Etika 
menerima 
telepon 

Skill dering pesawat telepon tidak boleh 
lebih dari tiga kali, langsung diangkat 
dan diawali dengan salam (greeting). 
 

4 

  Dering pesawat telepon lebih dari tiga 
kali, langsung diangkat dan diawali 
dengan salam (gretting). 
 

3 

  Dering pesawat telepon lebih dari tiga 
kali , ragu dalam mengangkat telepon 
dan diawali dengan salam (gretting) 
 

2 

  Dering pesawat lebih dari tiga kali, 
ragu dalam mengangkat, dan tidak 
diawali dengan salam (grettimg) 

1 

 
 
Selanjutnya hasil akhir penilaian dirata-ratakan dan dikonversi menggunakan pedoman konversi 
sebagai berikut: 

No Rentangan Nilai Katagori 
1 85 – 100 5 Sangat baik 
2 70 – 84 4 Baik 
3 55 - 69 3 Cukup 
4 30 - 54 2 Kurang 
5 7 – 29 1 Sangat Kurang 
 

Evaluasi dilakukan setelah para guru diberikan pelatihan asesmen melalui proses persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi, melalui pengamatan langsung. Kreteria yang digunakan dalam 
mengevaluasi adalah: 

 Hasil evaluasi terhadap kegiatan ini menyatakan bahwa peserta pelatihan sangat antuasias  kegiatan 
terserbut disamping memang menambah pengetahuan dan wawasan peserta di bidang penilaian 
berbasis asesmen . Tetapi keberhasilan dalam pelatihan tersebut akan lebih sempurna jika peserta 
mampu mengaplikasikan semua teori dan keterampilan tersebut pada saat melaksanakan pembelajaran 
dan penilaian. Hal yang perlu diketahui oleh para guru bahwa: (1) Implentasi asesmen kinerja  dapat 
digunakan sebagai model pembelajaran alternative dalam pengembangan pengajaran sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa; (2) Untuk mengurangi sikap egosentris siswa diharapkan 
pengajar menerapkan Implentasi asesmen kinerja  secara berkelanjutan karena melalui asesmen kinerja 
siswa dapat memiliki acuan tentang keterampilan/skill yang harus mereka kuasai. 

  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) menggunakan metode dalam bentuk pelatihan 
penyusunan tes kinerja melalui ceramah, diskusi, praktek penyusunan asesmen otentik dan tanya jawab.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peserta sangat mengharapakan diberikan 
pelatihan-platihan lain terkait dengan bidang pembelajaran, karena pengetahuan dan ketrampilan yang 
didapatkan melalui kegitan ini di samping berguna untuk para guru sendiri juga sebagai acuan bagi siswa 
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dalam pembelajaran. Sudah tentu dalam kegiatan ini tidak sesempurna harapan, karena keterbatasan 
waktu. Tetapi  kegiatan ini cukup optimal karena adanya beberapa faktor pendorong diantaranya: 

a. Dari pihak peserta begitu antusias dalam mengikuti kegiatan ini 
b. Kesiapan dan semangat para peserta kegiatan ini begitu besar untuk mendapatkan pengetahuan 

dan keterampilan yang di sampaikan oleh instruktur. 
c. Fator pendorong lainnya adalah kesiapan dari TIM pelaksana, terutama dalam pelaksanaan 

kegiatan dan penyiapan materi 
Selain faktor pendorong pelaksanaan kegiatan juga sudah barng tentu ada faktor yang 

menghambat kegiatan yaitu terlambatan dana yang menyebabkan kegiatan ini juga menjadi terhambat, 
tetapi hal itu tidaklah sesuatu yang sangat prinsip menghambat kegiatan. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan analisis kegiatan tersebut dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kegiatan pengabdian yang dilakukan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan 

pengatahuan dan keterampilan para guru produktif dalam kaitannya dengan pembelajaran 
sebagai upaya untuk mengatasi masalah di bidang penilaian serta penambahan 
pengetahuan dan wawasan para guru di bidang pembelajaran. 

2. Kegiatan ini penting dilakukan para guru produktif sebagai upaya untuk memberikan 
pengetahuan dan keterampilan bidang evaluasi pembelajaran .  

 
4. Simpulan dan Saran  

Di masa mendatang kegiatan pelatihan ini sebagai salah satu kegitan dibidang pengabdian, tidak 
hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan , tetapi masih perlu diperdalam dan diperluas bidang 
kajiannya misalnya tetang jenis asesmen lain. Karena hal tersebut merupakan bekal ketarmpilan yang 
cukup menjanjikan. 
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P. Wayan Arta Suyasa1, Dewa Gede Hendra Divayana2, I Made Putrama3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberi pengetahuan serta melatih keterampilan para guru 

di lingkungan SMPN 2 Kediri dalam menggunakan e-learning berbasis media sosial Schoology, sehingga ke depan 
para guru diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan yang lebih baik dalam mengemas konten 
pembelajaran yang inovatif, efektif, dan efisien. Metode yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, tanya 
jawab, dan praktek terbimbing. Hasil dari kegiatan diperoleh bahwa, dari 3 aspek yang dievaluasi, 2 diantaranya 
yakni aspek kehadiran dan aktivitas/respon peserta telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan. 
Sementara 1 aspek yang lain, yakni pemahaman dan keterampilan peserta pada materi yang diberikan, masih di 
bawah, yakni terdapat selisih ±5% dari indikator keberhasilan yang ditetapkan. Kondisi ini terjadi bukan lantaran 
sulitnya materi yang disampaikan, namun usia para peserta yang sudah senior membuat mereka sedikit lambat 
dalam memahami dan cenderung menjadi lupa pada setiap proses atau langkah yang dijelaskan. Akibatnya mereka 
menjadi sedikit tertinggal dengan peserta yang lain.  
 

 

1. Pendahuluan 
Salah satu pemanfaatan internet dalam bidang pendidikan yakni melalui penggunaan e-

learning.Menurut (Intan Mutia dan Leonard, 2013: 278-289)e-learning memiliki banyak istilah seperti 
online learning, virtual learning, distributed learning, networked atau web-based learning. Semua istilah 
tersebut mengacu pada makna yang sama dan dalam penerapannya akan menggunakan teknologi 
komputer seperti intranet dan internet.Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh (Cecep 
Kustandi, 2017: 1-9) bahwasannya e-learning adalah pembelajaran jarak jauh (distance learning) yang 
memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer dan/atau internet.Dalam perspektif sistem, e-
learning merujuk pada sebuah media pembelajaran berbasisinternet, di mana siswa dan guru dapat 
saling berinteraksi atau berkolaborasi satu sama lain (Parjanto dan Ridi Ferdinan, 2015: 365-370). 
Adanya e-learning ini menurut (Mikha Bimantara Warsito dan Djuniadi, 2016: 91-99) dapat memberikan 
harapan baru sebagaialternatif solusi atas sebagian besar permasalahan pendidikan di 
Indonesia,dengan fungsi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan, baik sebagai 
suplemen(tambahan), komplemen (pelengkap), ataupun substitusi (pengganti) atas 
kegiatanpembelajaran di dalam kelas yang selama ini digunakan. Namun faktanyadi Indonesia,jumlah 
persentase penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran masih minim yakni sebesar 29,3% 
(APJII, 2014: 29-30). Jumlah ini sangat kecil bila dibandingkan dengan jumlah persentase penggunaan 
e-learning di negara-negara maju seperti AS yang telah menggunakan e-learning hampir 90% pada 
setiap tingkat satuan pendidikannya dan telah memiliki lebih dari 10.000 orang siswa (Basori, 2013: 99-
105). Menurut (Asnita Wati, 2016: 52-60), salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat persentase 
penggunaan internet dalam bidang pendidikan di Indonesia, khususnya dalam hal penggunaan e-
learning,yakni lemahnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki pendidik dalam menggunakan 
TIK. Kondisi ini terjadi hampir di seluruh institusi pendidikan (sekolah) di Indonesia termasuk di SMPN 
2 Kediri.   

 IbM E-Learning Berbasis Media Sosial Schoology 

1,2,3Jurusan Pendidikan Teknik Informatika FTK UNDIKSHA 
Email:arta.suyasa@undiksha.ac.id1, divayana182@gmail.com2, made.putrama@undiksha.ac.id3 

This community service activity aims to provide knowledge and train the skills of teachers in SMP N 2 Kediri  
in using e-learning based on social media Schoology, so that in the future teachers are expected to have better 
skills and skills in packaging innovative, effective and efficient. The methods used are lectures, demonstrations, 
question and answer, and guided practice. The results of the activity obtained that, from the 3 aspects evaluated, 
2 of which were attendance and activity/response of participants had exceeded the established success indicators. 
While 1 other aspect, namely the understanding and skills of participants in the material provided, is still below, that 
is, there is a difference of ± 5% of the specified success indicators. This condition occurs not because of the difficulty 
of the material presented, but the age of the participants who are senior makes them a little slow in understanding 
and tends to be forgotten in each process or step described. As a result they become a little left behind with other 
participants. 

 
Keywords:schoology, e-learning, social media 

Kata kunci: schoology, e-learning, media sosial 
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SMPN 2 Kediri merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama di wilayah Kediri – Tabanan, 
yang memiliki permasalahan lemahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan guru dalam 
menggunakan TIK. Akibatnya sampai saat ini sekolah belum menggunakan dan memiliki fasilitas e-
learning. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMPN 2 Kediri, I Made Suardika, S.Pd., 
dijelaskan bahwa, sekolah belum menggunakan fasilitas e-learning, karena tingkat kemampuan guru 
dalam menggunakan TIK, khususnya dalam menggunakan aplikasi e-learning masih sangat rendah. 
Metode e-learning yang baru mulai digunakan di sekolah hanya sebatas pengiriman tugas atau 
pemberian bahan melalui website sekolah serta e-mailyang digunakan dalam pengiriman tugas kepada 
guru. Ditambahkan juga oleh beliau, bahwa untuk mengimplementasikan suatu e-learning diperlukan 
fasilitas yang cukup mahal serta harus memiliki websitee-learning sendiri.Padahal pada kenyataannya, 
e-learning tidak harus menggunakan fasilitas yang tergolong mahal dan harus memiliki websitee-
learning sendiri. Dilain pihak, dari proses observasi yang dilakukan di SMPN 2 Kediri, tampak bahwa 
sekolah telah memiliki fasilitas berupa laboratorium komputer serta adanya hotspot area di lingkungan 
sekolah. Dengan demikian, untuk mengimplementasikan e-learning dalam proses pembelajaran 
sangatlah mungkin untuk dilakukan. 

Selanjutnya, berdasarkan informasi yang dihimpun dari para guru di SMPN 2 Kediri, disebutkan 
bahwa, selain menggunakan website sekolah untuk mengirim materi atau tugas ke siswa, para guru 
kerap kali juga menggunakan media sosial seperti Facebook untuk berkomunikasi, memberikan suatu 
materi dan penugasan, atau sekadar membicarakan (diskusi) seputar pelajaran di sekolah. Dipilihnya 
media sosial Facebook, karena cara penggunaannya dipandang jauh lebih mudah dibandingkan 
dengan penggunaan aplikasi pengembang e-learning pada umumnya. Sejalan dengan hal tersebut, 
berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh (APPJI, 2014:31-32) bahwasannya jumlah penduduk 
Indonesia yang menggunakan internet untuk mengakses media sosial mencapai 87,4%, dimana 43,7% 
nya berasal dari kalangan guru dan pelajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa, penggunaan media 
sosial dikalangan guru dan siswa telah menjadi “budaya”, sebagai media untuk berkomunikasi maupun 
sarana edukasi, sehingga diperlukan suatu strategi untuk dapat memanfaatkan kultur tersebut. Lebih 
jauh para guru menjelaskan bahwa, sebagian besar dari mereka tidak mengetahui adanya Schoology 
sebagai salah satu aplikasi pengembangan e-learning yang dapat digunakan dalam mendukung proses 
pembelajaran dan berinteraksi dengan guru atau siswa lain layaknya media sosial yang ada. Mereka 
hanya mengetahui Moodle sebagai aplikasi pengembangan e-learning.  

Schoology merupakan salah satu model pengembangan e-learning yang memiliki konsep 
menggabungkan LMS dengan Social Networking(Kadek Ferry Apriyana, dkk, 2015: 1-11). Schoology 
dirancang oleh Jeremy Friedman, Ryan Hwang dan Tim Trinidad pasca sarjana di Washington 
University di St Louis, MO.Menurut (Sarah Bibi dan Handaru Jati, 2015: 74-87) Schoology adalah 
jaringan sosial untuk sekolah dan lembaga pendidikan tinggi yang berfokus pada kolaborasi, yang 
memungkinkan pengguna untuk membuat, mengelola, dan berbagi konten akademis. Senada dengan 
hal tersebut, (Tugiyo Aminoto dan Hairul Pathoni, 2014: 13-29) mengatakan, Schoologymerupakan 
salah satu laman web yang berbentuk web sosial yang mana ia menawarkan pembelajaran sama 
seperti di dalam kelas secara percuma dan mudah digunakan seperti Facebook.Schoology memiliki 
konsep yang sama seperti Edmodo, namun dalam hal e-learning Schoology mempunyai banyak 
kelebihan. Beberapa kelebihan yang dimaksud, seperti yang disampaikan oleh (Asnita Wati, 2016: 52-
60), yaitu tidak dibutuhkannya hosting secara khusus, pengelolaannya lebih bersifat user friendly, serta 
telah dilengkapi dengan fitur-fitur, seperti Course, Group Discussion, Resources, Quiz, Attendance, dan 
Analytics.Schoology sangat mendukung dalam pengembangan suatu e-learning layaknya software 
pengembang e-learning yang canggih seperti MOODLE. 

Bertolak dari kondisi tersebut,maka tim IbM Jurusan Pendidikan Teknik Informatika, Fakultas 
Teknik dan Kejuruan, Undiksha mencoba membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
para guru di lingkungan SMPN 2 Kediri melalui pemberian pelatihan penggunaan e-learning berbasis 
media sosial Schoology. Penggunaan Schoology ini dipilih karena mudah digunakan 
sertamemilikitampilan seperti media sosial Facebook. Hal ini tentu akan memudahkan guru dalam 
mengikuti proses pelatihan nantinya, mengingat Facebook bukanlah hal yang baru lagi bagi guru. 
Dengan demikian, para guru dapat melakukan proses belajar mengajar, dengan kemasan konten yang 
lebih inovatif, efektif, dan efisien menggunakan Schoology yang memiliki keunggulan serupa dengan 
aplikasi pengembang e-learning pada umumnya.  

2. Metode 
Fokus kegiatan dalam P2M ini dibagi menjadi dua yaitu pembekalan (pemaparan materi) dan 

pendampingan. Saat pembekalan, metode yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, dan tanya 
jawab. Dalam hal ini, peserta akan diberikan informasi seputar pemanfaatan e-learning berbasis media 
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sosial Schoology, seperti pengenalan Schoology, proses mendaftar di Schoology, hingga pengenalan 
fitur-fitur dan keunggulan dari Schoology. Sementara saat pendampingan, metode yang digunakan 
adalah praktek terbimbing, dimana peserta akan dilatih tentang cara mengemas konten pembelajaran 
ke dalam bentuk e-learning dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada pada Schoology, melalui kegiatan 
praktek/simulasi secara langsung. Guna memudahkan peserta dalam mengikuti pelatihan, mereka akan 
diberi modul sebagai panduan.  

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan penggunaan e-learning berbasis media sosial Schoology bagi para guru di lingkungan 

SMPN 2 Kediri dilakukan sebanyak 1x pertemuan, yakni pada hari jumat, 6 Juli 2018 bertempat di ruang 
guru SMPN 2 Kediri. Pelaksanaan kegiatan dimulai dari pengisian presensi oleh peserta pelatihan, 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pembukaan oleh ketua P2M didampingi oleh Waka Bidang 
Kurikulum SMPN 2 Kediri, serta disaksikan oleh seluruh peserta pelatihan dan anggota tim pelaksana 
P2M yang lain. Pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam dua sesi dimana sesi pertama peserta diberikan 
informasi seputar pemanfaatan e-learning berbasis media sosial Schoology, seperti pengenalan 
Schoology, proses mendaftar di Schoology, hingga pengenalan fitur-fitur dan keunggulan dari 
Schoology. Sementara pada sesi kedua dilakukan kegiatan pendampingan dimana peserta dilatih 
tentang cara mengemas konten pembelajaran ke dalam bentuk e-learning dengan memanfaatkan fitur-
fitur yang ada pada Schoology. Adapun tingkat capaian dari pelaksanaan kegiatan P2M ini seperti yang 
tersaji pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tingkat Capaian Pelaksanaan Kegiatan P2M di SMPN 2 Kediri 

No Aspek yang 
dievaluasi Waktu Pelaksanaan Indikator Keberhasilan Tingkat Capaian 

1 Kehadiran Sebelum proses pelatihan 
dimulai, dengan cara 
mengisi presensi/daftar 
hadir. 

>80% peserta hadir saat 
pelaksanaan program 
P2M. 

90%, dari 30 orang guru 
yang diundang, yang 
hadir sebanyak 27 
orang guru. 

2 Aktivitas/respon 
peserta Selama proses pelatihan 

dan kegiatan praktek 
berlangsung, dengan cara 
observasi/ pengamatan 
secara langsung. 

Aktivitas berkategori baik. 
Dalam hal ini, >80% 
peserta menunjukkan 
sikap antusias, tekun dan 
tertib saat mengikuti 
pelatihan, mulai dari  awal 
hingga akhir kegiatan. 

98%, sementara 2% 
yang lain terlihat sibuk 
keluar masuk ruangan 
untuk menerima telp. 

3 Pemahaman dan 
keterampilan 
peserta pada materi 
yang diberikan. 

Selama proses pelatihan 
dan kegiatan praktek 
berlangsung, dengan cara 
observasi/ pengamatan 
secara langsung. 

Tingkat pemahaman dan 
keterampilan peserta 
berkategori baik. Dalam 
hal ini, >80% peserta 
mampu membuat/ 
mengembangkan konten 
pembelajaran dalam 
bentuk e-learning 
menggunakan fitur-fitur 
yang ada pada 
Schoology. 

80%, sementara 20% 
yang lain terlihat masih 
kesulitan dalam 
membuat atau 
mengembangkan 
konten pembelajaran 
menggunakan fitur-fitur 
yang ada pada 
Schoology. 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa, secara umum pelaksanaan program pengabdian 

kepada masyarakat ini telah berhasil dilakukan. Dari 3 aspek yang dievaluasi, 2 diantaranya yakni aspek 
kehadiran dan aktivitas/respon peserta telah melampaui indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Sementara 1 aspek yang lain, yakni pemahaman dan keterampilan peserta pada materi yang diberikan, 
masih di bawah, yakni terdapat selisih ±5% dari indikator keberhasilan yang ditetapkan. Kondisi ini 
terjadi bukan lantaran sulitnya materi yang disampaikan, namun usia para peserta yang sudah senior 
membuat mereka sedikit lambat dalam memahami dan cenderung menjadi lupa pada setiap proses 
atau langkah yang dijelaskan. Akibatnya mereka menjadi sedikit tertinggal dengan peserta yang lain. 
Namun demikian, antusias, ketekunan, dan semangat para guru senior ini dalam mengikuti pelatihan 
dari awal hingga akhir patut diapresiasi dan diancungi jempol, bahkan mareka terlihat paling aktif dalam 
bertanya.  

Beberapa visualisasi kegiatan pelatihan penggunaan e-learning berbasis media sosial schoology 
bagi para guru di lingkungan SMPN 2 Kediri, disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 
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Gambar1 Sambutan Ketua Pelaksana P2M  

        Sekaligus Membuka Acara 
 

  

  
Gambar 2 Proses Pelatihan dan Pendampingan Para Peserta  

 
Hambatan-hambatan yang berarti tidak ditemui selama pelaksanaan kegiatan dilakukan. Situasi 

dan kondisi di tempat pelatihan sangat kondusif. Para peserta terlihat sangat antusias, tekun dan tertib 
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saat mengikuti pelatihan, walaupun terdapat beberapa orang peserta yang terlihat sibuk keluar masuk 
ruangan untuk menerima telp, namun kondisi tersebut tidak terlalu menggangu jalannya kegiatan. Pihak 
sekolah sangat menyambut baik pelaksanaan kegiatan P2M ini, bahkan mereka berharap kegiatan 
serupa bisa dilaksanakan secara reguler di tahun-tahun berikutnya. Isi atau materi yang disampaikan 
menurut para peserta, juga sangat mudah dipahami dan diimplementasikan, bahkan lebih mudah 
dibandingkan dengan aplikasi e-learning yang lain, semisal Moodle, Ruang Guru, dan lainnya.  

4. Simpulan  
Dari hasil evaluasi serta temuan-temuan yang kami peroleh selama pelaksanaan kegiatan P2M 

ini, dapat kami simpulkan bahwa program P2M ini telah mampu menjadi solusi yang tepat bagi 
permasalah mitra, khususnya dalam pengemasan konten pembelajaran ke dalam bentuk e-learning. 
Cara pengimplementasian Schoology yang mudah, lebih mudah dari aplikasi pengembang e-learning 
yang lain, membuat para guru sangat terbantu dan dimudahkan dalam mengemas konten pembelajaran 
ke dalam bentuk e-learning. Secara umum pemahaman dan keterampilan para guru pada materi yang 
disampaikan berkategori cukup baik. Dari >80% tingkat capaian peserta yang ditetapkan, sebanyak 
80% diantaranya telah mampu membuat atau mengembangkan konten pembelajaran menggunakan 
fitur-fitur yang ada pada Schoology.  
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ABSTRAK 
 

 

1. Pendahuluan 

Pada saat ini, para pelajar cenderung memiliki pola pikir untuk mencari kerja ataupun menjadi 
pegawai setelah lulus, bukan menciptakan lapangan pekerjaan. Pola pikir yang diwujudkan dalam cita-
cita untuk menjadi pegawai  sebenarnya sudah terjadi di berbagai belahan dunia sejak puluhan tahun 
yang lalu (Kasmir, 2010). Mereka kurang mampu untuk menciptakan lapangan kerja sendiri, sehingga 
setiap tahun jumlah pengangguran semakin meningkat dan lapangan pekerjaan semakin sedikit. Hal ini 
dikarenakan minat berwirausaha di kalangan pelajar sangat rendah. Badan Pusat Statistik (BPS), 
merilis telah terjadi kenaikan jumlah pengangguran di Indonesia sebesar 10.000 orang yaitu dari 7,03 
juta orang pada Agustus 2016 menjadi 7,04 juta orang pada Agustus 2017 
(Julianto,P.A.2017,https://ekonomi.kompas.com, diakses tanggal 2 Juli 2018).  

PELATIHAN BISNIS E-COMMERCE DAN LITERASI KEUANGAN 
PADA SISWA SMK DI KECAMATAN SERIRIT 

1,2,3 Jurusan Akuntansi Program S1 FE UNDIKSHA 
Email:aris_herawati@yahoo.co.id 

Entrepreneurship and financial literacy must be an integral part. Financial management of a company will 
be good if the company owner has good financial literacy. In the growing technological era, the e-commerce and 
financial technology (FINTECH) businesses also experienced very significant developments. The development of 
FINTECH requires knowledge of financial literacy. Based on this, P2M activities initiated trainings and seminars on 
e-commerce business and financial foundations to improve financial literacy among students. The target audience 
achieved in this activity were representatives of the Accounting Department students of the Vocational High School 
in Seririt District. This P2M activity method starts from the planning, implementation and evaluation stages. The 
implementation of this activity includes training and seminars on e-commerce business applications and financial 
basics, among others: concepts of assets and liabilities, time value of money, risks in finance, interests and 
characteristics in financial management, and strategies in financial management. Evaluation and reflection on the 
success of activities carried out with questionnaires and financial literacy tests. Broadly speaking, this P2M activity 
can be implemented properly. This was seen from the enthusiasm of the participants in participating in the activities 
and the financial literacy index for students after attending this seminar, there was an increase but still categorized 
as being quite good. 

Keywords: e-commerce, financial literacy, SMK students 

Kewirausahaan dan literasi keuangan dewasa ini haruslah menjadi suatu bagian yang integral. Pengelolaan 
keuangan sebuah perusahaan akan menjadi baik jika pemilik perusahaan memiliki literasi keuangan yang baik. 
Pada era teknologi yang semakin berkembang, maka bisnis e-commerce dan financial technology (FINTECH) juga 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Perkembangan FINTECH memerlukan pengetahuan mengenai 
literasi keuangan. Berdasarkan hal tersebut kegiatan P2M menggagas pelatihan dan seminar mengenai bisnis e-
commerce dan dasar-dasar keuangan untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan siswa. Khalayak sasaran 
yang dicapai dalam kegiatan ini adalah perwakilan siswa-siswi Jurusan Akuntansi SMKN Kecamatan Seririt. 
Metode kegiatan P2M ini dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan ini 
meliputi pelatihan dan seminar mengenai mengenai aplikasi bisnis e-commerce dan dasar-dasar keuangan antara 
lain: konsep aset dan kewajiban, nilai waktu uang, resiko dalam keuangan, kepentingan dan karakteristik dalam 
pengelolaan keuangan, dan strategi dalam pengelolaan keuangan. Evaluasi dan refleksi mengenai keberhasilan 
kegiatan yang dilakukan dengan kuesioner dan tes literasi keuangan. Secara garis besar kegiatan P2M ini dapat 
dilaksanakan dengan baik. Hal ini dilihat dari antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan dan indeks literasi 
keuangan pada mahasiswa setelah mengikuti kegiatan seminar ini terjadi peningkatan namun masih terkategori  
cukup baik. 

Kata kunci: bisnis e-commerce, literasi keuangan, siswa SMK 
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Pembelajaran kewirausahaan dewasa ini, telah dimulai sejak sekolah dasar sampai menengah atas. 
Hal ini dilakukan untuk menciptakan lebih banyak lagi wirausahaan muda untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh kalangan 
pelajar adalah dengan memanfaatkan teknologi internet yang dimiliki. Bisa kita lihat, hampir semua 
pelajar memiliki ponsel yang terhubung dengan internet. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, 
ponsel juga dapat digunakan sebagai media transaksi jual beli dan pemasaran. Kegiatan pemasaran 
dan transaksi jual beli yang memanfaatkan media elektronik dan internet dinamakan e-commerce. 
Internet saat ini sudah umum digunakan oleh dunia usaha dalam rangka mencari informasi dagang, 
promosi dagang, hubungan/kontrak dagang ke seluruh dunia. Dengan menggunakan media ini, para 
pelajar yang ingin berwirausaha, tidak membutuhkan tempat untuk menjajakan dagangannya, sehingga 
modal yang dikeluarkan untuk memulai usaha cukup sedikit.  

Disisi lain pemanfaatan bisnis e-commerce memerlukan pembayaran transaksi melalui transfer 
rekening. Jadi bisnis ini mewajibkan pemilik usaha untuk memiliki sejumlah akun bank, untuk 
memfasilitasi pembayaran yang dilakukan oleh konsumen. Memiliki akun di sejumlah rekening, 
ditambah lagi jika rekening tersebut juga digunakan untuk kepentingan pribadi, tidak jarang membuat 
usaha tersebut mengalami kegagalan dari aspek keuangan. Untuk mengatasi hal tersebut, pemilik 
usaha juga harus memiliki pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan yang memadai, yang 
dewasa ini sering disebut dengan istilah literasi keuangan.  

Literasi keuangan merupakan istilah baru dan mungkin saja masih awam di telinga kita. Padahal 
pengetahuan ini merupakan pengetahuan yang sering kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari baik 
disadari maupun tidak. Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk 
mendapatkan, memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan 
dengan memahami konsekuensi finansial yang ditimbulkannya sebagai dampak perkembangan 
kompleksitas keuangan global (Danes &Haberman, 2007; Huston, 2010). Sejumlah negara dan 
lembaga keuangan yang terkait, telah secara rutin melaksanakan survei literasi keuangan dan 
mengembangkan indeks literasi keuangan. Data dari hasil survei tersebut terbukti bermanfaat 
merancang berbagai kebijakan yang tepat untuk meningkatkan literasi keuangan. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) telah melakukan survey nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) masyarakat 
Indonesia yang kedua kalinya pada tahun 2016. Hasil survey menunjukkan terdapat peningkatan indeks 
literasi keuangan dari 21,84% di tahun 2013 menjadi 29,66% di tahun 2016 dan indeks inklusi keuangan 
dari 59,74% menjadi 67,82% (OJK,2017). Meskipun terjadi peningkatan, namun jika dilihat indeks 
literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara asean lainnya. 
Malaysia memiliki indeks literasi keuangan sebesar 60-70 persen, Singapura mencapai 98 persen, 
bahkan literasi masyarakat Filipina telah menembus angka 30 persen 
(Widodo,Sri.R.2016,htpp://kupang tribunews. com,diakses tanggal 19 Feberuari 2016). Dikalangan 
mahasiswa indeks literasi keuangan juga menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi memiliki indeks literasi keuangan yang 
masih rendah (Lutfi & Iramani, 2008; Herawati,N.T.2015). Literasi keuangan tidak akan diperoleh secara 
eksplisit dalam pembelajaran di sekolah. Pembelajaran di program akuntansi biasanya lebih 
menekankan pada pengelolaan keuangan pada sebuah entitas (perusahaan). Sedangkan  
pembelajaran menggunakan uang tidak ada sama sekali. Jadi kita bisa melihat bahwa sekolah hanya 
berusaha memenuhi kebutuhan suatu industri, bukan kebutuhan akan penggunaan uang oleh 
manusianya sendiri. Padahal dalam kehidupan nanti ilmu pengelolaan uang sangatlah penting agar 
dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan P2M ini 
dirancang untuk memberikan pemahaman konsep mengenai bisnis e-commerce dan dasar-dasar 
keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan mahasiswa.  

2. Metode 

Berdasarkan permasalahan mitra yang telah disebutkan di atas, maka tahapan rencana kegiatan 
yang dilakukan adalah, pertama mengadakan pendekatan dengan pihak sekolah dalam hal ini SMKN 1 
dan SMKN 2 Kecamatan Seririt. Pada tahap ini diputuskan untuk menggunakan perwakilan dari siswa-
siswi Jurusan Akuntansi, dengan pertimbangan bahwa telah memperoleh pembelajaran kewirausahaan 
dan mengerti dalam pelaporan keuangan sebuah entitas (perusahaan), selain itu siswa-siswi SMKN di 
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kecamatan Seririt telah terbiasa menggunakan smart phone untuk menunjang aktifitas sehari-hari. 
Kedua adalah pelaksanaan kegiatan pelatihan. Berdasarkan permasalahan yang telah dianalisis, maka 
pelatihan yang dirancang kali ini meliputi: (1) Seminar mengenai bisnis e-commerce, (2) Seminar dan 
pelatihan mengenai konsep aset dan kewajiban, (3) Seminar dan pelatihan mengenai konsep nilai waktu 
dari uang, (4) Seminar dan pelatihan mengenai konsep resiko dalam keuangan, (5) Seminar mengenal 
kepentingan dan karakter pribadi dalam keuangan, (6) Seminar dan pelatihan dalam menentukan 
strategi keuangan dalam membuat keputusan. Dalam hal ini menyusun perencanaan keuangan pribadi.  

Pada tahapan seminar ini, pemateri adalah anggota tim pelaksana dan seorang entrepreneur (Bapak 
Rudy Sastrawan) pemilik perusahaan minyak herbal “Urip-Urip” yang telah memasarkan produknya 
melalui e-commerce salah satunya adalah tokopedia.com. Pemilihan narasumber yang terlibat 
langsung dalam kegiatan usaha, akan lebih memotivasi mahasiswa untuk mengetahui bagaimana cara 
berbisnis melalui e-commerce. Ketiga, tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi dan refleksi 
mengenai keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Hal ini ditempuh dengan cara menyebarkan kuesioner 
secara langsung apakah kegiatan ini dapat diterapkan secara maksimal dan dapat memberikan 
kebermanfaatan bagi mahasiswa. Sebelum memasuki seminar dan pelatihan mengenai literasi 
keuangan, siswa diberikan tes literasi keuangan awal (pretes) untuk menguji tingat literasi keuangan 
mereka sebelum mengikuti seminar. Di akhir sesi seminar peserta kembali diminta untuk mengisi tes 
literasi keuangan (posttest) dan menyusun perencanaan keuangan pribadi dengan simulasi kasus. 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat penerapan IPTEKS yang mengambil tema 
pelatihan bisnis e-commerce dan dasar-dasar keuangan untuk meningkatkan literasi keuangan di 
kalangan mahasiswa diselenggarakan pada tanggal 27-28 Agustus 2018. Kegiatan ini dilaksanakan di 
dua tempat yaitu di SMKN 2 Seririt pada tanggal 27 Agustus  dan di SMKN 1 pada tanggal 28 Agustus. 
Peserta pelatihan sebanyak 35 orang pada masing-masing sekolah yang terdiri dari perwakilan siswa 
sebanyak 30 orang dan guru sebanyak 5 orang. Kegiatan ini dimulai dari tahap penjajagan peserta dan 
nara sumber yang dilaksanakan tanggal 2 Agustus 2018. Penjajagan ini membahas tentang kegiatan 
yang akan dilaksanakan serta kesiapan siswa yang akan menjadi peserta kegiatan P2M kali ini.  
 Kegiatan seminar dan pelatihan ini dimulai dari pemaparan materi tentang bisnis e-commerce 
oleh nara sumber. Beberapa poin yang diberikan meliputi definisi, model-model penerapan e-
commerce, keuntungan dan kelemahan dalam berbisnis e-commerce, dan sistem dropship. 
Selanjutnya, siswa diajak untuk memahami cara memulai bisnis e-commerce dengan memasukkan 
contoh dalam situs tokopedia.com. Bagi siswa, sangat disarankan untuk memulai bisnis e-commerce 
melalui sistem dropship. Dropship merupakan sistem penjualan yang mana penjual tidak perlu memiliki 
produk untuk dipasarkan. Penjual  hanya cukup melakukan transfer pesanan kepada supplier, dan 
selanjutnya supplier akan mengirimkan produk langsung kepada pelanggan. Jadi sistem ini, hanya 
membutuhkan gadget (hp) berbasis android atau IOS dan modal koneksi (jaringan) perteman yang luas.  
 Setelah pemaparan materi bisnis e-commerce di atas, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab. Pemaparan hasil diskusi dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama, permasalahan mengenai 
pangsa pasar: Pangsa pasar merupakan target konsumen yang akan tuju. Sebelum memulai bisnis, 
maka survei pasar (pangsa pasar) sangat dibutuhkan untuk mengetahui selera konsumen akan produk 
yang kita jual. Untuk mengetahui pangsa pasar yang akan dituju adalah dengan sering browsing 
(berselancar di dunia maya). Hal ini bertujuan untuk mengetahui tren (mode) yang sedang berkembang 
saat ini. Kedua, Bagaimana cara kita mengatur waktu jika kita masih berstatus siswa, sehingga masih 
harus fokus dengan tugas-tugas di sekolah. Tugas utama seorang siswa (murid) adalah belajar, jadi 
bisnis memang nomor dua. Padahal jika ingin bisnis yang dijalani sukses, maka diperlukan perhatian 
dan memiliki waktu yang banyak untuk mengelola bisnis tesebut. Namun, bukan berarti siswa tidak bisa 
berbisnis, karena banyak pebisnis handal yang sukses memulai usahanya waktu di sekolah. Hal ini 
berarti, di bangku sekolah minat untuk melakukan kegiatan berwirausaha sudah harus ditumbuhkan, 
bahkan bisa untuk dilaksanakan. Untuk itu harus mempertimbangkan bisnis yang tidak memerlukan 
waktu banyak dan jika bisnis tersebut telah mampu memperoleh pelanggan, maka jangan segan untuk 
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membayar seseorang untuk mengerjakan ide bisnis yang dirintis. Ketiga, apasajakah hambatan-
hambatan yang ditemui dalam berbisnis on-line. Dalam berbisnis baik on-line maupun tidak atau bisnis 
konvensional akan selalu menemui hambatan, terutama di awal mulai berbisnis. Mulai dari tidak ada 
pelanggan, pengelolaan keuangan, dan lainnya. Tantangan terbesar di bisnis on-line adalah, kita tidak 
mengetahui karakteristik konsumen maupun supplier kita. Misalnya dalam sistem dropship, kita harus 
menemukan vendor untuk produk yang kita jual. Jika vendor ini tidak bagus dalam memanajemen 
usahanya, misalnya barangnya tidak tersedia atau cacat, maka keluhan pelanggan atau konsumen 
akan ditujukan kepada kita sebagai penjual. Untuk itu, memang diperlukan pengalaman untuk jeli 
melihat pasar, dan vendor-vendor yang memang berkualitas. Masih banyak pertanyaan-pertanyaan lain 
yang muncul dalam sesi ini dan dapat dijawab oleh nara sumber dengan memuaskan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peserta sangat antusis mengetahui bagaimana teknik pemasaran suatu produk 
dengan e-commerce. Namun, pelatihan kali ini tidak memungkinkan siswa untuk terlibat langsung 
dalam pembuatan media e-commerce, karena siswa belum memiliki produk yang siap jual. Meskipun 
demikian diharapkan kegiatan ini dapat memberikan stimulus pada siswa, untuk nantinya mampu 
menjalankan bisnis e-commerce.  

Pemaparan materi berikutnya adalah pengenalan konsep dasar literasi keuangan. Dalam 
paparan materi, diselingi dengan pemberian simulasi kasus yang didampingi oleh tim pelaksana 
lainnya, dan dilakukan pembahasan melalui diskusi mengenai hasil simulasi. Sebelum memulai materi 
dan simulasi, siswa diberikan tes literasi keuangan pertama (pretest) untuk menguji tingkat literasi 
keuangan siswa sebelum mengikuti kegiatan pelatihan. Berdasarkan hasil tabulasi data diketahui rata-
rata indeks literasi keuangan siswa SMKN 1 sebesar 5,16 dan siswa SMKN 2 sebesar 5,40, sehingga 
dapat disimpulkan rata-rata indeks literasi keuangan siswa Jurusan Akuntansi tergolong sedang 
cenderung rendah. Simulasi pertama, mahasiswa diberikan kasus mengenai perbedaan antara aset 
dan kewajiban. Pada intinya aset keuangan adalah sesuatu yang bernilai untuk dimiliki karena aset 
tersebut bagus untuk mendukung keadaan finansial sederhana kita dapat menyebutkan bahwa aset 
adalah segala sesuatu yang mengalirkan kas masuk ke dalam pundi-pundi keuangan kita. Kewajiban 
adalah sesuatu yang mengandung biaya, yang mana kita senantiasa akan mengeluarkan atau 
menguras aset keuangan yang kita miliki, jadi kewajiban atau utang adalah segala sesuatu yang 
mengairkan kas keluar dari pundi-pundi keuangan kita. Pada pembahasan hasil simulasi ini banyak 
terdapat perbedaan jawaban antara siswa dan tim. Banyak siswa yang belum memahami beberapa 
istilah seperti reputasi baik, kartu kredit, dan keanggotaan klub. Disamping itu masih banyak siswa yang 
menganggap kendaraan dan alat-alat elektronik sebagai aset. Hal ini disebabkan karena definisi aset 
antara akuntansi dan literasi keuangan memang berbeda. Dari hasil diskusi ini, dapat disimpulkan, 
bahwa siswa mulai memahami perbedaan antara aset dan liabilitas versi literasi keuangan. Hal ini 
bertujuan agar siswa membiasakan untuk menghasilkan aset daripada menumpuk liabilitas. 
 Simulasi kedua, mahasiswa di berikan pemahaman mengenai konsep nilai uang. Waktu adalah 
elemen yang penting bagi dunia keuangan terutama dalam hal pembuatan keputusan-keputusan yang 
berkaitan dengan keuangan. Konsep nilai waktu dari uang adalah konsep berkaitan dengan waktu 
dalam menghitung nilai uang. Artinya, uang yang dimiliki seseorang pada hari ini tidak akan sama 
nilainya dengan satu tahun yang akan datang. Uang yang diterima sekarang nilainya lebih besar 
daripada uang yang diterima di masa mendatang. Lebih awal uang anda menghasilkan bunga, lebih 
cepat bunga tersebut  menghasilkan bunga. Hal ini memberikan pemahaman kepada mahasiswa 
mengenai bunga atas uang yang kita terima atau kita bayarkan. Konsep ini mengajarkan kita bahwa 
dengan berinvestasi (menyimpan dana) akan menguntungkan karena uang yang kita simpan 
bertumbuh karena bunga, kebalikannya jika kita berutang maka konsep bunga ini akan menghabiskan 
pundi-pundi kita. Untuk simulasi ini, mahasiswa diberikan kasus untuk menghitung future value (FV), 
present value (PV), dan net present value (NPV). Dalam hal ini siswa tidak terlalu mengalami kesulitan, 
dikarenakan mereka telah memperoleh materi tentang bunga majemuk.   
 Konsep nilai waktu dari uang merupakan salah satu alat ukur penting dalam dunia keuangan. 
Perannya sama seperti helm bagi pengendara sepeda motor atau pelampung bagi nelayan, jadi peran 
NPV merupakan peralatan pelindung anda di dunia keuangan. Ada beberapa kegunaan NPV dalam hal 
keuangan antara lain: (1) menentukan apakah berinvestasi atau tidak, (2) memutuskan jenis investasi 
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yang akan dipakai, (3) menentukan bagaimana anda akan melakukan pembayaran seiring berjalannya 
waktu, (4) memilih jenis pinjaman atau kredit, (5) secara garis besar akan memberikan petunjuk bagi 
anda untuk membandingkan arus pembayaran (kas keluar) atau pendapatan (kas masuk) seiring 
berjalannya waktu. 

Simulasi ketiga, pada poin ini mahasiswa diberikan pemahaman mengenai profil resiko dalam 
keuangan dengan mengenal karakter diri sendiri. Resiko keuangan merupakan sesuatu yang amat 
berhubungan dengan sifat manusia. Meskipun kita telah memahami statistik dan matematika tingkat 
atas namun jika mengabaikan elemen manusia maka dapat menimbulkan kegagalan dalam 
pengelolaan resiko keuangan. Terdapat dua pendekatan yang berbeda dalam menangani sebuah 
resiko keuanga. Pertama, “jangan taruh seluruh telur dalam satu keranjang” atau pendekatan Kedua, “ 
taruh semua telur dalam satu keranjang”. Namun sejarah menunjukkan pendekatan yang pertama jauh 
lebih aman dari yang kedua. Diversifikasi adalah istilah dalam dunia keuangan yang digunakan untuk 
menggambarkan pendekatan pertama. Dan bagi pemula,  maka pemikiran diversifikasi adalah bagian 
dari manajemen resiko. Dalam simulasi ini siswa diberikan simulasi mengenai pengenalan karakteri diri 
apakah termasuk dalam kategori konservatif, moderat, ataukah agresif 
 Dari hasil simulasi ini rata-rata siswa berada pada ketogeri moderat, meskipun ada beberapa 
siswa yang cenderung konservatif ataupun  agresif. Apapun karakter diri kita, yang perlu dipahami 
adalah resiko yang menyertai investasi yang kita ambil. Apabila anda memilih jenis investasi dengan 
karakter yang tidak sesuai dengan profil resiko tersebut, jenis pilihan investasi tersebut adalah semata-
mata berdasarkan keinginan sendiri. Anda mengerti dan bersedia menerima resiko atas investasi yang 
dilakukan tersebut. Akhirnya dalam investasi hukum  “high risk, high return” tidak bisa diabaikan. Return 
yang tinggi juga memiliki resiko yang tinggi pula. Jika ingin mendapatkan keuntungan yang besar, harus 
siap dengan resiko yang besar. Sebaliknya, jika hanya ingin resiko yang kecil, keuntungannya juga 
kecil. Tidak ada yang bisa memastikan apa yang terjadi di masa depan, apakah dolar naik atau turun, 
harga bbm naik atau turun, dan lainnya. Artinya dalam berinvestasi keuntungan juga berdampingan 
dengan kerugian. Resiko bukan sesuatu yang harus dihindari, melainkan dikelola. Caranya adalah 
mengambil investasi dengan tingkat resiko tertentu yang sesuai dengan profil resiko yang kita miliki. 
Proses investasi merupakan bagian dari strategi mengelola resiko. Dengan memahami jenis-jenis 
resiko dan melakukan pengelolaan resiko, anda dapat mengoptimalkan keuntungan investasi sambil 
menekan resiko serendah-rendahnya (Lina, D.R,2016).  
 Simulasi keempat adalah mengenai perencanaan keuangan pribadi. Dalam simulasi ini, 
mahasiswa diberikan contoh kasus untuk menyusun anggaran keuangan pribadi. Misalnya mereka 
telah bekerja dan memiliki penghasilan total sebesar Rp5.000.000/ bulan  dengan asumsi belum 
menikah, namun sudah mandiri (tidak tinggal dengan orang tua) dengan  biaya hidup standar sebesar 
Rp2.500.000,- . Pertanyaan muncul, apakah jika pengahasilan kita dibawah Rp2.500.000 (atau dibawah 
UMR), kita tetap harus menyusun anggaran keuangan pribadi? Jawabannya: iya. Sebenarnya tidak 
masalah berapun penghasilan yang kita terima, namun masalahnya bagaimana kita mengelolanya. 
Karena masalah  kaya dan miskin adalah masalah mind set. Seperti dikutip dalam Gozali, A (2016), 
menyatakan bahwa kaya sebetulnya bukan dilihat dari ukuran kuantitas seberapa penghasilan atau 
total aset yang dimiliki. Kaya adalah kondisi ketika kita sudah merasa tidak memerlukan lagi atau 
merasa cukup dengan penghasilan anda. Jadi mentalitas kaya adalah mental orang yang tidak merasa 
kekurangan, atau merasa cukup dengan yang dimilikinya. Sebaliknya mentalitas miskin adalah adalah 
selalu merasa kurang dan ingin lebih sampai tidak terbatas. Jadi intinya, berapun penghasilan yang kita 
terima besar kecilnya sangatlah relatif. Bagi sebagian orang pengahasilan Rp5.000.000 sudah lumayan 
besar, namun sebagian lagi tidaklah seberapa, untuk itu perencanaan keuangan tetaplah diperlukan 
berapun jumlah penghasilan yang kita peroleh. Hasil simulasi, rata-rata mahasiswa telah menyusun 
dengan baik yang salah satu indikatornya menempatkan utang (maksimal 30%) dari jumlah penghasilan 
jadi maksimal Rp1.500.000, dan terdapat sisa yang ditabung/diinvestasikan. Namun masih ada 
beberapa mahasiswa yang tidak melakukan kegiatan menabung tetapi membeli barang-barang yang 
sifatnya konsumtif dan masih sedikit yang menyisihkan pengeluaran untuk melakukan kegiatan amal 
(sedekah, memberi orang tua, punia, dan lainya). Untuk itu dalam akhir sesi ini diberikan pemaparan 
mengenai bagiamana seharusnya angaran keuangan dengan kasus di atas. 
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 Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan seminar 
dan pelatihan ini ditutup dengan pengisian tes literasi keuangan 2 (post tes). Hasil tes ini menunjukkan 
bahwa indeks literasi keuangan siswa mengalami peningkatan namun tidak terlampau besar. Indeks 
literasi keuangan siswa SMKN 1 sebesar 5,45 dan siswa SMKN 2 dengan rata-rata 5,30. Hal ini 
menunjukkan, bahwa belum terdapat peningkatan yang cukup signifikan terkait dengan pemahaman 
literasi keuangan siswa. Kebanyakan siswa telah mampu membedakan konsep antara aset dan utang, 
melakukan perencanaan keuangan yang baik, dan konsep perhitungan bunga. Namun mahasiswa 
masih lemah dalam hal mejawab konsep investasi baik itu dalam hal tabungan, deposito, asuransi, 
maupun pasar modal. Kelemahan ini bisa dimaklumi karena siswa belum memahami konsep-konsep 
investasi yang merupakan pengetahuan baru bagi mereka

4. Simpulan 

Kegiatan P2M kali ini yang mengambil tema Pelatihan Bisnis E-Commerce dan Literasi Keuangan 
di Kalangan siawa-siswi SMK di Kecamatan Seririt telah berjalan sesuai dengan rencana yang 
ditetapkan. Antusias peserta dalam kegiatan yang dilakukan dapat diamati melalui proses diskusi yang 
dilakukan. Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini agar ditindaklanjuti dengan kegiatan serupa 
di tahun-tahun yang akan datang dengan memperluas kajian materi tentang financial planning, safari 
produk-produk investasi dan peserta yang berbeda. Hal ini mengingat pentingnya pengetahuan tentang 
pengelolaan keuangan yang harus diketahui oleh peserta didik untuk bekal masa depan keuangannya 
kelak. 
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ABSTRACT 

The purposes of this community service activity were to: (1) improve the user understanding of information 
literacy, (2) improve the skill of the user in implementing information literacy understanding with big6 model 
approach, (3) to know the effectiveness of socialization activity. This program attented by 34 students of Undiksha. 
The methods used in this activity were lectures, discussions and activities’ practice. The data collected through pre-
test, post-test, questionnaire, interview and observation guidelines were then analyzed descriptively. Based on the 
acquisition of pre-test scores (34.4) and post-test (85.6), this training was able to improve the understanding of 
information literacy of trainees. In line with the increase in participants 'understanding of information literacy material 
based on the big6 model, the participants' skills in completing a topic given were also good. Based on the results 
of questionnaires, interviews and observations, the quality of training could be categorized as very effective with a 
percentage of 94.86%. The training participants hoped that information literacy activities can be held continuously 
because it could improve students' information literacy competencies that is vital in facing the era of digital 
disruption. 

Keywords: information literacy, user and the big6 model   

ABSTRAK 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk: (1) meningkatkan pemahaman pemustaka 
terhadap literasi informasi, (2) meningkatkan keterampilan pemustaka dalam mengimplementasikan pemahaman 
literasi informasi dengan pendekatan the big6 model, (3) mengetahui efektifitas kegiatan sosialisasi. Perwakilan 
mahasiswa Undiksha yang berjumlah 34 orang merupakan khalayak sasaran strategis pelatihan ini. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah, diskusi dan praktek. Data yang terkumpul melalui instrumen pre-
test, post-test angket, pedoman wawancara dan observasi kemudian dianalisis secara deskriptif. Berdasarkan 
perolehan skor pre-test (34,4) dan post-test (85,6), pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman literasi 
informasi peserta pelatihan. Sejalan dengan peningkatan pemahaman peserta terhadap materi literasi informasi 
berbasis the big6 model, maka keterampilan peserta pelatihan dalam menyelesaikan sebuah topik juga tergolong 
baik. Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara dan observasi, kualitas pelatihan dapat dikategorikan sangat efektif 
dengan perolehan persentase 94,86%. Peserta pelatihan berharap kegiatan literasi informasi dapat dilakukan 
secara kontinu karena dapat meningkatkan kompetensi literasi informasi mahasiswa dalam menyongsong era 
disrupsi digital. 

Kata-kata kunci: literasi informasi, pemustaka dan the big6 model   

 

1. Pendahuluan 
Multimedia literasi informasi (MLI) dengan pendekatan the big6 model telah berhasil 

dikembangkan oleh Utami (2017). MLI merupakan sistem interaktif berbasis komputer yang memuat 
beberapa elemen seperti teks, audio, video, grafik dan animasi yang terintegrasi dalam suatu penyajian 
yang mempresentasikan materi literasi informasi dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi informasi pemustaka. Berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli konten/materi, 
mengungkapkan bahwa MLI layak untuk diaplikasikan sebagai media tutorial dalam kegiatan literasi 
informasi. Selanjutnya, merujuk pada hasil uji coba skala terbatas terhadap 75 orang pemustaka, MLI 
terkategori sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman pemustaka terhadap literasi informasi. 
Sebagai bentuk tindak lanjut dari penelitian tersebut maka perlu dilakukan kegiatan sosialisasi program 
MLI ke seluruh pemustaka terutama mahasiswa baru secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman literasi informasi kepada mahasiswa dari sejak awal memasuki dunia 
akademis.  
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 Literasi informasi (LI) merupakan seperangkat kemampuan yang digunakan untuk mengenali 
kapan informasi dibutuhkan, mengidentifikasikan, menemukan informasi secara etis dan 
mengkomunikasikan informasi dengan efektif (UNESCO: 2005). Sedangkan menurut ALA (American 
Library of Association), seseorang dinyatakan melek informasi jika dapat mengakses informasi dengan 
efisien dan efektif, mengevaluasi informasi dengan kritis dan kompeten, dan menggunakan informasi 
dengan kreatif dan akurat. Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa LI merupakan 
kemampuan untuk mengenali, mencari, memakai, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara 
benar. 
 Kegiatan literasi informasi bertujuan untuk membimbing pemustaka dalam mengenali informasi, 
menemukan, mengevaluasi dan menggunakan informasi sesuai dengan kode etik. Perpustakaan 
Undiksha merupakan jenis perpustakaan PT yang berfungsi untuk menyediakan sumber informasi dan 
melayankannya kepada pemustaka. Dalam rangka menunjang kegiatan ilmiah/akademis warga 
kampus, perpustakaan Undiksha telah melakukan berbagai pengembangan layanan berbasis teknologi 
dan informasi. Hal ini dilakukan untuk dapat mengimbangi paradigma net-generation dimana kultur 
informasi dan komunikasi telah bertransformasi dalam bentuk digital. Fenomena digitalisasi tersebut 
membawa perubahan mendasar terhadap peran pustakawan yang tidak hanya bertugas mengelola dan 
melayankan informasi. Namun, lebih pada sebagai teacher library (guru pustakawan) yang harus 
mampu membimbing pemustaka dengan membekali pemustaka dengan kompetensi literasi informasi. 
 Hal serupa didukung oleh (Donlan & Sieck, 2016) dan (Kiviluoto, 2015) yang mengungkapkan 
terjadi perubahan mendasar terhadap peran pustakawan dalam rangka mengimbangi karakteristik net-
generation. Ketanggapan pustakawan terhadap perubahan pola sikap dan perilaku pemustaka 
diwujudkan melalui perubahan bentuk layanan perpustakaan berbasis kepuasan pengguna.   

Sosialisasi program literasi informasi melalui pendekatan the big6 model kepada pemustaka 
perpustakaan Undiksha merupakan salah satu bentuk peran pustakawan sebagai teacher library. The 
Big6 adalah model literasi informasi yang dikembangkan oleh Michael B. Eisenberg dan Robert E. 
Berkowitz pada tahun 1987 dalam Hasugian (2008). McNicol (2015) menyatakan bahwa The Big6 
merupakan model literasi informasi yang sudah lama mapan dan terkenal yang merupakan model 
proses yang mendeskripsikan langkah seseorang dari berbagai tingkatan dalam  menyelesaikan 
masalahnya. Langkah-langkah literasi informasi dengan pendekatan the big6 model antara lain: 1. 
Perumusan masalah, 2. Strategi pencarian informasi, 3. Lokasi dan akses, 4. Pemanfaatan informasi, 
5. Sintesis, 6. Evaluasi.    

 Pemustaka perpustakaan Undiksha merupakan seluruh mahasiswa, dosen, dan pegawai 
Undiksha. Jumlah pemustaka yang berasal dari mahasiswa adalah 8.360 orang (sumber: statistik 
keanggotaan perpustakaan Undiksha per November 2017). Sedangkan, jumlah pemustaka non-aktif 
dari kalangan dosen dan pegawai hanya segelintir orang saja yang kecenderungannya sangat jarang 
berkunjung. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh Utami (2017) 
dalam penelitiannya menemukan bahwa hampir seluruh pemustaka belum memiliki kompetensi literasi 
informasi. Pemustaka belum mampu menemukan, mengidentifikasi dan mengevaluasi informasi yang 
dibutuhkan untuk keperluan penulisan karya ilmiahnya. Hal itu disebabkan karena keterbatasan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap pemustaka terhadap LI.  
 Sebagai contoh, pemustaka cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan fokus 
permasalahan dari topik riset yang ingin dilakukan sehingga berpengaruh dalam penentuan kata-kata 
kunci relevan. Permasalahan tersebut berlanjut pada rendahnya kemampuan pemustaka dalam 
menentukan lokasi dan akses sumber informasi elektronik yang berkualitas, akurat dan terpercaya. 
Rendahnya pengetahuan pemustaka terhadap berbagai jenis sumber informasi (informasi primer, 
sekunder, tersier, harian, bulanan dan tahunan) akan menambah ketidakefektivan pemustaka dalam 
menelusur informasi. Hal ini menimbulkan proses penelusuran informasi yang tidak efektif dan efisien 
yang membutuhkan banyak waktu dan bahkan pada akhirnya tidak dapat menemukan informasi yang 
diinginkan. 
 Permasalahan lain yang muncul adalah pada saat pemustaka mensintesa atau 
mengorganisasikan kembali informasi yang diperoleh dari berbagai sumber menjadi sebuah karya tulis 
yang bermakna, berkualitas dan menjunjung nilai kejujuran. Mahasiswa cenderung kurang memahami 
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tata cara mensitasi atau mengutip tulisan atau ide dari orang lain untuk dituangkan kembali ke dalam 
tulisan mereka. Perilaku terkait memicu maraknya kasus “copy paste” di kalangan akademis yang 
populer dengan istilah plagiarisme. Hal senada juga diungkapkan oleh Ehrich, J. (2016) yang 
menyatakan bahwa plagiarisme di lingkungan universitas sudah menjadi isu umum dan tersebar di 
seluruh dunia. Selanjutnya, Ehrich, J. (2016) mengungkapkan bahwa melalui kajian skala luas 
ditemukan bahwa sebesar 30 % mahasiswa mengaku telah melakukan tindakan mengakuisisi ide orang 
lain ke dalam tulisan mereka tanpa adanya pemberitahuan  tentang penulisnya.  
 Plagiarisme merupakan tindakan mengambil/mengutip karya/tulisan orang lain (pakar, penulis, 
peneliti) baik sebagian maupun keseluruhan dengan tidak mencantumkan sumber rujukan. Tindak 
plagiarisme dalam dunia akademik dipandang sebagai sebuah pelanggaran etika akademik yang dapat 
dikenakan sanksi akademik bahkan sanksi hukum (Al-Ma’ruf, A. I.: 2014). Fenomena plagiarisme 
dikalangan peneliti dan atau mahasiswa menjadi fokus praktisi akademis, sehingga dirancang sebuah 
aplikasi plagiarism detector yang berfungsi untuk mengukur tingkat keaslian karya tulis seseorang. 
Namun, alat detector tersebut tidak mampu menghilangkan perilaku plagiarisme. Collela, J. (2015) 
mengungkapkan bahwa perlu adanya strategi pengajaran tentang plagiarisme merujuk pada temuan 
penelitian yang mengungkapkan bahwa penyebab utama maraknya plagiarisme pada kalangan 
akademis disebabkan  karena kurangnya pengetahuan mereka tentang plagiarisme dan bagaimana 
cara menghindarinya. Pustakawan sebagai pelayan informasi berperan penting dalam menyikapi 
fenomena plagiarisme dikalangan pelajar, yaitu melalui kegiatan literasi informasi.  
 Permasalahan terakhir yang muncul pada pemustaka adalah kurangnya kemampuan mereka 
dalam mengevaluasi sumber informasi terutama informasi yang terdapat di web. Berdasarkan hasil 
observasi terhadap perilaku penelusuran mahasiswa di perpustakaan Undiksha, ditemukan bahwa 
google search engine menjadi destinasi utama mahasiswa. Mesin pencari tersebut mampu 
menghasilkan ribuan hingga jutaan informasi yang berasal dari berbagai sumber. Pada fase ini 
pemustaka akan memilah dan memilih informasi yang relevan dengan yang dibutuhkan. Model 
penelusuran seperti ini akan mengkonsumsi waktu yang relatif lama dan belum tentu menemukan 
informasi yang diperlukan. Sejalan dengan situasi tersebut, pemustaka harus dibekali dengan 
kemampuan untuk dapat menilai sebuah informasi yang akurat dan terpercaya. Kemampuan 
mengevaluasi informasi dapat membimbing pemustaka dalam menemukan informasi yang terkini, 
relevan, akurat, dan otoritatif. Di samping itu pemustaka juga secara tak langsung dapat mendeteksi 
informasi palsu yang tidak bertanggung jawab (baca: hoax) yang tersebar luas di media sosial. Terkait 
dengan maraknya hoax di media sosial, Juliswara, V. (2017) telah mengembangkan model literasi 
media yang berkebhinnekaan untuk menganalisis informasi berita palsu di media sosial.  
 Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan sosialisasi literasi informasi di kalangan 
mahasiswa sebagai pengguna utama perpustakaan Undiksha menjadi sangat urgen. Melalui kegiatan 
sosialisasi literasi informasi secara berkelanjutan, maka mahasiswa Undiksha akan mampu untuk 
bersikap kritis dalam menyelesaikan permasalahan atau tugas. Literasi informasi dengan pendekatan 
the big6 model menjadi rujukan kegiatan sosialisasi pada pengabdian kepada masyarakat bagi 
mahasiswa Undiksha. Hal ini menjadi solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang telah 
diungkapkan sebelumnya, yaitu identifikasi permasalahan, strategi penelusuran, lokasi dan akses, 
pemanfaatan informasi, sintesa, dan evaluasi. Oleh karena itu, sosialisai LI dengan pendekatan the big6 
model sangat relevan bagi mahasiswa Undiksha.  

2. Metode 
2.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

Berdasarkan analisis kebutuhan dan pendataan kemampuan literasi informasi pemustaka, maka 
metode pelaksanaan kegiatan yang efektif adalah melalui sosialisasi dan workshop. Hal ini bertujuan 
untuk mengenalkan dan memasyarakatkan kegiatan literasi informasi di kalangan mahasiswa Undiksha 
merujuk program ini belum pernah dilakukan. Kegiatan sosialisasi akan dilaksanakan melalui dua sesi 
yaitu: (1) ceramah dan diskusi, dan (2) Praktek. 
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(1) Ceramah dan Diskusi 

Ceramah dilakukan untuk mengenalkan pemahaman tentang literasi informasi. Sesi ceramah 
akan dilakukan oleh pustakawan/narasumber yang berkompeten dalam bidang literasi informasi. Materi 
ceramah memuat tentang pengenalan manfaat dan definisi literasi informasi, model literasi informasi 
dengan pendekatan the big6 model termasuk materi plagiarisme dan sitasi. Wawasan mahasiswa akan 
terbuka terutama bagaimana mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi dan memanfaatkan 
informasi secara etis. Disamping itu pula, mahasiswa akan memahami bagaimana cara menghindari 
tindak plagiarisme sehingga dapat berperilaku jujur dalam membuat karya tulis. 

Diskusi dilakukan pasca tranfusi materi yaitu dengan memberikan kesempatan bertanya kepada 
peserta ataupun menjawab pertanyaan dari narasumber. Hal ini untuk memperdalam pemahaman 
mahasiswa terhadap literasi informasi sebelum dilanjutkan pada sesi praktek. 

(2) Praktek 
Kegiatan praktek merupakan latihan yang dilakukan secara nyata untuk mengaplikasikan teori 

literasi informasi yang telah dikuasai. Sesi praktek akan membimbing mahasiswa dalam menggunakan 
model the big6 dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan oleh pelatih. Langkah-
langkah yang harus diikuti adalah identifikasi masalah, strategi penelusuran informasi, menentukan 
lokasi dan akses, pemanfaatan informasi, sitasi dan evaluasi informasi.  

 
2.2 Rancangan Evaluasi 

Untuk mengetahui keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan sosialisasi literasi informasi, maka 
dilakukan evaluasi. Secara terperinci rancangan evaluasi dapat digambarkan pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Rancangan Evaluasi 

No Aspek Instrumen Teknik Analisis 
1 Pemahaman teori LI Lembar kerja pre 

test-post test 
Pre test-post test Deskriptif kuantitatif 

2 Efektifitas kegiatan 
sosialisasi  

Angket, Pedoman 
observasi dan 
wawancara 

Angket, Observasi, 
dan wawancara 

Deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif 

 
Evaluasi dilakukan dengan dua cara, yaitu penilaian proses dan penilaian produk. Penilaian 

proses dilakukan mulai dari penyemaian informasi terkait dengan literasi informasi dan diskusi. 
Sedangkan, penilaian produk dilakukan dengan melihat keberhasilan peserta dalam 
mengimplementasikan teori literasi informasi melalui latihan soal yang diberikan secara mandiri dan 
berkelompok.  

Secara eksplisit indikator keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini adalah: (1) 
tingkat pemahaman peserta pelatihan dalam memahami literasi informasi berbasis the big6 model, dan 
(2) efektifitas kegiatan sosialisasi. 

3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Sosialisasi Program Literasi Informasi Berbasis The Big6 Model 

Pada awal sosialisasi peserta pelatihan diberikan pre-tes untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
awal peserta terhadap literasi informasi. Berdasarkan hasil pre-tes tersebut rata-rata tingkat 
pemahaman peserta terhadap literasi informasi masih tergolong kurang. Secara rinci berikut akan 
ditampilkan grafik perolehan data pre-tes peserta pelatihan.  
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Bagan 1. Data Skor Pre-Tes Peserta Pelatihan 

 Rerata yang diperoleh pada saat pre-tes adalah sebesar 34,4. Angka tersebut mengindikasikan 
bahwa tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap materi literasi informasi berbasis The Big6 Model 
tergolong kurang. Peserta pelatihan sebagian besar belum memahami tentang topik literasi informasi.  

Kegiatan pelatihan literasi informasi kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi pokok 
tentang literasi informasi melalui pendekatan the Big6 Model oleh narasumber I. Pemberian 
pemahaman mengenai definisi dan konsep literasi informasi berbasis The Big6 Model diperlukan untuk 
membangun perspektif mahasiswa terhadap literasi informasi. Target penyampaian materi awal adalah 
untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi literasi informasi peserta pelatihan. Merujuk pada 
ACRL dalam Hasugian (2008), menyatakan beberapa standar kompetensi yang harus dimiliki oleh 
seorang yang melek informasi sebagai berikut. 

a. Menentukan sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan 
b. Mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien 
c. Mengevaluasi informasi dan sumber-sumbernya secara kritis 
d. Menggunakan informasi untuk tujuan tertentu 
e. Memahami aspek ekonomi, hukum dan sosial yang berkaitan dengan pengguna informasi. 

Kelima indikator tersebut menjadi dasar penilaian kompetensi literasi informasi peserta pelatihan.  
Peserta pelatihan juga diajarkan untuk selalu berpikir kritis dalam menghadapi berbagai 

permasalahan dan atau tugas-tugas perkuliahan dengan selalu mengajukan pertanyaan wh-questions 
(who, what, where, when, why, and how). Dengan membentuk kebiasaan berpikir kritis, mahasiswa 
diharapkan selalu cermat dalam membuat keputusan dengan selalu menimbang informasi yang benar 
untuk dapat dirujuk dalam menyelesaikan permasalahan.  

Selanjutnya, peserta pelatihan dikenalkan dengan tahapan-tahapan dalam The Big6 Model 
antara lain: 1. Perumusan masalah, 2. Strategi pencarian informasi, 3. Lokasi dan akses, 4. 
Pemanfaatan informasi, 5. Sintesis, 6. Evaluasi. Melalui ke enam tahap literasi informasi berbasis The 
Big6 Model tersebut mahasiswa akan mampu bekerja secara terstruktur dan sistematis terutama dalam 
menyelesaikan tugas perkuliahan. Dalam pemaparan materi, multimedia literasi informasi (MLI) 
berbasis The Big6 Model yang telah dikembangkan Utami (2017) disimulasikan kepada peserta.  

Sesi tanya jawab dan diskusi dilakukan setelah penyampaian materi literasi informasi. Peserta 
menunjukkan keaktifan selama sesi tersebut. Hal ini ditunjukkan dari munculnya berbagai pertanyaan 
yang disampaikan oleh peserta pelatihan yang menginginkan penjelasan lebih mendalam mengenai 
materi yang disajikan.  

Selesai sesi tanya jawab dan diskusi, kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan pemberian post-tes. 
Secara detail, berikut akan ditampilkan perolehan hasil post-tes peserta pelatihan.  
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Bagan 2. Perolehan Skor Post-Tes Peserta Pelatihan 

Berdasarkan perolehan post-tes, rerata skor peserta adalah 85,6 yang dapat dikategorikan baik. 
Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta pelatihan terhadap materi literasi 
informasi berbasis the big6 model meningkat secara signifikan jika dibandingkan perolehan pre-tes 
sebesar 34,4. 

3.2  Praktek Literasi Informasi Berbasis The Big6 Model 

Kegiatan pelatihan selanjutnya adalah mempraktekkan pemahaman peserta pelatihan terhadap 
materi literasi informasi berbasis the big6 model yang telah disampaikan di awal. Kegiatan praktek 
dipandu oleh tim pelatih. Teknis pelaksanaannya dengan terlebih dahulu membagi peserta ke dalam 10 
kelompok secara heterogen, dirandom antar jurusan dan semester. Setiap kelompok akan 
menyelesaikan satu topik permasalahan. Proses penyelesaian persoalan yang diberikan dengan 
mengacu pada tahapan-tahapan literasi informasi the big6 model seperti yang telah dijelaskan.  

Langkah-langkah yang harus dilalui peserta pelatihan secara kronologis diuraikan seperti berikut. 

1. Langkah I. Peserta pelatihan diharapkan dapat mengidentifikasi wilayah permasalahan dari 
topik yang diberikan,  

2. Langkah II. Peserta pelatihan kemudian diharapkan dapat menentukan sumber informasi 
yang relevan untuk dapat memperoleh informasi seputaran rumusan masalah sebelumnya.  

3. Langkah III. Setelah menentukan sumber informasi, peserta pelatihan diharapkan dapat 
menentukan lokasi dari sumber informasi yang dipilih dan mampu menemukan informasi 
tersebut baik di perpustakaan, di database online dan di lapangan melalui observasi dan 
wawancara.  

4. Langkah IV. Peserta pelatihan mampu memanfaatkan informasi yang diperoleh sesuai 
dengan format informasi tersebut. Sebagai contoh, peserta dapat memanfaatkan informasi 
dari buku dengan membaca, informasi dari youtube/DVD/CD dengan melihat dan mendengar, 
dan memanfaatkan informasi dari sebuah objek dengan mengamati dan meraba tekstur objek 
tersebut. Setelah itu peserta dapat mengekstrak informasi dari berbagai sumber informasi 
yang diperoleh dengan membuat catatan dan atau mengutip informasi tersebut. 

5. Langkah V. Peserta pelatihan dapat mensintesa atau mengorganisasikan informasi dari 
berbagai sumber dirangkum menjadi karya tulis yang berkualitas. Pada tahap ini, peserta juga 
diharapkan dapat mediskusikan atau mempresentasikan hasil karya tulisnya dengan 
temannya atau pelatihnya. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan saran untuk penyempurnaan 
karya tulis. 

6.  Langkah VI. Pada tahap terakhir ini peserta diharapkan untuk melakukan evaluasi kembali 
hasil karya tulis berdasarkan diskusi dan presentasi pada tahap sebelumnya. Jika diperlukan 
perbaikan terhadap karya tulis, maka peserta dapat mengulangi langkah-langkah 
sebelumnya, disesuaikan dengan kebutuhan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh karya tulis 
yang berkualitas. 
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3.3  Efektivitas Pelatihan 

  Efektivitas pelatihan literasi informasi berbasis the big6 model diukur melalui kuesioner, 
observasi dan wawancara. Kuesioner efektivitas pelatihan memuat lima belas pernyataan yang wajib 
diisi oleh peserta pelatihan seusai kegiatan praktek. Sedangkan, observasi dan wawancara dilakukan 
oleh tim pelatih selama proses pelatihan berlangsung dengan mengacu pada pedoman observasi dan 
wawancara yang telah disediakan. Berikut adalah grafik presentase respon peserta terhadap efektivitas 
pelatihan yang diperoleh dari hasil kuesioner.  

 
Bagan 3. Persentase Respon Peserta Pelatihan Terhadap Kualitas Pelatihan 

Berdasarkan bagan 3, diperoleh persentase sebesar 94,86 % peserta setuju pada pernyataan 
yang diajukan dan hanya 5,13 % peserta yang menyatakan tidak setuju. Terkait dengan hal ini dapat 
ditarik suatu simpulan bahwa pelatihan literasi informasi berbasis the big6 model terkategori sangat 
baik. Peserta pelatihan berpendapat bahwa penyampaian materi pelatihan baik secara teori maupun 
praktek dapat diterima dan dipahami dengan baik. Peserta juga berpendapat bahwa tim pelatih bertugas 
dengan sangat baik dalam memandu dan mendampingi peserta yang mengalami kesulitan dalam sesi 
praktek. Selain itu, fasilitas  dan konsumsi pelatihan terkategori sangat baik. Untuk selanjutnya, peserta 
berharap agar pelatihan serupa dapat dilaksanakan secara kontinu.  
 Lebih lanjut berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan pelatihan berlangsung, 
didapat bahwa peserta pelatihan mengikuti pelatihan dengan sangat tertib dan tekun. Keinginan peserta 
untuk memiliki kompetensi literasi informasi sangat tinggi. 
 Hasil wawancara mendukung temuan pada hasil kuesioner. Wawancara tersebut dilakukan untuk 
menggali lebih dalam respon yang diungkapkan oleh peserta pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara, 
peserta sangat senang dapat memahami lebih dalam tentang literasi informasi berbasis the big6 model. 
Pengetahuan tersebut sangat bermanfaat bagi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas kuliah dan 
tugas akhir/skripsi. 
 Ditinjau dari segi kualitas pelatihan, peserta berpendapat bahwa pelatih/narasumber mampu 
memberikan pemahaman dan bimbingan yang baik. Fasilitas, sarana dan prasarana pelatihan sangat 
memadai, sehingga semua peserta dapat bekerja dengan baik dan nyaman. 
 Peserta pelatihan berharap agar pelatihan serupa dapat terus berlanjut secara teratur terutama 
bagi mahasiswa baru, sehingga mahasiswa memiliki kompetensi literasi informasi yang baik di era 
disrupsi informasi.  
 
4. Kesimpulan 

Kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman dan wawasan peserta terhadap literasi 
informasi berbasis the big6 model. Sejalan dengan peningkatan pemahaman tersebut, keterampilan 
peserta pelatihan dalam menyelesaikan sebuah topik juga tergolong baik. Berdasarkan hasil kuesioner, 
wawancara dan observasi, kualitas pelatihan dapat dikategorikan sangat efektif dengan perolehan 
persentase 94,86%. 
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Melalui pelatihan literasi informasi berbasis the big6 model, kompetensi literasi informasi peserta 
dalam hal mengidentifikasi informasi, strategi penelusuran informasi, akses informasi, pemanfaatan 
informasi, sintesa dan evaluasi informasi dapat meningkat dengan baik.  
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ABSTRACT 
 

ABSTRAK 
 

 
 
1. Pendahuluan 

 
Saat ini komputer, laptop, dan gadget menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan orang 

tua, remaja, bahkan anak-anak bahkan dari semenjak mereka bayi. Sehingga fakta perkembangan 
teknologi informasi merasuk ke semua generasi adalah sebuah realita. Karena kesibukan orang tua 
maka remaja dan anak-anak diberikan sebuah teman yang namanya gadget untuk menjadi teman 
mereka yang menghibur dan membuat mereka bisa berada di dalam kamar selama berjam-jam 
lamanya. Permainan game online sekarang kian marak di kalangan masyarakat rutama remaja dan 
anak-anak.   

Dengan padatnya aktivitas belajar di sekolah, anak-anak mengalihkan perhatian mereka kepada 
permainan game. Mereka telah menghabiskan seluruh hidup mereka dikelilingi dan digunakan 
komputer, videogame, pemutar musik digital, Cams video, telepon seluler, dan lainnya mainan dan 
peralatan era digital. Rata-rata lulusan perguruan tinggi hari ini menghabiskan lebih sedikit 5.000 jam 
hidup mereka membaca, tapi lebih dari 10.000 jam bermain video game (bukan untuk sebutkan 20.000 
jam nonton TV). Permainan komputer, email, internet, telepon seluler dan pesan instan merupakan 
bagian integral dari kehidupan mereka. Sekarang jelas bahwa sebagai akibat dari lingkungan di mana-
mana dan volume belaka Interaksi mereka dengan itu, siswa saat ini berpikir dan memproses informasi 

Pelatihan Pembuatan Game Sederhana  Menggunakan Scratch 
untuk Guru dan Siswa Sekolah Dasar Se-Kecamatan Sukasada 

Nowadays computers, laptops, and gadgets are an integral part of the lives of parents, teenagers, even 
children even from their babies. So the fact that the development of information technology penetrates all 
generations is a reality. Because of the busyness of parents, teenagers and children are given a friend whose name 
is gadget to be their friends who entertain and make them able to be in the room for hours. They like to play games 
using gadgets. The fact shows that there are now millions of reliable Indonesian children playing games. Starting 
from beginner games in gadgets or even online games that are easily found on Facebook or other sites. In training 
children's intelligence, children can play games but can also be introduced to how to make games. Primary school 
children can begin to be introduced to how to make simple games, making them even more curious about how to 
make games for their own versions. This is very good for improving children's creativity. 
 
Keywords: how to make games, elementary school students, improve children's creativity, gadgets 

Saat ini komputer, laptop, dan gadget menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan orang tua, 
remaja, bahkan anak-anak bahkan dari semenjak mereka bayi. Sehingga fakta perkembangan teknologi informasi 
merasuk ke semua generasi adalah sebuah realita. Karena kesibukan orang tua maka remaja dan anak-anak 
diberikan sebuah teman yang namanya gadget untuk menjadi teman mereka yang menghibur dan membuat 
mereka bisa berada di dalam kamar selama berjam-jam lamanya. Mereka senang memainkan game menggunakan 
gadget.  Fakta menunjukkan bahwa saat ini sudah terdapat jutaan anak-anak Indonesia yang handal memainkan 
games. Mulai dari games pemula di gadget atau bahkan online games yang dengan mudah ditemukan di Facebook 
atau situs-situs lainnya. Dalam melatih kecerdasan anak, anak dapat bermain game namun juga dapat 
diperkenalkan cara membuat game. Anak sekolah dasar dapat mulai diperkenalkan cara membuat game 
sederhana, sehingga membuat mereka semakin penasaran bagaimana cara membuat game untuk versi mereka 
sendiri. Hal ini sangat bagus untuk meningkatkan kreativitas anak.   
 
Kata kunci : cara membuat game, siswa sekolah dasar, meningkatkan kreativitas anak, gadget 
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secara mendasar berbeda dari pendahulunya (Prensky, 2001). Hal ini menggolongkan manusia menjadi 
generasi Digital Natives adalah generasi yang lahir dimana teknologi sudah berada di lingkungannya 
(dimulai tahun 1990). Sedangkan generasi Digital Immigrants adalah generasi yang lahir sebelum 1990 
(Sulistyanto, 2017). Hal inilah yang membuat remaja dan anak-anak yang saya banyak lihat adalah 
pada saat berkumpul bersama mereka tidak mengobrol namun chat di mobile, membalas chat, atau 
adik bermain game. Game adalah yang paling membuat banyak remaja dan anak-anak kecanduan. 

Fakta menunjukkan bahwa saat ini sudah terdapat jutaan anak-anak Indonesia yang handal 
memainkan games. Mulai dari games pemula di gadget atau bahkan online games yang dengan mudah 
ditemukan di Facebook atau situs-situs lainnya (Risman. 2013).  Hal yang paling sering penulis dengar 
dari cerita kakek nenek adalah cucunya sekarang sudah hebat menggunakan handphone, tidak seperti 
mereka yang gagap teknologi. Ternyata hal ini adalah hasil dari perbuatan orang tua si anak, karena 
menurut Risman (2013) mengatakan bahwa 65% orangtua memberikan fasilitas untuk main games 
pada anak usia 3-5 tahun, sementara 48% orangtua memberikan iPad untuk anaknya memainkan 
games.  

Nah sebaiknya untuk melatih kecerdasan anak, anak bukan saja dapat bermain game namun juga 
dapat membuat game. Karena untuk anak usia sekolah dasar (SD) dapat mulai diperkenalkan cara 
membuat game sederhana sehingga membuat mereka semakin penasaran bagaimana cara membuat 
game untuk versi mereka sendiri. Dalam hal ini keterampilan tidak hanya menyasar siswa, namun juga 
perlu diberikan kepada guru supaya dapat membuat media interaktif sebagai media pembelajaran. 
Berdasarkan pelatihan pembuatan game dengan menggunakan Scrath untuk siswa SD Se-Kecamatan 
Buleleng yang diadakan 28 Juli 2017 mendapat respon yang positif. Berdasarkan kuisioner yang diisi 
peserta yang mengikuti mengatakan bahwa ”kegiatan yang dilakukan sangat menarik dan perlu 
diadakan secara rutin”. Beberapa sekolah bahkan menyarankan untuk memberikan edukasi secara 
langsung di sekolahnya. Kemudian peserta lain menyarankan bahwa pelatihan waktunya ditambah lagi 
agar siswa lebih menguasai. 

Berdasarkan angket tersebut, hal ini tentu sangat direspon positif oleh jurusan Manajemen 
Informatika Undiksha untuk dapat mengabdikan diri lagi melalui pelatihan yang bertemakan Pelatihan 
Dasar Pembuatan Game Sederhana  Menggunakan Scratch Untuk Guru dan Siswa Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Sukasada. Hal ini adalah bentuk respon kepada masyarakat untuk meningkatkan kreatifitas 
anak-anak sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang visi dan misi pendidikan nasional tersebut, 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Scratch merupakan aplikasi open source yaitu program komputer yang dapat dipakai secara gratis 
tanpa harus membayar lisensinya. Kelebihan open source ini memberi kebebasan dalam penggunaan 
dan pengembangan program tersebut. Program ini dikembangkan oleh Grup TK di MIT Media Lab, 
dengan dukungan keuangan dari National Science Foundation, Microsoft, Intel Foundation, Yayasan 
MacArthur, Google, Iomega dan MIT Media Lab konsorsium penelitian. Program ini dapat didownload 
pada http://scratch.mit.edu/ (Sumber : Dewi, 2012) 

Kecamatan sukasada dipilih berdasarkan hasil kontak dengan rekan yang bernama I Nyoman 
Budaredita yang bertugas di SD N 3 Selat yang menyatakan ketertarikannya dengan pelatihan yang 
serupa dan ingin SD di lingkungan kecamatan Sukasada juga mendapatkan pelatihan yang sama. Maka 
tahun ini akan dilaksanakan kegiatan pelatihan pembuatan game sederhana untuk sekolah SD di 
Kecamatan Sukasada. 

Terkait dengan analisis situasi kegiatan, usulan untuk kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan angket 
kuisioner untuk kegiatan pelatihan yang dilakukan pada 28 Juli 2017. Setelah melalui kontak dengan 
staff di sekolah SD N 3 Selat yang mengatakan bahwa anak-anak disana juga ingin mendapatkan ilmu 
tentang membuat game. Jurusan manajemen infomatika, Undiksha telah menjalin hubungan yang baik 
dengan sekolah-sekolah menengah yang ada di Singaraja ditambah dengan peran alumi di beberapa 
sekolah akan sangat membantu untuk terselenggaranya kegiatan pelatihan ini. Pelatihan ini menyasar 
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anak-anak SD yang saat ini sudah terbiasa menggunakan komputer dan melihat antusiasme anak-anak 
sekolah dasar di Buleleng dalam mengikuti kegiatan Gema Informatika maka perlu kiranya 
diperkenalkan Scratch untuk melatih kreatifitas anak di dunia game sejak usia dini. Sehingga mereka 
sudah memiliki ketrampilan untuk membuat game sejak dini.  

 

2. Metode 
 
Metode dalam kegiatan ini adalah perkenalan dengan Animasi 2D dan Game Scratch kepada para 

siswa serta pelatihan terhadap para siswa dengan tujuan supaya mereka dapat membuat Animasi dan 
Game masing-masing sesuai dengan keinginannya. Kemudian mengevaluasi peserta terkait dengan 
Animasi 2D dan Game yang telah dikembangkan. Secara detail, metode dapat digambarkan seperti 
Gambar 1. Adapun teknis di lapangan yaitu, seminggu sebelum melaksanakan kegiatan tim sudah ke 
lapangan untuk mengirimkan surat undangan terkait kesiapan dan kehadiran peserta untuk mengikuti 
kegiatan. Pada saat itu, sekolah yang disurati sebanyak 15 sekolah, kemudian panitia melakukan 
konfirmasi langsung ke sekolah untuk mendapatkan informasi dari pidak sekolah. Adapun jadwal 
kegiatannya dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Metode Kegiatan Pelatihan dan Pembuatan Game  
 

 
2.1 Animasi 2 Dimensi (2D) 

Animasi berasal dari bahasa Latin yaitu anima yang berarti “jiwa, hidup, nyawa dan semangat”, 
sedangkan dalam bahasa Inggris berasal dari kata animate (jiwa/menghidupkan) dan animation 
(semangat/gelora) (Afiyuddin, 2014). Kemudian beberapa pengertian terkait dengan animasi 2D antara 
lain. Animasi adalah aksi animasi atau yang dianimasikan yang mempunyai kehidupan, kesenangan, 
ketajaman, dan kegembiraan hidup (Robinson, 1990, dalam Afiyuddin, 2014). Animasi adalah seni yang 

PERMASALAHAN 
a. Masih minimnya sharing ilmu terkait Animasi dan Game 
b. Minimnya minat siswa untuk mencoba membuat Animasi dan Game 
c. Tidak banyak waktu yang siswa miliki untuk mempelajari Animasi dan Game 

PEMECAHAN MASALAH 
a. Mengenalkan Animasi 2D dan Game Scratch 
b. Membangun minat guru & siswa untuk tertarik dengan Animasi dan Game 
c. Melakukan pendampingan dan evaluasi 

 

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 
Memberikan wawasan untuk merangsang minat guru & siswa dalam mempelajari  

dan membuat Animasi 2D dan Game Scratch. 
 

METODE KEGIATAN 
a. Ceramah dan diskusi 
b. Workshop pembuatan Animasi 2D dan Game Scratch 
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memberikan penglihatan gerak dari objek  yang tidak bergerak (Hallas, John & Manvell, 1971 dalam 
Afiyuddin, 2014).  

Animasi 2D ini yang paling akrab dengan keseharian kita. Biasa disebut juga dengan film kartun. 
Kartun sendiri berasal dari kata Cartoon, yang berarti gambar yang lucu (Afiyuddin, 2014).  Kemudian 
animasi yang dalam bentuk film juga marak di televisi saat ini antara lain Doraemon, Srayoon Sinchan, 
Felix The Cat, Dragon Ball, Naruto, dan One Piece. Saya harap Indonesia menjadi negara animator 
terkenal di dunia seperti Jepang. Dengan melakukan langkah kecil, semoga bermanfaat besar ke 
depannya. Scratch adalah sebuah penemuan yang mengagumkan untuk anak-anak. Software ini 
dikembangkan untuk ilmu pengetahuan dan tujuan pendidikan. Terutama ikembangkan untuk usia 8 
sampai 16 tahun, tapi digunakan oleh semua orang di seluruh dunia. Anda dapat dengan mudah 
membuat game, animasi (Miko Art, 2015). 
 
2.2 Game dan Perkembangannya 
 

Sejarah teknologi game komputer secara langsung berhubungan dengan perkembangan komputer 
itu sendiri. Komputer dengan kecepatan processor tinggi, grafis yang lebih mendekati realita, dan media 
penyimpanan yang lebih besar sebenarnya dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan dalam bermain 
games. Sebelum dimulai, akan kita pahami dulu apa arti dari game (game komputer). Game adalah 
sebuah permainan interactive yang membutuhkan komputer untuk bermain. Program komputer 
menerima input dari si pemain melalui pengendali dan menampilkan lingkungan buatan melalui TV atau 
layar monitor (Resistance. 2015). 
 

 
Tabel1. Tabel Jadwal Kegiatan Pelatihan 
No. Tanggal Waktu Kegiatan 

1 06/08/2018 09:00-13.00 Setting LAB 
  

2 

07/08/2017 
 

09:00-09:30 Presensi Panitia 
3  Registrasi Peserta dan Pendamping 
4 09:30-10:00 Pembukaan: 

- Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
- DOA Bersama 
- Sambutan Ketua Pelaksana P2M 

Agus Aan Jiwa Permana, S.Kom, M.Cs 
5 11:00-12:00 Kegiatan Workshop di LAB 
6 12:00-12.30 Istirahat & Snack 
7     13:00 Kegiatan Berakhir 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Sebelum melakukan seminar, sebelumnya pihak panitia menyebar surat ke sekolah-sekolah seperti 
berikut ini. Setelah itu panitia melakukan konfirmasi kepada sekolah-sekolah terkait peserta yang dikirim 
jumlah peserta yang konfirmasi sebanyak 19 Peserta(13 Siswa dan 6 Guru Pedamping). 
 
1. NBBS (North Bali Billingual School)/SDS DWI BAHASA 
2. SD NEGERI 1 SAMBANGAN 
3. SD NEGERI 2 SAMBANGAN 
4. SD NEGERI 3 SAMBANGAN 
5. SD NEGERI 1 SUKASADA 
6. SD NEGERI 2 SUKASADA 
7. SD NEGERI 3 SUKASADA 
8. SD NEGERI 1 TEGALLINGGAH 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

176 
 

9. SD NEGERI 2 TEGALLINGGAH 
10. SD NEGERI 3 TEGALLINGGAH 
11. SD NEGERI 1 PANJI 
12. SD NEGERI 2 PANJI 
13. SD NEGERI 3 PANJI 
14. SD NEGERI 1 PANJI ANOM 
15. SD NEGERI 2 PANJI ANOM 
 
Sebelum kegiatan dimulai, diawali dengan presensi seperti Gambar 1. Saat pelatihan berlangsung 
peserta sangat antusias, mereka mencoba semua tahapan pembuatan game dan mengacungkan 
tangan ke panitia apabila mendapatkan kendala. Panitia juga dengan sabar menjelaskan kepada 
peserta sampai peserta dapat mengikuti semua tahapan yang ada pada saat pembuatan game. Adapun 
dokumentasi peserta saat mengikuti pelatihan seperti berikut Gambar 2 dan 3. 
 

 
 

Gambar 1. Peserta Saat Presensi Kegiatan 
 

  
Gambar 2. Peserta Sangat Antusias Belajar 

 
Gambar 3. Panitia Dengan Sabar Membimbing 

Peserta  
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Setelah selesai melakukan kegiatan, dilakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan dari peserta. Hasil dari 
kegiatan ini adalah sebuah game animasi perang-perangan yang menceritakan sebuah kapal selam 
yang bertemu dengan gurita besar. Terdapat beberapa tahapan dalam pembuatan game seperti 
Gambar 2, dengan tahapan pembuatan seperti berikut.  
 

1. Gurita menyerang kapal selam, namun kapal selam berusaha menembak gurita tersebut.  
2. Apabila gurita berhasil menerkam kapal selam maka Game Over.   

 

  
Gambar 2a. Gurita menyerang kapal selam Gambar 2b. Gurita menerkam kapal selam 

 
Setelah melakukan pelatihan, peserta mengisi kuisioner yang disebar oleh panitia untuk memberi 
masukan terkait dengan pelatihan yang diikuti. Adapun isi kuisioner menyatakan ”Pelatihan sangat 
menarik dan diadakan secara rutin sebanyak (95%)” dan ” Menarik namun perlu ada beberapa hal yang 
diperbaiki sebanyak (5%)”.  Kemudian beberapa kutipan pesan dari peserta adalah seperti berikut : 
__________________________________________________ 
 
1. Menyenangkan . . . . (Muhamad Daffa, SDN 2 Tegallinggah) 
 
2. Perlu diadakan secara rutin dan waktu yg lebih lama (2 hari) . . . . . . .(Putu Supartika, SDN 1 Panji 

Anom) 
 
3. Latihan lebih banyak lagi . . . . . . . . .(Kadek Mita Novi Rianti, SDN 1 Selat) 
 
 

4. Simpulan 
 

Dengan perkembangan TI yang pesat, akan sangat bermanfaat untuk menyebarkan ilmu kepada 
generasi muda. Perkembangan teknologi untuk dunia pendidikan sangat bermanfaat. Generasi saat ini 
sangat telaten dalam menggunakan smartphone. Mereka sangat tertarik dan “kecanduan” mengakses 
internet, memainkan game, mendengarkan musik dan mencari informasi yang mereka suka. Game bagi 
anak-anak adalah hal yang sangat menyenangkan, game dapat memberikan respon positif terhadap 
perkembangan anak begitu juga sebaliknya. Manajemen informatika sebagai salah satu jurusan di 
bidang TI, yang pernah mengadakan kegiatan pelatihan game dengan Scratch Se-kecamatan Buleleng  
melanjutkan kegiatan yang sama untuk sekolah dasar Se-kecamatan Sukasada. Pelatihan diadakan 
dari tanggal 6-7 Agustus 2018. Hasil dari pelatihan yang paling nampak adalah, antusiame peserta 
dalam sesi pelatihan. Proses pendampingan dilakukan langsung ke sekolah peserta untuk bulan 
september-oktober. Harapannya adalah kemampuan peserta semakin terasah dan menghasilkan game 
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versinya sendiri. Hasil evaluasi pelatihan, peserta sudah mampu membuat game sesuai dengan arahan 
saat pelatihan. Setelah selesai kegiatan, peserta mengisi kuisioner  terkait dengan pelatihan. Hasilnya 
adalah 95% menjawan untuk Pelatihan sangat menarik dan diadakan secara rutin dan 5% mengatakan 
pelatihan menarik namun perlu ada beberapa hal yang diperbaiki.  
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PELATIHAN PENGOLAHAN MAKANAN BERBAHAN  SINGKONG 
PADA IBU RUMAH TANGGA DI DESA BULIAN KECAMATAN 

KUBUTAMBAHAN KABUPETEN BULELENG 
 

Ni Made Suriani, Cok Istri Raka Marsiti, I Gede Sudirtha 
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, FTK UNDIKSHA 

madesurianiandahani@gmail.com 
 
 

ABSTRACT 
 This training activity aims to to encourage the housewives to start up a household scale business in 
processing casava into doughnut, keripik casava, and bolu casava. The audience of thi training was housewives in 
the village of Tista, the district of kubutambahan. This program was conducted in the form of training through 
lecturing, demostration and questions and answers. The evaluation was conducted by distributing questionnaires 
to the participants to find out the degree of sucsess in theis activity. This community service ran successfully. The 
participants were very enthusiastic and active in training activities. It can be concluded that this community service 
program could encourage the participants to be able to process casava into doughnut, keripik casava, and bolu 
casava. 
  
Key words: food processing, casava 
 

ABSTRAK 
 

 Kegiatan pelatihan pengolahan singkong di desa bulian  Kecamatan Kubutambahan Kabupaten Buleleng 
ini  diharapkan dapat memberikan motivasi kepada ibu rumah tangga  untuk memulai usaha skala rumah tangga 
terutama dalam pengolahan singkong menjadi donat,bolu, keripik singkong pedas manis. Program kegiatan ini 
dilaksanakan dengan cara pelatihan melalui metode ceramah, demontrasi dan tanya jawab. Evaluasi dilaksanakan 
dengan memberikan angket kepada peserta untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan ini. Pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini berjalan lancar, peserta sangat antosias dan aktif dalam mengikuti 
pelatihan dari awal sampai akhir.Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan Pengabdian pada 
Masyarakat ini berhasil dilaksanakan dengan baik dan dapat memotivasi khalayak sasaran untuk dapat mengolah 
singkong  menjadi aneka camilan. 
. 
Kata Kunci : pengolahan, makanan, singkong 
 
 
I     PENDAHULUAN 

Kabupaten Buleleng sebagai salah satu Kabupaten  yang terletak di bagian di bagian utara 
propinsi Bali memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang sangat strategis dan 
potensial.Kabupaten Buleleng, dilihat dari letak geografisnya merupakan salah satu Kabupaten yang 
potensial dan memiliki letak yang strategis dalam alur perdagangan dan bentuk usaha perekonomian 
lainya karena Kabupaten ini memiliki pelabuhan bongkar  muat Celukan Bawang. Kabupaten ini berada 
di sebelah utara pulau Bali, yang  mana disebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Jembrana, 
disebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Karangasem, sementara disebelah  selatan berbatasan 
dengan Kabupaten Tabanan. Kabupaten Buleleng, sebagai daerah otonum yang selama ini 
mengandalkan sektor pertanian dan perkebunan sebagai produk unggulan, masih dihadapkan pada 
persoalan kurangnya kemampuan dan keterampilan dalam mengelola hasil pertanian sehingga memiliki 
nilai ekonomis yang lebih tinggi.  

Salah satu hasil perkebunan yang banyak dimiliki Kabupaten Buleleng, terutama di Desa bulian, 
Kecamatan kubutambahan adalah. singkong banyak dihasilkan dari hasil perkebunan masyarakat pada 
musim tertentu jumlahnya sangat melimpah sehingga perlu penanganan khusus terhadap hasil 
perkebunan ini. Karena masih kurangnya kemampuan masyarakat terutama ibu rumah tangga yang 
ada di desa Bulian ini sehingga mereka meminta untuk mengadakan pelatihan pengolahan terhadap  
bahan ini. Berdasarkan fenomena tersebut  kegiatan pengabdian ini  dirancang untuk dapat 
meningkatkan kemampuan ibu-ibu rumah tangga melalui pengolahan  singkong menjadi makanan yang  
lebih awet dengan cara dibuat  donat singkong, bolu singkong, keripik pedas manis, sehingga singkong  
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memiliki nilai ekonomis yang lebih tinggi dan dapat meningkatkan penghasilan bagi ibu-ibu rumah 
tangga yang ada di Desa Bulian, Kecamatan kubutambahan,Kabupaten Buleleng 
 Ubi kayu/ singkong atau bahasa latinnya Mahihot Utillissima Pohl  yang di Bali di kenal dengan  
sebutan sele sawi termasuk kedalam famili Euphorbiaceae. Tanaman ini diperkirakan berasal dari 
daerah tropis  Amerika, dan sampai ke Indonesia  diperkirakan pada abad ke XVII.  Jenis singkong yang 
biasa dikonsumsi adalah jenis mangi, dengan ciri-ciri antara lain pucuk daun yang  baru keluar tidak 
berbulu,warna hijau muda, sirip daun 7-9 buah. Umbinya kurus panjang saat dikupas berwarna kuning 
dengan rasa agak manis. 
 Nilai gizi Singkong kuning/ 100 gr 

NO KANDUNGAN NILAI GIZI 
1 Kalori 157 kalori 
2 Protein 0,8 gr 
3 Lemak 0,3 gr 
4 Karbohidrat 37,9 gr 
5 Kalsium 33 mg 
6 Fosfor 40 mg 
7 Besi 0,7 mg 
8 Vitamin A 385 Si 
9 Vitamin B 0,06 mg 
10 Vitamin C 30 mg 
11 Air  60 gr 

 
 Singkong dalam dunia industri  merupakan bahan utama pembuatan tepung tapioka atau 
tepung kanji dan merupakan tanaman yang dapat hidup sepanjang tahun. Apabila kita memarut 
singkong kemudian peras, maka akan diperoleh cairan berwarna putih, jika cairan dibiarkan didalam 
gelas  lama kelamaan mengendap, bagian yang pekat berwarna putih berada pada lapisan bawah dan 
cairan bening berada diatasnya. Endapan pekat berwarna putih tersebut adalah pati atau tepung yang 
lazim disebut tapioka, Sedangkan cairan bening dan tak berwarna adalah air dan zat-zat 
lainnya(Yandianto,75 : 2003). Tapioka bisa digunakan untuk membuat bermacam-macam penganan 
seperti  macam-macam krupuk, jajan telur gabus, atau jajan basah. .Singkong selain diolah dijadikan 
tepung tapioka juga bisa dibuat gaplek. Gaplek adalah singkong yang dikeringkan, sehingga gaplek ini 
akan tahan lama. Singkong juga dapat diolah menjadi bermacam-macam penganan seperti bolu 
singkong,donat singkong, kripik gurih, kripik pedas manis. Dalam pengabdian ini  diberikan pelatihan 
keterampilan mengolah singkong sehingga singkong yang dihasilkan saat panen raya lebih bermanfaat 
dan meningkat nilai jualnya. 

Dari paparan tersebut, diambilah singkong sebagai bahan utama lainnya untuk diolah dijadikan 
makanan ringan yang nantinya dapat membantu perekonomian ibu rumah tangga di daerah sasaran.  
 
2. Metode 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (P2M) menggunakan metode dalam bentuk 
pelatihan keterampilan melalui ceramah, demontrasi dan Tanya jawab dilaksanakan selama 8 bulan. 
Adapun tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatannya : 

1. Ceramah digunakan untuk menyampaikan pengetahuan secara umum tentang proses 
pembuatan donat singkong, bolu singkong, dan keripik singkong pedas manis. 

2. Demontrasi digunakan untuk memberikan keterampilan langsung mengenai proses pembuatan 
donat, bolu singkong, dan keripik singkong pedas manis 

3. Tanya jawab digunakan untuk melengkapi hal-hal yang belum terakomodasi oleh kedua metode 
di atas. 

4. Pelatihan pembuatan singkong menjadi produk makanan berupa  bolu singkong, donat 
singkong dan keripik singkong pedas manis  yang melibatkan seluruh peserta pelatihan. 

5. Evaluasi hasil akhir. 
6. Pendampingan : Dalam pendampingan ini peserta akan kita pantau dan dampingi bila ada 

permasalahan-permasalahan selama mereka melaksanakan wirausaha ini. 
 

Tingkat keberhasilan pelatihan ini dilakukan melalui pengamatan langsung melalui 
penilaian kinerja pada  peserta dalam proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam pembuatan 
donat singkong , bolu singkong dan keripik singkong pedas manis yang dilakukan oleh instruktur  
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dengan mengacu pada indikator yang tercantun dalam rubrik yang telah disiapkan. Adapun model rubrik 
yang digunakan adalah rubrik untuk menilai keterampilan proses sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Check list proses pembuatan produk makanan hasil olah singkong menjadi produk makanan 
No Ketrampilan yang diamati Skala Nilai 
  4 3 2 1 
1 Persiapan (Pemilihan bahan, pengukuran, penyiapan 

alat. 
    

2 Penggunaan Peralatan yang benar     
3 Ketepatan langkah-langkah membuat produk  

(kesesuaian tahapan teknik pembuatan)  
    

4 Kesesuaian hasil akhir yang dipresentasikan menurut 
kreteria yang diharapkan 

    

5 Pengemasan produk yang dihasilkan     
5 Inventarisasi   peralatan setelah selesai kegiatan     
 4=sangat baik, 3=baik, 2=cukup, 1=kurang     

 
Selanjutnya hasil akhir penilaian kinerja dirata-ratakan dan dikonversi menggunakan pedoman konversi 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Pedoman Hasil Evaluasi 

No Rentangan Nilai Katagori 
1 85 – 100 4 Sangat baik 
2 70 – 84 3 Baik 
3 55-69 2 Cukup 
4 < 54 1 Kurang 

 
3.   Hasil dan Pembahasan 

Setelah terlaksananya kegiatan pelatihan ini, kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi 
guna memperoleh gambaran yang jelas tentang tingkat keberasilan pelatihan pengolahan salak di desa 
Tista  kecamatan Busungbiu kabupaten Buleleng. Talas dan pisang dapat diolah menjadi bermacam-
macam camilan seperti dibuat cakar ayam, keripik pisang, keripik talas dan bolu lapis talas.  Secara 
lebih jelas mengenai bahan dan cara pembuatan  masing-masing camilan di atas yang sekaligus 
dipraktekkan pada pelatihan pengolahan talas dan pisang  akan diuraikan di bawah ini. 
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Resep Kripik singkong pedas manis 
 

 
 
Bahan: 

5 kg singkong 
5 liter minyak goreng 
Garam / gula pasir secukupnya 

Cara Membuat : 
1. Kupas singkong, lalu iris tipis memanjang, cuci sampai bersih. 
2. Goreng singkong dalam minyak panas, setelah setengah matang tambahkan larutan 

garam. 
3. Goreng sampai kering dan renyah, angkat. 
4. Buat bumbu pedas manis manis dengan menghaluskan cabe merah, gula,  garam ditumis 

sampai bumbu matang  
5. Masukkan singkong yang sdh matang kedalam bumbu aduk rata siap untuk dihidangkan. 
6. Jika ingin rasa yang manis tambahkan gula pasir halus, siap dikemas. 

 
Donat Singkong 
 

 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

183 
 

 
 

Bahan-bahan : 
250 gr singkong rebus haluskan  
400 gr terigu cakra 
100 gr terigu segitiga biru 
80 gr gula 
1,5 sdm ragi instan 
4 sdm susu bubuk 
200 ml-250 ml air 
100 gr margarin 
1 /2 sdt garam 

Langkah : 
1. Campur terigu, singkong, gula, ragi roti, susu bubuk aduk sampai rata, lalu tambahkan air 

sedikit demi sedikit uleni sampai kalis. 
2. Tambahkan margarin dan garam uleni sampai kalis. Lalu diamkan 1 jam. 
3. Setelah itu kempiskan adonan lalu cetak. Diamkan lagi 20 menit. 
4. Panaskan minyak lalu goreng adonan dengan api kecil. Balik sekali saja. 

 
 
 
Bolu Singkong 
 

  
Bahan-bahan : 

1,5 kg Singkong (700 gr setelah di peras) 
180 gr gula pasir 
 
 

 
3 butir telur utuh 
170 gr mentega di cairkan 
1/4 sdt garam 
Keju parut secukup nya 

 
Langkah : 

1. Kupas singkong, cuci bersih dan parut. Peras air nya. 
2. Mixer telur dan gula sampai mengembang. Turunkan speed, masukan singkong, mentega 

dan garam. Aduk sampai rata. 
3. Semir loyang dengan mentega. Masukan adonan. Beri keju parut di atasnya. Siap di 

panggang (suhu 170° api atas bawah selama 40 menit). Tusuk untuk memastikan 
kematangan. Kalo tidak lengkeng, sudah matang. 

 
Kegiatan evaluasi program pengabdian ini dilakukan  melalui pengamatan 

langsung dalam proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tingkat keberasilan program 
pelatihan ini dilakukan melalui evaluasi  dengan mengisi angket oleh kelompok wanita tani. 
Pedoman tingkat keberasilan program ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3. Pedoman hasil evaluasi 
No  Rentangan Kategori 
1 85- 100  % Berhasil 
2 50-   84  % Sedang 
3 0-     49 % Kurang berhasil 

 
Hasil pengamatan  para instruktur menunjukkan bahwa peserta sangat antusias 

dan aktif dalam mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir. Hal ini nampak melalui interaksi intensif 
yang terjadi antara peserta dengan instruktur, selain itu peserta juga dapat langsung menikmati 
hasil pengolahan  singkong  
Hasil yang diperoleh dari angket evaluasi kegiatan ini adalah 

1. Kegiatan pelatihan pengolahan singkong sangat bermanfaat (90 %) 
2. Kegiatan pelatihan sangat mudah dilakukan (80%) 
3. Bahan-bahan yang diperlukan untuk mengolah salak cukup tersedia (95%) 
4. Adanya motivasi peserta untuk mengolah singkong dirumah (85 %) 
5. Adanya motivasi untuk mengembangkan olahan singkong sebagai produk industri rumah 

tangga.(75%) 
6. Melalui usaha pengolahan singkong, memungkinkan untuk dapat dijadikan sumber 

penghasilan tambahan.(80%) 
Selain itu beberapa kekurangan yang dirasakan peserta dalam pelatihan ini 

kurangnya waktu pelatihan sehingga tidak semua peserta dapat  praktek langsung mengolah untuk 
semua jenis resep secara satu persatu. Saran-saran yang diberikan kegiatan diadakan secara 
berkelanjutan untuk jenis olahan yang lain seperti pengolahan nangka, mangga  yang merupakan 
sumber daya alam didaerah tersebut 

Kegiatan pelatihan ini merupakan keterampilan yang tergolong mudah, karena alat 
yang digunakan sederhana, bahan-bahannya banyak tersedia disekitarnya, sehingga peserta 
berkeinginan untuk mencoba mempraktekkan di rumah. Pelatihan  pengolahan singkong  sangat 
sesuai dengan  situasi di desa Bulian yang merupakan  daerah penghasil singkong yang cukup 
banyak. Sumber daya alam  yang belum dimanfaatkan dengan baik, memiliki potensi untuk menjadi 
sumber penghasilan tambahan  sehingga dapat memotivasi peserta untuk dapat memulai usaha 
dengan modal yang terbatas. Berdasarkan hasil  evaluasi   dapat disimpulkan  bahwa kegiatan 
Pengabdian pada Masyarakat ini berhasil dilaksanakan di desa Bulian,  Kecamatan 
kubutambahan, Kabupaten Buleleng  dengan baik dan dapat memotivasi khalayak sasaran untuk 
dapat  menerapkan hasil pelatihan yang diperoleh dalam skala rumah tangga. 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
 Dari uraian laporan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan pelatihan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan  kelompok wanita 
tani  untuk mengolah talas dan pisang  agar dapat termotivasi untuk memulai usaha dalam skala 
rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini berjalan dengan lancar, 
selain itu peserta antusias dan aktif dalam mengikuti pelatihan dari awal sampai akhir kegiatan. 
Hal ini nampak melalui interaksi intensif yang terjadi antara peserta dengan instruktur, selain itu 
peserta juga dapat langsung menikmati hasil olah d. Dari ceramah dan singkong nampaknya 
peserta dapat memahami materi pelatihan yang diberikan, dan ingin mencoba dirumah untuk dijual 
sehingga dapat menambah penghasilan keluarga. 
 Berdasarkan hasil  evaluasi   dapat disimpulkan  bahwa kegiatan Pengabdian pada 
Masyarakat ini berhasil dilaksanakan di desa Bulian,  Kecamatan Kubutambahan, Kabupaten 
Buleleng  dengan baik dan dapat memotivasi khalayak sasaran untuk dapat  menerapkan hasil 
pelatihan yang diperoleh dalam skala rumah tangga. 
 Setelah terlaksananya kegiatan ini dengan baik dan lancar, adapun saran untuk kegiatan 
Pengabdian  pada Masyarakat ini ialah perlu diadakannya kegiatan secara rutin untuk 
penganekaragaman  sumber daya alam yang lain seperti pengolahan nangka,kelapa,dan  buah 
pala dikarenakan sebagian besar  peserta  dalam pelatihan ini merasa belum berpengalaman 
dalam berwirausaha. 
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Elly Herliyani1, Jajang Suryana2, I Ketut Supir3, I Gusti Nyoman Widnyana4, Ketut Nala 
Hari Wardana5, Ni Nyoman Sri Witari6 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Animasi merupakan salah satu produk dari Desain Komunikasi Visual yang sekarang dapat 

dinikmati oleh seluruh audiens, karena Indonesia sudah memproduksi beberapa film animasi. Program 
Blender merupakan salah satu progam yang dibutuhkan oleh para pecinta animasi tiga dimensi. 
Program Blender digunakan untuk membuat film animasi, efek visual, model cetak 3D, aplikasi 3D 
interaktif dan permainan video. Objek tiga dimensi dapat dibuat di Blender dan dapat diaplikasikan ke 
animasi maupun multimedia. Program Blender dapat diunduh secara gratis di http://www.blender.org. 
Para animator dapat dibentuk sejak dini untuk menumbuhkan calon industri kreatif di bidang animasi 
tiga dimensi. Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan calon animator adalah dilakukan 
pelatihan Blender di sekolah, yaitu SMKN 3 Singaraja. SMKN 3 Singaraja adalah sekolah yang 
mempunyai beberapa jurusan di antaranya adalah Multi Media. SMKN 3 Singaraja mempunyai fasilitas 
komputer lengkap dengan daya kerja tinggi yang memang ditujukan untuk multi media. SMKN 3 
Singaraja sangat tepat untuk melakukan pelatihan P2M khususnya animasi tiga dimensi. Sehubungan 
dengan hal tersebut, maka kita sebagai tim pelaksana P2M ingin memberikan pelatihan khususnya 
kepada siswa kelas X MM 1 dan MM 2 di SMKN 3 Singaraja untuk membuat objek tiga dimensi 
menggunakan Blender tingkat pemula. 

Objek tiga dimensi bisa dikerjakan melalui bantuan program Blender. Animasi tiga dimensi 
berhubungan dengan ilmu Desain Komunikasi Visual. Desain Komunikasi Visual adalah ilmu yang 
mempelajari segala sesuatunya yang berhubungan dengan penyebaran informasi dari komunikan 
melalui komunikator, baik itu melalui pesan yang dapat dilihat (visual) maupun melalui pesan yang dapat 
didengar (audio). Kusrianto (2007: 2) mengemukakan bahwa:  

Menurut definisinya, Desain Komunikasi Visual adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan 
mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif melalui berbagai media untuk 
menyampaikan pesan dan gagasan secara visual dengan mengelola elemen-elemen grafis yang 

Pelatihan Membuat Objek Tiga Dimensi Menggunakan Blender 
Tingkat Pemula Di SMKN 3 Singaraja 

1-6Program Studi D-III Desain Komunikasi Visual FBS UNDIKSHA 
Email: elly.herliyani@undiksha.ac.id 

This P2M program training aims to improve skills and improve students’ skills in making three-dimensional 
objects using beginner-level Blender at SMKN 3 Singaraja. This P2M activity is intended for students of class X MM 
1 and class X MM 2 at SMKN 3 Singaraja by mentoring four meetings in each class. The method used in this P2M 
training program is structured training, using varied lecture methods, demonstration-experiment methods, and 
creative expression methods. The students have done the exercises according to the modules provided by 
displaying the work in Blender and saved again in the format .jpg. Students make additional objects according to 
their creative expressions. There are only three students who have not worked until they finish when the training 
ends. Each response was good by filling out the questionnaire at the fourth meeting. 

Keywords: three-dimensional object, blender program.  

Pelatihan program P2M ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan meningkatkan keterampilan 
siswa membuat objek tiga dimensi menggunakan Blender tingkat pemula di SMKN 3 Singaraja. Kegiatan P2M ini 
ditujukan untuk siswa kelas X MM 1 dan kelas X MM 2 di SMKN 3 Singaraja dengan pendampingan sebanyak 
empat kali pertemuan di masing-masing kelas. Metode yang digunakan dalam pelatihan program P2M ini adalah 
pelatihan terstruktur, dengan menggunakan metode ceramah bervariasi, metode demonstrasi-eksperimen, dan 
metode ekspresi kreatif. Para siswa sudah mengerjakan latihan sesuai dengan modul yang diberikan dengan 
menampilkan karya di Blender dan disimpan ulang berformat .jpg. Para siswa membuat tambahan objek sesuai 
dengan ekpresi kreatif masing-masing. Hanya ada tiga siswa yang belum mengerjakan sampai selesai pada saat 
pelatihan mau berakhir. Respon masing-masing baik dengan mengisi kuesioner di pertemuan keempat. 

Kata kunci: objek tiga dimensi, program blender. 
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berupa bentuk dan gambar, tatanan huruf, serta komposisi warna serta layout (tata letak atau 
perwajahan). Dengan demikian, gagasan bisa diterima oleh orang atau kelompok yang menjadi 
sasaran penerima pesan. 

Badan Ekonomi Kreatif memiliki beberapa rencana untuk meningkatkan ekonomi kreatif di 
Indonesia terutama dalam sumber daya manusia. Banyak subsektor yang harus dikembangkan salah 
satunya adalah animasi menjadi target untuk menaikkan perekonomian Indonesia. Strategi besar 
subsektor animasi yang sudah dijalankan sejak 2016 mulai merambat ke pelaksanaan sampai sekarang 
(sumber: https://news.idntimes.com/indonesia/teatrika/animasi-jadi-andalan-bekraf-untuk-tingkatkan-
ekonomi-kreatif-1/full) 

Tingginya permintaan membuat animasi tiga dimensi terutama di bidang industri kreatif, 
dipandang perlu untuk membantu siswa dalam menghadapi persaingan saat ini. Sehubungan dengan 
hal tersebut, sangat penting untuk mengajak siswa melalui pelatihan membuat objek tiga dimensi 
menggunakan Blender tingkat pemula. Tujuan pelatihan P2M adalah untuk meningkatkan keterampilan 
siswa membuat objek tiga dimensi menggunakan Blender tingkat pemula di SMKN 3 Singaraja. 

  

2. Metode  
Materi objek tiga dimensi yang diberikan pada saat pelatihan P2M adalah membuat halte bis 

dengan menggunakan beberapa metode, di antaranya adalah: metode ceramah bervariasi, metode 
demonstrasi-eksperimen, dan metode ekspresi kreatif.  

Metode demonstrasi (Tarjo dan Ganda, 2009: 241) adalah cara penyajian bahan pelajaran 
dengan mempertunjukkan kepada siswa suatu proses atau situasi yang sedang dipelajari. Tutor 
mendemonstrasikan langsung melalui komputer dan ditampilkan melalui LCD langkah-langkah 
menggunakan program Blender, langkah-langkah membuat objek tiga dimensi dengan vertex, edge, 
dan face di dalam edit mode, mengatur bentuk, pemberian warna, pengaturan cahaya, pengaturan 
kamera, pengaturan animasi dengan kamera, kemudian me-render menjadi gambar dan movie. 

Metode eksperimen (Tarjo dan Ganda, 2009: 241) adalah siswa mencoba sendiri setelah 
memperhatikan suatu proses pengerjaan yang didemonstrasikan guru. Prinsip belajar metode 
demonstrasi-eksperimen, yaitu dengar/lihat, kerjakan, periksa. Eksperimen peserta pelatihan adalah 
mencoba sendiri di komputer masing-masing, setelah melihat demonstrasi dari tutor sambil 
menjelaskan dengan metode ceramah bervariasi. 

Metode ekspresi kreatif merupakan pengembangan dari pendapat Victor Lowenfeld (dikutip oleh 
Ganda, 2009: 239) yang menganjurkan agar setiap guru yang bermaksud mengembangkan kreasi 
siswanya untuk bebas berekspresi (free expression). Dengan cara ini guru menjauhkan diri dari campur 
tangannya terhadap aktivitas yang dilakukan siswanya. Peserta pelatihan diharapkan dapat berekspresi 
kreatif membuat objek tiga dimensi selain halte bis dengan kreativitasnya masing-masing. 

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ini nantinya dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan siswa membuat objek tiga dimensi menggunakan Blender tingkat pemula 
di SMKN 3 Singaraja. 

Kegiatan pelatihan ini dilakukan sebanyak 4 (empat) kali masing-masing di kelas X  MM 1 dan 
kelas X MM 2 dengan pengulangan materi yang sama dengan lama pembelajaran 4x45 menit. Kelas X 
MM 1 terjadwal di sekolah setiap hari Senin dan Selasa. Kelas X MM 2 terjadwal di sekolah pada hari 
Kamis dan Jumat. 

Tempat sudah berlangsung di SMKN 3 Singaraja beralamat Jalan Gempol Kelurahan Banyuning, 
Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, Kode Pos 81151. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan P2M dimulai dari kelas X MM 1 yang mempunyai jadwal setiap hari Senin jam 8.20 – 

14.00 Wita, dan hari Selasa jam 07.00 – 14.00 Wita. Sedangkan jadwal untuk kelas X MM 2 adalah 
setiap hari Kamis dan Jum’at. Ruangan pelatihan menggunakan ruang Bengkel MM 1 SMKN 3 
Singaraja. 

Kelas X MM 1 memulai pertemuan pertama pada hari Senin tanggal 23 Juli 2018. Dilanjutkan 
pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 24 Juli 2018. Pertemuan ketiga pada hari Senin tanggal 30 
Juli 2018, dan pertemuan keempat pada hari Selasa tanggal 31 Juli 2018. 

Kelas X MM 2 memulai pertemuan pertama pada hari Kamis tanggal 26 Juli 2018 jam 07.00 – 
14.00 Wita. Dilanjutkan pertemuan kedua pada hari Jum’at tanggal 27 Juli 2018 jam 07.00 – 12.20 Wita.  
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Dilanjutkan pertemuan kedua pada hari Kamis tanggal 2 Agustus 2018, dan pertemuan keempat pada 
hari Jum’at tanggal 3 Agustus 2018. 

Materi untuk pertemuan pertama adalah: 1) Penjelasan mengenai program Blender, kegunaan 
tools, maupun palette yang tersedia; 2) Mulai membentuk objek tiga dimensi dengan fasilitas vertex, 
edge, dan face di dalam edit mode; 3) Pengaturan untuk menskalakan, merotasi, mentransformasi objek 
agar terbentuk sesuai dengan keinginan kita. 

Materi untuk pertemuan kedua sambil melanjutkan membuat objek tiga dimensi sudah diberikan 
tambahan: 1) Pemberian warna; 2) Pengaturan cahaya; 3) Pengaturan kamera. 

Pertemuan ketiga sambil melanjutkan materi sebelumnya sudah diberikan tambahan:                        
1) Pengaturan animasi dengan kamera; 2) Me-render objek menjadi gambar sesuai dengan pengaturan 
kamera; 3) Me-render objek menjadi movie sesuai dengan animasi dengan kamera. 

Pertemuan keempat sambil melanjutkan materi sebelumnya, sudah memilih tiga karya terbaik 
dan dipersiapkan untuk dicetak ukuran A4 masing-masing sebanyak 21 (duapuluh satu) lembar. 

 
Tabel 1. Karya Peserta Pelatihan P2M Kelas X MM 1 

 
DEA ANDANI 

 
DESAK MADE DWI YUNIASTRI 

 
GEDE AGUS BAYU MAHENDRA 

 
GEDE KEVIN WEDA ARTA  

GEDE RAMA INDRA PRASTA  
GEDE WAHYU PALGUNA 

 
GUSTI AYU JULIANI 

 
I GEDE BAGASTIA WIDI ATMAJA 

 
I KADEK DWI ANGGARA PUTRA 

 
I KOMANG WAHYU RIAN PERMADI 

 
I MADE ADITYA WIGRAHA DIAMUS  

ITA SRI RUKMANA 

 
KADEK DEO ARI WIBAWA 

 
KADEK FEBRI ARRDIANI 

 
KADEK HINDU MAHADITA 
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KADEK OKTAPIANI 

 
KADEK PUTRI NGGARANINGTIASIH  

KADEK RONY TEJAKUSUMA 

 
KETUT AGUS MAHAYASA 

 
KOMANG ARIYASA SUTAPA  

KOMANG JORDI TRI KUSUMA 

 
KOMANG TRISNA TRESNASIH  

KOMANG WISNU ALDI ANTARA  
LUH BUDIARI AYU 

 
MADE SUKMA MAHARANI 

 
MUHAMMAD RAFLI PRAYOGA  

NI KADEK SRI HANDAYANI 

 
NI MADE GITA SUDHYANTARI 

 
NI MADE LASTARI  

PUTU AGUS DIRGANTARA 

 
PUTU ANGGA SUGIARTA 

 
PUTU YUDA DARMAWAN 

 
RISKA SUPIYANI 

 
VANESSA HARSYA IKRIMA  

WAYAN MILDA PUTRI RIZQIAWATI  
ZAHIRA CAHYANI 
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Tabel 2. Karya Peserta Pelatihan P2M Kelas X MM 2 

 
BAYU SANTOSO 

 
CANTIKA ASRI 

 
FANISA PUTRI 

 
GEDE NGURAH SATRIA WIBAWA  

GEDE PANDE WIRAWAN 
 

EDE PENTIUM OWEN SUSRAWAN 

 
GEDE SILA DARMA 

 
I GEDE BAGUS DHARMA PUTRA 
RUDIA 

 
I GEDE GELGEL ABDIUTAMA 

 
I KADEK ARTA ASMARA 

 
I KETUT AGUS ARIADI 

 
JOSUA ALDO DARMAWAN 

 
KADEK ANGGA TIBI NUGRAHA 

 
KADEK BERNITA TRIANA JAYADIPA 

 
KADEK DANUARTA 

 
KADEK DWI MUTIARA UTAMI 

 
KADEK IRA RATNA DEWI 

 
KADEK NOVIANI 

 
KADEK SUMIARI NINGSIH 

 
KOMANG ARI KUSUMA DEWI 

 
KOMANG AYU INDRAYANI 
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KOMANG AYU SRIANTINI 

 
KOMANG NGURAH ARIYAWANDANA 

 
LUH SRI DAMAYANTI 

 
LUH SUYENI  

MADE FERRY SETIAWAN 
 

MADE INDRA WAHYUNI 

 
MADE NUASIH 

 
MADE SUARNATHA 

 
MUHAMMAD INDRA RIZKY 

 
NYOMAN WIJAYANTI 

 
PUTU DEVI ANGGINOVA 
PRAMITASIWI 

 
PUTU GEDE SUWARA ANDIKA 

 
PUTU NONIK SEPIANTI 

 
PUTU TEDY SUANDANA 

 
RISWAN ALFIN JAYA ARSANA 

 
 

4. Simpulan  
Pelaksanaan kegiatan pelatihan program P2M berjudul “Pelatihan Membuat Objek Tiga Dimensi 

Menggunakan Blender Tingkat Pemula di SMKN 3 Singaraja” sebagian besar berjalan dengan baik, 
meskipun ada tiga orang siswa di kelas X MM 2 yang tidak menyelesaikan pelatihan P2M.  

Masing-masing siswa sudah dipandu untuk membuat karya, tetapi ada juga siswa yang kembali 
membuat lembar kerja baru dan mengulang dari awal. Sehingga membuat siswa tertinggal dengan 
pelatihan selanjutnya. Ada juga menggunakan satu komputer berdua, sehingga hasil karyanya sama. 
Ada satu siswa yang malas diberikan pelatihan, hanya mengikuti sekedar saja. Dia lebih suka 
menghampiri teman-temannya yang sedang mengerjakan pelatihan, dan sering keluar ruangan. Meski 
pun demikian, para siswa sudah banyak membuat karya halte bis dengan hasil yang baik. Tetapi hal ini 
tidak berlaku untuk karya dari tiga orang siswa yang tidak selesai selama empat kali pertemuan. 

Jadwal pelatihan yang singkat sebanyak empat kali pertemuan di dua kelas dengan 72 (tujuh 
puluh dua) peserta, menyebabkan tim instruktur agak kewalahan untuk mengatasi ketiga siswa 
tersebut. Tim instruktur pelatihan tidak bisa mengatasi siswa-siswa tersebut, karena di satu sisi kita 
harus menjelaskan, di sisi lain kita dipanggil oleh siswa untuk memandu langkah-langkah pengerjaan 
dengan Blender yang juga merupakan hal baru bagi siswa. Serta kita tidak bisa memaksa lebih jauh, 
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karena mereka juga sudah malas untuk mengikuti pelatihan P2M. Meskipun demikian beberapa siswa 
ada yang rajin untuk mengikuti pelatihan P2M, sehingga karya pengembangan pelatihan Blender 
semakin baik.  

Karya para juara sebanyak 21 (duapuluh satu) lembar berukuran A4 sudah dibagikan kepada 
enam siswa yang juara, dua guru pengajar, seorang Kepala Bengkel Multimedia, dan 12 (dua belas) 
laporan akhir P2M. 
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Kusrianto, Adi. 2007. Pengantar Desain Komunikasi Visual. Yogyakarta: C.V. Andi Offset. 
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ABSTRACT 
The theme for the 2018’s Community Outreach Program (PKM) was A Workshop on Using VideoShow Application to 
Create Electronic Materials Conducted for the Senior High School English Teachers in the Western Part of Buleleng 
Regency. This Community Service Program was designed in the form of a workshop so that participants did not only 
understand the theories on VideoShow application as online learning media, but also to be able to practice the steps 
in implementing VideoShow application in the classrooms. The Community Service Program was held for two days, 
i.e. Friday - Saturday, 24 - 25 August, 2018 at the Language Centre of Undiksha attended by 21 Senior High School 
English teachers in Buleleng regency. The results showed that 66% of the participants were initially unfamiliar with 
VideoShow application and did not know how to use it. After the presentation of the materials and the opportunities 
given to practice directly, they then became familiar and were able to use the basic menus in the VideoShow 
application. 

Keywords: application, VideoShow, electronic instructions 

ABSTRAK 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) tahun 2018 ini bertema Pelatihan Penggunaan Aplikasi VideoShow 
sebagai Media Pembelajaran Elektronik untuk Guru-guru Bahasa Inggris SMA di kecamatan-kecamatan di Buleleng 
Barat. Kegiatan PKM ini dirancang dalam bentuk pelatihan sehingga peserta tidak hanya paham terhadap informasi 
atau teori tentang tutorial penggunaan aplikasi VideoShow sebagai media pembelajaran online, namun kegiatan ini 
juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi VideoShow terutama di 
dalam kelas. Kegiatan PKM ini diadakan selama dua hari yaitu pada hari Jumat – Sabtu, 24 – 25 Agustus, 2018 di 
Unit Layanan Bahasa (ULB) Undiksha, yang diikuti oleh 21 orang guru-guru Bahasa Inggris SMA di Kabupaten 
Buleleng. Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan awalnya 66% peserta tidak tahu dan tidak bisa menggunakan 
aplikasi VideoShow. Namun, setelah pemaparan materi dan kesempatan yang diberikan kepada peserta untuk 
praktik secara langsung, peserta menjadi tahu dan dapat menggunakan menu-menu yang ada dalam aplikasi 
VideoShow. 

Kata kunci: aplikasi, VideoShow, media pembelajaran elektronik 

1. Pendahuluan 
Era digital yang melanda berbagai belahan bumi dalam satu dekade terakhir ditandai dengan 

semakin bergantungnya manusia akan teknologi. Hal ini disebabkan oleh banyak hal, antara lain adalah 
karena peran fungsional teknologi yang besar manfaatnya bagi manusia sendiri. Dewasa ini, untuk bisa 
bersaing di dunia kerja, disamping harus memiliki kualifikasi dalam sebuah bidang, sumber daya manusia 
juga harus memiliki keterampilan dalam bidang teknologi. Oleh karena itu, salah satu tujuan pendidikan 
nasional yang ditetapkan oleh pemerintah adalah kemandirian manusia Indonesia  dan  penguasaan  
teknologi  untuk  meningkatkan  daya  saing  bangsa  (Undang- Undang  Republik  Indonesia  No.  20  
Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional). Literasi digital (digital literacy) pun kini telah 
menjadi salah satu keterampilan yang wajib diajarkan  kepada siswa dari satuan pendidikan dasar dan 
menengah hingga perguruan tinggi. Penekanan akan pentingnya penguasaan teknologi (TIK) secara 
khusus memang ditekankan agar diintegrasikan dalam pembelajaran. Dengan diberlakukannya UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, tidak hanya berdampak pada siswa 
sebagai sasaran utama namun juga berdampak pada guru-guru sebagai pengajar. Secara tidak 
langsung, guru juga diharapkan untuk paling tidak mengetahui perkembangan teknologi dalam dunia 
pendidikan dan menguasai keterampilan dasar teknologi sederhana yang sering dipakai di dunia 
pendidikan. Hal ini berlaku tidak hanya untuk guru mata pelajaran Teknologi Informasi tapi juga guru 
mata pelajaran lain termasuk guru bahasa Inggris. 
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Adanya  tuntutan  penguasaan  digital  literacy  dan  adanya  fenomena  kerekatan kehidupan  
generasi muda jaman sekarang dengan teknologi, pembelajaran Bahasa  Inggr is  di sekolah pun 
semakin dituntut mengakomodasi  penerapan   teknologi.  Contoh  terdekatnya  adalah bagaimana  
guru  menugaskan  siswa  untuk  mencari  materi-materi  terkait  tema tertentu di internet. Kondisi ini 
menjaga eksistensi Internet karena keberadaannya semakin dibutuhkan dan semakin merperkuat 
kerekatan generasi muda dengan teknologi. Namun apa yang terjadi di lapangan tidaklah selancar 
pembuat kebijakan. Berdasarkan hasil wawancara informal dan hasil evaluasi pada kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang penulis lakukan dalam dua tahun terakhir di Kabupaten Gianyar menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru-guru Bahasa Inggris belum mengenal teknologi baik yang bisa dipakai dalam 
pengembangan bahan ajar maupun untuk membantu proses pembelajaran di kelas. Para guru Bahasa 
Inggris tingkat SMA tersebut menyampaikan bahkan mereka belum pernah mendengar aplikasi edukasi 
(educational software) dan aplikasi online yang tidak berbayar yang bisa digunakan untuk membuat 
materi ajar atau dalam proses belajar mengajar (PBM) di kelas ataupun di luar kelas (Barus, Myartawan, 
dan Hadisaputra, 2016 dan Barus, Wedhanti, dan Adil, 2017). Bukti lain yang lebih menegaskan 
fenomena rendahnya pengetahuan dan keterampilan para guru Bahasa Inggris dalam penggunaan 
teknologi adalah penelitian terkait tingkat efikasi guru terhadap pengembangan materi multimedia pada 
tahun 2014 di SMP di Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian tidak memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengembangkan materi multimedia yang 
memanfaatkan teknologi. Subjek hanya memiliki pengetahuan tentang pembuatan Power Points dan 
menyajikannya melalui LCD. Subjek tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membuat 
materi berbasis IT atau membuat variasi jenis latihan dari software (Suarcaya dan Barustyawati, 2014). 

Hal serupa juga terjadi di Kabupaten Buleleng. Secara lebih spesifik, dari hasil perbincangan 
dengan beberapa guru Bahasa Inggris SMA khususnya yang mengajar di kecamatan yang ada di area 
Kabupaten Buleleng bagian barat, penulis menemukan jika mereka sangat jarang mendapatkan pelatihan 
tentang teknologi baik yang offline maupun online. Banyak guru terutama guru senior yang masih 
ketinggalan informasi tentang perkembangan teknologi khususnya aplikasi-aplikasi yang bisa dipakai 
dalam mengembangkan bahan ajar ataupun membantu PBM supaya lebih menarik dan inovatif. 

Fenomena di atas menunjukkan bahwa kesenjangan teknologi pada guru-guru SMA tersebut di 
atas masih sangat tinggi sehingga pemberian pelatihan aplikasi penunjang pembelajaran khususnya 
pengembangan materi elektronik sangat urgen. Untuk mengakomodasi kesenjangan teknologi (digital 
divide) para guru Bahasa Inggris tersebut diatas, penulis (pungusul Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat) dan timnya ingin memberikan pelatihan penggunaan aplikasi VideoShow kepada guru-guru 
Bahasa Inggris SMA di kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Buleleng bagian barat. Pemilihan 
aplikasi Videoshow ini didasarkan pada beberapa alasan antara lain: aplikasi ini sangat mudah di dapat, 
dalam hal ini di Play Store, mudah diunduh dan tidak berbayar (hanya menggunakan koneksi internet), 
sudah diperkenalkan di 161 negara sehingga secara logika aplikasi ini compatible dengan sebagian 
besar telepon genggam atau gadget android yang dimiliki sebagian besar orang saat ini, friendly users 
atau mudah dipakai, dan yang paling penting adalah fitur-fitur dalam menu aplikasi VideoShow yang 
sangat bermanfaat untuk menunjang pembelajaran dari menu pembuatan slides, pembuatan text, 
gambar/photo, dan tentu saja video, bahkan sampai menu dubbing. Dengan demikian, pelatihan 
penggunaan aplikasi VideoShow sebagai media pembelajaran elektronik kepada guru-guru Bahasa 
Inggris di kecamatan-kecamatan di Kabupaten Buleleng Barat sangatlah penting untuk diaksanakan 
mengingat urgensi kebutuhan sesuai permintaan para guru terkait.  

 
1.1 Analisis Situasi 

Pihak MGMP menyebutkan bahwa MGMP belum memiliki data secara spesifik tentang 
pengetahuan dan penguasaan keterampilan IT dari para guru tersebut di atas terkait dengan 
keterbatasan dana yang dimiliki untuk menyelenggarakan evaluasi dan penilaian. Sejauh ini pihak MGMP 
hanya bisa memberikan perkiraan hanya sekitar tiga puluh persen dari guru-guru tersebut yang memiliki 
penguasaan tekhnologi secara memadai. Guru-guru Bahasa Inggris  dari sekolah SMA dan SMK yang 
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penguasaan tekhnologinya kurang memadai di ketiga kecamatan inilah  yang akan menjadi target 
pelatihan penggunaan aplikasi VideoShow yang diusulkan ini. Tetapi karena keterbatasan waktu dan 
dana dan karena sifatnya yang rintisan, pelatihan ini akan menyasar 20 guru-guru Bahasa Inggris 
di SMA di kecamatan-kecamatan yang ada di bagian Barat Kabupaten Buleleng, berdasarkan 
koordinasi  dengan  U P T  Dinas  Pendidikan dan Kebudayaan K a b u p a t e n  B u l e l e n g  dan  
MGMP  Bahasa  Inggris  Kabupaten Buleleng.   

Mengacu pada pendahuluan dan analisis situasi pada bagian sebelumnya, rumusan masalah  
kegiatan  PKM  yang akan di laksanakan tahun 2018 ini  adalah: 1. sejauh mana peningkatkan 
pengetahuan para peserta tentang aplikasi VideoShow dalam pembelajaran  di era digital?, dan 2. 
sejauh mana peningkatkan  keterampilan  para  peserta  dalam  menggunakan fitur-fitur yang ada dalam 
aplikasi VideoShow tersebut? 

Sesuai dengan rumusan permasalahan di atas, kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi 
VideoShow tahun 2018 ini memiliki dua tujuan, yaitu:1. untuk meningkatkan pengetahuan para peserta 
tentang perkembangan aplikasi VideoShow dan pembelajaran  di era digital, dan 2. untuk  
meningkatkan  keterampilan  para  peserta  dalam menggunakan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi 
VideoShow untuk mengembangkan bahan ajar elektronik.  
 
2. Metode Pelaksanaan 

Berdasarkan fakta di atas, maka kegiatan PKM yang diusulkan ini akan dilakukan dalam bentuk 
workshop (pelatihan) karena metode ini menggabungkan pemaparan teoritis, sharing/diskusi multiarah 
(narasumber-peserta dan antar peserta), serta praktik langsung. Pada  saat  diskusi, tidak  hanya  
narasumber  yang  melakukan  sharing  atas pengetahuan dan praktik penggunaan aplikasi VideoShow 
dalam pembelajaran Bahasa Inggris, tetapi hal yang sama juga diharapkan dari para peserta, sehingga 
diharapkan berbagai masalah aktual akan muncul ke permukaan dari praktik para guru ini untuk 
kemudian dijadikan  dasar dalam melatih penggunaan aplikasi VideoShow sesuai tuntutan era digital. 
Secara ringkas, kerangka pemecahan masalah untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 
2018 dapat dilihat dalam bagan berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 
 
 
 
 

 

 
TARGET 

P2M 

PELUANG 

Applikasi VideoShow 
- Ketersediaan  aplikasi online di play store 
- Penggunaan multimedia  dalam mapel Bahasa 
Inggris 

Ponsel Pintar (Smart Phones) 
Dimiliki hampir semua siswa 

Internet 
Sudah dimiliki beberapa 
SMP/SMA dan paket internet 
ponsel murah 

Siswa era digital 
Melek teknologi (tech savvy) 

   
 

MASALAH 

Guru 
- Kurang pengetahuan 

tentang pengembangan 
materi yang dapat 
digunakan di era digital 

- Kurang keterampilan 
menggunakan ICT 
khususnya  media online 
learning  sebagai rintisan  
pengembangan E-learning 
atau blended learning  di 
era digital 

- Kurang wawasan  
pengelolaan pembelajaran  
berbantuan ICT dan Internet 
yang bisa dipraktikkan di era 
di i l 

 

TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL: kemandirian manusia Indonesia dan penguasaan 
teknologi untuk meningkatkan daya saing bangsa (UU No. 20 Tahun 2003) 
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah Kegiatan Pelatihan Penggunaan Aplikasi VideoShow 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan penggunaan aplikasi VideoShow ini dilaksanakan selama dua hari yakni hari Jumat dan 

Sabtu, 24 dan 25 Agustus 2018 di Unit Layanan Bahasa (ULB) Universitas Pendidikan Ganesha 
(Undiksha). Hari pertama digunakan untuk memberikan pemaparan materi teoritis tentang perkembangan 
penggunaan ICT dalam dunia pendidikan khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Inggris, serta turorial 
penggunaan menu-menu atau fitur-fitur yang ada dalam aplikasi VideoShow. Pada hari kedua peserta 
diminta mempresentasikan menu atau fitur aplikasi VdeoShow yang sudah dijelaskan pada hari 
sebelumnya. 

Seperti yang disampaikan pada bab sebelumnya, tim pelaksana memberikan tambahan satu orang 
peserta dari jumlah yang ditentukan karena permohonan peserta terkait dan motivasinya yang sangat 
tinggi untuk mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi VideoShow.  

Untuk membuat kegiatan pengabdian masyarakat menjadi lebih efisien dan efektif, tim pelaksana 
melibatkan enam (6) orang mahasiswa. Para mahasiswa tersebut tidak hanya diminta membantu dalam 
urusan administrasi, namun dipersiapkan untuk terlibat selama pelatihan penggunaan aplikasi 
VideoShow, dari penginstalan aplikasi dari Play Store, membuat group WA pelatihan, mentransfer materi-
materi berupa video atau foto yang akan digunakan dalam pelatihan ke HP peserta, dan yang paling 
utama adalah membantu peserta dalam praktik penggunaan menu-menu yang ada dalam aplikasi 
VideoShow.  

Pelatihan pada hari pertama yakni Jumat, 24 Agustus 2018 diawali dengan registrasi peserta pada 
pukul 08.00 WITA. Pada daftar absensi, peserta diminta melengkapi beberapa hal seperti aviliasi atau 
sekolah tempat peserta bekerja, alamat email dan nomor telepon genggam (HP) yang dipakai untuk 
aplikasi WhatsApp. Aplikasi WhatsApp diperlukan untuk metransfer materi video atau foto yang akan 
digunakan selama pelatihan ataupun pengiriman produk yang dibuat oleh peserta selama atau setelah 
pelatihan. Mahasiswa yang terlibat dengan sigap membuat group WhatsApp peserta dan mentransfer 
materi begitu peserta menyelesaikan absensi. Materi yang disediakan oleh tim pelaksana kegiatan 
pelatihan VideoShow berupa foto dan video yang temanya sudah disesuaikan dengan tema-tema yang 
diajarkan di SMA. Adapun tema dan materi yang disediakan adalah foto screenshot dari artikel tentang 
Recount Text, Complimenting Others and How to Respond to Compliments, dan Tourist Objects in Bali. 
Dilanjutkan dengan asistensi dalam pencarian aplikasi VideoShow di Play Store atau Apple Store  dan 
penginstalan aplikasi terkait ke HP peserta. Dengan kecekatan mahasiswa, acara berjalan lancar 
sehingga aplikasi VideoShow sudah terinstall dan materi-materi untuk praktik sudah ditansfer ke HP 
peserta sebelum acara pembukaan dimulai. 

Acara pembukaan  diawali dengan sambutan Ketua Pelaksana, sambutan oleh Ketua MGMP 
Bahasa Inggris SMA/SMK/MI Kabupaten Buleleng, dan sambutan terakhir diberikan oleh Ketua P2M 
yang mewakili Ketua LPPM Undiksha yang sekaligus membuka kegatan pengabdian kepada masyarakat 
tahun 2018. 

Dengan berakhirnya acara pembukaan, acara inti kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahun 
2018 dimulai yakni pemaparan pentingnya peran ICT dalam pembelajaran bahasa sebagai informasi 
awal dan tutorial penggunaan aplikasi VideoShow serta praktik penggunaannya secara  langsung . 
Dalam kegiatan inti ini, presentasi materi dilakukan oleh ketua pelaksana pengabdian dibantu oleh 
anggota dan mahasiswa. Seperti yang disampaikan pada bab sebelumnya, terdapat 14 fitur atau menu 
dalam aplikasi VideoShow yang akan dijelaskan yang terdiri atas: Add Clip (menambahkan atau 
menggabungkan video), Fast Trim ( memotong video), Slide Show (membuat slide show), Converting to 
MP3 (mengubah video menjadi MP3/audio), Effect (menambahkan efek pada video), Adding GIF/sticker 
(menambahakan GIF/stiker dalam video), Multi Music (menambahkan beberapa musik/lagu pada video), 
Adding Backsound (menambahkan suara latar), Adding Sound Effect (menambahkan efek suara/bunyi), 
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Split (memotong bagian awal video), Adding Sticker (menambahkan stiker), Adding Subtitle 
(menambahkan teks bawah/subtitle), Adding Transition (menambahkan transisi), dan Adding Voiceover 
(menambahkan sulih suara). 

  Presenter akan memaparkan tujuh (7) fitur atau menu pada sesi pertama dan tujuh (7) fitur atau 
menu lainnya pada sesi kedua setelah makan siang. Mekanisme penjelasan menu satu per satu dan 
langkah per langkah yang langsung diikuti dengan praktik dari HP masing-masing peserta dipilih 
mengingat dari pengalaman kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahun-tahun sebelumnya, 
dimana teori terkait materi dipaparkan terlebih dahulu yang kemudian diikuti dengan praktik pada sesi 
berikutnya, dari hasil pengamatan, peserta sudah lupa akan teori atau langkah kerja dalam 
menggunakan aplikasi yang sedang dilatihkan sehingga pemakalah harus mengulang lagi penjelasannya 
yang tentu saja memakan waktu. Sehingga dengan langsung praktik mengikuti langkah kerja dalam 
tutorial akan menjadikan pelatihan lebih efektif dan efisien. Namun, sebelum diberikannya tutorial 
penggunaan aplikasi VideoShow, pelaksana pengabdian melakukan quick survey terhadap pengetahuan 
dan keterampilan peserta tentang aplikasi VideoShow. Survey cepat ini dibuat sangat sederhana dengan 
mencantumkan empat item dan diperoleh hasil seperti dalam grafik berikut: 
  

 
Gambar 2. Hasil Quick Survey Pengetahuan dan Keterampilan Peserta tentang Aplikasi VideoShow 

 
Item nomor 1 berisi pernyataan tentang jika peserta tidak tahu dan tidak bisa menggunakan 

Aplikasi VideoShow. Pernyataan kedua terkait dengan jika pesertan tahu tentang aplikasi VideoShow tapi 
tidak bisa menggunakannya. Pernyataan nomor 3 berbunyi jika peserta tahu aplikasi VideoShow dan 
sudah bisa menggunakan beberapa fitur/menu saja. Dan pernyataan nomor 4 berbunyi jika peserta tahu 
dan bisa menggunakan fitur-fitur (menu) yang ada dalam aplikasi VideoShow. Seperti yang dilihat dalam 
pie chart, dari 21 orang keseluruhan peserta, sebanyak 11 orang atau sekitar 54% peserta yang tidak 
tahu dan tidak bisa menggunakan aplikasi VideoShow; 3 orang atau sekitar 14% yang tahu tentang 
aplikasi VideoShow tapi tidak bisa menggunakannya; 5 orang atau sekitar 24% peserta yang tahu 
aplikasi VideoShow dan bisa menggunakan hanya beberapa fitur atau menunya; dan hanya 2 orang atau 
sekitar 10% saja yang tahu tentang aplikasi VideoShow dan sudah bisa menggunakan fitur-fitur atau 
menu-menu dalam aplikasi tersebut. Hasil survey cepat di awal kegiatan ini lebih mempertegas informasi 
yang didapat dari pihak MGMP Bahasa Inggris SMA/SMK/MI Kabupaten Buleleng yang menyatakan 
bahwa sebagian besar guru-guru Bahasa Inggris SMA yang bertugas di kecamatan-kecamatan di 
Buleleng bagian barat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai terkait ICT, 
termasuk di dalamnya aplikasi atau program-program atau piranti lunak (software) baik yang online 
ataupun yang off line. Terkait kondisi ini, pelatihan sederhana dalam menggunakan aplikasi VideoShow 
sebagai media pembelajaran elektronik diharapkan dapat mengurangi permasalahn yang ada dan tepat 
sasaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.  

 Dalam penjelasan awal, sebagian besar peserta masih gagap dalam mempraktikkan langkah-
langkah penggunaan menu yang disebutkan di atas dalam Hpnya. Mereka masih belum fasih dan sedikit 
kebingungan dalam mencari ikon-ikon yang dipakai dalam setiap langkah dalam tutorial penggunaan 
aplikasi terkait. Namun, pemakalah, anggota pelaksanan pengabdian masyarakat dan mahasiswa yang 
dilibatkan dengan sigap membantu dan mengarahkan peserta satu per satu secara bergiliran sehingga 
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peserta khususnya peserta yang sama sekalin tidak tahu bagaimana cara menggunakan aplikasi 
VideoShow sedikit demi sedikit mulai memahami dan bisa menggunakan.  

Pemakalah dan tim pelaksana memantau jika peserta sudah mengikuti dan mempraktikkan semua 
langkah yang dijelaskan tanpa ketinggalan satu per satu. Untuk latihan add clips, tim pelaksana sudah 
menyiapkan materi berupa video-video pendek yang berisi memberikan pujian (compliments) kepada 
orang lain. Untuk memastikan jika semua peserta sudah paham dan mampu mempraktikkan menu add 
clips, pemakalah dan tim pelaksana meminta peserta untuk menghapus video yang telah dibuat dengan 
menu add clip dan mengulang membuatnya dari awal, baik dengan materi video yang disediakan oleh tim 
pelaksana ataupun materi yang dimiliki peserta dalam Hpnya. Setelah peserta menguasai pengoperasian 
menu pertama, barulah dilanjutkan dengan penjelasan tutorial menu kedua.  

Peserta sangat antusias dan atentif dalam mengikuti penjelasan langkah pengoperasian menu 
dalam aplikasi VideoShow. Mereka langsung bertanya atau memanggil tim pelaksana khususnya 
mahasiswa pendamping begitu mengalami kesulitan. Tidak  jarang pula mereka menanyakan atau 
bekerja bersama dengan peserta lain terutama yang sudah menguasai langkah-langkah penggunaan 
menu yang sedang dipraktikkan. Teknis repetisi dari awal dilakukan untuk keempatbelas menu yang 
dilatihkan untuk memastikan bahwa peserta telah benar-benar paham mengoperasikan aplikasi 
VideoShow. Keantusiasan peserta tidak surut sampai sesi kedua setelah istirahat makan siang yang 
terbukti dengan jumlah peserta yang satupun tidak berkurang dari awal pelatihan sampai akhir pelatihan 
di hari pertama. Dalam praktik penggunaan voiceover pada materi Famous Tourist Objects in Bali, 
beberapa peserta bahkan keluar ruangan mencari tempat yang hening sehingga kualitas video voiceover 
yang mereka buat benar-benar maksimal, tidak terdistorsi oleh suara latar yang gaduh atau bising. Hal ini 
tentu menunjukkan keseriusan dan antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan penggunaan aplikasi 
VideoShow. Berikut gambar ketika peserta mempraktikkan penggunaan menu atau fitur yang ada dalam 
aplikasi VideoShow: 

 

Gambar 3. Praktik Penggunaan Menu/Fitur VideoShow Hari Pertama 

Pelatihan pada hari kedua lebih difokuskan pada presentasi peserta. Peserta diberikan materi 
tambahan di akhir sesi hari pertama untuk dijadikan materi praktik aplikasi VideoShow di rumah yang 
akan dipresentasikan pada hari kedua. Peserta juga diberikan keleluasaan untuk menggunakan materi 
sendiri terkait dengan salah satu tema yang ada dalam mata pelajaran Bahasa Inggris di SMA. Karena 
peserta telah menguasai penggunaan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi VideoShow pada hari pertama, 
dan karena keterbatasan waktu untuk mempraktikkan semua fitur yang ada, maka peserta diberi 
kesempatan untuk memilih salah satu menu untuk dijadikan menu utama dalam praktik. Misalnya, 
peserta dari SMA Saraswati Seririt memilih mempresentasikan menu add clips sebagai menu utama 
yang dipadukan dengan tambahan transisi, musik dan judul. Masing-masing peserta diberikan waktu 
untuk mempresentasikan pekerjaannya dari 5 sampai 10 menit. 

Untuk mengetahui tercapainya tujuan dari kegiatan ini, khususnya tujuan kedua yakni 
meningkatkan keterampilan para guru Bahasa Inggris SMA yang bertugas di kecamatan-kecamatan di 
Buleleng bagian barat, maka tim pelaksana membuat rubrik evaluasi. Rubrik evaluasi ini diadaptasi dari 
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langkah-langkah tutorial penggunaan masing-masing menu. Tim akan menilai kemampuan penguasaan 
penggunaan menu dalam aplikasi VideoShow dengan melihat apakah langkah-langkah yang ditempuh 
sudah lengkap dan apakah peserta telah mampu mengoperasikannya dengan lancar atau tanpa kendala 
yang berarti. Nama peserta dan aviliasinya ditulis di bagian kosong di bawah tabel. Di bagian kosong itu 
juga digunakan untuk mencatat hal tambahan seperti misalnya apakah presentasi peserta jelas, lancar, 
lengkap, dan menu tambahan apa saja yang digunakan dalam videonya selain menu utama yang 
menjadi pilihan peserta. Hasil evaluasi menunjukkan semua peserta telah mampu menggunakan menu 
dalam aplikasi VideoShow yang manjadi pilihannya. Hasil lengkap evaluasi dari presentasi peserta dapat 
dilihat dalam lampiran. Berikut gambar ketika pesrta memperagakan tutorial menu pilihannya dalam 
aplikasi VideoShow: 

 

Gambar 4. Presentasi Peserta dalam Menggunakan Aplikasi VideoShow 

 Menjelang berakhirnya kegiatan pada hari kedua, untuk mengevaluasi kegiatan secara 
keseluruhan sebagai acuan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahun-tahun 
berikutnya, baik dari pemilihan topik maupun peningkatan kualitas yang lebih baik, tim pelaksana 
mendistribusikan angket atau kuesioner kepada peserta. Kuesioner terdiri dari dua puluh butir yang untuk 
mengevaluasi dua hal, yakni pelaksanaan kegiatan dan terhadap  ketercapaian tujuan kegiatan 
PKM/pelatihan ini. 

 Rentangan angka pada skala ukur yang digunakan memiliki arti sebagai berikut: 1 : sangat tidak 
baik/sangat tidak bermanfaat/sangat tidak memuaskan, 2:  kurang baik/kurang bermanfaat/kurang 
memuaskan, 3: cukup baik/cukup bermanfaat/cukup memuaskan, 4 :  baik/bermanfaat/memuaskan, dan 
5 : sangat baik/sangat bermanfaat/sangat memuaskan. 

Hasil distribusi kuesioner tersebut di atas kepada peserta memperoleh hasil sebagaimana yang 
ditampilkan dalam grafik batang (bar graphic) berikut: 
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Gambar 5. Hasil Kuesioner Evaluasi Pelatihan Penggunaan Aplikasi VideoShow Tahun 2018 

Dari grafik diatas dapat dilihat peserta hanya memilih angka 4 dan 5 dalam skala yang digunakan. 
Bahkan dalam butir ketujuh semua peserta memilih angka 5. Hal ini mengimplikasikan bahwa peserta 
merasa kegiatan pelatihan yang diilakukan, baik dari materi konten seperti pengetahuan dan 
keterampilan penggunaan aplikasi VideoShow, penguasaan pemakalah/presenter, kurunutan materi, 
media dan alat pendukung maupun hal-hal teknis seperti kenyamanan ruangan, media dan alat 
pendukung pelatihan, ketersediaan dan rasa kudapan dan makan siang, dan sebagainya, mendapat 
penilaian baik/bermanfaat/memuaskan, dan sangat baik/sangat bermanfaat/sangat memuaskan. Hasil 
evaluasi ini tentu sangat berarti bagi tim pelaksana karena mengindikasikan bahwa tujuan yang ingin 
dicapai dalam pelatihan yang diberikan sudah tercapai dan dirasa sangat berguna atau bermanfaat bagi 
peserta.  

Terlepas dari butir-butir evaluasi dalam kuesioner di atas, tim pelaksana juga menyediakan ruang 
untuk saran atau masukan tambahan jikalau ada hal-hal lain yang tidak dicantumkan dalam kuesioner. 
Selain itu, tim pelaksana juga memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan kesan, 
pesan dan masukannya secara lisan. Secara umum, peserta ingin agar kegiatan serupa dilakukan setiap 
tahunnya karena pelatihan terkait penggunaan teknologi atau ICT dalam pengajaran Bahasa Inggris 
untuk guru-guru SMA di kabupaten Buleleng sangatlah jarang. Kegiatan seperti pelatihan penggunaan 
aplikasi VideoShow sangatlah berguna bagi para peserta untuk mengembangkan materi elektronik 
sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas menjadi lebih menarik. Peserta juga memberi masukan 
untuk menambah kuota peserta sehingga lebih banyak guru yang bisa dilibatkan di tahun-tahun 
berikutnya karena seperti yang disampaikan sebelumnya, masih banyak guru Bahasa Inggris SMA di 
kabupaten Buleleng yang pengetahuan dan keterampilannya dalam menggunakan ICT masih rendah. Di 
luar konteks ICT dalam pembelajaran bahasa Inggris, ada beberapa peserta yang mengusulkan agar 
mengadakan pendampingan pembuatan proposal Penelitian Tindakan Kelas karena ranah ini masih 
sangat diperlukan dalam peningkatan jenjang karir guru-guru SMA/SMK/MI di Buleleng. Masukan-
masukan ini tentu menjadi rambu-rambu dan indikasi yang kuat dalam merancang kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat di tahun berikutnya.   
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4. Simpulan dan Saran 
Dari pemaparan bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal di bawah ini: 

1. Sebanyak 66% dari total 21 orang peserta yang pada awal pelatihan tidak bisa menggunakan 
aplikasi VideoShow. Hal ini menggindifikasikan rendahkan pengetahuan dan keterampilan 
peserta terkait perkembangan dan penggunaan ICT dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

2. Setelah diberikan pelatihan dan pembimbingan yang intensif tentang menu-menu atau fitur-fitur 
yang ada dalam aplikasi VideoShow, semua peserta akhirnya dapat menggunakan aplikasi 
VideoShow. Dalam hal ini peserta dapat membuat materi elektronik sederhana dari materi yang 
disediakan oleh tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menggunakan 
aplikasi VideoShow. 

3. Dari hasil kuesioner sebagai alat evaluasi kegiatan oleh peserta, seluruh peserta merasa 
kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi VideoShow ini sangat bermanfaat dan memuaskan, dari 
konten materi maupun hal-hal teknis yang menunjang terlaksannya kegiatan tersebut. 

Dari kuesioner yang didistribusikan kepada peserta dan melalui kesan dan pesan yang 
disampaikan secara oral,  dapat disarankan beberapa hal berikut: 

1. Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat diharapkan untuk memberikan pelatihan serupa 
terkait ICT dalam pembelajaran, baik terkait aplikasi-aplikasi atau software offline maupun online, 
atau pendampingan pembelajaran E-Learning. 

2. Kuota peserta diharapkan untuk ditambah terutama menyasar guru-guru yang mengajar di 
daerah pelosok sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru Bahasa 
Inggris SMA/SMK/MI dalam menggunakan ICT dalam pembelajaran. 

3. Beberapa peserta mengharapkan pendampingan dalam pembuatan proposal penelitian tindakan 
kelas karena masih simpang siurnya pengetahuan para guru tentang jenis penelitian tersebut, 
terlebih penelitian tindakan kelas merupakan tuntutan bagi para guru sebagai salah satu syarat 
kenaikan jenjang karir mereka. 
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PELATIHAN MEMBUAT CAKE UBI UNTUK PEMBERDAYAAN 
PANGAN LOKAL DI PKBM WIDYA AKSARA.  

Risa Panti Ariani1, Luh Masdarini2, Ida Bagus Nyoman Sudria3 

 
ABSTRACT 

 

ABSTRAK 
 

 

1. Pendahuluan 
Kecamatan Banjar merupakan salah satu wilayah Kabupaten Buleleng yang berbatasan dengan 

Kecamatan Buleleng, Kecamatan Sukasada, dan Kecamatan Seririt, dengan jumlah penduduk yang 
cukup padat yang merupakan salah satu faktor penunjang dalam pembangunan. Kecamatan Banjar 
terdiri dari 17 desa, yaitu Banjar, Banjar Tegehe, Dencarik, Tampekan, Temukus, Kaliasem, Tigawasa, 
Cempaga, Sidetapa, Pedawa, Banyuseri, Tirtasari, Kayuputih, Banyuatis, Munduk, Gobleg, dan Gesing 
dengan jumlah penduduk per Nopember 2017 sebanyak 39.272 jiwa 
(http://banjar.bulelengkab.go.id/bankdata/jumlah-penduduk-di-bulan-nopember-2017-59). Jumlah 
penduduk yang cukup padat merupakan masalah apabila lapangan pekerjaan yang tersedia tidak 

1 2 Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga  FTK UNDIKSHA; 3 Jurusan Pendidikan Kimia FTK UNDIKSHA 
Email: risa.panti@undiksha.ac.id 

Community service aims to provide knowledge and skills in the form of training in making sweet potato cake 
(sweet potatoes and cassava) in PKBM Widya Aksara Tigawasa Village, Banjar District, Buleleng Regency. Human 
Resources are creative and productive potential that can create jobs for themselves and others. PKBM Widya 
Aksara as the center of learning activities for the community has learning citizens in productive age. Life skills 
training is needed because learning citizens have family responsibilities that must be supported. But the problem 
is the limited capacity of local food processing is less than optimal, so it is necessary to empower local food through 
training to make sweet potato cake as a creative food product and economic value. This activity consists of stages 
of activities, including: 1) training materials; 2) demonstration and practice; 3) evaluation of activities. The training 
on June 20-23, 2018 was attended by 27 learning residents by obtaining 1) knowledge about the types of sweet 
potatoes, cassava flour processing and nutritional value 2) experience for making sweet potato cake (cassava and 
sweet potato) as local food ingredients to the product packaging stage, as well as product packaging, 3) evaluation 
includes the implementation of activities, responses of trainees, and specific evaluations of training results in terms 
of taste, appearance (shape, color, texture and consistency), as well as constraints causing product failure. 
Mentoring this activity through ordering sweet potato cakes made online and participating in the Buleleng Festival 
activities on August 2-6 2018 exhibition of sweet potato snacks 

Keywords: training, sweet potato cake, sweet potato, cassava, local food 

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk pelatihan 
membuat cake ubi (ubi jalar dan singkong) di PKBM Widya Aksara Desa Tigawasa Kecamatan Banjar, Kabupaten 
Buleleng. Sumber Daya Manusia merupakan potensi kreatif dan produktif  yang mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan bagi dirinya sendiri serta orang lain. PKBM Widya Aksara sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat 
memiliki warga belajar pada usia produktif. Pelatihan keterampilan hidup sangat dibutuhkan karena  warga belajar 
memiliki tanggungan keluarga yang harus dinafkahi. Namun masalahnya keterbatasan kemampuan pengolahan 
pangan lokal kurang maksimal, sehingga diperlukan pemberdayaan pangan lokal melalui pelatihan membuat cake 
ubi sebagai produk pangan kreatif dan bernilai ekonomi. Kegiatan ini terdiri dari tahapan kegiatan, meliputi: 1) 
pembekalan materi pelatihan; 2) demonstrasi dan praktik; 3) evaluasi kegiatan. Pelaksanaan pelatihan pada 20-23 
Juni 2018 diikuti 27 warga belajar dengan memperoleh 1) pengetahuan tentang jenis ubi, pengolahan tepung ubi 
dan nilai gizinya 2) pengalaman untuk pembuatan cake ubi (singkong dan ubi jalar) sebagai bahan pangan lokal 
hingga tahap pengemasan produk, serta pengemasan produk, 3) evaluasi meliputi pelaksanaan kegiatan, 
tanggapan peserta pelatihan, dan evaluasi khusus terhadap hasil pelatihan dari aspek rasa, penampilan (bentuk, 
warna, tekstur dan konsistensi), serta kendala penyebab kegagalan produk. Pendampingan kegiatan ini melalui 
adanya pemesanan cake ubi yang dilakukan secara online dan mengikuti kegiatan Buleleng Festival pada tgl 2-6 
Agustus 2018 pameran produk jajanan ubi.                                                                                                                                           
 
Kata kunci: pelatihan, cake ubi, ubi jalar, singkong, pangan lokal 
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mampu menampung SDM yang siap bekerja. Untuk itu diperlukan terobosan-terobosan baru untuk 
memberikan bekal ketrampilan dengan harapan kelak mampu berwirausaha. PKBM Widya Aksara 
merupakan salah satu dari sepuluh PKBM yang ada di Kabupaten Buleleng yang terletak di Desa 
Tigawasa Kecamatan Banjar. Sebagai salah satu pusat kegiatan belajar mengajar PKBM Widya Aksara 
bernaung di bawah Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Buleleng, bidang pendidikan 
non formal (PNF). Selain sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, PKBM Widya Aksara dalam proses 
pendidikan kepada warga belajar, juga memberikan bekal keterampilan hidup (life skill) yang diharapkan 
nantinya dapat menjadi bekal warga belajar dalam memenuhi kehidupannya sehari-hari melalui 
kegiatan wirausaha mandiri. Warga belajar di PKBM Widya Aksara banyak merupakan usia produktif 
dengan keterbatasan, seperti putus sekolah formal, menikah muda, masalah sosial ekonomi, jarak yang 
cukup jauh dari sekolah formal,dll. Pendidikan dan pelatihan keterampilan hidup dibutuhkan karena 
warga belajar memiliki tanggungan keluarga yang harus dinafkahi. Warga belajar mengharapkan 
adanya bantuan diberikannya berbagai bentuk pelatihan keterampilan, salah satunya keterampilan 
mengolah makanan dengan mengoptimalkan sumberdaya pangan lokal. 

Kecamatan Banjar sebagai salah satu penghasil ubi yaitu singkong dan ubi jalar dalam jumlah 
yang cukup banyak, hingga saat ini pemanfaatannya belum banyak dilakukan terutama pengembangan 
produk olahan dari ubi tersebut. Sisa dari penjualan ubi yang tidak terjual, hanya diolah sederhana 
seperti direbus/dikukus, dibuat keripik, dibuat jajanan tradisional seperti jaja lempog, jajan urab sele 
sawi, dan jajanan pasar lainnya. Secara ekonomi penggunaan ubi sebagai bahan dasar pembuatan 
jajanan dapat menekan biaya produksi karena bahan cukup tersedia di wilayah tersebut dan harganya 
murah karena membeli langsung dari petani setempat. Selain itu pula dengan bahan dasar ubi akan 
memperkaya rasa dan penampilan jajanan jenis cake sehingga dapat bersaing dengan cake yang 
berbahan terigu. 

Pemilihan pelatihan pembuatan cake ubi berdasarkan asumsi cake merupakan kue yang paling 
sering (laris) digunakan untuk keperluan upacara (dewa yadnya maupun manusa yadnya), dan saat ini 
cake dengan variasi rasa merupakan jajanan yang sering digunakan sebagai makanan selingan dan 
juga snack dalam acara-acara sosial. Cake tidak asing dikalangan masyarakat baik di perkotaan 
maupun di pedesaan, karena kue ini disukai berbagai kalangan dari anak-anak hingga orang dewasa. 
Diversifikasi bahan dengan memberdayakan bahan pangan lokal setempat (ubi) diharapkan dapat 
memperkaya rasa, aroma, warna, dan tekstur kue yang dihasilkan. 

Seiring dengan terus meningkatnya harga beras dan terigu, pemanfaatan ubi merupakan solusi 
untuk mengurangi ketergantungan akan beras dan terigu terutama dalam pembuatan penganan 
jajanan. Selain itu ubi pada umumnya memiliki nilai jual yang tidak terlalu tinggi, apalagi ubi jenis 
singkong tidak memiliki daya simpan yang lama (mudah rusak) sehingga diperlukan usaha untuk 
mencarikan solusi pemanfaatannya dengan cara diolah menjadi produk bahan setengah jadi (tepung 
cassava) dengan teknik yang sederhana. Ubi juga mudah sekali ditemukan di pasar-pasar dan sering 
dijual dengan harga yang  murah dibandingkan jenis sumber karbohidrat lainnya (beras, dan terigu).  

Pemanfaatan ubi sebagai hasil olah produk perkebunan belum banyak  dilakukan. Salah satu 
faktor penyebabnya karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat 
tentang pemanfaatan ubi ini. Ubi yang diolah dengan baik dan benar, sebenarnya dapat memberikan 
nilai ekonomis atau nilai jual yang lebih tinggi kalau dapat diolah dengan teknik pengolahan yang 
bervariasi seperti dijadikan bahan pembuatan jajanan yang memiliki prospek penjualan yang sangat 
baik di masyarakat. Hasil olahan ubi ini akan memberikan variasi rasa, warna, tekstur dan menambah 
nilai gizi dari produk yang dihasilkan. Dengan divariasikannya bahan dasar jajanan, diharapkan 
masyarakat dapat mengkonsumsi ubi dalam bentuk lain sekaligus meningkatkan citra ubi dari kelas 
inferior menjadi superior. Diversifikasi produk olahan ubi juga bertujuan sebagai upaya pemberdayaan 
bahan pangan lokal, dan dalam hal ini juga dapat memberikan kontribusi dalam program diversifikasi 
konsumsi pangan yang sejak lama dicanangkan oleh pemerintah.  
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Gambar 1. Warga belajar PKBM Widya Aksara 

 
Untuk itu diperlukan terobosan baru untuk memberikan bekal keterampilan dengan harapan 

mampu berwirausaha. PKBM Widya Aksara sebagai pusat kegiatan belajar masyarakat memiliki warga 
belajar pada usia produktif. Pelatihan keterampilan hidup sangat dibutuhkan karena  warga belajar 
memiliki tanggungan keluarga yang harus dinafkahi. Namun masalahnya keterbatasan kemampuan 
pengolahan pangan lokal kurang maksimal, sehingga diperlukan pemberdayaan pangan lokal melalui 
pelatihan membuat cake ubi sebagai produk pangan kreatif dan bernilai ekonomi. 

 

2. Metode  
 Untuk mencapai sasaran kegiatan perlunya dukungan dari berbagai pihak terkait, guna 
kelancaran jalannya kegiatan. Koordinasi yang baik antara masyarakat sasaran (kesiapan untuk 
mengikuti pelatihan) dengan pelaksana kegiatan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
kegiatan pengabdian ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dibagi dalam beberapa tahapan kegiatan 
yang meliputi: 1) pembekalan materi pelatihan tentang jenis ubi & nilai gizi yang terkandung didalamnya; 
2) demonstrasi teknik dan metode pembuatan cake berbahan ubi, yaitu singkong dan ubi jalar, baik 
dalam keadaan segar maupun dalam bentuk tepung hingga tahap pengemasan produk; 3) evaluasi 
merupakan tahap akhir dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. Evaluasi meliputi evaluasi 
pelaksanaan kegiatan, tanggapan peserta pelatihan, dan evaluasi khusus terhadap hasil pelatihan 
pembuatan cake berbahan singkong dan ubi jalar dilihat  dari aspek rasa, penampilan (bentuk, warna, 
tekstur dan konsistensi), serta  evaluasi atas kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan atau 
faktor yang menjadi penyebab kegagalan (bila ada) dalam proses pembuatan produk jajanan cake 
tersebut.  
 Pelatihan dan praktik berbagai jenis produk ubi yang dihasilkan, dalam bentuk tepung 
(intermediate product) dan ubi segar. Pelatihan ini dibimbing oleh pakar dari jurusan tata boga dibantu 
oleh 2 orang mahasiswa yang terbaik dari segi keahliannya Warga belajar diminta untuk secara 
langsung mempraktekkan proses pembuatan cake ubi yang diperagakan oleh pakar tata boga hingga 
tuntas. Melalui pelatihan ini, ubi dapat menghasilkan produk jajanan yang bervariasi dan potensial untuk 
pengembangan industri rumah tangga. Warga belajar diharapkan memiliki jiwa enterpreneurship yang 
meningkat dan bisa mengolah ubi  menjadi produk  industri rumah tangga yang kreatif dan inovatif. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 Pelaksanaan pelatihan pada 20-23 Juni 2018 diikuti 27 warga belajar dengan memperoleh 1) 
pengetahuan tentang jenis ubi, pengolahan tepung ubi dan nilai gizinya 2) pengalaman untuk 
pembuatan cake ubi (singkong dan ubi jalar) sebagai bahan pangan lokal hingga tahap pengemasan 
produk, serta pengemasan produk, 3) evaluasi meliputi pelaksanaan kegiatan, tanggapan peserta 
pelatihan, dan evaluasi khusus terhadap hasil pelatihan dari aspek rasa, penampilan (bentuk, warna, 
tekstur dan konsistensi), serta kendala penyebab kegagalan produk.  
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Gambar 2. Pembekalan materi pelatihan. 

 
 Tahap persiapan meliputi kegiatan survey tempat dilaksanakannya pelatihan, jumlah peserta 
dan membagi peserta menjadi beberapa kelompok kerja ketika pelatihan, penyusunan bahan dan alat 
pelatihan dan merancang kriteria keberhasilan produk sesuai jenis materi pelatihan, menyiapkan materi 
pelatihan berupa prosedur pembuatan berupa resep, serta persiapan media jadi berupa produk kue 
cake ubi dan bolu pelangi ubi sebagai contoh produk dan untuk merangsang antusiasme peserta dalam 
mengikuti pelatihan.  
 Pada tahap pelaksanaan dilakukan selama dua kali yaitu pada hari Rabu tanggal 20 Juni dan 
hari Sabtu tanggal 23 Juni 2018 bertempat di Kantor Dusun Konci Desa Tigawasa dengan jumlah 
peserta sebanyak 27 orang dari 30 orang yang direncanakan. Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi 8 
kelompok peserta, sehingga setiap kelompok mampu mengikuti pelatihan dengan baik dan produk kue 
yang dihasilkan sesuai dengan kriteria keberhasilannya. 
 

 
Gambar 3. Demonstrasi dan praktik membuat cake ubi  

 
 Tahap evaluasi kegiatan meliputi jumlah kehadiran peserta mencapai 90%, antusias peserta 
sangat terlihat jelas melalui keaktifan dan keterlibatan seluruh peserta dalam proses pelatihan hingga 
selesai. Semua kelompok menyelesaikan pelatihan membuat cake ubi dan bolu pelangi ubi sesuai 
dengan prosedur dan kriteria yang ditentukan. Dan evaluasi terhadap produk cake ubi sesuai dengan 
indikator dan tolok ukur, produk kue cake ubi dan bolu pelangi ubi yang dihasilkan memiliki rasa manis 
dan beraroma khas ubi (sesuai jenis ubi yang digunakan). Warna kue menarik dan teksturnya lembut.  
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Evaluasi pada tingkat kesukaan konsumen (peserta pelatihan) sebanyak 100% menyatakan suka 
dengan hasil cake ubi dan bolu pelangi ubi. Tidak ada kendala selama pelaksanaan P2M, hampir semua 
sesuai dengan rancangan yang telah di buat. 
 

 
Gambar 4. Pameran produk ubi di Buleleng Festival 2018 

 
 Selain itu menghasilkan desain kemasan sehingga menarik konsumen. Pembuatan desain 
kemasan dilakukan berdasarkan kesepakatan dari warga belajar tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
menunjang pelaksanaan strategi pemasaran dan promosi produk cake ubi bersama tim pendamping. 
Pendampingan kegiatan ini melalui promosi dengan adanya pemesanan cake ubi yang dilakukan 
secara online melalui face book masing-masing warga belajar. Selain itu promosi juga dilakukan dengan 
cara mengikuti kegiatan pameran dalam Buleleng Festival pada tgl 2 sampai dengan 6 Agustus 2018 
selama 5 (lima) hari dengan stand produk jajanan ubi.                   
 

4. Simpulan  
 Produk ubi yang ditawarkan melalui program pengabdian diuraikan diatas, memiliki keunggulan 
bahan utama cake ubi merupakan pangan lokal hasil perkebunan, dan tidak menggunakan bahan 
tambahan makanan kimia seperti penyedap rasa, ataupun pengawet makanan. Selain itu juga proses 
pengolahan makanan yang tepat dan bersih sesuai standar. Kedua pada jenis makanan yang 
diproduksi merupakan produk pangan inovatif, sehingga sesuai dengan selera dan dapat digunakan 
untuk sarana upacara di Bali. Selain itu produk ini mampu menjadi makanan baru yang diharapkan 
menjadi daya tarik kuliner di Bali. Ketiga, produk ubi ini merupakan hasil penelitian, inovasi dan 
kreatifitas Undiksha. 
 Manfaat lain dari kegiatan ini diantaranya adalah meningkatnya permintaan pasar sehingga 
berdampak pada penambahan nilai dari produk cake ubi dan secara ekonomi dapat meningkatkan 
pemasukan bagi warga belajar. Usaha produk ini berdampak positif pada pembelajaran kewirausahaan 
di kalangan masyarakat. Hal ini akan menjadi pemicu untuk meningkatkan kualitas produk-produk 
kuliner berbasis sumber daya lokal sebagai produk-produk yang siap dipasarkan, sehingga 
menimbulkan semangat kewirausahaan. Berdasarkan kegiatan ini, program pengabdian membuat cake 
ubi dapat memberi manfaat dan dampak ekonomi, sosial budaya dan semangat kewirausahaan. Hal ini 
diharapkan dapat menumbuhkan budaya enterpreneur di masyarakat desa. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Desa  Menurut Undang-undang no.2014 “Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 
Indonesi’.(State Secretariat 2014) 

Desa yang memiliki hak asal-usus dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat berperan mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan UUD Negara 
Republik Indonesia tahun 1945 perlu dilindungi diberdayakan agar menjadi kuat, maju, mandiri, dan 
demokratis  sehingga dapat menciptakan landasan yang kokoh  dalam melaksanakan pemerintahan 
dan pembangunan menuju masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. Landasan tersebut juga 
menunjang pemerintahan yang diatasnya untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 
government governance).  Untuk mewujudkan cita.cita tersebut perlu adanya tujuan dan asas 
pengaturan desa. 

 Desa dalam fungsinya mengatur pemerintahannya perlu dikelola dengan baik. Penggelolaan 
yang dilakukan haruslah transparan  dan akuntabel. Untuk mennjukkan pengelolaan yang baik salah 
satunya perlu adanya laporan keuangan Desa.”Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban Desa 
yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan 
dengan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa. (State Secretariat 2014) Pelaporan merupakan 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN IMPLEMENTASI SISTEM 
KEUANGAN DESA DALAM  PENGELOLAAN KEUANGAN PADA 

DESA DI  KECAMATAN BUSUNGBIU 

1Jurusan Akuntansi Program Diploma III FE Undiksha);  2 Jurusan Akuntansi Program Diploma III FE Undiksha  
Email: esullind@ygmail.com   

The purpose of this community service activity is to improve the capacity of village officials in practicing the 
application of the village financial system to the fullest in planning and budgeting, administration and financial 
management of villages in villages in Busungbiu District.This community service activity uses methods in the form 
of training and mentoring the practice of using village finance systems for village officials in Busungbiu District. The 
method of activities carried out is systematically designed in several stages so that it can be implemented properly 
and directed. The stages of the activities carried out consist of the preparation stages, the implementation phase of 
the monitoring and evaluation stages. The results of the evaluation of this activity can make the village apparatus 
optimally practice the application of the village financial system in planning and budgeting activities, and 
administration of village financial management. The score of the training participants was 95% which means that 
the village apparatus who participated in the training and mentoring were able to optimally implement the village 
financial system. 

Keywords: Management, village financial system  

Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini  adalah untuk meningkatkan kemampuan perangkat 
desa dalam mempraktikan  aplikasi sistem keuangan desa secara maksimal dalam kegiatan perencanaan dan 
penganggaran, penatausahaan dan pengelolaan keuangan desa  l pada desa di Kecamatan Busungbiu. Kegiatan  
pengabdian kepada masyarakat ini mengggunakan  metode dalam bentuk pelatihan dan pendampingan praktik  
penggunaan aplikasi sistem keuagan desa bagi perangkat desa di Kecamatan Busungbiu. Metode kegiatan yang 
dilakukan dirancang dengan sistematis dalam beberapa tahapan agar dapat dilaksanakan dengan baik dan terarah. 
Tahapan kegiatan yang  dilaksanakan  terdiri dari tahapan  persiapan, tahap implementasi  tahap monitoring, dan 
evaluasi.  Hasil evaluasi kegiatan ini perangkat desa  dapat secara maksimal mempraktikan aplikasi sistem 
keuangan desa dalam kegiatan perencanaan dan penganggaran, dan penatausahaan pengelolaan keuangan 
desa. Skor perolehan  peserta pelatihan    sebesar 95% yang dapat diartikan bahwa  perangkat desa yang mengikuti 
pelatihan dan pendampingan   mampu menginplemetasikan sistem keuangan desa secara maksimal. 

Kata kunci: Pengelolaan, Sistem Keuangan Desa  
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salah satu mekanisme untuk mewujudkan dan menjamin akuntabiltas pengelolaan keuangan desa, 
sebagaimana ditegaskan dalam asas Pengelolaan Keuangan Desa (Asas Akuntabel). 

Hakikat dari pelaporan ini adalah Pengelolaan Keuangan Desa dapat dipertanggungjawabkan 
dari berbagai aspek: hukum, administrasi, maupun moral. Dengan demikian, pelaporan pengelolaan 
keuangan desa menjadi kewajiban Pemerintah Desa sebagai bagian tak terpisahkan dari 
penyelengaraan pemerintahan desa. 

Pelaporan sebagai salah satu alat pengendalian untuk: mengetahui kemajuan pelaksanaan 
kegiatan, dan mengevaluasi berbagai aspek (hambatan, masalah, faktor-faktor berpengaruh, 
keberhasilan, dan sebagainya) terkait pelaksaan kegiatan 

Hal-hal penting atau prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakan pelaporan ini, antara 
lain: menyajikan informasi data yang valid, akurat dan terkini, sistematis (mengikuti kerangka pikir logis),  
ringkas dan jelas, dan  tepat waktu sesuai kerangka waktu yang telah ditetapkan dalam Permendagri. 

Aplikasi Sistem keuangan desa berisi  entri perencanaan, entri-pengganggaran, entri 
penatausahaan, dan penyusunan laporan realisasi penggunaan anggaran, dan laporan kekayaan milik 
desa.(Basori, Megantoro, and Lasantu 2016). 

 

  
 
Gambar 1. Aplikasi Sistem keuangan desa 
(Basori, Megantoro, and Lasantu 2016) 
 
Laporan realisasi penggunaan anggaran dalam sistem keuangan desa ini wajib dibuat oleh 

perangkat desa.  Anggaran adalah suatu rencana yang disusun dengan sistematis yang meliputi semua 
aktivitas perusahaan yang dinyatakan dalam unit atau kesatuan moneter yang berlaku untuk jangka 
waktu tertentu. Munandar (2001)  ”anggaran memiliki beberapa ciri khusus yang memebedakan dengan 
sekedar rencana yang terdiri dari  (1) dinyatakan dalam satuan moneter (2) umumnya mencakup kurun 
waktu satu tahun, (3) mengandung komitmen manajemen, (4) usulan anggaran disetujui oleh pejabat 
yang lebih tinggi dari pelaksana , (5) anggaran boleh diubah jika situasi internal dan eksternal organisasi 
memaksa untuk mengubah anggaran tersebut, dan (6) jika terjadi penyimpangan/varians didalam 
pelaksanaannya, harus dianalisis sebab terjadinya penyimpangan tersebut” (Rudianto 2013). 

.  

2. Metode  
Metode kegiatan P2M ini dalam bentuk pelatihan  dan pendampingan praktik  penggunaan 

aplikasi sistem keuagan desa bagi perangkat desa yang berada di Kecamatan  Busungbiu. Salah satu 
cara yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah perkembangan teknologi yang pesat  adalah 
melalui program pelatihan.(Madyunin 2012) 
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Menurut “Simamora pelatihan dan pengembangan ditujukan untuk mempertahankan dan 
meningkatkan prestasi kerja para karyawansaat ini”  (Kandou 2013).  Sedangkan ‘Pendampingan Desa 
adalah kegiatan untuk melakukan tindakan pemberdayaan masyarakat melalui asistensi, 
pengorganisasian, pengarahan dan fasilitasi Desa”(Menteri 2015).  Lebih lanjut “Pendampingan adalah 
pekerjaan yang dilakukan oleh Petugas  Lapangan (PL)  atau fasilitator atau pendamping masyarakat 
dalam berbagai kegiatan program. (Djohani 2013). 

Faktor yang mempengaruhi efektifnya suatu pelatihan antara “(1) faktor peserta terhadap 
keefektifan proses penyelenggaraan pelatihan, (2) faktor masukan instrumental terhadap keefektifan 
proses penyelenggaraan pelatihan, (3) faktor masukan lingkungan terhadap keefektifan proses 
penyelenggaraan pelatihan, (4) faktor peserta terhadap hasil pelatihan, (5) faktor masukan lingkungan 
terhadap hasil pelatihan dan (6) faktor proses penyelenggaraan pelatihan terhadap hasil pelatihan”. 
(Rasyad, 2008). 

Agar pelatihan ini berjalan efektif maka metode kegiatan dirancang dengan sistematis dalam 
beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelatihan dan pendampingan, tahap implementasi, dan 
tahap monitoring, serta kegiatan  evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk menilai  kemampuan perangkat 
desa   dalam mempraktikan aplikasi sistem keuangan desa  dengan dihasilkan output dari aplikasi 
sistem keuangan desa tersebut dengan sempurna. 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan skor penilaian. Skor merupakan “hasil pekerjaan 
menskor (memberikan angka) yang diperoleh dengan jalan menjumlahkan angka- angka bagi setiap 
butir soal yang oleh testee telah dijawab dengan betul” (Harefa 2010).  

3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini  diawali dengan penyiapan berbagai administrasi  

yang diperlukan antara lain permohonan izin melaksanakan pengabdian masyarakat, koordinasi 
dengan  kepala desa yang berada di kecamatan busungbiu untuk menentukan jadual kegiatan pelatihan 
dan pendampingan,  penyiapan materi pelatihan tentang Implementasi Sistem Keuangan Desa.  

Peserta pelatihan dan pendampingan kegiatan ini adalah  perangkat desa Titab,  desa Pelapuan 
dan Desa Telaga yang berada di Kecamatan Busungbiu. Kegiatan ini  diawali dengan kegiatan dua kali  
pelatihan dan dilanjutkan dengan  dua kali pendampingan  sampai staf desa mampu  mengoperasikan 
sistem keuangan desa. 

Materi yang disiapkan pada pelatihan dan pendampingan kegiatan ini meliputi materi pelatihan 
yang berkaitan dengan (1).  cara mengentri/menginput data  perencanaan restra, rpjm, dan 
penyusunan, (2)  cara penyusunan   anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes)  dientri dalam 
data entri-pengganggaran, (3) cara  penginputan  data entri penatausahaan, dan (4)  cara penyusunan 
laporan realisasi penggunaan anggaran, dan laporan kekayaan milik desa. 

Kegiatan pelatihan  dan pendampingan yang telah  dilakukan  oleh tim pelaksana dan tenaga 
lapangan  berlangsung mulai dari  bulan  Juni sampai  Agustus 2018. 

Kegiatan pelatihan pertama  diawali dengan penyampaian materi mengentri/menginput data  
perencanaan Restra, RPJM, dan penyusunan  Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)  
dientri dalam Data Entri-pengganggaran. Pelatihan  tahap berikutnya adalah  pelatihan  penginputan  
data entri penatausahaan, dan penyusunan laporan realisasi penggunaan anggaran, dan laporan 
kekayaan milik desa penyusunan  laporan  keuangan Diskusi  dalam kegiatan pelatihan ini berlangsung 
dengan tertib dan terarah. Peserta  berperan aktif dan langsung mempraktekan aplikasi keuangan desa. 

Setelah kegiatan pelatihan diselesaikan peserta  didampingi untuk  mempraktekan aplikasi 
keuangan desa. Untuk memudahkan proses pengiputan berkas ke sistem keuangan desa perangkat 
desa terlebih dahulu menyiapkan  manual RPJM dan data lainnya. Kegiatan pendampingan ini  diawali 
dengan proses input data perencanaan,  anggaran pendapatan dan belanja desa, penatausahaan, dan 
penyusunan laporan realisasi penggunaan anggaran, dan laporan kekayaan milik desa. Setelah 
dilakukan pelatihan dan pendampingan   implementasi sistem keuangan Desa   dilakukan evaluasi 
kegiatan.  Evaluasi ini dilakukan dengan menilai kemampuan peserta  dalam mempraktekkan sistem 
keungan desa  dengan mengukur  melalui rubrik berikut. Rubrik dan skor rata–rata  penilaian 
implementasi system keuangan desa    bagi   perangkat desa  di Kecamatan Busungbiu dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
 
Rubrik dan skor rata–rata  penilaian implementasi system keuangan desa    bagi   perangkat desa  di Kecamatan 
Busungbiu dapat dilihat pada tabel 1. 
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No Deskripsi  Skor 
Maksimal  

Skor 
Perolehan  

1 

Mampu mengentri/menginput data  
perencanaan Restra, RPJM    dengan  
benar dan tepat 
 

100 95 

2 

Mampu menyusun Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Desa (APBDes)  yang dientri 
dalam Data Entri-pengganggaran dengan  
benar dan tepat 

100 95 

3 

 
Mampu penginputan  data  
penatausahaan dengan  benar dan tepat 
 

100 95 

4 

Mampu membuat  dan mencetak 
penyusunan laporan realisasi 
penggunaan anggaran, dan laporan 
kekayaan milik desa dengan benar dan 
tepat 
 

 
 
 
100 
 

 
 
95 

 JUMLAH SKOR 400 380 
    

 
Skor Penilaian = 380 X 100% = 95 % 
                                                400 
 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan  menilai kemampuan perangkat desa dalam  mengaplikasikan sistem 
keuangan desa  dengan tahapan penyusunan anggaran pendapatan dan belanja desa serta menyusun laporan 
keuangan dengan item penilaian sebagai berikut (1) mampu mengentri/menginput data  perencanaan Restra, 
RPJM    dengan  benar dan tepat, (2) mampu menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)  yang 
dientri dalam Data Entri-pengganggaran dengan  benar dan tepat, (3) mampu penginputan  data  penatausahaan 
dengan  benar dan tepat,  dan (4) mampu membuat  dan mencetak penyusunan laporan realisasi penggunaan 
anggaran, dan laporan kekayaan milik desa dengan benar dan tepat. 
Dari Tabel 1.  skor penilaian  yang dicapai  peserta yang mengikuti pelatihan dan pendampingan   sebesar 95 % 
yang dapat diartikan bahwa  peserta  mengikuti pelatihan dan pendampingan   pelaksanaan implementasi system 
keuangan desa  dengan  kreteria sangat baik.  

4. Simpulan  
Dari Hasil  dan pembahasan kegiatan pelatihan dan pendampingan  ini  peserta pelatihan yaitu 

perangkat desa yang berada di Desa Kecamatan Busungbiu  disimpulkan  (1) dapat secara maksimal 
mempraktikan aplikasi sistem keuangan desa dalam kegiatan perencanaan dan penganggaran, dan (2)  
terdapat  peningkatan pemahaman perangkat desa secara maksimal  dalam mempraktikan aplikasi 
sistem keuangan  desa dalam kegiatan penatausahaan pengelolaan keuangan desa. Skor perolehan  
peserta pelatihan    sebesar 95% yang dapat diartikan bahwa  perangkat desa yang mengikuti pelatihan 
dan pendampingan   mampu menginplemetasikan sistem keuangan desa secara maksimal.  
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G.A. Mahayukti1, I G.P. Sudiarta2 

ABSTRACT 
The purpose of this community service is to improve the skills of elementary school teachers in cluster I in the 
Tabanan sub-district in designing, making and using simple mathematics teaching aids, through training activities. 
The topics discussed during training were how to design, create and and use simple mathematical teaching aids 
for integer and fraction counting operations. The target audience is 3 teachers from each school in Cluster 1, K2S 
members and supervisors. The results of the training are the participants' responses during the training are very 
high, because the targets set are achieved, namely the production of 3 sets of number lines, 2-3 types of number 
cards each of 2-6 sets and 3-6 sets of colored cards for number counting operations round from each school. The 
results of the analysis of the questionnaire obtained by the responses of positive participants were indicated by 
the average response score of 43.5 from a maximum score of 50 or 87%. As many as 70% of participants, heads 
of SDN 1 Wanasari and the UPTD Head of the Tabanan Education Office hoped that the activities would be 
carried out sustainably. Level of teacher response to the material presented is very high. 

Keywords: simple math props 

ABSTRAK 

 
1. Pendahuluan 

Jika kompetensi guru rendah, maka proses pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan 
menyenangkan (Kemendiknas, 2013). Jika pembelajaran tidak efektif dan menyenangkan, maka 
siswa sulit menyerap dan memahami pelajaran. Bekal awal yang harus dimiliki seorang guru sebelum 
mengajar diantaranya adalah menguasai kompetensi paedagogik dan kompetensi professional 
(Kemndiknas, 2013), sebab dengan kompetensi ini, seorang guru mampu menguasai materi dan 
mampu menyampaikan materi dengan baik dan mudah dimengerti oleh siswa. Guru kompeten dapat 
melaksanakan pembelajaran dengan penuh semangat, bremakna  dan menyenangkan, yang secara 
tidak langsung berdampak pada munculnya semangat siswa untuk menerima pembelajaran, dan 
siswa selalu mendapatkan hal baru setiap kali masuk kelas (Rusefensdi, 1998), sehingga siswa tidak 
pernah bosan untuk belajar di kelas. Pada akhirnya, guru kompeten melahirkan siswa-siswa  yang 
rajin belajar karena mereka mencintai proses pembelajaran dan memahami arti penting belajar bagi 
masa depan (Sudiarta, 2008). 
 Berdasarkan hasil refleksi kegiatan pelatihan di kecamatan Tabanan 2016-2017 mengenai 
penyegaran materi ajar matematika, mereka sangat mengharapkan kegiatan pelatihan dilanjutkan 
dengan pelatihan perancangan, pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika khususnya 
materi pecahan dan operasi bilangan bulat, yang  bertujuan meningkatkan keterampilan mereka 
dalam pembuatan dan penggunaan alat peraga matematika sederhana sebagai sarana belajar bagi 

PELATIHAN PERANCANGAN, PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN 
ALAT PERAGA MATEMATIKA SEDERHANA BAGI GURU-GURU SD 

GUGUS I DI  KECAMATAN TABANAN 

1, 2 Jurusan pendidikan Matematika FMIPA UNDIKSHA 
Email: gustiayumahayukti@undiksha.ac.id 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini untuk meningkatkan keterampilan  guru-guru  SD Gugus I di 
kecamatan Tabanan dalam merancang, membuat dan menggunakan alat peraga matematika sederhana, melalui 
kegiatan pelatihan. Topik yang dibahas saat pelatihan adalah bagaimana merancang, membuat dan  dan 
menggunakan  alat peraga matematika sederhana untuk operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. Khalayak 
sasaran adalah 3 orang guru dari masing-masing sekolah di  Gugus 1, anggota K2S dan pengawas. Hasil dari 
pelatihan adalah respon  peserta  selama pelatihan sangat tinggi, karena target yang ditetapkan tercapai, yakni 
dihasilkannya 3 set garis bilangan, 2-3 jenis  kartu bilangan yang masing-masing banyaknya 2-6 set dan 3-6 set 
kartu berwarna untuk operasi hitung bilangan bulat dari masing-masing sekolah. Hasil analisis dari angket 
diperoleh respon peserta positif  ditunjukkan dari  rata-rata skor respon  adalah 43,5 dari skor maksimum 50 atau 
sebesar 87%.   Sebanyak 70 % peserta, kepala SDN 1 Wanasari dan Ka UPTD Dinas Pendidikan Tabanan 
mengharapkan kegiatan dilaksanakan  secara berkelanjutan. Tngkat Respon guru terhadap materi yang disajikan 
sangat tinggi. 
Keywords: alat peraga matematika sederhana 
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siswa,dan mempermudah guru dalam melakukan proses pembelajaran. Bruner (dalam Suherman, 
dkk, 2003) menyatakan bahwa siswa dalam belajar konsep matematika melalui 3 tahap, yaitu 
enactive, iconic, dan symbolic. Tahap enactive yaitu tahap belajar dengan memanipulasi benda atau 
objek konkrit. Tahap econic yaitu tahap belajar dengan menggunakan gambar, dan tahap symbolic 
yaitu tahap belajar matematika melalui manipulasi lambang atau simbol. Menurut Piaget (dalam 
Suherman, dkk, 2003) taraf berpikir antara siswa seusia SD adalah masih operasional konkrit, artinya 
untuk memahami suatu konsep siswa masih harus diberikan kegiatan yang berhubungan dengan 
benda nyata yang dapat diterima akal mereka. Hal ini dikarenakan  fungsi utama alat peraga adalah 
untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, agar siswa  mampu menangkap arti sebenarnya dari 
konsep yang dipelajari (Ruseffendi, 1998). Oleh karena iyu,  dipandang perlu untuk melaksanakan 
suatu kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan.  
 Sebagai mitra dalam pelaksanaan P2M ini adalah UPTD Kecamatan Tabanan khususnya K3S 
SD Gugus I di Kecamatan Tabanan. Berdasakan analisis situasi dan diskusi dengan Ka UPTD 
Kecamatan Tabanan, K3S SD Gugus I  terkait permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran 
guru di kelas khususnya pembelajaran matematika diperoleh beberapa informasi bahwa 1) 
pendapatan UPTD kecamatan Tabanan dan K3S sangat minim, sehingga tidak bisa merangkul 
semua guru untuk mengikuti pelatihan terkait matematika, 2) keterbatasan sumber daya guru bidang 
studi sesuai dengan kualifikasi pendidikannya. 3) kurang memadainya sarana, dan alat peraga 
matematika, 4) hasil wawancara dengan 3 orang guru SD di Gugus I di kecamatan Tabanan 
didapatkan bahwa seringkali guru yang menggunakan pendekatan tematik meninggalkan topik 
matematika atau IPA jika guru kurang senang atau tidak menguasai kedua topik tersebut. 
 Merperhatikan permasalahan kedua Mitra, selanjutnya pengusul dengan kedua Gugus  
melakukan diskusi untuk menyepakati prioritas persoalan yang dicarikan solusinya melalui kegiatan 
P2M  ini. Permasalahan prioritas yang diselesaikan selama pelaksanaan P2M adalah. 1) Guru-guru di 
Gugus I belum semuanya memiliki kompetensi yang memadai untuk memilih, merancang, membuat 
dan menggunakan alat peraga pada materi pecahan dan operasi bilangan bulat, 2) Keterbatasan 
fasilitas pembelajaran seperti alat peraga matematika. 
 Adapun solusi yang disepakati untuk memecahkan prioritas permasalahan di atas adalah 
penguatan kompetensi guru, melalui pelatihan perancangan, pembuatan dan penggunaan alat peraga 
matematika sederhana  bagi  guru SD di Gugus I pada  topik pecahan, dan oparasi bilangan bulat. 
Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini memberikan kontribusi positif  terhadap usaha 
peningkatan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan matematika di jenjang SD. 
  

2. Metode Pelaksanaan  
 Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika di SD, maka  
khalayak sasaran yang strategis dan tepat untuk dilibatkan dalam kegiatan ini adalah para guru  SD di 
Gugus I,  6 orang anggota K3S, dan pengawas 1 orang, sehingga banyak pesertanya  menjadi 25 
orang, agar  kegiatan pelatihan ini berjalan secara optimal. Instansi-instansi yang terkait dengan 
kegiatan ini adalah Dinas Pendidikan Dasar Kecamatan Tabanan, Prodi Matematika Undiksha, serta 
guru-guru SD di Gugus I kecamatan Tabanan 

Metode dan strategi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah 1)  Pretest untuk 
melihat pandangan peserta terhadap penggunaan alat peraga matematika sederhana di sekolah, 2) 
Penyampaian informasi yang berkaitan dengan perancangan, pembuatan dan penggunaan alat 
peraga matematika sderhana kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi, 3) Dalam 
merealisasikan alat peraga matematika sederhana, para peserta pelatihan melakukan praktek 
langsung dibawah bimbingan instruktur pelatihan, dan 3) Demonstrasi: dengan arahan instruktur para 
peserta pelatihan mendemonstrasikan hasil karya kerja kelompoknya masing-masing melalui peer 
teaching.  Prosedur evaluasi untuk melihat keberhasilan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 
melalui observasi (diskusi dan kerja kelompok), praktek/peer teaching, dan angket, selanjutnya 
pendampingan.  
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3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat melibatkan para guru  SD di Gugus I 

kecamatan Tabanan dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2018. Di gugus I ada 6 SD dan  masing-
masing SD dilibatkan 3 orang guru masing-masing SD, sehingga banyak guru yang terlibat sebanyak 
18 orang yang semuanya hadir,   hanya 1 orang anggota K3S,yakni ketua gugus 1 yang 
berkesempatan hadir, 2 orang anggota K3S tidak hadir karena sakit, dan 3 orang lagi serta  1 orang 
pengawas yang diundang berhalangan karena sedang mengikuti bimtek kurikulum 13, sehingga 
banyak pesertanya  menjadi 19 orang. Dari analisis terhadap hasil pretest diperoleh hasil sebagai 
berikut. 1) Semua peserta menyatakan setuju dan mengganggap bahwa alat peraga sangat penting 
digunakan karena membantu guru dalam menyampaikan materi dan siswa menjadi lebih tertarik dan 
mudah memahaminya,  2) Sebanyak 8 orang guru menyatakan pernah membuat alat peraga seperti 
kartu bilangan, turus dari bamboo,  bangun datar persegi panjang, persegi dari kertas manila, jaring-
jaring kubus,kertas lipat untuk pecahan dan simetri, sedangkan 10 orang lagi tidak pernah membuat 
dan hanya menggunakan alat yang sudah ada seperti jam dinding, apel, jaring-jaring kubus dan 
lainnya. Guru yang tidak pernah membuat alat peraga, tidak memberikan alasan tidak membuat alat 
peraga, 3) Semua peserta menyatakan bahwa alat peraga tidak hanya untuk penanaman konsep 
tetapi juga untuk menumbuhkan minat dan keterampilan siswa, 4 Sebanyak 11 peserta, punya ide 
membuat alat peraga sederhana dengan bahan bekas seperti kardus, seperti membuat kubus dan 
kartu bilangan, jika sekolah tidak ada untuk membeli alat peraga, sedangkan 7 orang guru hanya 
memanfaatkan alat atau benda yang ada di sekitar sekolah.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Peserta Pretest 
 

Hasil observasi menunjukkan ketekunan peserta baik dalam penyampaian informasi, tanya 
jawab dan dalam  kerja kelompok. Dihasilkannya sebanyak 3-4 jenis alat peraga (3 set garis bilangan, 
2-3 jenis  kartu bilangan yang masing-masing banyaknya 2-6 set dan 3-6 set kartu berwarna untuk 
operasi hitung bilangan bulat). Hasil observasi ditunjukkan pada Gambar  2, dan Gambar 3. 
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Gambar 2  Kerja Kekompok                                      Gambar 3  Kerja Kelompok 

 

 
Gambar 2 dan 3. Kerja kelompok Merancang dan Membuat Alat Peraga 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 4. Alat Peraga Kartu Bilangan yang Dihasilkan Peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Narasumber Mencontohkan Penggunaan Kartu Blangan 
 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Salah satu peserta mendemontrasikan penggunaan kartu bilangan 
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Hasil kegiatan pengabdian adalah: respon  peserta  terhadap materi yang disajikan dan kerja 
kelompok dalam pembuatan alat peraga sangat tinggi. Peserta juga  antusias dalam perancangan, 
pembuatan dan penggunaan alat peraga  dengan dihasilkannya  3-4 jenis alat peraga. Hasil analisis 
terhadap angket diperoleh rata-rata skor respon  peserta adalah 43,5 dari skor maksimum 50 atau 
sebesar 87%.  Sebanyak 70 % peserta mengharapkan kegiatan dilanjutkan.  

Pendampingan   dilaksanakan  tanggal 31 Agustus dan tanggal 1  September  2018.  Sekolah 
dan guru yang siap didampingi adalah Gusti Ayu Eva Juniati  dan Krisna Yulie guru SD N 1  
Wanasari. Hasil pendampingan disajikan pada Gambar 7 Gambar 8, dan Gambar 9. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Guru Memperagakan Penggunaan Alat peraga Garis Bilangan 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Siswa Mencoba Menggunakan Alat peraga Garis Bilangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Guru mengarahkan siswa dalam menghitung - 2 + -3 

Kegiatan pengabdian  berlangsung sesuai rencana dan guru sangat antusias, dan respon 
mereka juga sangat positif. Jumlah peserta yang hadir meskipun belum memenuhi target minimal 
yang direncanakan, karena pengawas dan anggota K3S yang diundang tidak bisa hadir. Kegiatan ini 
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dirasakan sangat besar manfaatnya bagi peserta. Hal ini didukung oleh jawaban peserta terhadap 
angket yang diberikan pada akhir pelatihan. Kegiatan ini juga dipandang perlu dan penting oleh 
peserta. Hal ini terlihat dari keantusiaan dan ketekunan peserta saat pemaparan materi dari nara 
sumber, keaktifan peserta dalam tanya jawab dan dalam perancangan, pembuatan dan penggunaan 
alat peraga, serta dihasilkannya sebanyak 3-4 jenis alat peraga (3 set garis bilangan, 2-3 jenis  kartu 
bilangan yang masing-masing banyaknya 2-6 set dan 3-6 set kartu berwarna untuk operasi hitung 
bilangan bulat). Berdasarkan hasil tes, hasil observasi dan respon peserta terhadap angket yang 
disebarkan dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kegiatan P2M ini dapat dikatakan berhasil, 
karena banyak guru yang diundang sesuai dengan yang ditargetkan, dan sambutan dari salah satu 
anggota K3S dan Ka UPTD pendidikan di kecamatan Tabanan sangat antusias dan berharap 
kegiatan ini berlangsung kontinu. 

Hasil pendampingan juga menunjukkan antusias guru untuk mencobakan alat  peraga yang 
telah dibuat, begitu juga dengan siswanya, para siswa sangat ingin ditunjuk untuk menggunakan alat 
peraga tersebut, dan siswa dengan berani mengacungkan tangan untuk tampil di depan kelas. Hal ini 
menunjukkan bahwa selain dapat mencapai tujuan yang ditargetkan, tampak rasa takut siswa ataupun  
tidak senangnya siswa terhadap matematika menjadi kabur serta memunculkan tumbuhnya rasa ingin 
tahu siswa untuk berkreasi dan mencoba beberapa operasi hitung bilangan bulat, dan pecahan. Hal 
ini diperkuat oleh Pujiati (2009) bahwa pemilihan alat peraga yang tepat dan digunakan secara benar 
dapat mempermudah abstraksi, memudahkan, memperbaiki, atau meningkatkan penguasaan konsep 
atau fakta, memberikan motivasi. meningkatkan efisiensi waktu, menunjang kegiatan matematika di 
luar kelas dan meningkatkan keterlibatan anak didik dalam pembelajaran. 
 
4. Penutup 

Beberapa kesimpulan dari kegiatan ini adalah 1) guru mendapatkan pencerahan dan semangat 
baru dalam merancang, membuat dan menggunakan alat peraga sederhana, 2) saat  pendampingan  
beberapa permasalahan di kelas bisa langsung dicarikan solusinya karena narasumber langsung 
mendampingi di kelas, guru antusias memperagakan alat peraga yang dihasilkannya, begitu juga 
siswanya mencoba menggunakan alat peraga dengan melakukan beberapa operasi hitung, 3) 
kegiatan pelatihan ini dipandang sangat bermanfaat dan diperlukan bagi guru agar berlangsung 
secara berkelanjutan  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan 1) agar  pelatihan waktunya yang lebih 
panjang, sehingga peserta dapat lebih banyak menghasilkan alat peraga lain seperti untuk topik 
geometri, 2) perlu dilakukan kegiatan pelatihan yang berlangsung secara berkelanjutan dan 
berkesinambungan, untuk  topik lain maupun tentang asesmen, 3) Perlu pendampingan ke sekolah-
sekolah yang lebih banyak sehingga guru lebih siap di kelas. 
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Dewa Gede Hendra Divayana1, P. Wayan Arta Suyasa2, Agus Adiarta3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Revolusi industri 4.0 saat ini telah merubah paradigma masyarakat dari pemanfaatan 

teknologi/model konvensional menjadi teknologi modern yang berbasiskan teknologi informasi dalam 
memecahkan kompleksitas permasalahan hidup di berbagai bidang yang harus dihadapinya. Begitu 
pula dalam bidang pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi sudah merambah ke berbagai layanan 
atau sumber penunjang pendidikan, seperti model pembelajaran, sumber belajar, media pembelajaran, 
dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Divayana, Suyasa, & Sugihartini, (2016) yang 
menyatakan bahwa kemajuan teknologi informasi telah memungkinkan untuk mewujudkan penggunaan 
fasilitas komputer sebagai penunjang dalam proses pembelajaran dalam beberapa bentuk seperti: e-
learning, blended learning, e-evaluation, dan lainnya. Disamping itu juga Sugiharni (2017), Divayana et 
al.(2017a), Sugiharni & Divayana (2017), Sugiharni (2018a), Sugiharni, Setiasih, Mahendra, Ardana, & 
Divayana (2018), Sugiharni & Setiasih (2018a), Sugiharni & Setiasih (2018b), dan Divayana, et al. 
(2017b) juga memiliki pendapat yang memperkuat pernyataan Divayana, Suyasa, & Sugihartini tersebut 
yaitu bahwa kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga mampu memfasilitasi proses 
pembelajaran secara baik dengan menghadirkan beberapa bentuk fasilitas penunjang pembelajaran 
seperti: media pembelajaran interaktif, blended learning, evaluasi berbasis teknologi informasi, expert 
system dalam bidang pendidikan dan lainnya.  

Salah satu dari beberapa fasilitas berbasis komputer sebagai penunjang proses pembelajaran 
yang juga mengalami perkembangan bentuk, mulai dari sejak kemunculannya sampai dengan revolusi 
industri 4.0 saat ini yaitu buku. Sejak awal kemunculan buku sampai dengan era revolusi industri 4.0 
saat ini, peran buku sangatlah penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Kendatipun 

PEMBUATAN BUKU DIGITAL PENUNJANG PEMBELAJARAN DI 
SMK TI UDAYANA MENGGUNAKAN KVISOFT FLIPBOOK MAKER 

1,2Jurusan Pendidikan Teknik Informatika FTK UNDIKSHA; 3Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FTK UNDIKSHA 
Email: 1hendra.divayana@undiksha.ac.id, 2arta.suyasa@undiksha.ac.id, 3agus.adiarta@ undiksha.ac.id 

Community service activities about the making of digital books were carried out with the aim to train teachers 
in the Udayana Vocational High School to be able to recognize and make their digital books according to curriculum 
content that is applicable in schools and with attractive packaging. The method used in the implementation of this 
community service through tutorial and performance practice. The tutorial was used to introduce the existence of 
the Kvisoft Flipbook Maker application and its features, while the performance practice was used to show the work 
process carried out by the teachers in making their digital books. The activity was held for 4 x meetings, involving 
10 participants, namely teachers at SMK TI Udayana. The venue for the event was held at the laboratory of SMK 
TI Udayana. The results of this community service activity in the form of participants' understanding of the existence 
of the Kvisoft Flipbook Maker application that can be used to create digital books and their ability in making digital 
books. 

Keywords: digital book, kvisoft flipbook maker, community service 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan buku digital ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
melatih para guru di lingkungan SMK TI Udayana agar mampu mengenali dan membuat sendiri buku digital sesuai 
konten kurikulum yang berlaku di sekolah dan dengan kemasan yang menarik. Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini melalui ceramah dan unjuk kerja. Ceramah digunakan untuk 
memperkenalkan keberadaan aplikasi kvisoft flipbook maker dan fitur-fitur yang dimilikinya, sedangkan unjuk kerja 
digunakan untuk menampilkan proses kerja yang dilakukan oleh para guru dalam membuat sendiri buku digital. 
Kegiatan dilaksanakan selama 4 x pertemuan, dengan melibatkan 10 orang peserta yaitu para guru di SMK TI 
Udayana. Tempat pelaksanaan kegiatan diselenggarakan di Laboratorium Komputer SMK TI Udayana. Hasil dari 
kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pemahaman peserta pelatihan terhadap keberadaan aplikasi kvisoft 
flipbook maker yang dapat digunakan untuk membuat buku digital dan kemampuan mereka secara mandiri dalam 
membuat buku digital. 

Kata kunci: buku digital, kvisoft flipbook maker, pengabdian masyarakat 
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saat ini banyak bermunculan media pembelajaran interaktif secara offline maupun online yang sangat 
mudah diperoleh dan diakses, namun buku tetap diminati sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, baik di tingkat pendidikan dasar, menengah, atas, maupun pendidikan 
tinggi. Bahkan saat ini, para guru dan siswa diharapkan untuk mampu menggunakan bahan ajar 
berbasis teknologi informasi yang berformat digital, salah satunya yaitu buku digital sebagai penunjang 
kegiatan pembelajaran. Salah satu alasan mengapa buku digital wajib diketahui dan mampu digunakan 
oleh guru dan siswa, karena di era kemajuan teknologi informasi saat ini semua aktivitas pembelajaran 
harus dapat dilaksanakan secara mudah dan efektif yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar 
kelas/di rumah. Oleh karena itu, sangat penting bagi para guru untuk mengetahui dan mampu 
menggunakan buku digital atau jika memungkinkan membuat sendiri buku digital terkait mata pelajaran 
yang diampunya. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru mampu menggunakan atau 
membuat buku digital secara mandiri. Hal tersebut juga terbukti dari hasil observasi dan wawancara 
yang telah penulis lakukan di SMK TI Udayana, dimana sebanyak 73,53% guru belum mampu 
menggunakan buku digital dan bahkan tidak tahu aplikasi yang digunakan untuk membuat buku digital. 
Salah satu terobosan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan terkait terkendalanya 
pemahaman dalam pembuatan buku digital yang ditemukan di SMK TI Udayana yaitu dengan 
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat tentang pemanfaatan aplikasi kvisoft flipbook maker untuk 
membuat buku digital. Alasan pemilihan kvisoft flipbook maker digunakan untuk membuat buku digital, 
karena aplikasi ini mudah diperoleh melalui internet, mudah dioperasikan, dan tersedia fitur yang 
lengkap untuk membuat buku digital interaktif dengan kemasan yang menarik.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilatarbelakangi dari beberapa kegiatan pengabdian 
masyarakat yang telah penulis lakukan sebelumnya sejak tahun 2016 yang terkait juga dengan bahan 
ajar berformat digital, diantaranya: 1) kegiatan pengabdian tentang pembuatan materi ajar digital 
menggunakan aplikasi open office sun microsystem (Divayana, Suyasa, Wirawan, & Putrama, 2016), 
dimana dalam kegiatan ini dihasilkan materi ajar berformat .pdf yang digunakan oleh para guru di SMA 
Negeri 1 Ubud dalam proses pembelajaran sesuai dengan masing-masing bidang studi yang mereka 
ampu; 2) kegiatan pengabdian tentang pembuatan modul digital berformat .pdf (Suyasa, Divayana, & 
Adiarta, 2017), yang dapat dimanfaatkan oleh para dosen di lingkungan STIKES Buleleng dalam 
membantu memudahkan proses perkuliahan. Adapun kendala yang masih ditemukan dalam kedua 
kegiatan pengabdian tersebut yaitu produk yang dihasilkan masih sebatas materi ajar dan modul yang 
berformat .pdf sehingga kedalaman materi yang dibahas belum lengkap. 

Berdasarkan fakta permasalahan yang ditemukan, terobosan pemecahan yang diajukan, dan 
kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya yang telah melatarbelakangi, maka dapat disampaikan 
rumusan permasalahan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu: bagaimanakah langkah-langkah 
pembuatan buku digital menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker sebagai bahan ajar penunjang 
proses pembelajaran di SMK TI Udayana? Untuk menjawab rumusan permasalahan ini maka penulis 
tertarik mengangkat topik melalui tulisan ini yaitu tentang pembuatan buku digital untuk menunjang 
proses pembelajaran di SMK TI Udayana menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. 

2. Metode 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah ceramah dan unjuk kerja. Metode 

ceramah digunakan untuk memaparkan materi tentang pengenalan aplikasi kvisoft flipbook maker, 
sedangkan metode unjuk kerja digunakan dalam praktek membuat buku digital menggunakan kvisoft 
flipbook maker. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pengenalan aplikasi kvisoft flipbook maker dan 
fitur-fitur yang dimilikinya, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pelatihan membuat buku digital 
menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. Pelatihan tersebut diikuti oleh 10 peserta. Pelatihan 
dilaksanakan di ruang laboratorium komputer SMK TI Udayana, dan secara efektif dilaksanakan dalam 
1 kali pertemuan untuk pelatihan dan 3 x pertemuan untuk pendampingan. Tiap 1 kali pertemuan 
dilaksanakan dalam 8 jam yang dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi pertama selama 4 jam dan sesi kedua 
selama 4 jam. Pada sesi kedua pertemuan dilaksanakan pengisian kuesioner dan kegiatan tes 
membuat buku digital sesuai dengan mata pelajaran yang diampu oleh guru untuk mengetahui 
kemampuan para guru mengoperasikan aplikasi kvisoft flipbook maker. Pada pertemuan kedua sampai 
dengan pertemuan keempat pelatihan diadakan kegiatan pendampingan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan adanya pemahaman dan 

persamaan persepsi oleh para guru SMK TI Udayana tentang adanya suatu aplikasi yang dapat 
digunakan untuk membuat buku digital yaitu kvisoft flipbook maker. Adapun bentuk aplikasi kvisoft 
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flipbook maker dapat ditunjukkan pada Gambar 1, Hasil pemahaman tersebut diperoleh dari kegiatan 
ceramah yang diberikan diawal mulai kegiatan pengabdian masyarakat ini. Adapun materi-materi yang 
dibahas dalam ceramah tersebut dapat ditunjukkan pada Tabel 1 dan foto kegiatan ceramah dapat 
ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker 

 
Tabel1. Materi-materi Yang Diberikan Melalui Ceramah Pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat di SMK TI 

Udayana Tahun 2018 
No Materi 
1. Pengenalan Buku Digital 
2. Kelebihan dan Kelemahan Buku Digital 
3. Pentingnya Buku Digital 
4. Format Buku Digital 
5. Pengenalan Aplikasi Buku Digital 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tampilan Kegiatan Ceramah 
 
Hasil dari tahap selanjutnya yaitu unjuk kerja dengan melakukan praktek langsung dalam 

membuat buku digital yang dilaksanakan di Laboratorium komputer SMK TI Udayana. Adapun materi 
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yang diberikan saat dilaksanakannya praktek tersebut selengkapnya dapat ditunjukkan melalui Tabel 2 
dan foto kegiatan praktek dapat ditunjukkan melalui Gambar 3. 
 
Tabel 2. Materi-materi Yang Diberikan Melalui Unjuk Kerja (Praktek) Pada Kegiatan Pengabdian Masyarakat di 

SMK TI Udayana Tahun 2018 
No Materi 
1. Pengoperasian Fitur-fitur Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker 
2. Pembuatan dokumen berformat .pdf 
3. Import dokumen .pdf 
4. Mendesain template buku digital 
5. Mempersiapkan multimedia 
6. Menyisipkan multimedia 
7. Publishing buku digital 

 
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 2 di atas dapat dijelaskan bahwa fitur-fitur yang 

digunakan dalam membuat buku digital tidaklah keseluruhan fitur, namun tetap disesuaikan dengan 
kebutuhan dan bentuk kemasan buku digital yang diinginkan. Dokumen berformat .pdf yang disiapkan 
adalah dokumen/file materi pelajaran berformat.pdf yang diangkat menjadi buku oleh masing-masing 
guru mata pelajaran. Template dan multimedia yang disisipkan ke dalam buku digital disesuaikan 
dengan kebutuhan dan dikemas semenarik mungkin sehingga mampu membuat para siswa tertarik 
untuk membaca buku digital yang dibuat. Buku digital yang dipublish berformat .swf sehingga dapat 
mudah dijalankan melalui laptop ataupun melalui smart phone. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Tampilan Kegiatan Unjuk Kerja 
 
Melihat gambar 3 di atas tampak adanya semangat dan antusiasme dari para guru untuk bisa 

sendiri membuat buku digital. Hal tersebut dibuktikan dari fokus perhatian mereka dan keberanian 
mereka untuk bertanya pada narasumber/instruktur tanpa rasa malu untuk mendapatkan penjelasan 
yang lengkap terkait langkah-langkah membuat buku digital menggunakan aplikasi kvisoft flipbook 
maker. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan buku digital menggunakan aplikasi 
kvisoft flipbook maker adalah sebagai berikut. 

a. Buatlah dokumen/file materi yang berformat .pdf dan simpan pada folder yang diinginkan. 
b. Import file materi berformat .pdf tersebut ke dalam aplikasi kvisoft flipbookmaker melalui 

menu File, kemudian klik tombol open from file. 
c. Buatlah template buku dengan cara memilih template pada tabulasi “template”, kemudian 

pilihlah desain template sesuai keinginan. 
d. Mempersiapkan multimedia dalam beberapa bentuk, antara lain: suara, image, animasi, 

ataupun video sesuai keinginan ataupun kebutuhan. 
e. Menyisipkan multimedia dengan cara memilih tabulasi “setting”, kemudian lakukan 

pengaturan multimedia sesuai dengan bentuk media yang telah disiapkan. 
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f. Mempublikasikan buku digital dengan cara memilih tombol “Publish”, kemudian pilih format 
file yang diinginkan (misal: .swf, .app, .exe, ataupun .html) 

Hasil pengabdian masyarakat ini telah menjawab kebuntuan/kendala yang masih ditemukan 
pada kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya pada tahun 2016 dan 2017 
serta mampu mengatasi kendala yang masih ditemukan dalam penelitian yang dilakukan pada tahun 
2018  (Sugiharni, 2018b) dalam kaitannya tentang keterbatasan produk yang masih sebatas materi ajar 
ataupun modul yang berformat .pdf. Dimana, hasil pengabdian masyarakat ini sudah menghasilkan 
produk buku digital yang berisikan konten materi lengkap sesuai materi ajar yang diampu oleh guru dan 
menampilkan kemasan yang menarik. Disamping keunggulan yang dihasilkan, dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini juga masih ditemukan kendala dalam hal keterbatasan spesifikasi 
smartphone yang dimiliki oleh siswa SMK TI Udayana untuk dapat mengoperasikan buku digital dengan 
kapasitas/ukuran file yang relative besar. 

 
4. Simpulan 

Buku digital yang dibuat sendiri oleh para guru di lingkungan SMK TI Udayana menggunakan 
aplikasi kvisoft flipbook maker sudah termasuk dalam kategori baik karena sudah mampu dikemas 
dengan konten materi lengkap yang disesuaikan dengan kurikulum dan dikemas dengan tampilan yang 
menarik, sehingga mampu merangsang siswa untuk mau membaca. Saran yang dapat diberikan untuk 
mengatasi kendala/keterbatasan yang masih ditemukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah dengan mempelajari teknik kompresi file, sehingga file buku digital dapat diminimalisasi sizenya 
namun kualitasnya tetap dapat terjaga. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Matematika merupakan ilmu pasti, yang mempelajari tentang perhitungan angka-angka. 

Matematika adalah dasar dari ilmu lain, sehingga matematika sering disebut sebagai ibu dari ilmu 
pengetahuan (Hartariani, Putu, Damayanthi, Wirawan, & Sunarya, 2016). Dengan menguasai 
matematika, seorang siswa akan dapat dengan mudah menguasai materi pelajaran eksakta lainnya. 
Selain itu, siswa yang menguasai matematika akan memiliki penalaran yang lebih baik, mampu 
berkomunikasi secara baik, serta mampu memecahkan masalah secara efektif dan efisien.  

Pelajaran matematika dibelajarkan mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar hingga ke 
perguruan tinggi, termasuk pada sekolah untuk anak berkebutuhan khusus (ABK). Pendidikan untuk 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sudah diatur dalam undang-undang dan hak mereka memperoleh 
pendidikan adalah sama dengan orang non ABK (Aziz, Sugiman, & Prabowo, 2016). Istilah 
berkebutuhan khusus secara eksplisit ditujukan kepada anak yang dianggap mempunyai kelainan/ 
penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal umumnya, dalam hal fisik, mental maupun 
karakteristik perilaku sosialnya (Abdullah, 2013). Berdasarkan pengertian tersebut anak yang 
dikategorikan berkebutuhan dalam aspek fisik meliputi kelainan dalam indra penglihatan (tuna- netra), 
kelainan indra pendengaran (tuna rungu), kelainan kemampuan berbicara (tuna wicara) dan kelainan 
fungsi anggota tubuh (tuna daksa). Anak yang memiliki kebutuhan dalam aspek mental meliputi anak 
yang memiliki kemampuan mental lebih (super normal) yang dikenal sebagai anak berbakat atau anak 
unggul dan yang memiliki kemampuan mental sangat rendah (abnormal) yang dikenal sebagai 
tunagrahita (Risti & Ibrahim, 2011; Patkin & Timor, 2010). Anak yang berkelainan mental dalam arti 
kurang atau tunagrahita, merupakan anak yang diidentifikasi memiliki tingkat kecerdasan yang 
sedemikian rendahnya (di bawah normal) sehingga untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan 

PKM Pemanfaatan Animasi 3D untuk Mata Pelajaran Matematika di 
Sekolah Luar Biasa 

1,2,3,4Jurusan Pendidikan Teknik Informatika FTK, Universitas Pendidikan Ganesha 
Email: gede.aditra@undiksha.ac.id 

Mathematics lessons learned from elementary school to university level, including at special schools (SLB) 
for people with mental retardation, namely SLB Negeri 1 Tabanan and SLB Negeri 2 Buleleng. There are problems 
in learning mathematics in both partners, such as (1) the lack of student’s interest to learn with media that only 
appears visually, (2 The media used is made of wood which can endanger students, and (3)the limited number of 
cartoon that is in accordance with the developmental stage of children with intellectual disabilities. This community 
service aims to introduce and train the use of 3D animation learning media in for SLB teachers. Activities are carried 
out in the form of training and mentoring. This activity received a very good response from the training participants. 
Based on the mentoring process, 3D animation-based learning media can be good and easy to use in helping 
teachers teach in class. 

Keywords: training, mentoring, learning media, 3D animation, SLB 

Pelajaran matematika dibelajarkan mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, 
termasuk pada sekolah luar biasa (SLB) untuk penyandang Tunagrahita, yakni SLB Negeri 1 Tabanan dan SLB 
Negeri 2 Buleleng. Terdapat permasalahan dalam pembelajaran matematika di kedua mitra tersebut, seperti (1) 
kurang tertariknya siswa untuk belajar menggunakan media yang hanya nampak secara visual saja, (2) media-
media pembelajaran yang digunakan terbuat dari kayu, sehingga membahayakan bagi siswa penyandang 
tunagrahita, dan (3) terbatasnya jumlah pengadaan media kartun yang sesuai dengan tahap perkembangan anak 
penyandang tunagrahita. Berdasarkan hal tersebut, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mengenalkan dan melatih cara penggunaan serta pemanfaatan media pembelajaran animasi 3D mata pelajaran 
matematika bagi guru SLB. Kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan. Kegiatan ini mendapat 
respon yang sangat baik dari peserta pelatihan, selain itu berdasarkan proses pendampingan, media pembelajaran 
berbasis animasi 3D dapat dengan baik serta mudah digunakan dalam membantu guru mengajar di kelas. 

Kata kunci: pelatihan, pendampingan, media pembelajaran, animasi 3D, sekolah luar biasa 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

226 
 

bantuan atau layanan secara khusus, terutama di dalamnya kebutuhan program pendidikan dan 
bimbingannya (Abdullah, 2013)(Sari, 2013). 

Menurut (Somantri, 2007), tujuan dari pendidikan anak tunagrahita adalah membentuk pribadi 
yang mandiri, dengan kata lain anak-anak tuna grahita bisa mengurus diri mereka secara sederhana 
(memberi tanda atau kata-kata sederhana bila menginginkan sesuatu seperti makan, minum, dan 
lainnya). Penyandang tunagrahita memiliki beberapa karakteristik, seperti kemampuan daya fikir yang 
lambat dan terbatas, kurang bisa fokus, pembosan, dan mudah beralih perhatian sehingga kurang 
memiliki kreativitas dan keterampilan (Branata, 1975).  

Berbicara tentang pembelajaran matematika untuk sekolah-sekolah khusus, seperti pada sekolah 
luar biasa (SLB) yakni SLB Negeri 1 Tabanan dan SLB Negeri 2 Buleleng, pembelajaran matematika 
mulai diberikan dari tingkat pendidikan sekolah dasar, dimana materi yang diajarkan disesuaikan 
dengan klasifikasi atau kondisi dari siswa tersebut. Seperti misalnya, pada siswa tingkat SD kelas II, 
pelajaran matematika yang diajarkan terbatas pada materi pengenalan bilangan 1-20, penjumlahan 
bilangan 1-20, pengurangan bilangan 1-10, serta pengenalan bangun ruang (persegi panjang, 
lingkaran, dan segitiga). Dalam implementasinya nanti, materi-materi tersebut masih akan disesuaikan 
dengan kondisi dari siswa penyandang tunagrahita yang dibelajarkan. Dalam hal ini, pemberian materi 
pelajaran matematika tidak bersifat baku, yakni tidak sepenuhnya mengacu pada standar kompetensi 
dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan, namun disesuaikan dengan kondisi atau pengklasifikasian 
dari siswa tersebut, apakah termasuk dalam klasifikasi tunagrahita ringan, tunagrahita sedang atau 
tunagrahita berat. Hal ini tentu berbeda dengan sekolah awas (non-SLB) pada umumnya, yang mana 
pemberian materi pelajaran matematika sepenuhnya mengacu pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan.  

Dalam pembelajaran matematika, guru biasanya menggunakan metode tematik, dibantu dengan 
beberapa media berbentuk visual, seperti benda dengan bentuk pola segitiga, persegi panjang, 
lingkaran, papan puzzle, buku, serta gambar. Penggunaan media ini didasarkan pada tahap 
perkembangan kognitif dari anak-anak penyandang tunagrahita, yang mana mereka berada dalam 
tahapan konkret dan semi konkret. Namun kenyataannya di lapangan, penggunaan media-media 
tersebut saat pembelajaran matematika tidak sepenuhnya efektif bahkan cukup membahayakan. Hal 
ini terjadi, disamping karena lambatnya kemampuan berpikir yang miliki oleh anak-anak penyandang 
tunagrahita, juga karena anak-anak penyandang tunagrahita kurang bisa fokus, pembosan, serta 
mudah beralih perhatian. Mereka (anak-anak penyandang tunagrahita) membutuhkan suatu media 
yang tidak saja bisa dilihat, tetapi bisa didengar, serta memiliki gerakan, seperti video animasi/kartun. 

Empat aspek utama yang menjadi penghambat dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media yang berbentuk visual. (1) Penyandang tunagrahita yang notabene memiliki sifat 
kurang bisa fokus, pembosan serta mudah beralih perhatian, saat mereka dibelajarkan menggunakan 
media yang berbentuk visual, perhatian dan motivasi mereka sangat rendah. Mereka kurang tertarik 
untuk belajar menggunakan media yang hanya nampak secara visual saja. Mereka tidak terlihat 
antusias, bahkan sebagian besar dari mereka enggan untuk mengikuti pelajaran sampai selesai dan 
lebih memilih untuk bermain, diam, hingga menggangu temannya, sehingga berujung pada terjadinya 
pertengkaran diantara sesama anak tunagrahita. (2) Selain perhatian dan motivasi yang rendah, ketika 
siswa penyandang tunagrahita dibelajarkan menggunakan media yang berbentuk visual, banyak dari 
mereka yang tidak mampu menyerap pelajaran dengan baik. Memang secara intelegensi mereka 
berada di bawah rata-rata, dan tuntutan kurikulum pun tidak mengharuskan mereka mahir di bidang 
matematika, mereka hanya diharapkan bisa mengurus diri mereka secara sederhana (memberi tanda 
atau kata-kata sederhana bila menginginkan sesuatu seperti makan, minum, dan lainnya). (3) 
Penggunaan media yang berbentuk pola segitiga, persegi panjang, lingkaran, serta papan puzzle ini 
cukup membahayakan bagi anak-anak penyandang tunagrahita, sebab media-media tersebut terbuat 
dari kayu. Jika terjadi pertengkaran diantara sesama anak tunagrahita, atau ada seorang anak 
mengganggu teman lainnya (rebutan media), tidak jarang mereka akan melemparkan benda apapun 
yang mereka bawa atau yang mereka lihat (sepanjang masih dijangkau) kepada temannya. (4) Jumlah 
pengadaan untuk media animasi/kartun yang sesuai dengan tahap perkembangan anak penyandang 
tunagrahita masih sangat terbatas, sehingga sulit untuk didapat. Dari hasil wawancara dengan pihak 
sekolah, ketika proses penyampaian materi, guru kadang menggunakan media video animasi 2D/kartun 
yang didapat dengan cara mendownload di youtube, seperti Upin Ipin dan Dora. Hanya saja video 
tersebut tidak secara utuh dapat diterima oleh siswa. Durasi pengucapan materi dalam video yang 
terlalu cepat, pengorganisasian materi yang tidak terstruktur, serta perbedaan bahasa yang digunakan 
menjadikan siswa susah mengerti maksud dari pembelajaran. Selain itu, materi yang disuguhkan pun 
kurang mengacu pada tuntutan kurikulum (silabus).   
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Melihat kondisi seperti ini, dibutuhkan adanya suatu media alternatif yang dapat membantu 
mengatasi kondisi tersebut. Salah satu media alternatif yang telah dikembangkan di Jurusan Pendidikan 
Teknik Informatika Universitas Pendidikan Ganesha, adalah media pembelajaran animasi 3D untuk 
tunagrahita. Penggunaan media ini dalam proses pembelajaran matematika, bisa menjadi solusi yang 
tepat bagi permasalahan mitra, mengingat sifat atau karakter dari penyandang tunagrahita yang kurang 
bisa fokus, pembosan serta mudah beralih perhatian. Pendapat ini telah dibuktikan, saat pelaksanaan 
ujicoba pada tahap awal pengembangannya, yang mana para siswa penyandang tunagrahita terlihat 
begitu antusias dan senang ketika mereka dibelajarkan menggunakan media pembelajaran animasi 3D 
tersebut. Kondisi ini tentu berbeda saat mereka dibelajarkan dengan menggunakan media yang hanya 
nampak secara visual saja, tanpa adanya suara ataupun gerakan seperti pada media pembelajaran 
animasi 3D.  

Media pembelajaran berbasis animasi 3D yang telah dikembangkan ini telah disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan dan karakteristik dari anak-anak penyandang tunagrahita. Pengembang dalam 
hal ini Jurusan Pendidikan Teknik Informatika, memberi jaminan kepakaran dan penguasaan yang 
mendasar dan menyeluruh tentang kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh 
media tersebut. Hambatan-hambatan yang mungkin ditemui juga telah diidentifikasi saat pelaksanaan 
ujicoba media di lapangan, dan telah dilakukan revisi tahap lanjut sampai akhirnya dihasilkan produk 
media pembelajaran animasi 3D tahap akhir untuk dibawa ke masyarakat pengguna dalam hal ini guru 
dan siswa di lembaga-lembaga tunagrahita. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis animasi 3D dalam proses pembelajaran 
matematika dapat meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang dibelajarkan, karena media 
pembelajaran animasi 3D yang telah dikembangkan ini memiliki beberapa kelebihan, seperti 1) isi materi 
dalam media pembelajaran animasi 3D telah disesuaikan dengan tuntutan kurikulum (silabus), 2) 
pengorganisasian materi dalam media jelas dan terstruktur, 3) durasi pengucapan materi dalam video 
tidak terlalu cepat, dalam hal ini penggunaan durasi pada media telah disesuaikan dengan kebutuhan 
anak penyandang tunagrahita, melalui kegiatan ujicoba saat tahap pengembangannya, 4) 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar, dengan kalimat-kalimat yang sangat sederhana 
namun jelas sehingga dapat dengan mudah dipahami siswa, dan 5) menggunakan contoh-contoh, 
seperti benda dan karakter lainnya dengan bentuk yang variatif ditambah dengan pewarnaan dan 
tampilan yang menarik. 

Dengan media pembelajaran animasi 3D ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
guru dalam membelajarkan siswa penyandang tunagrahita, dalam mempelajari matematika, sehingga 
dapat meningkatkan produktifitas pembelajaran di sekolah, yang pada akhirnya siswa penyandang 
tunagrahita diharapkan dapat memiliki penalaran yang lebih baik, sehingga apa yang menjadi tujuan 
dari pendidikan tunagrahita yakni mampu hidup secara mandiri, minimal mampu mengurus diri mereka 
secara sederhana (memberi tanda atau kata-kata sederhana bila menginginkan sesuatu seperti makan, 
minum, dan lainnya) bisa terwujud. 

2. Metode  
Metode penerapan ipteks yang dilakukan adalah berbentuk pelatihan dan pendampingan. 

Tahapan pelaksanaan pelatihan dan penggunaan media pembelajaran animasi 3D untuk guru – guru 
di SLB Negeri 1 Tabanan dan SLB Negeri 2 Buleleng terlihat pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Kerangka Pelaksanaa Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 
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a. Tahap Penentuan Target Kegiatan. Pada tahap ini ditentukan target dari kegiatan pelatihan 
penggunaan media pembelajaran animasi 3D untuk guru – guru di SLB Negeri 1 Tabanan dan 
SLB Negeri 2 Buleleng.  

b. Tahap Penentuan Jumlah Peserta Pelatihan. Setelah target kegiatan ditentukan, selanjutnya 
dilakukan penentuan jumlah kuota peserta untuk masing-masing SLB, dengan estimasi sekitar 
30 orang guru untuk setiap SLB. Selain guru, pada program pengabdian masyarakat ini, juga 
akan dilibatkan para siswa penyandang tunagrahita dari masing – masing SLB. Setelah para 
guru mendapat pelatihan tentang cara penggunaan dan pemanfaatan media pembelajaran 
animasi 3D, selanjutnya para guru (diambil beberapa orang perwakilan) akan diberikan 
kesempatan untuk mengajar menggunakan media pembelajaran animasi 3D tersebut dengan 
melibatkan para siswa penyandang tunagrahita. Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan media pembelajaran 
animasi 3D, disamping mengidentifikasi kendala – kendala yang mungkin dihadapi, sehingga 
dapat dievaluasi kembali. 

c. Tahap Prosedur Peminjaman Tempat Pelatihan. Sejalan dengan pelaksanaan tahap penentuan 
kuota peserta, juga dilakukan tahap penentuan tempat/lokasi pelatihan dan prosedur 
peminjamannya. Lokasi yang dipilih adalah ruang belajar/kelas di masing – masing SLB. 

d. Tahap Persiapan Tempat Pelatihan. Setelah tahap prosedur peminjaman tempat pelatihan 
dilakukan dan telah disetujui, selanjutnya dilakukan proses persiapan tempat pelatihan. Pada 
proses ini dilakukan pengecekan terkait dengan sarana dan prasarana yang dibutuhkan saat 
pelaksanaan kegiatan pelatihan, seperti PC/Laptop, speaker, LCD Proyektor, serta setting 
tempat duduk bagi peserta pelatihan maupun tutor. 

e. e.Tahap Penyusunan Materi dan Modul Pelatihan. Sejalan dengan pelaksanaan tahap 
penentuan kuota peserta, juga dilakukan tahap penyusunan materi dan modul pelatihan 
penggunaan media pembelajaran animasi 3D sebagai panduan dalam proses pelatihan 
nantinya.  

f. Tahap Pencetakan Modul Pelatihan. Modul pelatihan yang telah selesai disusun, selanjutnya 
dicetak sesuai dengan maksimal kuota peserta pelatihan. Selain modul cetak juga diberikan 
CD, yang berisi modul pelatihan dalam bentuk softcopy dan video MP4 dari media 
pembelajaran animasi 3D serta file pendukung lainnya.  

g. Tahap Penyusunan Agenda Pelatihan. Setelah tahap penyebaran surat undangan, tahap 
persiapan tempat pelatihan dan tahap pencetakan modul pelatihan dilakukan, tahap 
selanjutnya adalah menentukan agenda / tahapan pelatihan.  

h. Tahap Penyebaran Surat Undangan. Setelah tahap persiapan diatas selesai, langkah 
selanjutnya adalah penyebaran surat undangan ke SLB Negeri 1 Tabanan dan SLB Negeri 2 
Buleleng sesuai dengan kuota peserta yang telah ditentukan. 

i. Tahap Pelaksanaan Pelatihan. Pada tahap ini, proses pelatihan mengenai cara penggunaan 
dan pemanfaatan media pembelajaran animasi 3D untuk guru – guru di SLB Negeri 1 Tabanan 
dan SLB Negeri 2 Buleleng dilakukan. Pelaksanaan pelatihan dimulai dari proses mengisi daftar 
hadir oleh peserta pelatihan, proses perkenalan, proses penyampaian materi yang diikuti 
dengan praktek. 

j. Tahap Evaluasi Pelatihan. Pada tahap ini dilakukan proses evaluasi hasil dari pelatihan yang 
telah dilakukan. Proses evaluasi ini dilakukan dua tahap, yaitu: Evaluasi pelatihan untuk 
mengetahui kemampuan dan keterampilan yang dicapai oleh masing – masing peserta 
pelatihan dan evaluasi respon peserta pelatihan. 

k. Tahap Pencetakan dan Pengiriman Sertifikat. Pada tahap ini dilakukan proses pencetakan 
sertifikat sesuai dengan daftar hadir dari peserta pelatihan. Sertifikat yang telah dicetak, 
selanjutnya dikirimkan ke masing – masing SLB maksimal satu minggu setelah pelatihan 
dilakukan.  

l. Tahap Penyusunan Laporan Akhir. Hasil akhir dari pelatihan seperti dokumentasi (photo 
pelaksanaan) dan respon peserta, dijadikan sebagai laporan akhir dari pelaksanaan P2M. 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Hasil Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan proses koordinasi pelaksanaan kegiatan. Tahap ini diawali dengan 
kordinasi internal dalam tim pelaksana serta mahasiswa yang akan membantu saat kegiatan pelatihan. 
Rapat kordinasi awal ini memutuskan beberapa hal seperti format kegiatan, pemilihan narasumber, 
waktu melakukan kordinasi ke SLB Negeri 2 Buleleng dan SLB Negeri 1 Tabanan, dan persiapan sarana 
serta prasarana pendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

229 
 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan kordinasi dengan pihak sekolah untuk pelaksanaan 
pelatihan. Koordinasi dengan SLB Negeri 2 Buleleng dilakukan pada tanggal 18 Juli 2018 yang diterima 
langsung oleh PLT Kepala SLB Negeri 2 Buleleng Bapak I Made Suarja, S.S.Kar.,M.Si. serta salah 
seorang perwakilan guru Made Asih, S.Pd. Koordinasi dilakukan untuk menyepakati waktu, peserta, 
dan tempat pelaksanaan pelatihan. Dalam koordinasi disepakati acara pelatihan akan dilaksanakan 
pada tanggal 25 Juli 2018. Tetapi dalam perjalanannya, kegiatan diundur ke tanggal 30 Juli 2018 karena 
guru-guru SLB di tanggal 25 mengikuti pelatihan di Dinas Pendidikan Provinsi. Kordinasi yang sama 
juga dilakukan ke SLB Negeri 1 Tabanan yang diterima langsung oleh Kepala SLB Negeri 1 Tabanan 
Bapak I Gede Sukaca, S.Pd.  

Setelah proses koordinasi, kegiatan selanjutnya adalah proses penyiapan sarana dan 
prasarana kegiatan. Kegiatan yang dilakukan seperti desain cover serta label DVD yang akan diberikan 
kepada guru-guru SLB, desain spanduk pelatihan, pencetakan, peminjaman LCD, pemesanan 
Konsumsi Pelatihan, pembuatan surat undangan dan susunan acara. 
 
3.2 Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan program kemitraan masyarakat ini diawali dengan kegiatan pelatihan 
berupa seminar di SLB Negeri 2 Buleleng pada tanggal 30 Juli 2018. Pelaksanaan kegiatan ini diawali 
dengan proses registrasi peserta. Peserta dari kegiatan pelatihan di SLB Negeri 2 Buleleng berjumlah 
27 orang. Kegiatan dibuka dengan pengantar dari ketua pelaksana PKM dan dilanjutkan dengan 
pengarahan dari kepala SLB Negeri 2 Buleleng. Kegiatan pelatihan secara resmi dibuka oleh pihak 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Pendidikan Ganesha 
yang pada kesempatan ini diwakili oleh ibu Putu Indah Rahmawati, M.Bis., Ph.D selaku Sekretaris Pusat 
Pengabdian kepada Masyarakat, LPPM Undiksha. 

 
Gambar 2. Serah Terima Produk Media Pembelajaran Berbasis Animasi 3D dari LPPM Undiksa ke 

Kepala Sekolah Secara Resmi Membuka Kegiatan PKM di SLB N 2 Buleleng 
 
Setelah kegiatan pembukaan, acara dilanjutkan dengan pembagian media pembelajaran berbasis 
Animasi 3D dalam bentuk DVD dan pemberian materi oleh narasumber. Materi pertama terkait dengan 
pengantar Animasi 3D disampaikan langsung oleh Bapak I Made Putrama, S.T., M.Tech. Narasumber 
selanjutnya Luh Putu Eka Damayanthi, S.Pd., M.Pd. yang menyampaikan materi terkait pemanfaatan 
animasi 3D dalam mata pelajaran matematika pada proses pembelajaran di sekolah luar biasa. Pada 
pelatihan ini mahasiswa aktif membantu guru dalam membuka atau menjalankan media berbasis 
animasi 3D. Guru-guru memperhatikan dengan seksama dan tidak jarang pertanyaan maupun diskusi 
dengan narasumber dilakukan. Kegiatan hari pertama ini diakhiri dengan foto bersama. 
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Gambar 3. Pemberian Materi oleh Narasumber 
 

 
Gambar 4. Peserta di SLB N 2 Buleleng dengan Antusias Menyimak dan Mencoba Media 

 

 
Gambar 5. Pertanyaan dan Diskusi dari Guru SLB 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama Peserta PKM di SLB Negeri 2 Buleleng 

 
Kegiatan pelatihan serupa juga dilaksanakan di SLB Negeri 1 Tabanan. Kegiatan secara langsung 
dibuka oleh Kepala SLB Negeri 1 Tabanan Bapak I Gede Sukaca, S.Pd. Peserta pada kegiatan 
pelatihan di SLB Negeri 1 Tabanan berjumlah 26 orang. Sama seperti pelatihan di Kabupaten Buleleng, 
peserta di SLB Negeri 1 Tabanan sangat antusias dalam mengikuti proses pelatihan. 
  

 
Gambar 7. Serah Terima Produk Media Pembelajaran Berbasis Animasi 3D Secara Resmi Membuka 

Kegiatan PKM di SLB N 1 Tabanan 
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Gambar 8. Peserta di SLB N 1 Tabanan dengan Antusias Menyimak dan Mencoba Media 

 

 
Gambar 9. Foto Bersama di Akhir Kegiatan Pelatihan di SLB N 1 Tabanan 

Dalam pelaksanaan pelatihan di awal ini, juga dilakukan pengambilan respons peserta terkait 
dengan penggunaan media pembelajaran animasi 3D pada mata pelajaran Matematika. Hasil respon 
menunjukkan, secara umum media pembelajaran animasi 3D sudah cukup baik dan relevan dengan 
kebutuhan anak tunagrahita. Antara media dengan materi sudah ada kaitannya dan sudah mewakili 
materi pelajaran, sehingga memudahkan anak dalam mengenal konsep bilangan. Hal ini tentu saja 
karena isi materi dalam media pembelajaran animasi 3D telah disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 
(silabus). Selain itu, karakteristik anak tunagrahita yang memerlukan pengalaman nyata dari materi 
yang diajarkan, membuat media ini sangat cocok sebagai media tambahan dalam pembelajaran 
matematika. Pengorganisasian materi yang telah terstruktur, ditambah dengan penggunaan contoh-
contoh, seperti benda dan karakter lainnya dengan bentuk yang variatif dan warna yang menarik 
membuat anak yang tadinya terlihat hiperaktif di kelas bisa lebih dikendalikan. 

Beberapa masukan yang diberikan peserta terkait dengan pengembangan media animasi 3D 
ke depan yakni, 1) terkait jeda waktu antara satu pergerakan dengan pergerakan yang lain pada media 
animasi 3D supaya lebih diatur dan perlu diadakan pengulangan pengucapan, 2) contoh benda yang 
ditampilkan diusahakan satu jenis sehingga anak tidak bingung, dan 3) setiap lambang bilangan yang 
disebutkan diharapkan ditunjukkan dengan benda (jumlah benda yang disesuaikan) atau dengan 
menggunakan gambar jari tangan. 

Setelah kegiatan pelatihan awal, selanjutkan dilakukan pendampingan terhadap guru-guru 
mata pelajaran matematika dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis animasi 3D ini. 
Kegiatan pendampingan ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon siswa saat mereka 
dibelajarkan menggunakan media Animasi 3D serta untuk mengidentifikasi kemungkinan kendala-
kendala yang mungkin dihadapi, baik oleh siswa maupun guru dalam proses pembelajaran sehingga 
bisa dievaluasi kembali guna perbaikan ke depannya. Teknik pendampingan yang dilakukan, yakni guru 
mengajar dengan menggunakan media animasi 3D, kemudian tim pendamping ikut bersama 
mengamati jalannya proses pembelajaran, mengobservasi tingkah laku siswa dan menggidentifikasi 
kemungkinan kendala yang dihadapi. setelah pembelajaran usai, guru dan tim pendamping duduk 
bersama untuk membahas temuan-temuan yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
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Gambar 10 Proses Pendampingan di SLB N 2 Buleleng 

 
Gambar 11 Proses Pendampingan di SLB N 1 Tabanan 

 
3.3 Tahap Pasca Pelaksanaan 

Setelah proses pelaksanaan pelatihan awal dan pendampingan telah dilaksanakan, selanjutnya 
akan dilakukan beberapa kegiatan seperti evaluasi kegiatan, dokumentasi perbaikan media 
pembelajaran berbasis animasi 3D, publikasi pelaksanaan kegiatan di media cetak dan online, 
pembuatan sertfikat untuk guru, pembuatan laporan kegiatan, dan pembuatan artikel untuk publikasi di 
Jurnal atau Seminar. Publikasi pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pembuatan redaksi berita 
kemudian melakukan koordinasi dengan pihak Humas Undiksha. Berdasarkan hasil koordinasi dan 
proses editing konten berita, pelaksanakan kegiatan PKM ini telah dipublikasikan pada harian Tribun 
Bali dan juga secara online pada situs berita antaranews.com. Pada tahapan ini juga dilakukan proses 
pencetakan sertifikat atau piagam untuk diberikan kepada guru-guru peserta PKM. Untuk 
menyebarluaskan dampak atau kontribusi ilmiah dari pelaksanaan PKM ini maka disusunlah artikel 
untuk dipublikasikan pada Jurnal Ilmiah Nasional yang ber-ISSN. 

 
 

Gambar 12. Publikasi Kegiatan PKM di Media Cetak dan Online 
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4. Simpulan 
Berdasarkan kegiatan PKM yang telah dilaksanakan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kegiatan PKM pemanfaatan media pembelajaran berbasis animasi 3D telah dilaksanakan dan 
berlangsung dengan lancar di SLB Negeri 1 Tabanan dan SLB Negeri 2 Buleleng. 

b. Kegiatan PKM ini mendapat respon yang sangat baik dari peserta pelatihan. 
c. Berdasarkan proses pendampingan, media pembelajaran berbasis animasi 3D dapat dengan 

baik dan mudah digunakan dalam membantu guru SLB mengajar di kelas. 
Rekomendasi yang dapat diberikan untuk kedepannya yaitu:  

a. Pentingnya klasifikasi media yang dikembangkan berdasarkan kelas dan jenis ABK yang akan 
dibelajarkan. 

b. Pentingnya aspek keberlanjutan dari program ini, karena banyak guru yang menyampaikan 
permasalahan terkait mata pelajaran yang diampu dan sangat mungkin dibuatkan media 
pembelajaran berbasis animasinya. 
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ABSTRACT 

The KKN-PPM program in Sudaji Village aims to improve agricultural yields, knowledge and skills, and the level of 
welfare of farmers through fostering and empowering farming communities in developing local Balinese fruit 
nurseries as agro-edu tourism areas in Sudaji Village, Sawan District. The methods used to achieve the objectives 
of the program are socialization, training, and technical guidance on developing the quality of Balinese local fruit 
nurseries, conducting technical guidance in certifying seedlings and marketing assistance, as well as empowering 
nursery farmers in creating agro-edu tourism areas. There are five KKN programs implemented in Sudaji Village 
namely 1) Nursery development, 2) Training and Management of Village Website Management, 3) Nursery 
Extracurricular, 4) Community Empowerment to realize Tourism Edu Agro in Sudaji Village. The PPM Sudaji KKN 
program starts from July 5, 2018 to August 10, 201. All KKN PPM programs can be implemented properly and 
according to plan, so that the results can be felt by the residents of Sudaji Village, especially local Balinese fruit 
seed farmers in Sudaji Village 
 

ABSTRAK 
Program KKN-PPM Desa Sudaji bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian, pengetahuan dan keterampilan, 
serta tingkat kesejahteraan petani melalui pembinaan dan pemberdayaan masyarakat tani dalam mengembangkan 
pembibitan tanaman buah lokal khas Bali sebagai kawasan agro edu tourism di kawasan Desa Sudaji Kecamatan 
Sawan. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan program adalah sosialisasi, pelatihan, dan 
bimbingan teknis tentang pengembangan kualitas pembibitan buah lokal khas Bali, melakukan pembimbingan 
teknis dalam mensertifikasi bibit dan pendampingan pemasaran, serta memberdayakan petani pembibitan dalam 
mewujudkan kawasan agro edu tourism. Ada lima program KKN yang dilaksanakan di Desa Sudaji yaitu 1) 
Pengembangan pembibitan, 2) Pelatihan dan Pendampingan Pengelolan Website Desa, 3) Ekstrakurikulir 
Pembibitan, 4) Pemberdayaan Mayarakat mewujudkan Agro Edu Tourism di Desa Sudaji. Program KKN PPM Desa 
Sudaji dimulai dari tanggal 5 Juli 2018 sampai dengan tanggal 10 Agustus 2018. Semua program KKN PPM dapat 
dilaksanakan dengan baik dan sesuai rencana, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh warga Desa Sudaji, 
khususnya petani bibit buah lokal khas Bali di Desa Sudaji.  
 
Kata kunci: pemberdayaan, pembibitan, kawasan agro edu tourism 
 
I. Pendahuluan 

Desa Sudaji terletak di daerah Kecamatan Sawan Kabupaten Buleleng merupakan dataran 
tinggi / pegunungan dengan ketinggian 200 sampai 400 meter di atas permukaan laut, dengan 
kemiringan 0-10%. Dilihat dari lingkungan wilayahnya desa Sudaji berbatasan dengan  wilayah Desa 
Suwug di sebelah utara, wilayah Desa Menyali dan Bebetin di sebelah timur, Wilayah Desa Silangjana 
di sebelah barat, dan berbatasan dengan Wilayah Desa Lemukih di sebelah selatan.  

Desa Sudaji merupakan daerah yang berhawa sejuk dan basah dengan curah hujan rata-rata 
3.000 mm pertahun sedangkan temperaturnya antara 18-230C. Namun jika dilihat dari sudut iklim, Desa 
Sudaji memiliki iklim tropis yang terdiri dari 7 bulan musim hujan dan 5 bulan musim kemarau. Musim 
hujan berkisar bulan November sampai dengan bulan Mei. Desa Sudaji mempunyai luas wilayah 818 
Ha yang terdiri dari tanah sawah seluas 453 Ha (55,38%), tanah perkebunan seluas 210,68 Ha 
(25,76%), tanah hutan Negara seluas 40 Ha (4,89%), tanah pekarangan seluas 94,5 Ha (11,55%), tanah 
kuburan seluas 1 Ha (0,12%), dan jalan seluas 18,82 Ha (2,30%). Desa Sudaji memiliki 10 (sepuluh) 
banjar dinas yaitu : Banjar Dinas Desa, Banjar Dinas Ceblong, Banjar Dinas Kajakangin, Banjar Dinas 
Kajakauh, Banjar Dinas Dukuh, Banjar Dinas Singkung, Banjar Dinas Rarangan, Banjar Dinas Bantas, 
Banjar Dinas Kubukili, dan Banjar Dinas Mayungan. 
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Penduduk merupakan salah satu modal dasar dari pembangunan, karena yang berperan besar 
dalam proses pembangunan adalah penduduk itu sendiri. Jumlah penduduk Desa Sudaji hingga bulan 
Desember 2016 berjumlah 8402 orang, dengan jumlah laki-laki 4173 orang (49,7%) dan jumlah 
perempuan 4229 orang (50,3%). Dilihat dari usia, jumlah penduduk usia 0-3 tahun sebanyak 406 orang 
(4,83%), jumlah penduduk usia 4-6 tahun sebanyak 430 orang (5,12%), jumlah penduduk usia 7-12 
tahun sebanyak 820 orang (9,76%), jumlah penduduk usia 13-15 tahun sebanyak 394 orang (4,69%), 
jumlah penduduk usia 16-18 tahun sebanyak 485 orang (5,77%), dan jumlah penduduk usia diatas 19 
tahun sebanyak 5867 orang (69,83%). Jumlah penduduk dilihat dari kelompok umur tenaga kerja 
sebanyak 6352 orang (75,6%). Penduduk kelompok umur 16-19 tahun sebanyak 727 orang (8,65%), 
kelompok umur 20-25 tahun sebanyak 818 orang (9,74%), kelompok umur 26-31 tahun sebanyak 846 
orang (10,07%), kelompok umur 32-37 tahun sebanyak 671 orang (7,99%), kelompok umur 38-43 orang 
sebanyak 713 orang (8,49%), kelompok umur 44-49 tahun sebanyak 666 orang (7,93%), dan jumlah 
penduduk tenaga kerja kelompok umur 50-56 tahun sebanyak 1911 orang (22,74%). 

Jumlah penduduk Desa Sudaji dilihat dari mata pencahariannya, sebanyak 344 orang (4,09%) 
sebagai petani sawah pemilik, sebagai petani sawah penggarap sebanyak 216 orang (2,57%), sebagai 
petani perkebunan pemilik sebanyak 955 orang (11,37%), sebagai petani perkebunan penggarap 
sebanyak 142 orang (1,69%), sebagai peternak sebanyak 15 orang (0,18%), sebagai industri pengrajin 
sebanyak 7 orang (0,08%), sebagai pengawai negeri sebanyak 56 orang (0,67%), sebagai pegawai 
swasta sebanyak 867 orang (10,32%), sebagai perangkat desa sebanyak 16 orang (0,19%), sebagai 
tukang bangunan sebanyak 153 orang (1,82%), sebagai dagang sebanyak 204 orang (2,43%), sebagai 
sopir sebanyak 18 orang (0,21%), sebagai tukang mebel sebanyak 22 orang (0,26%), dan sisanya 5371 
orang (63,93%) belum bekerja danatau bekerja serabutan. Jumlah penduduk di Desa Sudaji 
berdasarkan pendidikan adalah 1075 orang (12,79%).  

Menurut kepala Desa Sudaji Bapak Komang Sudiarta, sebagian besar (19,72%) masyarakat 
Desa Sudaji sebagai petani padi dan pembibitan tanaman buah lokal khas Bali. Tanaman buah lokal 
yang ditangkar adalah Duren Kane (Durian), rambutan, mangga, manggis, dan lain-lain. Namun, yang 
paling terkenal dan sudah menjadi ikon Desa Sudaji, bahkan ikon Kabupaten Buleleng adalah Duren 
Kane (Durian). Kualitas bibit varietas kane atau dikenal durian bangkok kane di Desa Sudaji diminati 
masyarakat petani di luar Bali. Bahkan setiap enam bulan atau setahun sekali pembeli datang dari 
Pulau, Jawa, Kalimantan, Lombok, dan Sulawesi. Di samping itu, tersedianya lahan dan faktor geografis 
yang sangat mendukung, menjadikan usaha pembibitan buah lokal tidak tanggung-tangung sampai 
puluhan ribu batang dengan lahan puluhan hektar.  

Beberapa usaha pembibitan tanaman buah lokal khas Bali di Desa Sudaji adalah Usaha Made 
Witara, Usaha Made Sukanta, Usaha Suri Gen, Usaha Mertha Jiwa, Gede Ampet, Ketut Wira, UD. 
Subur Tani, dan Ketut Arta. Usaha pembibitan tanaman buah lokal khas Bali sudah melebar ke Desa 
tetangga yaitu Desa Sinabun dan Kloncing, tetapi hanya sebagai penjual saja, lokasi dan pembibit 
masih berasal dari Desa Sudaji. Hasil wawancara dengan salah satu Penangkar Bibit Bapak Ketut Arta, 
diperoleh informasi permasalahan masyarakat penangkar bibit adalah 1)  pengembangan pembibitan 
sering terhambat hama pengerek batang yang dapat menurunkan produksi pembibitan (Gambar 1-D), 
2) tumbuhnya gulma pengganggu di lahan pembibitan, 3) ada pula semacam penyakit kutu putih, 
penyakit kanker batang, mati pucuk dan akar busuk yang sangat menganggu pertumbuhan bibit, 4) 
sebagian besar bibit yang dijual belum memiliki sertifikat, 5) manajemen pembukuan yang dimiliki 
penangkar bibit masih bersifat konvensional dan manual, dan 6) pemasaran hanya melalui papan plang.  
Untuk itu, salah satu langkah yang dipandang tepat ditempuh adalah melalui program Kuliah Kerja 
Nyata-Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM).  

Program KKN-PPM bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian, pengetahuan dan 
keterampilan, serta tingkat kesejahteraan petani melalui pembinaan dan pemberdayaan masyarakat 
tani dalam mengembangkan pembibitan tanaman buah lokal khas Bali sebagai kawasan agro edu 
tourism di kawasan Desa Sudaji Kecamatan Sawan. Target yang dingin dicapai adalah semakin baiknya 
kualitas pembibitan buah lokal khas Bali, tersertifikasinya bibit, semakin optimalnya manajemen 
pembukuan dan pemasaran serta terwujudnya kawasan agro edu tourism di Desa Sudaji. Metode yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan program adalah sosialisasi, pelatihan, dan bimbingan 
teknis tentang pengembangan kualitas pembibitan buah lokal khas Bali melalui pendekatan PHT 
(Pengendalian Hama Terpadu), melakukan pembimbingan teknis dalam mensertifikasi bibit dan 
pendampingan pemasaran, serta memberdayakan petani pembibitan dalam mewujudkan kawasan agro 
edu tourism. Rencana program kegiatan yang akan dilakukan adalah mengirim mahasiswa yang telah 
dilatih dan telah dibekali pengetahuan praktis untuk melaksanakan Kuliah Kerja Nyata-Pembelajaran 
Pemberdayaan Masyarakat (KKN-PPM) ke Desa Sudaji, dengan tetap dilakukan pendampingan oleh 
pelaksana program dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) selama masa kegiatan. 
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II. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan masyarakat 
penerima program KKN-PPM, terdiri dari dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 
Tahap persiapan pelaksanaan kegiatan KKN-PPM yaitu dengan melakukan persiapan materi dan 
pembekalan mahasiswa yang akan diterjunkan ke lokasi pelaksanaan KKN-PPM. Materi persiapan dan 
pembekalan KKN-PPM yang diberikan kepada mahasiswa adalah sebagai berikut: 1) Pengenalan 
wilayah, keadaan sosial ekonomi masyarakat lokasi KKN-PPM, 2) Teknik penyuluhan/pendampingan 
kepada petani bibit tanaman buah lokal khas Bali, 3) Penjelasan tentang peningkatan kualitas bibit 
tanaman melalui pendekatan PHT (Pengendalian Hama Terpadu), 4) Penjelasan tentang sistem 
sertifikasi bibit tanaman, 5) Penjelasan tentang sistem pembukuan keuangan, 6) Penjelasan tentang 
sistem pemasaran dengan blog atau fasilitas e-commerce, dan 7) Penjelasan tentang pengembangan 
kawasan agro edu tourism. Tahap Pelaksanaan KKN PPM meliputi: 1) Langkah-langkah pelaksanaan 
program yang akan dilaksanakan untuk mencapai hasil yang diharapkan dari tema KKN-PPM, disajikan 
pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Langkah Pelaksanaan Program KKN-PPM 
 
Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok sasaran adalah: 1) 

Ceramah dan diskusi, Pelaksana Program sebagai narasumber, dihadiri mahasiswa peserta KKN-PPM 
dan khalayak sasaran, 2) Kunjungan lapangan/identifikasi untuk aplikasi program, dilaksanakan oleh 
Pelaksana Program bersama mahasiswa peserta KKN-PPM dan khalayak sasaran, 3) Praktik 
lapangan/aplikasi program/metode pada lahan demplot, dilaksanakan oleh Pelaksana Program 
bersama mahasiswa peserta KKN-PPM dan khalayak sasaran, dan 4) Aplikasi program/metode pada 
lahan khalayak sasaran, dilakukan oleh khalayak sasaran, didampingi oleh mahasiswa peserta KKN-
PPM dibawa pengawasan/pemantauan Pelaksana Program. 

Langkah-langkah operasional program yaitu: 1) Sosialisasi: memperkenalkan kepada 
masyarakat sasaran tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Sosialisasi dilakukan dengan metode 
ceramah, teori dan diskusi, dihadiri khalayak sasaran dan mahasiswa. 2) Melakukan penyuluhan 
(ceramah dan diskusi) kepada khalayak sasaran tentang keutamaan peningkatan kualitas pembibitan, 
sertifikasi bibit, sistem pembukuan keuangan dan sistem pemasaran, dan pengembangan kawasan 
agro edu tourism. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. 3) Aplikasi program, 
dilakukan dengan pembuatan demplot pada lahan yang disediakan oleh Mitra, dilanjutkan dengan 
aplikasi program pada lahan khalayak sasaran. 4) Pendampingan khalayak sasaran oleh mahasiswa 
peserta KKN-PPM dan pelaksana program dalam penerapan program aplikasi. 5) Evaluasi pelaksanaan 
program setiap minggu dilakukan oleh pelaksana program. 6) Evaluasi pelaksanaan program oleh Tim 
Monev dari LPPM Universitas Pendidikan Ganesha.  
 

III. Hasil Pelaksanaan 
Ada lima program KKN yang dilaksanakan di Desa Sudaji yaitu 1) Pengembangan Bibit dan 

Buah Lokal, 2) Pelatihan dan Pendampingan Pengelolan Website Desa serta Membantu Pengisian 
Konten Website Desa, 3) Ekstarkurikulir Pembibitan dan Buah Lokal, 4) Pengemabangan dan 
Pemberdayaan Mayarakat untuk menciptakan tempat Agro Edu Tourism di Desa Sudaji serta 
mempromosikan Desa Sudaji sebagai Desa Wisata di media sosial. Program Pengembangan Bibit dan 
Buah Lokal dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2018.  Pada tanggal itu, KKN PPM Desa Sudaji 
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melaksanakan seminar pertanian bertempat di aula kantor desa Sudaji. Seminar yang diikuti oleh krama 
Subak Desa Sudaji dan pemilik usaha pembibitan di Desa Sudaji ini mengambil tema, Peningkatan 
Kualitas dan Kuantitas Bibit Tanaman Buah Lokal Desa Sudaji. Seminar ini dilaksanakan bertujuan 
untuk menurunkan jumlah hama yang menyerang bibit tanaman buah lokal di Desa Sudaji. Selain itu, 
dengan adanya seminar ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman petani mengenai 
pemupukan serta dapat memberikan informasi kepada masyarakat terkait pentingnya sertifikasi bibit 
bagi pemilik usaha bibit di Desa Sudaji. 

Pada kesempatan tersebut, Bapak Ir. Nyoman Genep M.T selaku Kepala Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Kabupaten Buleleng hadir memberi sambutan sekaligus membuka acara secara resmi. 
Dalam sambutannya Bapak, Ir. Nyoman Genep MT menyampaikan pentingnya labelisasi bibit buah 
lokal di Desa Sudaji. Pada seminar pertanian tersebut hadir tiga narasumber yang merupakan ahli 
dalam bidang pemupukan, pengendalian hama dan sertifikasi bibit. Narasumber tersebut diantaranya, 
Bapak I Gede Subudi, SP. selaku Kepala Bidang Hortikultura Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng 
menyampaikan materi terkait pemupukan, Bapak Ir. Nyoman Liper selaku Pengawas Benih Tanaman 
Madya menyampaikan materi terkait sertifikasi bibit serta Bapak Nyoman Sudiarsa selaku Petugas 
POPT (Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman) Kecamatan Sawan menyampaikan materi 
terkait pengendalian hama. 

Seminar yang berlangsung selama lima jam tersebut sangat antusias diikuti oleh krama Subak 
dan pemilik usaha pembibitan di Desa Sudaji. Pemilik usaha bibit mengaku sangat senang bisa 
mengikuti seminar pertanian tersebut serta mendapat informasi terkait dengan pemupukan, 
pengendalian hama serta tahap-tahap sertifikasi bibit. 

Pengaplikasian ekstrak bunga gemitir sebagai salah satu cara pengendalian hama kutu putih 
dilakukan pada tanggal 26 Juli 2018. Adapun berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, 
permasalahan yang paling banyak timbul pada usaha pembibitan di Desa Sudaji yaitu hama kutu putih 
yang menyebabkan pucuk tanaman menjadi layu setelah di serang hama. Adapun morfologi kutu putih 
menurut Suharto (2007), Telur berbentuk elips dengan panjang berkisar 0,2-0,3 mm, telur biasanya 
diletakan secara berkelompok dibagian permukaan daun dan permukaan buah. Masa inkubasi telur 
selama 4-6 hari pada suhu 26-320 C, sedangkan pada suhu 18-220 C masa inkubasi telur selama 10-
16 hari. Jumlah telur yang diletakan di permukaan daun dan buah yang terserang virus berjumlah 77 
butir dan pada daun dan buah sehat berjumlah 14 butir. 

Bermisia tabaci memiliki tiga instar nimfa, yang akan berlangsung selama 12-15 hari. Panjang 
tubuh nimfa berkisar 0,2-0,4 mm, berbentuk bulat panjang dengan torak melebar dan cembung serta 
ruang abdomen terlihat dengan jelas. Ketika sudah menjadi serangga memiliki panjang 1-1,5 mm, 
bersayap tipis, dan tubuh serangga memiliki warna putih hingga kekuningan. Serangga yang baru 
menjadi dewasa akan mengembangkan sayapnya selama 8-15 menit dan kemudian tubuh akan 
tertutupi tepung lilin. Lama hidup Bemasia tabaci tergantung dengan keadaan lingkungan dan faktor 
lain. Lama hidup imago rata-rata di Indonesia berskiar 6 hari. Namun, secara umumnya serangga jantan 
umurnya lebih pendek dibandingkan betina berisar 9-17 hari dan betina mencapai 37-74 hari. 

Setelah pengaplikasian ekstrak bunga gemitir dengan dua pelarut yang berbeda yaitu aquades 
dan alkohol pada tanaman cempaka dan alpukat, di dapatkan hasil yang paling efektif yaitu pada ekstrak 
gemitir yang diberi pelarut alkohol dengan konsentrasi 20%. Pada tanaman alpukat digunakan 6 sampel 
dimana 3 sampel diberikan perlakuan penyemprotan dengan ekstrak gemitir dengan pelarut aquades 
dan 3 sampel lagi diberikan perlakuan penyemprotan dengan pelarut alkohol dengan konsentrasi 20%. 
Pada tanaman yang disemprotkan dengan pelarut aquades, kutu putih pada tanaman tersebut kurang 
bersih, dimana masih ada sisa kutu putih pada tanaman tersebut. Pada tanaman yang diaplikasikan 
dengan ekstrak bunga gemitir dengan pelarut alkohol didapatkan tanaman yang sangat bersih, bersih 
dan kurang. Pada tanaman cempaka digunakan 20 sampel tanaman yang terserang kutu putih di 
aplikasikan dengan ekstrak gemitir dengan pelarut alkohol dengan konsentrasi 20%, didapatkan hasil 
yaitu 70% tanaman cempaka yang sangat bersih, 20% tanaman cempaka yang bersih dan 10% 
tanaman cempaka yang kurang bersih. 

Kegiatan selanjutnya adalah Pelatihan dan Pendampingan Pengelolan Website Desaserta 
Membantu Pengisian Konten Website Desa. Pada tahap observasi awal kami menemukan 
permasalahan terkait penggunaan layanan informasi yakni tepatnya pada pengelolaan website desa 
yang kurang optimal. Pengelolaan website yang kurang optimal disebabkan oleh kurang pahamnya 
pegawai atau aparat desa yang ditugaskan dalam pengelolaan website. Website yang digunakan masih 
berstatus offline (hanya dapat diakses melalui lokal area saja yang terkoneksi dengan jaringan internet 
yang sama dikantor desa). Dengan status website desa yang masih offline tersebut kami berinisiatif 
untuk melakukan pelatihan ke kantor Dinas KOMINFO untuk mengetahui cara penggunaan website 
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desa tersebut, karena website tersebut diberikan langsung dari Dinas KOMINFO. Dengan hasil 
observasi kami diberikan akses resmi untuk mengelola website desa sudaji secara menyeluruh. 

Dari hasil observasi kami mengadakan pelatihan kepada aparat desa atau tepatanya pengelola 
website desa serta melakukan pendampingan agar pengelolaan website desa sudaji lebih optimal. Hasil 
yang diperoleh dari pelatihan dan pendampingan yakni optimalnya penggunaan website desa, informasi 
yang terupdate dan bisa dipublikasikan kepada masyarakat luas secara umum. 

Pada program selanjutnya dilaksanakan Pelatihan Pengembangan Sistem Pemasaran Bibit 
dan Pengelolaan Sistem Pembukuan. Program Pelatihan Pengembangan Sistem Pemasaran Bibit dan 
Pengelolaan Sistem Pembukuan ini merupakan salah satu program kerja yang yang diangkat oleh KKN 
PPM Desa Sudaji dimana kegiatan pelatihan ini merupakan program rintisan yang sebelumnya belum 
pernah diilaksanakan. Program Pelatihan Pengembangan Sistem Pemasaran Bibit dan Pengelolaan 
Sistem Pembukuan ini ditujukan kepada pemilik usaha pembibitan yang ada di Desa Sudaji dimana 
mahasiswa mengambil empat usaha pembibitan yang bersedia menyediakan waktu dan 
kesempatannya untuk diberikanPelatihan Pengembangan Sistem Pemasaran Bibit dan Pengelolaan 
Sistem Pembukuan, keempat usaha tersebut adalah UD. Arta Suci, UD. Pula Alam Sari, UD. Tumbuh 
Sari, Usaha Pembibitan Made Witara. Program kerja ini dimuali dengan melakukan observasi awal pada 
21 juni 2018 selama kurang lebih 3 jam di seluruh usaha pembibitan yang ada di Desa Sudaji, dimana 
observasi ini menyangkut kegiatan perkenalan program kerja serta mengajak pemilik usaha pembibitan 
untuk mau mengikuti program kerja yang telah mahasiswa siapkan dan usaha pembibitan yang bersedia 
untuk diberikan pelatihan ada empat yaitu UD. Arta Suci, UD. Pula Alam Sari, UD. Tumbuh Sari, Usaha 
Pembibitan Made Witara. Pada 6-7 Juni 2018 mahasiswa kembali melakukan observasi ke tempat 
pemilik usaha pembibitan yaitu UD. Arta Suci, UD. Pula Alam Sari, UD. Tumbuh Sari, Usaha Pembibitan 
Made Witara untuk memperoleh informasi mengenai bagaimana kondisi pembukuan yang dimiliki 
selama menjalankan usaha pembibitan serta untuk memperoleh informasi mengeai sistem pemasaran 
yang digunakan oleh pemilik usaha pembibitan dalam memasarkan produknya.  

Dari observasi tersebut mahasiswa memperoleh informasi mengenai keadaan sistem 
pembukuan yang ada di masing-masih usaha pembibitan tersebut dimana dari keempat usaha hampir 
semua pemilik perusahaan tidak memiliki sistem pembukuan yang digunakan untuk mencatat 
pemasukan dan pengeluaran dalam menjalankan usahanya. Keempat pemilik perusahaan tersebut 
hanya memiliki nota penjualan yang digunakan untuk mencatat jumlah pembelian yang diterima, namun 
hal itu akan dilakukan hanya pada saat pembeli ingin meminta nota pembelian jika konsumen tidak 
meminta maka penilik usaha pembibitan tidak membuatkan nota penjualan. Keempat pemilik usaha 
pembibitan beranggapan bahwa membuat pembukuan itu terlalu rumit dan menyita waktu kerjanya, 
karena bagi mereka jika dapat menjual produk dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
biaya-biaya yang dikeluarkan maka mereka memperoleh keuntungan. Informasi yang didapatkan lagi 
yaitu mengenai sistem Pemasaran. Sistem Pemasaran yang digunakan oleh pemilik perusahaan hanya 
menggunakan papan nama yang ditempel di tempat usaha pembibitan yang didalamnya berisi produk-
produk yang dijual dan no telepon pemilik perusahaan. Mahasiswa melakukan pendampingan 
pembuatan pembukuan dimasing-masing pemilik usaha pembibitan dengan cara memberikan 2 buku 
besar dimasing-masing pemilik usaha pembibitan yang dibagi menjadi buku Penerimaan Kas dan buku 
Pengeluaran Kas. Mahasiswa melakukan pendampingan pengisian pembukuan kepada masing-
masing pemilik usaha pembibitan dengan mengajarkan bagaimana cara mencatat pengisian 
penerimaan kas dan pengeluaran kas agar mudah dipahami dan terstruktur rapi. Setelah mahasiswa 
melakukan pelatihan barulah mahasiwa melakukan pendampingan pengisian pembukuan yang 
dilakukan oleh masing-masing pemilik usaha pembibitan. Dalam melaksakan pendampingan masih 
ditemukan kesalahan didalam melakukan pengisian penerimaan kas dan pengeluaran kas untuk 
meminimalisasi hal itu maka dari mahasiswa melakukan pendampingan pengisian pembukuan sesuai 
dengan jadwal yang telah dibuat.  

Untuk sistem Pemasaran mahasiswa memberikan pelatihan sistem Pemasaran dengan 
menggunakan sistem Pemasaran yang lebih modern agar mengikuti perkembangan teknologi yang 
ada. Sistem Pemasaran yang mahasiswa gunakan yaitu menggunakanfans pagedi dalah satu media 
sosiasyaitu sebuah halaman khusus layaknya blog yang menyediakan informasi yang beragam sesuai 
dengan keinginan pemiliknya, mulai dari perusahaan, pendidikan, layanan, produk fisik, artis, komunitas 
dan masih banyak lainnya. Pada tahap awal mahasiswa memberikan pelatihan pembuatan fans 
pagedan pengaplikasiannya dimasing-masing usaha pembibitan. Setelah itu mahasiswa melakukan 
pelatihan pengambilan gambar produk dan cara memilih kata-kata yang menarik konsumen untuk 
berminat membeli produk yang nantinya digunakan untuk keperluan Pemasaran yang dilakukan di 
halaman fans page yang sudah dibuat dimana nama fans page dimasing-masing pemilik usaha 
pembibitan yaitu UD. Arta Suci (UD. Arta Suci), UD. Pula Alam Sari (UD. Pula Alam Sari), UD. Tumbuh 
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Sari (UD. Tumbuh Sari), Usaha Made Witara (Taru Sekar Bali) yang pada saat ini sudah diikuti oleh 
lebih dari 45 pengikut di masing-masing fans page yang dibuat. Di tahap akhir mahasiswa memberikan 
tips dan trik untuk mentarget konsumen di dalam fans page. Pendampingan dilakukan sesuai dengan 
jadwal yang dilakukan dan menyesuaikan dengan waktu luang dari setiap pemilik usaha. Di selang 
waktu akhir pelatihan diadakan wawancara mengenai kesan pesan dari para pemilik UD mengenai 
pelatihan yang dilakukan. 

Program selanjutnya adalah Ekstarkurikulir Pembibitan dan Buah Lokal. Dari kegiatan 
ekstrakurikuler pembibitan yang telah dilaksanakan di SDN 1 Sudaji, SDN 2 Sudaji, dan SDN 6 Sudaji, 
didapatkan hasil bahwa siswa yang awalnya tidak memiliki minat dalam pembibitan kini perlahan sudah 
mulai tertarik. Mereka yang awalnya menganggap bahwa usaha pembibitan adalah usaha yang sulit 
dan memerlukan banyak waktu dan sulit untuk dikerjakan sekarang mereka mulai menyukainya. Mereka 
merasa senang karena untuk menciptakan bibit yang unggul tidaklah sesulit yang mereka bayangkan. 
Dengan mengandalkan ketelatenan dan kesabaran mereka sudah bisa untuk menciptakan bibit unggul 
walaupun masih perlu banyak latihan. Hal tersebut terlihat dari antusias siswa selama kegiatan 
ekstrakurikuler ini berlangsung. Kini, mereka mulai memiliki minat untuk melanjutkan usaha pembibitan 
buah lokal. Mereka menyadari bahwa pembibitan itu memiliki banyak manfaat dan keuntungan baik dari 
segi biologis dan ekonomi. Sehingga, generasi penerus pembibitan di Desa Sudaji tidak akan hilang, 
hal tersebut disadari oleh siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini.  

Banyak hal yang didapatkan siswa dan mengubah pola pikir siswa mengenai pembibitan, 
karena pembibitan bukan semata-mata hanya bekerja dengan banyak kotoran dan tanah, melainkan 
bagaimana menciptakan bibit yang unggul sehingga akan memberikan manfaat yang lebih bagi 
masyarakat. Siswa juga menjadi memiliki rasa cinta terhadap alam dan pelestarian buah lokal 
khususnya yang ada di Desa Sudaji. Program selanjutnya adalah Pengemabangan dan Pemberdayaan 
Mayarakat untuk menciptakan tempat Agro Edu Tourism di Desa Sudaji serta mempromosikan Desa 
Sudaji sebagai Desa Wisata di media sosial. Kegiatan Pengembangan dan Pemberdayaan Mayarakat 
untuk menciptakan tempat Agro Edu Tourism di Desa Sudaji serta mempromosikan Desa Sudaji 
sebagai Desa Wisata di media social dilaksanakan dari tanggal 1, 2 , 8, 15, 22, 28 Juli, 5, dan 6 Agustus, 
kegiatan ini kami lakukan 8x pertemuan , diantaranya observasi desa sudaji, bertemu dengan kepala 
desa, dan observasi lanjutnya bertemu dengan pemilik UD yang ada di Desa Sudaji. Adapun hasil 
pelaksanaan ini ialah memberikan dampak positif kepada masyarakat setempat agar dapat 
mengembangkan pengetahuan dan cara berkomunikasi dengan tamu luar negeri.  
 Selain itu dari pemerintah Provinsi sudah mendukung dikembangkannya tempat wisata di 
bali utara khususnya di kabupaten buleleng agar tempat wisata lagi, dan hasil agro wisata yang 
melimpah menjadikan tempat ini terkenal di daerah lain, maka dengan adanya KKN-PPM Undiksha 
2018 di Desa Sudaji ini terjadinya hasil yang drastis, dari masyarakat yang susah berkomunikasi, 
setelah mendapatkan penyuluhan mereka lebih mudah berkomunikasi lagi, respon masyarakat yang 
sangat kaku setelah mendapatkan penyuluhan mereka lebih flexible lagi menerima pendapat orang lain, 
dan hasil lainyya masyarakat menjadi lebih giat menjadikan tempat daerahnya menjadi tempat agro edu 
tourism. Pada tanggal 28 Juli kami sudah bangun icon agro edu tourism dan respon masyarakat lebih 
baik lagi, tanggal 6 juli kami sudah luncurkan dan meresmikan tempat ini sebagai tempat agro edu 
tourism dan segala informasi tentang tempa agro edu tourism sudah tersebar di media social. Dari 
uraian di atas penulis menyimpulkan program ini dinyatakan berhasil.  

 
IV Penutup 

Berdasarkan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN)  yang telah dilaksanakan di Desa Sudaji, 
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng adapun simpulan dari kegiatan KKN tahun 2018 sebagai 
berikut. Minat siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pembibitan dan buah 
lokal, hasilnya banyak siswa yang tertarik meneruskan usaha pembibitan yang ada di desa sudaji. 
Bimbingan belajar untuk anak-anak keluarga asuh juga membuat anak-anak di Desa Sudaji lebih 
bersemangat dalam belajar. Selanjutnya, pemeliharaan kesehatan sangat penting untuk dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kesehatan diri berawal dari lingkungan yang sehat dan bersih. Kebersihan 
harus dijaga mulai dari diri sendiri, seperti program langkah mencuci tangan yang baik dan benar. 
Semua program sanitasi dan kesehatan lingkungan disambut baik oleh anak-anak dan masyarakat di 
Desa Sudaji. Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pengelolaan website desa sangat 
membantu staf desa dalam penggunaan website Desa Sudaji yang sebelumnya tidak pernah 
digunakan. Dengan adanya pelaksanaan program ini, staf desa mulai bisa mengelola website desa dan 
melalui website desa para staf dapat membagikan informasi mengenai kegiatan yang ada di Desa 
Sudaji serta potensi usaha dan potensi wisata. Selanjutnya dalam Bidang Sosial Budaya, program ini 
mendapat respon positif dari siswa di Sekolah dasar beserta masyarakat di Desa Sudaji karena program 
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sosial budaya ikut serta melestarikan kebudayaan masyarakat Bali. Bahasa daerah merupakan hal 
penting yang memiliki peranan dalam bidang pembangunan Sebagaimana kita ketahui bahwa 
penggunaan aksara bali dilaksanakan dengan baik disetiap instansi- instansi tertentu misalnya pada 
plang atau papan nama sekolah, batas jalan dan lainnya. 

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah untuk masyarakat Desa Sudaji, Kecamatan Sawan, 
Kabupaten Buleleng, diharapkan agar memberikan respon yang baik terhadap kegiatan KKN yang 
dilaksanakan oleh mahasiswa UNDIKSHA. Karena respon positif dari masyarakat akan memberikan 
mahasiswa kesempatan untuk mempraktikkan kemampuan yang telah didapatnya dari bangku kuliah 
untuk diterapkan di masyarakat. Dengan adanya kerjasama yang baik dari setiap elemen masyarakat 
dan mahasiswa KKN UNDIKSHA maka akan terjalin sosialisasi yang harmonis. Untuk Kepala Desa 
Sudaji, agar lebih intensif memantau setiap kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa KKN. Karena 
dengan adanya pengawasan dari kepala desa, kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN akan 
berjalan dengan baik dan sistematis. Dukungan dari kepala desa akan membawa dampak positif dan 
memacu semangat mahasiswa KKN dalam meningkatkan kualitas SDM di Desa Sudaji. 

Untuk pemerintah, khususnya Pemerintah Kabupaten Buleleng agar lebih memperhatikan 
desa-desa terpencil yang jauh dari kota atau setidaknya mengetahui keadaan desa-desa dengan cara 
terjun langsung ke desa dan tidak hanya berdasarkan laporan semata. Dengan demikian, pemerintah 
dapat menggali sumber daya yang terdapat pada daerah-daerah terpencil sehingga pemerintah dapat 
mengembangkan daerah Buleleng menuju ke arah yang lebih baik. Selain itu, dengan melihat langsung, 
pemerintah dapat mendistribusikan fasilitas-fasilitas atau sarana prasarana dengan tepat sesuai 
dengan kebutuhan desa. 

Kuliah Kerja Nyata merupakan pelaksanaan kuliah di desa dan bukan di ruang kuliah yang 
hanya mendapatkan teori-teori. KKN menuntut mahasiswa berpikir tanggap dan cepat dalam 
menghadapi lingkungan desa tempat KKN. Bagi mahasiswa KKN berikutnya diharapkan mampu 
menyesuaikan diri dengan tempat KKN di manapun ditempatkan. Penyesuaian diri yang baik sangat 
mendukung pelaksanaan program yang ingin mendapatkan hasil yang baik. Kekerabatan dengan 
masyarakat sangat dibutuhkan untuk kelancaran dan juga keselamatan selama menjalankan Kuliah 
Kerja Nyata. Jadi sebagai mahasiswa KKN harus bisa bersikap yang ramah dan baik dengan 
masyarakat setempat untuk menjaga hubungan baik yang akan dijalin antara mahasiswa dengan 
masyarakat. 
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ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
IPA sebagai satuan pendidikan dilakukan melalui keterampilan proses sains (KPS). KPS adalah 

keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan produk 
sains meliputi keterampilan mengamati (observasi), mengklasifikasikan, mengukur, inferensi, prediksi, 
dan mengkomunikasikan (Hudha, 2002:2). KPS sangat sesuai dengan amanah Permen Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 65 tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah. Untuk 
mewujudkan KPS, maka peranan praktikum sangat penting. Praktikum dapat mengembangkan potensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, sehingga dapat menemukan konsep-konsep/ prinsip-prinsip 
sains dan proses-proses mental lainnya (Peniati,E, Parmin, & Purwantoyo, E. 2013). Untuk dapat 
mengembangkan semua potensi siswa tersebut melalui praktikum, maka diperlukan laboratorium. 

Laboratorium adalah unit penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa ruangan 
tertutup atau terbuka, bersifat permanen atau bergerak, dikelola secara sistematis untuk kegiatan 
pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala terbatas, dengan menggunakan peralatan dan 
bahan berdasarkan metode keilmuwan tertentu dalam rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (Peraturan bersama MENPENNAS dan Kepala BKN No. 02/V/PB 2010 
No. 13 tahun 2013). Posisi strategis laboratorium dalam dunia pendidikan dalam membentuk 
keterampilan proses sains siswa, diperlukan pengelolaan laboratorium yang baik. 

Hasil penelitian terkait pengelolaan laboratorium menunjukkan sebagian besar laboratorium 
belum dikelola dengan baik. Tantris (2006) mengungkapkan laboratorium IPA SMP Negeri se-
Kabupaten Buleleng berkualitas rendah dan frekuensi penggunaan laboratorium untuk praktikum juga 
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Laboratory has a strategic role in developing science and technology. Laboratory management is an 
important component that plays a role in advancing the laboratory. For this reason, managerial competence of 
laboratory managers in particular making planning and development determines the functioning of a laboratory. 
Training in planning laboratory activities and development to support managerial competence of laboratory 
managers is very important. This P2M activity aims to improve the knowledge and skills of laboratory heads and 
candidates of laboratory heads in planning and developing laboratories. To achieve this goal the head of the 
laboratory and candidates of laboratory heads were given a pretest, post-test, discussed, and trained to plan and 
develop the laboratory. The results of this P2M activity are that there has been an increase in the knowledge and 
skills of P2M participants to make laboratory planning and development on a limited scale, as well as in making 
SOP. Besides that, the enthusiasm and interest of the participants in participating in the activities is something 
worthy of appreciation. 

Keywords: managerial competence, planning, laboratory management, development  

Labotratorium memiliki peran strategis dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengelola 
laboratorium merupakan salah satu komponen penting yang berperan dalam memajukan laboratorium. Untuk itu, 
kompetensi manajerial pengelola laboratorium khususnya membuat perencanaan dan pengembangan 
menentukan keberfungsian suatu laboratorium. Pelatihan merencanakan kegiatan dan pengembangan 
laboratorium untuk menunjang kompetensi manajerial pengelola laboratorium sangat penting dilakukan. Kegiatan 
P2M ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kepala laboratotorium dan calon kepala 
laboratorium dalam merencanakan dan mengembangkan laboratorium. Untuk mencapai tujuan tersebut kepala 
laboratoium dan calon kepala laboratorium diberi pretes, postes, berdiskusi, dan dilatih membuat perencanaan dan 
mengembangkan laboratorium. Hasil kegiatan P2M ini adalah telah terjadi peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan peserta P2M membuat perencanaan dan pengembangan laboratorium dalam skala terbatas, 
demikian pula dalam pembuatan SOP. Disamping itu semangat dan ketertarikan peserta dalam mengikuti kegiatan 
merupakan hal yang patut diberi penghargaan. 

Kata kunci: kompetensi manajerial, merencanakan, pengelola laboratorium, pengembangan 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

242 
 

rendah. Ayu Ari Laksmi (2014) juga menemukan kesulitan pihak sekolah untuk mengadakan bahan-
bahan kimia untuk praktikum. Redhana (2013) mengidentifikasi bahan-bahan kimia berbahaya yang 
digunakan dalam praktikum kimia. Bahan-bahan kimia dapat mencemari lingkungan. 

Pencemaran lingkungan akibat limbah bahan kimia sudah dirasakan oleh umat manusia. Seperti, 
timbal (Pb) dapat menyebabkan gangguan syaraf dan organ reproduksi. Timbal juga dapat menurunkan 
kecerdasan anak, sedangkan merkuri dapat menyebabkan gangguan syaraf, otak, dan kejang-kejang 
(Kompas. Com, 2018). Limbah yang dihasilkan oleh laboratorium pendidikan memang sedikit, tetapi 
akumulasi limbah-limbah tersebut sangat mengancam kesehatan manusia dan lingkungan. Bahaya 
yang disebabkan oleh limbah bahan kimia tersebut tidak dirasakan langsung dan bahkan tidak disadari 
(Redhana, 2014). Ketidaksadaran terpapar bahan kimia berbahaya tidak terlepas dari pengetahuan dan 
pemahaman praktikan terhadap sifat bahan yang digunakan dan dampaknya terhadap kesehatan. Lasia 
(2013) melaporkan 85% mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia Undiksha tidak mengetahui dampak 
bahan yang digunakan terhadap kesehatan dan 85% tidak mengetahui cara menggunakan bahan yang 
berbahaya secara aman. Keadaan tersebut diperparah dengan alat-alat yang digunakan tidak diseting 
dengan aman. 

Keselamatan kerja di laboratorium merupakan dambaan bagi setiap individu yang sadar akan 
kepentingan kesehatan, keamanan, dan kenyamanan kerja. Bekerja dengan selamat dan aman berarti 
menurunkan resiko kecelakaan (Dash, 2014). Untuk mengurangi resiko kecelakaan praktikum di 
laboratorium, maka diperlukan kompetensi menajerial pengelola laboratorium. 

Kompetensi manajerial adalah suatu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang pengelola 
laboratorium dalam hal ini kepala laboratorium. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah, 
salah satu kompetensi manajerial tersebut adalah kemampuan untuk merencanakan dan 
mengembangkan laboratorium. Apabila kemampuan merencanakan dan mengembangkan 
laboratorium dimiliki oleh pengelola laboratorium baik, maka permasalahan keterbatasan alat, bahan, 
limbah praktikum, dan keselamatan kerja laboratorium dapat diatasi. Akan tetapi, kompetensi itu belum 
dimiliki oleh seorang kepala laboratorium SMA atau SMP di kabupaten Buleleng. Nur Dewi (2014) 
melaporkan kompetensi manajerial kepala laboratorium dalam implementasinya sering terkendala oleh 
kurangnya pemahaman tentang kompetensi tersebut. Iswahyudi (2009) melaporkan bahwa kompetensi 
manajerial berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan lembaga. 

Pertemuan dengan MGMP kimia Kabupaten Buleleng terungkap bahwa para guru, terutama 
kepala laboratorium sangat membutuhkan pelatihan pengelolaan laboratorium untuk menambah 
kemampuan mereka mengelola laboratorium khususnya cara merencanakan kegiatan dan 
mengembangkan laboratorium. Disamping itu, hampir 85% kepala laboratorium belum memiliki sertifikat 
pengelola laboratorium seperti diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Standar Tenaga Laboratorium Sekolah/Madrasah. 
Permasalahan yang sama juga terungkap dalam pertemuan MGMP Kimia Propinsi Bali. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk menjawab permasalahan tersebut, maka diadakan pelatihan 
merencanakan kegiatan dan pengembangan laboratorium untuk menunjang kompetensi manajerial 
pengelola laboratorium untuk kepala laboratorium atau calon kepala laboratorium SMA di Kabupaten 
Buleleng. Pelatihan ini memberi manfaat untuk meningkatkan kualitas layanan di laboratorium melalui 
peningkatan pemahaman peserta melalui merencanakan dan mengembangkan laboratorium.  

2. Metode  
Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah di atas adalah diskusi dan praktek. 

Gabungan kedua metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
peserta dalam merencanakan kegiatan dan pengembangan laboratorium SMA di Kabupaten Buleleng. 
Dengan demikian permasalahan yang berkaiatan dengan laboratorium dapat diatasi. Keterkaitan 
masalah, metode, dan bentuk kegiatan disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Keterkaitan masalah, metode, dan bentuk kegiatan  

No Masalah Metode Bentuk kegiatan 
1 Kepala laboratorium dan calon 

kepala laboratorium belum 
memahami cara merencanakan 
kegiatan laboratorium   

Diskusi · Diskusi tentang pentingnya 
perencanaan kegiatan 

· Diskusi aspek-aspek 
perencanaan kegiatan 
laboratorium 

2 Kepala laboratorium dan calon 
kepala laboratorium belum 
memahami cara pengembangan  
laboratorium   

Diskusi  · Diskusi tentang pentingnya 
pengembangan laboratorium  

· Diskusi aspek-aspek 
pengembangan laboratorium 
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3 Kepala laboratorium dan calon 
kepala laboratorium belum 
terampil merencanakan kegiatan 
laboratorium   

Praktek dan 
pendampingan  

Pelatihan membuat perencanaan 
kegiatan laboratorium 

4 Kepala laboratorium dan calon 
kepala laboratorium belum 
terampil mengembangkan 
laboratorium   

Praktek dan 
pendampingan 

Pelatihan membuat pengembangan 
laboratorium 

3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan P2M dilakukan di Laboratorium Media Jurusan Kimia FMIPA Universitas Pendidikan 

Ganesha. Kegiatan P2M ini dihadiri oleh 12 orang peserta kepala laboratorium dan calon kepala 
laboratorium SMA di Kabupaten Buleleng. Hadir dalam kegiatan tersebut dan sekaligus membuka 
kegiatan dari perwakilan LPPM Undiksha.  

 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan P2M 

3.1 Pretes  
Pretes diberikan kepada peserta P2M untuk mengetahui kemampuan awal peserta tentang 

kemampuan manajerial sebagai kapala laboratorium. Kemampuan manajerial laboratorium yang 
dimakasud adalah kemampuan manajerial berdasarkan Permendiknas RI No 26 tahun 2008 tentang 
standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah. Dalam mengikuti kegiatan pretes, peserta pelatihan 
sangat serius mengerjakan pretes. Indikasi tersebut terlihat dari suasana hening, tanpa menoleh kanan 
kiri antar peserta. Keseriusan terebut juga terlihat dari kekurangan waktu mengerjakan pretes olah 
peserta pelatihan. Kegiatan pretes P2M disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan hasil evaluasi, rata-rata 
peserta belum mengetahui aspek-aspek kemampuan manajerial yang tercantum dalam Permendiknas 
RI No 26 tahun 2008 tentang standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah. 

 
Gambar 2 Kegiatan pretes P2M 

3.2 Pelatihan merencanakan dan pengembangan laboratorium 
Pelatihan merencanakan dan pengembangan laboratorium didahului dengan pemaparan materi, 

seperti Gambar 3. Materi yang disampaikan oleh narasumber meliputi perencanaan dan 
pengembangan alat dan bahan serta sumber daya manusia di laboratorium. Perencanaan alat dan 
bahan tersebut meliputi, inventarisasi alat dan bahan, analisis kebutuhan alat dan bahan, dan analisis 
kebutuhan sumber daya manusia. 
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Gambar 3. Pemaparan materi oleh nara sumber dalam kegiatan P2M 

Setelah menyampaikan materi, peserta diberi tugas untuk merancang perencanaan dan 
pengembangan laboratorium secara berkelompok. Hasil diskusi kelompok kemudian dipresentasikan 
dan didiskusikan dalam kelas. Diskusi kelompok disajikan seperti Gambar 4 dan presentasi hasil diskusi 
kelompok disajikan pada Gambar 4. 

  

 
Gambar 4. Diskusi kelompok peserta dalam membuat perencanaan dan pengembanan laboratorium 
 

 
Gambar 5. Presentasi salah seorang wakil peserta dalam perencanaan dan pengembangan laboratorium 

 
3.3 Pelatihan membuat SOP laboratorium 

Pelatihan membuat SOP laboratorium merupakan bagian dari perencanaan dan pengembangan 
laboratorium. Metode pelatihan membuat SOP didahului dengan pemaparan materi tentang pentingnya 
SOP, syarat-syarat SOP dan penyajian SOP. Peserta diberi kesempatan untuk membuat SOP 
berdasarkan urgensi kebutuhan di laboratorium di kelompoknya masing-masing. Hasil kerja kelompok, 
kemudian dipresentasikan di kelas untuk disempurnakan. Akivitas kegiatan pelatihan SOP disajikan 
pada Gambar 5 dan 6. 
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Gambar 5. Diskusi peserta dalam membuat SOP 

 
Gambar 6. Presentasi salah seorang anggota kelompok dalam pelatihan membuat SOP 
 

3. 4 Postes 
Postes diberikana untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan tentang perencanaan dan pengembangan laboratorium. Suasana postes disajikan seperti 
pada Gambar 7.  

 
Gambar 7. Suasana peserta ketika postes P2M 

Hasil postes menunjukkan pemahaman peserta terhadap Permendiknas RI No 26 tahun 2008 
tentang standar tenaga laboratorium sekolah/madrasah terjadi peningkatan.  Rata-rata peserta 
memperoleh hasil 75% dari tentang aspek-aspek kemampuan manajerial pengelolaan laboratorium. 
3.5 Evaluasi hasil pelatihan 

Evaluasi hasil pelatihan dilakukan untuk mengetahui keberhasilan pelatihan yang telah 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh bahwa peserta telah mampu membuat 
perencanaan alat, bahan, dan sumber daya yang dibutuhkan oleh laboratorium. Demikian juga telah 
mampu membuat SOP untuk kepentingan pengelolaan laboratorium.  

Permasalahan yang dihadapi perserta adalah membuat format perencanaan dan pengembangan 
laboratorium. Peserta pelatihan masih kebingungan membuat format perencanaan bahan, alat, dan 
sumber daya yang dibutuhkan. Permasalahan yang sama juga ditemui dalam pengembangan 
laboratorium. Berbagai contoh dan latihan yang diberikan selama kegiatan berlangsung, peserta telah 
mampu membuat perencanaan alat, bahan, dan sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh 
laboratorium masing-masiang. Contoh format yang diberikan bahkan dapat dikembangkan dan 
disesuaikan dengan laboratorium para peserta masing-masing. Berdasarkan hasil survei secara acak 
terhadap peserta pelatihan, peserta pelatihan telah menerapkan materi pelatihan dalam pengelolaan 
laboratorium yang berkaitan dengan perencanaan dan pengembangan laboratorium. 
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Peserta pelatihan diharapkan dapat mengembangkan semua materi yang telah 
diberikan selama pelatihan di laboratoriumnya masing-masing. Dengan demikian, manajemen 
pengelolaan laboratorium semakin meningkat dan pelayanan terhadap pengguna 
laboratorium semakin baik. Harapan laborotorium untuk menjadikan pengembangan 
keterampilan proses sains meliputi keterampilan mengamati (observasi), mengklasifikasikan, 
mengukur, inferensi, prediksi, dan mengkomunikasikan sains dapat semakin terwujud. 

4. Simpulan  
Simpulan yang dapat ditarik dalam kegiatan P2M ini adalah peserta P2M telah dapat membuat 

perencanaan dan pengembangan laboratorium dalam skala terbatas, demikian pula dalam pembuatan 
SOP. Disamping itu semangat dan ketertarikan peserta dalam mengikuti kegiatan merupakan hal yang 
patut diberi penghargaan. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Kabupaten Buleleng merupakan salah satu kabupaten dari 8 kabupaten dan 1 kota madya di 

Provinsi Bali. Kabupaten Buleleng secara geografis memiliki luas wilayah yang paling besar diantara 
kabupaten lain di Provinsi Bali. Kota Singaraja adalah ibukota dari Kabupaten Buleleng yang memiliki 
predikat kota pendidikan. Predikat kota pendidikan ini sejalan dengan misi pembangunan Kabupaten 
Buleleng yaitu menjadikan Kabupaten Buleleng sebagai pusat pendidikan. Realisasi dari hal itu telah 
dituangkan dalam berbagai kebijakan daerah meliptui dukungan penuh dengan memfasilitasi 
pembangunan lembaga pendidikan mulai dari jenjang pendidikan usia dini (PAUD) dan taman kanak-
kanak (TK) sampai perguruan tinggi (PT). Secara khusus jumlah SMA di Kabupaten Buleleng adalah 
37 sekolah, dan 10 sekolah diantaranya berada di Kota Singaraja (BPS Kabupaten Buleleng, 2016). 
Meskipun memiliki jumlah SMA yang besar, tetapi dalam angka kontribusi siswa SMA sebagai peserta 
OSN yang lolos di tingkat kabupaten hanya diwakili oleh siswa-siswa yang berasal dari sekolah 
unggulan, diantaranya dari SMAN 1 Singaraja, SMAN 4 Singaraja dan SMA Bali Mandara. Kenyataan 
ini menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam OSN bidang Geografi tidak merata. 

Ketidak-merataan hasil prestasi siswa SMA dalam penyelenggaraan OSN, khususnya pada 
bidang geogarfi secara langsung dipengaruhi oleh kompetensi profesional guru. Kompetensi 
professional dipandang penting dimiliki guru untuk memberikan kemajuan dalam pembelajaran kepada 
siswa. Guru lebih menguasai konsep atau teori dalam materi yang akan disampaikan. Penyampaian 
materi pun akan menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif yang dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa sehingga akan memberikan dampak yang positif terhadap prestasi belajar. 
Penelitian Rika Anggela (2015) menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 
kompetensi profesional guru dengan prestasi belajar geografi siswa SMA. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi profesional tinggi cenderung prestasi belajar 
siswanya tinggi. Guru dengan kompetensi profesional tinggi memiliki kemampuan dalam 

Manajemen Pembinaan OSN Geografi Bagi Guru SMA 

1 Jurusan Pendidikan Geografi FHIS UNDIKSHA 
Email: indra.christiawan@undiksha.ac.id  

The main problem faced by teachers is many teachers do not have management skills in coaching OSN 
Geography in senior high school. Therefore, it is necessary to establish an OSN Geography coaching management 
program for senior high school teachers is an effort to improve the quality of coaching management. Based on the 
problems described above, the main issue to be solved through this program is to aim at updating the OSN 
Geography development strategy for high school geography teachers in Buleleng Regency to anticipate the low 
performance of students in the OSN Geography competition at the national level. This partnership program will 
improve the managerial competence of high school geography teachers as partners. The transferred science and 
technology outputs the target in this program increase in partners managerial knowledge and abilities. The P2M 
program is carried out by training and mentoring patterns for high school geography teachers in preparing 
themselves to foster OSN Geography. 

Keywords: Coaching Management, OSN Geography, Senior High School Geography Teacher 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh guru adalah masih banyak Guru Geografi yang belum memiliki 
kemampuan manajemen dalam membina OSN Geografi di SMA. Maka dari itu, perlu diadakan program manajemen 
pembinaan OSN Geografi bagi guru-guru SMA dalam upaya peningkatan kualitas manajemen pembinaan. 
Berbasis dari permasalahan yang diuraikan di atas, maka permasalahan pokok yang hendak diselesaikan melalui 
program ini adalah mengarah pada upaya membaharui strategi pembinaan OSN Geografi bagi guru-guru geografi 
SMA di Kabupaten Buleleng dalam rangka mengantisipasi rendahnya prestasi siswa dalam ajang kompetisi OSN 
Geografi di tingkat nasional.. Program kemitraan ini akan meningkatkan kompetensi manajerial Guru Geografi SMA 
sebagai mitra. Adapun ipteks yang ditransfer sebagai target luaran dalam program ini adalah peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan manajerial mitra. Program P2M ini dilaksanakan adalah dengan pola pelatihan dan 
pendampingan kepada Guru Geografi SMA dalam mempersiapkan diri untuk membina OSN Geografi. 

Kata kunci: Manajemen Pembinaan, OSN Geografi, Guru Geografi SMA 
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mengembangkan pembelajaran secara maksimal dengan ditunjang sumber dan media pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif. 

Program in-service training bagi para Guru Geografi SMA di Kabupaten Buleleng telah 
dilaksanakan, dan diperoleh hasil yang memuaskan. Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan 
pendampingan  menunjukkan adanya peningkatan kompetensi profesional guru (Christiawan, Atmaja 
dan Citra, 2017). Akan tetapi, hasil kegiatan evaluasi program terdahulu menunjukkan adanya 
permasalahan yang lebih sistemik dalam proses pembinaan siswa untuk menyongsong OSN. Adapun 
permasalahan sistemik yang dikemukakan oleh para guru pembina OSN Geografi adalah sebagai 
berikut. Pertama, kesulitan di dalam memotivasi siswa untuk ikut serta secara aktif dalam kompetisi 
akademis, khususnya OSN. Kedua, siswa yang memiliki kemampuan baik sebagian besar diarahkan 
ke Jurusan IPA untuk mengikuti OSN mata pelajaran IPA, dan bahkan OSN Geografi pun tidak jarang 
diwakili oleh siswa dari Jurusan IPA yang memiliki konsep geografi yang minim. Kedua permasalahan 
tersebut diperparah dengan keterbatasan sarana prasarana penunjang OSN yang tersedia di sekolah, 
terutama bahan materi atau buku teks atau referensi terkini, bank soal OSN, termasuk juga alat-alat 
praktikum yang tidak memadai. 

Berdasarkan urgenitas permasalahan pembinaan OSN Geografi tersebut, maka diperlukan suatu 
solusi yang visioner. Solusi visioner yang dimaksud adalah solusi yang tidak hanya bersifat 
meningkatkan kualitas guru dalam pembinaan OSN bidang Geografi, tetapi juga dapat sebagai pondasi 
awal di dalam peningkatan prestasi belajar Geografi siswa SMA di Kabupaten Buleleng. Solusi visioner 
yang dibutuhkan adalah dengan manajemen pembinaan OSN Geografi. Manajemen pembinaan OSN 
Geografi ini dibutuhkan para guru geografi SMA untuk menjadi pembina OSN yang handal dalam 
meningkatkan prestasi dan jiwa kompetisi siswa pada ajang OSN.  

2. Metode  
Model pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan secara langsung (tatap muka) dengan bidang 

pengembangan yang terkonsentrasi pada 2 (dua) strategi pembinaan yaitu, kemampuan guru tentang 
program pembinaan dan model pembinaan OSN Geografi. Lama pelaksanaan program P2M ini adalah 
2 (dua) hari dengan melibatkan perwakilan guru SMA dari setiap Kecamatan yang ada di wilayah 
Kabupaten Buleleng. Pada akhir program setiap peserta akan diberikan seperangkat tes untuk 
mengevaluasi keberhasilan program dan sertifikat sebagai tanda bukti partisipasi mereka dalam 
kegiatan ini. Dengan demikian, diharapkan para guru SMA memperoleh pembaharuan strategi 
pembinaan dan peningkatan kualitas pengetahuan bidang Geografi untuk kepentingan tugas dan 
profesinya sebagai pengembang dan pelaksana kurikulum. Pola dan tahapan evaluasi program 
disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan. Metode yang akan 
digunakan dalam kegiatan P2M ini adalah pembinaan dan pendampingan pengembangan pembinaan 
OSN Geografi.  

Berbasis dari metode kegiatan yang telah diuraikan, maka evaluasi kegiatan akan dilaksanakan 
pada awal dan akhir, serta selama pelaksanaan kegiatan berlangsung (directed evaluation/ proccess 
evaluation). Indikator yang digunakan sebagai parameter keberhasilan program ini adalah, “terjadinya 
peningkatan penguasaan strategi pembinaan OSN Geografi pada Guru Geografi SMA”. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan P2M dilaksanakan di Ruang Laboratorium Jurusan Pendidikan Geografi FHIS Undiksha 

Singaraja selama 2 hari. Pada hari pertama kegiatan P2M dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
pembinaan, sedangkan pada hari kedua difokuskan dengan kegiatan pendampingan. 
   
3.1. Kegiatan Pembinaan 
Kegiatan pembinaan dalam program P2M yang disampaikan kepada mitra ini merupakan transfer Ipteks 
tentang materi manajemen pembinaan OSN yang diawali dengan penyampaian materi tentang 
tahapan-tahapan dalam manajemen pembinaan OSN. Produk yang dihasilkan dalam kegiatan 
pembinaan ini adalah identifikasi pelaksanaan pembinaan OSN, khususnya pada sisi manajerial yang 
dilaksanakan oleh mitra. Mitra telah berhasil mengidentifikasi kelemahan dalam manajemen pembinaan 
OSN Geografi di sekolah masing-masing. Hasil identifikasi kelemahan dalam pembinaan OSN seperti 
terlihat pada Tabel 1. 
 

 
Tabel 1. Kelemahan Manajemen Pembinaan OSN di Sekolah Mitra 
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No Manajemen Pembinaan OSN Kelemahan 
   
1 Perencanaan Tidak adanya proses seleksi siswa 

Keterbatasan sarana prasarana pembinaan 
2 Organisasi Tidak adanya struktur tim pembina 

Kesulitan dalam menentukan tempat dan jadwal 
3 Pelaksanaan Tidak adanya pembinaan teknis olimpiade 

Belum optimalnya pelibatan orang tua 
4 Evaluasi Tidak adanya pengawasan dalam pelaksanaan 

pembinaan 
 
Berdasarkan evaluasi hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra antusias dalam mengikuti 

kegiatan pembinaan. Hal ini ditunjukkan dengan partisipasi aktif mitra dalam menyampaikan kondisi 
eksisting manajemen pembinaan di sekolah masing-masing, termasuk di dalamnya berbagai usulan 
dan masukan untuk kemajuan pembinaan dan prestasi siswa dalam kegiatan OSN Geografi.  

 
3.2 Kegiatan Pendampingan 
Kegiatan pendampingan pada dasarnya memberikan bimbingan secara teknis untuk menindak-lanjuti 
pemahaman tentang materi yang telah disampaikan pada saat kegiatan pembinaan. Kegiatan 
pendampingan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 29 September 2018 bertempat di Undiksha 
Singaraja, dengan tempat yang sama dengan tempat pembinaan. Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 
jam dari pukul 11.00 sampai pada pukul 14.00 WITA bersama seluruh tim pelaksana P2M, dan seluruh 
mitra. Secara garis besar kegiatan diawali dengan presensi, penyusunan rancangan manajemen 
pembinaan OSN dan evaluasi. 
Kegiatan utama P2M pada hari kedua adalah penyusunan rancangan manajemen pembinaan OSN 
Geografi yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah mitra. Dalam kegiatan ini setiap mitra 
didampingi dalam menyusun setiap tahapan dalam manajemen pembinaan OSN, yang dimulai dari 
tahap perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan tahap evaluasi. Pelaksanaan penyusunan rancangan 
manajemen pembinaan OSN oleh masing-masing mitra seperti terlihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Penyusunan Rancangan Manajemen Pembinaan OSN 

 
Proses evaluasi adalah kegiatan lanjutan setelah sesi penyusunan rancangan manajemen 

pembinaan OSN. Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman Guru 
Geografi SMA sebagai mitra P2M terkait tentang manajemen pembinaan OSN Geografi di sekolah yang 
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meliputi tahap perencanaan, organisasi, pelaksanaan dan evaluasi. Instrumen evaluasi terdiri dari 10 
soal pilihan ganda, yang dilengkapi dengan soal esai mengenai struktur tim pembinaan OSN. Adapun 
hasil evaluasi pengetahuan dan pemahaman mitra seperti terlihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Variasi Nilai Evaluasi 

No Nama Guru Geografi Nilai Rerata 
Peren-
canaan 

Organi-
sasi 

Pelaksa
-naan 

Evaluasi 

1 Putu Eka Sudewi 90 85 90 90 88,75 
2 Dewa Made Suarsana 85 85 85 85 85 
3 Eka Izianing Tiyas,  S. pd 85 85 85 85 85 
4 Putu Micana 90 85 90 85 87,5 
5 Made Arsana 85 85 85 85 85 
6 Made Suparja 85 85 85 85 85 
7 I Made Sutama 85 85 85 85 85 
8 Ida Ayu Laksmi Yuliasari 85 85 90 85 86,25 
9 Made Sumatra 90 90 90 85 88,75 

10 Putu Lilys Sutariani 90 90 90 85 88,75 
 Rerata 87 86 87,5 85,5 86,5 

 
 Tabel 2 menunjukkan rerata pengetahuan dan pemahaman mitra tentang manajemen 
pembinaan OSN dalam kategori sangat baik dengan nilai rerata 86,5. Adapun nilai rerata tertinggi dari 
setiap tahapan manajemen secara berturut-turut adalah tahap pelaksanaan (87,5), tahap perencanaan 
(87), tahap organisasi (86) dan terkecil adalah pengetahuan tentang tahap evaluasi (85,5). Kondisi ini 
membuktikan bahwa kegiatan pembinaan dan pendampingan membawa dampak yang positif terhadap 
kompetensi manajerial Guru Geografi SMA dalam pelaksanaan pembinaan OSN. 

4. Simpulan  
Berdasarkan pada rencana kegiatan yang telah dicapai dalam pelaksanaan program P2M ini, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, pelaksanaan kegiatan pembinaan terlaksana 
dengan baik, karena adanya partisipasi yang aktif dari seluruh mitra. Kenyataan ini terlihat dari hasil 
identifikasi kelemahan dalam manajemen pembinaan OSN di masing-masing sekolah mitra secara 
komprehensif dan holistik. Kedua, pelaksanaan kegiatan pendampingan dapat mencapai hasil yang 
sesuai dengan rencana. Hal ini terlihat dari proses dan evaluasi yang dilaksanakan, yang menunjukkan 
antusiasme dan keseriusan dari mitra di dalam mengikuti kegiatan, baik pada saat penyusunan 
rancangan manajemen pembinaan OSN maupun pada saat evaluasi. Melalui kegiatan P2M ini Guru 
Geografi SMA menjadi paham bahwa persiapan pembinaan OSN tersebut memerlukan perencanaan 
dan organisasi yang matang, dan dengan pelaksanaan yang konsisten dan konsekuen sesuai dengan 
rencana yang disusun serta perlu adanya evaluasi sebagai refleksi kegiatan pembinaan yang sudah 
dilaksanakan. Dengan kata lain, diperlukan adanya manajemen yang komprehensif dan holistik dari 
berbagai pihak yang terlibat dalam melaksanakan pembinaan OSN Geografi. 
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ABSTRACT 

Nowadays, education is no longer limited by distance and time. Education can be done everywhere and anytime. 
This education program not only happened in higher education but also has been considered to be implemented in 
high school, such as vocational high school level. To be able to implement innovative lesson, constructing innovative 
lesson plan design is needed. Because of this, knowledge and skill to construct innovative lesson plan specifically 
lesson plan for online learning activity is very urgent for teacher at vocational high school level, particularly for 
vocational high school teachers at Gianyar regency. One of the efforts for the teachers in order to have knowledge 
and skill in constructing innovative lesson plan is through workshop and intensive mentoring. The workshop was 
conducted step by step and systematically, including the following phases: analysing learners, state standards and 
objectives, select strategies, technology, media and materials, utilize technology, media, and materials, require 
learner participation, evaluate and revise. Based on the workshop and the lesson plan produced by the teachers 
during the workshop and mentoring, it can be concluded that vocational high school teachers’ knowledge and skill 
in constructing innovative lesson plan is increased. This is because from 48 participants for the workshop, 46 
participants have been successfully constructing innovative lesson plan, particularly in designing online learning 
activities to complete the face to face learning activities. 

Keywords: innovative, lesson plan, vocational high school 

 
ABSTRACT 

Pendidikan dewasa ini tidak lagi dibatasi oleh jarak dan waktu. Pendidikan bisa dilakukan kapan saja dan dimana 
saja. Program pendidikan yang tidak mengenal ruang dan waktu ini tidak hanya terjadi di pendidikan tinggi 
melainkan juga sudah mulai dipertimbangkan untuk diimplementasikan di pendidikan menengah seperti SMK. 
Untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran inovatif maka diperlukan perancangan pembelajaran yang 
inovatif pula. Oleh karena itu, pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP inovatif dalam hal ini RPP untuk 
aktivitas pembelajaran online, mutlak dimiliki oleh guru-guru SMK, khususnya guru SMK di Kabupaten Gianyar. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP inovatif 
dimaksud bagi para guru SMK adalah dengan pelatihan dan pendampingan secara intensif. Pelatihan dilakukan 
secara bertahap dan sistematis, meliputi kegiatan: menganalisis karakteristik siswa yang diajar; merumuskan 
standar dan tujuan pembelajaran; memilih strategi, teknologi, media dan materi; memanfaatkan teknologi, media 
dan materi; mensyaratkan partisipasi pebelajar; serta mengevaluasi dan memperbaiki RPP inovatif. Berdasarkan 
pelatihan yang dilakukan dan RPP inovatif yang dihasilkan oleh peserta pelatihan diketahui bahwa pengetahuan 
dan keterampilan Guru-guru SMK  di Kabupaten Gianyar dalam menyuusun RPP inovatif meningkat. Dikatakan 
demikian oleh karena dari 48 peserta, 46 peserta telah dapat menyusun RPP inovatif khususnya perancangan 
kegiatan online untuk melengkapi aktivitas tatap muka.   

 
Kata-kata Kunci: Inovatif, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, SMK. 

 

1. Pendahuluan 
Pendidikan dewasa ini tidak lagi dibatasi oleh jarak dan waktu. Pendidikan bisa dilakukan kapan 

saja dan dimana saja. Program pendidikan yang tidak mengenal ruang dan waktu ini tidak hanya terjadi 
di pendidikan tinggi melainkan juga sudah mulai diimplementasikan di pendidikan menengah seperti 
SMK.  Kekhususan yang dimiliki oleh program SMK yakni peminatan akademik dan vokasi, 
memungkinkan siswa-siswinya untuk melakukan proses pembelajaran di luar sekolah. Kekhususan 
dimaksud diantaranya: program praktek yang lebih banyak dari sekolah umum, penyiapan kompetensi 
siswa secara spesifik untuk menjawab tantangan dunia kerja dunia industri, dan implementasi konsep 
pembelajaran secara langsung dan nyata oleh siswa di lapangan (magang).  

Kekhususan yang dimiliki SMK selain memberi peluang kepada siswa untuk berkembang, juga bisa 
menjadi sebuah ancaman jika tidak disikapi dengan baik oleh para pemegang kebijakan dalam dunia 
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pendidikan SMK khususnya guru. Sebagai contoh, siswa SMK melaksanakan program magang untuk 
memperkuat kompetensi di bidangnya (peluang) dan selama mengambil program magang ini tidak 
jarang siswa-siswi juga mengambil mata pelajaran lain atau tugas-tugas lain yang mengharuskan siswa-
siswi untuk datang ke sekolah selama proses magang berlangsung (ancaman). Dikatakan peluang 
karena siswa-siswi memperoleh pengalaman nyata di lapangan (real-world experiences) untuk 
memperkaya kompetensi yang dimilikinya dan bahkan tidak mungkin melalui magang siswa-siswi 
mendapat rekomendasi dalam perolehan kesempatan kerja. Dikatakan ancaman karena siswa-siswi 
mengalami kesulitan mengatur waktu antara magang dan menyelesaikan tugas-tugas lain yang tidak 
kalah penting dalam perolehan kompetensi lain. Kesulitan ini berimbas pada hasil belajar siswa, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Ancaman ini sudah tentu harus disikapi dengan bijak oleh 
pengelola sekolah dan pihak guru.  

Perkembangan teknologi informasi (information technology/IT) memungkinkan para guru untuk  
mengatasi kesulitan belajar siswa yang diakibatkan oleh kendala teknis khususnya kendala waktu dan 
ruang. Salah satunya adalah pengubahan latar (setting) pembelajaran tatap muka (face-to-face) ke 
setting pembelajaran online (pembelajaran menggunakan seperangkat komputer dan jaringan internet). 
Pengubahan setting  pembelajaran ini memerlukan berbagai pertimbangan utamanya penentuan 
teknik/cara guru dan siswa berkomunikasi serta alat yang diperlukan untuk dapat berkomunikasi online. 
Disamping perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) komputer, aspek yang sangat 
penting untuk memediasi komunikasi guru dan siswa adalah sistem pembelajaran online  yang 
menentukan bagaimana dan dengan cara apa siswa dan guru dapat beraktivitas online. Sistem 
pembelajaran online ini sering disebut Course Management System (CMS) atau Learning Management 
System (LMS). Dikatakan LMS karena sistem ini mengandung pengelolaan pembelajaran online yang 
meliputi orang yang beraktivitas online, aktivitas pembelajaran online, tools untuk beraktivitas online, 
lingkungan pembelajaran online dan hasil pembelajaran online. Salah satu contoh LMS yang umum 
dan digunakan secara global serta bersifat open source (sumber terbuka untuk umum/gratis) adalah 
MOODLE/Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment (Rice IV, 2008).  

Mengajar mata pelajaran dengan sistem online merupakan tantangan tersendiri bagi guru. 
Walaupun komponen pembelajaran dalam sistem tatap muka dan sistem online terlihat hampir sama, 
tetapi ada bagian tertentu yang berbeda dan memerlukan perhatian lebih lanjut. Salah satu perbedaan 
nyata antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online adalah bagaimana guru dan para 
siswa berkomunikasi serta jenis alat (tools) yang dilibatkan untuk berkomunikasi (Boettcher, 2010). 
Penentuan bagaimana guru dan siswa berkomunikasi serta jenis alat yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan pembelajaran untuk aktivitas online harus dirancang dengan matang (Mahadewi & 
Sukmana, 2014). Perancangan ini terlihat dari rencana pelaksanaan pembelajaran (lesson plans) yang 
disusun oleh guru. Rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang sering disebut RPP, merupakan 
landasan bagi setiap guru dalam melaksanakan pembelajaran. Tanpa RPP, guru akan sulit 
melaksanakan pembelajaran khususnya pembelajaran online yang efektif dan inovatif. RPP inovatif 
yang melibatkan teknologi dalam pelaksanaan pembelajarannya memerlukan kehati-hatian dalam 
pemilihan materi dan strategi pembelajaran (Mahadewi & Hemphill, 2010). Oleh karena itu, 
pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP inovatif dalam hal ini RPP untuk aktivitas pembelajaran 
online, mutlak dimiliki oleh guru guru SMK, khususnya guru SMK di Kabupaten Gianyar. Penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan penyusunan RPP inovatif ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan 
pendampingan secara intensif. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan yang digunakan adalah sebagai berikut. (1) Pelatihan, metode yang 
digunakan adalah metode ceramah yang digunakan pada saat penyampaian materi pelatihan 
mengembangkan aktivitas pembelajaran online, metode tanya jawab yang digunakan untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan mengajukan berbagai pertanyaan seputar materi 
yang disajikan oleh penyaji materi (narasumber), serta praktek langsung menyusun RPP inovatif. (2) 
Pendampingan, praktek langsung setelah pelatihan dilanjutkan melalui proses pendampingan 
sebanyak 4 kali. 
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Adapun model perancangan pembelajaran yang digunakan dan dilatihkan sampai dihasilkannya 
RPP inovatif adalah Model ASSURE yang merupakan singkatan dari Analyze learners, State standards 
and objectives, Select strategies, technology, media, and materials,  Utilize technology, media and 
materials, Require learner participation, Evaluate and revise (Smaldino, dkk., 2008). Model ASSURE ini 
merupakan model yang digunakan untuk menciptakan pembelajaran tahap demi tahap dengan 
mengintegrasikan penggunaan media dan teknologi secara efektif untuk meningkatkan pembelajaran 
siswa. Mengingat pembelajaran online melibatkan peran teknologi informasi dan komunikasi secara 
integral dalam pembelajaran, maka Model ASSURE ini merupakan salah satu model yang dapat 
digunakan untuk menciptakan pembelajaran inovatif yang efektif. Model ini terdiri dari enam langkah 
utama sebagai berikut. 

Pertama, peserta pelatihan menganalisis siswa yang diajarnya (analyzing learners) melalui 
identifikasi dan analisis terhadap karakteristik siswa yang diajar. Informasi yang diperoleh akan menjadi 
pedoman dalam menentukan berbagai keputusan ketika merancang kegiatan online yang akan 
diberikan pada siswa. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan analisis terhadap siswa ini 
adalah: karakteristik umum, kompetensi awal (pengetahuan, keterampilan dan sikap terkait dengan 
topik bahasan), gaya belajar. Kedua, merumuskan standar dan tujuan pembelajaran (state standards 
and objectives) dalam bentuk perumusan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan tujuan 
pembelajaran. Tujuan yang dimaksud disini sudah mencerminkan rumusan tujuan yang menandakan 
pembelajaran dilaksanakan/dikondisikan (condition) melalui aktivitas online. Ketiga, memilih strategi, 
teknologi, media dan materi (select strategies, technology, media and materials).  

Keempat, memanfaatkan teknologi, media dan materi (utilize technology, media, and materials) 
dengan memperhatikan/mencermati secara umum teknologi, media dan materi pembelajaran yang 
digunakan, menyiapkan teknologi dan media (mengembangkan sendiri, membeli, menyewa) serta 
materi yang digunakan, menyiapkan lingkungan pembelajaran tempat siswa melakukan pembelajaran, 
baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, kondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran 
online, menyediakan berbagai pengalaman belajar yang mengarahkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. Kelima, mensyaratkan partisipasi siswa (require learner participation) 
melalui pemilihan aktivitas yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan ilmu dan keterampilan 
baru yang diperolehnya serta mendapatkan umpan balik sebelum dilakukan penilaian secara formal. 
Aktivitas dimaksud yaitu latihan/tugas dalam berbagai format, di antaranya: lembar checklist, lembar 
kegiatan siswa, kegiatan menggunakan internet, latihan kelompok, dan bentuk latihan lainnya. Keenam, 
mengevaluasi dan memperbaiki (evaluate and revise), pada tahap ini dilakukan perbaikan RPP 
berdasarkan hasil feedback yang diperoleh dari pendamping. 

3. Hasil Kegiatan 

Berdasarkan pelatihan dan pendampingan penyusunan RPP inovatif terhadap 48 orang guru SMK 
di Kabupaten Gianyar, diperoleh hasil sebagai berikut. Pertama, sebanyak 46 orang guru (96%) telah 
memodifikasi RPP tatap muka menjadi RPP inovatif, sementara 2 orang peserta lainnya (4%) masih 
memerlukan pendampingan lebih lanjut. Hal ini menandakan bahwa para guru peserta pelatihan telah 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP inovatif meskipun belum semuanya.  
Kedua, para peserta pelatihan telah memperoleh pengalaman mengintegrasikan teknologi dalam 
merancang pembelajaran. Melalui tahapan-tahapan pengembangan RPP inovatif, secara langsung 
guru sebagai peserta peserta pelatihan memilih dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
yang tepat untuk merencanakan setiap langkah/aktivitas pembelajaran. Ketiga, para guru peserta 
pelatihan merespon secara positif kegiatan pelatihan. Hal ini ditandai dengan kehadiran, keaktifan dan 
perasaan senang mereka selama mengikuti pelatihan dan pendampingan secara intensif dan 
mengharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

Meskipun hampir semua guru (96%) memperoleh pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP 
inovatif, terdapat tantangan-tantangan yang ditemui guru selama proses pelatihan dan pendampingan. 
Secara umum, berdasarkan evaluasi program pelatihan, terdapat tiga tantangan utama dalam 
menyusun RPP inovatif bagi guru SMK, yaitu: (1) masih sulit memilih rencana kegiatan/aktivitas online 
yang sepadan menggantikan aktivitas tatap muka, (2) aktivitas online yang dirancang memerlukan 
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pengetahuan dan keterampilan penggunaan ICT lebih lanjut, (3) langkah-langkah kegiatan tatap muka 
di kelas dengan kegiatan online memerlukan sinkronisasi/ penyesuaian-penyesuain untuk 
pembentukan kompetensi siswa yang ditetapkan. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 96% peserta pelatihan telah 

memiliki pengetahuan dan keterampilan menyusun RPP inovatif. Mengingat dalam pelatihan dan 
pendampingan ini masih ditemui banyak tantangan bagi guru-guru SMK dalam menyusun RPP inovatif, 
maka pelatihan dan pendampingan lebih lanjut khususnya pengembangan aktivitas online perlu 
dilaksanakan.  
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I Gede Mahendra Darmawiguna1, Gede Saindra Santyadiputra2, I Made Ardwi 
Pradnyana3, Gede Aditra Pradnyana4 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
SMK Negeri 1 Nusa Penida merupakan sekolah kejuruan yang memiliki 5 jurusan yaitu 

Multimedia, Teknik Gambar Bangunan, Otomotif (TKR), Akomodasi Perhotelan, dan Jasa Boga. SMK 
Negeri 1 Nusa Penida memiliki 25 guru PNS dan 26 guru tidak tetap yang tersebar di berbagai jurusan. 
Dua hal yang melatar belakangi penulis melaksanakan program pengabdian kepada masyarakat 
dengan sasaran guru-guru di SMK Negeri 1 Nusa Penida yaitu: Pertama, hasil observasi dan 
wawancara dengan Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. Penulis memperoleh 
informasi bahwa guru-guru yang ada di sekolah telah mampu mengoperasikan komputer walaupun 
tidak semuanya berada pada kategori mahir. Mereka rata-rata sudah mengunakan slide presentasi 
dalam proses belajar mengajar di kelas. Selain itu, dukungan fasilitas sarana dan prasarana seperti 
laboratorium komputer dan akses internet juga turut menunjang proses belajar mengajar.  

Kedua, hasil evaluasi serta masukan terhadap pelaksanaan program pengabdian yang penulis 
pernah lakukan yaitu pelatihan pemanfaatan e-learning untuk menunjang proses pembelajaran. Penulis 
mendapat masukan dan permintaan untuk kembali menyelanggarakan pelatihan yang bermanfaat 
untuk melengkapi dan meningkatkan kualitas konten media pembelajaran yang akan diunggah pada e-
learning. Inovasi dalam pembelajaran yaitu peningkatan kualitas media yang digunakan dalam 
pembelajaran merupakan masalah utama dari guru-guru di SMK Negeri 1 Nusa Penida. Salah satu 
alasannya adalah keterbatasan pengetahuan guru-guru terhadap teknologi pembuatan media interaktif 
yang dapat mereka manfaatkan dalam pembuatan media pembelajaran, dengan kata lain guru-guru 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMBUATAN MEDIA 
PEMBELAJARAN INTERAKTIF MENGGUNAKAN PREZI  

DAN VIDEOSCRIBE BAGI GURU-GURU  
DI SMK NEGERI 1 NUSA PENIDA 

1,2,3,4Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Ganesha  

Email: mahendra.darmawiguna@undiksha.ac.id, gsaindras@undiksha.ac.id, ardwi.pradnyana@undiksha.ac.id, 
gede.aditra@undiksha.ac.id  

In the learning process, the effectiveness of the delivery of material by the teacher is very important and 
becomes one of the determinants of success in transferring knowledge to students. The limited knowledge of 
teachers in SMK 1 Nusa Penida related to the technology of making interactive media has led to a community 
service program. The method used in this program is training and mentoring. The training provided was the 
development of media presentations with Prezi and the creation of learning video media with VideoScribe. The aim 
is to improve teachers' understanding of software making interactive learning media, especially Prezi and 
VideoScribe. The response of participants to this program is very good. Participants stated that training and 
mentoring were very useful for them. In addition, the participants also stated that they would implement training and 
mentoring programs to develop learning media for further learning activities.  

Keywords: adaptive, cooperative learning, deduktif 

Pada proses pembelajaran, efektifitas penyampaian materi oleh guru sangat penting dan menjadi salah satu 
penentu keberhasilan dalam tranfer pengetahuan kepada peserta didiknya. Keterbatasan pengetahuan guru-guru 
di SMK Negeri 1 Nusa Penida terkait teknologi pembuatan media interaktif mendorong dilakukannya program 
pengabdian kepada masyarakat ini. Metode yang digunakan dalam program ini adalah pelatihan dan 
pendampingan. Pelatihan yang diberikan yaitu pengembangan media presentasi dengan Prezi dan pembuatan 
media video pembelajaran dengan VideoScribe. Tujuannya adalah meningkatkan pemahaman guru-guru terhadap 
perangkat lunak pembuatan media pembelajaran interaktif khususnya Prezi dan VideoScribe. Respon peserta 
terhadap program ini sangat baik. Peserta menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan sangat bermanfaat 
bagi mereka. Selain itu, para peserta juga menyatakan akan mengimplementasikan program pelatihan dan 
pendampingan untuk mengembangkan media pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

. 

Kata kunci: pelatihan, pendampingan, media pembelajaran interaktif, prezi, videoscribe 
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memiliki pengetahuan/ wawasan yang terbatas mengenai perangkat lunak yang dapat membantu 
membuat media pembelajaran yang interaktif dan inovatif baik berupa presentasi maupun video. 

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya 
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. Kata media 
berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’.  
Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau 
mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut Media Pembelajaran. Secara umum, 
manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 
sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien (Hamalik 1994).   

Prezi adalah sebuah perangkat lunak untuk presentasi berbasis internet (SaaS). Prezi digunakan 
sebagai alat untuk membuat presentasi dalam bentuk linier maupun non-linier, yaitu presentasi 
terstruktur sebagai contoh dari presentasi linier, atau presentasi berbentuk peta-pikiran (mind-map) 
sebagai contoh dari presentasi non-linier. Pada Prezi, teks, gambar, video, dan media presentasi 
lainnya ditempatkan di atas kanvas presentasi, dan dapat dikelompokkan dalam bingkai-bingkai yang 
telah disediakan. Pengguna kemudian menentukan ukuran relatif dan posisi antara semua objek 
presentasi dan dapat mengitari serta menyorot objek-objek tersebut. Untuk membuat presentasi linier, 
pengguna dapat membangun jalur navigasi presentasi yang telah ditentukan sebelumnya (Anon n.d.). 

Videoscribe adalah software yang bisa digunakan dalam membuat desain animasi berlatar putih 
dengan sangat mudah. Software ini dikembangkan pada tahun 2012 oleh sparkol (Salah satu 
perusahaan yang ada di Inggris). Dan tepat setahun setelah dirilis dan dipublikasikan, software ini sudah 
mempunyai pengguna sebesar 100.000 orang lebih. Whiteboard animation adalah media komunikasi 
yang dibuat oleh si pengirim kepada penerima tanda melalui simbol-simbol yang ada di whiteboard 
animation. Dengan adanya simbol-simbol seperti kata-kata, kalimat disertai gambar dan audiovisual 
akan membantu penerima tanda dengan mudah memahami apa yang hendak dipesankan oleh 
pengirim. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya dirumuskan maka tujuan dari 
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu: 

1. Meningkatkan pemahaman guru-guru terhadap perangkat lunak pembuatan media 
pembelajaran interaktif. 

2. Meningkatkan keterampilan guru-guru dalam membuat media presentasi dengan 
menggunakan Prezi. 

3. Meningkatkan keterampilan guru-guru dalam membuat video pembelajaran dengan 
menggunakan VideoScribe. 

Hasil Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan akan memberikan kontribusi positif 
dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di SMK Negeri 1 Nusa Penida khususnya dalam 
hal peningkatan kualitas konten pembelajaran. 

2. Metode  
Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dilakukan di hari pertama dengan memberikan pemahaman 
mengenai konsep media pembelajaran, tutorial penggunaan media presentasi frezi, penjelasan 
tahapan-tahapan penggunaan videografis scribe. Pendampingan dilakukan untuk memberikan 
kesempatan bagi guru untuk menanyakan langsung solusi terhadap permasalahan yang dihadapi ketika 
mencoba fitur-fitur aplikasi yang sudah diajarkan. Pendampingan juga bertujuan memantapkan 
pengetahuan guru dalam pembuatan media pembelajaran menggunakan prezi dan videografis, 
Pendampingan dilakukan secara langsung pada hari kedua  pelatihan. Selain itu, penulis juga 
melakukan pendampingan jarak jauh yang dilakukan dengan menggunakan media komunikasi yaitu 
whatsapp. 

Evaluasi dilakukan setelah pelatihan dan pendampingan langsung dilakukan. Evaluasi dilakukan 
dengan menyebarkan kuisioner yang langsung diisi oleh seluruh peserta. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan kegiatan program pelatihan dan pendampingan dilakukan pada hari Jumat dan 

Sabtu, 24 dan 25 Agustus 2018. Kegiatan diawali dengan pendaftaran peserta kegiatan. Jumlah peserta 
mendaftar dan hadir melampaui target yaitu sejumlah 21 dari 20 orang yang direncanakan. Guru-guru 
peserta pelatihan juga sudah sesuai dengan yang direncanakan yaitu perwakilan dari masing-masing 
jurusan. Peserta pelatihan merupakan guru-guru lintas jurusan (mengajar berbagai mata palajaran di 
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berbagai jurusan) yaitu multimedia, teknik gambar bangunan, otomotif (TKR), akomodasi perhotelan, 
dan jasa boga. Grafik partisipasi peserta pelatihan ditunjukkan pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Grafik sebaran peserta pelatihan berdasarkan mata pelajaran yang diampu 

 
Pelaksanaan pelatihan hari pertama diisi sambutan dari ketua pelaksana program mengenai tujuan 
program dan agenda kegiatan. 
 

 
Gambar 2. Ketua pelaksana memberikan sambutan dan memberikan gambaran program pelatihan 
 
Setelah pengatar oleh ketua pelaksana, kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi pendahuluan 
dan tutorial. Pamateri pada program pelatihan dan pendampingan ini adalah oleh seorang pakar E-
Learning yang merupakan dosen jurusan Teknik Informatika yang dibantu oleh Tim E-Learning 
Universitas Pendidikan Ganesha. Kegiatan diisi dengan materi pelatihan berupa pemaparan materi 
mengenai media pembelajaran dengan pengembangannya.  
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Gambar 3. Pemateri menjelaskan tutorial pengembangan media pembelajaran 

 
Setelah itu, materi dilanjutkan dengan penjelasan tutorial penggunaan media presentasi Prezi. Setelah 
istirahat siang, materi dilanjutkan dengan penjelasan tutorial tahapan-tahapan penggunaan 
VideoScribe.  
Pada hari kedua, dilakukan pendampingan mengenai materi tutorial pelatihan yang sudah dilaksanakan 
hari pertama.  
 

 

 
Gambar 4. Tim membantu peserta mencoba tutorial materi pelatihan 
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Gambar 5. Peserta antusias mencoba materi tutorial yang sudah dijelaskan pemateri dan ketua 

pelaksana 

 

 
Gambar 6. Foto bersama tim panitia pelaksana dengan pemateri dan peserta pelatihan 

 
Evaluasi kegiatan dilakukan saat berlangsungnya kegiatan pelatihan dan melihat produk akhir 

kegiatan. Evaluasi produk akhir kegiatan dilakukan terhadap media presentasi yang dihasilkan saat 
pelatihan menggunakan Prezi dan video presentasi yang dihasilkan saat pelatihan dengan VideoScribe. 
Media presentasi dan produk video presentasi yang dihasilkan dikumpulkan di hari kedua pada saat 
sesi pendampingan langsung. Semua peserta (21 peserta) mengumpulkan produk hasil pelatihan 
berupa media presentasi dengan Prezi dan video pembelajaran dengan VideoScribe yang sudah dibuat 
dengan mengikuti tutorial yang disampaikan dengan menyesuaikan materi pelajaran yang peserta 
ampu. Evaluasi berdasarkan produk menunjukkan bahwa semua peserta sudah mampu menghasilkan 
produk sesuai dengan tutorial pelatihan. 
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4. Simpulan  
Pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Prezi dan 

VideoScribe bagi guru-guru di SMK Negeri 1 Nusa Penida telah berhasil dilaksanakan sesuai rencana. 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua peserta berhasil mengikuti pelatihan dan pendampingan 
pembuatan media pembelajaran interaktif menggunakan Prezi dan VideoScribe selama 2 hari dengan 
baik. Selain itu, antusiasme pihak sekolah sangat baik yang dibuktikan dengan jumlah peserta pelatihan 
yang melampui target yang ditetapkan yaitu 21 orang peserta. Hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa 
semua peserta program pengabdian kepada masyarakat menyatakan bahwa pelatihan dan 
pendampingan sangat bermanfaat bagi mereka. Selain itu, para peserta juga menyatakan akan 
mengimplementasikan program pelatihan dan pendampingan untuk mengembangkan media 
pembelajaran untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
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Ni Ketut Sari Adnyani1, I Gusti Ayu Purnamawati2, I Gusti Ketut Arya Sunu3  

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Pelanggaran lalu lintas adalah masalah penyebab sebagian besar kecelakaan lalu lintas. 

Terutama karena faktor manusia pengguna jalan yang tidak patuh terhadap peraturan lalu lintas. 
Namun dapat juga ditemukan penyebab di luar faktor manusia seperti ban pecah, rem blong, jalan 
berlubang, dan lain-lain. Demikian juga masalah kemacetan lalu lintas, data menunjukkan bahwa 
kemacetan itu diakibatkan oleh pelanggaran yang dilakukan oleh pemakai atau pengguna jalan. 
Adapun faktor lain yang menjadi penyebab kemacetan selain pelanggaran lalu lintas seperti volume 
kendaraan yang tinggi melalui ruas jalan tertentu, kondisi jalan, dan infrastruktur jalan yang kurang 
memadai. 

Perbedaan tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap aturan yang berlaku mengakibatkan 
suatu kesenjangan yang berpotensi memunculkan permasalahan dalam berlalu lintas, baik antar 
pengguna jalan itu sendiri maupun antar pengguna jalan dengan aparat yang bertugas untuk 
melaksanakan penegakan hukum di jalan raya. pemberlakuan tilang terasa belum efektif sampai saat 
ini sebagai alat dalam menegakkan peraturan perundang-undangan dan sarana dalam meningkatkan 
disiplin masyarakat pemakai atau pengguna jalan, sehingga angka pelanggaran lalu lintas belum 

SINERGI KEMITRAAN OSIS DALAM MENINGKATKAN KESADARAN 
BERLALU LINTAS PELAJAR SMA/SMK Di KECAMATAN SUKASADA 

1 Jurusan Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA;  2 Jurusan D3 Akuntansi FE UNDIKSHA; 3Jurusan PPKn FHIS 
UNDIKSHA 

Email: niktsariadnyani@gmail.com 

The main purpose of this community service activity will be pursued (1) efforts that can be done to improve 
knowledge, understanding, and traffic awareness skills for students in SMA / SMK in Sukasada District, Buleleng 
Regency with OSIS partnership. (2) To find out the development of knowledge, understanding, and traffic 
awareness skills among students in SMA / SMK in Sukasada District, Buleleng Regency with OSIS partnership as 
an informant who is believed to be able to pass on information to their colleagues. In its implementation, this 
program will refer to a synergistic pattern between the police and practitioners from the University of Ganesha 
Education. On the other hand, this program is also directed towards the creation of a collaborative and democratic 
cooperation climate in a mutual dimension between the world of higher education and schools under the 
coordination of the Education Office of the Buleleng Regency, especially in order to increase knowledge and 
insight into traffic law awareness for high school / vocational school students in Sukasada Subdistrict, Buleleng 
Regency with OSIS partnership. Based on this rationality, this program is an innovative step in relation to the 
three universities' dharma, namely community service 

Keywords: Legal awareness, traffic, student council. 

Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini  akan ditempuh (1) upaya yang dapat dilakukan  untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan kesadaran berlalu lintas bagi pelajar di SMA/SMK di 
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dengan kemitraan OSIS. (2) Untuk mengetahui pengembangan 
wawasan pengetahuan, pemahaman, keterampilan kesadaran berlalu lintas dari di kalangan pelajar di SMA/SMK 
di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dengan kemitraan OSIS sebagai informan yang dipercaya dapat 
meneruskan informasi kepada teman sejawatnya. Di dalam pelaksanaannya, program ini akan mengacu pada 
pola sinergis antara pihak kepolisian dan praktisi dari Universitas Pendidikan Ganesha. Di sisi lain, program ini 
juga diarahkan pada terciptanya iklim kerjasama yag kolaboratif dan demokratis dalam dimensi mutualis antara 
dunia perguruan tinggi dengan sekolah di bawah koordinasi Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng, khususnya 
dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan wawasan kesadaran hukum berlalu lintas bagi pelajar SMA/SMK 
di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dengan kemitraan OSIS. Berdasarkan rasional tersebut, maka 
program ini merupakan sebuah langkah inovatif dalam kaitannya dengan dharma ketiga perguruan tinggi, yaitu 
pengabdian kepada masyarakat. 

Kata kunci: Kesadaran hukum, lalu lintas, OSIS 
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dapat ditekan.  Upaya lain dalam mengurangi pelanggaran dengan cara persuasif tampaknya sangat 
komplek dan tidak dapat ditangani secara baik dan benar oleh satu instansi saja yaitu kepolisian, 
maka diperlukan koordinasi yang baik antar instansi untuk mengoptimalkan penegakan hukum lalu 
lintas yang bersifat represif.  

Menurut UU No. 22 tahun 2009 lalu lintas adalah gerak kendaraan dan orang di ruang lalu 
lintas jalan. Ruang lalu lintas di sini adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak pindah 
kendaraan, orang atau barang yang berupa jalan dan fasilitas pendukung. Ketentuan yang dimaksud 
lalu lintas dan angkutan jalan pada pasal 1 (nomor 1) UU No. 22 Tahun 2009 adalah satu kesatuan 
sistem yang terdiri atas Lalu Lintas, Angkutan Jalan, Jaringan Lalu Lintas dan angkutan Jalan, 
Prasarana Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Kendaraan,  Pengemudi, Pengguna Jalan serta 
pengelolaannya. 

Sedangkan Naning (2000) juga menguraikan pengertian tentang lalu lintas yaitu gerak pindah 
manusia dengan atau tanpa alat pengerak dari suatu tempat ke tempat yang lainnya. Masalah yang 
patut diperhatikan di kota besar adalah masalah lalu lintas.  Hal tersebut bisa dilihat dari angka 
kecelakaan lalu lintas yang terus meningkat setiap tahunnya, perkembangan lalu lintas bisa 
menyebabkan pengaruh positif maupun negatif bagi kehidupan di masyarakat. Setiap tahunnya juga 
jumlah kendaraan terus meningkat dan tidak sedikit masyarakat yang melanggar peraturan-peraturan 
lalu lintas sehingga pemerintah maupun kepolisian harus semakin ketat dan tegas untuk masalah lalu 
lintas, hal tersebut untuk mengurangi atau menekan tingkat kecelakan lalu lintas. 

Penegakan hukum menurut Biezeveld adalah pelaksanaan wewenang oleh pemerintah untuk 
melaksanakan suatu aturan tertentu (Sundari, 2005 : 44). Secara konsepsional, maka inti dan arti 
penegakan hukum terletak pada kegiatan menyerasikan hubungan nilai-nilai yang terjabarkan di 
dalam kaidah-kaidah yang mantab dan mengejawantah dalam sikap tindak sebagai rangkaian 
penjabaran nilai tahap akhir, untuk menciptakan, memelihara dan mempertahankan kedamaian 
pergaulan hidup. Konsepsi yang mempunyai dasar filosofis tersebut, memerlukan penjelasan lebih 
lanjut, sehingga tampak lebih konkret (Sukanto, 2002 : 3). 

Tingginya pelanggaran lalu lintas dan tingkat kecelakaan lalu lintas menunjukkan kondisi yang 
sangat memperihatinkan terutama rendahnya sikap tertib berlalu lintas. Sikap tertib berlalu lintas pada 
saat ini kadarnya mulai menurun di kalangan pemakai kendaraan bermotor, para pejalan kaki, dan 
penggunaan jalan lainnya. Padahal sikap tertib berlalu lintas itu sangat diperlukan bagi pengguna lalu 
lintas, selain untuk mencegah kemacetan di jalan sikap tertib berlalu lintas ini juga sangat penting 
untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan orang lain. Akan tetapi masalah seperti ini menjadi hal 
dianggap yang lumrah oleh masyarakat karena kurangnya pengetahuan seputar berlalu lintas. 
Masalah kecelakaan berlalu lintas juga merupakan salah satu permasalahan yang selalu dihadapi di 
Kabupaten Buleleng. Hal ini terbukti dengan adanya indikasi angka – angka kecelakaan lalu lintas 
yang selalu meningkat. Keadaan ini merupakan salah satu perwujudan dari perkembangan lalu lintas 
yang semakin modern dan memberikan banyak sekali pengaruh bagi kehidupan masyarakat. 

Tata tertib lalu lintas ditujukan untuk mewujudkan, mendukung dan memelihara keamanan, 
keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas. Berbagai tindak penertiban terus diupayakan para 
Polisi Lalu Lintas (POLANTAS) demi mewujudkan ketertiban dan kenyamanan berlalu lintas, serta 
keselamatan para pengguna jalan raya, baik melalui penertiban penyeberangan para pejalan kaki, 
razia kelengkapan berkendara, kelayakan mengemudi, serta kegiatan-kegiatan diskusi umum dengan 
tujuan meningkatkan ketertiban dalam berlalu lintas. Namun, segala upaya yang dilakukan oleh para 
anggota POLANTAS ini tidak akan tercapai tujuan baiknya apabila para pemakai kendaraan bermotor, 
para pejalan kaki, dan pengguna jalan lainnya tidak dapat menjaga sikap tertib dalam berlalu lintas. 

Di masa kini dapat dilihat di sekeliling kita banyaknya pelanggaran yang dilakukan oleh para 
pemakai kendaraan bermotor, para pejalan kaki, dan penggunaan jalan lainnya. Fenomena pelajar 
yang belum layak mengemudi di jalan tidak jarang membuat pengguna jalan lainnya merasa 
terganggu dengan berbagai tindakan yang dilakukan terutama dalam hal sikap tertib berlalu lintas. 
Pengetahuan yang cukup rendah mengenai peraturan lalu lintas di rasa adalah hal utama yang 
menyebabkan berbagai pelanggaran yang dilakukan oleh para pelajar saat ini. Berdasarkan data yang 
di himpun dari hasil wawancara dengan Kepala Unit Lalu Lintas Polres Buleleng, didapatkan data 
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pelanggaran lalu lintas sampai bulan desember 2017 menunjukkan sejumlah 864 pelanggaran terjadi, 
40% dari jumlah pelanggar sekitar 345 pelanggar diantaranya dilakukan oleh pengemudi pelajar. 

Melalui transfer iptek bagi mitra OSIS, tim pengusul P2M dapat lakukan dengan tujuan sasaran 
meminimalisir terjadinya kecelakaan di kalangan pelajar SMA/SMK di Kecamatan Sukasada. Sasaran 
transfer iptek ini berupa desiminasi dan pelatihan perwujudan tertib hukum berlalu lintas yang 
difasilitasi oleh tim pakar ilmu hukum dari pengusul. Pendampingan dan diklat serupa tentang 
kedisipilinan, bahaya narkoba, dan tata tertib berlalu lintas walaupun selama ini pernah dilakukan oleh 
pihak kepolisian api sifatnya musiman dan tidak kontinyuitas. Oleh karenanya, melalui program 
kemitraan OSIS ini, Tim Pengusul P2M berharap dapat memberikan semacam desiminasi dan 
pelatihan tertib hukum bagi para siswa dan siswi SMA/SMK di Kecamatan Sukasada. 

Pertmbangan tim pengusul menjadikan OSIS sebagai mitra, bersinggungan dengan tugas OSIS 
dipersempit dibidang keamanan, di mana tugas yang diemban OSIS hanyalah sebagai pengawas 
atau pemantau dari tindakan-tindakan negatif yang terjadi di sekolah untuk selanjutnya dilaporkan 
kepada pihak guru. Sedangkan perluasannya yaitu pada bidang kelalulintasan, di mana seluruh 
anggota OSIS wajib mengetahui peraturan-peraturan berlalulintas sehingga dapat terlahir generasi 
muda yang tertib hukum yang berasal dari kalangan pelajar SMA/SMK di Kecamatan Sukasada. 

Dalam kegiatan ektrakurikuler ini, para siswa dilatih menjadi semacam "POLISI SEKOLAH". 
Tidak hanya itu saja banyak sekali pengetahuan yang didapat oleh seorang anggota OSIS. Substansi 
materi desiminasi dan pelatihan serta pendampingan yang dirancang oleh tim pengusul diantaranya 
mengenai kesadaran tertib berlalu lintas, supaya OSIS tahu betapa membahayakan bagi pelajar kalau 
tidak tertib berlalu lintas. Latihan Baris berbaris, kedisiplinan, kekompakan, terutama gerekan-gerakan 
pengaturan lalu lintas, yang biasanya diterapkan di lingkungan sekolah masing-masing dengan 
dipandu oleh staf dari KEPOLISIAN berupa wawasan dasar kepemimpinan. Selain itu semua tugas 
OSIS juga menjaga keamanan dan ketertiban di lingkungan sekolah. OSIS sebagai mitra selanjutnya 
dijadikan informan yang dapat memasyarakatkan hasil desiminasi dan pelatihan bagi rekan sejawat di 
tingkat SMA/SMK di Kecamatan Sukasada. 

Dengan melihat kondisi sekarang kesadaran hukum berlalu lintas di kalangan pelajar di 
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng rasa masih rendah, kesadaran hukum berlalu lintas 
pengendara yang rendah dapat menimbulkan tingginya kemungkinan tingkat pelanggaran lalu lintas 
yang terjadi. Banyak sekali yang dapat dijumpai permasalahan yang berkaitan dengan masalah 
pelanggaran lalu lintas yang dilakukan pengendara, seperti pelanggaran tidak menghidupkan lampu 
pada siang hari, tidak memiliki SIM atau STNK, berboncengan lebih dari dua orang, tidak memakai 
helm, menerobos lampu merah, dan tidak lengkapnya kendaraan bermotor (tidak adanya nomor 
kendaraan, kaca spion tidak lengkap, knalpot tidak sesuai standar nasional, dan memperkecil ukuran 
ban). Kesedaran hukum berlalu lintas pengendara yang kurang, tidak jarang juga kerap menimbulkan  
kecelakaan lalu lintas yang membawa dampak bagi pengendara lain atau sesama pengguna jalan. 
Kalangan pelajar paling banyak melakukan pelanggaran lalu lintas dari sejumlah operasi yang 
dilakukan jajaran kepolisian polres Buleleng sedikitnya terdapat 151 unit sepeda motor yang terjaring 
rajia (http://buleleng.bisnis.com) diakses pada 26 Januari 2017). 

Berdasarkan hasil diskusi tim pengusul P2M dengan mitra,   prioritas permasalahan yang akan 
ditangani selama 6 bulan dengan rincian sebagai berikut: Permasalahan mitra yang disepakati untuk 
diprioritaskan memperoleh penanganan di  bidang: a) kesadaran berlalu lintas; b) Pengembangan 
informasi hasil desiminasi dan pendampingan kesadaran berlalu lintas oleh OSIS kepada teman-
teman pelajar SMA/SMK lainnya di Kecamatan Sukasada. 

Kondisi tersebut di atas, maka sangat penting kiranya institusi pendidikan sebagai salah satu 
tokoh kunci keberhasilan dalam meningkatkan jasa pelayanan transfer iptek desiminasi dan 
pendampingan keterampilan penguasaan keterampilan tertib hukum berlalu lintas bagi pelajar 
SMA/SMK di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dengan pengembangan kemitraan dengan 
OSIS. 

Bepedoman pada hasil dentifikasi masalah tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam 
pengabdian masyarakat ini adalah:  
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1. Strategi yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan kesadaran berlalu lintas bagi pelajar di 
SMA/SMK di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dengan kemitraan OSIS 

2. Pengembangan informasi kesadaran berlalu lintas oleh OSIS kepada teman-teman pelajar 
SMA/SMK lainnya di Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. 

 
2. Metode 

Program ini merupakan program yang bersifat terminal dalam rangka peningkatan pengetahuan 
dan wawasan keterampilan kemahiran hukum berlalu lintas kepada mitra OSIS dalam menumbuhkan 
kesadaran hukum. Untuk kepentingan pencapaian tujuan program ini, maka rancangan yang 
dipandang sesuai untuk dikembangkan adalah “RRA dan PRA” (rural rapid appraisal dan participant 
rapid appraisal). Di dalam pelaksanaannya, program ini akan mengacu pada pola sinergis antara 
tenaga pakar dan praktisi dari Universitas Pendidikan Ganesha. Di sisi lain, program ini juga 
diarahkan pada terciptanya iklim kerjasama yag kolaboratif dan demokratis dalam dimensi mutualis 
antara dunia perguruan tinggi dengan sekolah di bawah koordinasi Dinas Pendidikan Kabupaten 
Buleleng, khususnya dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan wawasan kesadaran hukum 
berlalu lintas bagi pelajar SMA/SMK di Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng dengan kemitraan 
OSIS. Berdasarkan rasional tersebut, maka program ini merupakan sebuah langkah inovatif dalam 
kaitannya dengan dharma ketiga perguruan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat.  

Program ini dirancang sebagai bentuk jawaban dan antisipasi dari berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan sebagian ± 65% kasus pelanggaran lalu lintas di kalangan pelajar SMA/SMK di 
Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Model pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan secara 
langsung (tatap muka) sebagaimana layaknya sistem pembelajaran yang dilakukan di sekolah atau 
perguruan tinggi. Lama pelaksanaan kegiatan adalah 6 (enam) bulan  yang dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan sampai pada proses evaluasi dengan melibatkan mitra OSIS.  

Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan, maka akan dilakukan  
evaluasi minimal 3 (tiga) kali, yaitu evaluasi proses, evaluasi akhir, dan evaluasi tindak lanjut. 
Kegiatan evaluasi ini akan melibatkan tutor/pakar dari Undiksha Singaraja. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Secara keseluruhan, sesuai batasan usia yang berlaku untuk kepemilikan Surat Izin 
Mengemudi (SIM), siswa/i kelas XII SMA/SMK Kecamatan Sukasada telah memenuhi syarat dalam 
memiliki SIM tersebut, dikarenakan rentang usia mereka telah 17 tahun atau lebih. Berdasarkan UU 
No. 22 Tahun 2009 dijelaskan “ Untuk mendapatkan Surat Izin Mengemudi, calon Pengemudi harus 
memiliki kompetensi mengemudi yang dapat diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan atau belajar 
sendiri.” “Serta syarat usia yang dimaksud paling rendah sebagai berikut: usia 17 ( tujuh belas ) tahun 
untuk Surat Izin Mengemudi A, Surat Izin Mengemudi C, dan Surat Izin Mengemudi D”. Bahwa 
seseorang yang ingin memiliki SIM harus berusia 17 tahun, mahir dalam berkendara yang dibuktikan 
dengan tes keterampilan serta memahami rambu-rambu lalu lintas yang dibuktikan dengan tes tertulis 
di kantor polisi didaerah masing-masing. Hal tersebut dilakukan untuk meminimalisir angka 
kecelakaan dan meningkatkan kesadaran serta disiplin berlalu lintas. 

Didalam UU No. 22 Tahun 2009 telah dijelaskan untuk mendapatkan SIM harus mengikuti 
prosedural tes keterampilan dan tes secara tertulis, dan sebelum mengurus pembuatan SIM sudah 
sepatutnya mengetahui persyaratan yang akan dibawa seperti: 
1. Berusia 17 tahun atau lebih dan telah memiliki KTP sendiri. 
2. Surat keterangan sehat jasmani dan rohani yang dikeluarkan oleh dokter. Jika tidak sempat, bisa 

juga mengikuti tes kesehatan dipolsek setempat 
3. Membayar sejumlah biaya antara lain biaya untuk pembuatan SIM dan biaya untuk asuransi. 
4. Prosedur pengurusan SIM sebenarnya mudah untuk dipenuhi, seperti; 
5. Mempersiapkan fotocopy sebanyak 4 lembar, serta alat tulis untuk mengikuti tes tertulis. 
6. Mendatangi Polres (sesuai domisili KTP) dan menuju klinik untuk tes kesehatan. Setelah hasil 

medis keluar, lansung menuju tempat pembuatan SIM. 
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7. Membeli formulir pembuatan SIM C, biaya Rp 100.000 dan asuransi Rp 30.000 selanjutnya 
mengisi formulir dan kumpulkan diloket pengumpulan data, dan menunggu nama dipanggil. 

8. Mengikuti ujian teori atau ujian tertulis. 
9. Jika gagal pada ujian tertulis akan ada ujian ulang, jika lulus ujian maka mengikuti ujian 

selanjutnya yaitu ujian praktek. Jika gagal pada ujian ini akan diadakan ujian berikutnya minggu 
depan, informasi akan diberitahukan langsung setelah test berakhir. 

10. Setelah ujian praktek lulus, dilakukan pengisian data pribadi, tanda tangan dan foto. 
Rambu-rambu lalu lintas adalah perangkat utama dalam sistem pengendalian lalu lintas yang 

pada dasarnya berfungsi untuk mengatur dan melindungi agar semua yang berlalu lintas lancar, 
teratur, aman, dan selamat sampai tujuan. Pada umumnya pengetahuan tentang rambu-rambu lalu 
lintas sebagian besar hanya didapat melalui buku, media massa dan media internet itupun jarang 
sekali banyak siswa yang berminat untuk membaca atau sekedar menonton berita tentang rambu-
rambu lalu lintas. Kalaupun mereka menggunakan internet sebagai salah satu media untuk belajar, 
itupun jika mendapat tugas dari sekolah, selebihnya mereka lebih senang mencari topik yang lain. 
Semakin minimnya pengetahuan para pelajar tentang rambu-rambu lalu lintas , maka akan semakin 
banyak pelanggaran yang dilakukan oleh mereka karena ketidaktahuan tentang tanda rambu-rambu 
lalu lintas yang ada dijalan. 

Rambu-rambu lalu lintas terdiri dari 4 golongan, yaitu: 
a. Rambu-rambu Peringatan digunakan untuk menyatakan peringatan bahaya atau tempat 

berbahaya pada jalan didepan pemakai jalan. 
b. Rambu larangan digunakan untuk menyatakan perbuatan yang dilarang dilakukan oleh pemakai 

jalan. 
c. Rambu Petunjuk digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan, jalan, situasi, kota, 

tempat, pengaturan, fasilitas dan lain-lain bagi pemakai jalan. 
d. Rambu Perintah digunakan untuk menyatakan perintah yang wajib. 
 
Bentuk dukungan terhadap peraturan lalu lintas 

Bentuk dukungan terhadap peraturan lalu lintas telah banyak dilakukan oleh pihak yang 
kepolisian dengan memberikan sosialisasi, memasang spanduk/banner, membagikan stiker dan 
memberikan reward terhadap pengendara sepeda motor yang disiplin/tertib berlalu lintas. Dalam 
menekan upaya terjadinya kecelakaan lalu lintas bukanlah hal yang mudah bagi Polisi Satuan Lalu 
Lintas pada khususnya. Kendala yang dialami Satlantas pada umumnya dalam menekan angka 
kecelakaan lalu lintas adalah pada unsur masyarakat sebagai objek sekaligus subjek utama dari 
pengguna jalan. Jika diperhatikan, kecelakaan lalu lintas sering diakibatkan oleh beberapa faktor, 
yaitu: 
1. Faktor Manusia 

Interaksi yang terjadi saat berlalu lintas sangat bergantung dari perilaku manusia sebagai 
pengguna jalan dan hal tersebut menjadi hal yang paling dominan dalam berlalu lintas. Beberapa 
indikator yang dapat membentuk sikap dan perilakunya dijalan raya; 
a. Mental dan Perilaku 

Mental dan perilaku pengguna jalan merupakan suatu cerminan budaya masyarakat dalam 
berlalu lintas. Dengan memiliki etika, sopansantun, toleransi antar pengguna jalan, dan 
kematangan dalam pengendalian emosi, akan menciptakan sebuah interaksi berlalu lintas 
yang baik agar terhindar dari kecelakaan lalu lintas. 

b. Pengetahuan 
Perbedaan tingkat pengetahuan/pemahaman terhadap aturan yang berlaku berpotensi 
memunculkan permasalahan dalam berlalu lintas, baik antar pengguna jalan itu sendiri 
maupun antara pengguna jalan denga aparat yang bertugas dijalan raya. 

c. Kemampuan dan Keterampilan 
Kemampuan dan keterampilan dalam mengendalikan kendaraan merupakan suatu keharusan 
yang mutlak dimiliki oleh pengendara kendaraan demi terciptanya keamanan, keselamatan, 
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ketertiban dan kelancaran lalu lintas, baik bagi pengendara itu sendrir maupun pengguna 
jalan lainnya. 

2. Faktor Kendaraan 
Kendaraan merupakan salah satu faktor utama yang secara langsung terlibat dalam dinamika lalu 
lintas jalan raya dengan dikendalikan oleh manusia. Kendaraan dapat laik jalan di jalan raya, jika 
kendaraan itu dipengaruhi oleh: 
a. Kuantitas kendaraan 

Tingginya tingkat angka pertambahan kendaran bermotor apabila ditinjau dari sektor 
keamanan dan keselamatan transportasi lalu lintas jalan raya menimbulkan dampak 
permasalahan yang cukup serius, semakin sempit ruang gerak dijalan, semakin tinggi 
ancaman terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

b. Kualitas kendaraan 
Kendaraan bermotor sebagai hasil produksi suatu pabrik, telah dirancang dengan suatu nilai 
faktor keamanan untuk menjamin keselamatan bagi pengendaranya. Namun karena 
perkembangan budaya, banyak masyarakat melakukan modifikasi yang mempengaruhi 
standar kelengkapan keamanan yang ada pada setiap kendaraan bermotor. Selain 
perubahan secara fisik/modifikasi kendaraan, perawatan dan usia pakai kendaraan sering 
sekali menjadi permasalahan yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas. 

c. Faktor Jalan 
Jalan merupakan komponen utama transportasi yang tentunya tidak dapat dipisahkan 
komponen transportasi lainnya sebagai penghubung wilayah baik nasional maupun 
intenasional, sebagai penunjang, penggerak, dan pendorong pembangunan nasional. Jalan 
yang rusak dan berlubang merupakan faktor penyebab terjadinya kecelakaan. 
 

Sosialisasi pun tak luput dari kegiatan pihak kepolisian dalam mendukung peraturan lalu lintas, 
sekolah menjadi tujuan utama dilakukannya sosialisasi tentang disiplin berlalu lintas. Pelajar 
merupakan objek utama dalam penyaluran sosialisasi ini, dikarenakan semakin banyaknya pengguna 
kendaraan bermotor roda dua yang didominasi kalangan pelajar baik yang sudah memiliki SIM 
maupun yang belum memiliki SIM, serta banyaknya korban kecelakaan dari kalangan pelajar. 
Sosialisasi ada yang berupa pengarahan langsung kesekolah atau ditempat pelayanan SIM di Polres 
Buleleng, ada juga yang berupa pemasangan banner dijalan-jalan raya dan terkadang juga 
melakukan penyebaran selembaran yang berisikan himbauan masyarakat agar mematuhi peraturan 
lalu lintas dan disiplin dalam berlalu lintas. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, 
pemahaman para siswa – siswi tentang disiplin berlalu lintas sangat minim. Kedisiplinan berasal dari 
bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti mengajari atau mengikuti yang dihormati. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (2007), menyatakan bahwa disiplin adalah: 
a. Tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya). 
b. Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib. 
c. Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu. 

Sikap positif terhadap hukum lalu lintas pelajar SMA/SMK di Kecamatan Sukasada Kabupaten 
Buleleng Propinsi Bali memiliki dampak siswa menjadi memahami dan memaknai tujuan dari isi 
hukum lalu lintas dengan baik. Siswa SMA/SMK di Kecamatan Sukasada juga menanggapinya 
dengan baik dari adanya kebijakan parkir tersebut sehingga membawa dampak siswa sadar bahwa 
dari mentaati aturan berlalu lintas juga membawa dampak menguranginya pelanggaran lalu lintas 
yang dilakukan oleh siswa. Perilaku taat berlalu lintas siswa SMA/SMK di Kecamatan Sukasada 
hanya membawa dampak kepada siswa di lingkungan sekolah, tidak membawa dampak kepada 
seluruh siswa di luar lingkungan sekolah. Masih banyak ditemui siswa SMA/SMK di Kecamatan 
Sukasada d iluar sekolah yang membawa kendaraan motor tetapi tidak memparkirkan kendaraan di 
sekolah masih berperilaku tidak taat akan aturan lalu lintas, dan siswa juga mengakui pernah 
melakukan pelanggaran lalu lintas dan dilakukan bukan karena siswa tidak mengetahui mengenai 
aturan lalu lintas, melainkan siswa mengetahui dan dengan sadar melakukan pelanggaran lalu lintas. 
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4. Simpulan dan Saran 
1. Pelajar SMK Kesehatan Samarinda masih belum mengetahui tentang cara pembuatan SIM 

melalui ujian. Banyak dari mereka yang mendapatkan SIM dengan cara “nembak” kepada polisi 
maupun melalui perantara atau calo. Dengan mengeluarkan biaya sebesar 250 – 350 ribu, dan 
memakan waktu hanya 4 – 6 jam SIM telah selesai dibuat. 

2. Untuk kelengkapan kendaraan bermotor, pelajar SMA/SMK di Kecamatan Sukasada 
mengatakan bahwa kelengkapan kendaraan bermotor yang sesuai standar adalah lampu depan 
dan belakang, klaskson, knalpot yang biasa, lampu sein, dan spion. 

3. Pada umumnya pengetahuan tentang rambu-rambu lalu lintas dapat diperoleh melalui buku, 
media massa dan media internet, tetapi dikarenakan minimnya rasa ingin tahu para siswa 
tentang rambu-rambu lalu lintas menyebabkan masih kurangnya pemahaman tentang rambu-
rambu lalu lintas. 

4. Disiplin berlalu lintas berarti mentaati peraturan, tidak melanggar peraturan lalu lintas, seperti 
memakai helm jika sedang berkendara bagi kendaraan bermotor, tidak menerobos lampu 
merah, menghargai hak pengguna pengendara yang lain. 

5. Dukungan yang diberikan berupa sosialisasi secara langsung, pemasangan banner, pemberian 
reward berupa helm kepada para pengguna kendaraan bermotor yang tertib dan disiplin berlalu 
lintas, dan pemberian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan pemahaman pelajar tentang disiplin berlalu lintas 

sangat minim karena peraturan berlalu lintas hanya diketahui sebagai sebuah aturan tertulis dan tidak 
diterapkan pada kegiatan sehari-hari dalam berkendara kendaraan bermotor. Kurangnya sosialisasi 
dan kesadaran untuk belajar mengenai aturan berlalu lintas menjadi salah satu penyebab minimnya 
pengetahuan serta pemahaman para pelajar. Hendaknya siswa memiliki pengetahuan dan informasi 
lebih tentang ramburambu lalu lintas agar kedepannya lebih aman dan tertib. Secara khusus untuk 
sekolah SMA/SMK di Kecamatan Sukasada yang merupakan lembaga pendidikan hendaknya 
memberikan pendidikan lalu lintas yang tidak hanya diajarkan dalam bentuk ekstrakulikuler tetapi 
melalui pendidikan intrakulikuler yang sifatnya diaplikasikan melalui mata pelajaran tertentu dan 
secara umum untuk pihak yang berwajib atau polisi lebih sering mengadakan sosialisasi kepada 
pelajar atau mengadakan seminar publik mengenai keselamatan dalam berkendaraan dan macam-
macam lalu lintas untuk pelajar atau remaja serta tidak memberikan alternatif lain dalam pembuatan 
SIM bagi pemula seperti “nembak” atau melalui calo, agar para pemula bisa lebih memahami tentang 
disiplin dalam berlalu lintas dan mengetahui tentang macam-macam rambu lalu lintas. 1) Mengenai 
sistem parkir siswa terus dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi dalam meningkatkan kesadaran 
berlalu lintas siswa dengan cara menambahkan ke dalam intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 
kegiatan yang berhubungan dengan lalu lintas di sekolah, 2) Siswa SMA/SMK di Kecamatan 
Sukasada harus lebih memaknai dengan positif dari adanya kebijakan sistem parkir siswa sebagai 
salah satu peran sekolah dalam meningkatkan kesadaran hukum berlalu lintas siswa yang baik dan 
membiasakan diri untuk tidak melakukan pelanggaran lalu lintas, 3) Orang tua harus ikut serta dalam 
meningkatkan kesadaran hukum berlalu lintas siswa dengan meningkatkan perhatian kepada anak 
untuk tidak melakukan pelanggaran lalu lintas dan tetap mengutamakan keselamatan dalam berlalu 
lintas baik untuk dirinya maupun orang lain. 
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Ketut Sudiatmaka1 , Ni Ketut Sari Adnyani2, I Gusti Ayu Purnamawati3,  

ABSTRACT 

ABSTRAK 
Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini  dengan melibatkan peran serta mahasiswa Jurusan Ilmu 
Hukum diajak merancang kebijakan adat yang bersifat populis yang dapat menjadi masukan bagi penyelenggaraan 
pemerintahan desa yang dikontrol oleh BPD sehingga dari aspek keterbukaan aspirasi publik terakomodasi. 
Beberapa kebijakan adat akan dikaji selama pelatihan dan pendamingan program P2M berlangsung. Metode 
pelaksanaan program berupa pembinaan dan pendampingan daritim pelaksan P2M. 
 
Kata kunci: kebijakan adat, pengambilan keputusan 

1. Pendahuluan 
 Masyarakat pedesaan sebagai salah satu komunitas sosial yang ada dan berkembang dengan 

dinamika jaman,tidak terlepas dari pengaruh dan tuntutan pembaharuan menuju masayarakat yang 
mandiri dan mampu bersaing di tengah-tengah gelombang globalisasi.Gerakan pembangunan yang 
sudah, sedang dan akan dilaksanakan telah banyak berorientasi dan memberi prioritas pada 
pembangunan masyarakat pedesaan. Hal ini dipertegas lagi dengan wancana masyarakat madani (Civil 
Society) yang secara nasional sedang digalakan saat ini.Upaya pembangunan masyarakat menuju 
terwujudnya masyarakat madani telah dilakukan secara terprogram dan terencana melalui penataan 
berbagai sistem dan aspek kehidupan masyarakat.Salah satu aspek kehidupan masyarakat yang saat 
ini banyak disorot oleh berbagai kalangan adalah aspek politik dan ekonomi. Kedua aspek ini begitu 
popular setelah bangsa ini memasuki era reformasi total sejak tahun 1998.Untuk mewujudkan suatu 
kehidupan politik yang sesuai dengan tuntutan reformasi perlu ditumbuh kembangkan pendidikan politik 
bagi seluruh lapisan masyarakat.Hal ini ada kaitannya dengan presepsi yang negatif masayarakat 
terhadap politik,yang tumbuh dan berkembang di kalangan masyarakat pedesaan. 

Berbagai aturan yang bersifat konstusional dan perundang-undangan menegaskan bahwa hukum 
adat sebagai hukum tidak tertulis yang  tercermin dari nilai keadilan dan norma yang  hidup dan tumbuh 
di masyarakat (the living law) adalah salah satu sumber hukum yang harus digali, diperhatikan dan 
dihormati terutama dalam praktik penegakan hukum. Dalam praktiknya pun hukum adat memang 
mendapat tempat dalam penyelenggaraan peradilan. Setidaknya hal ini  tercermin dalam beberapa 
yurisprudensi yang dihasilkan oleh Mahkamah Agung dan lembaga  peradilan di bawahnya. 
  Proses pembentukan peraturan perundang-undangansangat membutuhkan masukan dari 

masyarakat dan pemangkukepentingan, termasuk dari kalangan perguruan tinggi, agarmateri 
muatan undang-undang tersebut dapat memenuhi aspirasidan kebutuhan hukum masyarakat. 
Dalam proses pembahasan RUU-PPHMHA, sumbangan yang dapat diberikan oleh kalangan 
akademisi dari perguruan tinggi adalah hasil-hasil penelitian yang relevan dengan materi muatan 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PRAKTEK PENERAPAN 
MUSYAWARAH DESA ADAT SEBAGAI DASAR PENGEMBANGAN 

KETERAMPILAN HUKUM ADAT DALAM PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN ADAT BAGI MAHASISWA ILMU HUKUM FHIS 

UNDIKSHA 

1 Jurusan Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA;  2 Jurusan Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA; 3Jurusan D3 Akuntansi FE 
Undiksha 

Email: purnamawatiayu07@gmail.com 

The main purpose of this community service activity involving the participation of Law Department students 
is invited to design customary policies that are populist which can be input for the implementation of village 
governance controlled by the BPD so that the aspects of public aspiration are accommodated. Some customary 
policies will be reviewed during the training and reconciliation of the P2M program. Program implementation method 
in the form of coaching and mentoring from the P2M implementation team. 

 
Keywords: custom policy, decision making 
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undang-undang tersebut. Salah satu materi muatan RUU-PPHMHA adalah pengakuan terhadap 
eksistensi peradilan adat di Indonesia, sehingga dalam proses pembahasannya, pembentuk 
undang-undang (legislatif) sangat membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang memadai 
tentang kondisi riil bangunan peradilan adat yang masih hidup dalam kesatuan-kesatuan masyarakat 
hukum adat di seluruh wilayah Indonesia, termasuk Bali. Itulah sebabnya, sangat urgen dilakukan 
penelitian mengenai eksistensi peradilan adat dalam kesatuan masyarakat hukum adat desa 
pakraman di Bali untuk menjawab kebutuhan pembentuk undang-undang, khususnya dalam 
pembahasan RUU-PPHMHA. 
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa permasalahan yang dapat dirumuskan, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelatihan dan pendampingan praktek penerapan musyawarah desa adat 

sebagai dasar pengembangan keterampilan hukum adat dalam pengambilan keputusan adat 
bagi mahasiswa Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA? 

2. Apakah manfaat yang diperoleh dari hasil pelatiham dan pendampingan praktek penerapan 
musyawarah desa adat sebagai dasar pengembangan keterampilan hukum adat dalam 
pengambilan keputusan adat bagi mahasiswa Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA? 

 
 Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui pelatihan dan pendampingan praktek penerapan musyawarah desa adat 
sebagai dasar pengembangan keterampilan hukum adat dalam pengambilan keputusan adat 
bagi mahasiswa Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA. 

2) Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh dari hasil pelatiham dan pendampingan praktek 
penerapan musyawarah desa adat sebagai dasar pengembangan keterampilan hukum adat 
dalam pengambilan keputusan adat bagi mahasiswa Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA 

 
P2M ini dapat dipandang sebagai kelanjutan  pengembangan wawasan dari segi teoritis dan 

praktis dari konsentrasi Mata Kuliah Hukum Adat Bagi Mahasiswa Ilu Hukum FHISUndiksha. 
Tujuannya adalah untuk mengungkapkan kondisi empiris eksistensi peradilan adat yang masih hidup 
dalam kesatuan masyarakat hukum adat desa pakraman di Bali, baik mengenai konsepnya, 
kelembagaan yang melaksanakan fungsi peradilan adat, hukum yang dijadikan dasar dalam 
mengadili dan menyelesaikan perkara, serta kewewenangnya, serta mekanisme kerja dari peradilan 
adat dalam mengadili dan menyelesaikan perkara yang dihadapinya. 

 
        Adapun manfaat yang diperoleh dengan adanya temuan/inovasi P2M, yaitu berupa mekanisme 

musyawarah desa adat sebagai dasar pengambilan keputusan adat yang dari segi penerapannya 
dalam rangka menunjang pembangunan dan pengembangan hukum adat yang bersifat populis. 

2. Metode  
Program ini merupakan program yang bersifat terminal di dalam pelaksanaannya, program ini akan 

mengacu pada pola sinergis antara tenaga pakar dan praktisi dari Universitas Pendidikan Ganesha. Di 
sisi lain, program ini juga diarahkan pada terciptanya iklim kerjasama yang kolaboratif dan demokratis 
dalam dimensi mutualis antara dunia perguruan tinggi di bawah koordinasi LPPM Undiksha. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “Pelatihan dan pendampingan praktek 

musyawarah desa adat dalam pengambilan keputusan adat bagi Mahasiswa Ilmu Hukum FHIS 
Undiksha” sampai pada bulan Agustus 2018 yang telah dilaksanakan 70% program yaitu: pendidikan 
dan pelatihan dan pendampingan praktek musyawarah adat dan pengambilan kebijakan adat melalui 
FGD. Hal yang masih berlangsung sampai saat ini adalah pendampingan kelompok dalam perumusan 
kebijakan adat 

Pada tahap awal pelaksanaan program dilaksanakan kegiatan berupa perancangan disain dan 
kegiatan diklat, persiapan tutor, persiapan alat dan bahan, dan sosialisasi dan koordinasi dengan 
peserta.  Perancangan disain dan kegiatan diklat dilaksanakan bersama tim pengusul didasari oleh 
analisi situasi yang dibuat berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa Ilmu Hukum FHIS 
Undiksha dalam merancang, merumuskan kebijakan adat yang berpedoman pada unsure musyawarah 
desa adat.  Perancangan ini dilaksanakan pada akhir bulan April  dan pertengahan Agustus 2017 yang 
juga melibatkan peran serta aktif peserta program pengabdian kepada masyarakat untuk membuat 
skala prioritas program yang dilaksanakan.  Perencanaan ini berjalan dengan sangat baik berkat 
peranan aktif tim pelaksana dan peserta yang menjadi mitra program. 
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 Persiapan tutor dan instruktur dilaksanakan pada awal kegiatan untuk mematangkan kembali 
program – program yang akan dilaksanakan kepada mitra, sehingga terjadi sinergi yang baik dalam 
kegiatan ini.  Persiapan tutor dan instruktur ini meliputi: mencetak materi pelatihan dan pendampingan 
praktek musyawarah desa adat.  Persiapan yang dilaksanakan berikutnya berupa persiapan alat dan 
bahan yang dilaksanakan dengan pembelian: bahan pelatihan dan pendampingan praktek musyawarah 
desa adat. 

Dalam rangka penyamaan persepsi dan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
mahasiswa Ilmu Hukum FHIS Undiksha, maka dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan 
melalui koordinasi dengan peserta.  Hal ini dilaksanakan untuk mendapatkan kesepakatan waktu dalam 
pelaksanaan program, sangat disyukuri peserta kegiatan sangat antusias dalam menerima sosialisasi 
program sehingga tidak ada halangan yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

Pada dasarnya pendidikan dan pelatihan produksi yang diberikan kepada mahasiswa Ilmu Hukum 
FHIS Undiksha bersifat sharing informasi praktek musyawarah desa adat.  Semangat dan kreatifitas 
dari mahasiswa melalui forum FGD membuahkan banyak ide-ide inovatif baru dalam pelatihan ini, 
sehingga diharapkan berkelanjutan untuk mendalami mekanisme pengambilan keputusan adat secara 
transfaran. Dalam pelaksanaan pelatihan dan pendampingan praktek musyawarah desa adat tidak 
ditemukan kendala yang berarti karena respon yang sangat bagus dari para mahasiswa dalam 
mengikuti pelaksanaan kegiatan ini. 

Materi pelatihan meliputi: bahwa dalam proses penyelesaian suatu perkara, langkah pertama yang 
biasanya dilakukan oleh Prajuru setelah mengetahui atau menerima pasadok (laporan/pengaduan) 
terjadinya suatu masalah adalah melakukan penyelidikan terhadap peristiwanya dengan menggelar 
suatu paruman prajuru. Pada umumnya, paruman diselenggarakan di balai pertemuan milik banjar/desa 
pakraman (Balai Banjar atau Balai Desa). Dalam paruman tersebut, pihak yang diduga melakukan 
pelanggaran atau para pihak yang bersengketa dipanggil untuk didengar keterangannya. Setelah itu, 
dilakukan pembicaraan secara musyawarah mengenai duduk perkaranya serta bentuk-bentuk 
penyelesaiannya yang dapat diambil. Dalam pembicaraan tersebut, pihak yang diduga melakukan 
pelanggaran atau para pihak yang bersengketa diberi kesempatan untuk menyampaikan duduk perkara 
menurut versinya masingmasing, perasaan-perasaannya, pikiran-pikirannya, dan harapanharapannya 
mengenai bentuk penyelesaian dari masalah yang dihadapinya. Peserta Paruman Prajuru juga 
didengar pendapat serta saran-sarannya. Semua itu akan menjadi pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. 

Kegiatan pendampingan pengambilan keputusan adat bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
da penguasaan keterampilan penyusunan kebijakan adat. Pelaksanaan pendampingan berjalan 
dengan lancar dan baik terlihat dari besarnya perhatian dari anggota kelompok dalam menyimak serta 
memperhatikan materi-materi yang disampaikan. Sesuai hasil kesepakatan dengan anggota kelompok 
pendampingan selanjutnya yang akan dilaksanakan adalah secara intensif pada FGD lanjutan pada 
saat menjurus pada konsentrasi Hukum Adat. Termasuk pendampingan pengambilan kebijakan adat 
yang dilakukan pendampingan oleh tim pelaksana. 
 
4. Penutup 

 
1. Tingkat partisipasi yang tinggi dari mitra program pengabdian kepada masyarakat memberikan 

dampak positif bagi pelaksanaan program, terlihat dari keterampilan memberikan masukan, 
bertanya tentang materi muatan kebijakan adat yang mengakomodasi unsure musyawarah 
desa adat dapat berjalan dengan baik 

2. Pelaksanaan program mampu menghasilakan luaran-luaran yang diharapkan oleh program 
pengabdian kepada masyarakat ini, sepertid raft  rancangan kebijakan adat, dan artikel ilmiah 
yang rencananya dipublikasikan di Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Widya Laksana 
Undiksha 
 

5. Saran 
 Tingginya animo mahasiswa untuk mendalami dan menekuni serta mengkaji kajian kebijakan 

adat yang bersumber dari hasil mjsyawarah adat diperoleh dari kegiatan P2M yang mengusung 
tema“pelatihan praktek penerapan musyawarah desa adat sebagai dasar pengembangan keterampilan 
hukum adat dalam pengambilan keputusan adat bagi mahasiswa Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 
Tujuan utama Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Kelompok Relawan Bidang Pelayanan 
Kesehatan pada Daerah Rawan Bencana di Kabupaten Karangasem. Mitra 1, Kelompok Relawan 
Bidang Pelayanan Kesehatan Desa Tiyingtali, kontribusinya sebagai relawan yang sering terlibat 
dalam kegiatan penanggulangan bencana, memberikan pertolongan pertama pada masyarakat sipil 
yang tinggal di daerah yang terjadi bencana, mampu menempatkan diri sebagai kekuatan masyarakat 
sipil yang perduli jiwa kemanusiaannya, menumbuhkan kesadaran jiwa sosial, kelompok yang 
dipelopori olek larangan karang taruna ini telah menunjukkan bahwa memang kedudukan pemuda 
sebagai agen perbahan masyarakat yang peka terhadap lingkungan sekitarnya. Mitra 2, Kelompok 
Relawan Bidang Pelayanan Kesehatan Desa Tianyar, Target program P2M dirancang selama 8 
(delapan), menyasar 4 bidang diantaranya, (1) sarana dan prasarana; (2) manajemen sumberdaya 
manusia; (3) pemberdayaan; dan (4) kerjasama. Metode pelaksanaan program yang diterapkan 
adalah dengan diklat, pelatihan, dan pendampingan. Luaran wajib PKM adalah satu artikel ilmiah 
yang dipublikasikan melalui jurnal PKM Ngayah  yang berskala nasional dan ber ISSN, prosiding dari 
Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat (SENADIMAS) Ke-3 UNDIKSHA, publikasi pada media 
cetak Tokoh. Luaran tambahan adalah buku ber ISBN yang berjudul Upaya Dini Penanggulangan 
Bencana. 
 
Kata Kunci: Karangasem, karang taruna, kerjasama, kesehatan, manajemen, pelayanan, 

pemberdayaan, sumberdaya manusia, sarana dan prasarana 
1. Pendahuluan 

Indonesia telah kehilangan ratusan ribu penduduk akibat bencana. Banyaknya korban jiwa 
menggambarkan bahwa persiapan dan kesiapsiagaan masyarakat masih rendah, terutama 
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan kepedulian akan fenomena alam ini dan bencana yang 
diakibatkannya. Pemerintah dan masyarakat Indonesia selama ini hanya memfokuskan  pengelolaan 
bencana pada kegiatan tanggap darurat dan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pascabencana. 
Kesiapsiagaan masyarakat di Indonesia  belum menjadi prioritas kegiatan. (Hidayati, 2008). 

PELAYANAN KESEHATAN PADA DAERAH RAWAN BENCANA DI 
KABUPATEN KARANGASEM 

1 Jurusan Ilmu Keolahragaan FOK UNDIKSHA;  2 Jurusan Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA; 3Jurusan D3 
Akuntansi FE UNDIKSHA 

Email: sari.adnyani@undiksha.ac.id 

The main objective of Community Service (PKM) Volunteer Group in the Field of Health Services in 
Disaster Prone Areas in Karangasem Regency. Mitra 1, Volunteer Group for Tiyingtali Village Health 
Services, its contribution as a volunteer who is often involved in disaster management activities, 
provides first aid to civilians living in areas that have been affected by disaster, able to put themselves 
as civil society forces who care about their humanity, raise awareness social spirit, the group 
spearheaded by the ban on youth cadets has shown that indeed the position of youth as agents of 
community reparation is sensitive to the surrounding environment. Mitra 2, Volunteer Group for 
Tianyar Village Health Services, the target of the P2M program was designed for 8 (eight), targeting 4 
fields including, (1) facilities and infrastructure; (2) human resource management; (3) empowerment; 
and (4) cooperation. The program implementation method that is implemented is by training, training, 
and mentoring. Mandatory PKM output is a scientific article published through the national-scale 
Ngayah PKM journal and ISSN, proceedings from the 3rd National Community Service Seminar 
(SENADIMAS) UNDIKSHA, publication on print media Figures. Additional output is an ISBN book 
entitled Early Disaster Management Efforts. 
 
 
Keywords: Karangasem, youth organization, cooperation, health, management, service, 
empowerment, human resources, facilities and infrastructure. 
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Menurut WHO (2002), definisi bencana (disaster) adalah setiap kejadian yang menyebabkan 
kerusakan, gangguan ekologis, hilangnya nyawa manusia, atau memburuknya derajat kesehatan atau 
pelayanan kesehatan pada skala tertentu yang memerlukan respons dari luar masyarakat atau 
wilayah yang terkena. (Khambali, 2017) Banjir adalah luapan air dalam jumlah besar yang menerjang 
dan menggenangi suatu daerah. Banjir terjadi akibat ketinggian air melebihi tingkat normal dan 
menggenangi daratan yang biasanya tidak tergenang oleh air. Penyebab banjir bukan hanya curah 
hujan yang tinggi dan lama. Ada  beberapa faktor lain yang menyebabkan banjir, yaitu pendangkalan 
dan  penyempitan sungai, penyumbatan aliran air oleh sampah, jumlah air yangmengalir semakin 
besar, sistem pembuangan air yang buruk, dan  berkurangnnya daerah resapan air. (Khambali, 2017). 

Keberhasilan pelayanan kesehatan akibat bencana ditentukan oleh manajemen penanganan 
bencana serta kegiatan pokok seperti penanganan korban massal, pelayanan kesehatan dasar di 
pengungsian, pengawasan dan  pengendalian penyakit, air bersih dan sanitasi, penanganan gizi 
darurat,  penanganan kesehatan jiwa, serta pengelolaan logistik dan perbekalan kesehatan. (Pakaya, 
2007). 

Dalam penanganan krisis kesehatan akibat bencana, banyak bantuan kesehatan baik dari lokal 
mapun internasional yang terlibat secara aktif dalam  penanganan bencana di Indonesia. Oleh karena 
itu perlu adanya standar bagi  petugas kesehatan di Indonesia, nasional maupun internasional, 
lembaga donor dan masyarakat yang bekerja atau berkaitan dalam penanganan krisis kesehatan 
akibat bencana. (Pakaya, 2007). 

Kabupaten Karangasem, merupakan wilayah Bali bagian timur; Jarak tempuh dari kampus 
Undiksha menuju lokasi mitra  ± 45 km untuk masuk wilayah Kabupaten Karangasem melalui jalur 
darat. Wilayah topografi Kabupaten Karangasem hampir 35% masih merupakan wilayah perbukitan, 
dan 15% diantaranya sering terjadi longsor, banjir dan kebakaran hutan. Umumnya terjadi di wilayah 
Kecamatan Kubu yang cenderung cuacananya panas, daerah perbukitannya, meliputi Desa Ban, 
Desa Cegi, dan Desa Tongtongan. Daya tempuh dari lokasi relawan ke tempat terjadi musibah 
cenderung jauh karena hampir melalui 1,5 jam perjalanan dengan jarak tempuh sekitar ± 25 km dan 
jalurnya terjal karena medannya tinggi dan banyak tikungan yang berada di ketinggian dengan diapit 
oleh barisan perbukitan dan hutan jati. Biasanya tim relawan pelayanan kesehatan menuju ke lokasi 
bencana dengan menaiki kendaraan roda dua secara berombongan untuk penanganan evakuasi 
darurat sebelum pihak terkait datang memberikan bantuan. Inilah yang menjadi tantangan terberat 
bagi relawan dalam melaksanakan tugas memberikan pelayanan di bidang kemanusiaan bagi 
sesama. 

Adapun justifikasi pengusul bersama mitra dalam menentukan persoalan prioritas yang 
disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan program PKM, adalah sebagai berikut: (1) Bidang 
Kesehatan; (2) Bidang Manajemen Sumberdaya Manusia; (3) Bidang Pemberdayaan; dan (4) Bidang 
Kerjasama. 

 
2. Metode  

Metode pendekatan yang dipergunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
adalah metode diklat, pelatihan, dan pendampingan: 

1. Metode diklat yang dilakukan yaitu dengan cara berkoordinasi dengan aparatur desa setempat 
termasuk juga dengan pihak instansi kesehatan, tim pakar kebencanaan, BPBD dengan 
mengusung tema pelayanan program relawan di bidang kesehatan bagi korban bencana. 
Simulasi berupa penangan korban, penyediaan sarana dan prasarana P3K yang memadai, dan 
tindakan sigap penanggulangan bencana untuk pengevakuasian korban ke tempat yang lebih 
aman. Tujuannya, agar peserta lebih paham dengan substansi diklat yang telah diberikan. 

2. Metode pelatihan, yaitu untuk setelah tahap penyuluhan dengan cara bimbingan teknis 
dilakukan, peserta diajak untuk melakukan simulasi dari hasil pembekalan, bentuk konkrit dari 
simulasi ini adalah mengetahui teknis pengoperasian sapras bencana, mengetahui prosedur 
standar P3K yang harus dipersiapan sebelum ke lokasi bencana, menyusun program kerja 
Kelompok Relawan Bidang Pelayanan Kesehatan pada Daerah Rawan Bencana di Kabupaten 
Karangasem. 
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Metode Pendampingan, yaitu melatih anggota relawan yang tergabung dalam wadah organisasi 
kepemudaan Karang Taruna sebagai relawan pelayanan di bidang kesehatan di daerah rawan 
bencana, lebih lanjut secara bertahap dengan sistem kaderisasi kelompok relawan ini dapat 
mengembangkan wawasan dan pengetahuannya di bidang penanganan bencana sebagai tim 
penyuluh bidang penanggulangan dini bencana. Sehingga keberlanjutan program dipastikan dapat 
berlanjut di mitra untuk menggalakkan program relawan untuk memberikan pelayanan kesehatan di 
daerah terindikasi bencana. Pengusul PKM melakukan pendampingan dan evaluasi rutin memantau 
perkembangan program yang dilaksanan oleh mitra. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan dan Pendampingan Bidang Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan program relawan di bidang kesehatan bagi korban bencana. Simulasi berupa 
penangan korban, penyediaan sarana dan prasarana P3K yang memadai, dan tindakan sigap 
penanggulangan bencana untuk pengevakuasian korban ke tempat yang lebih aman. Sarana dan 
prasanana, jenis penanganan darurat bencana yang dilakukan oleh kelompok relawan ini masih 
dalam tataran dilakukan dengan fasilitas sederhana, hampir 75% kegiatan yang diselenggarakan 
adalah berorientasi pada aktifitas fisik. Penanggulangan masalah kesehatan merupakan kegiatan 
yang harus segera diberikan baik saat terjadi dan pasca bencana disertai pengungsian. Untuk itu di 
dalam penanggulangan masalah kesehatan pada bencana dan pengungsian harus mempunyai suatu 
pemahaman permasalahan dan penyelesaian secara menyeluruh.Cara berfikir dan bertindak tidak 
bias lagi secara sektoral, harus terkoordinir secara baik dengan lintas sektor dan lintas program. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada sekaa truna-truni ini bertujuan menindaklanjuti 
permasalahan yang umumnya terjadi di daerah Kondisi Rawan Bencana (KRB), yaitu adanya 
diskoordinasi dan kelemahan manajemen penanggulangan masalah kesehatan akibat kedaruratan 
dan bencana merupakan kendala pencapaian tujuan yang diinginkan. Melalui kegiatan program 
kemitraan masyarakat “PKM Kelompok Relawan Bidang Pelayanan Kesehatan Pada Daerah Rawan 
Bencana Di Kabupaten Karangasem” diupayakan perbaikan koordinasi dan manajemen 
penanggulangan di daerah rawan bencana merupakan salah satu prioritas upaya kesiapsiagaan. 
Penanggulangan masalah kesehatan ini sering diminati oleh berbagai organisasi termasuk organisasi 
non pemerintah (Ornop) dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), namun sering adanya Ornop 
yang bekerja pada penanggulangan masalah kesehatan tanpa diketahui oleh instansi kesehatan 
setempat (Dinkes Kabupaten/Kota), hal ini menyebabkan adanya tumpang tindih kegiatan 
penanggulangan tetapi dapat juga menyebabkan masalah yang harus diselesaikan menjadi 
terlupakan, dan sering terjadi adanya bantuan yang diterima tidak sesuai dengan kebutuhan secara 
kuantitas dan jenis yang dikehendaki. Adanya pedoman koordinasi dimaksudkan untuk meningkatkan 
efektifitas, efisiensi dan harmonisasi pelaksanaan penanggulangan. 

Tindak lanjut setelah pelatihan di bidang pelayanan kesehatan diberikan kepada kelompok 
relawan bidang pelayanan kesehatan, yaitu peserta pelatihan diharapkan dapat mendukung 
terwujudnya kerjasama berbagai organisasi untuk menanggapi masalah kesehatan akibat kedaruratan 
dan bencana secara harmonis. Lebih lanjut kegiatan pendampingan juga dilakukan oleh tim 
pelaksana PKM, dengan tujuan: (1) Berkurangnya tumpang tindih dan celah (Gap) pelaksanaan 
penanggulangan masalah kesehatan; (2) Berkurangnya tumpang tindih dan inefisiensi bantuan 
kesehatan; (3) Terwujudnya optimalisasi penanggulangan; (4) Terwujudnya pembagian peran dan 
tanggungjawab yang jelas dan memadai; dan (5) Terwujudnya kesamaan pandangan, rasionalisasi 
kebijakan dan standar. 

Koordinasi dan pengendalian di lapangan pasca kerawanan bencana kepada Kelompok 
Relawan urgen dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa koordinasi dan pengendalian merupakan 
hal yang sangat diperlukan dalam penanggulangan dilapangan,  karena dengan koordinasi yang baik 
diharapkan menghasilkan output/ keluaran yang maksimal sesuai sumber daya yang ada 
meminimalkan kesenjangan dan kekurangan dalam pelayanan, adanya kesesuaian pembagian 
tanggung jawab demi keseragaman langkah dan tercapainya standard penanggulangan bencana 
dilapangan yang diharapkan. Koordinasi yang baik akan menghasilkan keselarasan dan kerjasama 

ISBN 978-602-6428-58-5



 

SENADIMAS ke 3  277 

yang efektif dari organisasi-organisasi yang terlibat penanggulangan bencana di lapangan. Dalam hal 
ini perlu diperhatikan penempatan struktur organisasi yang tepat sesuai dengan tingkat 
penanggulanganbencana yang berbeda, serta adanya kejelasan tugas, tanggung jawab dan otoritas 
dari masing-masing komponen/ organisasi yang terus menerus dilakukan secara lintas program dan 
lintas sektor mulai saat persiapan, saat terjadinya bencana dan pasca bencana. Kegiatan 
pemantauan dan mobilisasi sumber daya dalam penanggulangan bencana di lapangan pada 
prinsipnya adalah : 
1. Melaksanakan penilaian kebutuhan dan dampak keselamatan secara cepat (Rapid Health 

Assesment) sebagai dasar untuk pemantauan dan penyusunan program mobilisasi bantuan. 
2. Melaksanakan skalasi pelayanan dan mobilisasi organisasi yang terkait dalam penanggulangan 

masalah akibat bencana dilapangan, mempersiapkan sarana pendukung guna memaksimalkan 
pelayanan kesehatan. 

3. Melakukan mobilisasi tim pelayanan ke lokasi bencana (On site) beserta tim surveilas yang terus 
mengamati keadaan lingkungan dan kecenderungan perubahan-perubahan yang terjadi. 

 
Bidang Mitigasi Bencana 

Rujukan penelitian dari Widjaya (2014), dalam penelitiannya melihat adanya bencana alam 
yang terjadi di daerah Manado  pemerintah bersama masyarakat yang menjadi relawan membuat satu 
posko pusat  pelayanan kesehatan, dimana posko ini menjadi tempat pelaporan tentang semua 
aktivitas pelayanan kesehatan yang diberikan pada korban bencana.Posko pusat pelayanan 
kesehatan ini menaungi dua posko pelayanan kesehatan yang memiliki fungsinya masing-masing. 
Kedua posko tersebut ialah :  

1. Posko Pelayanan Kesehatan Umum yang dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: a.Warning hitam 
(korban meninggal), apabila terdapat korban meninggal  baik di tempat pengungsian ataupun 
korban meninggal yang di temukan oleh team evakuasi, korban tersebut dilaporkan terlebih 
dahulu ke posko  pusat pelayanan kesehatan. Kemudian, korban meninggal dibawa ke 
tempat penampungan mayat yang di sedia kan.  b.Warning merah (gawat darurat), korban 
gawat darurat dilaporkan terlebih dahulu ke posko pusat pelayanan kesehatan. Kemudian, 
apabila alat memadai tindakan dapat dilakukan di posko kesehatan umum bagian warning 
merah. Apabila alat tidak memadai korban di rujuk ke tempat  pelayanan kesehatan terdekat 
yang lebih memadai. c. Warning kuning (gawat tapi tidak darurat), korban dengan kondisi 
gawat tapi tidak darurat dilaporkan terlebih dahulu ke posko pusat pelayanan kesehatan. 
Kemudian, apabila alat memadai tindakan dapat dilakukan diposko kesehatan umum bagian 
warning kuning. Apabila alat tidak memadai korban di rujuk ke tempat pelayanan kesehatan 
terdekat yang lebih memadai. d.Warning hijau (tidak gawat dan tidak darurat), korban dengan 
kondisi tidak gawat dan tidak darurat dilaporkan terlebih dahulu ke posko pusat  pelayanan 
kesehatan kemudian dilakukan tindakan pada korban sesuai dengan kondisi pasien. 

2. Posko Tim Evakuasi, tim ini bertugas untuk mencari atau mengevakuasi para korban bencana 
yang belum ditemukan di lokasi kejadian untuk kemudian di  bawa ke tempat pengungsian 
atau tempat yang lebih aman. (Rokib, 2013) Korban yang ditemukan oleh tim evakuasi 
dilaporkan terlebih dahulu ke  posko pusat pelayanan kesehatan, kemudian di arahkan ke 
posko pelayanan kesehatan umum sesuai dengan kondisi korban yang ditemukan.  

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memberdayakan wadah organisasi kepemudaan 
di bawah karang taruna Kabupaten Karangasem dalam kegiatan perduli kemanusiaan sebagai 
relawan pelayanan di bidang kesehatan untuk kegiatan-kegiatan produktif kemanusiaan. Merangkul 
remaja yang tergabung pada wadah organisasi pemuda dalam keanggotaan karang taruna untuk 
menyusun agenda kegiatan perduli sesama; mendukung suksesnya kegiatan pelayanan dengan 
menggalang dana relawan, dan meningkatkan jaringan relasi dengan berbagai pihak. Manajemen 
sumber daya manusia, dukungan untuk memperoleh pelatihan baru hanya pelatihan pertolongan 
darurat dengan simulasi yangiatan P3K 50% dibantu pendampingannya oleh tim medis setempat 
dalam bentuk penyuluhan dan bimbingan teknis penanggulangan bencana oleh TIM SAR.   
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Sasaran Program PKM Bidang Pemberdayaan 

Meningkatkan partisipasi Kelompok relawan pelayanan di bidang kesehatan pada daerah 
rawan bencana di Kabupaten Karangasem dalam bentuk pemberdayaan. Pemberdayaan, kegiatan ini 
belum ada wadah yang mengkoordinir lebih lanjut dan baru sebatas inisiatif dari tokoh pemuda yang 
tergabung dalam keanggotaan Karang Taruna namun memiliki basic pada kegiatan PMR, P3K dan 
mengkooridir teman-temannya dalam anggota untuk berkenan atau merasa terpanggil menangani 
kegiatan penanggulangan bencana. Dapat mengembangkan wawasan dan pengetahuannya di bidang 
penanganan bencana sebagai tim penyuluh bidang penanggulangan dini bencana. 
 
4. Penutup 
Simpulan 
1. Koordinasi merupakan kegiatan yang sangat tergantung pada kemauan dan kemampuan pihak-

pihak yang berkepentingan untuk menyelesaikan masalah kesehatan.Untuk itu perlu adanya jiwa 
kepemimpinan strategis yang melandasi penanggulangan masalah kesehatan ini agar 
memudahkan dan melancarkan koordinasi itu sendiri.Di daerah rawan kedaruratan dan bencana 
sangat diperlukan upaya kegiatan koordinasi dan peningkatan kualitas kepemimpinan untuk 
penanggulangan masalah kesehatan terutama pada tahap tanggap darurat, dimana kelangkaan 
sumber daya sering menjadi factor penghambat, penyulit dan kendala koordinasi.Dengan adanya 
pelatihan dan pendampingan bagi kelompok relawan bidang kesehatan dan petugas lain yang 
terkait maka hasil penanggulangan masalah kesehatan diharapkan menjadi lebih efisien dan lebih 
efektif terutama dengan adanya optimalisasi sumber daya secara harmonis. Hasil guna dan data 
guna penanggulangan masalah kesehatan sangat dipengaruhi oleh kualitas koordinasi dan 
kemempuan manajerial pelaksanaan kegiatan bantuan kemanusiaan. 

2. Mitigasi : suatu tahapan yang bertujuan untuk mengurangi kemungkinan dampak negatif kejadian 
bencana terhadap kehidupan dengan menggunakan cara-cara alternatif yang lebih dapat diterima 
secara ekologi. Tahapan kegiatan, meliputi: Edukasi; Pemberian Sangsi Dan Reward; 
Penyuluhan; dan Penyediaan Informasi 

3. Bidang pemberdayaan, 100% mencapai sasaran dengan memberikan diklat, latiham, dan 
pendampingan sebagai seorang relawan di bidang kesehatan yang juga dapat memberikan 
pelayanan sebagai tenaga penyuluh kesehatan sehingga program perduli sesama dan 
penanganan kesehatan didaerah rawan bencana bisa berlanjut secara kontinyu di mitra melalui 
pendampingan intensif dari tim pengusul PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat). 

 
Saran 

Bidang kerjasama tingkat keberhasilannya diupayakan mencapai target 100% karena dilandasi 
oleh komitmen bersama dalam melakukan pelayanan kesehatan pada daerah rawan bencana 
tahapan koordinasi dilakukan dengan menggandeng mitra pemerintah desa terkait, TIM SAR, TNI, 
POLRI, psikologi, PMI, BPBD, dan tim pakar kebencanaan. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Guru adalah salah satu faktor penentu kesuksesan pembelajaran. Berhasil tidaknya sebuah 

pembelajaran banyak ditentukan oleh keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Menurut 
Ratminingsih, Artini, & Padmadewi (2017), menjadi guru yang efektif di Era Informasi ini merupakan 
sebuah tantangan besar. Mereka tidak hanya perlu untuk memahami latar belakang dan preferensi 
belajar siswa, tetapi juga perlu melakukan tindakan positif untuk meningkatkan hasil pembelajaran bagi 
siswanya. Salah satu cara menyukseskan pembelajaran adalah melalui pelaksanaan pembelajaran 
reflektif. Pembelajaran reflektif merupakan kegiatan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru diikuti dengan kegiatan merefleksikan. Sellars (2012) menegaskan bahwa guru harus 
melaksanakan pembelajaran reflektif secara reguler dan otentik. Hal ini perlu dilakukan oleh para guru 
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sebagai bagian dari pengembangan profesi. 
Melalui kegiatan tim teaching guru dapat secara bersama-sama merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang dirancang, dan kemudian mengevaluasi pembelajaran yang telah 
dilakukan yang diikuti dengan refleksi untuk dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan dari 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Reflective Teaching adalah sebuah elemen utama dari program pengembangan profesionalisme 
guru yang hendaknya dilaksanakan secara berkelanjutan guna meningkatkan ualitas pembelajaran. 

PELATIHAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN REFLEKTIF 

 BAGI GURU-GURU BAHASA INGGRIS SMP DI KOTA SINGARAJA 

1, 2, 3 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA 
Email: made.ratminingsihi@undiksha.ac.id  

Reflective teaching is a teaching activity carried out by the teacher that is followed by reflection, whether it 
is good or not, in which part there are weaknesses and strengths, and what must be improved. The method applied 
was in-service training participated by 20 English teachers of SMP in Singaraja city. The results of questionnaire 
proved that all teachers (100%) felt the benefits of training that could increase knowledge and skills in reflective 
teaching. They also emphasized the significance of training that can improve knowledge in teaching, in which 65% 
found it very significant and 35% proved it significant, and in terms of increase of knowledge in improving the quality 
of English language learning as much as 65% strongly agreed and 29% agreed. Likewise, training activities was 
felt useful to improve skills, namely 94% strongly agreed and 5.9% agreed. Hence, the teachers had positive 
perception on the training program. 

Keywords: in-service training, reflective teaching, improving the quality of teaching 

 

Pembelajaran reflektif (reflective teaching) adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang 
diikuti dengan merefleksikan, apakah sudah baik atau tidak, dimana kekurangan dan kelebihannya, dan apa yang 
harus diperbaiki. Metode kegiatan adalah metode pelatihan (in-service training) dengan khalayak sasaran 20 guru 
Bahasa Inggris guru SMP di Kota Singaraja. Hasil kuesioner setelah pelatihan membuktikan bahwa semua guru 
(100%) merasakan manfaat dari kegiatan pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang 
pelaksanaan pembelajaran reflektif. Para guru juga menegaskan signifikansi dari kegiatan pelatihan yang dapat 
meningkatkan pengetahuannya dalam mengajar, yaitu 65% peserta menegaskan pelatihan sangat signifikan dan 
35% signifikan, dan meningkatkan pengetahuan dalam peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris 
sebanyak 65% sangat setuju dan 29% setuju. Begitu pula kegiatan pelatihan dirasakan bermanfaat untuk 
meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran reflektif, yaitu 94% sangat setuju dan 5,9% setuju. 
Dengan demikian, para guru memiliki persepsi positif terhadap pelaksanaan pelatihan. 
 
Kata kunci: in-service training, pembelajaran reflektif, peningkatan kualitas pembelajaran 
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Menurut Jacobs, Vakalias, dan Gawe (2011), pada hakikatnya pembelajaran reflektif adalah siklus 
evaluasi diri yang sistematis, yang dilakukan oleh guru terhadap pengajaran mereka sendiri melalui 
diskusi yang terbuka dengan rekan/kolega ataupun analisis tertulis. Zwozdiak-Myers (2011: 26) 
menyatakan bahwa praktik pelaksanaan reflective teaching merupakan suatu usaha untuk 
meningkatkan standar pendidikan dan memaksimalkan potensi pembelajaran pada peserta didik agar 
dapat dicapai peningkatan hasil belajar siswa. Lebih jauh ditegaskan oleh Zwozdiak-Myers bahwa 
kegiatan praktik reflective teaching merupakan sebuah proses yang menekankan agar guru menyusun 
dan menyusun kembali tindakan, keyakinan, pengetahuan, dan teori yang berhubungan dengan 
kegiatan mengajar, yang berguna untuk peningkatan profesionalisme. Jacobs, dkk. (2011:60) juga 
menegaskan bahwa reflective teaching memberikan kesempatan kepada guru untuk memperbaharui 
praktek pembelajaran mereka dan memahami dampak dari pembelajaran yang mereka telah lakukan. 
Reflective teaching menyediakan informasi tentang bagaimana guru menyatu dengan peserta didik 
secara bermakna dan menghasilkan praktek pembelajaran yang lebih baik. Killen (2007:100) 
menyatakan bahwa refleksi membantu guru untuk menghargai peran mereka sebagai pembangun 
pengetahuan dan pendidikan, karena melalui perhatian mereka yang cermat terhadap pengalaman 
pembelajaran yang mereka lakukan, mereka mampu mengembangkan pemahaman mereka yang pada 
prinsipnya dapat membantu mereka dan rekan lainnya untuk lebih memahami proses belajar mengajar. 
Hal tersebut berarti bahwa reflective teaching juga menekankan pada kolaborasi antar kolega jadi 
mereka dapat melengkapi satu sama lain untuk meningkatkan pengajaran mereka masing-masing. 
Wallace (1998) menegaskan bahwa reflective teaching merupakan eksplorasi penting dari suatu 
praktek mengajar seseorang dan merupakan ‘life-long professional development’ yang esensial. 
Pelaksanaan reflective teaching dapat diaplikasikan pada semua situasi pendidikan, termasuk 
pembelajaran bahasa (Orlova, 2009). Dengan demikian, proses reflective teaching merupakan proses 
yang tidak pernah selesai selama seseorang menggeluti profesi tersebut, seperti dinyatakan oleh Zhu 
(2014) bahwa proses reflective teaching merupakan suatu siklus yang tidak pernah berakhir. 

Berdasarkan fakta tersebut, kegiatan melaksanakan refleksi pembelajaran merupakan kegiatan 
yang krusial dilakukan oleh para guru secara berkesinambungan. Melalui kegiatan reflective teaching 
para guru dapat melaksanakan praktek evaluasi diri yang memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
mengembangkan kemampuan profesional dengan mengetahui kekuatan dan kelemahannya. Dengan 
mengetahui kelemahannya, guru dapat memperbaiki kemampuan mengajarnya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran, yang dapat berdampak pada hasil belajar siswa. Dengan secara terus menerus 
guru berupaya menyusun dan menyusun kembali tindakan, pengetahuan, teori terkait dengan apa yang 
diajar, strategi pembelajaran, dan cara mengevaluasi pembelajaran, maka kualitas pembelajaran yang 
dilaksanakan akan semakin baik. Hal ini merupakan sebuah kewajiban sebagai upaya untuk 
pengembangan profesionalisme guru. 

Mengacu pada uraian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa secara umum pelaksanaan 
pembelajaran reflektif memiliki peranan sentral dalam menyukseskan pembelajaran. Menurut Freire 
(1993) dan Osterman (1990), terdapat 6 alasan pentingnya melakukan pembelajaran reflektif, yaitu: (1) 
membantu guru melakukan tindakan yang diinformasikan (informed actions), artinya bahwa guru 
melakukan tindakan berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan berdasarkan pengamatan secara 
cermat dan kritis, sehingga tindakan yang dilaksanakan akan lebih baik, (2) membantu guru 
mengembangkan dasar pemikiran untuk terus berlatih, yang dimaksudkan adalah guru harus terus 
membelajarkan diri agar memiliki kebiasaan berpikir kritis reflektif tentang apa dan bagaimana 
pembelajaran yang telah dilakukan, (3) membantu guru menghindari rasa bersalah (Self-Laceration). 
Kecenderungan guru yang menganggap serius pekerjaan mereka adalah menyalahkan diri mereka 
sendiri jika siswa tidak belajar. Para guru ini merasa bahwa pada tingkat tertentu mereka adalah 
penyebab kemarahan, permusuhan, kebencian atau ketidakpedulian. Dengan melakukan pembelajaran 
reflektif melalui team teaching guru dapat memecahkan masalah secara bersama-sama, (4) 
memberikan fondasi guru secara emosional, yang dimaksudkan bahwa dengan melakukan 
pembelajaran reflektif guru mampu memberikan klarifikasi dan mempertanyakan apa yang terjadi pada 
dirinya dan pada siswa, sehingga mampu memberikan solusi yang relevan, (5) mampu menghidupkan 
kelas. Dengan melakukan pembelajaran reflektif guru dapat belajar bagaimana membuat kelas lebih 
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aktif dan bergairah belajar. Guru yang memiliki kemampuan reflektif kritis akan dapat membuat kelasnya 
lebih menantang, menarik, dan merangsang mereka untuk belajar, dan (6) meningkatkan kepercayaan 
demokratis, yang dimaksudkan bahwa dengan pembelajaran reflektif, kegiatan pembelajaran di kelas 
menjadi lebih demokratis, mereka diberikan kebebasan berpikir dan berpendapat, dan kebiasaan 
tersebut mendapat penghargaan dari guru.  

Larrivee dan Cooper (2006) berpendapat bahwa pembelajaran reflektif dapat membantu guru 
untuk mengatasi berbagai masalah keseharian yang dapat mempengaruhi kehidupan siswa mereka. 
Guru yang efektif adalah guru yang terlibat dalam penyelidikan kritis dan refleksi yang bijaksana. Selain 
itu pembelajaran reflektif dapat membantu guru untuk mengakomodasi perbedaan siswa dalam etnis, 
status sosial ekonomi, tingkat perkembangan, motivasi belajar dan hasil belajar. Manfaat lain dari 
pengajaran reflektif, menurut Mckay (2002) adalah bahwa dengan lebih reflektif memungkinkan guru 
bertindak dengan cara yang lebih dipertimbangkan. Para guru yang memikirkan alasan untuk 
melakukan sesuatu dengan cara tertentu dan tidak hanya mengikuti apa yang dikatakan dalam buku 
teks atau apa yang telah mereka lakukan di masa lalu, mereka akan dapat bertindak dengan cara yang 
lebih rasional dan efektif. Bertindak secara reflektif, menurut Zeichner dan Liston (1996), juga dapat 
mengarahkan para guru untuk tidak hanya berfokus pada kelas, namun juga konteks pengajaran dan 
sekolah secara umum. Mckay (2002) menambahkan bahwa menjadi guru yang lebih reflektif dapat 
membantu memperbaiki praktik mengajar. Guru yang berpikir reflektif akan mempertimbangkan 
berbagai faktor seperti tingkat profisiensi dan minat siswa, tujuan kurikulum, dan waktu pengajaran yang 
tersedia. Dengan mempertimbangkan berbagai faktor dalam menentukan bagaimana mengajarkan 
pelajaran tertentu akan menghasilkan kelas yang lebih efektif. Zeichner dan Liston (1996) berpendapat 
bahwa pengajaran reflektif mewajibkan guru untuk terus aktif dalam merumuskan tujuan pekerjaan 
mereka, memeriksa nilai dan asumsi mereka sendiri, dan memainkan peran kepemimpinan dalam 
pengembangan kurikulum dan reformasi sekolah.  

Jadi dapat disimpulkan berbagai manfaat atau keuntungan yang didapatkan bila guru melakukan 
pembelajaran reflektif, yaitu (1) membantu mereka melakukan tindakan yang diinformasikan, (2) 
membantu mereka mengembangkan dasar pemikiran untuk terus berlatih, (3) membantu mereka 
menghindari rasa bersalah, (4) memberikan mereka fondasi secara emosional, (5) mampu 
menghidupkan kelas, dan (6) meningkatkan kepercayaan demokratis  

Dengan demikian, kewajiban guru bukan hanya mengajar, namun juga mengembangkan 
profesionalismenya. Fakta di lapangan membuktikan bahwa sebagian besar guru hanya berpikir 
melaksanakan tugas utama mengajar. Sering terjadi bahwa guru yang sudah berpengalaman, lupa 
untuk terus belajar mengembangkan dirinya melalui keikutsertaan dalam berbagai kegiatan akademik, 
seperti seminar, lokakarya, pelatihan atau kegiatan lainnya. Apalagi kalau kegiatan yang diikuti tersebut 
berbayar, biasanya guru sudah merasa kurang termotivasi untuk ikut.  

Dalam paradigma pendidikan sekarang, guru adalah juga pebelajar (teachers are also learners). 
Hal ini mengindikasikan bahwa guru juga harus belajar, bukan hanya materi yang akan diajarkan, tetapi 
juga apa, mengapa, dan bagaimana mereka telah melaksanakan pembelajaran. Fakta penting lainnya 
juga membuktikan bahwa setelah selesai mengajar, guru tidak berusaha mencari tahu bagaimana 
mereka telah melaksanakan pembelajaran, apakah ada kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki 
atau tidak. Kegiatan mengajar hanya menjadi rutinitas semata, tanpa adanya usaha untuk 
mengidentifikasi pembelajaran yang telah dilakukan tersebut.  

Hasil wawancara dengan 2 guru SMP di Kota Singaraja, yaitu di SMPN 1 Sukasada dan di SMP 
Lab undiksha, pada hari Kamis, 30 November 2017 membuktikan bahwa guru Bahasa Inggris di SMPN 
1 Sukasada menyatakan bahwa mereka belum pernah merefleksikan pembelajaran yang telah 
dilakukan baik secara individu maupun dengan teman sejawat melalui team teaching. Namun demikian, 
mereka menjelaskan ada kelompok guru bidang studi (MGMP) yang terkadang digunakan sebagai 
ajang bertemu untuk membahas kendala yang dihadapi di kelas, itupun tidak regular. Sementara itu, 
guru Bahasa Inggris di SMP Lab Undiksha menyatakan pernah dilibatkan dalam kegiatan lesson study 
oleh tim dosen Undiksha, namun kegiatan tersebut tidak berlanjut setelah selesai program. Kegiatan 
merefleksikan sendiri dan teman sejawat secara regular di sekolah belum pernah dilakukan. Ketika 
ditanyakan apakah pernah menyuruh teman sejawat untuk mengobservasinya ketika melaksanakan 
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pembelajaran untuk memberikan masukan tentang pembelajarannya, kedua guru menyatakan tidak 
pernah. Apakah pernah juga menggunakan sejenis jurnal reflektif untuk merefleksikan 
pembelajarannya, mereka juga mengatakan tidak pernah. Ketika ditanya apakah kegiatan 
merefleksikan pembelajaran itu penting, kedua guru menegaskan pentingnya kegiatan tersebut, karena 
bisa saling berbagi untuk memberikan masukan. 

Mengacu pada permasalahan yang dihadapi para guru, maka tujuan dari penulisan artikel ini 
adalah untuk memaparkan bagaimanakah pendapat para guru terkait dengan pelatihan yang diberikan, 
yaitu: (a) apakah kegiatan pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran reflektif? dan (b) apakah kegiatan pelatihan dapat  meningkatkan keterampilan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran reflektif?  
 
2. Metode 

Metode yang digunakan oleh pelaksana pengabdian pada masyarakat dalam meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran reflektif adalah metode 
pelatihan dalam jabatan (in-service training) dan simulasi. Dalam kegiatan pelatihan, para guru 
diberikan  (1) pengetahuan berupa hakikat pembelajaran reflektif, (2) pengetahuan tentang peranan 
(manfaat) pembelajaran reflektif, (3)  pengetahuan tentang prosedur pelaksanaan pembelajaran 
reflektif, dan (4) pengetahuan tentang instrumen yang digunakan untuk melaksanakan pembelajaran 
reflektif melalui strategi Direct Instruction, yaitu strategi ekspositori, yang mana nara sumber 
memaparkan keseluruhan materi yang relevan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran reflektif. 
Selanjutnya, kegiatan diikuti dengan latihan simulasi melaksanakan pembelajaran reflektif dengan 
menggunakan instrumen yang telah disiapkan tim pelaksana, berupa peer assessment rubrics, yaitu 
belajar menilai teman sejawat dalam melaksanakan pembelajaran.  

Subjek kegiatan adalah para guru Bahasa Inggris SMP di Kota Singaraja yang berjumlah 20 
orang, yang mewakili 8 sekolah yaitu 4 sekolah negeri yaitu SMPN 1 Sukasada, SMPN 2 Singaraja, 
SMPN 3 Singaraja, dan SMP 6 Singaraja, dan 4 sekolah swasta yaitu SMP Lab Undiksha Singaraja, 
SMP Santo Paulus Singaraja, SMP Mutiara Singaraja, dan SMP Bhaktiyasa Singaraja.  

Setelah selesai pelatihan dan simulasi, tahapan berikutnya adalah survei yaitu berupa 
penyebaran lembar kuesioner yang telah disiapkan. Kuesioner digunakan untuk menjaring pendapat 
para guru terkait dengan kegiatan pelatihan dan simulasi yang telah diikuti apakah dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam melaksanakan pembelajaran reflektif. Dari 20 guru yang 
mengikuti pelatihan, yang menjawab kuesioner adalah 17 orang.  

Hasil kuesioner dianalisis secara kuantitaif dengan mencari persentase dari masing-masing 
respon. Kemudian respon yang diberikan dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu positif untuk 
jawaban sangat setuju dan setuju, cukup untuk jawaban ragu-ragu, dan negatif untuk jawaban kurang 
setuju dan tidak setuju untuk pernyataan positif dan sebaliknya untuk pernyataan negatif. Berikut adalah 
bagan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyemaian Informasi Hakikat 
Pembelajaran Reflektif 

Direct Instruction dan Tanya 
Jawab Pelatihan 

Direct Instruction dan Tanya 
Jawab 
 

Penyemaian Informasi Peranan 
Pembelajaran Reflektif 

Penyemaian Informasi Prosedur 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Reflektif 
 

Direct Instruction dan Tanya 
Jawab 
 

Kerja kelompok dalam 
membuat skenario 
pembelajaran. 

Penyemaian informasi tentang 
Instrumen yang digunakan untuk 
melaksanakan Pembelajaran 
Reflektif 
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Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan pelatihan 

3. Hasil dan Pembahasan  
Selanjutnya, kegiatan pelatihan dilakukan sesuai dengan agenda kegiatan yaitu satu hari yakni 

pada hari Rabu, 25 Juli 2018, yang dimulai pada pukul 08.00 sd 14.00 wita sesuai dengan agenda 
kegiatan terlampir. Kegiatan diawali dengan penyemaian informasi beberapa konsep pelaksanaan 
pembelajaran reflektif yaitu (1) Hakikat Pembelajaran Reflektif, (2) Peranan Pembelajaran, (3) Prosedur 
Pelaksanaan Pembelajaran Reflektif, dan (4) Instrumen yang digunakan dalam pembelajaran reflektif. 
Adapun tujuan dari pemberian konsep tersebut adalah untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
memahami pengetahuan terkait dengan pembelajaran reflektif dan bagaimana melaksanakan 
pembelajaran reflektif. Setelah diberikan materi, kegiatan dilanjutkan dengan kerja kelompok 
mempersiapkan skenario pembelajaran sederhana bersama dalam tim, diusahakan tim yang berasal 
dari satu sekolah. Dalam kegiatan tersebut para guru menentukan guru model, dan kemudian mereka 
bersama menentukan topik yang akan diajarkan pada kegiatan simulasi. Setelah menyiapkan skenario 
pembelajaran selam 10 menit, maka guru model melakukan simulasi pembelajaran selama 15 menit 
masing-masing. Terdapat 3 guru model dari 4 kelompok yang melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
yang diwakili oleh Pak Sutanya dari SMPN 3 Singaraja,  Ibu Dita Pratiwi dari SMPN 2 Singaraja, dan 
Bu Nina dari SMPN 3 Singaraja. Guru-guru yang lain dalam kelompok, berperan sebagai peer assessor 
yang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan form N2.  
 Setelah kegiatan simulasi, panitia pelaksana kegiatan P2M menyebarkan kuesioner kepada 
seluruh peserta untuk menjaring pendapat mereka terkait dengan efektivitas pelaksanaan pelatihan. 
Pada sub judul berikut akan dilaporkan hasil kuesioner tersebut. 

Hasil kuesioner yang disebarkan kepada 17 guru yang datang menjawab kuesioner setelah 
selesai pelatihan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Pendapat Guru Tentang Efektifitas Pelatihan (Pernyataan Positif) 
No Pernyataan Positif Alternatif Jawaban (Jumlah dan 

Persentase) 
SS S RR KS TS 

1. Kegiatan pelatihan pelaksanaan pembelajaran 
reflektif menarik untuk diikuti karena dapat 
meningkatkan pengetahuan tentang pelaksanaan 
pembelajaran reflektif. 

17 
(100) 

- - - - 

4.  Saya merasa kegiatan pelatihan  pelaksanaan 
pembelajaran reflektif bermanfaat untuk 
meningkatkan pengetahuan  dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Inggris yang lebih baik 

16 (94) 1 (5.9) - - - 

5.  Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan 
pelatihan pelaksanaan pembelajaran reflektif untuk 
meningkatkan pengetahuan saya bagaimana 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Inggris. 

11 (65) 5 (29) - 1 
(5.9
) 

- 

Praktek menyelenggarakan 
pembelajaran  refkletif dengan 
menggunakan self reflection 
journal dan peer assessment. 

Simulasi pembelajaran reflektif 
oleh perwakilan kelompok 

Pengisian lembar kuesioner 
oleh guru-guru peserta kegiatan 
P2M 

Penyebaran angket terkait 
dengan pendapat guru tentang 
pelaksanaan pelatihan   

Simulasi 

Survei  
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6.  Kegiatan pelatihan pelaksanaan pembelajaran 
reflektif menarik untuk diikuti karena dapat 
meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan 
pembelajaran reflektif. 

16 (94) 1 (5.9) - - - 

9. Saya merasa kegiatan pelatihan pelaksanaan 
pembelajaran reflektif bermanfaat untuk 
meningkatkan keterampilan saya  dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa Inggris yang 
lebih baik. 

16 (94) 1 (5.9) - - - 

10. Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan 
pelatihan pelaksanaan pembelajaran reflektif untuk 
meningkatkan keterampilan saya bagaimana 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 
Inggris. 

14 (82) 1 (5.9) - - - 

 
 
 

      

  Positif Cukup Negatif 

 
 

Gambar 2. Pendapat Guru Tentang Efektifitas Pelatihan (Pernyataan Positif) 
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Tabel 2. Pendapat Guru Tentang Efektifitas Pelatihan (Pernyataan Negatif) 

No Pernyataan Negatif Alternatif Jawaban (Jumlah dan 
Persentase) 
SS S RR KS TS 

2.  Saya merasa biasa-biasa saja dengan kegiatan 
pelatihan pelaksanaan pembelajaran reflektif. 

  - 4 (24) 13 
(76) 

3.  Saya merasa pelatihan pembelajaran reflektif tidak 
memiliki signifikansi terhadap peningkatan 
pengetahuan saya dalam mengajar. 

- - - 6 (35) 11 
(65) 

7. Saya merasa tidak ada sesuatu yang baru yang 
saya pelajari untuk meningkatkan keterampilan 
saya mengajar dengan kegiatan pelatihan 
pelaksanaan pembelajaran reflektif. 

- - - 6 (35) 11 
(65) 

8. Saya merasa pelatihan pembelajaran reflektif tidak 
memiliki signifikansi terhadap peningkatan 
keterampilan saya dalam mengajar. 

- - - 5 (29) 12 
(71) 

  Negatif Cukup Positif 
 
 
 

 
Gambar 3 Pendapat Guru Tentang Efektifitas Pelatihan (Pernyataan Negatif) 

 
 
Berdasarkan tabel dan grafik 1 dan 2, dapat disimpulkan bahwa semua guru (100%) merasakan 

manfaat dari kegiatan pelatihan yang dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang pelaksanaan 
pembelajaran reflektif. Para guru juga menegaskan signifikansi dari kegiatan pelatihan yang dapat 
meningkatkan pengetahuannya dalam mengajar, yaitu 65% sangat signifikan dan 35% signifikan, dan 
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meningkatkan pengetahuan dalam peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris sebanyak 65% 
sangat setuju dan 29% setuju. Begitu pula kegiatan pelatihan dirasakan bermanfaat untuk 
meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran reflektif, yaitu 94% sangat setuju dan 
5,9% setuju.  
 Dari semua pernyataan positif dan negatif dalam kuesioner di atas, dapat disimpulkan bahwa 
semua guru berpendapat positif terhadap efektivitas pelaksanaan pelatihan yang diikuti dengan 
simulasi. Mereka berpendapat bahwa kegiatan pelatihan dan simulasi dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pelaksanaan pembelajaran reflektif. Temuan ini sesuai 
dengan apa yang telah diuraikan oleh Killen (2007) bahwa  melalui pelaksanan pembelajaran reflektif, 
guru dapat membangun pengetahuannya, karena dengan perhatian mereka yang cermat terhadap  
pengalaman pembelajarannya, mereka dapat mengembangkan pemahaman terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan, dan kemudian bersama rekannya berusaha mencari solusi 
terhadap kelemahan atau masalah. Hal ini juga senada dengan Zwozdiak-Myers (2011) bahwa melalui 
kegiatan  pembelajaran reflektif guru dapat menyusun dan menyusun kembali pengetahuan dan teori 
yang berkaitan dengan kegiatan mengajar mereka yang berguna untuk meningkatkan profesionalisme.  
Di samping itu, melalui kegiatan diskusi terbuka dengan kolega terhadap  kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, guru dapat mempelajari kekuatan dan kelemahannya, sehingga mampu memperbaharui 
keterampilan mengajarnya yang dapat dilakukan pada pembelajaran berikutnya, dan kemudian 
menghasilkan praktek pembelajaran yang lebih baik (Jacobs, dkk, 2011).   Dengan demikian, hasil 
pelaksanaan pelatihan dan simulasi ini juga mendukung hasil penelitian Ratminingsih, dkk (2017) 
bahwa pembelajaran reflektif bukan hanya dinilai bermanfaat bagi mahasiswa calon guru, tetapi juga 
bagi para guru dalam meningkatkan kompetensi menyelenggarakan pembelajaran.  

Oleh karena itu kegiatan pembelajaran reflektif sudah semestinya dilakukan secara terus 
menerus selama karir menjadi guru, karena setiap saat pembelajaran, selalu akan ada masalah, dan 
setiap masalah yang timbul harus dicarikan solusi. Dalam hal ini Larrivee dan Cooper (2006) 
menegaskan bahwa pembelajaran reflektif dapat membantu guru mengatasi masalah kesehariannya 
yang dapat mempengaruhi kehidupan siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Sellars (2011) dan Zhu  
(2014) bahwa  proses pembelajaran reflektif merupakan suatu siklus yang tidak pernah berkahir dan 
sudah semestinya dilakukan secara reguler, sehingga segala tindakan yang diambil dilakukan dengan 
cara yang rasional dan efektif (Mckay, 2002). 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki pendapat 

positif tentang pelaksanaan pelatihan pembelajaran reflektif. Kegiatan pelatihan dalam jabatan yang 
berupa in-service training dan simulasi pembelajaran  dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang 
hakikat pembelajaran reflektif, manfaatnya, dan bagaimana prosedur pelaksanaannya. Di samping itu, 
hasil kuesioner juga membuktikan bahwa guru juga berpendapat keterampilan mereka meningkat 
dalam melaksanakan pembelajaran reflektif. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran reflektif sudah 
seharusnya dilakukan oleh para guru secara reguler dan berkesinambungan agar dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran baik dalam mempersiapkan pembelajaran (RPP) maupun dalam melaksanakan 
pembelajaran. Dengan cara demikian, guru dapat mengembangkan profesionalismenya. 
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ABSTRACT 

Writing is one of the important language skills mastered by students. In fact, the writing value of junior 
high school students is still very low. Besides factors from students, the role of the teacher as a student mentor in 
writing a scientific papers is also very important. Therefore, so that students are able to make original and quality 
scientific works, the teacher must be skilled in making scientific work. The low ability of students to write can be 
overcome by providing training in writing scientific literacy based on information for junior high school teachers in 
Buleleng District. This method of PkM activities is a seminar on writing scientific works based on information 
literacy, training in writing scientific papers, and evaluating. It was concluded that this activity could improve the 
ability of teachers to write scientific papers. Evidenced by the increase in the average value of articles made by the 
teacher, from 61.7 to 85.26. In addition, from the results of the questionnaire, 100% of teachers stated that they 
were more trained in compiling articles, looking for references in journals, how to cite, and training activities like 
this were important and needed to be carried out again. 

Keywords: literacy culture, elementary school, and reading interest 

ABSTRAK 
Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang penting dikuasai oleh siswa. Pada kenyataanya, 

nilai menulis siswa SMP masih sangat rendah. Selain faktor dari siswa, peranan guru sebagai pembimbing siswa 
dalam menulis sebuah karya ilmiah juga sangat penting. Maka dari itu, agar siswa mampu membuat karya ilmiah 
yang original dan berkualitas, guru harus terampil dalam membuat karya ilmiah. Rendahnya kemampuan menulis 
siswa dapat diatasi dengan memberikan pelatihan penulisan karya ilmiah berbasis literasi informasi bagi guru SMP 
Se-Kecamatan Buleleng. Metode kegiatan PkM ini adalah seminar tentang penulisan karya ilmiah berbasis literasi 
informasi, pelatihan menulis karya ilmiah, dan evaluasi. Disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan 
kemampuan guru menulis karya ilmiah. Terbukti dari peningkatan nilai rata-rata artikel yang dibuat guru, yaitu dari 
61.7 menjadi 85,26. Selain itu, dari hasil angket, 100% guru menyatakan semakin terlatih menyusun artikel, 
mencari referensi di jurnal, cara mensitasi, dan kegiatan pelatihan seperti ini penting dilakukan dan perlu 
dilaksanakan lagi.  

 
Kata Kunci: budaya literasi, sekolah dasar, dan minat baca 
 
1. Pendahuluan 
  Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dikuasai oleh siswa. 
Menurut Hastuti (Slamet, 2009) “menulis merupakan kegiatan yang sangat kompleks karena 
melibatkan cara berpikir yang teratur dan berbagai persyaratan berkaitan dengan teknik penulisan, 
antara lain (1) adanya kesatuan gagasan, (2) penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragraf 
disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah ejaan yang benar, dan (5) penguasaan kosakata yang 
memadai. Keberhasilan siswa di sekolah salah satunya ditentukan oleh kemampuan siswa menulis. 
Siswa yang mampu menulis dengan baik berarti memiliki kemampuan berpikir yang kritis dan 
sistematis. Selain itu, siswa yang memiliki kemampuan menulis yang baik sudah pasti memiliki 
kemampuan membaca yang baik. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik sudah pasti 
memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Maka dari itu, keterampilan menulis sangat penting 
dikuasai oleh siswa.  
  Keterampilan menulis yang sangat penting dikuasai oleh siswa adalah menulis karya ilmiah. 
Keterampilan menulis karya ilmiah sangat penting dikuasai oleh siswa karena dapat dapat mengasah 
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kemampuan berpikir kritis siswa dan logika berpikir siswa semakin terstruktur. Hal ini sejalan dengan 
pengertian menulis karya ilmiah, yaitu “kegiatan komunikasi ilmiah yang didasarkan pada proses 
berpikir secara aktif dan konstruktif untuk menuangkan gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, 
kemauan, dan informasi ke dalam bentuk tulisan untuk disampaikan kepada orang lain dengan 
menggunakan bahasa yang efektif agar mudah dipahami (Thamrin, 2014:93).” Berbeda dengan 
pendapat Thamrin, Sahmini dan Rostikawati (2015:184) menyatakan bahwa karya ilmiah merupakan 
karangan yang disusun secara sistematis dan bersifat ilmiah  

Karya ilmiah atau tulisan ilmiah adalah suatu karangan yang disusun secara sistematis dan bersifat ilmiah. 
Sistematis berarti bahwa karangan atau karya tulis tersebut disusun menurut aturan tertentu sehingga 
kaitan antara bagian-bagian tersebut sangat jelas dan padu. Bersifat ilmiah, berarti bahwa karya tulis 
tersebut menyajikan satu deskripsi, gagasan, argumentasi atau pemecahan masalah yang didasarkan 
pada berbagai bukti empirik atau kajian teoretis sehingga para pembacanya dapat merunut atau mencari 
kebenaran bukti empirik atau teori yang mendukung gagasan tersebut. 
 

  Namun pada kenyataanya, nilai menulis karya ilmiah siswa SMP masih sangat rendah. Ada 
beberapa hal yang menyebabkan nilai menulis artikel siswa rendah, yaitu: 1) tidak paham atau tidak 
punya ide apa yang akan ditulis; 2) skemata bacaan siswa rendah atau minat baca siswa rendah; 3) 
punya ide apa yang akan ditulis, tetapi tidak bisa merangkai paragraf sehingga menjadi wacana yang 
kohesi dan koheren; 4) tidak paham struktur artikel; 5) tidak tau cara mencari rujukan yang baik dan 
benar dari buku atau internet; 6) bisa mencari rujukan dari buku atau internet, tetapi hanya copy paste; 
7) tidak bisa mengutip; dan 8) tidak bisa membuat daftar pustaka. 

 Selain faktor dari siswa, peranan guru sebagai pembimbing siswa dalam menulis sebuah karya 
ilmiah juga sangat penting. Ini juga terkait dengan sikap professional sebagai guru. “Guru profesional 
adalah guru yang menyadari bahwa dirinya adalah pribadi yang dipanggil untuk mendampingi peserta 
didik untuk/dalam belajar” (Noorjamah, 2014:99). Terkait dengan pendapat itu, guru harus mampu 
memberikan contoh karya ilmiah kepada siswa; melatih siswa membuat karya ilmiah; dan mendampingi 
siswa saat menulis karya ilmiah. Selain itu, dengan menulis karya ilmiah, guru dapat “meningkatkan 
kemampuan profesionalismenya sekaligus memperbaiki kualitas pembelajaran yang disampaikannya” (Aina, H, 
SB, H, & Sadikin, 2015: 29). Inilah dikatakan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah perlu dilatihkan 
oleh guru karena keterampilan menulis karya ilmiah memerlukan kemampuan berpikir kritis dan 
sistematis dalam menyampaikan gagasan atau memecahkan masalah, kemampuan menggali dan 
menganalisis informasi untuk mendukung gagasan, dan kemudian menyusunnya secara sistematis.  
  Dalam hal ini, guru dituntut sebagai model yang baik bagi siswa dalam menulis karya ilmiah. 
Setelah itu terpenuhi, guru baru bisa mengarahkan dan membimbing siswa untuk menghasilkan karya 
ilmiah yang original dan berkualitas. Maka dari itu, agar siswa mampu membuat karya ilmiah yang 
original dan berkualitas, guru harus terampil dalam membuat karya ilmiah. Terampil yang dimaksud 
adalah jeli melihat masalah yang dapat dipecahkan secara ilmiah, cakap dalam memecahkan masalah, 
mampu menggunakan informasi yang tepat untuk memecahkan masalah, dan terampil menyusun 
sebuah karya ilmiah. 
  Terkait dengan pernyataan di atas, rendahnya kemampuan menulis siswa dapat diatasi 
dengan memberikan pelatihan penulisan karya ilmiah berbasis literasi informasi bagi guru SMP se-
kecamatan Buleleng. Literasi informasi adalah seperangkat keterampilan, yaitu mengidentifikasi 
masalah atau mengambil keputusan, menentukan sumber informasi yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah, mengakses informasi, dan menggunakan informasi itu dengan tepat (Marseno, 
Kusuma, & Saleh, 2014:10). Sejalan dengan pendapat ini, literasi informasi menurut Paul G. Zurkowski 
(dalam, Pattah:2014:118) adalah kemampuan memanfaatkan informasi dan sumber-sumber informasi 
untuk memecahkan masalah. Coral (dalam, Pattah, 2014) menyatakan literasi informasi menyakut dua 
hal, yaitu IT  Skill dan information handling skill. IT skill mencakup: 1) keahlian dasar (kemampuan 
menggunakan mouse, keyboard, printer, disk, dll), software standar (word processing, worksheet, basis 
data, dll), dan aplikasi jaringan (email, internet, web, browser, dll) dan 2) information handling skills 
meliputi: sumber-sumber informasi, kriteria evaluasi, metode navigasi, teknik memanipulasi, dan 
presentasi. Ada 7 langkah yang bisa dilakukan oleh guru untuk mendapatkan keterampilan literasi 
informasi ini, yaitu merumuskan masalah; mengidenfikasi sumber informasi; mengakses informasi; 
menggunakan informasi; menciptakan karya; mengevaluasi; dan menarik pelajaran (Gunawan dalam 
Mirazita & Rohmiyati, 2015). 
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  Dengan memberikan pelatihan menulis karya ilmiah, guru akan memahami cara membuat 
karya ilmiah yang original dan berkualitas sehingga dampak lainnya adalah guru dapat membimbing 
siswa menyusun karya ilmiah yang original dan berkualitas. Dengan berbasis literasi informasi, 
pelatihan ini diharapkan juga dapat membantu guru untuk memanfaatkan informasi yang ada di internet 
untuk memecahkan masalah dan memperkuat artikel yang dibuat. Untuk itu, perlu dilatihkan 
information skill sehingga guru diharapakan mempunyai “kemampuan menemukan informasi secara 
tepat guna. Dimulai dari kemampuan mengenali apa kebutuhan informasinya, mencari dimana 
informasi itu, mengevaluasi isi informasi yang benar-benar dibutuhkan, dan kemudian menggunakan 
dan mengkomunikasikannya secara efektif (Nurohman, 2014).” Dengan hal ini diharapkan guru dapat 
menggunakan informasi dari berbagai sumber dengan tepat dan bertanggung jawab dalam karya ilmiah 
yang dibuat. 
  Namun pada kenyataannya, kemampuan siswa SMP se-Kecamatan Buleleng menulis artikel 
masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari skor yang diperoleh siswa saat mengikuti lomba penulisan 
karya ilmiah yang diadakan oleh jurusan Pendidikan Teknologi Informasi Undiksha tahun 2017 antara 
rentang 8-64. Nilai ini merupakan nilai rata-rata yang diberikan oleh 3 orang juri.  
  Penilaian tersebut berdasarkan pada 5 indikator yang dipakai acuan, yaitu: 1) kesesuain judul 
dengan isi; 2) struktur organisasi dan isi; 3) kemampuan berbahasa; 4) kutipan dan daftar pustaka; dan 
5) tata tulis dan ejaan. Dari rentang skor yang diperoleh siswa saat lomba tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan siswa SMP menulis karya ilmiah masih tergolong sangat rendah. Hal ini diakibatkan 
karena siswa tidak mampu mengorganisasikan gagasannya dengan baik. Selain itu, siswa tidak 
mampu mengakses informasi yang berkualitas. Selain tidak berkualitas, informasi itu tidak digunakan 
dengan benar sebagai data-data atau penguat gagasan karya tulis yang dibuat. Rata-rata karya ilmiah 
yang ditulis adalah plagiat. Plagiat dalam artian informasi yang diakses dari internet tidak digunakan 
untuk mendukung ide atau gagasannya, melaikan hanya di copy paste dan disambung-sambung 
menjadi sebuah karya ilmiah yang tidak kohesi dan koheren. Dampak lainnya adalah karya ilmiah yang 
dihasilkan tidak original dan tidak berkualitas.  
  Hal ini juga tidak terlepas dari pentingnya peranan guru dalam membimbing siswa membuat 
karya ilmiah. Strategi awal untuk memecahkan masalah ini adalah dengan pelatihan penulisan karya 
ilmiah berbasis literasi informasi kepada guru SMP sekecamatan Buleleng dengan tujuan agar siswa 
yang dibimbing mampu membuat karya ilmiah yang baik, orisinal, berkualitas, dan bermanfaat. 
 

 
2. Metode  

Berkaitan dengan usaha mengatasi permaslahan yang dihadapi oleh khalayak mitra, solusi yang 
ditawarkan adalah dengan mengadakan pelatihan karya ilmiah berbasis literasi informasi bagi guru 
SMP Se-Kecamatan Buleleng. Adapun langkah-langkah pelaksanaan program adalah sebagai berikut 
sebagai berikut. 
1. Seminar tentang penulisan karya ilmiah berbasis literasi informasi akan dilakukan sebagai awal 

kegiatan untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada Guru SMP sekecamatan 
Buleleng mengenai: hakikat karya ilmiah, struktur karya ilmiah, tata tulis, cara mencari infomrasi 
dan sumber pustaka di internet, cara mengutip, dan cara membuat daftar pustaka.  

2. Pelatihan menulis karya ilmiah dengan menggunakan data-data, informasi, dan sumber pustaka 
dari internet.  

3. Evaluasi. Karya ilmiah yang dibuat guru adalah artikel populer. Karya tulis guru akan dinilai dengan 
rubrik penilaian (terlampir). Hasil tulisan pra pelatihan akan dibandingkan dengan hasil tulisan 
pasca pelatihan sehingga bisa ditarik simpulan bahwa ada peningkatan hasil tulisan guru yang 
dibuat. Di akhir pelatihan, guru akan diberikan angket dengan tujuan mengetahui respon guru 
terkait dengan kegiatan pelatihan. 

.  
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Kegiatan Awal 
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Kegiatan awal pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah 
Berbasis Literasi Informasi bagi Guru SMP Se-Kecamatan Buleleng” adalah meminta izin kepada 
kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga (Disdikpora) dengan menunjukkan bukti izin kegiatan 
dari LPM Undiksha. Selain meminta izin, tim pengabdian juga meminta saran terkait sekolah-sekolah 
yang diundang dalam kegiatan ini. Kepala Disdikpora menyambut dengan antusias kegiatan ini. Beliau 
menganggap sangat perlu guru dilatih untuk menulis karya ilmiah yang baik dan berkualitas dan 
diharapkan keprofesionalan guru meningkat salah satunya melalui karya tulis. Beliau juga menyatakan 
bahwa kegiatan ini perlu dilakukan secara rutin mengingat guru harus memiliki karya ilmiah untuk 
kenaikan pangkat. Setelah izin diberikan oleh kepala Disdikpora, tim pengabdian mengirimkan surat 
undangan kegiatan PkM kepada guru SMP N 1 Singaraja, SMP Negeri 2 Singaraja, SMP Lab Undiksha, 
SMP 3 Singaraja, SMP 4 Singaraja, SMP N 5 Singaraja, SMP 6 Singaraja, SMP Bhaktiyasa, SMP 
Katolik Santo Paulus, dan SMP Mutiara Singaraja.  

Kegiatan berikutnya adalah meminta izin peminjaman tempat. Kegiatan ini dilakukan di ruang 
seminar Fakultas Bahasa dan Seni, Undiksha. Setelah izin diberikan, tim menghubungi narasumber. 
Narasumber dalam kegiatan ini adalah Bapak I Putu Mas Dewantara M.Pd. dan Ibu Kadek Wirahyuni 
M.Pd. Narasumber 1 Ibu Kadek Wirahyuni, M.Pd. memaparkan materi tentang pentingnya karya ilmiah 
bagi guru dan substansi artikel ilmiah sedangkan narasumber 2 Bapak I Putu Mas Dewantara M.Pd. 
membawakan materi mengenai cara mencari sumber di jurnal bereputasi baik dan cara mengutip 
menggunakan medeley.  
 
3.2 Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Literasi Informasi 

Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, terlebih dahulu peserta diberikan pemahaman 
materi melalui kegiatan seminar. Kegiatan seminar penulisan karya ilmiah berbasis literasi informasi ini 
dilakukan di ruang seminar Fakultas Bahasa dan Seni pada tanggal 2-3 Agustus 2018. Guru-guru yang 
datang sebanyak 19 orang dari 20 guru yang diundang. Setelah dikonfirmasi, satu guru yang tidak 
datang disebabkan karena sakit. Kegiatan ini dimulai pukul 8 pagi. Peserta seminar mengisi presensi 
terlebih dahulu.  

Kegiatan seminar ini diawali dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan kemudian dibuka 
oleh ketua panitia sekaligus menyampaikan laporan kegiatan. Narasumber pertama Ibu Kadek 
Wirahyuni, M.Pd. menyampaikan materi mengenai pentingnya karya ilmiah bagi guru dan substansi 
artikel ilmiah. Narasumber dipandu oleh moderator menyampaikan materi selama 20 menit dan 
kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab berlangsung selama 15 menit. 
Narasumber kedua Bapak I Putu Mas Dewantara menyampaikan materi cara mencari referensi di jurnal 
bereputasi baik dan cara sitasi menggunakan medeley. Penyampian materi dilakukan selama 30 menit 
dan dilanjuktan dengan kegiatan tanya jawab. 

Pelatihan penyusunan artikel dilakukan di hari kedua, yaitu tanggal 3 Agustus 2018. Kegiatan 
di awali dengan berlatih menyusun artikel dari laporan penelitian yang dimiliki guru. Penelusuran 
referensi di jurnal bereputasi dan cara mengutip melalui mendeley dilakukan setelah makan siang. Guru 
dipandu oleh dua narasumber untuk memperbaiki artikel yang dibuat dari segi substansi dan isinya 
serta mencari referensi pendukung artikel di jurnal misalnya JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 
Undiksha. Kegiatan ini berlangsung selama 60 menit.  Kegiatan terakhir adalah guru diajak berlatih 
untuk melakukan sitasi menggunakan mendeley. Kegiatan PkM kemudian ditutup oleh ketua panitia.  

Berikut ini adalah foto kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah berbasis literasi informasi yang 
dihadiri oleh guru-guru SMP Se-Kecamatan Buleleng. 
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Gambar 3.1 Narasumber Pertama Menyampaikan Materi Pentingnya Karya Ilmiah bagi Guru 
 

 
 

Gambar 3.2 Narasumber Kedua Menyampaikan Materi Cara Mencari Referensi di Jurnal Bereputasi Baik dan 
Cara Sitasi Menggunakan Medeley 

 
3.3 Pembahasan 

Kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah ini sangat penting dilaksanakan. Hal ini karena 
penulisan karya ilmiah bagi guru tidak hanya dilakukan untuk memeroleh angka kredit, tetapi juga 
peningkatan kualitas pengelolaan kelas, layanan kepada peserta didik, dan juga peningkatan 
profesionalisme guru itu sendiri (Dwijayanti, Marlena, Patrikha, & Parjono, 2017:250). Pelatihan ini 
menekankan kepada ketelitian guru menyusun artikel, mencari referensi di jurnal, dan bagaimana 
melakukan sitasi yang benar. Kegiatan ini diikuti oleh 19 guru. Semua guru sangat antusian 
mendengarkan penjelasan narasumber. Dari 19 guru yang datang hanya 10 orang yang membawa 
artikel. Dipandu oleh dua narasumber, guru kemudian memperbaiki artikel yang sudah dibuat. Dari 
tujuh indikator, yaitu: 1) kesesuaian isi dengan judul, 2) ketajaman pemecahan masalah, 3) substansi 
artikel, 4) kalimat dan tata bahasa artikel; 6) kemutakhiran referensi; dan 7) ketepatan cara mengutip 
dan daftar pustaka, skor rata-rata 15 artikel yang diperbaiki oleh guru adalah 85,26. Berikut adalah 
grafik skor 15 artikel yang dibuat boleh guru dan tabel respon guru terhadap kegiatan ini.  
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Gambar 3.1 Grafik Perolehan Skor Awal dan Akhir Artikel yang Dibuat oleh Peserta Pelatihan Penulisan Karya 

Ilmiah Berbasis Literasi 
 

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan skor rata-rata yang diperoleh oleh guru dari 61,7 
sebelum pelatihan menjadi 85,26 setelah mengikuti pelatihan. Hal ini menandakan bahwa pemahaman 
dan keterampilan guru menulis artikel semakin meningkat setelah diberikan pelatihan.  
 
Tabel 3.2 Respon Guru terhadap Kegiatan PkM 

No Pernyataan Jumlah Guru 
Ya Tidak 

1 Pemahaman Saudara mengenai penulisan artikel meningkat. 19 0 
2 Pemahaman Saudara mengenai cara mencari referensi di jurnal 

meningkat. 
19 0 

3 Pemahaman Saudara mengenai cara sitasi yang benar meningkat. 19 0 
4 Saudara semakin teralatih menyusun artikel. 19 0 
5 Saudara semakin terlatih mencari referensi di jurnal bereputasi baik. 19 0 
6 Saudara semakin terlatih melakukan sitasi yang tepat. 19 0 
7 Kegiatan pelatihan penulisan artikel berbasis literasi ini penting bagi 

Saudara. 
19 0 

 
Berdasarkan tabel di atas, skor yang diperoleh oleh guru bisa dikategorikan baik. Ini 

menandakan bahwa kegiatan pelatihan ini sangat penting diberikan kepada guru-guru. Selain dilihat 
dari skor yang diperoleh oleh guru, dari hasil angket respon yang diberikan kepada guru, 100% guru 
menyatakan semakin terlatih menyusun artikel, mencari referensi di jurnal, cara mensitasi, dan kegiatan 
pelatihan seperti ini sangat penting dilakukan dan perlu dilaksanakan lagi.  

 
3.4 Kendala-Kendala yang Dihadapi 

Kegiatan PkM “Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Berbasis Literasi Informasi bagi Guru SMP 
Se-Kecamatan Buleleng ini berjalan lancar. Panitia, narasumber, dan peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan ini. Namun ada beberapa kendala yang dihadapi selama kegiatan. Kendala 
tersebut, yaitu sebagai berikut. 
a. Tidak semua guru membawa artikel. Solusinya adalah guru yang tidak membawa artikel berlatih 

dengan guru yang sudah membaw artikel. 
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b. Perlu waktu yang cukup lama untuk membantu guru menginstal mendeley. solusinya adalah 
melatih guru menggunakan cara sitasi melalui program reference di word. 

c. Koneksi wifi kampus naik-turun. Beberapa guru bersedia menggunakan hotspot selulernya. Untuk 
ke depan jika melakukan kegiatan seperti ini lagi, panitia akan bekerjasama dengan puskom 
Undiksha. 

 
 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil yang dicapai dalam kegiatan PkM “Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah 
Berbasis Literasi Informasi bagi Guru SMP Se-Kecamatan Buleleng dapat disimpulkan bawah kegiatan 
ini penting dilaksanakan. Kegiatan PkM ini memberikan pemahaman dan keterampilan bagi guru dalam 
membuat karya ilmiah, khususnya artikel. Selain itu, guru juga terlatih mencari referensi di jurnal yang 
bereputasi baik dan terlatih melakukan sitasi. Hal ini ditandai dengan perolehan skor artikel yang dibuat 
oleh guru bisa dikategorikan baik. Selain dilihat dari skor yang diperoleh oleh guru, dari hasil angket 
respon yang diberikan kepada guru, 100% guru menyatakan semakin terlatih menyusun artikel, 
mencari referensi di jurnal, cara mensitasi, dan kegiatan pelatihan seperti ini sangat penting dilakukan 
dan perlu dilaksanakan lagi. 
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Nyoman Sugihartini 1, Nyoman Laba Jayanta 2, Putu Eka Dianita Marvilianti Dewi 3  

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
 

E-learning merupakan sebuah sistem pembelajaran berbasis elektronis yang dikembangkan 
dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi serta multimedia untuk mendukung proses 
belajar mengajar baik yang dilakukan secara online maupun offline, synchronous maupun 
asynchronous. Keberadaan elearning mampu membantu memperluas cakupan proses belajar 
mengajar yang sebelumnya hanya terpaku pada pertemuan di kelas, tetapi juga diluar kelas. 
Elearning sangat penting untuk meningkatkan daya serap dari para siswa atas materi yang diajarkan, 
meningkatkan partisipasi aktif dari para siswa, meningkatkan kemampuan belajar mandiri, dan 
meningkatkan kualitas materi pembelajaran. Diharapkan dapat merangsang pertumbuhan inovasi 
baru para guru dan siswa sesuai dengan bidangnya masing-masing. Elearning sangat penting 
diterapkan disekolah sebagai penunjang proses belajar mengajar. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Gubernur Bali, Made Mangku Pastika yang sedang gencar-gencarnya mensosialisasikan serta 
menghimbau kepada seluruh kepala sekolah agar menerapkan e-learning dalam pembelajaran. 
Beliau menyatakan bahwa:  

“Teknologi telah membuat kita memasuki era baru yang ditandai dengan enam D, yaitu 
digitalisasi, deception, disruption dan seterusnya hingga demokratisasi,” ujarnya. Oleh karena itu 
menurutnya dunia pendidikan harus menyesuaikan diri dengan perkembangan ini. Menurutnya 
dalam rangka peningkatan kualitas SDM, pemerintah harus mengikuti perkembangan teknologi 

PELATIHAN PENGOPERASIAN E-LEARNING  
DI SMK NEGERI 1 KUBUTAMBAHAN 

1Jurusan Pendidikan Teknik Informatika FTK UNDIKSHA;  2 Jurusan PGSD FIP UNDIKSHA; 3 Jurusan Akuntansi 
FEB UNDIKSHA 

Email: sugihartini@undiksha.ac.id, laba.jayanta@undiksha.ac.id, eka.marvi@undiksha.ac.id 

The purpose of this programe is to Apply Elearning at SMK Negeri 1 Kubutambahan, Increase teachers' 
understanding of the concept of Elearning. The implementation of the activities are as follows: (1) Implementing 
Elearning in SMK Negeri 1 Kubutambahan in the form of Elearning operation training such as managing online 
classes, managing learning resources and managing learning activities. (2) guiding online teachers who need 
assistance in the operation of E-learning. The results obtained from all of these P2M activities are teachers of 
SMK Negeri 1 Kubutambahan implemented. This activity has contributed to teachers at SMK Negeri 1 
Kubutambahan, namely: 83% stated that e-lerning helps in the learning process. 80% stated that the 
implementation of e-learning supports the applicable curriculum ( K13). 81% stated that e-learning made it easier 
for teachers to archive the subject matter. 81% of participants stated that the evaluation features available in the 
elearning system were easy to use. Then 91% stated that P2M e-learning training was very useful in the 
profession / assisting the work of teachers. 

Keywords: e-learning, schoology 

Tujuan dari kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (P2M) ini adalah Menerapkan Elearning di SMK Negeri 
1 Kubutambahan, Meningkatkan pemahaman  guru-guru terhadap konsep Elearning. Pelaksanaan kegiatannya, 
sebagai berikut: (1) Melaksanakan penerapan Elearning di SMK Negeri 1 Kubutambahan dalam bentuk  pelatihan 
pengoperasian Elearning seperti mengelola kelas online, pengelolaan sumber belajar dan pengelolaan aktifitas 
belajar. (2) membimbing secara online guru-guru yang membutuhkan bantuan dalam pengoperasian E-learning. 
Hasil yang diperoleh dari seluruh kegiatan P2M ini adalah guru-guru SMK Negeri 1  Kubutambahan  telah 
diimplementasikan. Kegiatan ini telah memberikan kontribusi kepada guru-guru di SMK Negeri 1 Kubutambahan, 
yakni: 83% menyatakan bahwa e-lerning membantu dalam proses pembelajaran. 80% menyatakan bahwa 
implementasi e-learning mendukung kurikulum yang berlaku, yaitu K2013. 81% menyatakan bahwa e-learning 
memudahkan guru-guru dalam melakukan pengarsipan materi pelajaran. 81% peserta menyatakan bahwa fitur 
evaluasi yang tersedia dalam sistem elearning mudah digunakan. Kemudian 91% menyatakan bahwa P2M 
pelatihan e-learning sangat bermanfaat dalam profesi/membantu pekerjaan guru-guru.. 

Kata kunci: pelatihan e-learning, schoology 
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ini. Selain sesuai dengan kebutuhan generasi mendatang, penerapan e-learning diharapkan 
dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih baik, lebih efisien dan lebih efektif”. 
(Birohumas Bali, 2017) 
 
Sekolah yang menjadi sasaran penerapan Elearning pada pengabdian kepada masyarakat 

program IPTEKS ini adalah SMK Negeri 1 Kubutambahan. SMK Negeri 1 Kubutambahan  merupakan 
satu-satunya SMK kesehatan negeri yang ada di Bali.  
Proses belajar mengajar di SMK Negeri 1 Kubutambahan sangat baik  dengan dimanfaatkannya 
media-media pembelajaran yang inovatif dan kaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.  
Namun saat ini sekolah tersebut belum memiliki ‘wadah’ untuk konten-konten pembelajaran secara 
elektronis dan belum adanya teknologi untuk menunjang aktifitas proses belajar mengajar.  Solusi 
yang tepat untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan E-learning. 

Melihat dari kondisi dan latar belakang guru, pegawai di SMK N 1 kubutambahan, maka pada 
P2M ini akan diterapkan Elearning dengan menggunakan schoology. Schoology merupakan situs 
penyedia layanan LMS (learning management system) dengan interface layaknya jejaring sosial 
facebook. Sehingga memberikan kemudahan dalam penggunaan e-learning mengingat guru-guru di 
SMK N 1 Kubutambahan tidak berlatang belakang IT, selain itu sekolah ini tidak memiliki fasilitas 
server sehingga penggunaan schoology dalam implementasi e-learning lebih tepat. Selain penerapan 
E-learning, dilakukan juga pelatihan pengoperasian Elearning bagi guru-guru di SMK N 1 
Kubutambahan. 

 

2. Metode  
 

Metode kegiatan yang  dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah dalam bentuk 
penerapan Elearning di SMK Negeri 1 Kubutambahan dan pelatihan pengoperasian Elearning seperti 
mengelola kelas online, pengelolaan sumber belajar dan pengelolaan aktifitas belajar. Untuk 
memberikan kesempatan bagi guru yang lain dan memantapkan pengetahuan guru dalam 
pengoperasian Elearning, maka dilakukan juga bimbingan secara online bagi yang membutuhkan 
bantuan dalam pengoperasian Elearning. Pelatihan teknis dilakukan selama 2 hari dimana hari 
pertama lebih fokus dalam memberikan informasi Elearning, mengakses dan mengelola Elearning 
serta pengisian konten Elearning. Namun untuk hari selanjutnya dilakukan pendampingan secara 
online. Secara lebih rinci dapat dilihat pada gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan 

Penerapan 

Pelatihan 

Bimbingan 
secara Online 

1. Pengenalan Schoology 
2. Membuat Account di Schoology 
3. Mengenal Ragam Fitur dan 

Fungsi dalam Schoology 
4. Membuat Kelas Mata Pelajaran 
5. Melampirkan Materi Pelajaran 

dan Tugas  pada Courses 
6. Membuat Test/Quiz pada 

Courses 
7. Prosedur Pengelolaan Group 
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3. Hasil dan Pembahasan  
 

Pelatihan pengoperasian E-learning di SMKN 2 Tabanan dilakukan pada tanggal 1-2 Juli 2016 
bertempat di Laboratorium Komputer SMKN 2 Tabanan. Panitia mengundang 25 guru non TI SMKN2 
Tabanan untuk mengikuti pelatihan ini. Pada Kegiatan tersebut dihadiri oleh 25 peserta guru-guru 
SMKN 2 Tabanan yang berlatar belakang Pendidikan non TI. Berikut adalah foto-foto dokumentasi 
sebagai bukti telah dilakukan Kegiatan Pengabdian tersebut dalam rangka progress kegiatan. 

 
 

Gambar 2. Kegiatan P2M dibuka oleh Prof. Wijana, M.Si selaku koordinator Pengabdian pada 
Masyarakat LPPM, Undiksha 

 

 
Gambar 3. Ketua kegiatan memberikan informasi dan sosialisasi terkait kegiatan P2M 
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Gambar 4. Penyampaian materi oleh anggota tim P2M, 

Nyoman Laba Jayanta, S.Pd.,M.Pd 
 

 
 

 
Gambar 5. Kegiatan workshop pembuatan media e-learning dengan schoology 
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Gambar 6. Kegiatan pendampingan membuat evaluasi pada schoology  
 
Berdasarkan analisis angket respon yang disebarkan kepada 48 peserta setelah selesai 

melakukan pelatihan memberikan hasil, 83% menyatakan bahwa e-lerning membantu dalam proses 
pembelajaran. 80% menyatakan bahwa implementasi e-learning mendukung kurikulum yang berlaku, 
yaitu K13. 81% menyatakan bahwa e-learning memudahkan guru-guru dalam melakukan pengarsipan 
materi pelajaran. 81% peserta menyatakan bahwa fitur evaluasi yang tersedia dalam sistem elearning 
mudah digunakan. Kemudian 91% menyatakan bahwa P2M pelatihan e-learning sangat bermanfaat 
dalam profesi/membantu pekerjaan guru-guru.   

 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan kegiatan P2M ini, dapat disimpulkan 

bahwa rancang bangun e-learning SMK Negeri 1 Kubutambahan  telah diimplementasikan dengan 
menggunakan schoology. Selain itu, secara eksplisit kegiatan ini telah memberikan kontribusi kepada 
guru-guru di SMK N 1 Kubutambahan, yakni : guru memperoleh wawasan tentang strategi 
pemanfaatan elearning untuk menunjang proses belajar mengajar, guru bisa mengelola kelas online, 
mengunggah materi (text, audio, video, gambar) dan membuat aktifitas pembelajaran(forum, 
penugasan, quiz), tersedianya sumber belajar dan aktifitas belajar online bagi guru dan siswa yang 
bisa dikelola dan diakses kapan saja, dimana saja dan dengan berbagai peralatan online seperti 
smartphone dan laptop serta terdokumentasinya dan terstukturnya  materi pelajaran sehingga bisa 
dimanfaatkan lagi di tahun berikutnya. Berdasarkan analisis angket respon yang disebarkan kepada 
48 peserta pelatihan setelah selesai melakukan pelatihan memberikan hasil sebagai berikut: 83% 
menyatakan bahwa e-lerning membantu dalam proses pembelajaran. 80% menyatakan bahwa 
implementasi e-learning mendukung kurikulum yang berlaku, yaitu K2013. 81% menyatakan bahwa e-
learning memudahkan guru-guru dalam melakukan pengarsipan materi pelajaran. 81% peserta 
menyatakan bahwa fitur evaluasi yang tersedia dalam sistem elearning mudah digunakan. Kemudian 
91% menyatakan bahwa P2M pelatihan e-learning sangat bermanfaat dalam profesi/membantu 
pekerjaan guru-guru. 
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ABSTRAK 
 

Indonesia termasuk wilayah yang rawan akan berbagai bencana, seperti banjir, gempa bumi, gunung 
meletus, Tsunami, tanah longsor dan lain-lain. Khusus untuk Bali, bencana erupsi gunung Agung, sedang 
melanda. Permasalahan yang muncul ketika terjadi bencana letusan gunung api  adalah masyarakat sering 
gagap, resah,  panik  sehingga  mengancam keselamatan  jiwa dan harta. Korban yang besar tidak akan banyak, 
seandainya semua komponen masyarakat telah memiliki kesiapan lahir dan batin tentang mitigasi bencana. 
Pengetahuan dan kecakapan hidup diperlukan sedini mungkin. Oleh sebab itu, penanaman mitigasi bencana 
pada  siswa SD menjadi kebutuhan  yang mendesak, sehingga ketika terjadi bencana dapat melakukan upaya 
penyelematan diri dan juga dapat menolong orang lain (National Research Council 2007).  Pada aspek 
meningkatkan kesadaran siswa SD terhadap bencana letusan gunung api, maka dibutuhkan guru-guru SD yang 
mampu berinovasi  dalam merancang perangkat pembelajaran mitigasi bencana. Perangkat pembelajaran  
mitigasi bencana nampak sangat mendesak dilakukan di Bali, dan khususnya  di kabupaten Buleleng. Alasannya 
adalah, telah terjadi beberapa kali bencana alam seperti gempa bumi, tanah longsor, angin puting beliung, banjir 
dan gelombang pasang, dan gunung meletus. Atas dasar itu, perlu dilakukan pelatihan bagi guru-guru SD 
tentang pengembangan perangkat pembelajaran mitigasi. Tujuan P2M ini adalah sebagai berikut. (1) setelah 
pelatihan berlangsung, guru-guru SD di Kecamatan Tejakula dapat mengembangkan  perangkat pembelajaran 
mitigasi bencana (2) Untuk mengetahui kualitas perangkat pembelajaran mitigasi bencana yang dihasilkan oleh 
guru-guru SD, (3) untuk mengetahui respon peserta terhadap kegiatan P2M pelatihan mengembangkan  
perangkat pembelajaran mitigasi bencana. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan 
(workshop) yakni, pemberian wawasan teori dan langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran, 
konsepsi mitigasi bencana. Selanjutnya dilakukan pendampingan selama dua minggu. Jumlah peserta sebanyak 
30 orang guru SD di kecamatan Tejakula Buleleng Bali. Setelah itu dilakukan evaluasi kegiatan, dengan 
menganalisis produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh guru-guru SD. Kegiatan ini dilakukan selama 
3 bulan. Diseminasi kegiatan ini dilakukan tgl 2-4 Juni 2018, dan telah dihasilkan perangkat pembeljaran mitigasi 
bencana  dan  kegiatan ini mendapat respon yang sangat bagus sebanyak 50%, bagus 45 %, kurang bagus 5%, 
dan tidak bagus 0%. 

  
Kata Kunci : perangkat pembelajaran, mitigasi bencana, Guru SD, Tejakula 
 
 

ABSTRACT 
 

Indonesia is a region prone to various disasters, such as floods, earthquakes, volcanic eruptions, 
tsunamis, landslides and others. Especially for Bali, the disaster of the Agung volcano eruption is being hit. The 
problem that arises when a volcanic eruption occurs is that people often stutter, fret, panic, threatening the safety 
of life and property. Large casualties will not be many, if all components of society have had physical and mental 
readiness about disaster mitigation. Life skills and knowledge are needed as early as possible. Therefore, 
planting disaster mitigation in elementary school students becomes an urgent need, so that when a disaster 
occurs it can make an effort to save themselves and also be able to help others (National Research Council 
2007). In the aspect of increasing elementary school students' awareness of the disaster of volcanic eruptions, 
elementary school teachers who are able to innovate in designing disaster mitigation learning devices are 
needed. Disaster mitigation learning tools appear to be very urgent in Bali, and especially in Buleleng regency. 
The reason is, there have been several natural disasters such as earthquakes, landslides, tornadoes, floods and 
tidal waves, and volcanic eruptions. On that basis, it is necessary to conduct training for elementary school 
teachers about the development of mitigation learning tools. The purpose of this P2M is as follows. (1) after the 
training takes place, elementary school teachers in Tejakula Subdistrict can develop disaster mitigation learning 
tools (2) To find out the quality of disaster mitigation learning devices produced by elementary school teachers, 
(3) to determine participants' responses to training P2M activities developing disaster mitigation learning device. 
The method used in this activity is training (workshop), namely, providing theoretical insights and steps to 
develop learning devices, disaster mitigation conceptions. Furthermore, assistance is provided for two weeks. 
The number of participants was 30 elementary school teachers in the district of Tejakula Buleleng Bali. After that 
an activity evaluation is carried out, by analyzing the learning device products produced by elementary school 
teachers. This activity is carried out for 3 months. The dissemination of this activity was carried out on 2-4 June 
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2018, and a disaster mitigation learning tool has been produced and this activity received a very good response 
as much as 50%, good 45%, not good 5%, and not good 0%. 
  
Keywords: learning tools, disaster mitigation, elementary teacher, Tejakula 
 
 
 
A. PENDAHULUAN  

Indonesia termasuk negara dengan tingkat ancaman bencana alam yang paling besar di 
dunia. Bencana mengerikan, seperti gempa bumi  dan Tsunami seakan ‘sangat akrab’ dengan 
kehidupan di Indonesia  beberapa waktu belakangan ini. Hal ini disebabkan posisi geografis 
Indonesia terletak di ujung pergerakan tiga lempeng dunia: Eurasia, Indo-Australia dan Pasifik. Pada 
bingkai itu, Indonesia memang tidak banyak bisa mengelak, namun harus hidup berdamai dengan 
bencana alam (Satake et al., 2011). 

Data pendukung, yang menempatkan Indonesia sebagai negara yang memiliki tingkat 
kerawanan bencana yang sangat tinggi di dunia adalah dari  Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa 
untuk Strategi Internasional Pengurangan Risiko Bencana (UN-ISDR), yaitu Indonesia menduduki 
peringkat tertinggi untuk ancaman gempa, serta peringkat enam untuk banjir. Tsunami memang 
merupakan ancaman yang paling mengkhawatirkan, dengan jumlah penduduk yang terpapar atau 
memiliki risiko tertinggi terhadap bencana sekitar 5,4 juta orang. Selain itu  ancaman yang lebih besar 
justru datang dari gempa bumi yang mengancam sekitar 11 juta serta banjir yang mengancam 
setidaknya 1 juta penduduk (Kusumasari and Q Alam, 2012). 

Gejala alam tersebut merupakan dinamika alam, yang  sangat memberikan dampak bagi 
kehidupan manusia di Indonesia. Sifat merugikan bencana alam itu, sering alpha di ditangani oleh 
pemangku kebijakan dan masyarakat luas. Pemerintah dan masyarakat hanya sering bersifat reaktif 
dan tidak proaktif. Akibatnya, setiap kehadiran musibah bencana alam, maka pemerintah dan 
masyarakat  panik, sehingga sering membuat korban bertambah parah baik secara materi, jiwa raga 
dan psikologis.  

Bagi masyarakat Indonesia yang berada di wilayah yang rawan bencana solusi strategis 
adalah berusaha hidup harmoni dengan bencana, dan bersiasat memperkecil dampak atau 
meminimalkan resiko kerugian bagi manusia. Oleh sebab itu, perlu pengetahuan, pemahaman, 
kesiapsiagaan keterampilan untuk mencegah, menditeksi dan mengantisipasi secara lebih dini 
tentang berbagai macam bencana atau lebih dikenal dengan istilah mitigasi bencana.  

Mitigasi meliputi aktivitas dan tindakan-tindakan perlindungan yang dapat diawali dari 
persiapan sebelum bencana itu berlangsung, menilai bahaya bencana, penanggulangan bencana, 
berupa penyelamatan, rehabilitasi dan relokasi. Pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
berprilaku dalam mencegah, menditeksi, mengansipasi bencana secara efektif dapat 
ditransformasikan dan disosialiasikan (Tanaka.,N and Jinadasa, 2011). Sosialisasi  melalui 
pendidikan IPS telah berhasil dengan baik bagi anak-anak SMP (Maryani, 2010). Sosialisasi  pada 
aspek usia yang lebih dini dan jenis pelajaran yang menyentuh langsung fenomena alam seperti IPA, 
sangat strategis untuk dilaksanakan, karena kedua aspek itu belum banyak dilakukan oleh para guru 
dan pihak sekolah. Padahal, pemahaman anak SD tentang gejala alam seperti banjir, tanah longsor, 
gunung meletus dan gempa telah terungkap dalam pelajaran IPA. Oleh karena itu, penerapan 
mitigasi bencana yang dintegrasikan dengan pelajaran IPA menarik untuk dikaji, kondisi ini 
diharapkan  membangun kepekaan dan mengurangi kecemasan pada diri anak-anak, selain model ini 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga penelitian ini diharapkan mampu 
menelorkan sebuah solusi baru tentang penanaman pemahaman tentang siaga bencana. 

 
B. ANALISIS SITUASI 

Guru-guru kelas di SD kecamatan Tejakula berjumlah 105 orang yang tersebar di 36 sekolah 
Dasar di Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng. Dari pemantauan dan wawancara tim pengabdian 
dari Undiksha ditemukan bahwa ada beberapa hambatan yang dialami guru kelas di SD untuk 
memberikan pemahaman tentang mitigasi bencana. Lebih-lebih saat menghadapi pengungsi yang 
terdampak erupsi gunung Agung. Dalam kondisi demikian, guru-guru SD mengalami hambatan  
dalam memformulasikan  perangkat pembelajan mitigasi bencana, karena  masalah keterampilan 
guru SD, sarana dan prasarana dan masalah ekonomi.  

Rendahnya respon siswa yang tampak di sekolah Dasar di Kecamatan Tejakula  disebabkan 
potensi daerah secara geografis dan para guru enggan berinovasi. Guru jarang menulis dan buku 
kebanyakan di terbitkan dari bukan guru di kecamatan Tejakula. Rendahnya kreativitas ini 
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disebabkan juga, karena guru SD kecamatan Tejakula memang relatif jauh dari kota Singaraja, 
wilayah ini memiliki Lands Scape yang unik ada dataran tinggi (pegunungan) pantai dan wilayah 
perkebunan. Walaupun kecamatan Tejakula memiliki potensi lingkungan yang sangat beragam untuk 
media belajar namun guru-guru SD belum berinovasi penerapan lingkungan sebagai media belajar, 
apa lagi memanfaatkan  lingkungan sebagai sumber perangkat pembelajaran mitigasi bencana. 
Artinya, para guru SD belum sepenuhnya berinovasi. Inovasi yang dimaksud adalah pemanfaatan 
bahan-bahan lokal untuk pembuatan perangkat pembelajaran mitigasi bencana. Padahal bahan-
bahan lokal dan unsur kearifan lokal sangat banyak untuk bisa dikembangkan untuk membuat 
perangkat pembelajaran mitigasi bencana yang sederhana. Hal ini akan memungkinkan proses 
pembelajaran menjadi kontekstual dan menyenangkan (joyfull). Guru tampak enggan berinovasi, 
karena mereka belum mampu untuk melakukan itu. Oleh karena itu sudah saatnya para guru-guru di 
SD se Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng perlu diberikan budaya baru dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran, mitigasi bencana pengajaran IPA tidak lagi secara konvensional tetapi lebih 
modern atau memanfaatkan teknologi yang lebih mumpuni. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan 
pengabdian pada masyarakat melalui program IbM (Iptek bagi Masyarakat).  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut.  1) Bagaimanakah kemampuan guru-guru SD dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran mitigasi bencana?, 2) Bagaimanakah kualitas (isi dan konstruks) perangkat 
pembelajaran mitigasi bencana yang dihasilkan setelah kegiatan P2M ini berlangsung? 3) 
Bagaimanakah respon peserta terhadap kegiatan P2M ini?. Sejalan dengan rumusan masalah di 
atas, adapun tujuan P2M ini adalah sebagai berikut.  (1) Untuk mengetahui kemampuan guru-guru 
IPA dalam mengembangkan perangkat pembelajaran mitigasi bencana gunung meletus. (2) Untuk 
mengetahui kualitas (isi dan konstruks ) perangkat pembelajaran mitigasi bencana yang dihasilkan 
setelah kegiatan P2M ini berlangsung. (3) Untuk mengetahui respon peserta terhadap kegiatan P2M 
ini. Pengabdian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif dalam pengembangan 
pembelajaran IPA SD Secara khusus manfaat yang dapat diperoleh  dari Pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi guru yang  memiliki persiapan  dalam pembelajaran mitigasi bencana yang 
diajarkan terintegrasi dengan mata pelajaran IPA, hasil Pengabdian ini  diharapkan dapat dijadikan 
wahana dan stadium akademik untuk meningkatkan kesiapan  siswa SD dalam pembelajaran 
pelajaran tersebut, sehingga diharapkan dapat membantu menemukan strategi menghadapi 
bencana. (2) Guru yang mengajar bidang studi/pokok lainnya di SMP, diharapkan nantinya dapat 
dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan sarana belajar siswa dalam pemilihan strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian siswa belajar dalam rangka kesiapan siswa 
menghadapi bencana alam. 

 
C. Metode Pelaksanaan  

Khalayak yang dijadikan sasaran kegiatan ini adalah para guru SD sekecamatan Tejakula 
sebanyak 30 orang. 

Metode ceramah ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi mitigasi bencana yang 
disampaikan dengan power point, sehingga Guru dapat menjelaskan dan membuat perangkat 
mitigasi bencana 
1. Metode Observasi dan Wawancara 

Untuk mendapat data yang akurat untuk bahan refleksi dilakukan pengamatan terhadap  
khalayak sasaran dengan metode observasi dan wawancara langsung. Observasi pertama dilakukan 
saat penyusunan proposal dan setelah proses pengerjaan P2M  ini berlangsung. Untuk kedepannya 
pun jika program telah terlaksana maka akan diadakan observasi  dan wawancara lanjutan terkait 
untuk memperoleh informasi tindak lanjut kegiatan, yang dilakukan masyarakat dari hasil observasi. 
2. Metode Pelatihan (Workshop) 

 Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan di depan adalah 
metode diskusi dan praktek (learning by doing). Gabungan kedua metode tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan khalayak berkaitan dengan teknik penyusunan 
daftar pustaka dan daftar isi.  

 
Tabel 1 Kerangka pemecahan masalah  

No. Permasalahan Akar Masalah Luaran Solusi/ Metode 
yang digunakan 

1. Rata-rata guru IPA di kecamatan Guru kurang Guru dapat Ceramah 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

305 

 

No. Permasalahan Akar Masalah Luaran Solusi/ Metode 
yang digunakan 

Tejakula  belum memahami tentang 
model mitigasi bencana, sehingga 
dalam pembelajaran di kelas anak-
anak tidak dibekali tentang siaga 
bencana. 

pengetahuan tentang 
model mitigasi 
bencana   

menjelaskan tentang 
model mitigasi bencana  

2 Rata-rata sekolah Dasar (SD) di 
kecamatan Tejakula telah memiliki 
KIT IPA, namun guru-guru IPA 
belum banyak menggunakan KIT 
IPA untuk proses pembelajaran 
mitigasi bencana. 

Guru kurang 
memahami hubungan 
antara KIT IPA 
dengan mitigasi 
bencana  
 

Mampu mengkaitkan 
KIT IPA dengan 
mitigasi bencana   

Ceramah dan 
pendampingan 

3 Buku-buku yang digunakan di SD, 
tidak memasukkan  model mitigasi 
bencana dalam materi 
pembelajarannya 

Guru tidak mampu 
mengintegrasikan 
model mitigasi 
bencana dalam 
pembelajaran  

Mampu 
mengintegrasikan 
materi pembelajaran 
IPA dengan mitigasi 
bencana   

Ceramah dan 
pendampingan 

4 Guru-guru SD di kecamatan 
Tejakula belum berinovasi 
perancangan pengembangan 
perangkat pembelajaran (LKS) 
dengan pemanfaatan bahan-bahan 
lokal untuk pembuatannya 

Guru-guru SD kurang 
peka untuk 
memanfaatkan 
bahan-bahan lokal 
untuk perangkat 
mitigasi bencana  

Guru-guru SD dapat 
menyusun perangkat 
pembelajaran mitigasi 
bencana dengan bahan 
lokal  

Ceramah dan 
pendampingan 

5 Perangkat pembelajaran tentang 
mitigasi  bencana belum ada yang 
dibuat oleh guru IPA 

Guru 
pengetahuannya 
kurang tentang 
mitigasi bencana 

Guru memiliki 
konpetensi  tentang 
mitigasi bencana 

Ceramah dan 
pendampingan 

 
Rancanagan evaluasi kegiatan ini dilakukan terhadap proses dan produk kegiatan. Evaluasi 

proses berkaitan dengan kehadiran peserta, semangat mengikuti kegiatan, dan kerja sama. Evaluasi 
proses dilakukan selama kegiatan berlangsung. Evaluasi produk dilakukan terhadap kualitas daftar 
pustaka dan daftar isi yang dibuat oleh peserta ditinjau dari kesesuai kaidah penulisan. Evaluasi 
proses dilakukan pada setiap akhir sesi kegiatan. Penskoran dilakukan dengan Skala Likert dan 
dianalisis secara deskriptif. Pelaksanaan program kegiatan ini dinyatakan berhasil jika hasil evaluasi 
proses dan produknya tergolong baik. Indikator yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan adalah 
produk akhir serta proses keterampilan penyusunan perangkat pembelajaran mitigasi bencana. 

 
Tabel 2.  Indikator keberhasilan 

 
No. 

 
Indikator  Keberhasilan  

Pencapaian (%) 

Awal  Selama 
Latihan  

Akhir  

1. Penguasaan materi tentang  mitigasi 
bencana  

0 50 100 

2.  Kedisiplinan mengikuti pelatihan  dalam 
pengembangan perangkat  

0 50 100 

3. Kualitas isi dan kontruks perangkat 
pembelajaran mitigasi bencana gunung 
berapi  

0 50 100 

4. Keterbacaan perangkat   0 50 100 
 
D. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
Sosialisasi Kegiatan Pedampingan  
 Acara pelatihan Pogram P2M dengan judul “Pelatihan Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Mitigasi Bencana Pada Guru  SD Di Kecamatan Tejakula ini dilakasankan pada hari 
sabtu, 2-5 Juni 2018, acara dibuka oleh Koordinator LPM, Undiksha, yaitu yang diwakili oleh Dr. I 
Nyoman Tika, M.Si. Sambutan ketua Panitia, I Gusti Ayu Tri Agustiana, S.Pd., M.Pd menyampaikan 
bahwa P2M ini Menyatakan bahwa (1) Kegiatan P2M ini merupakan implementasi dari kegiatan Tri 
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Darma perguruan Tinggi yang wajib dilakukan oleh Insan Perguruan Tinggi  termasuk di dalamnya  
para dosen Undiksha. P2M ini dilaksanakan sebagai bentuk jawaban atas  mitigasi bencana sangat 
penting dilakukan oleh setiap elemen masyarakat, sebab wilayah Bali dan Indonesia khusus 
merupakan wilayah yang sangat rentan dengan bencana seperti banjir/tanah longsor, gunung 
meletus, dan gempa bumi.  Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan P2M ini adalah sebagai berikut. (1) 
setelah pelatihan berlangsung, guru-guru SD di Kecamatan Tejakula dapat mengembangkan  
perangkat pembelajaran mitigasi bencana  gunung berapi (2)  Untuk mengetahui kualitas perangkat 
pembelajaran mitigasi bencana  gunung berapi yang dihasilkan oleh guru-guru SD, (3) untuk 
mengetahui respon peserta terhadap kegiatan P2M pelatihan mengembangkan  perangkat 
pembelajaran mitigasi bencana   

Adapun Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan (workshop) yakni, 
pemberian wawasan teori dan langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran, konsepsi 
mitigasi bencana gunung berapi. Selanjutnya dilakukan pendampingan selama dua minggu. Jumlah 
peserta sebanyak 30 orang guru SD di kecamatan Tejakula Buleleng Bali. Setelah itu dilakukan 
evaluasi kegiatan, dengan menganalisis produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh guru-
guru SD.  Ditambahkan bahwa kegiatan ini dilakukan selama  3 bulan berjalan.  Luaran P2M ini 
adalah artikel ilmiah  dijurnal ilmiah nasional dan perangkat pembelajaran mitigasi bencana Gunung 
BerapiMetode yang digunakan adalah pelatihan (workshop) yakni, pemberiaan wawasan tata tulis 
daftar pustaka dan daftar isi, diskusi tentang sistem Mendelay, latihan penyusunan daftar pustaka 
dan penelusuran daftar pustaka, selanjutnya dilakukan pendampingan. Sumber dana kegiatan ini 
dibebankan  BOPTN-DANA DIPA  Undiksha Tahun anggaran 2018. Sebagai penutup dalam 
kesempatan disampaikan  ucapan terimakasih  kepada, kepala sekolah SD Negeri.1 Pacung  karena 
telah  meminjamkan tempat   sebagai tempat  untuk pelaksanaan kegiatan P2M ini. Sambutan pihak 
LPPM yang diwakili oleh. I Nyoman Tika, M.Si, menyebutkan bahwa kepedulian Undiksha dalam 
memberdayakan stake older terus dilakukan  untuk mewujudkan pelaksanaan Tri Dharma perguruan 
Tinggi.  

Respon peserta adalah sangat antusias karena belum pernah diadakan pelatihan 
pengembangan perangkat pembelajaran. Peserta juga memberikan saran agar lebih banyak 
narasumber yang memberikan materi agar lebih bervariasi dan banyak pengetahuan yang 
didapatkan. Dari sepuluh item pernyataan dalam angket respon maka didapatkan perolehan 
persentase setiap item yakni, item 1 (materi P2M yang disampaikan penting bagi profesi peserta) 
sebesar 92%, Item 2 (penyampaian materi ini sangat jelas) sebesar 87%, Item 3 (setelah mengikuti 
kegiatan P2M ini peserta akan melakukan sesuai dengan saran pemateri) sebesar 85%, Item 4 
(peserta kekurangan waktu untuk memahami materi P2M) sebesar 77%, Item 5 (kegiatan P2M ini 
perlu dilakukan lebih sering lagi) sebesar 87%, Item 6 (materi yang disampaikan sudah pernah 
peserta pelajari) sebesar 69%, item 7 (cara penyampaian materi menarik) sebesar 85%, Item 8 
(sebagai guru SD materi sangat dibutuhkan untuk tugas-tugas akademik) sebesar 92%, Item 9 
(materi menarik namun belum ada sarana yang menunjang) sebesar 86%, dan Item 10 (waktu 
pelaksanaan kegiatan P2M ini perlu ditambah) sebesar 85%). 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram persentase respon peserta P2M tiap item pernyataan 
 
Setelah itu dilakukan evaluasi kegiatan, dengan menganalisis produk perangkat pembelajaran yang 

dihasilkan oleh guru-guru SD. Kegiatan ini dilakukan selama 3 bulan. Diseminasi kegiatan ini dilakukan tgl 2-4 
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Juni 2018, dan telah dihasilkan perangkat pembelajaran mitigasi bencana dan kegiatan ini mendapat respon 
yang sangat bagus sebanyak 50%, bagus 45 %, kurang bagus 5%, dan tidak bagus 0% seperti gambar di 
bawah.  

 

 
Gambar 2.  Respon peserta P2M  

 
 

E. PENUTUP 
1. Kesimpulan 

Dari uraian di di atas dapat disimpulkan: 1) Kemampuan guru-guru IPA dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran mitigasi bencana dalam kataogri sangat baik. 2) Kualitas 
(isi dan konstruks) perangkat pembelajaran mitigasi bencana yang dihasilkan setelah kegiatan P2M 
ini berlangsung sudah memadai untuk diterapkan pada proses pembelajaran di SD. 3) Respon 
peserta terhadap kegiatan P2M ini, mendapat respon yang sangat bagus sebanyak 50%, bagus 45 
%, kurang bagus 5%, dan tidak bagus 0% 

2. Saran-saran  
1. Hasil penelitian ini disarankan untuk dalam bentuk: Silabus, RPP, Lembar Kerja 

Siswa (LKS) serta alat evaluasi prestasi belajar siswa. Perangkat ini sangat berguna 
bagi guru sebagai pedoman empiris untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengembangkan PBM selanjutnya. 

2. Perlu dilakukan P2M sejenis ditempat lain atau di wilayah yang rawan bencana.  
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Abstract 
Rilla, et al (1999) stated that agro tourism development should be an opportunity for local farmers to 

increase their income. It also happened at two groups that became the partners in this community service. They 
were Abian Salak agro tourism and Kebun Salak agro tourism farmer group in Sibetan village. They were 
selected as the partner because they had same problems, namely they had low knowledge in managing their 
agro tourism and low knowledge in promoting their agro tourism to the public especially for domestic or 
international travelers. The solutions were providing the training of agro tourism management that was attractive 
and sustainable, assisting the farmer in providing essential facilities in agro tourism, and training the farmer in 
promoting their agro-tourism by using offline and online media. The methods used in these activities were 
assisting and training the farmer in managing their agro tourisms. Those problems could be solved and could 
give a positive impact to the farmer’s agro tourism management that was attractive and sustainable. 

 
Keywords: agro tourism facilities, management of agro tourism, promotion and marketing  
 

Abstrak 
 

 Rilla, et al (1999) berpendapat bahwa pembangunan pariwisata mestinya dapat menjadi peluang bagi 
petani lokal untuk meningkatkan pendapatannya untuk mempertahankan hidup keluarganya. Hal ini dilakukan 
oleh dua kelompok tani yang dipilih sebagai mitra oleh tim yaitu kelompok tani Agro Abian Salak dan Agrowisata 
Kebun Salak desa Sibetan. Mereka dipilih sebagai mitra karena memiliki beberapa permasalahan yang sama 
yaitu rendahnya pengetahuan kelompok tani dalam mengelola agrowisata salak, belum optimalnya pengelolaan 
agrowisata yang hanya menyediakan fasilitas-fasilitas seadanya, dan rendahnya penguasaan IPTEK dalam 
mempromosikan dan memasarkan agrowisata yang dikelola. Solusi yang dilakukan oleh tim dalam mengatasi 
permasalahan tersebut adalah memberikan penyuluhan mengenai pengelolaan agrowisata salak yang baik, 
menarik dan berkelanjutan, membantu kelompok tani dalam menyediakan fasilitas-fasilitas penting di agrowisata, 
mendidik dan melatih mitra dalam mempromosikan dan memasarkan agrowisata dengan media offline dan 
online. Metode yang digunakan dalam pemberian solusi adalah dengan penyuluhan, penyediaan fasilitas, 
pendampingan dan pelatihan pembuatan media promosi dan pemasaran. Permasalahan mitra dapat teratasi 
sehingga berdampak pada keberhasilan dalam pengelolaan agrowisata salak yang menarik dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: fasilitas agrowisata, pengelolaan agrowisata, promosi dan pemasaran 
 
 

1. PENDAHULUAN 

 Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki kekayaan alam dan hayati yang sangat beragam 
yang jika dikelola dengan tepat, kekayaan tersebut mampu diandalkan menjadi andalan 
perekonomian nasional. Kondisi agroklimat di wilayah Indonesia sangat sesuai untuk pengembangan 
komoditas tropis dan sebagian sub tropis pada ketinggian antara nol sampai ribuan meter di atas 
permukaan laut. Komoditas pertanian (mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 
kehutanan, peternakan dan perikanan) dengan keragaman dan keunikannya yang bernilai tinggi serta 
diperkuat oleh kekayaan cultural yang sangat beragam mempunyai daya tarik kuat sebagai Wisata 
Agro. Keseluruhannya sangat berpeluang besar menjadi andalan dalam perekonomian Indonesia. 
 Kepariwisataan merupakan salah satu industri strategis di dunia. Hal ini disebabkan sebagian 
negara-negara yang ada di dunia mendapatkan devisa dari sektor kepariwisataan mereka. Selain 
sebagai industri terbesar, kepariwisataan juga merupakan kegiatan yang strategis jika ditinjau dari 
segi pengembangan ekonomi dan sosial budaya karena kepariwisataan mendorong terciptanya 
lapangan pekerjaan, perkembangan investasi, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan 
kualitas masyarakat dan dapat menanamkan rasa cinta tanah air terhadap nilai-nilai budaya bangsa. 
 Salah satu alternatif potensial untuk dikembangkan di desa adalah agrowisata, yang akhir-akhir 
ini mulai dikembangkan dan banyak pula yang sudah berhasil mengelolanya. Agrowisata ini tidak lain 
adalah suatu jenis pariwisata yang khusus menjadikan hasil pertanian, peternakan, atau perkebunan 
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sebagai daya tarik bagi wisatawan. Rilla, et al (1999) memiliki pendapat yang hampir sama tentang 
agrowisata, dimana pembangunan pariwisata mestinya dapat menjadi peluang bagi petani lokal untuk 
meningkatkan pendapatannya untuk mempertahankan hidup keluarganya. Agrowisata mendidik 
masyarakat belajar tentang pertanian untuk meningkatkan pendapatannya, agrowisata dapat 
mengurangi urbanisasi karena dengan adanya agrowisata di pedesaan, kaum muda tidak perlu pergi 
ke kota untuk bekerja, agrowisata juga dapat menjadi media mempromosikan produk lokal ke ranah 
internasional. Hal tersebut sejalan dengan Sutjipta (2001) yang mendefinisikan, agrowisata adalah 
sebuah sistem kegiatan yang terpadu dan terkoordinasi untuk pengembangan pariwisata sekaligus 
pertanian, dalam kaitannya dengan pelestarian lingkungan, peningkatan kesajahteraan masyarakat 
petani. 
 Agrowisata Salak Desa Sibetan merupakan salah satu objek wisata yang dimiliki Kabupaten 
Karangasem-Bali. Objek wisata ini tepatnya berada di Desa Sibetan Kecamatan Bebandem 
Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. Desa Sibetan memang terkenal dengan hasil tani berupa buah 
salak yang mana buah tersebut menjadi andalan dari petani-petani desa Sibetan. Desa ini memiliki 
keadaan geografis berbukit dan pegunungan dengan kondisi iklim basah sampai kering. Keadaan itu 
cocok untuk tanaman salak bertumbuh dan berbuah. Lahan pertanian salak di desa ini sangatlah luas 
yang dikelola pribadi maupun yang dikelola oleh kelompok-kelompok tani. Buah salak yang dihasilkan 
sangatlah manis, empuk dan lebih besar dari buah salak yang dihasilkan oleh daerah lain. Tetapi hal 
tersebut tidaklah menjadi dasar kuat yang membuat stabilnya perekonomian petani salak. Banyak 
kendala yang ditemui oleh petani salak dalam memproduksi maupun memasarkan buah salak. Harga 
salak sangat berfluktuasi, rentan anjlok terutama pada masa panen raya. Permasalahan harga salak 
itu turut membuat sejumlah petani salak di Karangasem kembali menanam padi karena harga gabah 
lebih tinggi dibandingkan dengan harga salak. 
 Tiap tahun, petani Sibetan memanen salak selama dua periode, periode puncak pada Januari 
hingga Maret dan periode kedua dengan jumlah lebih sedikit pada Agustus hingga September. Awal 
Maret lalu, puncak panen baru saja berlalu. Menurut Sepel salah seorang petani salak, tiap tahun, 
petani bisa panen sekitar 3 kg per pohon. Dengan jumlah luas lahan rata-rata 50 are berisi 1.200 
pohon, tiap petani bisa panen kira-kira 1,8 ton per musim panen atau sekitar 3,6 ton per tahun. 
Jumlah tersebut sangatlah banyak. Prinsip ekonomi pun berlaku untuk komoditas salak. Ketika 
pasokan salak berlimpah di musim panen, harga turun tak terkendali. Salak bali yang biasanya 
memiliki harga berkisar Rp 5.000/Kg berubah menjadi Rp 1.000/Kg pada masa panen. Hal tersebut 
membuat petani hanya bisa pasrah mau dibeli berapa pun daripada dibiarkan membusuk di kebun. 
 Melihat dari fenomena di atas, agrowisata salak dikembangkan oleh beberapa kelompok tani di 
desa ini sebagai cara dalam mengatasi permasalahan tersebut. Namun baru sedikit agrowisata yang 
dikembangkan oleh kelompok tani di desa ini karena kurangnya pengetahuan dalam 
mengembangkan agrowisata dan pemasaran untuk menarik perhatian wisatawan atau pengunjung 
agar tertarik berkunjung ke agrowisata ini. Dua kelompok yang berperan aktif dalam pengembangan 
agrowisata salak adalah kelompok tani Agro Abian Salak dan kelompok tani Agrowisata Sibetan. 
Kedua kelompok tani ini sudah mendirikan agrowisata salak sejak tahun 2012. Mereka memulai dari 
mendesain lahan pertanian sehingga menjadi suatu agrowisata salak yang menarik dan juga 
berusaha memasarkan agrowisata yang mereka bangun tersebut. Dalam mendesain agrowisata, 
mereka memikirkan aktifitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung seperti tracking dan melihat 
lingkungan alami di kebun salak, aktifitas memetik buah dan mengkonsumsinya, aktifitas pengolahan 
buah salak menjadi beberapa olahan seperti kripik, kopi dan teh, makan dan minum kopi di tempat 
makan yang disediakan. Aktifitas-aktifitas yang ditawarkan sangatlah bervariasi sehingga dirasakan 
akan dapat menarik pengunjung. Dalam melakukan aktifitas-aktifitas yang ditawarkan, agrowisata ini 
memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung sehingga aktifitas tersebut dapat terselenggara dengan baik. 
Tetapi pada kenyataannya masih banyak fasilitas yang tidak ada seperti papan nama agrowisata 
yang tidak jelas, perlengkapan tracking yang tidak tersedia, tempat peristirahatan di tengah kebun 
salak yang tidak terawat dengan baik, tidak adanya penanda arah dan papan nama pohon salak, dan 
gambar-gambar tata cara pengolahan buah salak yang tidak dipajang. Permasalahan tersebut terjadi 
karena kurangnya pengetahuan pengelola dalam mengembangkan suatu agrowisata salak yang baik. 
Fasilitas dan perlengkapan harus dilengkapi karena akan membuat perjalanan pengunjung atau 
wisatawan dalam menyusuri agrowisata salak dan dalam mengikuti aktifitas disana menjadi 
bermakna serta memberi pengalaman yang unik atau tidak terlupakan. Hal tersebut akan 
mengakibatkan pengunjung atau wisatawan kembali untuk berkunjung serta membagi 
pengelamannya kepada wisatawan lain sehingga wisatawan lain akan berkujung ke agrowisata 
tersebut. 
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 Hal lain yang sudah dilakukan pengelola adalah memperkenalkan agrowisata kelompok tani Agro 
Abian Salak kepada pelaku-pelaku wisata di desa Sibetan. Komunikasi dilakukan face to face atau 
mouth to mouth dengan maksud menyebar luaskan informasi keberadaan agrowisata sehingga 
pelaku-pelaku wisata dapat membawa tamu atau pengunjung ke tempat tersebut. Promosi seperti ini 
masih menggunakan cara yang tradisional sehingga dirasakan belum maksimal. Pengunjung rata-
rata masih sangat sedikit setiap bulannya yang mana masih didominasi oleh tamu domestik yang 
kebetulan dibawa oleh tour guide lokal. Rendahnya kunjungan wisatawan atau pengunjung yang 
mana rata-rata perbulan hanya 10-15 orang per bulan, disebabkan karena pengelola hanya 
melakukan promosi dan pemasaran secara offline yang mana memerlukan waktu yang sangat lama 
agar informasi mengenai agrowisata ini tersebar luas. Promosi dan pemasaran yang seharusnya 
dilakukan adalah dengan offline dan online. Promosi dan pemasaran offline yang dilakukan 
sebelumnya harus ditambah dengan pembuatan brosur agrowisata dan menyebarkannya ke pelaku 
pariwisata baik lokal maupun luar daerah, membuat plang nama/banner sehingga diketahui 
keberadaanya, dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kepariwisataan daerah. Hal tersebut 
sangatlah membantu dalam menyebar luaskan keberadaan agrowisata salak ini sehingga nantinya 
akan menambah jumlah pengunjung atau wisatawan. 
 Melihat dari permasalahan kedua kelompok tani agrowisata salak diperlukannya penyuluhan 
tentang pengelolaan agrowisata yang baik dan menarik, serta penerapan iptek dalam 
mempromosikan agrowisata tersebut sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dan dapat 
bersaing dengan tempat-tempat wisata yang lain. Hal ini akan berdampak pada peningkatan 
perekonomian kelompok tani dan masyarakat sekitar melalui peningkatan kunjungan wisatawan baik 
domestik maupun internasional. Oleh sebab itu, tim mengajukan beberapa solusi berbasis penerapan 
iptek yang terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra sehingga agrowisata tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan berdaya saing. 
 
2. METODE 

Metode yang digunakan oleh tim dalam kegiatan PKM ini adalah penyuluhan atau pemberian 
informasi tentang pengelolaan agrowisata, penyediaan alat dan fasilitas pendukung atraksi atau 
aktifitas agrowisata serta pemberian informasi mengenai perawatan alat dan fasilitas tersebut, 
pedampingan dan pelatihan dalam pembuatan media promosi dan pemasaran secara online dan 
offline.  
Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan PKM kelompok agrowisata kelompok tani Sibetan secara 
sistemik dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) tahap penyuluhan dan pemberian 
informasi mengenai pengelolaan agrowisata yang baik, menarik dan berkelanjutan sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuan mitra dalam pengelolaan agrowisata, (2) tahap menganalisa fasilitas-
fasilitas yang harus dilengkapi untuk mendukung atraksi atau aktifitas di agrowisata tersebut, (3) 
Penyediaan fasilitas-fasilitas pendukung atraksi dan aktifitas agrowisata, (4) Memberikan wawasan 
kepada mitra tentang perawatan fasilitas yang harus rutin dilaksanakan, (5) memberikan 
pendampingan dan pelatihan dalam pembuatan media pemasaran dan promosi baik offline dan 
online, (6) memberikan pelatihan dan pedampingan dalam pengisian konten media pemasaran dan 
promosi tersebut. 
 Tahapan-tahapan tersebut dilakukan oleh tim membuka wawasan dan pengetahuan kelompok 
tani melalui penyuluhan dan diskusi kelompok sehingga agrowisata yang dikelola kelompok tani 
memiliki daya saing dan berkelanjutan. 
 Keberhasilan suatu agrowisata juga ditentukan oleh atraksi atau aktifitas selama berada di tempat 
tersebut. Untuk memberikan tambahan kenikmatan kepada wisatawan, atraksi-atraksi spesifik yang 
dilakukan oleh masyarakat dapat lebih ditonjolkan, namun tetap menjaga nilai estetika alaminya. 
Sementara fasilitas pendukung untuk kenyamanan wisatawan tetap disediakan sejauh tidak 
bertentangan dengan budaya dan estetika asli yang ada, seperti sarana transportasi, tempat 
berteduh, sanitasi, dan keamanan dari binatang buas (Utama, 2012). Oleh sebab itu, atraksi atau 
aktifitas pastilah membutuhkan fasilitas-fasilitas untuk mendukung kegiatan tersebut. Melihat 
minimnya fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh kelompok tani dalam mengelola agrowisata mereka 
maka tim menyediakan beberapa fasilitas penting sebagai pendukung atraksi atau aktifitas 
agrowisata. Tim juga memberikan pengetahuan tentang perawatan fasilitas-fasilitas tersebut 
sehingga dapat digunakan dalam waktu yang cukup. 
 Selain faktor di atas, keberhasilan agrowisata juga diukur dari banyak tidaknya kunjungan 
wisatawan atau pengunjung. Hal tersebut sangatlah dipengaruhi oleh pemasaran dan promosi yang 
dilakukan oleh pengelola. Seperti penjelasan sebelumnya bahwa mitra kelompok tani hanya 
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melakukan pemasaran atau promosi face to face atau mouth to mouth dengan pelaku wisata lokal. 
Hal tersebut sangatlah kurang efektif dalam memperkenalkan agrowisata yang dikelola.  

Pemasaran dan promosi adalah mata rantai terpenting dalam sebuah bisnis. Bisa dikatakan, 
pemasaran adalah nyawa dari sebuah bisnis (Umami, 2015). Tanpa pemasaran, produk yang telah 
anda rancang dan buat tidak akan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Tanpa ada 
penerimaan dan pembelian, otomatis bisnis tersebut akan mati. Strategi pemasaran yang tepat dan 
jitu sangat diperlukan agar produk yang anda hasilkan tersebut diterima dan dibeli oleh masyarakat. 
Dan dunia pemasaran adalah salah satu yang paling dinamis dalam sebuah bisnis. Hal ini akan 
sangat terasa jika dikaitkan dengan keadaan sekarang. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sedikit banyak mengubah pola strategi 
pemasaran. Sebelum terciptanya internet, strategi pemasaran dilakukan secara manual dan terbatas. 
Pemasaran dengan model konvensional seperti itu, saat ini disebut dengan pemasaran offline. 
Namun ketika internet sudah lazim digunakan dan dimanfaatkan, pola strategi pemasaran menjadi 
masif dan besar. Model pemasaran tersebut saat ini disebut dengan pemasaran online (Mayantari, 
2016). Ya, saat ini ada dua strategi pemasaran yang banyak digunakan perusahaan yaitu pemasaran 
offline dan pemasaran online. 

Kedua strategi pemasaran tersebut saling mendukung dalam menjalankan suatu usaha 
khususnya dalam memasarkan dan mempromosikan agrowisata mitra. Tim melakukan 
pendampingan dan pelatihan dalam merancang dan melakukan pemasaran. Pemasaran offline 
dilakukan dengan merancang plang nama agrowisata, poster dan brosur kemudian menyebarkan 
brosur tersebut kepada pelaku-pelaku pariwisata. Selain itu, mitra haruslah mengikuti pertemuan-
pertemuan kepariwisataan yang diselenggarakan oleh pihak lokal maupun luar daerah guna 
memperkaya pengetahuan dan mempromosikan agrowisata yang dikelola. 

Di sisi lain, pemasaran dan promosi juga harus dilakukan secara online. Di era globalisasi 
sekarang ini, keberadaan teknologi sebagai alat komunikasi sangatlah penting digunakan. Hal 
tersebut dapat mebantu manusia berkomunikasi secara cepat, tepat dan akurat dengan features yang 
menarik. Pemasaran dan promosi online yang dimaksudkan adalah pemasaran dan promosi yang 
menggunakan alat-alat komunikasi online sesuai dengan perkembangan teknologi. Promosi dan 
pemasaran online tersebut diantaranya adalah dengan pembuatan website agrowisata salak dan 
beberapa social media. Melalui promosi ini informasi-informasi mengenai keberadaan agrowisata 
tersebut dapat dilihat dan dibaca oleh khalayak ramai baik lokal maupun international secara up to 
date . Oleh sebab itu menjadi suatu kewajiban bagi mitra menggunakan promosi dan pemasaran 
online untuk mempromosikan agrowisata mereka. Tim melakukan pendampingan dan pelatihan 
dalam pembuatan dan pengisian konten dalam pemasaran dan promosi melalui web site dan social 
media. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pelaksanaan kegiatan PKM ini diawali dari diskusi yang dilakukan oleh mitra dan tim. Dalam 
diskusi tersebut tim menjelaskan tahapan-tahapan yang dilaksanakan selama pelaksanaan yang 
melibatkan mitra. Mitra memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan oleh tim.  Tahapan-tahapan 
pelaksanaan kegiatan PKM kelompok agrowisata kelompok tani Sibetan secara sistemik dilakukan 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: (1) tahap penyuluhan dan pemberian informasi mengenai 
pengelolaan agrowisata yang baik, menarik dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan mitra dalam pengelolaan agrowisata, (2) tahap menganalisa fasilitas-fasilitas yang 
harus dilengkapi untuk mendukung atraksi atau aktifitas di agrowisata tersebut, (3) Penyediaan 
fasilitas-fasilitas pendukung atraksi dan aktifitas agrowisata, (4) Memberikan wawasan kepada mitra 
tentang perawatan fasilitas yang harus rutin dilaksanakan, (5) memberikan pendampingan dan 
pelatihan dalam pembuatan media pemasaran dan promosi baik offline dan online, (6) memberikan 
pelatihan dan pedampingan dalam pengisian konten media pemasaran dan promosi tersebut. 
Tahapan pertama yang dilakukan adalah dengan pelatihan dan penyuluhan mengenai pengelolaan 
agrowisata yang baik, menarik dan berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk membuka 
wawasan dan pengetahuan kelompok tani mengenai pengelolaan agrowisata. Dalam pelatihan dan 
penyuluhan tersebut diberikan materi-materi terkait dengan agrowisata dan pengelolaanya. Jumlah 
peserta yang hadir adalah 40 orang. Dalam kegiatan tersebut terlihat antusiasme dari peserta yang 
berperan aktif dalam diskusi dengan tim yang sebagai narasumber. Hasil dari kegiatan tersebut 
adalah perubahan positif yang terlihat dari meningkatnya kemampuan dan pengetahuan mitra dalam 
pentingnya mengelola agrowisata. Hal ini diketahui setelah diadakannya tanya jawab dan wawancara 
dengan peserta kegiatan. Hampir 80% dari peserta mampu menjawab pertanyaan dan mengetahui 
tentang pengelolaan agrowisata yang baik dan berkelanjutan. 
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 Tahapan selanjutnya adalah menganalisa fasilitas-fasilitas yang harus dilengkapi untuk 
mendukung atraksi atau aktifitas di agrowisata tersebut. Tim bersama mitra bersama-sama berdiskusi 
untuk mengetahui fasilitas-fasilitas apa saja yang diperlukan untuk mendukung aktifitas dan atraksi 
yang ditawarkan oleh agrowisata. Hasil dari diskusi tersebut adalah beberapa fasilitas dan 
perlengkapan harus dilengkapi dengan tujuan untuk membuat perjalanan pengunjung atau wisatawan 
dalam menyusuri agrowisata salak dan dalam mengikuti aktifitas disana menjadi bermakna serta 
memberi pengalaman yang unik atau tidak terlupakan. Hal tersebut mengakibatkan pengunjung atau 
wisatawan kembali untuk berkunjung serta membagi pengelamannya kepada wisatawan lain 
sehingga wisatawan lain akan berkujung ke agrowisata tersebut. Fasilitas yang perlu diisi yaitu plang 
penanda arah di agrowisata ketika kegiatan traking dilakukan, nama-nama salak, dan tempat 
sampah. Setelah diketahui fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan untuk mendukung 
aktifitas di agrowisata maka tahapan selanjutnya adalah penyediaan fasilitas dan perlengkapan 
tersebut yang dilakukan secara bertahap. 
 Tahapan selanjutnya adalah pelatihan dan pendampingan dengan memberikan wawasan kepada 
mitra tentang perawatan fasilitas yang harus rutin dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan untuk 
menjaga fasilitas dan perlengkapan tersebut terawat dan berfungsi dengan baik. Selama pelatihan 
dan pendampingan, peserta sangat bersungguh-sungguh dalam menerima informasi dan bertukar 
pikiran tentang topic yang dibahas. Seluruh peserta sudah mengetahui tentang fasilitas dan 
perlengkapan pendukung aktifitas di agrowisata. Hal tersebut diketahui setelah dilakukannya tanya 
jawab dalam pelaksanaan kegiatan. Seluruh peserta mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan 
benar. 

Selanjutnya tim memberikan pendampingan dan pelatihan dalam pembuatan media 
pemasaran dan promosi baik offline dan online. Pemasaran offline dilakukan dengan merancang 
plang nama agrowisata, poster dan brosur kemudian menyebarkan brosur tersebut kepada pelaku-
pelaku pariwisata. Selain itu, mitra haruslah mengikuti pertemuan-pertemuan kepariwisataan yang 
diselenggarakan oleh pihak lokal maupun luar daerah guna memperkaya pengetahuan dan 
mempromosikan agrowisata yang dikelola. Di sisi lain, pemasaran dan promosi juga harus dilakukan 
secara online. Di era globalisasi sekarang ini, keberadaan teknologi sebagai alat komunikasi 
sangatlah penting digunakan. Hal tersebut dapat mebantu manusia berkomunikasi secara cepat, 
tepat dan akurat dengan features yang menarik. Pemasaran dan promosi online yang dimaksudkan 
adalah pemasaran dan promosi yang menggunakan alat-alat komunikasi online sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Promosi dan pemasaran online tersebut diantaranya adalah dengan 
pembuatan website agrowisata salak dan beberapa social media. Melalui promosi ini informasi-
informasi mengenai keberadaan agrowisata tersebut dapat dilihat dan dibaca oleh khalayak ramai 
baik lokal maupun international secara up to date .Hal tersebut sangatlah membantu dalam menyebar 
luaskan keberadaan agrowisata salak ini sehingga nantinya akan menambah jumlah pengunjung atau 
wisatawan. Peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan walaupun beberapa kali mereka 
kurang memahami tentang informasi yang diberikan. Mereka bertanya dan berdiskusi tentang apa 
yang mereka pikir kurang dimengerti. Pelatihan menjadi sangat aktif dan dinamis. 
Setelah pendampingan dan pelatihan dalam pembuatan media pemasaran dan promosi baik offline 
dan online diselenggarakan maka selanjutnya diselenggarakan pelatihan dalam pengisian konten 
media promosi. Mitra sangat membutuhkan hal ini agar mereka dapat memasukkan seluruh informasi 
terbaru tentang agrowisata yang mereka kelola. Sehingga informasi mengenai agrowisata menjadi up 
to date. Hal ini dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke agrowisata. 
 Setelah pelaksanaan beberapa kegiatan di atas dilaksanakan, dampak positif yang bisa dilihat 
adalah meningkatnya kemampuan yang dimiliki oleh mitra mengenai pengelolaan agrowisata dan 
meningkatnya kunjungan wisatawan di agrowisata mitra. Meningkatnya kemampuan mitra dapat 
diketahui dari wawancara yang dilakukan oleh tim dengan mitra. Mitra mampu menjawab seluruh 
pertanyaan yang diberikan. Di sisi lain, kunjungan wisatawan meningkatnya setiap bulannya dimana 
rata-rata kunjungan yang sebelumnya berjumlah 10-15 tiap bulannya meningkat menjadi rata-rata 
berjumlah 25-35 wisatawan setiap bulannya. Hal tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan 
ini membawa dampak yang baik terhadap mitra. 
 
4. SIMPULAN 
Kegiatan PKM ini membuat dampak yang positif kepada mitra seperti:  
1. Meningkatnya pengetahuan kelompok tani dalam mengelola agrowisata salak yang berdampak 

pada dikenalnya agrowisata tersebut di dunia pariwisata 
2. Terpenuhinya fasilitas dan perlengkapan untuk mendukung aktifitas-aktifitas wisatawan selama 

berada di agrowisata tersebut. 
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3. Meningkatnya penguasaan IPTEK dalam mempromosikan dan memasarkan agrowisata yang 
dikelola sehingga agrowisata ini iketahui oleh khalayak ramai terutama wisatawan domestik atau 
internasional yang memiliki ketertarikan terhadap agrowisata. 
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Abstrak 
Pelestarian ekosistem terumbu karang merupakan hal yang cukup mendesak untuk dilakukan mengingat 
fakta di lapangan menunjukkan semakin banyaknya ekosistem terumbu karang yang mengalami 
kerusakan, termasuk ekosistem terumbu karang yang ada di perairan kawasan  Pulau Menjangan. Tujuan 
dari kegiatan P2M ini adalah melalui pelatihan teknik rehabilitasi terumbu karang ini para nelayan, 
pemandu wisata dan masyarakat setempat dapat memahami arti penting keberadaan ekosistem terumbu 
karang dan memicu kesadaran serta kepedulian mereka terhadap terumbu karang sehingga ekosistem 
tersebut dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk kesejahteraan bersama. Hasil kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini telah mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
para pelaku wisata di kawasan Pulau Menjangan  Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng dalam 
kegiatan transplantasi karang. 

  
Kata kunci: pelatihan, rehabilitasi, terumbu karang, nelayan, kawasan Gilimanuk 

 
 

Abstract 
Conservation of coral reef ecosystems is sufficient urgency to do considering the facts more coral reefs 
were damaged, including coral reef ecosystem in Menjangan island areas. The purpose of this activity is 
through training rehabilitation techniques coral reef, tour guides and local people can understand the 
significance of the existence of the coral reef ecosystem and trigger awareness and concern for coral reef 
ecosystems so that they can be utilized in a sustainable manner for the common welfare. The results of 
P2M have been able to improve the knowledge, understanding and skills of community in coral 
transplantation activities. 
. 
Keywords: training, rehabilitation, coral reefs, fisherman, Gilimanuk areas 
 

 
 

 
1. Pendahuluan  

 
Ekosistem terumbu karang merupakan salah satu ekosistem yang dapat mendukung 

produksi perikanan di suatu lautan. Banyak bukti yang menunjukkan bahwa dimana ada 
ekosistem terumbu karang yang kondisinya baik, maka di situ produksi perikanannya baik. 
Begitu juga sebaliknya, dimana ada ekosistem terumbu karang yang kondisinya rusak, maka di 
situ produksinya perikanannya rendah. Komoditas perikanan yang produksinya sangat 
dipengaruhi oleh kondisi ekosistem terumbu karang adalah ikan kerapu, ikan kakap, berbagai 
jenis siput dan tiram lainnya. 

Disamping penopang sektor perikanan, ekosistem terumbu karang juga dapat menopang 
sektor wisata karena ekosistem terumbu karang merupakan objek wisata yang sangat digemari 
oleh wisatawan. Banyak bukti menunjukkan bahwa banyak destinasi wisata di dunia “menjual“ 
ekosistem terumbu karang sebagai komoditas wisata. Dengan adanya terumbu karang ini, 
maka berkembanglah ekowisata, wisata menyelam dan snorkeling. Hampir semua destinasi 
wisata yang berbasis ekosistem terumbu karang mendapat kunjungan wisatawan yang cukup 
melimpah. 

Mengingat pentingnya peranan ekosistem terumbu karang bagi sektor perikanan dan 
wisata, maka para nelayan dan para pelaku wisata perlu melestarikan dan mengembangkan 
ekosistem terumbu karang ini agar mereka dapat lebih sejahtera dimasa mendatang. 
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Pelestarian dan pengembangan ekosistem terumbu karang merupakan hal yang cukup 
mendesak untuk dilakukan mengingat fakta di lapangan menunjukkan semakin banyaknya 
ekosistem terumbu karang yang mengalami kerusakan, termasuk ekosistem terumbu karang 
yang ada di perairan kawasan Gilimanuk. Berdasarkan hasil kajian Adnyana, B.P et al. (2012) 
kondisi terumbu karang di kawasan ini cukup mengkhawatirkan dengan persentase tutupan 
karang hidup hanya sebesar 34,42 %, dimana sebagian diantaranya sudah rusak sebagai 
akibat penambatan jangkar kapal, diinjak oleh wisatawan, dan akibat penangkapan ikan yang 
merusak oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. 

Melalui pelatihan teknik rehabilitasi terumbu karang ini diharapkan nelayan, pemandu 
wisata dan masyarakat setempat dapat memahami arti penting keberadaan ekosistem terumbu 
karang dan memicu kesadaran serta kepedulian mereka terhadap terumbu karang sehingga 
ekosistem tersebut dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk kesejahteraan bersama. 

 
2. Metode Pelaksanaan 
 

Kegiatan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para nelayan di 
Desa Sumber Kelampok dalam hal teknik rehabilitasi ekosistem terumbu karang ini dilakukan 
dengan metode pendidikan dan pelatihan (diklat), yang kemudian dilanjutkan dengan 
pendampingan. Kegiatan diklat ini berlangsung selama dua hari dengan rincian sebagai berikut; 
1) hari pertama digunakan untuk memberikan teori tentang teknik rehabilitasi terumbu karang 
dengan durasi selama 120 menit yaitu dari pukul 08.00 - 10.00 wita ; 2) hari kedua digunakan 
untuk melatih secara langsung para nelayan tentang teknik rehabilitasi terumbu karang dengan 
durasi 120 menit yaitu dari pukul 08.00 - 10.00 wita. Sementara itu, kegiatan pendamping 
dilakukan setelah kegiatan diklat selesai, yaitu persisnya nelayan melakukan rehabilitasi 
terumbu karang. 
 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

 
3. HASIL dan PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah ditempuh beberapa cara untuk 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan masyarakat kelompok nelayan di 
kawasan Gilimanuk dalam kegiatan transplantasi karang. Materi ceramah dan diskusi tentang 
manfaat dan cara pembuatan (prosedur kerja) proses transplantasi karang disampaikan oleh 
Dr. Gede Ari Yudasmara, S.Si., M.Si.   

Pada sesi ceramah dan diskusi ini pemakalah lebih banyak menjelaskan tentang peranan 
ekologis dan ekonomi dari terumbu karang dalam menunjang kehidupan manusia, kemudian 
dilanjutkan dengan penjelasan pentingnya peranan ekosistem terumbu karang bagi sektor 
perikanan dan wisata, dimana para nelayan dan para pelaku wisata perlu melestarikan dan 
mengembangkan ekosistem terumbu karang ini agar dapat meningkatkan taraf perekonomian. 
Pelestarian dan pengembangan ekosistem terumbu karang merupakan hal yang cukup 
mendesak untuk dilakukan mengingat fakta di lapangan menunjukkan semakin banyaknya 
ekosistem terumbu karang yang mengalami kerusakan, termasuk ekosistem terumbu karang 
yang ada di perairan Gilimanuk. Selama ini masyarakat nelayan di desa ini belum banyak yang 
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tahu bagaimana cara menyelamatkan terumbu karang ini dari kerusakan. Hal ini terlihat dari 
penjelasan beberapa anggota masyarakat yang manyatakan bahwa mereka belum tahu 
tentang transplantasi karang. Pada acara tersebut penceramah menjelaskan beberapa cara 
yang bisa digunakan dalam membuat transplantasi karang seperti cara biorock dan transplan 
biasa. 

 Setelah sesi ceramah dan diskusi dilanjutkan dengan praktek pembuatan transplan 
karang dengan metode biorock. Pada sesi ini dipandu oleh Dr. Gede Ari Yudasmara, S.Si., M.Si 
dan dibantu oleh Ni Nyoman Dian Martini, S.Pi., M.Si dan I Gede Yudi Wisnawa, S.Pd., M.Sc 
pembuatan transplan karang dilakukan oleh peserta, menggunakan 15 karang transplan dan 10 
substrat rockpile. Koloni  karang  yang  dipersiapkan  sebagai  induk  dipotong-potong  
memakai  tang dengan ukuran stek 3-5 cm. Stek karang hasil pemotongan koloni karang 
ditempatkan pada wadah yang telah berisi air laut. Masing-masing potongan tersebut 
kemudian ditempelkan pada substrat buatan. Penempelan bibit karang dapat dilakukan dengan 
perekat sehingga karang tidak jatuh/rusak akibat ombak atau arus. 

Untuk proses transplantasi, sebaiknya operasi ini hanya menghabiskan waktu kurang lebih 
30 menit untuk setiap tumpukan karang yang akan dipindahkan. Ada beberapa ketentuan untuk 
transplantasi karang, yaitu: 
1. Jenis karang bercabang lebih cepat pertumbuhannya, dan lebih mampu menyesuaikan 

dibandingkan karang masif. 
2. Semua lokasi perairan pada dasarnya dapat dilakukan transplantasi dengan syarat kondisi 

hidrologik masih dalam batas toleransi pertumbuhan karang. 
3. Hasil percobaan pada habitat yang berpasir tetapi dengan kesuburan yang tinggi 

pertumbuhan karang lebih cepat dibandingkan pada daerahyang karangnya rusak. 
4. Wadah karang yang ditransplantasi sebaiknya tidak menghalangi aerasi oleh arus. 
Karang yang telah ditransplantasikan sesegera mungkin dipindahkan ke dalam persemaian di 
dasar laut. Persemaian karang transplantasi yang menggunakan substrat buatan berupa 
bongkahan batuan karang yang sudah rusak kemudian dilubangi sebesar karang yang akan 
ditanam kemudian memasukkan karang yang sudah dipotong dan diberi lem dempul untuk 
perekatnya. 

Sementara itu, kinerja peserta pelatihan diamati selama proses pelatihan menggunakan 
lembar Observasi (Rubrik Kinerja). Data kinerja peserta pelatihan disajikan pada tabel 1 berikut. 

 
 

 
 

 
Tabel 1. Kinerja Peserta Pelatihan 

No Indikator Kinerja 
Jumlah Peserta dengan skor (N=11) 

1 2 3 4 5 Jumlah rerata 

1 Kehadiran peserta selama pelatihan 
(dari awal sampai akhir kegitan) 

0 0 0 0 11 55 5,00 

2 Ketekunan peserta dalam mengikuti 
kegitan pelatihan 

0 0 0 0 11 55 5,00 

3 Keterampilan peserta dalam membuat 
karang transplan 

0 0 2 6 3 45 4,42 

4 Kerjasama peserta pelatihan dalam 
kelompoknya dalam membuat karang 
transpaln 

0 0 0 4 7 51 4,64 

Rerata 51,5 4.77 
 

Dari Tabel 1. di atas terlihat bahwa kinerja peserta pelatihan memiliki rerata skor kinerja 
sebesar 4,77 (menurut skala Likert), sehingga tergolong sangat baik. Skor tertinggi (5,00) 
berkaitan dengan kehadiran peserta pelatihan, karena apa yang disampaikan dalam pelatihan 
tersebut sangat bermanfaat bagi mereka, sehingga bisa bertahan sampai akhir kegiatan. 
Semnetara itu, skor terendah sebesar (4,42) pada keterampilan peserta dalam membuat nata 
de coco dan Minyak Kelapa Hemat Energi. Hal ini terjadi karena mereka (pesarta) baru pertama 
kali belajar membuat, sehingga ada kecendrungan takut salah. 
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Disisi lain, tanggapan atau kesan dari peserta terhadap kegitan pengabdian pada 
masyarakat ini berkaitan dengan kesiapan panitia pelaksana dalam menglola kegiatan mulai 
dari ceramah sampai simulasi pembuatan karang transplan yang meliputi penyajian materi, 
keterampilan pelatih, dan efektivitas kegiatan. Secara lebih lengkap data kesan peserta 
terhadap kegiatan pelatihan yang dijaring lewat pemberian angket disajikan pada Tabel 2 
berikut. 
 

 
 

Tabel 2. Kesan Peserta Terhadap Kegiatan P2M 

No Indikator Kinerja 
Tanggapan (N=11) 

1 2 3 4 5 Jumlah rerata 

1 Kesiapan panitia pelaksana P2M 0 0 0 1 10 54 4,91 

2 Penyajian materi oleh penceramah 0 0 0 2 9 53 4,82 

3 Keterampilan pelatih 0 0 2 1 10 45 4,10 

4 Efektivitas kegiatan 0 0 1 4 5 42 3.82 

Rerata 48,5 4.41 
 

Berdasrkan Tabel 2. di atas terlihat bahwa kesan peserta terhadap seluruh kegiatan P2M 
ini tergolong sangat baik dengan skor rata-rata penilaian sebesar 4,41. Dari Tabel.2. di atas 
juga terliahat bahwa, skor tertinggi terhadap tanggapan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini diperoleh  pada kesiapan panitia pelaksana P2M dengan skor rata-rata 4,91. Sementara itu, 
kesan terhadap efektivitas  kegiatan mendapatkan penilaian terendah dengan skor rata-rata 
3,82. Hal ini terjadi karena kegiatan ini tidak langsung dapat menghasilkan produk, tetapi harus 
menunggu beberapa hari agar karang transplan dapat tumbuh. Meskipun demikian, secara 
umum pendapat masyarakat sasaran tergolong sangat baik. Di samping memberikan kesan 
seperti tersebut di atas, peserta pelatihan juga menaruh harapan besar kepada LPPM Undiksha 
agar tetap melaksanakan kegiatan-kegiatan pengabdian untuk membuka peluang usaha demi 
kesejahteraan masyarakat. 

 
Pembahasan 

Sebelum dilaksanakan pengabdian pada masyarakat ini, masyarakat sasaran yang ada di 
kawasan Gilimanuk belum memiliki keterampilan tentang teknik rehabilitasi karang.  Untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat sasaran dalam kegiatan pengabdian 
pada masyarakat ini telah dilaksanakan dua bentuk kegiatan. Pertama, ceramah dan diskusi 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang teknik rehabilitasi karang.. Kedua, 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat sasaran dalam membuat karang 
transplan. 

Berdasarkan hasil pengamatan panitia pelaksana terhadap kinerja peserta selama 
pelatihan tergolong tinggi dengan rerata skor 4,77 (menurut skala Likert). Nilai tersebut melebihi 
kriteria keberhasilan minimal sebesar 3,40. Dengan demikian, secara umum sasaran kinerja 
peserta dalam mengikuti pelatiham ini dapat dicapai dengan sangat baik. Ketercapaian kriteria 
keberhasilan tersebut disebabkan mereka sangat berkepentingan dengan kegiatan yang 
dilakukan, terutama berkaitan dengan peluang untuk menjadi obyek wisata. Sejalan dengan 
kinerja para peserta pelatihan selama pelatihan, kesan mereka juga tergolong sangat baik 
dengan nilai skor rata-rata sebesar 4,41.   

Diklat ini juga menghasilkan bahwa para nelayan peserta telah mampu dengan baik 
melakukan teknik transplantasi karang walaupun ada sedikit kendala ketika diklat seperti 
memberikan informasi harus diulang ulang namun antuasiasme mereka yang tinggi sehingga 
kendala tersebut menjadi tidak berarti. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN  
4.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan dan hasil pembahasan, maka dapat dirumusakan simpulan 
sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil kegiatan dan hasil pembahasan, maka dapat dirumusakan simpulan 
sebagai berikut. 
1) Peningkatan pemahaman dan keterampilan masyarakat sasaran dalam membuat karang 

transplan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan dua cara 
yaitu: pertama melalui ceramah dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman peserta 
pelatihan tentang cara pembuatan karang transplan. Kedua, memberikan simulasi dan 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat (peserta) dalam membuat karang 
transplan. 

2) Kinerja peserta pelatihan selama pelatihan tergolong sangat tinggi  dengan rata-rata skor 
sebesar 4,77 (menurut skala Likert), melewati kriteria keberhasilan minimal 3,40. 
Ketercapaian kriteria keberhasilan tersebut disebabkan karena masyarakat sasaran sangat 
berkepentingan dengan kegiatan yang dilakukan terutama berkaitan dengan peluang untuk 
menjadi obyek wisata. Sejalan dengan kinerja para peserta pelatihan selama pelatihan, 
kesan mereka juga tergolong sangat baik dengan nilai skor rata-rata sebesar 4,41.   
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ABSTRACT 
 

This article discusses the making of Balinese script card learning media that will be used in Balinese script 
learning at SD Panji. The purpose of this activity is to produce Balinese script card learning media that will be 
used by elementary school teachers in Panji village for Balinese script learning for elementary students. Two 
partners involved in this activity came from teachers at SDN 1 Panji and teachers at SDN 2 Panji. The problems 
faced by the two partners are (1) the low interest of students in learning Balinese script because it is considered 
difficult and (2) the lack of knowledge and understanding of teachers about learning media for learning Balinese 
script. The mutually agreed solutions for solving partner problems are: (1) providing training and understanding of 
ways to create interesting and fun learning media, (2) providing training and understanding of the types of 
learning media, (3) installing the Bali Simbar program on laptops / mobile phones, (4) provide training and 
mentoring to make Balinese letters with the Bali Simbar program, (5) provide training and mentoring to make 
Balinese letters in handwriting according to Balinese letter writing rules, (6) provide training and mentoring to 
design Balinese script cards , (7) providing training and mentoring to make Balinese script cards based on their 
own creations. 
 
Keywords: learning media, pairs of Balinese scripts, Balinese script cards 
 
 
 

ABSTRAK 
 
Artikel ini membahas tentang pembuatan media pembelajaran kartu aksara Bali yang akan digunakan dalam 
pembelajaran aksara Bali di SD Panji. Tujuan dari kegiatan ini adalah menghasilkan media pembelajaran kartu 
aksara Bali yang akan digunakan oleh guru-guru SD yang ada di desa Panji untuk pembelajaran aksara Bali 
pada siswa SD. Dua mitra yang terlibat pada kegiatan ini berasal dari guru-guru di SDN 1 Panji dan guru-guru 
yang di SDN 2 Panji. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh kedua mitra adalah (1) rendahnya minat siswa 
terhadap pembelajaran aksara Bali karena dianggap sulit dan (2) kurangnya pengetahuan dan pemahaman guru 
tentang media pembelajaran untuk pembelajaran aksara Bali. Solusi yang disepakati bersama untuk 
memecahkan masalah mitra adalah : (1) memberikan  pelatihan dan pemahaman tentang cara-cara pembuatan 
media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, (2) memberikan pelatihan dan pemahaman terhadap 
jenis-jenis media pembelajaran, (3) menginstal program Bali Simbar pada laptop/ handphone, (4) memberikan 
pelatihan dan pendampingan membuat huruf Bali dengan program Bali Simbar, (5) memberikan pelatihan dan 
pendampingan  membuat huruf Bali dengan tulisan tangan sesuai kaidah penulisan huruf Bali, (6) memberikan 
pelatihan dan pendampingan merancang kartu aksara Bali, (7) memberikan pelatihan dan pendampingan 
membuat kartu aksara Bali berdasarkan kreasi sendiri.  
 
Kata kunci : media pembelajaran, pasang aksara Bali, kartu aksara Bali 

 
 

A. PENDAHULUAN 
 

Ada empat aspek dalam pembelajaran yaitu menulis, membaca, menyimak dan berbicara. Di 
dalam pembelajaran bahasa Bali tingkat SD, pembelajaran aksara Bali merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap paling sulit sehingga kurang diminati oleh para siswa. Namun keberadaan 
aksara Bali ini harus terus dijaga keberadaannya agar tidak punah. Para generasi muda di jaman 
modern seperti sekarang ini harus tetap mempelajari aksara Bali, ini salah satu cara agar aksara Bali 
tetap ada. Seorang guru harus memikirkan cara agar pelajaran aksara Bali menjadi pelajaran yang 
disukai. Pelajaran membaca aksara Bali tidak lagi menjadi pelajaran yang dihindari oleh para siswa 
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tetapi akan menjadi mata pelajaran yang sangat disenangi, untuk mewujudkan hal tersebut seorang 
guru haruslah memiliki daya kreatif dan inovatif. 

Guru kreatif adalah guru yang dapat menciptakan berbagai ragam kegiatan pembelajaran 
dan dapat menemukan sesuatu yang baru. Dalam proses pembelajaran guru yang kreatif ini dapat 
merangsang siswa dengan menggunakan cara-cara yang unik, baru dan menyenangkan. Selain 
kreatif guru juga harus inovatif yaitu guru dapat menciptakan kondisi belajar dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru sesuai dengan tuntutan pendidikan.sebagai seorang guru haruslah terus 
belajar dan belajar untuk dapat mengikuti perkembangan yang ada. Selain guru yang kreatif dan 
inovatif, media pembelajaran juga memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan 
pembelajaran.  

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran Aksara Bali yaitu dengan media 
kartu aksara. Kartu aksara merupakan media yang digunakan sebagai alat bantu dalam proses 
pembelajaran yang berupa kartu-kartu yang pada satu sisinya terdapat aksara, dan aksara yang 
digunakan adalah aksara Bali. Penggunaan kartu aksara dalam pembelajaran aksara bali akan 
diintegrasikan dalam sebuah permainan. Hal ini akan lebih menarik perhatian siswa terhadap 
pelajaran yang disampaikan. Media pembelajaran sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran 
agar 1) pembelajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa, 2) 
materi pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh siswa, 3) metode mengajar menjadi lebih 
variatif sehingga dapat mengurangi kebosanan belajar, 4) siswa lebih aktif melakukan kegiatan 
belajar.  

Melihat begitu besar manfaat dari media pembelajaran kartu aksara Bali di dalam 
pembelajaran aksara Bali untuk anak-anak SD, maka kami melakukan kegiatan P2M ini dengan 
melibatkan sekolah dasar yang ada di desa Panji. Desa panji merupakan salah satu desa yang ada di 
kecamatan Sukasada kabupaten Buleleng. Untuk SD yang ada di desa Panji, rata-rata belum 
memiliki fasilitas yang memadai seperti adanya LCD proyektor di masing-masing kelas, 
komputer/laptop juga terbatas, sehingga guru-guru SD yang ada di desa Panji belum begitu 
mengenal media pembelajaran yang menarik yang digunakan dalam pembelajaran khususnya 
pembelajaran aksara Bali. Begitu halnya dengan siswa-siswa yang ada di desa Panji, rata-rata dari 
mereka menganggap pembelajaran aksara Bali sulit dan membosankan sehingga mereka kurang 
berminat terhadap pembelajaran ini. Berdasarkan data awal ini kami ingin melakukan P2M di sekolah 
dasar yang ada di desa Panji. Adapun yang menjadi mitra I adalah SDN 1 Panji, dan mitra yang ke II 
adalah SDN 2 Panji.  

Adapun mitra P2M yang kami libatkan adalah SDN 1 Panji dan SDN 2 Panji, dengan sekolah 
masing-masing mengirimkan 5 orang perwakilan guru bahasa Bali mewakili sekolahnya untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran kartu aksara. Hal ini bertujuan untuk 
membantu para guru di dalam mengajar huruf aksara Bali menjadi lebih mudah dan anak-anak dapat 
dengan mudah mengingat huruf aksara Bali sehingga dapat membaca serta menulis menggunakan 
huruf aksara Bali.  
 Seperti yang disampaikan sebelumnya, ada beberapa permasalahan yang dihadapi guru di 
dalam mengajarkan pasang aksara Bali terhadap siswa Sekolah Dasar, untuk itu kami mencoba 
memberikan solusi kepada para guru dalam hal ini adalah guru-guru yang kami ajak bermitra. Solusi 
yang coba kami tawarkan mendapat persetujuan dari pihak mitra. Adapun lingkup kegiatan kedua 
mitra  secara garis besar dapat yaitu berupa pelatihan dan pendampingan. Pelatihan adalah memberi 
pelatihan kepada guru-guru SD di desa Panji tentang membuat media pembelajaran kartu aksara 
Bali. Sedangkan pada pendampingan, guru-guru akan didampingi mulai dari proses awal hingga 
menghasilkan produk berupa kartu aksara Bali.  
 Kegiatan pelatihan yang dilakukan dengan sekolah mitra dapat diuraikan sebagai berikut. 
Kegiatan P2M ini dilaksanakan dengan melibatkan 2 sekolah mitra yaitu SDN 1 Panji dan SDN 2 
Panji. Dengan melibatkan 10 orang guru kelas, beserta kepala sekolah. Adapun tempat 
berlangsungnya kegiatan di SDN 2 Panji, karena SDN 2 Panji memiliki fasilitas yang memadai untuk 
dilaksanakan pelatihan ini. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk melatih para guru SD dalam 
membuat media pembelajaran yang menarik dalam hal ini adalah media kartu aksara Bali, sehingga 
guru dapat menggunakan media kartu aksara untuk mengajar siswa dalam pembelajaran aksara Bali. 
Diharapkan dengan media kartu aksara Bali ini, siswa lebih senang belajar aksara Bali dan mudah 
paham dengan materi beraksara Bali sehingga pembelajaran aksara Bali tidak lagi menjadi 
pembelajaran yang ditakuti karena sulit serta membosankan karena media yang digunakan guru 
kurang menarik.  
 Adapun kegiatan Pelatihan, yang dilaksanakan pada tanggal 3-6 Agustus 2018. Dengan 
peserta berjumlah 10 orang dari 2 Sekolah dasar yang ada di desa Panji. Adapun acara pelatihan 
dimulai dari berdoa menurut kepercayaan masing-masing yang dipandu oleh mahasiswa Undiksha, 
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kemudian menyanyikan lagu Indonesia Raya dipandu oleh mahasiswa yang membantu kegiatan P2M 
ini. Sambutan dari bapak I Wayan Gede Wisnu, S.S.,M.Si mengenai acara pelatihan P2M, kemudian 
dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh Ibu Ida Ayu Putu Purnami, S.S.,M.Pd, beliau dalam hal ini 
memberikan pemaparan materi berupa cara-cara yang dilakukan oleh guru di dalam membuat media 
pembelajaran berupa kartu aksara Bali yang meliputi : a) pembuatan huruf, b) cara membuat media 
kartu aksara. Selanjutnya guru-guru akan dilatih mulai dari membuat huruf Bali pada program Bali 
Simbar, cara merancang dan mendesain kartu aksara Bali.  
 Kegiatan P2M pelatihan pembuatan media aksara bali ini mendapatkan respon yang positif 
dari peserta pelatihan, hal ini tampak dari keantusiasan guru-guru mengikuti pelatihan dari awal 
hingga akhir kegiatan. Guru-guru nampak bersemangat dalam mengerjakan apa yang diinstruksikan 
oleh pemateri. Kegiatan P2M ini memberikan solusi terhadap permasalahan yang selama ini mereka 
hadapi, harapan mereka agar kegiatan serupa dapat terus berjalan karena memberikan manfaat yang 
besar terhadap guru-guru khususnya guru bahasa Bali untuk di dalam pembelajaran aksara Bali. 
Melalui media kartu aksara Bali ini diharapkan siswa sekolah dasar tidak lagi takut pada pelajaran 
aksara Bali karena susah, melainkan pelajaran aksara Bali akan diminati, karena guru 
mengajarkannya dengan cara yang menyenangkan, dan disuguhkan dengan media pembelajaran 
yang menarik yaitu melalui media pembelajaran kartu aksara Bali. 
 
B. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini memiliki dampak yang besar bagi guru-guru yang ada di desa Panji 
dalam hal pembelajaran aksara Bali. hal ini dikarenakan selama ini guru hanya menggunakan buku 
dan alat tulis di papan untuk mengajarkan aksara Bali pada siswa. Ini salah satu penyebab siswa 
merasa kurang tertarik untuk mempelajari aksara bali karena dianggap sulit. Melalui pelatihan ini guru 
sudah mampu membuat media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, yang akan 
digunakan dalam pembelajaran aksara Bali, dengan media kartu aksara Bali ini diharapkan siswa 
menjadi bersemangat dan tertarik untuk mempelajari aksara Bali. 
Adapun manfaat yang bisa didapatkan dari kegiatan ini adalah. 
1. Guru-guru SD di Desa Panji memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap media pembelajaran 
kartu aksara. 
2. Guru-guru SD di Desa Panji memiliki keterampilan terhadap pembuatan media pembelajaran kartu 
aksara. 
3. Guru-guru SD di Desa Panji dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pelajaran membaca 
aksara Bali melalui media pembelajaran kartu aksara. 
 
C. METODE 

Metode pelaksanaan yang akan dilakukan dalam kegiatan P2M ini tidak lepas dari 
permasalahan yang dihadapi mitra dan solusi yang akan diberikan untuk memecahkan masalah pada 
kegiatan P2M. Terkait dengan hal tersebut, adapun metode yang digunakan dalam memecahkan 
masalah pada kegiatan P2M ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode Pelatihan dan Pendampingan yaitu guru-guru SD di desa Panji diberikan pelatihan dan 
pendampingan tentang cara membuat media pembelajaran kartu aksara agar dapat digunakan dalam 
pembelajaran membaca aksara Bali. 
2. Metode Diskusi yaitu melaksanakan diskusi selama proses pelatihan pembuatan media 
pembelajaran kartu aksara.  

Solusi yang dipilih untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh mitra perlu 
dioperasionalkan melalui prosedur kerja. Berikut adalah prosedur kerja pelaksanaan dan 
pendampingan yang akan dilaksanakan oleh pelaksana P2M bersama mitra. 
1. Melaksanakan pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran aksara Bali 
Prosedur pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran aksara Bali adalah : 
1). Memberikan pemahaman kepada guru tentang media pembelajaran, jenis-jenis media 
pembelajaran 
2). Menginstal program Bali Simbar pada laptop/ handphone 
2. Memberikan pelatihan dan pendampingan pembuatan media kartu aksara Bali 

Pada pelatihan dan pendampingan pembuatan media kartu aksara Bali adalah sebagai 
berikut. 
1). Melatih dan mendampingi guru-guru menggunakan program Bali Simbar. 
2). Memberikan pelatihan dan pendampingan  membuat huruf Bali dengan tulisan tangan sesuai 
kaidah penulisan huruf Bali. 
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3). Melatih dan mendampingi guru-guru di dalam merancang dan mendesain kartu aksara Bali 
4). Melatih dan mendampingi guru-guru dalam membuat kartu aksara Bali berdasarkan kreasi sendiri. 
 
D. ULASAN KARYA 

Adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan pembuatan media 
pembelajaran kartu aksara Bali adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan pemahaman tentang jenis-jenis media pembelajaran aksara Bali dan cara-cara 

pembuatan media pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. jenis-jenis media 
pembelajaran aksara Bali dan cara-cara pembuatan media pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. Adapun jenis-jenis media pembelajaran aksara Bali salah satunya dengan media 
kartu aksara. Peserta pelatihan tampak antusias mengikuti pelatihan dari awal hingga akhir, hal 
ini tampak beberapa peserta yang bertanya, dan mencatat penjelasan yang disampaikan 
pemateri. Bagi guru-guru SD yang ada di desa Panji, pelatihan ini baru bagi mereka, dari 
pelatihan ini para guru dapat menerapkan di kelas masing-masing untuk menggunakan media 
kartu aksara Bali di dalam mengajar aksara Bali di kelas sekolah dasar. Selama ini para guru 
yang mengikuti pelatihan ini, masih menggunakan cara lama untuk mengajarkan aksara Bali 
kepada para siswa SD, hal inilah yang membuat siswa merasa jenuh dan enggan memperhatikan 
guru dalam pembelajaran aksara Bali. pelatihan ini merupakan hal baru bagi mereka sehingga 
mereka sangat bersemangat mengikuti pelatihan ini dari awal hingga akhir. 

2. Menginstal program Bali Simbar pada laptop/ handphone. Sebelum melaksanakan pelatihan 
pembuatan kartu aksara Bali, peserta pelatihan P2M akan mendapatkan pelatihan menulis huruf 
Bali pada komputer yang disebut Bali Simbar. Mengingat peserta pelatihan tidak memiliki 
program Bali Simbar, kami melakukan penginstalan program Bali Simbar pada laptop atau 
handphone yang yang dibawa oleh peserta pelatihan. Beberapa peserta pelatihan ternyata belum 
mengenal aplikasi ini dan belum mempunyai aplikasi ini, melalui pelatihan ini guru-guru merasa 
memiliki pengetahuan baru dalam menulis aksara Bali, selama ini kita hanya mengenal menulis 
dengan tulisan tangan namun sekarang guru-guru dapat menulisnya di komputer melalui program 
Bali Simbar, hal ini merupakan pengetahuan baru sekaligus menambah ilmu mereka dalam 
membuat media pembelajaran. 

3. Memberikan pelatihan membuat huruf Bali dengan program Bali Simbar. Pada kegiatan ini, 
peserta pelatihan yaitu guru-guru SD Panji diajak untuk mengoperasikan program Bali Simbar 
pada laptop ataupun handphone. Kegiatan P2M ini melibatkan mahasiswa, dimana mahasiswa 
ditugaskan membantu peserta pelatihan selama kegiatan ini berlangsung. Tampak guru-guru 
sangat bersemangat mengikuti langkah-langkah pembelajaran program Bali Simbar. Dari seluruh 
peserta pelatihan tidak semua mampu mengoperasikan program Bali Simbar dengan baik hal ini 
dikarenakan sebagian dari guru-guru sudah memiliki usia lanjut jadi agak sulit mengingat 
langkah-langkah mengaplikasikan program Bali Simbar, oleh sebab itu kami perlu mengadakan 
pendampingan lebih lanjut. Dari hasil beberapa kali pendampingan tersebut beberapa guru yang 
awalnya belum bisa mengoperasikan Bali Simbar dengan baik akhirnya dapat mengoperasikan 
program Bali Simbar dengan baik. 

4. Pelatihan menulis huruf Bali sesuai kaidah penulisan. Seperti pada kegiatan sebelumnya, peserta 
pelatihan yang terdiri dari para guru diberikan pelatihan menulis huruf Bali pada laptop, pada 
kegiatan ini peserta pelatihan diberikan pelatihan cara membuat huruf Bali secara manual pada 
kertas dengan memperhatikan kaidah penulisan huruf Bali. Sebagian dari para guru merasa 
kurang percaya diri menunjukkan hasil tulisannya karena kurang bagus. namun beberapa dari 
para guru berusaha berlatih sampaikan mendapatkan tulisan yang bagus. Beberapa guru yang 
tulisannya kurang bagus kami latih terus melaui pendampingan, disana kami intens melatih 
beberapa guru hingga mampu menghasilkan tulisan yang bagus. Guru-guru yang pada awalnya 
merasa kecewa karena tulisannya tidak bagus akhirnya bisa berbangga karena mampu 
menghasilkan tulisan yang bagus berkat pelatihan P2M ini.  

5. Pelatihan merancang kartu aksara. Pada kegiatan ini guru-guru diajak untuk merancang kartu 
aksara Bali sehingga menjadi media pembelajaran yang menarik untuk dipakai oleh guru di kelas 
dalam pembelajaran huruf Bali. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah peserta pelatihan 
memotong huruf yang sudah dicetak ke dalam Bali Simbar dengan ukuran 10x10cm, kemudian 
mengambil kertas bufalo yang berwarna-warni sesuai selera. Huruf yang sudah digunting 
tersebut ditempelkan pada kerta buffalo kemudian diisi pinggiran atau hiasan menarik sesuai 
kreatifitas peserta pelatihan. Pada awalnya guru-guru masih menggunakan kreatifitas yang 
sederhana dalam merancang kartu aksara, namun setelah dilakukan beberapa kali 
pendampingan maka hasil dari media kartu aksara sangat memuaskan.  
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E. KESIMPULAN 
Mitra sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan tentang pembuatan media pembelajaran 

kartu aksara Bali, karena membantu mereka di dalam mengajar siswa sekolah dasar dalam 
pembelajaran huruf Bali. Pembelajaran bahasa Bali khususnya huruf Bali kurang mendapat tempat di 
hati siswa karena dianggap sulit, untuk itu kami berusaha mengemas pembelajaran yang mereka 
tidak sulit menjadi pembelajaran yang menyenangkan yaitu dengan membuat media pembelajaran 
yang menarik dan menyenangkan yaitu kartu aksara Bali. Guru-guru tampak bersemangat dalam 
kegiatan ini, seperti mulai dari menuliskan huruf-huruf melalui Bali Simbar, menulis dengan tangan 
pada kertas bufalo, mendesain kartu huruf, hingga terciptanya kartu aksara Bali. Di dalam membuat 
kartu aksara banyak pembelajaran yang didapatkan oleh guru terutama dalam membuat aksara Bali 
dalam program Bali Simbar, beberapa guru belum dapat mengoperasikan program Bali Simbar 
dengan baik namun berkat pelatihan ini guru dapat mengoperasikan Bali Simbar dengan baik. 
Selama kegiatan pelatihan ini berlangsung ada beberapa kendala yang kami hadapi ketika 
melaksanakan pelatihan yaitu beberapa guru sudah usia lanjut, jadi kemampuan mereka dalam 
mengoperasikan program agak lambat. Beberapa guru di dalam menulis kurang bagus dan rapi, dan 
ada juga guru yang belum mampu mendesain kartu sesuai dengan harapan kami. Namun semua 
kendala-kendala tersebut dapat kami atasi pada tahap pendampingan, kami memberikan pelatihan 
dan pendampingan khusus kepada para guru yang mengalami permasalahan selama pelatihan, 
sehingga kendala tersebut dapat teratasi dengan baik. Guru-guru yang awalnya belum bisa 
mengoperasikan Bali Simbar menjadi bisa, guru yang tulisannya kurang bagus menjadi bagus, guru 
yang awalnya hanya mampu mendesain kartu aksara Bali secara sederhana akhirnya mampu 
mendesain lebih bagus dari yang diharapkan. Pelatihan P2M ini berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan yang diharapkan.  
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Email: madesutajaya@yahoo.co.id  
 

 
ABSTRAK 

Tujuan pengabdian adalah: (1) mengoptimalkan pengembangan wisata rurung yang dapat berkontribusi 
terhadap pengembangan kuliner angkul-angkul; (2) menanamkan konsep-konsep ergo-entrepreneurship dalam 
mengatasi masalah ergonomi dan kewirausahaan pada pedagang kuliner; (3) mengetahui cara mengatasi 
permasalahan ergonomi dan kewirausahaan yang dihadapi pedagang kuliner; dan (4) mengetahui keberhasilan 
pelatihan ergo-entrepreneurship dilihat dari perubahan sikap kewirausahaan pedagang kuliner. Metodenya 
adalah melalui implementasi Teknologi Tepat Guna dan pendekatan ergonomik partisipatori. Subjeknya adalah 
pedagang kuliner angkul-angkul sebanyak 25 orang. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa; (1) sikap 
kewirausahaan pedagang kuliner meningkat sebesar 20,13%; (2) kepedulian masyarakat terhadap kondisi 
lingkungan pemukiman meningkat sebesar 20,01%; dan (3) kendala yang dihadapi terkait dengan sosialisasi 
pemberdayaan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship lebih bersifat teknis dan ekonomis yang 
dapat ditanggulangi melalui program kesadaran (awareness program). Simpulannya adalah sosialisasi 
pemberdayaan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship dapat meningkatkan sikap 
kewirausahaan dan kepedulian terhadap kondisi lingkungan pemukiman secara bermakna (p<0,05). 
 
Kata kunci: Ergo-entrepreneurship, Kuliner, Lingkungan, Pemberdayaan 
 

ABSTRACT 
The purposes of service are: (1) optimizing the development of outdoor tourism that can contribute to 

the development of angkul-angkul culinary; (2) instilling ergo-entrepreneurship concepts in overcoming 
ergonomic and entrepreneurial problems in culinary traders; (3) knowing how to overcome the ergonomic and 
entrepreneurial problems faced by culinary traders; and (4) knowing the success of ergo-entrepreneurship 
training seen from changes in entrepreneurial attitudes of culinary traders. The method is through the 
implementation of Appropriate Technology and a participatory ergonomic approach. The subjects were 25 people 
of the angkul-angkul culinary traders. The results of dedication show that; (1) the entrepreneurial attitude of 
culinary traders increased by 20.13%; (2) community awareness of residential environmental conditions 
increased by 20.01%; and (3) the constraints faced related to the socialization of ergo-entrepreneurship oriented 
angkul-angkul culinary empowerment are more technical and economic in nature that can be addressed through 
awareness programs. The conclusion is that the socialization of angkul-angkul culinary empowerment oriented 
towards ergo-entrepreneurship can significantly improve entrepreneurial attitudes and concern for the conditions 
of the residential environment (p <0.05). 
 
Keywords: Ergo-entrepreneurship, Culinary, Environment, Empowerment 
 
 
1. Pendahuluan 

Kuliner yang dibuka di depan pintu gerbang masuk rumah (angkul-angkul) saat ini mulai 
berkembang pesat di Desa Peliatan. Kuliner tersebut menjual berbagai macam makanan misalnya: 
nasi campur, tipat santok, topot, jajan Bali, jukut mebejek, plecing, ayam panggang, ikan bakar, dan 
lain-lain. Kondisi tersebut tentu akan semakin berkembang jika diberikan sentuhan IPTEKS terutama 
dalam pembuatan makanan, cara penyajiannya, dan cara mempromosikannya. Kuliner angkul-angkul 
dinilai sangat urgen untuk dikembangkan mengingat jumlah pedagang kuliner dari luar Bali semakin 
meningkat. Jika ini dibiarkan tentu masyarakat Bali akan kehilangan peluang untuk mengembangkan 
kuliner khas daerah setempat. 

Saat ini perekonomian masyarakat di Desa Peliatan mengalami goncangan yang sangat 
serius sejak Gunung Agung mengalami erupsi, karena banyak wisatawan asing yang membatalkan 
kunjungan wisatanya ke Bali pada umumnya dan ke Desa Peliatan pada khususnya. Ini terlihat dari 
semakin sepinya pentas-pentas seni reguler dari penonton asing, yang sebelumnya dapat menunjang 
ekonomi masyarakat yang berkiprah di bidang pariwisata. Untuk itu perlu dilakukan penanggulangan 
sesegera mungkin agar tidak menimbulkan dampak yang lebih buruk lagi yang pada akhirnya akan 
dapat meningkatkan jumlah penduduk miskin. Pengembangan kuliner angkul-angkul tampaknya 
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dapat digunakan sebagai  salah satu cara untuk menanggulangi keterpurukan tersebut. Dikatakan 
demikian karena kuliner angkul-angkul menyediakan barang dagangan yang diperuntukkan bagi 
penduduk setempat atau penduduk dari desa lainnya.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi pembangunan. Dalam perspektif 
pembangunan ini, disadari betapa penting kapasitas manusia dalam upaya meningkatkan 
kemandirian dan kekuatan internal atas sumber daya materi dan nonmaterial (Muchtar, 2007).  
Potensi kuliner angkul-angkul sesunguhnya adalah modal besar bagi masyarakat di Desa Peliatan, 
akan tetapi karena tersendat-sendatnya upaya pemasaran kuliner tersebut mengakibatkan banyak 
masyarakat yang beralih ke usaha lain. Permasalahan mendasar inilah yang tampaknya dapat 
ditanggulangi melalui pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan kuliner angkul-angkul 
berorientasi ergo-entrepreneurship. Dalam pemberdayaan tersebut ditekankan bahwa prinsip-prinsip 
ergonomi selalu dijadikan acuan di dalam memperbaiki kondisi kerja pada usaha kuliner angkul-
angkul. Hal itu dilakukan demi terwujudnya kuliner angkul-angkul yang layak jual, sehat, lezat, alami, 
dan memiliki daya tarik bagi pengunjung.  

Perlunya dilakukan pengabdian masyarakat berupa pemberdayaan kuliner angkul-angkul 
berorientasi ergo-entrepreneurship, karena dari hasil analisis situasi, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan pengembangan usaha ekonomi produktif atau usaha mikro 
masyarakat khususnya dalam usaha kuliner yaitu: (a) kurangnya modal usaha; (b) ketidakberanian 
masyarakat untuk memanfaatkan pinjaman di Bank sebagai modal usahanya; (c) kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman masyarakat tentang  kewirausahaan; (d) kurangnya aset dan akses 
usaha; (e) mutu hasil olahan yang relatif rendah; (e) sulitnya pemasaran produk yang dihasilkan; dan 
(f) minimnya fasilitator yang dapat membantu masyarakat untuk memfasilitasi usaha pemasaran. Hal 
ini mengakibatkan banyak usaha mikro yang tidak mampu berkembang dan terancam bangkrut.  

Di sisi lain pedagang kuliner sering merasa enggan jika diminta berjualan ke suatu tempat 
yang jaraknya cukup jauh dari rumahnya. Mereka cenderung lebih memilih untuk berjualan di depan 
angkul-angkulnya. Akan tetapi saat ini kuliner angkul-angkul masih relatif sepi pengunjung, karena 
hanya menghandalkan pembeli dari penduduk setempat. Di samping itu penataan meja, penataan 
barang dagangan, dan kelezatan makanan yang dijual belum menjadi perhatian khusus bagi 
pedagang. Usaha promosi melalui media sosial juga belum dilakukan. Di samping itu keberanian 
pedagang kuliner lokal untuk bersaing dengan pedagang-pedagang dari luar desa atau dari luar 
Pulau Bali, tampaknya sangat mengkhawatirkan. Itu terbukti dari ketidaksabaran pedagang pada saat 
sepi pengunjung. Pedagang kuliner lokal lebih mudah menyerah dibandingkan dengan pedagang dari 
luar desa. Ini menunjukkan bahwa sikap kewirausahaan mereka perlu dikembangkan lagi agar 
mereka lebih ulet, gigih, dan optimis untuk mengembangkan kulinernya. Dalam hal ini prinsip-prinsip 
ergonomi yang lebih menekankan kepada unsur kesehatan dan manajerial dalam beraktivitas yang 
dipadukan dengan konsep-konsep kewirausahaan sangat perlu disosialisasikan kepada pedagang 
kuliner angkul-angkul agar sikap kewirausahaannya dapat ditingkatkan. Ini merupakan modal dasar 
untuk bersaing di era global. 

Dilihat dari aspek ergonomi, ternyata para pedagang belum mempertimbangkan aspek-aspek 
yang harus diterapkan dalam menjalankan usaha kuliner. Misalnya: (a) ketika memilih meja dan 
tempat duduk pembeli tidak mempertimbangkan kenyamanan pengunjung; (b) ketika memilih warna 
sarana dan prasarana yang digunakan tidak mengacu kepada konsep ergonomi yang menekankan 
bahwa warna merah sangat cocok untuk usaha kuliner; (c) ketika menentukan waktu berjualan tidak 
mempertimbangkan perilaku masyarakat setempat yang gemar berpetualang di bidang kuliner; dan 
(d) ketidakberanian menambah omset penjualan pada hari-hari tertentu atau event tertentu yang 
dilaksanakan oleh desa, yang merupakan peluang untuk meningkatkan pendapatan. 

Sumber inspirasi muncul setelah dilakukan identifikasi permasalahan berupa: (1) pedagang 
kuliner angkul-angkul belum memanfaatkan media sosial dalam memasarkan dan mempromosikan 
produknya; (2) pemasaran terhadap produk yang dihasilkan masih terbatas pada lokasi tempat 
berjualan; (3) upaya pemasaran produk kuliner melalui kerjasama dengan event organizer yang 
memerlukan kuliner masih sangat minim; (4) promosi melalui media terkait belum dilakukan, karena 
terbatasnya fasilitator atau mediator yang bersedia untuk melalukan hal tersebut; (5) ketidakberanian 
pedagang kuliner untuk memproduksi barang dagangannya dengan jumlah yang lebih banyak, 
karena mekanisme pemasaran belum jelas; (6) pengembangan wisata rurung belum optimal 
sehingga belum berkontribusi terhadap pengembangan kuliner angkul-angkul; (7) pelaku kuliner 
masih ragu-ragu untuk menjajakan kulinernya  di depan angkul-angkul, karena khawatir tidak ada 
pengunjung yang datang. 

Bertolak dari identifikasi permasalahan tersebut dapat dibuat rumusan masalah: (1) perlu 
dikembangkan wisata rurung yang dapat berkontribusi terhadap pengembangan kuliner angkul-
angkul yang dominan berlokasi di rurung-rurung yang ada di Desa Peliatan; (2) perlu disosialisasikan 
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konsep-konsep ergo-entrepreneurship dalam mengatasi permasalahan ergonomi dan kewirausahaan 
yang dihadapi oleh pedagang kuliner angkul-angkul di Desa Peliatan; (3) perlu pelatihan ergo-
entrepreneurship melalui pendekatan partisipatori untuk mengembangkan sikap kewirausahaan 
pedagang kuliner angkul-angkul di Desa Peliatan; (4) perlu  penanganan segera terhadap 
permasalahan ergonomi dan kewirausahaan yang selama ini menyertai pedagang kuliner angkul-
angkul di Desa Peliatan. 
 
2. Metode 
 Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat  adalah: (1) 
melalui implementasi Teknologi Tepat Guna yang menekankan pada upaya perbaikan sikap 
kewirausahaan; (2) melalui implementasi pendekatan ergonomik partisipatori yang dapat dijelaskan 
bahwa semua orang yang terlibat dalam pemecahan masalah harus dilibatkan sejak awal secara 
maksimal agar dapat diwujudkan mekanisme kerja yang kondusif dan diperoleh produk yang 
berkualitas sesuai dengan tuntutan jaman; (3) melalui model Enthrepreneurship Capasity Building 
(ECP) yang diterapkan melalui awareness program sebagai upaya untuk meningkatkan wawasan 
pedagang kuliner tentang kewirausahaan dan pemasaran serta cara memonitoring dan mengevaluasi 
perkembangan usahanya; dan (4) melalui kerjasama usaha antara pedagang kuliner dengan event 
organizer yang akan memberi peluang cukup besar untuk pemasaran produk. 

Khalayak sasaran yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah; 
(1) pedagang kuliner angkul-angkul sebanyak 25 orang yang tersebar di rurung-rurung yang ada di 
Desa Peliatan, Ubud, Gianyar yang saat ini mengalami perrmasalahan ergonomi dan kewirausahaan 
ketika ingin memasarkan produknya; (2) para generasi muda di Desa Peliatan, Ubud, Gianyar yang 
tertarik untuk menekuni usaha kuliner angkul-angkul yang memiliki peluang yang sangat besar untuk 
dikembangkan; dan (3) Event Organizer (EO) yang bersedia menjadi perpanjangaan tangan para 
pedagang kuliner angkul-angkul terkait dengan upaya perluasan pemasaran produk. 
 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Pengabdian 

Karya utama yang dihasilkan dalam pengabdian masyarakat adalah berupa penerapan 
IPTEKS berbasis ergonomi yang dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4. 

 
Tabel 1 Karakteristik Kuliner Angkul-angkul (n = 25) 

Karakteristik Jumlah Pedagang Persentase 
1. Menjajakan makanan tradisional 21 84% 
2. Menjajakan makanan khas desa setempat 17 68% 
3. Menggunakan bahan baku  dari pasar desa setempat 19 76% 
4. Memasak sendiri makanan yang dijajakan 25 100% 
5. Tidak menggunakan penyedap rasa 18 72% 
6. Memasak langsung di tempat berjualan 11 44% 

 
Tabel 2 Hasil Uji Deskriptif Sikap Kewirausahaan dan Kepedulian terhadap Lingkungan Pemukiman  

Variabel 
Sebelum 

Sosialisasi 
Sesudah 

Sosialisasi Keterangan 
Rerata SB Rerata SB 

Sikap Kewirausahaan 56,42 1,986 67,78 1,236 Meningkat 20,13% 
Kepedulian terhadap 
Lingkungan 

58,43 2,207 70,12 1,902 Meningkat 20,01% 

 
 
 
 

 
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Sikap Kewirausahaan dan Kepedulian terhadap Lingkungan Pemukiman  

  Variabel  Rerata SB Nilai z Nilai p Keterangan 
Sikap kewirausahaan 
sebelum sosialisasi 

56,42 1,986 0,564 0,908 Normal 

Sikap kewirausahaan 
sesudah sosialisasi 

67,78 1,236 0,553 0,919 Normal 

Kepedulian terhadap 
lingkungan sebelum 
sosialisasi 

58,43 2,207 0,609 0,852 Normal 
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Kepedulian terhadap 
lingkungan sesudah 
sosialisasi 

70,12 1,902 1,070 0,203 Normal 

 
Tabel 4 Sikap Kewirausahaan dan Kepedulian terhadap Lingkungan (n = 25) 

Variabel Sebelum  
Sosialisasi 

Sesudah  
Sosialisasi 

Nilai t Nilai p 

Rerata SB Rerata SB 
Sikap Kewirausahaan 56,42 1,986 67,78 1,236 27,098 0,0001 
Kepedulian terhadap 
Lingkungan 

58,43 2,207 70,12 1,902 25,643 0,0001 

 
3.2 Pembahasan 

Temuan pada pengabdian ini menunjukkan bahwa seluruh pedagang memasak makanan 
sendiri dan yang langsung memasak di tempat berjualan hanya 11 pedagang (44%). Karakteristik 
yang lain adalah: (a) masih ada yang menggunakan penyedap rasa walaupun hanya 7 pedagang 
(28%), (b) menjajakan makanan tradisional mencapai 84%, (c) hanya 6 pedagang (24%) yang 
membeli bahan baku di luar pasar desa setempat, dan (d) menjajakan makanan khas desa setempat 
ada 17 pedagang (68%). 

Dilihat dari persentase tersebut tampaknya kuliner di desa tersebut cenderung menjajakan 
makanan tradisional yang dibuat sendiri oleh pedagang dengan menggunakan bahan baku yang 
dibeli di pasar desa setempat, walaupun ada 6 pedagang (24%) yang membeli bahan baku di luar 
pasar desa setempat. Kondisi tersebut tampaknya perlu dipertahankan agar makanan-makanan khas 
Bali tetap lestari dan semakin digemari oleh masyarakat. Di samping itu ditemukan bahwa hanya 28% 
saja yang masih menggunakan penyedap rasa. Ditinjau dari unsur kesehatan tampaknya hal itu perlu 
ditanggulangi sesegera mungkin agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan 
konsumen. 

Makanan khas desa setempat yang dijajakan oleh 17 pedagang adalah  topot, jaja kukus, tipat 
santok, betutu, daluman, cendol, loloh, tipat sate, tahu basa lalah, jukut mebejek, pesan celengis, 
pesan kakul, pesan lindung, bubuh basa nyuh, bubuh kuning, bubuh basa kaples, dan jaja giling-
giling. Barang dagangan tersebut sangat khas dinilai dari cara pembuatannya, cara penyajiannya, 
dan bumbu yang digunakan. Kekhasan ini membuat para pelanggan wajib datang ke tempat tersebut 
karena di tempat lain tidak ditemukan makanan khas seperti itu. Kondisi inilah yang membuat para 
pedagang yakin bahwa dagangannya akan dicari oleh para pelanggan.  

Keunikan makanan tersebut tentu berpotensi untuk dikembangkan dan dipasarkan secara lebih 
luas dan dapat memotivasi para pedagang untuk berwirausaha lebih lanjut. Sutajaya & Gunamantha 
(2014) melaporkan bahwa melalui pemberdayaan pedagang kuliner mengakibatkan: (a) munculnya 
semangat baru bagi pedagang kuliner yang sebelumnya sempat tidak percaya diri untuk berbisnis di 
bidang tersebut; (b) munculnya kelompok pedagang kuliner yang siap berjualan sesuai dengan 
aturan yang telah ditetapkan oleh desa; (c) berhasil dibuat tenda knock down yang bisa dibongkar 
pasang, karena areal yang dimanfaatkan untuk usaha kuliner tersebut paginya digunakan sebagai 
tempat parkir; dan (d) usaha kuliner yang dibangun tersebut menjadi sumber penghasilan baru bagi 
pihak desa. 
 
Sikap Kewirausahaan 

Temuan pada pengabdian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang bermakna 
pada sikap kewirausahaan pelaku kuliner sebesar 20,13% (p<0,05) antara sebelum dan sesudah 
sosialisasi pemberdayaan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship. Itu terjadi 
sebagai akibat dari pemahaman pelaku kuliner tentang kewirausahaan semakin meningkat yang 
ditunjang dengan rasa percaya diri untuk berwirausaha yang semakin tinggi. Kondisi tersebut tentu 
akan berimplikasi terhadap warga masyarakat lainnya yang semula tidak tertarik untuk berwirausaha 
di bidang kuliner akhirnya berani mencoba untuk membuak usaha baru dalam bidang tersebut. Di 
samping itu warga yang sebelumnya  pernah berkecimpung di bidang kuliner tampaknya mulai 
tertarik kembali untuk mengembangkan usaha tersebut. Ini bisa terjadi karena salah satu program 
yang dilaksanakan dalam pemberdayaan kuliner angkul-angkul adalah membangkitkan 
kewirausahaan masyarakat setempat. Melalui pelatihan kewirausahaan berupa ergo-
entrepreneurship ternyata dapat memotivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha kuliner lokal 
yang cukup diminati oleh para konsumen (Sutajaya & Warpala, 2017). Temuan tersebut bersinergi 
dengan pernyataan yang dideskripsikan di dalam Wikipedia (2012) bahwa sifat-sifat seorang 
wirausaha adalah: (a) memiliki sifat keyakinan, kemandirian, individualitas, optimism; (b) selalu 
berusaha untuk berprestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan ketabahan, memiliki 
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tekad yang kuat, suka bekerja keras, energik ddan memiliki inisiatif; (c) memiliki kemampuan 
mengambil risiko dan suka pada tantangan; (d) bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul 
dengan orang lain dan suka terhadap saran dan kritik yang membangun; (e) memiliki inovasi dan 
kreativitas tinggi, fleksibel, serba bisa dan memiliki jaringan bisnis yang luas; (f) memiliki persepsi dan 
cara pandang yang berorientasi pada masa depan; dan (g) memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama 
dengan kerja keras akan sangat menunjang keberhasilan seorang wirausahawan di dalam 
menjalankan dan mengembangkan usahanya. Pada penelitian ini sikap kewirausahaan diaplikasikan 
di dalam mengembangkan usaha kuliner yang ditunjang oleh keberadaan infrastruktur yang ada di 
sebuah gang (rurung) yang diupayakan bersih dan hijau sehingga layak disebut sebagai areal Wisata 
Rurung bersih dan hijau (lane clean and green tourism). 

Terkait dengan temuan tersebut juga dilaporkan bahwa 66,7% kecenderungan pelaku kuliner 
untuk meningkatkan jumlah produk yang dihasilkan  dan  33,3% berusaha meningkatkan jumlah dan 
kualitas produknya (Sutajaya & Gunamantha, 2013). Karakteristik kuliner yang ada di Desa Peliatan 
adalah: (a) menjajakan makanan tradisional dilakukan oleh 73,3% pedagang; (b) menjajakan 
makanan khas desa setempat dilakukan oleh 40,0% pedagang; dan (c) memasak sendiri makanan 
yang dijajakan dilakukan oleh 73,3% (Sutajaya & Warpala, 2015). Kondisi tersebut tentu akan 
berimplikasi terhadap keberlanjutan usaha kuliner yang ada di Desa Peliatan, apalagi jika ditunjang 
dengan sikap kewirausahaan yang semakin mantap dan mekanisme pengembangan usaha kuliner 
berorientasi ergonomi yang dikenal dengan istilah ergo-entrepreneurship. Dalam hal ini Manuaba 
(2015); Gohari, et al (2013); Lee, et al (2014); dan Yumang, et al (2014) menyatakan bahwa 
pemanfaatan prinsip-prinsip ergonomi dalam mendesain suatu produk membuat produk tersebut 
menjadi lebih sesuai dengan pengguna (users friendly), memuaskan, nyaman, aman, hemat energi, 
dan ramah lingkungan. 

Kedisiplinan adalah kunci sukses bagi seorang wirausahawan digunakan sebagai motto yang 
dapat memotivasi para pedangang kuliner di Desa Peliatan. Ketika diberikan pelatihan selalu 
ditekankan bahwa dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki 
kedisiplinan yang tinggi. Arti dari kata disiplin adalah ketepatan komitmen wirausahawan terhadap 
tugas dan pekerjaannya. Ketepatan yang dimaksud bersifat menyeluruh, yaitu ketepatan terhadap 
waktu, kualitas pekerjaan, sistem kerja dan sebagainya. Ketepatan terhadap waktu, dapat dibina 
dalam diri seseorang dengan berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang 
direncanakan. Sifat sering menunda pekerjaan dengan berbagai macam alasan, adalah kendala yang 
dapat menghambat seorang wirausahawan meraih keberhasilan. Kedisiplinan terhadap komitmen 
akan kualitas pekerjaan dapat dibina dengan ketaatan wirausahawan akan komitmen tersebut. 

Wirausahawan harus taat azas. Hal tersebut akan dapat tercapai jika wirausahawan memiliki 
kedisiplinan yang tinggi terhadap sistem kerja yang telah ditetapkan. Ketaatan wirausahawan akan 
kesepakatan-kesepakatan yang dibuatnya adalah contoh dari kedisiplinan akan kualitas pekerjaan 
dan sistem kerja. 

Komitmen yang tinggi dalam pengembangan usaha kuliner berimplikasi terhadap keberhasilan 
dalam pengembangan usaha tersebut. Komitmen ini selalu ditekankan dalam pelatihan dan 
diharapkan dapat meningkatkan sikap kewirausahaan seseorang. Komitmen adalah kesepakatan 
mengenai sesuatu hal yang dibuat oleh seseorang, baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. 
Dalam melaksanakan kegiatannya, seorang wirausahawan harus memiliki komitmen yang jelas, 
terarah dan bersifat progresif (berorientasi pada kemajuan). Komitmen terhadap dirinya sendiri dapat 
dibuat dengan identifikasi cita-cita, harapan dan target-target yang direncanakan dalam hidupnya. 
Sedangkan contoh komitmen wirausahawan terhadap orang lain terutama konsumennya adalah 
pelayanan prima yang berorientasi pada kepuasan konsumen, kualitas produk yang sesuai dengan 
harga produk yang ditawarkan, penyelesaian bagi masalah konsumen, dan sebagainya.Seorang 
wirausahawan yang teguh menjaga komitmennya terhadapkonsumen, akan memiliki nama baik di 
mata konsumen yang akhirnya wirausahawan tersebut akan mendapatkan kepercayaan dari 
konsumen, dengan dampak pembelian terus meningkat sehingga pada akhirnya tercapai target 
perusahaan yaitu memperoleh laba yang diharapkan. 

Kreativitas dan inovasi yang tinggi sebagai indikator terukur yang digunakan dalam menilai 
sikap kewirausahaan cukup tampak dalam pengembangan usaha kuliner. Dinyatakan demikian 
karena para pelaku kuliner selalu kreatif dan inovasi dalam mengembangkan produk-produk 
kulinernya. Kondisi tersebut bersinergi dengan pernyataan dari Wikipedia (2012) yang menyatakan 
bahwa untuk memenangkan persaingan, maka seorang wirausahawan harus memiliki daya 
kreativitas yang tinggi.  Daya kreativitas tersebut sebaiknya dilandasi oleh cara berpikir yang maju, 
penuh dengan gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan produk-produk yang telah ada selama 
ini di pasar. Gagasan-gagasan yang kreatif umumnya tidak dapat dibatasi oleh ruang, bentuk ataupun 
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waktu Justru seringkali ide-ide jenius yangmemberikan terobosan-terobosan baru dalam dunia usaha 
awalnya adalah dilandasi oleh gagasan-gagasan kreatif yang kelihatannya mustahil. 
 
Kepedulian Masyarakat terhadap Kondisi Lingkungan Pemukiman 

Temuan pada pengabdian ini menunjukkan bahwa kepedulian pelaku kuliner terhadap 
kondisi lingkungan di sekitarnya meningkat secara bermakna sebesar 20,01% (p<0,05) antara 
sebelum dan sesudah sosialisasi pemberdayaan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-
entrepreneurship. Untuk menciptakan lingkungan yang harmonis, antara faktor lingkungan dan 
lingkungannya haruslah seimbang. Kepekaan dan kesadaran seseorang terhadap kondisi lingkungan 
pemukimannya akan sangat menunjang usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan. 
Dalam hal ini Rini, dkk. (2017) menyatakan bahwa dengan peka atau sadar terhadap lingkungan, 
maka lingkungan akan menjadi lebih baik serta dapat memberikan sesuatu yang positif yang dapat 
dimanfaatkan dengan baik. Pengelolaan lingkungan dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk 
memelihara atau memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan dasar dapat terpenuhi dengan 
sebaik-baiknya. Sadar lingkungan adalah kesadaran untuk mengarahkan sikap dan pengertian 
masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang bersih, sehat, asri, dan memikat.  

Temuan tersebut bersinergi dengan pendapat (a) Chen (2010) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan lingkungan adalah serangkaian pengetahuan ekologis yang dimiliki oleh individu 
mengenai lingkungan yang akan berimplikasi terhadap kepeduliannya terhadap pengembangan dan 
pelestarian lingkungan; (b) Julina (2013) yang menyatakan bahwa pengetahuan mengenai 
lingkungan dapat berpengaruh terhadap sikap konsumen.; (c) Lee (2011) yang menyatakan bahwa 
pengetahuan mengenai ekologis adalah suatu pengetahuan dasar yang dimiliki oleh seorang 
konsumen tentang hal-hal yang bisa dilakukan untuk membantu dalam aktivitas perlindungan 
lingkungan yang difasilitasi dengan komitmen perilaku. Itu berarti bahwa semakin tinggi tingkat 
pengetahuan dan perhatian lingkungan yang dimiliki oleh seseorang,maka semakin tinggi pula sikap 
ekologis yang dimilikinya; (d) Rini, dkk (2017) melaporkan bahwa pengetahuan lingkungan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap sikap dengan nilai standar estimasi sebesar 0,273 
dan nilai probabilitas sebesar 0,008 (p<0,05), kepedulian lingkungan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap sikap dengan nilai standar estimasi sebesar 0,517 sebagai nilai standar estimasi 
tertinggi dan nilai probabilitas sebesar 0,0001 (p<0,05), pengetahuan lingkungan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap niat beli dengan nilai standar estimasi sebesar 0,246 sebagai nilai 
standar estimasi terendah dan nilai probabilitas sebesar 0,005 (p<0,05), kepedulian lingkungan 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat beli dengan nilai standar estimasi sebesar 
0,292 dan nilai probabilitas sebesar 0,003 (p<0,05), dan sikap berpengaruh secara positif dan sangat 
signifikan terhadap niat beli dengan nilai standar estimasi sebesar 0,423 dan nilai probabilitas 
sebesar 0,0001 (p<0,05), dan (e) Ardianti, dkk. (2017) melaporkan bahwa dapat diketahui bahwa 
hasil peningkatan perilaku peduli lingkungan dan tanggung jawab siswa rata-rata masuk dalam 
kriteria tinggi yaitu sebesar 57,14 % dan hasil uji normalized gain menunjukkan bahwa sebanyak 
57,14% dari siswa mengalami peningkatan skor perilaku peduli lingkungan dan tanggung jawab 
dalam kategori tinggi. 

Kepedulian terhadap lingkungan pemukiman sebagai implikasi dari pelatihan ergo-
entrepreneurship yang dilakukan dalam sosialisasi pemberdayaan kuliner angkul-angkul tampaknya 
perlu dilakukan sejak dini sehingga karakter generasi muda akan tercermin dari kepeduliannya 
terhadap lingkungan pemukiman. Karakter akan terbentuk melalui perilaku yang dilakukan secara 
berulang-ulang. Temuan tersebut bersinergi dengan pendapat James Stenson dalam Rini, dkk (2017) 
yang menyatakan bahwa anak-anak mengembangkan karakter melalui sesuatu yang mereka lihat,  
dengar, dan lakukan berulang kali.  Lingkungan yang mendukung untuk anak berperilaku baik secara 
terus menerus akan membentuk karakter yang baik pada diri anak. Kebiasaan berperilaku baik perlu 
ditanamkan pada generasi muda bangsa. Salah satu perilaku yang perlu dikembangkan bagi 
generasi muda bangsa adalah perilaku peduli lingkungan dan rasa tanggung jawab terhadap 
pengembangan dan pelestariannya. Hal tersebut didasarkan dari banyaknya masalah kerusakan 
lingkungan hidup yang terjadi di lingkungan. Masalah lingkungan hidup bukanlah permasalahan baru, 
melainkan sama dengan usia bumi ini. Purwanti (2017) juga melaporkan bahwa pendidikan karakter 
peduli lingkungan merupakan suatu sikap yang dimiliki seseorang untuk memperbaiki dan mengelola 
lingkungan secara benar dan bermanfaat sehingga dapat dinikmati secara terus menerus tanpa 
merusak keadaannya, turut menjaga dan melestarikan sehingga ada manfaat yang 
berkesinambungan. Tujuan pendidikan karakter peduli lingkungan adalah mendorong kebiasaan 
kepada siswa untuk mengelola lingkungan, menghindari sifat merusak lingkungan, memupuk 
kepekaan terhadap lingkungan, menanam jiwa peduli dan tanggungjawab terhadap lingkungan, serta 
siswa dapat menjadi contoh penyelamat lingkungan dalam kehidupan dimanapun berada. 
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Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan hendaknya diintegrasikan pada setiap mata 
pelajaran melalui standar kompetensi yang ada, pembelajaran yang aktif dengan menanamkan 
karakter peduli lingkungan pada kegiatan belajar mengajar pada setiap pokok bahasan, melalui 
kegiatan pengembangan diri yang telah ditentukan oleh sekolah serta melalui budaya sekolah yang 
diunggulkan oleh sekolah tersebut sehingga menjadi ciri khas. 
 
Kendala dalam Mengimplementasikan Ergo-Entrepreneurship dalam Pengembangan Kuliner 
Angkul-angkul dan Solusinya 

Kendala yang ditemukan dalam mengimplementasikan ergo-entrepreneurship dalam 
pengembangan kuliner angkul-angkul adalah sebagai berikut. 

 
1. Belum diketahui, dipahami, dan dimengertinya tentang kaidah-kaidah ergonomi yang dapat 

dimanfaatkan dalam pengembangan kuliner angkul-angkul. 
2. Karena pertimbangan ekonomi atau biaya yang harus dikeluarkan untuk desain infrastruktur 

kuliner angkul-angkul yang ergonomis mengakibatkan acuan ergonomi sering diabaikan 
karena ada anggapan bahwa jika memasukkan kaidah ergonomi maka biayanya akan 
membengkak. 

3. Karena terlalu fanatik dengan desain dari salah satu desainer yang membuat desain 
tersebut dipaksakan untuk diimplementasikan sehingga produknya akan menjadi tidak 
nyaman dan tidak aman. 

4. Infrastruktur yang menunjang kuliner angkul-angkul belum sepenuhnya mengacu kepada 
antropometri dan geometri masyarakat setempat. 

5. Pengembangan lebih lanjut kuliner angkul-angkul tampaknya masih banyak menemui 
kendala karena mekanisme pemasaran yang belum maksimal. 

6. Keberlanjutan kuliner angkul-angkul belum bisa dipastikan mengingat kunjungan pembeli 
belum memenuhi target pedagang. 
 

Langkah efektif dan efisien yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut di atas 
sebagai alternatif solusinya adalah sebagai berikut. 

 
1. Perlu diberi contoh atau pilot project tentang strategi pengembangan kuliner angkul-angkul 

berorientasi ergo-entrepreneurship dan disosialisasikan melalui penyuluhan, media sosial, 
media cetak, dan media elektronik. 

2. Di setiap tempat yang strategis dipasang papan-papan informasi tentang uniknya kuliner 
angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship dengan implikasinya terhadap 
peningkatan sikap kewirausahaan dan kepedulian terhadap lingkungan pemukiman. 

3. Pada setiap infrastruktur penunjang dalam pengembangan kuliner angkul-angkul dilengkapi 
dengan tempat-tempat yang nyaman untuk menikmati kuliner yang disukai pembeli. 

4. Media sosial yang bisa dilihat oleh banyak orang tampaknya cukup efektif seandainya 
dimanfaatkan untuk media sosialisasi kuliner angkul-angkul dengan kekhasan dan 
keunikannya yang dapat menimbulkan daya tarik tersendiri bagi para pengunjung. 

5. Pemerintah hendaknya mulai memperhatikan kondisi lingkungan pemukiman khususnya 
gang-gang atau rurung-rurung yang sangat potensial digunakan untuk jalan-jalan, karena 
akan berimplikasi terhadap kegiatan perekonomian di areal tersebut, mengingat semakin 
banyak pengunjung yang melintas di areal tersebut semakin tinggi peluang mereka untuk 
menikmati kulinernya. 

6. Masyarakat hendaknya mulai menyadari betapa pentingnya mengetahui dan memahami 
strategi pengembangan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship, demi 
keberlanjutan usaha kuliner yang ada di areal tersebut. 

 
4. Simpulan 
 Bertolak dari pembahasan yang dikaji berdasarkan literatur yang relevan dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
 

1. Sosialisasi pemberdayaan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship dapat 
meningkatkan sikap kewirausahaan masyarakat setempat secara bermakna sebesar 
20,13%. 

2. Sosialisasi pemberdayaan kuliner angkul-angkul berorientasi ergo-entrepreneurship dapat 
meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kondisi lingkungan pemukiman secara 
bermakna sebesar 20,01%. 
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3. Kendala yang dihadapi terkait dengan sosialisasi pemberdayaan kuliner angkul-angkul 
berorientasi ergo-entrepreneurship lebih bersifat teknis dan ekonomis yang dapat 
ditanggulangi melalui program kesadaran (awareness program). 

 
Daftar Rujukan 
Chen, T. B. and Chai L. T. 2010. Attitude towards the Environment and Green Products: Consumer 

Perspective. Management and Science Engineering.Vol. 4.No. 2. pp. 27-39. 
Gohari, P., Kamkar, A., Jafar, S., Hosseinipour, Zohoori, M. 2013. Relationship Between Rewards 

and Employee Performance: A Mediating Role of Job Satisfaction. Interdisciplinary Journal of 
Contemporary Research in Business. Vol. 5, No.3. 

Julina. 2013. Determinan Perilaku Pembelian Ekologis dan Konsekuensinya Terhadap Lingkungan: 
Perspektif Konsumen di Kota Pekanbaru Berdasarkan Kolektivisme, Perhatian Terhadap 
Lingkungan, Efektivitas Konsumen, dan Kesediaan Membayar. Kutubkhanah Jurnal 
Penelitian Sosial Keagamaan.Vol. 16.No. 2. pp. 115-126. 

Lee, J.J., Moon, H.J., Lee, K.J., Kim, J.J. 2014. Fatige an related factors among Hotel Workers: The 
Effects of Emotional Labor and Non-Standard Working Hours. An Occupational Environ 
Med. Journal; 26:51. Published online 2014 Dec 18. Doi: 10.1186/s40557-014-0051-y. 

Lee, K. 2011. The Green Purchase Behavior of Hong Kong Young Consumers: The Role of Peer 
Influence, Local Environmental Involvement, and Concrete Environmental Knowledge. 
Journal of International Consumer Marketing.Vol. 23.No. 1. pp. 21-44. 

Manuaba, A. 2015. Total Ergonomic Approach to Anticipate Multidimensional Development Problems. 
Ergonomic Seminar 2015. Bali Udayana University. 

Purwanti, D. 2017. Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan dan Implementasinya. DWIJACENDEKIA 
Jurnal Riset Pedagogik 1 (2) (2017) 14-20. 

Rini, A.S., Sukaatmadja, I P.G., dan Giantari, I G. A.K. 2017. Pengaruh Pengetahuan Lingkungan dan 
Kepedulian Lingkungan terhadap Sikap dan Niat Beli Produk Hijau“The Body Shop” di Kota 
Denpasar. E-Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana 6.1: 137-166. 

Sutajaya, I M. & Gunamantha, I M. 2014. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Usaha Kuliner Lokal 
untuk Mengembangkan Sikap Kewirausahaan dan Meningkatkan Pendapatan Pedagang Kaki 
Lima di Desa Peliatan, Ubud, Gianyar. Laporan Penelitian. Universitas Pendidikan Ganesha. 

Sutajaya, I M. & Warpala, I W.S. 2015. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Ergo-
Entrepreneurship untuk Mengembangkan Pengetahuan dan Sikap Kewirausahaan serta 
Meningkatkan Pendapatan Pedagang Kuliner Lokal  di Desa Peliatan, Ubud, Gianyar. Laporan 
Penelitian. Universitas Pendidikan Ganesha. 

Sutajaya, I M. & Warpala, I W.S. 2017. Pengembangan Wisata Rurung Bersih dan Hijau (Lane Clean 
and Green Tourism) Berorientasi Ergo-Entrepreneurship untuk Meningkatkan  Sikap 
Kewirausahaan dan Kepedulian Masyarakat terhadap Kondisi Lingkungan. Laporan Penelitian. 
Universitas Pendidikan Ganesha. 

Wikipedia, 2012. Kewirausahaan. [Cited 2012 September 10] Available at 
http://id.wikipedia.org/wiki/Kewirausahaan 

Yumang, R.D.J. & Burns, C., 2014. Shift Work and Employee Fatigue: Implications for Occupational 
Health Nursing. Sage Nursing, Health, and Nutrition Journal. Vol. 62 No. 6 pp. 256-261. 

 
 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

334 
 

 
Dewi Oktofa Rachmawati, IGA Sri Wahyuni, Ketut Budiada 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Penjabaran dari UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, mendasarkan 

pada propesionalisme guru tentang standar kompetensi yang harus dikuasai seorang pendidik. Empat 
jenis kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogik, kepribadian, propesional, dan sosial. 
Kompetensi pedagogik menuntut seorang guru mampu mengelola pembelajaran sehinggga 
pembelajaran menjadi bermakna. Pembelajaran bermakna adalah pembelajaran yang memberikan 
pengalaman belajar beragam pada peserta didik. Pengalaman belajar beragam dapat diciptakan guru 
pada semua pembelajaran tidak terkecuali  pembelajaran IPA pada tingkat satuan pendidikan 
SMP/M.Ts. Hal ini selaras dengan hakekat dan tujuan pembelajaran IPA SMP/M.Ts .  Hakikat IPA 
meliputi empat unsur utama yaitu: sikap, proses, produk, dan aplikasi. Sedangkan tujuan 
pembelajaran IPA di SMP/M.Ts adalah agar siswa memiliki kemampuan mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan dan teknologi, dan mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitarnya dan memecahkan masalah, (Permendiknas, 
2006). Oleh karena itu, pembelajaran IPA SMP/M.Ts hendaknya menekankan pada pengalaman 

PELATIHAN PENYUSUNAN MODUL PRAKTIKUM  
BAGI GURU-GURU IPA SMP SATU ATAP NEGERI 1 BANJAR   

 
 

Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA Undiksha 
Email:dewioktofa.r@undiksha.ac.id 

The target of this community service activity in the form of Science & Technology (IPTEK) 
application is 4 teachers of SMPN Satu Atap 1 Banjar  Buleleng Regency. This activity aimed at 
improving the skills improving the ability to form a physics practicum module. The activities were in the 
form of training and mentoring of the arrangement of physics practicum modules, and the 
implementation of physics practicum modules in science (physics) learning. The evaluation was 
carried out on the process and the output during the implementation of training and mentoring 
activities. The results of the activity show that there is an increase in (a) the ability to arrange a 
physics practicum module (�̅�𝑥= 81.94; SD = 3.11, high category) for teachers of SMPN Satu Atap 1 
Banjar  Buleleng Regency, (b) skilled teachers implement physics the practicum modules in science 
learning (�̅�𝑥 = 80.08; SD = 0.99).  
 
Key words: learning media, physics practicum modules 
 

Sasaran kegiatan pengabdian penerapan IPTEKS adalah 4 orang guru SMP Satu Atap Negeri 
1 Banjar Kabupaten Buleleng. Tujuan Kegiatan adalah meningkatkan  kemampuan menyusun modul 
praktikum fisika. Kegiatan berupa pelatihan dan pendampingan penyusunan modul praktikum fisika, 
dan implementasi modul praktikum fisika dalam pembelajaran IPA (fisika). Evaluasi dilakukan 
terhadap proses dan output selama pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan. Hasil 
kegiatan menunjukkan : (a) peningkatan kemampuan menyusun modul praktikum fisika (�̅�𝑥 =
81.94 ;   𝑆𝑆𝑆𝑆 = 3.11, kategori  tinggi) bagi guru-guru SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar Kabupaten 
Buleleng, (b) guru-guru trampil mengimplementasikan modul praktikum fisika dalam pembelajaran IPA 
(fisika)  (�̅�𝑥 = 80.08 ;   𝑆𝑆𝑆𝑆 = 0.99).  

 
Kata-kata kunci : media pembelajaran, modul praktikum fisika 
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langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam sekitar 
melalui proses mencari tahu dan berbuat. 

Pembelajaran IPA SMP/M.Ts yang menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah memerlukan 
kompetensi guru IPA yang mampu menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran 
merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses  belajar pada dirinya. Penggunaan 
media secara kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan 
performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Media pembelajaran dapat membantu guru memperjelas materi pelajaran yang disampaikan 
kepada siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Sebab, pembelajaran yang 
mengggunakan banyak verbalisme tentu akan membosankan. Sebaliknya pembelajaran akan lebih 
menarik, bila siswa merasa senang dan gembira setiap menerima pelajaran dari gurunya. Kehadiran 
media dalam pembelajaran IPA SMP/M.Ts sangat diperlukan karena perkembangan mental atau 
kognitif anak pada usia 11 hingga 15 tahun berada tahapan operasional kongkrit. Hamalik (1986) 
mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.  

Penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar selain dapat memperjelas 
penyajian pesan dan informasi dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, 
dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa serta memungkinkan terjadinya interaksi 
langsung dengan guru, masyarakat, maupun lingkungan. Penyampaian materi pelajaran dapat 
diseragamkan dengan menggunakan media pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif, jelas dan menarik, serta efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk naskah atau media cetak 
yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar. Modul adalah semacam paket 
program untuk keperluan belajar. Modul praktikum adalah kumpulan lembar kerja praktikum yang 
digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan praktikum. Terdiri dari rangkaian kerja ilmiah yang 
disusun untuk membantu para siswa untuk mencapai tujuan belajar yang telah di rumuskan secara 
spesifik dan operasional. Modul praktikum digunakan sebagai pengorganisasian kerja ilmiah dan 
kajian teori (materi pembelajaran) memperlihatkan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian kerja 
ilmiah dan kajian teori (materi pembelajaran) mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada siswa 
keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung pada kajian teori (materi 
pembelajaran).  

Hal ini selaras dengan pengertian modul menurut Winkel (2009:472) yaitu modul 
pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar  yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa 
sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-instructional). 
Menurut Goldschmid (dalam Wijaya, 1988:128) pengertian modul pembelajaran sebagai sejenis 
satuan kegiatan belajar yang terencana, di desain guna membantu siswa menyelesaikan tujuan-
tujuan tertentu. Pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu, sehingga siswa 
dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, maka pembelajaran semakin efektif dan efisien, 
pendidikan berdaya guna, meningkatkan motivasi siswa (Tjipto 1991:2). 

Media pembelajaran disusun dengan tujuan menyediakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dan memudahkan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kegunaan-kegunaan media pembelajaran menurut Arif S. 
Sadiman (2011) yaitu memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, penggunaan media pembelajaran yang tepat dan 
bervariasi dapat    mengatasi sikap pasif anak didik, memberikan perangsang belajar yang sama, 
menyamakan pengalaman, menimbulkan persepsi yang sama. 

Tidak semua guru SMP/M.Ts dalam proses pembelajaran menekankan pada pemberian 
pengalaman belajar pada peserta didiknya. SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar adalah salah satu sekolah 
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yang belum memberikan pengalaman belajar melalui kegiatan penemuan di laboratorium. Sekolah ini 
adalah sekolah yang berada satu atap dengan Sekolah Dasar Negeri 5 Goblek. Sekolah SMP ini 
terletak di Desa Asah Goblek kabupaten Buleleng, memiliki 10 kelas yang terdiri dari 4 kelas untuk 
kelas VII, 3 kelas untuk kelas VIII dan 3 kelas untuk kelas IX. Sekolah SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar  
seperti sekolah SMP lainnya memiliki ruang guru, ruang kepala sekolah, kamar kecil (WC), halaman 
sekolah,  dan ruang laboratorium mini. Ada 4 orang guru IPA di sekolah ini, dengan bidang keilmuan 
biologi sebanyak 3 orang, dan fisika 1 orang.  Sekolah ini juga dilengkapi dengan laboratorium mini 
untuk kegiatan praktikum IPA.  

Hasil observasi proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh  guru IPA di SMP Satu Atap 
Negeri 1 Banjar terungkap bahwa pembelajaran IPA lebih didominasi dengan metode ceramah. Guru 
tidak pernah mengajak siswa melakukan praktikum untuk memahami konsep fisika. Siswa cendrung 
hanya menerima informasi satu arah dari guru. Hal ini bertentangan dengan hakikat IPA, dan 
berdampak pada lemahnya penguasaan konsep-konsep IPA khususnya fisika. Tercermin dari 
perolehan hasil belajar IPA siswa khususnya fisika masih berada di bawah nilai KKM yaitu  6,0. 

SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar memiliki media pembelajaran IPA yaitu KIT-KIT IPA yang 
cukup lengkap  walaupun kuantitasnya masih terbatas. Terdapat 3 KIT Mekanika, 2 KIT Listrik dan 
Magnet, 2 KIT Kalor, 2 KIT Gelombang dan Optik. KIT-KIT ini belum difungsikan dalam proses 
pembelajaran dan tersimpan rapi di laboratorium mini. KIT ini merupakan bantuan dari pemerintah 
daerah maupun pusat. Hasil wawancara lebih lanjut, dapat diketahui KIT-KIT ini belum digunakan 
guru secara maksimal dalam proses pembelajaran dengan berbagai alasan klasik. Bahkan ketika 
dilakukan  observasi,  ke laboratorium mini, KIT-KIT ini masih dalam kondisi terbungkus rapi dalam 
kardus.  Informasi lain yang diperoleh dari guru adalah bahwa guru-guru mengalami kesulitan dalam 
menyusun modul praktikum sebagai petunjuk dalam melakukan kegiatan praktikum.  

Tidak tersentuhnya guru-guru IPA SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar pada kegiatan-kegiatan  
pelatihan, seminar workshop tentang  perancangan dan penyusunan media pembelajaran atau modul 
pembelajaran  berdampak pula pada rendahnya profesionalisme guru. Berdasarkan uraian tersebut, 
sangat urgen/penting kegiatan pelatihan ini diberikan pada guru-guru IPA sekolah SMP Satu Atap 
Negeri 1 Banjar membekali para guru IPA dengan kemampuan menyusun modul praktikum dari KIT 
yang ada. Diharapkan setelah guru-guru IPA memiliki kemampuan menyusun modul praktikum dapat 
memberikan pengalaman pada peserta didik dalam proses pembelajaran IPA khususnya fisika. 

Bertolak dari fenomena yang diuraikan di atas, maka upaya untuk meningkatkan kemampuan 
menyusun modul praktikum fisika  dan mengimplementasikan modul praktikum fisika dalam 
pembelajaran IPA sangat diperlukan. Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan 
bagi guru-guru SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar di kabupaten Buleleng agar mampu berinovasi dalam 
pembelajaran yang menjadi tugas rutinnya serta mendukung pelaksanaan kurikulum 2013.  

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 1) meningkatkan  kemampuan menyusun 
modul praktikum fisika bagi guru-guru IPA SMP Satu Atap Negeri 1 Banjarkabupaten Buleleng , dan 
2) mendeskripsikan implementasi modul praktikum fisika dalam proses pembelajaran IPA (fisika) di 
kelas. Program pengabdian kepada masyarakat ini akan difokuskan  pada  penyusunan modul 
praktikum dari KIT yang tersedia di sekolah tersebut. 

2. Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan dan 

pendampingan. Metode ini dipilih untuk mengatasi permasalahan rendahnya kemampuan menyusun 
modul praktikum fisika bagi guru-guru SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar yang ada di kabupaten 
Buleleng. Akar permasalahannya adalah kesulitan menyusun modul praktikum fisika. 

Solusi untuk akar permasalahan tersebut diatasi dengan memberikan 1) pembekalan 
pengetahuan tentang pengertian, fungsi modul praktikum, dan format penyusunan modul praktikum, 
2) pelatihan dan pendampingan menyusun modul praktikum fisika. Dengan demikian, guru-guru dapat 
berinovasi atau berkreasi dalam pembelajaran dengan menggunakan media serta mendukung 
pelaksanaan kurikulum 2013.  
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Prosedur kerja yang dilakukan dalam pelatihan ini : (1) diawali dengan memberikan 
pembekalan pengetahuan tentang pengertian, fungsi modul praktikum, dan format penyusunan modul 
praktikum, dilanjutkan pelatihan dan pendampingan menyusun modul praktikum fisika. (2) 
pendampingan guru dalam mengimplementasikan modul praktikum fisika pada pembelajaran  IPA. 
Pendampingan bertujuan memecahkan masalah atau kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 
menyusun modul praktikum dan mengimplementasikannya.  

Evaluasi dilakukan terhadap proses dan output selama pelaksanaan kegitan. Evaluasi ini  
meliputi 1) kemampuan menyusun modul praktikum fisika dan 2) implementasi modul praktikum. 
Evaluasi proses dilakukan dengan teknik observasi menggunakan pedoman observasi. Indikator 
kemampuan menyusun modul praktikum fisika yaitu 1) kesesuaian format penulisan modul praktikum, 
2) penggunaan kalimat efektif dan  EYD, 3) kesesuaian judul, tujuan percobaan, bahan/alat, langkah 
percobaan, dan data percobaan, 4) memuat unsur kerja ilmiah dan sikap ilmiah. Evaluasi produk 
melalui modul praktikum fisika. Indikator implementasikan modul praktikum fisika pada pembelajaran  
IPA (fisika) adalah 1) kemudahan penggunakan modul  bagi guru, 2) langkah kerja mudah dipahami 
siswa, 3) pembelajaran efektif  dan bermakna. Indikator yang digunakan sebagai kriteria ketercapaian 
tujuan program ini adalah 1) kemampuan menyusun modul praktikum  bagi peserta pelatihan 
dikatakan meningkat jika rata-rata nilai kemampuan menyusun modul praktikum berada dalam 
kategori tinggi., 2) Peserta pelatihan mampu mengimplementasikan  modul praktikum fisika dalam 
proses pembelajaran jika rata-rata nilai kemampuan mengimplementasikan  modul praktikum fisika 
berada pada kategori terampil. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Modul praktikum fisika yang disusun guru-guru IPA SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar terdiri dari 

27 lembar kerja percobaan. Modul tersebut terdiri dari 8 lembar kerja percobaan kelas VII, 11 lembar 
kerja percobaan kelas VIII dan 8 lembar kerja percobaan kelas IX. Lembar kerja percobaan disusun 
didasarkan pada rancangan percobaan fisika yang telah disusun. Nilai kemampuan menyusun modul 
praktikum bagi guru-guru peserta pelatihan tertera pada tabel 2 

 
Tabel 2 Nilai Kemampuan Menyusun Modul Praktikum 

No Aspek Kemampuan Menyusun Modul Praktikum  Nilai 
1 Kesesuaian format penulisan modul praktikum     84,0 
2 Penggunaan kalimat efektif dan  EYD       80,0 
3 Kesesuaian judul, tujuan percobaan, bahan/alat, langkah 

percobaan, dan data percobaan        
78,25 

4 Memuat unsur kerja ilmiah dan sikap ilmiah   85,5 
 Rata-rata 81,94 
 Standar Deviasi 3,11 
 Kategori Tinggi 

 
Rata-rata nilai kemampuan menyusun modul praktikum juga berada pada kategori tinggi. 

Keterampilan guru-guru IPA SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar dalam mengimplementasikan 
modul praktikum fisika pada pembelajaran IPA tercermin dari indicator kemudahan guru dalam 
menggunakan modul dan siswa menunjukkan kerja dan sikap ilmiahnya. Rata-rata nilai implementasi 
modul praktikum fisika pada pembelajaran IPA tertera pada table 3 

 
Tabel 3 Nilai Implementasi Modul Praktikum dalam Pembelajaran 

No Aspek Implementasi Modul Praktikum  Nilai 
1 Kemudahan penggunakan modul  bagi guru 81,0 
2 Langkah kerja mudah dipahami siswa 80,75 
3 Pembelajaran efektif  dan bermakna    78,5 
 Rata-rata 80.08 
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 Standar Deviasi 0,99 
 Kategori Trampil 

 
Rata-rata nilai keterampilan  mengimplementasikan modul praktikum fisika pada pembelajaran IPA 
berada pada kategori trampil. 
3.2.  Pembahasan 

Partisipasi guru-guru pada kegiatan pelatihan penyusunan modul praktikum sangat tinggi. 
Partisipasi peserta pelatihan ini dinyatakan dalam bentuk bertanya dan memberi pendapat setelah 
penyampaian materi. Beberapa pertanyaan peserta pelatihan yaitu  1) Bagaimana mengetahui 
kesesuaian antara langkah kerja, data, dan  konsep fisika yang dicari pada kegiatan praktikum?,  2) 
bagaimana mengelola  waktu pembelajaran jika kegiatan praktikum dilakukan. 3) alternatif media apa 
yang dapat dibuat/dikembangkan untuk mengukur keterampilan proses? 4) apakah perlu  
permasalahan dan hipotesis pada penyususnan modul praktikum?, 5) apakah langkah kerja bersifat 
terbimbing atau mandiri?, 6) bagaimana cara melaksanakan kegiatan praktikum sehingga 
pembelajaran efektif, 6) bagaimana cara mengatasi data yang diperoleh tidak sesuai  dengan 
konsep?. 

 Kontribusi peserta pelatihan pada kegiatan menyusun modul praktikum fisika ditunjukkan 
dengan keterlibatan langsung. Sebagian besar guru-guru belum pernah menyusun modul praktikum 
atau lembar kerja praktikum. Ketidaktahuan format modul praktikum, langkah percobaan, rancangan 
percobaan,  data percobaan yang diperoleh dan dicari, dan kesesuaian antara tujuan praktikum 
dengan data menjadi hambatan bagi guru untuk memulai menyusun lembar kerja percobaan. 
Kesulitan menentukan variabel bebas dan terikat untuk data percobaan dan pertanyaan-pertanyaan 
yang mengacu pada data untuk membuktikan konsep sangat dirasakan oleh guru-guru diluar bidang 
keilmuan fisika.  Ketidaktahuan dan kesulitan tersebut dapat diatasi setelah diberikan pembekalan 
awal wawasan pengetahuan fisika yang terkait dan format penyusunan modul praktikum melalui 
pelatihan dan pendampingan merancang percobaan, menyusun langkah percobaan, menentukan 
variable bebas dan terikat untuk data percobaan.  

Komunikasi dua arah antar guru dan tim pelaksana dapat mengikis kesulitan yang dihadapi 
guru-guru. Selain itu, guru-guru dikondisikan untuk menyusun modul praktikum secara mandiri.  
Pelatihan dan pendampingan ini, memberikan pengalaman  baru bagi guru-guru dalam menyusun 
modul praktikum fisika. Modul praktikum fisika yang disusun  terdiri dari 8 lembar kerja percobaan 
kelas VII, 11 lembar kerja percobaan kelas VIII dan 8 lembar kerja percobaan kelas IX. Kemampuan 
menentukan  kesesuaian judul, tujuan percobaan, bahan/alat, langkah percobaan, dan data 
percobaan masih perlu terus dilatih dan ditingkatkan walaupun telah berkategori tinggi.  Secara 
keseluruhan  kemampuan guru-guru SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar  dalam menyusun modul 
praktikum fisika berada pada kategori tinggi.  

Implementasi modul praktikum fisika pada proses pembelajaran IPA yang dilakukan oleh 
masing-masing guru menunjukkan bahwa secara keseluruhan guru sudah trampil melaksanakan 
pembelajaran dengan modul praktikum fisika yang telah disusun. Adanya kemudahan guru 
membelajarkan konsep-konsep dengan modul praktikum fisika,langkah kerja yang mudah dipahami 
siswa dan pembelajaran menjadi efektif dan bermakna. Siswa menunjukkan kerja ilmiah dan sikap 
ilmiahnya. Siswa-siswa tampak semangat belajar, aktivitas belajar tinggi, kreatif, menyenangkan, tidak 
mudah bosan, antusias dan mudah memahami konsep.  Hal ini sesuai dengan pandapat/pandangan  
Hamalik (dalam Azhar Arsyad, 2011) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.  

 Walaupun demikian, diawal pembelajaran guru terlihat agak tegang dan  canggung. Kondisi 
siswa saat pelaksanaan pembelajaran menunjukkan sikap ingin tahu yang tinggi, antusias walaupun 
kadang sesaat situasi pembelajaran tidak terkendali. Hal ini menyebabkan waktu pembelajaran 
melebihi alokasi waktu yang tersedia. Kondisi tersebut terjadi di kelas VII, sedangkan kondisi 
pembelajaran di kelas VIII dan IX situasi kelas dapat dikendalikan oleh guru. 
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Kelemahan yang muncul pada beberapa guru-guru peserta pelatihan saat menyusun modul 
praktikum dan mengimplementasikannya adalah 1) konsep-konsep mekanika, gelombang, kalor dan 
listrik magnet  untuk perancangan percobaan belum maksimal, 2) terpaku pada lembar kerja siswa 
(LKS) yang sudah ada, 3) takut  mengambil resiko terhadap kesalahan rancangan pada KIT listrik dan 
magnet, 4) kerja ilmiah dan sikap ilmiah siswa belum direkam oleh guru. 

Hasil wawancara dengan guru bahwa 1) guru mengalami sindrom/grogi ketika di observasi 
saat implementasi modul praktikum fisika pada pembelajaran IPA, 2) guru  memerlukan pelatihan 
yang bersifat berkelanjutan untuk mengembangkan keterampilan merancang percobaan untuk media 
selain KIT fisika, 3)  guru merasa tertantang untuk mendapatkan sumber belajar, teori yang 
menunjang, 4) guru memerlukan waktu yang cukup lama untuk menghasilkan satu lembar kerja 
percobaan disebabkan tugas administrasi lainnya  

Kelebihan yang ada/muncul pada guru-guru peserta pelatihan adalah 1) rasa optimis mampu  
menyusun modul praktikum dan mengimplementasikannya, 2) ingin terus maju dan berkembang 
untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 2013,  

4. Simpulan  
Simpulan yang dapat dibuat dari hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian berupa 

pelatihan  penyusunan modul praktikum bagi guru-guru SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar kabupaten 
Buleleng menunjukkan bahwa 1)  pelatihan dapat meningkatkan kemampuan menyusun modul 
praktikum  (�̅�𝑥 = 81.94 ;   𝑆𝑆𝑆𝑆 = 3.11, kategori  tinggi), 2)  guru-guru IPA SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar  
trampil dalam mengimplementasikan modul praktikum dalam pembelajaran (�̅�𝑥 = 80.08;   𝑆𝑆𝑆𝑆 = 0.99) ,  

Saran bagi guru-guru IPA SMP Satu Atap Negeri 1 Banjar di Kabupaten Buleleng setelah 
mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan modul praktikum adalah 1) berkesinambungan melatih 
keterampilan merancang percobaan, 2) berlatih meningkatkan kemampuan menentukan  kesesuaian 
judul, tujuan percobaan, bahan/alat, langkah percobaan, dan data percobaan melalui kegiatan 
menyusun modul praktikum pada bidang lainnya, 3) mencoba mengembangkan modul praktikum 
sesuai dengan kompetensi yang akan dikembangkan,  
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G. S. Santyadiputra1, I. M. A. Pradnyana2, M. Juniantari3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Menurut Sumardyono & Wiworo (2011), kompetensi pedagogik merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional. Kompetensi pedagogik mengandung 
kompetensi yang terkait dengan pengembangan instrumen penilaian. Penilaian merupakan kegiatan 
utama yang menjadi bagian tak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menuntut guru 
untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam menyusun sebuah instrumen dan melakukan penilaian 
terhadap hasil belajar siswa. 

Ketepatan dalam melaksanakan penilaian ditentukan oleh baik buruknya instrumen penilaian 
yang digunakan. Instrumen yang buruk menyebabkan hasil penilaian menjadi tidak valid. Baik buruknya 
karakteristik instrumen ditentukan oleh ruang lingkup yang akan diukur, sulit atau mudahnya butir soal, 

PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN 
PENGELOLAAN BANK SOAL MELALUI PELATIHAN PENGGUNAAN 
APLIKASI EXAMVIEW BAGI GURU-GURU DI SMK NEGERI 1 NUSA 

PENIDA 

1,2Program Studi Pendidikan Teknik Informatika, Universitas Pendidikan Ganesha  
3Program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Pendidikan Ganesha  

Email: 1gsaindras@undiksha.ac.id, 2ardwi.pradnyana@undiksha.ac.id, 3mdjuniantari@undiksha.ac.id 

Assessing and evaluating learning outcomes is a teacher's responsibility. Producing a good evaluation and 
good instrument is one of their demands. The quality of the assessment instrument has an impact on the accuracy 
of the assessment results. Lack instruments have an invalid assessment result. Therefore, a serious and 
comprehensive effort is needed, it can be done by creating and organizing well question bank. However, the 
development of the question bank manually is too difficult to do. This is the reason why we need to adopt a 
technology. Technology that can well manage the question banks which can provide convenience in the 
management of assessment instruments. The technology is called ExamView. ExamView provides it all including 
evaluation instruments and evaluation implementation. This activity has a three main purposes. First, to increase 
knowledge. Second, to increase skill. And the last one is to bring the simplicity in managing question banks by using 
ExamView software to teachers of SMK N 1 Nusa Penida. The results obtained were the implementation of 2 days 
training and mentoring activities with 21 participants has been done. The products are a question bank, question 
sheet, answer sheet, and answer key. The results of this activity indicate that the training has increase knowledge, 
skill, and provided simplicity about managing the question bank. 

Keywords: software based assessment evaluation, question bank management software, ExamView 

Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran merupakan kewajiban seorang guru. Menghasilkan instrumen 
penilaian dan evaluasi yang baik merupakan salah satu tuntutannya. Kualitas instrumen penilaian berdampak pada 
ketepatan hasil penilaian. Instrumen yang buruk berdampak pada hasil penilaian yang tidak valid. Oleh karena itu, 
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh dan komprehensif, salah satunya dengan mengembangkan bank soal. 
Namun, pengembangan bank soal sulit dilakukan secara manual. Hal ini yang melatarbelakangi perlu diadopsinya 
suatu teknologi pengelolaan bank soal yang dapat memberikan kemudahan dalam manajemen instrumen 
penilaian. Teknologi tersebut bernama ExamView. ExamView memberikan kemudahan dalam pengelolaan bank 
soal, instrumen evaluasi, dan pelaksanaan evaluasi. Kegiatan ini memiliki tiga tujuan utama. Pertama, 
meningkatkan pengetahuan. Kedua, meningkatkan keterampilan. Dan terakhir memberikan kemudahan dalam 
pengelolaan bank soal berbasis ExamView ke guru-guru SMK N 1 Nusa Penida. Hasil yang didapat adalah 
terselenggaranya kegiatan pelatihan dan pendampingan selama 2 hari dengan jumlah peserta sebanyak 21 orang. 
Produk yang dihasilkan berupa bank soal, lembar soal, lembar jawaban, dan lembar kunci jawaban. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan bank soal berbasis aplikasi ExamView telah berhasil meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan memberikan kemudahan bagi guru-guru SMK N 1 Nusa Penida dalam menunjang 
kegiatan asesmen dan evaluasi mereka. 

Kata kunci: penilaian dan evaluasi pembelajaran berbasis perangkat lunak, perangkat lunak pengelolaan bank 
soal, ExamView 
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dan bahasa yang dipergunakan. Oleh sebab itu kemampuan seorang guru untuk membuat instrumen 
penilaian yang benar-benar berkualitas sangat diperlukan. 

Proses penilaian merupakan bagian integral dalam penyelenggaraan pembelajaran yang 
diperlukan secara periodik dan terus-menerus. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang sungguh-
sungguh dan komprehensif dalam menyiapkan perangkat atau instrumen penilaian yang berkualitas. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyiapkan perangkat adalah dengan mengembangkan 
suatu bank soal. Menurut (Astrini & Elvira, 2016), dengan adanya bank soal, guru-guru merasa terbantu 
dalam memilih informasi mengenai butir soal yang akan digunakan dalam pembuatan soal. Guru 
dengan mudah dapat memilih soal-soal yang telah teruji kualitasnya untuk disusun menjadi suatu 
instrumen penilaian. Pengembangan bank soal tidak mudah jika dilakukan secara manual mengingat 
keterbatasan yang dimiliki oleh manusia. Hal ini membutuhkan suatu teknologi yang dapat mengelola 
suatu instrumen penilaian yang dapat memberikan kemudahan dalam manajemen instrumen penilaian. 
Salah satunya adalah menggunakan bank soal berbasis teknologi. Menurut (Sayekti, Mahardika, & 
Rasidi, 2014), kegiatan pelatihan pengelolaan bank soal berbasis teknologi dapat meningkatkan 
kompetensi guru terutama dalam pemanfaatan teknologi tepat guna. Selain itu, kegiatan dalam bentuk 
pelatihan dapat meningkatkan keterampilan dalam penguasaan analisis butir soal berbantuan aplikasi. 

Adapun fitur yang ditawarkan oleh teknologi tersebut ialah Question Bank Editor dan Test 
Generator. Fitur Question Bank Editor dapat memfasilitasi pembuatan berbagai jenis soal dan 
menyimpannya ke dalam wadah bank soal. Soal-soal tersebut nantinya akan digunakan sesuai 
keperluan tes. Fitur Question Bank Editor merupakan kelanjutannya yaitu fasilitas untuk menghasilkan 
beberapa jenis tes dengan karakteristik yang diperlukan. Kedua fitur tersebut disimpan dalam media 
digital yang artinya dapat mempermudah dalam proses distribusi maupun penyuntingan instrumen. 

Penggunaan fitur tersebut tersebut akan berdampak pada sisi kemudahan pengelolaan bank 
soal. Guru-guru dapat dengan cepat, mudah, dan efektif dalam pengelolaan soal-soal sesuai tujuan 
evaluasi mata pelajarannya serta menghasilkan karakteristik instrumen penilaian yang baik.  

2. Metode  
Hari pertama dilakukan pelatihan pengelolaan bank soal berbasis aplikasi. Metode yang 

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan kerja. Di awal pelatihan, guru-guru diminta 
menjawab soal pre-test guna mengetahui pengetahuan awal dari peserta. Selanjutnya, peserta 
diberikan materi awal berupa pengenalan aplikasi ExamView serta pengimplementasiannya ke dalam 
instrumen penilaian dan evaluasi. Setelah itu, diberikan langkah-langkah kerja dalam manajemen bank 
soal dan pembuatan soal. Mekanisme dan langkah-langkah dibuat dalam bentuk modul. Modul tersebut 
dipraktikkan oleh guru-guru dengan panduan instruktur. Di akhir kegiatan peserta diminta kesediaannya 
untuk mengisi angket respon dan peserta diberikan modul lanjut yang akan digunakan siswa untuk 
belajar di rumah. Di akhir kegiatan, peserta kembali diminta menjawab soal post-tes dan mengisi angket 
respon. Post-test diberikan untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan guru-guru dalam 
pengelolaan bank soal berbasis aplikasi. Sedangkan angket respon dilakukan untk mengetahui apakah 
pelatihan dapat memberikan kemudahan dalam pengelolaan bank soal. 

Hari selanjutnya dilakukan kegiatan pendampingan dengan metode diskusi dan tanya jawab. 
Untuk hari-hari selanjutnya dilakukan pendampingan menggunakan forum online untuk melakukan 
diskusi terhadap pelatihan yang telah dilakukan. Diskusi berupa pembahasan modul lanjut dan 
troubleshoting. 

Kerangka pemecahan masalah yang digunakan disusun berdasarkan Gambar 1. Sedangkan 
kerangka pelaksanaan program dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 1 Kerangka pemecahan masalah 
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Gambar 2 Kerangka pelaksanaan program 

 
Evaluasi dilakukan sebagai rangkaian akhir dari pelaksanaan kegiatan. Namun pada prinsipnya 

kegiatan evaluasi dilakukan secara simultan, yaitu: evaluasi dilakukan secara bersamaan selama 
berlangsungnya kegiatan pelatihan dan pendampingan. 
1. Aspek-aspek yang dievaluasi 

Adapun aspek-aspek yang dievaluasi antara lain: kehadiran peserta dan produk yang dihasilkan. 
2. Teknik Evaluasi 

Kehadiran peserta akan dapat dievaluasi pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat. Konfirmasi peserta diharapkan dapat dipastikan 1 hari sebelum pelaksanaan 
kegiatan. Evaluasi terhadap produk yang dihasilkan dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. Hasil 
yang diharapkan berupa bank soal, lembar soal, lembar jawaban, dan lembar kunci jawaban. 

3. Indikator Pencapaian Program 
Data yang telah terkumpul, selanjutnya dianalisis untuk dapat mengambil kesimpulan tentang 
pelaksanaan pelatihan yang dilakukan. Kriteria pencapaian program setiap aspek adalah sebagai 
berikut: (1) Kehadiran lebih dari 75%, (2) Peserta berhasil membuat bank soal, mencetak lembar 
soal, lembar jawaban, dan lembar kunci jawaban. Pengelolaan bank soal berbasis aplikasi dapat 
dikatakan efektif apabila semua tujuan dari pelaksanaan tercapai. Adapun tujuan pelaksanaan 
yang menjadi indikator efektifnya kegiatan adalah (1) kegiatan dapat meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dan (2) kegiatan dapat menunjukkan bahwa ExamView dapat 
memberikan kemudahan dalam pembuatan dan pengelolaan bank soal.

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 24 Agustus 2018 yang dihadiri oleh 21 peserta 

guru-guru SMK N 1 Nusa Penida. Kegiatan dilaksanakan Pukul 09.00 WITA yang berlangsung di 
Laboratorium Multimedia dengan fasilitas komputer desktop dan LCD proyektor 

Pelatihan diawali dengan pengisian daftar hadir yang dilanjutkan dengan pre-test. Pre-test 
berisikan 6 butir pertanyaan yang menanyakan tentang pengetahuan awal peserta akan teknologi 
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dalam pengelolaan bank soal. Pre-test dapat diakses pada alamat http://s.id/angket1. Peserta mengisi 
secara online. Kegiatan awal ini merupakan indikator pengetahuan peserta akan teknologi atau aplikasi 
pengelolaan bank soal. Kegiatan awal berlangsung selamat 15 menit. 

Kegiatan selanjutnya adalah pemaparan overview dari aplikasi ExamView oleh pemateri. 
Pemateri merupakan lulusan S2 dengan latar belakang teknologi. Pemaparan meliputi pemaparan 
kewajiban guru tentang kegiatan menilai dan megevaluasi hasil pembelajaran yang diatur dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 20 Ayat (a), pentingnya adopsi 
teknologi di era revolusi industri 4.0, penggunakan aplikasi berbasis teknologi pengelolaan bank soal, 
pengenalan aplikasi ExamView, dan fitur-fitur aplikasi ExamView. Pemaparan ditunjukkan pada 
Gambar Gambar 3. 

 
Gambar 3 Pemaparan overview aplikasi ExamView oleh Pemateri 

 
Selanjutnya, dilakukan kegiatan pelatihan penggunaan aplikasi ExamView. Kegiatan ini dipandu 

oleh instruktur dengan kualifikasi S1 di bidang Pendidikan Teknik Informatika. Peserta diberikan modul 
yang dijadikan acuan dalam langkah-langkah latihan. Latihan meliputi pembuatan bank soal, 
pembuatan soal, pembuatan lembar jawaban, dan pembuatan lembar kunci jawaban. Peserta yang 
sebelumnya telah membawa contoh butir-butir soal berjenis pilihan ganda, pada latihan ini akan 
menyalin soal mereka ke dalam aplikasi ExamView dalam bentuk bank soal. Adapun kendala pada saat 
penyusunan bank soal adalah terdapat guru jurusan perhotelan yang gagal menyalin huruf kanji ke 
dalam aplikasi. Hal ini disebabkan karena aplikasi belum mengenal keyboard huruf kanji. Solusi yang 
dapat diberikan adalah menyalin tulisan kanji tersebut ke dalam bentuk gambar, kemudian menyalinnya 
ke ExamView. 

Setelah bank soal tersusun, latihan selanjutnya adalah menghasilkan lembar soal, lembar 
jawaban, dan lembar kunci jawaban dari bank soal yang sudah dibuat. Pada langkah ini, peserta 
mencoba membuat layout lembar soal sesuai dengan yang digunakan di SMK N 1 Nusa Penida. Di 
langkah ini, tidak ada kendala yang ditemukan. 

Latihan terakhir adalah melakukan pencetakan lembar soal, lembar jawaban, dan lembar kunci 
jawaban. Peserta mencetak menggunakan printer atau mengeksportnya ke dalam bentu file PDF atau 
file berkestensi .rtf. Pada latihan ini, ditemukan kendala yakni tidak dapat dicetaknya kunci jawaban 
ketika layout menggunakan dua kolom. Hal ini dikarenakan aplikasi belum dapat mendukung fitur 
tersebut. Solusi sementara yang diberikan adalah menggunakan layout 1 kolom pada saat membuat 
lembar soal. 

Di akhir kegiatan, dilakukan demonstrasi cara penggunaan instrumen-instrumen tersebut ketika 
akan melakukan penilaian dan evaluasi. Pada kesempatan ini juga dilakukan post-test. Hasil dari post-
test digunakan untuk membandingkan pengetahuan peserta dengan hasil pada pre-test. Hasilnya, 
pengetahuan akan teknologi pengelolaan bank soal meningkat sebesar 42,8% seperti pada Gambar 4, 
Gambar 5 dan Gambar 6. 
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Gambar 4 Hasil pre-test butir pengetahuan dan penggunaan ExamView 

 
Gambar 5 Peningkatan pengetahuan guru-guru 

 
Gambar 6 Hasil post-test butir pengetahuan 

Hasil yang didapat dari pre-test dan post-test selain peningkatan pengetahuan adalah 
ditemukannya penggunaan aplikasi yang tidak tepat guna dalam penyusunan soal dalam pembuatan 
instrumen penilaian. Aplikasi tersebut adalah aplikasi pengolah kata yang sering digunakan yakni 
Microsoft Word. Sebanyak 6 orang (28,6%) menjawab aplikasi tersebut tidak membantu seperti pada 
Gambar 7. 

 
Gambar 7 Hasil pre-test butir teknologi tepat guna 

Aplikasi tersebut menurut peruntukannya memang tidak digunakan untuk mengelola bank soal. 
Sehingga, meskipun guru-guru pernah menggunakan teknologi akan tetapi teknologi tersebut sama 
sekali tidak membantu. Setelah pelatihan, guru-guru mendapatkan pengetahuan akan teknologi tepat 
guna dalam pengelolaan bank soal. Ini ditandai dengan 100% peserta menjawab aplikasi ExamView 
dapat memberikan kemudahan dalam pembuatan dan pengelolaan bank soal seperti pada Gambar 8. 

 

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

PRETEST POSTTEST

Peningkatan Pengetahuan

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

345 
 

Gambar 8 Hasil post-test butir teknologi tepat guna 
Kegiatan pelatihan berlangsung selama 4 jam dan menghasilkan produk berupa bank soal, dan 

hasil cetak dari lembar soal, lembar jawaban, dan lembar kunci jawaban. Hal ini menandakan 
meningkatnya keterampilan peserta dalam pengelolaan bank soal. Gambar 9 merupakan kegiatan foto 
bersama tim pelaksana, pemateri, instruktur dan peserta. 

 
Gambar 9 Kegiatan foto bersama 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 25 Agustus 2018 yang dihadiri 
oleh 21 peserta guru-guru SMK N 1 Nusa Penida. Kegiatan dilaksanakan Pukul 08.00 WITA yang 
berlangsung di Laboratorium Multimedia. Pendampingan meliputi diskusi dan tanya jawab terkait 
pengalaman mereka menggunakan aplikasi ExamView. Di akhir kegiatan pendampingan, dilakukan 
pengambilan respon terkait pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Hasil yang didapat adalah 
sebagian besar peserta merasa terbantu akan adanya aplikasi ExamView. Peserta berharap pelatihan 
serupa dilaksanakan pada kesempatan berikutnya. Kegiatan pendampingan dapat ditunjukkan pada 
Gambar 10. 

 
Gambar 10 Kegiatan pada tahap Pendampingan

4. Simpulan  
Pelatihan penggunaan bank soal berbasis ExamView terlaksana dengan baik. Adapun 3 hasil 

utama yang didapat sesuai dengan tujuan pelaksanaan pelatihan adalah sebagai berikut. Pertama, 
berdasarkan hasil perhitungan pre-test dan post-test pengetahuan guru-guru meningkat 42,8%. Kedua, 
terjadi peningkatan keterampilan guru-guru ditandai dengan berhasilnya guru-guru membuat produk 
berupa bank soal, lembar soal, lembar jawaban, dan lembar kunci jawaban menggunakan aplikasi 
ExamView. Terakhir, menurut hasil angket respon, aplikasi ExamView dapat memberikan kemudahan 
pengelolaan bank soal dan sangat menunjang aktivitas guru-guru SMK N 1 Nusa Penida dalam 
melakukan kegiatan asesmen dan evaluasi. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Guru merupakan salah satu komponen pembelajaran yang memiliki peran strategis terhadap 

keberhasilan pembelajaran di sekolah. Kompetensi guru baik itu kepribadian, sosial, pedagogi, dan 
kompetensi profesional merupakan modal dasar dalam memfasilitasi proses belajar siswa. Mulyasa 
(2011) menyatakan bahwa minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi lainnya yang dimiliki anak 
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat 

 
PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMBELAJARAN 

BERORIENTASI MULTIPLE INTELLIGENCES BAGI GURU-GURU TK 
DI KECAMATAN BULELENG 
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Based on the problem identifikation, the knowledge and skills of kindergarten teachers in Buleleng District in the 
form of learning oriented to empowerment of multitalented intelligence. The goal to be achieved in this P2M 
activity is to increase knowledge, understanding, and skill of kindergarten teacher in Buleleng subdistrict in the 
relation of learning oriented to empowerment of multitalent intelligence. The target audience involved in this P2M 
activity is the kindergarten teachers in Buleleng sub-district as many as 20 people. Teachers who are high 
motivation to empower the multitalented intelligence of children in kindergarten. P2M activities are conducted in 
the form of training and mentoring which consists of two stages: first phase, general training to 20 kindergarten 
teachers in Buleleng Subdistrict about concept, principle, and empowerment strategy of multitasenta students in 
elementary school. The second stage, intensive assistance to 5 groups of teachers to make lesson plans (RPPH) 
and lesson plans (RPPM) in kindergarten. Based on the results of training and quality of lesson plans (RPPH) and 
lesson plans implementation (RPPM) produced by kindergarten teachers are in excellent qualifications (score 90). 
Teachers have been able to choose multiple learning strategies within the RPPH to develop multiple intelligences 
among students. This success can not be separated from the implementation of the training and assistance for a 
multiple intellegences learning. 
 
Keywords: training, mentoring, multitalented intelligence 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka secara umum masalah yang dapat dirumuskan adalah perlunya 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru TK di Kecamatan Buleleng dalam merancang 
pembelajaran yang berorientasi pada pemberdayaan kecerdasan multitalenta. Tujuan yang ingin dicapai melalui 
kegiatan P2M ini adalah meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru TK di kecamatan 
Buleleng dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada pemberdayaan kecerdasan multitalenta. 
Khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan P2M ini adalah para guru TK di Kecamatan Buleleng sebanyak 
20 orang. Guru yang dijadikan sasaran adalah guru yang memiliki motivasi yang tinggi untuk memberdayakan 
kecerdasan multitalenta anak-anak di TK. Kegiatan P2M dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan yang terdiri dari dua tahap yaitu: tahap pertama, pelatihan umum terhadap 20 orang guru TK di 
Kecamatan Buleleng tentang konsep, prinsip, dan strategi pemberdayaan kercerdasan multitalenta siswa di 
sekolah dasar. Tahap kedua, pendampingan secara intensif kepada 5 kelompok guru tersebut untuk membuat  
rencana harian untuk di TK. Berdasarkan hasil pelatihan dan pedampingan bahwa kualitas rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH) dan rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) yang dihasilkan guru-
guru TK berada pada kualifikasi sangat baik (skor 90). Para guru telah mampu memilih strategi pembelajaran 
yang tepat dalam RPPH untuk mengembangkan kecerdasan majemuk pada siswa. Keberhasilan ini tidak 
terlepas dari pelaksanaan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan secara intensif sehingga peserta 
pelatihan dapat secara bertahap dan sistematis menguasai stategi pembelajaran berorientasi kecerdasan 
majemuk. 
 
Kata kunci: pelatihan, pendampingan, kecerdasan multitalenta 
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mengidentifikasi perbedaan anak baik itu aktivitas, kreatifitas, inteligensi, maupun kompetensi lainnya 
dan menggunakan perbedaan tersebut sebagai pedoman merancang pembelajaran sehingga dapat 
memfasilitasi anak mengembangkan keunikan tersebut secara optimal. 

Salah satu keunikan anak yang perlu mendapatkan perhatian adalah kecerdasan 
multitalenta (multiple intellegences). Kecerdasan multitalenta merupakan jenis-jenis kecerdasan yang 
sangat diperlukan di abad 21. Namun belum banyak para guru yang mengembangkan dan 
memberdayakan kecerdasan tersebut dalam pembelajaran. Pembelajaran di sekolah umumya masih 
menitikberatkan pada pemberdayaan kecerdasan akademik (linguistik dan logik-matematik). Hal ini 
dapat dilihat dari  masih banyak guru dalam pembelajarannya hanya menekankan pada kecerdasan 
akademik dan kurang mampu memfasilitasi kecerdasan lain yang dimiliki siswa. Guru dan orang tua 
masih banyak percaya bahwa bila anaknya menjadi juara kelas akan menjadi orang sukses dalam 
kehidupannya. Padahal secara emperis menunjukan bahwa banyak orang  yang memiliki prestasi 
akademik tinggi ternyata menjalani kehidupan biasa-biasa saja, sementara orang yang secara 
akademis tidak berprestasi tetapi  sukses, lebih bahagia, sejahtera dan sehat. Tekait dengan hal 
tersebut, ditemukan masalah yang terjadi di lokasi P2M yaitu pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan guru khususnya guru TK di Kecamatan Buleleng dalam mengembangkan dan 
memberdayakan kecerdasan multitalenta masih rendah. Para guru terlalu beorientasi pada 
penuntasan materi pembelajaran. Padahal pemberdayaan kecerdasan multitalenta sangat penting 
bagi diri anak dalam rangka membantu mereka menemukan keahlian-keahlian yang dimiliki. Di 
samping itu, berdasarkan hasil penelitian Sudarma dan Adnyana (2015) menunjukkan pembelajaran 
berorientasi kecerdasan majemuk di SD sudah baik, namun akan lebih baik apabila pembelajaran 
berorientasi kecerdasan majemuk diterapkan pada jenjang pendidikan sebelumnya yaitu di taman 
kanak-kanak. Pentingnya pembelajaran berorientasi kecerdasan majemuk di tingkat TK mengingat 
masa anak-anak merupakan masa yang paling tepat bagi guru untuk dapat mengidentifikasi dan 
mengembangkan kecerdasan anak secara maksimal. Semakin dini teridentifikasi kecerdasan atau 
potensinya maka akan semakin mudah untuk dikembangkan potensi tersebut pada jenjang 
pendidikan berikutnya.  

Gardner (1993) mendefinisikan inteligensi sebagai kemampuan untuk memecahkan 
persoalan dan menghasilkan produk dalam suatu seting yang bermacam-macam dan situasi yang 
nyata. Gardner (1999) menguraikan bahwa setiap orang memiliki lebih dari satu kecerdasan yang 
disebut kecerdasan multitalenta  (multiple intelligences) dan dapat diberdayakan melalui pendidikan. 
Sejalan dengan pendapat Gardner, penelitian yang dilakukan oleh Sudarma dan Adnyana (2015) 
telah membuktikan tentang penerapan buklet tematik integratif kontekstual untuk pemberdayaan 
kecerdasan multitalenta di SD. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa memiliki lebih dari satu 
jenis kecerdasan dan di antara jenis kecerdasan tersebut ada salah satu kecerdasan yang lebih 
unggul dari pada kecerdasan yang lain. Buklet tersebut memuat prosedur pembelajaran yang meliputi 
aktivitas-aktivitas siswa yang berorientasi pada pemberdayaan kecerdasan multitalenta dan peran 
guru dalam memfasilitasi anak-anak memberdayakan kecerdasan tersebut. Hasil uji coba lapangan 
menunjukkan bahwa buklet tersebut efektif meningkatkan hasil belajar siswa dan mampu 
memberdayakan kecerdasan multitalenta siswa sekolah dasar. Secara kuantitatif, berikut disajikan 
hasil penelitian penerapan buklet untuk memberdayakan kecerdasan multitalenta di SD Lab Undiksha 
tahun 2015. 

Tabel 1. Kecerdasan Multitalenta Siswa Kelas 1 di SD Lab Undiksha 
No Jenis Kecerdasan Rerata Klasifikasi 

 Naturalis 3,50 Baik 
 Ruang/Sapasial-Visual 3,25 Baik 
 Linguistik 3,19 Baik 
 Interpersonal 3,06 Baik 
 Intrapersonal 2,95 Baik 
 Musikal 2,91 Baik 
 Kinestetik-Badani 2,90 Baik 
 Matematis-Logis 2,71 Baik 
 

Data Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kecerdasan naturalis yang lebih menonjol daripada jenis 
kecerdasan yang lainnya. Ini mengindikasikan bahwa siswa lebih berpotensi dalam hal pemahaman 
terhadap flora dan fauna, maupun lingkungan hidup. Berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan 
rujukan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian khususnya pengembangan kecerdasan majemuk 
atau multiple intelligences untuk di tingkat taman kanak-kanak. 
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Sampai saat ini dikenal Sembilan kecerdasan, yaitu: 1) kecerdasan linguistik, 2) matematis-
logis, 3) kecerdasan ruang/spasial, 4) kecerdasan kinestetik-badani, 5) kecerdasan musikal, 6) 
kecerdasan interpersonal, 7) kecerdasan intrapersonal, 8) kecerdasan naturalis/lingkungan, dan 9) 
kecerdasan ekstensial.Agar pembelajaran berbasis kecerdasan ganda dapat diimplementasikan di 
kelas perlu direncanakan dengan baik. Amstrong (1994) menjelaskan prosedur yang ditempuh dalam 
merencanakan pembelajaran berbasis kecerdasan ganda sebagai, yaitu 1) berfokus pada tujuan atau 
topik tertentu. Guru memilih topik-topik sebagai fokus untuk mencapai tujuan pembelajaran khusus, 2) 
membuat pertanyaan untuk mengembangkan kecerdasan ganda. Guru membuat pertanyaan kunci  
yang sesuai dengan tujuan atau topik yang akan dibelajarkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian di atas, tampaknya perlu dilakukan suatu 
upaya untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan para guru khususnya guru 
TK dalam memberdayakan kecerdasan multitalenta anak. Upaya tersebut diimplementasikan dalam 
bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat (P2M). Kegiatan P2M ini dilaksanakan untuk guru-
guru TK yang ada di Kecamatan Kabupaten. Bentuk kegiatan yang diberikan berupa pelatihan dan 
pendampingan dalam memberdayakan kecerdasan multitalenta anak di TK. Para guru akan diberikan 
pengetahuan berupa teori kecerdasan multitalenta dan strategi-strategi yang digunakan untuk 
memberdayakan kecerdasan tersebut. Selanjutnya, para guru akan diberikan pendampingan secara 
intensif membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran mingguan (RPPM) yang berorientasi pada pemberdayaan kecerdasan multitalenta 
sekaligus sebagai salah satu bentuk profesionalisme guru dalam merancang pembelajaran. Produk 
tersebut diharapkan pula dapat diseminasikan ke guru-guru lainnya dalam rangka meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan P2M ini adalah “meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan guru TK di Kecamatan Bueleleng dalam merancang pembelajaran yang berorientasi 
pada pemberdayaan kecerdasan multitalenta. 

 

2. Metode  
P2M ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan dengan sasaran utamanya 

adalah guru-guru di kecamatan Buleleng sebanyak 20 orang. Kegiatan pelatihan dan pendampingan 
ini terdiri dari dua tahap yaitu: tahap pertama, pelatihan umum terhadap 20 orang guru TK di 
Kecamatan Buleleng tentang konsep, prinsip, dan strategi-strategi pemberdayaan kercerdasan 
multitalenta. Tahap kedua, pendampingan secara intensif kepada 5 kelompok guru untuk membuat 
rancangan pembelajaran berupa RPPM dan RPPH yang berorientasi pada pemberdayaan 
kecerdasan multitalenta. Pelaksanaan masing-masing tahap diuraikan sebagai berikut. Langkah-
langkah pelatihan umum yaitu:a) merencanakan waktu dan tempat pelatihan bekerja sama dengan 
Kepala UPP Kecamatan Buleleng, b) Pelatihan umum tentang konsep, prinsip, dan strategi 
pembelajaran yang mampu memberdayakan kercerdasan multitalenta, c) diskusi dan tanya jawab 
tentang pembelajaran berorientasi kecerdasan multitalenta antara pelatih dengan peserta, dan d) 
membuat draf RKH yang berorientasi pada kecerdasan multitalenta. Pada tahap pendampingan itensif 
dilakukan: a) melakukan perbaikan draf langkah-langkah pembelajaran yang telah dibuat oleh peserta 
dalam pelatihan umum, b) pendampingan secara intensif untuk menyempurnakan RPPM dan RPPH 
yang berorientasi pada kecerdasan multitalenta dan siap untuk diimplementasikan.  

Evaluasi dilakukan terhadap ducca kegiatan, yaitu kegiatan pelatihan umum dan 
pendampingan secara intensif. Evaluasi pada kegiatan pelatihan umum bertujuan untuk melihat 
pemahaman peserta pelatihan terkait tentang teori kecerdasan multitalenta melalui penulisan langkah-
langkah pembelajaran (draf RPPM dan RPPH) berorientasi kecerdasan multitalenta. Hasi evaluasi 
terhadap draf RKH digunakan  sebagai dasar untuk mendampingi 5 kelompok guru  secara intensif 
dalam menyusun RPPM dan RPPH. Selanjutnya RPPM dan RPPH yang telah dihasilkan dinilai 
berdasarkan kriteria pada rubrik penilaian yang telah disiapkan. Disamping menilai produk yang 
dihasilkan oleh peserta pelatihan dan pendampingan, kami juga meminta peserta menilai 
pelaksanaan P2M yang telah dilakukan dengan cara berperan aktif mengisi angket yang telah 
disiapkan oleh panita. 
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3. Hasil dan Pembahasan  
 

Pelatihan dan pendampingan pembelajaran berorientasi multiple intelligences  bagi guru-guru 
TK di Kecamatan Buleleng dibagi menjadi dua kegiatan. Kegiatan pertama adalah pelatihan umum 
tentang teori pembelajaran berorientasi multiple intelligences. Pelatihan tersebut dibuka oleh ketua 
lembaga penelitian dan pengabdian kepada masyarakat (LPPM) Undiksha yang dilaksanakan di aula 
UPP Kecamatan Buleleng. Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan yang dibuktikan dengan 
lengkapnya kehadiran peserta yang berjumlah 20 orang yang berasal dari TK-TK yang ada di 
Kecamatan Buleleng, yaitu TK Pradnya Paramita, TK Mutiara, TK Negeri Pembina Singaraja, TK 
Kumara Kerti, TK Kusuma Darma, TK Kuncup Harapan, TK Bayangkara, TK Lab Undiksha, TK 
Kartika, dan TK Ceria Asih. Setelah pembukaan dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi oleh 
narasumber dari Jurusan Teknologi Pendidikan Dr. I Komang Sudarma, S.Pd.,M.Pd.,  

 Kegiatan kedua adalah berupa pendampingan yang dilaksanakan sebanyak tiga kali. 
Pendampingan dilaksanakan di TK Negeri Pembina Singaraja. Semua peserta undangan dapat hadir 
pada saat pelatihan maupun pendampingan. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan 
pembelajaran berorientasi multiple intelligences  sangat dirasakan manfaatnya oleh guru-guru, 
mengingat pembelajaran berorientasi multiple intelligences  merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang tepat diterapkan untuk anak usia dini. 

 
Gambar 3.1Pelatihan  Pembelajaran Berorientasi Multiple Intelligences 

Pada akhir pelatihan dan pendampingan dilakukan penyebaran kuesioner yang bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian isi pelatihan dengan pengembangan kompetensi guru. Hasil kuesioner 
menunjukkan bahwa pelatihan tentang pembelajaran berorientasi multiple intelligences sangat 
mendukung pengembangan profesi guru. Sebanyak 17 guru telah mengisi kuesioner dari 20 guru 
yang terdaftar mengikuti pelatihan. Visualisasi respon guru-guru disajikan pada Gambar 4.3 
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Gambar 3.2 Tanggapan Peserta Pelatihan 

 
Berdasarkan grafik pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa 88,24% peserta sangat setuju 

bahwa pelatihan sangat mendukung pengembangan profesi dan 11,76% menyatakan setuju. Peserta 
juga menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan menambah wawasan guru sebanyak 82,35% dan 
menyatakan setuju sebanyak 17,65%. Kemudian dari aspek kontribusi terhadap peningkatan 
keterampilan menunjukkan bahwa sebanyak 82,35% peserta sangat setuju dan 17,65% peserta 
menyatakan setuju. Peserta juga menyatakan sangat setuju sebanyak 70,59% keterampilan yang 
diperoleh dapat diimplementasikan di kelas dan 29,41% menyatakan setuju. Harapan peserta 
menunjukkan bahwa 64,71% menyatakan sangat setuju pelatihan baik secara kuantitas dan kualitas 
perlu ditingkatkan dan 35,29 menyatakan setuju. Selain tanggapan secara kuantitatif, masukkan 
peserta juga dilakukan secara kualitatif. Salah satu orang peserta mengatakan bahwa pelatihan ini 
sangat bermanfaat bagi guru-guru dan perlu ditingkatkan lagi secara berkelanjutan.  

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan guru membuat perencanaan pembelajaran 
diketahui dari kualitas RPP harian maupun RPP mingguan yang dibuat oleh para guru. Berdasarkan 
skor dari lima kelompok guru diketahui bahwa skor rata-rata yang diperoleh adalah 90 yang berada 
pada kategori sangat baik. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan intensif yang 
dilakukan selama 4 kali pertemuan telah memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan 
keterampilan guru dalam mengintegrasikan 8 kecerdasan majemuk dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 

Pelatihan dan pendampingan pembelajaran berorientasi multiple intelligences telah berjalan 
dengan lancar. Namun ada beberapa kendala khususnya saat meminta pengisian kuesioner pada 
akhir pelatihan, hanya 17 orang yang sempat mengisi kuesioner. Tiga orang lainnya tidak sempat 
mengisi karena ijin jemput anaknya atau keperluan lainnya yang tidak bisa ditinggalkan. 

 
  Pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan  pembelajaran 
berorientasi multiple intelligences  bagi guru-guru TK di Kecamatan Buleleng nilai sangat berhasil. Ini 
dapat dilihat dari aspek kehadiran peserta, tanggapan peserta yang cenderung positif, dan 
peningkatan kompetensi peserta dalam membuat RPPH. Dilihat dari segi kehadiran, bahwa tingkat 
kehadiran peserta adalah 100%. Ini tentu tidak terlepas dari menarik dan relevannya topik P2M bagi 
pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan. Pelatihan tentang multiple intelligences  
sangat jarang dilakukan di TK padahal multiple intelligences  sangat diperlukan dalam pembelajaran 
di TK. Alasan ini yang menjadi daya tarik guru mengikuti pelatihan pembuatan pembelajaran multiple 
intelligences di TK. Pelatihan yang ditindaklanjuti dengan kegiatan pendampingan juga dihadiri oleh 
guru-guru yang jumlahnya di luar perkiraan.  

Hasil penilaian menunjukkan bahwa keterampilan guru-guru membuat RPPH dan RPPM 
berada pada kategori sangat baik. Para guru telah mampu memilih strategi pembelajaran yang 
mencerminkan kecerdasan majemuk. Rancangan aktivitas siswa sudah diarahkan untuk 
pengembangan kecerdasan majemuk. Misalnya kecerdasan kinestetik sudah dikembangkan melalui 
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aktivitas berjalan di papan titian, menendang bola ke dalam gawang, memanjat pada tangga 
majemuk, senam, dan lain sebagainya. Evaluasi yang digunakan juga sudah bervariasi sesuai dengan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Guru sudah menggunakan evaluasi otentik berupa penilaian hasil 
karya, unjuk kerja, dan observasi. Ini menandakan bahwa evaluasi yang digunakan sudah sesuai 
dengan 8 kecerdasan yang dikembangkan guru. 

Ada satu bagian dalam RPPH yang belum dikembangkan oleh guru yaitu bagian media 
pembelajaran. Pengembangan kecerdasan majemuk belum didukung oleh media pembelajaran yang 
relevan. Padahal penggunaan media khususnya media yang telah didesain secara khusus untuk 
pengembangan kecerdasan majemuk sangat diperlukan sekali dalam mendukung program yang telah 
dirancang. Pengembangan kecerdasan majemuk tidak cukup hanya dilakukan melalui kegiatan 
motorik, beberapa jenis kecerdasan perlu didukung melalui aktivitas kognitif. Media pembelajaran 
merupakan sarana yang memudahkan proses kognitif dalam melejitkan kecerdasan yang dimiliki 
siswa. Pemilihan dan perancangan media yang tepat sangat diperlukan untuk setiap kecerdasan atau 
beberapa kecerdasan yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran disamping variasi 
penggunaanya perlu juga ditingkatkan. 

Berdasarkan hasil penilaian bahwa penggunaan media dalam RPPH guru masih terbatas. 
Adapun media yang gunakan yaitu media gambar, pazulle, balok, crayon, dan buku cerita. Untuk itu 
kedepannya perlu digunakan media pembelajaran yang mendukung pengembangan 8 kecerdasan 
yang ada. 

 

4. Simpulan  
Pelatihan dan pendampingan sudah berjalan dengan lancar. Pengetahuan dan keterampilan 

guru dinilai sudah meningkat yang dilihat dari rerata skor yang diperoleh oleh semua peserta. 
Berdasarkan hasil penilaian bahwa kualitas RPPH dan RPPM yang dihasilkan guru berada pada 
kategori Sangat Baik. Namun ada satu kekurangan yaitu pada aspek media perlu ditingkatkan lagi 
jenis-jenis media pembelajaran agar lebih bervariatif sehingga 8 kecerdasan pada siswa dapat 
berkembangan secara optimal. 
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ABSTRAK 

Lesson study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran 
secara kolaboratif dan berkelanjutan untuk membangun komunitas belajar. Kabupaten Tabanan  
sebagai salah satu kabupaten dari 9 kabupaten/kota yang ada di Propinsi Bali, memiliki visi dan 
misi pembangunan yang berorientasi pada sektor pertanian, pendidikan dan kesehatan. Metode 
pelaksanaan dilakukan melalui  Informasi, tanya jawab, dan diskusi, latihan individu/kelompok, dan 
selanjutnya peserta melakukan praktek dengan pemilihan secara randomisasi  salah satu peserta 
dari salah satu kelompok dipilih sebagai model dan anggotanya sebagai observer, sedangkan 
kelompok yang lain sebagai siswa, dan dosen sebagai fasilitator.  Pasca pelatihan dilakukan 
pendampingan untuk melihat bagaimana guru mengimplementasikan Lesson Study di sekolah dan 
sekolah yang terpilih dilakukan secara random. Pendampingan  dilakukan 2 kali. Hasil pelaksanaan 
yaitu acara ini dibuka secara resmi oleh Ka UPTD kecamatan Tabanan.   Kegitan pelatihan plan 
(membuat RPP), do oleh guru model dan see oleh guru model dan observer dengan fasilitator oleh 
narasumber. Pendampingan dilaksanakan di SD N 2 Dauh Peken Tabanan. 
 
Kata-kata kunci : Lesson Study, Pembelajaran IPA SD, Gugus 6 Kecamatan Tabanan 
 
 

ABSTRACT 
 
Lesson study is a model of educator professional development through the study of collaborative 
and sustainable learning to build learning communities. Tabanan Regency as one of the regencies / 
cities in the Province of Bali, has a vision and mission of development that is oriented to the 
agriculture, education and health sectors. The method of implementation is carried out through 
information, question and answer, and discussion, individual / group exercises, and then the 
participants practice by randomizing one of the groups chosen as the model and the members as 
observers, while the other groups as students, and lecturers as a facilitator. After the training was 
carried out mentoring to see how the teacher implemented Lesson Study in selected schools and 
schools conducted randomly. Mentoring is done twice. The results of the implementation of the 
event were officially opened by the Head of the UPTD in Tabanan sub-district. The activity of the 
training plan (making lesson plans), the teacher's model and see do by the model teacher and 
observer with the facilitator by the resource person. Mentoring was carried out at SD N 2 Dauh 
Peken Tabanan. 
 
Key words: Lesson Study, Elementary School Science Learning, Cluster 6 Tabanan Subdistrict 
 

1. Pendahuluan 
Lesson study merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan untuk membangun komunitas belajar. 
Dikatakan kolaboratif karena melibatkan guru/dosen model, peserta didik, media 
pembelajaran (teaching materials), metode pembelajaran dan para observer. Sedangkan 
yang dimaksud dengan berkelanjutan adalah karena mata pelajaran/mata kuliah yang 
dilesson study-kan melalui tiga (3) tahapan proses, yaitu plan, do dan see. Keseluruhan 
proses ini direkam secara audio visual untuk mendapatkan bahan dokumentasi yang 
akan dimanfaatkan pada tahap refleksi. Di Indonesia, LS telah diterapkan di tiga daerah 
(Malang, Yogyakarta, dan Bandung) sejak tahun 2006 melalui skema Strengthening In-
Service Teacher Training of Mathematics and Science (SISTTEMS) (Susilo, 2007). LS 
menyediakan suatu cara bagi guru untuk dapat memperbaiki pembelajaran secara 
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sistematis (Podhorsky & Moore, 2006). LS menyediakan suatu proses untuk 
berkolaborasi dan merancang lesson (pembelajaran) dan mengevaluasi kesuksesan 
strategi-strategi mengajar yang telah diterapkan sebagai upaya meningkatkan proses 
dan perolehan belajar siswa (Lewis, 2002; Lewis, et al., 2006; Yuliati, et al., 2006). Dalam 
proses-proses LS tersebut, pengajar bekerja sama untuk merencanakan, mengajar, dan 
mengamati suatu pembelajaran yang dikembangkannya secara kooperatif. Sementara 
itu, seorang pengajar mengimplementasikan pembelajaran dalam kelas, yang lain 
mengamati, dan mencatat pertanyaan dan pemahaman siswa. Penggunaan proses LS 
dengan program-program pengembangan yang profesional tersebut merupakan wahana 
untuk mengembalikan pengajar kepada budaya mengajar yang proporsional (Lewis & 
Tsuchida, 1998). 

 Hasil wawancara dengan Kepala UPTD kecamatan Tabanan,  K3S dan hasil 
refleksi beberapa kali melakukan pengabdian di kecamatan Tabanan secara normatif dan 
administratif segalanya berjalan baik. Namun bagaimana hasilnya? Beberapa hal dapat 
diuraikan berikut ini: 

a. Umumnya para guru masih menyusun KTSP Buku II (silabus, RPP dan LKS) 
maupun Kurikulum 2013 baik sebelum dan setelah revisi dengan teknik copy 
paste, yang berarti mereka belum menyusun silabus, RPP dan LKS berdasar 
keperluan dan kondisi mereka sendiri; 

b. Meskipun mereka menyampaikan memiliki RPP, namun ketika proses 
pembelajaran siswanya diobservasi/pendampingan, guru tidak membawa RPP 
dengan alasan tertinggal di rumah; 

c. Dari analisis RPP yang diperoleh ternyata terdapat perbedaan antara apa yang 
dituliskan dengan apa yang diimplementasikan di kelas. Di RPP guru menuliskan 
penggunaan model inovatif, guru berperan selaku fasilitator,  namun dari 
observasi di kelas dapat diketahui bahwa guru lebih dominan, banyak 
menggunakan ceramah, para siswa pasif,  dan guru tidak memahami bagaimana 
mengimplementasikan model pembelajaran yang dirancang dalam RPPnya; 

d. Pengelolaan kelas dilakukan secara konvensional sehingga tidak memungkinkan 
terjadinya interaksi antar siswa 

e. Dalam melakukan evaluasi/assesmen, umumnya guru menggunakan tes secara 
tertulis, sehingga tes hanya berorientasi ke ranah kognitif, hanya beberapa guru 
yang menggunakan rubrik untuk assesmen.  Ini berarti bahwa pemahaman guru 
tentang asesmen hanya pada ranah kognitif, tidak sampai pada ranah afektif dan 
psikomotor. 

Dalam rangka meningkatkan mutu guru, pemerintah telah berupaya maksimal untuk 
melakukan inservis training dengan menyelenggarakan penataran, pelatihan,  workshop  
ataupun PLPG sehingga guru meninggalkan kelasnya, namun setelah kembali ke 
sekolah para guru tidak menerapkan ilmunya untuk mengefektifkan pembelajaran.  Hal ini 
disebabkan karena beberapa alasan yang sering dikemukakan para guru sebagai 
berikut: 

a. Latar belakang siswa yang sulit untuk diajak aktif dan kreatif; 
b. Guru kurang memiliki waktu cukup untuk menerapkan metode, pendekatan dan 

model-model pembelajaran yang disarankan. Jika diterapkan, waktunya lama 
sehingga guru tidak dapat menyelesaikan penyampaian materi pembelajaran 
yang cukup banyak kepada siswa.  

c. Jika menghadapi Ujian Nasional, guru cenderung mengadakan drill dan latihan 
soal-soal ujian.  

d. Media dan laboratorium tidak mencukupi/tidak ada; 
e. Jam mengajar guru terlalu banyak 

Alasan yang dikemukakan para guru, menunjukkan bahwa guru lebih berorientasi 
pada faktor dari luar dirinya alias lebih menyalahkan faktor luar daripada dirinya.  
Berbagai uraian di atas memberikan pemahaman kepada kita bahwa: 
1. Dalam segi Undang-Undang, Peraturan, serta hal-hal yang bersifat normatif telah 

mampu disusun dengan baik, namun jauh dari realita yang sesungguhnya terjadi. 
2. Upaya untuk melakukan sosialisasi kebijakan telah cukup, namun biasanya tidak 

diikuti bagaimana memantau dan mengevaluasi suatu kebijakan, serta bagaiamana 
upaya pemecahan masalah yang muncul dapat dirumuskan; 
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3. Salah satu contoh mengenai peningkatan keprofesionalan guru seringkali dijawab 
dengan kebijakan pelatihan dan penataran, tanpa diikuti upaya monitoring dan 
evaluasi. Para guru hanya diberi prinsip-prinsip atau teori, tetapi tidak dibimbing 
bagaimana menerapkan teori dan prinsip tersebut ke dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. Para guru yang ditatar dan dilatih tidak menerapkan pengetahuannya 
setelah mereka kembali ke sekolah. Mereka terjebak ke dalam pola pembelajaran 
lama yang berpusat kepada guru, bukan berpusat kepada siswa.  Hal-hal pokok 
seperti teori pembelajaran, model-model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, 
penggunaan media, sumber belajar serta asesmen pembelajaran hanya merupakan 
pengetahuan yang berhenti sebagai sesuatu yang diketahui, tetapi sulit untuk 
diterapkan di kelas.  

4. Para guru mengalami kesulitan bagaimana menerapkan perangkat seperti silabus, 
RPP, LKS dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran bermakna 
dan menarik perhatian siswa tidak tercapai. 

Untuk mengatasai keluhan guru tersebut, dan mengingat sejak tahun 2007, FMIPA 
dan beberapa fakultas lainnya di Undiksha telah melaksanakan program Lesson Study 
bekerjasama dengan JICA, atas kerjasama antara Pemerintah dengan Jepang, maka 
program ini perlu disosialisasikan juga di kalangan guru SD di Tabanan. Karena melalui 
Lesson Study, guru berkolaborasi dengan guru, dibimbing oleh dosen pendamping 
bagaimana menyusun RPP, LKS yang efektif dan bagaimana membelajarkan siswa yang 
bermakna, sehingga alasan yang dikemukakan guru akhirnya dapat diatasi sendiri oleh 
mereka. 
 Lesson study (LS) merupakan model pembinaan profesi pendidik melalui 
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan untuk membangun 
komunitas belajar. Dikatakan kolaboratif karena melibatkan guru/dosen model, peserta 
didik, media pembelajaran (teaching materials), metode pembelajaran dan para observer. 
Sedangkan yang dimaksud dengan berkelanjutan adalah karena mata pelajaran/mata 
kuliah yang dilesson study-kan melalui tiga (3) tahapan proses, yaitu plan, do dan see. 
Keseluruhan proses ini direkam secara audio visual untuk mendapatkan bahan 
dokumentasi yang akan dimanfaatkan pada tahap refleksi. Di Indonesia, LS telah 
diterapkan di tiga daerah (Malang, Yogyakarta, dan Bandung) sejak tahun 2006 melalui 
skema Strengthening In-Service Teacher Training of Mathematics and Science 
(SISTTEMS) (Susilo, 2007). LS menyediakan suatu cara bagi guru untuk dapat 
memperbaiki pembelajaran secara sistematis (Podhorsky & Moore, 2006). LS 
menyediakan suatu proses untuk berkolaborasi dan merancang lesson (pembelajaran) 
dan mengevaluasi kesuksesan strategi-strategi mengajar yang telah diterapkan sebagai 
upaya meningkatkan proses dan perolehan belajar siswa (Lewis, 2002; Lewis, et al., 
2006). Dalam proses-proses LS tersebut, pengajar bekerja sama untuk merencanakan, 
mengajar, dan mengamati suatu pembelajaran yang dikembangkannya secara 
kooperatif. Sementara itu, seorang pengajar mengimplementasikan pembelajaran dalam 
kelas, yang lain mengamati, dan mencatat pertanyaan dan pemahaman siswa. 
Penggunaan proses LS dengan program-program pengembangan yang profesional 
tersebut merupakan wahana untuk mengembalikan pengajar kepada budaya mengajar 
yang proporsional (Lewis & Tsuchida, 1998). 
2. Analisis situasi 
 Kabupaten Tabanan  sebagai salah satu kabupaten dari 9 kabupaten/kota yang 
ada di Propinsi Bali, memiliki visi dan misi pembangunan yang berorientasi pada sektor 
pertanian, pendidikan dan kesehatan. Di  kecamatan Tabanan  terdapat 6  gugus dengan 
jumlah guru sebanyak 564 orang. Pemerintah daerah melalui Dinas Pendidikan pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Tabanan telah memprogramkan secara periodik dan 
berkesinambungan untuk mengirimkan para guru untuk ikut penataran atau pelatihan dan 
mendatangkan pakar dan profesional dari luar kabupaten baik yang berasal dari LPTK 
maupun lembaga pendidikan lainnya yang terkait, tetapi guru yang dikirim masih  
terbatas karena masalah anggaran.  
 Pada saat diadakan pengabdian tahun 2017 dan hasil wawancara dengan kepala 
SD 5 Gubug diperoleh informasi bahwa guru-guru di kecamatan Tabanan belum begitu 
jelas mengetahui tentang apa, dan  bagaimana  mengimplementasikan Lesson Study di 
kelas. Mereka berharap kegiatan ini dapat terealisasi dan menindaklanjutinya dengan 
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mengajukan surat permohonan, yang ditandatangani   oleh Kepala UPTD  kecamatan 
Tabanan yang memohon agar kegiatan diklat ini bisa dilanjutkan pada tahun berikutnya 
2018.  
 
3. Identifikasi dan perumusan masalah 
 Berdasarkan analisis situasi di atas, maka permasalahan dari kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah guru  SD Gugus 6 di Kecamatan Tabanan 
mengalami kesulitan dalam menerapkan perangkat pembelajaran yang bermakna dan 
menarik perhatian siswanya melalui kegiatan Lesson Study. 
 
4.Metode Pelaksanaan   
Muara dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya 
keterampilan dan kompetensi paedagogik guru dalam bidang studi IPA di SD. Terkait 
dengan hal ini, khalayak sasaran yang strategis dan tepat untuk dilibatkan dalam 
kegiatan ini adalah para guru SD dan kepala sekolah di  Gugus 6 serta 1 orang 
pengawas.  Di Gugus 6 tergabung   6 SD dan masing- masing   SD diwakili oleh 3 orang 
guru,   sehingga   total peserta adalah 25 orang.   
Menjawab permasalahan yang disampaikan oleh peserta pelatihan yang kami adakan 
saat pengabdian kepada masyarakat tahun 2017 yang didukung juga oleh pernyataan 
pengawas  dan ketua UPTD kecamatan Tabanan, berkaitan dengan permasalahan 
pembelajaran IPA. Kerangka   pemecahan masalah dimulai dari analisis kebutuhan, 
pelatihan, evaluasi pelaksanaan kegiatan dan pendampingan.  
Metode Pelaksanaan Kegiatan dilakukan melalui  Informasi, tanya jawab, dan diskusi, 
latihan individu/kelompok, dan selanjutnya peserta melakukan praktek dengan pemilihan 
secara randomisasi  salah satu peserta dari salah satu kelompok dipilih sebagai model 
dan anggotanya sebagai observer, sedangkan kelompok yang lain sebagai siswa, dan 
dosen sebagai fasilitator.  Prosedur evaluasi untuk menilai keberhasilan kegiatan yang 
dilakukan adalah Observasi, Plan terkait perangkat pembelajaran yang dihasilkan dan 
dari praktek dari salah satu guru sebagai model. Pendampingan: Pasca pelatihan 
dilakukan pendampingan untuk melihat bagaimana guru mengimplementasikan Lesson 
Study di sekolah dan sekolah yang terpilih dilakukan secara random. Pendampingan  
dilakukan 2 kali.  
 
5.Hasil dan Pembahasan 
5.1 Hasil 

Acara ini dibuka secara resmi oleh Ka UPTD kecamatan Tabanan   bapak I Made  
Suardana, S.Pd. Dalam sambutannya beliau menyampaikan terima kasih atas 
kepedulian dan sikap pro aktif Undiksha dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi 
oleh guru-guru di sekolah binaannya melalui kegiatan pelatihan ini. Di samping itu kepala 
SD Negeri 1 Wanasari dan mantan kepala SD Negeri 2 Dauh Peken  juga memaparkan 
permasalahan lain yang saat ini sedang dihadapi guru-guru di antaranya kurangnya 
kemampuan guru untuk melakukan penelitian tindakan kelas, masih terbatasnya guru 
yang dilibatkan dalam berlesson study serta terbatasnya guru yang mampu membimbing 
peserta olimpiade oleh karenanya beliau berharap kerjasama berlanjut dalam bentuk 
pelatihan PTK atau pelatihan pendalaman materi olimpiade bagi guru-guru Pembina 
olimpiade.   
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Gambar  1. Peserta pembukaan Pengabdian Masyarakat 

 
Sesi I adalah pemaparan materi Lesson Study dan implementasinya yang langsung 
disampaikan  oleh ketua Tim Pengabdian kepada masyarakat.  
 

 
Gambar 2. Pemaparan materi Lesson Study oleh narasumber 
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Gambar 3. Pemaparan materi Lesson Study oleh narasumber 

 
Selanjutnya  Sesi II adalah Tanya jawab dan diskusi. Pada sesi ini beberapa pertanyaan 
disampaikan oleh peserta baik berkaitan dengan materi yang telah dipaparkan maupun 
permasalahan nyata yang mereka hadapi di kelas, seperti kurangnya guru sebagai tim 
Lesson Study, begitu juga dengan tuntutan kurikulum yang berlaku saat ini, telah menyita 
banyak waktu guru. Diskusi diawali oleh penanya I, bapak I Gede Suartana S.Pd, 
menyampaikan permasalahan berkaitan dengan implementasinya di kelas karena di 
sekolah selama ini adanya guru kelas, sehingga sulit meminta guru yang lain sebagai tim 
Lesson Study. Penanya II, Ibu Sudarti, S.Pd menanyakan tentang bagaimana 
mempersiapkan perangkat dan alat-alat lain seperti kartu pengenal, persiapan 
melakukan  plan, do dan see, khususnya untuk keperluan open lesson. Kedua 
pertanyaan ditanggapi oleh tim pengabdian secara gamblang dan penanya puas 
terhadap jawaban yang diberikan.   Sesi ke III yang diisi dengan Kerja Kelompok 
berlangsung dengan baik, peserta dibagi menjadi 6 kelompok sesuai banyak SD yang 
ada di gugus 6 kecamatan Tabanan, masing-masing kelompok dilanjutkan menyusun 
plan (membuat RPP sesuai dengan kurikulum 2013/K13), do (melakukan kegiatan 
pembelajaran di kelas) dan see (refleksi pembelajaran di kelas). Semua kelompok 
bekerja serius dan narasumber sebagai fasilitator. Akhir kerja kelompok : 2 kelompok 
mengumpulkan dalam bentuk hardcopy dan 4 kelompok mengumpulkan dalam bentuk 
soft copy. Pada Sesi IV RPP dan rencana lesson study yang disusun masing-masing 
kelompok selanjutnya dipresentasikan untuk memperoleh masukan dari peserta lain dan 
narasumber. Pada sesi V  guru yang tampil sebagai model, sebagai observer dan 
sebagai siswa dipilih secara acak (random) dengan metode undian. Pada saat model 
sebagai guru, peserta kadang-kadang lupa jika sebagai siswa sehingga sering 
mengajukan pertanyaan sebagai guru, yang pasti para peserta sangat antusias. Kegiatan 
refleksi juga dilakukan selesai melakukan pembelajaran dalam pelatihan dengan 
penyampaian komentar oleh observer.  
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Gambar 4. Pelatihan plan 

 
 

 
Gambar 5. Guru model (kerudung hijau) dan salah satu observer (baju abu-abu) 
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Gambar 6. Observer yang lain mengamati kegiatan pembelajaran 

 
Gambar 7. Observer mencatat aktivitas siswa 
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Gambar  8. Pengamatan observer pada kelompok siswa yang lainnya 
 

 Pada saat see, observer menyampaikan keadaan kelas pada saat mengajar 
kepada guru model, sesuai lembar observasi, antara lain  

1. Interaksi siswa dengan siswa lain baik dalam satu kelompok maupun antar 
kelompok, serta bagaimana efektivitas kerja kelompok apakah ada kegiatan 
saling membantu.  

2. Interaksi siswa dengan guru selama kegiatan proses pembelajaran berlangsung.  
3. Interaksi siswa dengan media pembelajaran, apakah semua siswa menyentuh 

dan menggunakan media yang telah disiapkan guru ataupun siswa.  
4. Interaksi siswa dengan sumber belajar atau dengan lingkungan sekitarnya.  
5. Gerak tubuh siswa yang mencerminkan aktif ketika belajar.  
6. Hal-hal lain yang berkaitan dengan aktivitas belajar atau ketidakaktifan dalam 

belajar  
 

 

 
Gambar 9. Refleksi dalam pelatihan 

 
Kegiatan penutupan pelatihan, selanjutnya ditutup oleh ketua pelaksana P2M 

didampingi oleh Kepala sekolah SD N 1 Wanasari sebagai wakil dari anggota K3S 
kecamatan Tabanan.  
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5.2 Pembahasan  
Berangkat dari permasalahan di atas Tim pengabdian ingin mencoba mengubah 

budaya mengajar guru dari teacher centered learning ke student centered learning, serta 
rasa pesimis guru untuk melaksanakan lesson study, karena selama ini yang ada  hanya 
guru kelas, sehingga sulit untuk membentuk tim yang akan diajak melakukan plan, do 
dan see. Kurikulum 13 yang sudah berlangsung dan semakin dikembangkan 
penerapannya untuk semua kelas  dan hampir seluruh sekolah, maka lesson study 
solusinya. Menurut Lewis (2002) Lesson Study merupakan model peningkatan mutu 
pembelajaran melalui pengkajian peumbelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 
berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning, untuk membangun learning 
community. Berikut hasil kegiatan pendampingan yang dilaksanakan pada tanggal 31 
Agustus 2018. 

 

 
 

Gambar 10. Guru model dan salah satu observer dalam aktivitas pembelajaran 
 

 
Foto 11. Observer lainnya dalam aktivitas belajar. 
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Gambar 12. Kegiatan refleksi setelah proses pembelajaran. 

 
 Melalui kegiatan pembelajaran dengan Lesson Study diharapkan terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran yang berujung pada adanya peningkatan hasil belajar 
siswa karena melalui Lesson Study selalu terjadi evaluasi atau pengkajian terhadap 
pembelajaran yang telah berlangsung secara berkesinambungan terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui kegiatan ini terutama kegiatan refleksi, guru 
dan timnya berkesempatan untuk memperbaiki kekurangan yang ada dalam 
pembelajaran sebelumnya dan juga dapat memantau aktivitas siswa. Dengan demikian 
pembelajaran melalui Lesson Study diyakini meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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Gede Indrawan1, Kadek Yota Ernanda Aryanto2, Sariyasa3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Bahasa Bali, termasuk penulisan Aksara Balinya, dikhawatirkan menuju kepunahan (Indrawan 

et al. 2018). Gubernur Bali, Made Mangku Pastika, mengatakan bahwa walaupun pendidikan Bahasa 
Bali telah masuk dalam kurikulum pendidikan di sekolah, tetapi makin jarang orang yang fasih 
berbahasa Bali (Antara 2009). Degradasi kondisi ini berpengaruh juga pada degradasi pengetahuan 
transliterasi (Ameur, Meziane, and Guessoum 2017; Karimi, Scholer, and Turpin 2011; Kaur 2014; 
Kharusi and Salman 2011; Marton and Zitouni 2014) teks Latin ke Aksara Bali sebagai bagian dari 
pengetahuan penulisan Aksara Bali, yang sangat penting dalam proses pembelajaran muatan lokal 
Bahasa Bali di sekolah dasar dan menengah. 

Pelatihan dan Pendampingan Pemanfataan Aplikasi Mobile 
Transliterasi Teks Latin ke Aksara Bali di SMAN 1 Sukasada 

1 Jurusan Teknik Elektronika FTK UNDIKSHA;  2 Jurusan Manajemen Informatika FTK UNDIKSHA; 3 Jurusan 
Pendidikan Matematika FMIPA UNDIKSHA 

Email: gindrawan@undiksha.ac.id 

Balinese script writing is feared towards extinction. The general objective of this community service activity 
is to preserve this Balinese culture aspect through a technology approach. The specific objective of this activity is 
to train community at SMAN 1 Sukasada related to the use of the Latin-to-Balinese script transliteration mobile 
application, as one of the leading technology products of the Universitas Pendidikan Ganesha. These Android-
based products can be used to strengthen the learning process of local content Balinese Language in elementary 
and secondary schools. So far, the product has accommodated the transliteration complex behaviors (including 
special words) based on the rules and examples of the document "The Balinese Alphabet". The rules include the 
basic syllables (Akśara Wreşāstra), vowels (Akśara Suara), semi vowels (Arda Suara), additional syllables 
(Akśara Şwalalita), sound killers (Pangangge Tengenan), additional sound killers (Ulu Candra and Ulu Ricem), 
numbers, punctuation, and ligatures. The product was produced through the research method stages of the 
Waterfall model, consisting of several phases, i.e., needs analysis, design, coding, testing, and maintenance. The 
results of the activity included the product utilization training for 38 teachers and 25 students of SMAN 1 
Sukasada, and the successful of the training which was reflected by the snow ball effect in the products 
installation from the Google Playstore of more than 22 thousand downloads and the crowd-feedback review score 
of 4.2 (from the maximum best value of 5) per October 2018. Further development of the product lies in 
accommodating special words contained in the "Dictionary of Balinese-Indonesian with Latin and Balinese -script" 
by the Balinese Language, Script, and Literature Development Agency, Bali Province. 

Keywords: Balinese script, Latin, mobile application, transliteration  

Penulisan Aksara Bali dikhawatirkan menuju kepunahan. Tujuan umum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah menjaga kelestarian salah satu aspek budaya Bali ini melalui pendekatan teknologi. Tujuan 
khusus kegiatan ini adalah melakukan pelatihan dan pendampingan di SMAN 1 Sukasada terkait pemanfaatan 
aplikasi mobile transliterasi teks Latin ke Aksara Bali, sebagai salah satu produk teknologi unggulan Universitas 
Pendidikan Ganesha. Produk berbasis Android tersebut dapat digunakan dalam perkuatan proses pembelajaran 
muatan lokal Bahasa Bali di sekolah dasar dan menengah. Produk sejauh ini sudah mengakomodasi perilaku 
kompleks transliterasi (termasuk kata-kata khusus) berdasarkan aturan dan contoh dokumen “The Balinese 
Alphabet”. Aturan tersebut meliputi suku kata dasar (Akśara Wreşāstra), vokal (Akśara Suara), semi vokal (Arda 
Suara), suku kata tambahan (Akśara Şwalalita), pemati suara (Pangangge Tengenan), pemati suara tambahan 
(Ulu Candra dan Ulu Ricem), angka, tanda baca, dan ligature. Produk dihasilkan melalui tahapan metode 
penelitian model Waterfall, terdiri atas fase analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengkodean, pengujian, dan 
pemeliharaan. Hasil kegiatan meliputi pelatihan dan pendampingan mengenai pemanfaatan produk pada 38 guru 
dan 25 siswa SMAN 1 Sukasada, dan keberlanjutannya yang tercermin melalui instalasi produk dari Google 
Playstore sebanyak lebih dari 22 ribu download dan nilai ulasan dari crowd-feedback sebesar 4,2 (dari nilai 
terbaik 5) per Oktober 2018. Pengembangan lebih lanjut dari produk terletak pada pengakomodasian kata-kata 
khusus yang terdapat pada “Kamus Bali-Indonesia Beraksara Latin dan Bali” oleh Badan Pembina Bahasa, 
Aksara, dan Sastra Bali, Provinsi Bali. 

Kata kunci: Aksara Bali, aplikasi mobile, Latin, transliterasi 
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Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang muncul adalah bagaimana teknologi mampu 
memberikan pengetahuan transliterasi teks Latin ke Aksara Bali dengan tingkat aksesibilitas dan 
akurasi yang baik dalam pendidikan Bahasa Bali. Berdasarkan penelitian, pendekatan berbasis 
teknologi dapat digunakan untuk memperkuat pembelajaran siswa dan meningkatkan pedagogi (Dede 
2000). Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) sudah memiliki produk teknologi unggulan 
tersebut, berupa aplikasi mobile transliterasi Aksara Bali (Undiksha 2018) dengan tingkat aksesibilitas 
yang baik (sejauh ini dapat diakses dan dijalankan melalui perangkat mobile Android), namun dirasa 
masih diperlukan sosialisasi pemanfaatannya di masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah. Untuk 
itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan dilakukan di 
SMAN 1 Sukasada dengan pertimbangan sekolah tersebut masih memerlukan perkuatan dalam 
proses pembelajaran muatan lokal Bahasa Bali, di samping lokasinya yang relatif dekat dengan 
Undiksha. 

 

2. Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 

mengenai pemanfaatan aplikasi mobile transliterasi teks Latin ke Aksara Bali, dilaksanakan melalui 
pelatihan pola 32 jam (4 hari) di SMAN 1 Sukasada. Materi pelatihan meliputi: 1) Hari pertama 
membahas mengenai aturan transliterasi teks Latin ke Aksara Bali berdasarkan dokumen “The 
Balinese Alphabet” oleh Sudewa (Ida Bagus Adi Sudewa 2003); 2) Hari kedua membahas kata-kata 
khusus dalam transliterasi teks Latin ke Aksara Bali (Indrawan et al. 2018; Indrawan and Paramarta 
2017; Jampel, Indrawan, and Widiana 2018) yang terdapat pada dokumen “The Balinese Alphabet” 
oleh Sudewa (Ida Bagus Adi Sudewa 2003) dan “Kamus Bali - Indonesia Beraksara Latin dan Bali” 
oleh Badan Pembina Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali, Provinsi Bali (Anom et al. 2009); 3) Hari ketiga 
membahas mengenai penulisan Aksara Bali menggunakan font Bali Simbar (Made Suatjana 1999); 
dan 4) Hari keempat membahas mengenai aplikasi mobile transliterasi Aksara Bali (Undiksha 2018).  

Terkait dengan dokumen “The Balinese Alphabet”, aturan transliterasi teks Latin ke Aksara Bali 
meliputi suku kata dasar (Akśara Wreşāstra), vokal (Akśara Suara), semi vokal (Arda Suara), suku 
kata tambahan (Akśara Şwalalita), pemati suara (Pangangge Tengenan), pemati suara tambahan (Ulu 
Candra dan Ulu Ricem), suku kata lain (“cha” dan “kha”), angka, tanda baca, beberapa variasi 
penggunaan, dan ligature. Terkait dengan kata-kata khusus dalam transliterasi teks Latin ke Aksara 
Bali, terdapat 17 kategori, yaitu: 

1. Kelompok kata di mana vokal di awal kata secara khusus ditransliterasikan dengan 
menggunakan vokal independen. Sebagai contoh: Akśara (huruf). 

2. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan vokal panjang (ā, ī, ū, or ö) mengacu pada satu 
makna dan seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Kāděp – Kaděp (terjual). 

3. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan vokal ě mengacu pada satu makna dan 
seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Jěro – Jero (rumah). 

4. Kelompok kata di mana vokalnya merupakan pasangan diftong ai – ê atau au – ô seharusnya 
ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Daitya – Dêtya (raksasa). 

5. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan ra repa (rě atau rö) atau la lenga (lě atau lö) 
mengacu pada satu makna dan seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Talěr – 
Taler (juga). 

6. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan semi vokal (ra, rě, rö, ua, la, atau ia) mengacu 
pada satu makna dan seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Briag – Bryag 
(intens). 

7. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan akśara şwalalita (ṇa, dha, tha, ţa, şa, śa, gha, 
bha, atau pha) mengacu pada satu makna dan seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai 
contoh: Bhiśama – Bhisama (keputusan). 

8. Kelompok kata di mana suara suku katanya diakhiri dengan penanda lain (ulu candra atau ulu 
ricem) sebagai bagian dari penanda akśara modre (simbol suci). Sebagai contoh: Om (huruf 
suci). 

9. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan suku kata Ca Laca cha mengacu pada satu 
makna dan seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Chelagi – Celagi (buah asam). 

10. Kelompok kata di mana vokal a di akhir kata dapat diucapkan (sekaligus ditulis) sebagai vokal 
ĕ. Walaupun berbeda dalam penulisan, pasangan kata tersebut seharusnya ditransliterasikan 
sama. Sebagai contoh: Sĕkala – Sĕkalĕ (nyata). 
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11. Kelompok kata di mana kombinasi vokal ia dapat ditulis sebagai kombinasi vokal-konsonan iya. 
Walaupun berbeda dalam penulisan, pasangan kata tersebut seharusnya ditransliterasikan 
sama. Sebagai contoh: Kśatria – Kśatriya (ksatria). 

12. Kelompok kata di mana satu konsonan atau dua konsonan yang sama sebenarnya memiliki 
satu suara yang sama (dwita). Walaupun berbeda dalam penulisan, pasangan kata tersebut 
seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: Utama – Uttama (utama). 

13. Kelompok kata asing. Sebagai contoh: Bank. 
14. Kelompok kata di mana perbedaan penulisan kombinasi asimilasi suku kata na menjadi nga 

mengacu pada satu makna dan seharusnya ditransliterasikan sama. Sebagai contoh: wianjana 
– wyanjana (konsonan). 

15. Kelompok kata perkecualian dari aturan yang menyatakan bahwa pangangge tengenan cecek 
(ng) atau bisah (h) hanya muncul di akhir kata, kecuali jika memiliki suku kata yang sama, 
seperti Cengceng (alat musik). Sebagai contoh: Angklung (alat musik). 

16. Kelompok kata yang terdiri atas gantungan atau gempelan yang sangat jarang kemunculannya 
ketika non semi-vokal berperilaku seperti semi-vokal (pluta). Sebagai contoh: Smerti (buku 
Weda). 

17. Kelompok kata yang terdiri atas kluster tiga konsonan (tumpuk telu) di mana terdapat tumpukan 
gantungan dan gantungan. Untuk menghindari itu (karena belum didukung secara teknologi), 
pangangge tengenan adeg-adeg digunakan di tengah-tengah walaupun secara estetis tidak 
terlalu baik. Sebagai contoh: Tamblang (nama desa). 

 
Terkait dengan penulisan Aksara Bali menggunakan font Bali Simbar, Gambar 1 (kiri) 

memperlihatkan tool Character Map yang digunakan untuk menampilkan font Bali Simbar, terdiri atas 
211 karakter Aksara Bali. Jika dipilih salah satu karakter, Unicode-nya (The Unicode Consortium 
2006)  akan terlihat di kiri bawah  Character Map. Terdapat sebelas baris karakter Bali Simbar di 
mana baris ke-11 sebenarnya tidak terlihat (Character Map hanya menampilkan 10 baris pada suatu 
saat). Gambar 1 (kiri) dimodifikasi dengan tujuan menampilkan semua baris dalam satu tampilan. 
Terkait dengan aplikasi mobile transliterasi Aksara Bali, Gambar 1 (kanan) memperlihatkan demo 
aplikasi pada smartphone Android. 

 

1
2
3

4

5
6

7
8

9
10

11

 
Gambar 1. Materi pelatihan: Bali Simbar Font on Character Map Tool (kiri); Aplikasi Mobile Transliterasi Teks 

Latin ke Aksara Bali pada Smartphone Android (kanan) 

3. Hasil dan Pembahasan  
Gambar 2 memperlihatkan pelatihan aplikasi mobile transliterasi teks Latin ke Aksara Bali pada 

38 guru dan 25 siswa di SMAN 1 Sukasada, sedangkan Gambar 3 memperlihatkan statistik instalasi 
dan ulasan aplikasi mobile transliterasi teks Latin ke Aksara Bali sebagai keberlanjutan pasca 
pelatihan (Gambar 2). Per Oktober 2018, download produk dari Google Playstore mencapai lebih dari 
22 ribu download dan nilai ulasan dari crowd-feedback sebesar 4,2 (dari nilai terbaik 5). Lima besar 
Sistem Operasi Android yang digunakan untuk men-download/meng-install aplikasi mobile 
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transliterasi teks Latin ke Aksara Bali, yaitu dari yang terbesar: 1) Lollipop atau Android 5.1 (21,0%); 
2) Oreo atau Android 8.1 (18,4%); 3) Marshmallow atau Android 6.0 (16,6%); 4) Nougat atau Android 
7.1 (16,4%); dan 5) Nougat atau Android 7.0 (11,5%); 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Aplikasi Mobile Transliterasi Teks Latin ke Aksara Bali di SMAN 1 Sukasada 

 

 
Gambar 3. Statistik Instalasi dan Ulasan Aplikasi Mobile Transliterasi Teks Latin ke Aksara Bali 
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4. Simpulan  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan pendampingan 

mengenai pemanfaatan aplikasi mobile transliterasi teks Latin ke Aksara Bali, sebagai salah satu 
produk teknologi unggulan Universitas Pendidikan Ganesha, pada 38 guru dan 25 siswa SMAN 1 
Sukasada telah berhasil dilaksanakan. Keberlanjutan pelatihan dalam bentuk pendampingan dan 
sosialisasi tercermin seperti efek bola salju melalui instalasi produk dari Google Playstore sebanyak 
lebih dari 22 ribu download dan nilai ulasan dari crowd-feedback sebesar 4,2 (dari nilai terbaik 5) per 
Oktober 2018. Pengembangan lebih lanjut dari produk terletak pada pengakomodasian kata-kata 
khusus yang terdapat pada “Kamus Bali-Indonesia Beraksara Latin dan Bali” oleh Badan Pembina 
Bahasa, Aksara, dan Sastra Bali, Provinsi Bali. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Air merupakan salah satu kebutuhan vital untuk setiap makhluk hidup dan penggunaan air dalam 

kehidupan manusia sangatlah kompleks baik berhubungan dengan standar kesehatan maupun 
taraf/kualitas hidup suatu komunitas. Lahirnya undang – undang Nomor 7 Tahun 2004, yang pada pasal 
45 ayat 3 melegalkan privatisasi air membuka peluang yang cukup besar bagi swasta maupun kelompok 
masyarakat (Herminingrum dan Fajarwati, 2013). Di Bali pengelolaan air bersih tidak hanya dikelola 
oleh Perusahaan Air Minum (PAM), namun juga dikelola oleh masing - masing Desa. Pengelolaan air 
minum Desa dapat memberikan manfaat bagi pembangunan desa itu sendiri. Untuk itu peningkatan 

PENINGKATAN MANAJEMEN PELAYANAN AIR DESA BERBASI 
SIMPAR 

1,3Jurusan Pendidikan Teknik Informatika, Universitas Pendidikan Ganesha  
2Jurusan Manajemen, Universitas Pendidikan Ganesha 

Email: e-mail: imade.aguswirawan@undiksha.ac.id 

Water is one of the vital needs of every living thing. The use of water in human life is very complex both in 
relation to health standards and the quality/quality of life of a community. In Bali, clean water management is not 
only managed by the Regional Water Supply Company (PDAM) but is also managed by each village, such as in 
the Penatahan Traditional Village LPD (Mitra 1) and Adat Tangkas Village LPD (Mitra 2), Susut Village, Susut 
District, Bangli Regency. There are several problems faced by these two partners in water management, namely: 
(1) Unclear water management procedures. (2) The water management process is still manual. 
Based on the analysis of partner situations and problems, the proposed team provides solutions in the form of (1) 
Implementation and socialization of operational standards for water management procedures. (2) Application and 
training of the SIMPAr system (Water Management Management Information System) for administrative and 
financial management. 

The success of the implementation of community service programs is seen from the following benchmarks: 
(1) Availability and implementation of integrated operational standard procedures for both partners in water 
management. (2) Availability and use of SIMPAr in the administrative and financial management of village water 
management by both partners. (3) There are very positive responses from both partners as village water 
administration and financial management officers. (4) There is a very positive response from the people of Desa 
Adat Penantahan and Desa Adat Tangkas as village water customersAbstract consists of 125-150 words in English 
and Indonesian. It should be clear, descriptive, and should provide a brief overview of the problem studied. 

Keywords: Village Credit Institutions, Training, User Response, Standard Operating Procedures, 
Management Information Systems, Village Water Management. 

  Penggunaan air dalam kehidupan manusia sangatlah kompleks baik berhubungan dengan standar 
kesehatan maupun taraf/kualitas hidup suatu komunitas. Di Bali pengelolaan air bersih tidak hanya dikelola oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), namun juga dikelola oleh masing - masing Desa, seperti misalnya di LPD 
Desa Adat Penatahan (Mitra 1) dan LPD Desa Adat Tangkas (Mitra 2), Desa Susut, Kecamatan Susut, Kabupaten 
Bangli. Terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi kedua mitra ini dalam pengelolaan air yaitu: (1) Belum 
jelasnya prosedur pengelolaan air. (2) Proses manajemen pengelolaan air masih secara manual. Berdasarkan 
analisis situasi dan permasalahan mitra, maka tim pengusul memberikan solusi berupa: (1) Penerapan dan 
sosialisasi standar operasional prosedur pengelolaan air. (2) Penerapan dan pelatihan sistem SIMPAr (Sistem 
Informasi Manajemen Pengelolaan Air) untuk pengelolaan administrasi dan keuangan.   
  Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilihat dari tolok ukur sebagai berikut: (1) 
Tersedianya dan terlaksananya standar operasional prosedur secara terpadu pada kedua mitra dalam pengelolaan 
air. (2) Tersedianya dan digunakannya SIMPAr dalam manajemen administrasi dan keuangan pengelolaan air desa 
oleh kedua mitra. (3) Terdapatnya respons sangat positif dari kedua mitra sebagai petugas pengelola administrasi 
dan keuangan air desa. (4) Terdapatnya respons sangat positif dari warga Desa Adat Penantahan dan Desa Adat 
Tangkas sebagai pelanggan air desa. 
 
Kata kunci: Lembaga Perkreditan Desa, Pelatihan, Respons pengguna, Standar Operasional Prosedur, Sistem 
Informasi Manajemen, Pengelolaan Air Desa 
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manajemen dan pelayanan pengelolaan air minum Desa menjadi suatu hal yang penting untuk 
diterapkan. Peningkatan manajamen dan pelayanan pengelolaan air minum desa dapat memanfaatkan 
teknologi tepat guna (Juniastra, dkk, 2015). Desa Adat Penatahan merupakan salah satu Desa Adat 
yang terletak di Desa Susut, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Masyarakat Desa Adat 
Penatahan memanfaatkan air bersih yang berasal dari air tanah dan mata air yang berasal dari Desa 
Adat Lumbuan ditambung kedalam bak penampungan yang berukuran 5 x 8 meter dengan kedalaman 
8 meter, dan selanjutnya disalurkan ke warga melalui pipa yang telah terpasang ke masing – masing 
rumah warga. Pada kondisi normal, setiap hari bak penampungan air dapat berisi maksimal 320 m3.  

 
Gambar 1. Tempat mesin pompa air tanah 

 

 
Gambar 2. Bak penampungan air Desa Adat Penatahan 

 
Manajemen pengelolaan secara penuh dilakukan oleh LPD Adat Penatahan, baik proses dari 

manajemen administrasi dan keungan sampai teknis produksinya. Namun dalam pengelolaan secara 
teknis pihak LPD menggunakan jasa tenaga Pecalang (Hansip) Desa Adat Penatahan. Pengelolaan 
teknis yang diberikan ke beberapa petugas Pecalang meliputi: 1) Pemasangan saluran air baru. 2) 
Pemeliharaan dan perbaikan saluran. 3) Pemberian saknsi. 4) Pencatatan meteran. 
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Gambar 3 LPD Adat Penatahan 

Dana yang terkumpul dari hasil pemungutan tersebut dikelola oleh pihak LPD Adat Penatahan 
untuk biaya pemeliharaan pipa, biaya operasional, biaya bahan bakar (solar) untuk pompa air tanah, 
dan sisanya merupakan keuntungan yang dipergunakan untuk pembangunan sarana Desa Adat 
Penatahan. Jumlah pelanggan air swadaya masyarakat, berdasarkan data yang diberikan oleh petugas 
LPD Adat Penatahan sebanyak 389 pelanggan.  

Desa Adat Tangkas merupakan salah satu Desa Adat yang terletak di Desa Susut, Kecamatan 
Susut, Kabupaten Bangli, Provinsi Bali. Masyarakat Desa Adat Tangkas dari tahun 2002 memanfaatkan 
air bersih yang dikelola secara swadaya melalui LPD Adat Tangkas dan berkoordinasi dengan pihak 
Pecalang dalam pelaksanaan teknis dan proses pencatatan meteran. 

 
Gambar 4. LPD Desa Adat Tangkas 

Air bersih yang dikelola bersumber dari mata air Desa Adat Tangkas itu sendiri 
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Gambar 5 Sumber air Desa Adat Tangkas 

 

 
Gambar 6 Tempat penampungan air Desa Adat Tangkas 

 
Sama halnya dengan Desa Adat Penatahan, pengelola dalam hal ini LPD Adat Tangkas mengenakan 
biaya pemakaian air kepada masyarakat yang dipungut oleh petugas pecalang dan hasil pemungutan 
tersebut dikelola oleh pihak LPD Adat Tangkas untuk biaya pemeliharaan pipa, biaya listrik untuk pompa 
air, dan sisanya merupakan keuntungan yang dipergunakan untuk pembangunan sarana Desa Adat 
Tangkas.  
Secara garis besar, permasalahan yang dihadapi mitra dalam proses manajemen atau pelayanan air 
minum swadaya masyarakat, yaitu:  

1. Belum terdapatnya prosedur yang jelas dalam pengelolaan air swadaya masyarakat oleh pihak 
mitra.  

2. Proses manajemen pengelolaan air masih secara manual 
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Gambar 7. Rekap Manual Tagihan Air 

 

2. Metode  
Metode pelaksanaan dari IbM Manajemen Pengelolaan Keuangan Berbantuan SIMPeDe 

sebagai berikut 

 
Gambar 8. Kerangka Perencanaan Program 

Berdasarkan Gambar 8, kerangka perencanaan program ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Perencanaan dan Persiapan. 

Pada tahap ini perencanaan meliputi lima tahapan diantaranya: 
a. Persiapan Hardware dan Software.  
b. Persiapan pelatihan teknis 

2. Tahap Pelatihan 
Pada tahap ini akan dilakukan beberapa tahap, diantaranya: 
a. Pelatihan penggunaan sistem SIMPAr, pelaksanaan pelatihan manajemen administrasi dan 

keuangan oleh petugas LPD 
b. Pelatihan pelaksanaan dengan menggunakan SOP kerja yang telah dibuat dan disesuaikan 

dengan penggunaan sistem SIMPAr 
3. Tahap Penerapan 

Tahap ini merupakan tahap dimana kelanjutan dari tahap pelatihan dimana selanjutnya diterapkan 
dimasyarakat. Tahap ini dimulai dari 
a. Tahap sosialisasi kemasyarakat Desa Adat Penatahan dan Desa Adat Tangkas 
b. Tahap penerapan SOP kerja oleh masing – masing mitra 

4. Tahap Evaluasi 
Pada tahap ini merupakan tahap evaluasi respon pengguna dan pengelola dalam penerapan SOP 
kerja pengelolaan air swadaya masyarakat di masing – masing mitra. Tahap evaluasi dilakukan 
beberapa tahapanan diantaranya: 
· Evaluasi kinerja pihak LPD 
· Respon warga masyarakat sebagai pelanggan air serta kinerja LPD masing – masing mitra 

dalam mengelola administrasi dan keuangan air swadaya masyarakat 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil yang telah dicapai pada program pengabdian pada masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan dan Persiapan. 

Pada tahap ini perencanaan meliputi lima tahapan diantaranya: 
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1) Persiapan kordinasi awal 
Tahap ini dilakukan pada tanggal 26 April 2018. Hasil dari pembahasan ini berupa jadwal 
pelaksanaan kegiatan dan sarana pendukung yang harus disiapkan untuk pelaksanaan kegiatan. 
 

2) Persiapan Hardware dan Software:  
Pada tahap ini telah didata prasarana yang dimiliki oleh mitra. Di LPD Desa Adat Penatahan terdapat 
1 unit komputer, 1unit laptop dan 1unit printer yang digunakan dalam menjalankan aktivitas 
keuangan. Sedangkan di LPD Desa Adat Tangkas memiliki 1 unit komputer. Pendataan ini telah 
dilakukan pada tanggal 10, 11 juni 2018. Pada tahap ini juga dilakukan penginputan data 
pelamnggan sebagai persiapan penggunakan SIMPAr. 

 
Gambar 9. Instalasi software 

 

 
Gambar 10. input data pelanggan air desa di LPD Penatahan 

3) Persiapan pelatihan teknis 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul pemnggunaan SIMPAr. Modul yang telah disusun 
selankjutnya di cetak sebanyak 5 eks di masing – masing mitra. Pada tahap ini juga merancang SOP 
pengelolaan air desa. SOP ini nantinya akan digunakan sebagai media sosialisasi kepada pelanggan 
air desa untuk dapat memahami alur proses pencatatan sampai pembayaran. Tahap ini dilaksanakan 
selama 2 minggu (2 – 14 Juli 2018). 
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Gambar 11 SOP Pembayaran air desa 

 

 
Gambar 12 Penyerahan modul pelatihan 

b. Tahap Pelatihan 
Pelatihan penggunaan aplikasi SIMPAr dilakukan dari tanggal 28 Juli 2018 sampai sekarang. Pelatihan 
ini dilakukan di LPD pada setiap hari sabtu (1 kali dalam seminggu), agar tidak menggangu proses 
kegiatan yang ada di LPD sebagai pengelola keuangan desa. Adapun pada pelatihan ini: 
1) Pelatihan pengoperasian sistem operasi 
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Gambar 13 Pelatihan pengoperasian sistem operasi di LPD Adat Tangkas 

 
Gambar 14. Pelatihan pengoperasian sistem operasi di LPD Adat Penatahan 

 
2) Pelatihan pengoperasian pengelolaan data pelanggan  
 

 
Gambar 15. Pelatihan pengoperasian pengelolaan data pelanggan air di LPD Adat Tangkas 
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Gambar 16. Pelatihan pengoperasian pengelolaan data pelanggan air di LPD Adat Penatahan 
 

3) Pelatihan pengoperasian pengelolaan data tagihan 

 
Gambar 17. Pelatihan pengoperasian pengelolaan data tagihan 

 
Gambar 18. Pelatihan pengoperasian pengelolaan data tagihan 
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c. Tahap Penerapan 
Tahap ini merupakan tahap dimana aplikasi SIMPAr diterapkan dimasyarakat. Tahap ini dimulai 
dari 
a. Tahap sosialisasi kemasyarakat Desa Adat Penatahan dan Desa Adat Tangkas 
b. Tahap penerapan ke pelanggan 

Tahap ini akan dilaksanakan selama 1 bulan (September) untuk mengetahui respon pelanggan 
terhadap penggunaan SIMPAr dalam pengelolaan air desa Adat Penatahan maupun Adat 
Tangkas 

 
Gambar 19. Proses pencatatan tagihan ke rumah pelanggan 

 
Gambar 20. Proses rekap tagihan rekening pada petugas LPD 

 
d. Tahap Evaluasi 

Setelah diterapkan pada pelanggan dalam 1 bulan (september), maka perlu dilakukan pengukuran 
respon pelanggan dan petugas dalam manajemen pengelolaan SIMPAr. Adapun tahap evaluasi 
yang dilakukan: 
a. Evaluasi kinerja pihak LPD 
Evaluasi ini bertujuan mengevaluasi kinerja LPD masing – masing mitra dalam pengelolaan air 
desa menggunakan aplikasi SIMPAr. Evaluasi kinerja ini dilakukan secara periodik selama satu 
bulan. Berdasarkan data angket yang diberikan ke petugas LPD Desa Adat Penatahan dan Desa 
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Adat Tangkas, dapat disimpulkan bahwa respon petugas LPD mitra berdasa dalam kategori sangat 
positif. 
b. Respon warga masyarakat sebagai nasabah 
Tahap akhir dari evaluasi ini akan mengukur respon pelanggan. Uji ini akan berupa angket 
pertanyaan yang berkaitan dengan kinerja petugas LPD masing – masing mitra dalam pengelolaan 
air desa menggunakan aplikasi SIMPAr. Adapun hasil dari respon pelanggan air desa mitra 
terhadap pelayanan petugas LPD yang menggunakan SIMPAr berada dalam rentangan Sangat 
Positif. 

4. Simpulan  
Program pengabdian masyarakat ini dilihat dari tolok ukur sebagai berikut: (1) Tersedianya 

sarana dan prasarana (Hardware dan Software) untuk mendukung terlaksananya transaksi keuangan 
LPD Adat Penatahan dan Adat Tangkas. (2) Terlaksananya proses transaksi keuangan maupun 
pelaporan neraca keuangan dengan menggunakan aplikasi SIMPAr. (3) Terdapatnya petugas LPD 
(minimal terdapat 1 orang) yang memiliki keterampilan dalam pengelolaan air desa  maupun sebagai 
admin. (4) Terdapatnya respons positif atau sangat positif dari pihak petugas LPD dalam penerapan 
dan penggunaan aplikasi SIMPeDe. (5) Terdapatnya sangat positif dari para pelanggan air desa di 
masing – masong mitra. 

Dari hasil dari beberapa kegiatan yang telah dilakukan serta temuan-temuan yang diperoleh 
selama pelaksanaan kegiatan P2M ini, dapat kami simpulkan bahwa program PKM ini telah mampu 
memberikan manfaat dan tepat sasaran bagi pihak LPD Adat Penatahan dan LPD Adat Tangkas dalam 
pengelolaan air desa. Bentuk pelatihan dan penerapan teknologi (aplikasi SIMPAr) seperti ini 
merupakan bentuk yang sangat efektif untuk meningkatkan pelayanan kepada pelanggan yang cepat 
dan akuntabel. 

Namun selama pelaksanaan pelatihan ini terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 
diantaranya: 1) penentuan jadwal pelatihan harus menyesuaikan dengan pihak LPD, karena 
pelaksanaan pelatihan hanya bisa dilakukans setiap hari sabtu agar tidak menggangu kegiatan LPD 
lainnya dalam pengelolaan keuangan desa. 2) Terdapatnya banyak kegiatan keagamaan yang 
mengakibatkan pelaksanaan pelatihan menjadfi tertunda.  
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ABSTRAK 
 
Program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Singaraja ini bertujuan untuk 

(1) Meningkatkan kemampuan siswa peserta OSN melalui pembinaan dan pendampingan untuk mendorong 
terwujudnya prestasi di tingkat nasional, (2) Mendorong tumbuhnya kreativitas, motivasi dan inovasi guru 
pembina dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa peserta OSN  melalui pembinaan dan pendampingan 
materi OSN, (3) Membantu siswa peserta OSN di dalam mempertinggi rasa percaya diri untuk memenangkan 
kompetisi. Program ini dilaksanakan melalui: Partisipatory Rural Appraisal (PRA), Enthrepreneurship Capasity 
Building (ECB), Technology Transfer (TT), dan Information Technology (IT), dalam berbagai bentuk kegiatan 
seperti pembinaan dan pendampingan.  Hasil kegiatan diharapkan (1) Meningkatnya kemampuan siswa peserta 
OSN melalui pembinaan dan pendampingan untuk mendorong terwujudnya prestasi di tingkat nasional, (2) 
Mendorong tumbuhnya kreativitas, motivasi dan inovasi guru pembina dalam mengoptimalkan potensi yang 
dimiliki siswa peserta OSN  melalui pembinaan dan pendampingan materi OSN, dan  (3) Membantu siswa 
peserta OSN di dalam mempertinggi rasa percaya diri untuk memenangkan kompetisi  
 
Kata kunci: Pembinaan, OSN, Kreativitas, Pendampingan. 
 
 

ABSTRACT 
 
The community service program carried out at Singaraja 1 Public Middle School aims to (1) Improve the 

ability of OSN participants through coaching and mentoring to encourage achievement at the national level, (2) 
Encourage the growth of creativity, motivation and innovation in developing teacher potential owned by OSN 
participant students through the guidance and mentoring of OSN materials, (3) Helping OSN participants in 
enhancing confidence to win the competition. This program is implemented through: Participatory Rural Appraisal 
(PRA), Entrepreneurship Capasity Building (ECB), Technology Transfer (TT), and Information Technology (IT), in 
various forms of activities such as coaching and mentoring. The results of the activities are expected (1) 
Increasing the ability of OSN participants through guidance and assistance to encourage achievement at the 
national level, (2) Encouraging the growth of creativity, motivation and innovation in building teacher optimizing 
the potential of OSN participants through OSN material guidance and assistance. and (3) Helping OSN 
participants in enhancing confidence to win the competition 

 
Keywords: Coaching, OSN, Creativity, Mentoring. 
 

1. Pendahuluan 
Olimpiade Sains Nasional (OSN) tingkat SMP diadakan sejak tahun 2003. Ini menjadi agenda 

tahunan yang dilaksanakan di setiap satuan pendidikan mulai dari sekolah, kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi dan nasional. Olimpiade Sains Nasional (OSN) merupakan wadah bagi 
siswa dalam mengimplementasikan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) melalui bidang sains. Ini 
melalui proses pembelajaran sains di sekolah untuk memberikan dampak positif dalam peningkatan 
mutu pendidikan sains yakni bidang Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama berusaha memberikan 
inovasi dalam peningkatan mutu pendidikan pada OSN SMP yakni pada periode 2003 s.d. 2009, 
bidang yang dilombakan pada OSN meliputi 3 bidang utama: Matematika, Biologi, dan Fisika. Pada 
tahun 2010, Direktorat Pembinaan SMP memasukkan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam bidang 
yang dilombakan pada OSN. Sehingga sejak tahun 2010 s.d. 2015 bidang OSN SMP yang 
dilombakan adalah 4 (empat) bidang. Dengan adanya kurikulum 2013, Bidang Fisika dan Biologi 
digabungkan menjadi satu bidang dengan nama Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tahun 2015, 
sehingga mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2018,  bidang lomba meliputi 3 bidang, yakni:  
Matematika, IPS, dan IPA. Perubahan yang terjadi ini dimaksud untuk memotivasi dan 
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menumbuhkembangkan atmosfer kompetisi serta mendorong pihak-pihak yang berwenang untuk 
memberikan ruang belajar, memfasilitasi dan menstimulus para siswa dan guru yang berprestasi dan 
memiliki bakat minat pada sains agar meningkatkan kemampuan akademisnya dengan berpartisipasi 
pada OSN SMP tahun 2018. 

OSN SMP pada tahun 2017 telah memberikan kesempatan kepada para siswa yang 
berprestasi terbaik di tingkat nasional untuk meningkatkan pencapaian prestasinya di tingkat 
internasional. Indonesia telah mengirimkan duta terbaik di bidang sains yakni Matematika dan IPA 
untuk berprestasi pada ajang kompetisi internasional yakni International Teenagers Mathematics 
Olympiad (ITMO) di Davao, Filipina dan International Junior Science Olympiad (IJSO) di Arnhem, 
Netherland. Mereka telah berhasil menyabet beberapa medali untuk diberikan kepada Negara 
Indonesia. Perolehan medali untuk 2 kompetisi Internasional ini 20 medali pada ITMO, sedangkan 6 
medali untuk IJS0. Oleh karenanya, Direktorat Pembinaan SMP dipandang perlu memprogram 
kegiatan OSN SMP tahun 2018 yang dilaksanakan secara berjenjang dari tingkat sekolah hingga 
tingkat nasional. Dalam rangka mempersiapkan pelaksanaan OSN SMP tahun 2018 supaya 
terlaksana secara baik, disusunlah petunjuk pelaksanaan OSN SMP Tahun 2018 sebagai acuan bagi 
panitia pelaksana kegiatan seleksi tingkat sekolah, kabupaten/kota, provinsi, dan tingkat nasional 
(Kemdikbud, 2017). 

Dengan adanya kebijakan seperti tersebut di atas, maka sekolah-sekolah mempersiapkan 
siswa peserta Olimpiade Siswa Nasional pada bidang IPA, IPS dan matematika. Demikian pula 
halnya dengan SMP Negeri 1 Singaraja sebagai sekolah rujukan di Kabupaten Buleleng 
mempersiapkan siswanya untuk mengikuti ajang OSN 2018. Namun, keterbatasan tenaga pembina 
yang dimiiki membutuhkan pembinaan dan pedampingan dari lembaga pendidikan tinggi yang 
memiliki konsentrasi pada bidang yang di OSN kan. Undiksha setiap tahunnya mendapatkan tugas 
untuk melakukan pembinaan di tingkat provinsi pada bidang ilmu yang di OSN kan. Hal ini karena 
sebagai lembaga pendidikan tinggi Undiksha mengembangkan sumberdaya manusianya untuk 
mampu membina  siswa dalam ajang nasional dan internasional sesuai dengan kompetensi masing-
masing dosen mulai dari tingkat SD, SMP dan SMA. 

Guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Singaraja, mengalami permasalahan 
pembinaan siswa dalam mempersiapkan Olimpiade Siswa Nasional (OSN) di tingkat regional, 
nasional, dan internasional. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurang optimalnya kegiatan 
pelatihan atau penyegaran materi yang di OSN kan untuk dikompetisikan pada lomba yang bertaraf 
soal olimpiade nasional maupun internasional. Hal tersebut diungkapkan oleh Kepala Sekolah  SMPN 
1 Singaraja saat diwawancarai oleh tim pengusul LPPM Undiksha tahun 2018. Adapun kegiatan yang 
dibutuhkan untuk dilakukan pembinaan adalah bidang IPA (Fisika, Kimia dan biologi), Matematika, 
dan IPS (Geografi  dan ekonomi) dan karya tulis ilmiah. Untuk guru dan pegawai dibutuhkan pelatihan 
tentang media pembelajaran berbasis  IT, pustakawan,  karya tulis bagi guru dan pegawai,  laboran 
tersertifikasi,  e learning. Dengan keterbatasan yang dimiliki untuk tahun 2018 tim LPPM Undiksha 
hanya menangani masalah yang mendesak untuk ditangani, yaitu pembinaan siswa yang akan 
mengikuti  OSN tahun 2018. Pada bidang IPA (Fisika,kimia dan biologi), bidang Matematika, dan 
bidang IPS (Geografi dan ekonomi). 
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Gambar 1: wawancara  dengan Kepala Sekolah. 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan data yang ada Undiksha terkait 

dengan lomba-lomba yang dilaksanakan oleh HMJ di lingkungan Undiksha, dalam kurun waktu 5 
tahun terakhir siswa SMP yang berasal dari SMP Negeri 1 Singaraja cukup banyak yang mengikuti 
lomba dan mampu maraih prestasi yang membanggakan. Namun, dalam ajang yang lebih luas belum 
bisa meraih prestasi yang membanggakan. Kepala Sekolah  SMP Negeri 1 Singaraja mengharapkan 
LPPM Undiksha mengadakan pengabdian kepada khususnya tentang pembinaan siswa peserta OSN 
dengan memberikan pengayaan materi bidang yang di OSN kan, khususnya yang menyangkut materi 
olimpiade IPA, matematika dan IPS. Untuk membuat soal-soal semacam soal olimpiade juga sangat 
sulit. Selama ini soal-soal yang diberikan kepada siswanya sebagai persiapan OSN adalah soal-soal 
yang mirip di buku paket. Jenis soal semacam itu bisa dikatagorikan soal rutin yaitu soal yang dalam 
penyelesainnya lebih mengutamakan keterampilan dan kurang dapat mengembangkan daya critical 
mass siswa dan kurang kreatif.  Dengan sendirinya pola tersebut tidak sesuai untuk diberikan dalam 
persiapan menuju ajang olimpiade,  karena umumnya soal-soal yang diberikan tidak bisa diselesaikan 
dengan cara yang lazim dilakukan. Disinilah dibutuhkan kreativitas  dan inovasi yang dilakukan siswa.  
Permasalahan yang dikemukakan di atas sampai saat ini belum mendapatkan pemecahan yang 
sesuai.  

Berdasarkan paparan di atas, maka dilakukan P2M bagi siswa peserta OSN SMP Negeri 1 
Singaraja,  dengan tujuan: Memotivasi sekolah agar berperan aktif memfasilitasi siswa guna 
meningkatkan prestasi belajar Matematika, IPA, dan IPS dan Menumbuhkembangkan kemampuan 
siswa untuk berfikir kritis, sistmatis, kreatif, inovatif, dan produktif sebagai bekal dalam kehidupan. 

 

2. Metode  
  Pembinaan dan pendampingan tentang Olimpiade Sains Nasional (OSN) bidang IPA, IPS, 
dan Matematika 2018 pada siswa peserta OSN SMPN 1 Singaraja  dilaksanakan pada bulan Maret-
Juni 2018. Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Pelatihan diberikan 
kepada  guru dan siswa  IPA, IPS matematika SMP Negeri 1 Singaraja. Untuk tercapainya tujuan 
digunakan ceramah, diskusi dan konsultasi. Bimbingan langsung didasari oleh evaluasi awal sebagai 
landasan untuk menentukan posisi pengetahuan siswa tentang pemahaman dan langkah 
penyelesaian soal-soal OSN dan di akhir program akan dilakukan evaluasi untuk melihat keberhasilan 
pencapaian tujuan. Pelatihan oleh intruktur dari Undiksha dilaksanakan selama enam bulan. Peserta 
diberi kesempatan untuk menghubungi nara sumber jika setelah pelatihan ada soal olimpiade IPA, 
IPS dan  matematika yang perlu didiskusikan. Diawal pelatihan peserta akan diberikan soal untuk 
dikerjakan. Selanjutnya dilaksanakan pelatihan yang diawali dengan penyajian materi oleh nara 
sumber dan diskusi. Materi yang diberikan dalam pelatihan bidang IPA, IPS dan matematika.  
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Khalayak sasaran adalah Siswa peserta OSN SMP Negeri 1 Singaraja yang terdiri dari 
Kelompok IPA, IPS dan Matematika. Kerangka pemecahan masalah yang ditempuh adalah sebagai 
berikut: (1)  Memberi pengayaan materi kepada guru-guru matematika, IPA dan IPS SMP Negeri 1 
Singaraja mengenai trik-trik menyelesaikan soal olimpiade, melatih mengembangkan soal-soal yang 
ada di buku paket maupun di LKS dan (2) Guru-guru yang telah mengikuti pengayaan materi 
olimpiade IPA, IPS dan matematika akan dapat menularkan kepada teman-temannya. 

Rancangan Evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut : ( 
1)Evaluasi proses, dilakukan pada saat kegiatan dilaksanakan. Aspek yang di evaluasi adalah 
aktivitas peserta dalam mengikuti pelatihan. Keberhasilan dapat dilihat dari aktivitasnya selama 
kegiatan baik bertanya, menjawab pertanyaan dan diskusi dan (2) Evaluasi hasil, dilaksanakan 
setelah berakhirnya kegiatan yaitu dengan melihat  partisipasi siswa-siswa dalam lomba yang 
dilaksanakan oleh lembaga/insttusi di lingkungan Perguruan Tinggi, dinas pendidikan, maupun 
instansi lain yang mengadakan lomba IPA, IPS dan matematika. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil Kegiatan 
 Kegiatan  OSN sebagai agenda tahunan yang dilaksanakan di tingkat SMP, maka SMP 
Negeri 1 Singaraja berupaya untuk meningkatkan prestasi peserta disiknya untuk bisa tembus diajang 
nasional dan bahkan internasional. Untuk itu, kegiatan pembinaan dan pendampingan dilaksanakan 
secara tersistem dengan melibatkan pembina yang berpengalaman di tingkat nasional. Pembina 
tersebut terutama dari jurusan jurusan  di lingkungan Undiksha yang terkait dengan bidang yang 
dilombakan. Kegiatan yang dilombakan diuraikan sebagai berikut. 
 Pembinaan bidang Fisika  dilaksanakan selama 6 (enam) hari bertempat di SMP Negeri 1 
Singaraja dan didampingi oleh guru pembina Fisika SMP Negeri 1 Singaraja. Pendampingan 
dilaksanakan di kampus Undiksha, di samping juga dilaksanakan secara online dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada. Adapun pelaksanaaan kegiatan diuraikan sebagai berikut. 

Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dilakukan dengan tiga tahapan, diawali dengan  
tahap persiapan, yang meliputi persiapan peserta yang akan mengikuti pembinaan, persiapan 
instruktur yang akan melakukan pembinaan dan persiapan perlengkapan lainnya. Untuk 
memantapkan semuanya, tahap ini juga dilakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal-soal bidang fisika. Tahap kedua merupakan tahapan pembinaan 
dan pendampingan dalam bentuk pelatihan pemahaman dan penyelesaian soal-soal bidang fisika. 
Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai 
oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini. Data 
diambil dengan menyimpulkan pemahaman para siswa peserta OSN ketika diberikan masalah yang 
disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi. Indikator 
ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa setiap siswa sudah memahami dan mampu 
menyelesaikan minimal 80% soal-soal dengan benar. Kegiatan dilakukan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta pelatihan diberikan materi yang di OSN kan di 
bidang fisika berdasarkan silabus, (2) Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi 
yang telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih 
menjadi keraguan, (3) Peserta berlatih untuk mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan soal, 
(4) Peserta diberikan bimbingan penyelesaian soal-soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi dan 
(5) Peserta diberikan evaluasi. Dari evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu mencapai hasil di 
atas 80%. Hal ini juga menumbuhkan kreativitas dn motivasi untuk berprestasi di ajang nasional. 

Pembinaan bidang Kimia dilaksanakan selama 6 (enam) hari bertempat di SMP Negeri 1 
Singaraja dan didampingi oleh guru pembina Fisika SMP Negeri 1 Singaraja. Pendampingan 
dilaksanakan di kampus Undiksha, di samping juga dilaksanakan secara online dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada. Adapun pelaksanaaan kegiatan dijelaskan sebagai berikut. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

384 
 

Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dilakukan dengan tiga tahapan, diawali dengan  
tahap persiapan, yang meliputi persiapan peserta yang akan mengikuti pembinaan, persiapan 
instruktur yang akan melakukan pembinaan dan persiapan perlengkapan lainnya. Untuk 
memantapkan semuanya, tahap ini juga dilakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal-soal bidang kimia. Tahap kedua merupakan tahapan pembinaan 
dan pendampingan dalam bentuk pelatihan pemahaman dan penyelesaian soal-soal bidang kimia. 
Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang telah dicapai 
oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap ini. Data 
diambil dengan menyimpulkan pemahaman para siswa peserta OSN ketika diberikan masalah yang 
disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi. Indikator 
ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa setiap siswa sudah memahami dan mampu 
menyelesaikan minimal 80% soal-soal dengan benar. Kegiatan dilakukan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta pelatihan diberikan materi yang di OSN kan  di 
bidang kimia berdasarkan silabus, (2) Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi 
yang telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih 
menjadi keraguan, (3) Peserta berlatih untuk mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan soal, 
(4) Peserta diberikan bimbingan penyelesaian soal-soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi dan 
(5) Peserta diberikan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan dari sejumlah siswa peserta yang 
memperoleh nilai 80% baik adalah semua peserta. 

Pembinaan bidang Biologi dilaksanakan selama 8 (delapan) hari bertempat di SMP Negeri 1 
Singaraja dan didampingi oleh guru pembina Biologi SMP Negeri 1 Singaraja. Pendampingan 
dilaksanakan di kampus Undiksha, di samping juga dilaksanakan secara online dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada. Adapun pelaksanaaan kegiatan adalah sebagai berikut. 

Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dilakukan dengan tiga tahapan, diawali dengan  
tahap persiapan, yang meliputi persiapan peserta yang akan mengikuti pembinaan, persiapan 
instruktur yang akan melakukan pembinaan dan persiapan perlengkapan lainnya. Untuk 
memantapkan semuanya, tahap ini juga dilakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal-soal bidang biologi. Tahap kedua merupakan tahapan 
pembinaan dan pendampingan dalam bentuk pelatihan pemahaman dan penyelesaian soal-soal 
bidang biologi. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil yang 
telah dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada tahap 
ini. Data diambil dengan menyimpulkan pemahaman para siswa peserta OSN ketika diberikan 
masalah yang disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi. 
Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa setiap siswa sudah memahami dan mampu 
menyelesaikan minimal 80% soal-soal dengan benar. Kegiatan dilakukan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta pelatihan diberikan materi yang di OSN kan 
bidang biologi berdasarkan silabus, (2) Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi 
yang telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih 
menjadi keraguan, (3) Peserta berlatih untuk mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan soal, 
(4) Peserta diberikan bimbingan penyelesaian soal-soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi dan 
(5) Peserta diberikan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan 80% kompetensi yang diberikan dikuasi 
oleh siswa  peserta pembinaan dan pendampingan yang dilaksanakan. 
 Hasil secara keseluruhan kelompok Bidang pembinaan IPA (Fisika, Kimia dan Biologi). 
Peserta dari SMP Negeri 1 Singaraja berhasil lolos ke tingkat provinsi atas nama Ketut Bisnu 
Suarnayuga, yang akan mewakili Kabupaten Buleleng untuk lomba di tingkat Provinsi Bali.      Di 
tingkat nasional Bisnu Suarnayuga lolos pssing grade pada urutan 34. Finalnya dilaksanakan di 
Padang Sumatera Barat tanggal 1 – 7 Juli 2018. 
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Pembinaan bidang Geografi dilaksanakan selama 6 (enam) hari bertempat di SMP Negeri 1 
Singaraja dan didampingi oleh guru pembina Geografi SMP Negeri 1 Singaraja. Pendampingan 
dilaksanakan di kampus Undiksha, di samping juga dilaksanakan secara online dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada. Adapun pelaksanaaan kegiatan adalah sebagai berikut. 

Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dilakukan dengan tiga tahapan, diawali dengan  
tahap persiapan, yang meliputi persiapan peserta yang akan mengikuti pembinaan, persiapan 
instruktur yang akan melakukan pembinaan dan persiapan perlengkapan lainnya. Untuk 
memantapkan semuanya, tahap ini juga dilakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal-soal bidang geografi. Tahap kedua merupakan tahapan 
pembinaan dan pendampingan dalam bentuk pelatihan pemahaman dan penyelesaian soal-soal 
bidang geografi. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil 
yang telah dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada 
tahap ini. Data diambil dengan menyimpulkan pemahaman para siswa peserta OSN ketika diberikan 
masalah yang disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi. 
Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa setiap siswa sudah memahami dan mampu 
menyelesaikan minimal 80% soal-soal dengan benar. Kegiatan dilakukan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta pelatihan diberikan materi yang di OSN kan 
berdasarkan silabus, (2) Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah 
diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih menjadi 
keraguan, (3) Peserta berlatih untuk mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan soal, (4) 
Peserta diberikan bimbingan penyelesaian soal-soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi dan (5) 
Peserta diberikan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan 85% kompetensi sudah dikuasai oleh peserta 
pembinaan dan pendampingan. 

Pembinaan bidang Ekonomi dilaksanakan selama 6  hari bertempat di SMP Negeri 1 
Singaraja dan didampingi oleh guru pembina ekonomi SMP Negeri 1 Singaraja. Pendampingan 
dilaksanakan di kampus Undiksha, di samping juga dilaksanakan secara online dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada. Adapun pelaksanaaan kegiatan adalah sebagai berikut. 

Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dilakukan dengan tiga tahapan, diawali dengan  
tahap persiapan, yang meliputi persiapan peserta yang akan mengikuti pembinaan, persiapan 
instruktur yang akan melakukan pembinaan dan persiapan perlengkapan lainnya. Untuk 
memantapkan semuanya, tahap ini juga dilakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal-soal bidang ekonomi. Tahap kedua merupakan tahapan 
pembinaan dan pendampingan dalam bentuk pelatihan pemahaman dan penyelesaian soal-soal 
bidang ekonomi. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil 
yang telah dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada 
tahap ini. Data diambil dengan menyimpulkan pemahaman para siswa peserta OSN ketika diberikan 
masalah yang disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi. 
Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa setiap siswa sudah memahami dan mampu 
menyelesaikan minimal 80% soal-soal dengan benar. Kegiatan dilakukan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta pelatihan diberikan materi yang di OSN kan 
bidang ekonomi berdasarkan silabus, (2) Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi 
yang telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang masih 
menjadi keraguan, (3) Peserta berlatih untuk mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan soal, 
(4) Peserta diberikan bimbingan penyelesaian soal-soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi dan 
(5) Peserta diberikan evaluasi. Hasil evaluasi menujukkan 85% materi yang disampaikan dikuasi oleh 
peserta pembinaan dan pendampingan. 
 Kelompok Bidang IPS belum lolos ke tingkat provinsi, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kegagalan peserta lolos ke tingkat pusat, di antaranya pembinaan yang dilaksanakan 
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tidak berkelanjutan. Tiap sekolah hanya dapat mengirim 1 orang peserta, jika yang bersangkutan 
gagal maka sekolah tidak akan terwakili diajang OSN di tingkat selanjutnya. 

Pembinaan bidang matematika dilaksanakan selama 6 (enam) hari bertempat di SMP Negeri 
1 Singaraja dan didampingi oleh guru pembina Fisika SMP Negeri 1 Singaraja. Pendampingan 
dilaksanakan di kampus Undiksha, di samping juga dilaksanakan secara online dengan 
memanfaatkan media sosial yang ada. Adapun pelaksanaaan kegiatan adalah sebagai berikut. 

Pelaksa naan pembinaan dan pendampingan dilakukan dengan tiga tahapan, diawali dengan  
tahap persiapan, yang meliputi persiapan peserta yang akan mengikuti pembinaan, persiapan 
instruktur yang akan melakukan pembinaan dan persiapan perlengkapan lainnya. Untuk 
memantapkan semuanya, tahap ini juga dilakukan survey pendahuluan untuk melihat kondisi di 
lapangan. Dalam tahap ini dicari permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam 
memahami dan menyelesaikan soal-soal bidang  matematika. Tahap kedua merupakan tahapan 
pembinaan dan pendampingan dalam bentuk pelatihan pemahaman dan penyelesaian soal-soal 
bidang matematika. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi atas hasil 
yang telah dicapai oleh peserta pelatihan. Masukan dan perbaikan lebih lanjut dapat dilakukan pada 
tahap ini. Data diambil dengan menyimpulkan pemahaman para siswa peserta OSN ketika diberikan 
masalah yang disampaikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan tanya jawab/diskusi. 
Indikator ketercapaian tujuan pengabdian adalah bahwa setiap siswa sudah memahami dan mampu 
menyelesaikan minimal 80% soal-soal dengan benar. Kegiatan dilakukan menggunakan metode 
ceramah, diskusi dan latihan. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan dan 
pendampingan ini adalah sebagai berikut: (1) Peserta pelatihan diberikan materi yang di OSN kan 
bidang matematika berdasarkan silabus, (2) Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan 
materi yang telah diberikan. Kesempatan tanya jawab diberikan untuk memperjelas hal-hal yang 
masih menjadi keraguan, (3) Peserta berlatih untuk mengembangkan pola pikir dalam menyelesaikan 
soal, (4) Peserta diberikan bimbingan penyelesaian soal-soal yang mempunyai tingkat kesulitan tinggi 
dan (5) Peserta diberikan evaluasi. Hasil evaluasi menujukkan 85% materi yang disampaikan dikuasi 
oleh peserta pembinaan dan pendampingan. 

Tim matematika SMP Negeri 1 Singaraja berhasil lolos ke tingkat provinsi adalah Ni Putu Dhara 
Deswita Prabha, yang dibina oleh staf dosen Matematika FMIPA Undiksha Singaraja. Di tingkat 
provinsi Ni Putu Dhara Dewita Prabha berhasil lolos ke tingkat nasional yang akan mewakili Bali untuk 
berlaga di Padang Sumatera Barat. Di Padang yang beersangkutan lolos passing grade nomor urut 
42. Hasil ini menunjukkan  adanya prestasi siswa di tingkat nasional. Menumbuhkan motivasi, 
kreativitas dan tumbuhnya rasa percaya diri dalam mengikuti ajang olimpiade di tingkat nasional. 

Pembahasan 
 Pembinaan bidang IPA yang dilaksanakan oleh Tim dosen dari Biologi, Fisika dan Kimia yang 
masing-masing berlangsung 6 kali kegiatan pembinaan untuk Fisika, 6 kali untuk kimia dan 8 kali 
untuk Biologi. Jumlah peserta yang mengikuti pembinaan adalah 11 orang siswa.  Evaluasi proses 
yang dilakukan menunjukkan semua peserta aktif untuk mengajukan pertanyaan dan juga membahas 
soal-soal yang diberikan oleh instruktur.  
Evaluasi hasil  menunjukkan bahwa untuk kelompok IPA yang diwakii oleh Ketut Bisnu Suarnayuga 
berhasil lolos ke tingkat nasional, yang dilaksanakan di Padang Sumatera Barat. Untuk bidang Fisika 
adalah IA Jayasri Setiadewi. 
 Keberhasilan ini ditunjang oleh pola pembinaan dan pendampingan yang dilaksanakan dan 
bersinergi dengan guru bidang studi yang ada di sekolah. Guru bidang studi bersama dengan dosen 
pembina yang memberikan motivasi untuk bagaimana bisa berprestasi dalam ajang olimpiade. 
Mengingat kompetisi yang akan diikuti sangat ketat, tidak hanya cukup menguasai materi bidang 
studi, tetapi juga aspek non teknis lainnya perlu mendapatkan pemahaman dari siswa. Hal ini selalu 
ditekankan pada peserta dan juga diiringi dengan doa. 
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 Pembinaan matematika dilaksanakan oleh tim dosen matematika. Pembinaan dilaksanakan 
masing-masing tim sebanyak 6 kali pembinaan. Jumlah siswa yang diberikan pembinaan adalah  5  
orang siswa.  Hasilnya menunjukkan bahwa penguasaan bidang sangat baik, yang dibuktikan dengan  
peserta berhasil lolos ke tingkat nasional dan masuk passing grade, yaitu Ni Putu Dhara Deswita 
Prabha lolos tingkat provinsi. 
 Keberhasilan ini tidak semata karena kemampuan akademik peserta, tetapi juga berkat 
pembinaan dan pendampingan yang dilaksanakan secara bersinergi antara guru pembina dan dosen 
pendamping dengan dukungan dari keluarga. Sekolah juga memfsilitasi fasilitas yang dibutuhkan 
dalam pembinaan dan pendampingan. Keberhasilan siswa dengan pola pembinaan yang dilakukan 
ditunjukkan juga oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh  Astawa (2007).` 
 Pembinaan IPS dilaksanakan oleh tim dosen dari FHIS dan FE, yang masing-masing 
memberikan pembinaan sebanyak 6 kali. Jumlah peserta yang diberikan pembinaan adalah 9 orang 
siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta yang mengikuti lomba 3 orag lolos ke tingkat provinsi 
yaitu Putu Raditia Satriawan, Putu Gita Masrya Wijaya, atas nama Kadek Ayu Sri Widiastuti. 

4. Simpulan  
 
Dengan pembinaan dan pendampingan yang diberikan dalam belajar mempersiapkan diri untuk OSN, 
siswa yang semula cenderung menghafal, tanpa memahami konsep-konsep mampu menyelesaikan 
soal yang jenisnya lain dari contoh yang diberikan oleh gurunya. Di samping itu, keterampilan dan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang bertaraf olimpiade yang semula masih kurang 
dapat ditingkatkan melalui kemampuan berfikir kritis, sistematis, kreatif inovatif dan produktif.  
Target Luaran yang dicapai melalui pembinaan dan pendampingan adalah 3 kelompok dari IPA, IPS 
dan Matematika yang diberikan pembinaan dan pendampingan lolos seleksi OSN Kabupaten 
Buleleng. Target yang dicapai adalah Kelompok IPA dan kelompok matematika yang berhasil lolos ke 
tingkat nasional. 
Saran 
Program pembinaan hendaknya disusun untuk jangka menengah dan jangka tahunan. Jangka 
menengah (untuk kurun waktu 3 tahun) sangat penting disiapkan dalam menyongsong dan 
mempersiapkan anak didik dalam laga lomba tiga tahun yang akan datang. Dalam program tersebut 
hendaknya memuat beberapa aspek penting antara lain: (a).Menetapkan bagaimana merekrut calon 
peserta, (2) Menentukan sistem pembinaan yang akan diterapkan, (3) Menetapkan jadwal pembinaan, 
(4) Menentukan dan mempersiapkan pembina, dan (5)Menetapkan alokasi anggaran yang harus 
disiapkan 
Materi pembinaan calon juara OSN tidak serupa dengan materi pembelajaran. Soal-soal olimpiade 
tidak merupakan jenis soal biasa, tetapi soal-soal yang luar biasa. Maksudnya, soal-soal olimpiade itu 
dikemas dan disusun sedemikian rupa sehingga terkesan sulit dan seperti bukan materi untuk sekolah 
jenjang pendidikan dasar (SMP).  
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ABSTRACT 
 

 The development of tourism in Indonesia in line with the government’s program to promote tourism as 
an effort to increase foreign exchange beside the oil and fuel sector. One potential alternative which could be 
developed in the village was agro tourism, which has been started to be developed and many of them were 
already successfully managed. Rilla, et al (1999) stated that the agro-tourism development should be an 
opportunity for local farmers to increase their income for their family. Groups of farmer who manage Salak 
agrotourism in Sibetan village were selected as the partner in the activities of this program because they had 
same problems, namely they had low knowledge in managing their agro tourism and low knowledge in promoting 
their agro-tourism to the public especially for domestic or international travelers who have interest in agro-
tourism. The solutions that were done by the team to overcome these problems were providing the training of 
agro tourism management that was attractive and sustainable, informing the farmer about essential facilities to 
support activities that was offered by agro-tourism, and training the farmer in promoting their agro tourism by 
using offline and online promotion media. Those problems could be solved and could give a positive impact to the 
agro tourism management that was attractive and sustainable. 
 
Keywords: agro tourism facilities, management of agro tourism, promotion and marketing 

ABSTRAK 
 Pengembangan pariwisata di Indonesia sejalan dengan program pemerintah dalam menggalakkan 
pariwisata sebagai penambah devisa negara diluar sektor migas. Salah satu alternatif potensial untuk 
dikembangkan di desa adalah agrowisata, yang akhir-akhir ini mulai dikembangkan dan banyak pula yang sudah 
berhasil mengelolanya. Rilla, et al (1999) memiliki pendapat yang hampir sama tentang agrowisata, dimana 
pembangunan pariwisata mestinya dapat menjadi peluang bagi petani lokal untuk meningkatkan pendapatannya 
untuk mempertahankan hidup keluarganya. Kelompok tani salak pengelola agrowisata di desa Sibetan dipilih 
sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian ini karena memiliki beberapa permasalahan yaitu rendahnya 
pengetahuan kelompok tani dalam mengelola agrowisata salak yang berdampak pada kurang eksisnya 
agrowisata tersebut di dunia pariwisata, belum optimalnya pengelolaan agrowisata yang hanya menyediakan 
fasilitas-fasilitas seadanya, dan rendahnya penguasaan IPTEK dalam mempromosikan dan memasarkan 
agrowisata yang dikelola. Hal tersebut berdampak pada rendahnya kunjungan wisatawan ke agrowisata salak ini. 
Solusi yang dilaksanakan oleh tim dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan 
penyuluhan mengenai pengelolaan agrowisata salak yang baik, menarik dan berkelanjutan, penyuluhan tentang 
pentingnya fasilitas-fasilitas pendukung aktifitas-aktifitas yang ditawarkan di agrowisata, dan memberikan 
pelatihan dan pendampingan dalam mempromosikan dan memasarkan agrowisata mereka dengan 
menggunakan media offline dan online. Hasil yang diperoleh setelah kegiatan ini adalah terdapatnya dampak 
positif yang diperoleh oleh mitra yaitu  permasalahan mitra dapat diatasi sehingga berdampak pada keberhasilan 
dalam pengelolaan agrowisata salak yang menarik dan berkelanjutan. 
 
Kata kunci: fasilitas agrowisata, pengetahuan pengelolaan agrowisata, promosi dan pemasaran 

1. Pendahuluan  
 Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki kekayaan alam dan hayati yang sangat beragam 
yang jika dikelola dengan tepat, kekayaan tersebut mampu diandalkan menjadi andalan 
perekonomian nasional. Kondisi agroklimat di wilayah Indonesia sangat sesuai untuk 
pengembangan komoditas tropis dan sebagian sub tropis pada ketinggian antara nol sampai 
ribuan meter di atas permukaan laut. Komoditas pertanian (mencakup tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan) dengan keragaman dan 
keunikannya yang bernilai tinggi serta diperkuat oleh kekayaan cultural yang sangat beragam 
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mempunyai daya tarik kuat sebagai Wisata Agro. Keseluruhannya sangat berpeluang besar 
menjadi andalan dalam perekonomian Indonesia. 
 Kepariwisataan merupakan salah satu industri strategis di dunia. Hal ini disebabkan sebagian 
negara-negara yang ada di dunia mendapatkan devisa dari sektor kepariwisataan mereka. Selain 
sebagai industri terbesar, kepariwisataan juga merupakan kegiatan yang strategis jika ditinjau 
dari segi pengembangan ekonomi dan sosial budaya karena kepariwisataan mendorong 
terciptanya lapangan pekerjaan, perkembangan investasi, peningkatan pendapatan masyarakat, 
peningkatan kualitas masyarakat dan dapat menanamkan rasa cinta tanah air terhadap nilai-nilai 
budaya bangsa. 
Pengembangan pariwisata di Indonesia sejalan dengan program pemerintah dalam 
menggalakkan pariwisata sebagai penambah devisa negara diluar sektor migas. Program 
pengembangan pariwisata diharapkan mampu menarik kehadiran wisatawan domestik dan asing 
yang pada akhirnya akan mendatangkan pemasukan bagi keuangan negara. Pengeluaran 
belanja oleh wisatawan diharapkan meningkatkan pendapatan penduduk setempat. Keuntungan 
lain adalah dibangunnya infrastuktur penunjang menuju lokasi wisata tersebut termasuk 
transportasi, penginapan, bahkan pertokoan. Di samping itu, semakin terbukanya wawasan 
masyarakat tentang dunia luar akibat interaksi langsung antara penduduk setempat dengan 
wisatawan baik domestik maupun asing. Pembangunan sektor kepariwisataan daerah merupakan 
bagian dari pembangunan daerah secara keseluruhan. Hal ini di harapkan dapat memberikan 
dampak positif seperti terbukanya kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan daerah dan 
masyarakat serta dapat mengarahkan kegiatan positif bagi masyarakat dan generasi muda. 
 Dalam rangka membangun ekonomi desa berdasarkan kerakyatan, membangun desa wisata 
sangat relevan. Dengan dibangunnya desa-desa wisata di Indonesia, diharapkan akan terjadi 
pemerataan ekonomi, kesempatan berusaha, dan kerja. Salah satu alternatif potensial untuk 
dikembangkan di desa adalah agrowisata, yang akhir-akhir ini mulai dikembangkan dan banyak 
pula yang sudah berhasil mengelolanya. Agrowisata ini tidak lain adalah suatu jenis pariwisata 
yang khusus menjadikan hasil pertanian, peternakan, atau perkebunan sebagai daya tarik bagi 
wisatawan. Rilla, et al (1999) memiliki pendapat yang hampir sama tentang agrowisata, dimana 
pembangunan pariwisata mestinya dapat menjadi peluang bagi petani lokal untuk meningkatkan 
pendapatannya untuk mempertahankan hidup keluarganya. Agrowisata mendidik masyarakat 
belajar tentang pertanian untuk meningkatkan pendapatannya, agrowisata dapat mengurangi 
urbanisasi karena dengan adanya agrowisata di pedesaan, kaum muda tidak perlu pergi ke kota 
untuk bekerja, agrowisata juga dapat menjadi media mempromosikan produk lokal ke ranah 
internasional. Hal tersebut sejalan dengan Sutjipta (2001) yang mendefinisikan, agrowisata 
adalah sebuah sistem kegiatan yang terpadu dan terkoordinasi untuk pengembangan pariwisata 
sekaligus pertanian, dalam kaitannya dengan pelestarian lingkungan, peningkatan kesajahteraan 
masyarakat petani. 
 Agrowisata Salak Desa Sibetan merupakan salah satu objek wisata yang dimiliki Kabupaten 
Karangasem-Bali. Objek wisata ini tepatnya berada di Desa Sibetan Kecamatan Bebandem 
Kabupaten Karangasem Provinsi Bali. Desa Sibetan memang terkenal dengan hasil tani berupa 
buah salak yang mana buah tersebut menjadi andalan dari petani-petani desa Sibetan. Desa ini 
memiliki keadaan geografis berbukit dan pegunungan dengan kondisi iklim basah sampai kering. 
Keadaan itu cocok untuk tanaman salak bertumbuh dan berbuah. Lahan pertanian salak di desa 
ini sangatlah luas yang dikelola pribadi maupun yang dikelola oleh kelompok-kelompok tani. Buah 
salak yang dihasilkan sangatlah manis, empuk dan lebih besar dari buah salak yang dihasilkan 
oleh daerah lain. Tetapi hal tersebut tidaklah menjadi dasar kuat yang membuat stabilnya 
perekonomian petani salak. Banyak kendala yang ditemui oleh petani salak dalam memproduksi 
maupun memasarkan buah salak. Harga salak sangat berfluktuasi, rentan anjlok terutama pada 
masa panen raya. Permasalahan harga salak itu turut membuat sejumlah petani salak di 
Karangasem kembali menanam padi karena harga gabah lebih tinggi dibandingkan dengan harga 
salak. 
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Melihat dari fenomena di atas, agrowisata salak dikembangkan oleh beberapa kelompok tani di 
desa ini sebagai cara dalam mengatasi permasalahan tersebut. Terdapat beberapa kelompok 
tani yang berperan aktif dalam pengembangan agrowisata salak di desa ini. 
 Kelompok tani sudah mendirikan agrowisata salak sejak tahun 2012. Mereka memulai dari 
mendesain lahan pertanian sehingga menjadi suatu agrowisata salak yang menarik dan juga 
berusaha memasarkan agrowisata yang mereka bangun tersebut. Dalam mendesain agrowisata, 
mereka memikirkan aktifitas yang bisa dilakukan oleh pengunjung seperti tracking dan melihat 
lingkungan alami di kebun salak, aktifitas memetik buah dan mengkonsumsinya, aktifitas 
pengolahan buah salak menjadi beberapa olahan seperti kripik, kopi dan teh, makan dan minum 
kopi di tempat makan yang disediakan. Aktifitas-aktifitas yang ditawarkan sangatlah bervariasi 
sehingga dirasakan akan dapat menarik pengunjung. Dalam melakukan aktifitas-aktifitas yang 
ditawarkan, agrowisata ini memerlukan fasilitas-fasilitas pendukung sehingga aktifitas tersebut 
dapat terselenggara dengan baik. Tetapi pada kenyataannya masih banyak fasilitas yang tidak 
ada seperti papan nama agrowisata yang tidak jelas, perlengkapan tracking yang tidak tersedia, 
tempat peristirahatan di tengah kebun salak yang tidak terawat dengan baik, tidak adanya 
penanda arah dan papan nama pohon salak, dan gambar-gambar tata cara pengolahan buah 
salak yang tidak dipajang. Permasalahan tersebut terjadi karena kurangnya pengetahuan 
pengelola dalam mengembangkan suatu agrowisata salak yang baik. Fasilitas dan perlengkapan 
harus dilengkapi karena akan membuat perjalanan pengunjung atau wisatawan dalam menyusuri 
agrowisata salak dan dalam mengikuti aktifitas disana menjadi bermakna serta memberi 
pengalaman yang unik atau tidak terlupakan. Hal tersebut akan mengakibatkan pengunjung atau 
wisatawan kembali untuk berkunjung serta membagi pengelamannya kepada wisatawan lain 
sehingga wisatawan lain akan berkujung ke agrowisata tersebut. 
 Hal lain yang sudah dilakukan pengelola adalah memperkenalkan agrowisata kelompok tani 
Agro Abian Salak kepada pelaku-pelaku wisata di desa Sibetan. Komunikasi dilakukan face to 
face atau mouth to mouth dengan maksud menyebar luaskan informasi keberadaan agrowisata 
sehingga pelaku-pelaku wisata dapat membawa tamu atau pengunjung ke tempat tersebut. 
Promosi seperti ini masih menggunakan cara yang tradisional sehingga dirasakan belum 
maksimal. Pengunjung rata-rata masih sangat sedikit setiap bulannya yang mana masih 
didominasi oleh tamu domestik yang kebetulan dibawa oleh tour guide lokal. Rendahnya 
kunjungan wisatawan atau pengunjung yang mana rata-rata perbulan hanya 10-15 orang per 
bulan, disebabkan karena pengelola hanya melakukan promosi dan pemasaran secara offline 
yang mana memerlukan waktu yang sangat lama agar informasi mengenai agrowisata ini 
tersebar luas. Promosi dan pemasaran yang seharusnya dilakukan adalah dengan offline dan 
online. Promosi dan pemasaran offline yang dilakukan sebelumnya harus ditambah dengan 
pembuatan brosur agrowisata dan menyebarkannya ke pelaku pariwisata baik lokal maupun luar 
daerah, membuat plang nama/banner sehingga diketahui keberadaanya, dan berperan aktif 
dalam kegiatan-kegiatan kepariwisataan daerah. Hal tersebut sangatlah membantu dalam 
menyebar luaskan keberadaan agrowisata salak ini sehingga nantinya akan menambah jumlah 
pengunjung atau wisatawan. Selain itu, agrowisata ini juga melakukan promosi dan pemasaran 
melalui satu media sosial. Akan tetapi informasi-informasi yang terdapat di social media tersebut 
tidaklah up to date. Mereka belum menyadari pentingnya media komunikasi online di era 
sekarang ini dan mereka mengalami permasalahan tentang cara mengisi berita dan apa saja 
yang seharusnya mereka tulis dalam berita tersebut yang tujuannya tidaklah lain untuk menarik 
perhatian wisatawan. 
 Melihat dari permasalahan kelompok tani agrowisata salak desa Sibetan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa diperlukannya penyuluhan tentang pengelolaan agrowisata yang baik dan 
menarik, penyuluhan tentang pentingnya fasilitas-fasilitas pendukung aktifitas agrowisata, 
pelatihan dalam penerapan iptek untuk mempromosikan agrowisata tersebut sehingga dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan dan bersaing dengan tempat-tempat wisata yang lain, dan 
pelatihan dalam pengisian konten dalam media pemasaran tersebut. Hal ini berdampak pada 
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peningkatan perekonomian kelompok tani dan masyarakat sekitar melalui peningkatan kunjungan 
wisatawan baik domestik maupun internasional. Oleh sebab itu, tim mengajukan beberapa solusi 
berbasis penerapan iptek yang terkait dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra sehingga 
agrowisata tersebut dapat berjalan dengan baik dan berdaya saing. 
 Setelah permasalahan yang dihadapi oleh mitra kelompok tani pengelola agrowisata desa 
Sibetan teridentifikasi, maka tim memformulasikan beberapa solusi yang terkait dengan 
permasalahan tersebut sehingga permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat teratasi dengan 
baik.Solusi yang ditawarkan oleh tim dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
adalah (1) Penyuluhan mengenai pengelolaan agrowisata salak yang baik, menarik dan 
berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan kelompok tani dalam mengelola 
agrowisata mereka, (2) Penyuluhan mengenai keberadaan fasilitas-fasilitas penting sebagai 
pendukung dalam melakukan aktifitas-aktifitas yang ditawarkan kepada wisatawan/pengunjung 
selama berada di agrowisata serta cara merawat fasilitas tersebut, (3) Pelatihan dan 
pendampingan mitra dalam pembuatan alat pemasaran agrowisata mereka baik secara offline 
(pembuatan brosur, papan nama, dan mengikuti kegiatan serta pertemuan-pertemuan 
kepariwisataan) dan online (penggunaan social media), (4) Pelatihan dan pedampingan dalam 
pengisian konten media pemasaran dan promosi tersebut. 

2. Metode 
 Metode yang digunakan oleh tim dalam kegiatan pengabdian ini adalah penyuluhan atau 
pemberian informasi tentang pengelolaan agrowisata, penyuluhan atau pemberian informasi 
tentang pentongnya fasilitas pendukung atraksi atau aktifitas agrowisata serta perawatan alat dan 
fasilitas tersebut, pedampingan dan pelatihan dalam pembuatan media promosi dan pemasaran 
secara online dan offline, pelatihan dan pendampingan dalam pengisian konten media 
pemasaran tersebut.  
Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan pengelolaan kelompok 
agrowisata kelompok tani Sibetan secara sistemik dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai 
berikut: (1) tahap penyuluhan dan pemberian informasi mengenai pengelolaan agrowisata yang 
baik, menarik dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mitra dalam 
pengelolaan agrowisata, (2) tahap penyuluhan dan pemberian informasi mengenai pentingnya 
fasilitas-fasilitas pendukung atraksi dan aktifitas di agrowisata, (3) tahap menganalisa fasilitas-
fasilitas yang harus dilengkapi untuk mendukung atraksi atau aktifitas di agrowisata tersebut, (4) 
Memberikan wawasan kepada mitra tentang perawatan fasilitas yang harus rutin dilaksanakan, 
(5) memberikan pendampingan dan pelatihan dalam pembuatan media pemasaran dan promosi 
baik offline dan online, (6) memberikan pelatihan dan pedampingan dalam pengisian konten 
media pemasaran dan promosi tersebut.  
 Setelah kegiatan ini berlangsung, baik tim dan mitra tetap menjaga komunikasi secara 
intensif. Tim melihat dan memantau apakah terdapat kendala-kendala dalam pengelolaan 
agrowisata setelah kegiatan ini selesai dilakukan. Apabila terdapat kendala atau permasalahan 
maka tim memberikan bantuan dalam mengatasi kendala tersebut sesuai dengan konteks 
kegiatan yang sudah dilakukan sebelumnya. Mitra juga memberikan laporan mengenai kegiatan 
agrowisata yang mereka kelola kepada tim dan berkonsultasi apabila terdapat kendala atau 
inovasi yang harus dilakukan sesuai dengan kegiatan ini. 
 Setiap kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdian dan mitra dimonitor dan dievaluasi oleh 
tim dengan maksud tercapainya tujuan kegiatan tepat waktu. Sehingga pada akhir kegiatan 
pengabdian ini, perubahan positif terlihat seperti meningkatnya kemampuan dan pengetahuan 
mitra dalam mengelola agrowisata, meningkatnya kesadaran mitra terhadap pentingnya fasilitas 
pendukung aktifitas dan atraksi di agrowisata, meningkatnya kemampuan mitra dalam melakukan 
pemasaran dan promosi secara online dan offline yang mana berdampak pada kunjungan 
wisatawan dan pengunjung ke agrowisata mitra. Melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan 
kunjungan wisatawan baik domestic maupun internasional dapat meningkat sehingga akan 
berdampak pada meningkatnya pendapatan mitra dan masyarakat sekitar. 
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3. Pembahasan  
 Pelaksanaan kegiatan ini diawali dari diskusi yang dilakukan oleh mitra dan tim. Dalam 
diskusi tersebut tim menjelaskan tahapan-tahapan yang dilaksanakan selama pelaksanaan yang 
melibatkan mitra. Mitra memahami dan mengikuti instruksi yang diberikan oleh tim. Tahapan 
pertama yang dilakukan adalah dengan pelatihan dan penyuluhan mengenai pengelolaan 
agrowisata yang baik, menarik dan berkelanjutan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
membuka wawasan dan pengetahuan kelompok tani mengenai pengelolaan agrowisata. Dalam 
pelatihan dan penyuluhan tersebut diberikan materi-materi terkait dengan agrowisata dan 
pengelolaanya. Jumlah peserta yang hadir adalah 40 orang. Dalam kegiatan tersebut terlihat 
antusiasme dari peserta yang berperan aktif dalam diskusi dengan tim yang sebagai narasumber. 
 Hasil dari kegiatan tersebut adalah perubahan positif yang terlihat dari meningkatnya 
kemampuan dan pengetahuan mitra dalam pentingnya mengelola agrowisata. Hal ini diketahui 
setelah diadakannya tanya jawab dan wawancara dengan peserta kegiatan. Hampir 80% dari 
peserta mampu menjawab pertanyaan dan mengetahui tentang pengelolaan agrowisata yang 
baik dan berkelanjutan. 
 Tahapan selanjutnya adalah memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai fasilitas-
fasilitas yang harus dilengkapi untuk mendukung atraksi atau aktifitas di agrowisata tersebut. Tim 
bersama mitra bersama-sama berdiskusi untuk mengetahui fasilitas-fasilitas apa saja yang 
diperlukan untuk mendukung aktifitas dan atraksi yang ditawarkan oleh agrowisata. Hasil dari 
diskusi tersebut adalah beberapa fasilitas dan perlengkapan harus dilengkapi dengan tujuan 
untuk membuat perjalanan pengunjung atau wisatawan dalam menyusuri agrowisata salak dan 
dalam mengikuti aktifitas disana menjadi bermakna serta memberi pengalaman yang unik atau 
tidak terlupakan. Hal tersebut mengakibatkan pengunjung atau wisatawan kembali untuk 
berkunjung serta membagi pengelamannya kepada wisatawan lain sehingga wisatawan lain akan 
berkujung ke agrowisata tersebut. Fasilitas yang perlu diisi yaitu plang penanda arah di 
agrowisata ketika kegiatan traking dilakukan, nama-nama salak, dan tempat sampah. Setelah 
diketahui pentingnya fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan untuk mendukung aktifitas di 
agrowisata maka mitra akan melengkapi fasilitas tersebut bertahap. 
 Tahapan selanjutnya adalah pelatihan dan pendampingan dengan memberikan wawasan 
kepada mitra tentang perawatan fasilitas yang harus rutin dilaksanakan. Hal ini perlu dilakukan 
untuk menjaga fasilitas dan perlengkapan tersebut terawat dan berfungsi dengan baik. Selama 
pelatihan dan pendampingan, peserta sangat bersungguh-sungguh dalam menerima informasi 
dan bertukar pikiran tentang topik yang dibahas. Seluruh peserta sudah mengetahui tentang 
fasilitas dan perlengkapan pendukung aktifitas di agrowisata. Hal tersebut diketahui setelah 
dilakukannya tanya jawab dalam pelaksanaan kegiatan. Seluruh peserta mampu menjawab 
pertanyaan dengan baik dan benar. 
 Selanjutnya diselenggarakan pelatihan dalam pengisian konten media promosi. Mitra sangat 
membutuhkan hal ini agar mereka dapat memasukkan seluruh informasi terbaru tentang 
agrowisata yang mereka kelola. Sehingga informasi mengenai agrowisata menjadi up to date. Hal 
ini dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke agrowisata. 
Selanjutnya diselenggarakan pelatihan dalam pengisian konten media promosi. Mitra sangat 
membutuhkan hal ini agar mereka dapat memasukkan seluruh informasi terbaru tentang 
agrowisata yang mereka kelola. Sehingga informasi mengenai agrowisata menjadi up to date. Hal 
ini dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung ke agrowisata. 
 Setelah pelaksanaan beberapa kegiatan di atas dilaksanakan, dampak positif yang bisa 
dilihat adalah meningkatnya kemampuan yang dimiliki oleh mitra mengenai pengelolaan 
agrowisata dan meningkatnya kunjungan wisatawan di agrowisata mitra. Meningkatnya 
kemampuan mitra dapat diketahui dari wawancara yang dilakukan oleh tim dengan mitra. Mitra 
mampu menjawab seluruh pertanyaan yang diberikan. Di sisi lain, kunjungan wisatawan 
meningkat setiap bulannya dimana rata-rata kunjungan yang sebelumnya berjumlah 10-15 tiap 
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bulannya meningkat menjadi rata-rata berjumlah 25-35 wisatawan setiap bulannya. Hal tersebut 
menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan ini membawa dampak yang baik terhadap mitra. 

4. Simpulan  
  Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini membuat dampak yang positif kepada mitra seperti:  

1. Meningkatnya pengetahuan kelompok tani dalam mengelola agrowisata salak yang 
berdampak pada dikenalnya agrowisata tersebut di dunia pariwisata 

2. Meningkatnya pengetahuan kelompok tani tentang fasilitas dan perlengkapan untuk 
mendukung aktifitas-aktifitas wisatawan selama berada di agrowisata tersebut. 

3. Meningkatnya penguasaan IPTEK dalam mempromosikan dan memasarkan agrowisata yang 
dikelola sehingga agrowisata ini iketahui oleh khalayak ramai terutama wisatawan domestik 
atau internasional yang memiliki ketertarikan terhadap agrowisata. 

Dampak positif tersebut menunjukan bahwa kegiatan ini berhasil dilaksanakan yang mana dapat 
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional  mengatur bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (Depdiknas, 2003). Berbagai upaya sudah dilakukan agar fungsi pendidikan nasional dapat 
berjalan sesuai yang digariskan. Sejak tahun ajaran baru 2011/2012 pendidikan kareakter mulai 
diberlakukan. Usai peringatan Hari Pendidikan Nasional Tahun 2011 Mendiknas menyebutkan bahwa 
bentuk pendidikan karakter diwujudkan mulai dari kurikulum sampai dengan membangun kultur budaya 
di sekolah (Suaramerdeka.com, 2 Mei 2011). Menteri menambahkan bahwa karakter yang ingin 
dibangun bukan hanya kesantunan, melainkan secara bersamaan, dibangun karakter yang mampu 
menumbuhkan kepenasaranan intelektual sebagai modal untuk membangun kreativitas dan daya 
inovasi. 

Tahun 2013 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan kurikulum baru yang populer 
dengan sebutan Kurikulum 2013. Sudah pasti ini merupakan salah satu upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia.  Kepala Badan Pengembangan SDM Pendidikan dan Penjaminan Mutu 
Pendidikan menjelaskan bahwa sesuai filosofi pendidikan Indonesia yang diatur dalam UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pengajaran pendidikan karakter melekat pada semua 
mata pelajaran (Kemendikbud, 28 Maret 2013). Dijelaskan pula disana bahwa Kurikulum 2013 

MEDIA SODIAL SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN KARAKTER 
TERPADU 

Universitas Pendidikan Ganesha 
Email:  

Character education in schools is carried out in an integrated manner on all subjects. Integrated character 
education involves the school, family and the general public. Very few communication opportunities make the 
implementation of integrated character education involving families and the general public difficult. Through this 
opportunity, social media was introduced to be used as an integrated learning media for subjects and character 
education. The teacher provides materials and assessments to students and students can learn and submit the 
completion of assessments through the website and WhatsApp designed for this purpose. In addition, each student 
is also prepared a folder to accommodate his portfolio. Communication of teachers with students and students with 
students is done through WhatsApp groups, chat, e-mail or communication facilities that have been provided on 
the website. Mechanisms like this are able to monitor student learning progress and at the same time train the 
courage of students to express opinions, practice honesty, practice responsibility, practice the habit of respecting 
other people's work, and practice independence. 

Keywords: media, social, education, character, integrated 

Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan secara terpadu pada semua mata pelajaran. Pendidikan 
karakter terpadu melibatkan pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat umum. Kesempatan komunikasi yang sangat 
sedikit membuat pelaksanaan pendidikan karakter terpadu melibatkan keluarga dan masyarakat umum sulit 
dilakukan. Melalui kesempatan ini dicoba diperkenalkan media sosial untuk dimanfaatkan sebagai media 
pembelajaran terpadu mata pelajaran dan pendidikan karakter. Guru memberikan materi dan asesmen kepada 
siswa dan siswa dapat belajar serta menyerahkan penyelesaian asesmen melalui situs web dan WhatsApp yang 
dirancang untuk keperluan tersebut. Selain itu, tiap-tiap siswa juga disiapkan folder untuk menampung 
portofolionya. Komunikasi guru dengan siswa dan siswa dengan siswa dilakukan melalui grup WhatsApp, chatting, 
e-mail atau fasilitas komunikasi yang sudah disediakan di situs web. Mekanisme seperti ini mampu memonitor 
kemajuan belajar siswa dan sekaligus melatih keberanian siswa mengemukakan pendapat, melatih kejujuran, 
melatih tanggung jawab, melatih kebiasaan menghargai karya orang lain, dan melatih kemandirian 

Kata kunci: media, sosial, pendidikan, karakter, terpadu 
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merupakan entry point untuk memasuki sistem pembelajaran yang berkarakter. Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan mengatakan bahwa kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa dan mendorong siswa untuk aktif (Kompas.com, 26 Desember 2012). Standar penilaian pada 
kurikulum baru juga berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Aktivitas siswa, termasuk aktivitas 
bertanya selama pembelajaran dan kemampuan menalar secara logis mendapat penekanan dalam 
penilaian.   

Pengalaman emperis di lapangan menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami guru dalam 
menerapkan pendidikan karakter di semua mata pelajaran di sekolah antara lain terjadi pada 
keterbatasan waktu untuk dapat mengamati siswa. Model pelaksanaan pendidikan karakter yang 
terbaik adalah melalui keteladanan atau pemberian contoh karena siswa cenderung lebih mudah meniru 
contoh perilaku atau sikap daripada mempelajarinya dengan model yang lain, seperti tutorial atau 
pemberian arahan. Oleh karena itu, guru harus lebih banyak memberi keteladanan dalam hal 
berperilaku atau bersikap yang baik, sehingga siswa dapat menirukan perilaku atau sikap yang baik 
tersebut. Sikap atau perilaku baru yang belum pernah dikenal siswa akan dipelajari dari sikap atau 
perilaku yang ditunjukkan oleh gurunya. Demikian pula sikap atau perilaku yang sudah pernah dikenal 
siswa, namun apabila mereka merasakan ada ketidakcocokan dengan sikap atau perilaku yang 
ditunjukkan oleh gurunya, maka mereka berupaya beradaptasi dengan sikap atau perilaku yag 
ditujukkan gurunya. Jadi keteladanan sikap atau perilaku yang baik dari gurunya akan menjadi model 
yang baik untuk ditiru siswa selama pelaksanaan pendidikan karakter.   

Pelaksanaan asesmen, khususnya asesmen formatif juga sulit dilakukan karena keterbatasan 
waktu dari guru untuk mengamati siswa. Asesmen pendidikan karakter yang paling baik adalah melalui 
pengamatan (observasi), karena mayoritas hasil belajar berada pada domain afektif dan psikomotor. 
Memang teknik asesmen yang lain dapat diterapkan untuk pendidikan karakter, seperti angket atau  
wawancara namun sifatnya sebagai pembanding dan pelengkap. Asesmen formatif diterapkan guru 
selama proses pembelajaran untuk mengetahui kompetensi apa yang sudah dicapai siswa serta 
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi siswa dengan kompetensi standar yang harus dicapai. 
Informasi tersebut dimanfaatkan guru untuk merencanakan pembelajaran berikutnya dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila waktu observasi terbatas, maka hasil pengamatan guru 
terhadap siswanya juga sangat terbatas. 

Siswa berada di sekolah hanya sekitar enam jam atau seperempat dari satu hari sekolah. Berarti,  
sekitar 18 jam atau tiga-per-empat dari satu hari sekolah anak itu berada di lingkungan keluarga atau 
di masyarakat. Akibatnya, kesempatan guru untuk mengamati sikap dan perilaku siswanya amat 
terbatas. Bahkan saat hari minggu atau liburan sekolah, kesempatan guru untuk dapat mengamati 
siswanya sangat kecil peluangnya. Selain itu, kesempatan guru untuk memberikan keteladanan sikap 
dan perilaku kepada siswanya juga terbatas. Oleh karena itu, perlu dicari upaya terobosan untuk dapat 
mengamati sikap dan perilaku siswa secara optimal. Hasil pengamatan tersebut selanjutnya dijadikan 
pedoman untuk memberikan umpan balik kepada siswanya. Sikap atau perilaku yang baik atau sesuai 
standar perlu diberikan umpan balik berupa penguatan, sementara sikap atau perilaku yang belum 
sesuai dengan standar yang ditetapkan perlu diberikan remidi atau perbaikan. 

Melalui kesempatan ini dicoba pemanfaatan portal media sosial sebagai media pelaksanaan 
asesmen formatif terpadu. Portal web khusus dirancang sebagai media penyampaian informasi 
pembelajaran dan sebagai media asesmen formatif terpadu mata pelajaran dan pendidikan karakter. 
Pengkajian dimulai dari pengembangan portal web media asesmen online untuk mendukung asesmen 
pendidikan karakter terpadu menggunakan fasilitas web dinamik dilengkapi fasilitas komunikasi, agar 
dapat dimanfaatkan oleh para guru, siswa, dan calon guru untuk mendukung asesmen pendidikan 
karakter terpadu. Pengkajian dilanjutkan dengan pengujian efektivitas portal web sebagai media 
asesmen pendidikan karakter terpadu. Pada kesempatan sekarang ini dilakukan proses sosialisasi 
pemanfaatan media sosial untuk asesmen pendidikan karakter terpadu.   

Pendidikan karakter tidak diselenggarakan sendiri, melainkan terintegrasi dengan semua mata 
pelajaran. Oleh karena itu, asesmen pembelajaran karakter, khususnya asesmen formatif harus 
menyatu dengan asesmen mata pelajaran. Banyak kendala yang dialami guru untuk menyelenggarakan 
asesmen formatif mata pelajaran terpadu dengan pendidikan karakter. Kendala dimaksud antara lain 
berupa keterbatasan waktu, keterbatasan kemampuan mengamati siswa yang cukup banyak, dan 
keterbatasan instrumen untuk merekam kemajuan belajar. Kendala tersebut perlu difasilitasi dengan 
segera agar kemajuan belajar siswa secara terpadu untuk materi pembelajaran dan pendidikan karakter 
dapat direkam dengan baik dan dapat diberi umpan balik yang relevan. Penambahan guru dan 
penyediaan tenaga kependidikan untuk membantu proses asesmen merupakan salah satu solusi, 
namun solusi tersebut sulit dapat diimplementasikan. 
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Solusi lain yang lebih berpeluang untuk diimplementasikan adalah penyediaan media yang dapat 
membantu guru menyelenggarakan asesmen formatif dan sekaligus membantu guru dalam penyediaan 
umpan balik.  Media yang dapat berfungsi seperti di atas adalah media sosial yang dilengkapi fasilitas 
untuk menyelenggarakan asesmen secara online. Infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi 
(jaringan internet) sangat mendukung pengembangan media tersebut. Di saat tugas guru amat berat 
untuk menyiapkan asesmen formatif terpadu pendidikan karakter dengan mata pelajaran, Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) tampil dengan berbagai fasilitas yang membuka peluang meringankan 
tugas guru di atas. Guru harus menyelenggarakan asesmen formatif terpadu mata pelajaran dan 
pendidikan karakter, serta memberikan umpan balik yang terpadu pula. Bila dibantu dengan TIK, maka 
tugas guru bisa diperingan. TIK dapat menyajikan umpan balik secara serentak kepada beberapa siswa. 
Selain itu, TIK juga dapat bekerja mandiri memberikan layanan pendidikan interaktif kepada siswa, 
termasuk pendidikan moral, seperti yang dikembangkan oleh Norhayati Abd Mukti dan Siew Pei Hwa 
(2004).  

Portal web komunitas belajar online sudah dikembangkan dan sudah dilengkapi fasilitas 
komunikasi online. Oleh karena itu, selain dapat melakukan pertukaran informasi pembelajaran guru 
juga dapat menyelenggarakan e-learning, serta menyelenggarakan asesmen formatif secara online dan 
sekaligus dapat menyiapkan umpan balik secara online pula. Media asesmen online tersebut membuka 
peluang kepada guru untuk menyelengarakan asesmen teman sebaya (peer assessment), selain 
asesmen dari guru.  Selain itu, media tersebut juga dapat minafaatkan untuk melatih mahasiswa untuk 
menyelenggarakan pengajuan masalah (problem posing) secara online. Mengingat asesmen formatif 
diberikan secara online, guru dapat menyertakan asesmen pendidikan karakter secara terpadu dalam 
wujud portofolio atau asesmen kinerja. 

 Media asesmen online juga mampu memfasilitasi asesmen oleh teman sebaya (peer 
assessment).  Hal ini sangat menguntungkan dalam beberapa hal. Lee dan Lim (2012) menemukan 
beberapa kelebihan asesmen teman sebaya dalam blended learning, yaitu campuran pembelajaran 
tatap muka dan pembelajaran berbasis TIK. Keuntungan dimaksud antara lain ada pada pesan 
manajerial, prosedural, dan sosial. Hal tersebut logis karena asesmen teman sebaya bermedia TIK 
memberi peluang menumbuhkan keberanian siswa menyampaikan permasalahan. Selain itu, siswa 
akan merasa lebih “bebas” karena berkomunikasi dengan teman sebaya, sehingga mereka dapat 
dengan belajar dengan lugas. Kondisi seperti ini akan membangkitkan motivasi belajar siswa, 
menumbuhkan kuriositas siswa, menurunkan kecemasan siswa, menumbuhkan kreativitas siswa, serta 
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Siswa juga lebih terdorong memberi respon, tanggapan, atau 
pertanyaan tanpa harus mengajukan identitas. Kondisi ini membantu menumbuhkan kejujuran siswa 
dalam hal kemampuan yang dimiliki. Siswa akan lebih jujur dan terbuka menyampaikan kemampuan 
dirinya karena tidak mesti menyampaikan identitas.   

Media asesmen online juga dapat dikemas sebagai media pengajuan masalah (problem posing) 
oleh siswa dan bahkan bisa dirancang sebagai media asesmen oleh  teman sebaya. Problem posing 
mengacu pada menciptakan masalah yang benar-benar baru atau merevisi masalah yang harus 
diselesaikan. (Silver, 1994). Ada banyak jenis problem posing. Silver  (1994) menambahkan bahwa 
salah satu jenis problem posing dapat terjadi saat penyelesaian masalah (problem solving). Problem 
posing dapat terjadi sebelum, saat, atau sesudah penyelesaian suatu masalah. Artinya, dalam upaya 
menyelesaikan suatu masalah, siswa dapat saja mengajukan pertanyaan sebelum memulai 
penyelesaian masalah tersebut. Demikian pula halnya selama penyelesaian masalah, apabila 
dipandang perlu, maka siswa dapat mengajukan pertanyaan atau masalah yang terkait. Bahkan setelah 
penyelesaian masalah diperoleh, siswa dapat mengajukan masalah lain yang identik. Begitu 
seterusnya, sehingga setiap tugas dapat menimbulkan satu atau lebih tugas yang lain. Tugas yang 
terbuka dalam proses pengerjaan dan penyelesaian dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa (De Lange dalam Lin, 2008).  Kondisi ini sudah tentu sangat menguntungkan dalam hal 
menumbuhkan motivasi belajar, kuriositas, kreativitas, ketahanmalangan, serta keberanian 
menyampaikan pendapat karena siswa berkomunikasi secara online, tidak bertatapmuka.  

Pengembangan portofolio online juga dimungkinkan dalam portal komunitas belajar online. 
Asesmen portofolio mendasarkan penilaian pada kumpulan karya-karya yang dikerjakan siswa. Wyatt 
III dan Loper mendefinisikan portofolio sebagai suatu koleksi personal yang berisi bukti-bukti karya 
(artifak) serta refleksi siswa tentang pencapaian, perkembangan, kekuatan, dan karya terbaik sebagai 
hasil belajarnya. Salvia dan Ysseldyke (1996) menambahkan bahwa portofolio adalah sekumpulan hasil 
karya siswa yang dapat menunjukkan apa yang bisa dilakukan oleh siswa tersebut. Dapat diartikan 
disini bahwa portofolio adalah kumpulan karya siswa yang dihasilkan dalam rentang waktu tertentu, 
seperti satu semester, satu bulan, atau satu minggu. Semua stimulus guru dan respon siswa tersimpan 
dalam portofolio online. Portofolio yang diarahkan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk 
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merumuskan kebutuhan belajar, memilih kegiatan belajar yang bermakna, dan menyelesaikan tugas-
tugas pembelajaran (Kicken dkk., 2009). Komputer memiliki kapasitas untuk menyimpan hasil karya 
siswa dengan baik. Dengan demikian, hasil karya siswa, komentar guru di dalamnya, beserta revisi 
yang telah dilakukan siswa semuanya terekam dengan baik. Oleh karena itu, tepat sekali ungkapan  
Kicken dkk. (2009) yang menyatakan bahwa portofolio yang diarahkan dapat meningkatkan ketrampilan 
belajar siswa untuk lebih mengarah pada pembelajaran di masa mendatang. 

Dalam hal pemberian umpan balik, media asesmen online membantu guru menyajikan umpan 
balik kepada siswa, baik perorangan  maupun secara berkelompok. Oleh karena itu, umpan balik secara 
terpadu antara mata pelajaran dan pendidikan karakter bisa diselenggarakan. Umpan balik dapat 
disajikan dalam bentuk teks online atau teks dokumen sebagai lampiran. Bahkan umpan balik dapat 
disertai gambar, diagram, atau animasi. Umpan balik seperti itu mampu memberi pemahaman kepada 
siswa secara lebih terintegrasi. Bila umpan balik diberikan dalam bentuk penyelesaian atau petunjuk, 
maka siswa tertantang untuk memberi penguatan pada diri sendiri atau melakukan pembelajaran remidi 
secara mandiri. Bahkan terbuka peluang juga pembelajaran diselenggarakan guru dengan umpan balik 
dari teman sebaya atau teman sejawat (peer feedback). Media asesmen online dapat diatur sehingga 
dapat terjadi umpan balik oleh teman sebaya.  Selain meningkatkan motivasi belajar, kuriositas, 
kreativitas, serta keberanian mengajukan pendapat, umpan balik oleh teman sebaya juga dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk melakukan evaluasi diri.  

Beberapa karakteristik media online seperti bebas konteks, relatif bebas konvensi sosial, serta 
dapat menjamin kerahasiaan individu dapat menjadi klebihan dari media asesmen online yang akan 
dikembangkan. Kondisi bebas konteks dan relatif bebas konvensi sosial membuat siswa dapat bekerja 
secara lugas dan dapat menyampaikan kinerja sesuai kemampuan yang dimiliki. Selain itu, siswa juga 
dapat memberikan respon secara lugas tanpa ada perasaan takut atau tertekan. Apalagi dengan 
kerahasiaan individu terjamin, siswa akan lebih berani menyampaikan kinerjanya tanpa takut 
kesalahannya diketahui teman. Kondisi ini sangat menguntungkan dalam hal mengurangi kecemasan 
siswa dalam pembelajaran.  

Kemampuan TIK mengintegrasikan teks, gambar, diagram, grafik, animasi, dan suara dapat 
dimanfaatkan untuk menciptakan realitas maya, sehingga pembelajaran dapat dibuat mendekati 
kontekstual. Permasalahan pembelajaran dapat dibuat kontekstual maya, sehingga siswa dapat 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan yang tuntutan. Guru dapat memberi penguatan terhadap sikap 
dan perilaku yang benar, dan sebaliknya dapat mengarahkan sikap dan perilaku yang masih 
menyimpang. Umpan balik dari guru kepada siswa juga disajikan dengan bantuan TIK, sehingga 
memudahkan guru. Berbagai fasilitas TIK yang ada memberi peluang pemberian umpan balik secara 
otomatis oleh TIK, sehingga tugas guru lebih diringankan. Selain itu, kesinambungan materi dalam 
wujud teks, grafik, namimasi, atau video membantu terbentuknya koneksi antarkonsep untuk 
membentuk konsep baru. Dalam pembelajaran kontruktivis, kemampuan untuk membuat pengetahuan 
baru yang dapat diakses dan diperbaharui menjadi komponen yang amat penting.  

2. Metode  
Kerangka pemecahan masalah yang dicoba ditawarkan adalah pelaksanaan focus group discussions 
(FGD) melibatkan para kepala sekolah dan para guru untuk membahas pelaksanaan pendidikan 
karakter secara komprehensif. Harapannya, para guru mampu menyiapkan, melaksanakan 
pembelajaran karakter secara terpadu. Kepala sekolah dan guru sangat memerlukan bantuan dari para 
orang tua atau wali siswa untuk memberikan hasil pantauannya terhadap sikap dan perilaku siswa di 
rumah. Hasil pantauan tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk merevisi proses pembelajaran 
selanjutnya. Dengan demikian, terbentuk sinergi yang amat baik antara pihak sekolah, keluarga, dan 
masyarakat sekitar untuk pelaksanaan pendidikan karakter, agar terjadi peningkatan kualitas 
pendidikan karakter, yang akan bermuara pada peningkatan kualitas pendidikan. Namun karena 
berbagai keterbatasan, pada pengabdian ini belum dilibatkan orang tua atau wali siswa.  
 Pengabdian dilakukan di SMP Negeri 2 banjarangkan, Kabupaten Klungkung. Kegiatan 
pengabdian diawali dengan mengajak kepala sekolah dan para guru yang menjadi subyek pengabdian 
untuk melakukan FGD. Selanjutnya, para guru melaksanakan pendidikan karakter yang terpadu dengan 
tugas keseharian masing-masing. Kepala sekolah melakukan pemantauan dan tim pengabdian 
melakukan pendampingan. Pada akhir pengabdian dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan oleh panitia 
dengan melibatkan pakar yang independen. Selain itu, evaluasi juga dilakukan oleh siswa sendiri, 
kepala sekolah, dan guru. Indikator pencapaian yang ditetapkan adalah, bahwa pengabdian dinyatakan 
berhasil apabila: 1) masing-masing pihak sudah bekerja untuk pendidikan karakter sesuai panduan 
yang disepakati, 2) kepala sekolah dan guru siswa memberi penilain bahwa pendidikan karakter terpadu 
bermanfaat, 3) terbentuk iklim sekolah yang kondusif terkait pendidikan karakter menurut penilaian 
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pakar yang independen, 4) siswa berpendapat bahwa program yang dilaksanakan menyenangkan dan 
tidak membebani, 5) terjadi pengurangan frekuensi pelanggaran tata-tertib di lingkungan sekolah. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
FGD dengan  para guru untuk persiapan melaksanakan pendidikan karakter terpadu yang 

berlangsung selama dua kali mampu menghasilkan pemahaman dan kesamaan pandangan tentang 
pemanfaatan media sosial untuk pendidikan karakter terpadu. Para peserta sudah lebih menyadari 
bahwa pendidikan karakter tidak hanya diintegrasikan pada pembelajaran semua mata pelajaran di 
kelas, melainkan juga dilaksanakan dalam semua kegiatan sekolah. Upacara bendera, bermain di 
halaman saat istirahat, perlombaan, pembersihan, kegiatan ulang tahun sekolah, dan seterusnya, 
semua bisa disisipi dengan pendidikan karakter. Apalagi kegiatan-kegiatan seperti olah raga, pramuka, 
persembahyangan bersama sangat membuka peluang pendidikan karakter secara terpadu. Para guru 
juga sudah sangat menyadari bahwa mereka tidak mungkin dapat secara langsung mengawasi sikap 
dan perilaku siswa, sehingga memerlukan media, yaitu media sosial.  

 Semua pihak yang terlibat dalam pendidikan karakter dan terlibat dalam FGD mencoba 
mengimplementasikan pendidikan karakter secara terpadu. Implementasi dari hasil FGD diobservasi 
secara berkala. Observasi dilakukan terhadap sikap dan perilaku siswa. Hasil observasi tahap pertama 
belum menunjukkan adanya perubahan sikap dan perilaku siswa akibat pendidikan karakter terpadu 
yang dibahas dalam FGD sebelumnya. Oleh karena itu, dilakukan FGD lagi untuk membahas hasil 
observasi pertama. Dalam FGD, guru menyatakan sudah terjadi perubahan sikap dan perilaku pada 
siswa, namun belum seberapa dan itu terjadi baru pada anak-anak tertentu. Pada FGD saat itu 
disepakati untuk memberikan lembar panduan pelaksanaan pendidikan karakter terpadu kepada siswa, 
agar mereka tahu apa yang terjadi. 

 Observasi kedua juga belum menunjukkan adanya perubahan sikap dan perilaku yang optimal 
seperti yang diharapkan. Walaupun demikian siswa sudah menunjukkan animo untuk lebih banyak 
memanfaatkan media sosial untuk pembelajaran. Tanggung jawab sudah berkembang dalam 
pengerjaan tugas dan keikutsertaan dalam kegiatan. Pada FGD membahas temuan observasi kedua 
ini terungkap bahwa dunia bermain anak masih sangat dominan mempengaruhi karakter anak.  Dunia 
bermain menjadi media komunikasi yang sangat efektif bagi anak-anak. Anak-anak mengutamakan 
kegiatan bermain daripada yang lain. Oleh karena itu disepakati untuk memberikan ruang bermain yang 
lebih longgar kepada anak. Semua pihak mengatur kegiatan masing-masing untuk dapat memberi 
peluang yang lebih banyak kepada anak untuk bermain. Pengawasan dilakukan oleh semua pihak agar 
dalam permainan anak-anak tetap menedepankan unsur pendidikan, khususnya moral, etika, dan tata-
krama.   Komunikasi dalam permainan sangat banyak menumbuhkan rasa kebersamaan, 
tanggung jawab, dan tenggang rasa. Memang sesekaliwaktu terjadi pelanggaran, namun saat itu juga 
anak yang melakukan klarifikasi sebagai tanda meminta maaf. Keterlibatan guru sangat jarang dalam 
mengatasi masalah antar-anak yang timbul dalam permainan. Mereka sendiri sudah mampu mencari 
penyelesaian masalah mereka selama permainan.   

Pada akhir FGD muncul ide untuk mengembangkan media sosial yang dapat diakses guru, siswa, 
kepala sekolah, pegawai, dan orang tua siswa. Penyediaan media yang dapat membantu pihak sekolah 
menyelenggarakan pembelajaran dan sekaligus memantau kegiatan siswa sehari penuh juga dapat 
membantu penyelenggaraan pendidikan karakter secara terpadu. Keterlibatan pegawai administrasi, 
pustakawan, petugas kebersihan, dan petugas sekolah yang lain serta pihak orang tua atau wali 
mengakibatkan pemantauan kepada siswa lebih terpadu, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan lebih efisien. Pemanfaatan media sosial yang dapat membantu pihak sekolah 
menyelenggarakan pembelajaran dan sekaligus memantau kegiatan siswa sehari penuh dapat 
membantu penyelenggaraan pendidikan karakter secara terpadu. 

Kemampuan TIK mengintegrasikan teks, gambar, diagram, grafik, animasi, dan suara dapat 
dimanfaatkan untuk menciptakan realitas maya, sehingga pembelajaran dapat dibuat mendekati 
kontekstual. Permasalahan pembelajaran dapat dibuat kontekstual maya, sehingga siswa dapat 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan diharapkan. Guru dapat memberi umpan balik terhadap sikap 
dan perilaku yang benar, dan sebaliknya dapat mengarahkan sikap dan perilaku yang masih 
menyimpang. Kesinambungan materi dalam wujud teks, grafik, namimasi, atau video membantu 
terbentuknya koneksi antarkonsep untuk membentuk konsep baru. Dalam pembelajaran kontruktivis, 
kemampuan untuk membuat pengetahuan baru yang dapat diakses dan diperbaharui menjadi 
komponen yang amat penting.  
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Media sosial juga membuka peluang connect learning yaitu kemampuan untuk membuat sintesis 
dan membangun koneksi yang amat diperlukan dalam zaman teknologi informasi. Steiner & Ehlers 
(2010) menjelaskan bahwa, connect learning berbasis konektivisme, konstruktivisme, dan pendekatan 
pembelajaran situasional lebih pada mengkonsolidasikan konsep yang dapat membantu memenuhi 
kebutuhan belajar pada skenario pembelajaran baru terorganisir, berorientasi pada pebelajar, 
komunikatif, serta bersifat sosial, emosional, dan situasional.  Dalam kondisi seperti ini, keterpaduan 
kemampuan akademik dan karakter akan terwujud dengan lebih baik. 

 Media sosial juga mendorong penumbuhan jiwa demokratis. Kebebasan mengajukan 
pertanyaan dan memberi tanggapan mendorong siswa menghargai pendapat orang lain. Sekecil 
apapun pendapat siswa akan tertampung di basis-data dan berupaya diberikan umpan balik. Akibatnya, 
rasa percaya diri siswa akan tumbuh dan lebih terdorong untuk  mengajukan pendapat, pertanyaan atau 
tanggapan berikutnya. Semua pertanyaan dan pendapat siswa akan terekam menjadi portofolio yang 
dapat dibuka kembali setiap saat. Hal ini membantu siswa menumbuhkan kejujuran dan tanggung jawab 
terhadap segala sesuatu yang sudah dikerjakan.  Selain itu, siswa juga terlatih untuk memberikan 
penghargaan terhadap kinerja teman, sehingga motivasi belajar temannya semakin berkembang.   

Ada beberapa keuntungan lain yang dapat diperoleh asesmen formatif terpadu online. Asesmen 
dapat terjadi setiap waktu dan di mana saja, tidak mesti di dalam kelas dan tidak tergantung pada 
konteks dan tidak terlalu terpengaruh konvensi sosial. Siswa dapat turut serta dalam pengorganisasian 
asesmen, sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran lebih banyak. Pembelajaran terjadi dalam 
komunitas belajar, yang mana pebelajar belajar secara formal namun identik dengan belajar secara 
informal. Belajar dapat terjadi secara informal dan non-formal, di rumah, di tempat kerja, di tempat 
liburan, dan tidak lagi terikat pada guru atau institusi pendidikan.  

Aaron & Chigubu (2006) menyarankan bahwa siswa harus dibelajarkan dalam situasi yang aktif 
dan menyenangkan untuk mendapatkan ketrampilan untuk unggul dengan cara menyiapkan mereka 
sumber-sumber belajar yang tepat.  Lebih lanjut, penelitian Anderson (2006) tentang e-learning 
menemukan bahwa siswa belajar dengan nyaman dengan berkomunikasi satu sama lain secara online. 
Dengan demikian, belajar  menjadi aktivitas sepanjang hayat dalam beberapa episode dan tidak hanya 
terkait dengan institusi pendidikan. Kondisi di atas juga membuka peluang kepada siswa untuk belajar 
dari berbagai sumber. 
 

4. Simpulan  
Pendidikan karakter tidak diselenggarakan sendiri, melainkan terintegrasi dengan semua mata 

pelajaran. Selain itu, pendidikan karakter harus dilakukan secara terpadu oleh guru, pegawai 
administasi, staf perpustakaan, petugas kebersihan, satuan pengamanan sekolah, petugas kebersihan, 
petugas konsumsi, penjaga kantin, dan orang tua atau wali siswa. Sekalipun demikian, masih banyak 
kendala yang muncul dalam pendidikan karakter. Kendala dimaksud antara lain berupa keterbatasan 
waktu, keterbatasan kemampuan mengamati siswa yang cukup banyak, dan keterbatasan instrumen 
untuk merekam kemajuan belajar. Kendala tersebut perlu difasilitasi dengan segera agar kemajuan 
belajar siswa secara terpadu untuk materi pembelajaran dan pendidikan karakter dapat direkam dengan 
baik dan dapat diberi umpan balik yang relevan. 

Media sosial dapat dimanfaatkan untuk menyelenggarakan pembelajaran dan asesmen formatif 
secara online dan sekaligus dapat menyiapkan umpan balik secara online pula. Media asesmen online 
membuka peluang kepada guru untuk menyelengarakan asesmen teman sebaya (peer assessment), 
selain asesmen dari guru.  Selain itu, media tersebut juga dapat dimanfaatkan untuk melatih siswa untuk 
menyelenggarakan pengajuan masalah (problem posing) secara online. Dalam hal pemberian umpan 
balik, media asesmen online membantu guru menyajikan umpan balik kepada siswa, baik perorangan  
maupun secara berkelompok. Bahkan terbuka peluang juga pembelajaran diselenggarakan guru 
dengan umpan balik dari teman sebaya atau teman sejawat (peer feedback). Oleh karena itu, umpan 
balik diberikan secara terpadu antara mata pelajaran dan pendidikan karakter bisa diselenggarakan. 
Umpan balik dapat disajikan dalam bentuk teks online atau teks dokumen sebagai lampiran. Bahkan 
umpan balik dapat disertai gambar, diagram, atau animasi. 

Beberapa karakteristik media online seperti bebas konteks, relatif bebas konvensi sosial, serta 
dapat menjamin kerahasiaan individu dapat menjadi kelebihan dari media asesmen online yang akan 
dikembangkan. Kondisi bebas konteks dan relatif bebas konvensi sosial membuat siswa dapat bekerja 
secara lugas dan dapat menyampaikan kinerja sesuai kemampuan yang dimiliki. Selain itu, siswa juga 
dapat memberikan respon secara lugas tanpa ada perasaan takut atau tertekan. Apalagi dengan 
kerahasiaan individu terjamin, siswa akan lebih berani menyampaikan kinerjanya tanpa takut 
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kesalahannya diketahui teman. Kondisi ini sangat menguntungkan dalam hal mengurangi kecemasan 
siswa.   

Media asesmen online dapat dikemas sebagai media pengajuan masalah (problem posing) oleh 
siswa dan bahkan bisa dirancang sebagai media asesmen oleh  teman sebaya. Kondisi ini sudah tentu 
sangat menguntungkan dalam hal menumbuhkan motivasi belajar, kuriositas, kreativitas, 
ketahanmalangan, serta keberanian menyampaikan pendapat. Dalam pemberian umpan balik, media 
asesmen online juga dapat diatur sehingga dapat terjadi umpan balik oleh teman sebaya.  Selain 
meningkatkan motivasi belajar, kuriositas, kreativitas, serta keberanian mengajukan pendapat, umpan 
balik oleh teman sebaya juga dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk melakukan evaluasi diri. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Desa banjar adalah salah satu desa tua di Bali, yang diketahui memiliki potensi wisata yang 

menarik, sama seperti obyek wisata di Bali,  selama ini mengembangkan wisata budaya yang 
didukung oleh lingkungan yang eksotik, seperti kaldera Gunung Batur, Danau Beratan, Tanah Lot dan 
lain-lain. Semua itu merupakan situs budaya  warisan leluhur, bukan karya saat ini, hanyalah fasilitas 
akomodasi untuk para turis, sehingga, bila  lingkungan terganggu, maka  terhancam pula industri 

PENGEMBANGAN AGROWISATA TERINTEGRASI  DI  DESA 
BANJAR  BERBASISKAN TRI HITA KARANA UNTUK 

MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT 

1Jurusan Kimia FMIPA Universitas pendidikan Ganesha 2,3Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FIP, 
Universitas Pendidikan  Ganesha. 

Email: nyoman.tika@undiksha.ac.id 

Banjar Village has a wine plantation area that has not been used to support tourism. Some problems in 
developing vineyard agrotourism, among others (1) need promotion, and tour packages related to existing tour 
packages, (2) vineyards have not been well organized ,, (3) some processed foods supporting agro tourism has 
not been able to be produced optimally. Therefore, further guidance is needed in the form of a tour package 
information technology model in order to attract more tourists. The P2M Bina Desa aims at the following 
objectives: (1) To apply the integrated vineyard agrotourism model in Banjar Village. (2) To realize a vineyard 
agrotourism tour package integrated with dolpin actration tour packages on Lovina beach in Bali, (3) Knowing the 
response of grape farmers to the establishment of wine agro tourism in Banjar village, Banjar sub-district, 
Beleleng regency, Bali. The methods used are demonstration, method of discussion, mentoring, dissemination, 
and evaluation, which adopted the PALS method (participatory action learning system). This program was 
designed for 8 months. The details of the activities are (1) empowerment of the Amerta Nadi wine farmer group, 
(2) building networks with tour packages, (3) promoting tour packages on the website. The results of the activity 
show that Amertanadi farmers have been able to manage agro tourism and have also been able to produce 
dessert wine and grape based trunan foods. (4) promotion at the Bulfes exhibition and the 17 August night market 
in Singaraja City has been going well. After the questionnaire was conducted, it showed that 85% of visitors were 
very satisfied, 10% satisfied and 5% enough, the product guided by argo tourism in the village of Banjar 

Keywords: banjar Ville, agro tourism, dessert wine ] 

Desa Banjar memiliki kawasan perkebunan anggur  belum dimanfaatkan untuk penunjang pariwisata. 
Beberapa permasalahan dalam membangun agrowisata kebun anggur, antara lain (1) membutuhkan promosi, 
dan paket –paket wisata yang berkaitan dengan paket wisata yang telah ada, (2) kebun anggur belum tertata 
dengan baik,, (3) beberapa makanan olahan penunjang  wisata agro belum  mampu diproduksi  secara optimal. 
Oleh karena itu dibutuhkan pembinaan lanjutan dalam bentuk model teknologi informasi paket wisata agar  dapat 
menjaring wisatawan lebih banyak. P2M Bina Desa ini menyasar tujuan sebagai berikut (1) Untuk menerapkan  
model agrowisata kebun anggur terintegrasi  di Desa Banjar. (2) Untuk mewujudkan   paket wisata agrowisata  
kebun anggur yang diintegrasikan dengan paket wisata aktrasi dolpin  di pantai Lovina Bali, (3) Mengetahui 
respon petani anggur  terhadap pembentukan areal  Agrowisata  anggur di desa  Banjar Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Beleleng Bali. Metode yang digunakan  adalah, demontrasi, metode diskusi, pendampingan, 
diseminasi, dan evaluasi, yang mengadopsi metode PALS (participatory action learning system). Program ini 
dirancang selama 8 bulan. Dengan rincian kegiatan adalah (1)  pemberdayaan  Kelompok  petani anggur Amerta 
Nadi,  (2)  membangun jaringan dengan  paket-paket wisata, (3) memperomosikan paket-paket wisata pada 
website. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa petani amertanadi telah dapat  mengelola wisata agro  dan juga 
telah mampu memproduksi dessert wine dan makanan trunan berbasiskan buah anggur. (4) promosi pada 
pameran Bulfes dan pasar malam 17 Agustus di Kota Singaraja telah berjalan baik. Setelah dilakukan angket 
menunjukkan bahwa 85% pengunjung sangat puas, 10 % puas dan 5 % cukup, produk hasil binaan obyek wisata 
argo di desa Banjar. 

Kata kunci: Desa Banjar, Wisata  Agro, Dessert Wine  
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pariwisata wisata Bali itu. Dalam pariwisata bali perlu dibangun  terobosan yang bersifat 
demonstration effect. Melalui integrasi yang bersifat  anti cultural animosity. Pada aspek ini lah 
Perguruan Tinggi memegang peranan penting, khususnya mahasiswa.  

Sebuah terobosan  hendak dipaparkan dalam program Bina Desa ini adalah, kemasan 
agrowisata tanaman anggur yang ada di Desa Banjar, sebagai paket wisata terintegrasi dengan 
wisata bahari dengan Pantai Lovina, sejauh ini belum pernah terjadi sehingga petani anggur 
terpinggirkan dari hingar bingarnya industri pariwisata, sebosan iniab penataan dan managemen tak 
pernah melibatkan petani anggur.  Potensi terobosan ini sangat besar peluangnya, dengan beberapa  
argumentasi,  yaitu  : (1) Desa Banjar merupakan salah satu desa dengan  puluhan tahun sebagai 
penghasil anggur di kabupaten Buleleng Bali, namun tidak banyak berubah secara ekonomi. (2)  Desa 
dengan kebun anggur itu, lokasinya dekat dengan obyek wisata Lovina, yang sangat eksotik  laut pagi 
hari dengan ‘tarian lumba-lumbanya” (3) Hasil kebun anggur belum menjadi makanan olahan untuk 
menunjang pariwisata, saat musim pancaroba seperti saat ini,  petani anggur berada pada kondisi 
mati segan hidup susah, harga jatuh, buah banyak rusak, namun biaya pemeliharaannya tinggi. 

Harapan untuk membuat petani anggur lebih berperan adalah lewat revitalisasi dengan 
mengembangkan ‘kebun anggur menjadi Agrowisata yang terintegrasi.  Ketercapaian ide ini 
berpotensi besar karena, pertama  ada lima  5 Desa yang memiliki kebun anggu di kecamatan Banjar, 
yaitu Desa : Temuhun, Dencarik, Banjar, Tampekan dan Tegehe. Luas areal perkebunan anggur 
sekitar 500,5 hektar.dengan jumlah pohon sebanyak 210.619 pohon. Desa Banjar  terletak sekitar 2 
km dari ibu kota Kecamatan Banjar dan 15 Km dari ibu kota kabupaten Buleleng (Singaraja) kelompok 
petani anggur Amerta nadi. Berdiri sejak  tahun 2006, memiliki anggota sebanyak 35 orang, dengan  
tingkat pendidikan rata-rata SD 70%, SMP 25 %, SMA 4% dan PT 1%. 

Permasalahan yang diahadapi oleh petani anggur Amerta Nadi  adalah (1) perubahan musim 
sehingga produksinya rendah, banyak petani anggur menjual kebunnya untuk dijadikan Villa, dan 
pemukiman lainnya, sehingga petani menjadi miskin di daerahnya sendiri,  (2) kebun  yang luas belum 
dimanfaatkan untuk agrowisata, karena konsep agrowisata belum diketahui dengan baik oleh para 
petani, (3) pelaku pariwisata yang ada  Lovina lebih mengutamakan menjual pantai (wisata tirta), 
tanpa atraksi lain. Untuk  membuka agrowisata  kebun anggur  analisis kebutuhan serta 
pengembangan paket wisata yang terintegrasi dengan paket wisata yang telah ada di Lovina saat ini. 
Titik kritisnya adalah pada penataan  kebun anggur, dan pengaitannya dengan yang sudah ada.  

 Oleh karena itulah,  Program Bina Desa Universitas pendidikan Ganesha, merupakan program 
lanjutan dari Program PHBD yang diusulkan oleh BEM Fakultas MIPA Tahun 2017, yang  
memfokuskan pada upaya revitalisasi petani anggur agar dapat meningkatkan kebun anggur dapat 
menjadi Agrowisata sebagai alternatif tambahan dari wisata bahari yang telah dikembangkan di pantai 
Lovina saat ini.Hal ini juga didasarkan pada konsep agrowisata memiliki efek positif dari sisi 
pendapatan dan manajemen produksi tanaman, sehingga diperlukan analisis untuk menentukan 
jumlah optimal wisatawan untuk memaksimalkan pendapatan perkebunan   

 
 

 
Gambar 1.  Buah Anggur dan areal  kebun belum dimanfaatkan sebagai ‘Agrowisata. 

karena kurangnya pembinaa 
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Gambar 2.  Buah Anggur dan areal  kebun yang siap digunakan sebagai agrowisata  

kebun anggur  

 
Gambar 3. Buah Anggur sudah diolah menjadi Jus anggur, dan wine namun belum didaftarkan  
B.  SUMBER INSPIRASI 
Sumber inspirasi adalah jumlah  areal pohon anggur yang luas , namun belum dimanfaatkan secara 
optimal untuk wisata agro. Hal ini di dasarkan pada ada beberapa permasalahan yang muncul saat ini 
Adapun  permasalahan  yang dihadapi  Petani anggur adalah sebagai berikut  : 
1. Petani anggur selama ini hanya melakukan produksi buah anggur, areal kebunnya tidak tertata 

rapi, dan mereka belum memahami Agrowisata , padahal arealnya berada pada jalur pariwisata 
lovina dan air panas banjar. Petani dan  aparat desa belum melihat potensi ini Belum ada 
manegemen yang mempromosikan untuk terbentuknya agrowisata. .Kondisi petani tetap miskin, 
dan sangat merugikan kalau hasil panennya jeblok karena perubahan musim yang tidak menentu.  
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2. Kunjungan wisatawan sangat ramai ke Pantai Lovina, kebun namun belum ada upaya mengaitkan 
dengan kebun anggur, karena belum ada agrowisata secara baik   

3. Banyak turis asing yang melihat dan bertanya, namun para petani tidak mampu melakukan 
promosi , karena kemampuan bahasa inggris. 

4. Makanan dan minuman olahan yang berbahan baku buah anggur,  cepat rusak dan belum 
terdaftar di dinas perindustrian, selian itu komposisinya belum banyak diketahui, sehingga banyak 
pembeli yang ragu  mengkonsumsi.  
 

C.Tujuan  kegiatan.  
1. Untuk menerapkan  model agrowisata kebun anggur terintegrasi  di Desa Banjar  
2. Untuk mewujudkan   paket wisata agrowisata  kebun anggur yang diintegrasikan dengan 

paket wisata aktrasi dolpin  di pantai Lovina Bali 
3. Mengetahui respon petani anggur  terhadap pembentukan areal  Agrowisata  anggur di desa  

Banjar Kecamatan Banjar, Kabupaten Belelng Bali 
4. Meningkatkan kunjungan wisata  ke lokasi areal agrowisata kebun anggur , setelah dilakukan 

penggabungan konsep  agrowisata kebun anggur terintegrasi  di Desa Banjar 
5. Membangun jaringan pemasaran agrowisata kebun anggur di Desa Banjar dengan Pemkab 

Kabupaten Buleleng.  
D. Manfaat /Kegunaan  
 

a)  Kegunaan  program bina desa ini dapat meningkatkan   peran mahasiswa , khususnya 
Undiksha dalam mengembangkan salah satu jenis agrowisata  kebun anggur, sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan petani anggur .  

b) Program ini juga  merupakan bentuk  transfer teknologi pengolahan pangan, kepada  para 
petani anggur ur menjadi wine  dan jus anggur 

c) Keguanaan lain adalah mahasiswa dapat membantu  meningkatkan  keterampilan berbahasa 
Inggris dasar untuk pariwista, sehingga dapat mempromosikan pariwisata argo yang 
dimilikinya.  

d) Kegiatan P2M ini bermanfaat pada aspek ekonomi karena dapat meningkatkan penghasilan 
warga pegangguran karena tercipta lapangan pekerjaan baru berupa terbukanya industry 
kreatif. 

e)   Kebermanfaatan bagi warga masyarakat  dapat  mendorong terwujudnya kemandirian 
ekonom, kenyamanan setiap warga, kesejahteraan masyarakat desa.  

f) Bermanfaat bagi pengembangan potensi desa khusus sumber daya alam dan manusia untuk 
kehidupan warga yang lebih baik 

 

2. Metode  
 Masyarakat dan Kelompok Sasaran  

Masyarakat dan kelompok sasaran dalam kegiatan P2M Desa Binaan ini Petani Anggur Desa 
Banjar Kecamatan Banjar Kabupaten Buleleng, yang berjumlah 27 orang petani.  
  

 Metode Pelaksanaan Kegiatan  
Untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan di awal, maka perlu dilakukan usaha-
usaha yang terpadu sebagai solusi  menjawab permasalahan  serta  tujuan yang hendak 
dicapai dalam kegiatan P2M ini. 

 
Tabel 4.1 Permasalahn, Akar Masalah, Solusi Target Program  
No.  Permasalahan  Akar Masalah  Solusi/ Metode yang 

digunakan  
Target /sasaran 
Program  

1. Petani anggur 
selama ini hanya 
melakukan 
produksi buah 
anggur, areal 
kebunnya tidak 
tertata rapi 

belum 
memahami 
Agrowisata 

Ceramah dan praktek 
langsung tentang  
tentang pembuatan 
kawasan agrowisata  

Tercapai pada bulan 2 
P2M dilaksanakan Tahun 
2017 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

406 
 

2 Banyak turis asing 
yang melihat dan 
bertanya, namun 
para petani tidak 
mampu melakukan 
promosi , karena 
kemampuan 
bahasa inggris 

Kemampuan 
promosi 
dalam bahasa 
Inggris rendah    

Kursus bahasa inggris 
dasar  

Adanya pemandu wisata 
yang kompeten dengan 
wisata agro kebun 
anggur  di akhir program  

3. Paket wisata 
agrowisata kebun 
anggur belum ada  

Kurangnya 
pengelolaan   

FGD tentang  paket wisata 
agro kebun anggur  

Terbentuknya paket 
wisata ke kebun anggur  

4 Makanan olahan 
berbahan buah 
anggur belum ada 

Keterampilan 
masih kurang  

FGD tentang  pengolahan 
buah anggur menjadi wine 

Adanya pengolahan 
anggur menjadi wine di 
sentra agrowisata pada 
akhir P2M 

 

Metode Observasi dan Wawancara 
Untuk mendapat data yang akurat untuk bahan reflesi dilakukan  pengamatan terhadap  
masyarakat sasaran  metode  observasi dan wawancara langsung. Observasi pertama 
dilakukan saat penyusunan proposal dan setelah proses pengerjaan P2M ini berlangsung 
untuk kedepannya pun jika program telah terlaksana maka akan diadakan observasi  dan 
wawancara lanjutan terkait untuk memperoleh informasi tindak lanjut kegiatan, yang dilakukan 
masyarakat dari hasil observasi. 
. 

 Metode Penyuluhan dan Pelatihan 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan di depan adalah metode 
diskusi dan praktek (learning by doing). Gabungan kedua metode tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan khalayak sasaran

Hasil dan Pembahasan  
Pembuatan Kawasan Obyek Wisata  Agro 

 
Pembuatan  wisata agro kebun angur sudah dilaksanakan dan tinggal dioptimasi seluas 50 

are, dan akan dilanjutkan menjadi 1 hektar. Adapun kegiatan in i dilakukan oleh kelompok petani 
anggur amerta nadi, sehingga Petani anggur selama ini hanya melakukan produksi buah anggur, 
areal kebunnya tidak tertata rapi, kini dapat telah menata kebunnya untuk dijadikan obyek wisata 
kebun anggur. Aktivitas pemberdayaan petani anggur dapat dilihat pada gambar 1.  Dibantu oleh 
beberapa mahasiswa untuk ikut menata dan memberikan tanaman hias,  dan dipasangi dengan 
baliho, Agrowisata kebun anggur desa Banjar gambar 2. Kebun anggur terta dengan rapi sehingga 
dapat digunakan sebagai wisata edukasi bagi masyarakat. selain dapat melihat tanaman anggur, juga 
dapat menikmati indahnya pemandangan pengunungan yang ada di sekitar perkebunan. Karena 
bagusnya panorama yang ada di kebun anggur ini, oleh karena itu, dapat digunakan sebagai ajang 
swafoto karena  pemandangannya pas sekali untuk dijadikan background berselfie-selfie bersama 
dengan teman atau keluarga. 
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Gambar 1. Penataan Kebun Anggur di Desa Banjar  dan produk makanan dan minuman 

olahan berbasiskan buah anggur  
 

Tidak hanya dapat berjalan-jalan di area perkebunannya, saat disini anda juga dipersilahkan 
untuk melihat proses pembuatan anggur menjadi bermacam-macam produk. Anda akan dibawa ke 
pabriknya untuk melihat proses anggur menjadi beragam jenis minuman, seperti wine dan dessert 
wine.  

  

 
 
Gambar 2. Lokasi yang telah digunakan sebagai obyek wisata argo kebun anggur dan 
pemberdayaan  kelompok tani untuk membuat dessert wine   

 
Pembuatan makanan Olahan berbasiskan buah anggur seperti wine dan desset Wine  

Pembuatan wine yang dilakukan oleh kelompok Tani Amerta nadi, belum sepenuhnya 
optimum, karena menggunakan ragi yang tidak unggul, Tim Bina Desa Undiksha memberikan 
pelatihan dengan menggunakan ragi Sacharomyces cereviciae Hibrida lokal sehingga kualitas 
menjadi lebih baik. Hasil minuman-minuman tersebut nantinya akan didistribusikan ke seluruh 
restoran dan hotel yang ada di Bali. Di Indonesia minuman alkohol masih dibatasi konsumsinya 
bahkan dilarang. Maka dari itu, hasil produknya dijual di tempat tertentu, bahkan sampai ada yang di 
ekspor, setelah mendapatkan  komposisi dan izin usaha untuk dessert wine (wine dengan kadar nol 
persen alkohol).  
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Lokasi UKM di desa Banjar , Desa Banjar  terletak sekitar 2 km dari ibu kota Kecamatan 
Banjar dan 15 Km dari ibu kota kabupaten Buleleng (Singaraja) kelompok petani anggur Amertanadi. 
UKM ini berdiri sejak  tahun 2006, memiliki anggota sebanyak 35 orang, dengan  tingkat pendidikan 
rata-rata SD 70%, SMP 25 %, SMA 4% dan PT 1%, belum bisa berperan banyak untuk meningkatkan 
perannya untuk ikut bersaing dalam dunia pariwisata. Walaupun Pemda Buleleng selalu melibatkan 
peran  Amerta nadi dalam setiap pameran sebagai ikon  daerah, namun tetap saja, nafasnya hanya 
berdenyut saat pameran setelah itu, menjadi sosok yang mati segan hidup tak mau.  

 

 
Gambar 3. Keikutsertaan produk UKM Amertanadi dalam pesta rakyat  

  
Gambar 4 Produk wine dan Dessert wine yang diikutkan dalam  Buleleng Festifal  

Agustus 2018 
 
Hasil respon yang dilakukan pada saat Bulfes di kota Singaraja terhaap produk olahan berbasiskan 
buah anggur  dan pasar malam 17 agustus 2018 di Kota Singaraja. Menunjukkan bahwa 85% 
pengunjung sangat puas, 10 % puas dan 5 % cukup, produk hasil binaan obyek wisata argo di desa 
Banjar   
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Gambar 4. Tingkat Kepuasan Terhdap Produk Bina Desa Banjar  

 
Kesimpulan  
Berdasar sudah dilaksanakankan hasil analisis  dapat disimpulkan  sebagai berikut :  

1. Penataan kebun anggur untuk obyek wisata agro, dan pembuatan minuman dessert wine  
serta makanan turunan berbasiskan buah anggur telah berjalan dengan baik 

2. Promosi pada pameran Bulfes dan pasar malam 17 agustus di Kota Singaraja. Setelah 
dilakukan angket menunjukkan bahwa 85% pengunjung sangat puas, 10 % puas dan 5 % 
cukup, produk hasil binaan obyek wisata argo di desa Banjar  
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
 

Topik pembelajaran pecahan pada mata pelajaran matematika sekolah dasar (SD) 
merupakan topik yang bukan saja sulit bagi siswa juga bagi guru. Beberapa penelitian telah dilakukan 
untuk mendiagnosa kesulitan belajar pokok bahasan pecahan pada siswa SD, dan diperoleh hasil 
bahwa munculnya kesalahan siswa dalam menjawab soal pecahan adalah disebabkan oleh 
rendahnya pemahaman konsep matematika siswa (Untari, 2013; Yakin, 2011, Anwar, 2013; Umar, 
2009; Haji, 2013). Guru merupakan komponen utama sistem pembelajaran di kelas yang bersentuhan 
langsung dengan siswa. Permasalahan rendahnya pemahaman konsep pecahan siswa erat 
hubungannya dengan guru sebagai ujung tombak kurikulum. Sukayati dan Marfuah (2009) 
menyatakan guru dengan penguasaan materi ajar yang rendah cenderung melaksanakan 
pembelajaran yang didominasi dengan metode ceramah. Hasil survey yang dilakukan oleh 
Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Matematika 
terhadap 120 orang guru SD tahun 2007 menunjukkan bahwa 95,4% responden menyatakan 
memerlukan pemantapan materi matematika dan identifikasi menunjukkan guru merasa kesulitan 
dalam membelajarkannya (Pujiati & Sigit, 2009). Sementara hasil pemetaan kompetensi guru secara 

Pemantapan Materi Ajar dan Strategi Pembelajaran Pecahan bagi 
Guru-Guru Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Baturiti 

1,2 Jurusan Matematika FMIPA Undiksha; 3Jurusan Kimia FMIPA Unidksha 
Email:suarsana1983@gmail.com 

Fraction is a topic of mathematics learning that is not only difficult for students as well as for teachers. 
Understanding the concept of student fractions is still low so they tend to fail to solve problems related to 
fractions. There are three important things that teachers need to pay attention to in learning mathematics in 
elementary school, namely learning is done from concrete to abstract, from simple to complex and learning as 
an activity to find patterns and relationships, but fraction learning has tended to be abstract and memorized. 
Therefore, it is important to carry out community service activities in the form of training which aims to improve 
the mastery of teaching materials and learning strategies for fractional primary school teachers of cluster 
Gugus VI in Baturiti District. The training involved 9 teachers from 4 Gugus VI Elementary Schools in Baturiti 
District. The training was carried out in stages, namely, 1) preparation, training material, 2) pre-test, 3) 
training, and 4) post-test. Training activities have been going well and achieving the objectives of the activities. 
This can be seen from the percentage of participants who participated in the activity in full by 75% (9 
participants from 12 target people) and the percentage of achievement of mastery of training material from 
55.2% (pre-test) increased to 92.8% (post-test). 

Keywords: mathematics school, fraction, teaching and learning strategy 

Pecahan merupakan topik pembelajaran matematika yang bukan saja sulit bagi siswa juga bagi guru. 
Pemahaman konsep pecahan siswa masih rendah sehingga mereka cenderung gagal menyelesaikan soal 
berkaitan dengan pecahan. Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan guru dalam pembelajaran matematika di 
SD yaitu pembelajaran dilakukan dari konkret ke abstrak, dari sederhana ke kompleks dan belajar sebagai 
kegiatan menemukan pola dan hubungan, namun pembelajaran pecahan selama ini cenderung bersifat abstrak 
dan hapalan semata. Oleh karenanya penting untuk dilakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa 
pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan materi ajar dan strategi pembelajaran pecahan guru-
guru SD Gugus VI Kecamatan Baturiti. Pelatihan melibatkan 9 orang guru yang berasal dari 4 SD Gugus VI 
Kecamatan Baturiti. Pelatihan dilaksanakan dengan tahapan yaitu 1) penyusunan ,materi pelatihan, 2) pre tes, 3) 
pelatihan, serta 4) post tes. Kegiatan pelatihan telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan kegiatan. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase jumlah peserta yang mengikuti kegiatan secara penuh sebesar 75% ( 9 peserta dari 
12 orang sasaran) dan persentase capaian penguasaan materi pelatihan dari 55.2%  (pre tes) meningkat menjadi 
92.8% (post tes). 

Kata kunci: matematika sekolah, pecahan, strategi pembelajaran 
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nasional yang dilakukan melalui Uji Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 sebagaimana dikutip dari 
https://www.kemdikbud.go.id menunjukkan bahwa rata-rata nilai UKG guru kelas SD di Provinsi Bali 
adalah 41,41. Fakta ini menjadi indikasi bahwa guru-guru SD di Provinsi Bali masih menghadapi 
persoalan klasik yang berkaitan dengan kompetensinya khususnya berkaitan dengan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesionalnya. 

Desa Candi Kuning terletak di Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. Di Desa Candi 
Kuning sendiri terdapat 4 buah SD yang tergabung ke dalam Gugus VI. Guru-guru kelas di Gugus VI 
seluruhnya tergabung dalam Kelompok Kerja Guru (KKG) Gugus VI Kecamatan Baturiti. Kepala SD 
Inti di Gugus VI secara otomatis akan menjadi ketua KKG di gugus tersebut. Ketua KKG saat ini 
adalah Bapak I Wayan Simpen. Beliau adalah kepala SD N 1 Candi Kuning. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan beliau terkait dengan pembelajaran matematika di Gugus VI diperoleh bahwa (1) 
mata pelajaran matematika adalah salah satu pelajaran dimana guru sering menemui kesulitan dalam 
membelajarkannya, dan (2) prestasi belajar matematika siswa berdasarkan hasil Ujian Sekolah 
Terkoordinasi (UST) lebih rendah dibandingkan mata pelajaran lain. Informasi awal yang diberikan 
ketua KKG selanjutnya ditindaklanjuti dengan menyebarkan angket kepada guru-guru di Gugus VI 
untuk mengetahui pokok bahasan matematika  yang mana guru masih kesulitan membelajarkan. Dari 
12 responden, seluruhnya menyatakan tingkat penguasaan materi pokok bahasan pecahan masih 
perlu ditingkatkan dan juga membutuhkan pemantapan tentang strategi pembelajaran pecahan yang 
berorientasi pada siswa.  

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa guru-guru SD di Gugus VI Kecamatan Baturiti 
menghadapi permasalahan berkaitan dengan lemahnya penguasaan materi ajar dan strategi 
pembelajaran pecahan. Oleh karenanya, penting untuk dilakukan kegiatan pemantapan penguasaan 
materi ajar beserta stategi pembelajaran pecahan bagi guru-guru SD Gugus VI Kecamatan Baturiti 
dengan harapan dapat meningkatkan kompetensi professional dan kompetensi pedagogi guru dalam 
mata pelajaran matematika dan akhirnya bermuara pada peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan 
demikian tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan pengabdian masyarat ini adalah  meningkatkan 
penguasaan materi ajar dan  kemampuan guru-guru SD Gugus VI Kecamatan Baturiti dalam 
membelajarkan pecahan. 

 

2. MetodePelaksanaan PkM 
2.1. Khalayak Sasaran 

Sasaran dari kegiatan ini adalah seluruh guru kelas di Gugus VI Baturiti yang mengajar di  kelas 
IV, V, dan VI yang tergabung dalam KKG Gugus VI Kecamatan Baturiti.  Gugus VI melingkupi 4 buah 
SD, dengan demikian sasaran kegiatan ini berjumlah 12 orang guru. 
 
2.2. Metode Kegiatan 

 

ANALISIS KEBUTUHAN 
 
 
 

PENDIDIKAN DAN 
LATIHAN 

 
 

 
IMPLEMEN
TASI 
 

 

EVALUASI 
PROGRAM 

·Mengidentifikasi 
masalah dan kebutuhan 
yang dihadapi guru-
guru SD Gugus VI 
Kecamatan Baturiti 

· Analisis KI KD yang 
berkaitan dengan topik 
pecahan. 

·Menyusun materi diklat 
berupa “Pembelajran 
Pecahan di SD” 

 · Pre tes 
· Sesi I:Pembelajaran 

Konsep Pecahan dan 
Pecahan Senilai 

· Sesi II: Pembelajaran 
Penjumlahan dan 
Pengurangan Pecahan 

· Sesi III: Pembelajaran 
Perkalian dan 
Pembagian Pecahan. 

· Post tes 

 ·Penerapan 
hasil 
Diklat 
pada 
pembelaja
ran di 
kelas 

· Monitoring 
dan 
evaluasi 

 

 ·Evaluasi 
akhir 
program 
untuk 
mengetahui 
tingkat 
keberhasilan 
program 
secara 
keseluruhan 

Gambar 1. Metode Kegiatan PkM 
 
Bentuk kegiatan yang dilaksanakan adalah pendidikan dan latihan. Kegiatan diklat 

pembelajaran pecahan di SD menyasar guru-guru yang nota bene adalah orang dewasa sehingga 
kegiatan yang dilakukan harus bersifat partisipatif. Materi dan pokok bahasan diklat ditekankan pada 
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materi-materi yang memiliki potensi besar akan bermasalah bagi guru dalam pembelajaran 
matematika di kelas. Kegiatan diklat bertitik tolak pada pengalaman guru sendiri sebagai sumberdaya 
belajar. Peranan instruktur sendiri adalah membantu, mendorong, mempermudah dan 
mengmbangkan terjadinya proses belajar mandiri. Materi diklat yang digunakan disusun dengan 
tujuan merangsang terjadinya diskusi bukan bersifat instruksional. 
 
2.3. Rancangan Evaluasi 
Untuk melihat keberhasilan pelaksanaan kegiatan disusun rancangan evaluasi berupa evaluasi 
proses dan produk. 
(a) Penilaian Proses 

Penilaian proses dilakukan dengan melihat kehadiran dan partisipasi peserta selama kegiatan. 
Kehadiran dan partisipasi peserta direkam dengan daftar absensi. Kegiatan dikatakan berhasil 
bila minimal 70% peserta hadir dari undangan yang disebar dan minimal 70% dari peserta yang 
hadir mengikuti kegiatan diklat secara penuh. 

(b) Penilaian Produk 
Penilaian produk dilakukan untuk melihat tingkat penguasaan materi dan tanggapan peserta 
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.  Penguasaan materi diukur dengan menggunakan 
tes untuk mengungkap tingkat penguasaan materi diklat para peserta. Tes diberikan di awal (pre 
test) sesi I dan di akhir (post test). Selanjutnya hasil tes dianalisis secara deskriptif. Kegiatan 
dikatakan berhasil bila rata-rata penguasaan materi peserta meningkat dan mencapai kategori 
“tuntas” yaitu dengan persentase pencapaian minimal 70%.  

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “Pemantapan Materi Ajar dan 
Strategi Pembelajaran Matematika bagi Guru-Guru Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan 
Baturiti” melibatkan seluruh guru-guru SD kelas IV, V dan VI di Gugus VI Kecamatan Baturiti. Uraian 
pelaksanaan masing-masing sub kegiatan dapat diuraikan sebagai berikut.  
a. Penyusunan Materi Pelatihan 

Tim pengabdian menyusun analisis kebutuhan terhadap materi pelatihan yang akan diberikan 
kepada peserta. Materi pelatihan yang disusun berjudul “Pembelajaran Pecahan dan Strategi 
Pembelajarannya”. Materi disusun dalam tiga bagian yaitu  1) Konsep Dasar Pecahan dan Strategi 
Pembelajarannya, 2) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan dan Strategi Pembelajarannya, dan 3) 
Perkalian dan Pembagian Pecahan dan Strategi Pembelajarannya. 

 
b. Pemantapan Materi Ajar dan Strategi Pembelajaran Pecahan 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 4 Agustus 2018 yang dihadiri seluruh guru-guru 
SD kelas IV, V dan VI Gugus VI Kecamatan Baturiti. Acara diawali dengan laporan ketua tim 
pengabdian terkait tujuan pelaksanaan kegiatan, khalayak sasaran serta sumber pendanaan. 
Selanjutnya  Ketua Gugus VI Kecamatan Baturirti diminta kesediaannya untuk memberikan sambutan 
dan sekaligus membuka acara secara resmi. Dalam sambutannya Bapak I Wayan Simpen 
menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada LPPM Undiksha dan khususnya tim pengabdian karena 
telah memberikan perhatian khusus kepada Gugus VI Kecamatan Baturiti berupa kegiatan 
pemantapan materi ajar matematika dan strategi pembelajarannya. Pihak sekolah merasa senang 
dengan adanya kegiatan ini karena memang selama pembelajaran matematika masih menjadi momok 
bukan saja bagi siswa bahkan guru juga. Penguasaan materi ajar matematika guru masih perlu 
ditingkatkan dan kepada guru perlu diperkenalkan strategi pembelajaran matematika sehingga 
matematika menjadi menarik dan menyenangkan. 
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Gambar 2. a) Pembukaan Ketua Gugus, b) Pemantapan materi oleh Tim Pengabdian 

 
Acara berikutnya adalah pemaparan materi oleh tim pengabdian. Pemaparan materi diawali 

mengingat kembali karakteristik siswa SD dan Karakteristik Matematika SD. Siswa SD masih berada 
pada tahap kognitif operasional konkrit. Siswa belum berpikir formal. Dalam memahami operasi logis 
mereka masih membutuhkan bantuan benda-benda konkrit.  Karakterik lain menurut Permen 57 
Tahun 2014,yaitu senang bergerak, senang bermain, senang melakukan sesuatu secara langsung, 
senang bekerja berkelompok. Setelah diajak mengenal karakteristik siswa, selanjutnya kepada 
peserta diingatkan kembali tentang karakteristik mtematika itu sendiri, yaitu sebagai ilmu yang 
deduktif, ilmu tentang pola dan hubungan, serta ilmu yang abstrak. Oleh karenanya 3 poin penting 
tentang pembelajaran matematika di SD adalah pembelajaran dilakukan dari konkret ke abstrak, dari 
sederhana ke kompleks dan belajar sebagai kegiatan menemukan pola dan hubungan. 

Setelah dilakukan motivasi awal kepada guru-guru, selanjutnya mulai dilakukan pemantapan 
materi ajar dan strategi pembelajaran pecahan. Sesi pertama dibahas tentang konsep dasar pecahan 
dan strategi pembelajarannya. Guru-guru disegarkan kembali ingatannya mengenai apa makna 
pembilang dan penyebut pada pecahan kemudian dikenalkan tentang strategi mengenalkan pecahan 
kepada siswa dengan peragaan menggunakan benda konkrit, blok pecahan, dan kertas. Pada sesi ini 
juga guru diajak mendesain lembar kerja peserta didik (LKPD) dan dikenalkan permainan-permainan 
matematika yang berkaitan dengan pengenalan pecahan. Sesi kedua dibahas tentang penjumlahan 
dan pengurangan pecahan serta strategi pembelajarannya. Untuk penjumlahan pecahan dengan 
penyebut sama dikenalkan strategi pembelajaran dengan menggunakan blok pecahan, gambar yang 
diarsir, dan garis bilangan. Sementara yang berpenyebut tidak sama dapat digunakan strategi gambar 
yang diarsis serta kertas lipat. Sesi ketiga dibahas tentang perkalian dan pembagian pecahan dan 
strategi pembelajarannya. Strategi perkalian pecahan dapat dilakukan dengan peragaan kertas, 
metode arsiran dan memberikan konteks permasalahan nyata. Sementara untuk strategi pembelajarn 
pembagian pecahan, baru dikenalkan hanya dengan pemberian konteks permasalahan nyata saja. 
c. Evaluasi  

Dari 12 guru sasaran, 9 (75%) diantaranya telah hadir dan seluruhnya mengikuti kegiatan 
pelatihan secara penuh. Dengan demikian dari segi penilaian proses kegiatan ini telah memenuhi 
indikator keberhasilan proses.  

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Peserta di Akhir Kegiatan 
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Dari segi produk diukur dengan pemberian pre tes dan post tes yang berupa soal esai yang terdiri dari 
5 butir soal dengan skor maksimum per butirnya adalah 4 sehingga total skor idealnya adalah 20. 
Hasil pre tes dan post tes 9 orang peserta selanjutnya diberikan skor dengan menggunakan rubrik 
holistik berikut. 
Tabel 1. Rubrik Pensekoran 

Skor Uraian 
4 Jawaban benar dan strategi pembelajarannya benar. 
3 Jawaban benar namun strategi pembelajarannya masih ada sedikit kekeliruan  
2 Jawaban benar namun strategi pembelajarannya sebagian besar keliru. 
1 Jawaban benar namun belum bisa memaparkan strategi pembelajarannya. 
0 Berusaha menjawab namun sama sekali tidak benar / tidak ada jawaban 

 
Berdasarkan rubrik di atas, selanjutnya jawaban peserta diperiksa dan diperoleh sebaran skor 
jawaban perbutirnya seperti pada tabel …. 
Tabel 2. Rekapitulasi Skor Pre tes dan Post tes Per Butir Per Peserta 

No Soal 
Distribusi Skor Peserta 

Pre tes Total Post tes Total 0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 
1 Apa makna dari pecahan  2

3
? 

Bagaimana menjelaskan ke siswa? 
3 3 2 1 0 10 0 0 0 3 6 33 

2 Tentukan pecahan yang senilai 
dengan 2

3
! Bagaimana menjelaskan 

ke siswa? 
0 1 3 5 0 22 0 0 0 2 7 34 

3 Berapa hasil operasi penjumlahan 
pecahan berikut: 1

3
+ 1

2
? Bagaimana 

menjelaskan ke siswa? 
0 3 2 4 0 19 0 0 0 3 6 33 

4 Berapa hasil operasi penjumlahan 
pecahan berikut: 1

3
× 1

2
? Bagaimana 

menjelaskan ke siswa? 
0 1 4 5 0 24 0 0 0 1 8 35 

5 Berapa hasil operasi penjumlahan 
pecahan berikut: 1

3
÷ 1

2
? Bagaimana 

menjelaskan ke siswa? 
0 2 4 3 0 19 0 0 0 4 5 32 

TOTAL 94 167 
Rata-rata Skor 10.44 18.56 

Persentase Capaian (%) 52.2 92.8% 
 
 
3.2. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pemantapan Materi Ajar dan 
Strategi Pembelajaran Pecahan bagi Guru-Guru Sekolah Dasar Gugus VI Kecamatan Baturiti” 
telah berjalan dengan baik serta telah mampu meningkatkan  penguasaan materi ajar dan strategi 
pembelajaran pecahan di SD. Ditinjau dari segi proses, kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan 
sesuai harapan yaitu dari 12 guru sasaran, 9 orang guru (75%)  hadir memenuhi undangan dan 
seluruhnya mengikuti kegiatan secara penuh. Jumlah ini telah melampaui target yaitu 70%. Peserta 
sangat antusias mengikuti kegiatan pemantapan mulai dari sesi pengenalan pecahan hingga sesi 
operasi pembagian pecahan. Bahkan diskusi yang dilakukan meluas hingga permasalahan-
permasalahan pembelajaran matematika pada topik lain seperti bilangan bulat, FPB dan KPK. Secara 
lisan dan tertulis peserta mengungkapkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan memberikan 
solusi nyata terhadap kesulitan yang dialami guru dalam membelajarkan pecahan. 
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Gambar 4. Peserta Praktik Langsung Menerapkan Strategi Pembelajaran Pecahan  

 
Dari segi produk, kegiatan ini telah mampu meningkatkan penguasaan materi ajar dan strategi 
pembelajaran pecahan guru-guru SD Gugus VI Kecamatan Baturiti.Persentase pencapaian skor pre 
tes (sebelum pelatihan ) adalah 52.2% meningkat menjadi 92.8% (rata-rata skor post tes/setelah 
pelatihan). Peningkatan yang terjadi sangat signifikan sebesar 40,6%. Dengan demikian indikator 
keberhasilan kegiatan telah tercapai yaitu terjadi peningkatan persentase pencapaian dan minimal 
berkategori tuntas. 

Dari hasil analisis jawaban pre tes 9 orang peserta diperoleh bahwa (a) hampir seluruh 
peserta telah mampu  menuliskan jawaban yang benar untuk persoalan yang diberikan misalnya 
pecahan yang senilai dengan 2

3
 adalah 4

6
, hasil dari 1

3
+ 1

2
 adalah 5

6
, hasil dari 1

3
× 1

2
 dan 1

3
÷ 1

2
 berturut-

turut adalah 1
6
 dan 2

3
, namun masih ada 3 orang peserta yang gagal dalam memaknai pecahan 2

3
. 

Dalam jawaban mereka 2
3
 masih dipahami sebagai hasil operasi bilangan  2 dibagi dengan bilangan 3. 

(b) berkaitan dengan strategi pembelajaran pecahan, hampir seluruh peserta menggunakan 
pendekatan yang abstrak dan cenderung menggunakan teknik hapalan dalam mengajarkan 
pengenalan pecahan dan operasi pecahan. Beberapa temuan menarik yang diperoleh diantaranya: 
Pertama, dalam pembelajaran pengenalan pecahan, masih ditemukan pemahaman guru bahwa 
pecahan adalah hasil bagi dua bilangan bulat padahal seharusnya pengenalan pecahan diawali 
dengan mengenalkan satu utuh baru kemudian mengenalkan makna pembilang dan penyebut. 
Kedua, dalam pembelajaran pecahan senilai, kecenderungan jawaban guru adalah mengalikan 
pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama, padahal strategi ini sangat abstrak dan bersifat 
hapalan semata, perlu strategi pembelajaran yang lebih bermakna bagi siswa. Ketiga, dalam 
membelajarkan penjumlahan pecahan dengan penyebut tidak sama, guru cenderung menjelaskan 
langkah demi langkah mulai dari menyamakan penyebut dengan mencari KPK hingga menjumlahkan 
pembilang saja sementara penyebut tidak. Strategi ini sangat prosedural dan siswa akan cenderung 
menghapal. Keempat, dalam membelajarkan perkalian pecahan, guru menjelaskan dengan 
mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan penyebut, dan tentu saja strategi 
seperti ini juga bersifat hapalan. Kelima, dalam membelajarkan pembagian pecahan, guru 
menjelaskan pecahan pembagi dibalik terlebih dahulu baru dikalikan dengan pecahan yang dibagi. 
Sama halnya dengan strategi sebelumnya, strategi ini juga masih abstrak bagi siswa dan cenderung 
bersifat hapalan semata. Mengutip istilah dari Zainal dkk (2009), temuan ini mengindikasikan bahwa 
guru-guru masih membelajarkan pecahan dengan pendekatan instrumental yaitu menyampaikan 
materi secara prosedural dengan menggunakan simbol dan istilah yang abstrak. Dan hasil penelitian 
Zainal dkk (2009) menemukan fakta bahwa ada kecenderungan guru-guru mengajarkan pecahan 
dengan pendekatan instrumental.  

Dari uraian di atas, nampak bahwa walaupun peserta mampu menjawab benar soal pecahan 
yang diberikan tidak menjamin mereka mampu membelajarkan pecahan dengan pendekatan yang 
konkrit dan bermakna. Guru harus memperhatikan bahwa siswa SD masih berada pada tahap kognitif 
operasional konkrit. Siswa belum berpikir formal. Dalam memahami operasi logis mereka masih 
membutuhkan bantuan benda-benda konkrit, sehingga kurang tepat bila pembelajaran pecahan 
dilakukan dengan cara menghapalkan rumus atau langkah-langkah penyelesaian.  Tiga poin penting 
tentang pembelajaran matematika di SD yang perlu diperhatikan guru adalah pembelajaran dilakukan 
dari konkret ke abstrak, dari sederhana ke kompleks dan belajar sebagai kegiatan menemukan pola 
dan hubungan. Melalui pelatihan ketiga poin di atas menjadi penekanan dalam membelajarkan 
pecahan. Alat peraga dan media pembelajaran lainnya sangat dibutuhkan anak agar lebih mudah dan 
cepat memahami konsep/prinsif matematika. Ruseffendi (dalam Sukayati dan Agus, 2009) 
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menyatakan bahwa penggunan alat peraga dan media lainnya dalam pembelajaran matematika 
(khususnya dalam penanaman konsep) akan membawa enam kali lebih baik dan lebih cepat 
dibandingkan dengan pengajaran drill tanpa konsep. Toyib dkk (2014) menambahkan bahwa 
penggunaan media dalam pembelajaran pecahan akan mampu menumbuhkan kreativitas siswa. 

Setelah dilakukan pelatihan, kepada peserta diberikan tes akhir dan hasil analisis jawaban 
peserta menunjukkan telah terjadi perubahan pemahaman guru dalam pembelajaran pecahan. Guru 
sudah mampu mengungkapkan strategi pembelajaran pecahan yang lebih bermakna bagi siswa 
karena disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka. Misalnya dalam mengenalkan pecahan, 
telah diawali guru dengan peragaan menggunakan benda sesungguhnya, alat peraga blok pecahan, 
dan juga kertas. Begitu juga dalam menjelaskan operasi pembagian pecahan, guru sudah berusaha 
mengawali dengan konteks/cerita yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian 
apa yang menjadi tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah tercapai yaitu telah 
terjadi peningkatan penguasaan materi ajar dan strategi pembelajaran pecahan pada guru-guru SD 
Gugus VI Kecamatan Baturiti Tabanan. Dalam pelatihan ini, penguasaan materi ajar peserta 
disegarkan kembali dan peserta dilatih membelajarkan pecahan dengan pendekatan pemahaman 
konseptual (Zainal dkk, 2009) yaitu siswa diajak melakukan aktivitas nyata/konkrit sebelum dikenalkan 
simbol dan operasi pecahan yang bersifat abstrak. Banyak pelatihan telah dilakukan dan menekankan 
pentingnya pendekatan pemahaman konseptual dalam pembelajaran pecahan seperti pelatihan yang 
dilakukanToyib dkk (2016)  menekankan penggunaan permainan lego, Anggraini dan Sugita (2016) 
memilih penggunaan puzzel, Sriningsih dkk (2018) menekankan penggunaan media interaktif, 
sementara dalam pengabdian ini pelatihan pembelajaran pecahan juga menggunakan pendekatan 
pemahaman konseptual yaitu menggunakan peragaan benda konkrit, alat peraga/manipulatif, dan 
juga guru-guru dilatih membuat masalah/konteks pembelajaran pecahan yang dekat dengan 
kehidupan siswa sehari-hari. Hasil pengabdian ini menegaskan apa yang telah diperoleh Suarsana 
dan Pujawan (2017)  dan Mahyudin dkk (2018) bahwa kegiatan pelatihan/pemantapan materi ajar dan 
strategi pembelajaran pecahan dapat dijadikan alternatif solusi yang tepat untuk meningkatkan 
penguasaan materi dan strategi pembelajaran pecahan bagi guru-guru SD. 

4. Simpulan  
Simpulan dari kegiatan pengabdian  ini adalah melalui telah terjadi peningkatan penguasaan 

materi ajar dan strategi pembelajaran pecahan pada guru-guru SD Gugus VI Kecamatan Baturiti 
Tabanan. 
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ABSTRAK 

Artikel ini mengkaji model-model kegiatan literasi yang dikembangkan dalam pengabdian kepada 
masyarakat di Desa Batungsel yang mengangkat permasalahan literasi melalui pengembangan 
program desa literasi, secara nasional disebut kampung literasi. Literasi sebenarnya memiliki pengertian 
yang luas dan mendalam namun pada praktik di sekolah misalnya, menjadi kegiatan membaca buku 
nonpelajaran selama 15 menit yang umumnya monoton. Maka Program Desa Literasi Batungsel 
bermaksud mengembangkan kegiatan literasi berbasis warga dalam jangkauan pengertian yang luas 
dan mendalam sehingga literasi tidak hanya berupa kegiatan baca buku tetapi literasi (baca-tulis, 
keberaksaraan) dijadikan basis kegiatan belajar yang terintegrasi dengan kehidupan di desa. Untuk itu 
Program Desa Literasi Batungsel telah mengembangkan sejumlah model kegiatan: Kartu Kutipan, 
Mencari dan Mencatat Kata-kata dalam Buku, Memberi Tanda, Memberi Catatan pada Bacaan, 
Pembiasaan, Pengulangan, Ragam Bahasa Tulis-Bahasa Buku, Kartu Literasi, Pohon Literasi, 
Membuat Ilustrasi atau Gambar, Mendeskripsikan Gambar atau Foto, Menjelaskan Bagian-bagian dari 
suatu Gambar atau Foto, Membacakan di Hadapan Teman/Kelompok, Meringkas, Menceritakan buku, 
Mendramatisasi Bagian Buku, Membaca Bertema, Mendeskripsikan Spesimen, Memberi Label. 
Pengalaman di lapangan menunjukkan, literasi bagi warga menjadi kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan yang mana masih sangat dibutuhkan dalam fase pembiasaan, suatu titik ujung sebuah 
transformasi sosial masyarakat lisan dan komunal menjadi masyarakat beraksara atau literasi. Model-
model kegiatan ini juga bisa dipraktikkan di tempat lain oleh para pegiat literasi. 
 
kata kunci: desa literasi, model kegiatan 
 

ABSTRACT 
This article examines models of literacy activities developed in community service in Batungsel Village 
that raise literacy issues through the development of village literacy programs, nationally called literacy 
villages. Literacy actually has a broad and deep understanding, but in practice at school, for example, it 
is a 15 minute non-learning reading activity which is generally monotonous. So the Batungsel Literacy 
Village Program aims to develop citizen-based literacy activities within a broad and profound range of 
understanding so that literacy is not only a book reading activity but literacy (literacy, literacy) is used as 
a basis for learning activities integrated with life in the village. For this reason the Batungsel Literacy 
Village Program has developed a number of models of activities: Quote Cards, Finding and Recording 
Words in Books, Giving Signs, Giving Notes to Reading, Habits, Repetition, Variety of Writing-Language 
Languages Books, Cards Literacy, Trees of Literacy, Making Illustration or Image, Describe Images or 
Photos, Explain Parts of an Image or Photo, Read in Front of Friends / Groups, Summarize, Tell Books, 
Dramatize Parts of Books, Read Themed, Describe Specimens, Give Labels. Experience in the field 
shows that literacy for citizens is an interesting and enjoyable activity which is still very much needed in 
the habituation phase, a point of end is the social transformation of oral and communal communities into 
a literary society or literacy. Models of this activity can also be practiced elsewhere by literacy activists. 
 
key words: village literacy, activity model 
 
 

Pendahuluan  

 Proyek desa-literasi ini sejalan dengan Program Kampung Literasi yang diluncurkan 
tahun 2016/2017 oleh Kemdikbud, seperti Gerakan Literasi Berbasis Kampung di Trenggalek 
(Suyomukti, 2017), Desa Literasi (http://rumahliterasiindonesia.org.), Kampung Literasi di 
Desa Pemagarsari, Parung (www.wadahfoundation.or.id), Kampung Membaca Komunitas 
Ngejah di Garut (regional.kompas.com), Kampung Literasi Desa Bergas Lor Semarang 
(http://www.kompasiana.com), Kampung Literasi Desa Woso di Morowali (woso.desa.id). 
Sampai pada tahun 2018 telah berdiri 83 Kampung Literasi (KL) (Very, 2018). Hal ini sebagai 
bukti gerakan literasi yang dijalankan oleh masyarakat berkembang sangat pesat (Yanto dkk., 
2016:107). 
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 Kampung literasi dicanangkan oleh pemerintah mengingat rendahnya minat baca 
masyarakat Indonesia, yaitu  0,001 atau satu pembaca di antara 1000 orang dan seorang 
Indonesia hampir tidak selesai membaca satu judul buku per tahun atau bahkan tidak 
membaca sama sekali. Kampung literasi merupakan kawasan kampung/desa yang 
digunakan untuk meningkatkan minat baca dan pengetahuan masyarakat, mewujudkan 
masyarakat yang memiliki enam komponen literasi (baca-tulis, berhitung, sains, TIK, 
keungan, budaya, dan kewarganegaraan), serta membentuk masyarakat pembelajar 
sepanjang hayat (Kemdikbud, 2017:3).  
 Salah satu tantangan dalam penyelenggaraan gerakan literasi adalah mengatasi rasa 
bosan peserta karena mereka hidup dalam masyarakat lisan karena sudah menjadi hal 
umum bahwa tidak ada kegiatan kreatif  yang dilakukan, dengan pemahaman sempit  jika 
literasi hanya soal membaca atau seperti yang dikemukakan oleh Kusumadewi (2017) bahwa 
literasi bukan sekadar melek huruf. Pada masyarakat literasi atau beraksara, memang 
demikian adanya karena membaca sudah menjadi kebutuhan dan menyatu dengan hidup 
setiap warga masyarakat. Tetapi bagi suatu bangsa yang sedang mengawali transformasi 
sosial dari lisan menuju masyarakat beraksara, dibutuhkan pembangunan kebiasaan yang 
berkelanjutan yang mana untuk tujuan ini maka dibutuhkan berbagai model kegiatan untuk 
menarik minat. Program Desa Literasi Batungsel menyadari hal itu sehingga sampai kepada 
suatu usaha untuk mengembangkan model-model kegiatan literasi berbasis kehidupan warga 
desa.  
 Artikel ini membicarakan model-model tersebut yang bisa digunakan membangun 
daya tarik berbagai program literasi dalam kerangka awal transformasi sosial dari masyarakat 
lisan menuju masyarakat beraksara.  
  
Metode Pelaksanaan 

Kerangka pemecahan masalah yang digunakan adalah transformasi sosial dari 
masyarakat lisan menuju masyarakat literasi atau beraksara. Transformasi sosial 
membutuhkan waktu yang lama karena transformasi sosial adalah proses yang terintegrasi 
dengan dinamika sosial, ekonomi, politik, pendidikan, ideologi dll. dari masyarakat 
bersangkutan.  
 Ide besar kerangka pemecahan masalah, yakni transformasi sosial dari lisan menuju 
masyarakat literasi, adalah terjadinya perubahan struktur masyarakat Desa Batungsel 
menjadi masyarakat beraksara/literasi. Tindakan nyata dalam kerangka tersebut yang berupa 
program desa literasi dengan berbagai kegiatan adalah bagian-bagian awal dari melakukan 
transformasi sosial masyarakat lisan menuju masyarakat beraksara dalam lingkup sebuah 
desa.  
 Karena itu, tindakan nyata yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan tahun 2018 
adalah sebuah kesadaran untuk melakukan perubahan sosial di Desa Batungsel, secara 
khusus pada bidang literasi. Karena transformasi sosial membutuhkan waktu yang lama, 
maka tindakan atau kegiatan-kegiatan literasi harus berkelanjutan, sampai tanda-tanda 
terjadinya perubahan masyarakat tampak.  
 Program pengabdian kepada masyarakat ini hanya satu fase kecil di awal proses 
panjang dari ikhtiar transformasi sosial terencana dan disadari di Desa Batungsel untuk 
mencapai masyarakat literasi. Setelah dua tahun memperoleh dana dari LPPM Undiksha, 
maka kegiatan ini tetap berlangsung, digerakan oleh Komunitas Desa Belajar, masyarakat, 
pihak-pihak luar yang memiliki perhatian besar dalam bidang tarnsformasi sosial, khususnya 
mewujudkan warga desa literasi.  
 Dalam proses sosial yang panjang dimana suatu masyarakat desa melakukan 
transformasi, maka satu prinsip dianut bahwa transformasi itu harus dimulai dari usaha yang 
paling mungkin, nyata, walaupun dalam lingkup yang kecil atau terbatas. Karena itu, Desa 
Literasi Batungsel adalah tindakan pemecahan masalah yang awal dan sangat penting 
karena ketika pihak-pihak lain bergeming maka LPPM Undiksha, bergandengan dengan 
Komunitas Desa Belajar dan Pemerintahan Desa Batungsel, memulai tindakan nyata. Jadi 
itulah prinsip dasar dalam realisasi pemecahan masalah warga desa Batungsel yang tetap 
berada dalam tradisi lisan dan komunal walaupun warganya telah mengenyam pendidikan 
hingga tingkat menengah atas dan perguruan tinggi.  
 Realisasi pemecahan masalah menggunakan pendekatan birokrasi, partisipasi 
sosial, dan metode sanggar atau bengkel. Pendekatan birokrasi dalam pengertian luas yang 
mana dengan mempertimbangkan faktor kekuasaan dalam masyarakat dan subwarga Desa 
Batungsel untuk memungkinkan terjadinya gerakan masyarakat ke suatu pusat atau kegiatan. 
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Bagi lembaga atau komunitas seperti tim pengabdi, Komunitas Desa Belajar yang tidak 
memiliki kekuatan birokrasi atau kelembagaan, maka perlu memaksimalkan dukungan dan 
bantuan pemegang kekuasaan di desa seperti perbekel dan staf pemerintahan desa, kepala 
SD, bendesa adat dan staf pemerintahan desa adat. 
 Pendekatan partisipasi sosial adalah pendekatan untuk melibatkan masyarakat yang 
tidak terbatas dan secara luas dalam kegiatan literasi. Pendekatan ini dilakukan secara 
informal dalam situasi kultural di desa, secara berkelanjutan, sampai menimbulkan partisipasi 
warga. Pendekatan ini tidak melibatkan kekuasaan desa untuk memaksa masyarakat tetapi 
partisipasi sosial warga terjadi karena murni keputusannya dengan suatu penerimaan positif 
terhadap program desa literasi.  
 Metode sanggar atau bengkel adalah metode belajar atau berkarya dalam bidang 
literasi, secara praktik nyata dan langsung. Penerapan metode ini tampak pada model-model 
kegiatan yang telah dibahas dalam artikel ini. Melalui metode ini warga desa literasi 
memperoleh pengalaman langsung dalam bidang literasi. Pengalaman inilah yang 
menyumbang terbangunnya budaya literasi pada diri warga yang mana secara sosial akan 
berakumulasi sehingga memungkinkan terjadinya transformasi sosial dari masyarakat lisan 
menjadi masyarakat beraksara/literasi di masa depan.  
 Strategi metode bengkel atau sanggar ini adalah dengan mendampingi warga 
peserta kegiatan literasi, apalagi untuk peserta anak yang masih sangat kuat keterikatan 
kelompok. Karena itu, peserta dikelompokkan dan setiap kelompok didampingi oleh instruktur 
literasi (relawan).  
 Indikator keberhasilan dalam jangka panjang yang mana indikator sebenarnya adalah 
terjadinya transformasi sosial masyarakat Desa Batungsel, dari masyarakat lisan menjadi 
masyarakat beraksara. Terlepas dari indikator tersebut, indikator awal atau jangka pendek, 
tahun 2018, tahun pertama dari dua tahun rencana usulan kegiatan P2M ini adalah sebagai 
berikut: 
 1. Terbentuknya Desa Literasi Batungsel, 
 2. Adanya kegiatan nyata dalam bidang literasi yang terjadwal, rutin,  
                berkelanjutan, 
 3. Terbitnya satu buku catatan ingatan sosial mengenai khazanah pengetahuan  
                 lokal masyarakat Desa Batungsel, 
 4. Terbinanya kerja sama dalam bidang literasi dengan lembaga-lembaga formal  
                 (pemerintah/dinas dan adat), 
 5. Terpublikasikannya kegiatan Desa Literasi Batungsel secara luas, 
 6. Adanya imbas kegiatan di sekitar Desa Batungsel.  
 
Hasil dan Pembahasan  
 Jika literasi dipraktikkan hanya sebagai kegiatan membaca, apalagi seperti GLS yang 
sama dengan mekanisasi atau rutinitas membaca selama 15 menit sebelum jam pelajaran, 
maka sangat membosankan bagi warga anak yang ternyata merupakan gerakan yang tidak 
memiliki masa depan yang cerah (Neruda, 2017) karena peran guru masih belum maksimal 
yang seharusnya kunci utama (Prasetyao, 2017). Keadaan ini dikaji dan merupakan 
tantangan untuk menemukan kegiatan literasi yang menarik bagi warga anak desa Batungsel 
yang tetap masih mengalami persoalan dasar dalam bidang literasi sebagaimana pendapat 
yang mengatakan bahwa kebiasaan membaca sama sekali belum ditanamkan sejak dini di 
dalam keluarga (Setyawan, 2018).  
 Daya tarik kegiatan sangat penting dalam rangka membangun pembiasaan literasi 
apalagi merupakan transformasi kebiasaan, dari kehidupan dengan segala lingkungan lisan 
menjadi kehidupan berliterasi. Kegiatan Desa Literasi Batungsel harus memiliki daya tarik 
bagi warga anak. Karena itu, literasi dijadikan dasar atau pokok kegiatan belajar dalam arti 
luas dan alamiah. Kegiatan membaca dan menulis di desa literasi divariasikan dengan 
kegiatan lain yang telah diterapkan selama proyek pengabdian ini berjalan, merupakan 
kegiatan nyata dan menghasilkan suatu karya yang diharapkan bisa dipraktikkan di tempat-
tempat lain bagi para penggiat literasi. Pengalaman kegiatan sejak awal April sampai dengan 
akhir September 2018 berhasil merancang dan mengembangkan sejumlah kegiatan literasi 
yang idenya bersumber pada kegiatan yang sedang berjalan.  
 Jenis-jenis kegiatan literasi yang sudah umum diterapkan antara lain pojok baca, 
sudut baca, mading atau kording, lomba literasi, pemilihan duta literasi. Model-model 
kegiatan Desa Literasi Batungsel dapat dimengerti melalui pendapat Yanto (2016:115) model 
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kegiatan literasi di suatu komunitas, seperti di SBS (Sudut Baca Soreang) sangat bergantung 
kepada tokoh, pengelola, dan relawan.   
 
Kartu Kutipan 
 Peserta menyiapkan kartu-kartu yang dibuat dari karton, kardus, atau sampul buku 
(bufalo dan sejenisnya). Bentuk dan ukuran kartu ini bervariasi. Satu kartu digunakan untuk 
mencatat kutipan buku yang dibaca. Jumlah kartu ini sesuai dengan keadaan peserta (7-15 
kartu). Kartu-kartu ini dimasukkan atau disimpan dalam gelas plastik atau gelas kertas dan 
pada tempat untuk menyimpan tersebut diberi label: judul buku yang dibaca yang dijadikan 
sumber kutipan. Sewaktu-waktu kartu ini dapat dibaca ulang dan saling ditukar di antara 
peserta.  
 
Mencari dan Mencatat Kata-kata dalam Buku  
 Ketika peserta membaca sebuah buku, ia akan mencari kata yang yang huruf 
awalnya telah ditentukan. Salah satu cara untuk memilih huruf awal tersebut adalah dengan 
menggunakan huruf awal nama peserta. Kata yang dicari adalah bukan kata berimbuhan 
tetapi kata lema karena akan dicari penjelasannya dalam kamus. Kata-kata tersebut dicatat 
dalam satu kartu atau daftar. Setelah peserta menemukan kata-kata yang dicari, mengenali 
kata-kata tersebut untuk diberi penjelasan dengan bantuan kamus. Peserta diarahkan 
menggunakan kamus jika kesulitan. Kata-kata dalam daftar bisa juga diidentifikasi, 
hubungannya dengan kata lain. Kata “subak” berhubungan dengan “sawah”, “padi”, “air”, 
“panen”, dan lain-lain. Dalam hal ini seorang instruktur membaca sangat 
penting karena pengalaman di Desa Literasi Batungsel menunjukkan peserta, 
apalagi anak-anak SD harus didamping ketika membaca buku, menegaskan 
bahwa mustahil jika GLS di sekolah-sekolah diserahkan pada program 
membaca 15 menit, sementara guru-guru tidak terlibat secara mendalam dan 
serius.  
 

 

 
Gambar  1. Kartu Kata 
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Memberi Tanda, Memberi Catatan pada Bacaan 
 Pada saat peserta membaca, melengkapi diri dengan alat tulis untuk memberi tanda-
tanda tertentu pada kata, frase, kalimat, paragraf yang dibaca, seperti garis yang 
menghubungan dua kata, garis bawah pada satu kalimat, lingkaran oval pada kata, dan lain-
lain. Bisa pula menuliskan catatan atau komentar singkat pada pinggir buku (sebagai “catatan 
pinggir”) 
Pembiasaan, Pengulangan 
 Literasi pada konteks Indonesia masih ada pada tahap pembiasaan. Karena itu, 
peserta harus selalu dibiasakan membaca dan dapat mengulangi kegiatan-kegiatan yang 
sama. Pembiasaan dan pengulangan sangat mutlak. Pada saat pengulangan dan 
pembiasaan ini, harus ada pengawasan dari instruktur untuk mengontrol peserta agar bisa 
berkonsentrasi pada buku yang sedang dibaca. Dalam kegiatan berkelompok, peserta selalu 
ingin berbicara dengan temannya. Untuk itu harus diawasi sehingga mereka terbiasa tidak 
berbicara. Kegiatan ini harus selalu diulang.  
 
 

 
Gambar 3. Pembiasaan Membaca Buku 
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Gambar 4. Pembiasaan Membaca Buku 
 
 
 
 
 
Ragam Bahasa Tulis, Bahasa Buku 
 Harus disadari bahwa ada perbedaan ragam bahasa lisan dan tulis. Buku 
menggunakan ragam bahasa tulis. Hal ini menyebabkan membaca terhambat karena peserta 
asing terhadap ragam bahasa tulis. Untuk membiasakan terhadap ragam tulis maka peserta 
bisa (1) menyalin beberapa frase, beberapa kalimat, dan sebuah paragraf; (2) membaca 
potongan teks keras-keras, (3) menghafal beberapa kalimat lalu dilisankan, seperti teks pada 
gambar di bawah ini. 
 

   
Gambar  5,6: Menyalin Ragam Bahasa Tulis 

 
Kartu Literasi 
 Kartu literasi adalah kartu yang digunakan untuk mencatat kegiatan literasi peserta 
sehingga tersimpan dalam satu catatan. Kartu ini diisi langsung oleh peserta. Beberapa 
informasi yang bisa dicatat adalah mengenai buku, kesan atau komentar singkat, kata atau 
kalimat mengenai buku yang dibaca. Kartu ini bisa dirancang secara kreatif sesuai dengan 
keperluan. Ukurannya bisa kecil sebesar kartu berobat ke dokter dan bisa pula besar. 
Sebaiknya berukuran besar agar lebih leluasa saat digunakan untuk mencatat kegiatan 
literasi peserta. 
 
 
 
Pohon Literasi 
 Pohon literasi adalah pohon di sekitar lingkungan Komunitas Desa Belajar tempat 
kegiatan desa literasi berlangsung, yang digunakan untuk menggantung atau mengikatkan 
kartu-kartu kutipan dari buku yang dibaca oleh peserta, sehingga kegiatan membaca 
menarik. Sebelum ditempel, diikat, atau digantung, kartu-kartu yang berisi kutipan buku harus 
dibaca dulu sehingga seorang peserta mengetahui isi kutipan pada kartu tersebut. Pada saat 
sudah menjadi pohon literasi, kartu-kartu itu bisa dibaca oleh seluruh peserta. Mereka semua 
saling membaca milik temannya. Maka pohon literasi berfungsi ganda yaitu untuk memajang 
kutipan hasil membaca dan untuk “pusat” pertukaran informasi di antara peserta.  
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Gambar 7,8: Pohon literasi 

 
 
Membuat Ilustrasi atau Gambar  
 Ini adalah kegiatan memvisualkan bagian dari teks bacaan. Caranya bisa mengikuti 
isi teks atau menemukan bagian kecil dari teks yang bisa dijadikan gambar atau ilustrasi. Ada 
beberapa gambar atau ilustrasi, seperti menggambar benda-benda yang disebut dalam 
bacaan, menggambar suatu adegan yang dilukiskan dalam bacaan, membuat gambar atau 
ilustrasi figur yang diceritakan, membuat bagan sederhana yang dapat menjelaskan bagian 
suatu bacaan. Karya ini bisa menggunakan kertas gambar yang tebal dan berwarna. 
Kreativitas peserta sangat bagus dikembangkan padaa kegiatan ini.  
 
 
 

    
 

Gambar 9,10. Ilustrasi Gunung Api dan Matahari-Bumi-Bulan 
 
 
Mendeskripsikan Gambar atau Foto 
 Peserta bisa mengerjakan kegiatan ini dengan memilih sebuah foto atau gambar lalu 
dideskripsikan atau diceritakan. Prinsipnya adalah memberi keterangan atau penjelasan pada 
sebuah foto atau gambar.  
 
Menjelaskan Bagian-bagian dari suatu Gambar atau Foto 
 Satu buah foto atau gambar biasanya terdiri atas sejumlah bagian. Pada gambar 
pemandangan bisa ditemukan gunung, awan, sawah, pohon kelapa, petani, pengendara 
sepeda motor, dan lain-lain. Setiap bagian dari gambar pemandangan ini dijelaskan. Bisa 
dilakukan dalam bentuk daftar pada kertas tersendiri. Bisa juga secara langsung pada pinggir 
gambar tersebut. Atau bisa pula dengan menuliskan pada kertas lain lalu 
ditempel/dihubungkan dengan bagian gambar tersebut.  
 
Membacakan di Hadapan Teman/Kelompok 
 Bagian teks atau buku, misalnya satu halaman atau satu buku pendek, dibaca 
bersuara di hadapan peserta lain atau dalam kelompok. Pilih teks atau buku yang bagus. 
Penghayatan pada saat pembacaan ini sangat penting agar menarik perhatian peserta lain. 
Model ini bisa juga dilakukan dengan membaca bersama dan bersuara. Seorang peserta 
membaca satu baris lalu ditirukan oleh peserta lain dalam satu kelompok. Model ini adalah 
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model membaca yang sudah kuno tetapi mengandung aspek komunal yang menjadi basis 
warga Desa Batungsel serta mengandung aspek suara yang menjadi kekuatan kehidupan 
lisan. Metode ini tetap berpijak pada komunalitas dan kelisanan dan mengemas literasi atau 
tulisan di dalamnya, yaitu pada teks/tulisan/bacaan yang dibaca secara lisan bersama-sama.   
 
Meringkas 
 Tujuan membaca adalah untuk memahami isi bacaan. Hasil memahami bacaan 
berupa pengetahaun yang didapat oleh peserta dari buku. Meringkas yang dimaksud di sini 
adalah menulis potongan-potongan pemahaman itu dan jika peserta mampu, menghubungan 
satu pemahaman lain dengan pemahaman lainnya. Memahami buku atau bacaan sering 
terjadi secara parsial. Karena itu perlu dilatih menuliskan hubungan di antara pemahaman-
pemahaman tersebut.  
 
Menceritakan Buku 
 Buku juga menarik diceritakan, misalnya mengenai tampilannya. Bisa pula sejarah 
buku itu. Atau isi buku tersebut sehingga menjadi satu buku yang paling digemari oleh 
seseorang.  
 
Mendramatisasi Bagian Buku 
 Satu bagian buku terkadang sangat menarik sehingga kata-kata dan kalimat yang 
digunakan oleh si penulis sangat memikat hati seorang peserta. Bagian ini dibaca ulang 
dengan cermat, lalu dihafalkan dan tentu juga harus dipahami untuk lebih mudah menghayati 
pada saat diucapkan atau dilisankan, dengan menonjolkan aspek dramatisasinya, misalnya 
puisi “Karangan Bunga” karya Taupiq Ismail.  
 
Membaca Bertema 
 Dalam suatu kegiatan semua peserta membaca bacaan yang sama dan bisa pula 
bacaan yang berbeda tetapi masih memiliki kaitan tema. Untuk itu kegiatan ini terlebih dahulu 
harus dipersiapkan, misalnya tema yang dipilih dan mengumpulkan bahan bacaan sesuai 
dengan tema.   
 
Mendeskripsikan Spesimen 
 Ini diterapkan dengan memilih benda apa saja yang ada di sekitar lingkungan 
kegiatan literasi, seperti daun nangka, potongan ranting, bangkai serangga, sampah palstik, 
dan lain-lain. Inilah yang diberi istilah spesimen. Peserta mengamati dan mulai menulis hasil 
pengamatan tersebut pada secarik kertas. Pada umumnya kegiatan ini sulit ketika memulai 
karena terjadi pembiasaan bahwa lingkungan dipahami secara global atau gestalt sehingga 
hal-hal yang kecil, renik-renik, dan khusus kurang mendapat perhatian. Karena sulit memulai 
maka peserta harus dibantu. Secarik kertas yang memuat deskripsi spesimen benda lalu 
dimasukkan ke dalam kantong plastik pembungkus kue yang berisi lem.  
 

    
Gambar 11,12.  Spesimen Daun 
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Memberi Label  
 Kegiatan ini dilakukan dalam kegiatan lain, yaitu jalan-jalan di lingkungan desa 
(sawah, bendungan, kebun, sungai) dan peserta diminta menemukan lima atau sepuluh 
spesimen lingkungan yang menarik dan diusahakan yang kering karena akan disimpan 
sehingga tidak busuk. Semuanya dimasukkan dalam satu kantong plastik kue dengan lem. 
Spesimen ini diidentifikasi untuk diberi nama atau diberi label. Di samping nantinya bisa 
dideskripsikan, bisa pula ditulis kisah atau ceritanya masing-masing. Sehingga didapat lima 
sampai sepuluh cerita. Jika hal ini dilatih dengan teratur maka sudah terjadi pembiasaan 
menulis yang terbina secara alamiah. Untuk kegiatan lain, spesimen-spesimen ini bisa 
dikategorikan atau digabungkan dengan milik peserta lain, akan digunakan sebagai materi 
klasifikasi karena pasti ada kesamaan tekstur, warna, jenis, dll. dari seluruh spesimen. 
 Model-model kegiatan tersebut sejalan dengan pandangan Kusumadewi (2017). 
Model literasi yang dikembangkan harus yang bermanfaat bagi warga anak dan karena 
model-model tersebut dikembangkan selama penyelenggaraan kegiatan, bukan model-model 
yang disiapkan, maka sesuai dengan pandangan Kusumadewi (2017) bahwa model-model 
tersebut memiliki manfaat bagi warga anak di Desa Literasi batungsel. Segi manfaat model-
model kegiatan literasi tersebut karena memberikan nilai praksis (Kusumadewi, 2017).  
 Model-model kegiatan literasi tersebut memiliki makna yang mendalam bagi warga 
anak dan holistik (Kusumadewi, 2017) karena model-model kegiatan tersebut senantiasa 
berhubungan dengan diri warga dan lingkungan Desa Batungsel. Dengan demikian literasi 
dalam model-model kegiatan tersebut menyentuh sisi-sisi kesadaran individual dan kolektif 
(Kusumadewi, 2017) dalam kerangka besar membelajarkan diri dengan basis literasi, sebagai 
unsur insani dalam transformasi sosial dari masyarakat lisan menuju masyarakat beraksara.  
 Dalam kerangka masa depan transformasi sosial itu, model-model kegiatan Desa 
Literasi Batungsel sesungguhnya dibangun dan dikembangkan secara berkelanjutan di atas 
dasar conscientisation, yaitu “proses belajar yang bertujuan melahirkan “kesadaran kritis” 
individual atau kelompok yang bersifat otonom, memanusiakan dan memerdekakan.” 
(Kusumadewi, 2017 mengutip Paulo Freire). Desa Literasi Batungsel yang dikembangkan 
lewat model-model kegiatan yang dibahas dalam artikel ini berarti gerakan literasi yang 
menyangkut proses penanaman metode berpikir yang bermanfaat bagi pembangunan 
manusia (Kusumadewi, 2017). Kegiatan Desa Literasi Batungsel dapat dipahami sebagai 
kegiatan belajar sepanjang hayat dalam rangka menjadi subjek (Kusumadewi, 2017).  
 Seluruh model kegiatan literasi yang dikembangkan di Desa Literasi Batungsel 
adalah model literasi kontekstual karena menyadari tiga faktor masyarakat, yaitu kekuatan 
budaya lisan dalam masyarakat desa setempat, komunal-kolektif, dan masyarakat Desa 
Batungsel menjadi bagian dari sebuah jaringan raksasa masyarakat digital dunia 
(Kusumadewi, 2017). Hal ini juga dibicarakan oleh Suragangga (2017:156) yang menyatakan 
bahwa “Masyarakat Indonesia belum terbiasa melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman 
dari membaca. Masyarakat Indonesia belum dapat mengaktualisasikan diri melalui tulisan.” 
Ketiga faktor atau konteks yang dikemukakan oleh Kusumadewi (2017) dapat dimanfaatkan 
sebagai pendekatan dalam penyelenggaraan kegiatan literasi (Kusumadewi, 2017).   
 Model-model kegiatan yang dikembangkan di Desa Literasi Batungsel sejalan 
dengan prinsip pembangunan taman bacaan masyarakat (TBM) bahwa usaha untuk 
mengelola perpustakaan berbasis komunitas agar masyarakat cerdas dan berpengetahuan 
dan bukan semata membangun gedung dan meningkatkan koleksi buku (Marihesa dalam 
Yanto dkk., 2016:110).  
 
Simpulan  

Gerakan literasi nasional yang dipraktikkan menjadi gerakan literasi sekolah (GLS) 
dan pendirian Kampung Literasi merupakan transformasi sosial dari masyarakat lisan menjadi 
masyarakat beraksara atau literasi yang berarti membutuhkan waktu yang sangat lama 
karena ini berkaitan dengan sendi kehidupan suatu bangsa.  
 Tapi di sekolah ide transformasi sosial itu menjadi sangat sederhana dan 
“disepelekan” yakni dengan kegiatan monoton atau mekanik membaca buku nonpelajaran 15 
menit pada awal kegiatan sekolah. Pada umumnya sekolah tidak sungguh-sungguh 
menyelenggarakan kegiatan ini. Sebagain besar guru guru di sekolah-sekolah tidak memiliki 
pengalaman hidup sebagai insan literasi. GLS sama artinya dengan membaca 15 menit yang 
rutin dan tidak menarik bagi siswa karena tanpa persiapan dan model kegiatan yang menarik 
siswa.  
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 Karena itu, pengembangan model-model kegiatan literasi sangat penting, 
sebagaimana dibicarakan dalam artikel ini. Model-model ini bisa dipraktikkan dengan 
berbagai cara dengan tetap berpijak pada azas literasi: membaca dan menulis.  
 

Daftar Pustaka 
woso.desa.id 
http://rumahliterasiindonesia.org 
www.wadahfoundation.or.id 
regional.kompas.com 
http://www.kompasiana.com 
Neruda, Verdhy. 2017. “Gerakan Literasi untuk Apa dan Siapa?” dalam  

https://www.kompasiana.com 
Kemdikbud. 2017. Panduan Penyelenggaraan Program Kampung Literasi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan 
Kesetaraan 

Kusumadewi, Lucia Ratih. 2017. “Model Literasi yang Bermanfaat untuk Indonesia:  
Bukan sekadar Melek Huruf” dalam theconversation.com 

Prasetyo, Edy. 2017. “Gerakan Literasi Sekolah Harus Dimulai dari Guru” dalam  
edyprasetya.gurusiana.id 

Setyawan, Ibnu Aji. 2018. “Contoh Program Gerakan Literasi di Sekolah” dalam  
https://gurudigitalid 

Suyomukti, Nurani. 2017. ”Literasi Berbasis Kampung” dalam kompasdesa.or.id.  
Suragangga, I Made Ngurah. 2017. “Mendidik lewat Literasi untuk Pendidikan  

Berkualitas” dalam Jurnal Penjaminan Mutu. Volume 3, Nomor 2, Agustus 2017.  
hal154-163. 

Yanto, Andri dkk. 2016. “Model Aktivitas Gerakan Literasi Berbasis Komunitas di Sudut  
Baca Soreang” dalam Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan.  Volume 2, Nomor 
1, Juni 2016. hal. 106-116. 

Very. 2018. “Gerakan Literasi Mencegah Bahaya Radikalisme” dalam indonews.id 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

429 
 

KEARIFAN LOKAL MASYARAKAT BALI AGA PADA KAWASAN 
UPLAND BULELENG 

 
Ida Bagus Made Astawa 

Program Studi Pendidikan Geografi FHIS Undiksha 
idabagusmadeastawa@yahoo.com  

 

ABSTRAK 
 

Pengembangan model pengelolaan lingkungan pada kawasan upland Buleleng bebasis kearifan lokal 
masyarakat Bali Aga, dilator belakangi oleh permasalahan dan kerusakan lingkungan pada kawasan 
upland Buleleleng dan sifat kosmosentris masyarakat Bali Aga dengan kearifan lokalnya. Berkenaan 
dengan itu, dilakukan studi eksplorasi untuk mengidentifikasi kearifan lokal pada kawasan upland 
Buleleng yang dilakukan di empat desa Bali Aga, yaitu Sidetapa, Cempaga, Tigawasa, dan Pedawa. Hasil 
penelitian menunjukkan bentuk kearifan lokal yang berkearifan lingkungan pada kawasan upland 
Buleleng pada hakikatnya berpijak pada idiologi luan-teben dengan sistem banua (institusi lokal) yang 
melahirkan tata ruang pada desa-desa di kawasan upland Buleleng. Pelestarian kawasan pada kawasan 
upland Buleleng diperkuat oleh adanya idiologi Kayu Larangan (larangan untuk menebang pohon 
sembarangan) dan Alas Burwan Haji (pengendalian satwa hutan) dengan Hulu Kayu (petugas yang 
menjaga hutan) sebagai pengawasnya. 

Kata Kunci: Kearifan lokal, Bali Aga, kawasan upland,  model pengelolaan lingkungan. 

 

ABSTRACT 
 

The development of an environmental management model in the upland area of Buleleng based on the 
local wisdom of the Bali Aga community, the dilator is backed by problems and environmental damage in 
the upland region of Buleleleng and the cosmoscentric nature of the Bali Aga community with its local 
wisdom. In this regard, an exploratory study was conducted to identify local wisdom in the upland area of 
Buleleng carried out in four villages of Bali Aga, namely Sidetapa, Cempaga, Tigawasa, and Pedawa. The 
results of the study show that the form of local wisdom that has environmental wisdom in the upland area 
of Buleleng is essentially based on the ideology of luan-teben with the banua system (local institutions) 
which gave birth to spatial planning in villages in the upland region of Buleleng. The preservation of the 
area in the upland area of Buleleng is reinforced by the ideology of Larangan Wood (the prohibition to cut 
open trees) and Alas Burwan Haji (control of forest animals) with Hulu Kayu (officers who guard the 
forest) as its supervisor. 

Keywords: Local wisdom, Bali Aga, upland region, environmental management model. 

 
Pendahuluan 

Kawasan upland Buleleng secara ekologi merupakan ekosistem pegunungan dengan 
hutan, kaldera, dan danau. Sebagaimana ekosistem kawasan upland Bali, kawasan upland 
Buleleng sebagai bagiannya juga memiliki fungsi orografis dan klimatologis (daerah tangkapan 
dan resapan hujan) untuk menjaga kecukupan air wilayah Bali, di samping sebagai sumber 
plasma nutfah (Raka, 1955). Masyarakat Bali memandang kawasan upland Buleleng sebagai 
bagian dari kawasan suci yang terletak pada wilayah bagian hulu  Bali (Kaja). 

Namun demikian, berkembangnya Bali sebagai daerah tujuan wisata dunia juga telah 
merambah sampai pada kawasan upland-nya termasuk pada kawasan upland Buleleng. 
Pengembangan pariwisata pada kawasan upland tersebut dinilai telah menimbulkan 
permasalahan dan kerusakan lingkungan yang akan dapat mengancam, terutama kecukupan 
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air untuk kepentingan kehidupan masyarakat Bali (Isna, 2007; Nika, 2012). Pemenuhan 
kebutuhan fasilitas-fasilitas pariwisata yang berlebihan dan yang dinilai tidak efisien ini dinilai 
telah menimbulkan deforestation yang sudah tentu memberikan dampak negatif tidak hanya 
bagi negara atau pihak-pihak yang melakukan deforestation itu sendiri, namun dampaknya 
sangat luas terhadap seluruh negara di semua belahan dunia 
(dalam http://rimbaraya.wordpress.com).  

Secara umum, deforestasi berdampak pada (dalam: http://www.botany.uwc.ac.za/): (a) 
Perputaran Karbon: hutan berfungsi sebagai penyimpan karbon, karena karbon dioksida 
diambil dari udara dan dipakai untuk memproduksi karbohidrat, lemak, dan protein yang akan 
diserap oleh pepohonan. Saat hutan mengalami deforestasi, dan pohon-pohon entah itu di 
bakar ataupun di potong, karbon ini di lepas oleh pepohonan sebagai karbon dioksida. Hal ini 
menyebabkan peningkatan konsentrasi CO2 di udara. CO2 adalah penyumbang terbesar efek 
rumah kaca. Diperkirakan, deforestation menyumbangkan 1/3 dari semua jumlah CO2 yang 
dilepaskan oleh manusia; (b) Perputaran Air: pepohonan menyerap air yang ada di dalam 
tanah melalui akar-akarnya dan melepaskannya ke udara (transpirasi). Dengan penebangan 
pepohonan sebagai bagian dari hutan, sebuah wilayah tidak akan bisa menahan banyak air. 
Efek dari hal ini, dapat menyebabkan cuaca yang lebih kering; (c) Erosi pada Tanah: dengan 
hilangnya pelindung vegetasi, semakin banyak pula tanah yang hilang. 

Trend ecotourism wisata dunia yang tidak mengubah bentang alam dan corak produksi, 
di Bali ternyata penerapannya berbeda. Di Bali yang terjadi adalah mengubah hutan dan danau 
menjadi ecotourism, termasuk merusak ekosistem aslinya. Pada kawasan hutan terjadi alih 
fungsi lahan (600 ha/tahun), sehingga hutan di Bali hanya tinggal 22% dari luas daratan yang 
idealnya adalah 30%. Realita ini menunjukkan bahwa kosmosentris masyarakat Bali dengan 
kearifan lokalnya sudah semakin memudar. Masyarakat Bali dalam hal ini telah menjelma 
menjadi ”Makhluk Ekonomi” (Homo Economicus). Manusia yang seharusnya berevolusi 
menjadi ”Makhluk Budaya” (Cultural Man) ternyata lebih dominan hanya menjadi ”Makhluk 
Ekonomi”. Realitas tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dunia belum menuju ke Zaman 
Budaya (Cultural Age), tetapi masih terbelenggu dengan Zaman Ekonomi (Economic Age). 
Berkenaan dengan itu, menurut Said and Barsamian (2003), jika tidak menghendaki manusia 
yang hanya akan menjadi ”Binatang Ekonomi” tidak ada pilihan lain, manusia harus menjalani 
transformasi kultural yang mondial, dari Makhluk Ekonomi menuju Makhluk Budaya. 

Kawasan upland Buleleng umumnya ditempati masyarakat Bali Aga dalam kelompok-
kelompok terpisah, seperti masyarakat Sembiran, Julah, Sidatapa, Cempaga, Tigawasa, dan 
Pedawa. Kelompok ini juga menyebut diri sebagai masyarakat Bali Mula yang memiliki 
perbedaan dengan penganut Hindu yang masuk setelah Bali dipengaruhi oleh Majapahit. 
Masyarakat Bali Aga dengan budaya kosmosentrisnya memiliki kearifan-kearifan dalam 
menjaga lingkungan daerahnya masing-masing, sehingga kelestarian fungsi lingkungan 
daerahnya masih dapat dipertahankan secara berkelanjutan. 

Menyadari peran kearifan lokal masyarakat Bali Aga dalam menjaga lingkungannya dan 
pengembangan pariwisata pada kawasan upland Bali yang menimbulkan permasalahan dan 
kerusakan lingkungan maka dalam mengembangkan model pengelolaan lingkungan pada 
kawasan upland Buleleng, kearifan lokal berkearifan lingkungan masyarakat Bali Aga memiliki 
nilai yang strategi. Pengidentifikasian kearifan lokal tersebut penting untuk diberdayakan 
sehingga apresiasi masyarakat terhadap nilai-nilai budaya kosmosentris mereka tidak semakin 
memudar, terutama dalam menjaga fungsi lingkungannya. 

 
Metode 

Penelitian ”explorative” (Balck dan Champion, 2009; Kadir, 2011) yang dilakukan 
bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang kearifan lokal berkearifan lingkungan pada 
masyarakat Bali Aga yang dapat digunakan untuk mengembangkan model pengelolaan 
lingkungan sesuai fokus yang telah ditetapkan. Data bersumber dari informan kunci (Camat 
Banjar Gusti Ngurah Nuradi, Perbekel Desa Cempaga, Putu Suarjaya, Perbekel Tigawasa 
Made Suadarma Yasa, dan Aparatur Desa Pedawa, Nyoman Arjana) dikumpulkan melalui 
wawancara dan observasi lapangan yang dilakukan pada empat desa Bali Aga pada kawasan 
upland Buleleng, yaitu Desa Sidetapa, Cempaga, Tigawasa, dan Pedawa (desa Bali Aga).  
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Pengumpulan data menggunakan tiga bentuk kearifan lokal (idiologi/konsep/ 
pengetahuan, jaringan sosial, dan institusi sosial) dengan enam fokus, yaitu: manusia sebagai 
bagian dari alam semesta; pengaruh dinamika tata surya terhadap kehidupan; peduli terhadap 
permasalahan lingkungan hidup; mencegah dan mengatasi permasalahan lingkungan hidup; 
kearifan memanfaatkan Sumber Daya Alam; dan persepsi tentang wilayah. Selanjutnya data 
(data kualitatif) dianalisis menggunakan ’teknik analisis interaktif’ (Huberman dan Miles, 1992; 
Fatchan, 2011). 

 
Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan wawancara dan observasi lapangan yang dilakukan, teridentifikasi bentuk 
kearifan lokal berkearifan lingkungan masyarakat Bali Aga pada kawasan upland Buleleng, 
sebagai berikut. 

 
1) Idilogi/Konsep/Pengetahuan: 

a. Hulu-Teben: (i) merupakan bentuk apresiasi terhadap nenek moyang/leluhur yang 
digunakan untuk penataan ruang makro/tataran desa adat dan penempatan dari 
masing-masing unsur, (ii) dijadikan sebagai background knowledge dan didialogkan 
dengan tata ruang makro desa adat di desa Bali Aga. 

b. Kaja-Kelod: konsep arah orientasi yang berdasarkan gunung dan laut. Kaja arah ke 
gunung, Kelod arah ke laut. 

c. Pranata Masa: Sejenis penanggalan berdasarkan peredaran matahari dan bulan dalam 
satu tahun yang secara khusus digunakan dalam aktivitas pertanian, di samping 
secara lebih luas digunakan juga untuk mengantisipasi datangnya bencana 
kekeringan, wabah penyakit, serangan pengganggu tanaman, atau banjir. 

d. Kertamasa: Sejenis penanggalan yang secara khusus menentukan waktu yang terbaik 
untuk menanam tanaman pertanian (khususnya padi sawah dan palawija). 

e. Wariga: Penanggalan untuk mengetahui baik buruknya hari-hari tertentu. 
f. Tumpek: Suatu peringatan sebagai wujud untuk mengingatkan umat manusia agar 

selalu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala anugerah yang telah 
dilimpahkan sehingga selalu dapat bersikap serta berbuat untuk menjaga 
kesinambungannya. 

g. Tumpek: Suatu peringatan sebagai wujud untuk mengingatkan umat manusia agar 
selalu bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas segala anugerah yang telah 
dilimpahkan sehingga selalu dapat bersikap serta berbuat untuk menjaga 
kesinambungannya. 

h. Taru Larangan: Ijin untuk memotong kayu-kayu/pohon yang tergolong kayu larangan 
kalau telah mendapat pertimbangan dan memiliki tujan yang jelas. 

i. Alas Burwan Haji: Hutan Perburuan Raja. Hutan-hutan yang dikuasai penguasa yang 
jika dimanfaatkan oleh rakyat setidak-tidaknya harus sepengetahuan pemerintah. 

j. Desa-Kala-Patra: Konsep tata nilai yang mengakui adanya pluralisme dalam 
kehidupan manusia melalui kelenturan interpretasi terhadap suatu wilayah dalam kurun 
waktu tertentu yang disesuaikan dengan situasi/keadaan tertentu. 

k. Nyama Braya: Sebuah frasa dan sekaligus terminologi untuk menyatakan 
persaudaraan di antara sesama manusia 

2) Jaringan/Hubungan Sosial: 
a. Dadia: Ikatan kekeluargaan dalam satu darah berdasarkan garis keturunan ayah 

(purusa) 
b. Sekaa: suatu komunitas dalam masyarakat berkaitan dengan kegiatan atau pekerjaan 

tertentu yang dapat bertujuan sosial dan  atau ekonomi. 
c. Ngayah: Gotong royong di masyarakat (di Lingkungan Bajar, Desa Pakraman, atau 

yang lainnya). 
d. Nguopin: Gotong royong di lingkungan keluarga dan kerabat (upacara adat). 
e. Tedun: Gotong royong berkaitan dengan tempat persembahyangan (bersih-bersih di 

lingkungan pura, penyiapan upacara di pura). 
f. Hulu Kayu: Pejabat yang diangkat dengan kewenangan terkait dengan kelestarian 

hutan (dijaga dan dilindungi, karena memberi manfaat bagi kehidupan masyarakat). 
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g. Sangkepan: Rapat dalam suasana musyawarah mufakat. 
3) Institusi Sosial: 

a. Banjar: Bentuk kesatuan masyarakat adat yang memiliki fungsi sosial yang dibentuk 
antar warga dalam satu wilayah adat tertentu yang berada di bawah desa adat 

b. Banua/Thani: Bentuk persekutuan hukum dari sejumlah thana atau dusun yang 
dipimpin secara kolektif oleh 16 Jro yang disebut Sahing 16. 

c. Subak Abian: Masyarakat hukum adat yang memiliki karakteristik sosio-agraris-religius 
yang otonom, dan merupakan perkumpulan petani yang mengelola pola tanam. 

d. Desa Adat: kesatuan masyarakat hukum adat yang mempunyai satu kesatuan tradisi 
dan tata krama pergaulan hidup masyarakat umat Hindu secara turun temurun dalam 
ikatan kahyangan tiga atau kahyangan desa yang mempunyai wilayah tertentu dan 
harta kekayaan sendiri serta berhak mengurus rumah tangganya sendiri. 
 

Identifikasi kearifan lokal berkearifan lingkungan masyarakat Bali Aga pada kawasan 
upland Buleleng menunjukkan adanya kesamaan dengan yang terdapat pada masyarakat Bali 
Pedataran pada umumnya. Namun demikian, terdapat kearifan lokal berkearifan lingkungan 
yang tidak dijumpai pada masyarakat Bali Pedataran. Sistem Banua atau thani merupakan 
persekutuan hukum dari sejumlah thana atau dusun yang dipimpin secara kolektif oleh 16 Jro 
yang disebut Sahing 16. Para Sahing ini dalam sistem Banua sangat berperan bagi kehidupan 
masyarakat Bali Aga untuk menjaga lingkungannya. Selain itu, terdapat terdapat idiologi/tradisi 
kearifan lokal berkearifan lingkungan lain yang tidak terdapat pada masyarakat di kawasan Bali 
Pedataran, yang disebut dengan Kayu Larangan, Alas Burwan Haji, dan Hulu Kayu. Ketiga 
kearifan lokal tersebut berperan penting terutama dalam pelestarian hutan pada kawasan 
upland Buleleng. Sementara pemanfaatan ruang yang berpijak pada idiologi Hulu-Teben 
sangat gayut dengan Tri Mandala yang juga dijumpai pada masyarakat di kawasan Bali 
Pedataran yang kemudian melahirkan model-model penataan ruang, baik dalam skala makro 
(Bali sebagai sebuah pulau), meso (desa adat dan pusat pemerintahan), dan mikro (rumah 
tinggal).  

Masuknya unsur-unsur budaya Hindu mainstream pada masyarakat Bali Aga telah 
mengimplikasikan semakin pudarnya keragamaan yang dimiliki oleh masyarakat Bali. Hal ini 
menyebabkan kearifan lokal masyarakat Bali Pedataran tampak sudah sangat mendominasi 
pada kawasan upland Buleleng. Semua itu tidak lepas dari pembangunan yang terjadi, baik 
melalui sistem pendidikan khususnya Agama Hindu yang masuk ke sekolah-sekolah pada 
kawasan upland Buleleng yang berbasis pada ajaran Weda, maupun melalui pengaruh media 
seperti televisi dan Koran dan  penyuluhan agama yang dilakukan Parisada Hindu Dharma 
Indonesia (PHDI). 

Dinamika kebudayaan pada masyarakat Bali Aga yang bermukim di kawasan upland 
Bulelelng berlangsung dari waktu kewaktu sebagai dampak interaksi keruangan yang terjadi, 
baik dengan masyarakat Bali Pedataran maupun dengan masyarakat lain, baik dalam skala 
lokal, nasional, maupun global. Melalui akulturasi yang terjadi masyarakat Bali Aga akan 
memiliki pengetahuan baru tentang dunia luar dan lambat laun diyakini akan tertanam dalam 
ideologi mereka. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap praktik-praktik kebudayaan.  

Dewasa ini masyarakat Bali Aga masih dapat bertahan dengan budaya kosmosentrisnya. 
Problematik yang patut disikapi adalah upaya masyarakat Bali Aga pada kawasan upland 
Buleleng dalam merespon masuknya budaya luar yang tidak sejalan dengan budaya 
kosmosentris yang selama ini menjadi jati diri masyarakat Bali Aga. Harapannya adalah agar 
akar-akar budaya kosmosentris yang dimiliki masyarakat Bali Aga mampu tetap tertanam kuat 
dan dijadikan pedoman dalam memfilter unsur-unsur budaya asing dari pertemuan 
antarbudaya yang terjadi, walaupun pada akhirnya terbentuk Neotradisional Norm. Ketahanan 
budaya itu sangat penting karena kebudayaan merupakan cara berjuang suatu masyarakat 
atau bangsa untuk melawan kepunahan dan kemusnahannya (Effendi, 2011). Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan  Said dan Barsamian, 2003), Culture is a way of fighting against 
extincition and obliteration. Jika Neotradisional Norm pada akhirnya terbentuk maka jati diri 
sebagai masyarakat kosmosentris akan tetap dapat terjaga melalui apa yang disebut Dynamic 
Integrated Norm, yaitu perubahan nilai yang dianut masyarakat tetapi masih bersumber dan 
terintegrasi dengan nilai aslinya. 
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Ajegnya kearifan lokal berkearifan lingkungan pada kawasan upland Buleleng tercermin 
dari budaya gotongroyomg masyarakat Bali Aga dengan sistem Banua yang masih mentradisi 
sebagai bentuk karifan lokal yang kosmosentris. Gotong royong dengan sistem Banua 
merupakan modal dasar yang dimiliki masyarakat pada kawasan upland Buleleng untuk 
melakukan pengelolaan lingkungannya. Upaya terpadu yang dipraktekkan masyarakat 
kawasan upland Buleleng dengan sistem Banua-nya untuk melestarikan fungsi lingkungan 
hidup, secara umum mencakup kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 
pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup. Upaya tersebut 
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 
yang baru lahir 20 tahun yang lalu. Kesuaian tersebut tampak dengan jelas jika mencermati 
makna yang termaktub dalam Undang-undang Nomor 23 tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, bahwa yang dimaksud dengan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya 
terpadu untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, 
pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian 
lingkungan hidup.  

Ajegnya kearifan lokal berkearifan lingkungan pada kawasan upland Buleleng juga dapat 
dicermati dari pola keruangan desa. Masyarakat Bali Aga pada tataran pola keruangan desa 
berpijak pada idiologi Hulu-Teben dengan menempatkan zona sakral dengan tata nilai utama 
ke arah gunung sebagai kaja dan Hulu desa dan arah laut atau lawan dari gunung sebagai 
kelod/Teben bernilai ”nista/profan”. Idiologi Hulu-Teben menunjukkan bahwa manusia adalah 
bagian dari alam dengan menempatkan gunung dengan hutan dan danau, serta segala isinya 
sebagai kawasan yang diskralkan, karena sangat berperan dalam menunjang dan menjaga 
kehidupan masyarakatnya (fungsi orografis, klimatologi, dan sumber plasma nutfah). 
Berkenaan dengan itu maka desa-desa pegunungan cenderung berpola linear dengan core 
desa sebagai penghubung zona Hulu dan Teben Desa. Sementara pada desa-desa di 
kawasan pedataran, selain berpedoman pada konsep Hulu-Teben berdasarkan arah gunung-
laut (kaja-kelod), juga menempatkan zona Hulu pada arah matahari terbit sebagai kangin 
bernilai utama dan matahari tenggelam sebagai zona Teben sebagai Kauh yang bernilai 
”nista/profan”. Berpijak pada kedua kiblat ini, pola desa di kawasan pedataran umumnya 
berpola perempatan agung atau nyatur desa berupa dua jalan desa utama menyilang desa 
Timur-Barat (kangin-kauh) dan Utara-Selatan (kaja-kauh) membentuk persilangan (catus 
patha). Titik persilangan merupakan pusat desa. Hal seperti ini tidak dijumpai pada desa-desa 
Bali Aga di kawasan upland Buleleng. 

Ajegnya kearifan lokal berkearifan lingkungan masyarakat Bali Aga pada kawasan 
upland Buleleng dalam hal pencegahan dan pelestarian lingkungan dapat dicermati dari masih 
mentradisikan idiologi ”Hutan Larangan” dan ”Alas Burwan Haji”. Idilogi Hutan Larangan 
merupakan satu bentuk pelestarian terhadap hutan dengan tidak menebang kayu maupun 
pohon sembarangan. Penebangan hanya dapat dilakukan dengan pertimbangan dan tujuan 
yang jelas dengan atau tampa merusak lingkungan. Sementara Alas Burwan Haji merupakan 
bentuk pelestarian satwa hutan. Kegiatan berburu terhadap satwa hutan harus memperoleh ijin 
dan sepengetahuan penguasa setempat dan memiliki tujuan yang jelas dalam 
pemanfaatannya, utamanya adalah untuk upacara yadnya. 

Tradisi yang berada dalam tataran idiologi tidak cukup untuk menjaga dan mengawasi 
lingkungan. Berkenaan dengan itu dibutuhkan institusi yang berfungsi pengawasan (Fansuri, 
2012). Pada masyarakat Bali Aga di Kawasan upland Buleleng pengawasan terhadap hutan 
secara institusi dilakukan oleh ”Hulu Kayu”, yaitu sejenis menteri hutan yang berkewajiban 
mengawasi dan menjaga hutan sehingga kelestarian hutan dapat selalu terjaga. Hulu Kayu 
berperan untuk memberikan perlindungan terhadap hutan dari usaha-usaha pengerusakan, 
terutama berkaitan dengan penebangan dan perburuan. Sementara dalam pemanfaat 
sumberdaya alam, kawasan upland Buleleng memiliki institusi sosial yang disebut Subak 
Abian.  

Hakikat Subak Abian sebagai institusi lokal mengatur pola tanam (waktu 
menanam/kertamasa) sesuai dengan peredaran musim (pranatamangasa). Terdapat aturan 
yang relatif sama dengan Subak yang terdapat di kawasan pedataran Bali (Sawah). Subak 
pada umumnya memiliki pola tanam, padi-palawija-padi atau padi-padi-palawija.  Subak Abian 
mengatur waktu pemanenan dan waktu menanam yang dilakukan secara proporsional.  
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Secara fungsional lanskap aturan pola tanam yang diatur oleh Subak Abian akan 
mampu mengendalikan hama dan penyakit, sehingga hama dan penyakit tidak dapat 
berpindah dari satu Abian ke Abian lain atau dari ladang yang satu ke ladang yang lain. 
Pematahan siklus hama melalui pola tanam menjadikan tanaman yang dibudidayakan para 
petani dapat terhindar dari hama dan penyakit. Keteraturan pola tanam selama ini telah mampu 
menjadi koridor dalam tatanan lanskap pada kawasan upland Bulelelng yang dihuni oleh 
masyarakat ali Aga. 

 
Simpulan 

Sampai kapan nilai-nilai kearifan lokal berkearifan lingkungan masyarakat Bali Aga pada 
kawasan upland Buleleng masih dapat bertahan, tentu sangat tergantung pada keberpihakan 
terhadap bentuk-bentuk kearifan lokal yang sudah dimiliki selama ini yang secara nyata sudah 
mampu menjaga dan memelihara lingkungannya. Pemerintah secara yuridis diharapkan dapat 
memberikan perlindungan kepada kearifan lokal berkearifan lingkungan tersebut dengan 
memberikan kewenangan pada Desa Adat untuk mengelola lingkungannya berbasis pada 
kearifan lokalnya masing-masing, sehingga institusi-institusi lokal yang sudah ada (Alas 
Burwan Haji, Kayu Larangan, Hulu Kayu) tidak saja memiliki legalitas secara adat namun juga 
memiliki legalitas formal yang dilindungi oleh hukum. Selain ini zonasi berkenaan dengan luan-
teben juga penting mendapatkan legalitas yang jelas sehingga tidak terjadi pemanfaatan pada 
zone-zone luan maupun teben yang menyebabkan permasalahan dan kerusakan lingkungan. 
Alangkah bijaksananya jika pemerintah daerah Bali dan Kabupaten/Kota dapat menjadikan 
kawasan upland Bali sebagai zone untuk kawasan parahiyangan (dalam konteks Tri Hita 
Karana) yang disucikan dan memperoleh perlindungan khusus, sehingga bebas dari 
permasalahan dan kerusakan lingkungan. 
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ABSTRACT 
 

 
 

1. Pendahuluan 
Bali memiliki berbagai potensi pariwisata, baik berupa pegunungan yang mempesona, alam laut 

yang indah, danau yang masih asri dan menawan, maupun adat istiadat dan budaya yang unik dan 

Penyegaran Pelatihan dan Pendampingan Berbahasa Inggris 
Olahraga Bagi Pemandu Wisata Di Danau Tamblingan  

Buleleng - Bali 

1 Jurusan Ilmu Keolahragaan FOK Undiksha;  2 Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga FOK Undiksha; 3 
Jurusan Pendidikan Kedoketran FK Undiksha 

Email: sudiana_67@yahoo.co.id 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan:1). Meningkatkan pemahaman yang sama tentang 
metodologi bahasa inggris keolahragaan; 2). Meningkatkan pemahaman yang sama tentang praktek berbahasa 
inggris keolahragaan ditinjau dari teknik dan strategi berbahasa inggris olahraga; 3). Meningkatkan inovasi baru 
agar bisa menjadi guiding bahasa inggris keolahragaan yang profesional. 

Sasaran yang startegis dalam kegiatan pengabdian pada  masyarakat ini adalah masyarakat desa 
Munduk yang berprofesi sebagai pemandu wisata di kawasan danau Tamblingan sebanyak 30 orang dan 1 orang 
dosen dari Undiksha. 

Materi yang diberikan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari: 1).Melaksanakan 
pre-test; 2).Memberikan materi teori yang meliputi: belajar berbahasa inggris keolahragaan secara umum dan 
khusus; 3).Memberikan praktek berdiskusi/berdialog dengan menggunakan bahasa inggris yang baik dan 
benar;4).Melaksanakan evaluasi secara teori  

Hasil pelaksanaan kegiatan penerapan IPTEK pada pengabdian pada masyarakat dapat digambarkan 
sebagai berikut: sebagai awal persiapan pelaksanaan dari kegiatan didahului dari menginventarisasi/pendataan 
terhadap faktor-faktor penunjang dan penghambat kesuksesan penyelenggaraan  pelatihan, kemudian 
dilaksanakan koordinasi dan juga kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait, terutama yang mendukung 
kegiatan ini sehingga dapat berjalan dengan sukses dan lancar seperti apa yang diharapkan.  

 Dalam proses pembelajaran berlangsung kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat berjalan dengan 
baik dan lancar serta semua peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan ini dari awal sampai 
berakhirnya kegiatan. 

Kata kunci: pelatihan, pendampingan, olahraga, dan pemandu wisata 

Community service aims: 1). Increase the same understanding of English language sports methodology; 
2). Increase the same understanding of the practice of English language sports in terms of techniques and 
strategies in English language sports; 3). Enhancing new innovations in order to become guiding professional 
sports English. 

The strategic target in this community service activity is the Munduk village community who work as tour 
guides in the Tamblingan lake area of 30 people and 1 lecturer from Undiksha. 

The material provided in the implementation of community service consists of: 1). Conducting a pre-test; 
2). Provide theoretical material which includes: learning English language sports in general and specifically; 3). 
Give the practice of discussing / dialogue with using good and correct English; 4). Carry out evaluation in theory 

The results of the implementation of science and technology activities on community service can be 
described as follows: as a preliminary preparation for the implementation of activities preceded by an inventory / 
data collection of the supporting and inhibiting factors for the successful implementation of training, coordination 
and cooperation with the parties involved, especially who support this activity so that it can run successfully and 
smoothly as expected. 

In the learning process the training and mentoring activities took place well and smoothly and all the 
training participants were very enthusiastic about participating in this activity from the beginning to the end of the 
activity. 
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khas,  menjadikan wisatawan untuk tertarik terhadap jenis pariwisata alam yang dapat memberikan 
peluang untuk mengembangkan daerahnya dengan berbagai macam kegiatan pariwisata.  

Pariwisata sudah diakui sebagai industri terbesar abad ini, dilihat dari berbagai indikator, salah 
satunya seperti penyerapan tenaga kerja. Karena berbagai karakteristiknya, pariwisata menjadi sektor 
andalan di dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Kabupaten Buleleng merupakan kabupaten yang terletak di belahan Bali Utara. Secara 
geografis kondisi kabupaten Buleleng sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan 
wisata. Kabupaten Buleleng terletak dibelahan utara Pulau Bali memanjang dari barat ke timur dan 
mempunyai pantai sepanjang 144 Km, secara geografis terletak pada posisi 80 03 ‘ 400 – 80 23 ‘ 00” 
lintang selatan dan 1140 25 ‘ 55 – 1150 27 ‘ 28” bujur timur (Disbudpar, 2008). 

Kabupaten Buleleng sesungguhnya memiliki banyak potensi alam dan budaya lokal yang 
dapat dikembangkan ke dalam olahraga pariwisata sebagai daya tarik wisata seperti obyek wisata 
danau Tamblingan, namun pengembangan sumber daya manusianya belum dilakukan secara 
maksimal. 

Danau Tamblingan adalah sebuah danau yang terletak di lereng sebelah utara Gunung 
Lesung, kawasan Desa Munduk, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali. Danau ini merupakan 
satu dari tiga danau kembar yang terbentuk di dalam sebuah kaldera besar. Di sebelah timur berturut-
turut terdapat Danau Buyan dan Danau Beratan. Diapit oleh hutan disekelilingnya serta dikarenakan 
letaknya di dataran tinggi membuat lingkungan danau ini berhawa sejuk. 
Sebagai salah satu objek wisata alam, Danau Tamblingan tidak dikembangkan ke arah pariwisata 
modern demi menjaga kelestarian alam dan lingkungannya. Yang menjadi daya tarik utama tempat ini 
bukan hanya pesona alamnya, namun juga karena banyaknya pura yang menyimpan sejarah dan 
perkembangan peradaban dan kebudayaan Bali khususnya menyangkut pembentukan dan 
perkembangan Desa Tamblingan (Anonim,2016). 

Rendahnya kunjungan wisatawan terutama wisatawan manca negara ke obyek wisata danau 
Tamblingan disebabkan oleh lemahnya pemberdayaan potensi sumber daya manusia masyarakat 
setempat terutama dalam komunikasi berbahasa asing (bahasa inggris), sehingga ruang gerak atau 
kesempatan wisatawan asing untuk melakukan atau ingin mengetahui keberadaan alam danau 
tamblingan menjadi tidak maksimal. Aktivitas berbagai sport tourism seperti trekking menjadi sangat 
terbatas. Oleh sebab itu, melalui kesempatan yang baik ini, dengan memanfaatkan pengalaman dan 
kemampuan dosen bahasa inggris yang ada di Undiksha, akan sangat terbantu masyarakat lokal 
yang ada di sekitar danau Tamblingan ( masyarakat desa Munduk) dalam melayani tamu asing 
dengan berbahasa inggris olahraga. Untuk itu  sangat diperlukan inovasi-inovasi baru melalui 
berbahasa inggris olahraga demi kenyamanan wisatawan ke depannya. 

Melalui hasil penelitian tentang pengembangan sport tourism di danau Tamblingan Hal ini 
terbukti melalui wawancara langsung dengan beberapa pemandu wisata (guiding danau tamblingan) 
mengatakan bahwa sesungguhnya mereka belum memahami berbahasa inggris olahraga yang baik 
dan benar. Mereka justru memandu wisatawan berdasarkan bahasa lokal yang belum diyakini 
kebenaran bahasanya. Hal ini sudah tentu sangat mengkhawatirkan bagi tamu yang pertama kali 
datang untuk menyelami kondisi alam danau tamblingan karena masalah bahasa sebagai pengantar 
selama perjalanan mereka di kawasan danau tamblingan.  

Melalui Surat Perintah Tugas Nomor: PT.62/BKSDA.BL-2/UM/2013: jumlah pemandu wisata pria 
sebanyak 48 orang dan pemandu wisata wanita sebanyak 4 orang. Dari jumlah pemandu wsiata 
tersebut sangat dipandang perlu melakukan penyegaran tentang teknis berbahasa inggris olahraga 
yang baik dan benar. 

 
a. Status Kawasan Danau Tamblingan 

Ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan 
No.:144/Kpts-II/1996 tgl 4 April 1996, dengan luas 1.336,50 Ha (tidak termasuk Danau Buyan). 
Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Kehutanan Propinsi Bali No.: 140/Kwl-
5/1997 tanggal 22 Januari 1997, luas TWA Danau Buyan – Danau Tamblingan direvisi menjadi 1.703 
Ha, terdiri dari 1.491,16 Ha kawasan hutan dan 301,84 Ha perairan Danau Buyan. 

 
b. Lokasi Danau Tamblingan  

TWA Danau Buyan – Tamblingan yang terletak di sebelah utara dan berbatasan dengan 
Cagar Alam Batukahu, termasuk dalam wilayah enam desa yaitu Desa Candikuning, dan Desa 
Batunya, masing-masing termasuk wilayah Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan. dan Desa Asah 
Munduk, Kecamatan Banjar, dan Desa Pancasari, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng. 
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Termasuk dalam Register Tanah Kehutanan (RTK) 4, Kelompok Hutan Batukahu, pada pada 
ketinggian 1500 mdpl.Batas kawasan TWA Danau Buyan – Danau Tamblingan, adalah : 
· Di sebelah utara : Desa Wanagiri, Desa Lemukih, 
·  Di sebelah selatan : Desa Batunya, Desa Candikuning, 
· Di sebelah timur : Hutan Lindung Batukahu, Dusun Peken-Desa Pancasari, 
· Di sebelah barat : Dusun Tamblingan-Desa Munduk, Desa Gesing. 

 
c. Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam 

Terdapat dua buah danau yang cukup luas yang dikelilingi oleh hutan yang masih utuh dan 
alami, dan tebing-tebing danau yang curam, menjadikan kawasan ini mempunyai panorama alam 
yang indah. Perairan danau yang tenang dengan udara pegunungan yang sejuk dan nyaman, 
memberikan peluang untuk melakukan kegiatan wisata alam di perairan danau. Pada lokasi dengan 
ketinggian tertentu merupakan lokasi yang strategis untuk menikmati pemandangan danau, sambil 
beristirahat. Dibeberapa lokasi pinggir danau terdapat beberapa buah Pura (tempat suci umat Hindu) 
yang dibangun diantara pepohonan yang besar dan lebat sehingga menambah panorama yang tidak 
hanya indah tapi juga unik dan khas. 

Berdasarkan pada status dan daya tarik wisata kawasan danau Tamblingan, sangat 
memungkinkan untuk dikembangkan sesuai dengan topografi, landform,  dan ke arifan lokal 
masyarakat setempat. Untuk mendata kegiatan olahraga wisata yang sedang berjalan saat ini patut 
untuk diadakan pemetaan awal untuk melihat kondisi olahraaga wisata saat ini yang selanjutnya perlu 
dikembangkan olahraga wisatanya ke depan dengan harapan agar terjadinya sebuah perubahan yang 
lebih eksis dan real sehingga kawasan danau Tamblingan lebih dikenal dan mampu mensejahterakan 
masyarakat yang berada di sekitar kawasan Danau Tamblingan.  
 
d. Pariwisata 

pariwisata berkembang karena adanya gerakan manusia didalam mencari sesuatu yang 
belum diketahuinya, menjelajahi wilayah yang baru, mencari perubahan suasana, atau mendapat 
perjalanan yang baru.(Robinson dalam Pitana, 2005). Sesungguhnya, pariwisata dimulai sejak 
dimulainya peradaban manusia itu sendiri, ditandai oleh adanya pergerakan manusia yang melakukan 
ziarah dan perjalanan agama lainnya, namun sebagai kegiatan ekonomi, pariwisata baru berkembang 
pada awal abad ke 19 dan sebagai industri internasional pariwisata dimulai tahun 1869 (Crick dalam 
Pitana 2005) 
 Wisatawan mengunjungi suatu daerah tujuan wisata antara lain didorong oleh keinginan untuk 
mengenal, mengetahui atau mempelajri daerah dan kebudayaan lokal. Selama berada didaerah 
tujuan wisata,wisatwan pasti berinteraksi dengan masyarakat lokal, bukan saja dengan mereka 
secara langsung melayani kebutuhan wisatawan (karyawan hotel, pemandu wisata, karyawan 
restoran dan sebagainya, melainkan juga dengan masyarakat luas.  
Konsep Tinjauan Tentang Potensi Wisata 

Fennel (1999) dalam Pitana dan Diarta Surya, (2009) mengemukakan bahwa sumber daya 
alam yang dapat dikembangkan menjadi sumber daya pariwisata di antaranya adalah sebagai berikut. 
a. Lokasi geografis. Hal ini menyangkut karakteristik ruang yang menentukan kondisi yang terkait 

dengan beberapa variabel lain. 
b. Iklim dan cuaca. Ditentukan oleh latitude dan elevation diukur dari permukaan air laut, daratan, 

pegunungan, dan sebagainya. Bersama faktor geologis, iklim merupakan penentu utama dari 
lingkungan fisik yang memengaruhi vegetasi, kehidupan binatang, angin, dan sebagainya. 

c. Topografi dan landforms. Bentuk umum dari permukaan bumi (topografi) dan struktur permukaan 
bumi yang membuat beberapa areal geografis menjadi bentang alam yang unik (landform). 

d. Surface materials. Menyangkut sifat dan ragam material yang menyusun permukaan bumi. 
e. Air. Air memegang peranan sangat penting dalam menentukan tipe dan level dari rekreasi 

outdoor. 
f. Vegetasi. Vegetasi merujuk pada keseluruhan kehidupan tumbuhan yang menutupi suatu area 

tertentu. 
g. Fauna. Beragam binatang berperan cukup signifikan terhadap aktivitas wisata baik dipandang dari 

segi konsumsi (wisata berburu dan mancing) maupun nonkonsumsi (birdwatching). 
Berdasarkan pada pernyataan di atas, sangat jelas dan  layak untuk dikembangkan dan 

diberdayakan agar dalam jangka menengah dan jangka panjang terjadi perubahan peningkatan pada 
kesejahteraan masyarakat lokal  dan peningkatan pada PAD Pemda Buleleng khususnya dan Bali 
pada umumnya.   
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2. Metode  
Metode yang dipergunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 
1. Metode ceramah yaitu untuk menyampaikan materi-materi tentang teori berbahasa inggris 

keolahragaan secara umum dan khusus. 
2. Metode diskusi yaitu untuk mendiskusikan kembali materi teori dan praktek lapangan yang telah 

disampaikan sehingga terjadi interaksi timbal balik antara para peserta dengan peserta dan antara 
peserta dengan narasumber.  

3. Metode Praktek yaitu peserta pelatihan berbahasa inggris keolahragaan diberikan kesempatan 
untuk belajar berdiskusi dengan sesama teman pelatihan menggunakan bahasa inggris yang 
selalu dimonitor oleh pendamping (naras sumber). 

4. Tahapan-tahapan pelaksanaannya adalah mengadakan koordinasi, mengirim undangan kepada 
peserta, melaksanakan kegiatan pelatihan, melaksanakan evaluasi terhadap proses pelaksanaan 
P2M, dan melakukan monitoring, dan membuat laporan kegiatan. 

Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari hasil 
evaluasi sepanjang pelaksanaan kegiatan yaitu: 1) Ketekunan dan keterlibatan para peserta pelatihan 
dalam melibatkan diri pada pelaksanaan kegiatan pelatihan ini; 2) Terjadinya peningkatan 
pemahaman para peserta dalam berbahsa inggris keolahragaan melalui tanya jawab, demonstrasi, 
dan pelatihan; dan 3) Indikator keberhasilan yaitu peserta pelatihan dapat menjadi tutor teman sebaya 
bagi teman-temannya di lokasi kawasan danau tamblingan. 

Sebagai narasumber dalam pelaksanaan ini adalah instruktur yang berasal dari jurusan D3 
bahasa inggris FBS Undiksha Singaraja Bali yang memiliki kualifikasi dibidangnya, sedangkan materi 
yang diberikan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari: 
1. Melaksanakan pre-test 
2. Memberikan materi teori yang meliputi: belajar berbahasa inggris keolahragaan secara umum 

dan khusus. 
3. Memberikan praktek berdiskusi/berdialog dengan menggunakan bahasa inggris yang baik dan 

benar. 
4. Melaksanakan evaluasi secara teori  

3. Hasil dan Pembahasan  
Sebagai kerangka dasar pemecahan masalah dalam pelaksanaan pengabdian kepada 

masyarakat dalam kaitan dengan penerapan ipteks adalah dengan melaksanakan pendalaman teori 
secara komprehensif dan melakukan pelatihan dan pendampingan berbahasa inggris keolahragaan 
bagi pemandu wisata di kawasan danau tamblingan desa Munduk. 

Perlu dijelaskan selama proses kegiatan pengabdian ini bahwasannya para peserta yang 
hadir cukup majemuk artinya dari usia yang mengikuti kegiatan pelatihan tersebut ada yang dari 
kalangan remaja, pemuda dan dewasa dan status pendidikan mereka rata rata lulusan SMP dan 
SMA.  

Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari hasil 
evaluasi sepanjang pelaksanaan kegiatan yaitu: 1) Ketekunan dan keterlibatan para peserta pelatihan 
dalam melibatkan diri pada pelaksanaan kegiatan pelatihan ini; 2) Terjadinya peningkatan 
pemahaman para peserta terhadap materi yang diajarkan melalui tanya jawab, demonstrasi, dan 
peragaan; dan 3) Indikator keberhasilan yaitu peserta pelatihan dapat menjadi tutor teman sebayanya 
ketika dilaksanakan diskusi dalam pembelajaran dan pendalaman berbahasa inggris olahraga yang 
baik dan benar. 

Sebagai narasumber dalam pelaksanaan ini adalah instruktur yang berasal dari dosen FBS 
Undiksha Singaraja yang memiliki kualifikasi dibidang bahasa inggris. Sedangkan materi yang 
diberikan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari: 

1. Melaksanakan pre-test 
2. Memberikan materi teori yang meliputi: pengantar teori dan metodologi bahasa inggris 

olahraga 
3. Melaksanakan evaluasi secara teori  

 Dalam proses pembelajaran berlangsung semua peserta pelatihan sangat antusias mengikuti 
kegiatan ini dari awal sampai berakhirnya kegiatan.  

Rencana kegiatan tahap selanjutnya akan diajukan proposal pengabdian pada masyarakat 
(P2M) bagi pemandu wisata kawasan danau tamblingan desa Munduk tentang kelanjutan dari 
pelatihan dan pendampingan berbahasa inggris yaitu kerjasama Undiksha dengan Pemda Buleleng 
agar para guiding dapat memperoleh lisensi tingkat nasional. 
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4. Simpulan  
Sangat dipandang perlu pemantapan materi penyegaran dan pendampingan berbahasa 

inggris keolahragaan ke depan sehingga pelayanan terhadap wisatawan akan lebih profesional. 
Penambahan wawasan tentang metodologi berbahasa inggris keolahragaan yang baik dan benar bagi 
pemandu wisata di kawasan danau tamblingan desa Munduk Kecamatan Banjar Buleleng Bali. 
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ABSTRAK 

Tujuan program P2M ini adalah memberikan pengetahuan, pemahaman dan ketrampilan kepada petugas 
kesehatan dan petani terkait penerapan prinsip Kesehatan dan Keselamatan Kerja(K3) pertanian, melatih 
ketrampilan menggunakan alat pelindung diri (APD) dan pendampingan petani. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah metode ceramah, metode pelatihan (praktik), metode diskusi 
dan metode pendampingan K3 pertanian yang dilakukan secara terjadwal. Pihak mitra menyambut dengan baik 
karena waktu sudah disesuaikan dengan kegiatan pihak mitra sehingga dapat berjalan dengan lancar. Hasil 
pelaksanaan program P2M ini diharapkan nantinya dapat digunakan sebagai masukan kepada Dinas Kesehatan 
dan Puskesmas Kecamatan Sawan yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan 
program perbaikan status kesehatan masyarakat di desa Suwug khususnya serta di wilayah lainnya di Kecamatan 
Sawan yang mayoritas bekerja di bidang pertanian dan perkebunan sehingga dapat dilaksanakan pemantapan 
program melalui usaha peningkatan pengetahuan petugas kesehatan dan kader tentang prinsip K3 sebagai upaya 
peningkatan status kesehatan masyarakat.  

Kata kunci : Pelatihan dan pendampingan, K3 Pertanian, Kesehatan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this P2M program is to provide knowledge, understanding and skills to health workers and farmers 
related to the application of occupational health and safety in agriculture field fpr farmer, training skills in using 
personal protective equipment (PPE) and assisting farmers. The method used in community service activities is 
lecture method, training method (practice), discussion method and agricultural K3 assistance method which is 
carried out on a scheduled basis. The partners welcomed it because the time was adjusted to the activities of the 
partners so that it could run smoothly. The results of the implementation of the P2M program are expected to later 
be used as input to the Health Office and the Sawan District Health Center which can be used as consideration in 
the implementation of the community health status improvement program in the village of Suwug in particular and 
in other areas in Sawan Subdistrict, the majority of which work in agriculture and plantations so that program 
strengthening can be carried out through efforts to increase the knowledge of health workers and cadres about the 
principles of occupational health and safety in agriculture field for farmer as an effort to improve the health status of 
the community. 

Keywords: Training and mentoring, occupational health and safety in Agriculture, Health 
 

1. Pendahuluan 

Petani merupakan kelompok kerja terbesar di Indonesia. Meski ada kecenderungan semakin 
menurun, angkatan kerja yang bekerja di sektor pertanian masih berjumlah 42 juta orang atau sekitar 
40% dari angkatan kerja. Banyak wilayah kabupaten di Indonesia yang mengandalkan pertanian, 
termasuk perkebunan sebagai sumber penghasilan daerah. Utamanya di Provinsi Bali, pariwisata dan 
pertanian menjadi dua lumbung penghasil pendapatan daerah. Dalam perspektif kesehatan dan 
keselamatan kerja penerapan teknologi pertanian adalah memiliki sisi dependent health risk. Oleh 
karena itu ketika terjadi sebuah pemilihan sebuah teknologi, secara implisit akan terjadi perubahan 
faktor resiko kesehatan. Penerapan teknologi baru di pertanian memerlukan adaptasi sekaligus 
keterampilan. Adaptasi yang dialami tentunya adalah adaptasi terhadap interaksi petani dan 
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lingkungan serta kondisi kesehatannya. Sebagai contohnya teknologi mencangkul kini digantikan 
dengan traktor, hal ini jelas mengubah faktor resiko kesehatan dan keselamatan kerja yang dihadapi 
oleh petani.  

Demikian pula dengan penggunaan pestisida seperti indikasi penggunaan dalam upaya 
pemberantasan  hama, takaran penggunaan , teknik penyemprotan, dan lain-lain. Ironisnya teknologi 
baru ini memiliki potensi bahaya kesehatan akut dan kronik. Pestisida merupakan bahan kimia untuk 
membunuh hama tanaman. Apabila tidak tepat dalam penggunaannya, bisa menyebabkan keracunan. 
Perilaku K3 yang tepat dalam penggunaan pestisida sangat penting sebagai upaya pencegahan 
keracunan, sehingga perilaku K3 petani pengguna pestisida perlu disosialisasikan secara terintegrasi. 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah suatu program yang dibuat pekerja maupun 
pengusaha sebagai upaya mencegah timbulnya kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan cara 
mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta tindakan 
antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Tujuan dari dibuatnya program K3 
adalah untuk mengurangi biaya perusahaan apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
(Sugeng,2005). Kesehatan danKeselamatan Kerja berarti proses perencanaan dan mengendalikan 
situasi yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja melalui persiapan prosedur standar yang 
menjadi acuan dalam bekerja (Hadiguna, 2009). 

Pertanian dan perkebunan dapat dianggap sebagai satu masyarakat tertutup, sehingga 
usaha-usaha kesehatan pun harus disesuaikan dengan sifat-sifat masyarakat demikian, dalam arti 
menyelenggarakan sendiri dan untuk kebutuhan sendiri. Dalam hal ini sesuai pula dengan luas lahan 
pertanian atau perkebunan yang sudah sepatutnya ada usaha-usaha meliputi bidang promotif, 
preventif dan kuratif, baik mengenai penyakit umum, kecelakaan kerja, dan penyakit akibat kerja.  

Pekerjaan di sektor pertanian termasuk beresiko karena banyak menggunakan produk-produk 
bahan  kimia serta peralatan dengan mesin dan peralatan tajam. Sebagai contohnya ketika 
menggunakan pestisida pada tanaman, secara tidak sengaja dapat tertelan maupun masuk melalui 
saluran pernapasan (Jung,2011). Bekerja sebagai petani memerlukan modal awal. Selain stamina, 
kondisi fisik harus mendukung pekerjaan tersebut. Seorang petani jangan sampai sakit-sakitan. 
Kemudian tingkat pendidikan dan kesehatan awal. Kesehatan petani diperlukan utnuk mendukung 
produktivitasnya (Chae, 2014). 

Mengacu pada teori kesehatan kerja maka resiko kesehatan petani yang ditemui di tempat 
kerjanya dikemukakan oleh Suardi,dkk 2005 adalah sebagai berikut ini : 

1. Mikroba : faktor resiko yang memberikan konstribusi terhadap kejadian penyakit infeksi, 
parasit, kecacingan, maupun malaria. Penyakit kecacingan dan malaria selain merupakan 
ancaman kesehatan juga merupakan faktor risiko pekerjaan petani karet, perkebunan lada, dan 
lain-lain. Berbagai faktor risiko yang menyertai leptospirosis, gigitan serangga, dan binatang 
berbisa. 
2. Faktor lingkungan kerja fisik : sinar ultraviolet, suhu panas, suhu dingin, cuaca, hujan, angin, 
dan lain-lain. 
3. Ergonomi : kesesuaian alat dengan kondisi fisik petani seperti cangkul, traktor, dan alat-alat 
pertanian lainnya. 

4. Bahan kimia toksik : agrokimia seperti pupuk, herbisida, akarisida, dan pestisida. 
 
Pestisida digunakan karena daya racunnya (toksisitas) untik membunuh hama. Oleh sebab itu 

penggunaan pestisida dilapangan memeiliki potensi bahaya kesehatan kerja. Dalam melakukan 
penilaian terhadap aspek kesehatan kerja dengan pestisida, ada dua hal yang harus diperhatikan 
adalah  toksisitas, sifat dan karakteristik pestisida. Tiap jenis pestisida memiliki sifat, karakteristik, dan 
toksisitas yang berbeda. Oleh sebab iti harus dipelajari. Disamping itu, pestisida yang ada di pasaran 
dalam bentuk kemasan ada tiga komponen bahan kimia yaitu Active Ingredient (a.i), 
Stabilizer,Pewarna, pembau, pelarut, dan lain-lain. Masing-masing bahan kimia tersebut memiliki 
potensi bahaya kesehatan. Namun, toksisitasnya diperhitungkan terhadap active ingredient. 
Sedangkan ketiga bahan kimia tersebut saling berpotensi membentuk toksisitas baru. 

Dampak patofisiologi keracunan pestisida tergantung jenis dan sifat pestisida tersebut. 
Misalnya golongan organochlorine dapa mengganggu fungsi susunan syaraf pusat. Golongan 
karbamat dan organofospat menimbulkan gangguan susunan syaraf pusat dan perifer melalui ikatan 
cholinesterase (Jung, 2011). Semua aspek yang berhubungan dengan penggunaan serta aspek 
manusia pekerja itu sendiri seperti, pendidikan, keterampilan, perilaku, umur, tinggi tanaman, pakaian 
pelindung, dan lain-lain. Satu hal yang sering dilupakan oleh petani pada penggunaan pestisida adalah 
contact poison. Oleh karena itu route of entry melalui kulit sangat efektif. Apalagi kalau ada defect 
kelainan kulit atau bersama keringat, penyerapan oleh efektif akan lebih efektif. Petani umumnya 
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kurang mengetahui hal ini, mereka umumnya suka menggunakan masker dan telanjang dada, 
ketimbang menutupi dirinya dengan pakaian pelindung. 

Desa Suwug di Kecamatan Sawan memiliki penduduk 1.511 Kepala Keluarga (KK) yang 
mayoritas pekerjaan sebagai petani (750 KK) yang tersebar di 4 (empat) dusun yaitu dusun kajanan, 
dusun sabi, dusun lebah dan dusun kelodan. Lahan pertanian selain ditanami padi juga banyak 
dimanfaatkan sebagai sentra pembibitan tanaman sayur, buah dan tanaman hias seperti bibit duren, 
manggis,mangga dan masih banyak lagi. Di desa Suwug banyak terdapat sentra-sentra pembibitan 
tanaman dan mempekerjakan banyak buruh tani yang bertugas mulai dari awal pembibitan hingga 
perawatan bibit sampai siap dipasarkan. Data awal yang kami peroleh dari pencatatan prevalensi 
kasus di poliklinik Puskesmas Pembantu Desa Suwug dan praktek dokter dan tenaga kesehatan 
lainnya di desa Suwug, masyarakat usia produktif menyumbangkan 50-60 kasus Infeksi Saluran 
Pernafasan Bagian Atas (ISPA) setiap bulannya dan cukup banyak kasus alergi pada kulit. Dari jumlah 
kasus tersebut, sekitar 80 % pasien bekerja sebagai petani. Kasus keracunan (intoksikasi) akut pernah 
dirujuk oleh puskesmas pembantu di desa Suwug ini yang dialami oleh seorang petani sehabis 
melakukan pembasmian hama dengan penyemprotan pestisida. Catatan kasus ISPA, alergi kulit dan 
intoksikasi ini tentunya memerlukan perhatian khusus berkaitan dengan penyebabnya. Faktor 
predisposisi timbulnya kasus ISPA pada penduduk desa Suwug adalah tindakan berisiko tinggi mereka 
yang akrab dengan pestisida dalam melakukan pekerjaan mereka dalam bercocok tanam. Pestisida 
sebagai bahan kimia yang telah diketahui memiliki efek terhadap kesehatan baik akut maupun kronis 
bagi seseorang yang seringkali menerima paparan pestisida.  

Petani di desa Suwug sudah terwadahi dalam bentuk kelompok subak yaitu terdapat 7 
organisasi subak yaitu subak Uma Desa, subak Semaran, subak Babakan, subak Sabi, subak 
Kubulinggah, subak Anyar Kangin dan subak Anyar Kauh . Masing-masing organisasi subak 
beranggotakan petani sawah, kebun maupun petani pembibitan tanaman. Akan tetapi menurut 
pengurus subak selama ini belum pernah ada penyuluhan maupun pelatihan dalam upaya melakukan 
kegiatan yang bersifat promotif maupun preventif terkait dengan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
(K3) Pertanian bagi para petani .Petani desa Suwug selama ini berkembang sebagai petani yang 
mandiri dengan bekal pengetahuan sangat minimal tentang K3. Penuturan dari pihak aparat desa dan 
petugas Puskesmas setempat menggambarkan penerapan teknologi pertanian sederhana seperti 
penggunaan traktor dan pemanfaatan pestisida belum dibarengi dengan pengetahuan tentang K3 yang 
bermuara pada tindakan beresiko tinggi yang berdampak pada kondisi kesehatan petani di desa 
Suwug.  

Berdasarkan observasi awal setelah mengkaji hasil wawancara dengan aparat desa, petugas 
kesehatan dan juga petani di desa Suwug, maka didapatkan perilaku yang tergolong tindakan beresiko 
tinggi yang terkait dengan lonjakan kasus ISPA dalam catatan  kunjungan Puskesmas Pembantu dan 
tenaga kesehatan mandiri lainnya di setiap bulannya. Perilaku yang kurang memperhatikan prinsip K3 
dalam pemanfaatan pestisida salah satunya adalah minimalnya penggunaan Alat Pelindung Diri 
(APD). Berdasarkan observasi awal di lapangan, petani yang menggunakan APD hanya sebanyak 10 
% dari total petani yang bekerja. Penggunaan APD yang digunakan ternyata belum memenuhi syarat 
dalam prinsip K3. Petani di desa Suwug menyadari pengetahuan mereka tentang K3 dalam pekerjaan 
mereka bertani masih rendah sehingga petani di desa Suwug memerlukan adanya pelatihan untuk 
meningkatkan pengetahuan mereka tentang K3 serta keterampilan mengaplikasiskan pengetahuan 
tersebut yang pada akhirnya nanti bermuara pada peningkatan status kesehatan mereka.  

Penulisan artikel bertujuan untuk menekankan kembali betapa pentingnya keselamatan dan 
kesehatan dalam bekerja khususnya di bidang pertanian. Pengetahuan dan ketrampilan menggunakan 
alat pelindung diri dalam bekerja serta perilaku aman dalam bekerja harus dimiliki oleh pekerja 
khususnya petani. Demikian pula upaya-upaya pencegahan dan pengobatan penyakit yang berkaitan 
dengan pekerjaannya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 
khususnya para petani. Diharapkan juga dapat digunakan sebagai masukan kepada Dinas Kesehatan 
dan Puskesmas Sawan dalam pelaksanaan program perbaikan status kesehatan masyarakat di desa 
Suwug khususnya serta di wilayah lainnya di Kecamatan Sawan yang mayoritas bekerja di bidang 
pertanian dan perkebunan sehingga dapat dilaksanakan pemantapan program melalui usaha 
peningkatan pengetahuan petugas kesehatan dan kader tentang prinsip K3 sebagai upaya 
peningkatan status kesehatan masyarakat. Dengan kemampuan dalam memberikan Komunikasi, 
Informasi serta Edukasi yang prima maka petugas kesehatan dan kader nantinya akan dapat 
memberikan kegiatan promosi dan penyuluhan kesehatan yang tepat guna mendukung program 
promotif dan preventif terkait K3. 

 
 

2. Metode 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah: 
a. Metode ceramah yaitu menyampaikan materi terkait K3 pertanian, meliputi pengertian, peranan, 

masalah K3 dan alat pelindung diri (APD) pertanian 
b. Metode pelatihan yaitu peserta di berikan pelatihan menggunakan APD dilanjutkan dengan praktik 

menggunakan APD secara bergiliran.  
C. Metode diskusi yaitu melakukan diskusi pada saat penyampaian materi maupun pelatihan dan 
simulasi. 
c. Metode pendampingan K3 pertanian yang dilakukan secara terjadwal dengan mendatangi langsung 

petani. 
Keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat dilihat dari 

hasil evaluasi yang dilaksanakan selama kegiatan berlangsung. yaitu : 
a. Ketekunan dan keterlibatan para peserta pelatihan dalam mengikuti setiap materi baik itu teori, 

praktek maupun pendampingan yang diberikan. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
ketekunan dan keterlibatan peserta adalah lembar pengamatan kegiatan pelatihan. 

b. Terjadi peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan peserta tentang K3 pertanian. 
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta 
pelatihan berupa tes berbentuk pilihan ganda yang dilakukan sesudah dan sebelum pelatihan 
dimulai. Sedangkan peningkatan keterampilan peserta dapat diamati melalui lembar pengamatan 
ketrampilan menggunakan APD. 

c. Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah petugas kesehatan mampu memberikan informasi dan 
edukasi tentang pentingnya (K3) pertanian dan APD, petani mau dan mampu menerapkan prinsip 
(K3) pertanian dan menggunakan APD saat bekerja.  

 
 
3. Hasil dan pembahasan 

Sasaran dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah petugas 
kesehatan dan petani yang ada di desa Suwug yaitu 2 orang petugas kesehatan di puskesmas 
pembantu desa Suwug, 4 orang perwakilan dari masing-masing subak ( di desa Suwug terdapat 7 
kelompok subak) sehingga berjumlah 30 orang.  

Petugas kesehatan terlibat secara langsung dalam hal promosi kesehatan di masyarakat 
sehingga sangat penting diberikan pemahaman yang mendalam terkait dengan kesehatan dan 
keselamatan di bidang pertanian terlebih lagi karena masyarakat desa Suwug sebagian besar bekerja 
sebagai petani. Demikian pula dengan petani yang ada di desa Suwug sangat sering kontak dengan 
bahan-bahan di bidang pertanian yang berbahaya bagi kesehatan dan resiko kecelakaan kerja juga 
banyak terjadi. Sehingga pelatihan dan pendampingan kesehatan dan keselamatan kerja di bidang 
pertanian sangat disambut baik oleh petani. 

Kegiatan ini juga sangat disambut gembira oleh aparat desa setempat, saat kegiatan 
berlangsung Kepala Desa Suwug hadir untuk mendampingi dan mengikuti kegiatan ini hingga selesai. 
Pada saat kegiatan berlangsung para peserta hadir secara lengkap yaitu petani dan 2 orang petugas 
kesehatan di desa Suwug, kegiatan pelatihan berlangsung di balai subak Uma Desa pada tanggal 11 
Agustus 2018. Kegiatan berjalan sangat lancar dan tertib, saat diskusi para petani tidak sungkan untuk 
bertanya tentang hal-hal terkait K3 Pertanian. Saat simulasi penggunaan alat pelindung diri di bidang 
pertanian, para petani sangat bersemangat dan dilakukan secara bergiliran. Kegiatan pelatihan ini 
diawali dan diakhiri dengan tes berupa pilihan ganda, dan bagi yang tidak bisa membaca, soal 
dibacakan. 

Kegiatan pendampingan dilakukan secara bergiliran yaitu dengan mendatangi langsung 
petani kerumahnya atau ke tempat mereka bekerja. Mengingat di desa Suwug terdapat 7 subak maka 
kegiatan pendampingan kami lakukan secara terjadwal. Saat pendampingan para petani diberikan 
penjelasan ulang tentang cara pemakaian alat pelindung diri dilanjutkan dengan simulasi ulang lalu 
petani mencoba memakainya sendiri. Dengan adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan K3 
pertanian ini diharapkan para petani akan secara rutin menggunakan alat pelindung diri demi menjaga 
kesehatan petani sehingga produktivitasnya dapat terus terjaga. Pendampingan ini akan dilanjutkan 
dengan mendampingi petuga skesehatan dalam memberikan komunikasi,informasi dan edukasi 
kepada masyarakat terkait kesehatan dan keselamatan kerja di bidang pertanian. 

 
4. Simpulan 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan kesehatan dan keselamatan 
kerja (K3) pertanian bagi petani di Desa Suwug berjalan lancar, terlihat dari kehadiran dan keaktifan 
para peserta yang juga sangat didukung oleh aparat desa setempat. Dan dari beberapa kali 
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pendampingan yang sudah dilakukan, para petani menerima dengan sangat baik dan bersedia untuk 
selalu menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. 

Tentunya kegiatan semacam ini masih harus terus dilakukan sampai terciptanya perilaku 
petani yang mengutamakan kesehatan dan keselamatan di dalam bekerja dan tidak hanya fokus pada 
hasil yang melimpah. Sehingga perlu kiranya kegiatan ini dibuatkan jadwal secara rutin sehingga para 
petani tidak akan mudah lupa untuk selalu mengutamakan kesehatan dan keselamatan dalam bekerja. 
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ABSTRACT 

Obesity is said to be a chronic disease that is increasing in number. Obesity is one of the precipitating 
factors for heart and blood vessel disease and metabolic diseases. Overcoming obesity must involve community 
participation because this concerns lifestyle in the community. Therefore, community service activities are carried 
out in the form of training in early detection of obesity for village health cadres. This activity was carried out in 
Seririt sub-district, Bali. The training phase includes: 1. Lectures on the theory of obesity, how to detect, and how 
to prevent complications. 2. Practice measurement of nutritional status guided by instructures. 3. Practice 
measurement of nutritional status independently by health cadres. The result of this training is the increase of 
cadre knowledge and skills in early detection of obesity after getting training compared to before training. 
Independent measurement results by participants showed that 50% of trainees were obese. Early detection 
training on obesity is very useful and must be carried out continuously to improve the health status of the 
community. 
 
Key words: Obesity, Village heath cadres, training 

 
ABSTRAK 

Obesitas dikatakan sebagai penyakit kronis yang jumlahnya terus bertambah. Obesitas menjadi salah satu 
faktor pencetus timbulnya penyakit jantung dan pembuluh darah serta penyakit metabolik. Penanggulangan 
obesitas harus melibatkan peran serta masyarakat karena ini menyangkut gaya hidup di masyarakat. Karena itu, 
dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan deteksi dini obesitas bagi kader kesehatan 
desa. Kegiatan ini dilakukan di kecamatan Seririt, Bali. Tahap pelatihan meliputi: 1. Ceramah tentang teori 
obesitas, cara mendeteksi, serta cara mencegah komplikasinya. 2. Praktek pengukuran status gizi secara 
terbimbing oleh nara sumber. 3. Praktek pengukuran status gizi secara mandiri oleh kader kesehatan . Hasil dari 
pelatihan ini adalah terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam melakukan deteksi dini 
obesitas setelah mendapatkan pelatihan dibandingkan sebelum pelatihan. Hasil pengukuran yang dilakukan 
mandiri oleh peserta menunjukkan bahwa 50% peserta pelatihan mengalami obesitas. Pelatihan deteksi dini 
obesitas sangat bermanfaat dan harus dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan derajat kesehatan 
masyarakat.  
 
Kata kunci : Obesitas, kader kesehatan desa, pelatihan  

 
 

1. Pendahuluan 
Obesitas dapat dikatakan sebagai penyakit kronis yang jumlahnya terus bertambah.  Data dari 

WHO menyatakan bahwa obesitas telah meningkat lebih dari dua kali lipat sejak 1980. Pada tahun 
2014 diperkirakan lebih dari 1.9 milyar orang dengan usia 18 tahun ke atas mengalami overweight 
dan lebih dari 600 juta orang mengalami obesitas. Lebih dari 39 persen orang dewasa usia 18 
tahun mengalami overweight dan 13 persen diantaranya adalah obesitas (WHO, 2015).  

Di Amerika Serikat pada tahun 2010 jumlah penderita obesitas pada anak usia 2-5 tahun 
sebesar 12,1%, usia 6-11 tahun sebesar 18,0%, dan pada usia 12-19 tahun sebesar 18,4%. 
Jumlah penderita obesitas pada tahun 2012 pada kelompok usia 20 tahun keatas sebesar 35,1% 
dan yang menderita obesitas termasuk overweight pada usia 20 tahun keatas adalah sebesar 69% 
(Center for Disease Control and Prevention, 2013). 

Angka prevalensi obesitas di Indonesia saat ini mengalami peningkatan. Menurut data 
riskesdas 2013, secara nasional angka prevalensi obesitas sentral adalah 26,6 persen, sedangkan 
tahun 2007 angka prevalen obesitas sentral di Indonesia adalah 18,8 persen (Kemenkes RI, 2015). 
Angka ini mungkin akan terus bertambah jika obesitas tidak mendapatkan perhatian khusus. 
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Banyak penyakit yang dapat ditimbulkan oleh obesitas antara lain penyakit jantung dan 
pembuluh darah serta penyakit metabolik diabetes melitus (Ashwell dkk, 2012; Browning dkk,2010; 
Cai dkk, 2013;  Jayawardana dkk, 2013; Morange, 2013; The Decoda Study Group, 2008; Wu dkk, 
2012). Penelitian yang dilakukan oleh Coutinho dkk, menunjukkan bahwa pasien penyakit jantung 
koroner yang memiliki berat badan normal tetapi dengan obesitas, memiliki resiko kematian yang 
lebih tinggi (Coutinho dkk, 2013). Obesitas sentral juga menunjukkan resiko yang lebih tinggi 
terhadap late onset alzeimer’s disease (Luchsinger dkk, 2012).  

Begitu banyaknya penyakit yang bisa ditimbulkan akibat obesitas, karena itu obesitas harus 
ditangani secara cepat untuk mencegah komplikasi yang ditimbulkannya. Penanggulangan 
obesitas haruslah melibatkan peran serta masyarakat karena ini menyangkut gaya hidup di 
masyarakat. Salah satu komponen dimasyarakat di luar tenaga medis yang berperan dalam upaya 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat adalah kader kesehatan desa. Kader kesehatan desa 
biasanya hanya dilibatkan dalam kegiatan posyandu sebagai petugas menimbang balita. Peran 
kader kesehatan harus ditingkatkan untuk melakukan upaya pencegahan ataupun 
penanggulangan masalah kesehatan masyarakat. Karena itu perlu dilakukan peningkatan 
kompetensi dari kader kesehatan desa melalui pelatihan, salah satunya pelatihan deteksi dini 
obesitas sebagai upaya untuk menanggulangi masalah obesitas di masyarakat. 

 
2. Metode 

Dalam upaya mengatasi masalah yang dialami khalayak sasaran, solusi yang ditawarkan 
adalah dengan mengadakan pelatihan deteksi dini obesitas pada anak dan dewasa serta 
pencegahan komplikasinya bagi kader kesehatan desa di Kecamatan Seririt. Adapun langkah 
pelaksanaan program adalah :1. Ceramah tentang teori obesitas, komplikasinya, cara mendeteksi 
obesitas, serta cara mencegah komplikasi obesitas. 2. Praktek pengukuran status gizi secara 
terbimbing oleh nara sumber. 3. Praktek pengukuran status gizi secara mandiri oleh kade 
kesehatan desa. 

Kegiatan dilaksanakan di balai Desa Umeanyar. Selama kegiatan dilakukan evaluasi kegiatan 
melalui pre-test dan post-test dan melalui observasi. Kemampuan peserta melakukan pengkuran 
untuk mendeteksi obesitas dan membuat rencana pencegahan komplikasinya akan dianalisis 
secara deskriptif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan deteksi dini obesitas serta pencegahan komplikasinya dilaksanakan di balai Desa 

Umeanyar, Kecamatan Seririt. Selama pelaksanaan acara pelatihan ini, dilakukan pula evalusi 
melalui pre-test dan post-test untuk menilai apakah ada peningkatan pengetahuan peserta melalui 
kegiatan ini. Berikut hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test: 

 
Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test 

No. Aspek yang dinilai Pre-test 
(%) 

Post-test 
(%) 

Ya Tidak Ya Tidak 
1 Mengetahui cara menentukan Indeks Masa Tubuh (IMT)/ 

Body Mass Index (BMI) 
0 100 100 0 

2 Mengetahui cara menentukan status gizi  berdasarkan 
hasil (IMT) pada dewasa  

0 100 100 0 

3 Mengetahui cara menentukan obesitas sentral melalui 
lingkar pinggang 

0 100 100 0 

4 Mengetahui cara menggunakan kurva CDC  0 100 100 0 
5 Mengetahui cara menentukan status gizi anak 

berdasarkan kurva CDC 
0 100 100 0 

6 Mengetahui cara menanggulangi komplikasi obasitas 10 90 100 0 
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Dari hasil pre-test terlihat bahwa tingkat pengetahuan kader tentang bagaimanan menentukan 
status gizi termasuk didalamnya menentukan obesitas masih sangat rendah. Penentuan obesitas 
harus melalui proses pengukuran dan penghitungan yang tepat. Terdapat beberapa cara 
menentukan obesitas, melalui lingkar pinggang, rasio lingkar pinggang terhadap lingkar panggul, 
atau melalui IMT (Septyaningrum dan Martini, 2014; Wiltink dkk, 2013; WHO Expert   Consultation, 
2004). Setelah kegiatan pelatihan, semua kader bisa melakukan pengukuran IMT dan lingkar 
pinggang.  

Selain itu juga dilakukan observasi untuk mengamati keseriusan, ketekunan, kejujuran serta 
tanggung jawab peserta pelatihan. Penilaian dilakukan dengan melihat aspek-aspek perilaku 
peserta. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Berikut hasil observasi yang dilakukan:  
 

Tabel 2. Hasil Observasi saat Pelatihan 
No Aspek yang di observasi Sangat 

Baik 
Baik Tidak 

Baik 
Sangat 

Tdk Baik 
1 Ketekunan mendengarkan ceramah yang 

disampaikan  
90% 10%   

2 Keseriusan dalam melakukan diskusi tanya 
jawab 

70% 30%   

3 Kejujuran dalam mengemukakan pengalaman  80% 20%   
4 Keterbukaan dalam menerima informasi baru 90% 10%   
5 Keseriusan dalam melakukan latihan 100% 0%   
 

Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa 90% peserta pelatihan sangat tekun menyimak 
pemaparan materi dari narasumber. Selain itu, berdasarkan observasi tiap peserta kegiatan, 70% 
sangat serius dalam melakukan diskusi tentang cara-cara mengukur dan menilai apakah 
seseorang obesitas atau tidak. Ada 80% peserta dengan jujur mengemukakan masalah obesitas 
yang dialami dirinya atau keluarganya. Saat menerima informasi dari narasumber, 90% peserta 
sangat terbuka menerima ilmu baru tentang obesitas.  Di bagian akhir kegiatan, seluruh peserta 
sangat serius dalam melakukan latihan pengukuran obesitas. Mereka saling mengukur antar 
peserta, dan aktif menulis hasil pengukuran pada tempat pencatatan.   
Berikut hasil pengukuran mandiri yang dilakukan kader selama proses pelatihan: 
 
Tabel 4. Hasil pengukuran status gizi 

Nama 
(disamarkan) 

TB BB IMT LP Status Saran 
Kurus Normal Gemuk 

Ny. Sup 154 55 23,1 83  V  Waspada obes setral 
Ny. Res 146 49 22,9 82  V  Waspada obes setral 
Ny. Sis 150 69 30 87   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny. Ton 156 56 23,1 80  V  - 
Ny. Par 156 70 28 94   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny.Dwi 154 88 37 102   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny. Wiw 150 75 33 94   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny. Art 152 50 21 81  V  Waspada obes setral 
Ny. Red 150 48 21 73  V  - 
Ny.Ser 150 57 25,3 86   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny.Sri 148 50 22,8 83  V  Waspada obes setral 
Tn. Sur 163 60 22,5 85  V  Waspada obes setral 
Tn. Nur 165 93 34 95   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

448 
 

Ny. Sia 151 58 25 85   V Olahraga, pola makan, 
ukur ulang tiap bulan 

Ny.Sus 161 58 22,3 80  V  - 
Ny. Suw 163 70 26,3 89   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny.Sar 158 68 27 88   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny.Int 149 61 27 90   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny.Man 147 67 31 92   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
Ny.Sum 158 63 25 93  V  Waspada obes setral 
Ny.Sut 169 76 26 91   V Olahraga, pola makan, 

ukur ulang tiap bulan 
 

Dari hasil pengukuran yang dilakukan oleh peserta pelatihan didapatkan bahwa 50% kader 
mengalami kegemukan. Angka ini sangatlah banyak. Banyak dari peserta yang mengalami 
kegemukan merasa dirinya dalam keadaan berat badan normal. Berikut kutipan pernyataan dari 
peserta yang mengalami obesitas: 
 
“ .. rasanya berat saya sudah normal dan sehat.. kalau dikurangi berat nya nanti dikira kurang 
gizi..”  
 
Peserta yang dalam pengukuran didapatkan memiliki status gizi normal menyatakan bahwa dia 
ingin menambah berat badan supaya kelihatan lebih baik. Berikut kutipan pernyataannya: 
 
“..ingin memiliki tubuh yang lebih gemuk, supaya kelihatan bagus... klo sekarang ini rasanya terlalu 
kurus...” 
 
Hal ini menunjukkan sebuah kesalahan persepsi di masyarakat tentang status gizi. Banyak orang 
menilai bahwa orang gemuk itu adalah sehat. Melalui penjelaskan yang dijelaskan narasumber 
akhirnya seluruh peserta mengerti tentang bagaimana menentukan status gizi yang baik.  
Setelah pelatihan deteksi dini obesitas bagi kader kesehatan desa dilaksanakan, diharapkan para 
peserta pelatihan dapat menerapkan dan membagikan ilmu yang didapat kepada keluarga atau 
masyarakat desa tempat dia bekerja sebagai kader kesehatan. 
 
4. Simpulan 

Pelatihan deteksi dini obesitas bagi kader kesehatan desa sangat penting untuk dilaksanakan. 
Saat ini masalah obesitas dan komplikasinya semakin mengancam masyarakat. Karena itu 
diperlukan peran aktif dari masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap obesitas. 
Kesalahan persepsi yang masih beredar sampai saat dimasyarakat tentang status gizi yang baik 
harus segera ditanggulangi. Kader kesehatan di desa adalah perantara antara petugas kesehatan 
yang dimiliki pemerintah dengan masyarakat umum. Peran aktf dari kader kesehatan dalam 
melakukan penyebaran informasi kesehatan dan melakukan deteksi dini obesitas sangatlah di 
perlukan.  

Melalui pelaksanaan pelatihan deteksi dini obesitas bagi kader kesehatan desa di kecamatan 
Seririt, maka tingkat pengetahuan dan kesadaran kader kesehatan tentang obesitas menjadi 
meningkat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat secara umum 
terhadap bahaya obesitas. 
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ABSTRACT  
The main purpose of this community service  is to increase students' knowledge and skills about the dangers of 
drugs and how to socialize  to prevent drug abuse, especially in Abang District. The method of implementing the 
P2M program is counseling, training and mentoring. Participants in this activity were 18 high school and 
vocational high school students and 3 accompanying teachers. This activity can run smoothly and smoothly. 
Evaluation is carried out during the implementation of activities by observing: the attendance of participants until 
the end (100%), activeness of the participants during the discussion, and giving a test in the form of pretest, 
posttest. The results show there is an increase in participants' knowledge. Assistance is carried out by visiting 
each school to see the socialization carried out by students (making mading, poster, and  brochures). 

Keywords: the dangers of drugs, socialization, SMA / SMK 
 

ABSTRAK  
Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini  adalah  untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa tentang bahaya narkoba dan cara sosialisasi narkoba guna mencegah pemakaian narkoba khususnya di 
Kecamatan Abang. Metode pelaksanaan program P2M adalah penyuluhan, pelatihan dan pendampingan. 
Peserta dalam kegiatan ini adalah siswa SMA dan SMK yang berjumlah 18 orang dan 3 orang guru pendamping.  
Kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar. Evaluasi dilakukan selama pelaksanaan kegiatan dengan 
melihat :  kehadiran peserta sampai akhir  (100%),  keaktifan peserta saat diskusi,dan memberikan  tes berupa 
pretest, postest. Hasil  menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan peserta. Pendampingan dilakukan 
dengan berkunjung ke masing-masing sekolah guna melihat sosialisasi yang dilakukan siswa (membuat mading, 
poster, dan brosur).  
 
Kata kunci: bahaya narkoba, sosialisasi, SMA/SMK 

1. Pendahuluan   
Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba sudah merupakan sebuah fenomena global 

yang sangat menakutkan dan sangat membahayakan bagi bangsa dan Negara. Dampak buruk 
penggunaan narkoba ini juga sudah menyentuh hampir ke seluruh masyarakat di semua golongan, 
bahkan narkoba ini perkembangannya sudah merambah ke segala tempat bahkan telah sampai di 
sekolah – sekolah baik SD,SLTP, SLTA dan juga di perguruan tingi. Kalau kondisi ini berlanjut 
akibatnya adalah menurunnya kualitas generasi muda yang berarti akan mengurangi asset bangsa 
(BKKBN, 2016).  

Secara etimologis narkoba atau narkotika berasal dari bahasa Inggris narcose atau narcosis 
yang berarti menidurkan dan pembiusan. Narkotika berasal dari bahasa Yunani yaitu narke atau 
narkam yang berarti terbius sehingga tidak merasakan apa-apa. Narkotika berasal dari perkataan 
narcotic yang artinya sesuatu yang dapat menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan efek 
stupor (bengong), bahan-bahan pembius dan obat bius.Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengistilahkan narkoba atau narkotika adalah obat yang dapat menenangkan syaraf, menghilangkan 
rasa sakit, menimbulkan rasa mengantuk atau merangsang. Menurut istilah kedokteran, narkotika 
adalah obat yang dapat menghilangkan terutama rasa sakit dan nyeri yang berasal dari daerah viresal 
atau alat-alat rongga dada dan rongga perut, juga dapat menimbulkan efek stupor atau bengong yang 
lama dalam keadaan yang masih sadar serta menimbulkan adiksi atau kecanduan. 

Narkoba  (singkatan  dari  narkotika, psikotropika  dan  bahan  adiktif  berbahaya lainnya)  
adalah  bahan/zat  yang  jika  dimasukkan  dalam  tubuh  manusia,  baik  secara oral/diminum,  
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dihirup,  maupun  disuntikan,  dapat  mengubah  pikiran,  suasana  hati  atau perasaan, dan perilaku 
seseorang. Narkoba dapat menimbulkan ketergantungan (adiksi) fisik dan psikologis. Pecandu 
narkoba cenderung menjadi orang yang tidak sehat, malas dan tidak produktif, namun demikian 
karena mereka mempunyai kebutuhan yang tidak dapat ditolak yaitu kebutuhan Narkoba, maka jalan 
pintas yang dalakukan biasanya adalah dengan melakukan tindak kriminal Jenis Psikotropika yang 
sering disalahgunakan adalah amfetamin, ekstasi, shabu, obat penenang seperti mogadon, rohypnol, 
dumolid, lexotan, pil koplo, BK, termasuk LSD, Mushroom. Zat adiktif lainnya disini adalah bahan/zat 
bukan Narkotika & Psikotropika seperti alkohol/etanol atau metanol, tembakau, gas yang dihirup 
(inhalansia) maupun zat pelarut (solven). Saat ini jenis serta bentuk narkoba tersebut sudah sangat 
jauh berkembang dan berfariatif dengan berbagai kemasan yang sangat menarik dan menyesatkan 
(BKKBN, 2016).  

Selain efek buruk narkoba, masalah  yang sangat mengancam saat ini adalah efek penggunaan 
narkoba melalui jarum suntik terhadap timbulnya HIV/AIDS. Di Thailand, pola HIV/AIDS dimulai dari 
penggunaan jarum suntik oleh penyalah guna narkoba atau disebut juga dengan IDU (Injecting Drug 
User), tapi di Indonesia pola HIV/AIDS dimulai dari seks, kemudian berkembang dalam 10 tahun 
terakhir pemakaian narkoba melalui jarum suntik menjadi salah satu pola penyebab timbulnya 
HIV/AIDS. Hal ini merupakan sebuah fenomena second explossion of HIV/AIDS epidemic. Di 
kalangan pengguna narkoba suntik, infeksi HIV berkisar antara 50% sampai 90%. Dengan demikian 
dewasa ini masalah infeksi HIV tidak hanya berkaitan erat dengan hubungan seks yang tidak aman 
tapi amat erat hubungannya dengan penggunaan narkoba suntik  (Puslitdatin BNN, 2014).  

Di perkirakan jumlah penyalahguna narkoba sebanyak 3,8 juta sampai 4,1 juta orang atau 
sekitar 2,10% sampai 2,25% dari total seluruh penduduk Indonesia yang berisiko terpapar narkoba di 
Tahun 2014. Pemakaian narkoba di kalangan remaja prevalensi tertinggi ada pada kelompok 
berpendidikan tamat SD dan tamat SMP. Hal ini patut menjadi perhatian, dimana sasaran narkoba 
menyasar pada kelompok berpendidikan dasar (tamat SD dan tamat SMP) (Puslitdatin BNN, 2017). 

Sianipar (2004) mengatakan bahwa berdasarkan survey nasional penyalahgunaan narkoba 
yang dilaksanakan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) terhadap 13.710 responden yang terdiri dari 
pelajar SLTP, SLTA dan mahasiswa pada tahun 2003 diperoleh data bahwa dalam setahun terakhir 
terdapat 3,9% responden yang menyalahgunakan narkoba. Penelitian tersebut juga menunjukan 
semakin dininya usia penyalahgunaan narkoba, dengan usia termuda adalah 7 tahun. Ditambah pula 
oleh Si anipar bahwa jenis narkoba yang sering digunakan adalah inhalan, sementara itu pada usia 8 
tahun ada yang sudah menggunakan ganja dan pada usia 10 tahun telah menggunakan narkoba 
dengan jenis yang bervariasi, yaitu pil penenang, ganja dan morphin.  

Kasus peredaran Narkoba di Kabupaten Karangasem, dalam periode Tahun 2016-2017 
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dengan data-data sejumlah tahanan dengan kasus pengguna 
narkotika yang dijumpai di masing-masing polisi sektor masing-masing kecamatan di Kabupaten 
Karangasem, dianataranya POLSEK KUBU dan POLSEK ABANG data masyarakat yang terjaring 
BNN sekitar 35%. Di mana, pemakai atau pengedar yang berasal dari wilayahnya ditampung 
sementara di POLSEK sebelum diproses lebih lanjut ke mja hijau (Suber Data: POLSEK Kubu Tahun 
2018).  

Melihat kenyataan yang terjadi dan dampak negatifnya yang sangat besar dimasa yang akan 
datang maka diperlukan kerjasama semua pihak  seperti orang tua, pemerintah, aparat penegak 
hukum, institusi pendidikan, dan masyarakat dalam memerangi penyebaran narkoba secara serius 
dan terus menerus, baik dengan pendekatan preventif maupun represif, sehingga upaya pencegahan 
dan penanggulangan narkoba ini dapat berjalan dengan efektif. Oleh sebab itu sangat penting kiranya 
institusi pendidikan sebagai salah satu tokoh kunci keberhasilan dalam meningkatkan jasa pelayanan 
transfer iptek penyuluhan  dan pendampingan dampak narkoba bagi pelajar SMA/SMK di Kecamatan 
Abang, Kabupaten Karangasem.  

Berdasarkan keterangan salah seorang guru dari SMK 1 Abang, dikatakan bahwa disekolahnya 
sudah ada ekstra KSPAN namun belum ada kegiatan yang pernah mereka lakukan berkaitan dengan 
sosialisasi bahaya narkoba. Si guru juga mengaku baru menjadi pembinanya dan belum pernah 
mendapatkan penyuluhan tentang narkoba. Mengetahui keberadaan kami tim dokter Undiksha, 
merekapun berharap kami dapat memberikan penyuluhan mengenai narkoba. Tujuan kegiatan ini 
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adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa tentang bahaya narkoba dan cara 
sosialisasi narkoba guna mencegah pemakaian narkoba khususnya di Kecamatan Abang. 

 
2. Metode   

Kegiatan ini diawali dengan melakukan observasi dan wawancara ke lapangan untuk 
mengumpulkan permasalahan yang dihadapi SMK 1 Abang mengenai narkoba. kemudian 
Mengadakan penjajagan untuk malakukan kerjasama dengan Kepala Sekolah SMK 1 Abang dan 
SMA Swantiastu. Selanjutnya Melaksanakan kegiatan dalam bentuk  penyuluhan dan pendampingan 
tentang bahaya narkoba pada pelajar SMA/SMK di Kecamatan Abang, Kabupaten 
Karangasem.Kegiatan ini dilaksanakan di SMK 1 Abang tanggal 25 Agustus 2018. Peserta dalam 
kegiatan ini adalah pelajar SMA/SMK, yaitu SMK N 1 Abang, dan SMA Swastyastu di Kecamatan 
Abang,  Kabupaten Karangasem. Jumlah seluruh peserta adalah 21 orang yaitu 10 orang siswa SMK 
1 Abang, 8 siswa SMA Swastiastu dan 3 orang guru pendamping dari kedua sekolah. Metode yang 
digunakan dalam pendidikan masyarakat ini adalah berupa 1) penyuluhan/ceramah dan diskusi 
mengenai narkoba,bahaya,dan cara sosialisasinya 2) pelatihan tentang pembuatan media sosialisasi 
berupa mading dan brosur 3) pendampingan yang dilakukan dua minggu setelah kegiatan yaitu 
mendatangi sekolah guna melihat sosialisasi yang dilakukan oleh peserta (pembuatan mading, poster, 
brosur).  Evaluasi dilakukan selama pelaksanaan kegiatan dengan melihat :  kehadiran peserta 
sampai akhir,  keaktifan peserta saat diskusi,dan memberikan  tes berupa pretest, postest. Tes 
berupa pilihan ganda 10 soal yang memuat tentang definisi narkoba, jenis, bahaya, dan cara 
sosialisasi.  

 
3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Hasil  

Sesuai dengan permasalahan yang ada maka kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dilaksanakan dalam bentuk  “Penyuluhan Dan Pendampingan Tentang Bahaya Narkoba pada Siswa 
SMA/SMK di Kecamatan Abang, Karangasem”. Pelatihan ini dilaksanakan tanggal  10 Agustus 2018 
di SMK 1 Abang. Materi tentang narkoba disampaikan oleh dr. Putu Adi Suputra,S.Ked.,M.Kes.  
Adapun mekanisme dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Tahap perencanaan kegiatan 

· Melaksanakan pertemuan dengan panitia pelaksana untuk membahas  perihal koordinasi tim 
pelaksanaan kegitan P2M, perencanaan Teknik Pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat, 
penetapan peserta yang akan mengikuti kegiatan pelatihan, penetapan Narasumber, 
penetapan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan p2m, persiapan Pembagian Tugas 
(Kepanitian) 

· Mengumpulkan dokumen dan arsip. 
· Mempersiapkan bahan-bahan serta peralatan dalam pelatihan 
· Melaksanakan P2M.  
· Merumuskan hasil P2M untuk dijadikan dasar meningkatkan mutu pengabdian masyarakat.  

 
b)  Tahap pelaksanaan kegiatan 

   Adapun tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah sebagai 
berikut :  

· Registrasi Peserta 
· Pembukaan yang didahului dengan doa kemudian laporan Ketua Panitia P2M Setelah acara 

pembukaan dilanjutkan dengan kudapan  
· Penyajian Materi 
· Diskusi 
· Istirahat makan  siang 
· Pelatihan pembuatan mading, brosur, dan poster 
· Setelah menyelesaikan seluruh sesi pelatihan kemudian acara ditutup oleh ketua panitia P2M.  
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Seluruh peserta mengikuti kegiatan ini dari awal sampai akhir (100%). Mereka menyimak 
penyuluhan dengan baik dan aktif bertanya selama diskusi. Dari hasil tes yang diberikan menunjukkan 
adanya peningkatan pengetahuan seluruh peserta, dimana hasil posttes lebih tinggi dari pretest. Saat 
melakukan pendampingan peserta sudah melakukan sosialisasi yang masih terbatas di lingkungan 
sekolah yaitu melalui pembuatan poster, brosur dan mading. Seperti terlihat pada gambar berikut:  

 

 

3.2 Pembahasan  
Meningkatnya hasil posttest peserta menunjukkan meningkatnya pengetahuan dan 

pemahaman mereka mengenai narkoba. Pada saat sesi diskusi mereka sangat aktif untuk 
menanyakan hal yang kurang dimengerti. Pada saat pelatihan tentang pembuatan media sosialisasi 
(poster,mading, brosur), para siswa terlihat antusias. Berbagai upaya berbagai pihak untuk mengatasi 
permasalahan narkoba yang  sering dialami para remaja. Ada tiga tingkat intervensi yang dapat 
dilakukan  yaitu primer,sekunder, dan tersier. Sosialisasi merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mencegah kejadian pemakaian narkoba (pencegahan primer).Pencegahan primer 
merupakan usaha pencegahan yang dilakukan kepada orang yang belum mengenal Narkoba serta 
komponen masyarakat yang berpotensi dapat mencegah penyalahgunaan narkoba yang dapat 
dilakukan melalui kegiatan seperti: penyuluhan tentang bahaya narkoba, penerangan melalui berbagai 
media tentang bahaya narkoba, dan pendidikan tentang pengetahuan narkoba dan bahayanya 
(BKKBN, 2016).  

 
4. Simpulan  

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini tentunya karena adanya kerjasama yang baik antara 
pihak pelaksana dengan mitra (sekolah) dan tujuan kegiatan juga  tercapai. Diharapkan kegiatan 
sosialisasi narkoba nantinya dapat dilaksanakan lebih luas lagi, tidak hanya di lingkungan sekolah tapi 
juga di masyarakat. Untuk itu diperlukan kerjasama antara pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah 
setempat. Pihak sekolah juga tetap memberikan pemahaman kepada peserta didiknya untuk tetap 
aktif memberikan informasi kepada adik kelas mereka secara berkelanjutan.  
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ABSTRACT 
  The Community Partnership Program (PKM) was carried out on two partners, Banjar 
Ancak apparatus and Kampial Village apparatus, especially a pawongan section. This activity is based on 
the existence of population data on both partners that have not described the current state and the data is 
only stored in the Microsoft Excel program in the form of tables containing complicated numbers. In order 
to support the village in the formulation of population policies and preparation as an independent village, 
the latest and accountable population data is something that is absolute. The specific objectives and 
targets of the PKM program are to provide education and training to partners in order to be able to 
understand and skillfully compile accountable population data. The implementation of this program is 
carried out through 3 main stages, namely: (1) Dissemination of Population Data Preparation, (2) 
Technical guidance on training in the preparation of population data in the form of infographics, (3) and 
evaluation and reflection. The success of this program is seen from: (1) Improving partner understanding 
related to the vitality of population data, (2) Skills of partners in organizing and presenting population data 
into various forms of practical and easy-to-understand infographics, (3) Positive responses from the two 
related partners the implementation of PKM, and in the future is expected to be returned by partners to 
assist them in analyzing and planning population programs based on population data that has been 
compiled. 
 
Keywords:  Education, Training, Preparation, Population Data, Kampial Village Apparatus 

 
ABSTRAK 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada dua mitra yaitu aparatur Banjar Ancak dan 
aparatur Desa Adat Kampial bidang Pawongan. Kegiatan ini didasari oleh keberadaan data kependudukan 
pada kedua mitra yang belum menggambarkan keadaan mutakhir dan datanya hanya tersimpan dalam 
program Microsoft excel dalam bentuk tabel yang berisi angka-angka yang rumit. Guna mendukung Desa 
dalam penyusunan kebijakan kependudukan serta persiapan sebagai desa mandiri, data kependudukan 
mutakhir dan akuntabel adalah sesuatu yang bersifat mutlak. Tujuan dan target khusus program PKM ini 
adalah untuk memberikan pendidikan dan pelatihan kepada mitra agar mampu memahami dan terampil 
menyusun data kependudukan yang akuntabel. Pelaksanaan program ini dilakukan melalui 3 tahapan 
utama yaitu: (1) Sosialisasi Penyusunan Data Kependudukan, (2) Bimbingan teknis pelatihan penyusunan 
data kependudukan dalam bentuk infografik, (3) dan evaluasi dan refleksi. Keberhasilan pelaksanaan 
program ini dilihat dari: (1) Peningkatan pemahaman mitra terkait dengan vitalitas data penduduk, (2) 
Keterampilan mitra dalam menata dan menyajikan data kependudukan kedalam berbagai bentuk infografik 
yang praktis dan mudah dipahami, (3) Respon yang positif dari kedua mitra terkait pelaksanaan PKM, dan 
kedepannya diharapkan kembali oleh mitra untuk mendampingi mereka dalam menganalisis serta 
merencanakan program kependudukan berbasis data penduduk yang telah disusun. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Pelatihan, Penyusunan, Data Kependudukan, Aparatur Desa Kampial 

 
 
1. Pendahuluan  

Dalam merencanakan kebijakan kependudukan, seyogyanya berbasis pada data 
kependudukan yang valid. Sumber data kependudukan secara garis besarnya terbagi menjadi 
tiga yaitu sensus penduduk, survei penduduk, dan registrasi penduduk (Rusli, 2012). Dari 
ketiga sumber data yang ada, registrasi penduduk adalah sumber data penduduk yang paling 
ideal. Namun demikian, keberhasilan sistem registrasi penduduk terletak pada kesadaran 
warga untuk melapor kejadian-kejadian vitalnya dengan segera, dan kedisiplinan serta 
kecakapan petugas dalam mencatat kejadian-kejadian vital penduduk tersebut. Terkait dengan 
kedisiplinan serta kecakapan petugas dalam mencatat kejadian vital penduduk, banyak kasus 
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menemukan kelemahan-kelemahan akibat rendahnya kualitas sumberdaya petugas yang 
menjadikan sistem registrasi tidak berjalan optimal (Tukiran, 2010). 

Data kependudukan tingkat desa hasil registrasi penduduk adalah dasar rekapitulasi 
data penduduk tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, dan nasional. Apabila pencatatan 
di tingkat paling bawah keliru, maka data-data pada tingkat wilayah yang lebih tinggi juga akan 
menjadi tidak tepat. Untuk itu, diperlukan komitmen yang tinggi dalam hal kedisiplinan dan 
kecakapan petugas terbawah dalam mencatat segala kejadian-kejadian vital penduduk, selain 
kesadaran masyarakat untuk melaporkan kejadian vitalnya yang wajib untuk ditingkatkan. 

Selain sebagai dasar rekapitulasi untuk tingkatan wilayah yang lebih tinggi, 
ketersediaan data kependudukan yang akuntabel pada cakupan wilayah terkecil bermanfaat 
dalam memantau, merencanakan, dan melaksanakan segala kebijakan-kebijakan mikro yang 
langsung terkait dengan aspek kependudukan wilayah setempat, selaras dengan arahan untuk 
mendukung perumusan kebijakan dan perencanaan pembangunan secara nasional, regional, 
dan lokal (UU.No 23 Tahun 2006). Ketersediaan data penduduk yang ada selama ini masih 
banyak yang belum mencerminkan keadaan terkini dan penyusunannya masih terkesan 
amburadul, sehingga pelaksanaan program-program terkait sering tidak sesuai dengan 
kebutuhan penduduk. Untuk itu diperlukan pembaharuan dan penataan kembali data 
kependudukan yang ada. Pembaharuan dan penataan data kependudukan cukup mendesak 
dilakukan melalui sosialisasi pendidikan dan pelatihan penyusunan data kependudukan yang 
akuntabel yang merupakan salah satu wujud dari program pengabdian kepada masyarakat. 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Adat Kampial 
Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung. Pertimbangan yang digunakan sebagai dasar 
pemilihan lokasi ini karena Desa Adat Kampial merupakan salah satu wilayah yang menjadi 
tujuan para pendatang dari luar desa untuk bekerja dan bermukim sehingga data 
kependudukan yang ada bersifat sangat dinamis. Untuk itu selalu diperlukan pembaharuan data 
kependudukan. Walaupun disadari bahwa pelaksanaan pencatatan kependudukan bukanlah 
wewenang dari pihak desa adat, akan tetapi kegiatan ini sangat relevan dilakukan seiring 
dengan adanya otonomi desa dan perencanaan pembangunan desa di masa yang akan 
datang. Di sisi lain ada wacana bahwa desa adat Kampial memungkinkan untuk menjadi desa 
persiapan, salah satu syarat yang harus terpenuhi adalah pendataan bidang kependudukan, 
potensi ekonomi, inventarisasi pertanahan serta pengembangan sarana ekonomi, pendidikan, 
dan kesehatan (PP No.43 Tahun 2014 Pasal 12 Ayat 7 (g)). Selama ini kegiatan pendataan 
kependudukan belum maksimal dikerjakan.  

Berdasarkan fakta empirik yang ditemukan pada saat observasi awal menemukan 
bahwa data kependudukan yang ada selama ini hanya disimpan dalam bentuk softcopy pada 
Microsoft excel. Ketika dicermati, banyak data yang tidak sesuai dengan keadaan saat ini dan 
penampilan datanya hanya berupa tabel angka-angka yang sulit dipahami. Ketika data 
kependudukan jarang di update dan hanya ditampilkan hanya dalam bentuk angka-angka, 
maka akan sulit bagi aparat desa melaksanakan program berbasis kebutuhan penduduk terkini 
maupun perencanaan kependudukan kedepannya. Akan tetapi jika data tersebut selalu 
diperbaharui dan ditampilkan melalui infografik, akan lebih mudah mencermati keadaan 
penduduk yang ada dan merencanakan sekaligus mengeksekusi program yang sesuai. 
Penampilan data kependudukan berupa infografik juga sewajibnya dipajang pada dinding-
dinding yang ada di balai desa sebagai bentuk akuntabilitas aparatur desa terhadap warganya. 
Berdasarkan keterangan dari Bendesa Adat Kampial, keadaan tersebut dikarenakan sumber 
daya manusia (SDM) yang ada khususnya Aparat Desa bidang Pawongan belum maksimal 
mengetahui fungsi data kependudukan. Selama ini, penyusunannya diserahkan kepada aparat 
banjar yang ada dibawahnya. Masalahnya, aparatur banjar yang bertugas seringkali hanya 
mencatat secara manual, dan ketika terakumulasi dalam jumlah tertentu, baru dimasukkan ke 
dalam tabel-tabel yang juga ada di dalam Microsoft excel tanpa menampilkannya dalam bentuk 
infografik. Hal ini tentu tidak mencerminkan dinamika penduduk yang ada.  Data kependudukan 
di tingkat banjar inipun jarang dilaporkan kepada pihak desa adat, sehingga data 
kependudukan tingkat desa tidak ter-update. Sejauh ini, data terbaru terkait dengan keadaan 
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penduduk di tingkat desa adalah data tahun 2003 yang disusun saat lomba desa saat itu (Eka 
Ilikita Desa Adat Kampial, 2003).  Data penduduk ini tentu tidak bisa dijadikan pedoman dalam 
menjalankan segala kebijakan kependudukan tingkat desa Di satu sisi, ada wacana program-
program kependudukan yang akan dijalankan pihak desa serta keinginan untuk menjadi desa 
mandiri, di sisi lain data kependudukan tingkat desa jarang diperbaharui. Kesenjangan ini tentu 
menjadi masalah, yang mana antara program yang akan dijalankan dikhawatirkan tidak 
berdasarkan pada kebutuhan penduduk setempat.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Penyajian Data Penduduk Desa Kampial Yang Perlu Ditata 
   

Terkait dengan permasalahan tersebut, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
ini merupakan hal yang penting dan mendesak dilakukan untuk memberikan pengetahuan 
kepada aparat desa mengenai penyusunan data kependudukan yang akuntabel dan 
menampilkannya dalam bentuk infografik yang mudah dipahami bersama. Dengan demikian, 
harapannya agar aparat desa memahami lebih mendalam akan fungsi data kependudukan 
serta mampu menyusun dan menampilkan data kependudukan sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
  
2. Metode  

Metode pelaksanaan dari PKM ini adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi penyusunan data kependudukan, didalamnya berisi kegiatan mengecek data 

penduduk mutakhir yang dimiliki, mengecek program-program kependudukan yang telah 
berjalan hingga saat ini, dan sosialisasi penyusunan data kependudukan yang akuntabel 

2. Bimbingan teknis, berupa pelatihan bagi mitra dalam menyajikan data kependudukan 
kedalam bentuk piramida penduduk, serta grafik batang, garis, dan lingkaran yang 
menggambarkan beberapa indikator kependudukan. Selain itu dalam kegiatan ini juga 
dilakukan kegiatan validasi data kependudukan 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Pelaksanaan kegiatan PKM dibuka langsung oleh Bendesa Adat Kampial dengan 

memperkenalkan Tim Undiksha yang akan melaksanakan kegiatan Program Kemitraan 
Masyarakat (PKM) dengan objek sasaran adalah data kependudukan di tingkat desa dan juga 
banjar di Desa Adat Kampial. Setelah pembukaan dengan Bendesa memberikan pengantar, 
dilanjutkan oleh ketua tim PKM dengan menyampaikan maksud dan tujuan dari kegiatan 
pendidikan dan pelatihan ini. 

 Bendesa Adat Kampial sangat mengapresiasi kegiatan ini dan memotivasi staffnya dan 
aparatur banjar untuk bisa secara maksimal mengikuti kegiatan ini. Bendesa Adat Kampial 
berujar bahwa, selama ini di desa sama sekali tidak memiliki dan menyimpan data 
kependudukan. Catatan yang ada hanya jumlah KK (Kepala Keluarga) yang masuk dalam 
krama gegem/ penduduk adat. Data-data karakteristik penduduk yang lebih detail dikatakan 
ada di tingkat banjar, dan memungkinkan akan bisa dikompilasi dengan arahan ketua tim PKM 
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan PKM di balai Desa Adat Kampial 
 
 Dalam kegiatan ini juga, atas ijin Bendesa Adat Kampial yang disepakati oleh peserta, 
kegiatan akan dilaksanakan selama 5 hari (1 hari sosialisasi, dan 4 hari untuk pelatihan), yang 
mana tim pelaksana akan mendampingi aparatur bidang pawongan dan aparatur banjar secara 
face to face dalam menata dan menyajikan data kependudukan kedalam bentuk infografik. 
Langkah awal yang sudah dilakukan adalah menyiapkan data kependudukan terakhir yang 
dimiliki. Lebih jelasnya hasil masing-masing kegiatan yang sudah dilaksanakan disajikan 
sebagai berikut. 
 
Sosialisasi Tentang Vitalitas Data Kependudukan 
 Sosialisasi tentang vitalitas data penduduk adalah kegiatan pertama yang dilakukan di 
Desa Adat Kampial dengan narasumber utama adalah ketua tim PKM Sendiri yang bidang 
keilmuannya adalah kependudukan. Sebelum sosialisasi dilakukan, terlebih dahulu narasumber 
memberikan sebuah modul yang isinya memuat tentang materi pendidikan dan pelatihan 
penyusunan data kependudukan. 
 

 

 
 
 
. 
 
 
 
 

Gambar 3. Modul Pelatihan PKM 
 

Dalam sosialisasi, narasumber menjelaskan tentang konsep dan definisi data, 
kependudukan, data kependudukan, jenis data kependudukan sesuai dengan UU 
Kependudukan (UU No 24 Tahun 2013), dan terutama mengenai vitalitas data kependudukan 
sebagai basis penyusunan perencanaan pembangunan di segala bidang. Data kependudukan 
yang akuntabel juga dijelaskan menjadi sangat vital dalam analisis kependudukan, seperti 
analisis kuantitas, kualitas, dinamika penduduk dan sebab-sebabnya, proyeksi penduduk, dan 
sebagai upaya memantau perkembangan keadaan penduduk guna mendukung segala 
kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Dalam sosialisasi ini, para peserta PKM sangat antusias mendengarkan segala yang 
disampaikan narasumber terbukti dari keseriusan peserta mengikuti kegiatan dan juga proses 
diskusi yang berlangsung. Saat diskusi, salah seorang peserta (Kepala Lingkungan Banjar 
Ancak: Drs.I Nyoman Sudiarta) memperkuat dan menyetujui apa yang disampaikan 
narasumber, bahwa untuk kedepan di lingkup banjar dan desa adat Kampial, pembangunan 
fisik intensitasnya semakin dikurangi dan akan mengarah kepada pembangunan manusianya. 
Untuk membangun manusia desa, harus diketahui terlebih dahulu potensi SDM (Sumber Daya 
Manusia) yang dimiliki yang tergambar dalam data kependudukan. Oleh karenanya beliau 
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sangat mendukung kegiatan penataan data kependudukan untuk dapat mengungkap potensi 
SDM yang dimiliki untuk selanjutnya dijadikan basis dalam menyusun perencanaan 
kependudukan demi kesejahteraan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Diskusi Saat Sosialisasi 
 

Pada akhirnya, kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan memberikan hasil berupa 
pemahaman bersama terkait dengan vitalitas penyusunan data kependudukan yang akuntabel. 
Tersusunnya data kependudukan akan menjadi pondasi untuk membuat sebuah perencanaan 
dan kebijakan kependudukan yang tepat sasaran. 

Tahap selanjutnya dalam kegiatan sosialisasi adalah mengecek data penduduk yang 
dimiliki oleh desa adat dan masing-masing banjar di desa adat kampial. Seperti yang 
disebutkan sebelumnya, untuk data kependudukan di tingkat desa adat sampai kegiatan ini 
dilakukan hanya memiliki data jumlah penduduk adat/krama gegem dalam satuan KK (Kepala 
Keluarga) yang jumlahnya adalah sebanyak 279 KK. 

Selanjutnya, untuk data penduduk di tingkat banjar memberikan informasi yang lebih 
detail dibandingkan dengan data di tingkat desa. Data Penduduk di tingkat banjar tersimpan 
dalam bentuk soft file pada program Microsoft Excel. Namun demikian, setelah dicek tampilan 
data dalam Microsoft Excel di masing-masing banjar (Ancak dan Menesa) memiliki perbedaan 
terkait informasi yang disajikan. Untuk data penduduk Banjar Ancak, penyajiannya digabungkan 
antara penduduk adat/krama gegem dengan penduduk pendatang. Untuk dapat memilahnya, 
maka catatan nama-nama penduduk adat diminta kembali dan di crosscheck dengan data 
penduduk keseluruhan. Informasi yang ditampilkan dalam tabel yang begitu panjang 
diantaranya Nomor Induk Kependudukan (NIK), Nomor KK, Nama, Tempat dan Tanggal Lahir, 
Jenis Kelamin, Pekerjaan, Agama, Status, Status Hubungan Dalam Keluarga, Golongan Darah, 
Pendidikan, Kewarganegaraan, Paspor, Kitas, Nama Ayah, Nama Ibu, Nama Kepala Keluarga, 
dan Alamat Tinggal.  
 Pada sisi lainnya, data penduduk di banjar menesa disajikan terpisah dalam beberapa 
sheet antara penduduk adat/gegem dengan penduduk pendatang. Namun informasi yang 
ditampilkan lebih sedikit dibandingkan dengan data penduduk banjar ancak. Data yang 
ditampilkan diantaranya adalah NIK, KK, nama, tempat dan tanggal lahir, jenis kelamin, 
hubungan dalam keluarga, alamat, pendidikan, dan agama. 

Tampilan data kependudukan di masing-masing banjar harus di tata terlebih dahulu 
untuk dapat memberikan informasi yang praktis terkait kondisi kependudukan yang ada tanpa 
mengubah esensi data. Untuk di tingkat desa, terlebih dahulu harus menunggu proses 
penataan data di masing-masing banjar. Hasil penataan di tingkat banjar kemudian dikompilasi 
dan menjadi data kependudukan tingkat desa. 

Setelah data penduduk mutakhir yang dimiliki oleh desa adat dan masing-masing banjar 
diketahui, selanjutnya adalah mengecek dan mengkonfirmasi daftar program-program/kebijakan 
kependudukan yang selama ini sudah dijalankan. Berdasarkan  keterangan Bendesa Adat 
Kampial, untuk tingkat desa tidak pernah merancang sendiri program-program kependudukan. 
Selama ini fokus desa adat adalah hanya untuk bidang parhyangan. Untuk tingkat banjar 
(Ancak dan Menesa), program-program kependudukan sudah bergulir namun bukan inisiatif 
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pihak banjar, akan tetapi menerima segala kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
tingkat kabupaten. Program-program tersebut diantaranya adalah imunisasi pada anak dan 
balita, pemberdayaan lansia, dan santunan kematian. 
 
Bimbingan Teknis/ Pelatihan Penyusunan Data Kependudukan 
 Informasi yang diperoleh dari data penduduk di tingkat desa begitu terbatas. Pada sisi 
lainnya, informasi data penduduk di tingkat banjar cukup detail, tetapi tampilannya masih 
amburadul sehingga terlebih dahulu dibutuhkan penataan data. Kegiatan penataan data 
dilakukan di banjar ancak dan menesa.  
 Penataan pertama adalah terkait dengan data umur dan jenis kelamin penduduk 
sehingga dari data itu akan bisa disusun sebuah piramida penduduk. Adapun langkah-langkah 
yang dilakukan sesuai dengan apa yang telah disajikan dalam modul pelatihan. Mitra dalam 
mempraktekkan penataan data penduduk berpedoman pada modul yang telah dipegang yang 
diberikan oleh narasumber. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Pelatihan bagi aparatur desa bidang pawongan 
 

 Dengan mengikuti langkah-langkah yang diberikan, aparatur banjar dan desa bidang 
pawongan, akhirnya mampu menampilkan data penduduk ke dalam bentuk yang lebih praktis 
berupa piramida penduduk menurut umur dan jenis kelamin  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Piramida Penduduk Banjar Ancak, Banjar Menesa, dan Desa Adat Kampial (Dari 
                  Kiri Ke Kanan: Penduduk keseluruhan, Penduduk Adat, Penduduk Pendatang) 
 Sementara untuk menyusun grafik-grafik lainnya disesuaikan dengan keadaan data yang 
dimiliki. Untuk seluruh mitra, pelatihan penyusunan data penduduk ditampilkan dalam beberapa 
grafik seperti grafik batang dua komponen dan grafik lingkaran. Bedanya diantara mitra adalah 
tampilan data penduduk di banjar ancak lebih banyak, sementara di banjar menesa dan desa 
adat data yang ditampilkan jauh lebih sedikit mengingat data-data yang dimiliki begitu terbatas. 
Secara umum, penyusunan data penduduk kedalam bentuk grafik lainnya juga mengacu pada 
apa yang tersaji dalam modul pelatihan. 
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 Dengan mengikuti langkah-langkah yang ada, seluruh mitra mampu menampilkan data 
kependudukan menurut indikator-indikator tertentu yang hasilnya dapat dilihat dalam beberapa 
gambar berikut. 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Grafik Kependudukan Hasil Pelatihan di Banjar Ancak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. Grafik Kependudukan Hasil Pelatihan di Banjar Menesa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Grafik Kependudukan Hasil Pelatihan di Desa Kampial 
Kegiatan selanjutnya setelah memberikan pelatihan penyusunan data kependudukan ke 

dalam berbagai bentuk infografik adalah melakukan validasi hasil. Kegiatan ini dilaksanakan 
terutama di tingkat banjar bersamaan dengan kegiatan pelatihan penyusunan infografik. Dari 
infografik yang ada, di crossceck kembali data mentah yang ada. Masalah akan timbul, ketika 
salah dalam memasukkan data, sehingga beberapa formula yang digunakan menjadi tidak 
berfungsi.  

Permasalahan dijumpai terutama dalam input data umur penduduk (dalam data mentah 
terinput data tanggal lahir) baik di banjar ancak, maupun banjar menesa. Data yang salah dan 
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data yang masih kosong segera diperbaiki sehingga data menjadi valid. Dengan validnya data 
mentah, maka grafik piramida yang dihasilkan juga memiliki validitas yang meyakinkan. Untuk 
grafik-grafik lainnya, seperti grafik batang dua komponen dan grafik lingkaran di masing-masing 
banjar dapat dikatakan memiliki tingkat validitas yang meyakinkan karena data mentah yang 
menjadi sumber penyusunan grafik tidak ditemukan lagi adanya kesalahan input data maupun 
kekosongan sel. 
 
4. Simpulan 

1. Kegiatan PKM dilakukan dalam bentuk sosialisasi/pendidikan dan pelatihan. Kegiatan 
sosialisasi meliputi pendidikan penyusunan data kependudukan yang akuntabel, mengecek 
data penduduk mutakhir yang dimiliki, dan daftar program-program/kebijakan 
kependudukan yang selama ini sudah dijalankan. Kegiatan pelatihan dilakukan dalam 
bentuk bimbingan teknis penataan data penduduk (khususnya data umur), pelatihan 
membuat grafik piramida penduduk (umur dan jenis kelamin), dan pelatihan membuat 
grafik batang dan lingkaran untuk memvisualisasikan data demografi, ekonomi, kesehatan, 
dan sosial penduduk di banjar ancak, menesa, dan desa adat kampial. 

2. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah peningkatan pemahaman 
dan keterampilan aparatur banjar dan desa dalam menata data penduduk sekaligus 
menyusun data penduduk kedalam berbagai bentuk infografik. 

3. Produk yang sudah dihasilkan dari kegiatan PKM ini adalah grafik piramida penduduk, 
grafik batang dan lingkaran yang menggambarkan keadaan demografi, ekonomi, 
kesehatan, dan sosial penduduk.  
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Sampah merupakan sisa benda atau barang manusia yang telah digunakan dan merupakan 

konsekuensi dari adanya aktivitas manusia. Kehidupan manusia tidak  pernah lepas dari masalah 
sampah, fakta menunjukkan bahwa potensi sampah terus meningkat seiring dengan pertambahan 
jumlah penduduk (Pramiati Purwaningrum, 2016). Pada umumnya, sebagian besar sampah yang 
dihasilkan di tempat pembuangan akhir (TPA) merupakan sampah organik yang mudah terurai dan 
sampah anorganik. Sampah organik adalah sampah yang terbentuk dari zat-zat organik dan dapat 
diuraikan (Endang Setyaningsih, dkk., 2017). Contoh sampah organik adalah daun, sisa sayuran dan 
lain-lain. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang berasal dari benda-benda yang tidak 
dapat diuraikan, contohnya: plastik, kaleng, dan lain-lain (Devi Dekawati, 2011). 

Masalah sampah saat ini termasuk masalah yang mudah. Tetapi, jika kita sadari bahwa setiap 
orang mengeluarkan sampah dan akhirnya sampah tersebut akan menggunung (Jailan Sahil,dkk., 
2016). Sampah juga menjadi masalah di Desa Lelateng Negara. Selama ini sampah yang ada di Desa 
Lelateng hanya memilih sampah yang bisa dijual seperti botol air mineral, kaleng, kertas, dan kardus. 
Sedangkan jenis sampah yang lain hanya dibuang di tempat pembuangan akhir sampah. Akibatnya 
sampah di tempat pembuangan akhir semakin menupuk dan menimbulkan bau busuk (Surahma Asti 
Mulasari, Sulistyawati, 2014). Penumpukan sampah terutama terjadi ketika ada upacara ngaben, 
odalan, dan manusia yadnya, sehingga sampah-sampah tersebut dibakar untuk mencegah 
penumpukan sampah. Padahal sampah bisa diolah menjadi produk yang bisa dipasarkan sehingga 
menambah pendapatan masyarakat (Alamendah, 2014).  

Selama ini ibu-ibu rumah tangga di Desa Lelateng Negara masih memandang sampah sebagai 
barang sisa yang tidak berguna, bukan sebagai sumberdaya yang perlu dimanfaatkan. Paradigma 
baru memandang sampah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat 
dimanfaatkan, misalnya untuk energi, kompos, pupuk ataupun untuk bahan baku industri. 

Pelatihan Pengolahan Sampah Rumah Tangga Menjadi Kompos  
untuk Ibu-ibu Rumah Tangga di Desa Lelateng Kecamatan Negara 

1Jurusan Kimia FMIPA UNDIKSHA), 2Lab. Kimia FMIPA UNDIKSHA, 3Jurusan Biologi FMIPA UNDIKSHA 
Email: wiratininimade@gmail.com 

Household waste is one of the garbage that has been a problem so far. The training of household waste 
processing into compost for housewives in Lelateng Village, Negara District is one of the efforts to overcome 
garbage problems. The purpose of this training is to improve the knowledge and skills of household waste 
processing into compost by housewives in Lelateng Village. To achieve this goal, the method used is a method of 
discussion and practice on waste management. The indicator of the success of this training is the success of the 
training participants in making compost from household waste and the quality of compost from the training in 
accordance with the standards set. The results of the training showed that the trainees succeeded in making 
compost from household waste and the quality of compost from the training was in accordance with the standards 
set. The trainees were very enthusiastic about participating in all training activities. 
 
Keywords: compost, garbage processing, housewives 

Sampah rumah tangga merupakan salah satu sampah yang menjadi permasalahan selama ini. Pelatihan 
pengolahan sampah rumah tangga menjadi kompos untuk ibu-ibu rumah tangga di Desa Lelateng Kecamatan 
Negara merupakan salah satu upaya untuk mengatasi permasalah sampah. Tujuan pelatihan ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pegolahan sampah rumah tangga menjadi kompos oleh ibu-ibu 
rumah tangga di Desa Lelateng. Untuk mencapai tujuan tersebut, metode yang digunakan adalah metode diskusi 
dan praktek tentang pengelolaan sampah. Indikator keberhasilan pelatihan ini adalah keberhasilan peserta 
pelatihan membuat kompos dari sampah rumah tangga dan kualitas kompos hasil pelatihan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan. Hasil pelatihan menunjukkan peserta pelatihan berhasil membuat kompos dari 
sampah rumah tangga dan kualitas kompos hasil pelatihan sangat sesuai dengan standar yang ditetapkan. 
Peserta pelatihan sangat antosias mengikuti semua kegiatan pelatihan. 

Kata kunci: kompos, pengolahan sampah, ibu-ibu rumah tangga 
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Pengelolaan sampah dengan paradigma baru tersebut dilakukan dengan kegiatan pengurangan dan 
penanganan sampah. Masyarakat awam biasanya berpikir bahwa sampah rumah tangga yang di 
hasilkan tidak akan bermanfaat bagi mereka. Sampah yang di hasilkan tadi di biarkan menuju TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir) tanpa menyadari bahwa sampah tersebut bisa sangat berguna bagi 
pendapatan mereka. 

Untuk menanggulangi masalah sampah yang semakin banyak, orang-orang mulai memikirkan 
banyak cara. Mulai dari memisahkan sampah organik dan anorganik, dengan membuat tempat 
sampah yang khusus untuk sampah organik dan anorganik pada setiap rumah warga. Dengan 
terlebih dahulu menyampaikan apa saja jenis sampah organik dan anorganik rumah tangga. Sampah 
organik bisa diolah menjadi  pupuk kompos organik (Eva Yulia Dewi, dkk.,2017).  Keunggulan 
mengolah sampah menjadi kompos antara lain: menghemat biaya untuk transportasi dan penimbunan 
limbah, mengurangi volume/ukuran limbah, memiliki nilai jual yang lebih tinggi dari pada bahan 
asalnya, mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah dan pelepasan gas metana dari 
sampah organik yang membusuk akibat bakteri metanogen di tempat pembuangan sampah, 
mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan, meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki 
struktur dan karakteristik tanah, meningkatkan kapasitas penyerapan air oleh tanah, meningkatkan 
aktivitas mikroba tanah, meningkatkan kualitas hasil panen (rasa, nilai gizi, dan jumlah panen), 
menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman, menekan pertumbuhan/serangan penyakit tanaman, 
meningkatkan retensi/ketersediaan hara di dalam tanah (Ayu Artiningsih, 2008).  

Penimbunan sampah juga bisa ditanggulangi dengan mengurangi pemakaian barang atau 
benda yang tidak terlalu kita butuhkan, Misalnya : Kurangi pemakaian kantong plastik. Biasanya 
sampah rumah tangga yang paling sering di jumpai adalah sampah dari kantong plastik yang dipakai 
sekali lalu dibuang. Padahal, plastik adalah sampah yang perlu ratusan tahun (200-300 tahun) untuk 
terurai kembali. Karena itu, pakailah tas kain yang awet dan bisa dipakai berulang-ulang. Sampah 
rumah tangga seperti: koran bekas, kardus bekas susu, kaleng susu, wadah sabun lulur, dan lain-lain. 
Barang-barang tersebut dapat dimanfaatkan sebaik mungkin misalnya diolah menjadi tempat untuk 
menyimpan tusuk gigi atau cottonbut dan  kerajinan tangan seperti tas cantik, dompet, bunga, dan 
lain-lain (Isroi, 2009). Dengan mengolah sampah rumah tangga terasebut dapat menghemat energi, 
mengurangi polusi, mengurang kerusakan lahan dan emisi gas rumah kaca.  

Berdasarkan uraian diatas maka sangat perlu memberdayaan ibu-ibu rumah tangga Desa 
Lelateng melalui pelatihan pembuatan kompos dari sampah rumah tangga. Dengan demikian, 
sampah diharapkan tidak menjadi permasalahan lingkungan, tetapi menjadi salah satu pendapatan 
ibu rumah tangga di Desa Lelateng. 

2. Metode 
Metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan P2M ini adalah metode praktek dan 

diskusi. Gabungan dari kedua metode tersebut diharapkan ibu-ibu rumah tangga di Desa Lelateng 
dapat mengolah sampah menjadi pupuk kompos. Dengan demikian pencemaran lingkungan akibat 
sampah rumah tangga dapat dikurangi di Desa Lelateng. Keterkaitan masalah, metode, dan bentuk 
kegiatan, disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Keterkaitan Masalah Metode, dan Bentuk  Kegiatan  

No Masalah Metode Bentuk kegiatan 
1 Sampah belum 

terkelompokkan dari 
sumber pertama 

Diskusi dan 
Praktek 

Memberi pelatihan cara mengelola sampah agar 
terpisahkan dari sumber pertama dengan 
mengelompokkan jenis sampah 

3 Sampah organik dibakar 
atau dibuang 

Diskusi tentang dampak negatif pembakaran sampah 
secara berkesinambungan 

4 Kotoran ternak belum 
dimanfaatkan secara 
maksimal 

Memperkenalkan pupuk kompos, serta keunggulannya  
Praktek membuat pupuk kompos dengan menggunakan 
sampah organik dan kotoran ternak 

5 Kompos agar laku 
dipasaran 

Memberi pelatihan cara mengkemas produk menjadi 
produk yang artistik, dan komonikatif  

 
Rancangan evaluasi 

Untuk mengetahui keberhasilan program pengabdian pada masyarakat, setelah pelaksanaan 
pengabdian ± 1-2 bulan, ibu-ibu rumah tangga di Desa Lelateng di evaluasi tentang pupuk kompos 
yang dihasilkan, kualitas kompos yang dihasilkan, jumlah kompos yang dihasilkan, dan cara 
pemasaran pupuk kompos. Rancangan evaluasi dibuat seperti Tabel 2. 
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Tabel 2.  Rancangan evaluasi 

No Tujuan Indikator Cara pengukuran 
1 Mengurangi penumpukan sampah di 

tempat pembuangan sampah (TPS) 
sementara 
 

Para pemungut sampah 
mengurangi penumpukan 
sampah di TPS 
sementara 

Setiap pemungut sampah 
minimal mengurangi 
penumpukan sampah 50 kg dan 
mengolah sampah menjadi 
pupuk kompos  2 Memberikan informasi dampak negatif 

penunpukan sampah dan kotoran 
ternak bagi lingkungan 

3 Melatih mengolah sampah menjadi 
pupuk kompos  

Pemungut sampah 
sampah dapat membuat 
kompos dan kerajinan 
tangan dari sampah 
rumah tangga 

Kompos sampah rumah tangga : 
berwarna coklat gelap sampai 
hitam, remah/gembur,bersuhu 
dingin, tidak berbau atau berbau 
daun lapuk 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian untuk ibu-ibu rumah tangga di lakukan pada tanggal 25-26 Agustus 2018 

diikuti oleh 25 orang bertempat di Desa Lelateng Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana. Pada 
Acara tersebut dihadiri oleh ibu-ibu rumah tangga dan muda-mudi Desa Lelateng. Acara tersebut 
dibuka oleh Ibu Kepala Lingkungan Tempekan 1 Desa lelateng. Dalam sambutannya, ibu kepala 
lingkungan sangat menyambut  baik kegiatan pengabdian pengolahan sampah dan sangat berharap 
kegiatan terebut dapat berlanjut, sehingga permasalahan sampah organik dapat teratasi. 

 
Gambar 1. Ibu Kepala Lingkungan Membuka Kegiatan p2M 

3.1 Pemberian wawasan tentang pengelolaan sampah  
Kegiatan p2M diawali dengan pemberian wawasan kepada peserta tentang pentingnya 

pengolahan sampah agar tidak menimbulkan dampak yang negative terhadap lingkungan. Dalam 
kegiatan tersebut, peserta sangat antosias mendengarkan penjelasan tentang pengelolaan sampah 
rumah tangga. Kegiatan pemberian wawasan tentang pengelolaan sampah di sajikan dalam Gambar 
2. 

 
Gambar 2. Peberian Wawasan kepada Peserta P2 M tentang Pengelolaan Sampah 
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 Salah satu cara pengelolaan sampah adalah dengan memilah sampah sesuai dengan 
karakter sampah tersebut. Karakter sampah yang ada Desa Lelateng adalah: sampah organik, logam, 
dan plastik. Untuk itu para peserta dilatih memilah sampah sesuai dengan karekater tersebut, seperti 
pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Peserta Latihan Memilah Sampah sesuai Karakter Sampah 

3.2 Pelatihan membuat kompos  
 Pengolahan sampah yang dapat dilatihkan dalam kegitan P2M adalah membuat kompos. 

Dalam membuat kompos ini, peserta dikenalkan dengan bahan untuk mempercepat kompos, yaitu 
EM4. Disamping itu, peserta juga dilatih menggunakan EM4 agar memperoleh hasil yang baik. 
Sebelum dilatihkan, peserta didemontrasikan menggunakan EM4. Penggunaan EM4 bertujuan untuk 
mempercepat proses pengomposan (Ita Sidauruk, dkk., 2017). Peserta sangat serius 
memperhatikan kegitan demo tersebut. 

 
Gambar 4. Pengenalan EM4 kepada Peserta 

 
Gambar 5. Demontrasi Menggunakan EM4 

 
Gambar 6. Demonstrasi Pembuatan Kompos 

 Setelah demonstrasi penggunaan EM4, kegiatan selanjutnya adalah peserta dilatih membuat 
kompos pada wadah sederhana. Seluruh peserta tertarik mengetahui cara membuat kompos dari 
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sampah organic. Gambar  7. menunjukkan bahwa peserta anak muda lebih antosias dalam praktik 
membuat kompos. Hal ini menjadi modal besar terhadap keberlangsungan pengolahan sampah di 
Desa Lelateng. 

 
Gambar 7. Peserta Praktik Membuat Kompos 

 
Hasil pelatihan pembuatan kompos dari sampah rumah tangga diobservasi setelah 3 minggu 

dari waktu pelatihan. Hasil observasi menunjukkan: 90%  peserta telah dapat memilah sampah sesuai 
dengan sifatnya, dan 80% peserta telah mampu membuat kompos. Kualitas kompos produk peserta 
sangat variatif. Standar kompos yang baik adalah berwarna coklat gelap sampai hitam, 
remah/gembur, bersuhu dingin, tidak berbau atau berbau daun lapuk (EPS Suwatanti, P 
Widiyaningrum, 2017). Berdasarkan standar tersebut, hanya  75% kompos peserta sesuai standar. 
Kompos peserta yang tidak sesuai standar disebabkan oleh kondisi pengomposan kurang basah. 
Untuk itu, peserta disarankan mengontrol kondisi pengomposan dan berdiskusi dengan peserta lain 
yang telah berhasil. Hasil kompos pelatihan terebut disajikan seperti pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Produk Kompos Hasil Pelatihan P2M 

4. Simpulan 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu rumah tangga di Desa 

Lelateng 90%  peserta telah dapat memilah sampah sesuai dengan sifatnya, dan 80% peserta telah 
mampu membuat kompos.  Kualitas kompos peserta menunjukkan 70% sangat sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. Peserta pelatihan sangat antosias mengikuti semua kegiatan pelatihan 
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1. Pendahuluan 
Kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan hasil pertanian  telah mulai ada dengan hadirnya 

beberapa industri rumah tangga yang menjalankan usahanya  yang berbasis pada  hasil pertanian di 
pedesaan.  Hasil pertanian yang telah dimafaatkan  tersebut misalnya  pada salah satu usaha  rumah 
tangga    pembuatan  aneka   jajanan berbasis bahan  non tepung   adalah Kelompok Dasa Wima 
(KDW)  Bina Sejahtera di Desa Todanara Kecamatan Ile Ape Tmur   Kabupaten Lembata. Meskipun 
bahan dasar yang digunakan hanya ubi dan pisang namun produk makanan yang dihasilkan cukup 
banyak dan bervariasi.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi usaha ini mempunyai potensi yang baik dan 
menguntungkan adalah ketersedian bahan baku yang melimpah serta mudah diperoleh di pasar-
pasar induk maupun pasar tradisional.  Dari hasil survey diketahui  aneka jajanan ini sangat digemari 
baik oleh anak-anak maupun orang-orang dewasa karena adanya kesadaran masyarakat untuk 
mengkonsumsi  makanan yang alami tanpa bahan pengawet, maupun bahan kimia lainnya. Kue 
basah dan aneka makanan dijajakan di kantin sekolah maka setiap hari jajanan ini mempunyai 
peminat yang banyak dan selalu laku terjual.  

Namun ada kendala yang dihadapi oleh mitra dalam memproduksi aneka kue basah dan 
jajanan lainnya, seperti pada proses pemarutan singkong menggunakan parutan tradisional dengan 

Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan Melalui                  
Pemanfaatan Bahan Baku Lokal NTT 

1,2,3Jurusan Teknik Mesin,Jurusan Pariwisata4 Politeknik Negeri Kupang 
Email: melsianisd@gmail.com 

The Community empowerment by utilizing local agricultural products at Lembata District in general has not been 
optimal. However, public awareness of utilizing the agricultural products began to start thourgoh Several home 
industries who run  their businesses based on local agricultural products. However, the problem is that partners 
has inadequate production equipment, very simple traditional production techiniques, and limited capital. For this 
reason, the aim of this activity is to improve facilities and infrastructure through the application of appropriate 
technology tools to increase production capacity and efficiency of production time. The method is  field 
observation, design and manufacture of appropriate technology , training, supervison of tools operational and 
maintenance, as well as evaluation and monitoring. The output of this activity is a cassava grated machine with a 
system of vertical dish and coconut grated machine without shell stripping. With the application of appropriate 
technology, training and assistance, it can help partners to develop and improve their economy. 
 
Keywords: grated cassava, grated coconut,production capacity, appropriate technology 

Upaya pemberdayaan  masyarakat   dengan  memanfaatkan hasil pertanian lokal pedesaan di  sekitar Kabupaten 
Lembata  secara umum belum   optimal.  Meskipun demikian  kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan hasil 
pertanian tersebut mulai ada dengan hadirnya beberapa industri rumah tangga yang menjalankan usahanya yang 
berbasis pada hasil pertanian di pedesaan. Namun permasalahan mitra yaitu tidak memiliki peralatan  
produksi yang memadai,  teknik produksi yang sangat sederhana dan tradisional, serta modal yang 
terbatas. Untuk itu tujuan kegiatan ini adalah perbaikan sarana dan prasarana mitra melalui penerapan peralatan 
teknologi tepat guna untuk peningkatan kapasitas produksi dan efisiensi waktu produksi. Metode yang digunakan 
adalah observasi lapangan, perancangan dan pembuatan peralatan teknologi tepat guna, pelatihan dan 
pendampingan operasional dan perawatan peralatan, serta evaluasi dan monitoring. Luaran kegiatan ini adalah 
peralatan teknologi tepat guna berupa mesin parut singkong sistem piringan parut vertikal dan  mesin parut 
kelapa tanpa pengupasan tempurung. Dengan adanya penerapan teknologi tepat guna, pelatihan dan 
pendampingan yang diberikan, dapat membantu mitra mengembangkan usaha serta memperbaiki kehidupan 
perkenomian mereka. 
 
Kata Kunci : parutan singkong, parutan kelapa, kapasitas produksi, teknologi tepat guna 
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panjang papan parutan 300 mm dan jika dalam satu menit tukang parut mengerakan singkong  
sebanyak  30 kali bolak balik sehingga panjang langkah proses pemarutan dalam semenit adalah  0,3 
m x 2  x 30 = 18 m dan hal ini dirasa tidak efektif karena hanya mampu memproduksi 3-5 kg  singkong  
parut per jam. Selain itu untuk memproduksi kelapa parut, mitra harus mengupas kelapa tua dari 
kulitnya, mengupas tempurung kelapa dan mengikis lapisan kulit ari kelapa sebelum kelapa di parut 
sehingga hasil parutan kelapa menjadi  putih bersih. Dengan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan singkong parut dan kelapa parut, maka mempengaruhi tingkat kapasitas produksi dan 
waktu produksi. Ini menjadi permasalahan prioritas mitra yang harus segera diatasi. 

2. Metode 
2.1 Realisasi Solusi yang Ditawarkan  

Untuk mengganti peralatan parutan singkong yang manual maka akan dibuat peralatan 
teknologi tepat guna yang pertama adalah 1 (satu) unit mesin parut khusus singkong  dengan sistem 
piringan parut verikal dengan keunggulan pada mata parut berbentuk piringan sehingga bidang kontak  
parutan berbentuk bidang yang tentunya jauh lebih efisien bila dibandingkan  dengan  mesin parut 
yang sudah ada di  pasaran  yang berbentuk roller di mana  bidang kontak parutan  berbentuk garis.  

Untuk mengganti peralatan parut kelapa yang manual maka akan dibuat peralatan teknologi 
tepat guna yang kedua yaitu 1 (satu)  unit  mesin parut kelapa tanpa pengupasan tempurung.  Mesin 
ini  mempunyai keunggulan terletak  pada mata parutan berbentuk  silinder berujung radius yang  
mampu memarut kelapa tanpa dikupas tempurungnya. Mesin parut ini jauh lebih efisien dibandingkan 
dengan parutan yang ada dipasaran yang berbentuk roler dan kelapa harus dikupas telebih dahulu 
sehingga membutuhkan waktu tambahan untuk pengupasan tempurung. 

 
2.2 Prosedur Pelaksanaan 

Adapun prosedur kerja untuk mengatasi permasalahan pada mitra adalah sebagai berikut: 
· Identifikasi dan diskusi mengenai permasalahan yang ada untuk mencari solusi terhadap 

persoalan tersebut dengan proses “brainstorming” untuk mengetahui apa kebutuhan mitra  
· Menetapkan permasalahan pokok yang akan ditanggulangi dalam hal ini perbaikan sarana 

pendukung produksi dengan peralatan teknologi tepat guna 
· Merancang  peralatan teknologi tepat guna yang telah disepakati dengan mitra 
· Membuat dan merakit peralatan teknologi tepat guna yang telah dirancang. 
· Memberikan pelatihan operasional aplikasi produksi menggunakan peralatan teknologi tepat guna 

yang dihasilkan 
· Memberikan pelatihan kepada mitra tentang teknik pengemasan makanan yang sehat dan 

hygienis dan  pengetahuan tentang bahaya penggunaan bahan kimia pengawet dan pewarna 
makanan 

· Mendampingi   mitra dalam menjalankan usahanya 
· Mengevaluasi terhadap keberhasilan kegiatan ini dilakukan secara rutin sejak program ini 

dilaksanakan, sampai benar-benar mandiri dalam mengatasi keterbatasan yang mungkin akan 
dialami oleh mitra. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Adapun luaran kegiatan penerapan ipteks kali ini adalah berupa peralatan teknologi tepat 

guna, yaitu :  
Tabel 1. Spesifikasi Peralatan Teknologi Tepat Guna 

No Teknologi Tepat Guna Dimensi Ukuran (mm) Bahan Pisau Bentuk Parutan 
1 Mesin khusus untuk parut 

singkong dan ubi jalar 
465x300x568 Stainless 

Steel 
Vertikal disc 
(piringan) 

2 Mesin parut kelapa tanpa 
pengupasan tempurung 

465x300x568 Stainless 
Steel 

silinder ujung radius 
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Gambar 1. Mesin Parut Singkong Gambar 2. Mesin parut Kelapa  

Pembuatan mesin parut singkong dengan piringan parut vertical dan mesin parut kelapa 
tanpa pengupasan tempurung diawali dengan desain dan pra rancang dengan dasar pertimbangan 
utama adalah dari segi efisiensi. Mesin ini dibuat dengan ukuran yang memenuhi unsur ergonomis 
yaitu opertor dapat bekerja dengan posisi duduk. Dengan demikian maka akan tercipta kenyamanan 
dalam bekerja terutama bila harus melakukan produksi dalam jumlah besar.  

Dampak langsung yang dirasakan oleh mitra adalah adanya peningkatan produksi. 
Sebelumnya mitra memproduksi aneka kue ± 225 buah/hari dan dijual dengan harga Rp 2000/3 buah. 
Keuntungan yang diperoleh ± Rp 150.000,- dikurangi dengan modal Rp 50.000,- = Rp 100.000,-. 
Keuntungan yang diperoleh Rp 2.400.000,- . Dengan adanya pemakaian peralatan teknologi tepat 
guna dari kegiatan ipteks ini mereka mampu memproduksi aneka kue berbahan dasar non tepung 
hingga 600 buah per hari dan keuntungannya tentunya lebih meningkat. Hal ini terlihat bahwa dampak 
kegiatan ini sangat positip karena mampu memperbaiki perekonomian mitra.. untuk kegiatan proses 
produksi mitra dapat dilihat pada gambar 3 

 

  

  
Gambar 3. Kegiatan Proses Produksi Aneka Kue  

4. Simpulan 
Adapun simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan peralatan teknologi tepat guna berupa mesin parut singkong sistem piringan vertikal 
dan mesin parut kelapa tanpa pengupasan tempurung mampu mendorong mitra untuk 
meningkatkan produksi aneka kue yang memanfaatkan bahan baku lokal di NTT  

2. Terjadi peningkatan presentasi keuntungan dari hasil penjualan produk sebesar 200% setelah 
penggunaan peralatan teknologi tepat guna pada usaha mitra. 

3. Terjadi peningkatan kapasitas produksi sebesar 900%, yang semula mitra memproduksi singkong 
parut 3-5 kg/jam menjadi 30-50 kg/jam. 
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ABSTRACT 
 

 

ABSTRAK 
 

Kata kunci : Film Kartun, TK PGRI Singaraja, Karya Tugas Akhir, Program Studi Manajemen Informatika, 
Undiksha 

 

1. Pendahuluan 
Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan formal yang berfungsi sebagai tempat 

pembentukan mental dan karakter bagi anak-anak usia dini sebelum mengenyam pendidikan pada 
sekolah tingkat pertama di sekolah dasar (SD). Pada tingkat ini, anak-anak dalam selang usia 0-5 
tahun diharapkan dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan keterampilan dan sikap-sikap dasar 
yang diperlukan untuk pembentukan dan pengembangan pribadi yang utuh. Berdasarkan hasil 
penelitian dikemukakan bahwa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun 
awal kehidupan anak (Inawati, 2014).  

PELATIHAN PEMANFAATAN PRODUK TUGAS AKHIR MAHASISWA 
MANAJEMEN INFORMATIKA DALAM BENTUK FILM KARTUN 

DENGAN KONTEN BUDAYA LOKAL DI SEKOLAH TK PGRI 
SINGARAJA 

 
1,2,3, 4 Program Studi Manajemen Informatika FTK UNDIKSHA 

Email: wayan.marti@undiksha.ac.id 

This Community Service activity aims to give training of  the use of the final project  of Information 
Management Department student  in the form of a Cartoon Film with local cultural content to the PGRI 
Kindergarten School of Singaraja. The activities are carried out through several stages, namely the preparation 
stage, the stage of socialization of activities to school, the stage of licensing and the stage of implementation of 
activities. At the peak of the implementation of the activity begins with providing training to the teachers in using 
cartoon films in the learning process followed by watching a number of cartoon films which are student 
masterpiece of the Informatics Management Department, FTK, Undiksha. Teachers and kindergarten students of 
PGRI Singaraja were very enthusiastic and excited when following in this activity. Through cartoon films with local 
cultural content, kindergarten students get a lot of knowledge through messages tucked into the story. At the end 
of the activity, the implementing team distributed cartoon films that had been packed in several DVDs to students 
and teachers at the PGRI Kindergarten School of Singaraja. 

 
Keywords: Cartoon Film, TK PGRI Singaraja, Management Informatic Department, Undiksha 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk melakukan pelatihan pemanfaatan 
produk tugas akhir mahasiswa Program Studi Manajemen Informatika dalam bentuk Film Kartun dengan konten 
budaya lokal ke Sekolah Taman Kanak-Kanak PGRI Singaraja. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan 
yaitu tahap persiapan, tahap sosialisasi kegiatan ke sekolah, tahap pengurusan ijin dan tahap pelaksanaan 
kegiatan. Pada puncak pelaksanaan kegiatan diawali dengan memberikan pelatihan kepada para guru dalam 
menggunakan film kartun pada proses pembelajaran dilanjutkan nonton bersama beberapa film kartun yang 
merupakan hasil karya mahasiswa Program Studi Manajemen Informatika, FTK, Undiksha. Para guru dan murid-
murid TK PGRI Singaraja sangat antusias dan gembira ketika mengikuti kegiatan ini. Melalui film kartun dengan 
konten budaya lokal tersebut, murid-murid TK banyak mendapat pengetahuan melalui pesan yang terselip pada 
cerita tersebut. Di akhir kegiatan, tim pelaksana membagikan film kartun yang telah dikemas dalam beberapa 
keping DVD kepada murid-murid dan para guru di Sekolah TK PGRI Singaraja. 
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Dalam proses pembelajaran, guru TK hendaknya sensitif dengan perasaan dan kualitas berpikir 
anak; responsif secara emosional dengan menunjukkan kegembiraan dan keberhasilan anak; serta 
membawa humor dan imajinasi ke dalam kelompok yang disertai dengan bentuk komunikasi non-
verbal (Beaty, 1994). Film kartun adalah salah satu komunikasi non-verbal yang dapat diberikan oleh 
guru kepada peserta didik. Film kartun dapat mengandung pesan-pesan budaya, moral, pengetahuan 
dan teknologi yang dapat disesuaikan dengan kualitas berpikir peserta didik. Selain itu, film kartun 
juga dapat merangsang perkembangan imajinasi dan kreatifitas peserta didik.  

Penggunaan film kartun sudah umum digunakan dalam proses pembelajaran di TK. Fasilitas 
pendukung seperti TV dan DVD player pada umumnya telah tersedia di TK, sehingga pemanfaatan 
film kartun sebagai konten pembelajaran dapat dilakukan dengan mudah. Namun kadang kala tidak 
diikuti dengan ketersediaan film kartun maupun media pembelajaran itu sendiri. Terdapat beberapa 
alasan yang dapat menyebabkan hal tersebut terjadi, seperti harga film kartun yang relatif mahal, 
konten film kartun yang tidak sesuai dengan kurikulum di TK, serta kurang tersedianya konten tentang 
budaya lokal begitu pula halnya dengan media pembelajaran.  

Permasalahan di atas sebenarnya dapat diatasi dengan berbagai cara seperti bekerja sama 
dengan institusi lokal yang dapat menyediakan konten pembelajaran. Jurusan Manajemen Informatika 
yang berada di bawah naungan fakultas Teknik dan Kejuruan Undiksha merupakan salah satu 
institusi yang telah banyak menghasilkan karya tugas akhir mahasiswa dalam bentuk film kartun. 
Beberapa hasil karya tugas akhir mahasiswa dalam bentuk film kartun dibuat khusus untuk digunakan 
oleh siswa TK. Konten budaya lokal dan moral juga menjadi topik yang sering diangkat oleh 
mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhirnya.   

2. Metode 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah melakukan transfer pengetahuan dan budaya 
lokal yang yang terkandung dalam film kartun yang merupakan produk hasil karya tugas akhir 
mahasiswa Manajemen Informatika kepada para guru dan anak-anak usia dini, perkenalan dengan 
teknologi film kartun kepada para guru, serta pelatihan terhadap para guru dengan tujuan agar 
mereka dapat memanfaatkan film kartun sesuai dengan kebutuhannya.  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pemanfaatan produk tugas 

akhir mahasiswa Manajemen Informatika yang akan dilakukan di Sekolah TK PGRI Singaraja diawali 
dengan kegiatan orientasi lapangan. Berdasarkan kenyataan di lapangan, selanjutnya dilakukan 
identifikasi terhadap permasalahan yang ada. Dari permasalahan tersebut, dicarikan alternatif 
pemecahan masalah yang salah satunya adalah dengan melakukan kegiatan pelatihan.  Kerangka 
pemecahan masalah secara detil dapat dilihat pada Gambar 1.  
 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pelatihan Pemanfaatan Produk Tugas 

Akhir Mahasiswa Manajemen Informatika dalam Bentuk Film Kartun dengan Konten Budaya Lokal di 
Sekolah TK PGRI Singaraja” dapat terlaksana dengan lancar sesuai rencana awal. Kegiatan P2M 
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu  
 
(1) Rapat persiapan. Pada kegiatan ini  yang dibahas adalah pemilihan dan penetapan waktu untuk 

melakukan sosialisasi, pengurusan ijin serta pelaksanaan kegiatan ke Sekolah TK PGRI 
Singaraja. Selain itu, dilakukan pemilihan file-file film kartun yang mengandung konten budaya 
lokal yang merupakan hasil penelitian Tugas Akhir mahasiswa di Program Studi Manajemen 
Informatika.  

(2) Melakukan kegiatan sosialisasi ke Sekolah TK PGRI Singaraja bersama tim. Pada saat 
pelaksanaan kegiatan ini, tim dapat bertemu langsung dengan Kepala Sekolah TK PGRI 
Singaraja dan guru lainnya di tempat. Kehadiran tim disambut baik oleh para guru.  

 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

476 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram alur kerangka pemecahan masalah 
 
(3) Pengurusan ijin kegiatan. Pada saat proses pengurusan ijin ini, tim P2M berkoordinasi dengan 

pihak LPPM Undiksha. Tim kembali mengunjungi Sekolah TK PGRI Singaraja untuk pengurusan 
ijin pelaksanaan kegiatan “Pelatihan Pemanfaatan Produk Tugas Akhir Mahasiswa Manajemen 
Informatika dalam Bentuk Film Kartun dengan Konten Budaya Lokal di Sekolah TK PGRI 
Singaraja”. 

(4) Kegiatan puncak Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada hari Rabo, 1 Agustus 2018.   
Pada kegiatan ini, para guru di Sekolah TK PGRI Singaraja dilatih dalam menggunakan produk 
Tugas Akhir mahasiswa Jurusan Manajemen Informatika-FTK, Undiksha yang berbentuk film 
kartun Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan mengajak para guru dan murid-murid TK untuk 
menonton tayangan film-film kartun yang telah disiapkan oleh panitia. Ada sebanyak 10 
(Sepuluh) buah film kartun yang ditayangkan dalam kegiatan ini. Berikut ini adalah tampilan awal 
dari semua film kartun, yaitu: 
 

a. Film Kartun Gajah dan Tikus (Cau Artha, 2011),  

STUDI PENDAHULUAN 

a. Mencari film kartun yang dapat digunakan untuk proses 
pembelajaran di TK. 

b. Mencari mitra yang ingin memanfaatkan film kartun yang 
merupakan produk tugas akhir mahasiswa Manajemen 
Informatika. 

 

PEMECAHAN MASALAH 
 

a. Minimnya konten film kartun yang dimiliki oleh guru TK untuk 
proses pembelajaran. 

b. Pemanfaatan film kartun yang merupakan produk tugas akhir 
mahasiswa Manajemen Informatika yang belum optimal. 

IDENTIFIKASI PERMASALAHAN 
 

a. Pelatihan pemanfaatan film kartun dan media pembelajaran 
interaktif  yang merupakan produk tugas akhir mahasiswa 
Manajemen Informatika. 

b. Diskusi dan pendampingan 
 

METODE KEGIATAN 
 

a. Memberikan/membagikan konten film kartun  yang merupakan 
produk  tugas akhir mahasiswa Manajemen Informatika 
kepada pihak TK. 

b. Memberikan pelatihan pemanfaatan film kartun kepada guru 
dan anak-anak TK 

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 
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Gambar 2. Tampilan awal film kartun Gajah dan Tikus 

  
 

b. Film Kartun Hati Seekor Kera (Dharmayanti, 2011),  

 
Gambar 3. Tampilan awal film kartun Hati Seekor Kera 

 
 

c. Film Kartun Ni Bawang teken Ni Kesuna (Widhyarmawan, 2011),  

 
Gambar 4. Tampilan awal film kartun Ni Bawang teken Ni Kesuna 

 
d. Film Kartun I Kambing teken I Macan (Dewi, 2011)  

 
Gambar 5. Tampilan awal film kartun I Kambing teken I Macan 
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e. Film Kartun I Singa (Setyaningsih, 2011)  

 
Gambar 6. Tampilan awal film kartun I Singa 

 
f. Film Kartun Kisah Burung Merpati (Indrayani, 2011) 

 
Gambar 7. Tampilan awal film kartun Kisah Burung Merpati 

 
g. Film Kartun Kura-kura yang Bodoh (Suastana, 2011)  

 
Gambar 8. Tampilan bagian film kartun Kura-kura yang Bodoh 

 
h. Film Kartun Ranggo di Hutan Terlarang (Rayudha, 2011)  

 
Gambar 9. Tampilan awal film kartun Ranggo di Hutan Terlarang 

 
i. Film Kartun Si Kancil dan Buaya (Dipiyanti, 2011) 
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Gambar 10. Tampilan awal film kartun Si Kancil dan Buaya 

 
j. Film Kartun I Singa dan Kelinci (Dharmayasa, 2011) 

 
Gambar 11. Tampilan awal film kartun I Singa dan Kelinci 

 
Semua file film kartun tersebut disimpan dalam sebuah kepingan DVD.  
 
 

Kegiatan dihadiri oleh sebanyak 22 orang yang meliputi para guru dan murid-murid TK PGRI 
SIngaraja serta para panitia P2M. Para guru dan murid TK sangat senang dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan ini. Murid-murid TK sangat tertib ketika diajak nonton bersama film-film kartun 
yang ditayangkan seperti yang ditunjukkan pada foto-foto kegiatan pada Gambar 12 berikut.  

 

 
Gambar 12. Foto pelaksanaan kegiatan P2M 

 
 

Setiap film kartun yang ditayangkan mengandung pengetahuan dan pesan moral yang 
disampaikan. Dalam hal ini peran guru sangat dibutuhkan dalam menjelaskan isi dan pesan 
moral yang terkandung dalam film kartun tersebut. Proses pembelajaran ataupun pengenalan 
budaya lokal melaui penayangan film kartun akan lebih menarik dan lebih cepat diterima oleh 
anak-anak usia dini. Budaya lokal perlu dikenalkan pada anak-anak sejak dini supaya mereka 
mengetahui budaya yang mereka miliki dan kedepannya mereka memiliki jiwa untuk 
melestarikannya. Beberapa film kartun yang ditayangkan dalam kagiatan P2M ini menggunakan 
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Bahasa Daerah Bali dalam percakapannya. Karena penguasaan murid-murid TK yang kurang 
terhadap Bahasa Daerah Bali sehingga sebagian besar dari mereka kurang memahami  isi cerita, 
akan tetapi mereka tetap dapat mengikuti alur cerita yang disajikan. Untuk menanggulangi 
permasalahan dalam penggunaan Bahasa Daerah Bali yang semakin jarang oleh masyarakat 
Bali maka dipandang perlu untuk menyiisipkan penggunaan Bahasa Daerah Bali dalam 
percakapan pada proses pembelajaran. Hal ini perlu dilakukan sejak dini terutama dimulai dari 
sekolah taman kanak-kanak dan akan lebih baik jika membudayakan penggunaan Bahasa 
Daerah Bali di rumah sebagai bahasa percakapan sehari-hari. Kegiatan ini sejalan dengan 
Peraturan Gubernur No.80 Tahun 2018  tentang perlindungan dan penggunaan bahasa, aksara 
dan sastra Bali serta penyelenggaraan bulan Bahasa Bali yang disepakati dalam rapat yang 
dihadiri oleh Wakil Gubernur, Bupati/Walikota se-Bali serta PHDI Bali untuk mulai resmi 
diberlakukan di suluruh Bali pada tanggal 5 Oktober 2018 (https://www.beritabali.com, 2018). 
Diakhir kegiatan ditutup dengan pemberian kesan dan pesan oleh Kepala Sekolah TK PGRI 
Singaraja dan ucapan terima kasih serta sesi foto bersama (Gambar 13).  
 

 
 

Gambar 13. Foto Bersama di Akhir Kegiatan 

 
 

 

4. Simpulan  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang berjudul “Pelatihan Pemanfaatan Produk 

Tugas Akhir Mahasiswa Manajemen Informatika dalam Bentuk Film Kartun dengan Konten Budaya 
Lokal di Sekolah TK PGRI Singaraja” berjalan baik dan lancar. Kegiatan dihadiri oleh 22 orang 
peserta yang meliputi paraguru dan murid-murid TK PGRI Singaraja dan para panitia P2M. Kegiatan 
dilaksanakan di Sekolah Taman Kanak-Kanak PGRI Singaraja yang berlokasi di Jalan Werkudara No. 
1 Singaraja. Para guru dan murid-murid TK sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Kegiatan 
diawali dengan pemberian pelatihan kepada para guru dalam menggunakan film kartun sebagai 
bahan pembelajaran. Dilanjutkan dengan kegiatan nonton film kartun bersama murid-murid TK. Ada 
sebanyak 10 (Sepuluh) buah film kartun yang merupakan hasil karya mahasiswa di Program Studi 
Manajemen Informatika, Fakultas Teknik dan kejuruan, Undiksha yang ditayangkan dalam kegiatan 
ini.  
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ABSTRACT 

 

ABSTRAK 

 
1. Pendahuluan 

Desa Trunyan merupakan desa Bali Aga yang terkenal dengan wisata prosesi penguburan mayat 
yang unik,  terletak di kawasan geowisata gunung Batur kecamatan Kintamani, dengan luas wilayah 12 
km2 dan kondisi topografi sangat curam, berbukit – bukit, dan bertebing tinggi. Desa Trunyan 
berbatasan dengan kabupaten Karangasem di sebelah timur, sebelah barat dengan Danau Batur, 
sebelah utara dengan desa Songan, sebelah selatan dengan desa Abang Batudinding, seperti 
ditunjukkan pada gambar 1. Terletak pada pertemuan topografis perbukitan gunung Abang dan 

PPDM GEOWISATA BALI AGA DI DESA TRUNYAN 
KECAMATAN KINTAMANI-BALI 

 

1Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia FBS Undiksha, 2Jurusan Pendidikan Teknologi Informasi FTK Undiksha;  
3Jurusan Perhotelan FEB Undiksha, 4Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA Undiksha                                          

Email: detama_fbs_21@yahoo.com 

The program of the implementation of PPDM in Trunyan village is to realize Trunyan village into Bali Aga Geowisata 
Village. Trunyan Village is a Bali Aga village in the geowisata area of Batur Kintamani sub-district. Kintamani-Bangli 
geowisata area in Bali Province is a tourism object that relies on the attraction of the caldera panorama of Batur 
volcano and lake Batur, can be tried with ritual objects inherent in the life and life of the people of Bali aga Kintamani-
Bangli. The case lies in a vital and strategic position in the tourism map of Kintamani-Bali, it turns out that Trunyan 
village is still grappling with poverty, tourism exclusivity, unemployment, illiteracy. This factual condition encourages 
Undiksha in cooperation with Pemkab Bangli to carry out PPDM activities to empower people in Trunyan village in 
developing Bali Aga geowisata village. The method of implementing PPDM uses the SLA approach, which includes 
awareness, capacity / mentoring, and institutionalization. The main activities of the PPDM program in Trunyan 
village are (1) building awareness of the Trunyan villagers, (2) building geowisata infrastructure, and (3) educating 
pordarwis, teruna-teruni, fishermen groups, craftsmen, culinary traders, boat drivers to control geowisata 
competence. The result of PPDM are: (1) improving the infrastructure and awareness of Bali Aga tourism in Trunyan 
village, and (2) realization of productive economic centers that can attract tourism with farm / farm / fishery, craft, 
and local culture. 
 
Keywords: PPDM, community empowerment, bali aga, Trunyan village, geowisata 

 

Program PPDM di desa Trunyan bertujuan untuk  mewujudkan desa Trunyan menjadi Desa Geowisata Bali Aga. 
Desa Trunyan merupakan desa Bali Aga yang ada di kawasan geowisata gunung Batur kecamatan Kintamani. 
Kawasan geowisata Kintamani-Bangli di Provinsi Bali merupakan obyek wisata yang bersandarkan pada daya tarik 
panorama kaldera gunung Batur dan danau Batur, beserta obyek ritual yang melekat dalam hidup dan kehidupan 
masyarakat Bali aga Kintamani-Bangli. Walaupun terletak pada posisi yang vital dan strategis dalam peta 
kepariwisataan di Kintamani-Bali, ternyata desa Trunyan masih bergulat dengan masalah kemiskinan, 
eksklusivitas-wisata,  angka pengangguran, buta aksara. Kondisi faktual ini, mendorong Undiksha bekerjasama 
dengan Pemkab Bangli melaksanakan kegiatan PPDM untuk memberdayakan masyarakat di desa Trunyan dalam 
mengembangkan desa geowisata Bali Aga. Metode pelaksanaan PPDM menggunakan pendekatan SLA (The 
Sustainable Livelihood Approach), yang meliputi tahap penyadaran,  pengkapasitasn/pendampingan, dan 
pelembagaan. Kegiatan pokok program PPDM di desa Trunyan adalah (1) membangun kesadaran geowisata 
masyarakat desa Trunyan, (2) membangun infrastruktur geowisata, and (3) mengedukasi kelompok pordarwis, 
teruna-teruni, kelompok nelayan, pengrajin, pedagang kuliner, supir boat untuk menguasi kompetensi geowisata, 
Hasil dari kegiatan PPDM adalah: (1) peningkatan infrastruktur dan sadar wisata masyarakat Bali Aga di desa 
Trunyan, and (2) terwujudnya sentra-sentra produktif ekonomi yang dapat mengintegrasikan aktivitas pariwisata 
dengan pertanian/peternakan/perikanan, kerajinan, dan  budaya local.                                                                            
 
Kata kunci: PPDM, pemberdayaan masyarakat, bali aga, desa Trunyan, geowisata 
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hamparan  Gunung Batur, desa Trunyan membangkitkan nuansa magis,  keindahan, keunikan fisik, 
sosial, budaya, religius yang terbedakan dengan masyarakat Bali pada umumnya. Menurut data dinas 
pariwisata (Diparda) kabupaten Bangli, intensitas kunjungan wisatawan ke desa Trunyan mencapai 1 
juta orang/tahun, meski lima tahun terakhir mengalami penurunan yang drastis, sekitar 400 orang/tahun, 
dengan waktu tinggal 1 jam/sehari, dan pendapatan Rp 500.000/hari. Tingginya kunjungan ke kawasan 
geowisata ini, tidak diikuti dengan waktu tinggal yang lama dan membelanjakan uang yang tidak banyak, 
karena minimnya aktivitas wisata yang dapat memaksa wisatawan menghabiskan waktu dan 
membelanjakan uangnya lebih banyak, sehinga memberi kontribusi pada peningkatan income 
masyarakat dari sektor pariwisata.  

 

 
Gambar 1. Posisi Geografis desa Trunyan 

 
Rendahnya kualitas pendidik dan tingkat perekonomian memicu perilaku masyarakat yang tidak 

mengidahkan aspek kesehatan dalam menjalani hidup dan kehidupannya, sehingga berdampak pada 
jeleknya citra pariwisata desa Trunyan.   Persoalan rendahnya kesehatan masyarakat Trunyan 
disebabkan oleh  (1) terbatasnya tenaga/petugas kesehatan, (2) terbatasnya sarana dan prasarana 
atau fasilitas operasional kesehatan, (3) rendahnya kesadaran masyarakat dalam membiasakan diri 
hidup sehat, seperti membuang sampah sembarangan dan kebanyakan masyarakat masih membuang 
air besar di pinggir danau, dan (4) rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan 
lingkungan, sehingga sanitasi lingkungan yang buruk sering mengancam kesehatan masyarakat baik 
di musim hujan dan musim kemarau, (5) tidak adanya mobil pengangkutan sampah, (6) tidak adanya 
TPA. (RPJM desa Trunyan, 2013-2018) 

Desa Trunyan memiliki potensi wisata pegunungan dengan keindahan fanorama kaldera gunung 
Batur, danau batur dengan latar belakang vegetasi hutan, dan keunikan sosio-budaya-religius 
masyarakat pedesaan Bali Aga, yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi desa wisata 
berwawasan geotourism. Desa Trunyan memiliki potensi wisata yang sangat unik, selain dilabel sebagai 
masyarakat “Bali Aga”, Trunyan juga memiliki tradisi budaya proses penguburan mayat yang dibiarkan 
tergeletak di sekitar pohon besar menyaan, budaya kremasi kuburan bayi, dan tarian barong brutuk.  
Tradisi budaya ini menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan domestik dan mancanegara. Di samping 
itu, kondisi eksotik geografis pegunungan dan hamparan danau batur dengan variasi vegatasinya 
sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi wisata tracking, climbing, watering, kuliner dan 
adventuring.  

Walaupun terletak pada posisi yang vital dan strategis dalam peta kepariwisataan di Kintamani-
Bali, ternyata desa Trunyan masih bergulat dengan masalah kemiskinan, eksklusivitas-wisata,  angka 
pengangguran, buta aksara, putus sekolah,  konflik sosio-ekonomi-politik,  derajat kesehatan dan 
pendidikan masyarakat yang rendah bagi kabupaten Bangli. Di satu sisi, desa Trunyan memiliki potensi 
pariwisata unik, yakni prosesi penguburan mayat yang diletakkan begitu saja di atas tanah di dekat 
pohon taru menyan, dan wisata alamnya, namun secara ekonomis masyarakat Trunyan belum 
menikmati hasil dari pariwisata. Dengan daya dukung luas wilayah yang cukup memadai dan panorama 
alam yang indah, dengan kuantitas jumlah petani, peternak, dan nelayan  yang cukup signifikan, wilayah 
desa ini sangat berpotensi  untuk jadi zona geowisata, dimana pertanian/peternakan/perikanan dapat 
dijadikan mayor-driven yang bisa mendukung divergensi produk wisata yang dapat 
mengakomodasi/mengasimilasi budaya masyarakat setempat sehingga dapat meningkatkan kondisi 
ekonomi masyarakat. Bertolak dari kondisi faktual masyarakat di desa Trunyan ini, mendorong tim 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

484 
 

pengusul bekerjasama dengan Pemkab Bangli melaksanakan kegiatan untuk memberdayakan 
masyarakat Bali Aga-Trunyan dalam rangka mengentaskan kemiskinan dan ketertinggalan penduduk 
di desa Trunyan. Salah satu upaya yang visibel dan prospektif dilaksanakan dalam mengagetasi 
komunitas miskin di desa Trunyan untuk keluar dari balutan kemiskinan adalah melalui mewujudkan 
desa Trunyan menjadi desa Geowisata Bali Aga.  

Mayarakat Trunyan termasuk dalam katagori masyarakat Bali-Aga, yang secara historis belum 
kena pengaruh Hindhu pada jaman kerajaan Majaphit. Mata pencaharian penduduk desa Trunyan 
adalah petani (358 orang), peternak (258 orang), nelayan (120 orang), buruh tani (50 orang), swasta 
(30 orang). Potensi pertanian di desa Trunyan yang menonjol adalah padi dan palawija, dengan rincian 
21 ha, jagung 50 ha, jeruk 20 ha, bawang merah 5 ha, kacang kacang tanah 21 ha, hortikultura 10 ha.  
Selain potensi pariwisata, pertanian, perikanan,  desa Trunyan juga mengandalkan potensi peternakan, 
dengan sebaran ayam kampung/pedaging  7.530 ekor, Babi 500 ekor, sapi 200 ekor.  

Masyarakat sasaran program PPDM terstratifikasi menjadi tiga,  yakni (i) 10 keluarga miskin di 
wilayah desa Trunyan di kecamatan Kintamani kabupaten Bangli, dan (ii) sekehe teruna teruni dan atau 
kelompok sadar wisata (pordarwis), kelompok poktan (tani-ternak-perikanan), dan kelompok pengrajin 
handicraft souvernir wisata di desa Trunyan. 10 keluarga miskin yang akan disasar dalam program 
PPDM ini adalah anggota masyarakat yang tinggal di perbukitan yang akan diproyeksikan sebagai 
lintasan trecking wisata di desa Trunyan, karena dapat mewakili potret sosio-culture-religi kehidupan 
masyarakat Bali Age, yang hidup dibawah garis kemiskinan. Pengkapasitasan secara intensif kelompok 
tani-ternak miskin dengan mengedukasi sistem pertanian-peternakan terintegrasi dengan komoditas 
konsumtif yang dibutuhan wisatawan diharapkan mampu mendongkrak penghasilannya. 

Kelompok masyarakat sasaran berikutnya adalah kelompok pengerajin. Terdapat 2 kelompok 
pengrajin yang ada di desa Trunyan yang bergerak dalam bidang anyaman tikar dengan bahan baku 
dari daun pandan, pengolahan kuliner bawah merah dan ikan mujair. Kelompok ini belum ada kreasi 
produk yang mampu meyediakan produk cindra mata (handycraft) khas desa Trunyan. Selain 
memproduksi anyaman tikar dari daun pandan, kelompok ini juga terlibat dalam pengolahan hasil 
budidaya ikan tawar secara tradisional, namun belum mampu mengembangkan  wisata kuliner berbasis 
ikan tawar khas desa Trunyan yang dapat dipaketkan sebagai varian dalam wisata geotourism. 

Hasil kajian evaluative-reflektif terhadap potensi, permasalahan dan keunikan desa Trunyan yang 
dilakukan tim pengusul PPDM, perangkat desa, tokoh masyarakat dan Bappeda kabupaten Bangli, 
maka disepakati untuk memprioritaskan arah pembangunan untuk menterjadikan desa Trunyan menjadi 
desa geowisata Bali Aga. Geowisata merupakan kreasi wisata yang memadukan pesona eksotik 
geology /geomorphology pegunungan dengan nuansa dinamika way of life kehidupan masyarakat 
dalam membangun, melindungi, dan melestarikan  potensi wisata secara harmoni, holistik dan 
terintegrasi. Secara implementatif, geowisata termanifestasi dalam kesadaran dan partisipasi individu 
di tingkat keluarga, banjar, pranata sosial, serta masyarakat Bali aga secara komunal dalam 
mengejewantahkan aktivitas kepariwisataan dalam derap langkah hidup kesehariannya. (Tokes AM, 
Cook SD, and Drew, 2003). Desa Trunyan sangat relevan dan visible untuk dikembangkan menjadi 
desa geowisata Bali Aga (Mardana, 2015). Geowisata merupakan wisata yang mengacu pada daya 
tarik panorama kawasan pegunungan dan budaya lolal masyarakat (Epler, 2002).  Di sisi yang lain, 
Dowling & Newsome ( 2010) menyatakan bahwa “Geotourism is tourism surrounding geological 
attraction and destinations. Geotourism is a new branch of ecotourism that it focuses on the tourism 
subject of geological and geographical phenomena in a region”.  

Bertitik tolak dari potensi desa dan permasalahan yang ada, maka upaya solutif yang dapat 
dilakukan untuk mewujudkan desa Trunyan menjadi daerah tujuan wisata (DTW) Geowisata Bali Aga 
adalah penerapan ipteks yang berkaitan dengan (1) peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur 
geowisata dan penguatan pordarwis, sehingga dapat memenuhi akomodasi wisata yang tersandarisasi, 
(2) penguatan kelompok tani-ternak berbasis rural-geotourism di desa trunyan, sehingga memenuhi 
kebutuhan konsumtif wisatawan, (3) penguatan budi daya perikanan, wisata kuliner berbasis rural-
geotourism, dan (4) penguatan kelompok teruna-teruni kerajinan, penyebrangan rural-geotourism, serta 
wáter recreation.  
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2. Metode  
Metode pelaksanaan program PPDM Geowisata Bali Aga di desa Trunyan menggunakan 

pendekatan SLA (the Sustainable Livelihood Approach), yang meliputi tahap penyadaran, 
pengkapasitasan/pendampingan, dan pelembagaan. Pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan 
SLA pada dasarnya upaya pelibatan masyarakat  untuk belajar dan beraktivitas secara berkelanjutan 
dengan cara unik mereka menjalani hidup dalam rangka meningkatkan kualitas hidup mereka(Shadi 
Hamadeh, 2009; Olivier Serrat, 2008). Secara operasional metode pelaksanaan PPDM di desa Trunyan 
adalah sebagai berikut:  (1) sosialisasi dan kordinasi, dengan kegiatan: (a) sosialisasi dan edukasi sadar 
wisata rural-geotourism untuk menumbuh-kembangkan partisipasi masyarakat dalam geliat pariwisata 
yang dapat terintegrasi dengan aktivitas pertanian-peternakan-perikanan, dan (b) penetapan skala 
prioritas permasalahan dan kebutuhan terhadap pengembangan desa wisata berbasis geotourism di 
desa Trunyan. (2) penyusunan program, dengan kegiatan: (a) merancang infrastruktur wisata, (b) 
menginstalasi sistem tani-ternak ramah lingkungan, dan (c) mengintegrasikan aspek wisata, tani-ternak, 
dan sosio-culture masyarakat ke dalam paket wisata geotourism. (3) pelaksanaan program, dengan 
kegiatan (a) membangun infrastruktur wisata, (b) mengedukasi dan mengkapasitasi kelompok sasaran 
program PPDM tentang pendidikan Ipteks untuk membangun desa wisata berbasis geotourism; (c) 
memotivasi masyarakat dalam membentuk lembaga pranata sosial-ekonomi (institutionalization) dalam 
bidang kepariwisataan, dan(4) monitoring dan evaluasi.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil koordinasi dengan pemerintah kabupaten Bangli, serta jajaran pimpinan desa Trunyan, 
menggala desa, dan tokoh masyarakat, telah diputuskan bahwa sentra kawasan geowisata Bali aga di 
desa Trunyan dipusatkan di area kawasan Pura Kahyangan Puserin jagat, Pura Bale agung, kuburan 
Trunyan, area dusun Trunyan Tengah, dan kawasan bukit geowisata Trunyan, seperti ditunjukan pada 
gambar 1. Selajutnya, arah kebijakan pengembangan program kawasan geowisata Bali aga desa 
Trunyan, dibahas secara mendalam dalam forum workshop. Beberapa keputusan penting yang 
dihasilkan adalah (1) dukungan dalam mewujudkan desa Trunyan sebagai desa geowisata Bali Aga, 
(2) sharing pendanaan program PPDM dialokasikan dari dana ADD, dana adat, dan dana BKK dari 
Bupati Bangli, (3) penyusunan Peraturan Desa untuk regulasi dasar hukum yang mengatur pengelolan 
geowisata Bali aga Trunyan, (4) skala prioritas, validasi dan justifikasi program aksi yang telah 
dirumuskan dalam proposa PPDM selama durasi waktu 3(tiga) tahun. 

 

 
Gambar 1. Area kawasan pusat geowisata Bali aga di desa Trunyan 

 
Hasil koordinasi dengan pemerintah kabupaten Bangli, serta jajaran pimpinan desa Trunyan, 

menggala desa, dan tokoh masyarakat, telah diputuskan bahwa sentra kawasan geowisata Bali aga di 
desa Trunyan dipusatkan di area kawasan Pura Kahyangan Puserin jagat, Pura Bale agung, kuburan 
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Trunyan, area dusun Trunyan Tengah, dan kawasan bukit geowisata Trunyan, seperti ditunjukan pada 
gambar 2. Selajutnya, arah kebijakan pengembangan program kawasan geowisata Bali aga desa 
Trunyan, dibahas secara mendalam dalam forum workshop. Beberapa keputusan penting yang 
dihasilkan adalah (1) dukungan dalam mewujudkan desa Trunyan sebagai desa geowisata Bali Aga, 
(2) sharing pendanaan program PPDM dialokasikan dari dana ADD, dana adat, dan dana BKK dari 
Bupati Bangli, (3) penyusunan Peraturan Desa untuk regulasi dasar hukum yang mengatur pengelolan 
geowisata Bali aga Trunyan, (4) skala prioritas, validasi dan justifikasi program aksi yang telah 
dirumuskan dalam proposa PPDM selama durasi waktu 3(tiga) tahun. 

 
Gambar 2. Workshop pengembangan kawasan geowisata Bali aga di desa Trunyan. 

 
Program Ipteks Rekonstruksi dan revitalisasi infrastruktur geowisata Bali 

Aga di desa Trunyan. 
Salah satu infrakstrur geowisata yang sangat diperlukan di desa Trunyan adalah perahu/sampan 

penyebrangan.  Sampan yang sudah direalisasi pada tahun-2018 dipercatik dengan asesori standar 
sampan penyebrangan. Proses pengecatan dan pembuatan atap sampan penyebrangan dilakukan 
untuk mempercatik tampilan perahu, sekaligus untuk memenuhi standar sampan penyebrangan yang 
dapat berfungsi dalam keadaan hujan. Kapasitas sampan mampu menampung penumpang sebanyak 
10 orang, yang digerakan dengan montor bout tempel. Penggunan sampan masih terbatas pada fungsi 
aktivitas sosio-religi masyarakat Terunyan, karena belum terdaftar secara legalitas pada dinas 
perhubungan, untuk dapat digunakan sebagai trasportasi penyebrangan danau yang legal. Biaya yang 
diperlukan refine perahu sampun ini mencapai RP. 7.500.000, yang dialokasikan dari dana DRPM. 
Selanjutnya akan direncanakan untuk pemasangan solar sell pada atap sampan, sehinggan bias 
menyediakan suplei listri DC bagi wisatawan penumpang boat.  

 

 
 

Gambar 2. Proses pembuatan atap sampan dan pemasangan mesin boat 
 

Desa Trunyan yang diproyeksikan sebagai daerah tujuan wisata (DTW) pemkab. Bangli, 
provinsi Bali, karena item wisata eksotik kuburan Trunyan. Untuk mengakses tempat ini, wisatawan 
harus naik perahu menyebrangi danau Batur menuju ke lokasi.  Sementara itu tempat bersandar 
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sampan di dekat kuburan sudah rusak, karena tergerus arus air pasang danau Batur. Atas kondisi ini, 
program PPDM tahun kedua ini, bersama pokdarwis desa Trunyan dibangun dermaga sederhana yang 
menghabiskan anggaran Rp 20.000.000,- dari dana DRPM. 
 

 
Gambar 3. Instalasi Dermaga di Kuburan Trunyan dengan Pokdarwis 

 
Selanjutnya, pembangunan infrastrukutr wisata yang dicanangkan PPDM adalah  pembangunan 2 

(dua) unit gazebo sebagai rest point atau ensemble point, yang nantinya difungsikan untuk istirahat 
sejenak bagi pengunjung di kawasan Bali aga Trunyan, sambil menikmati magisnya pura puserin jagat 
dan pura bale agung dengan latar belang hamparan danau batur, dan bukit penulisan. Pada posisi ini, 
foto selfie kerap dilakukan wisatawan. Layout tempat instalasi gazebo, telah diposisikan sedemikian 
rupa, karena dibelakangnya nati, akan dibangun gedung Balai kantor desa Trunyan.  Biaya perbaikan 
dan refine 2 unit gazebo sebesar sebesar 10 juta ( 1 unit gazebo biayanya @ Rp 5.000.000) yang 
dianggarkan dari dana PPDM. 

 

 
 

Gambar 3. Finishing 2 (dua) unit Gazebo untuk tempat rest point/essemble poit 
 

Fasilitas yang sangat dibutuhkan dalam kawasan perkebunan bawang merah di desa Trunyan, 
adalah sumber air untuk penyiraman. Atas dasar itu, program PPDM tahun kedua di desa Trunyan 
adalah menyediakan sumber distribusi air yang khusus digunakan untuk keperluan penyiraman kebun 
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bawang merah pada kelompok tani Mekar Sari. Peralatan yang diadakan dari program PPDM adalah 
membeli 1(satu unit) pompa air, tower air,  serta ongkos pengerjaannya. Anggaran yang dihabiskan 
untuk infrastruktur MCK ini sebesar Rp 10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Di samping itu, juga diberikan 
bantuan peralatan pertanian dan bahan yang diperlukan dalam penanaman dan perawatan budi daya 
tani bawang merah, seperti alat semprot, selang pipa, plastik koper, dan pupuk yang menghabiskan 
anggaran sebesar Rp 7.500.000 (tuju juta lima ratus rupiah).  

 
Gambar 4. Instalasi Pompa Air Penyiraman pada Kebun Bawang 

 
Objek wisata yang menjadi ikon wisata di Terunyan adalah kuburan mayat Bali Aga Trunyan. 

Proses penguburan sedemikian rupa dimana mayat diletak di atas permukaan tanah yang hanya 
dipagari dengan anyaman bambu untuk melindungi mayat dari binatang-binatang liar. Aktivitas yang 
dilakukan dalam program PPDM di desa Trunyan, khususnya di area kuburan ini adalah (1) penempatan 
tulang belulang, dan tengkorak manusia pada stage yang telah disiapkan, (2) pemasangan 
labeling/plakat tentang informasi kuburan unik Bali Aga-Terunyan, dan (3) mengkapasitasi sopir 
boat/guiding untuk bisa memandu wisatawan yang berkunjung ke kuburan dengan ramah dan 
mematuhi standar pelayanan minimum. Jumlah eksamplar brosur yang dicetak sebanyak 300, @ Rp 
5000, dengan total biaya Rp 1.500.000 (satu juta lima ratus ribu). 

 

 
 

Gambar 4. Pembuatan Brosur Promosi Wisata 
 

Salah  satu  aspek  pemberdayaan  yang  sudah  dilaksanan  dalam  program  PPDM adalah 
peningkatan kompetensi wisata SDM desa Trunyan. Dalam rangka mendukung upaya pengebangan 
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desa wisata di desa Trunyan maka salah satu program PPDM adalah mengkapasitasi masyarakat 
dalam menguasai kompetensi bahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Data kunjungan wisata ke 
desa Terunyan di dominasi oleh turis dari Eropa, Amerika, Australia dan Jepang. Materi kursus 
bahasa Inggris difokuskan pada konten English guiding,  dan praktek memandu wisata ke situs-
situs wisata di desa Trunyan. Peserta kursus adalah anggota  dan pengurus pordarwis, teruna-
teruni, dan anak sekohan. Aktivitas pelatihan dan praktek guiding bagi praktisi wisata seperti 
ditunjukkan pada gambar 4. Durasi waktu pelatihan bahasa Inggris selama 2 minggu, dengan waktu 
sekali tatap muka selama 3 jam. Dalam pelatihan ini juga diserahkan 40 unit kamus bahasa Inggris. 
Anggaran yang telah dibelanjakan untuk pembelian 40 unit kamus lengkap Indonesia-Inggris (20 
eks) dan kamus lengkap Inggris-Indonesia (20 eks), dengan harga @ Rp 150.000, sebanyak Rp 
6.000.000 ( enam juta rupiah). 

 

 
Gambar 4. Pelatihan bahasa Asing dan praktek guiding 

 
Pengkapasitasan perangkat desa dan pokdarwis dalam menguasai teknologi informasi dan 

komunikasi penting dilakukan, Untuk itu, dalam program PPDM tahun pertama ini juga dilakukan 
pelatihan penguasaan beberapa keterampilan ICT, seperti word processing, excel, dan internet. 
Selain pelatihan keterampilan computer, dari program PPDM juga disumbangkan 1(satu) unit laptop 
seharga Rp 6.000.000 (enam juta rupiah) untuk digunakan desa dan pokdarwis dalam aktivitas 
administrasi, dokumentasi, dan editing beberapa lay out desain grafis untuk mendukung kerajinan 
kranova sablon baju kaos, berlabelkan icon geowisata Bali aga desa Trunyan. Pelatihan ICt baru 
terlaksana sebanyak 3 kali, yang diikuti oleh anggota pokdarwis dan staf administrasi 
kelurahan. 

 
Gambar 6. Pelatihan ICT bagi pokdarwis dan staf administrasi desa. 

 
Pengembangan Wisata Kuliner 

Salah satu produk kuliner yang sedang diupayakan dalam program PPDM untuk mendukung geliat 
kepariwisataan geowisata Bali aga di desa Trunyan adalah mengkapasitasan Ibu-ibu PPK yang 
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tergabung dalam kelompok wisata kuliner adalah keripik ikan mujair, khas Trunyan. Bahan baku dasar 
yang digunakan adalah ikan mujair dan tepung terigu, dengan komposisi perbandingan 1:2. Keripik 
mujair ini diproyeksikan menjadi salah satu produk-produk oleh-pleh kuliner geowisata desa Trunyan. 
Untuk mendukung produk kuliner keripik ini, tim PPDM membantuk ibu-ibu kelompok kuliner peralatan 
yang diperlukan untuk memproduksi keripik mujair, yakni kompor gas, (tiga)tabung elpiji, timbangan 
digital, wajan, mesin aduk adonan, mesin press adonan, alat package press,  cubek, baskom, spiner, 
masing-masing 3(tiga) unit.. Total biaya yang dibelanjakan untuk pengadaan peralatan ini sebesar Rp 
6.000.000 (enam juta rupiah). 

 

 
Gambar 7. Pengadaan bantuan peralatan kuliner  

 
 Hasil pelatihan produksi keripik mujair pada tahap pertama ini, diperoleh 75 kantong plastic 
keripik, yang diproyeksikan dijual dengan harga Rp. 2.000. Uji coba pemasaran dilakukan di lingkungan 
desa, dan menjajagan ke beberapa pengunjung yang sedang berada di desa Trunyan. Rasa khas mujair 
dengan bumbu unik Trunyan, dari hasil penjualan saat pelatihan itu, hampir semua kantong keripik 
terjual habis. Hal ini telah memotivasi ibu-ibu kelompok kuliner berencana untuk memproduksi dalam 
jumlah yang lebih banyak, untuk bias didistribusi pada warung-warung makan mujair yang ada di sekitar 
desa Trunyan, untuk dijadikan komoditas kuliner khas desa Trunyan.  

      

 
Gambar 8. Keripik Ikan Mujair: Produk kuliner khas Trunyan 

 
4. Simpulan 
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Berdasarkan hasil kemajuan pelaksanaan PPDM, maka dapat disimpulkan bahwa (1) kegiatan 
yang diprogram dalam PPDM sudah tereksekusi hamper 87%, dan (2) Hasil dari kegiatan PPDM 
adalah: (1) peningkatan infrastruktur dan sadar wisata masyarakat Bali Aga di desa Trunyan, and (2) 
terwujudnya sentra-sentra produktif ekonomi yang dapat mengintegrasikan aktivitas pariwisata dengan 
pertanian/peternakan/perikanan, kerajinan, dan  budaya local.                                                                            
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Wood-handicraft crafts in the village of Petandakan Buleleng, Bali province are productive-economic businesses 
managed by 3 SMEs, namely (1) UKM "Nyiur Indah", UD. "Asta Karya", and UD. "Maharani". Bali wood-handicraft 
art products are made of wood as basic raw material. Wood-handycraft produced items include: a set of ritual 
equipment, household appliances, and interiors with items such as, bokor, dulang, talam, souvenirs, flotsam, and 
decorative lights with various sizes, designs, and artistic forms sent on domestic and export markets. Although it 
has been able to penetrate the export market, profit margins and the level of labor welfare are relatively not optimal. 
Efforts to solve the problems are done in the "Nyiur Indah" UKM, UD. "Asta Karya", and UD. "Maharani" in this 
PPPE program are (1) realizing ergonomic work stations and doing science and technology transfusions into 
production and marketing systems, and (2) capacitating SME staff in mastering competencies in business 
management, administration, finance, and work safety in handicraft production businesses wood-handicraft that is 
professional with ICT support. Output targets generated from this PPPE grant are (1) the realization of an ergonomic 
work station, with the support of adequate production equipment, (2) the realization of 2 units of raw material 
processing machines with automatic mechanical systems, (3) 2 (two) reactors wood furnace oven "for reducing 
moisture content (drying), (4) increasing the number of tools and work equipment, (5) product diversification with 
artistic carving designs of multicolor wood craft-handicrafts that are creative and innovative, (6) improvement of 
production process competencies, SOP production, management and marketing of wood-handicraft craft business 
for managers (1) UKM "Nyiur Indah", UD. "Asta Karya", and UD. "Maharani", with ICT technology support, (7) 
enhancing security, safety and health ergonomic work, (8) standardization (SNI) of wood-handicraft products, (9) 
increasing export destinations, and (10) scientific publications on national and international journals. 
 
Keywords: PPPE, wood-handicraft craft, UKM, export products 

 

Kerajinan wood-handycraft yang ada di desa Petandakan Buleleng provinsi Bali merupakan usaha produktif-
ekonomi yang dikelola oleh 3 UKM, yakni (1) UKM “Nyiur Indah”, UD. “Asta Karya”, dan  UD. “Maharani”. Produk 
seni wood-handycraft Bali dibuat dari kayu sebagai material bahan baku dasar. Item produksi wood- handycraft 
yang dihasilkan meliputi: seperangkat peralatan ritual, peralatan rumah tangga, dan interior dengan ítem-item 
seperti, bokor, dulang, talam, cendramata, kapar, dan lampu hias dengan berbagai bentuk ukuran, desain, dan 
artistik yang dikirim di pasar domestik dan ekspor. Meskipun sudah mampu menembus pasar ekspor, namun 
margin keuntungan dan tingkat kesejahteraan buruh relatif belum optimal. Upaya pemecahan yang dilakukan pada 
UKM “Nyiur Indah”, UD.“Asta Karya”, dan  UD. “Maharani” dalam program PPPE ini adalah (1) mewujudkan stasiun 
kerja yang ergonomis dan melakukan transfusi ipteks ke dalam sistem produksi dan pemasaran, dan (2) 
mengkapasitasi  staf UKM dalam menguasai kompetensi managemen usaha, administrasi, finansial, dan 
keselamatan kerja usaha produksi kerajinan wood-handycraft yang profesional dengan dukungan ICT. Target 
luaran yang dihasilkan dari hibah PPPE ini adalah (1) terwujudnya stasiun kerja yang ergonomis, dengan dukungan 
peralatan produksi yang memadai, (2) terwujudnya 2 unit mesin pengolahan bahan baku dengan sistem mekanik 
otomatis, (3) 2(dua)  reaktor “controlable wood furnace oven” untuk pengurangan kadar air (pengeringan), (4) 
peningkatkan jumlah perkakas dan peralatan kerja, (5) diversifikasi produk dengan desain ukiran artistik multicolor 
kerajinan wood-handycraft yang kreatif dan inovatif, (6) peningkatan kompetensi proses produksi, SOP produksi,  
managemen dan pemasaran usaha kerajinan wood-handycraft bagi pengelola (1) UKM “Nyiur Indah”, UD.“Asta 
Karya”, dan  UD.“Maharani”, dengan dukungan teknologi ICT, (7) peningkatan keamanan, keselamatan, dan 
kesehatan kerja secara ergonomis, (8) standarisasi (SNI) produk kerajinan wood-handycraft,  (9) peningkatan 
tujuan ekspor, dan (10) publikasi ilmiah pada jurnal nasional dan internasional. 
 
Kata-kata kunci: PPPE, kerajinan wood-handycraft, UKM, produk ekspor 
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1. Pendahuluan 
Pulau Bali yang dikenal sebagai daerah seni dan tujuan wisata nasional maupun internasional 

memiliki beraneka ragam bentuk kerajinan seni, seperti kerajinan ukir, kerajinan anyaman, kerajinan 
seni bambu, kerajinan seni lukisan, kerajinan art-glass, dan lain sebagainya. Produk seni kerajinan ini 
telah menopang  pilar kepariwisataan Bali dalam menggerakan perekonomian  masyarakat Bali.    
Sentra-sentra usaha kerajinan (handycraft) ini tersebar di tiap kabupaten yang ada di Pulau Bali. 
Handycraft ini sebagian besar merupakan UMK (Usaha Mikro Kecil) dalam bentuk Home Industry  
berbasis ekonomi kerakyatan. (Departemen Pembinaan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Propinsi 
Bali, 2000; Profil Pemkab Buleleng, 2016). Pertumbuhan usaha kerajinan yang tergolong UMK di 
kabupaten Buleleng jumlahnya telah mencapai 692 unit usaha (Disperindag-Buleleng, 2017) . Jumlah 
tenaga kerja yang terlibat sebanyak 13.010 orang, dengan jumlah investasi mencapai Rp. 88,760 M 
serta nilai produksi mencapai Rp. 198 M  (Disperindag-Buleleng, 2017; RPJM D Buleleng; Buleleng 
dalanm Angka, 2016)). Salah satu kerajinan seni yang tumbuh di Bali adalah kerajinan kayu (wood-
handycraft) yang ada di desa Petandakan kabupaten Buleleng, provinsi Bali.  Pesatnya pertumbuhan 
UMK dibidang kerajinan (handycraft) ternyata tidak diikuti dengan peningkatan kualitas dan kuantitas 
produksi, dan jejaring pemasaran lokal maupun ekspor, serta pengetahuan  di bidang teknologi dan 
manajemen dari pengelola usaha kerajinan tersebut (Sila, 2012;2013).   

Kerajinan wood-handycraft yang ada di desa Petandakan-Buleleng merupakan usaha produktif 
yang dikelola oleh 3(dua) UKM, yakni 1) UKM Nyiur Indah, (2) UD. Asta Karya, dan  (3) UD.Maharani.  
Pengembangan usaha kerajinan wood-handycraft pada awalnya timbul akibat efek imbas dari eskalasi 
prosesi religi, pementasan seni, kreasi seni, edukasi seni,  dan kebutuhan ornament dan asesori artistik.  
Usaha kerajinan wood-handycraft “Nyiur Indah” didirikan oleh I Gede Merta tahun 2006, usaha kerajinan 
kayu “UD. Asta Karya”  didirikan oleh Ni Ketut Sugiantari tahun 2002, dan  usaha kerajinan kayu “UD. 
Maharani”  didirikan oleh Kadek Warini 2012. Sampai pada waktu ini, ketiga UKM kerajinan wood-
handycraft memperkerjakan karyawan sebanyak 10-12 orang,yang terdistribusi pada divisi penyiapan 
bahan baku dan pembentukan, devisi pengeringan, devisi pengukiran, devisi pewarnaan, dan devisi 
administrasi.   Pada awalnya produk kerajinan kayu  “Nyiur Indah” , “UD. Asta Karya ” , dan “UD 
Maharani” digunakan sebagai substasi prosesi ritual kegiatan religi Hindhu di Bali saja,  kemudian 
berkembang menjadi produk seni unik yang banyak diminati kolektor sebagai produk karya seni kriya 
(ukiran),  dunia akademisi kriya,  dan atau digunakan sebagai item ornament untuk memperkaya interior 
dan tata hidangan di restoran dan hotel,  yang sangat berpotensi ekspor untuk menghasilkan devisa, 
mata pencaharian dan sumber kehidupan masyarakat di desa Petandakan Buleleng dan sekitarnya. 
Item ekspor produksi kerajinan wood-handycraft yang dihasilkan meliputi: bokor, talam, dulang, hiasan 
lampu, perlengkapan kuliner dengan berbagai desain, ukuran, dan sentuhan seni kriya, seperti 
ditunjukkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Produk Ekspor  Kerajinan Wood-handycraft  di desa Petandakan-Buleleng 

 
Produk seni wood-handycraft dibuat dari kayu sebagai material bahan baku primer, batok 

kelapa, bambu dan tali ata. Bahan baku dari kayu mangga dibentuk sedemikian rupa sesuai dengan 
disain, dan ukuran produk kriya yang dipesan konsumen. Kemudian, kayu yang sudah terbentuk, 
dimasukkan ke dalam oven tradisional untuk proses kalsinasi, sehingga kandungan air dalam kayu 
berkurang.  Bahan baku dasar (material kayu) kerajinan wood-handycraft diperoleh dari limbah kayu 
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pohon mangga, pohon kelapa, dan pohon jati yang dibeli dari supplier. Diversifikasi produk yang sudah 
dihasilkan oleh 3(tiga) UKM ini, baik untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun produk ekspor, 
seperti ditunjukkan pada gambar 2. Dari hasil wawancara dengan I Gede Merta (Nyiur Indah), Kadek 
Warini (UD. Maharani), dan Ketut Sugiantari (UD. Asta Karya) diperoleh informasi bahwa limbah kayu 
dari suplier  1.500.000/colt  Bahan baku dari  limbah kayu sebagian besar masih kotor, bentuk tidak 
beraturan, dan kandungan air yang relatif tinggi. Proses pembersihan dan pembentukan bahan baku 
masih dilakukan secara manual dengan melibatkan manusia, sehingga banyak melibatkan tenaga 
murah dan ongkos penggergajian yang tinggi. Bahan pendukung lain dalam proses produksi kerajinan 
wood-handycraft adalah: batok kelapa, tali ate, cat, perade, bambu, perca, lem, vernis, impra, dan 
sebagainya. Peralatan/perkakas produksi yang digunakan selama ini terdiri dari : oven pembakaran, 
mesin bor bangku, gerinda bangku, gerinda potong, alat pahat tradisional, kompresor dan lain 
sebagainya.  

 
Gambar 2. Item Produkk Wood-handycraft di desa Petandakan-Buleleng 

 
Proses produksi kerajinan wood-handycraft dilakukan secara konvensional,  seperti ditunjukkan 

pada gambar 3 dan gambar 4, yakni (1) proses pembentukan bahan baku (forming), (2) bahan baku 
yang sudah terbentuk kemudian dikeringkan (drying) di dalam tungku pemanas  yang tidak dilengkapi 
dengan control suhu; dan (3) proses kreasi pembentuk desain mengacu pada  model yang sudah ada 
(carving), yang dilakukan secara mekanik sesuai dengan tingkat keahlian buruh, tanpa menggunakan 
alat-alat keamanan dan kesehatan, seperti sarung tangan, penutup mulut dan pelindung mata, sehingga 
berpotensi mengancam kesehatan dan keselamatan tenaga kerja. Tungku pemanas kayu (wood-
furnace) yang ada di setiap UKM  hanya 1 unit, dengan desain dan ruang pembakaran (combustion 
system)  yang masih tradisional.  

  

 
Gambar 3. Proses pembentukan (forming) dan Pengeringan wood-handycraft 

 
Rendahnya peformansi oven pengeringan, menurut  penuturan  I Gede Merta (Nyiur Indah), Kadek 

Warini (UD. Maharani), dan Ketut Sugiantari (UD. Asta Karya), selalu menghambat kelancaran 
produksi, apalagi saat musim hujan, dan pada waktu beban produksi overload saat order maksimum, 
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(3) proses kriya ukiran  (carving) pada elemen-elemen wood-handycraft, dengan pola khas patra Bali, 
yang mana hanya orang-orang tertentu saja yang memiliki kompetensi ini.  Tinggi rendahnya 
kompleksitas sentuhan seni ukir kriya akan berdampak pada mahal-murahnya harga komoditas wood-
handycraft, sementara tenaga kerja yang tersedia pada bagian curving ini sangat terbatas, (4)  proses 
pewarnaan (coloring) kerajinan wood-handycraft dilakukan secara manual di ruang terbuka, sehingga 
menimbul polusi, dan (5) proses packaging menggunakan serabut kertas, yang sangat berpotensi retak 
dan lecet  dalam pengiriman. Ketiga UKM in masih kesulitan dalam pengadaan media pakacging dari 
gabus/spon/kayu atau media lainnya, sehingga dapat menghindari kerusakan produk kerajinan seni 
wood-handycraft.  

 
Gambar 4. Proses finishing Wood-handycraft 

 
Kondisi stasiun kerja pada UKM kerajinan kayu  “Nyiur Indah” , “UD. Asta Karya ” , dan “UD 

Maharani” relatif sempit, mengkover area seluas 150 m2, dengan konfigurasi  tidak beraturan sehingga 
aliran bahan/material dalam proses produksi kurang efisien. Faktor-faktor keselamatan kerja belum 
dilaksanakan dengan baik sesuai dengan standar kelayakan kerja dimana proses kerja kerajinan ini 
sebagian besar menggunakan perkakas dengan risiko bahaya kecelakaan yang relatif tinggi seperti 
alat-alat mekanik dan listrik, oven pengeringan yang sangat dekat dengan bangunan tempat tinggal. 
Proses carving,  coloring, dan finishing masih dilakukan di ruangan terbuka sehingga mencemari udara 
di lingkungan sekitarnya. Limbah produksi wood-handycraft belum dikelola dengan baik. Potongan-
potongan kayu kecil, kayu kotoran gergaji ditambun sedemikian rupa dan atau dijual dengan harga 
murah untuk bahan bakar ke pengusaha tahu dengan harga murah. Di sisi yang lain, asap yang keluar 
dari oven pengeringan dibuang langsung ke udara, tanpa menggunakan cerobong asap yang tinggi, 
pedahal asap pembakaran oven dapat diolah menjadi produk  asap cair untuk pengawet ikan yang 
menguntungkan. 

 
Gambar 5. Stasiun kerja UKM Kerajinan Wood-handycraft 

 
Produksi kerajinan wood-handycraft “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” 

meliputi berbagai desain, bentuk, tipe, ukuran, sentuhan artistik dan asesori. Permintaan kerajinan 
wood-handycraft yang paling banyak adalah bokor, dulang, dan talam untuk memenuhi kebutuhan 
hotel, restoran, akademisi, religi, perabot wisata kuliner,  kolektor seni kriya, pemerintahan, dan desa 
adat.  Kapasitas produksi wood-handycraft ini rata-rata mencapai 1000 unit per bulan setiap UKM, 
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dengan nilai investasi sekitar Rp.1.200.000.000/tahun. Pemasaran produksi kerajinan wood-handycraft 
“UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani”masih terbatas pada pemasaran lokal, 
nasional, dan pesanan dari supplier/vendor untuk ekspor, dengan tujuan ekspor hanya ke negara India, 
dan Amerika.  Daya beli konsumen lokal relatif sukup tinggi, karena setiap desa adat di Bali khususnya, 
dan Indonesia pada umumnya harus memiliki seperangkat peralatan religi bokor, dulang, dan talam. Di 
samping itu, produksi wood-handycraft juga diminati konsumen dari praktisi perhotelan, pemerintahan, 
perguruan tinggi musik, kolektor seni kriya dari manca negara. Dari hasil wawancara dan penelusuran 
dokumen terhadap catatan cash-flow keuangan kedua UKM ini, menunjukkan bahwa rata-rata omzet 
penjualan produksi kerajinan wood-handycraft “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  
“UD.Maharani”sebesar 100 juta/bulan. Biaya produksi yang diperlukan rata-rata 80 juta/bulan, sehingga 
neto keuntungan yang diperoleh hanya 15-20 juta/bulan. Jumlah  buruh yang bekerja di masing-masing 
usaha tersebut sebanyak 10-12 orang, maka penghasilan buruh setiap bulan rata-rata 1,4-2,2 
juta/bulan, dengan jam kerja 8 jam/hari. Penghasilan ini masih  kecil bila dibandingkan dengan 
penghasilan yang diperoleh pengrajin lain, yang hampir mencapai 1,5-3 juta/bulan. Untuk meningkatkan 
generate revenue dan keuntungan dari “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” 
nampaknya peningkatan kualitas  bahan baku, efisiensi produksi, promosi dan pemasaran merupakan 
permasalahan yang perlu diupayakan pemecahannya. 

Tidak ada hubungan kekerabatan dan kekeluargaan dari “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, 
dan  “UD.Maharani”, dimana masing-masing memiliki managemen sendiri-sendiri. “UKM. Nyiur Indah”, 
“UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” merupakan usaha yang sama-sama bergerak di bidang kerajinan 
wood-handycraft . Ditinjau dari sisi perolehan bahan baku,  dan proses produksi, kedua UKM ini secara 
kooperatif bersinergi satu sama lain, terutama terkait dalam kebutuhan pasokan bahan baku, sharing 
sumber daya/tenaga kerja, dan peralatan. Tetapi dari sisi desain “UKM. Nyiur Indah”lebih condong pada 
produksi kerajinan berorientasi ekspor bernilai jual tinggi, di atas 500 ribu/pcs, tetapi  “UD. Asta Karya”, 
dan  “UD.Maharani” lebih condong pada wood handycraft bernilai jual 100-250 ribu/pcs, untuk 
memenuhi kebutuhan pasar lokal, domestik, dan regional. Meskipun demikian, bila terjadi pemesanan 
yang berlebihan di satu UKM, maka sharing produksi dilakukan antara kedua UKM ini, sehingga dapat 
memenuhi dan menepati target waktu pemesanan kostumer, dengan proporsi yang telah disepakati 
sebelumnya.  

Dari sisi promosi dan pemasaran komoditas kerajinan wood-handycraft “UKM. Nyiur Indah”, “UD. 
Asta Karya”, dan  “UD.Maharani”,  sering mengikuti pameran (showroom) di tingkat lokal maupun 
nasional baik yang dilakukan atas prakarsa sendiri ataupun undangan dari instansi tertentu secara 
bergantian dengan materi yang dipamerkan tetap karya produk wood-handycraft yang dihasilkan 
masing-masing UKM. Dari pengakuan  ketiga UKM ini belum pernah melaksanakan gelar produk seni 
di tingkat internasional, pedahal sering mendapat undangan dari vendor untuk mengikuti pameran  di 
luar negeri, khususnya dari Asia, Jepang, Australia dan Eropa.  

Bahan baku kayu yang diperoleh dari suplier, sebagian masih terkontaminasi kotoran, kulit kayu, 
dan harus digergaji untuk dibentuk sedemikian rupa, sehingga tidak mengganggu proses produksi. 
Proses penggergajian, pembentukan masih dilakukan secara manual dan melibatkan tenaga kerja 
penggergaji yang banyak, karena masih menggunakan gergaji kecil manual.  Pada fase washing ini, 
merupakan permasalahan produksi yang disadari oleh kedua UKM, karena tidak efektif dan efisien, dari 
sisi penggunaan tenaga kerja dan peralatan, sehingga mengganggu rantai produksi berikutnya, yakni 
forming, dan coloring. Mengingat oven pembakaran (furnace) selalu dalam keadaan nyala (on), 
ketidaktersediaan bahan baku akan menimbulkan loss-cost produksi dari sisi kayu bakar untuk proses 
pengeringan. 

Bahan baku kayu yang sudah dibersihkan dan dibentuk menjadi bokor, talam, dulang, dan produk 
lainnya, kemudian dilakukan proses pengovenan pada tungku (furnace) yang masih konvensional, 
karena tidak dilengkapi dengan kontrol suhu untuk pengaturan temperatur (uncontrolable metal 
furnace), sehingga kualitas pengurangan kadar air wood-handycraft yang dihasilkan tidak dapat terjaga 
dengan baik. Tungku pengeringan yang dimiliki “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  
“UD.Maharani” jumlahnya masing terbatas, yakni hanya 1 tungku furnace, dengan kapasitas ruang 
pengovenan yang masih terbatas.  Terbatasnya kapasitas tampung ruang  oven sering menghambat 
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ketercapaian target produksi dari kesepakatan waktu yang telah disepakati dengan kostumer. 
Terbatasnya kapasitas ruang oven  tungku pengeringan wood-handycraft “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta 
Karya”, dan  “UD.Maharani” merupakan kendala produksi yang dihadapi, yang sering menimbulkan 
komplain dari costumer/supplier karena keterlambatan produksi. 

Stasiun kerja yang menjadi area produksi “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  
“UD.Maharani” cukup sempit (seluas 2,5 are), dengan konfigurasi yang kurang ergonomis  sering 
menimbulkan suasana kerja yang tidak sehat, aman dan nyaman. Hasil wawancara dengan buruh 
kedua UKM terungkap bahwa mereka sering merasa cepat lemas dan lelah, bahkan terkadang jatuh 
sakit akibat kurangnya asupan udara segar, berserakannya kotoran gerjaji, asap pembakaran furnace, 
dan minimnya asupan nutrisi.  Dari catatan kehadiran buruh, banyak tenaga yang cuti karena alasan 
sakit dan kelelahan. Tentu hal ini dapat menurukan produktivitas UKM, apalagi saat pesanan (order) 
kerajinan wood-handycraft dalam kondisi optimal.  

Dari sisi desain, ukiran dan pewarnaan artistik produk kerajinan wood-handycraft “UKM. Nyiur 
Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani”yang dihasilkan masih nampak monoton, kurang mampu 
menangkap selera konsumen untuk trend produk yang diminati costumer, seperti pemberian sentuhan 
koreografis secara manual-artifisial melalui ukiran pahatan tangan maupun melalui proses coloring 
dengan pewarna dan prade, seperti ditunjukkan pada gambar 6. Improvisasi dalam teknik ukiran, 
desain, dan pewarnaan produk akan memberikan sosok produk seni wood-handycraft yang dapat 
menggoda costumer untuk membeli dan mengoleksi. Hal ini akan dapat meningkatkan nilai jual produk 
kerajinan wood-handycraft di  desa Petandakan Buleleng. Saat ini, desain ukuran, perwarnaan wood-
handycraft hanya terbatas pada pola/patra lokal Bali, pedahal ada permintaan order dengan sentuhan 
artistik yang lebih kreatif dan inovatif. 

 
Gambar 6. Wawancara  Proses Produksi dan Suplier Pemasaran produk 

 
Berdasarkan analasis situasi di atas, maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan 

yang dihadapi mitra usaha kerajinan wood-handycraft adalah (1) Kawasan utama produksi kerajinan 
“UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” relatif sempit (1,5 are) dengan konfigurasi 
stasiun kerja yang tidak ergonomis kurang menjamin kesehatan dan keselamatan kerja, sangat 
berpotensi mengancam produktivitas karyawan dan kuantitas/kualitas komoditas wood handycraft  yang 
dihasilkan UKM kerajinan wood handycraft, (2) Suplei bahan baku yang kurang lancar dan 
terkontaminasi kotoran belum bisa langsung diolah dalam proses produksi. Bahan baku kayu yang 
diperoleh dari supplier kayu harus dibersihkan, dibentuk pola dasar dulu agar dalam proses ovening 
dan pengurangan kadar air,  sehingga kotoran tidak menyatu, yang dapat berakibat cacat produksi. 
Proses pembersihan bahan baku yang masih dilakukan secara manual sering memperlambat 
kelancaran produksi wood-handycraft. (3) Penerapan iptek dalam sistem produksi wood-handycraft, 
khususnya pada fase pengeringan kayu (ovening) masih menggunakan tungku pembakaran (furnace) 
yang tidak dapat memiliki kemampuan mengontrol suhu, pembuangan asap sembarangan, kapasitas 
tampung, dan boros energi. Di pihak lain, diversifikasi produk seni wood-handycraft masih bersifat 
monoton, baik dari segi desain, pewarnaan dan sentuhan artitistik ukiran sehingga kurang memiliki nilai 
jual yang tinggi, (4) Dalam proses produksi, tenaga kerja “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  
“UD.Maharani”  belum memperhatikan keselamatan kerja yang baik, terutama proteksi terhadap polusi, 
debu, uap panas yang dapat membayakan kesehatan, serta penanganan pembuangan limbah produksi 
yang tidak ramah lingkungan, (5) Managemen usaha masih menggunakan managemen keluarga 
dengan sistem pembukuan (administrasi) yang kurang memperhatikan kaidah usaha yang professional. 
Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan anggaran, cash-flow keuangan, akuntansi biaya produksi, administrasi 
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perpajakan, ekspor-impor, packing produk sering berdampak sistemik pada “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, 
dan  “UD.Maharani”, yang dapat menuai komplain dari costumer/vendor,  dan  (6) Pemasaran produksi kerajinan 
wood-handycraft bersandar pada segmen pasar lokal dan global, yang sangat bergantung pada 
pesanan supplier/vendor. Mitra belum memiliki media pemasaran melalui jaringan internet (e-
commerce),  dan atau panetrasi pasar melalui artshop/outlet sendiri. Kurangnya panetrasi pasar yang 
mengglobal mengakibatkan margin keuntungan yang diperoleh pengrajin wood-handycraft ketiga UKM 
ini sangat kecil dibandingkan dengan biaya produksi. (7) Dalam konteks promosi dan pemasaran, “UKM. 
Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” belum pernah menginguti gelar produk/pameran 
secara regional maupun internasional dalam rangka perluasan akses pemasaran, sekaligus  
menciptakan segmen pasar di luar negeri (ekspor), (8) Produk “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, 
dan  “UD.Maharani” belum terstandarisasi SNI 

Upaya pemecahan yang dapat diusulkan adalah memperbaiki kawasan dan stasiun kerja yang 
lebih representatif dan ergonomis, dan melakukan transfusi IPTEK ke dalam “UKM. Nyiur Indah”, “UD. 
Asta Karya”, dan  “UD.Maharani”, sekaligus melakukan pemberdayaan terhadap semua staf/karyawan 
pada kedua UKM tersebut sehingga  dapat melakukan pengelolaan usaha kerajinan wood-handycraft 
secara profesional. Perancangan tempat kerja sangat penting diperhatikan dalam proses produksi agar 
semua faktor yang terlibat dalam proses produksi berada dalam satu garis koordinasi sesuai dengan 
karakter manusia, kapasitas dan keterbatasan terhadap desain pekerjaan, mesin, sistem dan ruangan 
serta lingkungan kerja. Dengan demikian diharapkan pekerja dapat bekerja dengan aman, nyaman, 
sehat dan efisien (Manuaba, 2004).  

Produk teknologi sebagai bentuk solusi yang ditawarkan dalam mengatasi permasalahan UKM 
“UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” adalah (1) perluasan dan penataan kawasan 
utama produksi kerajinan wood-handycraft yang ergonomis, (2) penambahan unit peralatan/perkakas 
produksi, (3) perancangan dan pembuatan instalasi pengeringan kayu (ovening)  yang dapat dikontrol 
secara digital (controlable wood-furnace) untuk (a) suhu,  untuk mengatur range suhu reaktor yang 
diingini, dan (b) timer, untuk mengatur interval waktu pembakaran; (4) Pemberdayaan pengelola UKM 
melalui pelatihan/pendampingan dalam pembuatan kreasi seni inovatif dengan tampilan multiwarna 
yang dilabel dengan pahat ukiran dengan berbagai pola/patra artistik, (5) managemen produksi yang 
efektif dan efisien, (6) pelayanan kesehatan dan kelamatan kerja, (7) perancangan dan pembuatan Web 
(e-commerce) pemasaran on line wood-handycraft bagi ketiga UKM tersebut.  

Difusi teknologi dalam furnacing bahan baku kayu dilakukan dengan memodifikasi tungku 
pembakaran yang sudah ada di kedua UKM tersebut dengan sistem control suhu dan lama waktu 
pembakaran yang diperlukan, beserta  combusting system dan pembuangan uap pembakaran untuk 
mengurangi polusi. Kondisi awal tungku pembakaran UKM kerajinan wood-handycraft di desa 
Petandakan Buleleng hanya semata-mata proses pengeringan tradisional, sehingga sering tidak efektif 
dan efisien dan sangat berdampak pada tingginya ongkos produksi, karena pemborosan penggunaan  
bahan bakar. Kontrol temperatur, waktu dan aliran bahan bakar (combusting system)  dapat dilakukan 
secara elektronik yang dapat bekerja secara otomatis, sesuai dengan perintah yang telah 
diprogramkan. Desain kreatif dalam proses pahat ukiran wood-handycraft “UKM. Nyiur Indah”, “UD. 
Asta Karya”, dan  “UD.Maharani”, seperti  produk bokor, talam, bokor, hiasan lampu dan lain-lain 
memerlukan tenaga kerja yang terampil. Semetara tukang ukir yang mampu memahat ukiran dengan 
kompleksitas seni yang artistik sangat terbatas sering menjadi penyebab terhambatnya waktu produksi. 
Proses edukasi dan pelatihan yang intensif bagi buruh kerajinan wood-handycraft yang intesif dan 
sistemik dalam kreasi seni pahat dan ukir wood-handycraft mendesak untuk dilakukan. 

Pemasaran berbasis e-comerce merupakan sistem informasi penjualan dimana pembuatan 
pernyataan penjualan, kegiatan jual-beli dijelaskan melalui prosedur-prosedur yang meliputi urutan 
kegiatan sejak diterimanya pesanan dari pembeli, pengecekan barang ada atau tidak ada, dan 
diteruskan dengan pengiriman barang yang disertai dengan pembuatan faktur dan mengadakan 
pencatatan atas penjualan yang berlaku (Niswonger, 1999) melalui internet. E-Commerce adalah 
konsep baru yang menggambarkan proses pembelian dan penjualan atau pertukaran produk, jasa, dan 
informasi melalui jaringan komputer termasuk internet (Turban, Efraim,2000). E-Commerce dapat 
diartikan secara dekat. Itu dapat dikatakan mencakup hanya transaksi bisnis yang disetujui dengan 
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pelanggan dan pemasok dan sering digambarkan sebagai bagian dari internet, mengingat tidak ada 
alternative lain untuk komunikasi. Ada tiga pilar elektronik yang menyokong proses e-commerce yaitu: 
informasi elektronik, hubungan elektronik, dan transaksi elektronik (McLeod, Raymond,1998). Program 
aplikasi web untuk mendukung pemasaran berbasis web(e-commerce) dapat dibuat dengan 
menggunakan PHP dan MySQL dengan menggunakan algoritma pemrograman yang disesuikan 
dengan karakteristik tampilan dan bentuk interaksi yang akan difasilitasi dalam transaksi.  
 

2. Metode  
Masalah prioritas yang harus dikedepankan dalam memperbaiki kinerja UKM kerajinan wood-

handycraft “UKM. Nyiur Indah”, “UD. Asta Karya”, dan  “UD.Maharani” adalah (1) penataan area 
produksi yang ergonomis, (2) penyediaan peralatan yang bersifat urgen dan esensial dalam proses 
produksi, seperti penyiapan bahan baku, tungku pengeringan, dan alat finishing, dan (3) 
pengkapasitasan sumber daya manusia (staf dan karyawan) untuk menguasai kompetensi standar 
dalam proses produksi komoditas wood-handycraft secara humanis dengan metode PALS 
(Participatory Action Learning System), dengan filosofi pemberdayaan komunitas dengan sistem 
pembelajaran aktif partisipatorial (  Prinsip dasar dari model PALS adalah pelibatan komunitas pengrajin 
wood-handycraft dalam proses pembelajaran  aktif partisipan dalam program aksi proses produksi dan 
pemasaran kerajinan wood-handycraft sehingga membentuk suatu sistem interaksi pembelajaran  
komunitas secara partisipatif, baik secara personal maupun komunal dalam usaha kerajinan wood-
handycraft di desa Petandakan-Buleleng. Tahapan pelaksanaan PPPE dengan model PALS 
bersendikan pada 4 kegiatan, yakni (1) tahapan penyadaran (awareness): dengan strategi sosialisasi, 
workshop, dan diskusi, (2) tahapan pengkapasitasan(capaciting): dengan strategi pendidikan dan 
latihan (diklat), demonstrasi, dan diskusi, (3) tahapan pendampingan (scaffolding): dengan in service 
trainning, demonstrasi, dan diskusi, dan (4) tahapan pelembagaan (institutionalization).  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan program hibah Program Pengembangan Produk Ekspor (PPPE) dilaksana di 2(dua) UKM 
mitra, yakni yakni 1) UKM Nyiur Indah, (2) UD. Asta Karya, dan  (3) UD.Maharani yang berlokasi di desa 
Petandakan kecamatan Buleleng kabupaten BUleleng Provinsi Bali. Sampai laporan kemajuan ini 
disusun, kegiatan PPPE kerajinan wood-handycraft yang dilaksanakan adalah sebagai berikut. 

(1) Rapat koordinasi dan Sosialisasi program PPPE kerajinan wood-handycraft , dilaksanakan 
tanggal 18 Juni 2018. Kegiatan awal ini dilakukan sebagai starting point dalam mendampingi dari sisi 
ipteks untuk meningkatan kapasitas managemen produksi dan managemen pemasaran hasil 
kerajinannya ketiga UKM1) UKM Nyiur Indah, (2) UD. Asta Karya, dan  (3) UD.Maharani . Dari hasil 
sosialisasi, dan diskusi yang konstruktif disepakati penetapan prioritas penyelesain masalah produksi, 
managemen dan pemasaran di meliputi (1) perbaikan stasiun kerja,  (2) teknologi penyiapan dan 
pembersihan bahan baku (kayu),  (3) teknologi alat produksi (oven-furnace) dan pembentukan,  (4) 
teknologi penghalusan, (5) teknologi pewarnaan dan dekorasi(coloring) dengan mesin kompressor, dan 
(6) managemen pemasaran. 

Penataan stasiun kerja dilakukan secara ergonomis dilakukan selama selang waktu 21 Juni-27 Juli 
2018, sehingga meningkatkan efektifitas dan efisien produktivitas dengan membuat aliran produksi bari 
tempat bahan baku, proses pembentukan, proses pegovenan, pengecatan, dan finishing. Di sisi yang 
lain juga dilakukan penyuluhan/penyadaran managemen produksi dan pemasaran kerajinan kayu di 
tempat Mitra.  Pada mitra-1, stasiun produksi yang dikerjakan adalah penataan, pemasangan keramik, 
dan flapon pada sektor pengampasan dan finishing pengecatan.  Pada mitra-2, instalasi stasium 
produksi menggunakan baja ringan, sedangkan pada mitra-3, juga diinstalasi stasiun produksi 
menggunakan baja ringan, seperti ditunjukkan pada gambar 7. 
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Gambar 7 Rekonstruksi Stasiun Produksi UKM dan Showroom 

 
Pada tanggal 27-12 Agustus 2018 dilaksanakan kegiatan perancangan dan pengadaan mesin 

peralatan produksi, yakni pemasanan mesin bubut/pembentukan dan mesin bor duduk masing-masing 
pada UKM ASTA KARYA dan UKM MAHARANI.  Salah satu hambatan produksi pada kedua UKM 
adalah terbatasnya jumlah mesin produksi.. Dari hasil kesepakatan dengan Mitra, maka didesain dan 
dibuat mesin bubut dan bor duduk, yang digunakan pada proses kriya seni pada produk kerajinan bokor 
bernuansa religi. Pada awalnya pengrajin kesulitan dalam mengerjakan detail-detail seni yang ada pada 
kurva lengkungan bagian dalam item produk religi, dengan memodifikasi mesin bor duduk, maka 
pengerjaan detail ini dapat dilakukan dengan baik. Demikian juga pada UKM Maharani, mesin bubut 
yang dimilikinya memiliki rpm yang tinggi, sehingga saat pembubutan sering menghasilkan produk 
dasar yang kurang bagus. Proses modifikasi dilakukan dengan mengganti dynamo 1 pk dengan rpm 
rendah, maka proses pembubutan dapat berlangsung dengan pelan-pelan, sehingga pengerjaan detail 
seni dapat dilakukan dengan baik. 

 

 
Gambar 8. Pengadaan Alat Produksi Kerajinan Kayu 

 
      Produk kerajinan kayu UKM yang sudah diterima pasar adalah bokor, dulang, dan talang, baik 
dalam ukuran kecil maupun besar. Item dekorasi/ornamen yang menghiasi produk kayu tadi masih 
monoton dan klasik. UKM belum mampu memberikan sentuhan ornamen koriografi textual maupun 
figura-figura yang menampilkan simbolik nature, kontemporer, maupun religi. Secara ekonomi, hal ini 
penting dilakukan untuk meningkatkan aksesbilitas dan aksepbilitas pasar produk, karena varians 
komoditas seni kerajinan kayu menjadi kebutuhan segmen pasar di semua strata sosial, agama, dan 
negara. Pelatihan desain dan sentuhan ornamen modern ini diberikan oleh Dr. I Nyoman Sila, Undiksha 
selama 1 bulan. 
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Gambar 9. Pelatihan Desain Produk  Kerajinan Kayu 

 
 Produk kerajinan kayu di desa Petandakan biasanya dipasarkan di kawasan wisata melalui 
kerjasama dengan suplier, seperti di Sukawati, Lovina Seririt, dan pasar lokal dan pasar ekspor yang 
difasilitasi vendor di bawah koordinasi dengan dinas Industri dan Perdagangan kabupaten Buleleng. 
Pada tahun 2018 ini, ketiga UKM yang menjadi mitra pogram PPPE mengikuti pameran yang digelar 
dalam Buleleng Festival dan Pameran Pembangunan 17 Agustus 2018. Tercatat 419 pengunjung 
dengan 25 transaksi jual beli. 

 
Gambar 10. Pameran dan Pemasaran Produk 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan PPPE tahun 2018, maka dapat disimpulkan bahwa adalah (1) 

terwujudnya  stasiun kerja yang ergonomis pada UKM Astakarya dan UKM Maharani, (2) terinstalasi 
unit mesin peralatan produksi, yakni pemasanan mesin bubut/pembentukan dan mesin bor duduk 
masing-masing pada UKM ASTA KARYA dan UKM MAHARANI,   (3) peningkatan kompetensi 
mengkapasitasi  staf UKM dalam managemen usaha, (4) peningkatan omzet pemasaran domestik dan 
ekspor. 
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I N. P. Hadisaputra1, I P. N. W. Myartawan2, D. A. E. Agustini3, N. K. Wedhanti4 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan di sekolah-sekolah dari tingkat sekolah dasar sampai 

dengan sekolah menengah sedikit banyak telah terlihat kendala dan kelebihan yang sangat bervariatif 
menurut latar belakang satuan pendidikan masing-masing. Hal itu mengacu hasil sensus yang 
dilakukan kemendikbud, yaitu: 1. Kelebihan kurikulum 2013 terbukti mampu menaikan daya nalar 
siswa, meningkatkan hasrat membaca siswa, meningkatkan semangat belajar dan juga mendorong 
anak lebih inovatif, 2. Kendala sebagian guru mengaku masih kesulitan menyusun RPP sebagaimana 
tuntutan kurikulum 2013, dan 3. Metode pembelajaran pendekatan ilmiah (scientific approach) pada 
kurikulum 2013, yang menimbulkan banyak penafsiran mengenai pendekatan tersebut dan kurangnya 
contoh pembelajaran membuat pengajar bingung dalam pelaksanaannya. Di samping itu guru-guru 
juga mengalami kesulitan dalam memberikan penilaian yang terintegrasi baik dari aspek 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. Banyak guru belum siap menerima perubahan kurikulum 
karena kurangnya sosialisasi. Apabila guru tidak siap mengimplementasikan kurikulum baru, maka 
kurikulum sebaik apa pun tidak akan membawa perubahan pada dunia pendidikan kita. 

Terkait dengan kendala-kendala di atas yang muncul sebagai akibat dari pelaksanaan 
kurikulum 2013, penulis melakukan wawancara terhadap beberapa orang guru bahasa Inggris SMP 
tentang penyusunan RPP dan penerapan metode pembelajaran bahasa Inggris di sekolah-sekolah 
mereka. Mereka secara terbuka menuturkan persoalan mereka dalam merancang RPP terutama 
terkait dengan penggunaan pendekatan berbasis saintifik. Dalam hal ini mereka mengakui belum 
banyak memperoleh informasi terkait pendekatan berbasis keilmuan tersebut. Minimnya referensi, 
pelatihan, workshop maupun diskusi-diskusi internal melalui MGMP menjadi alasan utama mengapa 
persoalan tersebut muncul. 

Pembelajaran Berbasis Student-Centred Instruction: Pelatihan bagi 
Guru-Guru SMP di Buleleng 

1Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA;  2 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA; 3 
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA; 4Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA 

Email: hadi.saputra@undiksha.ac.id 

The training aimed at enhancing teachers knowledge and skills about student-centred instruction. 31 
English teachers from 10 junior high schools in Buleleng sub-district  involved in the training. The training, in the 
form of workshop, was delivered by three English Language Education lecturers. Supervision to the schools was 
then conducted after the training to monitor whether the teachers could implement the knowledge and skills they 
had learned. Data were collected through observations, interviews, a questionnaire, as well as picture 
documentations. The result showed that the teachers were attentive, responding positively during the workshop, 
and became competence accordingly. The follow-up was collected through observation and interviews via phones 
and personal meetings. 

Keywords: training, English language instruction, student-centred instruction 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan penyegaran tentang student-centred instruction yang diikuti 
oleh 31 orang guru bahasa Inggris SMP yang tersebar di 10 sekolah di seluruh Kabupaten Buleleng. Kegiatan 
dilaksanakan dalam bentuk workshop yang menghadirkan narasumber 3 orang dosen Jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris. Workshop kemudian diikuti dengan pendampingan ke sekolah. Data terkait pelatihan diambil 
dengan observasi, interview, dan angket, serta dokumentasi foto kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
para peserta antusias mengikuti pelaksanaan pelatihan, merespon positif pelatihan tersebut, dan memiliki 
kompetensi yang ditargetkan sesuai dengan tujuan pelatihan ini. Dampak ikutan pelatihan ditelusuri melalui 
observasi dan wawancara baik melalui telepon maupun tatap muka. 

 
Kata kunci: pelatihan, pembelajaran bahasa Inggris, student-centred instruction 
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Sementara itu , setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis sebagai langkah awal dari proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar 
pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan efisien 
dalam rangka mengembangkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi. RPP disusun berdasarkan 
serangkaian KD yang dilaksanakan dalam satu  kali pertemuan atau lebih. Penyusunan RPP ini 
dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun pelajaran, namun perlu diperbaharui sebelum 
pembelajaran dilaksanakan. 

Pengembangan RPP sebenarnya dapat dilakukan secara mandiri atau secara berkelompok 
melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) di sekolah/madrasah. Sebaiknya hal ini 
dikoordinasi, difasilitasi, dan disupervisi oleh kepala sekolah atau guru senior yang ditunjuk oleh 
kepala sekolah. Pengembangan RPP yang dilakukan oleh guru secara berkelompok melalui MGMP 
antar-sekolah atau antar-wilayah dikoordinasikan dan disupervisi oleh pengawas atau Dinas 
Pendidikan setempat. 

Berdasarkan bagian pendahuluan dan analisis situasi di atas, maka paling tidak ada dua 
masalah yang bisa diidentifikasi. Pertama, pengetahuan guru tentang perancangan pembelajaran 
berbasis student-centred instruction perlu di-update sesuai tuntutan kurikulum 2013 sehingga guru-
guru meminta diadakan pelatihan perancangan pembelajaran bahasa Inggris sesuai perkembangan 
terbaru. Kedua, adanya keterbatasan keterampilan mengajar guru dengan menggunakan model-
model pembelajaran yang berbasis pendekatan saintifik secara riil di kelas. 

Mengingat pentingnya pengetahuan dan ketrampilan mengajar guru yang berbasis student-
centred instruction yang lebih optimal, serta mempersiapkan generasi muda yang mandiri dan 
terampil berbahasa Inggris sehingga mampu bersaing (kompetitif) di era persaingan global sesuai 
Tujuan Pendidikan Nasional, pelatihan dan pendampingan pembelajaran berbasis student centred 
instruction ini penting untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2016 tentang Standar Proses, model 
pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran 
Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran Discovery (Discovery Learning), model 
pembelajaran berbasis projek (Project Based Learning), dan model pembelajaran berbasis 
permasalahan (Problem Based Learning). Dalam pembelajaran bahasa bisa juga menggunakan 
pembelajaran berbasis teks (Text-Based Instruction/Genre-Based Instruction). 

Pembelajaran Berbasis Teks merupakan pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan 
siswa untuk menyusun teks. Metode pembelajaran ini mendasarkan diri pada pemodelan teks dan 
analisis terhadap fitur-fiturnya secara eksplisit serta fokus pada hubungan antara teks dan konteks 
penggunaannya. Perancangan unit-unit pembelajarannya mengarahkan siswa agar mampu 
memahami dan memproduksi teks baik lisan maupun tulis dalam berbagai konteks. Untuk itu siswa 
perlu memahami fungsi sosial, struktur, dan ftur kebahasaan teks. 

Dalam Model atau Metode Pembelajaran Berbasis Teks (Text- Based Instruction / Genre-
Based Instruction) guru mengenalkan teks dan tujuannya, serta ftur-fturnya, dan membimbing siswa 
memproduksi teks melalui proses pemberian bantuan (scaffolding). Pembelajaran Berbasis Teks 
melibatkan proses di mana guru membantu siswa dalam memproduksi teks dan secara bertahap 
mengurangi bantuan tersebut sampai siswa mampu menproduksi teks sendiri. Pembelajaran 
diorganisasikan dengan menggunakan berbagai macam teks yang terkait dengan kebutuhan siswa, 
dan siswa diberikan latihan dalam berbagai macam teks sampai mereka mampu memproduksi teks 
tanpa bantuan dan bimbingan guru (Richards, 2015). 

Istilah teks berasal dari bahasa Latin yang berarti menenun. Teks, menurut Halliday (1975), 
merupakan kesatuan makna. Sejalan dengan defnisi Halliday, Christie dan Mason (1998) 
mendefnisikan teks sebagai kata-kata atau kalimat yang ditenun untuk menciptakan satu kesatuan 
yang utuh. Lebih lanjut, teks digambarkan sebagai bahasa yang diproduksi dan dipahami orang 
secara reseptif, apa yang dikatakan dan ditulis, dan dibaca dan didengar dalam kehidupan sehari-hari. 
Istilah teks mencakup baik teks lisan maupun tulis. Memperkuat defnisi tersebut, mengutip pendapat 
Kress (1993) dan Eggin (1994), Emilia (2011) menyatakan bahwa teks merupakan satu kesatuan 
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bahasa yang lengkap secara sosial dan kontekstual yang mungkin bisa dalam bentuk bahasa lisan 
maupun tulis. 

Teks selalu dibuat dalam konteks. Kata konteks mengacu pada elemen-elemen yang 
menyertai teks (Christie dan Mason, 1998 dalam Emilia, 2011). Konteks memiliki peran yang sangat 
penting dalampenggunaan bahasa karena apa yang ditulis atau dikatakan sangat tergantung pada 
topik, kapan dan dalam kesempatan apa. Halliday (1976) membedakan dua konteks, yaitu konteks 
situasi dan konteks budaya. Keduanya berdampak pada penggunaan bahasa. 

Konteks situasi mencakup tiga aspek, yaitu feld, mode, dan tenor. Field mengacu pada topik 
atau kegiatan yang sedang berlangsung atau yang diceritakan dalam teks, atau apa yang terjadi. 
Tenor merupakan hakikat hubungan antara pengguna bahasa dalam satu konteks tertentu yang 
berkenaan dengan siapa penulis/pembicara kepada siapa. Tenor mengacu pada perangkat simbolik 
yang berfungsi untuk menunjukkan atau meniratkan hubungan penulis dengan pembacanya atau 
pembicara dengan penulisnya. Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan teman akrab 
berbeda dengan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan seseorang yang baru dikenal. 
Mode mengacu pada saluran komunikasi (channel of communication), pertimbangan apakah bahasa 
yang dipakai merupakan bahasa tulis atau bahasa lisan,jarak antara orang yang berkomunikasi dalam 
ruang dan waktu.  

Ketiga unsur konteks situasi tersebut di atas disebut sebagai register.Sangat penting bagi 
siswa untuk memahami topik (feld) yang akan ditulis atau dibicarakan, kepada siapa (tenor) dia 
menulis atau berbicara, kapan dan apakah menggunakan bahasa tulis atau lisan (mode). 

Jenis konteks yang kedua adalah konteks budaya, yang disebut juga genre. Genre diartikan 
sebagai jenis teks (text type). Menyitir berbagai pendapat ahli, Emilia (2011) menyebutkan pengertian-
pengertian genre. Macken-Horarik (1997) menganggap teks sebagai konstruk social yang mempunyai 
struktur yang dapat diidentifkasi. Sebagai konstruk, struktur dan fungsi sosial teks dapat 
didekonstruksi. Oleh ahli lain, genre didefnisikan sebagai the ways we get things done through 
language – the ways we exchange information , and knowledge and interact socially (Callaghan, 
Knapp dan Knoble, 1993). Selanjutnya, genre oleh Martin, Christie, Rothery (1987), Christie (1991), 
dan Martin dan Rose (2008) didefnisikan sebagai proses sosial yang bertahap dan berorientasi pada 
tujuan. 

Model atau Metode Pembelajaran Berbasis Teks (Text- Based Instruction / Genre-Based 
Instruction) dilakukan pada satuan teks dengan tujuan untuk melaksanakan berbagai tindakan 
komunikatif secara bermakna, dengan menggunakan atau terkait dengan teks-teks yang bermanfaat 
bagi kehidupan peserta didik, secara reseptif dan produktif, secaralisan maupun tulis, di berbagai 
konteks yang relevan dengan kehidupansiswa, dalam bentuk kegiatan berbicara, menyimak, 
membaca, dan menulis yang terintegrasi secara alami dalam berbagai kegiatan komunikatif yang 
bermakna. Hal ini berarti bahwa teks dipelajari bukan sebagai sasaran akhir, tetapi sebagai alat untuk 
melakukan berbagai aktivitas terkait dengan dengan kehidupan nyata. 

 

2. Metode  
Kegiatan P2M ini diinisiasi oleh adanya kebutuhan para guru sendiri untuk mendapatkan 

pelatihan tentang pembelajaran yang berbasis student-centred instruction sesuai dengan kurikulum 
2013. Terdapat kesadaran dari guru akan kurangnya wawasan dan keterampilan mengajar—terutama 
tekait pembelajaran berbasis pendekatan saintifik (scientific approach)—untuk dapat memaksimalkan 
pembelajaran di kelas agar sesuai dengan tuntutan pembelajaran di era konstruktivisme saat ini. Oleh 
karena itu, pelatihan ini harus mampu menghadirkan dua hal: pemberian informasi dan wawasan 
terkini terkait dengan perancangan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centred 
instruction) dengan berbagai metode/model pembelajarannya, dan praktek langsung untuk mengasah 
keterampilan mengajar yang diperlukan terkait dengan pendekatan saintifik yang sejalan dengan 
kurikulum 2013. 

Berdasarkan pertimbangan ini, maka kegiatan P2M ini dilakukan dalam bentuk workshop 
karena metode ini menggabungkan pemaparan teoritis, sharing/diskusi multiarah (narasumber-
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peserta dan antarpeserta), serta praktek/kinerja langsung. Pada saat diskusi, tidak hanya narasumber 
yang melakukan sharing atas pengetahuan dan praktek pembelajaran berbasis student-centred 
instruction, tetapi hal yang sama juga diharapkan dari para peserta, sehingga diharapkan berbagai 
masalah aktual akan muncul ke permukaan dari praktek pembelajaran para guru di kelas ini untuk 
kemudian dijadikan dasar dalam melatih pembelajaran (baik dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan pembelajaran) yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan metode workshop, dengan urutan sebagai berikut. 
1. Penyajian makalah. Workshop akan menghadirkan narasumber yang berpengalaman 

dalam pengemasan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk Kurikulum 2013 
serta pelaksanaan student-centred instruction secara riil di kelas. Narasumber ini akan 
memaparkan prinsip-prinsip pembelajaran yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan 
serta evaluasi pembelajaran. 

2. Diskusi terkait sajian teoritis narasumber. Pada tahap ini guru-guru peserta bisa 
mendiskusikan aspek-aspek teoritis dari topik yang disajikan narasumber. Di samping itu, 
para guru peserta juga dituntut berbagi pengalaman tentang praktek-praktek yang telah 
mereka lakukan, yang selanjutnya ditanggapi bersama-sama oleh narasumber dan guru-
guru lain dengan membandingkannya dengan tuntutan Kurikulum 2013. 

3. Pembahasan contoh rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berbasis student-
centred instruction (Kurikulum 2013) dan sekaligus praktek merancang RPP 
menggunakan berbagai metode terkait scientific approach dalam pembelajaran bahasa 
Inggris.  

4. Presentasi RPP dan diskusi tiap kelompok. 
5. Diskusi presentasi hasil, disertai tanggapan dari narasumber dan kelompok lain.  
6. Pendistribusian kuesioner serta pesan dan kesan dari beberapa peserta tentang kegiatan 

pelatihan. 
7. Kegiatan pendampingan dilakukan di beberapa sekolah peserta P2M yang dipilih secara 

sampling guna memastikan keberhasilan workshop yang dilakukan sebelumnya. 
Hasil akhir dari P2M ini adalah video rekaman guru-guru bahasa Inggris yang menerapkan 

pembelajaran berbasis student-centred instruction. 
Ada dua aspek evaluasi yang dilakukan; pertama, terhadap aspek pelaksanaan kegiatan dan 

kedua, ketercapaian tujuan kegiatan P2M ini. Terkait pelaksanaan, evaluasi akan meminta peserta 
mengisi kuesioner di akhir kegiatan yang meminta pendapat mereka mengenai keefektifan dan 
kebermanfaatan kegiatan P2M. 

Dari segi tujuan kegiatan, evaluasi akan difokuskan pada dua aspek: penguasaan peserta 
pelatihan terhadap pengemasan RPP yang berbasis student-centred instruction, dan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis student-centred instruction di kelas. Penilaian akan diberikan oleh para dosen 
pelaksana kegiatan P2M ini. Passing grade untuk tiap item yang dinilai adalah skor 5. Matriks evaluasi 
diambil dari Alat Penilaian Kemampuan Calon Guru (APKCG) yang disusun oleh Unit LPPL Undiksha. 

 
 
3. Hasil dan Pembahasan  

Pelatihan yang diselenggarakan mengambil tema “Pelatihan dan Pendampingan 
Pembelajaran Berbasis Student-Centred Instruction bagi Guru-Guru Bahasa Inggris SMP 
Sekabupaten Buleleng. Pelatihan yang berlangsung satu hari tersebut ditekankan pada dua hal. 
Pertama adalah pelatihan perencanaan pembelajaran berbasis student-centred instruction  dan 
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang berbasis student-centred instruction (tanggal 18 
Agustus 2018). Ada 5 aspek terkait pembelajaran yang berbasis student-centred instruction yang 
disasar dalam pelatihan ini, yakni perencanaan pembelajaran baik dari pengembangan KD menjadi 
indikator, pengembangan materi, penentuan model/metode pembelajaran, penentuan langkah-
langkah pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Di akhir pelatihan, peserta diminta mengumpulkan 
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kuesioner untuk meminta tanggapan mereka terkait pelaksanaan pelatihan yang mereka ikuti. Peserta 
juga diminta memberikan kesan dan pesan selama proses pelatihan. 

Kegiatan pendampingan (tanggal 30 Agustus 2018) adalah melaksanakan pembelajaran 
bahasa Inggris di kelas yang berbasis student-centred instruction, yakni pembelajaran yang berbasis 
teks atau text-based approach atau yang juga dikenal dengan genre-based approach. Kegiatan 
pendampingan ini dilaksanakan di SMPN 1 Singaraja yang melibatkan satu guru peserta pelatihan. 
Kegiatan pembelajaran di kelas tersebut direkam tidak hanya sebagai bahan laporan P2M tetapi juga 
sebagai bahan untuk sharing kepada guru-guru peserta pelatihan lainnya. 

Pelatihan pembelajaran yang berbasis student-centred instruction ini menghadirkan 3 
narasumber. Narasumber pertama adalah Made Hery Santosa, S.Pd., M.Pd., Ph.D. yang 
membawakan materi terkait penggunaan teknologi komunikasi dalam pembelajaran bahasa Inggris 
yang berbasis student-centred instruction. Narasumber kedua adalah I Putu Ngurah Wage 
Myartawan, S.Pd., M.Pd. yang membawakan materi Task-Based Language Teaching, dan I Nyoman 
Pasek Hadisaputra, S.Pd., M.Pd. yang membawakan materi Genre-Based Approach. 

Pelatihan menargetkan para peserta bisa membuat dokumen pembelajaran bahasa Inggris 
yang berbasis student-centred instruction berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lengkap 
yang terdiri dari tujuan, materi, langkah-langkah pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran. 

Selama pelatihan, dapat disimpulkan bahwa peserta terkategori ke dalam dua kelompok. 
Pertama, mereka yang di sekolahnya sudah sepenuhnya melaksanakan Kurikulum 2013 dan kedua, 
mereka yang di sekolahnya baru mulai melaksanakan Kurikulum 2013.  

Dua kategori peserta ini menyebabkan sedikit perbedaan kecepatan penerimaan informasi 
pelatihan karena kelompok pertama sudah mengetahui Kurikulum 2013 secara mendalam walaupun 
secara prakteknya di kelas mereka masih menggunakan pola pembelajaran yang berpusat pada guru 
. Sementara, peserta dari kelompok kedua, karena belum memiliki pengalaman, memerlukan waktu 
yang lebih lama dalam menerjemahkan informasi yang diberikan selama pelatihan. 

Dari segi pengetahuan Kurikulum 2013, nampak terdapat dua kelompok peserta. Pertama, 
peserta yang merupakan guru generasi muda yang lebih cepat menerima perubahan paradigma 
pembelajaran bahasa Inggris. Kelompok kedua adalah mereka yang sudah senior dari segi usia yang 
mengalami banyak kesulitan dalam merubah pola pikir pembelajaran yang dari teacher-centred 
menjadi student-centred. Akhirnya narasumber memilih menyederhanakan dokumen rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) sehingga kelompok yang kedua ini bisa dengan mudah mengikuti 
pelatihan. 

Secara umum dari segi keterampilan membuat dokumen pembelajaran, para peserta selama 
pelatihan bisa membuat beberapa dokumen dengan cukup baik. Akan tetapi, dapat disimpulkan ada 
semacam kultur dari sebagaian besar peserta, yakni kecenderungan untuk membuat dokumen 
berdasarkan apa yang sudah ada atau yang dicontohkan. Sedikit di antara mereka yang mampu 
mengembangkan dokumen atas inisiatif mereka padahal dalam panduan pembuatan RPP dari 
Kemendikbud secara jelas disebutkan bahwa guru diberikan kebebasan dalam menentukan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tujuan, materi, serta peserta didik. Dokumen RPP 
masing-masing sekolah bisa berbeda satu dengan yang lainnya sehingga seyogyanya, RPP mereka 
akan berbeda satu dengan yang lainnya menyesuaikan dengan karakteristik siswa mereka yang 
sangat beragam. Hal ini juga menuntut kemampuan guru untuk bisa mengembangkan dokumen 
RPPnya sendiri sesuai kebutuhan mereka sendiri.  

Dari segi keterampilan mengembangkan model-model pembelajaran yang dilatihkan, 
sebagian besar peserta sudah mampu membuat langkah-langkah pembelajaran sesuai model yang 
mereka pakai, tidak lagi mencampur-adukkan model ataupun dibingungkan oleh model-model 
pembelajaran yang baru mereka pelajari. Mereka juga sebagaian besar sudah mampu membuat 
materi beragam dari segi keterampilan berbahasa, seperti sudah mampu membuat materi untuk 
keterampilan membaca, keterampilan mendengarkan, dan keterampilan menulis dengan tuntunan 
(sederhana).  

Satu hal yang menarik adalah pada pertengahan pelatihan, peserta diberikan kesempatan 
menonton 2 video tentang pembelajaran yang berbasis student-centred instruction yakni genre-based 
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approach dan task-based language teaching. Mereka begitu antusias menonton kedua video tersebut. 
Bahkan beberapa dari peserta, terutama mereka yang baru mulai menggunakan Kurikulum 2013, 
diberikan kesempatan bertanya-jawab dengan para narasumber terkait kedua video yang ditayangkan 
tersebut. Para peserta terlihat begitu senang dengan jawaban-jawaban yang diberikan oleh para 
narasumber serta begitu antusias dengan praktek pembelajaran langsung di kelas yang mereka 
saksikan melalui kedua video tersebut. 

Dari segi tingkat keseriusan peserta, dalam satu hari pelaksanaan kegiatan tidak satupun 
guru yang meminta ijin meninggalkan tempat pelatihan. Kedisiplinan guru ini merupakan tanda 
keseriusan peserta dalam mengikuti pelatihan, terutama jika melihat bahwa banyak peserta berasal 
dari sekolah yang jauh letaknya dari kota Singaraja, seperti dari Kubutambahan, Sawan, Alasangker 
(SMPN 7 Singaraja), bahkan Banjar. 

Menjelang akhir pelatihan, beberapa guru bahasa Inggris senior, seperti dari SMPN 1 
Kubutambahan dan SMPN 1 Banjar mengungkapkan pandangan mereka bahwa pelatihan 
pembelajaran yang berbasis student-centred instruction yang diberikan mampu memberikan wawasan 
kepada mereka terhadap upaya merubah pola pikir mereka yang sangat teacher-centred. Mereka 
berpendapat bahwa pelatihan ini mampu menjadi tuntunan bagi mereka untuk mengembangkan 
pembelajaran yang lebih berbasis student-centred di sekolah mereka, yang menurut mereka masih 
jauh dari konsep-konsep yang diperkenalkan selama pelatihan. Beberapa guru dari sekolah yang baru 
mulai melaksanakan Kurikulum 2013 juga mengharapkan agar mereka dilatih membuat RPP yang 
berbasis student-centred instruction yang mereka bisa gunakan untuk memperkaya pembelajaran 
mereka nantinya. Hal ini tentu saja sesuai tujuan pelatihan yang kedua, yakni melatihkan keterampilan 
mengajar bahasa Inggris yang berbasis student-centred instruction untuk membuat proses 
pembelajaran bahasa Inggris yang lebih menarik. 
 
Respon Peserta Berdasarkan Kuesioner  

Hasil analisis kuesioner dari 31 peserta menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta (90%) 
berpendapat bahwa pelatihan ini mampu meningkatkan wawasan/keterampilan mereka dalam 
pembelajaran yang berbasis student-centred instruction, sementara 100% merasa bahwa melalui 
penayangan kedua video pembelajaran di kelas mampu meningkatkan wawasan/keterampilan praktis 
mereka dalam mengembangkan pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Walaupun 90% menyatakan 
pelatihan ini mampu meningkatkan wawasan/keterampilan pembelajaran mereka, 10% lainnya masih 
ragu-ragu akan dampak pelatihan dalam meningkatkan kemampuan/wawasan mereka terkait 
pembelajaran berbasis student-centred instruction.  Mungkin saja, respon ini berasal dari mereka 
yang baru mulai menggunakan Kurikulum 2013 di sekolahnya sehingga di mata mereka, 
pembelajaran bahasa Inggris yang berbasis student-centred instruction masih bersifat abstrak. 
Sementara itu, seluruh  peserta merasa wawasan/keterampilan mengembangkan RPP yang berbasis 
student-centred instruction mereka meningkat ketika mereka menonton video proses pembelajaran di 
kelas. 

100% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini memiliki manfaat praktis bagi mereka. 90% 
menyatakan bahwa materi yang disajikan up-to-date, 95% menyatakan materi disajikan menarik. 
Hampir 90% peserta berpendapat pelatihan disajikan secara bervariasi dan jelas. Selanjutnya, 93% 
setuju pelatihan sudah menyasar sebagian besar peserta, dan 90% menyatakan narasumber mampu 
memberikan feedback yang jelas. Data ini sejalan dengan antusiasme peserta yang mereka telah 
tunjukkan dengan tetap hadir dalam pelatihan dan aktif berpartisipasi dalam diskusi selama pelatihan.  

Hampir seluruh peserta mengungkapkan bahwa fasilitas selama pelatihan memadai, baik dari 
segi alat bantu TIK, konsumsi, dan kapasitas ruangan. Terutama terkait penggunaan fasilitas 
pelatihan, tanggapan verbal guru selama pelatihan sangat positif terutama setelah mereka 
menyaksikan video bagaimana melaksanakan pembelajaran yang berbasis student-centred 
instruction di dalam kelas.  

90% peserta menyatakan telah merasa yakin mengalami peningkatan kompetensi sesuai 
tujuan pelatihan. Bahkan, 100% peserta sepakat ada tindak lanjut kegiatan pelatihan ini di masa 
mendatang. Pendapat terakhir para peserta merefleksikan fenomena sebelum pelatihan, yakni banyak 
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guru yang ingin mendapatkan pelatihan serupa karena, pertama, pelatihan ini mempunyai manfaat 
praktis bagi tugas mereka sebagai guru bahasa Inggris di sekolah, dan kedua, karena sudah lama 
para guru dalam MGMP bahasa Inggris SMP Buleleng tidak menyelenggarakan pelatihan sejenis 
untuk me-recharge wawasan mereka, sebagaimana dituturkan memang oleh ketua MGMP tersebut.   
 
Peningkatan Keterampilan Peserta  

Unjuk kerja terkait pelatihan untuk melihat sejauh mana kegiatan ini mampu meningkatkan 
kompetensi peserta dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berbasis student-centred 
instruction di sekolah mereka masing-masing dapat dilihat dari proses pendampingan. Seluruh 
peserta secara individu yang berpartisipasi dalam pelatihan mengumpulkan tagihannya melalui e-mail 
panitia. 

Secara umum, dari segi dokumen perencanaan pembelajaran yang dihasilkan, hampir semua 
guru sudah mampu (terkategori baik) membuat perencanaan pembelajaran yang berbasis student-
centred instruction sesuai konteks sekolah masing-masing. Akan tetapi, beberapa guru, terutama dari 
sekolah yang baru mulai melaksanakan Kurikulum 2013 masih mengalami kesulitan mengembangkan 
pembelajaran sesuai langkah-langkah dalam model pembelajaran yang mereka gunakan. Kelihatan 
mereka masih terpaku pada contoh yang diberikan narasumber. Aspek pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran masih belum jelas, walaupun kegiatan utamanya sudah disebutkan. 

Dari aspek pengembangan materi dengan menggunakan model pembelajaran yang telah 
mereka tentukan dalam RPP, hampir seluruh peserta secara individu sudah mampu menghasilkan 
materi yang cukup baik. Akan tetapi sesuai dengan hasil observasi pelaksanaan, tampak bahwa 
peserta generasi muda lebih mampu menghasilkan materi ajar yang lebih menarik dan cocok untuk 
dipegunakan pada level SMP. Sementara itu, guru-guru yang sudah tergolong tidak muda lagi 
cenderung membuat materi yang masih sederhana dan kurang menarik (tidak disertai gambar 
berwarna, kualitas audio kurang bagus untuk materi mendengarkan karena kurangnya kemampuan 
editing audio). 

Terakhir, dari segi pelaksanan pembelajaran di kelas, hanya satu sekolah (SMPN 1 Singaraja) 
yang berhasil direkam dari awal sampai akhir pembelajaran. Hal ini dikarenakan banyak guru yang 
tidak siap untuk dikunjungi dengan berbagai alasan, diantaranya tidak percaya diri ketika 
pembelajaran mereka di kelas direkam, sibuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh kepala 
sekolah, sampai ada beberapa guru yang susah dihubungi dan ditemui. Akan tetapi rekaman 
pembelajaran yang diperoleh dari SMPN 1 Singaraja sudah dalam kategori baik sehingga cukup 
menjadi bukti bahwa kompetensi peserta sudah meningkat walaupun belum bisa digeneralisir. Dari 
video rekaman tersebut terlihat bahwa guru peserta pelatihan sudah mampu melaksanakan 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis   teks/genre (genre-based approach/text-based approach) 
dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas yang dilakukan sepenuhnya oleh siswa di kelas. 

   
Dampak Ikutan 

Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa dampak ikutan yang menarik diungkapkan 
dalam laporan ini. Pertama, terbangun budaya sharing antara satu peserta dari sebuah sekolah 
dengan peserta lain dari sekolah lainnya. Misalnya seorang guru dari SMPN 2 Banjar dengan penuh 
inisiatif berdiskusi dengan seorang guru lain dari SMPN 1 Kubutambahan tentang pembuatan RPP 
yang berbasis Task-Based Language Teaching untuk digunakan di pembelajaran di kelasnya nanti.  

Melalui telepon, terungkap juga bahwa beberapa guru di sekolah-sekolah di sekitar Kota 
Singaraja, seperti SMPN 2, SMPN 3, dan SMPN 6, bersemangat memperbaiki dan mengembangkan 
dokumen pembelajaran yang berbasis student-centred instruction mereka sesuai dengan apa yang 
sudah dilatihkan narasumber. Selanjutnya, seorang guru di SMPN 1 Kubutambahan merasa 
tertantang untuk mengembangkan pembelajaran yang berbasis tugas (Task-Based Language 
Teaching). Walaupun dengan sedikit keraguan kalau siswanya tidak akan mudah untuk diajar dengan 
model ini. Akan tetapi dengan motivasi yang diberikan oleh narasumber, guru ini mampu 
menyelesaikan dokumen RPPnya. 
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4. Simpulan  
Kesimpulan utama pelatihan ini adalah sebagai besar peserta antusias dengan kegiatan 

pelatihan ini, baik dilihat dari partisipasi dan keaktifannya selama pelatihan berlangsung. 
Secara umum para peserta merespon positif kegiatan pelatihan ini sebagaimana ditunjukkan 

oleh kuesioner. Bahkan hampir seluruh peserta setuju bahwa pelatihan ini sebaiknya dilaksanan lagi 
di masa mendatang. 

Secara umum keterampilan peserta dalam membuat dokumen RPP yang berbasis student-
centred instruction sudah cukup baik. Sementara itu dari segi pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
guru peserta pelatihan harus mampu menunjukkan kompetensi mereka dalam melaksanakan 
Kurikulum 2013 secara nyata, walaupun di atas kertas mereka sudah mampu mengemas 
pembelajaran yang berbasis student-centred instruction. 
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ABSTRACT  

ABSTRAK 

1. Pendahuluan  
Pulau Bali Kabupaten Bangli terletak diantara 115' 13' 48" sampai 115' 27' 24" Bujur Timur dan 8' 

8' sampai 8' 31' 87" Lintang Selatan. Posisinya berada ditengah-tengah Pulau Bali sehingga merupakan 
satu-satunya kabupaten yang tidak memiliki pantai/laut. Luas kabupaten Bangli sebesar 520,81 km atau 

PKW KAWASAN GALIAN C DI DESA SONGAN A DAN SONGAN B  
KECAMATAN KINTAMANI-BANGLI 
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  3 Jurusan PKK FTK Undiksha, 4 Jurusan keperawatan STIKES buleleng 
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Region C is a region of mining excavation of sand, rocks and coral in the area of Mount Batur caldera. Even though 
located in a position that vital and strategic map of tourism in Bali, it turns out this region is still grappling with the 
problem of poverty, epidemic disease, exclusivity-tourism, unemployment, illiteracy, dropouts, prone to disasters, 
conflict socio-economic-political, degrees community health and education are low for Bangli regency. Reduction 
in the intensity of mining excavation C resulted in the destruction of cleanliness, beauty, and environmental 
conservation. The factual condition of society in the region, encouraging cooperation with STIKES Undiksha and 
Bangli regency to conduct the PKW. PKW activity area in the district of excavation C Kintamani Bangli regency of 
Bali Province, targeting the 2 (two) villages, the village Songan A and B Songan village aims to perform asset 
mapping and community empowerment region in implementing the program science and technology improvement 
of knowledge and skills in agriculture farm-fishing, life skill education, entrepreneurship, development of custom, 
religious, social agencies, sanitation, and tourism. The method of implementation of PKW in community 
empowerment approach PALS ((participatory action learning system). PKW activity in firsth year (2016) are 
expected to produce outcomes: (1) strategic plan (Plan) and the mapping of the region, (2) realization of freshwater 
fish cultivation plots, (2) realization small industries / household, (3) realization of demplot livestock-farming 
environmentally friendly (4) the realization of diversification of tourism products rural-geotourism culture, (5) 
realization of study groups small class of elementary, junior and mechanisms village-based management is 
pekraman, and (6) Improved sanitation and hygiene health  

Keywords: community empowerment, excavation area C, PALS, the potential of the region, Science and 
technology for the Region (PKW) 

Kawasan galian C merupakan wilayah penambangan pasir, bebatuan, dan koral  di area kaldera gunung Batur. 
Walupun terletak pada posisi yang vital dan strategis dalam peta kepariwisataan di Bali, ternyata kawasan ini masih 
bergulat dengan masalah kemiskinan, epidemik penyakit, eksklusivitas-wisata,  angka pengangguran, buta aksara, 
putus sekolah, rawan bencana, konflik sosio-ekonomi-politik,  derajat kesehatan dan pendidikan masyarakat yang 
rendah bagi kabupaten Bangli. Masifnya intensitas penambangan galian C mengakibatkan rusaknya kebersihan, 
keasrian, dan konservasi lingkungan.  Kondisi faktual masyarakat di kawasan ini, mendorong  Undiksha 
bekerjasama dengan STIKES dan Pemkab Bangli untuk melaksanakan kegiatan PKW. Kegiatan PKW kawasan 
galian C di kecamatan Kintamani kabupaten Bangli Provinsi Bali, menyasar pada 2(dua) desa, yakni desa Songan 
A, dan desa Songan B bertujuan untuk melakukan pemetaan aset wilayah  dan pemberdayaan masyarakat dalam 
melaksanakan program ipteks peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pertanian-peternakan-perikanan, 
pendidikan life skill, kewirausahaan, pembinaan adat-istiadat, keagamaan,  lembaga sosial, sanitasi, dan 
kepariwisataan. Metode pelaksanaan PKW dalam pemberdayaan masyarakat menggunakan  pendekatan PALS 
((participatory action learning system). Kegiatan PKW pada tahun-1 (2016) diharapkan menghasilkan luaran : (1) 
rencana strategis (Renstra) dan pemetaan wilayah, (2) terwujudnya demplot budi daya ikan tawar, (2) terwujudnya 
sentra industri kecil/skala rumah tangga, (3)  terwujudnya demplot peternakan-pertanian ramah lingkungan (zero 
waste), (4) terwujudnya diversifikasi produk wisata rural-geotourism culture, dan (6) peningkatan kesehatan sanitasi 
dan kebersihan. 
 
Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, kawasan galian C, PALS, potensi wilayah,   
                   Ipteks bagi Wilayah (PKW) 
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9,25% dari luas Propinsi Bali, ketinggian dari permukaan laut antar 100 2152 meter sehingga tanaman 
apa saja bisa tumbuh di daerah ini. Secara fisik dibagian Selatan merupakan daerah dataran rendah 
dan bagian utara merupakan pegunungan. Puncak tertinggi adalah Puncak Penulisan, terdapat Gunung 
Batur dengan kepundannya Danau Batur yang memiliki luas 1.067,50 Ha.  Jarak  dari Ibu Kota 
Kabupaten ke Ibu Kota Propinsi sekitar 40 km. Wilayahnya  sendiri berbatasan dengan Kabupaten 
Buleleng di sebelah utara, Kabupaten Gianyar, dan Kabupaten Klungkung di sebelah selatan, 
Kabupaten Badung di sebelah barat, dan Kabupaten Karangasem di sebelah timur.  

 

 
Gambar 1. Lokasi dan Batas PKW 

 
Bangli dengan luas wilayah 366,92  km2 mempunyai 4 kecamatan dan 72 desa. Dari total luas 

wilayah yang ada sekitar 2.890 ha merupakan lahan sawah, 29.087 ha merupakan lahan kering, 9,341 
ha merupakan hutan negara, 7,719 merupakan tanah perkebunan, dan sisanya 3,044 ha merupakan 
lahan lain-lain. Kintamani merupakan sebuah area yang cukup luas sekitar 1548 ha, dimana pusat 
pemerintahan kecamatan Kintamani terletak di desa ini. Kintamani dikenal sebagai salah satu obyek 
Pariwisata di Bali yang banyak mendapat kunjungan dari wisatawan. Salah satu potensi daya tarik 
kecamatan Kintamani adalah kawasan geowisata dengan keindahan fanorama kaldera gunung Batur, 
danau batur dengan latar belakang vegetasi hutan, dan keunikan sosio-budaya-religius masyarakat Bali 
Aga di desa Songan.  (Anonin. 2010). Selain sebagai DTW di Bali, kawasan Kintamani juga memiliki 
sumber kekayaan galian C yang terhampar luas di kaki gunung Batur. Potensi tambang ini menjadi 
komoditas unggul yang dapat menghidupi ekonomi masyarakat. Namun masifnya penambangan galian 
C di kasawan ini lambat laun dapat merusak keasrian dan pesona kawasan. Saat musim hujan, bahaya 
longsor mengancam, dan genangan air kumuh dapat sebagai media penyebaran penyakit. Saat musim 
kemarau kawasan ini terkepung dengan polusi udara, yang mengganggu respirasi masyarakat luas. 

Desa Songan A  terdapat 6 dusun dengan luas wilayah 1280 ha. Wilayah ini sebagian besar adalah 
pertanian 98 ha,  perumahan dengan luas 19,27 ha dan tegalan sawah 365,73 ha, kuburan 20 are. 
Jumlah penduduk Desa Kintamani (data per Desember 2007 dalam monografi) adalah 4783 orang yang 
terdiri diri laki 2.323 orang, perempuan 2.460  orang. Ditinjau dari tingkat pendidikan usia produktif 
terdapat: (1) akademi/sarjana ke atas 58 orang, lulusan tingkat SMA/SMK 365 orang, lulusan tingkat 
SMP 854 orang dan lulusan tingkat SD 1502 orang. Dengan demikian, maka penduduk Desa 
Kintamani mempunyai kualifikasi tingkat SDM yang cukup memadai  karena, lebih dari 32% persen 
usia produktif lulusan SMA dan Sarjana. Pekerjaan penduduk Desa Kintamani sebagian besar sebagai 
petani yaitu 3106 orang, peternakan, pegawai negeri/TNI/Polri sebanyak 20 orang, pegawai swasta 2 
orang, nelayan 32 orang, sedangkan jumlah tenaga penganggur/pencari kerja/tidak bekerja 155 orang. 
Berdasarkan data di kantor desa ( per Maret 2011), KK miskin yang ada sebanyak 470 KK, yang 
direkomendasi untuk mendapatkan BLT.Potensi yang menonjol di desa Songan adalah pariwisata, 
pertanian, peternakan, dan perikanan. 

Potensi pertanian yang menonjol di desa Songan A adalah tanaman jeruk, pisang, tanam kelapa 
dan hortikultural. Potensi peternakan yang menonjol di desa Kintamani adalah sebagian besar warga 
berternak ayam kampung/ras 12.425 ekor, babi 4505 ekor dan sapi bali 3785 ekor. Industri kecil yang 
ada adalah industri kecil pengolahan pangan, kerajinan lainnya (anyaman), dengan pengelolaan 
tradisional dan segmen dan akses pasar yang masih terbatas. Produksi pertanian seperti kelapa, 
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pisang, dan palawija lainya masih bernilai ekonomis rendah, karena belum diolah dengan sentuhan 
ipteks menjadi produk yang bernilai pasar tinggi. Potensi kerajinan yang menonjol di desa Songan 
adalah anyaman serabut kelapa dan kerajinan dari tempurung kelapa. Industri-industri kecil ini perlu 
dikembangkan sehingga mampu lebih banyak menampung tenaga kerja dan meningkatkan 
pendapatan keluarga. Desa Songan juga terkenal dengan ternak “anjing kintamani” yang lucu dan 
anggun, namun proses beternak anjing kintamani masih alami dan konvensional, pedahal daya tarik 
dan permintaan pasar sangat tinggi dengan harga jual 200 ribu sampai 500 ribu. 

Desa Songan B termasuk topologi desa perbukitan terdiri dari 4 dusun, yakni dusun Songan, 
Bukit Bahu, Jembong, dan Pebantenan, dengan luas wilayah 1369 ha, terdiri dari tanah sawah  171 ha, 
tegal/ladang dan perkebunan 367, dan hutan 13 ha.  Jumlah penduduk desa Songan sebanyak 4.363  
orang, dengan jenjang pendidikan SD 2129 orang, SMP 237 orang, SMA, 253 orang, dan 
akademi/sarjana 43 orang.  Mata pencaharian penduduk yang menonjol sebagian besar sebagai petani 
2998 orang, petani penggarap (penyakap) 350 orang, peternak 1024 orang, pedagang 60 orang, dan 
pengrajin15 orang. Pengusaha 3 orang, PNS 55 orang. Jumlah KK miskin yang ada di desa Ambengan 
sebanyak 624 KK. Organisasi tradisional desa yang berkaitan dengan aktivitas pertanian dan 
peternakan adalah Subak Lawa, Subak Anyar, Subak Pebantenan, Subak Abian, dan 
Poktan/Gapoktan. Dinamika sosial yang sering menonjol ke permukaan adalah kecendrungan 
masyarakat Songan berpoligami yang sering dipolemikan sebagai pemicu kemiskinan dan keresahan 
sosial-ekonomi. 

Potensi yang menonjol di desa Songan adalah pertanian, peternakan, pariwisata, dan kerajinan 
(pelepah pisang dan keranjang buah). Potensi pertanian yang dominan di desa Songan adalah jagung 
8,5 ha, mangga 105 ha, sedangkan perkebunan adalah kelapa 293 ha. Potensi kebun kelapa  4800 
pohon dengan lahan 195 ha. Produksi kelapa saat ini masih dijual dalam bentuk buah kelapa, kopra 
maupun diolah oleh industri minyak kelapa secara basah tradisional sekala industri rumah tangga. 
Pasaran dari produksi minyak hanya mencapai pasaran lokal desa dan sekitarnya. Potensi buah kelapa 
masih bisa dikembangkan untuk industri rumah tangga dan industri kecil yang lebih prospektif dengan 
sentuhan IPTEK terapan, namun belum ada yang melakukan. Limbah pertanian kelapa seperti sabut 
kelapa, lidi, tempurung, dan bagian-bagian lain dari buah dan batang kelapa belum dimanfaatkan 
dengan optimal sehingga belum memberikan nilai tambah yang berarti. Potensi unggulan lainnya 
adalah produk peternakan ayam, babi dan sapi. Banyak kebutuhan akan produk ternak ayam, babi, dan 
sapi untuk keperluan konsumtif, bibit dan upacara didatangkan dari desa Songan. Desa Songan juga 
memliki fanorama alam desa yang menarik, aliran sungai yang masih bersih, dan vegetasi yang variatif, 
yang banyak diincar sebagai lokasi villa, karena view laut yang sangat mempesona.  Namun potensi 
unggulan di desa Songan ini belum tertangani secara terpadu dengan sentuhan IPTEKS, terutama 
berkait dengan pengembangan desa wisata yang terintegrasi secara holistik dengan segmen 
pertanian/pertaninan, kehutanan, dan kerajinan kreatif-inovatif masyarakat setempat.  

Berdasarkan uraian potensi dan propek wilayah 2 desa, yakni desa Songan A dan Songan B di 
kecamatan Kintamani dapat dirumuskan permasalahan utama yang potensial untuk dipecahkan, baik 
yang berhasil diidentifikasi melalui survey awal pengusul, wawancara intensif dengan tokoh 
masyarakat, pejabat permerintahan kecamatan/desa maupun permasalahan aspek sosial ekonomi 
dalam RPJMD desa Songan A dan desa Songan B  adalah sebagai berikut. 

 (1)Terjadinya pengerusakan lingkungan yang sistemik akibat masifnya aktivitas penambangan 
galian C. Di musim hujan, banyak kawasan yang longsor, karena rentannya struktur tanah karena 
penambangan, banyak kubangan tergenang air, karena padatnya lalulintas kendaraan berat 
pengangkut pasir. Di musim kemarau, tingginya intesitas polusi karena asap, debu, dan polutan lainnya  
hampir mengisi ruang-ruang udara bersih. Kondisi kumuh ini akan merusak citra kawasan wisata 
geotourism gunung Batur, dan sangat berpotensi menyebabkan rentannya masyarakat terserang 
penyakit  

(2) Rendahnya kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan  elemen masyarakat 
dalam praksis kepariwisataan secara holistik berbasis pada wisata alam, wisata budaya, wisata religi, 
wisata kuliner dan pertanian/peternakan. Pariwisata yang hanya tersegmentasi dan terbelenggu  pada 
keindahan panorama alam gunung Batur dan danau batur kurang dapat mengagetasi dinamika aktivitas 
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sosio-ekonomi masyarakat menuju peningkatan kualitas hidup dan kenyamanan masyarakat. Aset 
geowisata dan keindahan fanorama danau batur yang eksostik (SDA), tanpa dibarengi dengan 
peningkatan kualitas SDM yang memadai akan menimbulkan stigmatisasi sosial-ekonomi dalam 
pengelolaan wisata. Marginalitas masyarakat lokal di kecamatan Kintamani dalam tourism bussines 
sebagian besar disebabkan oleh rendahnya penguasaan bahasa asing, keterampilan pariwisata 
(tourism skill), dan penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT). 

 (2) Rendahnya budaya kerja dan produktivitas ekonomi masyarakat menyebabkan rendahnya 
pendapatan perkapita dan pendapatan keluarga. Hasil penelitian Pursika (2009), menunjukkan bahwa 
ditengah-tengah derasnya arus dolar pariwisata yang mengalir ke wilayah Kintamani, namun tingkat 
kehidupan masyarakat lokal Kintamani dan sekitarnya masih di bawah garis kemiskinan. Hampir 25% 
pengemis di Bali  berasal dari wilayah ini. Pedahal potensi alam dan dukungan program pembangunan 
pemerintah Bangli dan institusi lain untuk mendorong simpul-simpul aktivitas eknomi relatif cukup tinggi. 
Selain itu,  rendahnya income masyarakat juga diakibatkan oleh belum terberdayanya lembaga-
lembaga ekonomi masyarakat, UKM dan industri kerajinan kreatif-inovatif rumah tangga yang link dan 
match dengan derasnya dinamika tourism geowisata di kawasan ini. 

 (3) Masih rendahnya kualitas kesehatan masyarakat, kondisi kesehatan lingkungan, terutama yang 
menyangkut sanitasi dasar, dan perilaku masyarakat yang kurang mendukung pola hidup bersih dan 
sehat  telah memberi kontribusi pada rendahnya status penduduk miskin dan kesehatan masyarakat. 
Peluang terjangkitnya penyakit demam berdarah dan penyakit endemik lainnya di wilayah Kintamani, 
Batur, Songan, dan Trunyan sangat tinggi, karena aktivitas produktif masyarakat tidak ramah 
lingkungan. Danau batur yang menjadi salah satu label kepariwisataan Kintamani sering digunakan 
sebagai tempat muara saluran limbah rumah tangga, pertanian/peternakan, dan industry yang dapat 
merusak ekosistem, kebersihan dan keindahan danau Batur, bahkan akan mengancam usaha budi 
daya perikanan masyarakat di tambak-tambak danau Batur. 

 (4)   Dari sisi kewilayahan desa Songan A dan desa Songan B merupakan daerah pegunungan 
konservasi hutan yang sangat berpotansi terjadinya rawan bencana longsor setiap tahun. Kepedulian 
masyarakat dalam menjaga kelestarian konservasi hutan di kawasan geowisata relatif masih kurang, 
terbukti intensitas perambasan hutan masih tinggi, yang berpotensi mendatangkan malapetaka longsor, 
dan banjir.  Di sisi yang lain, rendahnya budaya dan kemampuan masyarakat dalam mekanisme mitigasi 
bencana alam sering menimbulkan kerusakan pada simpul-simpul produktivitas sosio-ekonomi 
masyarakat. 

 (5) Masih rendahnya akses masyarakat terhadap pendidikan yang berkualitas, kurangnya 
pemerataan pendidikan dan penyediaan tenaga terampil,  menyebabkan terjadinya kesenjangan 
pendidikan yang cukup tajam. Rendahnya kualifikasi pendidikan masyarakat berdampak pada 
munculnya berbagai masalah social-ekonomi yang akut, seperti pengangguran, kejahatan, perkawinan 
muda/poligami, dan konflik sosial-ekonomi yang lahir dari pergesekan perebutan hegemoni sumber 
daya alam. 

 (6) Minimnya terapan teknologi tepat guna di masyarakat dalam pengolahan hasil pertanian, 
peternakan, dan perikanan yang dapat mengantarkan desa-desa di kawasan ini sebagai desa mandiri 
pangan dan energi. Budi daya pariwisata, pertanian, peternakan, dan perikanan  yang ada saat ini masih 
bersifat tradisional, monokultur, dengan pengagarapan yang parsial, dan kurang profesional yang dapat 
meningkatkan ketahanan pangan masyarakat dan berpotensi untuk menumbuhkembangkan dinamika 
perekonomian masyarakat. Masyarakat belum mampu mentransfusi aktivitas pertanian, peternakan, 
dan perikanan sebagai mayor-driven kedalam domain aktivitas pariwisata, sehingga dapat mewujudkan 
kawasan yang mampu mengintegrasikan budaya bertani, beternak secara simultan dengan pariwisata, 
sehingga dapat mewujudkan kawasan rural-geotourism. 
 Target luaran yang diharapkan tercapai dari kegiatan PKW tahun-1 (Tahun 2016) adalah: (1) 
Rencana strategis (Renstra) dan program aksi strategis desa-desa wilayah PKW berdasarkan hasil 
evaluasi diri secara partisipatif yang komprehensif melalui in-depth SWOT analysis dan pemetaan 
wilayah berbasis data riil potensi daerah, (2) Terwujudnya demplot budi daya ikan tawar di area 
kubangan bekas galian C, (3) Peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga dalam penerapan 
IPTEKS, managemen wirausaha dan perkoperasian untuk mengembangkan industri kecil/skala rumah 
tangga, (4) Peningkatan pengetahuan dalam penangan kerawanan pangan masyarakat melalui 
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peningkatan pengetahuan dan keterampilan produktivitas pertanian, , perikanan, dan peternakan  
terpadu,   (5) Terwujudnya demplot peternakan ramah lingkungan (zero waste), pengolahan lembah 
ternak menjadi sumber energi bio-gas untuk keperluan bahan bakar, (6) Peningkatan sadar wisata 
masyarakat, khususnya dalam mengintegrasikan aktivitas pariwisata dengan pertanian/peternakan, 
dan budaya lokal menuju kawasan rural-geotourism culture, (7) Terwujudnya kelompok belajar kelas 
kecil tingkat SD, tingkat SMP dan mekanisme pengelolaanya berbasis desa pekraman, (8) Peningkatan 
kesadaran individu, keluarga dan masyarakat tentang peningkatan kesehatan dirinya, kesehatan 
keluarga dan kesehatan masyarakat, serta sanitasi lingkungan. 
 
2. Metode 

Metode yang akan digunakan untuk pelaksanaan PKW adalah metode PALS (participatory action 
learning system), yang dikembangkan oleh Linda Mayoux. Metode PALS merupakan salah satu metode 
pemberdayaan dalam lingkup PLA (participatory learning and action), hasil evolusi dari RRA (rapid rural 
appraisal) dan PRA (participatory rural appraisal) (Linda Mayoux, 2005), yang memiliki prinsip-prinsip: 
(1) A defined methodology and systemtic learning process, yaitu proses pembelajaran yang metodik, 
komulatif partisipatif, dan sistematik, (2) multiple perspectives :yaitu dalam pemberdayaan diutamakan 
pada pencapaian keragaman dan aksi-aksi yang beragam, (3) group learning processes: yaitu 
pemecahan kompleksitas masalah dunia nyata dengan proses rekognisi melalui inkuiri kelompok dan 
interaksi, (4) context specific, yaitu pendekatan penanganan masalah secara kontekstual, (5) facilitating 
experts and stakeholders, yaitu pemanfaat pakar dan partisipasi masyarakat dalam aksi perbaikan 
kondisi masyarakat, (6) leading to sustained action, yaitu penguatan kapasitas personal dan lembaga 
masyarakat dalam mengawal program aksi secara berkelanjutan. 

Kodisi exciting masyarakat di wilayah PKW, yang bertautan dengan potensi wilayah, SDA, SDM, 
dan kearifan-kearifan lokal masyarakat dijadikan starting point dalam memetakan program-program 
pemberdayaan masyarakat, yang sudah tentu melibatkan usulan dan tuntutan kebutuhan masyarakat 
dari bawah (internal) dan mensinergiskan dengan program-proram kebijakan pemerintah daerah yang 
muncul dari analisis kritis Undikasha, Stikes Buleleng dan Pemkab Bangli (eksternal) sehingga dapat 
dirumuskan proram-program aksi yang dapat mengantarkan masyarakat pada kondisi expeting yang 
diinginkan dan disepakati bersama. Program aksi pemberdayaan masyarakat yang menempatkan 
masyarakat secara aktif berpartisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi 
melalui proses pembelajaran dan pendampingan akan  dapat meningkatan intensitas partisipasi, self-
belonging , dan responsibility sehingga dapat menjamin dukungan material, finansial, dan pemikiran 
tepat sasaran dalam pemberdayaan masyarakat untuk mengantarkan masyarakat hidup lebih mandiri, 
aman, sejahtera, sehat dan harmonis( Sumodiningrat, Gunawan, 1999; Supriatna, Tjahya, 2000). 

 
3. Hasil dan Pembahasan  

(1) Kegiatan PKW di kawasan galian C di desa Songan A dan desa Songan B  kecamatan 
Kintamani-Bangli Provinsi Bali, diawali dengan sosialisasi secara vertikal dengan menghaturkan 
upacara permohonan ijin/permakluman (piuning) kehadapan Tuhan Yang Maha Esa yang berstana di 
Pura Desa masing-masing, dan Pura Ulun Danu di desa Songan A dan desa Songan B. Selanjutnya, 
sosialisasi juga dilakukan secara horizontal dengan masyarakat yang  menghadirkan aparat pemerintah 
di tingkat kecamatan, desa, adat, tokoh masyarakat dan ketua kelompok produktif-ekonomis 
masyarakat di kawasan galian C di desa Songan A dan desa Songan B.  
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Gambar 2. Sosialisasi Program PKW 

 
(2) Pendataan potensi wilayah di desa Songan A, dan desa Songan B difokuskan pada pendataan 

profil dan potensi yang dimiliki masyarakat, baik secara personal dalam keluarga, maupun secara 
komunal dalam kelompok tani-ternak, yang berpotensi untuk diberdayakan sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Hasil survey, observasi dan wawancara yang mendalam dalam 
diperoleh profil potensi kawasan dan kondisi masyarakat di desa Songan A dan Songan B. Dari hasil 
pemetaan potensi wilayah garapan PKW di kawasan galian C di desa Songan A dan Songan B, nampak 
jelas bahwa kawasan ini punya lahan yang cukup luas untuk area galian C, tegalan, perkebunan, dan 
tambak perikanan. Dari sisi komoditas hasil pertanian dan perkebunan, yang dominan adalah jeruk, 
bawang merah, cabe, tomat dan sayuran. Aspek pertanian yang menonjol adalah babi dan ayam/itik, 
sedangkan perikanan yang dominan adalah ikan mujair. Terletak di tepian danau batur, aspek pertanian 
bawah merah, budi daya tambak ikan merupakan aktivitas primadona masyarakat di desa Songan A 
dan Songan B. Disamping mengandalkan pendapatan dari kontribusi aktivitas galian C, masyarakat 
juga mendapatkan penghasilan dari sektor pariwisata, yakni wisata kuliner mujair, sewa permandian 
dan penginapan. 

(3) Potensi air yang melimpah dari  danau batur, telah mendorong masyarakat desa Songan A dan 
desa Songan B mengembang budi daya ternak ikan air tawar, baik yang dikembangkan melalui sistem 
keramba di danau, maupun sistem tambak di darat. Di pinggiran danau Batur, berjajar dan berderet 
keramba-keramba untuk membudidayakan ikan. Keramba Jaring Apung (KJA) ini memuat ribuan ikan 
nila.  Di perairan bebas danau, mujair juga berlimpah. Eksploitasi budi daya ikan tawar dengan sistem 
keramba secara progresif, telah membatasi akses budi daya ikan masyarakat yang tidak memiliki akses 
lahan di tepian danau. Dalam program PKW ini, dilakukan pengembangan demplot perikanan dengan 
sistem tambak di darat dengan memanfaatkan beberapa kubangan lahan sisa galian C, tentu sumber 
air didatangkan dari danau Batur berbantuan mesin pompa air. Dalam program PKW ini dihibahkan 
1(satu) unit pompa air untuk mengangkat air danau Batur untuk pengairan tanaman bawang merah, 
cabe, tomat dan kubis. 

 
Gambar 3. Mesin pompa PKW 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

514 
 

 

(4) Keterbatasan yang dimiliki lahan kering cenderung membuat kegiatan pola usahatani bersifat 
subsistem (tradisional).  Pola usahatani tanaman semusim yang biasanya dilakukan di lahan kering 
adalah pola usahatani tanaman pangan seperti jagung, kacang tanah dan jenis palawija lainnya. 
(Ernan Rustiadi, Sunsun Saefulhakim Dyah R. Panuju, 2009)  Pola usahatani tanaman pangan 
dilakukan pada musim penghujan menggunakan teknologi sederhana dengan varietas lokal sehingga 
hasilnya rendah.  Selain itu pemeliharaan ternak (umumnya sapi) masih tradisional dan monokultur 
sehingga produktivitasnya rendah. Pemberdayaan masyarakat di kawasan galian C di desa Songan A 
dan desa Songan B  kecamatan Kintamani-Bangli Provinsi Bali ini dilakukan dengan pencanangan 
program aksi pertanian-peternakan multikultur. Ketahanan ekonomi masyarakat yang banyak bertumpu 
dari hasil ternak-tani disikapi dengan mengembangkan ternak multikultur,yakni ternak sapi sebagai 
penghasil income tahunan, ternak babi sebagai penghasil income enan bulan, dan ayam merupakan 
sumber penghasilan masyarakat bulanan. Hal yang sama juga pada aspek pertanian, dimana 
masyarakat di setiap demplot sebagai episentrum aktivitas pemberdayaan, dikapasitaskan untuk 
menanam tanaman yang dapat memenuhi kebutuhan konsumtif jangka pendek sampai jangka panjang.
  

Model pertanian-peternakan terpadu merupakan aktivitas produktif pertanian-peternakan dalam 
satu siklus berantai (Millind B Bhujbal, 2012), yakni  pemanfaatan limbah tanaman pada budidaya tani 
untuk pakan ternak. Demikian juga sebaliknya budidaya ternak, limbah ternak dapat dimanfaatkan untuk 
pertanian. Sebagai langkah awal diintroduksikan penanaman rumput raja dan gamal di pematang 
petakan lahan petani untuk menambah penyediaan hijauan pakan ternak selain itu juga diperkenalkan 
perkandangan menetap, dan pengawetan pakan ternak.   
 

 
Gambar 4. Peternakan Sistem Koloni 

Program aksi usaha produktif pertanian-peternakan-perikanan terpadu diawali introduksi teknologi  
pemanfaatan limbah tanaman untuk pakan ternak menjadi pupuk bio-organik, dilaksanakan pada 
tanggal 6 Juni 2016, sampai dengan tanggal 22 Juni 2016. Hasil pemberdayaan masyarakat yang 
terkabung kelompok tani (poktan) dalam usaha produktif pertanian multikultur dan peternakan ternak 
sapi/babi terpadu adalah (1) adanya peningkatan kompetensi bertani multikultur dalam intensifikasi budi 
daya ternak sapi/babi/ayam secara terpadu, menuju usaha produktif yang zero waste, (2) mendorong 
proses transformasi IPTEKS dalam pengolahan limbah ternak sapi/babi/unggas menjadi pupuk. Terkait 
dengan pengembangan tani-ternak multikultur, program aksi PKW tahu-3 di desa Songan A dan desa 
Songan B, diinstalasi 1(satu) unit kandang koloni Sapi pada kelompo tani-ternak. 

(5) Potensi keindahan alam kaldera gunung Batur yang menghampar di kawasan Songan A dan 
Songan B, dengan diversifikasi vegetasi hutannya, dan pesona danau batur merupakan daya tarik 
wisata adalah aset desa  Songan A dan Songan B yang dapat mendatangkan generate revenue bagi 
masyarakat Songan. Pengelolaan wisata yang tradisional, penataan kawasan, dan managemen 
pemasaran yang konvensional belum mampu meningkatkan taraf pendapatan warga, apalagi dengan 
kompetensi bahasa asing, ICT dan literasi wisata yang rendah. Maka dari itu, dalam program PKW 
kawasan galian C di desa Songan A dan desa songan B  kecamatan Kintamani-Bangli provinsi Bali 
dilakukan edukasi dan penatan secara bertahap terhadap SDM dan keasrian objek geotourism, yakni : 
(1) pembanguanan rest point (gazebo), pengadaan perahu, dan dermaga penyebrangan,  (1) Pelatihan 
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English for Guiding untuk program geotourism bagi praktisi wisata di desa Songan A dan desa Songan 
B,  (2) Pelatihan ICT untuk pordarwis dan teruna teruni dalam upaya mengkapasitasi praktisi wisata 
untuk akses informasi, publikasi, dan pemasaran, dan (3) diversifikasi produk wisata berupa cycling 
adventuring, dimana dalam program PKW tahun pertama diberikan bantuan sepeda hibrida yang 
khusus diperuntukan bagi wisata tracking, cycling, dan adventuring di  desa Songan A dan Songan B. 
 

 

 
Gambar 5. Pengkapasitasan Wisata 

 
(6) Komoditas pertanian yang sangat populer di desa Songan A dan desa Songan B adalah 

bawang merah, cabe lokal dan cabe lombok,  tomat, sayuran kubis, sawi,  kentang, dan wortel. Secara 
konvensional, masyarakat tani terbiasa bertani secara mono-kultur, jadi selama durasi waktu terntentu 
hanya menanam bawang merah saja, atau cabe saja, sehingga saat panen raya, sering harga produk 
tani anjlok, karena persaingan harga yang saling menjatuhkan. Atas dasar itu, program PKW berusaha 
membimbing masyarakat tani untuk bertani hortikultural secara multi-kultur dengan sistem tumpang sari, 
sehingga ketersediaan produk tani yang terdiversifikasi diharapkan dapat menekan fluktuasi harga pasar 
ekstrim saat panen raya.  
 
SIMPULAN  

  Dari paparan hasil pelaksanaan PKWdi desa Songan A dan Songan B pada tahun-1, maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Kegiatan PKW pada tahun 2018 telah mampu menghasilkan : (1) 
rencana strategis (Renstra) dan pemetaan wilayah,  (2) terwujudnya sentra peternakan sapi terpadu 
dengan system koloni, (3) terwujudnya demplot pertanian multikultur dengan sistem irigasi yang 
bergantung pada suplei air pompa danau Batur, (4) peningkatan kompetensi wisata podarwis, dan (5) 
Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dari pelayanan kesehatan. 
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I NP Suwindra1, I G Mahendra D2, I K Purnamawan3 , I G Adi Yuniarta4   

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Berbagai jenis cerita rakyat, legenda maupun dongeng dikenal di masyarakat, seperti: Bawang-

Kesuna, Siap Selem, Timun Mas, Manik Angkeran, Jayaprana, Rajapala, dll. Cerita, legenda maupun 
dongeng tersebut bisanya diceritakan oleh orang tua kepada anak-anaknya secera turun-temurun dan 
dari generasi ke generasi. Ada pula cerita maupun legenda tersebut diperkenalkan melalui pertunjukan 
kesenian seperti drama gong, sendratari, arja, atau pertunjukan seni lainya. Namun, beberapa tahun 
belakangan ini, aktifitas pertunjukan seni sudah jarang dijumpai. Demikian juga, aktifitas mendongeng 
oleh orang tua kepada anak-anaknya hampir sudah tidak pernah dijumpai lagi. Hal ini mungkin 
disebabkan oleh kesibukan masing-masing dari orang tuanya, atau mungkin juga cerita-cerita maupun 
legenda-legenda yang ada di masyarakat sudah dilupakan. 

Di era perkembangan teknologi informasi saat ini, aktivitas bersosial media, facebook, WhatsApp, 
telegram, istagram, dll., lebih banyak menyita waktu dari berbagai kalangan dibandingkan memberikan 
perhatian kepada anak-anaknya tanpa memegang alat komunikasi handphone, gadget, android, dll. 
Jika dicermati dengan seksama, cerita-cerita rakyat, maupun legenda-legenda yang ada di masyarakat 
sesungguhnya banyak mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai etika yang dapat menuntun 
anak-anak ke jalan yang baik dan benar. Atas dasar pemikiran itulah mengapa film animasi I Jayaprana 
dipandang perlu dikembangkan untuk melestarikan dan menyampaikan pesan-pesan moral dan nilai-
nilai etika berbasis budaya Bali yang terkandung di dalam legenda tersebut. 

Pengembangan Film Animasi Jayaprana Sebagai Upaya  
Pelestarian Legenda Berbasis Budaya Bali 

1Jurusan Pendidikan Pendidikan Fisika FMIPA UNDIKSHA; 2Jurusan Pendidikan Teknik Informatika FTK 
UNDIKSHA);  3Jurusan Manajemen Informatika FTK UNDIKSHA; 4Jurusan Akuntansi FEB UNDIKSHA 

Email: suwindra@undiksha.ac.id 

Jayaprana is one of the most famous legends, especially among the people who live in the North Bali 
Buleleng Regency. Folklore and legend in the community there is a tendency to be forgotten because it is rarely 
told by parents to their children, in addition to the influence of very rapid technological developments today. This 
animated film was made based on the legend in the community which tells the love story of young couple Jayaprana 
and Layonsari who were very sincere but ended with a tragic death due to the greed of a king he respected. The 
purpose of the animated film I Jayaprana is to introduce and preserve the stories or legends that have occurred in 
Bali to the younger generation and society both in Bali and outside Bali and even the international community. The 
method applied in this development is 4D, namely: Define, Design, Develop, and Disseminate. The results of the 
animated film Jayaprana development are as follows. The animated film Jayaprana has been successfully 
developed with a duration of 9 minutes 37 seconds. The benefits of listening to the animated film I Jayaprana 
include: respect for parents, humility, obedience to leaders, holy and pure love. 
 
Keywords: Jayaprana, Layonsari, love stories, animated films 

Jayaprana adalah salah satu legenda yang sangat terkenal khususnya di kalangan masyarakat yang tinggal 
di Kabupaten Buleleng Bali bagian Utara. Cerita rakyat maupun legenda di masyarakat ada kecenderungan mulai 
dilupakan karena sudah jarang diceritakan oleh orang tua kepada anaknya, di samping pengaruh perkembangan 
teknologi yang sangat pesat saat ini. Film animasi ini dibuat berdasarkan legenda di masyarakat yang mengisahkan 
tentang kisah cinta pasangan muda Jayaprana dan Layonsari yang sangat tulus namun berakhir dengan kematian 
tragis akibat dari keserakahan seorang raja yang dihormatinya. Tujuan dari film animasi Jayaprana dibuat adalah 
untuk mengenalkan dan melestarikan cerita atau legenda yang pernah terjadi di Bali kepada generasi muda dan 
masyarakat baik di Bali maupun luar Bali bahkan masyarakat internasional. Metode yang diterapkan dalam 
pengembangan ini adalah 4D, yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate. Hasil dari pengembangan film 
animasi Jayaprana adalah sebagai berikut. Film animasi Jayaprana sudah berhasil dikembangkan dengan durasi 
9 menit 37 detik. Manfaat yang diperoleh dari menyimak film animasi I Jayaprana, antara lain: prilaku hormat 
kepada orang tua, rendah hati, taat kepada pemimpin, cinta kasih suci dan murni.   

Kata kunci: Jayaprana, Layonsari, kisah cinta, legenda, film animasi 
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Digitalisasi cerita-cerita rakyat maupun legenda-legenda berbasis budaya Bali dalam bentuk film 
animasi tampaknya akan menjadi alternatif pengenalan cerita maupun legenda kepada anak-anak di 
era teknologi informasi saat ini. Film animasi, adalah film yang merupakan hasil dari pengolahan 
gambar objek diam menjadi gambar objek yang bergerak. Dengan animasi digital, dapat membuat efek 
spesial dan simulasi gambar yang hampir tidak mungkin dilakukan dengan tanpa animasi, seperti 
memberikan penjelasan mengenai suatu hal yang sulit dilakukan secara riil. Animasi digital juga dapat 
digunakan untuk merekonstruksi ulang suatu kejadian yang telah berlalu  

Perkembangan dunia animasi computer sekarang sudah sangat pesat, apalagi sejak 
diciptakannya animasi tiga dimensi (3D) yang mempunyai kerangka panjang,lebar,dan tinggi (Z-axis) 
maka objek dan pergerakkannya hampir mendekati kenyataan aslinya. Hanya saja objek tersebut dibuat 
dalam dunia maya (Virtual reality). Perkembangan ini juga dilengkapi dengan berbagai perangkat lunak 
yang mendukung seperti misalnya 3D-MAX Studio, 3D-Blender sebagai software–software pendukung 
animasi tiga dimensi (A.Mulyana, 2011). 

Salah satu legenda yang sangat terkenal di kalangan masyarakat Bali khususnya masyarakat di 
Kabupaten Buleleng adalah legenda dari I Nyoman Jayaprana dan Ni Nyoman Layonsari. Legenda ini 
mengisahkan cinta kasih pasangan muda-mudi yang baru menikah yang berakhir pembunuhan secara 
tragis akibat dari keserakahan dari raja yang dihormati. 

Storyline atau jalan cerita dari I Jayaprana adalah sebagai berikut: Dikisahkan di sebuah desa 
bernama Desa Kalianget, hidup sebuah keluarga kecil dengan tiga orang anak, Anak yang paling 
bungsu dikenal sebagai I Nyoman Jayaprana. Suatu ketika desa tersebut dilanda wabah penyakit yang 
sangat dasyat. Keadaan ini juga menimpa kedua orang tua I Nyoman Jayaprana, dan kedua kakaknya, 
sehingga I Nyoman Jayaprana hidup sebatangkara dalam usia masih anak-anak. Mendengar berita 
wabah penyakit yang melanda desa, Raja Kalianget melakukan meninjauan di lokasi bencana. Dalam 
peninjauannya, Sang Raja menemukan I Nyoman Jayaprana dalam keadaan sendirian yang sangat 
memperihatinkan. Lalu Sang Raja mendekati dan bertanya:  

Raja  : Siapa namamu nak? Dengan siapa anak disini? 
I Jayaprana : Nama hamba I Nyoman Jayaprana, saya seorang diri.  

     Kedua orang tua dan kedua kakak hamba sudah meninggal 
          Raja  : Apakah Nyoman mempunyai keluarga dekat disini? 
          I Jayaprana : Tidak, semuanya sudah meninggal (sambil meneteskan air mata kesedihan) 
          Raja  : (Raja merasa iba dan kasihan), mau Nyoman Jayaprana 
     tinggal di istana? 
          I Jayaprana : (seperti ragu-ragu dia menganggukkan kepala), ya, terima kasih Raja. 

Kemudian Raja mengajak I Nyoman Jayaprana untuk tinggal di istana. Beberapa tahun berjalan, 
I Nyoman Jayaprana menginjak remaja dengan paras yang tampan dan rupawan yang membuat seisi 
istana menjadi kagum terhadapnya. Beberapa tahun kemudian, Raja menitahkan I Jayaprana untuk 
segera menikah. I Jayaprana melancong ke pasar. Tiba-tiba ia melihat seorang gadis yang sangat 
cantik jelita yang membuat hatinya terpikat. Gadis itu bernama Ni Nyoman Layonsari. I Jayaprana 
melapor kehadapan Baginda Raja bahwa ia telah menemukan wanita yang ingin dinikahinya. Jayaprana 
dititahkan membawa sepucuk surat ke rumahnya Jero Bendesa didampingi seorang abdi kerajaan. 
Sampai disana, Jero Bendesa membaca surat dari raja dan menerima lamaran I Jayaprana. Mendapat 
kabar bahwa lamaran I Jayaprana di setujui, Sang Raja mengumumkan upacara perkawinan I 
Jayaprana dengan Ni Layonsari. Kini tiba hari upacara pernikahan I Jayaprana. Diiringi oleh masyarakat 
desanya, kedua mempelai telah sampai didepan istana, terus langsung menyembah kehadapan Sri 
Baginda Raja dengan hormatnya. Melihat wajah Ni Layonsari, raja pun membisu tak dapat bersabda.  

Upacara pernikahan pun selesai, Namun dari sisi Raja, timbul niat buruk untuk merebut I 
Layonsari dari I Jayaprana. Mendapat saran dari salah seorang perbekel, akhirnya Sri Paduka Raja 
menitahkan I Jayaprana bersama rombongan pergi ke Celuk Terima, untuk menyelidiki perahu yang 
hancur dan orang-orang Bajo menembak binatang yang ada di kawasan pengulon. Belum lengkap tujuh 
hari lamanya mereka berbulan madu, I Jayaprana dititahkan supaya besok pagi-pagi ke Celuk Terima 
untuk menyelidiki adanya perahu kandas dan kekacauan-kekacauan lainnya. Pagi-pagi I Jayaprana 
bersama rombongan berangkat ke Celuk Terima dipimpin oleh Patih Saunggaling. Akhirnya mereka 
tiba di hutan Celuk Terima. I Saunggaling berkata kepada I Jayaprana sambil menyerahkan sepucuk 
surat. I Jayaprana menerima surat itu terus langsung dibaca dalam hati, isinya: “Hai engkau Jayaprana, 
Manusia tiada berguna; Berjalanlah engkau; Akulah menyuruh membunuhmu; Dosamu sangat besar; 
Kau melampaui tingkah raja; Istrimu sungguh milik orang besar; Kuambil kujadikan istri raja; 
Serahkanlah jiwamu sekarang; Jangan engkau melawan; Layonsari jangan kau kenang; Kuperistri 
hingga akhir jaman”. 

Demikianlah isi surat Sri Baginda Raja kepada I Jayaprana. Dengan berat hati dan kesedihan 
yang sangat mendalam, I Jayaprana meminta kepada I Saunggaling supaya segera bersiap-siap 
menikamnya. Di rumah, Ni Layonsari menunggu harap-harap cemas. Di atas rumahnya datang 
beberapa ekor gagak dengan suara yang aneh tidak seperti biasanya. Akhirnya berita tentang 
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terbunuhnya I Jayaprana itu telah didengar oleh Ni Layonsari. Tanpa berpikir panjang, ia segera 
menghunus keris dan menikam dirinya. Berita kematian bunuh diri yang dilakukan Ni Layonsari sampai 
ke istana. Raja yang mendengar berita itu marah-marah dan ngamuk di istana. Atas keinginan pihak 
keluarga, Ni Layonsari dikuburkan berdampingan dengan kuburan I Nyoman Jayaprana di Celuk 
Terima. Demikianlah isi singkat cerita dua orang muda mudi itu yang baru saja berbulan madu atas 
cinta murninya akan tetapi mendapat halangan dari seorang raja dan akhirnya bersama-sama 
meninggal dunia. 

2. Metode  
 Metode pengembangan yang digunakan adalah Model 4D, meliputi: Define (Pendefinisian), 
Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran). Model ini diadaptasi 
dari model pengembangan dari S. Thiagarajan, dkk. (1974).  
 Tahap Define ini mencakup beberapa hal pokok, antara lain: menyusun jalan cerita film animasi 
dari berbagai sumber, identifikasi tokoh-tokoh atau karakter film animasi, identifikasi lokasi cerita, latar 
dan objek pendukung pendukung film animasi.   
 Tahap Design mencakup beberapa aspek: desain stotyboard film animasi, desain tokoh-tokoh atau 
karakter film animasi, desain lokasi film animasi, desain latar dan objek pendukung film animasi.  
 Tahap Develop meliputi: memprogram film animasi sesuai dengan desain, rendering, dubbing 
pengisian suara, expert appraisal (validasi ahli) konten dan desain sesuai jalan cerita film animasi, final 
testing film animasi meliputi kontinuitas film, narasi, dialog, durasi dari awal hingga akhir film animasi.  
 Tahap Disseminate merupakan tahap akhir dari proses pengembangan yaitu desiminasi film 
animasi, yaitu proses desiminasi bertujuan memperoleh masukan dari penonton untuk penyempurnaan 
dengan mempertimbangkan aspek sasaran pengguna dan media desiminasi. 
 Film animasi Jayaprana dikembangkan dalam bentuk animasi tiga dimensi (3D) dengan 
menggunakan aplikasi 3D-Blender. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil pengembangan film animasi Jayaprana dalam bentuk film animasi tiga dimesi (3D) dengan 

durasi 9 menit 37 detik. Adapun cuplikan tampilan film animasi dari beberana sinema, antara lain: 

 
Gambar 1. Kunjungan Raja Kalianget setelah bencana wabah penyakit melanda desa 

 
 Gambar 1 menunjukkan Raja Kalianget bersama para pengawal kerajaan mengunjungi I Nyoman 
Jayaprana sebagai salah seorang yang selamat dari bencana wabah penyakit yang menewaskan kedua 
orang tuanya dan kedua orang kakanya.  
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Gambar 2. Prosesi penjemputan pengantin Ni Nyoman Layonsari 

Gambar 2 menunjukkan prosesi penjeputan pengantin wanita Ni Nyoman Layonsari setelah  
disetujui oleh Raja dari Desa Banjar Sekar meunju istana kerajaan Kalianget. 
 

 
Gambar 3. Saat menghadap Raja 

Gambar 3 menunjukkan raut muka kecurigaan Ni Nyoman Layonsari saat menghadap raja pada 
upacara pernikahannya dengan I Nyoman Jayaprana.  

 

 
Gambar 4. I Nyoman Jayaprana pamitan kepada Ni Nyoman Layonsari 

 
 Gambar 4 menunjukkan suasana perpisahaan I Nyoman Jayaprana kepada istrinya Ni Nyoman 
Layonsari setelah menerima tugas secara mendadak dari raja menuju Celuk Terima 
 

 
Gambar 5. Jayaprana menerima surat raja dari Patih Saung Galing 

 
 Gambar 5 menunjukkan I Nyoman Jayaprana menerima sepucuk surat perintah raja dari maha 
patih Saung Galing yang memerintahkan agar menerima kematiannya dengan iklas, karena istrinya Ni 
Nyoman Layonsari akan dijadikan permaisuri raja. I Nyoman Jayaprana menerima dengan tulus iklas 
kematiannya. Berita kematian Jayaprana sampai menyebar sampai diterima oleh Layonsari. Tanpa 
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berpikir Panjang Layonsari menghunus keris dan menikam dirinya hingga tewas. Atas pertimbangan 
cinta sejati keduanya dimakamkan berdampingan di Teluk Terima, hingga sekarang tetap dilestarikan. 

 
Gambar 6. Pura Jayaprana-Layonsari 

 
 Gambar 6 menunjukkan Pura Jayaprana-Layonsari yang berlokasi di Celuk Terima, hingga kini 
tetap dilestarikan karena dijunjungi oleh umat dari berbagai daerah Bali maupun di luar Bali sebagai 
salah satu pura tujuan wisata religi. 
 Untuk menyebarkan informasi tentang film animasi Jayaprana, desiminasi direncanakan akan 
diunggah di YouTube, dan aplikasi sosial media lainnya.  Manfaat yang diperoleh dari menyimak film 
animasi Jayaprana dari pengguna dan penonton, antara lain: prilaku hormat kepada orang tua, rendah 
hati, taat kepada pemimpin, cinta kasih yang tulus dan murni.   

4. Simpulan  
Legenda Jayaprana patut dijaga kelestariannya karena sebagai khasanah budaya Bali yang 

mengandung pesan-pesan moral dan nilai-nilai etika yang sangat luhur. Kisah kasih cinta yang suci dan 
murni menjadi simbol yang patut diteladani oleh generasi muda sehingga tidak terjerumus ke budaya 
pergaulan bebas yang menimbulkan efek merosotnya moral dan nilai etika.  

Disiminasi film animasi Jayaprana di era teknologi informasi diharapkan dapat memperkenalkan 
nilai budaya Bali secara global, sekaligus memperkenalkan salah legenda yang ada di Bali Utara 
dimana areal makamnya tetap dilestarikan dan didirikan sebuah pura Jayaprana-Layonsari sebagai 
tujuan wisata religi.  
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Kompetensi pedagogik salah satu kompetensi yang harus dikuasai seorang pendidik (guru) 

selain kompetensi kepribadian, profesional, dan sosial. Kompetensi pedagogik menuntut seorang guru 
mampu mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya sehinggga pembelajaran menjadi bermakna 
(Dirjen Dikti, 2005). Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang memberikan 
pengalaman belajar pada peserta didik. Pengalaman belajar yang beragam dapat diciptakan guru 
pada semua pembelajaran tidak terkecuali pembelajaran IPA SD. Hal ini selaras dengan hakekat dan 
tujuan pembelajaran IPA SD yang memiliki empat unsur utama yaitu: sikap, proses, produk, dan 
aplikasi. Tujuan IPA di SD antara lain agar peserta didik memiliki kemampuan, 1) mengembangkan 
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 2) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan 
kesadaran terhadap adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, 
dan masyarakat, dan 3) meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 
dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam (Kemendikbud, 2018). 

MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS LINGKUNGAN SEBAGAI 
ALTERNATIF MODEL PEMBELAJARAN BAGI GURU-GURU SD  

DI DESA MENGESTA 

1Jususan Pendidikan Fisika FMIPA Undiksha; 2Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA Undiksha;  
Email:made.mariawan@undiksha.ac.id; Email: Nyoman.parwati@undiksha.ac.id 

The objectives to be achieved through this P2M activity are 'increasing the knowledge, understanding, 
and skills of elementary school teachers in Mengesta Village in designing and implementing environment-based 
learning media' through training and mentoring activities. The target audience of this P2M activity were 18 
elementary school teachers in Mengesta village who were taken randomly from each school. This P2M is carried 
out in the form of training and mentoring which consists of two stages: the first stage, the training of 
environmental-based learning media design attended by all teachers and principals in three elementary schools in 
Mengesta Village, and the second stage, intensive assistance to 6 teachers in each elementary school to 
implement instructional media that have been produced at the training stage. The quality data of instructional 
media designed by teachers is collected through questionnaires and the ability of teachers to implement learning 
media collected through observation sheets. Teacher quality and ability data were analyzed descriptively. The 
results of the implementation of this program are to produce environment-based learning media with 'good' quality 
and the average ability of the teacher to implement 'good' qualified learning media. The teacher's response to the 
implementation of P2M activities "is very positive" 
Keywords: Key Words: Learning media, environment, training, mentoring 

Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan P2M ini adalah ’meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
dan keterampilan guru SD di Desa Mengesta dalam merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran 
berbasis lingkungan’ melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan. Khalayak sasaran dari kegiatan P2M ini 
adalah 18 orang guru SD di desa Mengesta yang diambil secara acak dari masing-masing sekolah. P2M ini 
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan yang terdiri dari dua tahap yaitu: tahap pertama, 
pelatihan perancangan media pembelajaran berbasis lingkungan yang diikuti oleh semua guru dan kepala 
sekolah di tiga SD di Desa Mengesta, dan tahap kedua, pendampingan secara intensif kepada 6 orang guru di 
masing-masing SD untuk mengimplementasikan media pembelajaran yang telah dihasilkan pada tahap 
pelatihan.Data kualitas media pembelajaran yang dirancang guru-guru dikumpulkan melalui angket dan 
kemampuan guru-guru dalam mengimplementasikan media pembelajaran dikumpulkan melalui lembar observasi. 
Data kualitas dan kemampuan guru dianalisis secara deskriptif. Hasil pelaksanaan program kegiatan ini adalah 
menghasilkan media pembelajaran berbasis lingkungan dengan kualitas ‘baik’ dan rata-rata kemampuan guru 
mengimplementasikan media pembelajaran berkualifikasi ‘baik’ . Respon guru-guru terhadap pelaksanaan 
kegiatan P2M ‘sangat positif’ 
Kata kunci: Media pembelajaran, Lingkungan, pelatihan, pendampingan 
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Kriteria pembelajaran IPA yang baik sesuai Kurikulum 2013 SD/MI tidak cukup hanya 
bersumber pada buku saja, tapi pembelajaran itu harus dilengkapi media yang dihubungkan dengan 
lingkungan sekitar. Siswa akan terdorong untuk mengembangkan keterampilan dan sikap ilmiah 
dalam pembelajaran yang berguna untuk melanjutkan pendidikan maupun untuk hidup di tengah 
masyarakat. Melalui penggunaan media pembelajaran, penanaman konsep, prinsip, dan hukum IPA 
akan menghasilkan pembelajaran yang efektif. Pembelajaran IPA yang pada awalnya dirasakan sulit 
oleh siswa, akan menjadi lebih mudah dipahami jika menggunakan media pembelajaran yang menarik 
(Arsyad, 2005).  

Pembelajaran IPA SD yang menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah memerlukan 
kompetensi guru IPA yang mampu menyiapkan dan menggunakan berbagai media pembelajaran. 
Media pembelajaran dapat membantu guru memperjelas materi pelajaran yang disampaikan kepada 
siswa dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa. Pembelajaran yang mengggunakan 
banyak verbalisme tentu akan membosankan. Sebaliknya pembelajaran akan lebih menarik, bila 
siswa merasa senang dan gembira setiap menerima pelajaran dari gurunya. Kehadiran media dalam 
pembelajaran IPA SD sangat diperlukan karena perkembangan mental atau kognitif anak pada usia 7 
– 11 atau 12 tahun berada pada tahapan operasional kongkrit. Hamalik (1986) mengemukakan bahwa 
pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa pengaruh psikologis 
terhadap siswa. 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat memperjelas penyajian 
pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, dapat 
memberikan kesamaan pengalaman, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, maupun lingkungan. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan dengan 
menggunakan media pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, jelas dan menarik, 
serta efisiensi dalam waktu dan tenaga. Media Pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. 
Mulai yang paling kecil, sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal. Ada media 
yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang diproduksi pabrik. Ada media yang sudah 
tersedia di lingkungan yang langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus 
sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran. 

Media berasal dari bahasa latin yaitu ‘medium’ yang berarti segala sesuatu yang digunakan 
untuk menyampaikan informasi dari sumber informasi ke penerima. Menurut Hamidjojo (dalam 
Setyosari & Sihkabuden, 2005) media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang menyebar 
ide, sehingga gagasan itu sampai kepada penerima. McLuhan memberikan batasan yang intinya 
bahwa media sarana yang disebut saluran, karena pada hakikatnya media telah memperluas dan 
memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar, dan melihat dalam batas jarak 
dan waktu tertentu. Kini dengan bantuan media, batas-batas itu menjadi tidak ada. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa media adalah sesuatu (bisa alat, bahan, atau keadaan) yang berfungsi sebagai 
perantara atau saluran atau jembatan dalam kegiatan komunikasi (penyampaian dan penerima 
pesan) antara komunikator (penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan). Proses komunikasi 
melalui media dapat digambarkan seperti bagan berikut. 

 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1. Proses komunikasi (diadaptasi dari Kemp, 1997) 
Ada enam kategori dasar tentang media, yaitu: teks, audio, visual, video, manipulatif (objek-

objek), dan orang (Smaldino, Lowther, & Russell, 2012). Teks merupakan media yang ditampilkan 
dalam bentuk kata-kata yang disusun, diantaranya dalam bentuk: buku, foster, dan computer screen. 
Audio adalah segala sesuatu yang dapat didengar, misalnya: suara orang, musik, dan suara mesin. 
Visual diantaranya, terdiri dari: diagram, gambar, photo, grafik, dan kartun. Video adalah media yang 
menampilkan gambar bergerak, misalnya: DVD, videotape, dan animasi komputer. Kumpulan 
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material, yaitu: objek-objek dan model-model nyata. Objek manipulatif adalah benda-benda tiga 
dimensi yang dapat dipegang oleh pebelajar. Media orang, seperti: guru, pebelajar, atau ahli bidang 
studi.  

Penggunaan media dalam pembelajaran akan lebih efektif apabila dimiliki pemahaman yang 
mendasar tentang bagaimana peserta didik belajar. Media pembelajaran merupakan sarana untuk 
membantu peserta didik belajar. Sebagai guru diharapkan mampu memilih teknologi dan media yang 
tepat untuk membantu peserta didik belajar, sehingga dicapai hasil belajar yang lebih optimal. 

Salah satu tujuan terpenting dari pembelajaran Matematika dan Sains adalah melatih siswa 
agar memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah. Seseorang yang memiliki kemampuan 
pemecahan masalah, tidak hanya dapat menyelesaikan masalah-masalah yang serupa, juga 
diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari. Pemecahan 
masalah, digunakan merujuk pada menemukan solusi untuk masalah-masalah baru dan harus 
dengan cermat dibedakan dari soal-soal rutinitas yang berupa soal-soal latihan yang biasanya berupa 
soal-soal perhitungan numerik dalam tipe yang sama (Gagné, 1985).  Selanjutnya dikatakan, 
‘masalah’ adalah suatu keadaan ketika pengetahuan yang tersimpan dalam memori belum siap pakai 
digunakan dalam memecahkan masalah. (Polya, 1996) menyatakan, pemecahan masalah diartikan 
sebagai upaya menemukan jalan keluar dari sesuatu yang sukar dan penuh rintangan untuk 
mencapai tujuan. Jadi, pada saat seseorang menyelesaikan masalah, ia tidak sekadar belajar 
menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya tetapi juga menemukan berbagai konsep dan kaidah 
yang tepat serta mengontrol proses berpikirnya.  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, masalah/soal yang bertipe 
problem solving memiliki karakteristik, yaitu: (1) tidak ada langkah/metode yang pasti untuk 
mendapatkan jawaban soal itu dan (2) soal tersebut harus dapat dibayangkan dan menarik bagi siswa 
(Schoenfeld, 1997); (Krulik & Rudnick, 1996); dan (Nohda, 2000). Jadi permasalahan yang bertipe 
problem solving mempunyai ciri-ciri bahwa seseorang yang dihadapkan pada suatu permasalahan 
kemudian ia tidak mempunyai gambaran yang pasti tentang penyelesaiannya, tetapi ia berkeinginan 
untuk menyelesaikannya. Pemecahan atau penyelesaian suatu masalah, memerlukan kegiatan 
mental (berpikir) yang lebih banyak dan kompleks dari pada kegiatan mental yang dilakukan pada 
waktu menyelesaikan soal-soal rutin. Masalah yang disajikan sebaiknya menggunakan masalah 
sehari-hari dengan berbagai alternatif solusi agar siswa dapat melihat langsung manfaat materi yang 
dipelajari dalam kehidupan nyata yang semakin kompleks dan tidak menentu. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang menyatakan “Problem solving lessons are organized around real-life situations that 
evade simple answers and invite competing solutions” (Arends, 2012: 397). Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan secara bermakna dalam bentuk pemecahan masalah tentang kehidupan 
sehari-hari siswa.  

Kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah dan 
mengembangkan kreativitas berpikir siswa adalah pembelajaran berbasis media lingkungan. 
Sebagaimana disebutkan pada bagian pendahuluan, media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau 
keterampilan peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Lingkungan sebagai 
sumber belajar dapat dimaknai sebagai segala sesuatu yang ada disekitar atau disekeliling peserta 
didik (mahluk hidup, benda mati, dan budaya manusia) dapat dimanfaatkan untuk menunjang 
kegiatan pembelajaran secara lebih optimal. 

Lingkungan yang dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah adalah semua jenis 
lingkungan yang sesuai dengan kompetensi/tujuan pembelajaran yang harus dicapai, serta bahan ajar 
yang akan disampaikan kepada peserta didik. Jenis lingkungan tersebut biasanya berupa lingkungan 
sosial maupun lingkungan alam atau lingkungan fisik (Nurzaman, Farida, Dan, & Pitasari, 2013). 
Salah satu jenis lingkungan yang kaya akan informasi yaitu lingkungan alam. Lingkungan alam adalah 
segala sesuatu yang sifatnya alamiah, seperti sumber daya alam (air, tanah, hutan, batu-batuan), 
tumbuh-tumbuhan (flora), hewan (fauna), sungai, iklim, suhu udara, dan sebagainya. Gejala-gejala 
alam itu sifatnya relatif tetap, tidak seperti lingkungan sosial yang sering terjadi perubahan. Oleh 
karena itu, lingkungan alam akan lebih mudah dipelajari oleh peserta didik. Mereka dapat mengamati 
dan mencatat perubahan-perubahan yang terjadi termasuk proses terjadinya gejala alam. Dengan 
mempelajari alam ini diharapkan peserta didik dapat lebih memahami bahan ajar, lebih dari itu dapat 
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menumbuhkan kesadaran cinta alam, sehingga tumbuh rasa saling memiliki, saling menjaga, dan 
memelihara kelestariannya (Parwati & Trianasari, 2017).  

Sebagai contoh pelaksanaan pembelajaran berbasis media lingkungan alam dalam mata 
pelajaran pengetahuan alam (sains), peserta didik diminta mempelajari lingkungan alam di sekitar 
tempat tinggalnya atau di sekitar sekolah, mereka diminta mencatat dan mempelajari gejala-gejala 
alam misalnya suhu udara, jenis tumbuhan, jenis hewan, baik secara individual maupun kelompok 
melalui kegiatan mengamati, bertanya kepada ahli, membuktikan sendiri atau mencobanya. Selain itu, 
siswa bisa memanfaatkan aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat sekitar sebagai sumber belajar, 
diantaranya belajar pertanian, peternakan, dan budaya setempat (Parwati & Trianasari, 2017). 
Peserta didik tentu akan memperoleh sesuatu yang sangat berharga dari kegiatan belajarnya itu yang 
mungkin tidak akan ditemukan dari pengalaman belajar di sekolah sehari-hari. Kegiatan pembelajaran 
yang menggunakan lingkungan ini bisa dilaksanakan pada saat jam belajar terjadwal atau diluar jam 
belajar atau dapat juga dilaksanankan pada waktu khusus. 

Media pembelajaran IPA adalah sesuatu yang digunakan guru yang bersifat menyampaikan 
pesan/informasi untuk merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa sehingga mendorong 
terjadinya proses belajar pada dirinya. Mengingat perkembangan mental atau kognitif anak pada usia 
7 – 11 atau 12 tahun berada tahapan operasional kongkrit maka penggunaan media sangat 
diperlukan untuk menunjukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip IPA agar tidak bersifat abstrak. 
Media pembelajaran IPA juga memberikan pengalaman belajar yang sama pada seluruh siswa. Media 
pembelajaran IPA SD/MI yang digunakan dalam pembelajaran tidak harus bagus dan mahal. Media 
pembelajaran IPA SD dapat dibuat dari bahan yang ada di sekitar lingkungan. Diperlukan kemauan 
yang kuat dari guru dan didukung oleh pengetahuan, pemahaman konsep-konsep IPA yang relevan 
dan keterampilan merancang dan membuat media pembelajaran IPA berbasis lingkungan. 

Hasil observasi pada guru-guru IPA di beberapa SD di kebendesaan Mengesta, menemukan 
beberapa masalah antara lain; pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru monoton menggunakan 
media papan tulis, pembelajaran cendrung bersifat verbal dan kurang inovatif, dan guru tidak 
mempunyai kreatifitas untuk memanfaatkan lingkungan sebagai alternatif sumber belajar. Hal ini 
berdampak pada lemahnya penguasaan konsep-konsep IPA, motivasi siswa, dan siswa cendrung 
belajar menghafal.  Di samping itu, dampaknya terlihat pada perolehan nilai ujian akhir nasional, untuk 
mata pelajaran IPA tidak pernah mencapai rata-rata lebih dari 6,0 (Arsip Sekolah). Kemampuan guru 
IPA SD dalam merancang dan membuat media pembelajaran IPA berbasis lingkungan sangat rendah. 
Hasil wawancara dari beberapa guru SD di Desa Mengesta mengatakan bahwa guru tidak memiliki 
gambaran media pembelajaran yang dapat dibuat dari bahan lingkungan/bahan recycle untuk 
menyampaikan konsep-konsep IPA. Hal ini didukung oleh hasil observasi pada proses pembelajaran, 
guru hanya menggunakan media pembelajaran papan tulis. Bahkan SD yang telah memiliki KIT IPA, 
gurunya juga mengajar masih menggunakan media papan tulis dengan metode ceramah. KIT IPA 
yang ada disekolah jarang disentuh dengan alasan tidak ada panduan penggunaan alat, sehingga 
takut rusak. Dengan demikian, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru-guru SD di 
kebendesaan mengesta terhadap media pembelajaran pembelajaran IPA tergolong rendah. 
Pengetahuan guru-guru IPA tentang peran media pembelajaran, model-model/pendekatan/strategi 
pembelajaran yang inovatif serta pemahaman konsep-konsep yang terkandung pada materi IPA tidak 
memadai, sehingga prosses pembelajaran bersifat monoton dan bersifat verbal. Siswa menjadi cepat 
bosan dan konsep-konsep yang disampaikan sulit diterima atau dipahami siswa. Proses pembelajaran 
IPA di SD tidak berjalan sesuai dengan tuntutan kurikulum 13 yaitu pembelajaran yang menciptakan 
5M (menanya, mengamati, mencoba, mengasosiasi dan mengkomunikasi) pada diri siswa. 

Hasil analisis situasi dan permasalahan yang dialami guru-guru IPA SD di Desa mengesta 
terletak pada kesulitan guru-guru merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran IPA 
berbasis lingkungan. Di samping itu, kemampuan guru merancang dan mengimplementasikan media 
pembelajaran berbasis lingkungan yang relevan dengan konsep yang disampaikan masih rendah. 

Berdasarkan uraian diatas tujuan pengabdian ini adalah untuk melatih guru-guru IPA SD di 
Desa Mengesta merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis lingkungan 
yang relevan dengan konsep yang disampaikan guna menunjang pembelajaran IPA. Media 
pembelajaran yang dilatihkan memanfaatkan lingkungan seperti media pembelajaran untuk 
menunjukkan tekanan air, konduksi kalor, tekanan udara, dan thermometer sederhana.  
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2. Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukankan untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru-guru SD di Desa Mengesta dalam bentuk kegiatan 
pelatihan dan pendampingan. Tujuan kegiatan ini untuk membekali guru-guru SD merancang dan 
mengimplementasikan media pembelajaran MIPA berbasis lingkungan yang relevan dengan konsep 
yang disampaikan. Susunan kegiatan sebagai berikut: 1) Kegiatan pelatihan didahului dengan 
penyampaian materi antara lain peran media dalam pembelajaran, media pembelajaran berbasis 
lingkungan dan diskusi. 2) Identifikasi bahan-bahan lingkungan atau bahan recycle yang dapat 
digunakan untuk membuat media pembelajaran IPA berbasis lingkungan yang relevan dengan konsep 
yang sampaikan oleh peserta pelatihan. 3) pendampingan implementasi media pembelajaran berbasis 
lingkungan di kelas masing-masing.  

Data yang dikumpulkan dalam P2M ini adalah data kualitas media pembelajaran yang 
dihasilkan, kemampuan guru dalam membuat dan mengimplementasikan media pembelajaran di 
kelas, respon guru terhadap kegiatan pelatihan dan pendampingan. Kualitas media pembelajaran 
dilihat dari beberapa aspek antara lain; 1) aspek rekayasa meliputi indikator: efektif dan efisien dalam 
perancangan dan penggunaan media pembelajaran, reliabel (handal), maintainable (dapat dipelihara/ 
dikelola dengan mudah, usabilitas (mudah dan sederhana dalam pengoperasian), reusable (dapat 
dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media pembelajaran lain); 2) aspek desain meliputi 
indikator: relevansi dengan tujuan dan materi pembelajaran, menumbuhkan dan mengembangkan 
motivasi, kontekstual dan aktualitas; 3) aspek komunikatif meliputi indikator antara lain kesesuaian 
dengan pesan dan dapat diterima, kreatif dalam idea/gagasan, dan kesederhanaan. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur kualitas media adalah angket dengan skala Likert. Kemampuan guru 
dalam implementasi dilihat dari beberapa aspek antara lain; kemampuan guru dalam membuat, 
mengelola dan menggunakan media dalam pembelajaran, yang diukur dengan lembar observasi. 
Data kualitas media pembelajaran dan data kemampuan guru dianalisis secara deskriptif.  

3. Hasil dan Pembahasan 
Palatihan perancangan media pembelajaran berbasis lingkungan telah dilaksanakan pada 

hari Jumat, tanggal 28 Juli 2018 bertempat di SD 3 Mengesta. Pelatihan diikuti oleh 20 peserta dari 
guru-guru SD  di Desa Mengesta. Peserta dari masing-masing SD di Kebendesaan Mengesta antara 
lain 6 orang dari SD 1 Mengesta, 6 orang dari SD 2 Mengesta, dan 8 orang dari SD 3 Mengesta. 
Acara pembukaan dihadiri oleh kepala UPTD Kecamatan Penebel, kepala sekolah SD 1, SD 2, dan 
SD 3 Mengesta.  

Nara sumber dari kegiatan pelatihan ini adalah anggota pelaksana P2M. Hari pertama, 
kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai media dan perannya dalam 
pembelajaran, contoh-contoh media lingkungan dan manfaatnya, dan memilih media lingkungan yang 
relevan dengan materi ajar, dilanjutkan dengan diskusi. Hasil diskusi disimpulkan; (a) media 
pembelajaran sangat penting dalam membantu tugas guru dan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran; (b) kemampuan guru dalam memilih dan merancang media berbasis lingkungan sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran, senada dengan hasil penelitian Hasan (2016); Wa-Mbaleka 
(2014) menemukan bahwa media pembelajaran berbasis lingkungan dapat memberikan pengalaman 
langsung dan kebermaknaan bagi peserta didik, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan 
secara efektif dan efisien; (c) media yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah media 
lingkungan, yang jumlahnya tidak terbatas; (d) banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan 
memanfaatkan lingkungan sebagai media seperti: biayanya murah, simple dalam menggunakannya, 
mudah didapat dan lebih sesuai dengan minat dan lingkungan siswa; (e) media lingkungan dapat 
meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan sekitar dan meningkatkan rasa cinta tanah air, 
hal ini senada dengan hasil penelitian Taufiq, Dewi, & Widiyatmoko (2014) menemukan bahwa 
pemanfaatan media lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan sekitar. 
(f) penggunaan media lingkungan harus sesuai dengan karaktristik materi pembelajaran, kemauan 
siswa, ketersediaan dan prinsip praktis serta tepat guna. Hari kedua, diisi dengan kegiatan pelatihan 
mengidentifikasi bahan lingkungan dan merancang media pembelajaran berbasis lingkungan. Produk 
media pembelajaran IPA berbasis lingkungan yang dihasilkan oleh guru antara lain termometer 
sederhana (dari botol aqua bekas, sedotan, plastisin, air berwarna, skala karton), media perambatan 
bunyi melalui zat padat (telpon-telponan dari kaleng susu, benang), cair (air dalam ember, corong 
plastik, batu kecil/pemukul ember), gas/udara (suara kulkul, lonceng), tuas (terbuat dari kayu), media 
tekanan zat padat (paku tumpul, paku runcing, papan kayu, pemukul paku, penggaris), dan pengganti 
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prisma untuk membuat pelangi dari dari cermin, baskom dan air. Hari ketiga, pendampingan 
implementasi media pembelajaran yang dihasilkan guru pada sekolah masing-masing. Pendampingan 
dilakukan di SD 1 Mengesta, SD 2 Mengesta, dan SD 3 Mengesta.  

Hasil analisis data kemampuan guru dalam mengidentifikasi bahan lingkungan dan 
merancang media berbasis lingkungan menunjukkan skor rata-rata 87,24 yang berada dalam 
kualifikasi ‘sangat baik’. Skor rata-rata kualitas produk media pembelajaran IPA yang dihasilkan di 
akhir pelatihan adalah 85,37 berkategori ‘sangat baik’. Skor rata-rata kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan media pembelajaran berbasis lingkungan adalah; (a) 83,25 berkualifikasi ‘baik’ 
di SD 1 Mengesta; (b) 86,12 berkualifikasi ‘sangat baik’ di SD 2 Mengesta; (c) 82,45 berkualifikasi 
‘baik’ di SD 3 Mengesta. Peserta pelatihan memberi respon sangat positif terhadap pelaksanaan 
pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan.  

Hasil yang dicapai sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan kegiatan pelatihan dan 
pendampingan. Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan dan pendampingan tersebut didukung 
oleh hasil-hasil kegiatan P2M sebelumnya antara lain; Mariawan dan Parwati (2017) dengan judul 
‘pelatihan dan pendampingan model pembelajaran berbasis kearifan lokal di SD kecamatan Penebel’. 
Hasilnya adalah; (a) kemampuan guru dalam merancang dan mengimplementasikan model 
pembelajaran berbasis kearifan lokal berkategori ‘sangat baik’; (b) Respon guru adalah ‘sangat 
antusias’ terhadap kegiatan P2M.  

 
4. Simpulan 

Kemampuan guru dalam mengidentifikasi bahan lingkungan dan merancang media berbasis 
lingkungan berkualifikasi ‘sangat baik’. Media pembelajaran berbasis lingkungan yang berhasil 
dirancang, antara lain: media pembelajaran untuk menunjukkan tekanan air, konduksi kalor, tekanan 
udara, dan thermometer sederhana. Media pembelajaran yang dihasilkan memenuhi kualifikasi 
sangat baik. Kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran melalui pembelajaran berbantuan 
media berbasis lingkungan sebagian besar (83,94) berkualifikasi minimal “baik” serta mendapatkan 
respon yang postif dari para guru yang terlibat dalam kegiatan P2M ini.  

Beberapa saran yang diberikan antara lain; (1) dengan adanya respon yang sangat positif dari 
para guru, maka pelaksanaan kegiatan P2M ini hendaknya dilakukan secara berkelanjutan khususnya 
penyegaran materi IPA dan perancangan media pembelajaran yang relevan; dan (2) memberikan 
kesempatan kepada guru lainnya yang belum terlibat dalam kegiatan ini untuk terlibat dalam kegiatan 
sejenis. 
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Abstract 

English proficiency is a combination of reading, writing, listening, and speaking. In learning English in 
elementary school, these four skills are taught to be able to support each other. These English skills must be 
supported by appropriate literacy activities. The reality shows the low level of English literacy activity in 
elementary schools especially in Buleleng district. In addition to the reduced time of English language lessons in 
the 2013 curriculum, the lack of teachers' ability to design literacy activities is also a reason for the low level of 
English literacy activity in elementary schools. Based on these problems, it is deemed necessary to conduct 
Training and Assistance for the Implementation of the Direct Reading Thinking Activity (DRTA) to Improve 
English Language Literacy in Elementary Schools. This activity was attended by teachers of English elementary 
school subjects in Buleleng district totaling 30 peoples. After the implementation of this activity the teacher felt a 
change in understanding of the DRTA learning model and was able to compile a Learning Implementation Plan 
(RPP) that could increase English language literacy activities in elementary school.  

Keywords:  DRTA, Literacy Activities, English for Elementary School 

Abstrak 

Kemampuan berbahasa Inggris merupakan gabungan ketrampilan membaca/reading, 
menulis/writing, mendengarkan/listening, dan berbicara/speaking. Dalam pembelajaran bahasa inggris di SD, 
keempat ketrampilan tersebut diajarkan untuk dapat saling mendukung satu sama lainnya. Keterampilan 
Bahasa Inggris tersebut harus didukung dengan aktivitas literasi yang sesauai. Kenyataan menunjukkan 
rendahnya aktivitas literasi Bahasa Inggris disekolah dasar khusunya di kecamatan Buleleng. Selain karena 
berkurangnya jam pelajaran Bahasa Inggris pada kurikulum 2013, minimnya kemampuan guru dalam 
merancang kegiatan literasi juga menjadi sebab rendahnya aktivitas literasi Bahasa Inggris di sekolah dasar. 
Berdasarkan permasahalan tersebut maka dipandang perlu diadakan Pelatihan dan Pendampingan Penerapan 
Model Pembelajaran DRTA (Direct Reading Thinking Activity) Untuk Meningkatkan Aktivitas Literasi Bahasa 
Inggris di SD. Kegiatan ini diikuti oleh guru-guru mata pelajaran Bahasa Inggris SD se-kecamatan Buleleng 
yang berjumlah 30 orang. Setelah pelaksanaan kegiatan ini pada guru merasakan perubahan pemahaman 
tentang model pembelajaran DRTA dan mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dapat meningkatkan aktivitas literasi Bahasa Inggris di SD.  

Kata Kunci:  DRTA, Aktivitas Literasi, Bahasa Inggris Sekolah Dasar 

 
1. Pendahuluan 

Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi adalah 
memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang utuh adalah 
kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau 
tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca dan menulis. Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk menanggapi atau 
menciptakan wacana dalam kehidupan bermasyarakat.  

Dalam pendidikan di Indonesia, selain mengajarkan bahasa Indonesia, di sekolah juga 
mengajarkan Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Oleh karena itu, mata pelajaran  Bahasa  Inggris  
diarahkan  untuk  mengembangkan  keterampilan- keterampilan tersebut agar lulusan mampu 
berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu. 

Tingkat literasi mencakup performative, functional,   informational, dan epistemic. Pada 
tingkat performative, orang mampu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara dengan 
simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat functional, orang mampu menggunakan bahasa untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti membaca surat kabar, manual atau petunjuk. Pada 
tingkat informational, orang mampu mengakses pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, 
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sedangkan  pada tingkat  epistemic orang mampu  mengungkapkan  pengetahuan  ke dalam 
bahasa sasaran (Wells,1987) 

Kemampuan berbahasa Inggris merupakan gabungan ketrampilan membaca/reading, 
menulis/writing, mendengarkan/listening, dan berbicara/speaking. Dalam pembelajaran bahasa 
inggris di SD, keempat ketrampilan tersebut diajarkan untuk dapat saling mendukung satu sama 
lainnya. 

Penerapan kurikulum di Indonesia sering kali tidak memperhatikan aspek pembelajaan dan 
karakteristik perkembangan anak. Hal ini dapat dilihat pada saat pergantian kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) ke Kurikulum 2013. 

Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa asing yang seharusnya mendapatkan 
cukup waktu untuk praktek penggunaan bahasa itu sendiri dikurangi waktunya. Dan karakteristik 
perkembangan bahasa anak yang berkembang baik usia sekolah dasar menjadi kurang berkembang 
karena berkurangnya waktu untuk belajar bahasa asing. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan di lapangan dalam hal ini di SDN 4 
Buleleng Bali dan SD Karya ditemukan bawa tingkat kemampuan literasi bahasa inggris siswa masih 
rendah, terlebih berkurangnya waktu pembelajaran bahasa inggris menyulitkan guru untuk 
merancang perangkat pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 
bahasa anak usia sekolah dasar. Berbasarkan urain diatas, yang akan menjadi sasaran dalam 
program pengabdian pada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

a. Guru-guru  kesulitan dalam  mengembangkan  ide  media pembelajaran  yang telah dimiliki 
b. Guru-guru kesulitan mengtur waktu pembelajaran karena tagihan dan alokasi waktu dinilai 

tidak berimbang. 
c. Guru-guru kesulitan memperhatikan karakter perkembangan bahasa anak usia sekolah 

dasar 
Dengan berpedoman pada permasalahan, maka kegiatan PKM ini dipandang sangat perlu  

dilakukan untuk membantu masalah yang dihadapi oleh guru- guru di Kecamatan Buleleng.   Dengan 
meningkatnya kemampuan menulis karya ilmiah, diharapkan guru-guru dapat mengembangkan 
kemampuan dan profesinya secara optimal. 

Dalam   kegiatan  PKM  ini   akan dilibatkan   guru-guru   SD   di Kecamatan Buleleng, 
Kabupaten Buleleng, dengan rincian 30 orang guru perwakilan guru bahasa inggris, 4 orang 
pengawas SD, 1 orang Ka UPP Kecamatan Buleleng 
 
 
2. Metode Pelaksanan Kegiatan 
 Berangkat dari permasalahan rendahnya p e n g e t a h u a n  g u r u  t e r h a d a p  
m o d e l  p e m b e l a j a r a n  t e r k i n i  d a n  r e n d a h n y a  minat baca siswa di kecamatan 
Buleleng, maka alternatif pemecahan masalah yang akan dilaksanakan dalam PKM ini dapat 
dilihat dalam diagram alur berikut.  

 
Gambar 1 Skema Pemecahan Masalah 
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Ø Pelaksanaan Kegiatan 

1. Seminar      model pembelajaran DRTA dan aktivitas  literasi. 
Kegiatan seminar ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan tentang model 
pembelajaran DRTA dan aktivitas literasi sehingga dapat memberikan pemahaman pada 
guru-guru mata pelajaran bahasa inggris sekolah dasar. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 
1 kali yaitu tanggal 12 september 2018.  

2. Pelatihan penyusunan RPP 
Pelatihan diberikan untuk dapat mengaplikasikan model pembelajaran DRTA pada 
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan benar sesuai dengan karakteristik 
pembelajaran bahasa anak dan dapat mendukung aktivitas literasi bahasa inggris 
dikelas. Kegiatan ini dilakukan sebanyak 1 kali yaitu pada tanggal 13 September 2018 
dengan mengambil tempat di aula UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Buleleng. 

3. Pendampingan pembelajaran menggunakan RPP yang telah disusun 
Proses pendampingan ini dilakukan untuk dapat memastikan RPP yang disusun 
dilaksanakan dengan benar dan mampu memberikan masukan pada guru dalam proses 
pelaksanaannya. Kegiatan ini dilakukan selama 2 hari dengan mengambil tempat sekolah 
yang telah siap untuk didampingi melakukan simulasi pelaksanaan RPP berbasis DRTA. 
 

.  
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan Dan Pendampingan 
Penerapan Model Pembelajaran DRTA (Direct Reading Thinking Activity) Untuk Meningkatkan 
Aktivitas Literasi Bahasa Inggris SD” adalah meminta izin kepada kepala Dinas Pendidikan Pemuda 
dan Olahraga (Disdikpora) dengan menunjukkan bukti izin kegiatan dari LPM Undiksha. Setelah 
mendapatkan ijin kemudian tim pengamdian melakukan koordinasi dengan Ketua Unit Pelaksana 
Pendidikan (KUPP) Dinas Pendidikan Kecamatan Buleleng untuk mengundang peserta dalam 
kegiatan PKM ini. Selain itu juga untuk memohon kesediaan K UPP Dinas Pendidikan Kecamatan 
Buleleng untuk memberikan izin penggunaan aula dinas pendidikan kecamatan Buleleng sebagai 
tempat bagi kegiatan ini. 

Kegiatan berikutnya adalah memastikan bahwa peserta yang diundang oleh K UPP Dinas 
Pendidikan Kecamatan Buleleng yang berasal dari 15 gugus sekolah dasar yang ada dikecamatan 
buleleng sudah diterima dan mengkorfirmasi kehadirannya pada saat seminar dan pelatihan. (Masing 
masing gugus akan mengirimkan 2 orang guru mata pelajaran bahasa Inggris).  Setelah itu tim 
pengabdian  menyiapkan materi seminar dan pelatihan. Adapun narasumber dari kegiatan seminar 
dan pelatihan ini adalah Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd..   
 
3.2 Pelatihan Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Model 

Pembelajaran DRTA 
Sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan, terlebih dahulu peserta diberikan pemahaman 

materi tentang model pembelajaran DRTA dan aktivitas literasi melalui kegiatan seminar. Kegiatan 
seminar dan pelatihan/pendampingan ini dilaksanakan di Aula Dinas Pendidikan Kecamatan Buleleng 
pada tanggal 12-15 September 2018. Guru-guru yang datang sebanyak 29 orang dari 30 guru yang 
diundang. Setelah dikonfirmasi, satu guru yang tidak datang disebabkan karena mendampingi siswa 
mengikuti lomba di Denpasar. Kegiatan ini dimulai pukul 9 pagi. Peserta seminar mengisi presensi 
terlebih dahulu.  

Kegiatan pada hari pertaman tanggal 12 September 2018 adalah kegiatan seminar tentang 
“Model Pembelajaran DRTA dan Aktivitas Literasi”. Kegiatan seminar ini diawali dengan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan doa, kemudian Ketua Panitia menyampaikan laporan kegiatan. Selanjutnya  
sambutan oleh K UPP Dinas Pendidikan Kecamatan Buleleng yang sekaligus membuka kegiatan 
semiar, pelatihan dan pendampingan ini. Kegiatan berikutnya adalah penyampaian materi seminar 
oleh narasumber yaitu Bapak Gede Wira Bayu, S.Pd., M.Pd. Penyampian materi dilakukan selama 2 
x 60 menit dan dilanjuktan dengan kegiatan tanya jawab dan diskusi. Pada kegiatan seminar ini 
peserta seminar diharapkan mampu untuk memahami Model Pembelajaran DRTA dan aktivitas 
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Literasi dengan baik sehingga mampu menyusun RPP berbasis DRTA yang sesuai untuk 
meningkatkan aktivitas literasi Bahasa inggris anak usia sekolah dasar.  

Kegiatan di hari kedua yaitu tanggal 13 September 2018 adalah Pelatihan penyusunan 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis pada model pembelajaran DRTA. 
Penyusunan dilakukan dengan membagi peserta menjadi 2 kelompok yaitu guru-guru yang 
mengusun RPP kelas rendah dan guru guru yang menyusun RPP kelas tinggi. Pada kegiatan ini 
dihasilkan RPP berbasis model pembelajaran DRTA pada kelas rendah dan kelas tinggi. Kegiatan ini 
dilakukan selama sehari yang diakhiri dengan presentasi contoh RPP yang telah diselesaikan. 
Setelah kegiatan ini dilakukan penutupan kegiatan seminar dan pelatihan oleh ketua panitia dimana 
kegiatan pendampingan akan dilakukan disekolah yang ditunjuk dengan catatan sekolah tersebut 
melaksanakan proses pembelajaran bahasa Inggris pada tanggal 13 dan 14 Sepetmber 2018.   

Kegiatan pendampingan dilakukan pada SD N 2 Banjar Tegal dan SD N 3 Banyuasri. Kedua 
sekolah tersebut dipilih karena berasal dari 2 gugus yang berbeda dan sedang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Inggris pada rentang waktu pelaksanaan kegiatan 
PKM ini. Pada saat pendampingan di SD N 2 Banjar Tegal guru telah mampu melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan RPP berbasis model pembelajarn DRTA dengan baik. Hal ini 
disebabkan guru mata pelajaran bahasa Inggris di sekolah ini memiliki latar belakang pendidikan 
Sarjana Pendidikan Bahasa Inggris disamping didukung oleh fasilitas sekolah yang cukup memadai. 
Sedangkan pada pendampingan di SD N 3 Banyuasri ditemukan permasalahan yang cukup 
mendasar. Guru merasa kesulitan jika harus membimbing siswa melakukan pemahaman bacaan 
bahasa Inggris hal ini disebabkan karena guru tersebut merupakan guru kelas yang diberi tambahan 
mengajar mata pelajaran bahasa Inggris. Jadi penguasaan materi bahasa Inggrisnya belum 
memadai.    

Berikut ini adalah foto kegiatan seminar, pelatihan dan pendampingan  Penerapan Model 
Pembelajaran DRTA (Direct Reading Thinking Activity) Untuk Meningkatkan Aktivitas Literasi Bahasa 
Inggris SD”  

 

 
Gambar 2 Narasumber Menyampaikan Materi pada saat seminar 
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Gambar 3 Salah satu guru mempresentasikan RPP yang telah disusun 

 

 
Gambar 4 Tim Pengabdian pelakukan pendampingan ke SD N 2 Banjar Tegal 

 
3.3 Pembahasan 

Kegiatan pengabdian ini sangat penting untuk dilaksanakan. Penerapan kurikulum 2013 yang 
baru dilakukan secera serempak pada tahun ajaran 2018/2019 ini menyebabkan masih banyak 
sekolah yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dikelas terutama terkait dengan 
pembelajaran bahasa Inggris. Mata dari itu kegiatan pengamdian yang terdiri dari kegiatan seminar, 
pelatihan dan pendampingan ini dinilai sangat membantu karena dapat memberikan pengetahuan 
yang lebih kepada guru-guru pengampu mata pelajaran Bahasa Inggris disekolah dasar. Bahkan 
sebagian besar guru-guru menginginkan kegiatan serupa dilaksakan kembali untuk terus dapat 
memperbaharui kemampuan mereka dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
 
Tabel 1 Respon Guru terhadap Kegiatan PkM 

NO PERNYATAAN JUMLAH GURU 
Ya Tidak 

1 Pemahaman Saudara mengenai posisi mata pelajaran Bahasa 
Inggris di SD meningkat. 

29 0 

2 Pemahaman Saudara mengenai model pembelajaran DRTA. 29 0 
3 Pemahaman Saudara mengenai aktivitas literasi di SD meningkat. 29 0 
4 Saudara semakin teralatih menyusun RPP berbasis model 

pembelajaran DRTA. 
29 0 

5 Saudara semakin terlatih melakukan aktivitas literasi dikelas 29 0 
6 Kegiatan seminar, pelatihan dan pendampingan penerapan model 

pembelajaran DRTA dan aktivitas literasi ini penting bagi Saudara. 
29 0 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil angket respon yang diberikan kepada guru, 100% guru 
menyatakan semakin memahami posisi mata pelajaran Bahasa Inggris di SD, memahami model 
pembelajaran DRTA dan penerapannya, semakin memahami aktivitas literasi dan cara 
meningkatkannya. Guru –guru juga menganggap kegiatan pelatihan seperti ini sangat penting 
dilakukan dan perlu dilaksanakan lagi.  

 
3.4 Refleksi Pelaksanaan Kegiatan PkM. 

Kegiatan PkM “Penerapan Model Pembelajaran DRTA (Direct Reading Thinking Activity) 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Literasi Bahasa Inggris SD” ini berjalan lancar. Panitia, narasumber, dan 
peserta sangat antusias mengikuti kegiatan ini. Adapun hasil yang dihasilkan dari kegiatan PkM ini 
adalah: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis model pembelajaran DRTA untuk 
dikelas rendah dan kelas tinggi. 

2. Peningkatan pemahaman guru-guru peserta pelatihan tentang model pembelajran DRTA dan 
aktivitas literasi. 

3. Artikel yang dipresentasikan pada “Seminar Nasional Pengabdian pada Masyarakat 3” 
Namun ada beberapa kendala yang dihadapi selama kegiatan. Kendala tersebut, yaitu sebagai 
berikut. 

1. Tidak semua guru membawa contoh RPP yang telah digunakan di sekolah. 
2. Tidak semua guru mau melakukan presentasi hasil penyusunan RPP 
3. Sangat minimnya pengetahuan guru tentang Bahasa Inggris. Hanya 5 sekolah di kecamatan 

buleleng yang memiliki guru mata pelajaran Bahasa Inggris berlatar belakang Sarjana 
Pendidikan Bahasa Inggris. Dan yang hadir mengikuti pelatihan hanya 1.  

4. Masih minimnya fasilitas pendukung proses pembelajaran disekolah. Masing masing sekolah 
hanya memiliki 1-3 LCD yang harus digunakan secara bergiliran pada proses pembelajaran.  

 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil yang dicapai dalam kegiatan PkM ““Penerapan Model Pembelajaran DRTA 
(Direct Reading Thinking Activity) Untuk Meningkatkan Aktivitas Literasi Bahasa Inggris SD dapat 
disimpulkan bawah kegiatan ini penting dilaksanakan. Kegiatan PkM ini memberikan pemahaman 
dan keterampilan bagi guru dalam menyusun RPP untuk meningkatkan aktivitas literasi berbasis 
model pembelajaran DRTA. Selain itu, guru juga dilatih untuk dapat langsung melakukan 
implementasi dari RPP yang telah disusunnya. Dari hasil angket respon yang diberikan kepada guru, 
100% guru menyatakan semakin memahami posisi mata pelajaran Bahasa Inggris di SD, memahami 
model pembelajaran DRTA dan penerapannya, semakin memahami aktivitas literasi dan kegiatan 
pelatihan seperti ini sangat penting dilakukan dan perlu dilaksanakan lagi. 
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Abstract 
 
 Bullying becomes a problem that gives serious and long effect toward physical and mental health, not only 
for the victims but also for them who do bullying and even for them who watch it. Furthermore, bullying at school 
has to be resolved well because school must be a place in establishing moral and characteristics of students to 
build Indonesian society who are healthy mentally and physically. The Community Service aims at giving 
understanding to the participants about bullying well and hope can increase their efficacies to resolve bullying at 
school effectively. This activity is a workshop by giving psycho education of bullying to the teachers at SMA N 1 
Insana with the total of participants was about thirty three. The result of this Community Service shows that there is 
an increasing of teachers’ self-efficacy proved by the value of efficacy about 152.37 before giving psycho education 
becomes 164.48 after giving workshop. The result of interview shows that teachers’ commitment toward avoiding 
and handling the incident of bullying at school becomes higher.  
 
Key words : psychoeducation, bullying, teachers’ self-efficacy 
 
 

Abstrak 
 

Perilaku bullying merupakan masalah yang berdampak panjang dan serius terhadap kesehatan mental 
dan fisik baik bagi pelaku, korban dan bahkan bagi siswa yang menyaksikan perilaku bullying. Dengan demikian 
perilaku bullying di sekolah harus diatasi dengan sebaik-baiknya, karena sekolah merupakan wadah untuk 
pembentukan moral dan karakter yang baik untuk membangun masyarakat Indonesia yang sehat secara jasmani 
dan mental. Kegiatan Pengabdian bertujuan agar peserta dapat memahami bullying dengan baik dan dapat 
meningkatkan efikasinya agar dapat mengatasi insiden bullying yang terjadi di sekolah dengan efektif. Kegiatan 
pengabdian berupa workshop dengan program psikoedukasi tentang bullying pada guru-guru di SMA Negeri 1 
Insana. Peserta workshop sebanyak 33 orang. Hasil pengabdian menunjukkan ada peningkatan efikasi guru 
setelah dilakukan psikoedukasi tentang bullying. Sebelum dilakukan psikoedukasi nilai rata-rata efikasi guru 
sebesar 152,37 dan setelah dilakukan psikoedukasi nilai rata-rata meningkat menjadi 164,48. Hasil wawancara 
menunjukkan komitmen guru terhadap pencegahan dan penanganan insiden bullying di sekolah juga semakin 
tinggi. 

 
Kata Kunci : psikoedukasi, bullying, efikasi guru 
 
 
1. Pendahuluan 

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) berada pada tahap remaja dimana masa remaja 
merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Pada masa ini, 
remaja akan melalui fase di mana mereka mencapai kematangan emosi, sosial, fisik dan psikis, dalam 
rangka mencari identitas diri. Bila proses pencarian jati diri ini gagal, maka yang terjadi adalah remaja 
mulai meragukan peranan dan fungsi dirinya di tengah masyarakat. Akibatnya, mereka cenderung 
memiliki sifat menonjolkan diri, suka bermusuhan, egoistik, merendahkan orang lain dan cenderung 
berprasangka buruk. 

Sifat egosentrisme yang masih sering muncul pada masa remaja salah satunya adalah perilaku 
bullying. Tindakan kekerasan dan perilaku bullying banyak muncul di kalangan siswa di sekolah. Hal 
tersebut dikarenakan pada masa remaja muncul sifat egosentrisme yang cenderung tinggi (Usman, 
2013: 49-60). Meskipun begitu di masa ini seorang remaja diharapkan mampu untuk mengontrol 
perasaan mereka serta mampu untuk mengendalikan dan memahami gejolak emosi sehingga akan 
tercapai kondisi emosional yang adaptif dengan begitu remaja akan mampu menyelesaikan tugas-tugas 
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perkembangan dengan baik (Paramitasari & Alfian, 2012: 1-7). Keinginan yang kuat pada remaja untuk 
menjadi pusat perhatian juga membuat remaja melakukan hal-hal yang dapat menarik perhatian orang 
lain di sekitarnya. Salah satu bentuk perilaku yang menarik perhatian orang lain pada masa remaja 
adalah perilaku bullying. Remaja yang melakukan bullying seringkali bertujuan untuk mendapatakan 
perhatian dari orang lain. (Halimah, Khumas & Zainuddin, 2015: 129-140). 

Fenomena bullying telah lama menjadi bagian dari dinamika di sekolah.  Menurut Olweus (Jamir, 
2014: 477-489) perilaku bullying adalah tindakan yang dilakukan untuk menyakiti orang lain, tindakan 
tersebut berupa mengungkapkan hal-hal yang menyakitkan, mengolok-olok, atau memanggil nama 
dengan panggilan yang menyakitkan, mengabaikan atau mengucilkan dari kelompok permainan, 
memukul, menendang, mendorong, mengancam, menyebarkan gosip, dan menyebarkan pernyataan-
pernyataan dengan tujuan membuat korban tersakiti. Bullying juga dikatakan sebagai sebuah tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan menyakiti orang tersebut dan 
dilakukan secara berulang dari waktu ke waktu, dimana pihak yang tersakiti disebut dengan korban 
(Hassan & Ee, 2015: 1-12). 

Shidiqi dan Suprapti (2013: 90-98) menyatakan bahwa seseorang yang melakukan bullying tidak 
menyadari bahwa mereka menjadi remaja penindas, mereka akan terus melakukan bullying hingga 
tujuannya tercapai yaitu popularitas, memperoleh kekuasaan atas orang lain, dan membalas dendam. 
Menurut Houghton (Shidiqi & Suprapti, 2013: 90-98)  bullying dilakukan remaja sebagai alat popularitas 
disebabkan karena remaja memiliki kebutuhan untuk diakui teman-temannya dan menjadi kelompok 
sosial yang penting 

 Perilaku bullying di sekolah merupakan satu masalah besar yang harus diatasi. Lingkungan 
sekolah yang kurang baik dapat menjadi penyebab terjadinya bullying di kalangan siswa (Astuti, 2008: 
4). Sekolah seharusnya melindungi siswanya dari tindakan kekerasan dalam bentuk apapun,  dan 
menjadi wadah untuk pembentukan akal, moral dan karakter yang diperlukan untuk membangun 
masyarakat Indonesia yang sehat, dan berbudaya.  

SMA Negeri 1 Insana sebagai salah satu lembaga pendidikan, juga tidak luput dari perilaku 
bullying di antara para siswanya. Kasus-kasus bullying yang terjadi juga seringkali cenderung tidak 
dapat teratasi dengan baik. Guru Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah tersebut sangat minim, 
yaitu hanya satu orang dengan jumlah siswa 550 orang cenderung tidak dapat mengatasi berbagai 
masalah yang terjadi pada siswa. Permasalahan yang muncul pada siswa termasuk di dalamnya kasus 
bullying seringkali banyak ditangani oleh wali kelas. 

Pemahaman guru tentang perilaku bullying, dampak dan penanganan yang cenderung rendah 
seringkali berdampak pada sikap dan perilaku guru yang cenderung tidak peduli terhadap kasus 
bullying yang terjadi di sekolah. Hal ini juga berdampak pada sikap dan perilaku siswa yang sering 
membolos, tidak mengejakan tugas sekolah sebagai bentuk balas dendam terhadap sikap guru yang 
tidak perduli terhadap kasus yang dialami siswanya. Bila situasi seperti ini tidak direspon dan ditangani 
dengan baik, bisa berdampak buruk pada prestasi akademik siswa.  

Guru merupakan salah satu elemen yang memegang peran penting dalam penanganan kasus 
bullying di sekolah. Efikasi guru yang tinggi sangat menguntungkan bagi peningkatan hasil belajar 
siswa karena guru berefikasi tinggi memiliki energi psikologis yang besar untuk mencurahkan segala 
sumber daya dan potensinya bagi keberhasilan pendidikan.   

Perilaku bullying merupakan masalah global. Bullying merupakan perilaku agresif yang 
permasalahannya sudah mendunia yang menyerang siswa dari SD hingga SMA (Tumon, 2014: 2). 
Bullying merupakan perilaku negatif yang mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman atau 
terluka. Hasil penelitian oleh Peterson dan Rigby, bullying yang biasanya terjadi di sekolah, mulai 
meningkat pada awal secondary school atau setingkat SMP. Perilaku siswa di sekolah yang 
mencerminkan bullying sering terjadi tanpa disadari oleh para guru maupun siswa itu sendiri, baik 
bullying fisik, bullying psikis dan bullying verbal (Chakrawati, 2015: 14). 

Sebagai perilaku agresif, bullying tidak bisa didiamkan begitu saja. Perlu adanya upaya dari 
berbagai pihak untuk mengatasi bullying yang terjadi di sekolah, salah satunya yaitu guru bimbingan 
dan konseling. Layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan di sekolah membuat guru bimbingan 
dan konseling mengetahui banyak permasalahan yang dihadapi oleh siswa di sekolah, termasuk di 
dalamnya adalah masalah bullying (Yenes, 2016: 1). 
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Pengabdian ini mempunyai tujuan agar peserta dapat memahami bullying dengan lebih baik dan 
dapat meningkatkan efikasinya agar dapat mengatasi insiden bullying yang terjadi di sekolah dengan 
efektif 
   
2. Metode  

a. Sasaran  Pengabdian 
Sasaran pengabdian adalah guru-guru yang bertugas di SMA Negeri 1 Insana. 

Pengabdian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Insana, Kabupaten Timor Tengah Utara, Nusa 
Tenggara Timur. Selain para guru di sekolah tersebut, beberapa staf administrasi juga 
diperkenankan untuk terlibat dalam kegiatan pengabdian dengan pertimbangan praktis : mereka 
juga merupakan bagian dari sistem dalam proses pembelajaran di sekolah. 

b. Metode Kegiatan  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan workshop 

c. Langkah-Langkah Kegiatan 
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu pada tahap pertama 

pengabdi melakukan survey lapangan untuk melihat dari dekat kondisi lapangan. Dalam tahap ini 
diidentifikasi tentang permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh sekolah pada umumnya 
dan guru pada khususnya dalam menangai kasus-kasus bullying yang terjadi pada siswa. Pada 
tahap ini juga para guru diberikan pre-test tentang efikasi guru dalam menangani kasus bullying.  

Pada tahap kedua, pengabdi melakukan kegiatan pengabdian yang dikemas dalam 
sebuah pendekatan workshop. Kegiatan workshop menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 
role playing. Langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan adalah : (1) peserta workshop 
diberikan materi tentang  perilaku bullying, yang mencakup : pengertian, faktor yang 
mempengaruhi, dampak dan penganganan kasus perilaku bullying; (2) peserta workshop 
diberikan kesempatan untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan, kesempatan untuk 
bertanya dan berdiskusi; (3) peserta workshop diberikan penguatan-penguatan agar mampu 
meningkatkan efikasinya dalam menangani kasus-kasus bullying yang terjadi pada siswanya. 

Pada tahap terakhir, peserta workshop diberikan kesempatan untuk berdiskusi secara 
kelompok dan membuat komitmen dalam mencegah terjadinya bullying dan memberikan solusi 
yang tepat dan efektif dalam penanganan kasus-kasus bullying, serta diberikan kesempatan 
untuk mengevaluasi kegiatan workshop yang sudah dilaksanakan. Pemberian post-test tentang 
efikasi guru dalam menangani kasus bullying dilakukan dua minggu setelah kegiatan workshop.  
 
 

3. Hasil Dan Pembahasan 
 
Deskripsi hasil pre-test tentang efikasi guru  

Hasil pre-test dan post-test guru dalam menghadapi dan mengatasi insiden  bullying dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
 
Tabel 1. Deskripsi Skor Pre-test dan Pos-test Efikasi Guru 

 
 
 

 
 

 
Pada tabel 1 di atas, skor pemahaman responden sebelum diberi psikoedukasi bullying 

memperoleh nilai rata-rata 152,37 dengan skor maksimum 182 skor minimum 127. Setelah dilakukan 
workshop dan psikoedukasi, efikasi guru menjadi meningkat dengan skor rata-rata 164,48 dengan skor 
maksimum 188 dan skor minimum 143. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara efikasi guru 
sebelum dan sesudah diberikan workshop dan psikoedukasi bullying. Nilai rata-rata efikasi guru pada 

Deskripsi Pre-test Pos-test 
Rata-rata (mean) 152,37 164,48 
Nilai terendah 127 143 
Nilai tertinggi 182 188 
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nilai post-test yang lebih tinggi dibanding dengan rata-rata efikasi guru pada nilai pre-test menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan skor efikasi selama diberikan psikoedukasi bullying. 

Dalam upaya meningkatkan efikasi guru untuk menangani insiden bullying di sekolah, 
psikoedukasi dinilai efektif sebagai salah satu intervensi untuk meningkatkan efikasi guru. Guru yang 
mengikuti psikoedukasi bullying memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi jika 
dibandingkan kelompok guru yang tidak mendapatkan program psikoedukasi bullying (Nugroho dan 
Adiyanti, 2011: 25-48). Penelitian lain yang dilakukan oleh Saptandari dan Adiyanti (2013: 193-210) 
menunjukkan bahwa Pelatihan Guru Peduli mampu menurunkan bullying di SD. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat yang signifikan antara bullying di sekolah eksperimen dan sekolah kontrol. 
Terdapat penurunan bullying yang signifikan pada sekolah eksperimen setelah pelatihan diberikan. 

 
Deskrispi hasil wawancara terhadap guru dan siswa  
1) Hasil wawancara terhadap guru 

Wawancara dilakukan terhadap 3 (tiga) orang guru yaitu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
PPkn dan Agama. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan workshop rata-rata 
pemahaman mereka tentang perilaku bullying cenderung sempit, dalam arti bahwa perilaku bullying 
semata-mata hanya perilaku kekerasan fisik seperti memukul, menendang dan menjewer. Bahkan 
perilaku seperti mengolok, mencubit, memukul, menjambak rambut merupakan perilaku yang waajar 
terjadi pada siswa.  

Perilaku bullying justru sering dilakukan sebagian besar guru terhadap siswanya dalam rangka 
mendisiplinkan siswa bila siswa melanggar peraturan sekolah seperti: tidak mengerjakan tugas sekolah, 
tidak mengenakan busana sekolah dengan rapi, terlambat masuk kelas, terlibat dalam perkelahian 
antar siswa. Guru sudah terbiasa menghukum siswanya dengan kekerasan baik kekerasan verbal 
maupun fisik dah bahkan kekerasan psikologis dengan mengancam siswa yang terlibat dalam perilaku 
bullying dengan argumentasi bahwa bila guru tidak keras (baca: tegas) maka siswa tidak akan berhasil 
dalam belajar. 

Pandangan guru terhadap insiden bullying yang dilakukan siswa terhadap siswa lain, seringkali 
disikapi oleh guru sebagai perilaku yang sudah biasa. Guru akan menangani perilaku bullying yang 
terjadi pada siswa bilamana perilaku tersebut berdampak sangat buruk secara fisik. Dalam menangani 
insiden bullying di sekolah, hambatan yang ditemui oleh guru di SMA Negeri 1 Insana cukup beragam, 
diantaranya yaitu: kesulitan dalam mengontrol perilaku siswa jika berada di luar lingkungan sekolah, 
siswa sebagai korban bullying cenderung tertutup dan tidak terbukan untuk melapor baik ke guru 
bimbingan dan konseling atau ke guru wali kelas. Dalam wawancara juga terungkap bahwa selama ini 
guru cenderung kurang peduli dengan perilaku bullying. Karena kurangnya pengetahuan yang dimiliki 
tentang bullying, untuk menangani kasus bullying baik bagi pelaku maupun bagi korban, guru lebih 
cenderung hanya menangani agresi fisik saja.  

Keterbatasan ketersediaan guru bimbingan dan konseling di SMA negeri 1 Insana yang hanya 
satu orang saja dengan jumlah siswa sebanyak 550 siswa, sangat tidak mungkin dapat mengatasi 
permasalahan yang muncul termasuk di dalamnya permasalahan karena kasus bullying. Dengan 
keterbatasan guru bimbingan dan konseling, maka peran wali kelas juga sangat diharapkan untuk 
mengatasi kasus-kasus bullying yang terjadi pada siswa-siswa di sekolah. Namun demikian, seringkali 
peran wali kelas hanya sebatas memanggil siswa sebagai pelaku bullying dan menasihati untuk tidak 
mengulang perilaku bullying, tanpa memperhatikan korban yang kadang sering mengalami trauma 
psikis. 

 
2) Hasil wawancara terhadap siswa 

Wawancara dilakukan terhadap 5 (lima) siswa yang terdiri dari 3 (tiga) siswa laki-laki dan 2 (dua) 
siswa perempuan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemahaman tentang perilaku bullying 
cenderung rendah. Seringkali perilaku bullying dipandang sebagai suatu hal yang biasa. Siswa sering 
terlibat dalam perilaku bullying baik sebagai pelaku maupun sebagai korban. Sebagai korban, siswa 
sering mengalami perilaku bullying berupa kekerasan dalam bentuk fisik misalnya ditampar, dipukul, 
dicederai dan juga kekerasan dalam bentuk verbal seperti diejek, diolok-olok dan dimaki serta 
kekerasan mental atau psikis seperti diancam, diintimidasi dan diucilkan. Namun demikian, siswa 
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sebagai korban bullying cenderung takut untuk melaporkan kepada guru Bimbingan Konseling, wali 
kelas atau kepala sekolah. 

Perilaku bullying yang sering terjadi pada siswa juga merupakan dampak dari kekerasan yang 
sering dilakukan oleh kakak kelas terdahulu terutama pada saat dilaksanakan Masa Orientasi Sekolah 
(MOS) pada awal tahun pelajaran yang terjadi secara turun-temurun terjadi. Perilaku bullying di sekolah 
juga sebagai salah satu dampak kekerasan yang terjadi di dalam rumah. Orangtua yang sering 
melakukan kekerasan terhadap siswa di rumah seringkali dijadikan model bagi siswa untuk melakukan 
bullying terhadap teman di sekolah. Pola  asuh  otoriter orangtua  dapat  memicu  individu  melakukan  
perilaku bullying di sekolah  pada  siswa  SMA.  Individu  yang  mendapat  pola  asuh  otoriter  akan  
cenderung  mencari  kebebasan  di  luar  rumah,  mencari  perhatian  dan  berperilaku  kasar 
(Nurhayati, dkk. 2013: 49-59) 

 
Deskripsi hasil evaluasi kepuasan peserta workshop 

Deskripsi hasil evaluasi kepuasan peserta workshop yang dilakukan melalui instrumen 
pengukuran kepuasan peserta workshop tentang pelaksanaan workshop adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Kepuasan Peserta Workshop 

No. Pernyataan 
Skor/Persentase 

1 % 2 % 3 % 4 % 

1 Kesesuaian kegiatan dengan kebutuhan 
masyarakat 0 0 0 0 17 54,8 14 45,2 

2 Kesesuaian fasilitas dengan kegiatan  0 0 0 0 14 45,2 17 54,8 
3 Kerjasama pengabdi dengan masyarakat 0 0 0 0 21 67,7 10 32,3 

4 Keterlibatan masyarakan dalam kegiatan 
pengabdian 0 0 14 45,2 13 41,9 4 12,9 

5 Kemampuan  memotivasi masyarakat 
untuk berkembang 0 0 0 0 13 41,9 18 58,1 

6 Keramahan 0 0 2 6,5 0 0 29 93,5 

7 
Komunikasi dan atau koordinasi pengabdi 
dengan penanggungjawab lokasi 
pengabdian 

0 0 0 0 14 45,2 17 54,8 

8 Dinamika diskusi dalam kegiatan 
pengabdian 0 0 0 0 15 48,4 16 51,6 

9 Kesesuaian keahlian pengabdi dengan 
kegiatan pengabdian 0 0 0 0 14 45,2 17 54,8 

10 Kemampuan dalam menampilkan fungsi 
dan tujuan dengan baik 0 0 1 3,2 14 45,2 16 51,6 

11 Orientasi pada keberhasilan 0 0 5 16,1 9 29 17 54,8 
12 Efektivitas dalam pemecahan masalah 0 0 1 3,2 14 45,2 16 51,6 
13 Materi yang fleksibel 0 0 2 6,5 15 48,4 14 45,2 

14 Kemampuan mendorong kemandirian 
masyarakat untuk berkembang 0 0 0 0 14 45,2 17 54,8 

15 Kemampuan untuk memberikan 
pelayanan dengan kualitas yang baik 0 0 0 0 6 19,4 25 80,6 

Rerata 0 0 1,7 5,4 12,9 40,9 16,5 53,1 
 

 Berdasarkan tabel 2 tentang kepuasan peserta workshop, terdapat 0% yang menyatakan 
kurang puas terhadap pelaksanaan workshop, sebanyak 5,38% dari peserta yang menyatakan cukup 
puas. Sedangkan peserta yang menyatakan puas sebanyak 40,85% dan menyatakan sangat puas 
sebanyak 53,11%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hampir sebagian besar dari peserta 
workshop menyatakan puas dengan pelaksaan workshop. 
 Berdasarkan data pengabdian yang terdiri dari hasil pre-test, post-test, dan wawancara, dapat 
digambarkan bahwa melalui intervensi psikoedukasi tentang bullying memberikan dampak yang baik 
terhadap peningkatan pemahaman, efikasi dan komitmen guru dalam mencegah dan menanggulangi 
insiden bullying di sekolah. 
 
4. Kesimpulan Dan Saran 
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Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pengabdian ini. Pertama, 
pemahaman peserta workshop tentang perilaku bullying semakin baik. Para guru mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang apa itu perilaku bullying, faktor yang memengaruhi dan bagaimana 
cara yang efektif untuk menangani masalah bullying serta memahami bagaimana cara mencegah 
perilaku bullying pada anak didiknya; kedua, efikasi guru peserta workshop menjadi meningkat setelah 
mendapatakan psikoedukasi bullying; ketiga, para guru dapat mengambil manfaat dari wawasan dan 
pemahaman untuk melaksanakan tugas mereka dalam menghadapi perilaku bullying yang terjadi pada 
siswanya, dan keempat, komitmen para guru untuk berusaha menangani insiden bullying di sekolah 
dengan cara-cara yang humanis juga cukup tinggi 

Kegiatan psikoedukasi ini akan memiliki makna yang signifikan jika dapat 
diimplementasikan pada sekolah-sekolah dan melibatkan seluruh komponen mulai dari guru, 
siswa, kepala sekolah sampai orangtua dengan tujuan untuk menghentikan bullying dan 
menjamin rasa aman bagi korban bullying. Program anti bullying di sekolah perlu dilakukan 
dengan cara memasukkan materi bullying ke dalam pembelajaran dan diharapkan akan 
berdampak positif bagi pengembangan pribadi siswa  
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ABSTRACT 

 
Activities and programs that aimed at assisting teachers in improving the quality of teaching and learning in 
the classrooms have been massive, however, trainings and supervision with the intention to develop and 
guide literacy activities beyond the classrooms have been hardly found. With this in mind, this community 
service wan conducted. First, teachers are trained to develop the 15 minute reading materials which are 
interesting and are appropriate for young learners, and second, teachers are supervised and are given 
modelling about how the 15 minute reading activityis carried out  by story reading that engage children in 
various ways.Then they they are given printed stories for independent reading. The supervision lasted for 3 
months and intensive observation was intensively done. The results of the community service indicate 
positive impact of the development of reading motivation among the learners. 
 
Keywords: reading habit, creative reading, literacy  

ABSTRAK 
Kegiatan atau program-program yang bertujuan untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas sudah banyak dilakukan, tetapi pelatihan dan pendampingan yang bertujuan untuk 
mengembangkan dan memandu kegiatan literasi di luar kelas belum pernah dilakukan. Berdasarkan alasan 
inilah maka kegiatan pengadian pada masyarakat ini dilaksanakan. Pertama,guru dilatih untuk 
mengembangkan materi bacaan 15 menit yang menarik dan sesuai dengan usia anak-anak dan kedua, guru 
didampingi serta diberi pemodelan tentang penyelenggaraan kegiatan membaca 15 menit melalui kegiatan 
bercerita terbimbing, dengan membacakan cerita menggunakan strategi pelibatan siswa yang bervariasi. 
Selanjutnya siswa diberi lembaran yang berisi cerita tersebut untuk dibaca secara mandiri. Kegiatan P2M ini 
berlangsung selama 3 bulan dan hasilnya diamati secara intensif. Hasil kegiatan P2M menunjukkan adanya 
dampak yang sangat postif dalam hal penyelenggaraan kegiatan literasi berkualitas di sekolah  dan 
tumbuhnya rasa gemar membaca di kalangan peserta didik. 
 
Kata Kunci:  gemar membaca, kreasi bacaan, literasi 

 

 
1. Pendahuluan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sudah dimulai sejak diberlakukannya Kurikulum 2013. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk menanamkan dan mengembangkan budaya gemar membaca di 
kalangan peserta didik yang secara langsung akan berdampak terhadap kemauan dan 
ketrampilan belajar sepanjang hayat. GLS diselenggarakan melalui kegiatan membaca 15 menit 
dan sekarang ini sudah menjadi program  strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
sekarang ini sebagai salah satu strategi unuk meningkatkan gemar membaca dan budaya baca 
di semua jenjang sekolah. Sejak diluncurkannya Kurikulum 2013, salah satu kebijakan terbesar 
yang telah dibuat adalah penyediaan kesempatan bagi siswa sekolah dasar untuk membangun 
budaya bacanya. Pemerintah menganggarkan banyak dana untuk penyediaan buku dalam upaya 
menanamkan dan membudayakan karakter gemar membaca dari sejak sekolah dasar. 

Pengadaan materi bacaan untuk mengimplementasikan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
bukanlah perkara sederhana, karena materi yang  penggunaan bahasa serta konten yang tidak 
sesuai dengan perkembangan berbahasa dan anak  serta isi yang tidak sesuai dengan dunia 
anak-anak tidak akan berdampak maksimal terhadap budaya baca dan pengembangan 
kemampuan berfikir logis, kritis maupun kreatif anak-anak. Menurut Tomlinson (1998), ada empat 
komponen dasar sebuah materi bacaaan yang harus dijadikan dasar dalam  pengembangan 
bahan bacaan untuk anak sekolah yaitu: (a) Berdampak terhadap keingintahuan, perhatian dan 
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minat (impact on the students and arouse learners’ curiosity, attention and interest); (b) 
Mengekspos anak dengan bahasa dalam kehidupan sehari-hari (exposure to real language); (3) 
Mengembangkan  gaya belajar dan kecendekiaan (different learning styles and intelligences); (4) 
Mengarahkan anak-anak menjadi pribadi yang memiliki pendirian dan kemandirian (guidance 
towards students’ autonomy and independence). Apabila keempat komponen ini dijadikan dasar 
dalam pengembangan materi bacaan, ada banyak nilai-nilai / karakter yang sebenarnya sedang 
dibangun selain dampak terhadap peningkatan kemampuan literasi (membaca dan menulis). 
Setiap kurikulum, selain mengandung target pencapaian secara eksplisit (tersurat) sesungguhnya 
juga mengandung tujuan yang tersembunyi (hidden curriculum) yang memang perlu 
diperhitungkan dalam pendidikan formal di sekolah (Artini, 2016). Hidden curriculum yang 
dimaksud adalah pembangunan karakter atau nilai atau moral yang mencakup gemar membaca, 
mengembangkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif, pembiasaan belajar mandiri dan 
sepanjang hayat, serta menjadi individu yang realistis dalam pemecahan masalah. Untuk 
membangun karakter seperti ini, hendaknya sudah dimulai sejak usia anak-anak (Yelland, 2006), 
dan pembelajaran seharusnya tidak hanya berlangsung di kelas saja (Watanabe & Caprio, 1999). 

Ada beberapa alasan mengapa budaya membaca harus dibangun sejak usia dini.  
Pertama, kebiasaan membaca secara langsung akan berakibat terhadap peningkatan 
kemampuan berbahasa, baik tulis, maupun lisan (Bainbridge, 2012). Melalui membaca anak-
anak mulai mengenal kata, ungkapan, dan makna serta berlatih untuk konsentrasi dalam 
mencerna alur cerita maupun informasi yang dibacanya melalui cara yang alamiah. Kedua, 
membaca meningkatkan ketrampilan hidup (life skill) anak karena melalui membaca anak bisa 
mencari/menemukan informasi ataupun menyediakan informasi yang diperlukan (Watson, 2012). 
Ketiga, membaca secara langsung dapat meningkatkan kemampuan mencerna dan 
menyampaikan informasi (Kress, 2003b) yang berdampak pada pengembangan pengetahuan 
dan membuka wawasan seseorang. Selain itu seseorang yang sudah terbangun budaya 
membacanya akan memiliki kemampuan berkomunikasi baik secara verbal  (lisan) maupun 
tulisan dengan baik dan efektif (Cope & Kalantzis, 2000).  Keempat, membaca bagi anak-anak 
akan mengembangkan kemampuan literasi sekaligus nilai-nilai moral dan kematangan pola 
fikirnya (Shrestha, 2008). Demikian pentingnya kegiatan membaca tersebut sehingga sudah 
saatnya melakukan sesuatu yang membantu generasi muda Indonesia membangun karakter  
budaya bacanya. 

Selama ini sekolah selalu memiliki ketergantungan dari penyediaan bahan bacaan dari 
pusat (pemerintah). Padahal bacaan yang disediakan pusat belum tentu sesuai dengan 
perkembangan berbahasa serta konteks social dan budaya peserta didik. Sesungguhnya guru 
adalah orang terdekat peserta didik yang bukan hanya dekat secara fisik tetapi juga dekat dalam 
hal pemahaman siswa secara psikologis. Sesungguhnya guru bukan hanya menjadi sumber 
belajar di dalam kelas tetapi juga menjadi sumber dan model dalam pengembangan karakter 
gemar membaca dengan cara berkontribusi dalam pengembangan Materi 15 Menit Membaca’ di 
sekolah. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan tentang prinsip  menulis kreatif dan 
pengembangan materi ‘membaca 15 menit’ beserta strategi memandu dan supervise kegiatan ini. 
Inilah yang menjadi dasar mengapa kegiatan P2M ini perlu dilakukan. 

Pada kenyataannya, memang sudah ada banyak buku yang disediakan di perpustakaan 
sekolah dasar dalam rangkan implementasi membaca 15 menit tersebut. Namun berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara informal dengan guru ada beberapa hal yang menjadikan 
kegiatan literasi di sekolah dasar tersebut kurang bisa maksimal, yaitu: (1) Kegiatan membaca 
yang tidak dibimbing dimana siswa disuruh memilih sendiri bacaannya dan tidak ada upaya 
bimbingan dalam bentuk apapun yang penting mereka membaca. Yang kemungkinan terjadi 
disini adalah siswa tidak mendapat bacaan yang sesuai dengan minat dan perkembangan 
Bahasa. Ada begitu banyaknya siswa yang membaca dalam bersamaan sehingga kemungkinan 
siswa akhirnya membaca buku yang kurang diminati. Ini bisa berdampak negatif dalam 
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pengembangan karakter gemar membaca dimana siswa memiliki pengalaman yang kurang 
menyenangkan dalam membaca; dan (2) Membaca dalam keterbatasan waktu dimana siswa 
dilibatkan dalam kegiatan membaca dalam waktu  hanya 15 menit. Disini siswa yang mendapat 
bacaan agak panjang atau terlalu lama dalam memilih buku mungkin belum menyelesaikan 
bacaannya. Ini menyebabkan belum tuntasnya kesatuan informasi atau cerita yang dicabanya 
sehingga pengalaman membaca menjadi tidak mengasyikkan. Ini juga kemungkinan membawa 
pengaruh negative dalam hal membangun karakter gemar membaca. 

Strategi pengembangan karakter gemar membaca memang perlu banyak perencanaan 
yang matang agar benar-benar berdampak kepada siswa (Shrestha, 2008; Watson, dkk, 2012). 
Berdasarkan analisis situasi di atas ada beberapa masalah yang bisa diidentifikasi, yaitu: (1) 
Kurangnya materi yang benar-benar dalam konteks kehidupan nyata anak-anak sekolah dasar. 
Karena sekolah ada di Bali umumnya atau di Buleleng khususnya, seharusnya tersedia materi 
yang membuat anak-anak mudah membaca dan meningkatkan kesadarannya dengan 
lingkungan di sekitarnya; (2) Kurangnya supervisi atau bimbingan dari guru dalam kegiatan 
membaca 15 menit. Bimbingan yang dimaksud adalah dalam hal memilih bacaaan, strategi 
membaca, dan kegiatan ‘pasca membaca’ yang bisa menumbuhkan kemampuan berfikir kritis 
serta karakter gemar membaca; dan (3) Kurangnya ketrampilan guru dalam menulis kreatif agar 
mampu menulis sumber bacaan yang sederhana dan kontektual yang berkontribusi terhadap 
pengembangan karakter gemar membaca pada anak didiknya. Bacaan yang diciptakan guru 
mereka akan menjadi kebanggaan bagi murid-muridnya untuk membaca 

Sehubungan dengan identifikasi masalah di atas maka dipandang sangat perlu untuk 
membantu guru-guru sekolah dasar untuk berperan dalam menyediakan bahan bacaan serta 
membimbing peserta didik untuk mengembangkan karakter berfikir kritis dan kreatif serta budaya 
baca. Dengan kata lain, rumusan masalah yang menjadi dasar dalam melaksanakan kegiatan 
pada usulan P2M ini adalah: “Bagaimanakah bentuk bantuan yang bisa dirancang dalam upaya 
membantu guru-guru sekolah dasar agar bisa secara maksimal mendukung kebijakan Gerakan 
Literasi Sekolah melalui kegiatan Membaca 15 menit?’  Jadi kegiatan P2M ini mencakup kegiatan 
berupa pengenalan jenis-jenis kegiatan literasi yang bisa dilakukan selama 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai; melatih guru pengajar Bahasa Inggris SD 3 Banjar Jawa untuk menulis tulisan 
kreatif yang bisa dijadikan sebagai materi kegiatan membaca / literasi 15 menit di sekolah dasar. 
Melatihkan penulisan teks  yang bisa digunakan sebagai bahan pengembangan literasi membaca 
kreatif dengan kegiatan menulis kreatif, dan mendampingi guru dalam kegiatan literasi mebaca 
15 menit, baik dengan cara memberi pemodelan maupun melakukan observasi dan diskusi 
dalam kegiatan literasi Bahasa Inggris terbimbing. 

Melihat begitu pentingnya kegiatan literasi tersebut, pemerintah melalui Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun budaya baca pada peserta didik mulai dari sekolah 
dasar sampai dengan sekolah menengah atas. Kegiatan ini mencakup penyediaan buku-buku 
bacaan serta implementasi kegiatan berupa ‘Membaca 15 Menit’ sebelum pembelajaran di kelas 
dimulai. Kegiatan ini sudah diujicobakan di beberapa sekolah dan sudah diulas hasilnya yang luar 
biasa pada tahun 2012. Sejak diluncurkannya Kurikulum 2013, GLS ini semakin dimantapkan 
sebagai sebuah kebijakan yang bukan hanya membangun karakter budaya baca tetapi juga 
untuk mengimbangi prinsip belajar abad 21. 

 

Pada dasarnya semua guru memiliki ketrampilan membaca dan menulis karena telah melalui 
pendidikan yang lama untuk menjadi seorang guru. Tetapi dalam menulis kreatif, guru perlu 
mendapat pelatihan khusus. Guru mungkin sudah terbiasa menulis, tetapi untuk kebutuhan GLS 
dengan kegiatan membaca 15 menit, kegiatan guru bukanlah menulis biasa melainkan menulis 
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kreatif. Menulis kreatif adalah adalah kegiatan menulis yang menekankan pada proses kegiatan 
dan berfikir kreatif dalam bentuk cerita, puisi, biografi, novel, dan sejenisnya. Karya atau tulisan 
kreatif seseorang adalah merupakan karya orisinal atau asli merupakan hasil pemikiran dan upay 
secara personal seseorang. Ini ditujukkan pada kutipan berikut:  

…Both fictional and non-fictional works fall into this category, including such forms 
as novels, biographies, short stories, and poems. In the academic setting, creative writing is 
typically separated into fiction and poetry classes, with a focus on writing in an original style, as 
opposed to imitating pre-existing genres such as crime or horror. Writing for the screen and 
stage—screenwriting and playwrighting—are often taught separately, but fit under the creative 
writing category as well. (Wikipedia, 2016) 

Berdasarkan kutipan di atas bisa dipahami bahwa sebagai karya eksklusif, tulisan kreatif sudah 
tentu akan menjadi bahan bacaan yang sangat menarik bagi peserta didik. Apalagi kalua tulisan 
tersebut ditulis oleh guru mereka sendiri yang memiliki kedekatan psikologis dengan siswa dan 
sekaligus memahami konteks social dan budaya siswa dalam mengembangkan materi bacaan 
untuk siswa. 
 

2. Metode   
 Bentuk aktivitas (modes of activitiy) dirancang menggunakan strategi pelatihan (training) 
dalah 2 fase, yaitu:  pertama, pelatihan menulis kreatif dengan fokus pada penulisan bacaan atau 
cerita yang menggunakan daya imajinasi sehingga tulisan tersebut bisa dijadikan bahan dalam 
kegiatan literasi. Dalam pelatihan ini, guru-guru kelas di SD 3 Banjar Jawa diajak mencoba 
menuliskan cerita klasik Bali dengan sudaut pandang baru. Dari latihan ini guru diajak 
membayangkan tokoh dalam cerita dan menuliskan cerita dari sudut pandang tokoh tersebut. 
Pengalaman ini diharapkan memberikan ide bagi guru untuk menciptakan bahan bacaan 
sederhana dengan gaya bercerita yang berbeda. Kedua, pelatihan tentang cara atau strategi 
memandu kegiatan literasi membaca 15 menit. Disini guru mendapat pengalaman tentang apa 
yang bisa dilakukan saat memandu kegiatan literasi terbimbing dalam bahasa Inggris.  

Kedua fase kegiatan pelatihan tersebut diikuti dengan kegiatan pendampingan membaca 
materi / cerita berbahasa Inggris beserta kegiatan-kegiatan yang menunjang berkembangnya 
literasi bahasa Inggris dan karakter gemar membaca. Mengingat bahwa para guru telah memiliki 
pengetahuan dan pengalaman dalam memandu kegiatan literasi di sekolah, kegiatan 
pendampingan lebih banyak diisi dengan merancang kegiatan / strategi untuk membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif melalui bacaan/cerita. Selanjutnya, seusai 
kegiatan pelatihan dan pendampingan, diharapkan tercipta adanya suatu kegiatan litarasi yang 
menyenangkan dan terencana dengan baik sehingga siswa menjadi suka membaca dan 
sekaligus ketrampilan literasi dalam bahasa Inggris juga meningkat. 

 
3. Hasil kegiatan dan Pembahasan 
Secara umum ada 3 langkah atau bagian dari kegiatan yang dilakukan dalam rangka 
implementasi kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini yang dibahas dalam hasil kegiatan, 
yaitu: 

Langkah 1: Sosialisasi Program 

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam rangka pelaksanaanan kegiatan Pengabdian Pada 
Masyarakat ini adalah melakukan audiensi dan sosialisasi pada pihak pengelola sekolah. 
Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 14 Juni 2018. Pada saat itu kegiatan dihadiri oleh 
Kepala sekolah, guru kelas dan guru bahasa Inggris. Pada kesempatan ini, pengabdi utama 
memberi paparan tentang latar belakang dan tujuan dilaksanakannya kegiatan pelatihan dan 
pendampingan ini serta alasan mengapa sekolah SD No 3 Banjar Jawa yang dipilih. Paparan ini 
mendapat respon yang sangat positif dari Kepala Sekolah. Pada prinsipnya sekolah sangat 
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terbuka dalam menerima kegiatan positif, apalagi kalau yang berhubungan dengan literasi 
bahasa Inggris. Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa ada kegiatan sejenis yang sudah 
dilakukan sebelumnya tetapi dalam bahasa Bali, sehingga kegiatan dalam bahasa Inggris akan 
melengkapi nuansa literasi di sekolah tersebut. Dalam kegiatan audiensi dan sosialisasi tersebut, 
tim pengabdian pada masyarakat ini mendapat jadwal yang pasti tentang kegiatan ini. Kegiatan 
dimulai sejak mulainya tahun ajaran baru yaitu pada tanggal 24 Agustus 2018. 

Langkah 2: Pelatihan dan Kegiatan pendampingan 

P2M memiliki misi untuk membangu karakter gemar membaca di sekolah, sehingga baik 
kegiatan pelatihan maupun pendampingan dilakukan secara simultas di sekolah. Pada tahap 
awal dilakukan pelatihan terhadap 2 guru kelas yang sekaligus adalah guru kelas dan guru 
bahasa Inggris kelas 3 dan 4. Dalam kegiatan pelatihan, tim pengabdi dan guru duduk bersama 
untuk membahas cerita-cerita yang sering dipakai untuk mengajar di sekolah. Cerita-cerita 
tersebut kadang-kadang dibacakan oleh guru dan dipakai sebagai bahan untuk berinteraksi atau 
kadang-kadang dibiarkan untuk dibaca secara mandiri oleh siswa. Mengingat kemampuan 
membaca masih sedang berkembang dan ada exposure terhadap cerita yang bisa dipilih sendiri 
oleh siswa. Kegiatan yg telalu ’dilepas’ ini cenderung menyebabkan siswa kurang termotivasi 
untuk membaca.  

Berangkat dari fenomena tersebut, maka pelatihan tahap pertama difokuskan pada 
penulisan kreatif berupa rekonstruksi cerita dari sudut pandang berbeda dan menggunakan 
bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa siswa. Berikut adalah salah satu dari 
dua cerita hasil rekonstruksi yang telah dilakukan oleh guru dalam pelatihan. 

 

Contoh hasil pelatihan menulis kreatif untuk guru 

 Once upon a time Snail and Turtle came to  Kancil’ house to celebrate Kancil’s birthday. In the 
party they were arguing about which one of them is faster 
"I'm the fastest animal with shell in the world! You will never beat me you are just a turtle!" Said Snail directly 
to Turtle. 
"You're just a snail! You move slower than me because you don't have any legs to walk down the street, 
snail!" replied directly by Turtle. 
"It's not just about legs. I have my good slime which makes my movement swifter than anyone! It's still better 
than you. You have a big shell and body but still slow among the size." Said Snail angrily at Turtle. 
"Hey! Why are you arguing in my party?” Kancil spoke loudly with an angry face. 
All animals that came to the party were surprised and silent. 
"Why are both of you arguing about something so useless? Both of you have shells, and that is the reason 
why both of you  move slowly. God give you those things for your own protection not for bad things. Don't 
argue because you both are similar". Kancil spoke a bit loud to them and tried to make them stop fighting. 
"No we are not, we are different!" said Turtle. 
"Yeah, we are different!" said Snail. 
"Fine! If you guys want to know who is faster, why don't you guys run from here to that door?" Kancil asked. 
"Sure, why not?" Turtle replied. 
"Yeah, let's do that!" Snail agreed. 
 And they started the competition. But as expected, both of them are slow. As the time went Both of 
them finally finish the challenge// and they both of them arrived at the door at the same time. "See? There is 
no winner, you guys arrived at the same time" said Kancil to Turtle and Snail. 
There is no winner or loser here. Both of you took nearly half an hour to move from here to that door. God 
gave you these shells for purpose my friends, it would protect you in some cases but you will be as slow as 
ever. So, don't argue, we are all friends. 
"I see Kancil, you were right" replied Turtle with soft voice. 
"Yeah kancil, you were right." Snail also replied. 
"Well why don't we enjoy my party”  Kancil shouted with a loud voice. 
"Yeah, let’s enjoy the party, Kancil" Snail replied with a happy face. 
And they enjoyed the party together with colorful balloons and also the fun music that made the party full of 
happiness along the way.  
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Contoh cerita di atas ditulis oleh guru dengan mengadaptasi gaya bercerita dan konteks 

bercerita. Dari gaya bercerita percakapan antar binatang digambarkan seperti percakapan antar 
anak-anak. Konteks cerita dibuat dalam situasi pesta ulang tahun dimana semua anak bisa 
membayangkan dengan baik karena sangat dekat dengan kehidupan nyata mereka. Cerita itu 
dihasilkan setelah beberapa kali mengalami refisi karena masalah bahasa dan logika cerita. 
Sebagaimana yang terlihat pada cerita tersebut, masih ada beberapa hal yang masih perlu revisi 
tetapi cerita sudah menjadi sederhana dan mudah dimengerti. Kerebatasan waktu dan perlunya 
beberapa kali tahapan revisi membuat guru hanya bisa menyelesaikan satu cerita. Secara umum 
pelatihan ini memberi gambaran kepada guru tentang pentingnya berfikir kreatif serta melakukan 
hal-hal yang kreatif dalam membantu siswa mengembangkan budaya gemar membaca.  
 
Langkah 3: Kegiatan Pendampingan 

Kegiatan pendampingan khusus dilakukan di SD No 3 Banjar Jawa, selama 6 minggu. 
Setiap hari Sabtu, kepala sekolah menyediakan khusus 1 jam, mulai jam 12.30-13.30 untuk 
kegiatan membaca dan aktifitas yang membangun budaya membaca. Kegiatan ini dilakukan 
bersama dengan guru. Dalam kegiatan pendampingan, guru dipasangkan dengan para pengabdi 
masyarakat untuk secara bersama-sama menentukan kegiatan membaca dan kegiatan ’follow 
up’ agar anak-anak semakin gemar membaca. Selain itu guru-guru dibantu dan dibimbing untuk 
mengembangkan materi yang sesuai dengan indikator pencapaian dan tingkat bahasa dan 
berfikir anak-anak. Tujuan pendampingan adalah untuk melihat dampak sekaligus menilai 
efektifitas kegiatan P2M tentang menulis kreatif dan menyelenggarakan kegiatan literasi 
membaca 15 menit di sekolah.  

Jumlah siswa yang ikut dalam kegiatan literasi bahasa Inggris sangat banyak karena 
guru memberi kesempatan semua anak kelas 3, 4, 5, dan 6 untuk ikut. Kegiatan yang 
rencananya dilkuakan di kelas dilakukan di wantilan yaitu ruang terbuka serbaguna yang dimiliki 
oleh sekolah.  Pertama, kegiatan bercerita dilakukan oleh pengabdi sebagai model dan 
selanjutnya dilakukan oleh guru. Cerita dan kegiatan yang digunakan disiapkan secara bersama 
oleh pengabdi dan guru.  

 
Gambar 1. Kegiatan Literasi pada fase pendampingan 

 
Dalam gambar terlihat salah satu pengabdi memperagakan cara bercerita yang 

melibatkan siswa untuk bergerak secara fisik. Semua anak kelihatan sangat menikmati kegiatan 
dan semakin tertarik untuk membaca cerita yang diceritakan oleh pengabdi. Pemodelan strategi 
bercerita yang dilakukan pengabdi memotivasi siswa untuk mengembangkan strategi belajarnya. 
Sambil bergembira mereka mendengar ungkapan-ungkapan atau penggunaan bahasa Inggris 
yang mudah dimengerti dan diikuti. Selanjutnya, setelah bercerita, anak-anak diberikan copy dari 
cerita untuk dibaca. Langkah-langkah memandu kegiatan literasi seperti ini mendorong siswa 
untuk mengembangkan motivasi membaca secara mandiri dan karena cerita sudah disampaikan, 
mereka tidak mengalami kesulitan saat membaca sendiri. 

Pada hari lain dilakukan kegiatan bercerita interaktif dimana siswa menjadi bagian dalam 
cerita. Siswa dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar dan masing-masing dinamai sesuai 
dengan karakter dalam cerita. Jadi setiap karakter disebut saat guru bercerita, maka kelompok 
yang disebut harus mengeluarkan suara sesuai dengan sura karakter dalam cerita. Dalam 
kegiatan bercerita siswa sangat antusias dan mendengarkan dengan seksama semua yang 
dikatakan oleh guru. Walaupun jumlah siswa lebih dari 100 orang, tetapi kegiatan literasi 
berlangsung tertib. Semua siswa mendengarkan dengan tertib dan takut apabila kelompok 
mereka tidak mendengan nama mereka disebut, karena kalau tidak merespon secara serentak, 
mereka dinyatakan kalah. 
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Kegiatan P2M ini memiliki kegiatan inti berupa pendampingan kegiatan literasi Bahasa 
Inggris agar terbentuk adanya karakter gemar membaca. Kegiatan dilakukan hanya di satu 
sekolah agar bisa lebih focus dan berkelanjutan. Pada 2 hari pertama pendampingan, guru yang 
terlibat mendapat pelatihan tentang menulis kreatif sehingga guru memiliki pemahaman dan 
pengalaman dalam merancang atau memanipulasi cerita secara kreatif agar Bahasa yang 
digunakan sesuai dengan perkembangan Bahasa anak dan sekaligus menjadi media agar siswa 
gemar membaca. Setelah itu dilakukan pemodelan tentang bagaimana memandu kegiatan 
literasi terbimbing yang semakin memotivasi siswa untuk membaca mandiri. Pemodelan 
dilakukan oleh pengabdi dengan pilihan cerita dan kegiatan yang dilakukan secara bersama oleh 
pengabdi dan guru kelas. Inti dari pemodelan adalah: membacakan cerita dengan strategi yang 
berbeda (misalnya membaca interaktif, membaca bersama, membaca teater) lalu setelah siswa 
memahami cerita, mereka disuruh membaca mandiri cerita tersebut. Ini berdampak pada 
motivasi membaca mereka, karena mereka sudah tahu ceritanya dan membaca kembali 
sehingga berdampak terhadap keinginan membaca dan pengembangan Bahasa, sebagaimana 
yang ditemukan oleh Bainbridge (2012) bahwa kebiasaan membaca secara langsung akan 
berakibat terhadap peningkatan kemampuan berbahasa, baik tulis, maupun lisan.  

Kegiatan literasi terbimbing yang dilakukan tidak saja akan membuat keinginan membaca 
pada anak-anak tetapi juga membangun budaya mencari informasi melalui membaca. Ini adalah 
sebuah kecakapan hidup yang sangat penting (Watson, 2012). Kebiasaan mencari informasi 
yang benar melalui membaca dapat mecegah berkembangnya berita-berita yang tidak benar atau 
penyebaran informasi secara asumsi saja.  Selanjutnya dengan membimbing siswa dalam 
kegiatan literasi dan kemudian memberi kesempatan mereka untuk membaca cerita yang telah 
disampaiakn memberi kenyamanan bagi siswa untuk memahami makna Bahasa dan belajar 
tentang Bahasa. Kegiatan membaca yang berdampak pada rasa senang dan puas sangat bisa 
diharapkan membangun budaya baca (Kress, 2003b). Selain itu siswa juga akan memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang lebih baik secara verbal  (lisan) maupun tulisan (Cope & 
Kalantzis, 2009).  Sebagai dampak jangka panjang dari budaya baca adalah berkembangnya 
kemampuan literasi sekaligus nilai-nilai moral dan kematangan pola fikirnya (Shrestha, 2008). 

 
 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari kegiatan Pengabdian pada masyarakat ini, 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi di sekolah (khusunya literasi dalam bahasa Inggris) 
perlu fasilitasi yang terencana dengan baik. Membiarkan siswa membaca dan memilih 
bacaannya sendiri memang bagus tetapi apabila siswa telah memiliki kemampuan membaca dan 
berbahasa yang baik. Ini sangat berbeda apabila bahasa yang dimaksud disini adalah bahasa 
asing yang baru dipelajari oleh anak (bahasa Inggris). Untuk iyu pendampingan perlu dilakukan 
oleh guru agar siswa mengalami proses yang menyenangkan dan terstruktur. Pendampingan 
yang dilakukan meliputi pendampingan guru dalam mengembangkan dan memilih teks yang 
dipakai bahan bacaan serta startegi memandu kegiatan literasi. Kegiatan pendampingan dalam 
P2M ini brehasil memberi model ppendampingan pada guru dan sekaligus berhasil menarik 
meinat siswa untuk membaca. Cerita yang disampaikan ecara lisan dengan strategi bercerita 
yang ’engaging’ telah mampu memotivasi anak untuk membaca mandiri. Dampak ini sudah 
terlihat dan perlu komitmen guru untuk melanjutkannya. 
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Abstrak 

Program P2M ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru SD Gugus II Kecamatan Tembuku Kabupaten 
Bangli dalam merancang, membuat, dan menggunakan media manipulatif matematika yang mampu sebagai 
sarana belajar siswa. Pelaksanaan pengabdian ini melalui: (1) pelatihan dan pendampingan kepada kelompok guru 
dalam mendesain media manipulatif matematika; (2) pelatihan dan pendampingan dalam membuat media 
manipulatif matematika yang telah didesain sebelumnya; dan (3) pelatihan dan pendampingan penggunaan media 
manipulatif dalam pembelajaran matematika. Peserta dalam pelatihan ini adalah guru kelas rendah dari tujuh sekolah 
yang ada di gugus II Kecamatan Tembuku, yaitu sebanyak 21 orang guru. Pada pelaksanaannya guru antusias 
dalam mengikuti pelatihan ini, dan berharap ada pelatihan kembali yang sejenis untuk peningkatan kemampuan dan 
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran matematika yang bermakna dan pengelolaan manajemen sekolah. 
Melalui program pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampialan guru SD gugus II Kecamatan 
Tembuku-Bangli dalam memanfaatkan alat peraga atau media manipulatif dalam pembelajaran matematika.  
 
Kata-kata kunci: media manipulatif matematika, alat peraga matematika, pelatihan. 
 

Abstract 
The P2M program aims to improve the ability of Elementary School teachers in Cluster II in Tembuku Subdistrict, 
Bangli District, in designing, creating and using mathematical manipulative media, which can be a means of 
student learning. The implementation of this service is through: (1) training to teacher groups in designing good 
mathematical manipulative media;(2) training in making mathematical manipulative media and; (3) training in 
using manipulative media in mathematics learning. Participants in this training were low grade teachers  from the 
seven Elementary School in Cluster II in Tembuku Subdistrict, as many as 21 teachers. In the implementation the 
teacher was enthusiastic in participating in this training, and hoped that there would be similar retraining to 
improve the ability and skills of teachers in managing meaningful mathematics learning. Through this training 
program, able to improve the knowledge and skills of Elementary School teachers to utilize manipulative media in 
learning mathematics. 

Key words: mathematical manipulative media, mathematics teaching aids, training. 

 
1. Pendahuluan 
 

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen dinyatakan bahwa guru adalah tenaga yang profesional. 
Sebagai tenaga profesional, seorang guru diwajibkan memiliki empat kompetensi yang terdiri atas 
kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Untuk 
mampu membimbing siswa dalam memahami materi dengan baik, seorang guru wajib memiliki 
kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik ini berkaitan dengan keterampilan dan pemahaman guru 
mengenai cara atau metode pembelajaran, artinya seorang guru yang profesional hendaknya memiliki 
keterampilan dan wawasan yang memadai mengenai bagaimana cara membantu siswa belajar, media 
apa saja yang diperlukan untuk memahami materi, serta perangkat pembelajaran apa yang perlu 
dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa (Sadra, 2015: 3-4). 

Dalam kaitannya dengan kompetensi pedagogik ini, seorang guru matematika yang profesional 
hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup memadai mengenai metode pembelajaran inovatif yang 
meliputi metode penyajian, strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran, maupun wawasan 
mengenai media yang diperlukan (Parwati dkk, 2018: 119-123). Dalam pembelajaran matematika, 
penggunaan media pembelajaran yang tepat merupakan salah satu alternatif untuk membimbing siswa 
dalam memahami materi. Guru diharapkan mampu merancang dan menggunakan media pembelajaran 
yang dapat berfungsi sebagai sarana belajar, dan bukan sebatas sebagai sarana mengajar bagi guru 
sendiri (Sadra, 2015: 5-6). Oleh karena itu, seorang guru matematika perlu memiliki wawasan dan 
pengalaman dalam merancang media pembelajaran, serta memiliki pengalaman dalam melatih diri 
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melaksanakan pembelajaran yang inovatif, yaitu pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan 
seluas-luasnya bagi siswa untuk belajar (Sudiarta, 2014: 24-25).  

Hal tersebut di atas mengandung makna bahwa guru matematika dikatakan berhasil jika nantinya 
mampu membuat siswa belajar secara mandiri tanpa selalu bergantung pada guru bersangkutan. 
Namun, implementasinya di lapangan masih mengalami banyak kendala. Masih banyak guru 
matematika belum dapat membuat siswa mampu belajar secara mandiri, serta belum mampu membuat 
siswa tidak selamanya bergantung padanya, sehingga berdampak pada matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang kurang disukai siswa (Kania, 2018: 2-3). Hal ini sangat disadari guru, namun 
demikian masih banyak guru yang belum secara optimal mencari upaya agar keadaan demikian dapat 
berkurang bahkan berubah. Permasalahn itu muncul pada semua jenjang pendidikan, dan lebih khusus 
pada pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Dasar (Sadra, 2015: 1-2).  

Banyak ahli sudah mengkaji tentang bagaimana hendaknya membelajarkan siswa agar mampu 
belajar secara mandiri tanpa selalu bergantung pada guru bersangkutan.  Bruner (dalam  Parwati dkk, 
2018: 76-83) menyatakan bahwa anak dalam belajar konsep matematika melalui tiga tahap, yaitu 
enaktif, ikonik, dan simbolik. Tahap enaktif yaitu tahap belajar dengan memanipulasi benda atau objek 
konkrit. Tahap ikonik yaitu tahap belajar dengan menggunakan gambar, dan tahap simbolik yaitu tahap 
belajar matematika melalui manipulasi lambang atau simbol. Menurut Piaget (dalam Parwati dkk, 2018: 
72-75) taraf berpikir anak seusia SD masih berada pada operasional konkrit, artinya untuk memahami 
suatu konsep anak masih harus diberikan kegiatan yang berhubungan dengan benda nyata atau 
kejadian nyata yang dapat diterima akal mereka. Demikian pula Z.P. Dienes (dalam Pusat 
Pengembangan Profesi Pendidik, 2012: 5-6) berpendapat bahwa setiap konsep atau prinsip matematika 
dapat dimengerti secara sempurna hanya jika pertama-tama disajikan kepada peserta didik dalam 
bentuk konkrit. Secara tegas juga disampaikan oleh Ruseffendi (dalam Sukayati, 2009: 10-11) 
menyatakan bahwa penggunan alat peraga atau media manipulatif lainnya dalam pembelajaran 
matematika (penanaman konsep) akan membawa enam kali lebih baik  dan cepat dibandingkan 
pengajaran drill tanpa konsep. 

Berdasarkan kajian beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa ada dua alasan utama mengapa 
penggunaan media manipulatif matematika  di SD sangat penting, yaitu: 1) sifat matematika sendiri yang 
abstrak sehingga membutuhkan representasi konkrit agar dapat dibayangkan, dirasakan, dan dipahami 
sendiri oleh siswa, dan 2) usia anak SD yang masih berada pada tahap perkembangankognitif 
operasional konkrit. Tidak mengherankan bila matematika di SD dianggap momok karena ilmunya 
bersifat abstrak sedangkan pebelajarnya masih tahap operasional konkrit, sehingga peran media 
manipulatif sangat penting untuk menjembataninya. Media manipulatif dapat menurunkan keabstrakan 
dari konsep matematika, agar anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari 
(Annisah, 2014: 6-8). Dengan melihat, meraba, memanipulasi alat peraga/media manipulatif maka anak 
mempunyai pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti konsep matematika (Kania, 2018: 10-11). 

Kedudukan alat peraga atau media manipulatif merupakan bagian dari sarana yang wajib dimiliki 
oleh setiap satuan pendidikan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 
2005 yang menyebutkan  bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber lainnya. Namun, keberadaan alat peraga 
khususnya media manipulatif matematika di sekolah saat ini jumlahnya sangat minim. Hal ini terjadi pula 
di semua SD yang ada di Gugus II Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Sekolah Dasar yang 
termasuk Gugus II Kecamatan Tembuku berada di wilayah Desa Tembuku, Desa Undisan, dan Desa 
Yangapi Kecamatan Tembuku Kabupaten  Bangli. Gugus II tersebut beranggotakan 7 sekolah dasar 
yang memiliki kondisi fisik dan lingkungan akademik yang relatif sama. Informasi lebih lanjut dari Ketua 
Gugus, Kepala Sekolah, dan guru yang mengajar matematika didapatkan bahwa solusi yang dapat 
ditempuh sekolahnya untuk pengadaan media manipulatif adalah mendesain dan membuatnya sendiri.  
Namun, hal ini belum dapat dilakukan karena kemampuan guru-guru untuk merancang, membuat, dan 
menggunakan media manipulatif tersebut masih kurang dan terbatas. Dengan kondisi minimnya alat 
peraga atau media manipulatif di SD yang berada pada Gugus II Kecamatan Tembuku, tentunya tidak 
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bisa berharap banyak pembelajaran matematika yang dilaksanakan dapat mengakomodasi tahap 
perkembangan mental anak (yaitu tahap operasional konkrit) dengan baik (Sadra, 2015: 2-3). 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, teridentifikasi bahwa pembelajaran matematika di SD yang 
berada di Gugus II Kecamatan Tembuku Bangli selama ini kurang memfasilitasi siswa dengan media/alat 
peraga dalam aktivitas penanaman konsepnya, padahal telah disadari bahwa peranan media manipulatif 
sangat penting mengingat usia anak SD masih berada pada tahap operasional konkrit. Permasalahan 
minimnya alat peraga atau media manipulatif sebenarnya dapat diatasi sekolah dengan memberdayakan 
guru untuk membuat media manipulatif matematika sendiri. Untuk dapat membuat media manipulatif 
seorang guru dituntut memiliki kemampuan untuk merancang dan membuat alat peraga tersebut yang 
diyakini dapat dilatihkan. Dengan demikian, kegiatan pelatihan perancangan dan pembuatan media 
manipulatif matematika merupakan solusi terbaik bagi permasalahan guru di SD Gugus II Kecamatan 
Tembuku. Guru bukan hanya dilatih merancang dan membuat tetapi juga dilatih bagaimana 
menggunakan alat peraga yang dibuat dengan benar dalam pembelajaran matematika. 

 
2. Metode  
 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pelatihan ini adalah sebagai berikut. 
1) Informasi, tanya jawab, dan diskusi 
 Dalam pengabdian ini, kegiatan diawali dengan penyampaian informasi yang berkaitan dengan 

perancangan, pembuatan dan penggunaan media manipulatif matematika kemudian dilanjutkan 
dengan tanya jawab dan diskusi. 

2) Praktek 
 Dalam merealisasikan media manipulatif matematika sederhana, para peserta pelatihan melakukan 

praktek langsung dibawah bimbingan instruktur pelatihan.  
3) Demonstrasi 

Dengan arahan instruktur para peserta pelatihan mendemonstrasikan hasil karyan kerja kelompoknya 
masing-masing melalui peer teaching. Selanjutnya, pada hari tertentu yang telah disepakati akan 
dilaksanakan pendampingan langsung ke kelas untuk mengetahui peningkatan keterampilan guru 
dalam pemanfaatan media manipulatif dalam pembelajaran. 
Untuk melihat keberhasilan pelaksanaan kegiatan disusun rancangan evaluasi berupa evaluasi 

proses dan produk. Penilaian proses dilakukan dengan melihat kehadiran dan partisipasi peserta selama 
kegiatan. Kehadiran dan partisipasi peserta direkam dengan daftar absensi dan lembar observasi. 
Penilaian produk dilakukan untuk melihat penguasaan materi dan tanggapan peserta terhadap kegiatan 
yang dilaksanakan. Teknik pengumpulan data dan indikator keberhasilan pengabdian seperti Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Teknik Pengumpulan Data dan Indikator Keberhasilan 
No. Aspek Data yang Dikumpulkan Alat Pengumpul Data Kriteria Keberhasilan 
1. Proses Kehadiran peserta Absensi Peserta  Minimal kehadiran 85% . 

Aktivitas peserta Lembar observasi Aktivitas peserta dalam 
kegiatan tinggi, minimal 75%  

2. Produk Tanggapan peserta 
terhadap pelaksanaan 
pelatihan. 

Angket 
(Skala 5 dengan skor 
maksimum per item 
pernyataan 4) 

Tanggapan peserta minimal 
berkategori positif. 

     
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 

Kegiatan P2M ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan perancangan, pembuatan, dan penggunaan 
media manipulatif matematika bagi guru-guru SD gugus II Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli, dan 
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dilanjutkan dengan pendampingan pemanfaatan media manipulatif matematika yang telah dilatihkan 
sebelumnya dalam pembelajaran matematika di kelas. Pelatihan ini dilaksanakan di SD N 3 Tembuku 
yang diikuti oleh seluruh guru kelas rendah (kelas I, II, dan III) yang berada di gugus II Kecamatan 
Tembuku, yaitu sebanyak 21 peserta. Pelaksanaan pelatihan ini selama 1 (satu) hari pada hari Sabtu, 11 
Agus 2018. Adapun rincian hasil pelaksanaan P2M ini dipaparkan sebagai berikut. 

Banyak peserta yang hadir dalam pelatihan ini adalah 21 orang guru kelas rendah yang berada di 
gugus II Kecamatan Tembuku. Dengan demikian, persentase kehadiran peserta dalam kegiatan ini 
adalah 100% dari peserta yang terdaftar sebelumnya, dan semua peserta yang hadir mengikuti pelatihan 
secara penuh sesuai dengan susunan acara yang ditetapkan. 

Acara ini diawali dengan pengantar dan laporan kegiatan dari Ketua Pelaksana P2M. Dalam 
laporannya disampaikan latar belakang dan rencana kegiatan yang dilaksanakan. Selanjutnya, dibuka 
secara resmi oleh Ketua Gugus II Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Dalam sambutannya beliau 
menyampaikan terima kasih atas kepedulian dan sikap pro aktif Undiksha dalam menyikapi 
permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru melalui kegiatan pelatihan perancangan, pembuatan, dan 
penggunaan media manipulatif matematika, serta siap untuk memfasilitasi pelaksanaan kegiatan ini. 
Beliau juga memaparkan permasalahan lain yang saat ini sedang dihadapi kepala sekolah dan/atau 
guru, diantaranya kurangnya kemampuan pengelolaan SDM, manajemen pendidikan, dan psikologi 
pendidikan, oleh karenanya beliau berharap kerjasama berlanjut dalam bentuk pelatihan pengelolaan 
SDM, manajemen pendidikan, dan psikologi pendidikan bagi kepala sekolah dan/atau guru-guru Gugus 
II Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. 

Pada Sesi 1, Narasumber memberikan materi terkait “Wawasan dan Motivasi tentang Pemanfaatan 
Media Manipulatif dalam Pembelajaran Matematika di SD”. Adapun materi yang diberikan yaitu: (1) 
Karakteristik Matematika dan Pembelajaran Matematika Bermakna di SD, (2) Pengertian, Fungsi, dan 
Tujuan media manipulatif Matematika, dan (3) Pemanfaatan media manipulatif dalam Pembelajaran 
Matematika. Pada intinya narasumber memberikan wawasan dan motivasi kepada guru untuk selalu 
inovatif dalam merancang pembelajaran matematika di SD melalui pemanfaatan media manipulatif. 
Peserta terlihat antusias dalam mengikuti Sesi 1 dan peserta dengan serius merespon setiap 
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh narasumber. Setelah 60 menit pemaparan materi, 
selanjutnya dilaksanakan diskusi dan tanya jawab terkait materi yang dipaparkan sebelumnya. Sebagian 
besar peserta ingin bertanya, tetapi karena keterbatasan waktu hanya dilipih tiga orang penanya, dimana 
ketiga instruktur menanggapi pertanyaan peserta dengan lengkap, tepat, dan hangat. Melalui Sesi 1 ini 
peserta memiliki pemahaman yang baik tentang pemanfaatan media manipulatif dalam pembelajaran 
matematika, dan untuk selanjutnya siap untuk mengikuti sesi 2 tentang bagaimana merancang dan 
membuat media manipulatif matematika yang sederhana melalui benda-benda yang dekat dengan 
lingkungan siswa. 

Pada Sesi 2, dilanjutkan dengan “Simulasi Perancangan dan Pembuatan Media Manipulatif 
Sederhana dalam Pembelajaran Matematika di SD” yang diberikan langsung Tim Pelaksana. I Putu 
Pasek Suryawan, S.Pd., M.Pd memberikan trik dan strategi dalam merancang media matematika 
manipulatif dengan memberikan teori dan contoh terlebih dahulu dan selanjutnya peserta dibimbing 
untuk mencoba merancang dan merealisasikan desainnya dengan membuatnya dalam bentuk media 
manipulatif sederhana. Adapun beberapa topik yang dibuat medianya adalah operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat, konsep pecahan, bangun ruang, dan beberapa media permainan. 
Selanjutnya, I GN Yudi Hartawan, S.Si., M.Sc. memberikan materi tentang bagaimana membuat media 
manipulatif sederhana yang telah dirancang sebelumnya untuk digunakan dalam pembelajaran 
matematika dalam bentuk peer teaching. Setelah 60 menit pemaparan materi, selanjutnya dilaksanakan 
diskusi, tanya jawab, dan simulasi langsung dalam merancang dan membuat media manipulatif 
matematika sederhana oleh peserta pelatihan. Di awal-awal peserta kelihatan kesulitan dan 
kebingungan apa yang harus dirancang dan dibuat, namun dengan arahan/bimbingan instruktur peserta 
mampu merancang dan membuat media manipulatif sederhana dengan memanfaatkan benda-benda di 
lingkungan sekitar dan menggunakan kertas manila atau karton. Selanjutnya, hasil karyanya siap untuk 
digunakan dalam kegiatan peer teaching pada sesi III. 
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Setelah 60 menit istirahat makan siang, pelatihan dilanjutkan dengan simulasi penggunaan media 
manipulatif yang sudah dirancang dan dibuat sebelumnya melalui kegiatan peer teaching selama 2 (dua) 
jam yang dipandu oleh Made Juniantari, S.Pd., M.Pd. Secara bergantian peserta diminta untuk 
mensimulasikan pembelajaran menggunakan media manipulatif yang telah dibuat dengan yang 
bertindak sebagai siswa adalah peserta lainnya. Selain itu, instruktur juga membawa alat peraga yang 
sudah jadi (hasil karya mahasiswa) untuk diberikan kepada peserta dan meminta menggunakannya 
dalam peer teaching. Peserta sangat antusias dalam kegiatan peer teaching tersebut dan secara 
langsung bertanya kepada instruktur jika ada hal yang kurang dipahami peserta. Dengan sesi III ini, 
peserta secara lengkap telah memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam merancang, membuat, dan 
menggunakan alat peraga atau media manipulatif dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil 
pengamatan tim pelaksana melalui lembar observasi keaktifan, aktivitas peserta pelatihan pada ketiga 
sesi tersebut mencapai 80,95 % (17 peserta aktif dari 21 peserta yang ada). 

Setelah penyampaian materi sesi III selesai, tim pelaksana menyebarkan kuisioner untuk melihat 
tanggapan, kesan, dan saran peserta terkait kegiatan pelatihan ini. Kuisioner yang disebarkan dalam 
bentuk pertanyaan terbuka yang terdiri dari dua pertanyaan. Secara umum tanggapan peserta terkait 
dengan pelatihan baik dan mampu memberikan tambahan informasi dan strategi dalam pembelajaran 
matematika yang inovatif dan bermakna. Mereka berharap diadakan kegiatan sejenis lagi untuk 
mematangkan pemahamannya dalam pemanfaatan alat peraga atau media manipulatif matematika 
dalam pembelajaran. Selain itu, juga disebarkan angket tanggapan yang bersifat tertutup untuk melihat 
kesan dan peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Adapun rangkuman hasil 
tanggapan peserta seperti pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Rangkuman Tanggapan Peserta Pelatihan Pemanfaatan Media Manipulatif Matematika 

No. Pernyataan 
Banyak Peserta yang Memberikan 

Tanggapan 
SS S RR TS STS 

1. Untuk menanamkan konsep matematika di SD tidak diperlukan  
pelatihan dan pendampingan semacam ini. 0 0 0 3 18 

2. Instruktur dalam memberikan materi sangat baik. 19 2 0 0 0 
3. Penyampaian materi pelatihan ini sangat menarik. 8 12 1 0 0 
4. Kegiatan pelatihan telah dilakukan dengan metode 

yang tepat sehingga saya dapat mengerti materi 
yang disampaikan. 

8 10 3 0 0 

5. Saya merasa terpaksa ikut pelatihan ini sebab saya 
sangat awam dengan materi yang diberikan. 0 1 4 10 6 

6. Saya merasa materi yang diberikan terlalu sulit dan tidak bisa 
dipahami. 0 2 2 9 8 

7. Waktu yang disediakan untuk pelatihan ini sudah cukup 
memadai. 5 5 8 2 1 

8. Pelatihan  ini membingungkan. 0 1 2 10 8 
9. Instruktur sangat menguasai materi pelatihan. 15 6 0 0 0 
10. Pelatihan pemanfaatan media manipulatif ini membosankan. 0 1 3 10 7 
11. Pelatihan semacam ini cukup merepotkan saya. 0 1 4 10 6 
12. Setelah mengikuti pelatihan ini saya termotivasi memanfaatkan 

media manipulatif dalam pembelajaran matematika. 8 10 1 0 0 

13. Fasilitas yang diberikan dalam pelatihan ini memadai. 5 8 4 4 0 
14. Pengelolaan waktu pelatihan baik. 8 10 2 1 0 
15. Saya sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan 

pemanfaatan media manipulatif matematika  ini. 10 10 1 0 0 

16. Setelah mengikuti pelatihan ini, saya merasa 
mendapatkan semangat dan inspirasi baru. 11 9 1 0 0 

17. Saya merasa kegiatan pelatihan semacam ini hanya 
buang-buang waktu dan biaya saja. 0 0 1 12 8 

18. Makalah yang diberikan mudah dipahami. 7 10 4 0 0 
19. Saya selalu ingin mencoba mengeksplorasi kemampuan siswa 

melalui media-media manipulatif atau benda konkrit. 8 8 2 3 0 

20. Saya berharap kembali dilibatkan kegiatan yang sejenis di 
waktu yang akan datang. 8 10 3 0 0 
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Berdasarkan data pada Tabel 2, didapatkan rata-rata skor tanggapan peserta pelatihan pemanfaatan 

media manipulatif matematika adalah 64,48 dari skor maksimum 80 atau sebesar 80,6% dengan 
kategori positif. 

Penutupan kegiatan pengabdian dilakukan setelah pemberian kuisioner, yang ditutup oleh Ketua 
Gugus II Kecamatan Tembuku, Bapak I Komang Windia, S.Pd., M.Pd.. Pada intinya beliau 
menyampaikan rasa terima kasih kepada Undiksha dan khususnya tim pengabdian atas 
terselenggaranya kegiatan yang sangat bermanfaat bagi guru-guru SD gugus II Kecamatan Tembuku. 
Beliau juga berharap kerjasama ini tetap berlanjut pada waktu yang akan datang, dalam rangka 
peningkatan kualitas pendidikan di SD Gugus II Kecamatan Tembuku, misalnya tentang peningkatan 
kompetensi guru dalam pembinaan olimpiade matematika, pengelolaan SDM, manajemen pendidikan, 
dan psikologi pendidikan. Untuk menutup kegiatan tersebut, tim pelaksana pengabdian juga 
menyumbangkan 4 set alat peraga matematika untuk sekolah dasar yang ada di gugus II Kecamatan 
Tembuku yang ditunjuukan dengan Berita Acara Serah Terima Alat Peraga sebagai 
pertanggungjawaban kepada Jurusan. 
 
Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang “Pelatihan Pemanfaatan Media 
Manipulatif dalam Pembelajaran Matematika bagi Guru SD Gugus II Kecamatan Tembuku Kabupaten 
Bangli.” telah berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 
dalam merancang, membuat, dan menggunakan media manipulatif sederhana dari benda-benda konkrit 
di lingkungan sekitar. Berdasarkan registrasi peserta diperoleh bahwa sebanyak 21 guru SD hadir 
mengikuti kegiatan dari 21 guru yang didaftarkan. Dengan demikian, persentase pemenuhannya adalah 
100% yang berarti memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya. Selain itu, peserta 
yang aktif mengikuti kegiatan pelatihan mencapai 80,95 %. 

Peserta yang hadir juga mengikuti pelatihan secara penuh dan antusias. Hal ini tampak dari 
perhatian mereka yang terfokus pada instruktur ketika diberikan sesi penyampaian materi. Begitu pula 
ketika sesi simulasi dan pendampingan, peserta aktif bertanya, mengungkap permasalahan yang 
dihadapi dalam penggunaan media manipulatif atau alat peraga, dan menjawab/merespon pertanyaan 
instruktur. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa proses pelaksanaan pelatihan dan pendampingan ini 
berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang direncanakan. 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan guru terkait pemanfaatan alat peraga atau media 
manipulatif diperoleh karena instruktur memberikan materi secara terstruktur dan sistematis, mulai dari 
diberikan motivasi dan pengertian awal dari karakteristik matematika dan pembelajaran matematika, 
pengertian dan makna alat peraga, dan sampai pada simulasi perancangan, pembuatan, dan 
penggunaan alat peraga yang jelas dan baik. Dalam memberikan contoh, instruktur memberikan dan 
mengajak peserta untuk menyadari bahwa benda-benda sekitar dapat digunakan menjadi media 
manipulatif. 

Berdasarkan cara penyampaian materi yang terstruktur, sistematis, kontekstual, dan menarik 
tersebut memberikan motivasi kepada peserta/guru untuk berusaha meningkatkan kemampuan dan 
keterampilannya dalam merancang, membuat dan menggunakan alat peraga atau media manipulatif 
dalam pembelajaran matematika. Selain itu, guru juga diberikan wawasan dan pemahaman yang baik 
tentang bagaimana pentingnya pemanfaatan alat peraga dalam pembelajaran matematika, sehingga 
siswa merasakan pembelajaran lebih bermakna dan tidak kering.  

Alat peraga merupakan media pembelajaran yang mengandung atau membawakan ciri-ciri konsep 
yang dipelajari sedangkan sarana merupakan media pembelajaran yang fungsi utamanya sebagai alat 
bantu untuk melakukan pembelajaran (Pujiati, 2009: 10-11). Ada dua alasan utama mengapa 
penggunaan alat peraga matematika  di SD sangat penting yaitu; 1) sifat matematika sendiri yang 
abstrak sehingga membutuhkan representasi konkrit agar dapat dibayangkan, dirasakan, dan dipahami 
sendiri oleh siswa, dan 2) usia anak SD yang masih berada pada tahap perkembangankognitif 
operasional konkrit. Fungsi utama alat peraga adalah untuk menurunkan keabstrakan dari konsep, agar 
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anak mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep yang dipelajari (Annisah, 2014: 6-7). Agar alat 
peraga yang akan digunakan sesuai dengan materi yang dibahas dan terencana dengan baik serta 
bermakna maksimal, seyogyanya alat peraga tersebut dirancang dan dibuat sendiri oleh guru dengan 
melakukan analisis kebutuhan alat peraga. Oleh karena itu, dengan penanaman pemahaman pentingnya 
pemanfaatan alat peraga matematika menyadarkan guru SD di gugus II Kecamatan Tembuku untuk 
selalu berinovasi dalam membelajarkan konsep matematika di SD dengan selalu berusaha untuk 
memanfaatkan benda-benda konkrit atau membuat sendiri alat peraga atau media manipulatif 
sederhana, dan bahkan diharapkan mampu untuk membuat media manipulatif atau alat peraga 
matematika yang memiliki nilai jual yang menggunakan bahan-bahan yang permanen. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan hasil pengabdian Suarsana (2017: 59-60) yang menyatakan 
bahwa pemanfaatan alat peraga atau media manipulatif pada pembelajaran pecahan di  Sekolah Dasar 
Gugus V Kecamatan Kubu mampu memfasilitasi siswa dalam belajar mandiri dan bermakna. Selain itu, 
hasil penelitian ini juga mendukung hasil kajian atau tulisan Wahyuni (2014: 111-112) yang menyatakan 
bahwa metode bermain dengan media manipulatif dapat meningkatkan motivasi dan belajar siswa SD. 
Dengan demikian, secara umum program pengabdian kepada masyarakat yang bertemakan ”Pelatihan 
Pemanfaatan Media Manipulatif dalam Pembelajaran Matematika bagi Guru SD Gugus II Kecamatan 
Tembuku Kabupaten Bangli” telah memberikan nuansa baru dan mampu memecahkan permasalahan 
yang dihadapi guru-guru SD Gugus II Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli berkaitan dengan 
rendahnya kemampuan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan media manipulatif matematika.  

 
4. Simpulan  

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan dan keterampilan guru-guru SD gugus II Kecamatan Tembuku 
Kabupaten Bangli dalam merancang, membuat, dan menggunakan media manipulatif matematika telah 
mengalami peningkatan. Kesimpulan tersebut ditunjukkan dengan kehadiran peserta 100% dan peserta 
mengikuti pelatihan secara penuh, sebanyak 80,95% peserta aktif mengikuti pelatihan yang direkam dari 
lembar observasi keaktifan, dan tanggapan peserta mengenai pelatihan pemanfaatan media manipulatif 
dalam pembelajaran matematika tergolong positif dengan skor rata-rata tanggapan 64,48 atau 80,6%. 
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ABSTRACT 
 

 

ABSTRAK 
 
Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini  menyasar pada  akan ditempuh (1) cara mengurangi 
ketidaktahuan remaja tentang bahaya menular seksual  melalui pokdarkes truna-truni kecamatan Banjar. (2) 
dampak pengaruh perubahan pola perilaku remaja setelah diberikan pelathan dan pendampingan mengantisipasi 
bahaya menular seksual bagi remaja dalam perwujudan pokdarkes truna-truni kecamatan Banjar. (3) srtategi 
yang dilakukan dalam mengantisipasi bahaya menular seksual bagi remaja dalam perwujudan pokdarkes truna-
truni kecamatan Banjar. Di dalam pelaksanaannya, program ini akan mengacu pada pola sinergis antara tenaga 
pakar dan praktisi dari Universitas Pendidikan Ganesha. Metode pelaksanaan program dikembangkan dengan 
pelatihan dan pendampingan mengani bahaya menualr seksual bagi kalangan remaja dengan wadah 
POKDARKES sekaa truna-truni Kecamatan Banjar. 
 
Kata kunci: IMS, POKDARKES, Sekaa Truna-Truni. 
 
 
1. Pendahuluan 

Desa Sidatapa terletak di sebelah barat kota Singaraja, kurang lebih berjarak hanya 20 km dari 
pusat kota Singaraja. Jarak tempuh dari kampus Undiksha menuju lokasi mitra 20 km melalui jalur 
darat. Kondisi mitra pada saat koordinasi pada tahun 2017 menunjukkan bahwa ± 39,2% penduduk 
Desa Sidatapa mengalami permasalahan penyakit menular seksual gangguan kesehatan yang 
disebabkan oleh faktor pernikahan dini yang terjadi karena seks bebas dan hamil di luar nikah. Dari 
angka tersebut, sekitar ± 29% penyebabnya diidentifikasi karena pengaruh pergaulan bebas yang 
cenderung mengarah pada praktik seks bebas atau hubungan seks yang tidak aman dengan berganti-
ganti pasangan di luar nikah dapat menjadi salah satu indikator bahaya menular seksual di kalangan 
remaja. Sisanya lagi ± 10,2% menurut hasil identifikasi tim pengusul PKM berdasarkan hasil uji medis, 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain seperti transfusi darah, sperma, cairan vagina ataupun cairan 
tubuh lainnya. Selain itu, penyebaran tanpa hubungan seksual juga bisa terjadi dari seorang ibu 
kepada bayinya, baik saat mengandung atau ketika melahirkan. 

ANTISIPASI BAHAYA MENULAR SEKSUAL BAGI REMAJA DALAM 
MEWUJUDKAN POKDARKES TRUNA-TRUNI KECAMATAN BANJAR 

1 Jurusan Ilmu Keolahragaan FOK UNDIKSHA;  2 Jurusan Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA; 3Jurusan Ilmu 
Keolahragaan FOK UNDIKSHA; 4Jurusan Ilmu Kedokteran FOK UNDIKSHA; 5Jurusan D3 Akuntansi FE 

UNDIKSHA 
Email: sari.adnyani@undiksha.ac.id 

The main objective of this community service activity is to be pursued (1) ways to reduce adolescent ignorance 
about the dangers of sexually transmitted diseases through traditional tracheas in Banjar sub-district. (2) the 
impact of changes in adolescent behavior patterns after being given training and mentoring in anticipation of the 
danger of sexually transmitted diseases for adolescents in the realization of the traditional pokdarkes Banjar 
subdistrict. (3) strategies carried out in anticipating the dangers of sexually transmitted diseases in adolescents in 
the realization of the traditional tracheonies in Banjar sub-district. In its implementation, this program will refer to a 
synergistic pattern between experts and practitioners from the University of Ganesha Education. The method of 
implementing the program was developed by training and mentoring in dealing with the dangers of sexual sexual 
abuse among adolescents with the POKDARKES sekaa truna-truni forum in Banjar District 
 
 
Keywords: STI, POKDARKES, Sekaa Truna-Truni 
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Pemakaian jarum suntik secara berulang atau bergantian di antara beberapa orang juga 
berisiko menularkan infeksi. Jenis penyakit menular seksual yang dialami oleh remaja di 

desa Sidatapa, diantaranya seperti penyakit sifilis, Gonore atau kencing nanah dan chamydia 
yang menyebabkan kehamilan ektopik. Infeksi ini juga bisa ditularkan saat melahirkan dan 
menyebabkan bayi bisa mengalami infeksi mata atau paru-paru. Berdasarkan data hasil uji klinis 
kesehatan pada warga masyarakat desa Sidatapa, ternyata permasalahan utama adalah 
kecenderungan melakukan seks bebas dan adanya kebiasaan melazimkan pernikahan dini bagi 
remaja yang hamil di luar nikah merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit menular seksual 
yang meresahkan warga setempat.Faktor pernikahan dini dan seks bebas sangat berhubungan 
dengan terjadinya penyakit menular seksual melalui hubungan intim di luar kewajaran.  

Permasalahan penyakit menular seksual (PMS) merupakan masalah urgen di bidang 
kesehatan yang memerlukan penangan dini. Mitra 1, I Wayan Darma Yasa, beliau adalah ketua 
Karang Taruna (Sekaa Truna-Truni) Desa Sidatapa, berdasarkan penuturan beliau, selama ini remaja 
Desa Sidatapa kurang memperhatikan pentingnya menjaga kesehatan organ seksual, seperti 
misalnya: hasil uji klinis terhadap kondisi penyebaran IMS di lokasi mitra PKM, menunjukkan bahwa 
IMS yang paling sering terjadi adalah servisitis dengan jumlah 40 kasus (8,0%), diikuti oleh gonore 
sebanyak 14 kasus (1,75%), serta sifilis dan urethritis masing-masing sebanyak 10 kasus (1,25%). 
Populasi terbanyak pada kelompok usia 25 hingga 49 tahun sebanyak 50 kasus (6,25%), dimana 
pasien perempuan sebanyak 63 kasus (7,88%) ditemukan lebih banyak daripada pasien laki-laki 
sejumlah 20 kasus (2,5%). Didapati pula faktor resiko terbanyak wanita penjaja seks 79 kasus (9,8%), 
waria 11 kasus (1,3%) dan pelanggan penjaja seks 4 kasus (0,5%).Permasalahan, penyakit seksual 
yang berkembang di kalangan remaja karena 39,2% remaja di desa Sidatapa yang terjangkit penyakit 
menular seksual disebabkan karena pernikahan dini dan seks bebas yang lazim dilakukan di daerah 
bersangkutan, tingginya angka kematian Ibu melahirkan dan dampak gangguan kesehatan yang 
menurun pada buah hati. 

Mitra ke-2 I Nyoman Pasek, adalah ketua Karang Taruna (Sekaa Truna-Truni) desa Dencarik, 
beliau juga mengeluhkan permasalahan serupa terkait dengan pemahamanan warga desa Dencarik 
yang masih minim di bidang kesehatan organ intim. Menurut beliau, selama ini warga Dencarik 
mengeluhkan penurunan kualitas kesehatan yang dialami oleh sebagaian remaja ± 15%. 
Permasalahan yang terjadi di desa Den Carik adalah angka remaja yang terjangkit penyakit HIV/AIDS 
mencapai angka 15%; dan penyakit seksual menular lainnya, hal ini disebabkan karena pergaulan 
bebas yang cenderung merebak di kalangan remaja. Akibat pola pergaulan bebas yang mengarah 
kepada aktifitas seks bebas masih menjadi kebiasaan, terjadi beberapa keluhan kesehatan 
diantaranya, seperti penyakit HIV/AIDS, penyakit kanker serviks, scabies (gudig) yang selama ini telah 
menjadi factor penyebab kematian. Desa Den Carik berada pada urutan kedua dari Kecamatan 
Banjar dengan kasus HIV-AIDS. Jumlah orang dengan HIV-AIDS di Desa Den Carik, hingga 
Desember 2015 sebanyak 12 orang. Jumlah kasus AIDS di Kecamatan Banjar dari tahun 2004 
sampai dengan 2015 sebesar 224 kasus. Data informasi IMS Kecamatan Banjar ini diperoleh 
berdasarkan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dikembangkan oleh tim medis di Kecamatan 
Banjar. Pemanfaatan SIG dalam bidang kesehatan didorong oleh orientasi efesiensi dan efektifitas 
informasi kesehatan menurut data keruangan yang sifatnya jelas dari mitra PKM (Data SIG 
Kecamatan Banjar Tahun 2015). 

 
Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan analisis situasi di atas, adapun yang dapat diidentifikasi adalah 
permahaman masyarakat Kecamatan Banjar tentang seksualitas masih relatif kurang sampai saat ini. 
Kurangnya pemahaman ini diidentifikasi oleh tim pengusl P2M dengan Adanya ketidaktahuan yang 
ada di masyarakat tentang seksualitas yang seharusnya dipahaminya. Pemahaman tetang perilaku 
sesksual remaja merupakan salah satu hal yang penting diketahui sebab masa remaja merupakan 
masa peralihan dari perilaku seksual anak menjadi perilaku seksual dewasa. Menurut Pangkahila 
dalam Endarto dan Purnomo (2015), kurangnya pemahaman tentang perilaku seksual pada masa 
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remaja dapat merugikan bagi remaja termasuk keluarganya, sebab pada masa ini remaja mengalami 
perkembangan penting yaitu kognitif, emosi, sosial, dan seksual. 

Jadi, terdapat kendala dalam menjaga kesehatan reproduksi karena masih dijumpai remaja 
yang terjangkit penyakit menular seksual akibat pengaruh pergaulan bebas, manajemen sumber daya 
manusia yang belum difasilitasi penyuluhan dan pendampingan kesehatan bagi mitra, pemberdayaan 
organisasi Karang Taruna (Sekaa Truna-Truni) masih pasif, termasuk koordinasi dengan tenaga 
penyuluh kesehatan maupun tenaga medis belum mampu terkondisikan. 

Bepedoman pada hasil dentifikasi masalah tersebut, maka yang menjadi permasalahan dalam 
pengabdian masyarakat ini adalah:  
1. Strategi yang dilakukan dalam mengantisipasi bahaya menular seksual bagi remaja dalam 

perwujudan pokdarkes truna-truni kecamatan Banjar 
2. Cara mengurangi ketidaktahuan remaja tentang bahaya menular seksual melalui pokdarkes truna-

truni kecamatan Banjar 
3. Dampak pengaruh perubahan pola perilaku remaja setelah diberikan pelathan dan pendampingan 

mengantisipasi bahaya menular seksual bagi remaja dalam perwujudan pokdarkes truna-truni 
kecamatan Banjar 
 

2. Metode 
Metode pendekatan yang dipergunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah metode pelatihan, dan pendampingan: 
1. Metode pelatihan, yaitu untuk setelah tahap penyuluhan dengan cara bimbingan teknis dilakukan, 

peserta diajak untuk melakukan simulasi dari hasil pembekalan, bentuk konkrit dari simulasi ini 
adalah penggunaan alat kontrasepsi, membuat poster menolak seks bebas, dan waspada bahaya 
HIV/AIDS, menyusun program kerja kelompok Karang Taruna (Sekaa Truna-Truni) dengan muatan 
materi memerangi bahaya penyakit menular seksual. 

2. Metode Pendampingan, yaitu melatih anggota Karang Taruna (Sekaa Truna-Truni) Kecamatan 
Banjar sebagai tim penyuluh dengan penunjukkan melalui proses diklat yang dirancang oleh tim 
pengusul bekerjasama dengan aparatur desa terkait dan PUSKESMAS Kecamatan Banjar lama 
kegiatan diklat pendampingan dilaksanakan selama 2 minggu. Sehingga keberlanjutan program 
dipastikan dapat berlanjut di mitra untuk menggalakkan program POKDARKES di lingkunga 
masyarakat. Pengusul PKM melalukan supervise rutin memantau perkembangan program yang 
dilaksanan oleh mitra. 
 

Rancangan Evaluasi 
Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan, maka akan dilakukan  

evaluasi minimal 3 (tiga) kali, yaitu evaluasi proses, evaluasi akhir, dan evaluasi tindak lanjut. 
Kegiatan evaluasi ini akan melibatkan tutor/pakar dari Undiksha Singaraja. 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Perubahan pengetahuan tentang bahaya menular seksual bagi remaja sesudah penyuluhan, 
pelatihan, dan pendampingan 

Berdasarkan total skor pretest pada pengetahuan adalah 690 dan total skor posttest sebanyak 
787. Pada indikator tentang bahaya bagi remaja pada pretest terdapat rata-rata skor sebanyak 52,5 
dan pada pottest skor rata-rata sebanyak 60,2 , sehingga terjadi peningkatan sebanyak 7,8. Pada 
indikator tentang bahaya bagi keluarga pada pretest terdapat rata-rata skor sebanyak 54 dan pada 
pottest skor rata-rata sebanyak 58,3, sehingga terjadi peningkatan sebanyak 4,3. Dan pada indikator 
tentang bahaya bagi masyarakat pada pretest terdapat rata-rata skor sebanyak 53,5 dan pada pottest 
skor rata-rata sebanyak 62,8 , sehingga terjadi peningkatan sebanyak  9,3.Selisih tertinggi terdapat 
pada indikator bahaya bagi masyarakat yang terdiri dari nomor 6, 9, 10, dan 11 memiliki selisih rata-
rata 9,3. Ini menunjukan pengetahuan sekaa truna-truni  terhadap bahaya menular seksual meningkat 
setelah diberikan penyuluhan kesehatan. Sedangkan selisih terendah terdapat pada indikator bahaya 
bagi keluarga yang terdiri dari nomor 7,8, dan 12 memiliki selisih rata-rata 4,3. Meski selisih rata-rata 
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pada indikator bahaya bagi keluarga ini terendah, akan tetapi tetap terjadi peningkatanskor rata-rata, 
sehingga tetap ada peningkatan pengetahuan bahaya seks pranikah bagi keluarga. Dapat diketahui 
perubahan pengetahuan tentang bahaya seks pranikah sebelum dan setelah penyuluhan tentang 
bahaya seks pranikah sebelum penyuluhan dan setelah penyuluhan dengan melihat selisih rata-rata 
skor pretest dan posttestpada masing masing indikator. Semakin tinggi selisihnya maka semakin 
banyak peningkatan pengetahuan pada suatu indikator, begitu pula sebaliknya semakin kecil 
selisihnya maka semakin sedikit pula peningkatan pengetahuan bahaya seks pranikah sekaa truna-
truni dari sebelum penyuluhan kesehatan dan setelah penyuluhan kesehatan. Berdasarkan hasil 
pengolahan data penelitian dapatkan tingkat pengetahuan responden sebelum di berikan penyuluhan 
pada tingkat pengetahuan baik yaitu dengan jumlah 51 orang (77%), tingkat pengetahuan cukup yaitu 
dengan jumlah 11 orang (17%) dan pada tingkat pengetahuan kurang dengan jumlah 4 orang (6%). 
Setelah diberikan penyuluhan pengetahuan responden meningkat, responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik dengan jumlah 63 orang (95%), responden dengan tingkat pengetahuan cukup 
sebanyak 3 orang (5%), dan sudah tidak ada responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang 
.Menurut teori Sumiati (2009), menyatakan pendidikan seks dapat memberikan pengetahuan tentang 
kesalahan dan penyimpangan seksual agar individu dapat menjaga diri dan melawan eksploitasi yang 
dapat mengganggu kesehatan fisik dan mental dan dapat membentuk sikap serta memberikan 
pengertian terhadap seks dalam semua manifestasi yang bervariasi. Kondisi menunjukkan adanya 
pengaruh pendidikan seks terhadap pengetahuan  remaja tentang seks pranikah di sekaa truna-truni 
kecamatan Banjar dengan hasil pengetahuan tentang seks pranikah sebelum pendidikan seks 
terbanyak pada tingkat pendidikan cukup 56 orang (54%), meningkat  setelah pendidikan seks 
dengan hasil terbanyak pada tingkat pengetahuan tinggi 57 orang (55,9%). Hal ini menunjukan 
bahawa dengan adanya penyuluhan kesehatan tentang bahya seks pranikah dapat neningkatkan 
pengetahuan remaja, dengan pengetahuan yang baik maka akan berpengaruh terhadap sikap remaja. 
 
Ulasan Karya 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan berjalan cukup baik. Sebagian 
peserta antusias mengikuti kegiatan. Hal lain yang mendukung adalah peningkatan pengetahuan 
peserta mengenai kesehatan reproduksi. Hal ini dilihat dari perbandingan hasil posttest dibandingkan 
hasil pretest dimana rata-rata hasil posttest lebih tinggi dibandingkan hasil pretest. Dalam kegiatan 
pelatihan, peserta juga dilatih menjadi konselor remaja teman sebaya sehingga peserta bertambah 
wawasannya alam hal konseling. Hasil ini sessuai dengan hasil program P2M oleh Shohib dkk. (2016) 
yang mendapatkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan membuka wawasan baru terhadap 
fungsi dan peran bimbingan konseling di sekolah. 

Namun berdasarkan kendala yang telah disampaikan, terdapat pemilihan remaja sebagai 
peserta yang kurang tepat. Pemilihan remaja tersebut berpengaruh terhadap kegiatan dimana pada 
sesi tanya jawab saat pelatihan dan saat pendampingan remaja menjadi kurang aktif. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh faktor kepribadian peserta sehingga takut untuk mengutarakan 
pertanyaan. Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama dengan teman sebayanya. 

Solusi yang dilakukan oleh panitia pelaksana atas permasalahan ini adalah mendorong peserta 
dengan usia lebih muda agar lebih aktif mengemukakan pemasalahannya baik saat sesi tanya jawab 
maupun saat pendampingan walaupun hasil yang diharapkan belumlah maksimal. 

 
Dampak dan Manfaat Kegiatan P2M 

Kegiatan ini memberikan dampak yaitu meningkatnya wawasan dan pemahaman remaja 
mengenai kesehatan reprodduksi sehingga mereka dapat menjaga kesehatan reprodduksinya dengan 
lebih baik. Kesehatan reproduksi yang dijaga dengan baik ini secaa tidak langsung meningkatkan 
taraf ekonomi dan sosialnya karena dengan kesehatan reproduksi yang baik memungkinkan individu 
dapat lebih merencanakan masa depannya menjadi lebih baik. 

Distribusi peserta pelatihan yang dalam hal ini sekaa truna-truni pokdarkes kecamatan Banjar, 
berdasarkan tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan tentang bahaya seks bebas dengan frekuensi 
tingkat pengetahuan baik yaitu 2 orang (5,4%) dan tingkat pengetahuan tidak baik yaitu 35 orang 
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(94,6%). Menurut Wijayanti (2007) informasi yang salah tentang seks dapat mengakibatkan 
pengetahuan dan persepsi seseorang mengenai seluk beluk seks itu sendiri menjadi salah. Hal ini 
menjadi salah satu indikator meningkatnya perilaku seks bebas dikalangan remaja. 

Distribusi sekaa truna-truni sesudah dilakukan penyuluhan tentang bahaya seks bebas dengan 
frekuensi tingkat pengetahuan baik yaitu 34 orang (91,9%) dan tingkat pengetahuan tidak baik 3 
orang (8,1%). Pernyataan Machfoedz (2008) yang menyebutkan bahwa penyuluhan kesehatan 
adalah kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan menyebarkan pesan, menanamkan 
keyakinan, sehingga seseorang tidak hanya sadar, tahu dan mengerti tetapi juga mau dan bisa 
melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan. 
 
4. Penutup 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program P2M dan pembahasannya, maka dapat disimpulkan 
bahwa: Tingkat pengetahuan sekaa truna-truni pokdarkes Kecamatan Banjar sebelum dilakukan 
penyuluhan tentang bahaya seks bebas tidak baik, Tingkat pengetahuan sekaa truna-truni pokdarkes 
Kecamatan Banjar sesudah dilakukan penyuluhan tentang bahaya seks bebas baik, Terdapat 
pengaruh penyuluhan tentang bahaya seks bebas yang signifikan terhadap pengetahauan remaja 
tentang seks bebas sekaa truna-truni pokdarkes Kecamatan Banjar. 
 
Saran 
1. Bagi remaja yang masih memiliki pengetahuan cukup diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang bahaya seks pranikah dengan membaca buku tentang reproduksi remaja 
atau dengan mencari informasi tentang kesehatan reproduksi lainnya dengan menggunakan 
internet maupun media lain. 

2. Bagi Sekaa Truna-Truni POKDARKES Kecamatan Banjar, dari hasil pelaksanaan program P2M ini 
diharapkan dapat digunakan sebagai masukan untuk mengadakan penyuluhan atau sosialisasi 
kesehatan reproduksi remaja khususnya bahaya menular seksual. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya , diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel-variabel 
lainnya seperti informasi, sosial budaya dan ekonomi, lingkungan, kebudayaan, dan media masa. 

4. Bidang kerjasama tingkat keberhasilannya diupayakan mencapai target 100% karena dilandasi 
oleh komitmen bersama dalam melakukan pelayanan kesehatan pada daerah rawan bencana 
tahapan koordinasi dilakukan dengan menggandeng mitra pemerintah desa terkait, TIM SAR, TNI, 
POLRI, psikologi, PMI, BPBD, dan tim pakar kebencanaan. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 
 

 

1. Pendahuluan 
usia harapan hidup merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu masyarakat akan 

kesehatan dengan demikian akan berdampak pada bertambahnya komunitas lansia di masyarakat. 
Saat ini usia harapan hidup di Indonesia adalah 72 tahun, ini menandakan kesehatan warga negara 
Indonesia baik. Lanjut usia (lansia)  adalah  kedaan  alami yang terjadi pada semua manusia, baik laki 
maupun perempuan. Banyak orang yang menikmati masa tua dengan  bahagia, tetapi tidak sedikit 
orang  orang mengalami sakit dan meninggal dengan tanpa menikmati masa tua yang bahagia. 
Keadaan yang terjadi  saat ini banyak kaum lansia yang mengalami depresi , stress dan berpenyakitan, 
akibat pengetahuan tentang usaha menanggulangi terjadinya penyakit yang kurang. Sakit atau 
terjangkitnya suatu penyakit, merupakan keadaan yang tidak pernah diharapkan oleh manusia 
termasuk lansia Oleh sebab itu sangat tepatlah jika pengetahuan akan kesehatan lansia diberikan 
sebagai bekal pengetahuan yang harus dimiliki disamping kebutuhan akan suplemen gizi makanan 
terpenuhi.  

Tanaman obat  banyak tumbuh di wilayah Indonesia, namun tidak banyak masyarakat yang tahu 
akan keberadaan tanaman ini, manfaat dari tanaman tersebut serta cara pengolahan tanaman obat 
agar dapat dimanfaatkan menjadi obat  obatan tradisional untuk menyembuhkan berbagai penyakit atau 
sebagai jamu. Padahal jika kita mau belajar mengenai tanaman obat banyak manfaat yang kita peroleh 
seperti dapat meracik sendiri obat obatan tradisional dirumah sehingga dapat memberikan pertolongan 
pertama pada diri sendiri, keluarga dan orang lain serta dapat menghemat biaya (Hastuti, 2014) . 

PROFIL PENGETAHUAN LANSIA TENTANG TOGA 

1Jurusan  Kimia FMIPA Undiksha , 2Jurusan PKK FTK Undiksha, 3Jurusan Biologi FMIPA Undiksha 

Toga is a family medicinal plant that is used by the elderly as a drink or herbal medicine for their health. Elderly in 
Bugis village has known the term "family medicine" (TOGA), because this program is a government program. The 
aim of this community service is to provide knowledge about TOGA's affective knowledge regarding TOGA 
processing theory so that the profile of elderly knowledge about TOGA will be known. The method used is in the 
form of lectures, discussions and question and answer about TOGA, concerning the active components and the 
nature of the TOGA. This dedication was made to 40 elderly people of Bugis village. The results of this service are 
before: all participants have basic knowledge about TOGA and have moderate affective knowledge as much as 
90%, and 10% less. The existence of scholarship causes the level of affective knowledge both as much as 22.5 & 
77.5 and moderate affective knowledge. Suggestions for explanation about TOGA processing need to be given so 
that the elderly can take advantage of TOGA for body health. 

 

keywords: toga, elderly, toga processing 
 

Toga merupakan tanaman obat keluarga yang digunakan oleh lansia sebagai minuman atau jamu untuk kesehatan 
tubuhnya. Lansia di Kampung Bugis telah mengenal istilah tanamana obat keluarga (TOGA), karena program ini 
merupakan program pemerintah. Tujuan pengabdian masyarakat ini, memberikan pengetahuan tentang 
pengetahuan aflikatif TOGA menyangkut teori  pengolahan TOGA sehingga akan diketahui profil pengetahuan 
lansia tentang TOGA. Metoda yang digunakan berupa ceramah, diskusi serta tanya jawab tentang TOGA, 
menyangkut komponen aktif dan sifatnya yang ada pada TOGA. Pengabdian ini dlakukan pada 40 orang Lansia 
Kampung Bugis. Hasil dari pengabdian ini adalah sebelum : semua peserta memiliki pengetahuan dasar  tentang 
TOGA dan memiliki pengetahuan aplikatif sedang sebanyak 90 % , dan 10% kurang. Adanya Penagbdian 
menyebabkan tingkat pengetahuan aplikatif baik sebanyak 22,5 & dan 77,5 penggetahuan aplikatif yang sedang. 
Saran penjelasan tentang pengolahan TOGA sangat perlu diberikan agar lansia dapat memanfaatkan TOGA untuk 
kesehatan tubuh. 

Kata kunci: toga, lansia, pengolahan toga 
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Kelurahan  kampung bugis merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan Buleleng, 
daerah ini termasuk padat penduduk demikian juga dengan lansia. Lansia sebagai akronim lanjut usia 
mengandung konotasi ganda. Disatu pihak ia dikaitkan dengan kelemahan, ketidak mampuan, ketidak 
bergunaan dan harus dikasihani, namun di lain pihak dikatakan sebagai usia emas yang membuka dan 
memberikan banyak kesempatan bagi individu terutama perempuan untuk menjadi dirinya sendiri dan 
mengembangkan minat yang tidak sempat dikembangkannya. 

Di kelurahan kampung bugis ini , banyak tumbuh tanaman obat seperti seledri yang dipakai untuk 
mengobati  hipertensi, lidah buaya yang digunakan untuk mengobati kanker, buah belimbing untuk obat 
kolestrol tingi, temulawak untuk obat kanker hati.  Menurut Kemenkes RI 2011, Secara garis besar, 
TOGA banyak memberikan banyak manfaat yang dapat dilihat dari kesehatan, lingkungan, ekonomi 
dan sosial budaya, hanya saja pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki lansia minim. Pemahaman 
mengenai tanaman obat ini penting untuk warga desa kampung bugis, setidaknya mereka tahu 
mengenai tindakan yang patut dilakukan apabila menjumpai dirinya sendiri, keluarga atau tetangga 
terjangkit wabah penyakit agar dapat memberikan pertolongan pertama pada warga dengan melihat 
gejala yang timbul serta meracikan obat kepada orang yang membutuhkan tersebut. Melalui pelatihan 
pembuatan obat – obatan tradisional dapat meningkatkan kesehatan warga desa kampung bugis 
termasuk lansia. 

Kegiatan pelatihan tentang pemanfaatan tanaman obat keluarga pada lansia sangat bermanfaat 
untuk meningkatkan kesehatannya (BPOM, 2015). Hal ini disebabkan tanaman obat keluarga , mudah 
didapat dan mudah juga mengolahnya dan memperhatikan komponen yang ada dalam bahan dasar 
obat tersebut, sehingga sangat berhasiat untuk mempertahankan kesehatan para lansia. Lansia 
secara tidak langsung akan bertambah segar dengan demikian umur harapan hidupnya akan 
bertambah (Mahendra B, 2006). 

2. Metode 
Masalah pokok yang akan dipecahkan dalam pengabdian masyarakat ini berkaitan dengan kekurang 

pahaman para lansia terhadap tanaman obat keluarga, baik dari segi pemeliharaan pekarangan, 
pengolahan tanaman obat keluarga sehingga menjadi jamu yang sangat bermanfaat, mudah dan murah 
dalam memanfaatkannya. Beberapa kegiatan yang dapat dilakukan dengan memperhatikan potensi 
dan identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat antara lain adalah: melalui ceramah, 
diskusi dan tanya jawab 
 
Kegiatan ceramah dan diskusi  

Kegiatan ceramah dan diskusi ini  dilakukan untuk memberikan pemahaman tentang komponen 
aktif dalam TOGA, dimana adanya komponen ini menyebabkan ketergunaannya TOGA,  pengolahan 
TOGA  dan manfaatnya dalam pemenuhan kesehatan lansia sehingga nantinya keluarga menjadi 
sehat. Ceramah menyangkut materi apa itu komponen aktif yang ada dalam TOGA, pengolahan TOGA 
, hubungan  antara pengolahan TOGA  dan pemenuhan kesehatan lansia atau keluarga serta mencari 
alternatif pengolahan produk jamu yang berkualitas (Anonim, 2011, BPOM, 2017). 

Penyuluhan kepada lansia tentang cara pemanfaatan tanaman obat yang meliputi cara pemilihan 
tanaman obat, pengolahan tanaman. Penyuluhan dilakukan dengan media bantu power point, sehingga 
lansia bisa melihat gambar-gambar jenis tanaman yang bisa dijadikan sebagai tanaman obat. Kemudian 
lansia membandingkan dengan tanaman-tanaman yang tumbuh di halaman rumah mereka (Duaja, 
2011). 
 
Pelatihan Pengolahan Toga Untuk Kesehatan 

Kegiatan ini, terutama usaha menjaga agar produk jamu yang berasal dari TOGA yang dihasilkan 
tetap berkualitas.  
 
Evaluasi 

Untuk mengetahui apakah program yang dilaksanakan ini berdampak positif atau sejauh mana 
program ini terlaksana, sudah barang tentu dibuat suatu evaluasi yang meliputi : pre tes mengenai 
pengetahuan tentang komponen aktif dalam TOGA dan pengolahan TOGA serta dampaknya pada 
kesehatan, ini dilakukan sebelum kegiatan dimulai. Setelah pelatihan maka diadakan post test tentang 
apa yang ada pada pre test, sehingga secara keseluruhan akan dilihat kebermanfaatan apa yang 
dilakukan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini  dilaksanakan dalam bentuk ceramah dan diskusi 

terprogram tentang TOGA yang ada dihalaman rumah peserta.  Kegiatan ceramah dan diskusi berjalan 
lancar dengan suasana kondusif, ibu ibu dengan lugasnya berdiskusi sekali kali disertai dengan guyon 
sehinggga suasana benar benar bernuansa keakraban dan pada akhirnya kondusif. Para peserta yang 
terdiri dari ibu ibu lansia 50 s/d 65 tahun dengan jumlah 40 orang. Latar belakang pendidikan yang 
dimiliki oleh ibu ibu tersebut adalah bervariasi, ada yang tamat sekolah dasar (9 orang) tamat SMP 
sebanyak 25 orang dan tamat SMA sebanyak 6 orang.  
 Hasil  pemberian pre test dan dilanjutkan dengan wawancara yang dilakukan terhadap ibu ibu 
rumah tangga di kelurahan kampung bugis, secara umum mengindentifikasikan bahwa pengetahuan 
awal mengenai proses pengolahan TOGA menyangkut pengetahuan aplikatif perlu mendapat 
perhatian. Secara rinci dapat ditampilkan pada tabel 3.1 
 
Tabel 3.1 : Nilai pre test dan pos tes tentang TOGA pada Lansia 
No                             Nilai pre tes    Nilai pos tes 
             Pengetahuan dasar            Aplikatif  Pengetahuan dasar            Aplikatif  
1 30    50   30   60 
2 30    40   30   50 
3 30    50   30   60 
4 30    50   30   50 
5 30    40   30   50 
6 30    40   30   40 
7 30    40   30   60 
8 30    50   30   50 
9 30    40   30   50 
10 30    40   30   40 
11 30    50   30   50 
12 30    50   30   50 
13 30    40   30   50 
14 30    50   30   60 
15 30    50   30   50 
16 30    40   30   60 
17 30    50   30   50 
18 30    40   30   60 
19 30    50   30   60 
20 30    40   30   40 
21 30    40   30   60 
22 30    50   30   50 
23 30    40   30   50 
24 30    30   30   50 
25 30    40   30   40 
26 30    40   30   60 
27 30    40   30   40 
28 30    40   30   40 
29 30    50   30   50 
30 30    40   30   40 
31 30    30   30   50 
32 30    40   30   40 
33 30    30   30   40 
34 30    50   30   50 
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35 30    40   30   40 
36 30    40   30   50 
37 30    40   30   60 
38 30    50   30   50 
39 30    40   30   40 
40 30    40   30   50 
 

Berdasarkan perolehan nilai dai peserta pelatihan, maka dapat dianalisa tentang profil 
pengetahuan tentang TOGA dari peserta. Profil pengetahuan peserta menyangkut pengetahuan dasar 
(pengetahuan mendasar tentang TOGA) dan pengetahuan yang lebih kompleks atau mendalam yang 
berhubungan dengan TOGA. Profil pengetahuan tentang TOGA dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2 : Profil Pengetahuan Tentang Toga Pada Lansia 
 
Tingkat pengetahuan    Pretest (%)   Postes (%) 
    Peng dasar       Aplikatif  Peng dasar Aplikatif 
  
Rendah                      10     
Sedang           90        77,5  
Tinggi       100        100                  22,5      
 
Keterangan : 

- Rendah : skor 40 s/d 50 
- Sedang : skor 55 s/d 80 
- Tinggi    : skor 80 s/d 100  
 
Dari hasil pretes yang menyangkut pengetahuan dasar mengenai : definisi toga, contoh 

tanaman  toga dan  kegunaan toga dan pengetahuan aplikatif menyangkut : cara pengolahan, meramu 
toga, bahan aktif yang ada dan sifat , hal hal apa yang harus diperhatikan dalam meramu,  cara 
menyimpan toga, lama masa simpan toga dan  tanda toga sudah tidak layak dikonsumsi, dapat 
dikatakan bahwa pengetahuan dasar tentang toga pada lansia adalah tinggi , semua lansia dapat 
menjawab pertanyaan ini dibuktikannya dari tes, dimana semua lansia mendapat nilai 30 yang berasal 
dari tiga buah pertanyaan. Pada pengetahuan aplikatif terlihat dari 40 peserta yang ada maka ada yang 
mendapatkan nilai 40 dan 50 dari 70 skor maksimal sebanyak 36 orang atau sebesar 90 % memiliki 
pengetahuan sedang dan ada sebanyak 4 orang atau 10 % dari peserta  yang memiliki skor 30.  

Setelah dilakukan pemaparan tentang TOGA dan permasalahan yang ada, dimana 
pengetahuan tersebut menyangkut pengetahuan dasar tentang TOGA, apa itu TOGA, bagaimana 
proses pembuatannya dan bahan apa saja dapat digunakan , berapa lama ketahanan TOGA dan apa 
tanda TOGA yang tercemar, maka dilakukan penilaian tentang proses yang dilakukan. Hasil dari 
tindakan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 2. Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemaparan 
atau pengetahuan  tentang bahan aktif yang ada pada toga dan juga sifat bahan aktif pada toga baru 
diketahui oleh peserta, hal ini disebabkan minimnya tingkat pengetahuan awal yang ada pada peserta. 
Adanya pemaparan bahwa senyawa aktif memiliki sifat yang labil terhadap panassehingga mudah rusak 
akibat panas. Pada kesempatan ini juga diberikan juga pengetahuan bahwa saat membuat ekstrak 
TOGA atau merebus TOGA maka tidak diperkenankan untuk menggunakan panci, karena panci atau 
penggunaan logam saat merebus akan dapat menimbulkan kerusakan komponen aktif yang ada pada 
TOGA , sehingga pada akhirnya akan mengurangi ketermanfaatannya TOGA. 

Dilihat dari hasil tes yang dilakukan, maka adanya peningkatan pengetahuan peserta dari tidak 
tahu menjadi tahu dan dari pengetahuan sedang menjadi pengetahuan yang tinggi. Artinya pencerahan 
atau pemberian ceramah membekas atau melekat pada lansia. 
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4. Simpulan 
Simpulan yang dapat dituliskan bahwa pemberian pengetahuan tentang TOGA dan komponen 

aktif pada lansia dapat merubah pengetahuan lansia tentang TOGA dan akan memberikan profil 
pengetahuan yang berbeda jika dibandingkan sebelum diberikan pengetahuan. Profil pengetahuan 
tentang TOGA pada lansia bahwa pengetahuan aplikatif pada lansia berada pada jenjang pengetahuan 
sedang sebesar 77,5 % dan pengetahuan tinggi sebesar 22,5 %  
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I Gede Budiarta1, I Gede Yudi Wisnawa2 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
 Desa Pegadungan adalah salah satu desa dari 14 desa dan 1 kelurahan yang terdapat di 
Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Bali. Berdasarkan data BPS Kabupaten Buleleng (2016), 
Desa Pegadungan memiliki luas wilayah 9,99 km2 dengan penggunaan lahan berupa sawah (232 ha), 
tegalan (470 ha), perkebunan (207 ha), pekarangan (29 ha), serta hutan negara (30 ha). Secara 
fisografis desa ini memiliki ketinggian ± 200 meter di atas permukaan air laut dengan curah hujan sekitar 
1500 mm per tahun. Interpretasi Peta Geologi Bali memperlihatkan jenis tanah di Desa Pegadungan 

MONITORING DAN EVALUASI PARTISIPATIF SUMBERDAYA 
LAHAN DAN AIR DI DESA PEGADUNGAN BULELENG-BALI 

1Jurusan Survei dan Pemetaan FHIS UNDIKSHA;  2 Jurusan Survei dan Pemetaan FHIS UNDIKSHA 
Email: gede.budiarta@undiksha.ac.id 

 This activity aims to: 1) provide technology to partners related to the mechanism of monitoring water 
resources, both in terms of quality and in terms of quantity. Besides this activity also aims to transfer water 
purification methods in a simple way. 2) provide training related to efforts to evaluate land capability; 3) training on 
land suitability evaluation mechanisms. This activity has two programs that will be applied to partners, monitoring 
and evaluating water resources, and monitoring and evaluating land resources. Priority issues that are focused are 
related to awareness, understanding, to jointly maintain water resources, to monitor water resources that are 
shared, through understanding efforts, simple water testing must be carried out by the community, in addition to 
testing conducted in the laboratory to determine the exact water quality and anticipatory actions taken, implementing 
a land capability / suitability evaluation mechanism is recommended, residents are trained to independently be able 
to identify the potential of the land. The guidelines used include the PerMen LH No. 17 Th 2009, PerMentan No. 79 
Th 2013, and PerMenkes No. 492 Th 2010. This program is expected to provide skills and understanding to both 
partners (Subak Babakan and Subak Uma) in Longsegeha Hamlet Pegadungan village related to the mechanism 
of monitoring and evaluation of land and water resources. The results obtained from the implementation of the 
program activities include 1) the community has an understanding and competence in terms of the land survey 
mechanism and evaluation of land capability for land use planning; 2) partner have the competence to 
independently evaluate land suitability to determine the potential of existing land based on their suitability; 3) citizens 
who are given training have the ability to map the potential distribution of land that is used as a reference for land 
use planning. 
 
Keywords: monitoring,  water resources, land resources 

Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) memberikan masukan teknologi kepada mitra terkait dengan mekanisme 
monitoring sumberdaya air, baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas. Selain itu kegiatan ini juga bertujuan 
untuk mentransfer metode penjernihan air secara sederhana. 2) memberikan pelatihan terkait dengan upaya 
evaluasi kemampuan lahan; 3) pelatihan mekanisme evaluasi kesesuaian lahan. Program Kemitraan Masyarakat 
ini mempunyai dua program yang akan diterapkan kepada mitra yaitu monitoring dan evaluasi sumberdaya air, 
serta monitoring dan evaluasi sumberdaya lahan. Prioritas permasalahan yang difokuskan adalah terkait dengan 
penyadaran, pemahaman, agar bersama-sama menjaga sumberdaya air, untuk memonitor sumberdaya air yang 
digunakan bersama, melalui upaya pemahaman, pengujian air secara sederhana harus bisa dilakukan oleh 
masyarakat, selain pengujian yang dilakukan di laboratorium untuk mengetahui kualitas air secara pasti serta 
tindakan antisipasi yang dilakukan, menerapkan mekanisme evaluasi kemampuan/kesesuaian lahan 
direkomendasikan, warga dilatih agar secara mandiri mampu mengidentifikasi potensi lahan. Pedoman yang 
digunakan antara lain PerMen LH No. 17 Tahun 2009, PerMentan No. 79 Tahun 2013, serta PerMenkes No. 492 
Tahun 2010. Program ini diharapkan dapat memberikan keterampilan dan pemahaman kepada kedua mitra (Subak 
Babakan dan Subak Uma) Dusun Longsegeha Desa Pegadungan terkait dengan mekanisme monitoring dan 
evaluasi sumberdaya lahan dan air. Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan perogram kemitraan 
masyarakat ini antara lain 1) masyarakat memiliki pemahaman dan kompetensi dalam hal mekanisme survei tanah 
dan evaluasi kemampuan lahan untuk perencanaan penggunaan lahan; 2) masyarakat mitra memiliki kompetensi 
dalam melakukan evaluasi kesesuaian lahan secara mandiri untuk menentukan potensi lahan yang ada 
berdasarkan tingkat kesesuaiannya; 3) warga yang diberikan pelatihan memiliki kemampuan untuk memetakan 
persebaran potensi lahan yang digunakan sebagai acuan untuk perencanaan penggunaan lahan. 

 
Kata kunci:  monitoring, sumberdaya air, sumberdaya lahan 
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adalah  regosol cokelat kelabu dengan bahan induk tuf dan endapan lahar Buyan-Beratan dan Batur 
(Qbb).  

  Apabila dilihat dari komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharian, dari total 2.802 orang 
(735 KK) jumlah penduduk Desa Pegadungan, 650 KK (88 % ) bekerja sebagai petani, baik itu petani 
pemilik maupun penggarap. Jumlah produksi padi di Desa Pegadungan adalah 3.539 ton pada tahun 
2016 dengan produktivitas rata-rata 7,61 ton pe hektar. Jika dilihat komposisi penduduk menurut mata 
pencahaharian dapat diamati pada tabel berikut.  

  
          Tabel 1. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian Desa Pegadungan Tahun 2016 

No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 650 
2 Pedagang 27 
3 Wiraswasta 13 
4 PNS 8 
5 TNI/Polri 10 
6 Tukang 18 
7 Pengerajin 9 

                                  Sumber : Monografi Desa Pegadungan, 2016 
 
  Sistem pengairan yang ada di Desa Pegadungan disebut subak. Masing-masing subak memiliki 

anggota tersendiri. Mitra dalam program ini adalah anggota Subak Uma Babakan dan Subak Abian 
Desa Pegadungan. Jumlah anggota Subak Uma Babakan adalah 73 orang dengan luas areal sawah 
42 hektar, di mana dari 73 orang anggota subak, 17 orang merupakan petani penggarap. Sementara 
jumlah anggota Subak Abian adalah 24 orang dengan luas garapan 25,2 hektar di mana 6 orang 
merupakan petani penggarap.  

Desa Pegadungan secara eksisting memiliki permasalahan-permasalahan di bidang lingkungan 
seperti kualitas sumber air yang tidak baik karena adanya kebiasaan mencuci, menangkap ikan dengan 
potassium, kurangnya sarana MCK, kurangnya kesadaran masyarakat menjaga daerah tangkapan air, 
hingga kurangnya ketersediaan air untuk dikonsumsi. 

Monitoring dan evaluasi sumberdaya lahan dan air yang seyogyanya dilakukan oleh masyarakat 
Subak Babakan dan Subak Abian menjadi penting dilaksanakan mengingat sumberdaya air yang ada 
merupakan salah satu sumberdaya alam yang paling banyak digunakan oleh masyarakat untuk 
mendukung kehidupan sehari-hari. Selain itu berdasarkan hasil pengamatan, petani tradisional anggota 
subak melakukan aktivitas pertanian tanpa merujuk kepada informasi sumberdaya lahan. Para petani 
tidak memperhatikan bagaimana lahan-lahan tersebut seharusnya diperuntukkan. Dengan demikian 
maka masyarakat, khususnya warga subak perlu melakukan upaya-upaya monitoring serta evaluasi 
sebagai upaya untuk mengoptimalkan potensi sumberdaya lahan dan air, sanitasi lingkungan serta 
pelestarian fungsi sumberdaya.  

Adapun kondisi dan situasi eksisting di Subak Babakan dan Subak Abian adalah seperti terlihat 
pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut.  

 
Tabel 2 Situasi Eksisting Subak Uma Babakan 

No Fenomena yang Diamati Kondisi/situasi 
1 Jumlah Kepala Keluarga (KK) 73 orang, 17 di antaranya adalah petani penggarap 
2 Mata Pencaharian Petani 
3 Luas Garapan 42 hektar 
4 Jenis Lahan Garapan Lahan basah/sawah 
5 Sistem/metode bertani Tradisional, tradisi turun-temurun 
6 Masukan teknologi Tidak/belum ada 
7 Sistem Informasi Lahan Tidak/belum ada 
8 Rerata Jumlah Penghuni Per KK 5 orang 

9 Pengelolaan Air Untuk air bersih dimanfaatkan langsung, untuk air minum 
dididihkan terlebih dahulu 
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10 Sumber Air Bersih 
(mandi,mencuci, dll) 

Air sungai 

11 Sumber Air Minum Air desa (mata air) 
 

 Tabel 3 Situasi Subak Abian Desa Pegadungan 

No Fenomena yang Diamati Kondisi/situasi 
1 Jumlah Kepala Keluarga (KK) 24 orang, 6 di antaranya petani penggarap 
2 Mata Pencaharian Petani 
3 Luas Garapan 25,2 hektar 
4 Jenis Lahan Garapan Lahan kering/tegalan 
5 Sistem/metode bertani Tradisional  
6 Masukan teknologi Tidak/belum ada 
7 Sistem Informasi Lahan Tidak/belum ada 
8 Rerata Jumlah Penghuni Per KK 4 orang 

9 Pengelolaan Air Untuk air bersih dimanfaatkan langsung, untuk air minum 
dididihkan terlebih dahulu 

10 Sumber Air Bersih 
(mandi,mencuci, dll) 

Air sungai 

11 Sumber Air Minum Air desa (mata air) 
 
  Berdasarkan uraian analisis situasi, dapat diidentifikasi ada beberapa permasalahan yang 

dihadapi masyarakat anggota subak terkait sumberdaya lahan dan sumberdaya air. Permasalahan-
permasalahan tersebut secara lebih rinci dapat diamati pada Tabel 4 berikut. 
 

.                                  Tabel 3 Identifikasi Permasalahan Mitra 

No Fenomena 
yang Diamati Persoalan 

1 Potensi lahan Petani tidak mengetahui apa dan bagaimana potensi lahan yang mereka 
garap. Mereka hanya menjalankan pertanian berdasarkan tradisi. Padahal di 
dalam bertani, potensi lahan penting diketahui untuk merencanakan 
penggunaan lahan yang sesuai sehingga memperoleh hasil optimal. 

2 Informasi 
sumberdaya 
lahan dan 
masukan 
teknologi 

Tidak terpetakan, informasi kualitas dan karakteristik lahan tidak tersedia dan 
belum adanya masukan teknologi khususnya terkait dengan mekanisme 
evaluasi kemampuan dan kesesuaian lahan. 

3 Lahan 
garapan 

Banyak lahan yang masih belum dimanfaatkan secara optimal, semestinya 
dilakukan suatu upaya evaluasi lahan untuk mengetahui potensi lahan yang 
ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik. 

4 Sumber air Mengandung sedimen, partikel-partikel lain, tidak memenuhi syarat kualitas air 
bersih.  

5 Kualitas air Belum pernah dilakukan uji laboratorium terkait kualitas air yang dimanfaatkan 
selama ini. 

6 Debit air Debit cenderung fluktuatif, pemakaian air cenderung boros 

7 
Kontaminasi 
sumberdaya 
air 

Kontaminasi oleh zat kimia (potassium) yang digunakan untuk menangkap 
ikan/udang, tinja, detergen. 

 
  Kurangnya kesadaran anggota masyarakat di Desa Pegadungan menyebabkan persoalan-

persoalan tersebut menjadi hal yang sulit untuk diatasi. Persoalan tersebut selalu terjadi dari waktu ke 
waktu. Apabila diamati maka prioritas permasalahan dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1) Terkontaminasinya sumber air, yang dominan dilakukan oleh warga sekitar. 
2) Kualitas air yang buruk dan tidak pernah dilakukan uji kualitas. 
3) Penggunaan air yang cenderung boros. 
4) Kurangnya kesadaran warga untuk menjaga kelestarian sumberdaya air dan biota yang ada di 

dalamnya. 
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5) Penangkapan ikan dan udang dengan bahan kimia yang berbahaya. 
6) Lahan garapan yang tidak dimanfaatkan secara optimal karena kurangnya informasi 

sumberdaya lahan, khususnya kemampuan dan kesesuaian lahan. 

2. Metode  
Masukan teknologi yang  yang  ditransfer  kepada  mitra  yaitu:  

1)  teknologi sederhana monitoring debit sumber air;  
2)  teknologi uji kualitas air secara sederhana; uji kualitas air di laboratorium 
3)  identifikasi kualitas dan karakteristik lahan; 
4)  mekanisme evaluasi kemempuan lahan; 
5)  mekanisme evaluasi kesesuaian lahan; 

 Masukan teknologi yang akan diaplikasikan tentunya akan menyesuaikan dengan kondisi mitra, 
dalam arti metode tersebut akan dikemas secara sederhana sehingga akan mudah dipahami dan 
diaplikasikan. 
 Secara lebih rinci mengenai apa dan bagaimana metode tersebut akan diterapkan kepada mitra, 
dapat diamati pada Tabel 4 berikut.  
 
                   Tabel 4 Permasalahan dan Hubungannya Dengan Metode yang Diterapkan 

No Permasalahan Sumber 
Permasalahan Tujuan Kegiatan Metode 

Pelaksanaan Pedoman Pelaksana 

1 

Debit sumber 
air yang 
cenderung 
fluktuatif dan 
kurang 
terjaganya 
daerah 
tangkapan air  

Kurangnya 
kesadaran 
warga dalam 
menjaga 
daerah hulu 
sumber air 

§ Warga bisa 
melakukan 
monitoring debit air 
secara mandiri 
§ Menumbuhkan 

kesadaran warga 
tentang pentingnya 
menjaga daerah 
tangkapan air 

§ Bimbingan 
teknis dan 
pelatihan 
pengukuran 
debit air pada 
sumber air 
yang ada 
§ Sosialisasi 

pentingnya 
menjaga 
daerah hulu 
yang 
terindikasi 
rusak/kritis 

USAID, 
2009 
 
 
  

Tim 
Pelaksana 
dibantu 
mahasiswa 
 
 
 
 

2 

Kualitas 
sumberdaya 
air yang tidak 
diketahui 

Bahan-bahan 
kimia yang 
digunakan 
seperti 
deterjen, 
potassium 
(untuk 
menangkap 
ikan/udang), 
pupuk kimia, 
dan lainya, 
telah 
mencemari 
sumber air 

§ Warga mampu 
melakukan 
pengujian kualitas 
air secara 
sederhana, serta 
mengetahui 
mekanisme 
pengujian kualitas 
air di laboratorium 
§ Meningkatkan 

kesadaran warga, 
dengan kelompok 
pengawas sumber 
air sebagai 
pemicunya 

§ Pelatihan  uji 
kualitas air 
secara 
sederhana 
oleh 
masyarakat 
pada sumber 
air yang ada, 
sosialisasi 
mekanisme uji 
kualitas air di 
lab.  

USAID, 
2009 
 
Peraturan 
Menteri 
Kesehat 
an No. 
492 Th 
2010 
 
  

· Tim 
Pelaksana 
dibantu 
mahasiswa 

 
 
 

3 

Kualitas dan 
karakteristik 
lahan tidak 
diketahui 

Tidak pernah 
dilakukan 
identifikasi  

§ Warga mampu 
mengidentifikasi 
karakteristik lahan 

§ Pelatihan 
penentuan 
kualitas dan 
karakteristik 
lahan, baik in 
situ maupun di 
laboratorium. 

Peraturan 
Menteri 
Lingkung
an Hidup 
No 17 Th 
2009 

- Tim 
pelaksana 
dibantu 
mahasiswa,  
 
- 
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4 

Kemampuan 
lahan tidak 
diketahui 

Tidak pernah 
dilakukan 
evaluasi 
kemampuan 
lahan sehingga 
perencanaan 
penggunaan 
lahan tidak 
optimal 

   Warga bisa 
melakukan 
mekanisme 
evaluasi 
kemampuan lahan 
secara benar untuk 
perencanaan tata 
guna lahan 

§ Pelatihan 
evaluasi 
kemampuan 
lahan 

Peraturan 
Menteri 
Lingkung
an Hidup 
No 17 Th 
2009 

Tim 
pelaksana 
dibantu 
mahasiswa  
 

5 

Kesesuaian 
lahan tidak 
diketahui 

Tidak pernah 
dilakukan 
evaluasi 
kemampuan 
lahan sehingga 
perencanaan 
penggunaan 
lahan tidak 
optimal 

§ Perencanaan 
penggunaan lahan 
yang sesuai 
dengan potensi 
yang ada 

§ Pelatihan 
evaluasi 
kemampuan 
lahan 

Peraturan 
Menteri 
Pertanian 
No 79 
Tahun 
2013 

Tim 
pelaksana 
dibantu 
mahasiswa  
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Monitoring dan Evaluasi Sumberdaya 
lahan dan Air Partisipatif di Desa Pegadungan Buleleng” ini sedianya akan dilaksanakan dalam dua 
tahap. Tahap pertama akan difokuskan pada monitoring partisipatif terkait fenomena sumberdaya 
lahan, khususnya mekanisme evaluasi lahan, baik evaluasi kemampuan lahan maupun evaluasi 
kesesuaian lahan. Tahap yang kedua akan ditekankan pada monitoring partisipatif sumberdaya air.  
 Kegiatan tahap pertama diikuti oleh 25 orang anggota subak, yang berasal dari dua subak mitra 
yaitu subak Uma Babakan dan Subak Abian Desa Pegadungan. Kegiatan ini juga melibatkan 6 orang 
mahasiswa dengan tujuan agar mahasiswa mampu mengimplementasikan materi yang didapat di 
bangku kuliah dalam kegiatan praktis di lapangan, khususnya terkait dengan mekanisme evaluasi 
kemampuan lahan. Selain itu, dengan berinteraksi langsung dengan mitra diharapkan mahasiswa 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap permasalahan-permasalahan yang terjadi di lingkungan 
masyarakat. 
 Kegiatan pada tahap pertama ini menitikberatkan pada aspek sumberdaya lahan, khususnya 
adalah terkait dengan mekanisme evaluasi lahan, baik evaluasi kemampuan lahan maupun evaluasi 
kesesuaian lahan.  
 
 3.1 Kegiatan Evaluasi Kemampuan Lahan 
 Kegiatan ini diawali dengan pemaparan secara umum terkait dengan apa dan bagaimana 
mekanisme evaluasi kemampuan lahan sehingga para petani bisa mengetahui bagaimana potensi 
lahannya dalam wujud kemampuan lahan dalam tingkat kelas. Sumber yang diacu adalah dari 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 Tentang Penentuan Daya Dukung 
Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang Wilayah. Kelas kemempuan lahan dibagi menjadi delapan 
kelas (kelas I-kelas VIII) di mana kelas I adalah kelas kemampuan lahan yang paling tinggi dan kelas 
VIII adalah kelas yang paling rendah.                
 Pemaparan dilakukan dengan menggunakan media powerpoint untuk memudahkan mekanisme 
evaluasi kemempuan lahan yang terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah pembuatan peta 
unit lahan daerah yang akan dievaluasi. Tahap kedua mengidentifikasi karakteristik lahan secara visual 
yang dapat diamati secara langsung seperti kemiringan lereng, singkapan batuan, dan batuan di 
permukaan. Tahap ketiga analisis unsur hara tanah yang dilakukan di laboratorium untuk mengetahui 
kandungan unsur hara yang tidak dapat diamati secara langsung di lapangan. Tahap keempat adalah 
matching (mencocokkan) antara karakteristik lahan eksisting dengan pedoman yang diacu yakni 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 Tentang Penentuan Daya Dukung 
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Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang Wilayah. Tahap terakhir adalah membuat peta kelas 
kemampuan lahan daerah yang dievaluasi. 
 Hasil pencocokan akan menunjukkan kelas kemampuan lahan pada masing-masing unit lahan 
yang telah dipetakan sebelumnya. Berdasarkan hasil pencocokan maka diperoleh kemempuan lahan 
yang terdapat di Desa Pegadungan dapat dikelompokkan dua kelas yaitu kelas II dan kelas III. 
Kemampuan lahan kelas II terdapat pada unit lahan 1 dan 2, sedangkan kemampuan lahan kelas III 
terdapat pada unit lahan 3. 

 
 

Gambar 1 Peta Unit Lahan Desa Pegadungan 
 

 Peta unit lahan Desa Pegadungan dibuat berdasarkan hasil tumpangsusun peta jenis tanah, peta 
kemiringan lereng dan peta penggunaan lahan Desa Pegadungan. Hasil pencocokan antara 
karakteristik lahan yang diamati dengan pedoman kemampuan lahan yang diacu memperlihatkan 
bahwa Desa Pegadungan termasuk kategori kemampuan lahan kelas II dan kelas III. Kemampuan 
lahan kelas II tersebar pada unit lahan 1 dan 2, sementara kemampuan lahan kelas III terdapat pada 
unit lahan 3.  
 Kegiatan PKM tahap pertama ini difokuskan untuk pendampingan mitra dengan tujuan agar 
secara mandiri/partisipatif mampu melakukan identifikasi/evaluasi terhadap lahan garapannya masing-
masing. Tahapan-tahapan evaluasi kemampuan lahan dijelaskan secara sederhana agar lebih mudah 
untuk dipahami. Dalam kegiatan ini juga diberikan contoh bagaimana menghasilkan suatu peta tematik 
sederhana yang dapat dijadikan acuan dalam perencanaan penggunaan lahan ke depannya. Peta 
kemampuan lahan Desa Pegadungan yang dihasilkan adalah seperti yang terlihat pada gambar berikut.  
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 Gambar 2 Peta Kemampuan Lahan Desa Pegadungan 

 
 Kemampuan lahan kelas II dan kelas III adalah kemampuan lahan yang cukup potensial untuk 
aktivitas pertanian. Berbagai jenis penggunaan lahan dapat dilakukan pada lahan yang memiliki 
kemampuan kelas II dan III. Oleh karena itu di Desa Pegadungan direkomendasikan untuk melakukan 
diversifikasi pertanian sesuai dengan perkembangan kebutuhan dan upaya pengoptimalan lahan untuk 
mendapatkan hasil sesuai harapan.  
 Kegiatan PKM tahap pertama ini mendapat apresiasi dari warga/mitra karena mereka 
berpendapat bahwa kegiatan ini dapat memberikan nuansa yang baru untuk memajukan pertanian di 
Desa Pegadungan. Peserta kegiatan awalnya ditargetkan 20 orang namun ada 5 orang yang lain yang 
datang pada saat kegiatan berlangsung. Bertambahnya jumlah peserta tidak menjadi kendala yang 
berarti mengingat persiapan dan koordinasi yang sudah dilaksanakan dengan baik oleh tim pelaksana 
PKM. Di samping itu, tim juga telah menyiapkan 5 orang tenaga lapangan dan 6 orang mahasiswa dari 
Jurusan Pendidikan Geografi serta D3 Survei dan Pemetaan Undiksha untuk membantu kelancaran 
dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Manfaat bagi mahasiswa juga dirasakan 
oleh mahasiswa yakni mereka mendapat pengalaman terkait bagaimana seharusnya berinteraksi 
dengan baik dengan cara terjun langsung ke masyarakat melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat.   
 Kegiatan tahap pertama ini juga menjadi ajang bagi warga untuk melakukan diskusi dengan tim 
PKM terkait dengan hal-hal yang belum jelas pada saat kegiatan pemaparan dan kegiatan lapangan. 
Berdasarkan  hasil diskusi  saat  kegiatan,  para  anggota subak mitra tempat melaksanakan kegiatan 
ini  mengatakan bahwa mereka belum pernah melaksanakan mekanisme evaluasi kemampuan lahan 
untuk komoditas tanaman pangan. Para petani hanya melaksanakan kegiatan bercocok tanam 
berdasarkan pengalaman dari masa ke masa serta tradisi yang sudah biasa diterapkan sejak dahulu.  
Para  petani  sangat  antusias  untuk  mengetahui  dan memahami bagaimana mekanisme evaluasi 
lahan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya potensi lahan yang ada.   Di samping itu, ada satu 
permintaan dari kelihan subak (Bapak Nyoman Payu) yang diutarakan pada saat diskusi terakhir pada 
kegiatan tahap pertama, yaitu terkait dengan bagaimana cara mengatasi serangan hama yang sedang 
merajalela di daerah mereka. Menurut beliau, kini para petani anggota subaknya sering mengalami 
kerugian yang diakibatkan oleh adanya serangan hama. Kami dari tim PKM menanggapi dengan serius 
dan  menyampaikan aspirasi mereka semoga di kesempatan berikutnya program kemitraan masyarakat 
ini dapat berlanjut sehingga permasalahan-permasalahan tersebut berangsur-angsur bisa diatasi.   
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 Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam dua tahap,  
tahap yang pertama adalah terkait dengan pelatihan evaluasi kemampuan lahan sementara tahap 
kedua akan diberikan pelatihan terkait dengan monitoring sumberdaya air. Namun sebelum 
pelaksanaan kegiatan, tim pelaksana terlebih dahulu telah mempersiapkan materi berupa:  
1) mekanisme/pedoman evaluasi kemampuan lahan yang dikemas secara lebih sederhana dengan 

tujuan agar lebih mudah untuk dipahami oleh warga subak mitra. Pedoman tersebut mengacu 
kepada sumber resmi berupa peraturan perundang-undangan, namun demikian agar dapat 
dipahami dengan mudah oleh para anggota subak maka pedoman tersebut disederhanakan tanpa 
mengurangi makna yang terkandung di dalamnya. 

2) pedoman monitoring  sumberdaya air serta teknik penjernihan air secara sederhana untuk 
memperoleh air bersih. 

 Pelaksanaan kegiatan tahap pertama berjalan dengan baik, di mana pemaparan juga didukung 
dengan media berupa LCD projector sehingga para petani bisa lebih fokus melihat bagaimana 
mekanisme yang harus dilaksanakan jika ingin melakukan evaluasi terhadap lahan mereka masing-
masing. Tim pelaksana berusaha menjelaskan dengan baik setiap detil kegiatan yang harus dilalui 
dalam proses evaluasi kemampuan lahan. Pada sesi diskusi ada beberapa peserta yang bertanya 
bagaimana hasil evaluasi terhadap lahan miliknya yang dijadikan sampel pada saat kegiatan lapangan. 
Tim menjelaskan bahwa hasilnya tidak langsung bisa diketahui pada saat itu, melainkan harus 
menunggu komparasi pengukuran parameter di lapangan dengan pedoman yang diacu. Di samping itu, 
beberapa parameter yang menjadi penentu dalam evaluasi kesesuaian lahan untuk tanaman pangan 
tidak secara langsung dapat diukur di lapangan, melainkan harus dianalisis di laboratorium.  
 Kendala yang paling utama dalam kegiatan pelatihan adalah para petani tidak langsung 
memperoleh hasil tentang bagaimana kemampuan lahan maupun kesesuaian lahan yang terdapat pada 
masing-masing lahan milik mereka. Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa ada banyak 
parameter yang dianalisis, terutama untuk menentukan tingkat kesesuaian lahan. Ada parameter yang 
langsung bisa diukur di lokasi kegiatan, seperti misalnya parameter fisik lahan, namun tidak sedikit juga 
parameter yang memerlukan analisis laboratorium.  
 Terlepas dari kendala tersebut, kegiatan tahap pertama ini memberikan pemahaman baru 
kepada para petani bahwa potensi lahan yang ada dapat diketahui dengan suatu metode yang disebut 
evaluasi lahan. Potensi lahan yang diketahui tentunya akan memudahkan dalam perencanaan 
penggunaan lahan, sehingga dapat dikatakan bahwa pemahaman tentang potensi lahan akan 
memberikan kemudahan-kemudahan dalam diversifikasi tanaman sehingga pada akhirnya diharapkan 
dapat mencapai hasil yang optimal. 
 
 3.2  Kegiatan Evaluasi Sumberdaya Air 
 Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pada tahap kedua sebelum nantinya akan 
dilakukan kegiatan pendampingan kepada masyarakat agar secara partisipatif/mandiri bisa menguasi 
mekanisme evaluasi lahan dan air. Materi dan praktikum pada kegiatan tahap kedua ini disampaikan 
oleh narasumber yang berkompeten di bidangnya yaitu Bapak I Gede Asmika, S.T dari Dinas Kesehatan 
Kabupaten Buleleng. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Subak Babakan Desa Pegadungan. Materi dan 
kegiatan pelatihan yang disampaikan terkait dengan mekanisme monitoring sumberdaya air dan teknik 
penjernihan air secara sederhana. Peserta dalam kegiatan ini sebanyak 25 orang warga subak mitra, 
dibantu oleh 5 orang tenaga lapangan dan 4 orang mahasiswa Jurusan D3 Survei dan Pemetaan 
Undiksha Singaraja.  
 Masyarakat sangat antusias dengan penjelasan dan demonstrasi yang disampaikan oleh 
narasumber. Masyarakat merasa hal tersebut merupakan suatu pengetahuan yang sangat penting 
mengingat kondisi air bersih yang cukup terbatas.  Penjelasan yang diberikan lebih difokuskan kepada 
upaya monitoring debit sumber air, penjernihan air dengan menggunakan saringan pasir serta teknik 
penjernihan air dengan menggunakan media tawas. Masyarakat tampak antusias ketika 
didemonstrasikan bagaimana teknik penjernihan air keruh dengan menggunakan media tawas. Air yang 
keruh tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu kelompok yang diberikan perlakuan dan kelompok 
kontrol.  
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 Pada kegiatan tahap kedua ini pemaparan juga dilakukan dengan menggunakan media 
powerpoint dan ditambah dengan soundsystem mengingat pada kegiatan tahap pertama volume suara 
pada saat menjelaskan pemaparan kurang didengar oleh para peserta kegiatan. Setelah kegiatan 
pemaparan secara umum mengenai batasan teknis, selanjutnya didemonstrasikan kepada para peserta 
kegiatan terkait dengan bagaimana cara kerja tawas dalam mekanisme penjernihan air secara 
sederhana. Teknik ini diharapkan dapat dilakukan sendiri oleh masyarakat dengan formula yang sudah 
disampaikan pada saat pemaparan awal. Di samping itu, teknik ini tidak memerlukan biaya yang besar 
karena medianya mudah untuk didapatkan dengan harga yang murah.  
 Mekanismenya dimulai dengan mengambil air yang keruh pada sumber air yang ada kemudian 
dimasukkan ke dalam dua wadah yang akan digunakan sebagai sampel air yang diberikan 
perlakuan/penjernihan dan yang satunya merupakan sampel kontrol (tidak diberikan perlakuan). 
Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan media yang akan digunakan sebagai penjernih air secara 
sederhana. Sebelumnya media (tawas) ini harus dihaluskan terlebih dahulu dengan tujuan untuk lebih 
meningkatkan kinerja tawas sebagai koagulan yang mengikat partikel yang mengotori air. Pengambilan 
sampel air yang akan dijernihkan dilakukan di saluran irigasi utama Subak Longsegeha di mana sumber 
ini dimanfaatkan oleh warga untuk kegiatan sehari-hari seperti mandi dan mencuci pakaian.  

  Tahapan kegiatan selanjutnya yang akan dilaksanakan oleh tim PKM adalah melakukan 
pendampingan kepada masyarakat agar apa yang telah disampaikan pada tahap kegiatan pertama 
sampai terakhir bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh mitra. Yang pertama tentunya 
terkait dengan mekanisme evaluasi lahan agar masyarakat bisa dengan mandiri mengidentifikasi 
potensi lahannya. Yang kedua terkait dengan pendampingan evaluasi sumberdaya air, pengukuran 
debit dan penjernihan air secara sederhana agar apa yang sudah dilaksanakan dalam program ini dapat 
memberikan manfaat kepada mitra. 

4. Simpulan  
 

Program kemitraan masyarakat yang telah dilaksanakan menghasilkan beberapa hal yang dapat 
dijadikan indikator keberhasilan kegiatan ini. Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan kegiatan 
perogram kemitraan masyarakat ini antara lain 1) masyarakat/mitra yang sebelumnya tidak memahami 
tentang mekanisme evaluasi sumberdaya lahan dan air menjadi paham dan memiliki kompetensi dalam 
hal mekanisme evaluasi kemampuan lahan untuk perencanaan penggunaan lahan; 2) masyarakat mitra 
memiliki kompetensi dalam melakukan evaluasi kesesuaian lahan secara mandiri untuk menentukan 
potensi lahan yang ada berdasarkan tingkat kesesuaiannya; 3) warga yang diberikan pelatihan memiliki 
kemampuan untuk memetakan persebaran potensi lahan yang digunakan sebagai acuan untuk 
perencanaan penggunaan lahan; 4) pemahaman dan kompetensi terkait upaya monitoring sumberdaya 
air, khususnya yang berkaitan dengan pengukuran debit dan teknik-teknik penjernihan air secara 
sederhana. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Dalam era global saat ini, berbagai inovasi untuk memajukan mutu pendidikan merupakan suatu 

hal yang sangat penting karena pendidikan digunakan untuk meningkatkan daya saing dan kompetensi 
yang terbuka. Menurut Marhaeni dkk. (2014) pendidikan yang bermakna harus berdasarkan atas empat 
pilar pendidikan, yaitu (1) learning to know, yakni peserta didik mempelajari pengetahuan, (2) learning 
to do, yakni peserta didik menggunakan pengetahuannya untuk mengembangkan keterampilan, (3) 
learning to be, yakni peserta didik belajar menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 
hidup, dan (4) learning to live together, yakni peserta didik belajar untuk saling bergantung sehingga 
diperlukan adanya saling menghargai antara sesama manusia. Hal ini berarti bahwa, harus terjadi 
perubahan pada peserta didik menuju ke arah pencapaian empat pilar tersebut, dimana seseorang 
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk tampil di dunia kerja, dengan 
pegangan pada nilai-nilai sikap baik yang diterima oleh lingkungan dimana dia berkarya. 

Sebagai implikasi dari tuntutan globalisasi tersebut, perubahan pada paradigma pendidikan 
perlu dilakukan. Perubahan tersebut menyangkut, pertama: paradigma proses pendidikan yang 
berorientasi pada pengajaran dimana guru lebih menjadi pusat informasi (teacher center) bergeser pada 
proses pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student center). Dengan banyaknya sumber 
belajar alternatif yang bisa menggantikan fungsi dan peran guru, maka peran guru berubah menjadi 

Pengembangan dan Penggunaan Perangkat Asesmen Autentik 
dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Berdasarkan K13 

1, 2, 3, 4, 5, 6Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA 
Email: ekawahyuni_echa@yahoo.com 

It is a study of community service with the aim of improving Junior and Senior English teachers’ skills in 
developing and implementing authentic assessment instrumens in Buleleng Regency based on Curriculum of 2013 
(K13). The developed instrumens were based on the result of basic competence analysis. The activity was done in 
four days with the material scope of authentic assessment concept in K13, explanation of authentic assessment 
types, analysis of basic competences, instrumen development, and demonstration of assessment implementation. 
The result of the activity indicated that the teachers showed better improvement on the knowledge of the concept, 
basic competences analysis, and the instrumens development as well as a better progress in improving their skills 
instrumen development and evaluation. However, the only problem they encountered was indikator making. Thus, 
it is suggested to conduct a further activity involving the improvement of English teachers’ skills in developing 
operational indikator based on K13. 

Keywords: assessment, authentic assessment, curriculum 2013 

Studi ini adalah pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru 
Bahasa Inggris di SMP dan SMA se-Kecamatan Buleleng dalam mengembangkan dan menggunakan perangkat 
asesmen autentik yang berdasarkan pada Kurikulum 2013. Perangkat yang dikembangkan didasarkan pada hasil 
analisis KD yang terdapat dalam silabus bahasa Inggris Kurikulum 2013. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selama 
4 (empat) hari dengan cakupan materi mengenai konsep asesmen dalam Kurikulum 2013, penjelasan mengenai 
jenis-jenis asesmen autentik, analisis KD silabus, pengembangan perangkat, dan demonstrasi penggunaannya. 
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru-guru Bahasa Inggris menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 
cara menganalisis KD serta konsep dan dasar pengembangan asesmen. Disamping itu pula, mereka juga 
menunjukkan peningkatan keterampilan dalam mengembangkan perangkat serta bagaimana melakukan evaluasi 
terhadap hasil asesmen. Namun, permasalahan utama yang dihadapi guru adalah pembuatan indikator. Untuk itu, 
sangat disarankan untuk mengadakan pelatihan kegiatan mengenai pengembangan indikator yang bersifat 
operasional. 

Kata kunci: asesmen, asesmen autentik, kurikulum 2013 
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fasilitator; kedua: paradigma proses pendidikan tradisional yang berorientasi pada pendekatan klasikal 
dan formal hanya di dalam kelas, bergeser ke model pembelajaran yang lebih fleksibel, seperti 
pendidikan dengan sistem jarak jauh; ketiga: mutu pendidikan menjadi prioritas (berarti kualitas menjadi  
internasional); keempat: semakin populernya pendidikan seumur hidup dan makin mencairnya batas 
antara pendidikan di sekolah dan di luar sekolah. Untuk itu, pendekatan pembelajaran harus mengacu 
pada kompetensi yang harus dimiliki siswa, penerapan pembelajaran tuntas (mastery learning) dalam 
pembelajaran, dan asesmen/penilaian yang bersifat utuh dan menyeluruh (holistik). 

Berkaitan dengan hal tersebut, pembentukan kompetensi mensyaratkan dilakukannya asesmen 
yang bersifat komprehensif, dalam arti, asesmen dilakukan terhadap proses dan  produk belajar. Bila 
pada masa yang lalu fokus pembelajaran adalah pada produk belajar, pada masa sekarang proses dan 
produk mendapat porsi perhatian yang seimbang. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa suatu produk yang 
baik seyogyanya didahului oleh proses yang baik. Untuk meyakinkan hal tersebut, perlu dilakukan 
pemantauan terhadap proses. Di samping itu, dengan dilakukannya pemantauan selama proses, 
terbuka peluang bagi peserta didik untuk mendapatkan umpan balik yang dapat digunakannya untuk 
menghasilkan produk terbaik. Itu artinya suatu kompetensi dapat dimiliki oleh peserta didik apabila 
peserta didik memang benar-benar secara langsung diberikan pengalaman belajar yang mendukung 
yang sesuai dengan kompetensi yang dimaksud secara berkelanjutan. Jadi  peserta didik 
melakukannya secara langsung (authentic), sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman yang 
autentik. Untuk mengetahui pengalaman autentik itu ditanamkan dan didapatkan oleh peserta didik, 
diperlukan ketersediaan instrumen-instrumen asesmen autentik seperti bagaimana instrumen asesmen 
portofolio, asesmen kinerja, asesmen proyek, dan esai dirancang dan digunakan. 

Pentingnya asesmen autentik semakin nyata dirasakan dengan diberlakukannya kurikulum 
tahun 2013. Dalam kurikulum tersebut dengan jelas dinyatakan perlunya penilaian yang autentik untuk 
menjamin tumbuhnya generasi muda yang memiliki nilai-nilai luhur kebangsaan dan pengetahuan serta 
keterampilan yang berdasarkan nilai-nilai tersebut. Penggunaan asesmen autentik pada K-13 
merupakan amanat kurikulum yang dengan tegas disebutkan bahwa untuk terjadinya pembelajaran 
yang bermakna dan dapat meliputi semua aspek perkembangan peserta didik, maka penting dilakukan 
asesmen autentik (Permendikbud no 81a/2013, lamp. 4). Selanjutnya juga dinyatakan bahwa asesmen 
autentik harus digunakan dalam penilaian baik proses maupun produk. Adapun jenis-jenis asesmen 
autentik yang digunakan adalah asesmen portofolio, asesmen projek, asesmen kinerja, dan asesmen 
diri. 

Namun demikian, berbagai kendala dalam implementasi KTSP maupun piloting K13 telah 
banyak dilaporkan, baik itu berbentuk laporan resmi pemerintah maupun hasil-hasil riset perguruan 
tinggi dan lembaga-lembaga lain yang kompeten. Demikian pula upaya-upaya untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut telah banyak dilakukan, namun demikian, persoalan pendidikan di Indonesia 
masih memerlukan perhatian dan upaya yang terus-menerus, mengingat Indonesia adalah negara 
besar, masih banyak saudara-saudara kita yang tinggal di daerah terpencil dan jauh dari jangkauan 
kemampuan pemerintah untuk meningkatkan taraf hidupnya dan juga taraf pendidikannya. Untuk itu, 
perguruan tinggi yang memiliki Tri Dharma dalam hal pengabdian masyarakat, harus responsif terhadap 
masalah ini, dan bersedia menggunakan hasil-hasil kajian risetnya untuk digunakan di daerah terpencil 
yang berupa kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

Terkait dengan implementasi maupun piloting kutikulum di atas, hasil survey UKMP3, suatu unit 
kurikulum yang dibentuk langsung dibawah menteri Pendidikan dan Kebudayaan di Bali (Marhaeni, dkk, 
2014) melaporkan bahwa para guru di Bali dinyatakan siap mengimplementasikan K13 namun masih 
sangat tidak siap dalam mengimplementasikan strategi asesmen autentik sebagai asesmen utama 
dalam memantau proses dan hasil belajar siswa, termasuk mengintegrasikan pendidikan sikap/karakter 
dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang lebar pada kemampuan guru dalam 
menerapkan berbagai asesmen autentik yang menyatu dalam proses pembelajaran. Dari hasil dari 
mengikuti workshop nasional tentang hal yang sama, diketahui bahwa masalah implementasi asesmen 
autentik merupakan momok paling menakutkan bagi para guru. Hal ini dapat berarti bahwa keberhasilan 
penerapan suatu kurikulum sangat dipengaruhi oleh praktik asesmen yang dilakukan oleh guru. Hal 
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yang sama juga diketahui pada saat pelaksanaan kegiatan pelatihan validasi oleh Paramartha, dkk 
(2017) dimana sebagian besar peserta pelatihan meminta diadakannya pelatihan mengenai 
perencanaan dan penerapan asesmen autentik dalam pembelajaran. Permintaan tersebut dilandasi 
oleh tuntutan kurikulum yang mengharuskan guru menerapkan asesmen autentik berbasis kelas. 
Sedangkan asesmen tersebut merupakan perangkat yang harus dikuasai oleh guru dalam perancangan 
maupun implementasinya. 

Berkaitan dengan hal itu, Penelitian oleh Marhaeni, dkk (2014) dan Wahyuni, dkk. (2017) 
tentang pengembangan asesmen autentik telah menghasilkan perangkat asesmen autentik sebagai 
asesmen proses dan produk pada mata pelajaran bahasa Inggris. Produk penelitian yang berupa 
perangkat asesmen autentik tersebut telah pula berhasil diujicobakan dalam bentuk eksperimen untuk 
mengetahui dampaknya terhadap kompetensi berbahasa Inggris (empat keterampilan berbahasa) dan 
terhadap beberapa aspek sikap/karakter seperti kemandirian, tanggungjawab, dan efikasi diri siswa 
SMP di Bali (Marhaeni, dkk, 2015).  

Suatu hasil penelitian merupakan suatu inovasi yang sangat penting untuk didiseminasikan pada 
khalayak masyarakat pendidikan. Maka dari itu, penting untuk diadakan sebuah upaya untuk 
mendeseminasikan hasil penelitian ini ke dalam sebuah pelatihan agar para guru medapatkan wawasan 
dan keterampilan penggunaan asesmen autentik sebagai asesmen proses dan produk dalam 
implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran bahasa Inggris.  

2. Metode 
Kegiatan pelatihan mengembangkan dan menggunakan perangkat asesmen autentik ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama yaitu kegiatan menganalisis situasi untuk dapat 
merumuskan permasalahan. Tahapan kedua adalah menentukan strategi pemecahan masalah yang 
dilakukan dalam tiga langkah pemecahan. Langkah pertama adalah perencanaan pelatihan untuk 
mempersiapkan materi, instrumen, jadwal,, tempat, dan waktu kegiatan. Langkah kedua adalah 
pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan selama empat hari, yaitu tanggal 24, 25, dan 31 
Agustus 2018 dan 1 September 2018, dengan metode pelatihan ceramah, demonstrasi, dan praktek. 
Langkah ketiga adalah pelaporan hasil kegiatan berupa laporan kegiatan. Strategi pemecahan ini 
dilakukan dengan harapan bahwa wawasan dan keterampilan guru Bahasa Inggris SMP dan SMA 
Kecamatan Buleleng dalam mengembangkan dan menggunakan asesmen autentik meningkat. 

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini dinilai berdasarkan peningkatan pemahaman guru tentang 
asesmen autentik yang dikumpulkan menggunakan metode tes, peningkatan kemampuan 
mengembangkan asesmen autentik (termasuk rubric penilaiannya) yang dikumpulkan dari penilaian 
dokumen (hasil karya guru), dan peningkatan keterampilan menggunakan asesmen autentik yang 
dilihat dari performa guru dalam simulasi implementasi penggunaan asesmen autentik.   
 

3. HasildanPembahasan 
Kegiatan P2M ini berlangsung selama empat hari yaitu pada tanggal 24, 25, dan 31 Agustus 

2018 dan 1 September 2018 di mana yang meliputi pemberian pemaparan materi oleh narasumber, 
A.A Gede Yudha Paramartha, S.Pd., M.Pd . mengenai konsep-konsep dasar asesmen autentik yang 
dilanjutkan dengan workshop perancangan asesmen autentik dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
 Pada tanggal 24 Agustus 2018, kegiatan ini diawali dengan beberapa pertanyaan terkait 
pelaksanaan penilaian yang sudah dilakukan oleh guru ketika mengajar. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pemahaman guru mengenai hal tersebut dan bagaimana implementasi dari 
pemahaman itu. Dari hasil diskusi awal tersebut, narasumber melanjut kegiatan dengan memaparkan 
materi yang meliputi terminologi-terminologi umum yang sering digunakan dalam asesmen seperti tes, 
pengukuruan, penilaian, soal, dan evaluasi. Selanjutnya juga dipaparkan mengenai pentingnya 
asesmen dalam pendidikan, terutama pendidikan bahasa Inggris dan kapan asesmen secara autentik 
seharusnya dilakukan pada saat pembelajaran bahasa terjadi. Pemaparan ini juga disertai dengan 
contoh-contoh nyata tentang pentingnya asesmen autentik dalam pembelajaran bahasa Inggris, 
instrumen-instrumen asesmen autentik yang relevan dengan pembelajaran di kelas, dan keterkaitan 
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antara pembelajaran autentik, pendidikan karakter, dan asesmen autentik itu sendiri. Pentingnya 
pendidikan karakter dalam pendidikan bahasa Inggris juga sering kali ditekankan oleh narasumber. 
 Saat narasumber memaparkan materi, para peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya 
dan berdiskusi. Narasumber juga beberapa kali memberikan pertanyaan kepada peserta sehingga 
komunikasi terjadi secara dua arah. Pada awalnya, peserta cenderung pasif dalam diskusi; hanya satu-
dua peserta saja yang mau mengajukan pertanyaan atau menjawab pertanyaan dari narasumber. 
Namun, semangat berdiskusi para peserta semakin terlihat disebabkan karena materi yang dipaparkan 
terkait dengan pemahaman dan pelaksanaan penilaian oleh guru sebelumnya. Banyak dari peserta 
mengajukan pertanyaan dalam diskusi yang berlangsung. Secara umum pertanyaan yang diajukan oleh 
peserta adalah tentang: (1) sudah autentikkah asesmen yang selama ini diberikan oleh guru selama ini, 
dan sudah cukup autentikkah asesmen dalam Kurikulum 2013, (2) pendidikan karakter yang seperti 
apakah yang diharapkan menjadi dasar dalam penilaian, (3) sudah banyakkah guru-guru di Indonesia 
menginsersi pendidikan karakter dalam penilaian bahasa Inggris, dan (4) apakah yang sudah dilakukan 
oleh guru dapat dikatakan sebagai asesmen. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab dengan baik oleh 
narasumber dan peserta lainnya yang ingin juga memberikan pandangan mereka terhadap pertanyaan 
yang diajukan.  

Penyampaian materi mengenai jenis-jenis asesmen autentik disampaikan pada hari kedua 
pelaksanaan kegiatan, yaitu pada tanggal 25 Agustus 2018. Peserta pelatihan sebelumnya diberikan 
handout materi mengenai penjelasan dari masing-masing jenis asesmen autentik dan juga contohnya. 
Narasumber menjelaskan materi menggunakan powerpoint. Diskusi juga dilakukan ketika materi 
dijelaskan sehingga peserta memiliki pemahaman yang jelas mengenai pokok bahasan. Beberapa 
peserta juga memberikan pertanyaan untuk memastikan apakah penilaian yang telah dilakukan 
termasuk kedalam jenis asesmen autentik atau tidak. Diakhir penjelasan narasumber, peserta diminta 
untuk menyebutkan kegiatan-kegiatan autentik dalam pembelajaran menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis yang dapat dilakukan di dalam kelas. Dari diskusi ini, peserta mendapatkan pemahaman 
yang sangat baik dalam membedakan kegiatan autentik, kegiatan kontekstual, asesmen kontekstual, 
dan asesmen autentik. Selama proses diskusi, peserta terlihat sangat serius membahas permasalahan 
tersebut. Kegiatan juga diselingi dengan kegiatan ice-breaker  yaitu Coconut dance. Dalam kegiatan 
selingan ini, peserta diajak untuk melenturkan otot-otot tubuhya sehingga tubuh dan pikiran kembali 
segar. Sebagai penutup kegiatan, peserta diminta untuk membawa silabus berbasis K13 sesuai dengan 
konteks pengajarannya sebagai bahan kegiatan di pertemuan selanjutnya. 

Tanggal 31 Agustus 2018 merupakan hari ketiga pelaksanaan kegiatan P2M ini. Pada hari ini, 
akan dilaksanakan kegiatan workshop dimana peserta akan diajak untuk menganalisis Kompetensi 
Dasar (KD) yang ada dalam silabus sebagai dasar pertimbangan untuk merancang penilaian yang baik 
dan benar. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, sebagian besar peserta belum mengetahui 
cara menganalisis KD dalam silabus dan bahkan mereka tidak mengetahui adanya proses ini sebelum 
merancang penilaian. Padahal ini merupakan langkah awal dalam perencanaan penilaian yang baik 
dan benar. Dengan silabus yang dibawa oleh masing-masing peserta, narasumber memulai 
penjelasannya. Narasumber menunjukkan salah satu KD productive skill yang ada dalam silabus dan 
menjelaskan secara perlahan bagaimana cara mengalisisnya. Untuk mengecek pemahaman peserta, 
narasumber meminta peserta untuk mengalisis KD lainnya yang ditunjukkan narasumber bersama-
sama. Selama proses kegiatan ini, timbul banyak pertanyaan yang dengan sangat jelas dapat dijawab 
oleh narasumber. Sebagai bahan evaluasi tim pelaksana, peserta diminta untuk memilih satu KD dan 
kemudian mencoba untuk menganalisisnya. Kemudian beberapa perwakilan diminta untuk menjelaskan 
hasil analisisnya. Dari kegiatan ini, sudah terlihat bahwa pemahaman peserta mengenai hal tersebut 
sudah meningkat. 

Kegiatan P2M ini dilanjutkan dengan kegiatan workshop akhir, yang dilaksanakan pada tanggal 
1 September 2018, tentang pengembangan instrumen penilaian autentik untuk pelajaran Bahasa 
Inggris. Sebelum memulai kegiatan workshop, narasumber memberikan contoh bagaimana cara 
mengembangkan instrumen penilaian berdasarkan hasil analisis KD sebelumnya sehingga penilaian 
yang dirancang memang berdasarkan pada tuntutan K13. Setelah itu, peserta dibagi menjadi beberapa 
kelompok di mana masing-masing kelompok bertanggung jawab untuk mengembangkan satu draf 
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instrumen penilaian autentik sesuai dengan pembelajaran bahasa. Peserta diminta untuk 
mengembangkan satu instrumen penilaian untuk menilai keterampilan menulis dan berbicara 
(productive skill). Workshop dilaksanakan selama 2 jam yang dibimbing langsung oleh narasumber dan 
tim pelaksana. Beberapa mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah Educational Language 
Assessment and Evaluation juga ikut serta membantu, sehingga mereka dapat meningkatkan 
pengetahuannya dalam mata kuliah tersebut.  

Secara umum, peserta dapat mengerjakan draf mereka dengan baik karena semua guru telah 
memiliki pengalaman tentang penggunaan asesmen autentik dan juga dari pemahaman materi serta 
diskusi yang dilakukan pada sesi-sesi sebelumnya. Namun, selama pengembangan instrumen, 
beberapa peserta mengalami kesulitan dalam membuat indikator yang operasional yang dapat 
digunakan untuk mengukur kompetensi yang diajarkan. Bahkan, ada seorang peserta yang keliru 
memahami bagaimana cara membuat indikator yang baik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
narasumber memberikan penjelasan yang sangat rinci mengenai cara membuat indikator yang baik 
yaitu berdasarkan pada kata kerja operasional Bloom’s Taxonomy Revised. Narasumber juga 
menjelaskan materi tersebut beserta dengan contoh nyata yang bisa dijadikan panduan oleh para 
peserta. 

Selain itu, para peserta juga masih sedikit bingung untuk menghubungkan asesmen yang 
dibuat dengan pendidikan karakter dalam pendidikan bahasa Inggris. Mereka mempertanyakan cara 
menilai karakter siswa menggunakan instrumen yang dirancang. Setelah banyak mendapatkan 
bimbingan dan berdiskusi lebih detail bersama dengan narasumber, peserta menjadi lebih paham 
tentang bagaimana pendidikan karakter diinsersi ke dalam penilaian. Workshop berlangsung dengan 
antusias dan lancar di mana para peserta dapat bekerja sama dalam kelompok dan sesekali mereka 
juga mengajukan pertanyaan atau meminta masukan dari narasumber. Workshop dilanjutkan dengan 
presentasi singkat tentang draf atau kisi-kisi penilaian yang telah dibuat oleh para peserta yang 
selanjutnya akan dikembangkan lebih jauh.  

Presentasi meliputi penjelasan mengenai indikator pembelajaran, kaitan antara indikator 
pembelajaran dengan jenis instrumen asesmen yang dirancang, dan instrumen penilaian yang telah 
dihasilkan. Presentasi dilakukan dengan melakukan simulasi singkat mengenai cara menggunakan 
instrumen yang sudah dikembangkan. Saat presentasi berlangsung, narasumber dan peserta 
memberikan masukan tentang instrumen yang telah dikembangkan. Beberapa hal yang ditekankan saat 
diskusi tersebut adalah mengenai penyusunan indikator yang kurang spesifik atau kurang operasional 
dan kegiatan atau instrumen penilaian yang tidak sesuai dengan indikator yang diminta. Masukan yang 
diberikan oleh narasumber dapat diterima dengan baik oleh para peserta setelah diskusi dilaksanakan. 
Secara umum, antusiasme para peserta sangat baik yang dibuktikan dengan banyaknya peserta yang 
ikut memberi masukan saat presentasi sedang berlangsung. Setelah presentasi berlangsung, 
narasumber memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengajukan pertanyaan.  

Secara umum tidak ada kendala yang berarti dalam pelaksanaan kegiatan ini. Semua kegiatan 
berjalan dengan lancar dan efektif. Berdasarkan produk yang dihasilkan oleh guru yaitu instrumen 
asesmen autentik, ini menunjukan bahwa tujuan kegiatan ini telah tercapai. Ini ditunjukan dengan 
produk yang dihasilkan secara umum sudah memuaskan dan sesuai dengan hakikat penilaian autentik 
berbasis K13. Konsep guru tentang asesmen autentik serta penginsersian pendidikan karakter dalam 
penilaian juga berjalan baik. Hal ini ditunjukan melalui kegiatan tanya jawab yang dilakukan saat diskusi; 
sebagian besar guru secara aktif ikut dalam diskusi dan juga dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh narasumber secara tepat. Keterampilan guru dalam mengimplementasikan asesmen autentik 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa inggris berbasis karakter juga terlihat dari 
hasil presentasi mereka pada saat sesi pelatihan. Keterampilan yang dimaksud disini adalah 
keterampilan guru dalam menentukan assessment task sesuai dengan hakikat keterampilan yang akan 
dinilai dan indikator pencapaian yang ditetapkan, dan juga keterampilan guru dalam membuat instrumen 
penilaian dimana secara spesifik meliputi penetapan aspek-aspek yang akan dinilai, penetapan 
deskriptor dari aspek-aspek tersebut, dan penetapan pedoman penskoran. Selain itu, keterampilan 
lainnya adalah ketika guru-guru mampu menggunakan instrumen yang sudah dikembangkan dengan 
melakukan simulasi sederhana serta melakukan evaluasi terhadap hasil pelaksanaan asesmen. Saat 
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presentasi berlangsung, para peserta dapat menjelaskan instrumen penilaian mereka secara jelas dan 
tepat sesuai dengan hakikat keterampilan yang dinilai. Dari temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dan manfaat kegiatan P2M ini telah tercapai dengan baik. 
 

4. Simpulan 
Dari kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep guru-guru 

bahasa Inggris di Kecamatan Buleleng tentang asesmen autentik sebagai asesmen proses dan produk 
dalam implementasi Kurikulum 2013 telah meningkat. Selain peningkatan penguasaan konsep, 
keterampilan guru bahasa Inggris di Kecamatan Buleleng dalam mengimplementasikan asesmen 
autentik sebagai asesmen proses dan produk dalam implementasi Kurikulum 2013 juga meningkat. 
Namun, pengembangan dan penggunaan instrumen penilaian autentik pada mata pelajaran bahasa 
Inggris diharapkan mendapat dukungan dari berbagai pihak dalam pengimplementasiannya di sekolah 
sehingga baik kualitas guru dan pembepalajaran siswa dapat meningkat. Disamping itu pula, 
keterampilan guru dalam membuat indikator pembelajaran perlu ditingkatkan. Terkait saran ini, guru 
meminta diadakannya pelatihan lanjutan mengenai pembuatan indikator pembelajaran karena guru 
mengalami kesulitan dalam hal ini. Pelatihan lanjutan ini akan dilaksanakan pada tahun berikutnya. 
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Rima Andriani Sari1, Made Aryawan Adijaya2, Made Dharma Susena Suyasa3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Alumni Undiksha adalah bagian integral dari komunitas besar Undiksha yang memiliki hubungan 

dengan Universitas Pendidikan Ganesha. Mereka lulus dengan gelar sarjana, pascasarjana, diploma, 
sertifikat, atau menerima gelar dalam didikan Universitas Pendidikan Ganesha. Mereka juga merupakan 
orang-orang yang memberikan kontribusi signifikan terhadap Undiksha dan mereka yang datang dari 
luar negeri untuk belajar di program studi gelar dan non-gelar. Bagi alumni Universitas Pendidikan 
Ganesha, skor TOEFL dibutuhkan untuk melamar pekerjaan, melanjutkan studi ke jenjang yang lebih 
tinggi seperti S2 dan S3, dan melamar beasiswa. 

Test of English as a Foreign Language atau disingkat TOEFL adalah ujian kemampuan 
berbahasa Inggris yang diperlukan untuk mendaftar masuk ke universitas di Amerika Serikat atau 
negara-negara lain di dunia. Ujian ini sangat diperlukan bagi pendaftar atau pembicara yang bahasa 
ibunya bukan bahasa Inggris. Ujian TOEFL ini diselenggarakan oleh kantor ETS (Educational Testing 
Service) di Amerika Serikat untuk semua peserta tes di seluruh dunia. 

Jenis tes bahasa Inggris TOEFL ini pada umumnya diperlukan untuk persyaratan masuk kuliah 
pada hampir semua universitas di Amerika Serikat dan Kanada baik untuk program undergraduate (S-
1) maupun graduate (S-2 atau S-3). Hasil tes TOEFL ini juga dipakai sebagai bahan pertimbangan 
mengenai kemampuan bahasa Inggris dari calon mahasiswa yang mendaftar ke universitas di negara 
lain, termasuk universitas di Eropa dan Australia. Secara umum, tes TOEFL lebih berorientasi kepada 
American English, dan sedikit berbeda dengan jenis tes IELTS yang berorientasi kepada British English. 
Tidak seperti tes IELTS, tes TOEFL ini pada umumnya tidak mempunyai bagian individual interview 
test. Selain itu TOEFL pada dewasa ini sudah mulai digunakan dalam dunia kerja sebagai salah satu 
mekanisme rekruitment atau jenjang kenaikan pangkat. 

Pelatihan TOEFL Untuk Alumni Universitas Pendidikan Ganesha 
Singaraja 

1,2,3Program Studi D3 Bahasa Inggris UNDIKSHA 
Email: rimaandrianisari@yahoo.com 

This community service program aims at making the alumni of UNDIKSHA; 1) acknowledge the instructions 
in TOEFL accurately, 2) apply the strategies in answering TOEFL questions well, 3) increase their TOEFL score. 
The aims were achieved through a training program by using lecture, question and answer, and practice (tutorial) 
methods. After the program, monitoring or evaluation were conducted by the committee. The training was conducted 
in six days with a pretest on the first day and posttest on the last day. The posttest result showed that there was an 
increase in the TOEFL scores for 93% participants. The process and program aspects in the evaluation both 
showed good results. It is suggested that similar training can be continuously done due to the increase of alumni of 
UNDIKSHA every year and there is always a demand of TOEFL score for enrolling to universities and for applying 
scholarships and jobs. 

Keywords: TOEFL, Alumni, TOEFL Score 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan agar alumni UNDIKSHA dapat: 1) mengenal 
instruksi dalam TOEFL dengan akurat, 2) mengaplikasikan strategi menjawab soal TOEFL dengan baik, 3) 
meningkatkan skor TOEFL mereka. Pencapaian tujuan tersebut dilakukan melalui pelatihan dengan metode 
ceramah, tanya jawab, dan latihan (tutorial). Setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan monitoring atau evaluasi oleh 
panitia pelaksana Pelaksanaan pelatihan berlangsung selama enam hari dengan pretest pada hari pertama dan 
posttest pada hari terakhir. Hasil posttest menunjukkan skor TOEFL 93% peserta meningkat. Evaluasi untuk aspek 
proses dan aspek program menunjukkan hasil baik. Adapun saran yang dapat diajukan dari hasil program P2M ini 
adalah agar kegiatan pelatihan serupa bisa dilaksanakan secara kontinyu karena jumlah alumni Undiksha 
bertambah setiap tahun dan selalu ada syarat skor TOEFL untuk masuk ke perguruan tinggi,  melamar beasiswa, 
dan melamar pekerjaan. 

Kata kunci: TOEFL, alumni, Skor TOEFL 
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Ada tiga macam tes TOEFL yaitu International TOEFL test, Institutional TOEFL test, dan TOEFL 
Like-Test  https://magoosh.com/toefl/2015/what-is-toefl/. Perbedaannya adalah bahwa soal 
International TOEFL baru dalam setiap pelaksanaan tes. Sedangkan soal institutional test dan TOEFL 
Like-test bersumber pada soal-soal beberapa tahun sebelumnya dari International TOEFL test. Masa 
berlaku tes TOEFL berbeda- beda. Untuk International TOEFL test, masa berlakunya adalah dua tahun 
yang dapat diterima di seluruh universitas di dunia. la juga dapat digunakan untuk melamar beasiswa 
ke luar negeri. Bagi Institutional TOEFL Test, masa berlakunya hanya enam bulan, biayanya jauh lebih 
rendah, tidak dapat digunakan untuk mendaftar ke universitas di luar negeri tetapi ada kalanya dapat 
dipakai untuk melamar beasiswa ke luar negeri. TOEFL Like-Test tidak dapat digunakan untuk 
mendaftar ke universitas luar negeri, hanya untuk memenuhi persyaratan universitas tertentu di 
Indonesia. 

Sampai saat ini ada tiga jenis TOEFL yang di keluarkan oleh ETS (English Testing Service), yaitu: 
PBT (Paper Based Test) TOEFL, CBT (Computer Based Test) TOEFL dan iBT (Internet Based Test) 
TOEFL. 

 
1. PBT (Paper Based Test) TOEFL 

PBT-TOEFL adalah jenis TOEFL Test yang pertama kali dikeluarkan oleh ETS. Sistem tes pada 
PBT-TOEFL menggunakan paper atau lembaran-lembaran kertas soal dan lembar jawaban 
yang harus diisi dengan pensil 2B. Materi yang diujikan adalah: Listening, Structure, dan 
Reading. Score range antara 217 – 677 dan lama waktu tes adalah 2 – 2,5 jam. 

2. CBT (Computer Based Test) TOEFL 
CBT-TOEFL adalah jenis kedua, menggantikan PBT-TOEFL. Sistem tes CBT-TOEFL tidak lagi 
menggunakan paper, tapi langsung dengan komputer. Semua soal menggunakan software dan 
setiap soal langsung dijawab /dikerjakan di komputer. CBT pertama kali dikeluarkan pada tahun 
1998. Namun di beberapa negara di Asia, khususnya Indonesia masih diperkenankan untuk 
menggunakan PBT (ITP-TOEFL) sebagai standar International TOEFL Test. Sehingga pamor 
CBT di Indonesia sangat minim. Bahkan hingga sekarang masih banyak masyarakat Indonesia 
yang tidak mengetahui apa itu CBT-TOEFL. Materi yang diujikan adalah: Listening, Structure, 
Reading dan Writing. Score range antara 0 – 300 dan lama waktu test adalah 2 – 2,5 jam. 

3. iBT (internet Based Test) TOEFL 
iBT-TOEFL atau yang juga dikenal dengan Next Generation (NG) TOEFL adalah jenis TOEFL 
Test terbaru yang dikeluarkan ETS dan mulai diperkenalkan sejak tahun 2005, tetapi di 
Indonesia, baru mulai diberlakukan sejak tahun 2006 sebagai standar International TOEFL Test 
yang diakui di dunia. ETS banyak melakukan perubahan pada format dan system TOEFL Test 
terbaru ini. iBT-TOEFL juga menggunakan media komputer, hanya saja system test pada iBT 
menggunakan internet. Dengan demikian peserta tes langsung online dengan ETS dan 
menjawab soal-soal tes juga secara online. Materi yang di tes adalah: Listening, Speaking, 
Writing, dan Reading. Score range of iBT adalah 0 -120 dan lamanya waktu tes adalah 4 jam. 
 

Karena jenis tes yang banyak digunakan di Indonesia dan yang harus diikuti oleh alumni 
Universitas Pendidikan ganesha adalah jenis PBT atau Paper Based Test, pelatihan ini menggunakan 
jenis PBT yang terdiri atas tiga bagian, yaitu: 

 
1. Listening  (Pemahaman dalam Mendengarkan) 

Bagian ini menguji kemampuan peserta dalam mendengarkan percakapan ataupun pidato 
pendek dalam bahasa Inggris melalui tape atau media audio lainnya yang disediakan oleh 
panitia tes TOEFL. Jumlah soal bagan ini adalah: 50 soal dengan waktu 40 menit. 

2. Structure and Written Expression (Struktur dan Ungkapan Tertulis) 
Bagian ini berkaitan dengan Grammar atau tata bahasa. Bagian ini menguji kemampuan 
peserta dalam memahami tata bahasa Inggris dan ungkapan-ungkapan yang lazim ada dalam 
bahasa tulis di dalam bahasa Inggris. Selain itu, bagian ini juga menuntut kemampuan peserta 
dalam menggunakan dan mengetahui letak kesalahan dari ungkapan atau tata bahasa tersebut. 
Jumlah soal 40 soal dengan waktu 25 menit. 

3. Reading Comprehension (Pemahaman Bacaan) 
Bagian ini menguji kemampuan peserta dalam memahami berbagai jenis bacaan ilmiah 
berkaitan dengan: topik, ide utama, isi bacaan, arti kata atau kelompok kata, serta informasi 
detail yang berkaitan dengan bacaan tadi. Karena tingkat kosakata dan tingkat kesulitan teks 
yang dipakai dalam bacaan cukup tinggi, peserta harus menggunakan strategi yang tepat dalam 
mengerjakan bagian ini. Jumlah soal 50 soal dengan waktu 55 menit. 
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Berikut adalah tabel yang menggambarkan secara singkat sub tes dalam TOEFL PBT. 
 
  Tabel 1. Sub Tes dalam TOEFL Paper Based Test 

Sub Test Jumlah Soal Waktu (menit) 
Listening Comprehension 50 40 
Structure & Written Expression 40 25 
Reading Comprehension 50 55 
   

 
 
TOEFL dijadikan syarat wajib melamar pekerjaan oleh banyak perusahaan di BUMN seperti Bank 

Indonesia, BPJS, WIKA dan Pelindo I, hingga tes CPNS dan banyak perusahaan swasta. Rata-rata 
mensyaratkan skor TOEFL 450-500. 

Beberapa lembaga pemberi beasiswa mensyaratkan kepada calon-calon pelamar beasiswa 
untuk memiliki skor TOEFL tertentu. Skor TOEFL 500-530 menjadi syarat beasiswa di Indonesia LPDP 
(dalam negeri) dan beasiswa DIKTI. Universitas luar negeri memiliki standar yang berbeda untuk 
persyaratan beasiswa. Di Amerika Serikat misalnya, skor TOEFL tidak seragam. MIT menetapkan 
syarat skor PBT TOEFL bagi mahasiswa internasional minimal 557. Direkomendasikan di atas 600+. 
IBT TOEFL minimal 90 atau dianjurkan di atas 100+. Sementara, di Columbia University mahasiswa 
internasional harus memenuhi skor PBT TOEFL 600 ke atas atau IBT TOEFL minimal 100. Beasiswa 
Fulbright yang termasyhur di Amerika Serikat dan rutin ditawarkan di tanah air juga memberlakukan 
skor TOEFL cukup tinggi. Minimal skor PBT TOEFL yang diminta 550. Beasiswa Endeavour Awards 
yang ditawarkan Pemerintah Australia mengharuskan pelamarnya memperoleh skor PBT TOEFL 580 
atau IBT TOEFL minimal 90.  

Kuliah di Eropa, skor TOEFL atau IELTS diminta juga setara di Amerika Serikat. Di Jerman, skor 
PBT TOEFL minimal 550 atau IBT TOEFL minimal 80. Syarat ini salah satunya ditetapkan beasiswa 
DAAD yang banyak diburu mahasiswa mancanegara di Jerman. Di Asia, sejumlah negara juga 
memberlakukan syarat TOEFL atau IELTS yang kompetitif. Beasiswa Monbukagakusho yang rutin 
ditawarkan pemerintah Jepang mensyaratkan PTB TOEFL minimal 550 atau IBT TOEFL minimal 79. 
Di Indonesia, syarat TOEFL untuk mengambil gelar S2 atau S3 di universitas, rata-rata diminta skor 
450-550. 

Dengan demikian, alumni Undiksha harus bisa mendapatkan skor TOEFL ideal berkisar 450 - 
550 jika ingin melamar pekerjaan atau melanjutkan ke jenjang S2/S3 dan mendapatkan beasiswa. 
Namun kenyataannya, alumni program studi yang berkecimpung dengan bahasa Inggris sehari-hari 
juga mengalami kesulitan dalam mendapatkan skor TOEFL 500. Dari Data Eksaminandus Program 
Studi Pendidikan Bahasa Inggris, dari total 194 eksaminandus periode Januari – Oktober 2017, hanya 
sebanyak 63 orang atau 32,47% mahasiswa yang memiliki skor di atas 500. Bahkan masih ditemukan 
mahasiswa yang memiliki skor di bawah 400, yaitu sebanyak 6 orang. 

 

 
Gambar 1. Skor TOEFL Eksaminandus S1 Pendidikan Bahasa Inggris periode Jan – Okt 2017 

Berdasarkan wawancara informal dengan seorang mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa Inggris 
eksaminandus periode September 2017, TOEFL tidak seperti yang dibayangkannya. Meskipun dalam 
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TOEFL ada bagian Listening, Reading dan Structure and Written Expression (dan semuanya tercakup 
dalam mata kuliah Listening, Reading, Structure dan Writing di prodinya), namun diakuinya ada 
beberapa hal penyebab skor TOEFLnya rendah. Pertama, dia tidak mengetahui instruksi dalam skill 
atau komponen bahasa yang diuji dalam TOEFL dan bagian masing-masing skill dengan baik. Kedua, 
dia tidak mempelajari strategi dalam menjawab TOEFL sebelumnya. Karena belum mencapai skor 500, 
mahasiswa tersebut kembali mengulang tes TOEFL dan tetap belum mencapai skor yang dimaksud.  

Mengingat skor TOEFL penting bagi alumni Universitas Pendidikan Ganesha dalam melamar 
pekerjaan, masuk program pasca sarjana dan mendapatkan beasiswa, maka dipandang perlu adanya 
pelatihan TOEFL bagi alumni Universitas Pendidikan Ganesha. 

 

2. Metode  
 
Metode yang dipilih dalam pelatihan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

metode ceramah, tanya jawab dan latihan (tutorial). Pada kegiatan ini, peserta pelatihan mendapat 
ceramah berupa materi tentang TOEFL yang diikuti dengan sesi tanya jawab. Para peserta kemudian 
diberikan latihan untuk mengaplikasikan materi  dan juga pretest posttest. 

Tahap persiapan dari kegiatan pelatihan ini meliputi: 1) Pendataan peserta dan penyiapan 
instruktur yang ahli dalam bidangnya. Peserta adalah alumni Universitas Pendidikan Ganesha yang 
didata lewat IKA (Ikatan Keluarga Alumni) Undiksha, sementara instruktur berasal dari Universitas 
Pendidikan Ganesha. Adapun informasi tentang pelatihan disebar lewat media sosial; 2) penyiapan 
tempat kegiatan. Kegiatan dilakukan di kampus bawah Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Pendidikan Ganesha, dan 3) penjadwalan kegiatan.    

Pelatihan dilaksanakan sebanyak enam pertemuan. Berikut adalah materi untuk setiap 
pertemuan., masing-masing berlangsung selama 3 jam. 
 

Tabel 2. Pelaksanaan Pelatihan 
Pertemuan ke Materi Pelatihan 

1 Pretest 
2 TOEFL Overview 
3 Listening Comprehension 
4 Structure and Written Expression 
5 Reading Comprehension 
6 Post Test dan Evaluasi Pelatihan 

 
 
Pretest diadakan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal para alumni dalam 

menjawab soal dalam tes TOEFL. Post test diberikan dengan tujuan untuk melihat apakah ada 
peningkatan dalam skor TOEFL alumni Universitas Pendidikan Ganesha. Pada kegiatan akhir, 
dilakukan evaluasi terhadap keseluruhan pelaksanaan kegiatan pelatihan dengan angket yang 
menggunakan skala. Tahapan ini juga menyangkut penilaian dan refleksi dari peserta terhadap kegiatan 
pelatihan. Berikut adalah rancangan evaluasi pelaksanaan kegiatan ini. 

 
Tabel 3. Rancangan Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

No Aspek Evaluasi  Teknik Instrumen Kriteria 
1 Program Kuesioner Angket/Kuesioner Kesesuaian pelaksanaan dengan 

rencana dan tujuan 
2 Proses Observasi Daftar presensi Kehadiran lebih dari 80% 

3 Hasil Post test Skor TOEFL Skor TOEFL peserta meningkat  
 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini membutuhkan waktu secara menyeluruh selama enam bulan. 

Pelatihan ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 6 sampai dengan Sabtu tanggal 11 Agustus 2018 di 
ruang kelas Fakultas Bahasa dan Seni Undiksha. Pelatihan ini diikuti oleh 29 peserta. Peserta 
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merupakan alumni dari berbagai jurusan yakni S1 Ilmu Hukum (1 orang), D3 Survey dan Pemetaan (1 
orang), D3 Bahasa Inggris (14 orang), S1 Pendidikan Bahasa Inggris (9 orang), S1 Manajemen (1 
orang), dan S1 Akuntansi (3 orang). Beberapa peserta masih berstatus mahasiswa karena belum 
diyudisium. Mereka diberi kesempatan ikut pelatihan karena tim pelaksana melihat animo mereka yang 
cukup tinggi untuk mendapat pelatihan TOEFL secara gratis.  

Adapun narasumber atau pemberi materi tentang TOEFL adalah dosen Bahasa Inggris Undiksha 
yang sering memberikan pelatihan bahasa Inggris, termasuk TOEFL. Berikut adalah uraian lebih rinci 
tentang kegiatan pelatihan yang dilaksanakan. 

 
a. Pertemuan I (Senin, 6 Agustus 2018) 

Pada hari pertama, setelah registrasi peserta, kegiatan dibuka oleh ketua pelaksana kegiatan. 
Pada pembukaan ini, ketua pelaksana menjelaskan tentang deskripsi dan tujuan kegiatan 
pelatihan. Kemudian panitia pelaksana melakukan pretest. Pretest terdiri dari soal lengkap 
untuk TOEFL yang diambil dari buku terbitan luar negeri yaitu Longman. Soal berjumlah 140 
buah dengan waktu 1 jam 55 menit. Soal terbagi atas tiga bagian yaitu listening 
comprehension, structure and written expression, dan reading comprehension. Dari hasil 
pretest ini, sebanyak 28 peserta hadir dengan skor bervariasi dari 323 hingga 480. (lihat 
lampiran 1) 

b. Pertemuan II (Selasa, 7 Agustus 2018) 
Pada hari kedua, para peserta mendapat pelatihan tentang materi TOEFl Overview, yaitu 
materi TOEFL secara umum. Pemaparan materi berupa: 
1) Apa itu TOEFL 
2) jenis-jenis TOEFL 
3) struktur bentuk TOEFL paper based 
4) struktur bentuk tes IBT 
5) bagian-bagian TOEFL beserta waktu yang tersedia dan jumlah soal. 
 
Setelah pemberian materi pertama ini, kemudian dilanjutkan dengan latihan, tanya jawab dan 
diskusi 

c. Pertemuan III (Rabu, 8 Agustus 2018) 
Setelah peserta melakukan registrasi di ruang kelas FBS, berikutnya materi kedua diberikan. 
Materi kedua tentang listening comprehension atau menyimak. Pemaparan materi mencakup: 
1) Strategies for the listening comprehension 
2) Skill 1: focus on the last line 
3) Skill 2: choose answers with synonyms 
4) Skill 3: avoid similar sounds 
5) Skill 4: draw conclusions about who, what and where 
6) Skill 5: listen for who and what in passives 
7) Skill 6: listen for who and what with multiple nouns 
Setelah pemberian materi kedua ini, kemudian dilanjutkan dengan latihan, tanya jawab dan 
diskusi. 

d. Pertemuan IV (Kamis, 9 Agustus 2018) 
Setelah peserta melakukan registrasi di ruang kelas FBS, berikutnya materi ketiga diberikan. 
Materi ketiga tentang structure and written expression atau tata bahasa. Pemaparan materi 
mencakup: 
1) Strategies for the structure and written expression 
2) Skill 1: subject and verb 
3) Skill 2: objects of preposition 
4) Skill 3: be careful of appositives 
5) Skill 4: present participles 
6) Skill 5: past participles 
7) Skill 6: coordinate connectors 
Setelah pemberian materi ketiga ini, kemudian dilanjutkan dengan latihan, tanya jawab dan 
diskusi. 

e. Pertemuan V (Jumat, 10 Agustus 2018) 
Setelah peserta melakukan registrasi di ruang kelas FBS, berikutnya materi keempat 
diberikan. Materi terakhir ini tentang reading comprehension atau membaca. Pemaparan 
materi mencakup: 
1) Strategies for reading comprehension 
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2) Skill 1: main idea questions 
3) Skill 2: stated detail questions 
4) Skill 3: unstated detail questions 
5) Skill 4: implied detail questions 
6) Skill 5: vocabulary in context questions 
7) Skill 6: where questions 
Setelah pemberian materi terakhir ini, kemudian dilanjutkan dengan latihan, tanya jawab dan 
diskusi. 

f. Pertemuan VI (Sabtu, 11 Agustus 2018) 
Setelah peserta melakukan registrasi di ruang kelas FBS, panitia pelaksana melakukan 
posttest. Posttest, sebagaimana pretest, terdiri dari soal lengkap untuk TOEFL yang diambil 
dari buku terbitan luar negeri yaitu Longman. Soal berjumlah sama dengan pretest yakni 140 
buah dengan waktu 1 jam 55 menit. Soal terbagi atas tiga bagian yaitu listening 
comprehension, structure and written expression, dan reading comprehension. Dari hasil 
posttest ini, sebanyak 26 peserta hadir dengan skor bervariasi dari 353 hingga 557. (lihat 
lampiran 2). Setelah melihat perbandingan hasil pretest, maka dapat dikatakan bahwa 
sebanyak 93% peserta mengalami kenaikan skor TOEFL. Satu orang peserta tidak hadir pada 
pretest dan tiga orang tidak hadir pada saat posttest sehingga hasil tidak bisa diketahui. 

 
 
Dari evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan secara keseluruhan, diperoleh hasil sebagai 

berikut: 1) untuk evaluasi aspek proses, kehadiran peserta yang hadir mengikuti pelatihan pada hari 
pertama hingga hari ke enam lebih dari 80%. Mereka mengikuti kegiatan pelatihan dengan sungguh-
sungguh dan juga antusias dalam memberikan pertanyaan, 2) untuk evaluasi aspek hasil, sebanyak 
93% peserta mampu meningkatkan skor TOEFL mereka dengan skor TOEFL saat posttest yang lebih 
baik dibandingkan saat pretest, dan 3) untuk evaluasi aspek program, setelah selesai posttest, panitia 
membagikan angket yang berupa angket pendapat untuk 13 item dengan memilih STS (Sangat Tidak 
Setuju), TS (Tidak Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat Setuju). Hasil angket menunjukkan hasil yang 
menggembirakan. Semua peserta memilih pendapat Setuju dan Sangat Setuju untuk semua item 
kegiatan pelatihan. Adapun item dari evaluasi kegiatan pelatihan adalah sebagai berikut: 

 
1. Pelatihan dilaksanakan tepat waktu, 
2. Saya tertarik dengan materi pelatihan. 
3. Materi pelatihan relevan dengan kegiatan pelatihan 
4. Materi pelatihan bermanfaat bagi peserta 
5. Cakupan materi memadai. 
6. Saya memahami materi yang diberikan. 
7. Teknik pengajaran yang diterapkan membantu saya memahami materi dengan baik. 
8. Teknik pengajaran yang digunakan memfasilitsi peserta untuk ikut aktif berpartisipasi 
9. Instruktur menyampaikan materi dengan jelas dan mudah dimenegerti 
10. Instruktur memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan 
11. Instruktur menjawab pertanyaan yang diajukan peserta dengan jelas 
12. Instruktur memberikan umpan balik yang konstruktif. 
13. Instruktur bersedia membantu peserta yang mengalami kesulitan. 
 

Pada bagian kritik/saran, para peserta menyarankan sebagai berikut: 
 

1. Waktu pelatihan sebaiknya ditambah (tidak hanya enam hari @3 jam) agar makin banyak 
skill yang bisa diajarkan kepada peserta. 

2. Pelatihan dirasakan sangat membantu dan bermanfaat bagi peserta. 
3. Kegiatan serupa sebaiknya sering dilakukan untuk dapat meningkatkan skor TOEFL 

mereka. Beberapa menyarankan agar dilakukan setiap tahun. 
4. Informasi untuk pelatihan serupa sebaiknya disebarluaskan lewat media social seperti FB, 

IG dan Line dengan lebih intensif agar lebih banyak alumni yang bisa ikut. 

4. Simpulan  
 
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan sebelumnya maka disimpulkan bahwa kegiatan 

pelatihan TOEFL untuk alumni Universitas Pendidikan Ganesha sudah terlaksana dengan baik. 
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Kegiatan pelatihan berlangsung selama enam hari yaitu tanggal 6 – 11 Agustus 2018. Hasil kegiatan 
pelatihan ini dievaluasi berdasarkan tiga aspek, yaitu aspek program, aspek proses, dan aspek hasil. 
Pada aspek program, kegiatan sudah berjalan dengan baik. Angket pendapat menunjukkan hasil yang 
menggembirakan. Semua peserta memilih pendapat Setuju dan Sangat Setuju untuk semua item 
kegiatan pelatihan.  Pada aspek proses juga terkategori baik. Hal ini terbukti dari daftar kehadiran 
peserta yang lebih dari 80% dan keantusiasan mereka dalam mengikuti pelatihan. Pada aspek hasil 
juga terkategori baik, Hal ini dilihat dari tercapainya tujuan kegiatan yakni meningkatkan skor TOEFL 
sebanyak 93% peserta. 

Ada beberapa saran terkait kegiatan pelatihan ini. Pertama, ada baiknya jika kegiatan pelatihan 
serupa bisa dilaksanakan secara kontinyu karena jumlah alumni Undiksha bertambah setiap tahun dan 
mereka perlu mendapatkan pekerjaan yang mensyaratkan skor TOEFL yang cukup. Kegiatan pelatihan 
bisa juga dilanjutkan dengan pelatihan dalam hal lain seperti pelatihan TOEIC atau IELTS yang juga 
dibutuhkan oleh alumni dalam mencari pekerjaan ke luar negeri dan studi lanjut ke luar negeri. Saran 
kedua, untuk kegiatan yang melibatkan alumni, sebaiknya penyebaran informasi lewat media social 
seperti FB, IG dan Line dilakukan dengan lebih intensif beberapa bulan sebelum kegiatan berlangsung 
agar banyak alumni yang bisa ikut. 
 
 
 
Daftar Rujukan  
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ABSTRACT 
This service aims to socialize the use of Computer Based Information Systems for the management of Panji's 

Bumdes Clean Water service, in hopes of facilitating and administering Bumdes clean water payment services in 
Panji village. This activity uses a contextual approach method that is giving theoretical material first and continued 
with a workshop directly how to use the information system for clean water payment services. The results of the 
training showed that the devoted participants were very interested in taking part in such trainings because they felt 
very helpful in utilizing Computer Based Information Systems for the management of clean water management. 

 
Keywords: Service, information systems, clean water. 
 

ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi pemanfaatan Sistem Informasi Berbasis Komputer  

untuk pengelolaan layanan Air Bersih Bumdes desa Panji,  dengan harapan dapat mempermudah dan layanan 
administrasi pembayaran air bersih Bumdes di desa Panji. Kegiatan ini menggunakan metode pendekatan 
kontekstual yaitu memberikan materi teori terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan workshop langsung cara 
menggunakan sistem Informasi layanan pembayaran air bersih. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta 
pengabdian sangat tertarik mengikuti pelatihan-pelatihan semacam ini karena sangat merasa terbantu dalam 
memanfaatkan Sistem Informasi Berbasis Komputer untuk pengelolaan manajemen air bersih. 
 
Kata Kunci: Pengabdian, sistem informasi, Air bersih. 
 
1. PENDAHULUAN 

Kehadiran sistem informasi berbasis komputer  sebagai sarana memberikan dmpak  yang sangat 
besar bagi setiap aspek kehidupan yang ada. Baik dalam bidang pendidikan, sarana komunikasi tanpa 
batas, maupun dalam hal pengembangan usaha.  Pemakaian sistem informasi berbasi komputer  yang 
terus bertambah setiap tahun akan sangat memberikan kemudahan bagi perusahaan swasta atau 
pemerintah yang ada ada di indonesia. Pemanfaatan sistem informasi berbasi komputer   menjadi 
pilihan tepat bagi perusahaan swsta dan perusahaan pemerintah  untuk mengembangkan bisnis yang 
dijalankannya. Mudahnya akses data dengan sistem informasi berbasis komputer  saat ini, besarnya 
manfaat yang didapatkan, serta murahnya biaya yang dibutuhkan menjadi alasan utama bagi 
perusahaan sebelum akhirnya mereka memilih pemanfaatan sistem informasi berbasis komputer 
sebagai solusi tepat untuk memperluas jangkauan bisnisnya, selain alasan-alasan tersebut ada 
beberapa hal yang menyebabkan sebuah perusahaan memanfaatkan sistem informasi berbasis 
komputer dintaranya adalah: 
1).  Mudah dan cepat,  dengan menggunakan sistem informasi manajemen, kita akan mudah untuk 
mendapatkan informasi. kita tinggal duduk di depan komputer, klik pada kolom pencarian informasi   
yang kita butuhkan, dan tanpa menunggu proses yang lama, informasi yang kita butuhkan akan muncul. 
coba bandingkan jika kita masih menggunakan data manual, missal dengan buku, kita masih mencari 
di berkas-berkas satu persatu dan pastinya membutuhkan waktu lama dalam mecarinya. 2).Tidak 
membutuhkan banyak tempat, cukup menggunakan satu komputer kita dapat menyimpan banyak data 
di dalamnya. kita tidak perlu membeli banyak almari untuk menyimpan data tersebut dan 
mengelompokkannya menurut bagian-bagian tertentu. Coba saja jika kita menyimpannya dalam bentuk 
arsip buku,kita membutuhkan banyak buku untuk menyimpan data-data. 3).Hemat waktu, jika kita 
menggunakan sistem informasi berbasis komputer, kita pasti akan menghemat waktu dan biaya. missal  
kita ingin mengetahui keadaan perusahaan kita, bagaimana kinerja pegawainya, laporan keuangan, 
maslah-maslah yang terjadi dalam perusahaan kita, nah sedangkan kita sedang berada di luar kota. 
mudah saja, kita bisa mengontrolnya dari kejauhan, kita bisa meminta laporannya pada saat itu juga 
dari manajer perusahaaan kita, tanpa kita harus pulang dan mengecek langsung ke perusahaan terlebih 
dahulu. tugas kita di luar kota lancer, dan keadaan perusahaan pun bisa kita hendle   dari kejauhan. 
4).Jangkauannya luas, hanya dengan sekali duduk, kita bisa menjangkau informasi dari beragai tempat 
baik dalam kota maupun luar kota, bahkan bisa menjangkau sampai luar negara. apalagi bagi para 
pemilik perusahaan yang membutuhkan informasi mengenai tempat untuk membeli factor produksi 
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yang dibutuhkan jika factor poduksi yang di butuhkan tidak terdapat dalam kota tempat perusahaan 
tesebut.  tau bisa juga untuk membaca peluang-peluang bisnis bagi seseorang yang ingi memulai 
usahanya. 5).   Hemat tenaga. misalnya kita akan menuyusun laopran keuangan, kita tak perlu repot-
repot untuk mengambar tabel, kemudian menggambar menjadi sebuah diagram ataupu kurva yang 
pasti membutuhkan tenaga yang  lebih. tapi, jika menggunakan komputer, tabel yang kita utuhkan sudah 
tersedia didalamnya, tinggal mengklik beberpa kolom yang kita butuhkan, dan jika kita ingin 
menyajikannya dalam bentuk diagram atau kurva, kita bisa langsung mengubah tabel tersebut dalam 
bentuk diagram atau tabel.  

Pengelolaan layanan air bersih yang ada di desa Panji saat ini belum sepenuhnya 
memanfaatkan sistem informasi berbasis komputer, perusahaan air bersih desa panji saat ini dikelola 
oleh badan usaha milik desa (BUMDES) dengan jumlah  pelanggan sekitar 3000 orang dan jumlah 
tersebut akan terus meningkat,  dengan kondisi demikian sangat diperlukan adanya pemanfaatan 
sistem informasi berbasis komputer untuk mempermudah proses pembayaran dan perhitungan tarif air.  
Dalam rangka pengabdian masyarakat ini akan dititik beratkan pada pelatihan pemanfaatan sistem 
informasi berbasis kompuer untuk memperlancar proses administrasi dan manajemen perusahaan air 
desa yang ada di desa Panji. 

 
2. METODE 

Prosedur kegiatan program pengabdian  yang diusulkan dalam usulan ini meliputi tahapan: (a) 
studi pendahuluan, (b) pelatihan, (c) evaluasi. Perincian kegiatan di masing-masing tahapan diuraikan 
seperti berikut. 
a. Studi Pendahuluan 

Pada tahapan studi pendahuluan akan dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
1. Pengumpulan persoalan yang dihadapi karyawan perusahaan air bersih desa Panji Kecamatan 

Sukasada kabupaten Buleleng. 
2. Klasifikasi persoalan yang dihadapi karyawan dan perusahaan air bersih desa Panji  dan 

pencocokan dengan potensi yang ada pada institusi.  
3. Penyusunan skala prioritas program dengan mendasarkan pada peluang untuk 

diimplementasikan, ketersediaan sumber daya dan ketersediaan sumber daya dari tim 
pendamping,  

4. penyusunan rencana kerja dan instrumen pelaksanaan program, 
5. penetapan tim pelaksana dan uraian kerjanya sesuai kepakaran yang dimiliki,  
6. Diskusi/pembekalan tim dalam hal pelaksanaan teknis. 

 
b. Pelaksanaan 

Pada tahapan pelaksanaan akan dilakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
1. Pembagian materi dalam bentuk softcopy dan hardcopy 
2. Penjelasan umum tentang sistem pemasaran online 
3. Worskshop pemanfaatan sistem informasi berbasis komputer  terhadap karyawan perusahaan 

air bersih desa Panji. 
 

c. Evaluasi 
Pelaksanaan evaluasi dilakukan untuk dua tujuan yaitu: (a) umpan balik untuk perbaikan dini 

tahap pelaksanaan dan (b) umpan balik untuk pelatihan berikutnya. Ada dua modus pelaksanaan 
evalusi yang dilakukan. Modus pertama adalah dalam pelaksaan pelatihan dan modus kedua adalah di 
akhir pelaksanaan pelatihan. Modus pertama untuk tujuan evaluasi melakukan perbaikan dini dan 
modus kedua untuk perbaikan program berikutnya. Hasil pada tahapan evaluasi dijadikan dasar dalam 
menyusun laporan pelaksanaan program pengambdian, yang mencakup uraian pelaksanaan program, 
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan, capaian dari target yang ditetapkan dan solusi yang dilakukan 
dalam mengatasi hambatan. Pada akhirnya, laporan pelaksanaan program ini dijadikan dasar 
pertanggungjawaban pelaksanaan pengambdian kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

 
 

 
3. PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 9 orang dari pegawai pengelola Bumdes Desa Panji. Kegiatan 
pelatihan dilakukan sebanyak 3 kali dengan rincian materi sebagai berikut: 
3.1 Pengenalan Web Server Sebagai Server Aplikasi 

Bagi kita yang ingin membuat website atau sistem informasi, yang menggunakan Bahasa 
pemrograman  PHP harus melakukan installasi aplikasi web server, dalam kegiatan pelatihan ini kita 
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akan menggunakan web server Apache sebagai web server system yang akan kita gunakan sebagai 
materi pelatihan. Sebelum melakukan installasi Apache sebagai web server adapun beberapa aplikasi 
pendukung dari web server yang harus kita install dalam server yang akan kita gunakan.   

· Apache 
· MySQL 
· PHP 
· phpMyAdmin 
· FileZilla FTP Server 
· XAMPP Control Panel 

Aplikasi-aplikasi tersebut dapat kita install dalam satu paket yang disebut XAMPP aplikasi. 
 

3.2  Menjalankan Aplikasi XAMPP 
1. Menjalankan  aplikasi XAMPP, bisa melalui Start Menu atau Desktop, dan klik icon XAMPP. 

Atau, jika Anda membukanya begitu proses instalasi selesai maka klik Yes seperti yang terlihat 
pada gambar 3.1. 

2. Setelah terbuka, silahkan klik tombol Start pada kolom Action sehingga tombol tersebut 
berubah menjadi Stop. Dengan mengklik tombol tersebut, artinya itulah aplikasi yang dijalankan. 
Biasanya jika saya menggunakan XAMPP, yang saya start hanyalah aplikasi Apache dan 
MySQL, karena saya tidak memerlukan aplikasi seperti Filezilla, dan lain-lain. 

 

 
Gambar 1 Menjalankan Aplikasi Xampp 

 
3. Setelah aplikasi di start kita dapat menguji dengan  menuliskan alamat 

http://localhost/xampp di address bar pada browser yang kita pakai. Jika muncul tampilan 
seperti gambar di bawah ini, instalasi telah berhasil. 

 

 
Gambar 2 Menguji installasi Xampp 

 
Sekarang komputer Anda sudah berfungsi seperti server dan bisa menjalankan aplikasi-aplikasi 
berbasis web. 
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3.3 Aplikasi Sistem Pembayaran Air Minum 
3.3.1 Halaman Login 
Pada halaman ini pemakai dapat memasukkan user name dan password ke sistem untuk membuka 
aplikasi pembayaran air minum. User pada sistem ini terdiri dari 4 yaitu user catat meter, user kasir, 
user accounting  dan administrator.    

 
Gambar 3 Halaman Menu Utama 

 
3.3.2 Halaman Menu Utama  
Pada halaman menu utama terdapat beberapa menu yang akan digunakan untuk operasional 
pembayaran air bersih,  menu tersebut antara lain manajeman, transaksi, laporan dan menu untuk 
keluar dari sistem. 

 

 
Gambar 4 Halaman Menu Utama  

 
 

3.3.3 Halaman Pengguna Sistem 
Halaman ini hanya dapat diakses oleh user administrator, halaman ini berfungsi untuk mendaftarkan 
pengguna-pengguna system agar dapat mengakses sistem. Halaman pengguna sistem dapat 
dilihat seperti gambar berikut. 
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Gambar 5 Halaman pengguna sistem  

 
 
 
 
 

3.3.4 Data Dusun 
Halaman ini berfungsi untuk menambahkan data-data dusun yang terdapat pada desa pangguna 
aplikasi ini, data dusun akan difungsikan untuk memetakan jumlah pelanggan berdasarkan dusun 
yang tersebar pada desa pengguna aplikasi 
 

 
Gambar 6 Halaman data dusun 

 
3.3.5 Data Pelanggan  
Halaman ini berfungsi untuk memasukkan data-data pelanggan air bersih yang terdapat pada desa 
atau bumdes pemakai aplikasi, dalam hal ini aplikasi dipakai oleh Bumdes Desa Panji, tampilan 
halaman data user dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 7 Data  pelanggan 
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3.3.6 Halaman Setting Harga Air 
Halaman ini berfungsi untuk menentukan tarif air bersih, halaman ini juga berfungsi sebagai acuan 
untuk menghitung biaya pembayaran air oleh pelanggan. Jika terjadi kenaikan harga air 
administrator dapat melakukan update data melalui halaman ini. Halaman tariff air dapat dilihat 
seperti gambar berikut.  
 

 
Gambar 8 Tarif Air 

 
3.3.7 Setting Pimpinan Perusahaan 
Halaman ini berfungsi untuk mengedit atau menambahkan nama perushaan dan nama pimpinan 
perusahaan yang nantinya akan muncul pada kitir pembayaran air yang diterima oleh pelanggan.  

 
Gambar 9 setting nama perusahaan dan pimpinan 

 
3.3.8 Halaman Pencatatan Pemakaian Air 
Halaman ini berfungsi untuk memasukkan atau menginputkan data pemakaian air yang akan 
dijadikan dasar untuk menghitung biaya pembayaran rekining air oleh pelanggan  

 
Gambar 10 pencataan pemakaian air  

 
3.3.9 Halaman Pembayaran Tagihan Air 
Halaman ini berfungsi untuk menghitung biaya pemakaian air oleh pelanggan, halaman ini dapat 
diakses oleh user kasir, dan  halaman ini juga berfungsi untuk mencetak  kitir pembayaran  air oleh 
pelanggan. 

 

 
Gambar 11 pembayaran air  
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3.3.10 Halaman Pembatalan Pembayaran  
Halaman ini berfungsi untuk membatalkan pembayaran air, jika terjadi salah input oleh petugas 
pembayaran  atau kasir.  
 

 
Gambar 12 pembatalan pembayaran 
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3.3.11 Halaman Ganti Meteran  
Halaman ini berfungsi untuk mencatat pelanggan yang sudah melakukan pergantian meteran air, 
halaman ini dapat diakses oleh petugas catat meter. Halaman pergantian meteran dapat dilihat 
seperti gambar berikut. 
 

 
Gambar 13 pergantian meteran 

 
3.3.12 Laporan Data Pelanggan  
Halaman laporan data pelanggan berfungsi untuk melaporkan data-data pelanggan air berdasarkan 
dusun yang tersebar pada desa tersebut. 

 
Gambar 14 laporan data pelanggan 

 
3.3.13 Laporan Pembayaran  
Halaman ini berfungsi untuk melihat laporan pembayaran air pada bulan dan tahun tertentu, 
halaman ini juga berfungsi untuk melihat data pelanggan yang belum melakukan pembayaran air 
pada bulan dan tahun tertentu. 

 
Gambar 15 laporan pembayaran 
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4. Simpulan 
Berdasarkan analisis kegiatan tersebut dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

Kegitan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan 
pengetahuan peserta dalam memanfaatkan system informasi berbasis komputer  untuk melakukan 
manajemen pembeyaran air minum di desa Panji, sehingga memberikan peluang untuk 
mengembangkan badah usaha milik desa yang dikelola di desa Panji. Pengabdian pada masyarakat 
untuk pegawai Bumdes desa Panji  berupa sosialisasi dan pelatihan system informasi berbasis 
komputer untuk mengelola manajemen pembayaran air minum desa Panji  sangat perlu karena 
perkembangan era teknologi yang menuntut para pelaku usaha untuk bersaing secara global dengan 
sistem informasi berbasis komputer. Pada masa berikutnya, kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
tidak hanya dilakukan untuk Bumdes desa Panji saja namun kegiatan pengabdian pada masyarakat 
berupa sosialisasi dan pelatiahan pemanfaatan system informasi berbasis komputer untuk menajemen 
pengelolaan air minum perlu dilakukan untuk Bumdes  yang lain. 
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Sudarma5 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah bagian integral dari Standar Nasional 

Pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan.  Standar PAUD dirumuskan dengan mempertimbangkan 
karakteristik penyelenggaraan PAUD terdiri atas empat kelompok, yaitu: (1) standar tingkat pencapaian 
perkembangan, (2) standar pendidik dan tenaga kependidikan, (3) standar isi, proses, dan penilaian, 
dan (4) standar sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. 

Pada standar keempat diatur pengelolaan PAUD, yaitu: (1) PAUD jalur pendidikan formal dan 
(2) PAUD jalur pendidikan nonformal. PAUD jalur pendidikan formal untuk anak usia 4-≤6tahun, terdiri 
atas Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal dan bentuk lain yang sederajat. PAUD jalur pendidikan 
nonformal terdiri atas, Taman Penitipan Anak untuk usia 0-≤6tahun, Kelompok Bermain untuk anak usia 
2-≤6tahun, dan bentuk lain yang sederajat (untuk anak usia 0-≤6tahun). Pendidikan Taman Kanak-
kanak (TK) sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
pasal 28 ayat 3 merupakan pendidikan anak usia dini ada jalur pendidikan formal yang bertujuan 
membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 
nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, kognitif, bahasa, fisik/motorik dan seni untuk siap 
memasuki sekolah dasar (Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2011). 

PENDAMPINGAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN DAN PENGGUNAAN MEDIA RITATOON UNTUK 

PENGUATAN AREA AGAMA DI TK  

1,2,3,5Jurusan Teknologi Pendidikan FIP, 4Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS 
Universitas Pendidikan Ganesha 

Email:imadetegehderana@yahoo.com, im-tegeh@undiksha.ac.id 

The aim to be achieved through this PkM activity is to improve the knowledge and skills of the 
Negeri Pembina Singaraja Kindergarten teachers, Undiksha Kindergarten Laboratory, and Ceria Asih 
Singaraja Kindergarten in developing and utilizing ritatoon media to strengthen the religious area. Of 
the 35 participants, 9 people were chosen to be accompanied intensively in the development and 
utilization of ritatoon media. This PkM is carried out in the form of mentoring which consists of two 
stages: first stage, general assistance and the second stage, intensive assistance. Based on the results 
of the assessment it can be seen that the results of the learning device products and the ability of teachers 
to use ritatoon media are very good criteria for Negeri Pembina Singaraja Kindergarten, Undiksha Lab 
Kindergarten, and Ceria Asih Singaraja Kindergarten. 
 
Keywords: learning tool, ritatoon media, religious area ] 

Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan PkM ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru TK 
Negeri Pembina, TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria Asih Singaraja dalam mengembangkan dan 
memanfaatkan media ritatoon untuk penguatan area agama.Khalayak sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan PkM 
ini adalah para guru TK Negeri Pembina sebanyak 21 orang, guru TK Laboratorium Undiksha sebanyak 11 orang 
dan guru TK Ceria Asih sebanyak 3 orang. Di antara 35 orang peserta, dipilih 9 orang untuk didampingi secara 
intensif dalam pengembangan dan pemanfaatan media ritatoon. PkM ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan 
yang terdiri dari dua tahap yaitu: tahap pertama dan pendampingan umum. Berdasarkan hasil penilaian dapat 
diketahui bahwa hasil produk perangkat pembelajaran dan kemampuan guru menggunakan media ritatoon 
berkriteria sangat baik untuk TK Negeri Pembina Singaraja, TK Lab Undiksha, dan TK Ceria Asih Singaraja.  

 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, media ritatoon, area agama 
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Dalam menuju perkembangan kedewasaan setiap anak didik TK memerlukan kesempatan 
untuk mengembangkan diri dengan ditunjang berbagai fasilitas, sarana dan prasarana pendukungnya 
seperti media pembelajaran, permainan, program-program pengembangan yang memadai serta 
suasana pendidikan yang menunjang.  Konsep pembelajaran di TK adalah belajar melalui bermain. 
Untuk mencapi konsep pembelajaran tersebut guru TK menggunakan berbagai strategi dan media 
pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan media yang tepat sangat mendukung ketercapaian lima 
lingkup perkembangan anak TK, yaitu (1) nilai-nilai agama dan moral, (2) motorik, (3) kognitif, (4) 
bahasa, dan (5) sosial-emosional. Untuk pengembangan lima lingkup perkembangan anak TK, para 
guru TK telah berusaha memanfaatkan media sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimilikinya. 

Berdasarkan hasil observasi pada pertengahan Agustus 2017 di TK Negeri Singaraja diketahui 
bahwa guru telah berhasil mengembangkan media ritatoon tentang berbagai agama di Indonesia. 
Dalam ritatoon tersebut disajikan materi tentang tempat ibadah, kitab suci, pakaian sembahyang, hari 
besar agama, tokoh agama, dan toleransi kehidupan beragama. Ritatoon yang berhasil dikembangkan 
oleh guru mencakup agama Hindu, Budha, Islam, Kristen Katholik, Kristen Protestan, dan Konghuchu. 

 
Gambar 1. Observasi Pembelajaran di TK Negeri Pembina Singaraja 
 

 Hasil wawancara dengan Kepala TK Negeri Singaraja, Ibu Putu Sumpeni, S.Pd. menunjukkan 
bahwa para guru di TK Negeri Pembina Singaraja belum terampil mengembangkan perangkat 
pembelajaran yang dalam proses pembelajaran bermediakan ritatoon. Hal yang senada terjadi pula di 
TK Ceria Asih dan TK Laboratorium Undiksha Singaraja. Berdasarkan wawancara dengan Kepala TK 
Ceria Asih Singaraja, Ibu Luh Kerti, S.Pd., pada bulan Oktober 2017 diketahui bahwa para guru TK 
Ceria Asih belum mahir merancang pembelajaran berbasis media ritatoon dan belum terampil 
menggunakan media ritatoon. Berdasarkan hasil observasi pada minggu II Oktober 2017 di TK 
Laboratorium Undiksha diketahui bahwa media ritatoon yang dihasilkan oleh guru belum dapat 
digunakan secara optimal karena guru kesulitan merancang perangkat pembelajaran yang 
menggunakan media ritatoon. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Juli Astiti, S.Pd. diketahui bahwa 
guru TK Laboratorium Undiksha sangat berkeinginan untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan 
mengembangkan perangkat pembelajaran dan menggunakan media ritatoon, tetapi mereka kesulitan 
mewujudkannya.  

Permasalahahan lain yang dihadapi oleh guru di ketiga TK mitra PKM (Pengabdian kepada 
Masyarakat) adalah mereka belum memahami secara mendalam  media ritatoon dan belum pernah 
menggunakan media tersebut dalam pembelajaran. 
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Gambar 2. Wawancara dengan Kepala TK Ceria Asih Singaraja   

  
Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh para guru TK di ketiga TK mitra PKM, maka 

perlu dilakukan kegiatan PKM dalam bentuk pelatiahan dan pendampingan pembuatan perangkat 
pembelajaran media ritaton untuk penguatan area agama dan penggunaan media ritatoon dalam 
pembelajaran. Kegiatan PKM tahun 2017 merupakan kegiatan PKM sebagai tindak lanjut kegiatan 
penelitian tahun 2016. Selanjutnya, kegiatan PKM tahun 2018 merupakan kelanjutan dari PKM tahun 
2017. Dengan demikian, temuan hasil penelitian tahun 2016 dapat memberi manfaat langsung bagi 
masyarakat, khususnya para guru TK di ketiga mitra PKM tahun 2017 berupa pengetahuan dan 
keterampilan para guru mengembangkan media ritatoon. Sebagai lanjutan PKM 2017, maka tahun 2018 
PKM difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran dan menggunakan media ritatoon. 

  

2. Metode 
PkM ini dilaksanakan dalam bentuk pendampingan yang terdiri dari dua tahap yaitu: tahap 

pertama, pendampingan umum terhadap 35 orang guru TK Negeri Pembina, TK Laboratorium 
Undiksha, dan TK Ceria Asih Singaraja tentang pengembangan perangkat pembelajaran dan 
penggunaan media ritatoon,  serta tahap kedua, pendampingan secara intensif kepada tiga kelompok 
guru TK yang masing-masing terdiri atas tiga orang untuk mengembangkan dan memanfaatkan media 
ritatoon. Pelaksanaan masing-masing tahap diuraikan sebagai berikut. Langkah-langkah kegiatannya 
adalah sebagai berikut: (a) merencanakan waktu dan tempat pendampingan bekerja sama dengan 
Kepala TK Negeri Pembina, Kepala TK Laboratorium Undiksha, Kepala TK Ceria Asih, dan Kepala UPP 
Kecamatan Buleleng, (b) pelatihan umum tentang pengembangan perangkat pembelajaran dan 
pemanfaatan media ritatoon, (c) diskusi dan tanya jawab tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran dan pemanfaatan media ritatoon antara tim PkM dan peserta, (d) pembentukan tiga 
kolompok guru TK dan tiap kelompok diberi tugas mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
memanfaatkan media ritatoon dengan konten tempat ibadah, kitab suci, orang-orang suci atau tokoh 
agama, hari raya keagamaan, pakaian sembahyang, dan kehidupan toleransi beragama, dan (e) praktik 
pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan media pembelajaran secara berkelompok 
dibimbing oleh Tim PkM. 

Pendampingan umum dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Juli 2018 di Aula UPP Kecamatan 
Buleleng. Para peserta PkM yang berjumlah 35 orang sangat antusias mengikuti pendampingan umum. 
Melalui media presentasi, Tim PkM menjelaskan materi prosedur pembuatan perangkat pembelajaran 
yang memanfaatkan media ritatoon. Selanjutnya diperagakan cara-cara pemanfaatan media ritatoon 
dalam pembelajaran.  
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      Gambar 4. Penyampaian Materi pada Kegiatan Pendampingan Umum 

Kegiatan pendampingan intensif dilakukan selama tiga kali. Kegiatan ini dilakukan di TK mitra 
PkM oleh Tim PkM Undiksha. Setiap kelompok TK diberikan contoh perangkat pembelajaran untuk 
dijadikan rujukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).  

Gambar 3. Pembukaan PkM di Aula UPP Kecamatan Buleleng 
 

Setelah kegiatan pembukaan kegiatan PkM, dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan umum 
dan diskusi kelompok tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan media 
ritatoon dan cara pemanfaatan media ritatoon dalam pembelajaran. 

 

Selanjutnya adalah pendampingan intensif dilakukan di TK Mitra sebanyak tiga kali, yakni: (a) 
tahap pendampingan intensif pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan media ritatoon 
pada tiga kelompok. Setiap tim akan mendampingi para guru di TK masing-masing sebanyak tiga kali, 
(b) tim PkM melakukan pemantauan dan pembimbingan kepada para guru TK pada TK masing-masing 
tentang pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan media ritatoon, dan (c) tim PkM 
menilai produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh para guru TK dan keterampilan guru 
memanfaatkan media ritatoon dalam pembelajaran. 
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Gambar 5. Pendampingan Intensif di TK Mitra PkM 

Evaluasi dilakukan terkait dengan kualitas perangkat pembelajaran yang memanfaatkan media 
ritatoon yang dihasilkan oleh para guru peserta PkM dan keterampilan guru memanfaatkan media 
ritatoon dalam pembelajaran. Pada akhir pendampingan secara intensif, setiap kelompok diminta untuk 
menyerahkan produk perangkat pembelajaran yang memanfaatkan media ritatoon untuk dinilai. 
Instrumen yang digunakan untuk menilai produk media ritatoon adalah lembar penilaian produk 
perangkat pembelajaran (Format Penilaian N1). Lembar penilaian keterampilan guru memanfaatkan 
media ritatoon adalah lembar penilaian kinerja guru (Format Penilaian N2). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Kegiatan pendampingan umum dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Juli 2018 di Aula UPP 
Kecamatan Buleleng. Para guru TK di Kecamatan Buleleng yang hadir berjumlah 35 orang. Undangan 
yang hadir terdiri atas Kepala UPP Kecamatan Buleleng, Koordinator Pengawas TK/SD Kecamatan 
Buleleng, Ketua IGTKI Kecamatan Buleleng, dua seorang pengawas, dan satu orang perwakilan dari 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha. Kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat dibuka oleh Drs. Ketut Pudjawan, M.Pd., mewakili Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha. 

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan ini adalah tiga perangkat  pembelajaran menggunakan 
media ritatoon area agama-agama yang ada di Indonesia. Selain itu, produk dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini adalah keterampilan guru menggunakan media ritatoon. Setiap 
kelompok TK menghasilkan satu set perangkat pembelajaran yang terdiri atas RPPM dan RPPH. Setiap 
media ritatoon yang digunakan oleh guru mengandung konten gambar berupa cover depan, tempat 
ibadah, kitab suci, hari raya agama, pakaian sembahyang, tokoh agama, dan contoh toleransi 
beragama. 
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Gambar 6. Contoh Produk Perangkat Pembelajaran Karya Guru TK Lab Undiksha 
 

Produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan oleh para peserta PkM dinilai dengan menggunakan 
format penilaian N1. Keterampilan penggunaan media ritatoon dinilai dengan menggunakan lembar penilaian 
N2. Pengerjaan perangkat pembelajaran ditugaskan kepada tiga kelompok TK, yakni TK Negeri Pembina 
Singaraja, TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria Asih Singaraja yang masing-masing berangotakan tiga 
orang. Berikut adalah nama koordinator dan anggota masing-masing kelompok sebagaimana tercantum pada 
Tabel 1. 

 
 
Tabel 1. Koordinator dan Anggota Kelompok Pengembang Perangkaat Pembelajaran 

 No. Nama TK Nama Guru Keterangan 
1 TK Negeri Pembina 

Singaraja 
Ida Ayu Kade Widiaksini, 
S.Pd.AUD 

Koordinator 

  Komang Sri Astini, S.Pd. Anggota 
  Ni Made Rediarpi, 

S.Pd.AUD 
Anggota 

2 TK Laboratorium Undiksha Putu Juli Astiti, S.Pd. Koordinator 
  Nyoman Sri Adnyani, 

S.Pd.AUD 
Anggota 

  Gusti Ayu Mira Santiari, 
S.Pd. 

Anggota 

3 TK Ceria Asih Singaraja Luh Kerti, S.Pd. Koordinator 
  Ni Made Sri Artani, 

S.Pd.AUD 
Anggota 

  Luh Putu Rediasri, S.Pd. Anggota 
 
 
Nilai yang diperoleh dikonversikan ke Pedoman Konversi dengan Menggunakan Pedoman Acuan 

Penilaian (PAP) Skala Lima. 
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Tabel 2. Pedoman Konversi PAP Skala Lima 
Tingkat Penguasaan (dalam %) Kriteria 

85-100 Sangat Baik 
70-84 Baik 
55-69 Cukup Baik 
40-54 Kurang Baik 
0-39 Sangat Kurang Baik 

 
   
Berikut adalah hasil penilaian terhadap produk perangkat pemeblajaran yang dihasilkan oleh para guru 

TK. 
 

Tabel 3. Hasil Penilaian Media Ritatoon 
No. Nama TK Nama Koordinator Nilai Kriteria 

  (PAP Skala 5) 
1 TK Negeri Pembina 

Singaraja 
Ida Ayu Kade 
Widiaksini, S.Pd.AUD 

97,22 Sangat baik 

2 TK Ceria Asih 
Singaraja 

Luh Kerti, S.Pd. 95,00 Sangat Baik 

4 TK Laboratorium 
Undiksha 

Putu Juli Astiti, S.Pd. 95,00 Sangat baik 

Jumlah 287,22,00  
Rerata 95,74 Sangat baik 

 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa berdasarkan penilaian Tim Pengabdian kepada Masyarakat, 
ketiga produk perangkat pembelajaran berkriteria sangat baik. Secara umum ketiga produk memiliki 
nilai rerata 95,74. Hal ini menunjukkan bahwa secara kuantitatif hasil produk perangkat pembelajaran 
yang dihasilkan oleh para guru TK dalam kegiatan PkM (Pengabdian kepada Masyarakat) berkriteria 
sangat baik. 
 Setelah penilaian produk media ritatoon, selanjutnya dilakukan penilaian terhadap kemampuan 
guru TK memanfaatkan media ritatoon dalam pembelajaran.  

 
Gambar 7. Guru Memanfaatkan Media Ritatoon dalam Pembelajaran 

 
Berikut adalah hasil penilaian kemampuan guru TK memanfaatkan media ritatoon di dalam 
pembelajaran.  

Tabel 4. Hasil Penilaian Kemampuan Guru TK Memanfaatkan Media Ritatoon 
No. Nama TK Nama Guru Nilai Kriteria 

  (PAP Skala 5) 
1 TK Negeri Pembina 

Singaraja 
Ida Ayu Kade 
Widiaksini, S.Pd.AUD 

95,00 Sangat baik 
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2 TK Ceria Asih Singaraja Made Yulis Windayani, 
S.Pd.AUD 

92,50 Sangat Baik 

4 TK Laboratorium 
Undiksha 

Putu Juli Astiti, S.Pd. 92,50 Sangat baik 

Jumlah 280,00  
Rerata 93,33 Sangat baik 

 
 Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa kemampuan guru TK Laboratorium Undiksha, TK Negeri 
Pembina Singaraja, dan TK Ceria Asih Singaraja memanfaatkan media ritatoon sangat baik. Secara 
umum rerata kemampuan para guru TK dalam memanfaatkan media ritatoon dalam pembelajaran 
adalah 93,33 dengan kriteria sangat baik. Para guru TK Laboratorium Undiksha dan TK Negeri Pembina 
Singaraja telah mampu memberdayakan siswa TK dalam pembelajaran yang menggunakan media 
ritatoon. Anak-anak di kedua TK tersebut dilibatkan secara aktif menggunakan media ritatoon, baik 
secara individu maupun kelompok. Di bawah bimbingan guru, anak-anak TK Laboratorium Undiksha 
dan TK Negeri Pembina sangat antusias dan gembira memanipulasi media ritatoon. 
 

 
Gambar 8. Anak TK Laboratorium Undiksha sedang Belajar dengan  Media Ritatoon 

 
Berbeda dengan pemanfaatan media ritatoon di TK Laboratorium Undiksha dan TK Negeri 

Pembina Singaraja yang berjalan sangat baik, pemanfaatan media ritatoon di TK Ceria Asih Singaraja 
dalam hal pelibatan peserta didik berjalan dengan baik.  

 
Gambar 9. Pemanfaatan Media Ritatoon di TK Ceria Asih 
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Produk perangkat yang dihasilkan oleh ketiga TK dinilai dengan lembar penilaian produk 
perangkat pembelajaran. Produk media ritatoon yang dihasilkan oleh kelompok guru TK Negeri 
Pembina dan TK Laboratorium Undiksha berkriteria sangat baik. Sistematika dan komponen RPPH dan 
RPPM sudah sesuai dengan Kurikulum 2013 PAUD. Hal ini menunjukkan bahwa para guru TK Negeri 
Pembina, TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria Asih telah mampu merancang perangkat 
pembelajaran dengan sangat baik. Selain itu, kemampuan teknologi informasi para guru TK di kedua 
TK tersebut sangar baik. Para guru adalah tenaga muda yang ketika kuliah sarjana telah mahir 
menggunakan komputer. Kemampuan mereka untuk mendesain dan mengembangkan pernagkat 
pembelajaran berbasis teknologi informasi sangat memadai.  

Kemampuan para guru TK Negeri Pembina,TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria Asih 
menggunakan media ritatoon berkriteria sangat baik. Ibu guru TK Negeri Pembina dan TK Laboratorium 
Undiksha telah melibatkan siswa secara aktif untuk memanipulasi media ritatoon. Guru memberi contoh 
cara menggunakan media kepada para siswa dan selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk melihat, 
melipat, memberi komentar, berdiskusi tentang gambar-gambar yang ada pada ritatoon secara 
berpasangan. Dengan demikian interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan media, dan siswa dengan 
guru sangat tinggi intensitasnya.  

Kelemahan mendasar pemanfaatan media ritatoon oleh guru model TK Ceria Asih Singaraja 
adalah pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Guru yang dominan memanfaatkan media 
ritatoon. Selanjutnya, atas bimbingan Tim PkM, pola pemanfaatan media ritatoon di TK Ceria Asih 
diubah ke pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa yang lebih banyak memanfaatkan dan 
memanipulasi media ritatoon, sehingga pada diri siswa terjadi interaksi dengan media, teman, dan juga 
guru. 

4. Simpulan 
Kegiatan PkM ini mencakup dua kegiatan pokok, yakni Pendampingan Umum dan 

Pendampingan Intensif atau khusus. Kegiatan Pendampingan Umum diikuti oleh para guru TK Negeri 
Pembina Singaraja, TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria Asih Singaraja yang berjumlah 35 orang. 
Kegiatan Pendampingan Intensif difokuskan kepada tiga kelompok guru TK yang beranggotakan 
masing-masing tiga orang. Berdasarkan hasil penilaian Tim PkM dapat diketahui bahwa hasil produk 
perangkat pembelajaran karya para guru TK Negeri Pembina, TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria 
Asih berkriteria sangat baik,. Kemampuan guru TK Negeri Pembina, TK Laboratorium Undiksha, dan 
TK Ceria Asih menggunakan media ritatoon dalam pembelajaran berkriteria sangat baik.  
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan pada 
jenjang pendidikan sekolah dasar maupun sekolah menengah. Menurut Ruseffendi (1992) menyatakan 
bahwa ada beberapa alasan perlunya siswa belajar matematika, antara lain: (1) matematika merupakan 
cara manusia berpikir; (2) matematika sebagai alat dan pelayan ilmu; (3) kegunaan matematika di 
sekolah; (4) pemakai matematika; (5) nilai-nilai luhur matematika.  Pencarian kebenaran dalam 
matematika disajikan sebagai suatu cara manusia berpikir, sehingga keabsahan dari pemikiran 
kebenaran tidak diragukan lagi. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk: (1) melatih 
cara berpikir dan menalar dalam menarik kesimpulan; (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang 
melibatkan imajinasi, intuiasi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, original, 
rasa ingin tahu, prediksi dan dugaan serta mencoba-coba; (3) mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah, dan (4) mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dan 
mengkomunikasikan gagasan. Melihat tujuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sangat penting bagi 
siswa belajar matematika karena melalui belajar matemtika siswa mendapatkan banyak kemampuan 
yang berguna bagi dirinya. Tujuan tersebut dapat dicapai siswa tentunya melalui pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru, sehingga guru memiliki peran vital disini. Untuk dapat memaksmalkan peran guru, 
guru harus memiliki kompetennsi yang baik. Salah satu kompetensi itu adalah kompetensi professional.  
 Menurut UU RI No. 14/2005 Pasal 10 ayat 1 dan PP RI No. 19/2005 Pasal 28 ayat 3, Kompetensi 
profesional guru diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, kete-rampilan, dan sikap yang diwujudkan 

PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL GURU MATEMATIKA 
SMP DI KECAMATAN TEMBUKU BANGLI MELALUI PENDALAMAN 

MATERI AJAR 

1,2,3Jurusan Matematika, FMIPA Undiksha 
hartawan.math@gmail.com 

The aim of this activities is to improve professional competence mathematics teacher of Junior High School 
in Tembuku, Bangli by emphasis learning material. This activities could make teacher doing leaning in the classroom 
as optimal as possible and directly helpful teacher in order to face test like UKG. The Methods of this activities was 
doing by enrichment leaning material and solving the problems exercise in the form of information delivery, question 
and answer, discussion and practice. The evaluation was done by using observation and posttest. The result 
showed that, there were 15 participants who attended, the participant were actively and enthusiasm during activities. 
The questioner result showed that the participants gave positive response and finally there are enhancement of 
professional competence mathematics teacher of Junior High School in Tembuku, Bangli 

Keywords: professional competence, mathematics learning material, UKG 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi professional Guru Matematika SMP di Kecamatan 
Tembuku, Bangli melalui pendalaman materi ajar matematika. Melalui kegiatan ini, guru dapat membelajarkan 
siswa di sekolah dengan maksimal dan dapat secara langsung bermanfaat bagi guru yang bersangkutan berkaitan 
dengan tes yang diadakan oleh pemerintah seperti UKG. Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui 
pengayaan materi dan pelatihan penyelesaian soal-soal dalam bentuk penyampaian informasi, tanya jawab, diskusi 
dan praktek.Evaluasi dari kegiatan ini dilakukan melalui observasi dan posttest. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
kegiatan dihadiri oleh 15 orang guru matematika, selama kegiatan berlangsung peserta sangat aktif dan antusias. 
Hasil angket juga menunjukkan bahwa respon peserta terhadap kegiatan yang dilakukan adalah positif dan telah 
terjadi peningkatan kompetensi guru matematika SMP se-Kecamatan Tembuku. 
 
Kata kunci: kompetensi professional, materi ajar matematika, UKG 
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dalam bentuk tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang yang memangku 
jabatan guru sebagai profesi. Kompetensi profesional sangat berkaitan erta dengan kemampuan dalam 
menguasai meteri pada bidang studi manapun dengan berbagai substansi keilmuan lainnya sebagai 
guru. Menurut Subagia (2006) menungkapkan bahwa, salah satu kemampuan yang dituntut harus 
dimiliki seorang guru adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran. 
 Berkaitan dengan kemampuan tersebut, pemerintah telah melaksanakan UKG mulai tahun 
2012. Adanya tes ini tampaknya membuat guru mengalami kegalauan yang luar biasa, karena standar 
kelulusan UKG dalam kaitan sertifikasi guru yang cukup tinggi. Para guru seharusnya tidak merasa 
galau jika saja mereka sudah memiliki kompetensi yang baik, baik kompetensi pedagogik maupun 
profesionalnya. Dari hasil UKG ternyata masih sangat banyak guru yang mendapat skor yang jauh dari 
diharapkan.  

Keberadaan tes UKG ini merupakan tantangan yang cukup berat dihadapi oleh para guru di 
Indonesia, termasuk guru matematika yang ada di Kecamatan Tembuku, Bangli. Kontrasiksi dengan 
hal tersebut, para guru matematika di kecamatan tembuku nampaknya belum dipersiapkan untuk 
menghadapi hal tersebut baik oleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat. Di samping itu, para 
guru nampaknya sudah lama tidak memperoleh penyegaran materi ajar, padahal penguasaan terhadap 
materi ajar khususnya matematika sangat membantu dalam menghadapi tes UKG tersebut. Di samping 
itu juga pelatihan ini membantu guru untuk menambah wawasan guru untuk lebih memahami konsep-
konsep atau prinsip-prinsip matematika yang selama ini masih ada yang salah konsep. Melalui Kegiatan 
pelatihan ini, guru dapat membantu siswa dalam memahami konsep-konsep matematika. Salah satu 
kemampuan dasar yang secara subtantif  minimal dikuasai oleh guru dalam mengikuti tes UKG tersebut 
adalah penguasaan materi ajar.  

2. Metode  

Metode dan strategi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Informasi, tanya jawab, dan diskusi 

Pelatihan diawali dengan penyampaian informasi yang berkaitan dengan topik yang 
dibutuhkan oleh guru matematika di Kecamatan Tembuku, kemudian dilanjutkan dengan tanya 
jawab dan diskusi. 

2. Praktek 
Dalam merealisasikan pendalaman materi ajar matematika, para peserta diberikan tugas-
tugas menyusun soal atau masalah yang berkaiatan dengan materi pelatihan dan 
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh narasumber.. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil 
Kegiatan P2M ini dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2018, di SMP N 3 Tembuku Bangli. Peserta 

kegiatan adalah guru matematika sekecamatan Tembuku yang berjumlah 15 orang. Kegiatan yang 
dilaksanakan berupa workshop tentang penyegaran materi ajar matematika. Pendekatan workshop 
menggunakan pendekatan klinis. Guru matematika peserta workshop diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensinya dalam penguasaan materi ajar matematika. 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu penyampaian materi oleh arasumber dan 
tanya jawab. Pada bagian awal tahap ini, narasumber mencoba menggali pengetahuan awal peserta 
workshop. Hasil pantauan narasumber tampaknya pengetahuan awal peserta workshop masih belum 
baik, hal ini dibuktikan ketika narasumber memberikan pertanyaan hampir semua peserta kebingungan 
menjawabnya. Dengan diketahuinya gambaran mengenai pengetahuan awal peserta, narasumber 
menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan peserta. Strategi tersebut tampaknya sesuai 
berhasil, hal ini dapat dilihat dari antusias peserta menyimak pemaparan materi yang disajikan oleh 
narasumber. Antusias peserta tercermin dari respon mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh narasumber, selain itu peserta workshop tidak segan untuk bertanya kepada narasumber. 
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Gambar 1. Narasumber memaparkan materi 

 
Gambar 2. Peserta sangat aktif berdiskusi 

 
Pada tahap kedua, peserta workshop mendiskusikan materi ajar yang akan diberikan. Melalui 

kegiatan diskusi tersebut peserta workshop mendalami kembali materi ajar yang diampu selama ini. 
Dengan mendiskusikan kebali materi ajar bersama rekan sejawat dan dengan bimbingan narasumber 
peserta workshop menyadari dimana penekanan konsep penting yang harus ditanamkan kepada 
peserta didik mereka. Pada kegiatan ini peserta workshop juga aktif bertanya kepada narasumber ketika 
mereka mengalami kesulitan dan narasumber dengan telaten memberikan masukan dan solusinya.  

Dari hasil angket yang disebarkan, diperoleh hasil yakni semua peserta workshop merasa 
endapatkan informasi baru /penyegaran berkaitan dengan materi ajar matematika. Para peserta 
workshop juga termotivasi untuk menerapkan hasil kegiatan ini di sekolahnya masing-masing. Secara 
umum para peserta workshop merespon positf kegiatan tersebut baik dari sisi materi pelatihan, metode 
dan alokasi pelatihan dan dari segi penyampaian pelatihan. Bahkan mereka menginginkan kegiatan ini 
dilanjutkan secara berkesinambungan. Diakhir sesi, dilakukan tes terhadap peserta workshop yang 
terdiri dari 4 soal. Hasil tes menunjukkan hasil yang cukup baik yaitu rata-rata mencapai 85.5. Hasil 
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tersebut dipandang sangat baik mempertimbangkan pengetahuan awal peserta workshop yang tidak 
terlalu tinggi. 

Pembahasan 
Di abad 21 sekarang ini, tantangan para guru semakin besar. Tantangan itu diantaranya mampu 

memanfaatkan teknologi dan informasi dalam membelajarkan siswa, mampu mengikuti perkembangan 
ilmu yang diampu guru, mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dan lainnya. 
Berkaitan dengan tantangan tersebut, guru dituntut  untuk mampu mencari sendiri pemecahan 
masalah yang timbul dari dampak kemajuan zaman. Guru yang mampu menghadapi tantangan 
tersebut adalah guru yang professional yang memiliki kualifikasi akademik dan memiliki kompetensi-
kompetensi antara lain kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi sosial yang kualifaid (Syamsuri dan Ishaq,2017). Kesemua kompetensi itu harus dimilki 
secara utuh oleh guru. Berkaitan dengan kompetensi professional, guru dihadakan pada persoalan 
pada materi pelajaran yang lebih kompleks dan sulit. Jika guru belum memiliki kompetensi ini dengan 
baik tentunya guru akan kewalahan dalam membelajarkan siswa dan yang terjadi mungkin guru tidak 
mampu membelajarkan siswa sesuai dengan baik. Kompetensi professional merupakan kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta 
didik memenuhi standar kompetensi (Nurtanto, 2016).  

Dalam rangka meningkatkan kompetensi professional guru, telah dilakukan beberapa 
upaya.Upaya tersebut diantaranya dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Para guru, saat ini 
sudah banyak mengikuti pendidikan dan pelatihan, baik yang diadakan oleh dinas maupun oleh pusat. 
Kegiatan tersebut penting diikuti oleh guru karena melalui kegiatan itu pengetahuan para guru dapat 
diperbaharui dalam rangka meningkatkan kualitas guru itu sendiri.  

Kegiatan P2M ini juga merupakan salah satu cara dalam meningkatkan kompetensi guru 
matematika SMP di Kecamatan Tembuku, Bangli. Kompetensi yang disasar melalui kegiatan tersebut 
adalah kompetensi profesionalnya yaitu melalui kegiatan penyegaran materi ajar matematika.Kegiatan 
ini telah berhasil meningkatkan penguasaan materi peserta pelatihan. Penyegaran materi ajar melalui 
pelatihan merupakan salah satu cara yang efektif dalam meningkatkan pengusaan materi ajar peserta, 
hal ini seirama dengan yang dikemupakan oleh mahayukti dkk (2017), yaitu pelatihan penyegaran 
materi ajar mampu memberikan pencerahan kepada guru dalam mengatasi permasalahan dalam 
pembelajaran bilangan bulat dan pecahan. Pelatihan penyegaran materi ajar matematika  bagi guru 
SMP di Kecamatan tembuku, Bangli dipandang telah berasil meningkatkan pemahaman guru yang 
berujung pada peningkatan kompetensi professional guru. Keberhasilan ini dapat dilihat dari 
peningkatan hasil tes, keaktifan guru selama mengikuti kegiatan dan respon guru terkait kegiatan yang 
dilakukan serta hasil angket yang diisi oleh guru.     

 

4. Simpulan  
Beberapa kesimpulan yang dapat dibuat dari kegiatan pelatihan ini adalah 1. Kegiatan pelatihan 

telah berhasil meningkatkan kemampuan professional guru peserta kegiatan, 2. Kegiatan ini dipandang 
bermanfaat bagi guru, da nada keiinginan dari peserta untuk mendapat pelatihan sejenis ini secara 
berkesinambungan 
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ABSTRAK 

Kegiatan pendidikan dan pelatihan pengembangan perangkat model pembelajaran berbasis proyek 
(MPBP) ini dilakukan dengan tujuan: (1) mendeskripsikan pemahaman konseptual awal para guru SMA Negeri 6 
Denpasar tentang MPBP, (2) meningkatkan pemahaman konseptual bagi para guru tersebut dengan kegiatan 
pendidikan dan pelatihan pengembangan perangkat MPBP, (3) meningkatkan kemampuan mengemas rencana 
dan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembaran kerja siswa (LKS) para guru tersebut melalui program 
pendidikan dan pelatihan, (4) mendeskripsikam tanggapan para guru tersebut terhadap program pendidikan dan 
peltihan yang dilaksanakan. Program pendidikan dan pelatihan ini dilakukan selama 4 (empat) hari, yaitu  11 – 14 
Agustus 2018, bertempat di Ruang Laboratorium fisika SMA Negeri 6 Denpasar. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang 
guru SMA Negeri 6 Denpasar. Kegiatan dilakukan dengan empat tahapan, yaitu seminar dan tanya jawab, 
pendidikan dan pelatihan pengembangan RPP dan LKS, presentasi dan diskusi, dan evaluasi. Data yang 
dikumpulkan dalam kegiatan ini adalah pemahaman konseptual awal guru tentang MPBP, data pemahaman 
konseptual guru tentang MPBP setelah pelatihan, data kemampuan guru mengemas RPP dan LKS, dan data 
tanggapan guru terhadap program pendidikan dan pelatihan. Data pertama dan kedua dikumpulkan dengan tes 
tertulis, data ketiga dengan portofolio, dan data keempat dikumpulkan dengan angket. Data dianalisis secara 
deskriptif. Hasil kegiatan adalah sebagai berikut. Pertama, pemahaman konseptual awal para guru tentang MPBP 
berkategori kurang. Kedua, pemahaman konseptual para guru tentang MPBP setelah pendidikan dan pelatihan 
berkategori baik. Ketiga, kemampuan para guru dalam mengemas RPP dan LKS berkategori baik. Keempat, 
tanggapan para guru terhadap program pendidikan dan pelatihan adalah baik. Secara umum, pelatihan dianggap 
dapat meningkatkan pemahaman konseptual guru tentang MPBP, juga dalam mengembangkan RPP dan LKS. 
Para guru menunjukkan antusiasme yang relatif tinggi dalam program pendidikan dan pelatihan pengembangan 
perangkat MPBP. 
_____________ 
Kata-Kata Kunci: Model pembelajaran berbasis proyek, perangkat pembelajaran, pemahaman konseptual 
guru 

 
ABSTRACT 

The education and training activities for developing the project-based learning (PjBL) model devices were 
carried out with the aim of: (1) describing the initial conceptual understanding of teachers about MPBP, (2) improving 
the conceptual understanding for these teachers with educational and training, (3) improving the teachers’ ability to 
package learning plans and implementation  and student worksheets, (4) Describing the teachers' responses to the 
activities. The PjBL model devices   preparation training was held for 4 (four) days, 11 - 14 August 2018, at the 
physics laboratory room of SMA Negeri Denpasar. The activities were attended by 25 teachers. The activities are 
carried out in four stages, namely seminars and question and answer, training and mentoring the preparation of the 
devices, presentations and discussions, and evaluations. The data collected in this activities are the teacher's initial 
conceptual understanding of PjBL model, the teacher's conceptual understanding of PjBL model after the activities, 
the teacher's ability to package the devices, and the teacher's response to activies. The first and second data were 
collected by written test, third data with portfolio, and the fourth data was collected by questionnaire. Data were 
analyzed descriptively. The results of the activities are as follows. First, the initial conceptual understanding of the 
teachers about PjBL model is in the low category. Second, the conceptual understanding of teachers about PjBL 
model after education and training is in a good category. Third, the ability of teachers to package the devices is in 
good category. Fourth, the responses of teachers to the activities are good. In general, training is considered to be 
able to improve the conceptual understanding of teachers about PjBL model, as well as in developing lesson plans 
and worksheets. The teachers showed relatively high enthusiasm in the education and training process. 
_____________ 
Key Words: Project-based learning model, learning devices, teachers’ conceptual understanding 

 
1. Pendahuluan 

Pendidikan dalam praksisnya selalu dilaksanakan melalui pembelajaran. Oleh sebab itu, 
peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu peningkatan kualitas 
pendidikan.   Peningkatan kualitas pembelajaran, merupakan tuntutan logis dari perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks) yang semakin pesat. Bagi Indonesia, salah satu upaya 
menuju ke arah itu adalah melakukan pengembangan kurikulum secara terprogram. Kurikulum terbaru 
yang sedang diuji cobakan di Inodensia adalah Kurikulum 2013 (K-13). Salah satu karakteristik K-13 
adalah menghendaki diterapkannya pendekatan ilmiah (scientific approach) sebagai suatu pijakan 
dalam pembelajaran. K-13 memiliki konsekuensi logis adanya perubahan pola pikir para guru dan 
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pemegang kebijakan pendidikan. Bagi para guru, perubahan pola  pikir yang dikehendaki adalah 
perubahan dari kebiasaan menggunakan paradigma pembelajaran berpusat pada guru menuju upaya 
pembiasaan menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa. Pembiasaan tersebut seyogyanya 
dilakukan secara berkesinambungan berbarengan dengan upaya peningkatan kompetensi menuju 
pada guru profesioal. 

Peningkatan kompetensi guru merupakan tanggung jawab moral bagi para guru di sekolah. 
Empat jenis kompetensi yang harus senantiasa ditingkatkan oleh guru, yaitu (1) kompetensi pedagogi 
(2) kompetensi profesional, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi kepribadian. Upaya peningkatan 
keempat kompetensi tersebut, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah pendidikan dan pelatihan 
pengembangan perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Lebih-lebih dengan 
diberlakukannya K-13 yang mengharuskan para guru menerapkan pembelajaran dengan pendekatan 
ilmiah, pelatihan pengembangan perangkat model pembelajaran yang akomodatif terhadap pendekatan 
ilmiah merupakan suatu keniscayaan. Salah satu model pembelajaran yang dimaksud adalah model 
pembelajaran berbasis proyek (MPBP). MPBP merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang 
menerapkan pendekatan saintifik. 

Harapan untuk mampu mengembangkan perangkat MPBP bagi para guru SMA Negeri 6 
Denpasar, tampaknya belum mampu terpenuhi secara optimal. Hal ini terbukti dari respon kepala 
sekolah dan para guru SMA Negeri 6 Denpasar. Mereka menyatakan bahwa banyak hal yang perlu 
didiskusikan terkait dengan  model pembelajaran berbasis proyek (MPBP). SMA Negeri 6 Denpasar 
telah mengimplementasikan K-13, sehingga kepala sekolahnya mengharuskan para guru menerapkan 
MPBP, namun kepala sekolah belum sepenuhnya dapat membimbing para guru mengembangkan 
perangkat MPBP, padahal dalam konteks supervisi, seyogyanya masalah tersebut tidak muncul. 
Masalah tersebut juga dirasakan oleh para guru yang secara tegas menyatakan perlunya diskusi secara 
intensif tentang MPBP, sehingga mereka dapat mengembangkan perangkat pembelajarannya yang 
sesuai dengan tagihan kurikulum.  

Fakta tersebut menunjukkan bahwa para guru SMA Negeri 6 Denpasar  memiliki persepsi dan 
sikap positif dan sekaligus menginginkan adanya program-program pelatihan pengembangan 
perangkat pembelajaran, termasuk pendidikan dan pelatihan pengembangan perangkat MPBP. 
Komitmen para guru tersebut didukung oleh kepala sekolah. Para guru menyatakan komitmennya 
mengikuti pendidikan dan pelatihan secara optimal jika terdapat program yang mampu mengakomodasi 
kebutuhan mereka, lebih-lebih dalam rangka implementasi K-13.  

Berdasarkan analisis situasi pembelajaran di SMA Negeri 6 Denpasar dan agar dapat 
memenuhi kebutuhan para guru, pendidikan dan pelatihan pengembangan perangkat MPBP melibatkan 
para guru SMA Negeri 6 Denpasar tampak sangat penting untuk segera dilakukan. Hal ini sangat 
strategis, karena perangkat MPBP merupakan salah satu wujud pendekatan saintifik bagi para guru 
dalam implementasi K-13.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, berikut diajukan rumusan masalah yang 
diupayakan pemecahannya dalam pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat melalui 
pendidikan dan pelatihan. Rumusan masalah tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengetahuan konseptual para guru SMA Negeri 6 Denpasar tentang MPBP sebelum 

pendidikan dan pelatihan? 
2. Bagaimana pengetahuan konseptual para guru SMA Negeri 6 Denpasar tentang MPBP setelah 

pendidikan dan pelatihan? 
3. Bagaimana kualitas produk pengembangan perangkat MPBP berupa RPP dan LKS berbasis 

proyek guru-guru SMA Negeri 6 Denpasar setelah pendidikan dan pelatihan? 
4. Bagaimana tanggapan para guru SMA Negeri 6 Denpasar terhadap program pendidikan dan 

pelatihan pengembangan perangkat MPBP? 
 
Tujuan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dengan pola pendidikan dan pelatihan 

pengembangan perangkat MPBP bagi para guru SMA Negeri 6 Denpasar adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pengetahuan konseptual para guru SMA Negeri 6 Denpasar tentang MPBP 

sebelum pendidikan dan pelatihan. 
2. Mendeskripsikan pengetahuan konseptual guru-guru SMA Negeri 6 Denpasar tentang MPBP 

setelah pendidikan dan pelatihan. 
3. Mendeskripsikan kualitas produk pengembangan perangkat MPBP berupa RPP dan LKS berbasis 

proyek yang dilakukan oleh guru-guru SMA Negeri 6 Denpasar setelah pendidikan dan pelatihan. 
4. Mendeskripsikan tanggapan para guru SMA Negeri 6 Denpasar terhadap program pendidikan dan 

pelatihan pengembangan perangkat MPBP. 
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2. Metode Kegiatan 
Kegiatan pendidikan dan pelatihan pengembangan perangkat MPBP ini dilakukan dalam empat 

tahapan, yaitu (1) tahapan pengembangan konseptual dan teknik operasional tentang MPBP, (2) 
tahapan pelatihan penyusunan RPP dan LKS berbasis MPBP, (3) tahapan presentasi produk diklat dal 
diskusi, dan (4) tahapan evaluasi. 

Tahapan pertama, dilakukan dengan metode seminar dan tanya jawab. Fasilitator dari 
Universitas Pendidikan Ganesha akan tampil sebagai pemrasaran, sedangkan para guru akan berperan 
sebagai peserta. Antara pemrasaran dan peserta secara berkolaborasi menjalankan peran sebagai 
learning community, sehingga secara psikologis tidak ada jurang pemisah antara keduanya. Kegiatan 
ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Denpasar. 

Tahapan kedua, dilakukan dengan metode diskusi terbimbing dalam proses pelatihan 
mengembangkan RPP dan LKS yang siap dilaksanakan. Proses ini dijalankan dengan praktek 
penyusunan RPP dan LKS yang dilakukan oleh para guru yang dibimbing langsung oleh fasilitator. 
Kegiatan ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Denpasar. Fasilitator menjalankan perannya sebagai 
pelayan guru, sehingga proses berlangsung secara terbuka dan bebas tekanan. 

Tahapan ketiga, dilakukan dengan metode presentasi peserta diklat tentang produk diklat yang 
telah dikembangkan, yaitu berupa RPP dan LKS berbasis proyek. Presentasi ini juga diselingi dengan 
diskusi antar para peserta diklat dan antara peserta dengan instruktur. Tujuan presentasi dan diskusi 
ini adalah untuk memperoleh produk RPP dan LKS berbasis proyek yang optimal, sehingga dapat 
diterapkan oleh para guru di sekolah dan disosialisasikan oleh mereka sebagai peserta diklat kepada 
guru-guru lain yang belum sempat mengikuti diklat. 

Tahap keempat, dilakukan dengan metode pengujian secara tertulis dan portofolio. Pengujian 
tertulis bertujuan mengevaluasi kemampuan guru mengaitkan antara teori MPBP dan prakteknya. 
Pengujian dengan portofolio lebih difokuskan pada RPP dan LKS yang dikembangkan oleh guru. Proses 
evaluasi  dilakukan di SMA Negeri 6 Denpasar. 

Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan pengembangan perangkat MPBP ini 
dibedakan atas dua jenis, evaluasi sebelum pelatihan dan evaluasi setelah pelatihan. Evaluasi sebelum 
pelatihan bertujuan mengungkap pengetahuan awal guru mengenai MPBP secara konseptual, 
sedangkan evaluasi setelah pelatihan bertujuan mengungkap dampak pelatihan terhadap 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan guru tentang MPBP. Evaluasi setelah pelatihan 
dilakukan dengan dua model, yaitu pengujian tertulis dan portofolio. Di samping itu, guru peserta juga 
diberikan angket tentang kegiatan pendidikan dan pelatihan ini. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
data tanggapan guru peserta tentang pendidikan dan pelatihan yang diikutinya. Deskripsi tentang 
instrumen evaluasi dan kriteria keberhasilan pelatihan penyusunan perangkat MPBP disajikan pada 
Tabel 1. 

 
Tabel 1 
Deskripsi instrumen evaluasi dan kriteria keberhasilan pelatihan 

 
No Jenis Data Sumber 

Data 
Instrumen Indikator Kriteria Keberhasilan 

1 Pemahaman 
konseptual awal 
guru tentang 
MPBP 

Guru Tes Pemahaman 
konseptual awal 
guru tentang 
MPBP belum 
memadai 

Terungkapnya Pemahaman 
konseptual awal yang aktual 
para guru tentang MPBP 

2 Pemahaman 
konseptual guru 
tentang MPBP 
setelah 
pelatihan 

Guru Tes Pemahaman 
konseptual guru 
tentang MPBP 
telah meningkat 

Terungkapnya Pemahaman 
konseptual guru tentang MPBP 
yang mencapai nilai rata-rata 
minimal 6,5 dalam skala 11 

3 Keterampilan 
mengemas RPP 
dan LKS 
berbasis MPBP 
setelah 
pelatihan 

Guru Portofolio Keterampilan 
guru mengemas 
RPP dan LKS 
berbasis MPBP 
meningkat 

Terungkapnya keterampilan 
guru dalam mengemas RPP 
dan LKS yang mencapai nilai 
rata-rata minimal 6,5 dalam 
skala 11 
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4 Tanggapan guru 
peserta 
terhadap 
program 
pendidikan dan 
pelatihan  

Guru Angket Tanggapan Guru Terungkapnya tanggapan guru 
terhadap program pendidikan 
dan pelatihan 

 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah (1) pemahaman konseptual awal guru tentang 

model pembelajaran berbasis masalah (MPBP) sebelum pendidikan dan pelatihan, (2) pemahaman 
konseptual guru tentang MPBP setelah pendidikan dan pelatian, (3) keterampilan guru mengemas 
rencana dan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembaran kerja siswa (LKS) setelah pendidikan dan 
pelatihan, dan (4) tanggapan guru terhadap program pendidikan dan pelatihan. Semua data tersebut 
dianalisis secara deskriptif. 
 
3. Hasil Kegiatan 
3.1 Deskripsi umum pelaksanaan kegiatan 

Kegiatan ini diikuti oleh 25 guru SMA Negeri 6 Denpasar. Pada tahap pertama, sebelum 
kegiatan seminar, peserta diberikan prates selama 30 menit. Materi tes hanya menyangkut tentang teori 
MPBP. Kemudian, acara seminar diisi langsung dengan materi MPBP dan perangkat pembelajarannya 
berupa rencana dan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembaran kerja siswa (LKS). Presentasi 
makalah dilaksanakan selama 2 jam. Sebelum tanya jawab, acara diselingi dengan makan siang selama 
30 menit. Pertanyaan-pertanyaan peserta adalah sebagai berikut. 

Guru Pertama: (1) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (MPBP) biasanya memerlukan waktu 
yang cukup lama, karena ada perencanaan, pelaksanaan, dan hasil. Bisakah pembelajaran berbasis 
proyek dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan produk yang tidak dalam bentuk fisik? (2) 
MPBP yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, sintaks pembelajaran digabung dengan model 
pembelajaran, misalnya tri premana, apakah bisa? Tidakkah rancu implementasinya? Bagaimana 
merancang sintaksnya? (3) Apa saja produk MPBP? Apa hanya berupa unjuk kerja, lembar observasi 
unjuk kerja, presentasi dan pelaporan, dan lain-lain? Kalau untuk satu kali pertemuan, apa perlu 
penilaian portofolio? Bagaimana rancangan asesmennya? Bagaimana rubriknya? 

Guru kedua: (1) Bagaimana caranya menyikapi dalam menyampaikan antara materi dalam 
silabus dengan SKL? (Kenyataan evaluasi yang dilakukan melalui UN dengan proses yang kita terapkan 
kurang nyambung atau tidak efektif? (2) Dengan implementasi K-13, di mana penyusunan sudah 
dilakukan pada kelas X, yang lebih sulit difahami adanya mata pelajaran lintas minat (di IPS lintas 
minatnya), sedangkan silabus yang menjadi substansi peminatan MIPA dan peminatan IPS adalah 
sama, bagaimana implementasinya? 

Guru ketiga: (1) Apa perbedaan antara model pembelajaran berbasis proyek (MPBP) dengan 
model pembelajaran berbasis masalah? (Keduanya mulai dengan masalah dunia nyata), (2)  
Berdasarkan petunjuk MPBP, ada tahapan pembelajaran mendesain perencanaan proyek dan 
menyusun jadwal, berarti MPBP memerlukan waktu lebih dari satu kali pertemuan dan umumnya dalam 
satu KD (materi pokok), bagaimana dalam implementasi? (3) Apakah implementasi MPBP hanya 
ditujukan pencapaian KI-4, dalam artian produk proyek tidak perlu? 

Guru keempat: (1) Menyimak contoh RPP yang diberikan dengan materi pelajaran suhu dan 
kalor menggunakan model pembelajaran berbasis proyek (MPBP), sepintas tampak hampir mirip 
dengan model pembelajaran inkuiri, di mana letak perbedaan antara MPBP dengan pembelajaran 
inkuiri? (2) Dalam proses pembelajaran menggunakan model inkuiri pada pokok bahasan difraksi 
cahaya menggunakan LKS agar siswa menemukan persamaan difraksi cahaya, lalu siswa bertanya, 
mengapa celah selalu dibagi genap? (3) Apakah semua materi pelajaran bisa menggunakan MPBP? 
Jika tidak, sebaiknya karakteristik materi seperti apa saja yang dapat menggunakan MPBP? 

Guru kelima: (1) Bagaimana karakteristik materi yang cocok jika pembelajaran menggunakan 
MPBP? (2) Produk apa saja yang dapat dihasilkan dari MPBP? 

Guru keenam: (1) Berapa waktu minimal yang diperlukan untuk pelaksanaan model 
pembelajaran berbasis proyek (MPBP)? (2) Apakah produk akhir MPBP harus berupa produk nyata, 
misalnya alat-alat? (3) Siapakah yang menentukan tema proyek? (4) Berapa kali guru memberikan 
bimbingan kepada siswa ketika membuat proyek? Apakah setiap bimbingan dilakukan proses 
penilaian? 

Berdasarkan respon pertanyaan guru-guru tersebut, instruktur memberikan penjelasan-
penjelasan terhadap semua pertanyaan yang diajukan oleh para guru peserta pelatihan. 
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Pada tahapan kedua, kegiatan dimulai pukul 08.00 WITA. Kegiatan terlebih dulu diisi dengan 
diskusi tentang langkah-langkah penyusunan RPP dan LKS. Diskusi dilakukan selama 3 jam. Materi-
materi diskusi adalah: cara merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran yang menyasar pada 
pencapaian KI-1 dan KI-2, diskusi tentang perbedaan antara rumusan indikator dan tujuan 
pembelajaran, cara merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran berorientasi pada domain 
pembelajaran, cara mengemas teori untuk masing-masing tujuan pembelajaran, cara perumusan 
asesmen dan evaluasi berdasarkan tujuan yang telah dirumuskan, cara merumuskan LKS yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 

Setelah dilakukan diskusi tentang langkah-langkah penyusunan RPP dan LKS dengan MPBP 
tersebut, peserta diajak berlatih secara terbimbing untuk menyusun RPP dan LKS. Sebelum mengakhiri 
kegiatan pelatihan pengembangan perangkat, peserta diingatkan untuk melanjutkan penyusunan RPP 
dan LKS di rumah masing-masing untuk didiskusikan pada hari berikutnya. 

Pada tahapan ketiga, kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan RPP dan LKS menggunakan 
MPBP. Dua orang peserta ditunjuk untuk mempresentasikan RPP dan LKS-nya diikuti dengan diskusi. 
Pada hari itu, sempat didiskusikan sebanyak 2 (dua) buah RPP dan LKS. Peserta yang lain disarankan 
untuk memperbaiki RPP dan LKS-nya berdasarkan hasil refleksi mereka dalam diskusi tersebut.  

Pada tahapan keempat, kegiatan dilakukan dalam bentuk diskusi dan revisi produk RPP dan 
LKS yang telah didiskusikan sebelumnya. Setelah diskusi selesai, peserta ditugaskan mengerjakan tes 
akhir selama 30 menit, menjawab angket mengenai tanggapan mereka terhadap pembelajaran berbasis 
proyek selama 15 menit, dan menulis saran-saran secara terbuka tentang pelatihan berikutnya.  

Peserta disarankan mengumpulkan hasil tesnya berikut RPP dan LKS yang telah disusunnya. 
Bagi peserta yang RPP dan LKS-nya belum selesai, disarankan melengkapi di rumah dan mengirimkan 
melalui e-mail dengan batas waktu 1 (satu) minggu.  

  
3.2  Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan yang dilaporkan mencakup 5 (lima) hal pokok, yaitu  hasil prates dan hasil 
pascates, hasil penilaian portofolio berupa RPP dan LKS MPBP, tanggapan peserta terhadap MPBP, 
dan saran-saran peserta tentang pelatihan berikutnya. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil prates dan pascates tentang MPBP, diperoleh data 
sebagai berikut. (1) Nilai rata-rata hasil prates peserta yang mencerminkan pemahaman konseptual 
awal mereka tentang MPBP adalah sebesar M = 42.33 dengan simpangan baku SD = 4,68. Dengan 
mengkonversikannya ke pedoman konversi nilai absolut skala lima,  nilai rata-rata dan simpangan baku 
tersebut berada pada rentangan 40.00 - 55.99 dengan kategori kurang. (2) Pemahaman konseptual 
peserta setelah pelatihan tentang MPBP direpresentasi oleh nilai rata-rata hasil pascates, yaitu M = 
74,00 dengan simpangan baku SD = 13,08. Nilai rata-rata tersebut pada pedoman konversi nilai absolut 
skala lima berada pada rentangan 70,00 – 84,99 dengan kategori baik. Nilai rata-rata tersebut telah 
mencapai kriteria keberhasilan minimal sebesar 65,00 dengan kategori cukup. Jika diukur dari prates, 
tampak terjadi peningkatan sebesar 74,82% (dari nilai rata-rata prates sebesar 42.33 menjadi 74,00 
pada pascates). 

Berdasarkan hasil koreksi terhadap RPP dan LKS yang telah disusun oleh peserta,  tampak 
bahwa nilai rata-rata peserta dalam mengemas RPP dan LKS berbasis MPBP selama pelatihan adalah 
M = 78,55 dengan simpangan baku SD = 10,42. Pada pedoman konversi nilai absolut skala lima, nilai 
rata-rata tersebut berada pada rentangan 70,00 – 84,99 dengan kategori baik. Secara kuantitatif dan 
kualitatif, nilai tersebut telah melampaui kriteria keberhasilan yang dicanangkan dalam pelatihan yaitu 
sebesar 65,0 dengan kategori cukup.  

Angket tanggapan peserta terhadap MPBP diisi oleh 25 orang peserta. Angket terdiri dari 20 
butir. Setiap pernyataan dilengkapi dengan 4 (empat) pilihan bersifat gradasi, yaitu SS = sangat setuju 
dengan skor 4, ST = setuju dengan skor 3, KS = kurang setuju dengan skor 2 dan TS = tidak setuju 
dengan skor 1. Skor maksimal ideal tanggapan peserta yang tertuang dalam angket tersebut adalah 
80, skor minimal idealnya adalah 20, nilai rata-rata idealnya adalah 50,00, dan simpangan baku idealnya 
adalah 16.67. 

Berdasarkan nilai rata-rata dan simpangan baku ideal tanggapan peserta terhadap MPBP, 
dapat disusun pedoman konversi nilai absolut skala lima, sebagai berikut: skor 75,01-80,00 berarti 
sangat baik, 58,35-75,00 berarti baik, 41,67-58,34 berarti sedang, 25,00-41,66 berarti buruk, dan 20,00-
25,01 berarti sangat buruk.  

Hasil analisis deskriptif tanggapan peserta diklat menunjukkan bahwa nilai rata-rata tanggapan 
peserta diklat terhadap MPBP adalah M = 72,50 dengan simpangan baku SD = 5,32. Nilai rata-rata 
tanggapan peserta pelatihan tersebut pada pedoman konversi nilai absolut skala lima berada pada 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 
 

618 
 

rentangan 58,34-75,00, dengan kualifikasi  baik. Hasil ini telah mencapai kriteria keberhasilan 
berkategori minimal sedang. 
 Saran-saran terbuka yang diajukan oleh para guru peserta pelatihan adalah (1) peserta diklat 
sebaiknya melibatkan guru-guru tidak hanya di SMA Negeri 6 Denpasar, tetapi juga dari sekolah lain, 
bila perlu dari luar Denpasar dengan jumlah peserta yang memadai, (2) Waktu pelatihan agar lebih 
panjang, sehingga ada kesempatan bertukar pikiran tentang berbagai persoalan yang dialami dalam 
praktik, (3) agar ada kesempatan bagi guru-guru untuk menyepakati jadwal kegiatan agar tidak terjadi 
benturan-benturan kegiatan, (4)  agar ada bimbingan yang lebih intensif terhadap produk-produk yang 
ingin dihasilkan sebelum produk itu dikumpulkan atau dipublikasikan, (5) agar ada bimbingan ketika 
produk diklat ini diterapkan di sekolah, (6) sebaiknya guru-guru diberikan buku petunjuk teknik tentang 
pembelajaran berbasis proyek, (7) diklat agar dilanjutkan untuk waktu-waktu mendatang, karena dapat 
menunjang pengembangan karir. 
 Saran-saran terbuka yang diajukan oleh para Guru Peserta Diklat tersebut menunjukkan bahwa 
diklat kali ini memiliki makna interaksi yang cukup baik. Hal ini juga sesuai dengan tanggapan mereka 
yang  dituangkan dalam angket dan dalam petanyaan-pertanyaan yang diajukan pada pertemuan 
pertama. Di samping itu, saran-saran terbuka tersebut juga memberikan petunjuk kepada pelaksana 
P2M untuk merancang program yang lebih komprehensif pada kegiatan beerikutnya. 
 
3.3  Pembahasan 

Pelatihan pengembangan perangkat MPBP bagi para guru dipandang sangat strategis dalam 
memfasilitasi mereka untuk mengembangkan profesi. Namun, guru-guru SMA Negeri 6 Denpasar 
belum pernah mengikuti pelatihan pengembangan perangkat MPBP melalui kegiatan pengabdian pada 
masyarakat, baik yang dilakukan atas kerja sama Pemerintah Kota Denpasar dengan Universitas 
Pendidikan Ganesha, maupun dengan universitas lainnya. Oleh sebab itu, kegiatan pelatihan 
pengembangan perangkat MPBP ini sangat perlu dilakukan. 

Hasil kegiatan menunjukan bahwa nilai rata-rata awal peserta yang mencerminkan 
pengetahuan awalnya tentang MPBP berkategori kurang. Fakta ini mengindikasikan, bahwa kegiatan 
pelatihan pengembangan perangkat MPBP bagi para guru SMA Negeri 6 Denpasar sangat penting 
untuk dilakukan.  

Setelah dilakukan pelatihan pengembangan perangkat MPBP, peserta menunjukkan 
pemahaman mereka tentang MPBP dengan berkategori baik. Kualitas pemahaman peserta pelatihan 
tersebut telah mencapai kriteria keberhasilan pelatihan yang ditetapkan dengan kategori minimal cukup. 
Jika diukur dari peningkatan skor, pemahaman peserta tentang MPBP telah mengalami peningkatan 
kualifikasi dari kategori kurang sebelum pelatihan menjadi baik setelah pelatihan.  

Walaupun peserta pelatihan telah mencapai kriteria baik tentang pemahaman konseptual 
mereka terhadap MPBP, namun kemampuan itu masih perlu ditingkatkan, sehingga berikutnya ada 
peluang mencapai kriteria sangat baik. Kebutuhan pengembangan pengetahuan konseptual peserta 
tentang MPBP sangat diperlukan secara berkelanjutan. Hal yang sangat positif ditemukan dalam diklat 
ini adalah  bahwa peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam pelatihan pengembangan perangkat 
MPBP ini, terbukti dari banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang esensial tentang MPBP dilontarkan oleh 
peserta ketika seminar.  

Ketika pembimbingan penyusunan RPP dan LKS berbasis MPBP, peserta tampak 
menunjukkan upaya-upaya yang sangat serius, namun karena pendeknya waktu pelatihan 
pengembangan perangkat MPBP, membuat pembimbingan penyusunan RPP dan LKS tidak terjadi 
secara optimal. Di samping itu, peningkatan kualifikasi pengetahuan konseptual tentang MPBP bagi 
peserta dari kurang sebelum pelatihan menjadi baik setelah pelatihan juga merupakan segi peluang 
untuk melakukan pelatihan pengembangan perangkat MPBP berikutnya, baik pada subjek yang sama 
maupun pada subjek yang berbeda. 

Dilihat dari kemampuan peserta dalam mengemas RPP dan LKS berbasis MPBP selama 
pelatihan, tampak bahwa peserta telah menunjukkan kualifikasi baik. Kualifikasi ini memang telah 
melampaui kriteria keberhasilan minimal yang ditargetkan dalam pelatihan. Hal ini juga merupakan 
suatu peluang bagi pelaksanaan pelatihan berikutnya. Apabila pelatihan sejenis dilakukan pada subjek 
yang sama, yaitu yang menjadi responden kali ini, dan bila memungkinkan dilakukan pendampingan di 
kelas, dapat dipastikan pelatihan pengembangan perangkat MPBP berikutnya akan memberikan 
peluang kepada peserta untuk meraih pemahaman MPBP secara mendalam sekaligus mampu 
mengemas RPP dan LKS secara lebih tepat dan mampu mengimplementasikannya di kelas secara 
lebih optimal. Pernyataan ini diperkuat oleh temuan dalam pelatihan ini, bahwa tanggapan peserta 
pelatihan pengembangan perangkat terhadap MPBP berkategori baik.  
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Implikasi dari temuan-temuan dan pembahasan kegiatan pelatihan pengembangan perangkat 
MPBP ini, bahwa pelatihan pengembangan perangkat MPBP bagi peserta yang sama tidak cukup sekali 
pelaksanaan, namun memerlukan proses yang berulang. Lebih-lebih jika pelatihan pengembangan 
perangkat MPBP dilanjutkan dengan proses pendampingan secara intensif dalam pelaksanaan MPBP 
di kelas. Diklat sangat penting untuk mampu berinovasi dalam melaksanakan tugas sehari-hari di dunia 
kerja (http://outsourceinstitute.com.au/2014/09/importance-education-training-australia/). Di samping 
itu, Frost (2018) menyatakan bahwa diklat tidak hanya ditujukan agar pekerja tidak melemah dalam 
melaksanakan tugas, tetapi juga agar mereka dapatvmeningkatkan unjuk kerja yang inovatif dan 
progresif, konsisten, dan memuaskan. Jones et al (2011) menyatakan bahwa diklat dapat menyediakan 
pelayanan kepada para pekerja menjadi berwawasan luas dalam melaksanakan tugas sehari-hari. 

Secara khusus berkaitan dengan kebutuhan guru di sekolah, Boudersa (2016) menyatakan 
bahwa Guru di semua tingkat pendidikan perlu melaksanakan diklat terkait dengan kompetensinya 
secara teratur, agar mereka mampu berinovasi dalam mengajar, mengembangkan sikap yang baik, dan 
praktik melayani siswa sehari-hari di kelas secara lebih baik. Program semacam itu akan membantu 
guru mengasah keterampilan mengajar mereka dan memperdalam dan meningkatkan pengetahuan 
mereka dalam materi pelajaran yang mereka ajarkan, dan karenanya meningkatkan pembelajaran 
siswa dan pendidikan sekolah.  

 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil pelatihan dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, disajikan 
simpulan-simpulan sebagai berikut. Pertama, pemahaman konseptual peserta diklat tentang model 
pembelajaran berbasis proyek (MPBP) sebelum kegiatan adalah M = 42.33; SD = 4,68 dengan kategori 
kurang. Setelah diklat, pemahaman konseptual peserta tentang MPBP adalah M = 74,00; SD = 13,08 
dengan kategori baik. Kriteria keberhasilan diklat ini adalah M = 65,00 dengan kategori cukup, sehingga 
diklat telah melampaui kriteria keberhasilan. Kedua, kemampuan peserta diklat mengemas RPP dan 
LKS berbasis MPBP adalah M = 78,55; SD = 10,42 dengan kategori baik. Hasil tersebut telah 
melampaui kriteria keberhasilan yang dicanangkan dalam pelatihan yaitu sebesar 65,0 dengan kategori 
cukup.  Ketiga, tanggapan peserta diklat terhadap MPBP adalah M = 72,50; SD = 5,32 dengan 
kualifikasi  baik. Hasil ini telah mencapai kriteria keberhasilan berkategori minimal sedang. Keempat, 
tanggapan guru-guru peserta diklat terhadap diklat adalah positif. Mereka menyatakan bahwa kegiatan 
semacam ini perlu dilakukan secara berkelanjutan, karena dirasakan dapat membantu pengembangan 
karir. 

Pelatihan MPBP bagi peserta yang sama tidak cukup sekali pelaksanaan, tetapi memerlukan 
proses yang berulang. Oleh sebab itu, disarankan kepada Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas 
Pendidikan Kota Denpasar atau Provinsi agar melakukan koordinasi dan kerja sama yang terprogram 
dengan instansi-instansi terkait, terutama dengan Undiksha melalui Lembaga Penelitian dan Lembaga 
Pengabdian pada Masyarakat dalam rangka memfasilitasi para guru mengembangkan profesionalisme 
melalui kegiatan pelatihan MPBP secara lebih intensif. 

Untuk menambah pengetahuan praktikal guru dalam melakukan MPBP, maka pelatihan MPBP 
seyogyanya dilanjutkan dengan proses pendampingan secara intensif. Untuk itu, disarankan kepada 
Pemerintah Kota Denpasar melalui Dinas Pendidikan Kota Denpasar agar kegiatan-kegiatan pelatihan 
para guru khususnya MPBP dilakukan dengan program lengkap hingga pendampingan yang intensif 
dalam proses praktik, sehingga pengetahuan guru akan menjadi lengkap. Pengetahuan guru yang 
lengkap lebih memiliki peluang keberhasilan dalam meningkatkan kemampuannya melayani anak-anak 
di sekolah, sehingga diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan. 
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ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Berbagai upaya ditempuh stakeholder dalam meningkatkan keunggulan bersaing UKM eksport 

di Bali. Pemerintah daerah Bali sebagai salah satu stakeholder melalui Kementerian Koperasi 
Perindustrian Perdagangan dan UKM, serta diteruskan  oleh DISPERINDAG, Koperasi dan UKM 
kabupaten telah memberikan bantuan fasilitas, kemudahan akses, prosedur kerja dan insentif kepada 
UKM. Bantuan ini sangat membantu meningkatkan kualitas dan komoditi eksport kerajinan UKM Bali. 
Tujuan utama yang ingin dicapai adalah lebih memberdayakan UKM sehingga mampu bersaing dalam 
kancah pasar internasional. Peran serta pemerintah sebagai pembina, pengawas dan mediator telah 
dilakukan secara maksimal, namun dari persepektif masing-masing pelaku UKM, pendekatan 
stakeholder  masih dirasakan belum optimal.  

Dalam Kompas.com (Oktober 2017)  Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
bersama dengan Direktorat Jenderal Bea Cukai Kementerian Keuangan mengharapkan adanya 
peningakatan ekspor produk UKM maupun Industri Kecil Menengah (IKM) melalui fasilitas Kemudahan 
Impor Tujuan Ekspor (KITE). Menteri Koperasi dan UKM A.A.G.N. Puspayoga (2017) mengatakan, 
adanya fasilitas KITE diharapkan dapat memacu ekspor produk UKM Indonesia dan juga memberikan 
dampak peningkatan ekonomi kerakyatan.  

Faktor yang tak kalah penting dalam upaya meningkatkan performansi UKM adalah aspek 
marketing yang harus bergeser dari yang bersifat konvensional menuju marketing digital. Bali dengan 
pendapatan devisa kedua dari sektor pariwisata, sangat mengandalkan kontribusi para pengrajinnya 
dalam penguatan industry kerajinan. Menurut Julianto (Kompas-2017); hasil kerajinan Bali yang mampu 
merambah ke pasar mancanegara diantaranya: industry perabot UKM Bali meraih devisa 3.848 juta 

Potensi Keunggulan Bersaing UKM Eksport Bali Dalam Perspektif  
Stakeholder dan Marketing 

STIE Triatma Mulya, Bali 
Email: agustinikputu@gmail.com 

Exports of Balinese SMEs handicrafts have increased sharply in 2017. Production creativity, environmentally 
friendly basic materials and competitive selling prices make these handicraft products loved by foreign buyers. The 
purpose of this study is to analyze the competitive advantage potential of Bali SME handicraft products from a 
marketing perspective and stakeholders. Surveys and in-depth interviews were conducted with 20 owners and 
managers of export products in several regencies in Bali as well as government officials or stakeholders in Bali. 
The qualitative and descriptive quantitative approach finding that stakeholder contributions and efforts to shift 
conventional marketing to digital were able to improve the competitive advantage of export SMEs in Bali. The 
implications of this study are expected to increase stakeholder contribution in achieving the potential competitive 
advantage of export SMEs in Bali. The SME managers also began to shift their product marketing strategies from 
conventional to digital. 

Keywords: Competitive, advantage, marketing 

Eksport kerajinan UKM Bali meningkat tajam pada tahun 2017. Kreativitas produksi, bahan dasar yang 
ramah lingkungan dan harga jual yang kompetitif, menjadikan produk kerajinan tangan ini digandrungi oleh pembeli 
mancanegara. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis potensi keunggulan bersaing produk kerajinan UKM Bali 
dari perspektif marketing dan stakeholder. Survey dan wawancara mendalam dilakukan terhadap 20 pemilik dan 
pengelola UKM produk eksport yang ada di beberapa kabupaten di Bali serta pejabat pemerintah atau pemangku 
berkepentingan di Bali. Pendekatan analisis kualitatif  dan deskriptif kuantitatif yang dilakukan menemukan bahwa 
kontribusi stakeholder dan upaya pergeseran marketing konvensional ke digital yang dilakukan, mampu 
meningkatkan keunggulan bersaing UKM Eksport di Bali. Implikasi pelenelitian ini diharapkan meningkatkan 
kontribusi stakeholder dalam pencapaian potensi keunggulan bersaing UKM Eksport di Bali. Para pengelola UKM 
juga mulai menggeser strategi pemasaran produknya dari yang bersifat konvensional menuju digital 

Kata kunci: keunggulan, bersaing, marketing 
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USD, industri patung dan cindera mata Bali meningkat tajam, demikian pula industry bahan SPA sangat 
digemari di mancanegara. Keunikan produk UKM Bali sesungguhnya diperhitungkan oleh pesaing 
mancanegara. Namun dalam implementasinya, keunikan ini belum mampu meningkatkan daya saing 
produk terkait karena hambatan-hambatan eksport yang dialami UKM Bali.  

Berdasarkan hasil survey terhadap 20 UKM eksport Bali utamanya dua UKM binaan penulis, 
ditemukan bahwa peran stakeholder masih sangat minim sehingga quantitas dan qualitas produk 
eksport UKM Bali mengalami banyak kendala. Birokrasi yang panjang, regulasi yang kurang berpihak, 
sumber daya yang kurang kompeten, dan permodalan yang sangat minim mempengaruhi kinerja dan 
keunggulan bersaing UKM tersebut. Kajian ini akan menganalisis dari dua perspektif yakni persepektif 
pergeseran marketing dan kontribusi stakeholder dalam meningkatkan keunggulan bersaing UKM 
Eksport Bali.  Secara konsep keunggulan bersaing mencakup beberapa unsur yakni potensi keunggulan 
bersaing, posisi keunggulan bersaing dan kinerja yang dihasilkan (Rangkuti, 2005). Aspek potensi 
keunggulan bersaing terdiri dari keahlian sumber daya manusia, jaringan distribusi pemasaran, 
kapasitas produksi, system pengendalian. Posisi keunggulan bersaing mencakup aspek cost 
leadership, persaingan dan kemampuan mencapai nilai pelanggan (customer value). Sedangkan kinerja 
yang dihasilkan mencakup kepuasan, loyalitas pelanggan, market share dan profitabilitas perusahaan, 
(Rangkuti, 2005). Ketiga aspek ini menjadi halangan bagi para pengelola UKM dalam bertahan di pasar 
eksport. Dari perspektif stakeholder ada beberapa hambatan yang juga dihadapi oleh UKM produk 
eksport Bali diantaranya aspek birokrasi, pengurusan dokumen (regulasi), pengepakan, dan 
ketersediaan bahan baku dari pemasok (Karta, 2018). Aspek pergeseran dalam pemasaran UKM ini 
juga menentukan potensi keunggulan bersaingnya. Table berikut adalah data hasil survey terhadap 
UKM Eksport Bali tahun 2018. 

 

 
Gambar 1. Permasalahan yang Dihadapi UKM Eksport Bali Sumber: Karta (2018) 

 
Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka dibutuhkan  pendekatan analisis kualitatif dari 

perspektif stakeholder dan  marketing secara intensif. Bagaimana kontribusi stakeholder dan 
pergeseran aktivitas marketing dapat meningkatkan potensi keunggulan bersaing UKM Bali? 
  

 

2. Kajian Teori 
 

Keberhasilan UKM dalam menembus pasar dan bertahan di pasar internasional ditentukan 
oleh beberapa factor diantaranya keterlibatan para pemangku kepentingan (stakeholder). Menurut 
Partridge et al. (2005); Tkaczynski et al. (2009) menekankan bahwa berbagai riset dilakukan oleh para 
ilmuwan menyatakan stakeholder dibagi kedalam dua klasifikasi yakni stakeholder primer dan 
sekunder. Stakeholder primer terdiri dari pemerintah, investor, pengelola, pelanggan, pemasok, 
masyarakat dan pesaing; sedangkan stakeholder sekunder terdiri dari LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat), kelompok buruh, media akademik, dan asosiasi. Stakeholder primer adalah mereka yang 
memiliki langsung saham perusahaan dan menentukan keberhasilan organisasi. Sedangkan stakeholder 
sekunder adalah mereka yang sangat berpengaruh, terutama dalam reputasi perusahaan, mereka juga 
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bisa menjadi wakil-wakil pengganti  untuk kepentingan yang tidak bisa mewakili diri mereka sendiri. 
Penelitian Saftic et al. (2011) menganalisis pendekatan stakeholder dalam manajemen pariwisata dan 
implikasinya di Croasia. Peneliti ini menemukan bahwa pendekatan stakeholder adalah sebuah konsep 
yang berhubungan dengan manajemen, terutama mengacu pada organisasi.  

Peran kedua stakeholder ini identik dengan fungsi manajemen yang mencakup aspek 
perencanaan, pengorganisasian, aktualisasi dan fungsi control. Keberadaan stakeholder sepatutnya 
melakukan fungsi tersebut. Namun pada operasional para UKM Eksport di Bali, fungsi itu tidak 
berjalan dengan baik. Karta et.al (2018), Hamali (2015) juga meneliti aspek entrepreneurial marketing 
yang juga berperan positif bagi UKM dalam persaingan menembus pasar eksport. Inovasi, 
kemampuan mengelola resiko, kompetensi sumber daya, internasional relationship dan pemahaman 
dokumen eksport memudahkan UKM menembus pasar internasional. Jadi; dari perspektif stakeholder 
kontribusi faktor-faktor tersebut mutlak dibutuhkan dalam operasional UKM guna meningkatkan 
potensi keunggulan bersaing UKM.  

Bagaimana dari perspektif marketing? Sejauh mana aspek marketing juga berkontribusi dalam 
meningkatkan keunggulan bersaing UKM? Sebagaimana diuraikan diatas bahwa konsep keunggulan 
bersaing mencakup beberapa unsur yakni potensi keunggulan bersaing, posisi keunggulan bersaing 
dan kinerja yang dihasilkan (Rangkuti, 2005). Beberapa riset yang menganalisis keunggulan bersaing 
perusahaan diantaranya Farhas et al. (2016) mengindikasikan inovasi berdampak signifikan terhadap 
keunggulan bersaing perusahaan. Bila dihubungkan dengan aspek lingkungan, kajian tentang 
keunggulan bersaing UKM berhubungan erat dengan peran aliansi strategic dalam menciptakan 
kinerja. Penelitian Prasetya et al. (2007) menjelaskan bahwa perubahan lingkungan terbukti 
berpengaruh positif terhadap aliansi stratejik dan keunggulan kompetitif, aliansi stratejik berpengaruh 
positif terhadap keunggulan kompetitif dan keunggulan kompetitif berpengaruh positif terhadap 
kinerja perusahaan. Inovasi produk terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap aliansi stratejik dan 
keunggulan kompetitif. Berbagai aspek juga berkontribusi dalam pencapaian kinerja perusahaan. 
Dalam operasional UKM eksport di Bali secara kualitatif dapat dijelaskan bahwa lingkungan UKM 
dengan target pasar eksport yang potensial tentulah berkontribusi meningkatkan kinerja UKM. Aliansi 
strategic yang positif dari berbagai stakeholder yang terlibat, menguatkan potensi bersaing UKM 
eksport Bali.  

Mempertimbangkan lingkungan target pasar UKM eksport mencakup pasar internasional di 
mancanegara, maka aktivitas pemasaran yang dilakukan mencakup wilayah yang luas pula. Trend 
pergeseran pemasaran menuju pasar global dengan skala besar, secara tidak langsung juga berdampak 
terhadap strategi pemasaran produk-produk lokal yang memiliki pangsa pasar manca negara.  Strategi 
low budget high impact (Kartajaya, 2010) yang diterapkan para pesaing, menjadikan pemerintah lebih 
focus kepada produk lokal komoditas eksport yang berkualitas. Tidak dipungkiri juga bahwa 
persaingan yang ketat dengan cakupan yang luas menyebabkan banyak UKM yang berhenti 
berproduksi. Agar tetap bisa bersaing pada era globalisasi ini, teori pergeseran marketing mutlak 
menjadi tuntunan bagi UKM eksport Bali.  

Kotler dan Kartajaya (2002) dalam buku pemasaran 3.0, edisi ke-13 menggambarkan evolusi 
dalam pemasaran adalah dari proses yang sempit dan rasional yang dibangun pada misi perusahaan 
(dikenal sebagai marketing (1.0)), kepada seorang visioner dengan proses memenangkan hati dan 
pikiran pelanggan (dikenal sebagai marketing (2.0)). Kemudian bergeser menuju disiplin ilmu berbasis 
nilai baru yang berusaha mendukung semangat dan jiwa kemanusiaan,( yang dikenal dengan istilah 
marketing (3.0)).  Marketing 1.0 dikenal sebagai produk oriented era, Marketing 2.0  dikenal sebagai 
era customer centric (Horizontal Marketing). Yang terkini, telah berkembang juga marketing 3.0  
dikenal sebagai era manusia centris. Pada era 3.0 ini konsumen akan diperlakukan sebagai manusia 
yang aktif, cemas, dan kreatif.  Seiring perkembangan teknologi informasi, maka strategi marketing 
juga bergeser ke arah digital. Konsep pemasaran digital pada era globalisasi ini seakan menjadi trend 
baru yang memudahkan perusahaan dalam bertransaksi. Kotler, et al. (2016) menemukan konsep 
pemasaran 4.0 (Digital Marketing) yang memanfaatkan suasana hati konsumen yang berubah untuk 
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menjangkau lebih banyak pelanggan dan melibatkan mereka lebih sepenuhnya daripada sebelumnya. 
Eksploitasi perubahan yang menghambat pendekatan tradisional, dan menjadikannya bagian integral 
dari metodologi. Pergeseran konsep pemasaran berbasis konvensional menuju digital memberi 
kontribusi tinggi dalam hal kecepatan, akurasi dan profitability yang secara langsung meningkatkan 
keunggulan bersaing perusahaan. 

 

3. METODELOGI 
Penelitian ini mengkombinasikan data kuantitatif dan kualitatif hasil survey dari 20 responden; 

yakni pemilik dan pelaku UKM Eksport di Kabupaten Tabanan, Gianyar, Badung dan Denpasar. Data 
kuantitatif untuk analisis descriptif tentang pergeseran strategi pemasaran yang dilakukan oleh UKM 
Eksport Bali dari pemasaran konvensional menuju digital. Sedangkan hasil wawancara dan 
pengumpulan data kualitatif dari 20 responden, dianalisis secara kualitatif untuk mengkaji keunggulan 
bersaing UKM dari perspektif stakeholder dan marketing. 
 
 

4. Hasil dan Pembahasan  
Kajian dalam penelitian ini adalah mengkombinasikan data kuantitatif aktivitas marketing UKM 

Eksport Bali dengan data kualitatif hasil wawancara pengelola dan pelaku UKM. Pembahasan dibagi 
menjadi dua perspektif yakni dari perspektif stakeholder dan persepektif marketing. 

 
 
Pendekatan Perspektif Stakeholder 
 

Rangkuti (2005) menjelaskan konsep keunggulan bersaing terdiri dari tiga aspek yakni: 1) potensi 
keunggulan bersaing, 2) posisi keunggulan bersaing dan 3) kinerja yang dihasilkan. Dalam aplikasinya 
masing-masing aspek dijabarkan kembali oleh Rangkuti (2005) dalam beberapa unsur yakni 1) potensi 
keunggulan bersaing terdiri dari: keahlian sumber daya manusia, jaringan distribusi pemasaran, 
kapasitas produksi, system pengendalian. 2) Posisi keunggulan bersaing mencakup aspek cost 
leadership, persaingan dan kemampuan mencapai nilai pelanggan (customer value). Sedangkan: 3) 
kinerja yang dihasilkan mencakup kepuasan, loyalitas pelanggan, market share dan profitabilitas 
perusahaan. 

Berdasarkan data Gambar 1; permasalahan yang dihadapi oleh UKM Bali, apabila diranking 
paling krusial adalah permasalahan birokrasi 85%, kualitas produk 58%, sumber daya manusia 55%, 
material 50%, permasalahan dokumen, packing and shipping, dan competitor masing-masing 40%. 
Data Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa permasalahan berat dihadapi UKM Eksport membutuhkan 
kontribusi stakeholder. Dalam kasus ini stakeholder yang terlibat adalah stakeholder primer dan 
sekunder. Partridge et al., (2005) menjelaskan stakeholder terdiri dari pemerintah, pengelola, pemasok, 
karyawan, customer, investor, pesaing, asosiasi perdagangan, dan masyarakat local. Keberadaan 
stakeholder ini berkontribusi besar dalam manajemen perusahaan (Saftic at al., 2011). UKM belum 
berpikir inovasi namun masih harus berjuang untuk menembus batasan-batasan internal yang terjadi di 
perusahaan. Hal ini pula yang membuat keunggulan bersaing UKM sangat lemah.  

Berdasarkan gambaran kondisi diatas, dan wawancara dengan 10 informan kunci yakni 
pengelola UKM Eksport,  berikut dijabarkan pendapat mereka tentang upaya-upaya yang sepatutnya 
dilakukan oleh stakeholder dalam meningkatkan daya saing UKM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. 
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KONTRIBUSI STAKEHOLDER DALAM PENINGKATAN 
 KEUNGGULAN BERSAING UKM EKSPORT BALI 2018 

 
NO ASPEK 

KEUNGGULAN 
BERSAING 

UNSUR 
KEUNGGULAN 

BERSAING 

STAKEHOLDER YANG TERLIBAT 
DAN   PERAN SERTANYA  

1 Potensi 
keunggulan 
bersaing 

a. Kualitas SDM 1) Pemerintah à memberikan pelatihan 
penanganan produk eksport. 

2) Pengelola à meningkatkan kompetensi 
pekerja. 

3) Asosiasi à membangun jaringan,  
4) Karyawan  à meningkatkan kompetensi 

diri secara individu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 b. Jaringan distribusi 
pemasaran. 

1) Pemerintah à fasilitasi MOU dengan 
negara pengimport. 

2) Pengelola  à perluas saluran distribusi. 
3) Investor  à link diperkuat untuk 

menambah negara tujuan 
4) Asosiasi perdagangan à permudah 

akses  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

c. Kapasitas produksi 1) Pemerintah à memberi bantuan modal 
lunak sebagai modal kerja. 

2) Pengelola  à upgrade alat produksi, 
teknologi tepat guna dan skill SDM 

3) Investor  à perbesar modal investasi. 
4) Pemasok  à penyiapan bahan baku. 
5) Asosiasi perdagangan à permudah 

akses dan perluas jalinan kerjasama. 
6) Karyawan  à upgrade personal skill dan 

performansi.  

  d. Pengendalian 1) Pemerintah à perkuat regulasi. 
2) Pengelola  à tingkatkan  system quality 

control  
3) Pemasok  à pertahankan persediaan 

bahan baku. 
4) Asosiasi perdagangan à mengatur 

system perdagangan. 
5) Karyawan  à berperan serta dalam 

pengendalian kualitas.  
2 Posisi 

keunggulan 
bersaing 

a. Cost leadership 1) Pemerintah à kebijakan tarif dan biaya 
eksport terendah. 

2) Pengelola à menekan biaya produksi 
seefisien mungkin 

3) Pemasok à supply bahan baku yang 
lancar  

4) Asosiasi à pengaturan tarif dasar. 
5) Karyawan à efisiensi dan efektivitas 

kerja. 
  b. Persaingan 1) Pemerintah à ciptakan iklim persaingan 

yang sehat. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
  

626 
 

2) Pengelola àsiapkan tools dan strategi 
bersaing yang tepat. 

3) Pemasok à persiapkan bahan baku 
yang berkualitas standar. 

4) Asosiasi à menjaga iklim bersaing yang 
sehat dan kondusif 

5) Karyawan à menghadapi persaingan 
dan melakukan inovasi. 

 
 

 c. Customer Value 1) Pemerintah à mempertahankan nilai 
customer secara konsisten 

2) Pengelola à komitmen tinggi dengan 
visi & misi untuk customer. 

3) Investor à focus pada kebutuhan dan 
keinginan customer. 

4) Pemasok à siap menyediakan bahan 
baku sesuai standar.nilai yang 
dibutuhkan customer. 

5) Karyawan à  focus pada standar nilai 
produk sesuai customer.  

Sumber: Data Diolah 2018  
 

Hasil rangkuman ini menunjukkan bahwa peran dan kontribusi stakeholder sangat tinggi 
terhadap pencapaian keunggulan bersaing UKM Eksport di Bali. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Partridge et al., (2005) dan (Saftic at al., 2011). 
 
Pendekatan Perspektif  Marketing 
 

Berdasarkan hasil survey terhadap aktivitas marketing dari 20 pengelola dan pelaku UKM 
produk eksport di Bali, berikut dapat dijelaskan pergeseran aktivitas pemasaran yang dilakukan. Seiring 
dengan trend pergeseran marketing yang terjadi pada era global,  perusahaan seharusnya melakukan 
terobosan baru yang lebih baik agar tetap unggul bersaing di pasar internasional. Pergeseran marketing 
dari konvensional saat ini sudah merambah ke berbasis teknologi (digital) Kotler dan Kartajaya (2016) 
secara berkelanjutan menganalisis perubahan tersebut dari Marketing 1.0, Marketing 2.0, Marketig 3.0 
hingga sampai pada analisis Marketing Digital 4.0. 

Hasil survey terhadap UKM eksport di Bali, menunjukkan bahwa keberimbangan dalam 
implementasi Marketing 1.0, menuju 4.0 dari konvensional menuju digital belum sepenuhnya 
dilaksanakan oleh pengelola UKM. Masing-masing UKM melaksanakan kegiatan marketing secara 
berkombinasi dan masih belum optimal menuju digital marketing. Secara detail dijelaskan pada diagram 
berikut: 
 

 
Gambar 2.  Data diolah 2018. Implementasi Konvensional Marketing 

5%

30%

30%

35%

Konvensional marketing
tidak pernah jarang biasa sering
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Data Gambar 2 menunjukkan dominan UKM Eksport Bali sering melakukan aktivitas 
konvensional marketing yakni mencapai 35%. UKM ini hanya focus pada kegiatan marketing yang tidak 
terkini, sehingga kurang dikenal oleh customer, tidak kreatif dan monoton. Hasilnya bisa dipastikan 
sangat tidak profitable. 
 
 

 
Gambar 3. Data Diolah 2018. Implementasi Horizontal Marketing 

 
 

Data Gambar 3 menunjukkan dominan UKM Eksport Bali jarang melakukan aktivitas horizontal 
marketing yakni mencapai 60% . Dalam teori Horizontal Marketing 2.0, kekuatan word of mouth (WOM) 
dan customer community menjadi focus agar menghasilkan energi pemasaran yang optimal. Namun, 
dalam implementasinya aktivitas ini juga sangat jarang dilakukan. Sehingga bisa dipastikan keunggulan 
bersaing UKM dari perspektif pelanggan juga tidak terpenuhi. Perubahan capaian penjualan sangat 
lambat dan merayap karena tidak ada brand name yang tersebar melalui WOM. 
 
. 

. 
Gambar 3. Data Diolah 2018. Implementasi Horizontal Marketing 

 
Data Gambar 4; implementasi digital marketing; ternyata tidak jauh berbeda. Dominan UKM 

Eksport Bali jarang melakukan aktivitas marketing digital 4.0. Kecanggihan teknologi belum 
dimanfaatkan secara optimal oleh pengelola dan pelaku UKM eksport ini. Kecanggihan teknologi 
dengan biaya murah ini, ternyata belum dimanfaatkan secara optimal oleh UKM, sehingga keberadaan 
UKM produk eksport ini tidak diketahui secara cepat oleh customer di mancanegara.  Hal ini adalah 
hambatan besar yang harus segera diatasi 

5%

60%

20%

15%

Horizontal marketing
tidak pernah jarang biasa sering

10%

45%
35%

10%

Digital Marketing
tidak pernah jarang biasa sering

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
  

628 
 

5. Simpulan  
Berdasarkan kajian diatas, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Stakeholder primer maupun sekunder berkontribusi besar dalam meningkatkan keunggulan 
bersaing UKM Eksport di Bali, oleh sebab itu seluruh stakeholder harus secara intensif terlibat 
dan membantu UKM dalam segala aspek. 

2) Aktivitas pemasaran yang dilakukan UKM Eksport Bali masih sangat minim, hal ini yang 
memperlambat produk-produk UKM menembus pasar internasional yang lebih luas. Perlu 
diupayakan aktivitas pemasaran yang lebih intensif dan uptodate. 

3) Upaya menggeser aktivitas pemasaran UKM Eksport Bali dari yang bersifat konvensional menuju 
digital, masih sangat jarang dilakukan, sehingga produk tidak dikenal di pasar internasional dan 
keunggulan produk juga tidak terdeteksi oleh buyer asing. Penting bagi UKM Eksport Bali 
melakukan terobosan baru dalam marketing digital secara cepat sehingga mempercepat 
pertumbuhan eksport serta menjadikan UKM ini unggul di mancanegara. 
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ABSTRACT 
This service activity aims to improve the knowledge and skills of health cadres in conducting first aid in various 
diseases or injuries so as to provide a sense of comfort that can support the healing process, prevent disability 
and even save the lives of sufferers. This training activity uses a contextual approach that is by giving theoretical 
material in advance which is then followed by demonstrations and practices by health cadres. The training results 
showed that health cadres were very enthusiastic in participating in the training activities. They feel this training 
activity has been able to increase their knowledge and skills of first aid in illness or various injury cases. 
 
Key word: Cadre, First Aids 

 
ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kader kesehatan desa 
munduk dalam melaksanakan pertolongan pertama pada berbagai penyakit ataupun cedera sehingga dapat 
memberikan rasa nyaman yang dapat menunjang proses penyembuhan, mencegah cacat dan bahkan 
menyelamatkan jiwa penderita. Kegiatan pelatihan ini menggunakan pendekatan kontekstual yaitu dengan 
memberikan materi teori terlebih dahulu yang kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktek oleh kader 
kesehatan. Hasil pelatihan menunjukan bahwa kader kesehatan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 
pelatihan tersebut. Mereka merasa kegiatan pelatihan ini telah dapat meningkatkan pengetahuan serta 
keterampilan mereka dalam pertolongan pertama pada penyakit ataupun berbagai kasus cedera. 

 
Kata-kata kunci: Kader, Pertolongan Pertama 

 
 
1. Pendahuluan 

       

Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari pembangunan nasional yang pada 

hakekatnya merupakan upaya penyelenggaraan kesehatan oleh bangsa Indonesia untuk mencapai 

kemampuan hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang 

optimal, sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Namun fenomena yang 

terjadi di Indonesia pada beberapa tahun ini menunjukan masih tingginya angka kejadian penyakit 

infeksi dan meningkatnya kasus penyakit degeneratif dan kasus kecelakaan yang menimbulkan 

berbagai macam cedera, seperti luka terbuka, luka bakar, luka tusuk, patah tulang, contusio, dll, serta 

berbagai penyakit yang banyak ditemukan di masyarakat, seperti demam berdarah, diare, rabies, 

asma, dll. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan tersebut, baik 

melalui upaya promotif, preventif, kuratif maupun upaya rehabilitatif. Pemerintah telah melaksanakan 

berbagai langkah/program untuk memaksimalkan upaya promotif dan preventif sehingga dapat 

mencegah timbulnya berbagai penyakit ataupun kecelakaan tersebut, namun dengan tidak 

mengabaikan upaya kuratif dan rehabiltitatif, karena kita tidak dapat memprediksi kapan penyakit 

tersebut akan muncul ataupun kapan kecelakaan itu akan terjadi. 

      Upaya kuratif adalah suatu kegiatan dan/atau serangkaian kegiatan pengobatan yang ditujukan 

untuk penyembuhan suatu penyakit, pengurangan penderitaan akibat penyakit, pengendalian 

penyakit atau pengendalian kecacatan agar kualitas penderita dapat terjaga. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka penanggulangan secara dini (pertolongan pertama) terhadap berbagai penyakit 

ataupun cedera akibat kecelakaan tersebut memegang peranan yang sangat penting, karena 

pertolongan pertama pada berbagai cedera ataupun penyakit tersebut akan dapat memberikan rasa 

nyaman dan menunjang proses penyembuhan, mencegah cacat, dan bahkan dapat menyelamatkan 

jiwa penderita.  
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      Pertolongan pertama adalah penanganan atau perawatan awal dari terjadinya suatu penyakit 

atau kecelakaan. Hal ini dapat dilakukan oleh orang yang bukan ahli dalam menangani kejadian sakit 

atau cedera, sambil menunggu pengobatan definitif dapat diakses. Penyakit yang dapat sembuh 

sendiri atau cedera yang minor tidak perlu memerlukan perawatan medis yang lebih lanjut, setelah 

dilakukan pertolongan pertama. Biasanya terdiri dari beberapa kasus yang sederhana, dimana teknik 

pertolongan pertama dapat diberikan kepada individu untuk melakukan hal tersebut dengan peralatan 

yang minimal. Hal ini dikarenakan tenaga medis seperti dokter dan perawat tidak akan selalu ada 

apabila ada kejadian penyakit dan kecelakaan yang memerlukan pertolongan segera. Sehingga 

diperlukan suatu anggota non medis yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan tentang metode 

penopang hidup dan pertolongan pertama. Dan yang lebih penting lagi adalah diperlukan tindakan 

cepat dan efektif dalam mempertahankan hidup dan dapat meminimalkan terjadinya kecacatan. 

       Menurut direktorat bina peran serta masyarakat Depkes RI kader adalah warga masyarakat 

setempat yang dipilih dan ditinjau oleh masyarakat dan dapat bekerja secara sukarela. Kader 

merupakan kunci keberhasilan program peningkatan pengetahuan dan keterampilan bidang 

kesehatan dalam masyarakat. Selain di dalam kegiatan posyandu kader kesehatan diharapkan juga 

untuk dapat melaksanakan pelayanan di luar posyandu Dengan terbatasnya jumlah tenaga medis, 

tentunya keberadaan kader di masyarakat akan sangat membantu petugas dalam memberikan 

pelayanan kesehatan yang sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya sebagai kader kesehatan. 

Dalam menjalankan tugas serta tanggungjawabnya tersebut seorang kader kesehatan tentunya harus 

memiliki pengetahuan ataupun keterampilan yang cukup di bidang kesehatan. Salah satu 

pengetahuan atau keterampilan yang harus dimiliki seorang kader kesehatan adalah keterampilan 

dalam melakukan pertolongan pertama. 

       Desa Munduk merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. 

Desa Munduk letaknya cukup jauh yaitu sekitar 42 km dari ibukota kabupaten serta 25 km dari 

kecamatan dengan jumlah penduduk kurang lebih 5993 orang. Berbagai penyakit dan kejadian yang 

dapat menimbulkan cedera sering ditemukan di desa Munduk, yang memerlukan penanganan 

segera/secara dini di tempat kejadian sehingga dapat mencegah gangguan permanen ataupun 

kematian pada penderita. Beberapa cedera yang sering ditemukan antara lain luka terkena alat 

pertanian, luka tertusuk duri, luka gigitan binatang, dan kesleo/memar. Berdasarkan hal tersebut 

maka kader kesehatan seharusnya memiliki kemampuan antara lain, keterampilan dalam merawat 

luka sehingga tidak menimbulkan infeksi yang dapat memperpanjang masa penyembuhan luka 

tersebut  dan keterampilan dalam melakukan metode RICE (Rest, Ice, Compresion, Elevation) dalam 

memberikan pertolongan pertama pada cedera. Selain menguasai keterampilan dalam mengatasi 

cedera kader kesehatan juga diharapkan untuk memiliki pengetahuan dan  keterampilan dalam 

mengatasi berbagai penyakit yang sering terjadi, seperti demam ataupun diare (mencret). Untuk itu 

diperlukan keterampilan dalam membuat larutan gula garam (oralit) untuk pertolongan pertama pada 

penderita diare dan diperlukan juga keterampilan kader kesehatan dalam mengukur suhu tubuh dan 

memberikan obat penurun panas ataupun untuk melakukan kompres pada penderita demam dengan 

cara yang tepat. Dengan terbatasnya fasilitas kesehatan ataupun tenaga medis di desa Munduk 

sehingga masyarakat yang menderita suatu penyakit ataupun mengalami kecelakaan yang dapat 

menimbulkan cedera tidak akan dapat dengan segera mendapatkan pertolongan dari tenaga medis. 

Untuk itu dibutuhkan masyarakat yang memiliki kemampuan untuk melakukan pertolongan pertama. 

Kader kesehatan yang melakukan pertolongan pertama seharusnya adalah kader yang telah memiliki 

keterampilan atau terlatih untuk melakukan pertolongan pertama, namun saat ini masih banyak 

dilakukan oleh kader yang belum terampil/terlatih sehingga akan membahayakan penderita ataupun 

penolong itu sendiri.  

       Berdasarkan permasalahan tersebut di atas maka sangat perlu adanya bentuk pelatihan 

pertolongan pertama bagi kader kesehatan Desa Munduk di Kecamatan  

Banjar, sehingga melalui pelatihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan/ 

pemahaman serta keterampilan kader kesehatan dalam melakukan pertolongan pertama. Kader 

kesehatan yang telah terlatih akan dapat menolong dirinya sendiri dan orang lain untuk hidup sehat 

dan dapat berperan sebagai promotor dan motivator dalam menjalankan usaha kesehatan. 
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2. Metode 

       

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pertolongan 

pertama bagi kader kesehatan desa munduk. Kegiatan pelatihan tersebut dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan yaitu tahap perencanaan, pelatihan dan evaluasi.  

a.  Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini didahului dengan melaksanakan penjajagan ke Desa Munduk dan 

bertemu dengan beberapa aparat desa dan masyarakat. Dalam kegiatan tersebut dibahas 

tentang berbagai permasalahan kesehatan yang terdapat di Desa Munduk, yang selanjutnya 

disusun skala prioritas sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia. Selanjutnya 

disusun rencana kerja, penetapan peserta, waktu dan tempat pelatihan serta pengumpulan 

dokumen dan bahan yang diperlukan dalam teknis pelatihan. 

b. Tahap Pelatihan 

Metode yang dipergunakan dalam kegiatan pelatihan ini adalah dengan pendekatan kontekstual 

dimana pada awal kegiatan peserta pelatihan diberikan pengetahuan (teori) tentang pertolongan 

pertama yaitu pengertian pertolongan pertama, pelaku pertolongan pertama, kualifikasi pelaku 

pertolongan pertama, tujuan pertolongan pertama, alat perlindungan diri, alat dan obat 

pertolongan pertama. Disamping itu diberikan pula materi tentang berbagai penyakit serta cedera 

yang membutuhkan penanganan dini serta teknik pertolongan pertama yang dapat dilakukan. 

Selanjutnya untuk meningkatkan keterampilan kader kesehatan Desa Munduk dalam hal 

pertolongan pertama dilaksanakan melalui demonstrasi yaitu untuk mendemonstrasikan teknik-

teknik pertolongan pertama serta praktek yaitu peserta pelatihan mempraktekkan teknik-teknik 

pertolongan pertama tersebut. 

c. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi ini dilaksanakan terhadap keberlangsungan kegiatan pelatihan serta hasil yang 

dicapai dari kegiatan pelatihan pertolongan pertama tersebut. Keberhasilan penyelenggaraan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari hasil evaluasi sepanjang pelaksanaan 

kegiatan yaitu ketekunan dan keaktifan para peserta pelatihan untuk ikut terlibat dalam berbagai 

kegiatan pada pelatihan tersebut. Sedangkan evaluasi terhadap hasil pelatihan tersebut 

dilaksanakan melalui tanyajawab serta observasi/penilaian terhadap praktek pertolongan pertama 

yang dilakukan oleh peserta pelatihan yaitu penilaian penderita terhadap gangguan umum 

(kesadaran, pernafasan, sirkulasi), gangguan lokal (luka, perdarahan, patah tulang, memar), 

demam, diare, melakukan pembalutan/pembidaian serta resusitasi jantung paru. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

      Sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh kader kesehatan Desa Munduk  maka program 

pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pertolongan pertama bagi kader 

kesehatan Desa Munduk Kecamatan Banjar. Peserta dalam kegiatan pelatihan pertolongan pertama 

ini adalah kader kesehatan di Desa Munduk yang merupakan anggota masyarakat Desa Munduk 

yang bersedia bekerja dengan sukarela dalam bidang kesehatan. Pelatihan pertolongan pertama bagi 

kader kesehatan desa munduk dilaksanakan pada hari rabu, 18 Juli 2018 yang bertempat di ruang 

pertemuan kantor desa munduk kecamatan Banjar. 

      Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelatihan ini yaitu peningkatan 

pengetahuan/pemahaman dan keterampilan kader kesehatan desa munduk, maka pada pelatihan ini 

dilakukan pendekatan dengan memberikan materi/ teori terlebih dahulu.  

      Materi pertama yang diberikan adalah tentang pengertian pertolongan pertama, serta persyaratan 

menjadi pelaku pertolongan pertama. Dalam melakukan pertolongan pertama ada beberapa syarat 

yang harus dipenuhi sehingga tidak merugikan korban dan juga tidak merugikan penolongnya sendiri. 

Disamping itu disampaikan juga tentang tujuan pertolongan pertama yaitu menyelamatkan jiwa, 
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mencegah cacat serta memberikan rasa nyaman terhadap penderita. Untuk itu beberapa tahapan 

kegiatan harus  

dilalui seorang penolong untuk melakukan pertolongan pertama yaitu menilai penderita, meminta 

bantuan, menstabilkan penderita, immobilisasi, transportasi  dan melaksanakan rujukan. 

      Materi selanjutnya adalah tentang pertolongan pertama pada beberapa penyakit dan gejalanya 

yang membutuhkan pertolongan pertama. Pada beberapa kasus penyakit dibutuhkan penanganan 

dengan segera karena apabila tidak dilakukan pertolongan akan bertambah berat bahkan dapat 

menimbulkan kematian, seperti penyakit diare. Pada penyakit diare yang tidak tertangani dengan baik 

dapat menimbulkan dehidrasi (kekurangan cairan) yang dapat menimbulkan kematian. Tetapi apabila 

sudah diberikan cairan sejak awal maka penderita tidak akan timbul dehidrasi dan dapat sembuh.  

      Materi selanjutnya adalah tentang pertolongan pertama pada beberapa kejadian cedera yang 

membutuhkan penanganan dini. Pada beberapa kasus cedera ringan dapat dilakukan pertolongan 

pertama dengan metode RICE (Rest, Ice, Compresion, Elevation) seperti pada kasus cedera otot, 

memar, kesleo. Pada kasus patah tulang perlu dilakukan immobilisasi dengan pembidaian dan pada 

kasus luka perlu dilakukan pembersihan luka sehingga cedera tidak bertambah parah. 

      Setelah materi (teori) disampaikan kepada peserta pelatihan selanjutnya pemateri melakukan 

demonstrasi yang selanjutnya diikuti praktek langsung oleh peserta pelatihan. Demonstrasi dan 

praktek dilakukan terhadap beberapa teknik pertolongan pertama antara lain: 

1. Penilaian penderita yaitu penilaian terhadap kesadaran dengan memanggil atau mencubit 

penderita, penilaian pernafasan dengan melihat gerakan dada/perut dan mendekatkan pipi ke 

hidung penderita, penilaian sirkulasi dengan merasakan denyut nadi penderita. 

 

 
Gambar 1. Penilaian Penderita/korban 

 

2. Mengukur suhu badan penderita dengan termometer sehingga diketahui dalam keadaan deman 

atau tidak. Termometer yang dapat digunakan ada dua jenis yaitu air raksa dan digital, dimana 

apabila menggunakan thermometer air raksa maka sebelum digunakan air raksa harus 

diturunkan dibawah angka 35. 

3. Pembersihan luka dengan menggunakan Nacl sehingga tidak ada lagi sisa sisa kotoran yang 

dapat mengakibatkan infeksi dan apabila luka menimbulkan perdarahan maka harus dihentikan 

dengan melakukan penekanan pada luka dalam beberapa menit. 

4. Melakukan RICE (Rest, Ice, Compresion, Elevation) 

 

 
Gambar 2. Metode RICE 
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5. Melakukan pembalutan/ pembidaian apabila ditemukan penderita/ korban yang dicurigai 

mengalami patah tulang.  

 
Gambar 3. Pembalutan/pembidaian 

 

6. Melakukan resusitasi yaitu pembebasan jalan nafas, pemberian nafas buatan, dan pijat jantung 

 

 

 
Gambar 4. Resusitasi Jantung Paru 
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      Setelah seluruh demonstrasi diberikan oleh pemateri maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 

simulasi oleh peserta pelatihan dipandu oleh tim p2m Undiksha. Dalam simulasi ini peserta pelatihan 

diminta untuk mempraktekan berbagai tindakan dalam pertolongan pertama seperti yang telah 

disampaikan pemateri.        

      Pada pelatihan ini peserta tampak antusias mengikuti seluruh kegiatan yang dapat dilihat dari 

ketekunan peserta dan keaktifan peserta dalam melakukan tanyajawab dan juga praktek pertolongan 

pertama. Dari hasil tanya jawab dan penilaian terhadap praktek yang dilakukan peserta pelatihan 

dapat diketahui bahwa terjadinya peningkatan pengetahuan dan pemahaman kader kesehatan 

terhadap berbagai penyakit dan cedera serta cara pertolongan pertamanya serta peningkatan 

keterampilan kader kesehatan dalam melakukan pertolongan pertama. 

 

4. Simpulan  

      Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan 

pertolongan pertama bagi kader kesehatan Desa Munduk Kecamatan Banjar dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut telah berjalan dengan baik yang dapat diketahui dari hasil  

yaitu: 

a. Terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman kader kesehatan tentang berbagai gejala 

penyakit dan cedera serta pertolongan pertamanya. 

b. Terbentuknya keterampilan kader kesehatan dalam melaksanakan pertolongan pertama. 
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ABSTRAK 
 

 Tujuan utama pengabdian kepada masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan, pemahaman, sikap 
dan keterampilan kepada guru PJOK Kabupaten Buleleng tentang media pembelajaran PJOK inovatif berbentuk 
kartu gerak. Media pembelajaran PJOK inovatif berbentuk kartu gerak ini dikenal dengan Kartu Gerak M@Wi 
merupakan media pembelajaran PJOK berbentuk kartu gerak yang memuat pilihan aktivitas gerak siswa dalam 
pembelajaran PJOK. Kartu gerak ini memadukan gambar berwarna yang sesuai dengan aktivitas gerak dasar 
(gerak lokomotor, non-lokomotor, manipulatif), teks yang merupakan tugas gerak siswa dalam pembelajaran, 
motivasi kepada siswa dan internalisasi karakter/ nilai-nilai positif PJOK. Tim pengabdi bersama KKGO Buleleng 
bersinergi melaksanakan pelatihan kartu gerak seri gerak dasar PJOK awalnya bagi guru PJOK se-Kabupaten 
Buleleng, ternyata guru PJOK di Bali antusias untuk mengikuti pelatihan, sehingga tercatat sebanyak 51 orang 
guru PJOK di Bali berpartisipasi aktif. Pelatihan diselenggarakan  selama 3 (tiga) hari yaitu, Selasa s.d Kamis, 17 
– 19 Juli 2018 bertempat di Auditorium Pascasarjana Undiksha. Pelatihan kartu gerak seri gerak dasar PJOK 
telah berlangsung dengan lancar, dan sukses mengahadirkan 2 (dua) orang narasumber. Hasil pelatihan 
menunjukkan seluruh peserta memberikan tanggapan positif keberadaan kartu gerak seri gerak dasar ini dan 
mengalami peningkatan pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan tentang kartu gerak seri gerak dasar 
PJOK. Pada saat simulasi implementasi kartu gerak seri gerak dasar PJOK, terlihat peserta serius, tekun dan 
senang mengikuti pelatihan kartu gerak seri gerak dasar PJOK. 

Kata  Kunci: PJOK, Kartu Gerak, P2M 

ABSTRACT 
The main purpose of community service is to provide knowledge, understanding, attitudes and skills to 

PJOK teachers in Buleleng Regency about innovative PJOK learning media in the form of motion cards. This 
innovative PJOK learning media in the form of a motion card known as the M @ Wi Motion Card is a PJOK 
learning media in the form of a motion card that contains a selection of students' motion activities in PJOK 
learning. This motion card combines color images that correspond to basic motion activities (locomotor, non-
locomotor, manipulative), text which is the student's task in learning, motivation to students and internalization of 
positive character / values of PJOK. The serving team with KKGO Buleleng synergized to carry out the motion 
card training series on the basic PJOK movement for PJOK teachers in Buleleng Regency. It turned out that the 
PJOK teachers in Bali were enthusiastic to take part in the training, so that there were 51 PJOK teachers in Bali 
actively participating. The training is held for 3 (three) days, namely, Tuesday, Thursday, July 17-19 2018 at the 
Undiksha Postgraduate Auditorium. The motion card series training of the basic movement of PJOK has been 
going smoothly, and successfully presented 2 (two) speakers. The results of the training showed that all 
participants gave positive responses to the existence of this basic motion card series and experienced an 
increase in knowledge, understanding, attitudes and skills about the basic motion card series of the PJOK. When 
the motion card implementation simulation series of the basic movements of the PJOK, it was seen that the 
participants were serious, diligent and happy to take the basic motion card series training of PJOK. 

Keywords: PJOK, Motion Card, P2M 

 

1. Pendahuluan 
Pendidikan di abad 21, berada di masa pengetahuan (knowledge age) dengan percepatan 

peningkatan pengetahuan yang luar biasa yang didukung oleh penerapan media dan teknologi 
informasi. Pada saat ini, pendidikan menjadi semakin penting untuk menjamin peserta didik memiliki 
keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi informasi serta dapat 
bekerja dan bertahan dengan menggunakan kecakapan hidup. 

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan (PJOK) sebagai salah satu mata pelajaran yang 
wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah memiliki kedudukan strategis yaitu 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

636 
 

membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani dan rohani serta menumbuhkan rasa sportifitas 
(Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan). Namun, 
Kedudukan strategis tersebut belumlah dapat tercapai secara ideal seperti yang diharapkan.  

Sehat jasmani sebagai salah satu tujuan pembelajaran PJOK dapat dilihat dari tingkat kebugaran 
jasmani peserta didik. Penelitian Made Budiawan dkk., (2011: 2) yang dilakukan pada SMP di 
Singaraja, Kabupaten Buleleng-Bali menyimpulkan antara lain: 91% peserta didik memiliki tingkat 
kebugaran jasmani pada klasifikasi yang kurang dan kurang sekali, hanya 9% peserta didik yang 
tergolong memiliki tingkat kebugaran jasmani pada klasifikasi sedang dan baik. Hasil serupa 
mengenai tingkat kebugaran jasmani yang tergolong rendah jua dikemukakan berdasarkan hasil Sport 
Develompment Index (SDI) yang dilakukan oleh Toho Cholik Muthohir dan Ali Maksum dengan 
mengukur 4 (empat) dimensi pembangunan olahraga Indonesia yaitu ruang terbuka, sumber daya 
manusia, partisipasi masyarakat dan kebugaran jasmani.  Data yang diperoleh SDI tahun 2006 
khususnya pada dimensi kebugaran jasmani menyebutkan bahwa 37,40% masyarakat Indonesia 
memiliki kebugaran jasmani pada kategori kurang sekali; 43,90% kurang; 13,55% sedang; 4,07% 
baik; dan hanya 1,08% masyarakat Indonesia termasuk pada kategori baik sekali. Rendahnya tingkat 
kebugaran jasmani peserta didik pada semua tingkat satuan pendidikan di Indonesia dapat dijadikan 
satu petunjuk umum bahwa mutu program PJOK di Indonesia masih rendah. 

Hasil survei kondisi PJOK nasional tahun 2006 yang dilaksanakan oleh Pangkalan Data 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga Indonesia (PDPJOI) Asdep Ordik Kemenegpora RI pada 2.382 
satuan pendidikan di 13 kabupaten/ kota diperoleh data, skor rata-rata nasional baru mencapai 520 
dari skor maksimal 1.000. Hasil ini menunjukkan bahwa kapasitas satuan pendidikan secara nasional 
dilihat dari 3 (tiga) kondisi PJOK yaitu sarana-prasarana, guru, dan kinerja dalam kurun waktu 1 tahun 
terakhir, masih berada 52% dari optimal. Oleh karena itu, wajarlah jika keberadaan mata pelajaran 
PJOK nasional secara umum belum mampu mewujudkan hasil sesuai dengan tujuannya.  

Paparan mengenai kondisi PJOK mulai dari kebugaran jasmani peserta didik dan masyarakat, 
sarana-prasarana pembelajaran, guru dan kinerjanya dalam kurun 1 tahun terakhir di atas 
memberikan sebuah fakta riil bahwa pembelajaran PJOK membutuhkan perbaikan-perbaikan nyata 
dalam upaya turut mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang gayut dengan kompetensi peserta 
didik pada abad 21 ini. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa PJOK sebagai bagian integral pendidikan memiliki keunikan 
tersendiri dibandingkan dengan mata pelajaran lain di sekolah. Keunikan tersebut terletak pada 
penggunaan gerak/ aktivitas jasmani sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
komprehensif menyangkut aspek pengetahuan/ kognitif, sikap/ afektif dan keterampilan/ psikomotor.  

Berdasarkan pengamatan pengusul dan dikuatkan dengan informasi dari Kelompok Kerja Guru 
Olahraga (KKGO) PJOK Kecamatan Buleleng, guru PJOK memberikan pengalaman belajar kepada 
siswa pada umumnya menggunakan media berupa teks bergambar seukuran kartas manila maupun 
menggunakan buku pedoman siswa, bahkan masih dijumpai terdapat guru PJOK yang belum 
memanfaatkan media pembelajaran. Pada Permendiknas Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru tersirat 
bahwa penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu bagian pada kompetensi pedagogik 
guru. Sehingga sebagai seorang guru secara ideal mampu menggunakan media pembelajaran agar 
pembelajaran yang dilaksanakan lebih optimal. 

Guru PJOK yang telah menggunakan media pembelajaran seukuran kertas manila tersebut 
biasanya hanya menggunakan 1 (satu) buah media dan meletakkannya pada satu titik ditengah-
tengah siswa. Hal tersebut menimbulkan keterbatasan akses siswa memanfaatkan media dan waktu 
menunggu giliran memanfaatkan media menjadi lebih lama. Keberadaan media pembelajaran PJOK 
yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh guru dan siswa sangat urgen dilakukan.  

Mengatasi permasalahan tersebut di atas, saat ini telah terwujud sebuah media pembelajaran 
PJOK sebagai salah satu produk dari penelitian pengembangan yang diperkenalkan dengan label 
Kartu Gerak M@Wi. Kartu Gerak M@Wi sebagai kartu gerak seri gerak dasar PJOK merupakan 
media pembelajaran berbentuk kartu yang memuat pilihan aktivitas gerak siswa dalam pembelajaran 
PJOK. Kartu ini memadukan gambar berwarna yang sesuai dengan aktivitas gerak dasar (gerak 
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lokomotor, non-lokomotor, manipulatif) dan teks yang merupakan tugas gerak siswa dalam 
pembelajaran. Kelompok siswa dalam pembelajaran PJOK membawa masing-masing 1 (satu) kotak 
kartu gerak yang berisikan 36 kartu, yang merupakan alternatif tugas gerak pada materi gerak dasar 
PJOK. Melalui proses identifikasi kartu dan kesepakatan kelompok siswa tersebut selanjutnya memilih 
9 kartu gerak terdiri atas masing-masing 3 kartu gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif 
sebagai tugas gerak yang dilakukan siswa. Dalam hal ini siswa dapat berinteraksi dan menggunakan 
media pembelajaran (kartu gerak) secara langsung, akses mudah dan tidak banyak menghabiskan 
waktu untuk menunggu giliran memanfaatkan media pembelajaran tersebut.  

Kartu Gerak M@Wi ini belum dikenal detail oleh guru-guru PJOK khususnya di Kecamatan 
Buleleng. Melalui program pengabdian pada masyarakat (PkM) ini, kami bermaksud 
menyelenggarakan pelatihan Kartu Gerak Seri Gerak Dasar bagi Guru PJOK  Kabupaten Buleleng. 
Berdasarkan analisis situasi di atas, tujuan PkM ini adalah: 1) Peserta pelatihan mempunyai 
pemahaman dan pengetahuan tentang kartu gerak seri gerak dasar PJOK, dan 2) Peserta pelatihan 
memiliki keterampilan tentang implementasi kartu gerak seri gerak dasar PJOK. 

 

2. Metode 
Kegiatan yang dilaksanakan pada saat workshop terdiri atas: 1) pelatihan tentang pembahasan 

konsep dan teoritik pembelajaran PJOK Abad 21, media pembelajaran, serta media pembelajaran 
kartu gerak M@Wi,           2) praktek langsung impelementasi media pembelajaran kartu gerak M@Wi, 
dan 3) workshop perancangan media pembelajaran pada aktivitas senam, pengembangan, atletik dan 
lainnya. 

Kegiatan yang telah ditempuh dalam menyelenggarakan PkM ini secara umum dipaparkan sebagai 
berikut: 
a. Melakukan observasi dan wawancara kepada pengurus KKGO dan guru PJOK Kecamatan 

Buleleng terkait pembelajaran PJOK secara umum dan keterlaksanaan media pembelajaran yang 
digunakan saat pembelajaran PJOK. 

b. Mengadakan kordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Buleleng dan Kantor Unit Pelaksana 
Pendidikan untuk meminta izin melakukan kegiatan pengabdian pada masyarakat khususnya bagi 
guru PJOK Kabupaten Buleleng. 

c. Menyampaikan surat undangan sebagai peserta pelatihan kepada guru PJOK Kabupaten 
Buleleng. 

d. Melaksanakan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dalam bentuk pelatihan kartu gerak seri 
gerak dasar PJOK bagi guru PJOK Kabupaten Buleleng. 

e. Melakukan evaluasi terhadan pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat. 
f. Menyusun laporan penyelenggaraan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Berlandaskan pada rencana dan jadwal kerja IbM Pelatihan Kartu Gerak Seri Gerak Dasar bagi 

Guru PJOK  Kabupaten Buleleng bersama ini dapat kami paparkan hasil dan luaran yang dicapai 
secara umum mencakup 3 hal yaitu: a) tahap persiapan kegiatan, b) tahap pelaksanaan kegiatan, dan 
c) tahap penutup. Uraian dari ketiga tahapan di atas sebagai berikut: 

Tahap persiapan kegiatan IbM Pelatihan Kartu Gerak Seri Gerak Dasar bagi Guru PJOK 
Kecamatan Buleleng terdiri dari 4 (empat) kegiatan utama yaitu:  1) mengadakan observasi, 2) 
penyusunan proposal PkM,    3) mengikuti seminar proposal, dan 4) melaksanakan revisi proposal. 
Kegiatan observasi dilaksanakan melalui kunjungan/ observasi lapangan dan diskusi dengan KKGO 
Kecamatan Buleleng sebagai bahan awal penyusunan proposal kegiatan PkM. Setelah penyusunan 
proposal,  ketua pelaksana mengikuti seminar proposal secara in-statik dan in-dinamik, yang 
diselenggarakan oleh LPPM Undiksha. Reviewer memberikan saran, masukan serta pertanyaan 
untuk selanjutnya menjadi pertimbangan ketua pelaksana dalam melakukan revisi proposal. 
Berdasarkan hasil seleksi seminar proposal PkM, LPPM Undiksha menentukan  bahwa proposal PkM 
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dengan judul IbM Pelatihan Kartu Gerak Seri Gerak Dasar bagi Guru PJOK  Kabupaten Buleleng 
menjadi salah  satu  proposal PkM yang didanai dari dana DIPA Pascasarjana Undiksha Tahun 2018. 

Setelah pengumuman hasil seminar proposal PkM, ketua pelaksana kegiatan bersama keempat 
anggota pelaksana selanjutnya melaksanakan  tahapan pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini, 
kegiatan yang dilaksanakan terdiri atas 6 (enam) kegiatan utama yaitu: 1) Melakukan kordinasi ke 
KKGO, dan Disdik Buleleng, 2) Pengurusan izin melaksanakan PkM ke LPPM Undiksha, 3) 
penyebaran undangan sebagai peserta pelatihan, 4) menyiapkan materi pelatihan, alat, gedung dan 
lapangan,  5) Melaksanakan kegiatan pelatihan kartu gerak seri gerak dasar PJOK, dan 6) monitoring 
dan evaluasi.  

Berdasarkan kordinasi bersama Ketua Program Studi Pendidikan Olahraga, Wakil Direktur 1 PPs 
Undiksha dan pengusul, disepakati bahwa IbM Pelatihan Kartu Gerak Seri Gerak Dasar bagi Guru 
PJOK  Kabupaten Buleleng dirangkaikan dalam kegiatan “Pelatihan dan Pendampingan 
Profesionalisme SDM Guru PJOK Abad 21 Tingkat Provinsi Bali”. Hal ini mengingat antusiasme guru 
PJOK berkebutuhan dengan materi yang disajikan. Berikut ini dipaparkan  data  pelaksananaan ke 
enam kegiatan pada tahap pelaksanaan kegiatan. 

 

Tabel 01. Waktu dan Tempat Tahap Pelaksanaan Kegiatan IbM Pelatihan Kartu Gerak Seri Gerak Dasar bagi 
Guru PJOK  Kabupaten Buleleng 

No Kegiatan Waktu Tempat 

1.  Melakukan kordinasi ke KKGO, UPTD 
Pendidikan Kecamatan Buleleng 

25 – 30 Juni 2018 SD Negeri 1 Banjar Jawa dan UPTD 
Pendidikan Kecamatan Buleleng 

2.  Pengurusan izin melaksanakan P2M ke  
LPPM Undiksha 

2 – 4 Juli 2018 LPPM Undiksha  

3.  Penyebaran undangan sebagai peserta 
pelatihan kepada Kepala SD di 
Kecamatan Buleleng 

4 –  14 Juli 2018 Kepala SD, SMP, dan SMA/SMK di 
Provinsi Bali, KKGO se-Kecamatan 
Buleleng, MGMP PJOK se-Bali 

4.  Menyiapkan materi pelatihan, alat, 
gedung dan lapangan 

5 –  16 Juli 2018 Auditorium PPS Undiksha 

5.  Melaksanakan kegiatan pelatihan kartu 
gerak seri gerak dasar PJOK 

17 – 19 Juli 2018 Auditorium PPS Undiksha 

6.  Monitoring dan evaluasi Oktober  2018 LPPM Undiksha 

 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan kartu gerak seri gerak dasar PJOK diselenggarakan pada 
Selasa s.d Kamis, 17 – 19 Juli 2018 pukul 08.00 – 18.00 wita di Auditorium Pascasarjana Undiksha. 
Peserta pelatihan berasal dari Guru PJOK SD, SMP, SMA/SMK di Provinsi Bali sebanyak 60 orang 
guru PJOK. Kegiatan pembukaan diawali dengan, 1) laporan ketua panitia, 2) sekapur sirih dari Prof. 
Dr. I Wayan Suastra, M.Pd. selaku Direktur Pascasarjana Undiksha, dan 3) pembukaan kegiatan P2M 
oleh Prof. Dr. Nyoman Wijana, M.Si, selaku Kepala Pusat Pengabdian kepada Masyarakat Undiksha. 
Pada acara pembukaan kegiatan, telihat  hadir Dr. Wahjoedi, MPd., selaku Ketua Program Studi 
Pendidikan Olahraga Pascasarjana Undiksha, dosen-dosen  Program Studi Pendidikan Olahraga 
Pascasarjana Undiksha dan kedua narasumber yaitu: 1) Prof. Dr. I Nyoman Kanca, M.S dan 2) Dr. 
Made Agus Wijaya, M.Pd.  
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Gambar 01. Pembukaan kegiatan PkM oleh Bapak Prof. Dr. Nyoman Wijana, M.Si 

di Auditorium Pascasarjana Undiksha 
  

Kegiatan yang dilaksanakan pada hari pertama, Selasa, 17 Juli 2018 adalah penyampaian materi 
pertama tentang Menjadi Guru Penjasorkes di Abad 21 dengan narasumber Prof. Dr. I Nyoman 
Kanca, M.S. Penyampaian materi pertama berlangsung kurang lebih 2 jam membahas tentang 
karakteristik pembelajaran Penjasorkes, karakteristik guru abad 21, Karakteristik peserta didik abad 
21, keterampilan abad 21, kompetensi guru profesional, upaya pengembangan guru penjasorkes 
abad 21, dan profesionalisme guru penjasorkes. Setelah istirahat siang, dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab tentang materi Menjadi Guru Penjasorkes di Abad 21. Peserta sangat antusias berinteraksi 
dengan narasumber mengungkapkan fakta, masalah dan kondisi pembelajaran penjasokes terkini.  

Penyampaian materi kedua tentang sampai dengan materi media pembelajaran PJOK berbasis 
kartu gerak empat yaitu kartu gerak seri gerak dasar PJOK tingkat kesulitan mudah, sedang dan sulit 
yang disajikan oleh Dr. Made Agus Wijaya, M.Pd. Materi yang dibahas yaitu hakikat media 
pembelajaran dan kartu gerak seri gerak dasar serta kartu gerak seri aktifitas pengembangan. Secara 
umum kegiatan hari pertama menekankan pada sisi teoritik menjadi guru Penjasorkes di Abad 21 dan  
media pembelajaran PJOK  

Kegiatan pertama pada hari kedua, Rabu, 18 Juli 201, dilaksanakan pada hari kedua adalah 
registrasi peserta yang dilanjutkan dengan pengantar tahapan simulasi praktek implementasi kartu 
gerak seri gerak dasar. Pelaksana kegiatan P2M telah menyediakan sarana dan prasarana untuk 
kegiatan praktek implementasi kartu gerak seri gerak dasar PJOK pada tingkat kesulitan mudah, 
sedang dan sulit. Tempat simulasi adalah di auditorium pascasarjana. Peralatan yang disediakan 
pelaksana P2M adalah bola dengan lapisan gabus, bola tenis lapangan, bean bag, tali prusik, kardus 
dan ban dalam sepeda motor setengah, tongkat pramuka, gulungan kertas koran, gawang kecil (gate) 
serta paddle. Suasana pada saat praktek implementasi kartu gerak sangat menggembirangan, 
semangat belajar dan berlatih yang ditunjukkan oleh peserta serta ketekunan membaca buku 
pedoman pelaksanaan kartu gerak.  

Kegiatan simulasi praktek implementasi kartu gerak seri gerak dasar difasilitasi oleh Dr. Made 
Agus Wijaya, M.Pd., dengan melibatkan mahasiswa Program studi S2 Pendidikan Olahraga Undiksha 
sebagai tenaga lapangan. Kegiatan hari kedua ini menekankan pada praktek implementasi langsung 
kartu gerak seri gerak dasar PJOK sebagai salah satu media pembelajaran PJOK di SD khususnya 
pada materi gerak dasar. Setelah simulasi praktek, kegiatan P2M dilanjutkan dengan pendampingan 
langsung penyusunan kartu gerak seri lingkup pembelajaran PJOK pada tingkat kesulitan mudah. 
Peserta dipandu merancang tugas gerak sesuai ruang  lingkup pembelajaran PJOK yang dipilih, 
setelah itu membuat/mencari ilustrasi gambar dengan bantuan mesin pencari google dan 
mempresentasikan hasil pendampingan di depan peserta pelatihan. Secara umum kegiatan 
berlangsung dengan lancar dan sukses, pemandu (pelaksana kegiatan dan mahasiswa) dan peserta 
menjalin komunikasi dan diskusi yang erat dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga peserta 
pelatihan mendapatkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang komprehensif. Sesi 
terakhir kegiatan hari kedua adalah penutupan kegiatan yang dilaksanakan oleh ketua panitia. Pada 
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penutupan tersebut, ketua panitia menekankan bahwa walaupun kegiatan telah ditutup namun 
kegiatan pendampingan secara online pada hari ke tiga, Kamis, 19 Juli 2018 tetap dioptimalkan. 

Pada pembelajaran PJOK khususnya di sekolah dasar, materi keterampilan gerak dasar sangat 
urgen diberikan kepada siswa. National Association of Sport and Physical Education’s (NASPE) telah 
mengidentifikasi 20 (dua puluh) ciri/ karakteristik siswa yang terdidik jasmaninya (physically educated 
person) yang dikelompokkan ke dalam 5 (lima) aspek utama. Lebih lanjut menurut March L. Krotee 
dan Charles A. Bucher (2007: 32-36), dari 20 karakteristik tersebut, terdapat 2 karakteristik yang 
berhubungan dengan keterampilan gerak dasar yaitu:       (1) siswa menunjukkan penguasaan 
keterampilan dalam berbagai keterampilan manipulatif, lokomotor dan non lokomotor, serta (2) siswa 
memperlihatkan keterampilan dalam kombinasi manipulatif, lokomotor dan non lokomotor yang 
dilakukan secara individu atau dengan orang lain 

Menurut Arma Abdullah (2003: 29), karakteristik siswa yang terdidik jasmaninya baru dapat 
dijumpai pada para siswa apabila program PJOK dirancang dan dilaksanakan secara profesional dan 
didukung pula dengan peralatan dan fasilitas yang cukup serta alokasi waktu yang memadai dalam 
kurikulum. Media pembelajaran kartu gerak dasar ini mengembangkan dan memberikan pengalaman 
bekerja sama kepada siswa melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe numbered head 
together/ NHT. Siswa dalam satu kelompok yang heterogen mengenakan nomor dada 1 – 5 
melakukan kegiatan belajar, bergerak dan berlatih bersama mulai dari identifikasi kartu gerak sampai 
pada pelaksanaan gerakan sesuai dengan kartu gerak yang dipilih dan disepakati bersama 
kelompoknya. Selain tugas gerak, aspek karakter yang tercantum pada kartu gerak juga ditunjukkan 
siswa dalam pembelajaran. Setelah guru memberikan pertanyaan dan menunjuk salah satu nomor 
dada, maka siswa yang mengenakan nomor dada sesuai dengan yang ditunjuk guru menjadi 
perwakilan dari kelompoknya menjawab pertanyaan dari guru. Demikian proses pembalajaran 
kooperatif berlangsung untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa dengan 
menggunakan alat bantu kartu gerak seri gerak dasar. 

Implementasi media pembelajaran kartu gerak seri gerak dasar ini berorientasi pada 
pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered), dimana siswa memperoleh 
pengalaman belajar dan bergerak dengan menyenangkan, interaktif, inspiratif, menantang dan 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif. Melalui model pembelajaran kooperatif berbasis gerak 
dasar ini, prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis siswa mendapatkan ruang yang cukup dalam pembelajaran. Guru PJOK selama 
pembelajaran berperan sebagai fasilitator, pembimbing, konsultan dan kawan belajar. Hal tersebut di 
atas  sesuai dengan paradigma pembelajaran inovatif yang sedang diterapkan pemerintah saat ini.  

Hasil-hasil penelitian yang revelan  terkait dengan model pembelajaran kooperatif dapat 
dipaparkan sebagai berikut. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nyoman Kanca dan Made Agus 
Wijaya (2010: 1) menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran inovatif yang dikembangkan melalui 
lesson study mampu meningkatkan profesionalitas guru Penjasorkes Pendidikan Dasar di Provinsi 
Bali. Kedua, menurut Brent D. Bradford, Clive N. Hicson and Ashleigh K. Evaniew (2014; 12),  model 
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif digunakan dalam 
pembelajaran. Melalui model pembelajaran ini, siswa belajar dan bekerja berkelompok untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Lebih lanjut Bradford menjelaskan bahwa mengenalkan model 
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PJOK merupakan langkah yang tepat dalam membantu 
siswa SD memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam upaya menjadi individu yang 
produktif di masyarakat ketika terlibat dalam aktivitas jasmani. Ketiga, berdasarkan penelitian oleh 
Habib Bensikaddour, dkk (2015: 292), menyebutkan bahwa model pembelajaran kooperatif di sekolah 
memberikan pengalaman belajar melalui interaksi siswa yang positif, meningkatkan rasa percaya diri 
dan memacu kelompok menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Keempat, berdasarkan penelitian Made Agus Wijaya (2016) menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif berbasis gerak dasar dengan alat bantu kartu gerak terbukti secara 
empirik dan praktis diimplementasikan oleh guru dan siswa, serta efektif meningkatkan keterampilan 
gerak dasar siswa kelas IV SD di Kabupaten Buleleng. 
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4. Simpulan 
Simpulan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan kartu gerak seri gerak 

dasar  secara umum ada 2 (dua) hal yaitu: 1) proses pelatihan kartu gerak seri gerak dasar PJOK 
bagi guru PJOK Kecamatan Buleleng berlangsung dengan lancar, sukses, dan  mendapatkan  atensi 
yang sangat baik dari KKGO Kecamatan Buleleng. Peserta berpartisipasi aktif selama 2 hari kegiatan 
tatap muka dan 1 hari pendampingan online. Hasil pelatihan menunjukkan peserta mengalami 
peningkatan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan tentang kartu gerak seri gerak dasar PJOK, 
2) peserta sangat antusias melaksanakan simulasi implementasi kartu gerak seri gerak dasar PJOK. 
Hal ini terlihat dari keseriusan dan ketekunan peserta mengikuti simulasi kartu gerak seri gerak dasar 
PJOK. 

Daftar Rujukan 

Asdep Ordik Kemenegpora RI. 2006. Laporan tentang PDPJOI Tahun 2006. Jakarta: Kemenegpora. 

Bensikaddour, Habib dkk. 2015.  The Importance of The Practice of Competitive Games Kid’s 
Athletics In Physical Education for College Students (11-12 Years) Using the Cooperative 
Learning Strategy. 2015. European Scientific Journal November 2015 edition vol.11, No.32 ISSN: 
1857 – 7881 (Print) e - ISSN 1857- 7431 (diakses 5 Januari 2016). 

Bradford, Brent D., Clive N. Hicson and Ashleigh K. Evaniew. 2014.. The Cooperative Learning 
Equation: An Effective Approach in Elementary School Physical Education. Physical & Health 
Education Journal;  80, 3; ProQuest (diakses 5 Januari 2016).  

Budiawan, Made dkk. 2011. “Ujicoba Kartu Kendali Menuju Tubuh Bugar dan Ideal (KKTBI) pada 
SMP Negeri di Kota Singaraja Provinsi Bali.” Laporan Penelitian. Universitas Pendidikan 
Ganesha. 

Cholik Mutohir, Toho dan Ali Maksum. 2007. Sport Development Indeks, Alternatif Baru Mengukur 
Kemajuan Pembangunan Bidang Olahraga (Konsep, Metodologi dan Aplikasi).  Jakarta: PT 
INDEKS. 

Kanca, Nyoman dan Made Agus Wijaya.2010. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Inovatif 
Melalui Lesson Study untuk Meningkatkan Profesionalitas Guru Penjasorkes Pendidikan Dasar di 
Provinsi Bali.” Laporan Penelitian, UNDIKSHA. 

Maksum, Ali. 2011.  Kualitas Guru Pendidikan Jasmani di Sekolah: Antara Harapan dan Kenyataan. 
Surabaya: Unesa Press. 

March L. Krotee dan Charles A. Bucher. 2007. Management of Physical Education and Sport: 
Thirteenth  Edition. USA: McGraw-Hill. 

Wijaya, Made Agus. 2015. Developing Fundamental Movement Based  Cooperative Learning Model in 
Primary School. Vol. 2. No. 1. ISSN 2335-8407. Tersedia pada http://pps.unj.ac.id/journal/ijer. 
(diaskes pada 10 Juni 2017). 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

 

642 
 

Ni Putu Dwi Sucita Dartini1, Luh Putu Spyanawati2, I Nyoman Sudarmada3 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Undang-Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru adalah 

tenaga profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik. Sebagai tenaga profesional guru dituntut untuk selalu 

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Dalam menjalankan tugasnya guru akan 

menghadapi berbagai permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Permasalahan-

permasalahan tersebut harus segera diselesaikan agar tidak mengganggu mutu pembelajaran yang 

nantinya akan berimplikasi kepada hasil belajar peserta didik. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal 

dibutuhkan guru yang inovatif dan kreatif untuk selalu berusaha memperbaiki atau meningkatkan mutu 

pembelajaran di kelas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk memperbaiki dan 

meningkatan mutu pembelajaran di kelas adalah dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan tindakan-tindakan tertentu agar dapat 

memperbaiki  atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. PTK sebagai 

penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri sebagai refleksi diri dengan tujuan 

memperbaiki kinerja sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (Wardani, 2014).  

Melalui PTK guru dapat mengetahui kekurangan dan kelemahan proses pembelajaran untuk 

selanjutnya memberikan solusi dalam bentuk tindakan serta melatih guru untuk menjadi peka dan 

tanggap terhadap dinamika pembelajaran dikelasnya sehingga guru menjadi lebih reflektif dan kritis 

terhadap proses pembelajaran di kelas baik dilihat dari interaksi siswa dalam proses pembelajaran atau 

dari hasil belajar siswa. Ciri utama PTK adalah adanya intervensi atau perlakuan tertentu untuk 

Pelatihan Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
Bagi Guru PJOK Sekolah Dasar 

1’2Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi FOK UNDIKSHA);  
3Jurusan Ilmu Keolahragaan FOK UNDIKSHA 

Email: dwisucita@gmail.com 

This community service aimed to (1) improve the teacher’s knowledge and understanding classroom action 
research (CAR); (2) improve skill  and monitoring in designing CAR proposals.The participants were physical 
education (PE) teachers of elementary school in Sukasada sub-district totaling 30 people.  The activity was held on 
24-25 August 2018 at the SDN 1 Sukasada.There were 3 step that have been conducted, starting from material 
presentation, workshop and until monitoring in designing CAR proposals.The method used are lecture, discussion, 
and teh practice in designing CAR proposals. The evaluations were carried out through observation, paper and 
pencil test and product of CAR proposals. From the result of pre-test and post-test, it can be seen that the 
participant’s understanding abaout CAR was improved from 53,33 to 86,7. However from designing CAR proposals 
finished by participats, overall were in good quality. 

Keywords: CAR, teachers, physical education 

Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk (1) meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru 
tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK); (2) meningkatkan keterampilan dan memberikan pendampingan 
penyusunan proposal PTK. Peserta dalam kegiatan ini adalah guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
(PJOK) Sekolah Dasar (SD) se-Kecamatan Sukasada yang berjumlah 30 orang. Kegiatan dilaksanakan pada 
tanggal 24-25 Agustus 2018 bertempat di Ruang SDN 1 Sukasada. Kegiatan dilakukan melalui 3 tahap yaitu 
pemaparan materi, pelatihan penyusunan proposal PTK dan pendampingan. Metode yang digunakan adalah 
ceramah, diskusi, dan praktik menyusun proposal PTK, sedangkan evaluasi dilakukan melalui 
pengamatan/observasi, tes tulis dan produk berupa proposal PTK. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan terjadi 
peningkatan pemahaman dan pengetahuan peserta tentang PTK dari sebelumnya 53,33 menjadi 86,7. Hasil 
penyusun proposal PTK yang dibuat melalui proses pendampingan, secara keseluruhan sudah berkualitas baik.  

Kata kunci: PTK, guru, PJOK 
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perbaikan kinerja dalam dunia nyata (Sanjaya, 2010).  Beberapa karakteristik PTK lainnya yang 

membedakannya dengan jenis penelitian lain adalah sebagai berikut; 1) masalah dalam PTK diperoleh 

melalui identifikasi masalah siswa oleh guru; 2) self-reflective inquiry yaitu guru mengumpulkan data 

dari praktiknya sendiri melalui refleksi diri; 3) dilakukan didalam kelas, dan 4) tujuannya untuk 

memperbaiki pembelajaran.  

Penelitian Tindakan kelas diawali dengan indentifikasi masalah oleh guru. Guru dianggap pihak 

yang paling tepat untuk melakukan PTK sebab gurulah yang paling mengetahui permasalahan yang 

dihadapi siswa selama proses pembelajaran dan kondisi yang ingin dicapai (Dantes, 2006). 

Berdasarkan alasan tersebut idealnya PTK dilakukan oleh guru yang bersangkutan berdasarkan 

kenyataan yang ditemukan di kelas. Dari permasalahan tersebut guru melakukan refleksi untuk 

menemukan solusi pemecahan masalahnya. PTK dilakukan dalam suatu siklus tertentu. Setiap siklus 

terdiri dari sejumlah langkah yang harus dikerjakan guru. Kemmis dan Taggart (1988) menyebutkan 

terdapat empat komponen penelitian tindakan kelas yang digunakan, yaitu perencanaan, tindakan 

observasi, dan refleksi pada suatu system spiral yang saling terkait antara langkah ulang satu dengan 

langkah berikutnya.  

Dalam perencanaan perlu dipersiapkan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 

meningkatkan perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. Pelaksanaan tindakan merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan 

yang diinginkan. Tindakan masih bersifat fleksibel dan siap diubah sesuai dengan keadaan yang ada. 

Evaluasi merupakan suatu cara untuk mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang 

dilaksanakan atau ditekankan terhadap siswa.  Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan 

pengaruh tindakan terkait. Refleksi merupakan suatu upaya mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan 

atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai. observasi. Refleksi berusaha memahami proses, 

masalah, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Unit Pelayanan Pendidikan (UPP) Kecamatan 

Sukasada yaitu Bapak I Nyoman Sutama, S.Pd., M.Pd ternyata banyak guru PJOK SD (45%) yang tidak 

melaksanakan atau membuat PTK. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya guru yang tidak dapat naik 

pangkat karena tidak memiliki atau membuat PTK. Hal ini dikarenakan tidak ada wadah bagi guru-guru 

PJOK SD untuk berbagi pengalaman tentang penyusunan proposal dan melaksanakan PTK. 

Kurangnya pelatihan-pelatihan yang terkait PTK bagi guru PJOK terbilang jarang dibandingan dengan 

guru kelas. Selain itu pelatihan PTK yang diikuti oleh guru PJOK selama ini bersifat umum artinya 

permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajaran PJOK dengan pembelajaran lainnya terdapat 

perbedaan karena karakteristik pembelajaran PJOK yang khas yaitu aktivitas gerak. Samsudin (2008) 

mendefinisikan pendidikan jasmani sebagai proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 

didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Fokus utama 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani adalah menekankan pembelajaran melalui aktivitas jasmani 

yaitu gerak sehingga dalam proses pembelajarannya guru selalu mengupayakan agar anak bergerak 

untuk memperoleh pengetahuan. 

Sehubungan dengan hal tersebut dipandang perlu untuk meningkatkan kemampuan guru 

dalam merancang dan melaksanakan penelitian tindakan kelas melalui kegiatan pelatihan dan worshop. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilaksanakan kegiatan pelatihan penyusunan proposal PTK bagi Guru 

PJOK sekolah dasar di Kecamatan Sukasada.   Kegiatan ini bertujuan untuk (1) memberikan dan 

meningkatkan pemahaman tentang PTK, (2) meningkatkan keterampilan menyusun proposal PTK, dan 

(3) memberikan pendampingan dalam menyusun proposal PTK. 

2. Metode 
Berkaitan dengan usaha mengatasi masalah pada mitra, maka solusi yang ditawarkan adalah 

memberikan pelatihan menggunakan metode ceramah, diskusi dan praktik penyusunan proposal PTK. 
Kegiatan ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu pemaparan materi, pelatihan dan pendampingan 
penyusunan proposal PTK seperti pada gambar 1. 

 
 
 
 Konsep Penelitian Tindakan Kelas 
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Gambar 1. Metode Pelaksanan Kegiatan

3. Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan penyusuna proposal penelitian tindakan kelas ini diadakan pada hari Jumat-Sabtu 

tanggal 24-25 Agustus 2018, bertempat di ruang SDN 1 Sukasada. Peserta pelatihan bejumlah 30 orang 
yang merupakan guru-guru PJOK SD di Kecamatan Sukasada. Narasumber dalam kegiatan pelatihan 
ini adalah Dr. Made Agus Wijaya, M.Pd dan Ni Putu Dwi Sucita Dartini, S.Pd., M.Pd. Pelatihan ini juga 
melibatkan dua orang dosen yang merupakan anggota kegiatan dan 5 orang mahasiswa Jurusan 
Penjaskesrek pembawa acara, pembaca doa dan membantu konsumsi.  

Pada hari pertama, Jumat 24 Agustus acara pelatihan  dimulai pukul 08.30 s.d 17.00 Wita.  Pukul 
08.30-09.00 Wita peserta melakukan registrasi dan pembagian ATK serta makalah terlebih dahulu. 
Kemudian dilanjutkan acara pembukaan pada pukul 09.00 wita berupa laporan dari ketua panitia 
pelaksana, sambutan dari Koordinator Pengawas Kecamatan Sukasada sekaligus membuka acara 
pelatihan secara resmi. Selesai acara pembukaan. Peserta digiring untuk menikmati kudapan snack 
kotak selama 30 menit. Selanjutnya kegiatan dimulai dengan memberikan pre-test kepada peserta 
untuk mengetahui kemampuan awal guru tentang PTK. Setelah itu dilanjutkan dengan pemaparan 
materi oleh narasumber pertama tentang konsep dasar PTK yang disajikan oleh Dr. Made Agus Wijaya, 
M.Pd dalam waktu 90 menit. Kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Dalam sesi diskusi ada 4 
pertanyaan yang muncul seperti (1) perbedaan PTK dangan penelitian ekperimen, (2) membuat kajian 
pustaka karena terbatasnya sumber dari buku, (3) proses analisis data apabila ada subjek yang 
berhalangan, (4) legalitas PTK apabila subjek kurang dari 20 orang.   Kegiatan sesi pertama berakhir 
pada pukul 12.30 untuk selanjutnya peserta menikmati makan siang.  

Sesi selanjutnya dimulai pada pukul 13.30 – 17.00 Wita adalah pemaparan materi tentang model-
model pembelajaran inovatif dalam pendidikan jasmani yang juga disampaikan oleh  Dr. Made Agus 
Wijaya, M.Pd. Dalam menyajikan materi, penyaji memberikan contoh-contoh model-model 
pembelajaran yang sekiranya dapat diangkat dalam penelitian tindakan kelas sebagai salah satu solusi 
peningkatan proses dan hasil belajar. Materi ini disajikan oleh penyaji melalui slide power point dan 
video-video pembelajaran menyampaikan hal-hal yang belum dipahami dan bertukar pengalaman 
terkait penerapan dan kendala-kendala dalam penerapan model-model pembelajaran. Sebelum 
mengakhiri kegiatan pada hari pertama, panitia kegiatan memberikan tugas kepada peserta untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pembelajaran yang ditemui dikelasnya serta 
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merancang alternatif solusi yang ditawarkan untuk keesokan hari akan dibahas bersama dengan 
seluruh peserta. 
 

 
 

Gambar 2. Pemaparan Materi dan Tanya Jawab Hari Pertama 
(24 Agustus 2018) 

 
 Pada hari kedua, Sabtu 25 Agustus 2018 acara pelatihan dimulai pada pukul 08.30 Wita dengan 

materi penyusunan proposal PTK sesuai dengan format yang dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan 
Kabupaten Buleleng. Materi disampaikan oleh Ni Putu Dwi Sucita Dartini, S.Pd., M.Pd. Sebelum 
pemaparan materi peserta diminta untuk memaparkan indentifikasi dan analisis masalah yang 
ditemukan dalam proses pembelajaran dikelas lalu mendiskusikan dengan peserta solusi yang coba 
ditawarkan untuk permasalahan tersebut, Selama proses tersebut ditemukan permasalahan yang 
dihadapi guru dimana guru dapat merasakan dan mengetahui permasalahan yang mereka temui dikelas 
namun dalam memberikan solusi tidak terlalu tepat sebab solusi yang ditawarkan belum berangkat dari 
identifikasi penyebab terjadinya masalah. Setelah proses diskusi oleh peserta acara dilanjutkan dengan 
pemaparan komponen proposal PTK dan dilanjutkan dengan diskusi sampai pukul 10.30 Wita. Acara 
dilanjutkan dengan penyusunan proposal PTK oleh masing-masing peserta. Pada akhir kegiatan 
dilaksanakan post-test untuk mengetahui perubahan pemahaman guru tentang PTK sebelum dan 
sesudah pelaksanaan kegiatan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata hasil tes peserta 
adalah 86,7 dari sebelumnya hasil pre-tes 53,33. Kegiatan pelatihan telah dapat meningkatkan 
pemahaman guru tentang penelitian tindakan kelas. Peserta sebagian besar tampak antusias dan tekun 
mengikuti kegiatan sampai akhir. Ini terbukti dari keikutsertaan peserta pelatihan yang hingga hari 
terakhir, peserta pelatihan tidak ada yang izin atau meninggalkan pelatihan sebelum pelatihan usai.  

Pemberian sistem pemodelan berupa format sederhana komponen proposal PTK beserta 
langkah-langkah aplikatif yang harus diisi oleh peserta dalam tahap bimbingan perumusan proposal 
PTK sangat memudahkan peserta dalam bekerja. Peserta pelatihan tidak bingung lagi dalam menyusun 
latar belakang penelitian, yang bagi sebagian orang merupakan tahap yang sulit. Kemudahan peserta 
pelatihan dalam menangkap dan memahami hal-hal yang mesti disusun dalam membuat proposal 
sederhana dapat meningkatkan kemauan dan rasa percaya diri peserta pelatihan dalam menulis 
proposal penelitian tindakan kelas. Selain itu format sederhana yang diberikan juga mampu 
mengefektifkan waktu peserta dalam merumuskan setiap komponen proposal. Format aplikatif ini 
menjadi penunjuk bagi peserta dalam menyusun tugas yang diberikan. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Hari ke-Dua 

(25 Agustus 2018) 
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Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri 
(Jean Mc Niff dalam Yonny, 2010). Hasil penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain sebagai alat 
pengembangan kurikulum, sekolah, dan keahlian mengajar.  Jaedum (2008) mendefinisikan penelitian 
tindakan kelas adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dikelasnya (metode, pendekatan, penggunaan media, teknik evaluasi, dan 
sebagainya). Mengingat pentingnya kegiatan PTK, maka guru diwajibkan melaksanakan PTK sebagai 
bukti keprofesionalan mereka dalam mengajar. Namun, sayangnya hal ini belum dianggap sebagai 
sebuah kewajiban oleh para guru. Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK SD se-Kecamatan 
Sukasada yang mengikuti kegiatan diperoleh informasi bahwa para guru melaksanakan kegiatan PTK 
hanya jika untuk mau mengikuti kenaikan pangkat. Sebab pembuatan PTK merupakan salah satu syarat 
yang harus dipenuhi oleh guru. Rendahnya minat guru dalam melalukan PTK sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Kartowarigan (2011) tentang “Kinerja Guru Profesional (Guru Pasca 
Sertifikasi)” menunjukkan bahwa dari 17 indikator yang diteliti salah satu indikator yaitu upaya dan 
aktivitas sebagian besar guru terutama yang berkaitan dengan PTK masih belum menggembirakan. 
Padatnya jadwal mengajar dan banyaknya administrasi dianggap menjadi salah satu alasan guru tidak 
melaksanakan PTK.  

Secara umum kegiatan telah berjalan dengan lancar, namun ada beberapa hal yang harus 
ditingkatkan. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kegiatan pelatihan ini adalah (1) pembagian piagam 
keikutsertaan diberikan setelah peserta menyelesaikan tugas membuat proposal PTK, sebab dari 30 
orang peserta yang mengumpulkan dan melakukan konsultasi sebanyak 12 orang, (2) perlu dilakukan 
pendampingan sampai pelaksanaan dan pembuatan laporan akhir, dan (3) melakukan pelatihan 
lanjutan pembuatan artikel ilmiah. 

4. Simpulan 
Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil kegiatan PkM berdasarkan uraian di atas 

sebagai berikut. 

1. Kegiatan-kegiatan yang dirancang dalam PkM ini dapat dilaksanakan dengan baik, lancar dan 
sukses berkat kolaborasi, sinergi dan komunikasi yang efektif antara pihak pelaksana kegiatan 
yaitu Fakultas Olahraga dan Kesehatan Undiksha, LPPM Undiksha, UPP Kecamatan Sukasada 
dan guru-guru PJOK SD. 

2. Pengetahuan dan pemahaman guru meningkat tentang konsep penelitian tindakan kelas 
3. Keterampilan guru dalam menyusun proposal PTK meningkat  
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah merupakan titik sentral di dalam peningkatan mutu 

sekolah. Guru merupakan faktor utama di dalam peningkatan kualitas pembelajaran, disamping faktor 
lain diantaranya; siswa, kurikulum, sarana-prasarana, media pembelajaran, dan juga manajemen 
sekolah secara menyeluruh. Peningkatan kualitas pembelajaran hakekatnya adalah suatu usaha untuk 
meningkatkan profesionalitas guru. Guru profesional hendaknya memiliki kompetensi yang unggul pada 
semua ranah kompetensi. Kompetensi akademik dan kompetensi pedagogik merupakan ranah 
kompetensi yang secara terus menerus ditingkatkan lewat berbagai kegiatan inservice training. 
Kompetensi akademik sebagian besar merupakan hasil pendidikan pre service training ketika calon 
guru menggembleng kemampuannya ketika duduk dibangku kuliah LPTK. 

Standar kualifikasi akademik dan kompetensi Guru yang tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007, menetapkan 
beberapa kompetensi guru Sekolah Dasar (SD) sebagai berikut: 1) memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, dan 2) memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 

Pesatnya perkembangan teknologi komputer membuat guru SD harus dapat menyikapinya 
dengan bijak. Salah satu bentuk penyikapan yang lazim adalah menggunakan software untuk 
mengembangkan e-materi sebagai bahan pembelajaran guna mendukung proses pembelajaran 
maupun kegiatan pendukungnya. Berbagai perangkat lunak seperti Microsoft Office atau Open Office 
memudahkan guru ketika mempresentasikan materi pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan belajar 

Pengembangan Materi Pembelajaran Elektronik (E-Materi) Bagi 
Guru Sekolah Dasar Di Singaraja 

1,2,3,4Jurusan Teknologi Pendidikan, FIP, Undiksha 
Email: igdewawans@undiksha.ac.id 

The development of information and communication technology (ICT) cannot be separated in learning. The 
teacher must also use ICT to learn. Many activities can be carried out by teachers in utilizing ICT in learning such 
as the development of electronic learning materials (e-material). Electronic learning material (e-material) is one of 
the learning materials to support the learning process. The method used in training the development of electronic 
learning materials (e-material) is lecture and practice (hands on). The subjects of this training were 20 elementary 
school teachers in Singaraja. The instruments used to measure the success of the training were questionnaires, 
observation sheets, and product assessment rubrics. Based on the training activities carried out, it can be 
summarized as follows: 1) Elementary School Teachers (SD) in Singaraja have been able to design e-materials for 
various learning materials, and 2) elementary school teachers (SD) in Singaraja have been able to develop e-
materials at various learning materials. 

Keywords: e-material, teacher, elementary school, ICT 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran. Guru 
juga harus memanfaatkan TIK untuk pembelajaran. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
memanfaatkan TIK dalam pembelajaran seperti pengembangan materi pembelajaran elektronik (e-materi). Materi 
pembelajaran elektronik (e-materi) merupakan salah satu bahan pembelajaran untuk mendukung proses 
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam pelatihan pengembangan materi pembelajaran elektronik (e-materi) 
adalah ceramah dan praktek (hands on). Subjek pelatihan ini adalah 20 orang guru Sekolah Dasar di Singaraja. 
Intrumen yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pelatihan adalah angket, lembar observasi, dan rubrik 
penilaian produk. Berdasarkan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
guru-guru Sekolah Dasar (SD) di Singaraja telah dapat mendesain e-materi pada berbagai materi pembelajaran, 
dan 2) guru-guru Sekolah Dasar (SD) di Singaraja telah dapat mengembangan e-materi pada berbagai materi 
pembelajaran. 

Kata kunci: e-materi, Guru, Sekolah Dasar, TIK 
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mengajar banyak program komputer yang ditujukan untuk mempermudah orang dalam mempelajari 
ilmu pengetahuan, salah satu contohnya adalah e-materi. 

Materi pembelajaran secara garis besar adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 
harus diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa. Secara khusus, jenis-jenis materi pembelajaran 
terdiri dari fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan sikap atau nilai. Termasuk materi fakta adalah nama-
nama obyek, peristiwa sejarah, lambang, nama tempat, nama orang, dan sebagainya. Termasuk materi 
konsep adalah pengertian, definisi, ciri khusus, komponen atau bagian dari suatu obyek. Termasuk 
materi prinsip adalah dalil, rumus, adagium, postulat, teorema atau hubungan antar konsep yang 
menggambarkan “jika...maka...”, misalnya “jika logam dipanaskan, maka akan memuai”. Prosedur 
adalah langkah-langkah secara sistematis atau berurutan dalam mengerjakan suatu tugas. Misalnya, 
langkah-langkah mengoperasikan peralatan rekaman video. Sikap atau nilai merupakan hasil belajar 
aspek afektif, misalnya nilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan minat belajar dan 
bekerja, dan sebagainya (Gafur, 2004). 

Materi pembelajaran perlu dipilih dengan tepat agar seoptimal mungkin membantu siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran (Dick & Carey, 2009). Masalah-masalah yang timbul berkenaan dengan 
pemilihan materi pembelajaran menyangkut jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan terhadap materi 
pembelajaran tersebut. Jenis materi pembelajaran perlu diidentifikasi dengan tepat karena setiap jenis 
materi pembelajaran memerlukan strategi, media, dan cara mengevaluasi berbeda-beda. Cakupan atau 
ruang lingkup serta kedalaman materi pembelajaran perlu diperhatikan agar tidak kurang dan tidak 
lebih. Urutan perlu diperhatikan agar pembelajaran menjadi runtut. Perlakuan perlu dipilih setepat-
tepatnya agar tidak salah mengajarkannya (misalnya perlu kejelasan apakah suatu materi harus 
dihafalkan, dipahami, atau diaplikasikan). 

Materi pembelajaran harus diajarkan dan dipelajari oleh siswa sebagai sarana pencapaian 
kompetensi yang akan dinilai dengan menggunakan instrumen penilaian yang disusun berdasarkan 
indikator pencapaian hasil belajar. Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan materi 
pembelajaran adalah prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Prinsip relevansi artinya 
keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan dengan pencapaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Jika kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka 
materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika 
kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat macam, maka materi yang harus diajarkan juga 
empat macam. Misalnya, kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa adalah pengoperasian bilangan 
yang meliputi penambahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, maka materi yang diajarkan juga 
harus meliputi teknik penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Prinsip kecukupan artinya 
materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi 
dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit 
akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu 
banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya (Harjanto, 
2003). 

Kriteria pokok pemilihan materi pembelajaran adalah relevan dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. Materi yang dipilih untuk diajarkan oleh Guru dan harus dipelajari siswa hendaknya 
materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Langkah-langkah pemilihan materi pembelajaran 
a. Identifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebelum menentukan materi 

pembelajaran, terlebuh dahulu perlu diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang harus dipelajari atau dikuasai siswa. Aspek tersebut perlu ditentukan, 
karena setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi 
yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran. Perlu ditentukan apakah aspek standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dipelajari siswa termasuk: 
1. Kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, sintesis, analisis, dan 

evaluasi. 
2. Psikomotorik yang meliputi gerak awal, semi rutin, dan rutin. 
3. Sikap (afektif) yang meliputi pemberian respon, apresiasi, penilaian, dan internalisasi. 

b. Identifikasi jenis-jenis materi pembelajaran. Materi pembelajarana spek kognitif secara 
terperinci dapat dibagi menjadi emapat jenis, yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
(Reigeluth, 1987). 
1. Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama obyek, nama tempat, nama orang, 

lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau komponen suatu benda, dan lain 
sebagainya. 

2. Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi. 
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3. Materi jenis prinsip beruap dalil, rumus, postulat, adagium, paradigma, dan teorema. 
4. Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan suatu urut, misalnya 

langkah-langkah menelpon, cara pembuatan telur asin atau cara-cara pembuatan bel 
listrik (Uno, 2009). 

Materi yang diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk fakta, konsep, prinsip, prosedur atau 
gabungan lebih daripada satu jenis materi. Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang diajarkan, 
maka guru akan mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarkannya. Sebab setiap jenis materi 
pembelajaran memerlukan atau metode, media, dan sistem evaluasi yang berbeda-beda. Misalnya 
metode mengajarkan materi fakta atau hafalan dengan menggunakan “jembatan keledai, “jembatan 
ingatan” (mnemonics). Jembatan keledai adalah metode menghafal/mengingat beberapa fakta dengan 
menghubungkan antara fakta yang satu dengan yang lain dengan menggunakan inisial masing-masing 
fakta tersebut. Misalnya, untuk mengingat musim panas PAO (Panas April-Oktober), musim hujan HOA 
(Hujan Oktober-April). Adapun metode untuk mengajarkan prosedur adalah “demontrasi”. Cara yang 
paling mudah untuk menentukan jenis materi pembelajaran yang akan diajarkan adalah dengan jalan 
mengajukan pertanyaan tentang kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa (Suparman, 2001). 

Berbagai sumber dapat kita gunakan untuk mendapatkan materi pembelajaran dari setiap 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, seperti: 1) buku teks; 2) laporan hasil penelitian; 3) jurnal; 
4) majalah ilmiah; 5) pakar bidang studi/profesional; 6) buku kurikulum; 7) penerbitan berkala; 8) 
internet; 9) media audio visual; 10) lingkungan (Suparman, 2001). 

E-pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi secara efektif untuk memperoleh capaian pembelajaran (learning outcomes) sesuai dengan 
yang telah direncanakan (Alessi & Trollip, 2001). E-pembelajaran berkembang karena ada 
perkembangan perubahan paradigma strategi pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher 
centered) menjadi berpusat pada peserta didik (learner centered). Pemanfaatan e-learning diharapkan 
dapat memotivasi peningkatan kualitas pembelajaran, kualitas materi ajar, kualitas kegiatan 
pembelajaran, dan kemandirian peserta didik, serta interaksi antara pendidik dengan peserta didik, 
antar peserta didik, maupun peserta didik dengan berbagai sumber belajar (Clark & Mayer, 2008). E-
pembelajaran memiliki fitur luwes yang memungkinkan pemanfaatannya lintas ruang dan waktu untuk 
mengatasi keterbatasan ruang kelas serta hambatan jarak dan waktu dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 

Komponen utama e-pembelajaran adalah e-materi yang dikembangkan secara sistematis dan 
akuntabel sehingga mampu menumbuhkembangkan minat belajar sekaligus memelihara kualitas 
pembelajaran. e-materi yang tersedia mempunyai karakteristik tingkat akses oleh siapa saja, kapan 
saja,  dan dimana saja secara bersamaan atau secara individual (Clark & Mayer, 2008). Sistem e-
pembelajaran memungkinkan untuk pemerataan kualitas materi pembelajaran secara terstandar, 
sehingga memungkinkan terjadinya pemanfaatan fasilitas bersama (resource sharing) antar institusi 
pendidikan, dan lembaga lainnya di seluruh Indonesia. Dengan demikian e-pembelajaran memberikan 
harapan baru sebagai salah satu alternatif solusi atas sebagian besar permasalahan pendidikan di 
Indonesia, yaitu keterbatasan akses, fasilitas, keterbatasan pemahaman terhadap materi tertentu dan 
akses terhadap sumber daya pendidikan. Sistem e-pembelajaran terdiri dari berbagai fitur materi yang 
disebut e-materi. 

Pengertian e-materi yaitu seperangkat informasi bidang ilmu yang terstruktur untuk pembelajaran 
yang disajikan dalam bentuk elektronik (Cee & Wong, 2003). Seperangkat informasi bidang ilmu yang 
terstruktur meliputi capaian pembelajaran (learning outcomes), beragam bentuk informasi (textual,  
gambar, audio, video, simulasi, multimedia), ruang lingkup informasi (mata pelajaran, topik, pokok 
bahasan), perangkat asesmen dan evaluasi (Lee & Owens, 2004). E-materi dapat berupa aset-aset 
yang terpisah dan disusun secara bermakna sehingga dapat diakses untuk memperkaya penjelasan 
agar pembelajar  lebih memahami bagian yang diterangkan dalam sebuah buku ajar.  Aspek yang paling 
penting dalam e-materi ini yaitu sarat dan padat dengan teknologi komunikasi dan perangkat lunak yang 
digunakan seharusnya berupa perangkat yang sudah umum digunakan oleh orang pada umumnya dan 
bebas diunduh tanpa biaya. 

 

2. Metode  
Metode yang digunakan dalam pelatihan pengembangan materi pembelajaran elektronik (e-

materi) adalah ceramah dan praktek (hands on). Subjek pelatihan ini adalah 20 orang guru Sekolah 
Dasar di Singaraja. Berikut disajikan kerangka pemecahan masalah yang dilakukan.  

 
 

Tujuan 
Pelatihan 

Desain Pelatihan 

Materi Pelatihan 

Pemilihan Peserta 
Pelatihan 

 
Pelatihan 

 
E-Materi 
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Gambar 1. Diagram Pemecahan Masalah 

Terdapat beberapa intrumen yang digunakan untuk memutuskan keberhasilan pelaksanaan 
pelatihan. Untuk memperjelas instrumen serta kriteria evaluasi yang dilakukan dapat disajikan dalam 
tabel berikut. 
Tabel 1. Instrumen dan kriteria keberhasilan pelatihan 

Aspek Evaluasi Teknik Instrumen Kriteria 
Program Kuisioner Angket Kesesuaian dengan tujuan 

Proses pelaksanaan Observasi 1. Daftar hadir peserta 
2. Lembar observasi 
 

1. Kehadiran lebih dari 85% 
2. Aktivitas    peserta dalam 

kegiatan tinggi 
 

Hasil Pelaksanaan 
 

Penugasan 
membuat e-materi 

Rubrik penilaian Peserta dapat menyelesaikan 
tugas yang diberikan dengan 
baik. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan pengembangan e-materi merupakan hal yang baru bagi Guru Sekolah Dasar (SD) di 

Singaraja. Guru SD yang terlibat terdiri dari SD Negeri 1 Paket Agung, SD Negeri 2 Paket Agung, SD 
Negeri 3 Kampung Anyar, SD Negeri 3 Kampung Baru, SD Negeri 5 Kampung Baru, SD Negeri 2 
Liligundi, SD Negeri 4 Kampung Baru, SD Mutiara, dan SD Laboratorium Undiksha. 

Materi yang disajikan terkait dengan pengenalan dan penggunaan perangkat lunak pengolah kata 
dan perangkat lunak untuk membuat e-materi, yaitu Kvisoft FlipBook Maker. Daftar materi yang akan 
diberikan dalam pelatihan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 2. Daftar Jenis Kegiatan dan Materi Pelatihan 

Jenis Kegiatan Pokok Bahasan (Materi) 
Teori Pengenalan program perangkat pengolah kata 

Pembuatan objek teks 
Menyisipkan objek video 
Menyisipkan objek sound 
Menyisipkan shape (grafis) 
Menyisipkan tabel 

Praktik Praktek Pembuatan e-materi 
 
Pada saat penyampaian materi tentang pengembangan e-materi para peserta sangat tertarik 

dengan  pemaparan dari nara sumber. Hal ini terlihat dari tanya jawab yang dilakukan para peserta 
kepada nara sumber. Pada saat materi tentang langkah-langkah pengembangan e-materi para peserta 
mengalami kesulitan. Hal ini terjadi karena para peserta baru pertama kali memperoleh pelatihan 
pengembangan e-materi. Untuk mengatasi masalah tersebut para peserta dibimbing dalam 
pengembangan e-materi dengan memberikan contoh-contoh yang terdapat pada makalah yang telah 
disajikan. Dengan bimbingan dari narasumber secara perlahan peserta sudah dapat membuat e-materi. 

Pada akhir kegiatan pelatihan peserta diberi tugas praktik sesuai materi yang telah disajikan 
untuk menggali penyerapan dan pemahaman materi serta melihat kreativitasnya dalam berkarya. 
Dalam pelatihan ini para guru ditugaskan untuk membuat sebuah e-materi terkait mata pelajaran yang 
diampu masing-masing guru. Tim pengabdi mendampingi, memandu dan mengarahkan serta 
memberikan solusi apabila timbul permasalahan selama penugasan praktik pengembangan e-materi. 
Berikut disajikan beberapa gambar e-materi yang berhasil dikembangkan oleh peserta. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

651 
 

 
Gambar 2. E-Materi Tentang Kenampakan Alam 

 

 
Gambar 3. E-Materi Tentang Sumber Energi 

 
Sistem pembelajaran dengan menggunakan e-materi (teknologi yang melibatkan teks, gambar, 

suara, dan video) mampu membuat penyajian suatu topik bahasan menjadi menarik, tidak monoton dan 
mudah dipahami. Siswa dapat mempelajari materi tertentu secara mandiri dengan menggunakan 
komputer yang dilengkapi program yang berbasis multimedia. Dengan sentuhan teknologi komputer, 
berbagai pelajaran yang sering dianggap sulit, seperti IPA ataupun matematika, dapat disajikan dengan 
cara yang menarik sehingga siswa menyenangi sekaligus memahaminya dengan lebih mudah. 
Teknologi berbasis perangkat lunak pengolah kata dan Kvisoft FlipBook Maker dapat digunakan untuk 
keperluan ini. Dengan dukungan multimedia akan lebih mudah menyajikan materi pembelajaran. 

4. Simpulan  
Berdasarkan kegiatan pelatihan yang dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

guru-guru Sekolah Dasar (SD) di Singaraja telah dapat mendesain e-materi pada berbagai materi 
pembelajaran, dan 2) guru-guru Sekolah Dasar (SD) di Singaraja telah dapat mengembangan e-materi 
pada berbagai materi pembelajaran. Manfaat dari pelatihan yang telah dilakukan adalah meningkatnya 
kemampuan guru Sekolah Dasar di Singaraja dalam mengembangkan e-materi. 
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ABSTRACT 

Specific goals and targets to be achieved in this activity are 1) Knowing the implementation of a 
learning model that integrates character values based on local wisdom, 2) Describing aspects of 
support for Baturiti 1 Junior High School to become a school of character. The method used in this 
activity is the lecture method, training, mentoring, and showcase methods. The results of this 
activity indicate that local wisdom-based learning models can add insight and character 
development to all school members. Learning models based on local wisdom not only can be 
applied to one subject, but to all subjects. SMP N 1 Baturiti has the potential to become a school of 
character because it is supported by valuable character activities including: (a) scouts, (b) dance, 
percussion, support, dharma gita, (c) a culture of shame for students who violate discipline which is 
realized through the play of dumb grandfather and stupid grandmother. Giving punishment 
educates students who throw garbage carelessly with the writings of witches and grandfather magic 
around the school. 
Keywords: learning model, character education, local wisdom 
 

ABSTRAK  
Tujuan dan target khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah 1) Mengetahui 

penerapkan model pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter berbasis kearifan lokal, 
2) Menggambarkan aspek-aspek pendukung SMPN 1 Baturiti menjadi sekolah yang berkarakter. 
Metode yang dipergunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah, diklat, pendampingan, dan 
metode showcase. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis kearifan 
lokal dapat menambah wawasan dan pengembangan karakter  seluruh sivitas sekolah. Model 
pembelajaran yang berbasis kearifan lokal tidak saja dapat diterapkan pada satu mata pelajaran, 
melainkan pada semua pata pelajaran. SMP N 1 Baturiti potensial menjadi  sekolah yang 
berkarakter karena didukung dengan kegiatan-kegiatan yag bernilai karakter diantaranya: (a) 
pramuka,  (b) seni tari, tabuh, buat banten, utsawa dharma gita, (c) budaya malu bagi siswa yang 
melanggar disiplin yang diwujudkan melalui permainan kakek dungu dan nenek dungu. Memberi 
hukuman mendidik bagi siswa yang membuang sampah sembarangan dengan membawa tulisan 
nenek sihir dan kakek sihir keliling sekolah. 
Kata kunci:  model pembelajaran, pendidikan karakter, kearifan lokal 

 
1. Pendahuluan 

Visi SMP Negeri 1 Baturiti adalah “beriman dan bertaqwa, unggul dalam prestasi, 
terampil, serta berbudaya lingkungan.  Sedangkan misi SMP Negeri 1 Baturiti adalah (1) 
Terwujudnya perilaku warga sekolah sesuai dengan nilai-nilai agama Hindu (Tri Hita 
Karana), (2) Terwujudnya perilaku warga sekolah yang sopan santun sesuai dengan nilai-
nilai budaya dan karakter bangsa, (3) Terwujudnya prestasi sekolah bidang akademis 
dan nonakademis, (4) Terwujudnya wawasan warga sekolah yang berorientasi pada 
keterampilan hidup (life skill), inovatif sesuai dengan perkembangan iptek, (5) 
Terwujudnya perilaku warga sekolah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup melalui kelola sekolah yang baik.  
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Untuk mewujudkan  visi  dan misi di atas SMP Negeri 1 Baturiti mengembangkan 
upaya strategis yang dilakukan adalah meningkatkan kualifikasi akademik tenaga 
pengajarnya. Selain itu, sekolah juga memfasilitasi dan mengirim tenaga pengajarnya 
untuk mengikuti pengembangan diri melalui berbagai pelatihan, workshop, dan 
mengikutkan siswa dalam berbagai ajang perlombaan, baik yang bersifat akademik 
mapun non akademik.  

Upaya strategis belum memenuhi harapan,  dan masih ada  kendala dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter, yaitu: (1) masyarakat belum secara maksimal 
mendukung budaya berkarakter, (2) kemampuan siswa yang sangat beragam, (3) 
perubahan kurikulum yang secara terus menerus belum dibarengi dengan pelatihan yang 
memadai membuat guru kesulitan dalam implementasinya, (4) perubahan kurikulum 2013 
yang menghendaki perubahan pola pikir tenaga pendidik untuk dapat membangun 
karakter siswa melalui pendekatan scientific, model pembelajaran konstruktivis,  dan (5) 
para guru di SMP 1 Baturiti sampai  saat ini belum mampu mengembangkan dan 
mengimplementasikan model-model pembelajaran yang berbasis kearifan lokal.  

Secara faktual dalam pelaksanaan di lapangan baru menyentuh pada tingkatan 
kognitif siswa, belum tampak upaya membangun sikap dan keterampilan karakter yang 
menjadi tujuan karakter. Untuk itu diperlukan pengembangan pendidikan karakter melalui 
penerapan model pembelajaran berbasis karakter.  

 
2. Metode 

 Kegiatan ini diikuti oleh 20 orang guru dan kepala sekolah. Pengembangan 
sekolah berkarakter di SMPN 1 Baturiti dilakukan dengan tiga metode secara sinergis, 
yaitu: metode diklat, pendampingan di kelas, dan metode showcase (CCE, 2004). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

SMP Negeri 1 Baturiti memiliki daya dukung yang memadai untuk menjadi sekolah 
berkarakter. Dalam perspektif tata ruang SMP 1 Baturiti dibangun berdasarkan konsep Tri 
Mandala, yaitu pembagian tata ruang berdasarkan pada tiga wilayah, yaitu: (1) utama 
mandala (wilayah utama/suci), (2) madya mandala (wilayah tengah), dan (3) nista 
mandala (wilayah bawah).  Berdasarkan pada pembagaian ruang ini pada kawasan 
utama mandala dibangun tempat suci, ruang tamu dan depan sekolah dibangun gapura. 
Pada wilayah madya mandala dibangun ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang osis, 
ruang UKS, ruang belajar, laboratorium, ruang administrasi dan ruang pertemuan. 
Sedangkan pada wilayah nista mandala dibangun kamar mandi dan WC, tempat sampah 
dan kantin sekolah.  

Namun penataan kebersihan dan keindahan halaman dan ruangan belum banyak 
mendapatkan perhatian, baik dari guru, siswa mapun dari pegawai administrasi. 
Demikian juga dengan penataan dan perawatan taman sekolah, tampak tidak 
mendapatkan perhatian yang memadai. Tanaman yang ada di taman tidak tertata dan 
tidak terurus. Sejalan dengan pandangan tersebut kebersihan sekolah juga dinilai tidak 
menjadi tangungjawab semua civitas akademika sekolah.  

Disisi lain guru-guru memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan sekolah yang 
berkarakter. Untuk itu, kepala sekolah, guru dan komite sekolah telah melakukan upaya 
strategis dengan merumuskan visi dan misi yang sejalan dengan pembangunan dan 
pengembangan sekolah berkarakter. Thomas Lickona (2015) menyatakan bahwa 
pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu 
seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai etika 
yang inti. Berdasarkan pada analisis konseptual dan kondisi emperik di atas, urgensi 
permasalahan dan  pengembangan sekolah berkarakter  pada SMP 1 Baturiti  adalah 
memberdayakan guru-guru dalam pengembangan sekolah berkarakter diantaranya 
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adalah: (1)  peningkatan kemampuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang berbasis karakter, (2) peningkatan wawasan dan 
keterampilan guru dalam mengimplementasikan model-model pembelajaran berbasis 
masyarakat lokal,  (3) peningkatan kemampuan dan keterampilan guru dalam 
mengembangkan model evaluasi yang berbasis nilai-nilai karakter. 

Pengembangan sekolah berkarakter di SMPN 1 Baturiti dilakukan dengan tiga 
metode secara sinergis, yaitu: metode diklat, pendampingan di kelas, dan metode 
showcase. Metode diklat ini melibatkan sebanyak 20 orang guru dan kepala sekolah 
dalam satu kelas. Materi yang dilatihkan adalah cara membuat pedoman standar 
prilaku budaya sekolah, cara membuat pedoman standar dalam memelihara dan 
menjaga lingkungan sekolah, strategi merancang program-program sekolah yang 
mampu mendukung secara langsung  pengembangan  karakter  siswa  melalui  
pelatihan,  pembiasaan  dan pembudayaan pada lingkungan sekolah, workshop model 
pembelajaran berbasis catur asrama, workshop pengembangan model evaluasi 
pembelajaran karakter berbasis lokal genius, workshop pengembangan perangkat 
pembelajaran. 

Selain pelatihan digunakan juga metode pendampingan, yang dilakukan dalam 
beberapa bentuk kegiatan. Pertama, pendampingan dari pakar Pendidikan Karakter 
terhadap realisasi dari program standar prilaku civitas akademika SMP Negeri 1 Baturiti. 
Pendampingan pelaksanaan program ini dilakukan untuk menjamin kontinyuitas 
program, sasaran program, manfaat program dan luaran program yang telah 
dikembangkan untuk dilakukan refleksi dan revisi sesuai dengan  kebutuhan. Kedua, 
guru-guru mengimplementasikan  perangkat pembelajaran, model evaluasi dan model 
pembelajaran karakter berbasis catur asrama dapat dijadikan landasan pemahaman 
terhadap tugas-tugas perkembangan Sukadi (2009) di kelas masing-masing. Pada saat 
implementasi inilah dilakukan oleh tim pakar pendidikan karakter bekerja sama dengan 
para pengawas yang dilibatkan dalam kerja sama. Ketiga, guru-guru melakukan 
kegiatan showcase keberhasilan program dan hasil belajar siswa yang dijadikan  
sebagai  subjek  kegiatan.  Showcase dilakukan di SMP N1 Baturiti di mana kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilaksanakan. Di akhir showcase kepala sekolah, guru-guru 
dan seluruh civitas akademika diminta untuk melanjutkan program sekolah berkarakter 
melalui implementasi  model  pembelajaran  karakter berbasis  catur asrama ini 
sebagai wahana pendidikan karakter di kelas masing-masing dengan tetap 
memperoleh pembinaan dari tim P2M, Pengawas, dan kepala sekolah secara internal. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjamin keberlanjutan program pengembangan 
sekolah berkarakter di SMP N 1 Baturiti sebagaimana visi dan misi sekolah. 

 
4. Simpulan 

Sebelum dilakukan pelatihan dan pendampingan melaksanakan model 
pembelajaran berbasis  kearifan  lokal  Guru-Guru  SMP  Negeri 1 Baturiti belum memiliki 
kemampuan dalam mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang mampu 
meimplementasikan nilai-nilai karakter sesuai dengan kurikulum tahun 2013. Sebagain 
besar guru belum memiliki keterampilan yang memadai dalam menterjemahkan 
pendidikan karakter melalui proses evaluasi pembelajaran, belum tampak upaya strategis 
yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan nilai-nilai karakter, hal ini tampak 
dari hasil analisis terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan 
oleh guru-guru SMP Negeri 1 Baturiti. 

Setelah diberikan pelatihan oleh tim pakar dari Undiksha Singaraja, guru-guru 
SMP Negeri 1 Baturiti memiliki kemampuan yang memadai melaksanakan model 
pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam rangka pendidikan karakter. Hal ini dapat 
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diketahui dari hasil pelatihan dan pendampingan melaksanakan model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal dalam rangka pendidikan karakter. Selain itu para guru mengaku 
tak takut dan was-was lagi bila mereka harus menerapkan kurikulum 2013 dengan 
menginsersi nilai-nilai karakter. Para guru telah mampu membuat perangkat 
pembelajaran dan imlementasinya dalam proses pembelajaran.  

SMP Negeri 1 Baturiti mempunyai potensi menjadi sekolah berkarakter karena 
didukung oleh beberapa kegiatan diantaranya: pendidikan pramuka,  pengembangan 
seni tari, tabuh, buat banten, utsawa dharma gita, penerapan budaya malu bagi siswa 
yang melanggar disiplin yang diwujudkan dalam bentuk permainan kakek dungu dan 
nenek dungu. Memberi hukuman mendidik bagi siswa yang membuang sampah 
sembarangan dengan cara membawa tulisan nenek sihir dan kakek sihir yang dibawa 
keliling halaman sekolah, sehingga mereka menjadi malu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Prof. Sukadi, M.Pd., M.Ed menjelaskan model pembelajaran berbasis lokal 
genius. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Penjelasan Aspek-aspek model pembelajaran berbasis lokal genius. 
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Gambar 3. Keseriusan guru SMPN 1 mendengarkan penjelasan model pembelajaran 
 

 
 

Gambar 4. Di ruang guru menunggu informasi untuk kumpul bersama  
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Gambar 5.Menungu-menunggu dan menunggu info selanjutnya 

 
 

Gambar 6. Prof. Sukadi menanyakan aspek pendukung SMPN1 Baturiti sebagai 
sekolah berkarakter. 
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ABSTRACT 
  

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
         Indonesia adalah negara yang besar dengan potensi sumber daya alam yang melimpah. Potensi 
komparatif dikuasai oleh negara secara politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, maupun kekuatan 
militer yang menjaganya di darat, udara, dan laut, sehingga kekuatan negara secara maksimal 
menjaga kedaulatan yang menjadi prasyarat berdirinya sebuah negara. Faktor kedaulatan sangat 
penting dalam sebuah negara. Disamping rakyat, wilayah, dan pemerintah yang merupakan syarat 
primer berdirinya sebuah negara. Kedaulatan terkait dengan eksistensi rakyat sebagai warga negara 
yang harus memahami hak dan kewajibannya sebagai warga negara, karena sesungguhnya negara 
adalah pengorganisasian masyarakat yang memiliki rakyat dalam suatu wilayah yang berdaulat. 
Negara perlu hadir dalam memberikan pemahaman akan arti pentingnya bernegara, sehingga rakyat 
paham akan arti dan makna bernegara kemudian mengimplementasikan dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. 
        Kehadiran negara dalam mengedukasi rakyat sangat penting, negara merupakan  suatu badan 
atau organisasi hasil dari perjanjian masyarakat, sehingga eksistensi negara dalam proses pendidkan 
masyarakat dibutuhkan, bahkan telah di atur dalam Pasal 31 ayat (1),(2),(3),(4), dan (5) Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945. Hal tersebut terlihat betapa 
besarnya peran negara dalam memajukan pendidikan bangsa, khususnya dalam memberikan 
kesadaran bernegara. Permasalahan kemudian muncul, disaat negara hanya mampu memberikan 
pemahaman teoritis dan simbolik kepada warga negaranya tentang arti pentingnya kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Buktinya pendidikan kewarganegaraan hanya bergelur pada pembahasan 
teoritis dan normatif di ruang-ruang kelas kampus dan sangat minim dengan implementasi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Implementasi pendidikan kewarganegaraan sangat penting, 
tetapi hanya dilakukan dalam pendidikan formal,tetapi perlu dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
informal, karena pendidikan kewarganegaraan memiliki peranan strategis dalam mempersiapkan 
warga negara yang cerdas, bertanggungjawab, dan beradab. Berdasarkan rumusan Civic 
Internasional Tahun 1995, disepakati bahwa pendidikan demokrasi penting untuk pertumbuhan civic 
culture, untuk keberhasilan pengembangan dan pemeliharaan pemerintahan demokrasi (Lembaga 

Implementasi Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Sekolah Kenegaraan 

1Yayasan Dua Lima Indonesia  
:Email: dualimainstitute@gmail.com 

Life have a nation national and state experiencing disorientation the purpose of the country. The state school is a 
movement educativen’t formal and civic education give the real of benefits agaist state of consciousness for civil 
society in the face of disorientation state. The research normative with approach the concept and case happened. 
The result are still many citizen who needs enlightment agaist the right and the obligation constitutional. 
 
Key Words  : Education citizenship, The state school. 

Kehidupan berbangsa dan bernegara mengalami disorientasi tujuan negara. Sekolah kenegaraan bersifat 
gerakan edukatif informal dan pendidikan kewarganegaraan memberikan manfaat nyata terhadap kesadaran 
bernegara bagi masyarakat sipil dalam menghadapi disorientasi bernegara. Metode penelitian normatif dengan 
pendekatan konsep dan kasus yang terjadi. Hasilnya masih banyak warga negara yang membutuhkan 
pencerahan terhadap hak dan kewajiban konstitusionalnya. 
 
Kata Kunci  :  Pendidikan Kewarganegaraan, Sekolah Kenegaraan 
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Studi Islam dan Pengembangan Kepribadian, Buku Ajar Pendidikan Kewarganegaraan Untuk 
Perguruan Tinggi, 2018, Universitas Islam Bandung, hlm 3) 
            Gerakan Civic Culture berbasis Civic Education yang dikembangkan oleh Yayasan Dua Lima 
Indonesia melalui Dua Lima Institute dalam bentuk program Sekolah Kenegaraan sebagai gerakan 
edukatif yang bersifat informal. Gerakan tersebut sebagai bentuk kontribusi masyarakat sipil dalam 
membangun kesadaran masyarakat dalam berbagsa dan bernegara. Dasar pelaksanaannya Undang-
Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945, TAP MPR RI Nomor V/MPR/2000 
tentang Pemantapan Persatuan dan Kesatuan Nasional, TAP MPR RI Nomor VI/MPR/2003 tentang 
Etika Kehidupan Bernegara, TAP MPR-RI Nomor XVIII/MPR/1998 tentang pencabutan TAP MPR-RI 
Nomor II/MPR/1978 tentang P4 (Ekaprasetia Pancakarsa) dan Penetapan Pancasila sebagai Dasar 
Negara, Program Nasional Yayasan Dua Lima Indonesia.  
           Keterlibatan masyarakat sipil dalam pembangunan demokrasi sangat penting, sehingga 
program sekolah kenegaraan atau Sekar yang tidak bersifat struktural-formalistik  yang biasanya 
dilakukan oleh negara melalui pemerintah maupun lembaga pendidikan, melainkan gerakan edukatif-
kultural. Sekar lebih mengedepankan pada aspek praktis pemahaman bernegara, dibandingkan 
secara teoritis dan formalistis. Singkatan Kata Sekolah Kenegaraan yakni Sekar memiliki makna dan 
filosofi yang mendalam, selain sebagai Tokoh Pewayangan, Sekar memiliki banyak arti. Dalam 
Bahasa Sangsekerta berarti puncak dan terbaik, dalam bahasa jawa memiliki arti bunga, sehingga 
pemaknaan tersebut diharapkan Sekar Yayasan Dua Lima Indonesia-Dua Lima Institute diharapkan 
mampu mencapai ‘Puncak Terbaik” berupa “Bunga” yang harum tersebar di seluruh nusantara akan 
arti serta implementasi sekolah dalam membentuk karakter bernegara rakyat Indonesia. Sekar 
bertujuan secara umum untuk, pertama meningkatkan pemahaman dan kesadaran bernegara yang 
paripurna serta implementatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Kedua menciptakan 
masyarakat yang memahami hak dan kewajibannya sebagai Warga Negara dalam berbagai bidang 
kehidupan. Tujuan secara khusus, pertama menggugah semangat warga negara yang berintegritas, 
religius dan nasionalis berdasarkan jiwa Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia Tahun 1945. Kedua melahirkan masyarakat yang tangguh dan berkarakter dalam 
kehidupan berbagsa dan bernegara secara paripurna menuju penguatan kedaulatan negara. Ketiga 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan RepubIik Indonesia dengan menjaga sikap toleransi, integritas, 
serta loyalitas terhadap negara. Keempat mengokohkan integrasi bangsa yang majemuk melalui 
semangat dan sikap Bhineka Tunggal Ika, dan kelima memahami Ekonomi Konstitusi negara secara 
teoritis dan praksis dalam mewujudkan Kemandirian dan kedaulatan ekonomi bangsa. 
   

2. Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah normatif dengan mengkaji literartur kepustakaan 

dengan menelaah berbagai konsep dan teori yang relevan dengan permasalahaan yang akan 
dipecahkan. Penelitian normatif berbasis kepustakaan menghasilkan gagasan kegiatan dalam bentuk 
pengabdian kepada masyarkat yakni “Sekolah Kenegaraan”. Dalam pelaksanaanya di lapangan 
sekolah kenegaraan selain mencerahkan masyarakat dalam upaya membangun kesadaran 
bernegara, dengan iInstrumen yang digunakan dalam bentuk pengembangan konsep kegiatan yang 
bermanfaat bagi masyarakat. Teknik analisis penelitian yang digunakan dalam memecahkan masalah 
adalah dengan menggunakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan  konsep atau conceptual 
approach dan pendekatan kasus atau case approach (Jonny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian 
Hukum Normatif, 2006, hlm 306 dan 321). 

 Pendekatan  konsep atau conceptual approach dengan mengembangan gagasan dan konsep 
sekolah kenegaraan dalam tingkat implementasi yang berbasis pada pendekatan kasus atau case 
approach .Konsep yang digunakan adakan pendidikan kewarganegaraan atau civic education. 
Sekolah kenegaraan denagn pendekatan  konsep atau conceptual approach menggunakan konsep 
civic education atau pendidikan kewarganegaraan yang dipadukan secara implementatitf pendekatan  
kasus atau case approach denganpola kultural atau Civic Culture. Metode Civic Culture sangat efektif 
dalam membangun kesadaran bernegara rakyat contohnya dalam program sekolah kenegaraan 
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konstitusi bermakna di Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon Provinsi Jawa Barat dalam foto 
berikut ini :  

 
Foto 1 

Metode segmentasi program sekolah kenegaraan sangat penting dilakukan, yang bertujuan 
untuk menyentuh seleruh elemen masyarakat. Sekolah Kenegaraan merupakan wujud pengabdian 
kepada masyarakat melalui pengembangan civic education atau pendidikan kewarganegaraan. Pada 
setiap segmentasi program dilakukan metode transformasi nilai pendidikan kewarganegaraan kepada 
setiap level usia, strata masyarakat, serta profesi, media yang digunakan selain tatap muka langsung 
dengan menggunakan media elektronik dengan memberikan gerakan edukatif visual kepada publik. 
Kekuatan media sangat strategis dalam menyampaikan pesan dan informasi terhadap khalayak 
public. Pendidikan kewarganegaraan harus menciptakan kecerdasan masyarakat dalam membangun 
peradabannya seperti implementasi sekolah kenegaraan di beberapa daerah diantaranya di pesisir 
pantai di Provinsi Lampung dan di Sekolah Dasar, kalangan anak-anak di komunitas adat Sulawesi 
selatan serta di media eletronik yakni televisi nasional seperti terlihat di bawah ini : 

 

 
Foto 2 

 
           Hampir semua metode yang telah dilakukan berhasil, meskipun terdapat kendala dalam 
pelaksanaannya di tahap awal. Letak kendala pada tahap awal ketika sasaran peserta sekolah 
kenegaraan sulit untuk diajak bergabung dan sulit dibentuk pola pikirnya dalam memahami hakikat 
pendidikan kewarganegaraan. Penyebabnya adalah dari segi usia, tingkat pendidikan, dan kesadaran 
bernegara yang belum memadai. Metode pendekatan kultural dan partispatif sangat efektif untuk 
menunjang kebehasilan sekolah kenegaraan dari aspek civic culture. Selain itu faktor geografi 
kadangkala menjadi kendala untuk mencapai akses ke tujuan atau lokasi dilaksanakannya sekolah 
kenegaraan, karena metodenya adalah mengunjugi setiap target wilayah yang akan dikunjungi. 
Kendala geografis diatasi dengan melalui berbagai upaya bersama untuk mencapai lokasi, meskipun 
berat dan menantang perjalanannya, tetapi dengan ikhtiar dan semangat dalam memberikan 
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pencerahan kepada masyarakat pinggiran atau komunitas yang terisolasi dengan pelayan publik tetap 
dijadikan perioritas utama untuk direalisasikan program sekolah kenegaraan. 
 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
           Hasil penelitian normatif ini melibatkan berbagai disiplin ilmu, termasuk disiplin ilmu pendidikan, 
agama, politik, pemerintahan, ekonomi, kesehatan, pariwisata, dan sosial budaya yang terangkum 
dalam pendidikan kewarganegaraan. Dalam ilmu hukum bukanlah sesuatu yang baru dalam 
penelitian hukum yang melibatkan multidisipliner ilmu. Kedudukan ilmu hukum dalam ranah teori dan 
empiris hampir melibatkan seluruh kajian ilmu. Pendidikan Kewarganegaraan meskipun di perguruan 
tinggi merupakan bagian dari kurikulum dalam kategori mata kuliah dasar umum sesuai Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem pendidikan nasional serta Peraturan 
Menteri Ristek dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Perguruan 
Tinggi. Dalam pengembangan konsep pendidikan pendidikan kewarganegaraan atau civic education 
melalui kegiatan dengan pendekatan kultural dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Pengembangan konsep pendidikan kewarganegaraan yang dilaksanakan secara informal melalui 
sekolah kenegaraan dengan pendekatan kasus dengan basis kultural. Hasil dari penelitian normatif 
dalam implementasi sekolah kenegaraan merupakan hasil penelitian indisipliner yang tergambar 
dalam 9 program sekolah kenegaraan. Penelitian hukum indisipliner merupakan model penelitian 
yang belakangan ini banyak diminati oleh para ilmuwan hukum karena kemampuannya melihat suatu 
persoalan atau topik namun dari berbagai macam sudut pandang disiplin ilmu, luasnya cakrawala  
dalam model penelitian ini kemudian membawa hukum beserta penelitinya berpijak pada ranah baru 
yang belum pernah tersentuh, bagaikan perantau yang berpetualang di negeri asing (Esmi, dkk. 
Penelitian Hukum Interdispliner sebuah Pengantar Menuju Sosio-Legal.  Penerbit Thafa  Media, hlm 
131) 
            Penelitian multidispliner yang merupakan pengembangan ilmu hukum membentuk ekosistem 
keilmuan sehingga tercipta sinergitas riset yang saling terkat. Hal ini terlihat dalam 9 program sekolah 
kenegaraan yakni pertama program beramal untuk akhirat. Program yang bersifat pada aspek 
keagamaan dan pembinaan mental spritual masyarakat bagi semua umat beragama yang ada di 
Indonesia dengan menggugah kesadaran beragama serta meningkatkan kepedulian sosial dan hidup 
tolernasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 
melalui kegiatan berbeda tapi satu, pendirian rumah yatim, wakaf Al-Qur’an, sedekah berjamaah, 
pesantren ramadhan, dan road show Ramadhan. Kedua program berilmu humanis yang berorientasi 
pada pendidikan dalam pengkajian keilmuan untuk melahirkan ilmuwan yang humanis, berkarakter, 
penuh dedikasi terhadap negara dengan mengamalkan pemahaman bernegara secara implementatif 
serta bertujuan menciptakan tradisi keilmuan dan akademik yang partisipatif serta menjunjung tinggi 
penerapan pendidikan memanusiakan manusia dalam bentuk kegiatan sarjana mencerdaskan desa, 
dosen humanis, guru teladan, pendidikan karakter dan hidup, APBN/APBN generasi terdidik. Ketiga 
program bermasyarakat kultural dibidang sosial budaya untuk memperkuat nilai kebersamaan diatas 
perbedaan dalam berbangsa dan bernegara, sehingga mampu mewujudkan integritas negara yang 
kokoh, kemudian menggali nilai kebudayaan sebagai kekayaan nusantara yang perlu dilestarikan oleh 
generasi penerus, dan melestarikan alam sebagai penyangga bumi untuk menjaga ekosistem alam 
dan bumi yang kegiatannya menyapa pasar, bergotong royong, komunitas desa budaya, dan lestari 
alamku. Keempat konstitusi bermakna dalam bidang hukum, politik, pemerintahan dan pemilihan 
umum untuk melahirkan masyarakat yang taat konstitusi serta pribadi yang memahami hak dan 
kewajibanya sebagai warga negara, menerapkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Kesatuan Republik Indonesia Tahun 1945 bukan hanya secara simbolik tetapi dengan penuh makna, 
memahami arti hukum, politik, pemerintahan, dan pemilu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
melalui pekan konstitusi, rumah konstitusi  dan advokasi, penguatan 4 pilar Negara, pesta demokrasi 
pemula, serta sosialisasi peraturan perundangan-undangan. Program kelima berdaulat ekonomi 
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dalam bidang ekonomi untuk mewujudkan kemandirian dan kedaulatan ekonomi bangsa dan 
melahirkan pengusaha muda yang berintegritas dan berdaya saing Ekonomi Konstitusi melalui 
kegiatan wirausaha muda, dan usaha Pro Rakyat.  Keenam program sehat itu hak dalam bidang 
kesehatan untuk memberikan pemahaman kepada setiap warga negara bahwa sehat itu adalah hak 
yang harus dilindungi serta mengawal kebijakan negara secara konstitusional terhadap pelayanan 
kesehatan rakyat yang menjadi haknya melalui pendirian rumah sehat, pemahaman konstitusi bagi 
Dokter dan Paramedis, gizi generasi unggul, obat merakyat, Ibu Sehat, Anak Berkualitas. Program 
ketujuh Indonesia berperadaban dari aspek bebas dari bahaya narkoba, bahaya teroris, bahaya 
korupsi dan bahaya radikalisme untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bahaya 
narkoba, HIV/AIDS, bahaya terorisme, bahaya korupsi, dan bahaya radikalisme serta menciptakan 
kondisi yang stabil dan aman dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, berupa kegiatan Indonesia 
Berperadaban Tanpa Narkoba dan HIV/AIDS, Indonesia Berperadaban Tanpa Korupsi, Indonesia 
Berperadaban Tanpa Terorisme, Indonesia Berperadaban Tanpa Komunisme, dan Indonesia 
Berperadaban Tanpa Radikalisme. Program kedelapan wisata konstitusi di bidang pariwisata. 
Program Wisata Konstitusi yang berbasis nilai spritualitas dan budaya atau spiritual and cultural 
contitution tourism yang merupakan bagian dari sekolah kenegaraan untuk memperkuat destinasi 
wisata konstitusi yang berbasis spiritual dan budaya dalam mewujudkan pemahaman konstitusi 
secara implementatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, melahirkan enterprenuer muda 
yang memiliki nilai spritualitas tinggi serta menjunjung budaya nusantara secara konstitusional, 
melakukan kegiatan wisata konstitusi yang spiritual dan berbudaya, memperdalam pemahaman 
keagamaan melalui perjalan spiritual, memperdalam pengetahuan budaya sebagai peradaban 
bangsa, menciptakan lapangan kerja untuk menekan angka pengangguran serta kriminalitas, 
mewujudkan generasi muda yang beriman, berbudaya dengan usaha mandiri. Wisata konstitusi 
sangat cocok di daerah wisata seperti, Bali, Lombok, Toraja, Jogyakarta, destinasi wisata spritual 
serta wisata lain di Indonesia melalui kegiatan wisata konstitusi (Waktu), wisata  Ramadhan (Wira), 
pesantren wisata (Pesta), road show cerdas budaya (Rasa), pasar budaya (Prabu), study tour bangsa 
(Sorbang), napak tilas perjalanan sejarah (Natasya), lomba fotografi  (Lontong), puncak gunung 
(Punggung), sepeda santai (Sensasi), festival peradaban bangsa (Filsafat), jejak nusantara (Jangkar), 
jelajah dunia (Jenius), cinta museum (Tamu), ziarah leluhur (Zikir), aksi sosial humanis (Aksi-Manis), 
tadabbur alam (Ta’Aruf), wisata wakaf buku (Tawa-Ku), umroh dan haji (Mo’Haji), usaha mandiri 
(Umar), jejaring budaya (Jariyah), kemah budaya pariwisata (Kembar), harmoni nusantara sejagat 
(Hendrajat), kirab budaya  (Kiblat), tour timur dan tengah (3T). Program kesembilan Nusantara 
Membaca dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kesadaran serta minat 
baca masyarakat menuju masyarakat yang berperadaban, membangun generasi unggul sebagai 
penerus kepemimpinan bangsa di masa mendatang melalui kegiatan pendirian rumah baca, wakaf 
buku, ayo ke perpustakaan, menulis itu asyik, dan  bedah buku. 
          Kesembilan program sekolah kenegaraan di atas, merupakan  perwujudan pengembangan civic 
education atau pendidikan kewarganegaraan dari ranah pendidikan formal ke ranah pendidikan 
informal. Konsep pengembangannya menciptakan kolaborasi keilmuan yang berdampak langsung 
terhadap sendi-sendi kehidupan berbangsa dan bernegara. Masyarakat sipil diajak untuk sadar akan 
hakikatnya dalam bernegara. Hasil penelitian terhadap implementasi sekolah kenegaraan, masih 
banyaknya warga negara yang tidak memahami hak dan kewajibannya dalam negara. Mereka rata-
rata tidak paham terhadap eksistensinya yang memiliki hak dan kewajiban dalam bernegara. Fakta 
lebih menarik untuk dijadikan perhatian bersama bahwa ada komunitas masyarakat seperti komunitas 
adat yang justru memiliki pola dan sikap kenegarawan. Terbukti misalnya ketika  hendak akan 
mendirikan bangunan rumah, mereka tidak merusak alam seperti menebang pohon dan 
memindahkan batu di sekitar lokasi rumah yang hendak di bangunnya. Komunitas adat tersebut, 
terdapat di Suku Baduy, Kabupaten Lebak Provinsi Banten yang memiliki komitmen kuat terhadap 
pelestarian alam, padahal mereka tidak memahami arti bernegara dengan nilai-nilai pancasila.  
         Civic education atau pendidikan kewarganegaraan perlu ditanamkan sejak pendidikan usia dini 
yang diperuntukkan bagi anak-anak di pedalaman dan pelosok pedesaan, karena mereka tidak 
tersentuh oleh akses informasi yang mendidik serta pendidikan yang memadai. Begitupun 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

665 
 

penanaman pendidikan kewarganegaraan bagi siswa sekolah dasar sangat urgen untuk segera 
dilakukan dengan metode pendekatan yang berbeda dengan pendidikan orang dewasa. Anak usia 
dini perlu dibentuk karakter dan sikap kenegaraan agar memiliki sikap toleransi, cinta tanah air, 
patriotisme, dan nasionalisme bernegara. Siswa sekolah dasar dan anak-anak komunitas adat di 
provinsi Sulawesi Selatan memiliki keinginan yang kuat untuk belajar dengan pendekatan khusus 
yang dilakukan dalam sekolah kenegaraan. Mereka merasa terhibur dengan pendekatan edukatif 
dalam menanamkan pendidikan kewarganegaraan bagi mereka. 
           Berbagai hasil terhadap pengembangan dan penerapan pendidikan kewarganegaraab dalam 
sekolah kenegaraan masih dibutuhkan akselerasi subtansi dan materi yang dapat merubah pola pikir 
masyarakat di setiap segmentasi program maupun sasaran. Begitupun dengan dukungan pemerintah 
dan pihak swasta, karena pelibatan keduanya sangat perlu dalam ramgka mendukung kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat, meskipun kegiatan sekolah kenegaraan merupakan program non 
pemerintah, tetapi diharapkan menjadi gerakan nasional yang dapat merubah tatanan kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 

4. Simpulan  
Berdasarkan dengan pembahasan-pembahasan sebelumnya, maka dirumuskan kesimpulan 

sebagai berikut : 
1. Gerakan Civic Culture berbasis Civic Education yang dikembangkan oleh Yayasan Dua Lima 

Indonesia melalui Dua Lima Institute dalam bentuk program Sekolah Kenegaraan sebagai 
gerakan edukatif yang bersifat informal. Gerakan tersebut sebagai bentuk kontribusi 
masyarakat sipil dalam membangun kesadaran masyarakat dalam berbangsa dan bernegara 

2. Konsep pendidikan kewarganegaraan atau civic education yang dilaksanakan melaui Sekolah 
kenegaraan dengan pendekatan  konsep atau conceptual approach berupa konsep civic 
education atau pendidikan kewarganegaraan yang dipadukan secara implementatitf 
pendekatan  kasus atau case approach dengan pola kultural atau Civic Culture.  
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Rai Sujanem1, I Gede Aris Gunadi2, Putu Yasa3  

ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Kesiapan guru dalam menyiapkan perangkat ajar merupakan salah satu faktor penting dalam 

menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan, menumbuhkan sikap menghargai perbedaan 
dan yang menumbuhkan kreativitas siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru dalam 
rangka mengurangi kejenuhan belajar pada peserta didik adalah dengan mengembangkan bahan ajar 
kedalam berbagai bentuk bahan ajar, misalnya bahan ajar, modul, dan lainnya. Seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin pesat berdampak pada semakin 
mudahnya berbagai informasi dapat diakses menggunakan media internet. Bagi guru hal ini merupakan 
sebuah tuntutan sekaligus peluang untuk dapat mengembangkan bahan ajar atau modul yang relative 
baru dalam pembelajaran, yaitu model pembelajaran dengan memanfaatkan media teknologi informasi 
dan komunikasi (Hoban dan Ferry, 2006). 

Variasi bahan ajar yang ada sekarang di SMP (khususnya di SMPN 1, SMPN 3 Banjar, dan SMPN 
1, SMPN 2 Seririt) hanya buku teks dan LKS yang dicetak konvensional. Seiring dengan perkembangan 
teknologi informasi dan teknologi (TIK), informasi yang diperoleh dari guru-guru SMPN Banjar dan Seririt 
kabupaten Buleleng, bahan ajar yang tersedia belum dilengkapi dengan simulasi, anamiasi. Selama ini, 
ada beberapa guru saja yang sudah memanfaatkan internet untuk mengakses sumber belajar seperti 
bahan ajar, animasi, simulasi, atau video pembelajaran. Di sekolah SMPN 1, SMPN 3 Banjar dan SMPN 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PEMBUATAN MODUL IPA 
MULTIMEDIA DENGAN PROGRAM PHET PADA                              

GURU-GURU IPA SMP  

1Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNDIKSHA;  2Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNDIKSHA; 3Jurusan 
Pendidikan Fisika FMIPA UNDIKSHA  

Email: raisujanem@yahoo.com 

The purpose of this community service activity was as follows. 1) Improving the skills of junior high school 
science teachers to create multimedia science modules with the PhET program. 2) Junior high school science 
teachers can implement interactive multimedia modules with the PhET program in the Natural science learning 
process in the classroom. The participants of this community service activity were natural science teachers of 
SMPN1 & 3 in Banjar sub-district, and the teachers of SMPN 1 & 2 in Seririt sub-district. The number of participants 
was 15 people. The procedure of the activity was through the training and mentoring in the creation of a multimedia 
natural science module with the PhET program. The training results show that 1) the training participants have had 
the knowledge and skills to create multimedia modules with the PhET program, 2) the training participants can 
implement the multimedia natural science module with the PhET program in classroom learning. Based on this 
description, it can be concluded that the training participants have been able to create a multimedia science module 
with the PhET program and can implement it in SMP natural science learning in the classroom. 

 
Keywords: training and mentoring, multimedia modules, phet programs 
 
 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 1) Meningkatkan keterampilan 
guru-guru IPA SMP untuk membuat modul IPA multimedia dengan program PhET. 2) Guru-guru IPA SMP dapat 
mengimplementasikan modul multimedia interaktif dengan program PhET dalam proses pembelajaran IPA di kelas. 
Peserta pengabdian adalah guru-guru IPA SMP Negeri 1, 3 kecamatan Banjar, dan guru-guru IPA SMP Negeri 1, 
2 kecamatan Seririt. Jumlah peserta adalah 15 orang. Prosedur kegiatannya melalui pelatihan dan pendampingan 
pembuatan modul IPA multimedia dengan program PhET. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 1) peserta pelatihan 
telah memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk membuat modul multimedia dengan program PhET, 2) peserta 
pelatihan dapat mengimplementasikan  modul IPA multimedia dengan program PhET dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan uraian ini, dapat disimpulkan bahwa para peserta pelatihan telah dapat membuat modul IPA 
multimedia dengan program PhET dan dapat mengimplementasikan dalam pembelajaran IPA SMP di kelas. 

Kata kunci: pelatihan dan pendampingan, modul multimedia, program phet 
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1, SMPN 2 Seririt sebenarnya telah tersedia internet yang dilengkapi fasilitas wifi yang dapat 
dipergunakan secara optimal dalam pembelajaran, namun guru-guru IP belum memanfaatkan secara 
optimal untuk pembelajaran. Atas dasar ini, kami mencoba mengkoordinasikan pembuatan bahan ajar 
dalam bentuk modul yang dilengkapi dengan animasi, simulasi, dan video, yang kami kemas dalam 
bentuk modul multimedia. Untuk dapat menghasilkan suatu kemasan modul multimedia tersebut perlu 
dilakukan suatu pelatihan bimbingan dan pendampingan secara teratur dan terstruktur. Salah satu 
upaya untuk mengatasi ketersediaan bahan ajar IPA khususnya pokok bahasan Listrik statis dan Listrik 
dinamis yang sangat terbatas adalah melalui pembuatan buku ajar dalam bentuk modul IPA.  Modul 
IPA yang dibuat adalah modul IPA multimedia pada materi gaya pegas, listrik statis, dan listrik dinamis. 
Modul IPA multimedia ini terdiri dari komponen animasi, simulasi, dan video. Pembuatan modul IPA 
multimedia ini menggunakan program PhET (Physics Education Technology). PhET merupakan salah 
satu softwere pendidikan yang berisi simulasi suatu gejala atau fenomena fisis yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi pembelajaran. Simulasi PhET menekankan hubungan antara fenomena 
kehidupan nyata dengan ilmu yang mendasari, mendukung pendekatan interaktif dan konstruktivis, 
memberikan umpan balik, dan menyediakan tempat kerja kreatif (Finkelstein, 2006).  

Menurut Sudjana dan Rivai dalam Deni Darmawan (2012), salam satu model multimedia interaktif 
adalah model simulasi. Model simulasi yang digunakan adalah model simulasi program Phet.  Physics 
Education Technology atau PhET merupakan sebuah ikhtiar sistematis yang tanggap jaman terhadap 
perkembangan teknologi pembelajaran. PhET dikembangkan oleh Universitas Colorado di Boulder 
Amerika (University of Colorado at Boulder) dalam rangka menyediakan simulasi pengajaran dan 
pembelajaran fisika berbasis laboratorium maya (virtual laboratory) yang memudahkan guru dan siswa 
jika digunakan untuk pembelajaran di ruang kelas. Simulasi PhET sangat mudah untuk digunakan. 
Simulasi ini ditulis dalam Java dan Flash dan dapat dijalankan dengan menggunakan web browser baku 
selama plug-in Flash dan Java sudah terpasang. Dengan kata lain, simulasi-simulasi PhET merupakan 
simulasi yang ramah pengguna. 

Simulasi-simulasi PhET terdiri dari objek-objek yang tidak terlihat mata di dunia nyata, seperti atom, 
elektron, foton, dan medan listrik. Siswa dapat melakukan interaksi melalui gambar dan kontrol-kontrol 
intuitif yang di dalamnya memuat klik dan seret (click and drag), saklar geser dan tombol-tombol. 
Dengan animasi yang disajikan para siswa dapat menyelidiki sebab dan akibat pada fenomena yang 
disajikan. 

Lebih lanjut, Taufiq (2008), simulasi PhET memberikan kesan yang positif, menarik, dan menghibur 
serta membantu penjelasan secara mendalam tentang suatu fenomena alam. Simulasi PhET sangat 
mudah untuk digunakan. Simulasi ini ditulis dalam Java dan Flash dan dapat dijalankan dengan 
menggunakan web browser baku selama plug-in Flash dan Java sudah terpasang. Dengan kata lain, 
simulasi-simulasi PhET merupakan simulasi yang ramah pengguna. Simulasi-simulasi PhET terdiri dari 
objek-objek yang tidak terlihat mata di dunia nyata, seperti atom, elektron, foton, dan medan listrik. 
Siswa dapat melakukan interaksi melalui gambar dan kontrol-kontrol intuitif yang di dalamnya memuat 
klik dan seret (click and drag), saklar geser dan tombol-tombol. Dengan animasi yang disajikan para 
siswa dapat menyelidiki sebab dan akibat pada fenomena yang disajikan. 

Hasil penelitian Perkins, et al. (2006) menunjukkan bahwa simulasi-simulasi dalam PhET sangat 
bermanfaat dalam pembelajaran fisika di kelas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 62% 
responden menyatakan sangat bermanfaat dalam pembelajaran di kelas dan 22% responden 
menyatakan bermanfaat.  

Oleh karena itu, siswa yang berlatih simulasi PhET merasa senang dan mudah untuk 
mempelajarinya. Tujuan kegiatan P2M ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-
guru IPA SMP dalam membuat modul IPA multimedia simulasi PhET dan dapat mengimplementasikan 
modul IPA simulasi PhET dalam proses pembelajaran IPA di kelas. 
     Ada tiga manfaat yang diperoleh dari Kegiatan P2M ini, yaitu manfaat untuk guru, bagi pelaksana 
P2M, dan sekolah mitra.  

 Bagi guru, kegiatan P2M ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
guru Fisika SMA tentang pengembangan media pembelajaran, khususnya media simulasi PhET untuk 
praktikum fisika untuk mendukung implementasi kurikulum 2013. Peningkatan wawasan dan 
kemampuan guru ini diharapkan dapat memotivasi guru untuk berkreasi lebih lanjut dalam 
mengoptimalkan kualitas pembelajaran yang diampunya, sehingga di masa yang akan datang, guru 
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menjadi lebih produktif dan tidak mengalami kesulitan dalam meniti karir sesuai dengan tuntutan 
profesionalisme guru. Secara khusus, keikutsertaan guru dalam kegiatan P2M ini memberikan peluang 
guru memiliki karya-karya inovatif di bidang pembelajaran IPA. Di samping itu, melalui kegiatan 
pelatihan dan pendampingan ini, guru-guru Fisika untuk dapat mengimplementasikan dalam 
pembelajaran di kelas. 
  Bagi pelaksana, kegiatan P2M memberikan peluang untuk mengabdikan kepakaran yang 
dimiliki untuk memajukan pendidikan nasional. Mengingat media simulasi PhET memegang peranan 
yang sangat penting dalam pembelajaran yang students centered, memiliki keunggulan dalam 
memudahkan belajar, dan adaptable bagi siswa, maka diseminasi kemampuan dan keterampilan dalam 
membuat media, khususnya multimedia berbasis komputer, sangat penting dilakukan di kalangan guru 
yang merupakan garda terdepan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika.  
        Bagi Undiksha, kegiatan P2M ini di samping sebagai wujud kepedulian lembaga terhadap 
permasalahan eksternal dan membangun citra lembaga, UNDIKSHA juga merasa ikut 
bertanggungajawab pada peningkatan pendidikan nasional dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 
Sebagai Lembaga pendidikan, UNDIKSHA diharapkan mampu sebagai agent perubahan pendidikan 
nasional menuju ke arah yang lebih baik melalui penerapan IPTEKS.  

 
2.    Metode  

Metode pengabdian kepada masyarakat ini adalah berupa pelatihan dan pendampingan 
pembuatan modul IPA multimedia dengan program PhET. Kegiatan pelatihan dilakukan pada bulan Juni 
2018, sedangkan kegiatan pendampingan dan implementasi dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 
2018.  

Pada kegiatan pelatihan, direncanakan dilaksanakan setiap hari sabtu selama satu bulan. Pada 
setiap pertemuan, kegiatan diawali dengan kajian konsep-konsep dasar, kemudian dilanjutkan dengan 
penerapan modul multimedia interaktif dalam pembelajaran IPA di kelas. Pada setiap akhir kegiatan, 
peserta pelatihan diberikan membuat media terkait yang dikaji dan didiskusikan pada pertemuan 
berikutnya. 

Setelah kegiatan pelatihan berakhir, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan implementasi 
media simulasi praktikum dalam pembelajaran di kelas. Teknis pendampingan, sebagian dilakukan 
melalui tatap muka dan sebagian dilakukan melalui kegiatan forum diskusi online. Untuk teknis tatap 
muka, kegiatan pendampingan ini dilakukan secara bergiliran pada masing-masing sekolah sesuai 
dengan jadwal di sekolah masing-masing. Untuk kegiatan pendampingan forum diskusi online, 
dilakukan setiap hari minggu.  

Peserta pengabdian adalah guru-guru IPA SMP Negeri 1, guru-guru IPA SMP Negeri 3 
kecamatan Banjar, dan guru-guru IPA SMP Negeri 1, guru-guru IPA SMP Negeri 2 kecamatan Seririt. 
Jumlah peserta adalah 15 orang. Instrumen untuk mengetahui kemampuan membuat modul multimedia 
adalah berupa lembar pengamatan dan lembar penilaian produl modul. Instrumen untuk mengetahui 
kemampuan guru untuk mengimplementasikan modul multimedia di kelas adalah  instrumen berupa 
angket observasi penilaian penggunaan modul multimedia dalam pembelajaran. Kriteria keberhasilan 
pelatian dan pendampingan, yaitu apabila produk modul yang dihasilkan peserta pelatihan minimal 
dalam kategori sedang, dan kemampuan guru mengimplementasikan modul adalah dalam kategori 
baik.  

 
3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 
Pada awal kegiatan pelatihan pembuatan modul IPA Multimedia dengan Program Simulasi PhET 

ini adalah kegiatan sosialisasi tentang program P2M IPTEKS. Pada kegiatan sosialisasi tentang 
pembuatan modul IPA Multimedia dengan Program dengan Program PhET ini, nara sumber 
menyampaikan materi tentang konsep dasar-dasar pemrograman simulasi PhET dan keunggulan 
Program PhET. Para peserta diberi informasi bahwa kegiatan ini bisa dIlakukan secara tatap muka 
dengan dipandu makalah, dan dapat juga secara online. Modul merupakan salah satu bentuk bahan 
ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik. 
Modul minimal memuat tujuan pembelajaran, materi/substansi belajar, dan evaluasi.  
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Sistematika Modul IPA multimedia meliputi, yaitu: (1)  Judul Modul IPA multimedia, Judul ini berisi 
tentang nama modul dari suatu mata pelajaran tertentu, (2) Kompetensi Dasar, (3)    Indikator 
Pencapaian, (4) Tujuan Pembelajaran, (5) Materi Modul Multimedia. Melalui rangkaian pelatihan dan 
pendampiangan selama dua bulan, para peserta pelatihan pembuatan modul IPA multimedia dengan 
program PhET telah menghasilkan draft modul multimedia, seperti modul multimedia gaya pegas, Listrik 
Statis, dan modul multimedia Listrik dinamis. Berikut ini diuraikan secara ringkas produk modul 
multmedia. 

 
3.2 Pembahasan 

Dalam proses pelatihan pembuatan modul multimedia dengan PhET, prosedur yang dilakukan, 
yaitu pada tahap awal peserta dibekali dengan konsep dasar simulasi dengan program PhET, kemudian 
peserta diberikan contoh cara-cara pembuatannya. Selanjutnya, peserta diberi kesempatan membuat 
modul sendiri sesuai panduan yang ada, dan bagi yang sudah mampu membuat mlodul multimedia, 
dipersilakn mengembangkan dengan mencari di internet berbagai jenis simulasi yang terkait. Sistem 
latihan juga ditempuh dengan system tutor teman sebaya sehingga mempercepat proses pencapaian 
hasil. Di samping itu, para peserta  disediakan waktu sekitar satu bulan untuk merancang, membuat, 
dan menyempurnakan media animasi dengan program PhET ini. 

Pada saat pendampingan, peserta mendiskusikan rancangan yang telah dibuat, narasumber 
mengklarifikasi rancangan draft modul multimedia apakah draft modul nantinya bisa dirancang dalam 
bentuk modul multimedia dengan program PhET. Rancangan tersebut nantinya ddidiskusikan pada saat 
pendampingan. Instruktur atau narasumber  berperan memberikan bimbingan dan reviu terhadap 
rancangan modul multimedia yang dibuat peserta pelatihan. Pada akhir pendampingan peserta 
diharapkan mengimmplementasikan modul multimedia pada saat pembelajaran berlangsung. Pada 
saat implementasi program pada proses belajar mengajar (praktikum). Dilakukan observasi dan 
evaluasi untuk dianalisis sejauhmana efektivitas media simulasi praktikum yang dihasilkan dengan 
simulasi PhET dalam menunjang proses belajar mengajar Fisika. Hasil observasi media simulasi yang 
dirancang Guru termasuk katagori baik. Hal ini ditunjukkan dengan rancangan yang dibuat telah sesuai 
dengan konsep fisika, kemenarikan media simulasi, siswa antosias mengikuti pembelajaran. Media 
simulasi PhET memiliki kepraktisan yaitu mudah dibuat dan diterapkan dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pembuatan modul multimedia dengan  PhET yang sudah diimplementasikan 
oleh Guru, untuk tahap awal para peserta sudah menghasilkan modul multimedia dengan program 
PhET yang sudah baik, namun untuk tahap selanjutnya diharapkan diterapkan pada topic materi yang 
lain, dan perlu diteliti lebih lanjut keefektifan penggunaan modul multimedia dengan program dengan 
simulasi PhET dalam pembelajaran IPA SMP. Pada akhir kegiatan, dilakukan wawancara kepada 
perwakilan guru peserta pelatihan terungkap bahwa beberapa orang guru telah menerapkan media 
simulasi PhET ini, bahkan ada guru peserta yang mengangkat penggunaan modul multimedia dengan 
program PhET ini untuk penelitian, namun ada juga guru yang belum menerapkan media ini karena ada 
beberapa kegiatan di sekolah seperti persiapan dan pelaksanaan ulangan tengah semester, ada 
sekolah yang mengikuti lomba, dan kegiatan akademik lainnya. 

 
F. KESIMPULAN 

Kegiatan P2M penerapan IPTEKS berupa pelatihan dan pendampingan pembuatan modul 
multimedia dengan program dengan program PhET diikuti oleh 12 orang guru IPA SMP di kecamatan 
Banjar dan Seririt kabupaten Buleleng. Hasil kegiatan P2M ini sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu (1) 
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru IPA SMP di kecamatan Banjar dan 
Seririt kabupaten Buleleng untuk membuat modul multimedia dengan program PhET untuk 
pembelajaran interaktif. (2) Guru-guru IPA-fisika SMP di kecamatan Banjar dan Seririt kabupaten 
Buleleng dapat mengimplementasikan modul multimedia dengan program PhET dalam  proses 
pembelajaran IPA di kelas. 

 
4. Simpulan  

Simpulan adalah ringkasan dari hasil dan pembahasan. Simpulan disajikan dalam bentuk 
paragraf. 
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1) peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk membuat modul 

multimedia dengan program PhET, 2) peserta pelatihan dapat mengimplementasikan  modul IPA 
multimedia dengan program PhET dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan uraian ini, dapat 
disimpulkan bahwa para peserta pelatihan telah dapat membuat modul IPA multimedia dengan program 
PhET dan dapat mengimplementasikan dalam pembelajaran IPA SMP di kelas. 
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1. Pendahuluan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menyebutkan tiga masalah utama 

yang dihadapi guru dan tenaga kependidikan di Indonesia yakni; 1) distribusi, 2) kompetensi, dan 3) 
kesejahteraan. Direktur Pembinaan Guru Pendidikan Menengah, Direktorat Jendela Guru dan Tenaga 
Kependidikan Kemendikbud Sri Renani mengatakan; jika tidak memperhitungkan guru honorer, jumlah 
kekurangan guru PNS di sekolah negeri mencapai 988.133 guru. Jumlah kekurangan guru terbanyak 
terjadi pada SD, yaitu sebesar 460.542 guru. Belum lagi data terkait dengan guru yang pensiun, pindah 
tempat kerja, promosi jabatan atau diangkat sebagai penajabat pemerintahan, sehingga menambah 
permasalahan kekurangan guru dan pendistribusian yang tidak merata. Tangan yang sangat penting 
yaitu kompetensi guru. Berdasarkan uji kompetensi yang dilakukan 2 tahun terakhir (2015 s.d 2017) 
menyatakan bahwa hasil Uji Kompetensi Guru (UKG)untuk tahun 2015 nilai rata-rata 5.67, dan tahun 
2016nilai rata-rata 6.49. Sedangkan target nilai untuk sampai tahun 2019 adalah 8. Dengan 
dicanangkannya tingkat kompetensi guru samakin tahun semakin tinggi, guru dituntut untuk 
meningkatakan kemampuannya dalam bidang masing-masing. Dengan tercapinya peningkatan 
kompetensi guru yang akan berdampak pada kualitas pendidikan ini tentu sangat diharapkan guru 
mendapatkan imbalan yang layak baik secara moral ataupun material (kesejahteraan). 

Ketiga komponen di atas (distribusi, kompetensi dan kesejahteraan) akan sangat mempengaruhi 
yang disebut dengan guru profesional. Melihat hasil dan kajian penelitian tentang pecndidikan belum 
mendukung kerangka berpikir seperti itu, maka lahirlah 3 isu terkait dengan sertifikasi guru yaitu: 1) 
peningkatan hasil belajar siswa yang diajar oleh guru pasca sertifikasi, 2) rendahnya kualitas proses 
pembelajaran yang diampu oleh guru pasca sertifikasi dan 3) perilaku guru yang kurang profesional. 
Oleh karena itu perlu pembinaan guru pasca sertifikasi yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan, 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN 
PENINGKATAN PROFESIONALISME GURU PJOK 

1,2 Prodi S2 Pendidikan Olahraga, Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 
Email: swadesi2000@yahoo.co.id1, kanca.nyoman@yahoo.co.id2 

The finding from the Ministry of Education showed that in 2017, Bali was still under-resourced of approximately  
10.278 teachers of public schools and 3.009 of vocational schools. This deficiency figures excluded active teachers 
who would reach retirement. A source stated that less than 1/5 of the above figures were teachers who had taken 
2017 teacher certification to cover the number, approximately 10,000, which Bali was lacking of. Different 
phenomena in other provinces has imposed Bali on outsourcing teachers in the future. Ganesha University of 
Education is aware of its significant role in preparing teacher resources to have high profesionalism through “The 
Training and Mentorship Initiative  to Strengthen Profesionalism of Teachers of Physical Education, Sports, and 
Health”. 51 PESH teachers across 9 regions in Bali attended full day the 3 day program combining direct classes 
and online meeting and from which they learnt to design ICT and research based learning media.  

Keywords: training, mentorship, professional  

Data Kementerian Pendidikan menyebutkan bahwa pada tahun 2017 Bali masih kekurangan sekitar 10.278 
guru umum dan 3.009 guru SMK. Ini belum termasuk guru aktif yang memasuki masa pensiun. Terdapat kurang 
dari 1/5 guru dari jumlah di atas yang bersertifikat pendidik 2017 untuk menutupi kekurangan lebih dari 10 ribu guru 
di Bali. Fenomena berbeda yang terjadi di provinsi lain menyebabkan Bali terpaksa menjadi pengimpor guru dari 
luar Bali.  Universitas Pendidikan Ganesha Undiksha menyadari peran pentingnya dalam mempersiapkan sumber 
daya manusia (SDM Guru) yang memiliki profesionalisme tinggi dengan menyelenggarakan program inisiatif 
“Pelatihan dan Pendampingan Peningkatan Profesionalisme Guru PJOK”. Program ini berlangsung selama 3 hari 
menggabungkan pertemuan tatap muka dan daring. Peserta guru PJOK dari 9 kabupaten di Bali yang berjumlah 
51 orang mengikuti pelatihan dan pendampingan secara penuh, di mana mereka dilatih membuat media 
pembelajaran berdasarkan aplikasi berbasis ICT dan penelitian. 

 
Kata kunci: Pelatihan, Pendampingan, Profesional 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

672 
 

dikarenakan prinsip mendasar bahwa guru harus merupakan manusia pembelajar (a learning person). 
Sebagai guru profesional dan telah menyandang sertifikat pendidik, guru berkewajiban untuk terus 
mempertahankan profesionalismenya sebagai guru. Pengembangan kompetensi dan profesionalisme 
guru dapat dilakukan melalui upaya pembinaan dan pemberdayaan guru. Dengan demikian perlu upaya 
peninjauan lebih mendalam terhadap program sertifikasi guru dalam jabatan, khususnya tujuan dan 
makna sertifikasi, perlu ada upaya pembenahan mind set guru dan perlu ada program perawatan dan 
pengembangan profesionalisme bagi guru-guru yang telah lulus program sertifikasi, khususnya dalam 
upaya peningkatan mutu layanan pembelajaran seperti; 1) pengembangan profesionalisme guru pasca 
sertifikasi, 2) perlu kompetensi manajemen, 3) strategi pemberdayaan, 4) supervisi pengembangan, 
dan 5) pe-nelitian tindakan kelas. 
a. Profesionalisme. 

Tuntutan keprofesionalan suatu pekerjaan pada dasarnya melukiskan sejumlah persyaratan yang 
harus dimiliki oleh seseorang yang akan memangku pekerjaan tersebut. Tanpa dimilikinya sejumlah 
persyaratan tersebut, maka seseorang tidak dapat dikatakan profesional. Dengan demikian ia tidak 
memiliki kompetensi untuk pekerjaan tersebut. Guru merupakan pekerjaan profesi, karenanya LPTK 
telah menerapkan kurikulum yang berdasarkan kompetensi. Kompetensi guru mencakup empat hal 
penting yaitu kompetensi personal, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi 
paedagogik. Dalam hubungannya dengan tenaga profesional kependidikan, kompetensi menunjuk 
pada performance atau perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi spesifikasi dalam pelaksanaan 
tugas-tugas kependidikan mencakup karakteristik-karakteristik prasyarat yang meliputi: relevan dengan 
pengajaran dan berorientasi pada kualitas. 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses 
peningkatan kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Seorang guru profesional harus menguasai betul 
tentang seluk belukpendidikan dan pengajaran serta ilmuilmu lainnya, guru juga harus 
mendapatpendidikan khusus untuk menjadi guru yang memiliki keterampilan ataukeahlian khusus, dan 
memiliki kompetensi agar menjadi guru yang profesional. Guru yang profesional mampu menguasai 
karakteristik bahan ajar dan karakteristik peserta didik (Mardapi, 2012, 5). Profesionalisme berasal dari 
kata profesi. Mc Cully mengartikan profesi adalah “a vocation in which professed knowledge ofsome 
departement of learning or science isused in its aplication to the affairs of others or in the practice of an 
art founded upon it”. 
Kompetensi yang diperlukan guru,yakni kompetensi kepribadian (Syah, 2011:57). Profesionalisme guru 
memiliki posisi sentral dan strategis, karena semua posisinya menuntut agar pendidikan dilaksanakan 
secara profesional. Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor yang cukup penting, yaitu 
kompetensi guru, sertifikasi guru, dan tunjangan profesi guru. Ketiga faktor tersebut, disinyalir berkaitan 
erat dengan maju-mundurnya kualitas pendidikan di Indonesia.Jadi Guru profesional adalah guru yang 
menyadari bahwa dirinyaterpanggil untuk mendampingi peserta didik untuk/dalam belajar. Pemahaman 
profesional dilihat dari dua dimensi, yaitu peningkatan status dan peningkatan kemampuan praktis 
harus sejalan dengan tuntutan tugas yang diemban sebagai guru. 
b. Pendidikan Jasmni Olahraga dan Kesehatan. 

Sedangkan menurut BSNP (2006:648) menyatakan bahwa: Pendidikan jasmani merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran 
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan hidup bersih melalui 
aktifitas jasmani, olahraga, dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Tujuan pendidikan jasmani sangat banyak bagi siswa. Menurut Winarno (2006:13) pendidikan 
jasmani bertujuan “untuk mengembangkan individu secara organis, neuromaskuler, intelektual dan 
emosional melalui aktivitas jasmani”. Tujuan tersebut menggambarkan keunggulan sumber daya 
manusia di Indonesia. Sedangkan menurut BSNP (2006:684), mata pelajaran pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:  
1) Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan 

kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang 
terpilih; 

2) meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik; 
3) meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar; 
4) meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan; 
5) mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri, dan 

demokratis;  
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6) mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan;  
7) memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk 

mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat, dan kebugaran, terampil. Serta 
memiliki sikap yang positif. 

c. Media Pembelajaran. 
a) Media  

Kata “Media” berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium”, 
secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Association for Education and Communication 
Technology (AECT), mengartikan kata media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
dipergunakan untuk proses informasi. National Education Association (NEA) mendefinisikan 
media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau 
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan untuk kegiatan tersebut (Tejo Nurseto, 2011: 
20). Dengan demikian pemanfaatan media pembelajaran baik di kelas, laboratorium dan 
lapangan merupakan suatu kebutuhan yang harus dilakukan untuk menunjang kwalitas 
pembelajaran yang mengarah kepada ketuntasan anak didik dalam proses belajar mengajar. Hal 
ini dapat dipahami, mengingat proses belajar mengajar yang anak didik alami tertumpu pada 
bermbagai macam kegiatan belajar mengajar yang gunanya menambah ilmu dan wawasan untuk 
bekal hidup sekarang dan masa yang akan datang. Untuk mencapai itu segala cara dan upaya 
harus dilakukan untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya 
proses dan pengalaman belajar untuk menggerakkan segala sumber belajar, metode belajar, 
cara mengajar yang efketif dan efisien. Dalam hal ini media pengajaran merupakan salah satu 
pendukung yang sangat efektif dalam membantu pencapaian transpormasi ilmu dan 
pengetahuan yang diinginkan.Ditekankan oleh Chidi E. Onyenemezu, 2014: 76 bahwa 
Pendidikan merupakan salah satu fondasi dasar bagi perkembangan manusia dan masyarakat. 
Dengan demikian pendidikan dengan menggunakan media merupakan tantangan tersendiri bagi 
setiap pendidikan dan peserta didik. 

Zaman melenium sekarang ini anak didik bukan bukan hanya sebagai penerima pesan 
pendidikan, tetapi juga peran anak didik juga bisa sebagai komunikator atau penyampai pesan 
pendidikan. Dengan demikian tidak mengenal lagi yang namanya satu arah atau dua arah 
melainkan multi arah. Keterlibatan media pembelajaran dalam  mengkomunikasikan  materi 
pembelajaran sangatlah dibutuhkan dan penting untuk meningatkan efektifitas capaian tujuan 
pembelajaran. Ini memiliki pesan bahwa proses pembelajaran akan efektif apabila ada 
komunikasi dalam kepemahanan pesan dengan sumber belajar dengan media pembelajaran. 
Metode konvensional sudah mulai dikurangi dan ditinggalkan karena menimbulkan ketidak 
ketertarikan anak didik dalam proses belajar. Keterampilan proses dan active learning lebih 
ditekankan tanpa melupakan ciri dan karakter dari masing-masing materi pembalajaran dan 
Bangsa Indonesia. 

b) Manfaat Media Pembelajaran. 
Banyak  manfaat praktis yang diperoleh dari penggunaan berbagai media pembelajaran 

yang ada dalam melaksanakan proses belajar  mengajar (Arsyad, 2009: 26):  
1) sehingga dapat memperlancar proses dan hasil belajar; jika dipilih dan dirancang secara baik, 

media dapat membantu pembelajar dan pebelajar melakukan komunikasi dua arah secara 
aktif selama proses pembelajaran. Tanpa media, seorang pembelajar mungkin akan 
cenderung berbicara satu arah kepada pebelajar. Namun dengan media, pembelajar dapat 
mengatur kelas sehingga bukan hanya pembelajar sendiri yang aktif tetapi juga pebelajarnya. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar; banyak pilihan media pembelajaran yang bisa digunakan untuk 
terjadinya transpormasi pesan kepada anak didik. Dengan banyaknya pilihan dimungkinkan 
motivasi anak didik dalam proses pembelajaran akan semakin meningkat. 

3) Media pembelajaran dapat menanggulangi keterbatasan indera, ruang, serta waktu; obyek-
obyek pelajaran yang tidak terjangkau oleh panca indra, (terlalu besar, kecel atau terlalu 
jauh/dekat) dapat dipelajari melalui bantuan media pembelajaran. Demikian pula obyek 
berupa proses/kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat, dapat kita amati dan pelajari  
dengan jelas melalui mediapembelajaran, dengan cara memperlambat, atau mempercepat 
kejadian. Misalnya, proses perkembangan janin dalam kandungan selama sembilan bulan, 
dapat dipercepat dan disaksikan melalui media hanya dalam waktu beberapa menit saja 
(Yamin, Martinis. 2006:79). 

4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka; untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda 
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terhadap suatu konsep materi pelajaran tertentu, bantuan media pembelajaran sangat 
membantu sekali dalam melihat atau mendengar uraian suatu materi pelajaran melalui media 
yang sama, akan menerima informasi yang persis sama seperti yang diterima oleh pebelajar-
pebelajar lain. Dengan demikian, media juga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 
informasi diantara pebelajar di manapun berad. Dengan konsep yang sama antar anak didik, 
kedepan mereka tinggal mengembangkan sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka 
masing-masing. Perlu mendapat pencermatan penggunaan tentang penggunaan media 
pembelajaran yang berlebihan dann tidak terkontrol akan dapat menjadi bumerang teruatama 
kepada anak didik dan yangpaling bertanggung jawab adalah para pendidik itu sendiri. 
Pemanfaatan media yang tidak pada tempatnya akan berpotensi mengubah fundamental 
karakter sosial hidup, baik ditingkat interpersonal ataupun ditingkat masyarakat yang lebih 
luas (Trisha Dowerah Baruah, 2012: 1) 

c) Bentuk dan Jenis Sumber Belajar (Imran Akhmad, 2016 : 2) 
1) Bentuk-bentuk sumber belajar: (1) pesan: informasi, bahan ajar; cerita rakyat, dongeng, 

hikayat, dan sebagainya (2) orang: guru, instruktur, siswa, ahli, nara sumber, tokoh 
masyarakat, pimpinan lembaga, tokoh karier dan sebagainya; (3) bahan: buku, transparansi, 
film, slides, gambar, grafik yang dirancang untuk pembelajaran, relief, candi, arca, komik, dan 
sebagainya; (4) alat/ perlengkapan: perangkat keras, komputer, radio, televisi, VCD/DVD, 
kamera, papan tulis, generator, mesin, mobil, motor, alat listrik, obeng dan sebagainya; (5) 
pendekatan/ metode/ teknik: disikusi, seminar, pemecahan masalah, simulasi, permainan, 
sarasehan, percakapan biasa, diskusi, debat, talk shaw dan sejenisnya; dan (6) lingkungan: 
ruang kelas, studio, perpustakaan, aula, teman, kebun, pasar, toko, museum, kantor dan 
sebagainya. 

2) Jenis-jenis Sumber Belajar, ada dua yaitu: (1) Sumber belajar yang dirancang (learning 
resources by design), yakni sumber belajar yang secara khusus dirancang atau 
dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas belajar 
yang terarah dan bersifat formal. (2) Sumber belajar yang dimanfaatkan (learning resources 
by utilization), yaitu sumber belajar yang tidak didesain khusus untuk keperluan pembelajaran 
dan keberadaannya dapat ditemukan, diterapkan dan dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.Efektifnya stimulisasi yang diberikan akan terlihat dalam pemberian respon dari 
anak didik dalam proses belajaar mengajar. Semakin resposifnya anak didik mencerminkan 
pengembangan pengetahuan dalam belajar sudah tercapai dengan keunikan anak didik 
masing-masing (Abbas, 2012: 106). 

d. Penelitan Tindakan Kelas. 
Penelitian tindakan merupakan intervensi praktik dunia nyata yang ditujukan untuk meningkatkan 

situasi praktis. Tentu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk meningkatkan situasi 
pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya dan ia disebut ’penelitian tindakan kelas’ atau PTK. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negera Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 84/1993 tentang 
Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, dan dengan diberlakukannya Undang-undang RI 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menunjukkan bahwa guru merupakan jabatan 
profesional. Sebagai seorang profesional, guru harus mampu membuat prefessional judgement yang 
didasarkan pada data sekaligus teori yang akurat. Selain itu guru juga harus melakukan peningkatan 
mutu pembelajaran secara terus menerus agar prestasi belajar peserta didik optimal. Untuk 
mewujudkan hal tersebut guru dituntut memiliki kemampuan melakukan penelitian sederhana dalam 
rangka meningkatkan kualitas profesional guru, khususnya kualitas pembelajaran (Arikunto, 2005:1-2). 
Penelitian sederhana tersebut dinamakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki peran yang sangat penting dan strategis dalam upaya 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Dengan demikian PTK adalah penelitian yang 
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukan 
dalam disiplin inkuiri atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil 
terlihat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. Berdasarkan pernyataan Hopkins tersebut 
sangatlah jelas bahwa guru adalah pihak yang sangat berkepentingan dengan pelaksanaan PTK. 
Syarat-syarat agar PTK Anda berhasil; 
a) Guru dan kolaborator serta murid-murid harus punya tekad dan komitmen untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan komitmen itu terwujud dalam keterlibatan mereka dalam seluruh kegiatan 
PTK secara proporsional. Andil itu mungkin terwujud jika ada maksud yang jelas dalam melakukan 
intervensi tersebut. 

b) Guru dan kolaborator menjadi pusat dari penelitian sehingga dituntut untuk bertanggung jawab atas 
peningkatan yang akan dicapai. 
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c) Tindakan yang Anda lakukan hendaknya didasarkan pada pengetahun, baik pengetahuan 
konseptual dari tinjauan pustaka teoretis, maupun pengetahuan teknis prosedural, yang diperoleh 
lewat refleksi kritis dan dipadukan dengan pengalaman orang lain dari tinjauan pustaka hasil 
penelitian tindakan), berdasarkan nilainilai yang diyakini kebenarannya. Refleksi kritis dapat 
dilakukan dengan baik jika didukung oleh keterbukaan dan kejujuran terhadap diri sendiri, khususnya 
kejujuran mengakui kelemahan/kekurangan diri.  

d) Tindakan tersebut dilakukan atas dasar komitmen kuat dan keyakinan bahwa situasi dapat diubah 
ke arah perbaikan. 

e) Penelitian tindakan melibatkan pengajuan pertanyaan agar dapat melakukan perubahan melalui 
tindakan yang disadari dalam konteks yang ada dengan seluruh kerumitannya.  

f) Guru mesti mamantau secara sistematik agar guru mengetahui dengan mudah arah dan jenis 
perbaikan, yang semuanya berkenaan dengan pemahaman yang lebih baik terkadap praktik dan 
pemahaman tentang bagaimana perbaikan ini telah terjadi.  

g) Guru perlu membuat deskripsi otentik objektif (bukan penjelasan) tentang tindakan yang 
dilaksanakan dalam riwayat faktual, perekaman video and audio, riwayat subjektif yang diambil dari 
buku harian dan refleksi dan observasi pribadi, dan riwayat fiksional.  

h) Guru perlu memberi penjelasan tentang tindakan berdasarkan deskripsi autentik tersebut di atas, 
yang mencakup (1) identifikasi makna-makna yang mungkin diperoleh (dibantu) wawasan teoretik 
yang relevan, pengaitan dengan penelitian lain (misalnya lewat tinjauan pustaka di mana kesetujuan 
dan ketidaksetujuan dengan pakar lain perlu dijelaskan), dan konstruksi model (dalam konteks 
praktik terkait) bersama penjelasannya; (2) mempermasalahkan deskripsi terkait, yaitu secara kritis 
mempertanyakan motif tindakan dan evaluasi terhadap hasilnya; dan (3) teorisasi, yang dilahirkan 
dengan memberikan penjelasan tentang apa yang dilakukan dengan cara tertentu.  

i) Guru perlu menyajikan laporan hasil PTK dalam berbagai bentuk termasuk: (1) tulisan tentang hasil 
refleksi-diri, dalam bentuk catatan harian dan dialog, yaitu percakapan dengan dirinya sendiri; (2) 
percakapan tertulis, yang dialogis, dengan gambaran jelas tentang proses percakapan tersebut; (3) 
narasi dan cerita; dan (4) bentuk visual seperti diagram, gambar, dan grafik.  

j) Guru perlu memvalidasi pernyataan Anda tentang keberhasilan tindakan Anda lewat pemeriksaan 
kritis dengan mencocokkan pernyataan dengan bukti (data mentah), baik dilakukan sendiri maupun 
bersama teman (validasi-diri), meminta teman sejawat untuk memeriksanya dengan masukan 
dipakai untuk memperbaikinya (validasi sejawat), dan terakhir menyajikan hasil seminar dalam suatu 
seminar (validasi public). Perlu dipastikan bahwa temuan validasi selaras satu sama lain karena 
semuanya berdasarkan pemeriksaan terhadap penyataan dan data mentah. Jika ada perbedaan, 
pasti ada sesuatu yang masih harus dicermati kembali. 

 

2. Metode  
Pelatihan dan Pendampingan Peningkatan Profesionalisme Guru Khususnya PJOK, 

menggunakan metode pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan dalam 
(2) dua macam kegiatan yaitu; 1) bentuk teori (pemaparan konsep) dan 2) bentuk praktek yaitu 
implementasi media dan penelitian kecil. Khalayak sasaran strategis yang menjadi sasaran dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah para guru PJOK SD, SMP, dan SMA-K 
se-Bali. Penyelenggaraan kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan ini memiliki keterkaitan yang cukup luas. Keterkaitan itu antara lain; UNDIKSHA dengan 
Disdikpora Propinsi, dan  SD, SMP dan SMA-K se-Bali. 

Sedangkan rancangan evaluasi untuk mengukur keberhasilan penyelenggaraan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari rancangan evaluasi yang dilakukan selama kegiatan 
pelatihan. Adapun rancangan evaluasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Penilaian langkah-langkah pembuatan media pembelajaran; 

1. Pendahuluan. 
2. Materi pembelajaran. 
3. Kerelevansian media yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
4. Cara melakukan evaluasi proses pembelajaran 

b. Penilaian prosesur penelitan yang dilakukan; 
1. Permasalahan mendasar dijadikan topik judul 
2. Metode Penelitian. 
3. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian. 
4. Variabel yang diteliti. 
5. Rencana Tindakan. 
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6. Data dan Cara Pengumpulannya. 
7. Indikator Kinerja. 
8. Tim Peneliti dan Tugasnya 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
a. Profesionalisme. 

Semakin tinggi tingkat pemahaman dan aplikasi yang dilakukan dapat dijadikan salah satu 
indikator bahwasannya profesionalisme juga akan semakain tinggi. Pemahaman dan penerapan 
yang baik dan benar di lapangan perlu dilakukan evaluasi dengan beberapa program yang dilakukan 
yaitu pembuatan media pembelajaran dan penelitian tindakan kelas. 

b. Media Pembelajaran 
Dari hasil pelatihan dan pendampingan pembuatan media pembelajaran ditemukan 

peningkatan pemahaman guru PJOK tentang cara pembuatan media pembelajaran lebih aktraktif 
dan inovatif berdasarkan ICT, berikut hasil evaluasi yang didapatkan; 

 

 
Gambar 01. Hasil Pelatihan Media  Pembelajaran

 
c. Penelitian Tindakan Kelas 

Dari hasil pelatihan dan pendampingan pembuatan penelitian tindakan kelas ditemukan 
peningkatan pemahaman guru PJOK tentang cara pembuatan penelitian tindakan kelas, berikut 
hasil evaluasi yang didapatkan; 

 
Gambar 02. Hasil Pelatihan Penelitian 
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4. Simpulan  
Program Pelatihan dan Pendampingan Peningkatan Profesionalisme Guru PJOK Se-Bali, telah 

membawa implikasi yang sangat positif bagi peningkatan pengetahuan dan keterampilan pelaku 
olahraga mengenai pembuatan media pembelajaran berdasarkan IPTEKS Keolahragaan. Di sisi lain, 
program ini juga merupakan stabilisasi  yang sangat efektif dalam penentuan keberhasilan kwalitas 
sumber daya manusia (anak didik) yang sebagin besar merupakan ujung tombak masa depan Bangsa 
dan Negara Republik Indonesia. Melihat dari proses pelaksanaan program ini, tidak ada kendala yang 
sangat berarti yang dihadapi. Hampir semua pelaksanaan program dan tujuan yang telah dirumuskan 
dalam proposal dapat tercapai dengan baik.  

. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Adanya trend pangsa pasar community-based tourism merupakan peluang yang sangat besar 

bagi desa-desa yang ada di Bali untuk membuka diri dan mengembangkan seluruh potensi yang ada 
(atraksi alam, atraksi budaya, event budaya, dan SDM) untuk menjadi destinasi desa wisata pavorit. 
Menurut Arison (dalam Adi dkk, 2014), dalam konteks pengembangan pariwisata budaya, peluang 
pengembangan desa wisata dalam rangka diversifikasi destinasi wisata sangat besar. Hal ini tidak 
terlepas dari potensi desa wisata, diantaranya; kehidupan sehari-hari, upacara adat, rumah adat, 
budaya, kesenian asli daerah, aneka kuliner setempat, dan kekayaan alam. 

Desa Lemukih, adalah sebuah desa tua yang terletak di Kecamatan Sawan, kabupaten 
Buleleng. Desa ini berjarak sekitar 112 km dari Denpasar atau 26 km dari kota Singaraja (1 jam 
waktu tempuh). Desa yang memiliki luas wilayah desa 3970 Ha ini telah mulai dilirik sebagai 
salah satu destinasi wisata baru oleh wisatawan asing maupun wisatawan lokal seiring dengan 
dibukanya objek wisata air terjun yang ada di desa ini sejak Januari 2015 sebagi obyek wisata 
yang diprakarsai oleh Kelompok Sadar Wisata Tirta Wana Sari. Menurut hasil wawancara (pada 
bulan maret 2016) dengan ketua Pokdarwis ini, pada tahun 2015 jumlah pengunjung wisatawan 
ke air terjun mencapai 10.000 orang. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan air terjun di desa 
ini sangat mampu menjadi daya tarik wisatawan asing maupun wisatawan lokal yang tidak kalah 
menariknya dengan air terjun yang ada di beberapa daerah lain di Bali. Hal ini pula dimanfaatkan 
secara positif oleh  masyarakat  setempat, dengan membuka beberapa fasilitas dan atraksi wisata, 
diantaranya; parkir (roda dua dan roda empat), dan warung (warung makanan/ minuman dan 
warung oleh-oleh). Akan tetapi, dampak ekonomi yang dirasakan oleh masyarakat setempat dari 
kunjungan wisatawan ini dirasakan belum maksimal karena aktivitas wisata yang ada selama ini 
baru sebatas kunjungan/visit. Pada umumnya wisatawan (khususnya wisatawan asing) yang 

PELATIHAN PENGEMBANGAN PAKET WISATA BAGI POKDARWIS 
TIRTA WARNA SARI DESA LEMUKIH 

1Jurusan Diploma III Bahasa Inggris FBS UNDIKSHA  
Email: armanature_explorer@yahoo.com 

This PKM was conducted to give solution for some problems which are faced by Pokdarwis in Lemukih village by 
giving some training in; 1) identifying tourism facilities and attractions, 2) describing tourism facilities and 
attractions, 3) creating tour packages, and 4) creating tourism promotional tools, 5) promoting tourism products to 
travel agency. 6)  english for guiding. By giving training and guidance in those mentioned aspects, some products 
were produced as output of this PKM implementation, such as; 1) inventory of tourism attraction and facilities of 
Lemukih villages, 2) tour packages, 2) Brochure, 3) This program was responded positively by the local 
Pokdarwis as well as the village people considering its benefit for the development of tourism in this village. 

Keywords:, Pokdarwis, tour packages, tourism attraction 

PKM ini dilaksanakan sebagai upaya memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang ada di desa ini dengan memberikan beberapa pembinaan dan 
pelatihan, yang meliputi; 1) pelatihan dan pendampingan identifikasi potensi fasilitas dan atraksi wisata, 2) 
pelatihan dan pendampingan penyusunan deskripsi fasilitas dan atraksi wisata desa Lemukih, 3) pelatihan dan 
pendampingan penyusunan paket wisata desa Lemukih, 4) Pelatihan dan pendampingan penyusunan alat 
promosi wisata. 5) Pelatihan dan pendampingan marketing, 6) pelatihan dan pendampingan Bahasa 
Inggris.Pelaksanaan kegiatan PKM ini mendapatkan respond yang sangat positif dari Pokdarwis Desa Lemukih 
terbukti dari kehadiran peserta pelatihan bisa mencapai 100 persen. Kegiatan ini sangat bermamfaat bagi peserta 
dan masyarakat desa bagi pengembangan kepariwisataan di desa ini. 

Kata kunci: atraksi wisata, paket wisata, pokdarwis 
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berkunjung ke desa ini menginap di hotel-hotel yang ada di daerah-daerah wisata seperti Nusa 
Dua, Sanur, Jimbaran, Kuta, Ubud, dan Lovina. Sedangkan jarak tempuh yang dihabiskan oleh 
wisatawan yang menginap di hotel-hotel yang berada di daerah wisata seperti Nusa Dua, Sanur, 
Jimbaran, Kuta, Ubud rata-rata 3,5 jam sedangkan bagi wisatawan yang menginap di daerah 
Lovina menghabiskan waktu rata-rata 1,5 jam untuk bisa sampai ke desa ini. 

Hal ini dilihat sebagai peluang yang sangat besar oleh beberapa tokoh masyarakat 
setempat yang tergabung dalam Pokdarwis Tirta Wana Sari untuk mengembangkan beberapa 
paket wisata yang memungkinkan wisatawan untuk tidak saja berkunjung ke air terjun tetapi juga 
melakukan beberapa aktivitas wisata lainnya dan menginap beberapa malam di beberapa rumah 
penduduk.  

Produk industri pariwisata adalah semua bentuk pelayanan yang dinikmati 
wisatawan semenjak ia berangkat meninggalkan tempat dimana ia biasa tinggal, selama 
berada di daerah tujuan wisata yang dikunjungi, hingga ia kembali pulang ke tempat 
asalnya semula (Yoeti, 2002). 

Menurut Suyitno (2001), sebagai suatu produk, wisata memiliki cirri-ciri khas yang 
membedakannya  dengan  produk  pada  umumnya.  Pertama,  produk  wisata  tidak  berwujud 
(intangible). Wisata tak lain adalah kesan atau pengalaman yang dirasakan oleh wisatawan. Kedua, 
wisata tidak memiliki ukuran kuantitatif (unmeasurable). Kita hanya bias mengidentifikasinya melalui 
nama yang diberikan oleh tour operator, misalnya Bali’s Great Introduction Tour. Atau kita hanya 
dapat mengukurnya melalui kelas wisata seperti deluxe,standard, economy, atau budget. Ketiga, 
wisata tidak tahan lama dan mudah kedaluwarsa (perishable). Masa jua wisata itu terbatas, yaitu 
semenjak produk tersebut ditawarkan hingga menjelang diselenggarakan. Keempat, produk wisata 
tidak dapat disimpan (unstoreable). Karena sifatnya yang mudah kedaluwarsa maka kita tidak dapat 
meninbun sisa produk yang tidak terjual. Sisa tersebut sudah tidak memiliki nilai lagi. Kelima, produk 
wisata melibatkan konsumen (wisatawan). Proses produksi wisata sebagian besar melibatkan 
wisatawan secara langsung. Keenam, Proses produksi dan konsumsi terjadi dalam waktu yang sama. 

Keberadaan beberapa paket wisata ini diharapkan mampu berperan sebagai salah satu roda 
penggerak ekonomi masyarakat setempat. Wisatawan yang mengambil paket wisata di desa ini, 
dipandang menjadi tambahan income bagi penduduk yang menggunakan rumahnya sebagai 
pondok wisata dan juga akan membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitarnya sebagai 
imbas dari dilibatkannya penduduk lokal pada beberapa paket wisata yang dikembangkan. 

Akan tetapi, dibalik keinginan yang begitu besar dari beberapa tokoh masyarakat yang 
tergabung dalam Pokdarwis Tirta Wana Sari ini untuk mengembangkan aktivitas kepariwisataan 
melalui pengembangan beberapa paket wisata di desa ini, mereka mengungkapkan ada beberapa 
permasalahan/kendala yang mereka hadapi, terutamanya beberapa permasalahan dalam hal 
SDM, diantaranya; 1) mengidentifikasi potensi (alam, budaya, event-event, kesenian, kehidupan 
sehari-hari, dan SDM) yang bisa dijadikan sebagai fasilitas dan atraksi wisata, 2) membuat 
deskripsi potensi yang ada menjadi fasilitas wisata dan atraksi wisata yang menarik, 3) menyusun 
potensi (alam, budaya, event-event, kesenian, kehidupan sehari-hari, dan SDM) menjadi beberapa 
paket wisata yang unik dan menarik, 4)menyusun data paket wisata menjadi alat promosi yang 
menarik, 5) menjual/memasarkan paket wisata, dan 6) keterampilan Bahasa Inggris anggota yang 
masih terbatas. 

Dalam wawancara tersebut mereka juga mengutarakan besarnya harapan mereka agar pihak 
akademisi, termasuk akademisi Undiksha bisa memberikan bantuan, saran, dan solusi 
penanganan permasalahan yang dihadapi oleh Pokdarwis ini. 

Menyadari permasalahan diatas, untuk mewujudakan keinginan masyarakat desa Lemukih 
untuk mengembangkan beberapa paket wisata dalam rangka menyiapkan desa ini menjadi desa 
wisata pengusul memandang perlu untuk memberikan pelatihan dan pendampingan, diantaranya; 
1) pelatihan dan pendampingan identifikasi potensi fasilitas dan atraksi wisata, 2) pelatihan dan 
pendampingan penyusunan deskripsi fasilitas dan atraksi wisata desa Lemukih, 3) pelatihan dan 
pendampingan penyusunan paket wisata desa Lemukih, 4) Pelatihan dan pendampingan 
penyusunan alat promosi wisata. 5) Pelatihan dan pendampingan marketing, 6) pelatihan dan 
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pendampingan Bahasa Inggris. Keberadaan beberapa paket wisata kelompok ini diharapkan 
mampu memberikan dampak yang positif secara ekonomi dan sosial kepada masyarakat desa 
Lemukih dan beberapa desa sekitarnya secara lebih luas. 

Adapun tujuan yang hendak dicapai setelah diberikannya pelatihan dan pendampingan 
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diantaranya; 1) Kelompok Sadar Wisata ini 
memiliki data fasilitas/atraksi wisata desa Lemukih dalam bentuk table inventarisasi fasilitas dan 
atraksi wisata desa Lemukih. 2) Kelompok Sadar Wisata ini memiliki deskripsi fasilitas dan atraksi 
wisata yang dideskripsikan dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dan di dukung oleh 
poto- poto maupun video yang menarik. 3) Kelompok Sadar Wisata ini memiliki beberapa paket 
wisata desa Lemukih yang unik dan menarik. 4) Kelompok Sadar Wisata ini memiliki brosur 
untuk mempromosikan paket wisata desa Lemukih. 5) Kelompok Sadar wisata ini memiliki MoU 
dengan beberapa travel agent yang ada di Bali. 6) Kelompok Sadar Wisata ini memiliki 
keterampilan Bahasa Inggris yang memadai. 

Dengan demikian, penyelenggaraan program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema 
“Pelatihan Penyusunan Paket Wisata bagi Pokdarws Tirta Wana Sari desa Lemukih” ini sangat 
dibutuhkan sehingga kegiatan yang dilakukan oleh Pokdarwis ini dapat memberi mamfaat bagi 
perkembangan aktivitas wisata di desa Lemukih dan secara tidak langsung akan berdampak 
positif bagi beberapa perkembangan aktivitas kepariwisataan beberapa desa sekitarnya. 

Kegiatan ini diharapkan memiliki dampak positif terhadap terciptanya lapanagan pekerjaan 
baru bagi masyarakat dengan adanya beberapa paket wisata yang dihasilkan. Kegiatan ini juga 
diharapkan akan berdampak terhadap peningkatan kesadaran masyarakat terhadap sadar wisata di 
desanya. 

2. Metode  
Metode kegiatan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah pelatihan 

dan pendampingan yang meliputi; 1) pelatihan dan pendampingan identifikasi potensi fasilitas dan 
atraksi wisata, 2) pelatihan dan pendampingan penyusunan deskripsi fasilitas dan atraksi wisata desa 
Lemukih, 3) pelatihan dan pendampingan penyusunan paket wisata desa Lemukih, 4) Pelatihan dan 
pendampingan penyusunan alat promosi wisata. 5) Pelatihan dan pendampingan marketing, 6) 
pelatihan dan pendampingan Bahasa Inggris. Pelatihan dan pendampingan ini diharapkan mampu 
menghasilkan beberapa paket wisata desa Lemukih yang mampu bersaing dengan produk-produk 
wisata yang ditawarkan oleh beberapa destinasi wisata lainnya di Bali dan Indonesia secara umum. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan kegiatan P2M di Desa Lemukih ini telah mencapai 100% dengan melaksanakan 

beberapa pelatihan, yang meliputi : 1) pelatihan dan pendampingan identifikasi potensi fasilitas dan 
atraksi wisata, 2) pelatihan dan pendampingan penyusunan deskripsi fasilitas dan atraksi wisata desa 
Lemukih, 3) pelatihan dan pendampingan penyusunan paket wisata desa Lemukih, dan 4) pelatihan 
Bahasa inggris. 5) Pelatihan dan pendampingan marketing. Pelatihan dan pendampingan ini 
diharapkan mampu meningkatkan jumlah wisatawan ke desa ini yang pada gilirannya akan 
berdampak terhadap peningkatan kesejahtraan anggota kelompok sadar wisata di desa ini secara 
khusus dan masyarakat desa Lemukih secara lebih luas. 

 
1.  Pelatihan dan pendampingan identifikasi potensi fasilitas dan atraksi wisata 

Pada kesempatan ini peserta pelatihan diberikan pengenalan terhadap cara-cara yang 
dilakukan untuk mengidentifikasi potensi yang ada di desanya dan juga potensi yang ada di daerah 
sekitarnya yang bisa dikemas menjadi beberapa paket wisata yang unik dan berkualitas yang sesuai 
dengan kebutuhan pangsa pasar wisata desa.  

2.  Pelatihan dan pendampingan penyusunan deskripsi fasilitas dan atraksi wisata desa Lemukih 
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 Kegiatan ini diawali dengan memberikan pembinaan dan pendampingan bagaimana 
mendeskripsikan fasilitas dan potensi wisata yang ada di desa dengan menggunakan Bahasa inggris. 
Pada kesempatan ini masing-masing peserta diberikan kesempatan untuk mendeskripsikan fasilitas 
dan atraksi wisata yang ada di desa ini dengan menggunakan Bahasa Inggris.   

3.  Pelatihan dan pendampingan penyusunan paket wisata desa Lemukih 

Kegiatan ini diawali dengan pengenalan produk wisata oleh ketua pelaksana PKM. Pada tahap 
ini peserta diberikan pengenalan terhadap produk wisata, kharakteristik produk wisata,pangsa pasar 
wisata, yang dilanjutkan dengan teknik-teknik dalam menyusun paket wisata. Pada kesempatan ini 
peserta pelatihan diberikan pengenalan terhadap cara-cara yang dilakukan untuk mengidentifikasi 
potensi yang ada di desanya dan juga potensi yang ada di daerah sekitarnya yang bisa dikemas 
menjadi beberapa paket wisata yang unik dan berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan pangsa 
pasar wisata desa. Kegatan ini menghasilkan beberapa paket wisata, diantaranya; TOUR 
PACKAGES 4 DAYS/3 NIGHTS, TOUR PACKAGES 3 DAYS/ 2 NIGHTS,  dan TOUR PACKAGES 2 
DAYS/ 1 NIGHT. 

4.  Pelatihan Bahasa Inggris 

 Pada sesi ini peserta diberikan pelatihan Bahasa Inggris khususnya Bahasa Inggris di dalam 
memberikan jasa pemanduan wisatawan. 

5. Pelatihan dan pendampingan marketing, 

Pada kesempatan ini peserta diberikan pelatihan dan pendampingan bagaimana memasarkan 
produk-produk wisata yang ada di desa ini melalui pemasaran kepada beberapa travel agency yang 
ada di Bali.  
 

4. Simpulan  
Pelaksanaan kegiatan PKM ini mendapatkan respond yang sangat positif dari Pokdarwis 

Desa Lemukih. Di tengah-tengah kesibukan peserta di dalam menjalani aktivitasnya sebagai 
pemandu wisata, kehadiran peserta pelatihan bisa mencapai 100 persen, meskipun pelatihan harus 
dilaksanakan di malam hari. Ini menunjukkan bahwa peserta secara khusus dan masyarakat secara 
umum benar-benar mendapatkan mamfaat yang besar bagi pengembangan kepariwisataan di desa 
ini.  

Dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang dapat di ajukan. 
Pertama, Pokdarwis desa Lemukih dan masyarakat secara luas mengharapkan adanya pelatihan dan 
pendampingan kepariwisataan yang lebih luas dan mendalam sehingga dampak positif yang 
dirasakan akan lebih besar dalam rangka mewujudkan desa Lemukih sebagai destinasi wisata 
pavourit, sehingga masyarakat secara lebih luas bisa mendapatkan dampak ekonomi yang lebih 
besar. Kedua, kegiatan-kegiatan pelatihan dan pendampingan lain untuk merangsang jiwa 
kewirausahaan masyarakat secara luas perlu untuk dilaksanakan sehingga ke depannya masyarakat 
memiliki keberanian untuk membuka usaha-usaha kepariwisataan untuk mendukung kenyamanan 
tamu-tamu yang bekunjung dan menginap di desa ini.  
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Kadek Yota Ernanda Aryanto1, Gede Indrawan2 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
 
Guru, bersama dengan dosen, merupakan tenaga-tenaga pendidik profesional bila merujuk 

kepada Undang-Undang Guru dan Dosen (2005) yang diperjelas melalui Peraturan Pemerintah tentang 
Guru (2008; 2017). Keprofesionalan yang ditunjukkan dalam regulasi-regulasi tersebut sudah pasti 
memiliki konsekuensi berupa hak dan kewajiban yang bersesuaian, dalam hal ini sertifikasi guru.  
Dengan demikian, sudah seyogyanya seorang guru dapat melaksanakan pengembangan dirinya dalam 
upaya peningkatan profesionalisme diri. Salah satu bentuk pengembangan keprofesian berkelanjutan 
guru adalah melalui publikasi ilmiah, seperti tertuang dalam Permen PAN dan RB tentang Jabatan 
Fungsional Guru Dan Angka Kreditnya (2009). Publikasi ilmiah merupakan sebuah karya ilmiah guru 
yang telah terpublikasikan sebagai sebuah kontribusi guru terhadap masyarakat terhadap peningkatan 
kualitas proses belajar mengajar serta pengembangan dunia pendidikan dan keilmuan secara umum 
(Prilianti, 2016). Publikasi ilmiah pun beragam bentuknya, seperti presentasi pada pertemuan ilmiah, 
laporan hasil penelitian, artikel pada prosiding pertemuan ilmiah maupun jurnal ilmiah, dan publikasi 
dalam bentuk buku.  

 
 Menulis karya ilmiah yang terpublikasikan masih menjadi tantangan tersendiri bagi guru-guru. 

Beragam faktor yang menyebabkan terkendalanya proses penulisan tersebut. Selain permasalahan 
konten tulisan yang tidak memadai, permasalahan ketidaksesuaian gaya selingkung artikel maupun 
keterbacaan yang tidak baik juga merupakan alasan-alasan kuat dalam penolakan terhadap sebuah 
karya ilmiah. Tidak jarang, penolakan tersebut terjadi di awal proses submission artikel oleh editor 
(Springer, 2018). Lebih jauh, kesalahan-kesalahan yang terkesan sepele namun cukup memberikan 
kesan yang tidak baik bagi pembaca, terlebih pembahas, masih sangat sering dilakukan. Seperti halnya 
ketidaksinkronan dalam perujukan, ketidaksesuaian daftar isi, gambar, atau tabel, ketidakterurutan 

Penulisan Karya Ilmiah Memanfaatkan Aplikasi Pengolah Kata 

1,2 Program Studi Ilmu Komputer, Pascasarjana Undiksha 
Email: yota.ernanda@undiksha.ac.id 

Academic or scientific writing are still become one of the challenges for teacher and students, not only in the 
quality of the contents of writings themselves but also on how to use the supporting application. This article 
described a workshop that had been done to provide insight and practical skills for teachers and students to use 
the features of the words processing application for font and paragraph formatting, numbering, caption for images 
and tables, automatic generation of tables of contents and indexing. Furthermore, participants were supplied with 
some examples of templates with their writing styles. Each participant had successfully produced one drafts of 
articles or book that had been adjusted to the writing styles. The feedback results shown that the workshop was 
fruitful for the participants and it is important to provide its follow-up activities. 

Keywords: academic writing, aplikasi pengolah kata application, proceedings and journals, book, teachers and 
students workshop 

Menulis karya ilmiah masih menjadi suatu tantangan tersendiri bagi guru dan siswa, tidak hanya dalam 
batasan konten namun juga pada penggunaan aplikasi pendukungnya. Dalam artikel ini disampaikan tentang 
pelatihan yang dilakukan untuk memberikan wawasan dan kemampuan praktis bagi guru dan siswa di lingkugan 
sekolah untuk dapat menggunakan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi pengolah kata dalam hal pengaturan format 
penulisan, penomoran, penandaan dan pengaturan gaya paragraf, pembuatan daftar isi otomatis, penamaan tabel 
dan gambar serta pembuatan daftarnya secara otomatis, serta pembuatan daftar kutipan dan indeks secara 
otomatis. Selain itu, peserta dibekali dengan pengenalan beberapa gaya selingkung artikel prosiding, jurnal, 
maupun buku. Seluruh peserta pelatihan telah menghasilkan masing-masing satu draf artikel atau buku yang telah 
disesuaikan dengan ketentuan penulisannya. Hasil umpan balik menunjukkan bahwa kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat dan penting untuk ditindaklanjuti keberlanjutannya. 

Kata kunci: penulisan karya ilmiah, aplikasi pengolah kata, artikel prosiding dan jurnal, buku, pelatihan guru dan 
siswa 
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penomoran, ketidakkonsistenan format huruf dan angka, penulisan rumus dan lain-lain. Banyak dari hal 
tersebut di atas adalah dikarenakan cara penulisan yang sepenuhnya dilakukan secara “manual”, 
benar-benar bergantung pada kemampuan penulis dalam mengingat gaya penulisan, tanpa 
memanfaatkan fitur-fitur yang telah disediakan dalam aplikasi-aplikasi pengolah kata yang ada. Dengan 
metode tersebut, penulis akan mengalami kesusahan dalam melakukan pemutakhiran konten seperti 
penomoran gambar dan tabel serta daftar isi, gambar, serta tabel tersebut.  
 

Beragam aplikasi pengolah kata telah tersedia di pasaran dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya, seperti Microsoft Word (Microsoft, 2018), Openoffice Writer (Apache, 2018), LibreOffice 
Writer (LibreOffice, 2018), Google Docs (Google, 2018), dan lain-lain. Sebagian besar aplikasi tersebut 
memiliki fitur-fitur pengolahan kata dan kalimat yang lengkap. Dengan memanfaatkan fitur-fitur tersebut 
maka proses penulisan karya ilmiah dapat dengan mudah dilakukan secara konsisten. Namun 
sayangnya, tidak banyak guru yang memahami betul kelebihan-kelebihan yang ditawarkan oleh 
aplikasi-aplikasi tersebut. Penelurusan awal menunjukkan hanya 2 dari 40 orang guru dan siswa di 
lingkungan pendidikan menengah di Sukasada yang telah mengetahui keberadaan fitur-fitur tersebut. 
Sisanya, hanya memahami aplikasi tersebut sebatas pemformatan teks seperti margin, pengolahan 
jenis dan besar huruf, pengaturan spasi, memasukkan gambar serta menyisipkan tabel. Jadi, sebagian 
besar guru masih menggunakan metode manual tadi untuk melakukan penulisan laporan, artikel, 
bahkan draf buku. Alasan utama dari pemahaman yang terbatas tersebut adalah ketidaktahuan cara 
penggunaan fitur-fitur yang ada.  

 
Dari pemaparan di atas, maka pemberian wawasan sehubungan dengan pemanfaatan fitur-fitur 

aplikasi pengolah kata sangat diperlukan kepada guru-guru. Pada tahun 2018 ini, kegiatan pelatihan 
telah dilakukan yang disertai oleh guru-guru dan siswa-siswa di lingkungan sekolah menengah atas 
(SMA) di daerah Sukasada, Buleleng Keterlibatan siswa-siswa didasari oleh kebutuhan pengetahuan 
akan fitur aplikasi pengolah kata ini juga diperlukan oleh mereka, baik dalam kegiatan akademik di kelas 
seperti pengerjaan tugas dan kebutuhan penulisan karya ilmiah seperti dalam penelitian siswa. Oleh 
sebab itu, siswa-siswa yang terlibat dalam kegiatan karya ilmiah di tingkat SMA juga diikutsertakan 
dalam kegiatan ini.  

 
 

2. Metode  
 
Pelatihan pemanfaatan fitur-fitur aplikasi pengolah kata dalam penulisan karya ilmiah bagi guru-

guru dan siswa di SMA di Sukasada dilakukan menggunakan pendekatan kontekstual, dimana kegiatan 
ini diawali dengan melakukan orientasi lapangan yang dilanjutkan dengan identifikasi masalah dan studi 
literatur. Pelatihan dilakukan dengan total waktu 24 jam yang terbagi dalam 4 (empat) hari yang disertai 
dengan evaluasi terhadap keberhasilan kegiatan yang berupa dihasilkannya draf artikel ataupun buku 
yang telah sepenuhnya memanfaatkan fitur-fitur aplikasi pengolah kata yang telah diberikan selama 
pelatihan. Adapun evaluasi dilakukan dengan memberikan skor pada draf yang sudah dihasilkan oleh 
peserta kepada beberapa reviewer dengan bertitik berat pada tata penulisannya. Pendekatan 
pelaksanaan penelitian ini dapat dicermati pada Gambar 1 di bawah.  
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Gambar 1 Skema alur pemecahan masalah 
 

 
Kegiatan dalam rangka meningkatkan keterampilan pemanfaatan fitur-fitur aplikasi pengolah kata 

dalam penulisan karya ilmiah ini dilakukan dalam program pelatihan secara terjadwal dengan 
memberikan porsi yang lebih banyak pada praktik dibandingkan dengan teori. Melalui praktik tersebut 
ditujukan agar memberikan pengalaman langsung bagi para guru dan siswa peserta pelatihan untuk 
dapat lebih banyak menyerap keterampilan yang diberikan (learning by doing). Program pelatihan ini 
dilakukan secara terjadwal di waktu dan lokasi yang telah ditentukan. Total waktu yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah selama 32 jam meliputi pelatihan sebanyak 4 kali, dilanjutkan dengan 4 kali 
pembimbingan dalam proses penulisan karya ilmiah.  

 
Pada masing-masing akhir pelatihan dan pembimbingan, evaluasi terhadap kegiatan dilakukan. 

Adapun evaluasi tersebut dilakukan dengan mencermati tiga kriteria utama yang meliputi (1) 
pengetahuan guru dan siswa terhadap fitur-fitur aplikasi pengolah kata yang digunakan dalam 
melakukan penyusunan karya ilmiah yang tertata baik, (2) keterampilan guru dan siswa dalam 
memanfaatkan fitur-fitur aplikasi pengolah kata untuk penulisan karya ilmiah, serta (3) kemampuan guru 
dan siswa dalam menghasilkan sebuah karya ilmiah yang bersesuaian dengan format penulisan yang 
ditentukan. Kriteria, indikator keberhasilan serta instrumen yang digunakan dalam evaluasi tersebut di 
atas dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah.  
 
Tabel 1 Daftar kriteria dan indikator pencapaian tujuan 

No Jenis Data Sumber 
Data Indikator Kriteria Keberhasilan Instrumen 

1 Pengetahuan tentang fitur-fitur 
dalam aplikasi pengolah kata 

Guru dan 
siswa 

Pengetahuan 
Guru dan siswa 

Terjadi perubahan 
positif terhadap 
pengetahuan 
terhadap fitur-fitur 
aplikasi pengolah 
kata 

Pedoman 
wawancara 

2 

Keterampilan guru dan siswa 
dalam memanfaatkan fitur-fitur 
dalam aplikasi pengolah kata 
untuk penulisan karya ilmiah 
 

Guru dan 
siswa 

Keterampilan guru 
dan siswa 

Terjadi perubahan 
positif terhadap 
keterampilan 
terhadap fitur-fitur 
aplikasi pengolah 
kata 
 

Pedoman 
wawancara 
dan 
Format 
Observasi 
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3 

Kemampuan guru dan 
siswa dalam menghasilkan 
sebuah karya ilmiah yang 
bersesuaian dengan format 
penulisan yang ditentukan 

Guru dan 
siswa 

Kemampuan dan 
keterampilan guru 
dan siswa 

Terjadi perubahan 
positif terhadap 
kemampuan dan 
keterampilan dalam 
menggunakan fitur-
fitur aplikasi pengolah 
kata untuk  membuat 
karya ilmiah 
 

Format 
Observasi 
dan 
Pedoman 
penilaian 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 
Sesuai dengan yang direncanakan, pertemuan dilakukan dengan format pelatihan yang 

dilanjutkan dengan pembimbingan. Pelatihan dilaksanakan selama 4 hari dengan materi pelatihan 
pemanfaatan fitur-fitur aplikasi pengolah kata yang umum digunakan dalam proses penulisan karya 
ilmiah. Kegiatan diikuti tidak hanya oleh guru namun juga siswa di lingkungan SMA di Sukasada, 
Buleleng. Peserta masing-masing membawa draf tulisan karya ilmiah yang hendak dipublikasikan 
beserta dengan contoh aturan penulisan yang dibutuhkan. Pelatihan dibagi menjadi beberapa sesi dengan 
masing-masing sesi berfokus pada satu permasalahan tersendiri. Adapun pembagian sesi kegiatan 
tersebut dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2 Materi-materi yang disampaikan dalam pelatihan 

No Uraian Materi Durasi 
(jam) 

1 Penyampaian materi tentang penulisan artikel dan publikasi di seminar atau jurnal 3 
2 Penyampaian materi tentang proses review dan hal-hal yang perlu diperhatikan 3 
3 Pelatihan penggunaan fitur aplikasi pengolah kata: pengaturan, font, paragraf, dan penomoran 3 

4 Pelatihan penggunaan fitur aplikasi pengolah kata: (1) pengaturan dan penamaan tabel dan 
gambar serta perujukannya dalam teks; (2) penggunaan fitur persamaan 

3 

5 
Pelatihan penggunaan fitur aplikasi pengolah kata: pengaturan styles tulisan (seperti judul, sub 
judul, penamaan tabel dan gambar, dll) dan pembuatan daftara isi secara otomatis untuk laporan 
dan buku. 

3 

6 
Pelatihan penggunaan fitur aplikasi pengolah kata: (1) tata cara perujukan dan pembuatan daftar 
rujukan secara otomatis; (2) pengenalan aplikasi-aplikasi lainnya yang dapat digunakan untuk 
perujukan dalam karya ilmiah 

3 

7 Pelatihan penggunaan fitur aplikasi pengolah kata: membuat daftar indeks otomatis (untuk buku) 3 
8 Perapihan kembali draf karya ilmiah  3 
   

 
Dalam pelatihan, peserta mengikuti kegiatan dengan antusias. Hal tersebut dibuktikan dengan 

beragam pertanyaan yang diajukan baik dalam penyampaian materi pelatihan maupun sesi 
pembimbingan lanjutan untuk menyempurnakan format penulisan. Tercatat lebih dari 30 pertanyaan 
disampaikan oleh peserta selama 4 hari pelatihan yang dilakukan. Dari pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan tersebut, sebagian besar berfokus pada teknis pemanfaatan fitur-fitur yang terdapat dalam 
aplikasi pengolah kata. Hal ini menunjukkan kekurangtahuan sebagian besar peserta terhadap fitur-fitur 
tersebut.  

 
Pada tiap akhir sesi pelatihan, dilakukan evaluasi melalui skema wawancara dengan peserta 

yang sedang mengerjakan satu tugas yang diberikan pada bagian akhir pelatihan. Dari hasil evaluasi 
pada tahap akhir, diperoleh hasil dimana terdapat perubahan positif baik terhadap pengetahuan 
maupun kemampuan dari peserta. Hal ini dapat dilihat dari perubahan dari tidak tahu menjadi tahu untuk 
sebagian besar dari peserta yang terlibat dan dari tidak mampu memanfaatkan fitur-fitur yang ada 
menjadi mampu memanfaatkan fitur-fitur tersebut, baik dari tingkatan cukup atau baik. Hal ini dapat 
dilihat dari Tabel 3 berikut ini.  
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Tabel 3 Perkembangan peserta pelatihan selama kegiatan 
Individu Hal yang dievaluasi Sebelum Pelatihan* Setelah pelatihan* 
  Kurang Cukup Baik Kurang Cukup Baik 
Guru Pengetahuan akan fitur-fitur dalam aplikasi 

pengolah kata yang digunakan dalam 
pelatihan 

20 0 0 0 6 14 

Kemampuan penggunaan fitur-fitur yang 
dilatihkan  

20 0 0 0 10 10 

Siswa Pengetahuan akan fitur-fitur dalam aplikasi 
pengolah kata yang digunakan dalam 
pelatihan 

18 2 0 0 3 17 

Kemampuan penggunaan fitur-fitur yang 
dilatihkan 

18 2 0 0 5 15 

        
 
 
Walaupun telah ditemui peningkatan dari pengetahuan maupun kemampuan peserta, namun 

permasalahan masih tetap ditemui selama pelatihan. Permasalahan-permasalahan tersebut muncul 
dikarenakan pada pengalaman peserta dalam menggunakan fitur dalam aplikasi tersebut masih rendah. 
Selain itu, beberapa permasalahan teknis dialami dikarenakan perilaku aplikasi yang tidak selalu sama, 
seperti pemasangan bahasa dan lokasi, antara yang terinstal di perangkat komputer di lokasi pelatihan 
dengan yang terinstal pada perangkat komputer pribadi peserta. Untuk menangani pertanyaan atau 
kebutuhan teknis peserta dalam kegiatan ini, pemateri dibantu beberapa asisten pelatihan.  

 
Pemberian pelatihan diakhiri pada hari keempat, dimana semua peserta telah memiliki 

kemampuan dasar hingga menengah untuk menggunakan fitur-fitur yang digunakan untuk penulisan 
karya ilmiah dalam aplikasi pengolah kata secara mandiri. Dari proses mandiri tersebut, dilaksanakan 
4 kali pendampingan terhadap proses penulisan yang dilakukan baik oleh guru maupun siswa. 
Pendampingan dilakukan oleh 2 orang pelaksana pengabdian dengan mengedepankan pencermatan 
terhadap tata tulis dan format penulisan. Dalam proses pendampingan ditemukan beberapa 
permasalahan yang masih dimiliki oleh peserta, dimana yang paling mencolok adalah peserta lupa 
bagaimana menggunakan beberapa fitur tertentu terutama bila peserta hendak melakukan modifikasi 
pemanfaatan fitur serta kombinasinya dengan fitur lainnya.  

 
Pembimbingan dilakukan dengan menitikberatkan pada peserta-peserta yang akan 

menindaklanjuti draf karya ilmiahnya. Terdapat 10 peserta yang secara intensif melanjutkan penulisan 
karya ilmiahnya untuk sampai pada publikasi. Namun, pelatihan ini tidak berfokus pada konten dari 
karya ilmiah itu sendiri, sehingga masih terdapat hal-hal yang memang harus ditelaah lebih jauh lagi 
dari segi isi karya itu sendiri. Dari pendampingan, diperoleh peningkatan signifikan terhapad karya-karya 
tersebut. Tercatat hampir seluruh artikel yang didampingi telah memenuhi kaidah tata tulis yang masuk 
kategori baik dan sesuai dengan persyaratan tata tulis dari publikasi yang dituju. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa diadakannya pelatihan ini memberikan hasil yang baik bagi guru maupun siswa 
dalam tujuannya melakukan penulisan karya ilmiah baik berupa artikel maupun buku.  

 
Di akhir kegiatan, seluruh peserta diberikan lembar umpan balik terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan. Seluruh peserta mengharapkan kegiatan serupa dapat dilakukan kembali untuk dapat 
menjangkau rekan kerja ataupun siswa yang lebih banyak dan luas. Sebanyak 95% peserta 
menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat, sedangkan 5% lainnya menilai kegiatan ini 
bermanfaat dengan menyampaikan beberapa hal yang masih dapat diperbaiki dari kegiatan tersebut. 
Sejumlah 87,5% peserta menyatakan bahwa kegiatan ini sangat mudah diikuti dengan penyampaian 
materi yang sangat memadai, dengan sisanya masih mengharapkan beberapa perluasan topik 
pembahasan terhadap fitur-fitur yang dibutuhkan secara keseluruhan, seperti penggabungan dengan 
fitur-fitur aplikasi lainnya dengan lebih mendalam. Namun peserta sepakat bahwa kegiatan lanjutan 
masih sangat dibutuhkan untuk dapat memperkaya pengetahuan maupun kemampuan guru dan siswa 
dalam menggunakan aplikasi perkantoran, khususnya aplikasi pengolah kata, tidak hanya dalam 
kegiatan ilmiah namun juga pada kegiatan sehari-hari yang tidak terlepas dari dokumen digital. 
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4. Simpulan  
 
Dari pelaksanaan pelatihan yang dilakukan selama 4 hari, diperoleh kesimpulan bahwa kegiatan 

yang dilaksanakan sangat berarti dan memberikan wawasan tambahan bagi guru dan siswa. 
Pembimbingan intensif juga sangat membantu dalam memperbaiki tata tulis yang dibutuhkan dalam 
usaha publikasi karya ilmiah tersebut. Masih besar harapan peserta agar kegiatan pelatihan dan 
pendampingan tersebut dilakukan kembali, bahkan dengan penambahan lingkup dan materi, guna 
memperkaya pengetahuan dan kemampuan dalam pemanfaatan fitur-fitur aplikasi perkantoran dalam 
kegiatan akademik maupun administrasi. 
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WORKSHOP PEMBUATAN DAN TEKNIK PENYAJIAN REPORTASE  
TINGKAT SMA/SMK SE-KECAMATAN BULELENG 

 
Kadek Wirahyuni¹, I Nengah Suandi², Ni Made Rai Wisudariani³, Ida Ayu Made 

Darmayanti4 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Undiksha 
Surel: wirahyuni27@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Reportase merupakan bagian dari kegiatan jurnalistik yang menjadi bagian terpenting saat meliput berita 
atau suatu peristiwa. Setiap sekolah pada umumnya memiliki ektrakurikuler yakni jurnalistik. Menjadi seorang 
jurnalis memerlukan keterampilan dan kemampuan dalam berbagai hal, salah satunya reportase. Reportase 
merupakan kegiatan meliput berita yang memadukan kemampuan berkomunikasi dan kemampuan menganalisis 
situasi, merangkum informasi, serta mampu mengabarkan berita secara akurat dan cepat. Selain itu, lomba 
reportase tingkat SMA/SMK sering diadakan di berbagai instansi. Beberapa di antaranya, yakni Balai Bahasa, 
Universitas Warmadewa, SCTV goes to Campus, dan lain sebagainya  yang mengadakan lomba reportase 
setiap tahunnya. Siswa SMA/SMK di Kabupaten Buleleng, khususnya Kecamatan Buleleng, tidak pernah 
mengikuti lomba atau kegiatan ini karena tidak pernah diadakan sosialisasi mengenai reportase. Selain itu, 
pembuatan dan teknik penyajian reportase ini juga dapat membantu siswa dalam pembuatan majalah dinding 
(mading) ataupun majalah sekolah. Workshop ini terdiri atas guru dan siswa SMA/SMK. Luaran kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah laporan akhir dan artikel. Khalayak sasaran strategis yang menjadi 
target dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah guru dan siswa SMA/SMK yang ada 
di Kecamatan Buleleng. Total peserta dalam pelaksaanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah 53 orang 
peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Jumat–Minggu (27- 29 Juli 2018) mulai 
pukul 08.00-18.00 WITA, bertempat di Gedung Seminar Fakultas Bahasa dan Seni Undiksha.  Secara garis 
besar, pelaksanaan kegiatan ini mendatangkan dua narasumber, yakni Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. dan Made 
Dwi Setyadhi Mustika, S.E., M.Si. Pada hari pertama dan kedua, beliau memaparkan materi tentang reportase 
dasar, hari kedua mengenai reportase lanjutan, dan hari ketiga yaitu penyajian kedua materi yang telah diberikan 
sebelumnya dan diakhiri dengan memilih tiga penyaji terbaik. Penyaji terbaik 1 dimenangkan oleh perwakilan 
guru, terbaik 2 dimenangkan oleh perwakilan SMA Negeri 1 Singaraja, dan terbaik 3 dimenangkan oleh siswa 
SMK Negeri 3 Singaraja. Ketiganya diberikan apresiasi berupa piagam penghargaan dan buku. Di sini juga 
dihasilkan sebuah metode baru yaitu metode GREGET: Gali, Rancang, Eleminasi, Gabungkan, Elaborasi, 
Tuntaskan. Gali yaitu menggali informasi dengan sebaik-baiknya dan sedalam-dalamnya. Rancang yaitu 
merancang yang penting dan sesuai dengan informasi yang ingin disampaikan. Eleminasi yaitu memilah dan 
memilih sesuai infomasi yang dibutuhkan. Gabungkan yaitu menggabungkan informasi yang perlu disampaikan. 
Elaborasi yaitu menggarap secara tekun dan cermat, informasi yang akan disampaikan. Tuntaskan yaitu 
melaporkan sesuai dengan informasi yang telah didapat dan disusun. 

Kata Kunci: pembuatan reportase, teknik penyajian reportase 

 

ABSTRACT 

Reportage is part of journalistic activities that are the most important part when covering news or events. 
Every school generally has an extracurricular namely journalism. Being a journalist requires skills and abilities in 
various ways, one of which is reportage. Reportage is an activity covering news that combines communication 
skills and the ability to analyze situations, summarizes information, and is able to report the news accurately and 
quickly. In addition, high school / vocational level reportage competitions are often held in various agencies. 
Some of them, namely Balai Bahasa, Warmadewa University, SCTV goes to Campus, and so on which hold 
annual reportage competitions. High school / vocational students in Buleleng Regency, especially Buleleng 
Subdistrict, have never participated in this competition or activity because there was no socialization about 
reportage. In addition, the creation and presentation of reportage techniques can also help students in making 
wall magazines or school magazines. This workshop consists of high school / vocational teachers and students. 
The output of community service activities is the final report and article. The strategic target audience that is the 
target in implementing community service activities is high school / vocational school teachers and students in 
Buleleng Subdistrict. The total number of participants in the community service program was 53 participants. The 
community service activities are held on Friday-Sunday (July 27-29, 2018) starting at 08.00-18.00 WITA, taking 
place at the Undiksha Faculty of Language and Art Seminar Building. Broadly speaking, the implementation of 
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this activity brought two speakers, namely Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. and Made Dwi Setyadhi Mustika, S.E., 
M.Sc. On the first and second day, he explained the material about basic reportage, the second day regarding 
the follow-up report, and the third day, the second presentation of the material that had been given before and 
ended by choosing the three best presenters. The best presenters 1 were won by teacher representatives, the 
best 2 were won by representatives of Singaraja 1 Public High School, and the best 3 were won by students of 
SMK Negeri 3 Singaraja. All three were given appreciation in the form of awards and books. Here a new method 
is also produced, namely the GREGET method: Dig, Design, Eliminate, Combine, Elaborate, Finish. Dig that is 
digging up the information as well as possible and deeply. Designing is designing the important and in 
accordance with the information you want to convey. Elimination is to sort and choose according to the 
information needed. Combine that is combining information that needs to be conveyed. Elaboration is to work 
diligently and carefully, information that will be delivered. Complete, namely reporting according to information 
that has been obtained and compiled. 

Keywords: reportage making, reportage presentation techniques 

 

1. Pendahuluan 

Teknik reportase atau teknik peliputan berita merupakan hal mendasar yang perlu dikuasai para 
jurnalis. Membahas teknik reportase, berarti juga membahas cara media bekerja, sebelum mereka 
memutuskan untuk meliput suatu acara, kegiatan, atau peristiwa. Setiap media memiliki apa yang 
disebut kriteria kelayakan berita. Selain itu, mereka juga memiliki apa yang disebut kebijakan 
redaksional (editorial policy). Kriteria kelayakan berita itu bersifat umum (universal), dan tak jauh 
berbeda antara satu media dengan media yang lain. Sedangkan kebijakan redaksional setiap media 
bisa berbeda, tergantung visi dan misi atau ideologi yang dianutnya (Arismunandar, 2008). Dalam 
penulisan jurnalistik ada hal-hal yang perlu dipertimbangkan yaitu sifat tulisan jurnalistik sebagai 
media komunikasi massa. Kenyataan ini memberikan tekanan akan pentingnya sifat-sifat sederhana, 
jelas, dan langsung dalam suatu tulisan berita. Dengan demikian, bahasa jurnalistik itu harus ringkas, 
mudah dipahami, dan langsung menerangkan apa yang dimaksudkan. Demikian halnya menjadi 
seorang reoprter. Perlu teknik meliput yang baik agar informasi yang disampaikan dapat dipahami 
secara jelas dan tidak bersifat taksa.  

Di sekolah-sekolah, khususnya SMA/SMK, kegiatan jurnalistik bukanlah hal yang baru. Kegiatan 
jurnalistik ini sudah menjadi ekstrakurikuler yang banyak peminatnya. Jurnalis muda tersebut 
diberikan kesempatan untuk membuat majalah dinding maupun menyusun majalah sekolah. Tentu 
saja pelatihan jurnalistik atau majalah dinding sudah sangat banyak dilakukan. Namun, pelatihan 
pembuatan dan penyusunan reportase belum pernah diselenggarakan di tingkat SMA/SMK. Seorang 
reporter tidak hanya harus piawai membuat, mengemas, dan menyajikan berita, tetapi juga harus 
mampu melaporkan atau memberikan informasi mengenai berita tersebut secara lisan dan langsung. 
Sebagian besar, jurnalis masih bingung melakukan reportase. Banyak yang mengganggap reportase 
ini sama halnya dengan penyiaran berita. Kenyataannya, reportase adalah pelaporan kegiatan yang 
dilakukan secara langsung di lapangan. Banyak lembaga atau instansi yang menyediakan fasilitas 
untuk menyalurkan bakat bereportase bagi siswa SMA/SMK dan umum. Beberapa di antaranya, Balai 
Bahasa Provinsi Bali, Universitas Warmadewa, SCTV, Bali TV, Kompas TV, dan sebagainya. Lomba 
ini banyak peminatnya, tapi sayangnya kegiatan tersebut tidak dibarengi dengan pelatihan atau 
sosialisasi di Kecamatan Buleleng, sehingga peserta dari Buleleng masih belum ada. Oleh karena itu, 
adanya pelatihan ataupun workshop sangat diperlukan untuk mengenalkan siswa sejak dini tentang 
pembuatan dan penyusunan reportase yang baik dan benar. Undiksha melalui Pengabdian Kepada 
Masyarakat merupakan salah satu wadah untuk memfasilitasi kegiatan tersebut. Hal ini menjadi 
acuan diadakannya P2M mengenai reportase. Beberapa permasalahan yang menjadi dalam 
pengabdian pada masyarakat ini adalah memberikan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan 
kepada siswa SMA/SMK di Kecamatan Buleleng dalam tahapan pembuatan dan teknik penyajian 
reportase yang baik dan benar, memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada  siswa SMA/SMK 
di Kecamatan Buleleng terkait model reportase dalam jurnalistik, memberikan pengalaman kepada 
siswa SMA/SMK di Kecamatan Buleleng dalam membuat reportase dan langsung menpraktikkan 
penyajiannya dengan baik dan benar, serta mampu meningkatkan prestasi di berbagai ajang lomba 
reportase tingkat lokal maupun nasional. 

2. Metode 

Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari yakni tanggal 27 Juli-29 Juli 2018. Narasumber yang 
dihadirkan sebanyak dua orang, yakni Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. yang mengisi mengenai materi 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
  

690 
 

wawasan reportase, penyusunan reportase dasar, pengembangan reportase dasar, serta pelatihan 
reportase dasar. Pembicara kedua yaitu Made Dwi Setyadhi Mustika, S.E., M.Si. memberikan materi 
tentang wawasan teknik reportase, pelatihan teknik reportase, wawasan penyajian reportase, 
pelatihan penyajian reportase, dan pelatihan pembuatan reportase beserta penyajiannya. Khalayak 
sasaran strategis yang menjadi sasaran dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat 
ini adalah siswa tingkat sekolah menengah atas sebanyak 20 orang, sekolah menengah kejuruan 
sebanyak 20 orang, guru pendamping sebanyak 20 orang. Sehingga total peserta dalam 
pelaksaanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah 60 orang. Kenyataan saat pelaksanaan 
kegiatan ternyata berbeda. Dari beberapa sekolah yang diundang, termasuk sekolah negeri dan 
swasta, hanya sekolah swasta yang tidak hadir sehingga peserta yang hadir sebanyak 53 orang. 
Kegiatan ini dilakukan pada awal semester sehingga target yang diharapkan dapat terpenuhi 
walaupun ada satu sekolah saja yang tidak menghadiri kegiatan ini. Acara berjalan dengan sangat 
baik dan sesuai target. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 
sebagai berikut. 

1. Metode ceramah yaitu nara sumber memberikan materi terkait dengan pembuatan dan teknik 
penyajian reportase. 

2. Metode diskusi yaitu melaksanakan diskusi usai nara sumber memberikan pemahaman 
tentang pembuatan dan teknik penyajian reportase. 

3. Metode pelatihan yaitu  siswa SMA/SMK se-Kecamatan Buleleng diberikan pelatihan teknik 
membuat reportase dan teknik penyajian reportase yang baik dan benar. 

4. Metode demonstrasi yaitu siswa SMA/SMK se-Kecamatan Buleleng 
memperagakan/mempertunjukkan penyajian reportase (menjadi reporter). 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari yaitu tanggal 27 Juli 2018 sampai dengan tanggal 29 Juli 
2018 bertempat di Gedung Seminar Fakultas Bahasa dan Seni Undiksha. Kegiatan hari pertama 
diawali dengan presensi pada pukul 07.00 WITA, dilanjutkan dengan pembukaan oleh MC, 
Menyanyikan Lagu Indonesia Raya, Pembacaan Doa, Laporan Ketua Panitia, Kudapan, serta 
Penyajian Materi oleh narasumber Kadek Wirahyuni. Dalam konteks jurnalistik, reportase bisa 
dikatakan proses jurnalistik yang sangat penting karena dari proses inilah terkumpul bahan-bahan 
atau informasi untuk diberitakan (Romli, 2013). Reportase adalah kegiatan jurnalistik dalam meliput 
langsung peristiwa atau kejadian di lapangan. Wartawan mendatangi langsung tempat kejadian atau 
TKP (Tempat Kejadian Perkara) lalu menampilkan data dan fakta seputar peristiwa tersebut. 
Reportase juga dapat diartikan sebagai suatu laporan yang dilakukan oleh reporter atau wartawan 
mengenai suatu peristiwa yang dilihatnya sendiri (on location), karena reportase diidentifikasikan 
sebagi laporan pandangan mata yaitu laporan yang disiarkan langsung peristiwa yang sedang 
berlangsung. Reportase yaitu melaporkan suatu laporang tapi baru disiarkan kemudian dan kalau jika 
perlu setelah disusun kembali atau disiarkan setelah disunting kembali sekaligus ditambah dengan 
efek suara.  

Gambaran umum kegiatan adalah sebagai berikut. Kegiatan ini melibatkan guru-guru dan juga 
siswa. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga hari yakni tanggal 27 Juli-29 Juli 2018. Narasumber 
yang dihadirkan sebanyak dua orang, yakni Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. yang mengisi mengenai 
materi wawasan reportase, penyusunan reportase dasar, pengembangan reportase dasar, serta 
pelatihan reportase dasar. Pembicara kedua yaitu Made Dwi Setyadhi Mustika, S.E., M.Si. 
memberikan materi tentang wawasan teknik reportase, pelatihan teknik reportase, wawasan 
penyajian reportase, pelatihan penyajian reportase, dan pelatihan pembuatan reportase beserta 
penyajiannya. Pada hari pertama diberikan materi mengenai wawasan reportase serta penyusunan 
reportase dasar. Hari kedua diberikan materi mengenai pengembangan reportase dasar serta 
pelatihan reportase dasar. Hari ketiga diberikan materi mengenai teknik reportase dan pelatihan 
pembuatan reportase. Guru dan siswa sangat antusias mengikuti pelatihan ini. Terlebih lagi, salah 
satu narasumbernya yaitu seorang penyiar di salah satu stasiun TV ternama di Bali, beliau juga aktif 
menjadi MC, bekerja sebagai dosen di Universitas Udayana, dan merupakan duta bahasa tingkat 
Provinsi dan Nasional. Selain diberikan materi dan pelatihan, peserta juga diminta untuk mampu 
menyusun dan melaporkan berita. Selanjutnya diadakan evaluasi dengan memilih tiga penyaji 
terbaik. Penyaji terbaik tersebut mendapatkan piagam dan satu buah buku sastra sebagai bentuk 
apresiasi. Terbaik 1 dimenangkan oleh salah seorang perwakilan guru di SMA Negeri 1 Singaraja, 
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terbaik kedua diraih oleh perwakilan siswa SMA Negeri 1 Singaraja, dan terbaik 3 diraih oleh 
perwakilan siswa SMK Negeri 3 Singaraja.  

 

Gambar 01. Penyajian oleh narasumber pertama 

Sejak hari pertama, peserta dan guru sangat antusias mengikuti pelaksanaan workshop. Materi 
yang dibawakan pada hari pertama yaitu mengenai wawasan reportase serta penyusunan reportase 
dasar. Pada termin tanya-jawab ada pertanyaan yang muncul. Pertanyaan pertama berasal dari salah 
seorang siswa dari SMA Negeri 1 Singaraja mengenai perbedaan reporter dan pembawa acara 
dalam berita. Selanjutnya pemateri menjawab bahwa reporter tidak hanya harus mahir berbicara 
tetapi seorang reporter harus mahir merangkum informasi di tempat berita itu diliput dan harus 
mampu menguasai situasi dan kondisi tempat atau informasi yang akan disampaikan. Seorang 
pembawa acara dalam berita hanya membaca berita yang telah dirangkum oleh jurnalis tanpa ada 
pengembangan berita terkini.  

 

Gambar 02. Peserta mengikuti kegiatan dengan baik dan antusias 

Selanjutnya pada hari kedua, narasumber yang sama membawakan materi mengenai reportase 
dasar serta pelatihannya. Beberapa materi yang diberikan di antaranya:  kode etik jurnalistik, 
pemerolehan informasi dalam reportase, tahap dan langkah reportase, dan etika reporter. Dalam hal 
ini, narasumber juga menghasilkan satu metode baru dalam reportase yang dikenal dengan istlah 
GREGET. Metode ini yaitu sebagai berikut. Gali, Rancang, Eleminasi, Gabungkan, Elaborasi, 
Tuntaskan. Gali yaitu menggali informasi dengan sebaik-baiknya dan sedalam-dalamnya. Rancang 
yaitu merancang yang penting dan sesuai dengan informasi yang ingin disampaikan. Eleminasi yaitu 
memilah dan memilih sesuai infomasi yang dibutuhkan. Gabungkan yaitu menggabungkan informasi 
yang perlu disampaikan. Elaborasi yaitu menggarap secara tekun dan cermat, informasi yang akan 
disampaikan. Tuntaskan yaitu melaporkan sesuai dengan informasi yang telah didapat dan disusun. 
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Gambar 03. Penyerahan apresiasi bagi pembawa reportase terbaik 

Penyajian hari ketiga diberikan oleh Dwi Setyadhi Mustika yang menyampaikan tentang materi 
lanjutan reportase beserta pemodelan secara langsung. Setelah itu, peserta diminta untuk membuat 
dan memperagakan reportase tersebut. Terakhir yaitu penyerahan apresiasi untuk tiga penyaji terbaik 
saat pelatihan penyajian reportase. Tiga penyaji terbaik yang dipilih oleh narasumber yaitu perwakilan 
guru, penyaji terbaik kedua dari perwakilan siswa SMA, dan penyaji terbaik 3 dari perwakilan siswa 
SMK. Ketiganya mendapatkan piagam penghargaan dan buku sastra. Peserta sangat bersemangat 
mengikuti workshop ini. Acara berjalan dengan baik dan lancar. Beberapa materi dari narasumber 
yaitu sebagai berikut. 

1. Kode Etik Jurnalistik 
2. Etika reporter 
3. Pemerolehan informasi reportase 
4. Tahap reportase 
5. Teknik reportase 
6. Jenis-jenis reportase 
7. Proses reportase 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
Peserta Kegiatan P2M dalam bentuk Workshop Pembuatan dan Teknik Penyajian Reportase Tingkat 
SMA/SMK Se-Kecamatan Buleleng telah berlangsung dengan baik. Pesertanya yang terdiri atas 
siswa dan guru sangat antusias mengikuti kegiatan workshop selama tiga hari tersebut. Kegiatan 
P2M telah berkontribusi dalam penambahan pengetahuaan mengenai pembuatan reportase serta 
teknik penyajiannya dengan baik dan benar. Kegiatan P2M ini melahirkan reporter-reporter yang 
andal dan siap bersaing dalam kegiatan lomba reportase yang akan diadakan di berbagai tempat. 
Kegiatan P2M telah membantu siswa mencari jawaban atas hambatan-hambatan yang belum mereka 
ketahui mengenai reportase. Kegiatan yang berlangsung selama tiga hari ini benar-benar 
memaksimalkan pengetahuan serta kemampuan peserta mengenai pembuatan serta cara 
menyajikan reportase. Dalam hal ini juga, dihasilkan metode baru dalam membuat reportase yaitu 
metode Greget. Metode ini dijelaskan sebagai berikut. Gali, Rancang, Eleminasi, Gabungkan, 
Elaborasi, Tuntaskan. Gali yaitu menggali informasi dengan sebaik-baiknya dan sedalam-dalamnya. 
Rancang yaitu merancang yang penting dan sesuai dengan informasi yang ingin disampaikan. 
Eleminasi yaitu memilah dan memilih sesuai infomasi yang dibutuhkan. Gabungkan yaitu 
menggabungkan informasi yang perlu disampaikan. Elaborasi yaitu menggarap secara tekun dan 
cermat, informasi yang akan disampaikan. Tuntaskan yaitu melaporkan sesuai dengan informasi 
yang telah didapat dan disusun. 
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Berdasarkan atas temuan-temuan yang ada selama workshop berlangsung, perlu diupayakan 
adanya workshop secara berkelanjutan bagi siswa dan guru dengan melibatkan lebih banyak lagi 
peserta. Agar pemahaman tentang reportase dapat diketahui oleh seluruh masyarakat.  
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Nyoman Wijana1, Dewa Bagus Sanjaya2, Dewa Nyoman Sudana3  

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
 
Desa Nyambu berada dalam lingkup Kecamatan Kediri, dengan jarak tempuh 15 menit dari kota 

Kecamatan dan Kabupaten. Desa Nyambu merupakan daerah pertanian dengan padi sebagai tanaman 
mayoritas. Selain itu daerah ini juga menghasilkan tanaman kebun lainnya seperti coklat, kelapa, 
pisang, dll. Luas tanah pertanian di Desa Nyambu adalah 316,45 ha. Saat ini di Desa Nyambu telah 
terbentuk kelompok-kelompok tani yang pada akhirnya akan bisa meningkatkan pendapatan 
masyarakat seperti kelompok pertanian padi dan ternak babi yang telah tergabung dalam Gapoktan 
(Gabungan Kelompok Tani).  

Jenis pekerjaan masyarakat masih didominasi sebagai petani 3.411 orang, buruh 63 orang dan 
pengrajiin 75 orang. Saat ini di Dusun Carikpadang Desa Nyambu terdapat 2 pabrik yang cukup besar 
yaitu pabrik pengalengan ikan serta pabrik lilin namun sekarang ini pabrik lilin sudah tidak berproduksi 
lagi. Pabrik ini menyedot cukup banyak tenaga kerja bagi masyarakat di Desa Nyambu. Dari fakta religi, 
sebagian besar masyarakat Desa Nyambu menganut agama Hindu namun dengan kondisi sekarang 
terdapat beberapa persen penduduk yang beragama Islam. Hal ini disebabkan karena adanya 
penduduk pendatang yang mendiami sementara wilayah Desa Nyambu yang bekerja pada sektor 
buruh. 

Secara khusus, Desa Nyambu tidak memiliki tempat wisata namun sebenarnya ada keyakinan 
dari sebagian masyarakat bahwa Desa Nyambu sebenarnya bisa dijadikan tempat wisata interaktif 
karena di Desa Nyambu sendiri terdapat beberapa vila sebagai objek pendukung objek wisata yaitu Vila 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Mendukung Program Langgeng  
Ecotourism Berbasis Potensi Lokal Di Desa Nyambu, Kecamatan 

Kediri, Kabupaten Tabanan 

1 Jurusan Biologi FMIPA Undiksha;  2 Jurusan Hukum dan PKn FHIS Undiksha; 3 Jurusan PGSD FIP Undiksha 
Email: wijana_1960@yahoo.com 

The purpose of this activity is to produce data on the potential of the village in order to develop into a tourist 
village; So that elementary school teachers have the skills to write Classroom Action Research (CAR); and In order 
for the organization of the Family Welfare Motivator (PKK), to have skills in processing local-made food into a 
"modern" menu. This type of activity includes the types of community service activities in the target villages. The 
target audience of this activity were village officials, community leaders, elementary school teachers, and mothers 
of the Nyambu Village Family Welfare Movement. The method used in this activity is the method of participatory 
rural appraisal (PRA), information, discussion, drill and FGD. The results of this activity showed that the identified 
potential of the village in order to develop into a tourism village, namely temples in each banjar with architectural 
potential, location strategies, local communities, and ceremonial activities; Elementary school teachers have the 
skills in writing Classroom Action Research (CAR); and the Family Welfare Activists have skills in processing locally 
made food into a "modern" menu 

Keywords: Tourism Village, Classroom Action Research, Family Welfare Activator. 

Tujuan Untuk menghasilkan data potensi yang dimiliki desa dalam rangka untuk mengembangkan menjadi 
desa wisata; Agar guru-guru SD memiliki keterampilan dalam menulis PTK; dan Agar ibu-ibu PKK memiliki 
keterampilan dalam mengolah boga berbahan lokal menjadi menu “modern”. Jenis kegiatan ini termasuk jenis 
kegiatan P2M desa binaan. Khalayak sasaran dari kegiatan ini adalah aparat desa, tokoh masyarakat, guru-guru 
SD, dan ibu-ibu PKK Desa Nyambu. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode partisipatory rural 
apprasial (PRA), informasi, diskusi, drill dan FGD. Hasil kegiatan ini menunjukkan Teridentifikasi potensi yang 
dimiliki desa dalam rangka untuk mengembangkan menjadi desa wisata yaitu pura yang ada di masing-masing 
banjar dengan potensi arsitektur, strategi lokasi, srada masyarakat setempat, dan kegiatan upacaranya; Gguru-
guru SD telah memiliki keterampilan dalam menulis PTK; dan Iibu-ibu PKK telah memiliki keterampilan dalam 
mengolah boga berbahan lokal menjadi menu “modern” 

Kata kunci: Desa Wisata, PTK, PKK. 
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Lila Cita, Vila Arsana, Vila Uma Asri, Vila Tebing dan Vila Dukuh. Selain itu di sebagian besar wilayah 
Desa Nyambu terdapat usaha seni lukis serta usaha ukiran kayu dengan prospek yang bagus sehingga 
nantinya dapat dikembangkan sebagai salah satu objek wisata interaktif.  Tujuan kegiatan P2M ini 
adalah (1) Untuk menghasilkan data potensi yang dimiliki desa dalam rangka untuk mengembangkan 
menjadi desa wisata; (2) Agar guru-guru SD memiliki keterampilan dalam menulis PTK; dan (3) Agar 
ibu-ibu PKK memiliki keterampilan dalam mengolah boga berbahan lokal menjadi menu “modern” 

2. Metode  
 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini termasuk kegiatan desa binaan. Khalayak sasarannya 

adalah masyarakat desa Nyambu, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan. Sampel yang diambil adalah 
masyarakat pendidik yaitu guru-guru SD se-desa Nyambu, dan ibu-ibu PKK setempat. Dalam kegiatan 
ini.terbagi atas (1) kegiatan mengidentifikasi potensi desa dalam rangka untuk dikembangkan menjadi 
desa wisata berbasis pada kelestarian lingkungan, (2) pemberdayaan masyarakat khususnya pada 
guru-guru melalui pelatihan penelitian kelas (PTK), dan (3) Pemberdayaan ibu-ibu PKK dalam rangka 
pemanfaatan bahan boga lokal untuk menu “modern”. Dari ketiga kegiatan tersebut maka metode yang 
digunakan adalah metode partisipatory rural apprasial (PRA) suatu teknik untuk menyusun dan 
mengembangkan program operasional dalam pembangunan tingkat desa  dengan melaksanakan 
identifikasi masalah setiap program baik program bidang pariwisata, pendidikan, dan bidang 
kesejahteraan keluarga.Metode lainnya adalah metode informasi, diskusi, dan FGD. Evaluasi dilakukan 
dengan menggunakan kriteria jumlah peserta yang hadir, aktivitas peserta, produk, dan pengisian 
kuesioner. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 

Hasil 
Potensi Objek Wisata 
 

A. Banjar Mundeh 
Pura Penataran, Pura Puseh/ Desa: Dapat di jadikan tolak ukur bahwa Mundeh merupakan gumi 

wayah. Sudah ada sebelum Mpu Kutura datang ke Bali, diperkirakan sekitar 1004 Masehi. Pura Wisesa, 
salah satu dari 9 Pura Wisesa yang ada di Bali, situs perjalan Ida Dang Hyang Nirartha atau Pedande 
Sakti Wawu Rauh. Pura Wisesa Munduh merupakan Pura Wisesa yang posisinya paling tengah. 
Menurut mitos, saat pembangunan Pura Rsi, Ida Dang Hyang Nirartha mengawasi dari pura ini. 

Pura Sri, Ida Dang Hyang/Ida Pedande Sakti sedang berada di Desa Wani Tengah, Gading Wani 
(Jembrana-Negara). Di sana Beliau mengajarkan ajaran Agama Hindu kepada warga Bendesa Mas 
Gading Wani. Bendese Mas Munduh berencana pergi ke Wani Tengahuntuk menimba ilmu. Tetapi 
ternyata Beliau telah lebih dahulu melakukan perjalanan suci ke wilayah timur , hendaknya ke Mas 
Gianyar. Beliau lebih dulu sampai ke tanah Munduh melalui jalan beji pancoran yang sekarang disebut 
pancoran Dewa. Mendengar kedatangan Beliau, Bendese Mas Munduh bergegas menyambut di 
perempatan antara jalan beji dan jalan desa atau disebut pemangkalan. 

Pura Duwur, terkait dengan legenda keberadaan Desa Munduh. Masyarakat terpukau ketika 
melihat Ratu Biyang Dalem Ped datang dalam bentuk mega, hingga memutuskan untuk menghormati 
Beliau dan diberi nama Pura Dalem Duwur Beringin. 

 
B. Banjar Dukuh 

Pura Dukuh Sakti. Awalnya hanya terdapat gegumuk meukir kuno dengan keramik kuno (ada 
juga seperti patung kucing yang terbuat dari keramik). Terdapat 2 bedogol asli yang diperkirakan sudah 
terbentuk sejak 2 abad yang lalu. Ada 2 pelinggih: Pelinggih Ratu Gede Dukuh Sakti dan Pelinggih 
Dalem Majapahit. Didirikan sekitar tahun 101 Masehi. 

Pura Jaga Tamu. Pelinggih Taksu Balian: konon pengelingsir terdahulu wanita gila (mengidap 
gangguan kejiwaan). Beliau berendam di sungai Tibu Dawo dan mendapatkan sanku (tempat tira) besar 
dan masih sampai sekatang. Beliau yang maliani (perfosisi sebagai balian) 

Pura Gede. Pendiri pura adalah Ki Dukuh Sakti berasal dari Kab-Kaba. Beliau sangat sakti dan 
dapat menyaingi Raja. Karena kesaktiannya diungsikanlah ke Dukuh (jaman dahulunjika ada yang lebih 
sakti dari raja akan dibunuh atau diungsikan). Saat sampai di dukuh, wilayah ini masih kosong (tidak 
ada bangunan termasuk Pura Puseh). Dibuatlah Pura Gede. Ketika meninggal, Ida Ki Dukuh Sakti tidak 
melayonan karena Beliau langsung moksa di pura ini. 
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C. Banjar Kabayan 

Pura Beten Sari. Pura sungsungan Raja Kaba-Kaba ketika menguasai tanah mudeh, yang sakti 
dalam segala bidang ilmu, termasuk ilmu hitam. Beliau memuja Ida Batara di Pura dalam Nusa Penida 
dan Membuatkan Pelinggih pemujaannya di Pura Beten Sari. Pelinggih lainnya adalah Pelinggih Ratu 
Made Manik Segare (Dewa Laut). Dulu, ketika ada upacara yang hendak dihaturkan  ke laut, bisa diayat  
dari pura Beten Sari. Tempat mendak tirta untuk upacara yang ada kaitannya dengan kesuburan 
pertanian, seperti banten pengwiwit,masabe, dan mebanten tulung. Untuk kesejahtraan atau aturan ke 
pura juga ada dari Subak Pekasah. 

Pura Pesamuan (Barong). Ratu Nyoman sesuhunan di Pura Jagatamu hendak mengambil istri 
dari Gunung Agung. Beliau mengutus pepatih yang saat ini melinggih di Pura Pesamuan. Sang Patih 
harus memberi tahu Ratu Nyoman ketika sang calon istri “sudah mau diambil dan dibawa pulang”. Saat 
bertemu, sang Putri justru memilih sang patih, bahkan berjanji akan setia sehidup semati. 

 
D. Banjar Tohjiwa 

Pura Suci dan Pura Lingga. Merupakan pinunas ican warga yang pada saat itu terkena gerubug 
atau kebrebehan. Kalau warga diberikan keselamatan akan mendirikan pura. Keunikan Pura suci 
disimbolkan berupa Singa. Di sebuat Barat Pelinggih Pura Suci terdapat Pura Lingga. Dulunya adalah 
Pohon Kepuh, tempat bertemunya sesuhunan di Pura Luhur Alas Kedaton. Versi lain menyatakan Pura 
Lingga bukan merupakan Pesimpangan Pura Alas Kadaton, melainkan pada Pokon Kepuh itulah 
tempat warga nunas ica. 

 
E. Banjar Nyambu 

Pura Taman Agung didirikan tahun 1963. Dulu adalah tempat pesucian Ida Betare di Pura 
Pancoran. Karena pemangku (Kak Mangku Mawa) menjalani metetaban (menjalani pengobatan 
tradisional) dan dapat menyembuhkan orang sakit. Mereka yang pernah disembuhkan itulah yang 
menjadi penyungsung Pura Taman Agung ini, dan sepakat mendirikan pura bersama-sama. 

 
F. Banjar Carik Padang 

Pura Dalem Aket Majapahit. Pura Dalem Aket Majapahit dahulu terdiri dari dua bagian yaitu Pura 
Dalem Aket dan Pura Dalem Majapahit. Yang melinggih di Pura Dalem Aket adalah Anak Lingsir bersma 
wong tan katon orang yang tak berwujud). Di pura dalem Majapahit dipuja Ratu Biang. Karena warga 
merasa keberatan untuk ngodalin duan kalinmaka odalan di Pura Dalem Aket dan Pura Dalem 
Majapahit dijadikan dalam satu hari. Maka sampai sekarang disebut Pura Dalem Aket Majapahit. 

Pura Agung. Dulu lokasi Pura Agung adalah hampir hutan ilalang. Raja Mengwi senang berburu 
dan ingin memburu rasa karena alat kelamin rase sangat harum. Saat itu ada seseorang yang sedang 
menyabit rumput, dan berhasil membunuh rase, maka di tempat itu akan dibangun pelinggih. Dan Raja 
Mengwi berhasil membunuh rase, pelinggih yang dibangun sekarang menjadi Pura Agung. 

Pemberdayaan Masyarakat 
 Kegiatan emberdayaan masyarakat ini dibagi menjadi dua kegiatan yakni pemberdayaan di 

bidang pendidikan dan pemberdayaan ibu-ibu penggerak kesejahteraan rakyat (PKK) desa setempat. 
Dalam pemberdayaan bidang pendidikan dilakukan kegiatan berupa sosialisasi dan pendampingan dan 
penyusunan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan melibatkan guru-guru yang ada di desa itu, yakni 
SDN 1, SDN 2, dan SDN 3dan juga dihadiri oleh pengawas dengan total jumlah peserta sebanyak 22 
orang. Untuk pemberdayaa ibu-ibu PKK dihadiri oleh ibu-ibu PKK dengan jumlah 15 orang. 

Jumlah peserta dari kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan dengan tema 
penelitian tindakan kelas dihadiri oleh  guru-guru yang ada di desa itu, yakni SDN 1, SDN 2, dan SDN 
3dan juga dihadiri oleh pengawas dengan total jumlah peserta sebanyak 22 orang. Untuk pemberdayaa 
ibu-ibu PKK dihadiri oleh ibu-ibu PKK dengan jumlah 15 orang.  Pemberdayaan di bidang pendidikan 
terutama dalam penelitian tindakan kelas ini merupakan tema yang sangat strategis dilaksanakan 
karena saat ini guru-guru sedang memerlukan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk 
menulis karya ilmiah terutama di bidang PTK. Sesuai denga undang-undang sistem pendidikan nasional 
dinyatakan bahwa guru-guru di samping mampu menguasi bidang akademik tetapi harus juga mampu 
melakukan penelitian untuk dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan di bidang 
keilmuannya. Di samping itu guru-guru yang akan naik pangkat, salah satu persyaratan yang harus 
dimiliki adalah karya ilmiah berupa penelitian dan artikel ilmiah yang dimuat dalam salah satu jurnal ber 
ISSN. Dengan demikian guru-guru sangat tertarik untuk mengikuti kegiatan yang dilaksanakan dalam 
pengabdian dalam bentuk pemberdayaan sumber daya manusia. 
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Pemberdayaan ibu-ibu PKK dalam hal ini adalah penambahan pengetahuan dan wawasan dalam 
bidang boga dengan tema pemanfaatan bahan-bahan boga lokal untuk diolah menjadi boga yang 
bernilai ekonomi untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat. Dalam kegiatan ini bahan yang 
digunakan adalah lindung/belut yang diolah menjadi menu naget dan sambel balado. Lindung atau belut 
adalah bahan yang banyak ditemukan di masyarakat desa Nyambu khususnya dan di Tabanan 
umumnya. Lindung atau belu itu biasanya oleh ibu-ibu rumah tangga diolah menjadi masakan 
tradisional seperti sambal lindung, gorengan lindung, jukut lindung dan lain-lain. 

Mengacu pada pengertian partisipasi, maka dengan melihat jumlah peserta yang terlibat 
langsung dengan objek dan subjek sasaran maka hal ini sudah memenuhi kriteria dari partisipasi itu 
yakni involvement artinya ikut sertanya peserta secara langsung dalam melibatkan diri dalam suatu 
kegiatan.  

 Hasil pengabdian masyarakat ini dilihat dari aktivitas kegiatan yang dilaksanakan, nampaknya 
memberikan hasil yang sangat memuaskan. Indikator yang dapat digunakan adalah (1) Peserta secara 
antusias mengikuti kegiatan ini dari awal sampai dengan akhir kegiatan; (2) Kegiatan hari pertama 
berlangsung di sekolah SDN 3 Desa Nyambu (untuk sosialisasi PTK), dan hari kedua berlangsung di 
aula Desa Nyambu (untuk kegiatan ibu-ibu PKK); (3) Ada sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh 
peserta yang berkaitan dengan konsep PTK dan hal ikwal masak memasak; (4) Adanya interaksi aktif 
antara peserta-peserta, peserta-penyelenggara; (5) Sambutan dari pejabat yang hadir, Bapak Kepala 
UPP Kecamatan dan Ibu Ketua Pengawas Guru  dalam kegiatan sosialisasi PTK, memberikan apresiasi 
yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini. Ketua P2M yang mewakili Ketua LPPM dan Kepala UPT 
Kecamatan yang diwakili oleh Pengawas Kecamatan Kediri. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 
partisipasi masyarakat (guru-guru dan ibu-ibu PKK) sangat tinggi. Aktivitas mereka sangat intensif, 
antusias, dan terjadi interaksi banyak arah. 

Dalam pengisian kuesioner untuk guru tentang (1) penegetahuan PTK, (2) Penelitian PTK, (3) 
dan Penulisan PTK. Untuk ibu-ibu PKK berisikan tentang (1) pengetahuan bahan lokal, (2) pengetahuan 
olahan menu “modern”, (2) peluang pemanfaatan olahan lokal untuk nilai ekonomi. Hasilnya 
menunjukkan bahwa untuk guru-guru  (1) pengetahuan tentang PTK oleh guru-guru menunjukkan 100% 
telah mamahaminya, (2) penelitian PTK secara prosedural sudah memahami 100%; (3) tentang 
penulisan PTK hanya 40% yang menyatakan telah siap untuk menulis PTK (Proposal dan Laporan), 
sedang 60% menyatakan belum  mampu menulis proposal. Hal ini terkait dengan kemampuan 
akademik, tidak pernah dilibatkan dalam pelatihan PTK, dan belum terbiasanya menulis. 

Terkait dengan kuesioner yang diisi oleh ibu-ibu PKK menunjukkan (1) pengetahuan bahan lokal 
yang bisa diolah hasilnya sangat luar biasa yakni 100% menyatakan memahami; (2) terkait dengan 
olahan menu yang tradisonal menjadi olahan “olahan modern”, setelah diberikan latihan, seluruh 
peserta (100%) menyatakan sangat puas, senang, dan mendapatkan nilai tambah tentang olahan menu 
“modern”, dan (3) menyangkut tentang perspektif kegiatan P2M untuk menjadi usaha kreatif bagi 
masyarakat, hanya 10% menyatakan bersedia, sedangkan sisanya belum siap. Hal ini terkait dengan 
(a) permodalan, (b) profesionalisme usaha, (c) kurang percaya diri. Tetapi setelah dilakukan 
wawancara, bila hanya untuk keperluan rumah tangga 100% para peserta dapat mengimplementasikan 
hasil kegiatan ini. Produk kegiatan ini adalah berupa (1) proposal yang disusun oleh guru peserta 
sosialisasi PTK dan Menu hasil olahan  ibu-ibu PKK yang telah dinikmati bersama antara panitia dengan 
peserta P2M saat itu.  

 
 

Pembahasan 
 

Sebagaimana sudah disampaikan di depan bahwa ada beberapa potensi objek yang dapat 
dikembangkan objek wisata di desa Nyambu sehingga layak untuk dipertimbangkan menjadi desa 
wisata. Sesuai dengan konsep desa wisataa yang menyebutkan bahwa Desa wisata adalah suatu 
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur 
kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku di desa tersebut. 
Terdapat dua konsep yang utama dalam komponen desa wisata (1) Akomodasi : sebagian dari tempat 
tinggal para penduduk setempat dan atau unit-unit yang berkembang atas konsep tempat tinggal 
penduduk; (2)  Atraksi : seluruh kehidupan keseharian penduduk setempat beserta setting fisik lokasi 
desa yang memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipasi aktif seperti : kursus tari, 
bahasa dan lain-lain yang spesifik. Untuk tetap menjaga kelestarian lingkungan di desa tersebut, maka 
konsep pengembangan ekowisata perlu dipegang. Konsep ekowisata adalah: Untuk mengembangkan 
ekowisata dilaksanakan dengan cara pengembangan pariwisata pada umumnya. Ada dua aspek yang 
perlu dipikirkan. Pertama, aspek destinasi, kemudian kedua adalah aspek market. Untuk 
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pengembangan ekowisata dilaksanakan dengan konsep product driven. Meskipun aspek market perlu 
dipertimbangkan namun macam, sifat dan perilaku obyek dan daya tarik wisata alam dan budaya 
diusahakan untuk menjaga kelestarian dan keberadaannya. 

Pada hakekatnya ekowisata yang melestarikan dan memanfaatkan alam dan budaya 
masyarakat, jauh lebih ketat dibanding dengan hanya keberlanjutan. Pembangunan ekowisata 
berwawasan lingkungan jauh lebih terjamin hasilnya dalam melestarikan alam dibanding dengan 
keberlanjutan pembangunan. Sebab ekowisata tidak melakukan eksploitasi alam, tetapi hanya 
menggunakan jasa alam dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, fisik/ dan 
psikologis wisatawan. Bahkan dalam berbagai aspek ekowisata merupakan bentuk wisata yang 
mengarah ke metatourism. Ekowisata bukan menjual destinasi tetapi menjual filosofi. Dari aspek inilah 
ekowisata tidak akan mengenal kejenuhan pasar. Pengembangan ekowisata di dalam kawasan hutan 
dapat menjamin keutuhan dan kelestarian ekosistem hutan. Ecotraveler menghendaki persyaratan 
kualitas dan keutuhan ekosistem. Oleh karenanya terdapat beberapa butir prinsip pengembangan 
ekowisata yang harus dipenuhi. Apabila seluruh prinsip ini dilaksanakan maka ekowisata menjamin 
pembangunan yang ecological friendly dari pembangunan berbasis kerakyatan (commnnity based).  
Mencegah dan menanggulangi dampak dari aktivitas wisatawan terhadap alam dan budaya, 
pencegahan dan penanggulangan disesuaikan dengan sifat dan karakter alam dan budaya setempat. 
Pendidikan konservasi lingkungan. Mendidik wisatawan dan masyarakat setempat akan pentingnya arti 
konservasi. Proses pendidikan ini dapat dilakukan langsung di alam. Pendapatan langsung untuk 
kawasan. Mengatur agar kawasan yang digunakan untuk ekowisata dan manajemen pengelola 
kawasan pelestarian dapat menerima langsung penghasilan atau pendapatan. Retribusi dan 
conservation tax dapat dipergunakan secara langsung untuk membina, melestarikan dan meningkatkan 
kualitas kawasan pelestarian alam. 

Partisipasi masyarakat dalam perencanaan. Masyarakat diajak dalam merencanakan 
pengembangan ekowisata. Demikian pula di dalam pengawasan, peran masyarakat diharapkan ikut 
secara aktif. Penghasilan masyarakat. Keuntungan secara nyata terhadap ekonomi masyarakat dari 
kegiatan ekowisata mendorong masyarakat menjaga kelestarian kawasan alam. Menjaga 
keharmonisan dengan alam. Semua upaya pengembangan termasuk pengembangan fasilitas dan 
utilitas harus tetap menjaga keharmonisan dengan alam. Apabila ada upaya disharmonize dengan alam 
akan merusak produk wisata ekologis ini. Hindarkan sejauh mungkin penggunaan minyak, 
mengkonservasi flora dan fauna serta menjaga keaslian budaya masyarakat.  

Pemberdayaan komponen masyarakat, terutama di bidang pendidikan dan ibu-ibu PKK adalah 
hal yang sangat strategis untuk dapat dikembangkan sebagai regenerasi, baik regenerasi insani 
maupun regenerasi budaya. Pemberdayaan guru dalam bidang penambahan materi penelitian 
dimaksudkan untuk membantu karisme guru ke jenjang yang lebih tinggi. Permasalahan yang dihadapi 
dalam pembelajaran di kelas dapat dipecahkan dengan salah satu solusi melalui PTK. Hal ini sesuai 
dengan konsep PTK yakni belum banyak penelitian tentang persoalan  guru dikelas, Perbaikan kegiatan 
pembelajaran, dan untuk pengembangan profesi guru golongan IVa yang akan naik pangkat diwajibkan 
mengumpulkan angka kredit. Demikian juga tentang batasan dari PTK yaitu PTK adalah penelitian 
praktis yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran di kelas 
dengan cara melakukan tindakan-tindakan agar dapat meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di 
kelas lebih profesional. 

Pemberdayaan ibu-ibu PKK dimaksudkan unuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu 
sendiri.  Pemberdayaan masyarakat dilakukan secara bertahap melalui ibu-ibu PKK. Keterampilan yang 
diberikan kepada ibu-ibu PKK lebih lanjut dapat ditularkan kepada ibu-ibu rumah tangga di masing-
masing tetangga, dusun, dan akhirnya ke tingkat desa. Pemanfaatan bahan lokal terkait dengan menu 
boga yang diberikan dalam model peningkatan masyarakat ini adalah memanfaatkan sumber daya alam 
yang ada di desa tersebut. Dari sisi ekonomi, bahan lokal sudah tentu akan bernilai harga yang murah, 
mudah didapatkan, dan jumlahnya cukup banyak. Dengan potensi yang ada tersebut, ibu-ibu PKK 
secara oragnisatoris dapat bersinergi di dlamnya untuk mencoba memanfaatkan sumber daya alam 
yang ada di desa tersebut. Dalam jangka panjang, kegiatan P2M ini yang memodelkan mengolah bahan 
boga lokal dalam bidang masak memasak akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
setempat. 

Hasil dan Pembahasan merupakan uraian obyektif tentang hasil-hasil penelitian berkaitan 
dengan tujuan penelitian dan pembahasannya. Pembahasan juga perlu didukung oleh literatur dan 
penelitian sebelumnya. Tabel 1 dan Tabel 2 adalah contoh penulisan tabel. 
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Tabel 1. Judul Tabel 
 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Eksperimen 99 43.39 19.469 1.957 
Kontrol 94 20.34 16.301 1.681 

catatan tabel 
 
Tabel 2. Judul Tabel 

No Nama Sekolah 2009 2010 2011 2012 2013 
1 SMK Muhammadiyah 2 Wates 68,23 60 68,4 28 34,92 
2 SMK Muh 3 Yogyakarta 36,55 70,3 55,8 76 68,46 
3 SMK Muhammadiyah Playen 62,03 58,8 82,2 56,5 40,46 
4 SMK MuhPrambanan - 51,3 32 26,3 40,46 
5 SMK N 1 Pundong - 68 78 52,3 74,46 
6 SMK N 1 Sedayu 80,58 86,3 96,7 91,3 90,46 
7 SMK N 1 Seyegan 31 47,5 48,4 54,5 38,46 
8 SMK N 2 Depok Sleman 64,33 67,5 88,2 84,8 44 
9 SMK N 2 Pengasih 60,38 65,5 84,8 82,3 76 

 

4. Simpulan  
 

Dari kegiatan yang dilakukan ini, ada beberapa simpulan yang dapat disampaikan yaitu (1) 
Teridentifikasi potensi yang dimiliki desa dalam rangka untuk mengembangkan menjadi desa wisata 
yaitu pura yang ada di masing-masing banjar dengan potensi arsitektur, strategi lokasi, srada 
masyarakat setempat, dan kegiatan upacaranya; (2) Gguru-guru SD telah memiliki keterampilan dalam 
menulis PTK; dan (3) Iibu-ibu PKK telah memiliki keterampilan dalam mengolah boga berbahan lokal 
menjadi menu “modern”. Dari simpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaiyu (1) 
Bahwa dalam mengembangkan potensi desa sebagai objek alternatif desa wisata, perlu kesepakatan 
di antara masyarakat setempat, mempertimbangkan kelestarian budaya dan lingkungan; (2) Guru-guru 
diharapkan terus mengembangkan bidang keilmuannya melalui PTK; dan (3) Ibu-Ibu PKK di masa 
depan tetap menjadi penggerak dalam menigkatkan kesejahteraan anggota masyarakat melalui 
berbagai upaya pemanfaatan sumber daya alam yang ada di desa tersebut. 
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I Gusti Agung Nyoman Setiawan, Nyoman Wijana 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Wijana (2017a) dalam bukunya Ekologi dan Flora Bali menjeaskan bahwa Desa Penglipuran 

Kecamatan Kubu, Kabupaten Bangli, sebagai salah satu wilayah pedesaan yang menjadi tujuan 
wisatawan domestik dan asing di Bali. Untuk mencapai Desa Penglipuran cukup mudah untuk diakses 
karena lokasi desa ini berada pada jalur utama Bangli dan Kintamani. Jarak dari Denpasar sekitar 45km, 
atau Desa Penglipuran terletak pada jalur wisata Kintamani, sejauh 5 Km dari pusat kota Bangli. Desa 
Penglipuran berada di sebelah utara kota Bangli dan berdekatan dengan objek wisata Pura Kehen. 

 Banyak komponen-komponen biologis dan ekologis serta fenomenologis yang terjadi di dalam 
hutan adat di Bali ini, belum diketahui secara optimal, karena keterbatasan penelitian yang ada. 

Pelatihan Pembibitan dan Penanaman Tumbuhan Langka Di 
Kawasan Hutan Wisata Desa Adat Penglipuran untuk Menunjang  

Pengembangan Wisata Kreatif 

Jurusan Biologi FMIPA Undiksha 
Email: gustiagungsetiawan@gmail.com  

The objectives of this activity are (1) to train the Penglipuran Indigenous Village community in the effort to 
breed some rare plant species; and (2) planting rare plant species around the forest area of the Indigenous Village 
of Penglipuran. This service was carried out in the Peglipuran Traditional Village, Bangli. The participants are the 
people in the Penglipuran Customary Village. The method used in this service is the method of discussion, 
information, drill, and field work. The implementation is through nursery training, and furthermore is planting 
/reforesting rare plants. The results of this activity show (1) by being given training and mentoring of this  activity 
there is an increase for young community about the nature of rare plants, rare plant species in around of temple 
wood forest, local rare species maps, conservation, and rare plant nursery methods ; (2) planting rare plant species 
around the temple wood forest in the village of Penglipuran Indigenous Village, which was carried out after the 
seeds seeded by the young community grew. In the future, seedlings that have been prepared/grown will be 
requested at BP Badung Watershed. Suggestions that can be conveyed are (1) The implementation of community 
servive is aimed at the future in order to avoid the extinction of rare plants that already exist. Therefore the young 
generation (STT) needs to be more intensive to play a role in organizing conservation through rare plant nursery 
training, and (2) The local district government needs to optimize its attention to the rare plants in the around of 
temple wood forest in Penglipuran Village through training in plant nurseries rare and revegetation so there are new 
tourism objects such as this rare plant in the village. 

Keywords: Training, Planting, Rare Plants, Penglipuran 

Tujuan kegiatan ini adalah (1) melatih masyarakat Desa Adat Penglipuran dalam upaya pembibitan 
beberapa spesies tumbuhan langka; dan (2) melakukan penanaman spesies tumbuhan langka di seputar kawasan 
hutan Desa Adat Penglipuran. Pengabdian ini dilaksanakan di Desa Adat Peglipuran, Bangli. Pesertanya adalah 
masyarakat yang ada di Desa Adat Penglipuran. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode 
diskusi, informasi, drill, dan kerja lapangan. Pelaksanaannya melalui pelatihan pembibitan, dan selanjutnya adalah 
penanaman/penghijauan tumbuhan langka. Hasil kegiatan ini menunjukkan (1) dengan diberikan pelatihan dan 
pendampingan kegiatan P2M ini adanya peningkatan bagi STT tentang hakikat tumbuhan langka, spesies 
tumbuhan langka yang ada di hutan kayu pelaba pura tersebut, peta pencara spesies umbuhan langka setempat, 
konservasi, dan cara pembibitan tumbuhan langka; (2) penanaman spesies tumbuhan langka di seputar kawasan 
hutan kayu pelaba pura Desa Adat Penglipuran dilaksanakan setelah biji yang dibibit oleh STT itu tumbuh. Untuk 
ke depan akan dimintakan bibit yang sudah jadi/tumbuh  di BP DAS Badung. Saran yang dapat disampaikan adalah 
(1) Pelaksanaan P2M ini membidik ke waktu masa depan agar tidak terjadi punahnya tumbuhan langka yang sudah 
ada. Oleh karenanya generasi muda (STT) perlu lebih intensif untuk ikut berperan dalam penyelenggaraan 
konservasi melalui pelatihan pembibitan tumbuhan langka, dan (2) Pemerintah kabupaten setempat perlu lebih 
mengoptimalkan perhatiannya terhadap tumbuhan langka yang ada di hutan kayu pelaba pura Desa Penglipuran 
tersebut melalui pelatihan pembibitan tumbuhan langka dan revegetasi sehingga ada objek wisata baru seperti 
tumbuhan langka ini di desa tersebut. 

Kata kunci: Pelatihan, Penanaman, Tumbuhan Langka, Penglipuran 
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Komponen tersebut adalah biodiversity meliputi karakteristik komunitas, keanekaragaman spesies, 
interaksi spesies dan pola sebaran, dan klasifikasi komunitas. Hal yang menarik adalah berkaitan 
dengan bioconservation yaitu pengelolaan hutan secara tradisional melalui kearifan lokal. Jumlah 
penduduk Desa Penglipuran ada sebanyak 743 orang, kebanyakan dari mereka hidup sebagai petani 
dan hanya sebagian kecil sebagai pegawai negeri. Tari-tarian dan cenderamata berkembang dengan 
baik di desa terpencil ini. Dengan adanya kehidupan yang tradisional ini, pola hidup yang arif dalam 
pengelolaan lingkungan menjadikan desa dan lingkungan hidupnya menjai lestari hingga saat ini 
(Wijana, 2017a). 

Desa adat Penglipuran berada pada dataran tinggi (antara 500-600 meter di atas permukaan 
laut), suhu rata-rata berkisar antara 180 - 320 Celcius, dan curah hujan rata-rata   setiap tahunnya 
antara 2000-2500 milimeter, iklim sedang Total luas desa tradisional Penglipuran yaitu 112 ha, terdiri 
dari 5,5 ha pekarangan, 75 ha hutan bambu, 10 ha hutan vegetasi lainnya dan 21,5 ha lahan pertanian. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa desa ini memiliki hutan adat yang dikenal sebagai hutan 
kayu laba pura yang menjadi milik desa adat. Dengan luas sebesar 3Ha. Sekitar 20% luas areal hutan 
kayu Laba Purayang diamati sebagai kawasan kajian, terdata ada sebanyak 34 spesies tumbuhan, 17 
spesies di antaranya adalah sudah termasuktumbuhan langka. Dari 34 spesies tumbuhan yang terdata 
tersebut, yang paling banyak diketemukan adalah spesies tumbuhan Gau-gau/Majeg Gau (Dysoxylum 
sp). 

 Faktor lingkungan dari segi intervensi manusia mampu menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi pencaran spesies tumbuhan langka diantaranya yaitu aktivitas masyarakat di Desa 
Penglipuran yang memanfaatkan beberapa spesies tumbuhan sebagai obat dan sarana prasarana 
upacara keagamaan dan kegiatan reboisasi yang pernah dilakukan.Spesies tumbuhan langka yang 
dimanfaatkan sebagai obat yaitu spesies tumbuhan Dysoxylum caulostachyum yang dimanfaatkan 
sebagai obat Diabetes.Spesises tumbuhan langka yang dimanfaatkan sebagai sarana prasarana 
upacara keagamaan adalah spesies tumbuhan Dysoxylum densiflorum.Reboisasi yang pernah 
dilakukan pihak pengelola alas kedaton yaitu penanaman spesies genitri dan cendana. 

 Tidak hanya faktor lingkungan yang menjadi penyebab kemampuan tumbuhan untuk menyebar 
namun faktor kemampuan tumbuhan untuk bereproduksi (internal) juga menjadi salah satu faktor 
utama.Bereproduksi adalah kemampuan tumbuhan untuk memperbanyak diri. Keseluruhan spesies 
tumbuhan langka termasuk kedalam tumbuhan berbiji  (spermatophyta) khususnya tumbuhan biji 
tertutup (angiospermae). Menurut Polunin (1990) golongan tumbuhan angiospermae merupakan 
tumbuhan dengan bunga sejati,  dan memiliki biji yang terdapat dalam bakal buah yang mempunyai 
berbagai bentuk, namun biasanya bentuknya bulat.  

 Spesies tumbuhan langka secara keseluruhan memperbanyak diri secara alami atau generatif 
menggunakan biji.Dalam penyebaran bijinya dibantu oleh angin dan hewan sehingga mampu tersebar 
luas tidak hanya pada wilayah dekat induk pohon, periode berbunga dan berbuah spesies tumbuhan 
tersebut juga relatif panjang sehingga kemampuannya memperbanyak diri sangat cepat. Sedangkan 
spesies tumbuhan lain yang pencarannya sempit atau hanya ada pada beberapa wilayah saja, sebagian 
besar adalah spesies tumbuhan yang memiliki periode berbunga dan berbuah yang hanya dalam waktu 
singkat sehingga kemampuannya beregenerasi atau tumbuh sangat lambat. 

 Sebagai usaha untuk menjaga pelestarian tumbuhan langka, maka dilakukan intervensi 
manusia yakni dengan melakukan pembibitan di luar tempat tumbuh aslinya dari spesies tumbuhan 
langka tersebut. Dengan melakukan pembibitan pada tempat semai itu, disesuaikan dengan 
persyaratan hidup dari spesies tumbuhan langka tersebut. Masing-masing spesies tumbuhan langka 
memiliki cara penyemaian tersendiri. Untuk itu, masyarakat di Desa Adat Penglipuran dilatih untuk 
melakukan penyemaian atau pembibitan tumbuhan langka sehingga dalam jangka panjang dapat 
membibit sendiri dari tumbuhan langka tersebut. Sementara ini yang dilatihkan untuk pembibitan 
tumbuhan langkanya adalah dari spesies tumbuhan Majegau (Dysoxylum densiflorum), Cempaka 
(Michelia alba), Mahoni (Swietenia mahagoni), Tebebuya (Tababuia aurea), dan Kayu Putih (Malaleuca 
leucadendra). Untuk spesies tumbuhan langka yang lainnya belum dilakukan pelatihannya, karena 
sebagian spesies tumbuhan langka itu sulit mencari bibitnya. 

 Dengan berlangsungnya pembibitan tersebut, pengabdi juga melakukan penanaman terhadap 
tumbuhan langka ini di seputar kawasan hutan Desa Adat Penglipuran. Penanaman tumbuhan langka 
ini dilakukan bekerja sama dengan Badan Pengelola Daerah Aliran Sungai Provinsi Bali (BP DAS). 
Dengan penanaman tumbuhan langka ini, di samping untuk pelestarian tumbuhan langka, dapat juga 
digunakan sebagai wisata kreatif, yakni wisata tumbuhan langka. Hal ini disebabkan bahwa masyarakat 
sekarang ini masih sangat banyak yang belum mengenal tumbuhan langka. Di sisi lain ada masyarakat 
yang hanya tahu nama tumbuhannya saja, tetapi tidak tahu tumbuhannya, dan sebaliknya ada yang 
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tahu tumbuhannya tetapi tidak tahu nama tumbuhannya. Bagi orang Bali hal ini diistilahkan dengan 
weruh ring aran tan weruh ring rupa, weruh ring rupa tan weruh ring aran 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah (1) Untuk melatih masyarakat Desa Adat 
Penglipuran dalam upaya pembibitan beberapa spesies tumbuhan langka; dan (2) Melakukan 
penanaman spesies tumbuhan langka di seputar kawasan hutan Desa Adat Penglipuran  

2. Metode  
Jenis kegiatan ini termausuk jenis penerapan iptek. Kegiatan pengabdian ini pada dasarnya 

melakukan kegiatan sosialisasi, pemberian informasi, diskusi, pelatihan, pendampingan dan kerja 
lapangan. Dengan demikian metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode diskusi-
informasi, drill dan kerja lapangan. 

 Dalam tahap persiapan ini dilakukan kegiatan (1) Pengurusan ijin kegiatan kepada Camat 
Kecamatan Kubu, Kepala Desa, Kepala Dusun  dan Kelian Adat Desa Penglipuran; (2) Mengadakan 
koordinasi terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian ini antara  Pengabdi, LPPM dan masyarakat Desa 
Adat Penglipuran. 

Tahap pelaksanaan (1) Melakukan informasi atau ceramah dan diskusi tentang tumbuhan langka 
di Desa Adat Penglipuran; (2) Melakukan pelatihan pembibitan tumbuhan langka; (3) Pendampingan 
pembibitan dan pemeliharaan bibit; (4) Melakukan penanaman bibit tumbuhan langka; dan (5) 
Melakukan pendampingan dalam pemeliharaan tanaman langka oleh masyarakat;  

  Untuk mengevaluasi keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara (1) 
melihat dari daftar hadir jumlah peserta, (2) kuesioner, dan (3) aktivitas peserta. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil 
Jumlah peserta dari kegiatanb ini dihadiri oleh 16 orang  dari sekaa Teruna Teruni (STT) setempat 

dan 16 orang mahasiswa). Pada saat pelaksanaan pembukaan kegiatan P2M berlangsung dihadiri oleh 
Ketua P2M Undiksha mewakili Ketua LPPM Undiksha, Kepala Lingkungan Kelurahan Kubu, Tim 
Pengabdi, serta mahasiswa Jurusan Biologi. Waktu pelaksanaanya adalah tanggal 25-26 Agustus 
2018, dengan mengambil tempat di Aula Desa Adat Penglipuran. Mengacu pada pengertian partisipasi, 
maka dengan melihat jumlah peserta yang terlibat langsung dengan objek dan subjek sasaran maka 
hal ini sudah memenuhi kriteria dari partisipasi itu yakni involvement artinya ikut sertanya peserta secara 
langsung dalam melibatkan diri dalam suatu kegiatan.  

 Hasil pengabdian masyarakat ini dilihat dari aktivitas kegiatan yang dilaksanakan, nampaknya 
memberikan hasil yang sangat memuaskan. Indikator yang dapat digunakan adalah (1) Peserta secara 
antusias mengikuti kegiatan ini dari awal sampai dengan akhir kegiatan; (2) Kegiatan hari pertama dan 
kedua berlangsung di Aula Desa Adat Penglipuran, dan dilanjutkan kegiatan lapangan dengan meninjau 
spesies tumbuhan langka di lapangan atau di hutan kayu pelaba pura; (3) Ada sejumlah pertanyaan 
yang diajukan oleh peserta yang berkaitan dengan spesies tummbuhan langka yang ada di hutan kayu 
pelaba pura, karena sementara ini ada anggota STT yang belum tahu atas tumbuhan langka yang di 
hutan kayu pelaba pura tersebut; (4) Diskusi lainnya muncul berupa gagasan untuk menjadikan 
tumbuhan langka dijadikan objek wisata di alam aslinya dan spesies tumbuhan langka untuk dapat 
ditanam di pekarangan rumah dengan menjadikan tumbuhan langka itu sebagai tanaman bonsai atau 
ditanam di pot; (5) Adanya interaksi aktif antara peserta-peserta, peserta – penyelenggara; Hal ini dapat 
dilihat dari interaksi yang terjadi pada saat diskusi; (6) Sambutan dari pejabat yang hadir, memberikan 
apresiasi yang positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini, baik oleh Ketua P2M yang mewakili Ketua 
LPPM maupun Kepala Lingkungan setempat; dan (7) Dalam pembagian bibit tumbuhan langka, yang 
saat itu diberikan biji tumbuhan langka Mahoni, sekaa teruna teruni sangat antusias untuk membititnya. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa para peserta sangat aktif dan antusias dalam mengikuti 
kegiatan P2M ini.      

Dalam pengisian kuesioner yang isinya tentang (1) penegtahuan tentang tumbuhan langka, (2) 
sosialisasi spesies tumbuhan langka di hutan kayu pelaba pura, (3) sosialisasi peta sebaran spesies 
tumbuhan langka, (4) konservasi spesies tumbuhan langka, (5) pemanfaatan spesies tumbuhan langka 
sebagai objek wisata alternative, dan (7) pembibitan tumbuhan langka.  

Hasil dari pengisian kuesioner tersebut dapat dirangkum sebagai berikut. (1) pengetahuan STT 
tentang tumbuhan langka setelah diberikan sosialisasi, secara keseluruhan (100%) para peserta 
kegiatan P2M menyatakan memahami tentang hakekat tumbuan langka; (2) pengenalan tumbuhan 
langka yang ada di hutan kayu pelaba pura di desa tersebut, pada awalanya mereka, sekitar 50% belum 
mengetahui tumbuhan langka yang ada di hutan tersebut, namun setelah ditunjukkan beberapa spesies 
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tumbuhan langka, mereka seluruhnya (100%) menjadi mengetahui bahwa spesies tumbuhan tersebut 
adalah termasuk kategori tumbuhan langka, padahal tumbuhan tersebut secara sehari-hari mereka 
sudah familier dengan tumbuhan tersebut; (3) terkait peta sebaran spesies tumbuhan langka, para 
peserta (STT) masih bingung untuk membaca titik koordinat sebaran spesies tumbuhan langka 
tersebut. Sekitar 50% masih menanyakan di mana spesies tumbuhan itu tumbuh di lapangan; (4) 
dihubungkan dengan konservasi tumbuhan langka dengan mengaacu pada kepercayaan, cerita 
setempat, dan konsep tenget, tonya, dan saput poleng, mereka secara keseluruhan (100%) setuju atas 
cara-cara yang digunakan untuk melakukan konservasi tumbuhan langka tersebut di alam aslinya; (5) 
pemanfaatan tumbuhan langka untuk menunjang daya tarik wisatawan, mereka secara keseluruan 
(100%) setuju untuk dipertimbangkan sebagai objek wisata alternatif, tetapi perlu dipertimbangkan 
kendala yang ada, seperti sulitnya pembibitan, dana yang tersedia, kemampuan wisatawan membayar 
ke objek wisata, dan lain-lain; (7) pembibitan tumbuhan langka, dalam hal ini tumbuhan langka mahoni, 
mereka secara keseluruan bersedia untuk membibit tumbuhan langka di rumahnya dan kemudian 
setelah tumbuh dan siap tanam mereka akan menanamnya di ruang yang telah disediakn oleh desa 
adat. Produk kegiatan ini adalah berupa (1) partisipasi peserta dalam mengikuti kegiatan P2M ini dan 
(2) adanya bibit tumbuhan langka yang bijinya telah diberikan oleh tim pengabdi. 

Pembahasan 
 Sebagaimana sudah diuraikan di atas, bahwa dipandang penting untuk dilakukannya 

pembibitan tumbuhan langka di Desa Adat Penglipuran, Bangli. Pentingnya pembibitan ini didasari oleh 
semakin terkikisnya kondisi tumbuhan langka di lapangan. Tidak hanya faktor lingkungan yang menjadi 
penyebab kemampuan tumbuhan untuk menyebar namun faktor kemampuan tumbuhan untuk 
bereproduksi (internal) juga menjadi salah satu faktor utama. Bereproduksi adalah kemampuan 
tumbuhan untuk memperbanyak diri. Keseluruhan spesies tumbuhan langka termasuk kedalam 
tumbuhan berbiji  (spermatophyta) khususnya tumbuhan biji tertutup (angiospermae). Menurut Polunin 
(1990) golongan tumbuhan angiospermae merupakan tumbuhan dengan bunga sejati,  dan memiliki biji 
yang terdapat dalam bakal buah yang mempunyai berbagai bentuk, namun biasanya bentuknya bulat.  

 Spesies tumbuhan langka secara keseluruhan memperbanyak diri secara alami atau generatif 
menggunakan biji.Dalam penyebaran bijinya dibantu oleh angin dan hewan sehingga mampu tersebar 
luas tidak hanya pada wilayah dekat induk pohon, periode berbunga dan berbuah spesies tumbuhan 
tersebut juga relatif panjang sehingga kemampuannya memperbanyak diri sangat cepat. Sedangkan 
spesies tumbuhan lain yang pencarannya sempit atau hanya ada pada beberapa wilayah saja, sebagian 
besar adalah spesies tumbuhan yang memiliki periode berbunga dan berbuah yang hanya dalam waktu 
singkat sehingga kemampuannya beregenerasi atau tumbuh sangat lambat. 

 Sebagai usaha untuk menjaga pelestarian tumbuhan langka, maka dilakukan intervensi 
manusia yakni dengan melakukan pembibitan di luar tempat tumbuh aslinya dari spesies tumbuhan 
langka tersebut. Dengan melakukan pembibitan pada tempat semai itu, disesuaikan dengan 
persyaratan hidup dari spesies tumbuhan langka tersebut. Masing-masing spesies tumbuhan langka 
memiliki cara penyemaian tersendiri. Untuk itu, masyarakat di Desa Adat Penglipuran dilatih untuk 
melakukan penyemaian atau pembibitan tumbuhan langka sehingga dalam jangka panjang dapat 
membibit sendiri dari tumbuhan langka tersebut. Sementara ini yang dilatihkan untuk pembibitan 
tumbuhan langkanya adalah dari spesies tumbuhan Majegau (Dysoxylum densiflorum), Cempaka 
(Michelia alba), Mahoni (Swietenia mahagoni), Tebebuya (Tababuia aurea), dan Kayu Putih (Malaleuca 
leucadendra). Untuk spesies tumbuhan langka yang lainnya belum dilakukan pelatihannya, karena 
sebagian spesies tumbuhan langka itu sulit mencari bibitnya. 

  Dengan berlangsungnya pembibitan tersebut, pengabdi juga melakukan penanaman 
terhadap tumbuhan langka ini di seputar kawasan hutan Desa Adat Penglipuran. Penanaman tumbuhan 
langka ini dilakukan bekerja sama dengan Badan Pengelola Daerah Aliran Sungai Provinsi Bali (BP 
DAS). Dengan penanaman tumbuhan langka ini, di samping untuk pelestarian tumbuhan langka, dapat 
juga digunakan sebagai wisata kreatif, yakni wisata tumbuhan langka. Hal ini disebabkan bahwa 
masyarakat sekarang ini masih sangat banyak yang belum mengenal tumbuhan langka. Di sisi lain ada 
masyarakat yang hanya tahu nama tumbuhannya saja, tetapi tidak tahu tumbuhannya, dan sebaliknya 
ada yang tahu tumbuhannya tetapi tidak tahu nama tumbuhannya. Bagi orang Bali hal ini diistilahkan 
dengan weruh ring aran tan weruh ring rupa, weruh ring rupa tan weruh ring aran 

Dari hasil kegiatan yang dilakkan, masyarakat sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini. 
Dengan kegiatan ini diharapkan konservasi dan keberlanjutan keberadaan tumbuhan langka semakin 
eksis dan tumbuh dengan subur sehingga tumbuhan tersebut khusus di desa itu tidak menjadi langka 
lagi. Biji tumbuhan mahoni yang diberikan dan dilakukan pembibitan di masing-masing rumah STT, 
Kepala Lingkungan, dan masyarakat diharapkan biji tumbuhan itu setelah tumbuh dapat ditanam di 
ruang atau lahan milik desa adat setempat.  Kendla yang dihadapi untuk menjadikan tumbuhan langka 
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sebagai objek wisata baru, di anataranya adalah penegtahuan untuk melakukan pembibitan belum 
dimiliki, modal atau biaya untuk mengembangkan objek tersebut belum disediakan, perlu ada 
kesepakatan di antara masyarakat desa, da perhatian pemerintah setempat belum optimal. 

 

4. Simpulan  
Dari hasil kegiatan ini dapat disimpulkan (1) Dengan diberikan pelatihan dan pendampingan 

kegiatan P2M ini adanya peningkatan bagi STT tentang hakikat tumbuhan langka, spesies tumbuhan 
langka yang ada di hutan kayu pelaba pura tersebut, peta pencara spesies umbuhan langka setempat, 
konservasi, dan cara pembibitan tumbuhan langka; (2) Penanaman spesies tumbuhan langka di seputar 
kawasan hutan kayu pelaba pura Desa Adat Penglipuran dilaksanakan setelah biji yang dibibit oleh STT 
itu tumbuh. Untuk ke depan akan dimintakan bibit yang sudaqh jadi/tumbuh  di BP DAS Badung. 
Berdasarkan simpulan di atas, maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan (1) Pelaksanaan 
P2M ini membidik ke waktu masa depan agar tidak terjadi punahnya tumbuhan langka yang sudah ada. 
Oleh karenanya generasi muda (STT) perlu lebih intensif untuk ikut berperan dalam penyelenggaraan 
konservasi melalui pelatihan pembibitan tumbuhan langka, dan (2) Pemerintah kabupaten setempat 
perlu lebih mengoptimalkan perhatiannya terhadap tumbuhan langka yang ada di hutan kayu pelaba 
pura Desa Penglipuran tersebut melalui pelatihan pembibitan tumbuhan langka dan revegetasi 
sehingga ada objek wisata baru seperti tumbuhan langka ini di desa tersebut. 
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Sanusi Mulyadiharja, Nyoman Wijana, Ida Bagus Putrayasa 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
 
Menurut Permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana sekolah 

sebuah SMP/MTs sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut: 1) ruang kelas, 2) ruang 
perpustakaan, 3) ruang laboratorium IPA, 4) ruang pimpinan, 5) ruang guru, 6) ruang tata usaha, 7) 
tempat beribadah, 8) ruang konseling, 9) ruang UKS, 10) ruang organisasi kesiswaan, 11) jamban, 12) 
gudang, 13) ruang sirkulasi, dan 14) tempat bermain/berolahraga. Dari 14 sarana yang harus dimiliki 
oleh sekolah setingkat SMP, salah satu sarana yang menjadi fokus utama dalam menunjang proses 
belajar mengajar adalah laboratorium. Laboratorium bias dalam ruang tertutup (kelas) tetapi bias pula 
ruang terbuka (kebun biologi). Di sekolah SMP atau sejenisnya ruang laboratorium sering digunakan 
untuk kegiatan proses belajar mengajar pula. Oleh karena itu desain ruang laboratorium perlu 
disesuaikan dengan fungsi dari laboratorium tersebut yaitu sebagai kelas dan sebagai lab. Di dalam 
ruang laboratorium itu sebagaimana sudah disampaikan di depan harus memiliki ruang utama dan 

Pelatihan dan Pendampingan Penataan dan Pengadministrasian 
Laboratorium IPA di SMP  Kota Singaraja 

Universitas Pendidikan Ganesha 
Email: sanusimulyadiharja@yahoo.com  

The purpose of community service is to (1) Provide knowledge and understanding of laboratory 
arrangements; (2) Providing laboratory structuring training; (3) Providing knowledge and understanding of 
laboratory administration; (4) Providing training on laboratory administration; (5) Providing assistance in laboratory 
arrangement; and (6) Providing assistance in laboratory administration. This service is included in the type of 
training and mentoring program with the type of activity in the form of a science laboratory arrangement and 
administration. This activity involved science teachers from Singaraja City with a total target of 8 schools namely 4 
public schools and 4 private schools with as many as 24 teachers and laboratory staff. The method used in this 
activity is the method of discussion, information, training and field assistance. The results of this community service 
show that (1) the provision of knowledge and understanding of laboratory arrangements for science teachers 
throughout Singaraja city is able to improve the ability of teachers as lab managers; (2) by providing laboratory 
structuring training the community service participants have the ability and obtain a science laboratory arrangement 
model; (3) by providing knowledge and understanding of laboratory administration, the community service 
participants have the ability and compile laboratory administration relevant to their needs; and (4) providing training 
on laboratory administration the participants have produced laboratory administration examples in each of their 
schools. 

Keywords: Training, Mentoring, Arrangement, Administration, Science Laboratory 

Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk (1) Memberikan pengetahuan dan pemahaman 
tentang penataan laboratorium; (2) Memberikan pelatihan penataan laboratorium; (3) Memberikan pengetahuan 
dan pemahaman tentang adiministrasi laboratorium; (4) Memberikan pelatihan tentang administrasi laboratorium; 
(5) Melakukan pendampingan dalam penataan laboratorium; dan (6) Melakukan pendampingan dalam 
pengadiministrasian laboratorium. Pengabdian ini termasuk ke dalam jenis program pelatihan dan pendampingan 
dengan jenis kegiatan berupa penataan laboratorium IPA dan pengadministrasiannya. Kegiatan ini melibatkan 
guru-guru IPA se Kota Singaraja dengan jumlah sasaran sebanyak 8 sekolah yakni 4 sekolah negeri dan 4 sekolah 
swasta dengan personel sebanyak 24 guru dan laboran. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode 
diskusi, informasi, latihan dan pendampingan lapangan. Hasil kegiatan P2M ini menunjukkan (1) pemberian 
pengetahuan dan pemahaman tentang penataan laboratorium bagi guru-guru IPA se-kota Singaraja mampu 
meningkatkan kemampuan guru-guru selaku pengelola lab; (2) dengan pemberian pelatihan penataan laboratorium 
para peserta P2M memiliki kemampuan dan memperoleh model penataan laboratorium IPA; (3) dengan pemberian 
pengetahuan dan pemahaman tentang adiministrasi laboratorium para peserta P2M memiliki kemampuan dan 
menyusun administrasi laboratorium yang relevan dengan kebutuhannya; dan (4) pemberian pelatihan tentang 
administrasi laboratorium para peserta telah menghasilkan contoh adminstrasi laboratorium di masing-masing 
sekolahnya. 

Kata kunci: Pelatihan, Pendampingan, Penataan, Pengadministrasian, Laboratorium IPA 
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ruang persiapan dan ruang penyimpanan. Ukuran ruang utama lebih besar dari pada ukuran ruang 
persiapan dan ruang penyimpanan. contoh apabila luas lantai untuk sebuah bangunan laboratorium 
100 m2, 70 – 80 m2 diguanakan untuk ruang utama tempat praktikum. Ruang penyimpanan harus dapat 
ditempati lemari yang akan digunakan untuk menyimpan alat-alat atau bahan. Demikian juga ruang 
persiapan, harus dapat ditempati meja dan alat-alat untuk keperluan penyiapan bahan-bahan atau alat-
alat untuk percobaan 

Hodson mengemukakan bahwa laboratorium memiliki fungsi utama yaitu untuk melaksanakan 
eksperimen (experiments), kerja lababoratorium (laboratory work), praktikum (practicals), dan 
pelaksanaan didaktik pend idikan sains (didactics of science education). Ekperimen diartikan sebagai 
rangkaian kegiatan (menyusun alat mengoperasikan alat, mengukur, dsb.) dan pengamatan untuk 
memverifikasi dan menguji suatu hipotesis berdasarkan bukti-bukti empiris. Sementara kerja lab 
cakupannya lebih luas daripada eksperimen yang diartikan sebagai aktifitas dengan menggunakan 
fasilitas lab, seperti melatih keterampilan menggunakan alat, melakukan eksperimen (percobaan), 
mendemonstrasikan percobaan, melakukan pengontrolan kualitas bahan baku, pengontrolan kualitas 
pro duk industri, ekshibisi (pameran) proses-proses kimia dan sebagainya. Dengan demikian kerja 
laboratorium harus dirancang sedemikian rupa agar dapat melakukan pengukuran kuantitas fisis secara 
akurat; menelaah faktor- faktor yang mempengaruhi keajegan (reliabilitas) pengukuran; memperlakukan 
bahan, alat (apparatus), perkakas (tools), dan instrumen suatu pengukuran; mendeskripsikan hasil 
pengamatan dan pengukuran dengan jelas; menyajikan informasi secara verbal, piktorial, grafis dan 
matematis; menyimpulkan yang dimuati pendapat (inference) dan memberikan argumen terhadap hasil 
pengamatan; mempertahankan kesimpulan (conclusion) dan ramalan (prediction); berpartisipasi aktif 
dan berkooperatif dalam kelompok; melaporkan hasil pengamatan, kesimpulan, dan ramalan dalam 
kelas; mengenali permasalahan dan memecahkannya melalui eksperimen. Fungsi laboratorium 
dikategorikan ke dalam tiga kelompok yaitu fungsi yang memberikan peningkatan pengetahuan 
(knowledge), fungsi yang memberikan peningkatan keterampilan (psychomotoric), dan fungsi yang 
memberikan penumbuhan sikap (attitude). 

Hal yang berkaitan dengan fasilitas yang ada di ruang laboratorium secara garis besar terdiri atas 
fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh 
semua pemakai laboratorium contohnya penerangan, ventilasi, air, bak cuci (sinks), aliran listrik, gas. 
Fasilitas khusus berupa peralatan dan mebelair, contohnya meja siswa/mahasiswa, meja guru/dosen, 
kursi, papan tulis, lemari alat, lemari bahan, dan ruang timbang, lemari asam, perlengkapan P3K, 
pemadam kebakaran dll. Penyimpanan/pengelolaan alat dan bahan laboratorium merupakan bagian 
dari manajemen laboratorium. Manajemen Laboratorium (Laboratory Management) adalah usaha untuk 
mengelola laboratorium berdasar konsep manajemen baku.Bagaimana suatu laboratorium dapat 
dikelola dengan baik sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang sangat berkaitan satu dengan 
lainnya. Beberapa peralatan laboratorium yang canggih dengan staf profesional yang terampil, belum 
tentu dapat beroperasi dengan baik , jika tidak didukung oleh adanya manajemen laboratorium yang 
baik. Oleh karena itu manajemen laboratorium adalah suatu bagian yang tak dapat dipisahkan dari 
kegiatan laboratorium sehari-hari. 

Pengadministrasian laboratorium secara umum terdiri atas pengadministrasian terhadap alat dan 
pengadministrasian terhadap bahan. Di samping itu perlu juga diperhatikan inventarisasi alat dan bahan 
yang sudah ada. Hal-hal yang umum diperlukan pada inventarisasai mencakup:  (1) Kode Alat/bahan, 
(2) Nama alat/bahan, (3) Spesifikasi alat/bahan (Merk, tipe, dan pabrik pembuat alat), (4)  Sumber 
pemberi alat dan tahun pengadaannya, (5) Tahun penggunaan, (6) Jumlah atau kuantitas, dan (7) 
Kondisi alat, baik atau rusak  Darin uraian di atas,  maka tujuan dari kegiatan P2M  ini adalah untuk (1) 
Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang penataan laboratorium; (2) Memberikan pelatihan 
penataan laboratorium; dan (3) Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang adiministrasi 
laboratorium.  

 

2. Metode  
 
Kegiatan pengabdian ini pada dasarnya melakukan kegiatan pelatihan dalam  pemahaman dan 

pendampingan penataan alat dan bahan serta pengadministrasiannya. Dengan demikian metode yang 
digunakan dalam kegiatan ini adalah metode diskusi-informasi, metode drill dan praktek untuk menata 
lab dan pengadministrasiannya. Langkah-langkah yang ditempuh adalah: Tahap Persiapan. Dalam 
tahap persiapan ini dilakukan kegiatan (1) Pengurusan ijin kegiatan ke Dinas Pendidikan Kabupaten 
Buleleng dan sekolah-sekolah yang dilibatkan; (2) Mengadakan koordinasi pelaksanaan kegiatan ini 
dengan Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga dan Kepala Sekolah. Tahap Pelaksanaan 
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(1) Melakukan diskusi dan informasi tentang laboratorium, penataan, dan pengadiministrasian; (2) 
Melakukan pelatihan tentang penataan dan pengadministrasian laboratorium;(3) Melakukan 
pendampingan dalam penataan dan pengadministrasian laboratorium; dan (4) Melakukan kunjungan 
ke kampus untuk melihat penataan dan pengadministrasian laboratorium. Untuk mengevaluasi 
keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara(1) melihat dari daftar hadir jumlah 
peserta, (2) aktivitas peserta, (2) hasil penataan laboratorium, (3)  hasil pengadministrasian 
laboratorium, (4) kuesioner. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
 
Jumlah peserta dari kegiatanb ini dihadiri oleh 20 orang peserta (12 orang guru dan 8 orang 

mahasiswa) (daftar hadirlihat Lampiran 1). Mengacu pada pengertian partisipasi, maka dengan melihat 
jumlah peserta yang terlibat langsung dengan objek dan subjek sasaran maka hal ini sudah memenuhi 
kriteria dari partisipasi itu yakni involvement artinya ikut sertanya peserta secara langsung dalam 
melibatkan diri dalam suatu kegiatan. Hasil pengabdian masyarakat ini dilihat dari aktivitas kegiatan 
yang dilaksanakan, nampaknya memberikan hasil yang sangat memuaskan. Indikator yang dapat 
digunakan adalah (1) Peserta secara antusias mengikuti kegiatan ini dari awal sampai dengan akhir 
kegiatan; (2) Kegiatan hari pertama berlangsung di Laboratorium Biologi FMIPA Undiksha, dan hari 
kedua dalam kegiatan pendampingan untuk model pengelolaan laboratorium dilakukan di SMP Negeri 
4 Singaraja. Antusiame peserta sangat tinggi; (3) Ada sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh peserta 
yang berkaitan dengan konsep laboratorium, pengelolaan, dan model pengelolaan di SMPN 4 
Singaraja; (4) Adanya interaksi aktif antara peserta-peserta, peserta – penyelenggara; peserta-
pengelola lab SMPN 4 Singaraja; (5) Sambutan dari pejabat yang hadir, memberikan apresiasi yang 
positif terhadap pelaksanaan kegiatan ini, baik oleh Ketua P2M yang mewakili Ketua LPPM maupun 
oleh Kepala SMPN 4 Singaraja yang diwakili oleh bagian humas SMPN 4 Singaraja. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa pengetahuan, sikap dan implementasi pengelolaan lab dan pemodelannya 
adalah sangat tinggi. Dengan kebersamaan dalam melaksanakan kunjungan ke sekolah SMPN 4 
Singaraja, ini menunjukkan antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan P2M ini..      

Dalam pengisian kuesioner yang isinya tentang (1) penegtahuan tentang lab, (2) manajemen 
pengelolaan, (3) administrasi lab, dan (4) pemodelan lab. Hasilnya menunjukkan bahwa (1) 
pengetahuan tentang lab oleh-oleh guru-guru IPA dan pegawai laboran menunjukkan 100% telah 
mamahaminya, (2) terkait dengan manajemen pengelolaan lab, dari semua peserta (100%) masih 
kebingungan dan belum jelas tentang status guru-guru sebagai pengelola laboratorium, karena 
persyaratan sebagai pengelola lab (laboran) harus memiliki lisensi yang terkait dengan laboran, 
sedangkan guru-guru ditugaskan oleh kepala sekolahnya sebagai pengelola laboratorium namun 
secara administrasi tugas-tugasnya tidak diakui; (3) tentag administrasi lab, baru hanya 65% memiliki 
administrasi yang lengkap. Setelah dilakukan kunjungan ke sekolah SMPN 4 Singaraja, guru-guru telah 
terbuka pemikirannya untuk membuat adminsitrasi yang belum lengkap. (4) Terkait dengan pemodelan 
pengelolaan lab yang dilakukan di SMPN 4 Singaraja, seluruh peserta (100%) menyatakan sangat puas, 
senang, dan mendapatkan nilai tambah tentang pengelolaan lab, kebersihan lab, adminstrasi lab dan 
lain-lain. Produk kegiatan ini adalah berupa (1) partisipasi peserta dalam mengikuti kegiatan P2M ini 
dan (2) penataan laboratorium sekolah SMPN 4 Singaraja yang dijadikan contoh pengelolaan 
laboratorium baik dari sisi penataan pisik maupun administrasi.. Dalam partisipasi ini, peserta sangat 
aktif dalam mengikuti kegiatan ini dan diskusi berjalan sebagaimana mestinya. Banyak masalah yang 
dikemukakan dalam pelaksanaan P2M ini.  

 Sebagai mana telah disampaikan di dean bahwa pemanfaatan laboratorium untuk kegiatan 
praktikum sangat penting artinya dalam kegiatan belajar mengajar. Peran guru khususnya guru IPA 
sangat memegang peran strategis untuk mengajak siswa bekerja di laboratorium untuk terhindar dari 
kecelakan kerja laboratorium. Untuk itu pengelolaan laboratorium oleh guru-guru IPA sangat penting 
artinya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengelolaan lab tidak hanya dituntut pengetahuan 
tentang lab itu semata, tetapi memerlukan manajemen yang professional. Dalam kegiatan P2M ini, 
pelatihan tentang pengelolaan dan adminsitarsi laboratorium diberikan kepada guru-guru IPA SMP di 
Kota Singaraja. Dalam kegiatan P2M itu nampaknya aktivitas guru-guru sebagai peserta sangat tinggi. 
Tingginya partisiasi guru dalam pelatihan ini terkait dengan kebutuhan mereka akan pentingnya 
pengetahuan tentang lab, cara pengelolaan lab, pengadminstrasian lab, dan model lab yang memenuhi 
standar minimal sebagai lab dasar. Sebagai dalam teori motivasi menyebutkan bahwa motivasi dari 
dalam akan lebih baik memberikan hasil untuk meningkatkan aktivitas seseorang. Karena guru-guru itu 
termotivasi dari dalam untuk mengetahui segala hal yang terkait dengan laboratorium. Disamping itu 
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motivasi eksternal yang diberikan oleh tim pengabdi untuk lebih meningkatkan profesionalisme di 
bidang pengelolaan lab, maka menjadi lengkap motivasi yang diperoleh guru-guru untuk berkativitas 
dalam berpartisipasi kegiatan P2M ini. Kuesioner yang diberikan kepada peserta P2M menunjukkan hal 
sebagai bukti keikutserta mereka dengan aktivitas yang aktif. Saat diajak kunjungan ke SMPN 4 
Singaraja, para guru menunjukkan hasilyang sangat memuaskan, karena mereka mendapatkan 
sambutan yang baik, ramah, dan sopan disertai dengan informasi yang diterima sangat berguna bagi 
mereka. Diajak untukmelihat-laihat penataan ruangan, peletakan alat-alat dan bahan memberikan 
indikasi yang sesuai dengan teori yang mereka dapatkan dalam ruang pelatihan. Pendampingan di 
sekolah SMPN 4 Singaraja memberikan makna yang sangat baik bagi peserta untuk menambah 
wawasan dalam mengelola laboratorium. 
 

4. Simpulan  
Dari kegiatan P2M ini dapat disimpulkan (1) Pemberian pengetahuan dan pemahaman tentang 

penataan laboratorium bagi guru-guru IPA se-kota Singaraja mampu meningkatkan kemampuan guru-
guru selaku pengelola lab; (2) Dengan pemberian pelatihan penataan laboratorium para peserta P2M 
memiliki kemampuan dan memperoleh model penataan laboratorium IPA; (3) Dengan pemberian 
pengetahuan dan pemahaman tentang adiministrasi laboratorium para peserta P2M memiliki 
kemampuan dan menyusun administrasi laboratorium yang relevan dengan kebutuhannya; dan (4) 
Pemberian pelatihan tentang administrasi laboratorium para peserta telah menghasilkan contoh 
adminstrasi laboratorium di masing-masing sekolahnya.  Dari simpulan di atas ada beberapa saran 
yang dapat disampaikan (1) Banyak guru yang menyampaikan bahwa mereka terhambat dalam 
pelaksanaan kegiatan praktikum terkait dengan alat dan bahan yang sangat terbatas, sedangkan siswa 
dalam satu kelas cukup banyak memerlukan alat dan bahan, oleh karenanya administrasi laboratorium 
perlu memperhatikan model bottom up untuk pengamprahan alat dan bahan, peningkatan anggaran 
laboratorium, dan perbaikan alat dan gedung yang rusak; (3) Lisensi guru sebagai laboran perlu 
diperhatikan oleh kepala sekolah dan dari Dinas Pendidikan; dan (4) Pelatihan pengelolaan 
laboratoorium perlu ditingkatkan lagi dengan interval waktu yang lebih lama, dan adanya pemberian 
sertifikat sesuai dengan kepentingan pengelolaan laboratorium. 
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ABSTRACT 
This community service activity was carried out to improve the understanding and skills of the Sai Study 
Group (SSG) devotees about Balinese vegetarian cuisine.  Activities are carried out by training methods, 
which include discussion and practice.  The types of vegetarian dishes produced include lawar, tum, and 
ares.  The making of vegetarian dishes uses herbs from local natural ingredients, which cause aroma, 
texture, and taste very in accordance with the tastes of the Balinese people.  These specifications are the 
hallmarks of the typical Balinese vegetarian cuisine produced. This service activity is very beneficial for the 
target audience because it opens opportunities for typical Balinese vegetarian culinary business and helps 
the government to improve public welfare and health. 

Key words: lawar, tum, ares, vegetarian. 
 

ABSTRAK 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan para bhakta Sai Study Group (SSG) tentang masakan vegetarian khas Bali.  Kegiatan 
dilakukan dengan metode pelatihan, yang meliputi diskusi dan praktek.  Jenis masakan vegetarian yang 
dihasilkan meliputi lawar, tum, dan ares.  Pembuatan masakan vegetarian tersebut menggunakan bumbu 
dari bahan-bahan alami lokal, yang menyebabkan aroma, tekstur, dan rasanya sangat sesuai dengan 
selera masyarakat Bali.  Spesifikasi tersebut merupakan keunggulan masakan vegetarian khas Bali yang 
dihasilkan.  Kegiatan pengabdian ini sangat bermanfaat bagi khalayak sasaran karena membuka peluang 
bisnis kuliner vegetarian khas Bali dan membantu pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
kesehatan masyarakat.   

Kata kunci: lawar, tum, ares, vegetarian. 
 

1. Pendahuluan  
Daging merupakan sumber protein bagi tubuh.  Di dalam tubuh protein dicerna sampai 

menghasilkan asam-asam amino.  Asam-asam amino tersebut selanjutnya  dimanfaatkan oleh 
tubuh untuk membentuk jaringan baru dan menggantikan jaringan yang sudah usang.  Tidak 
hanya untuk membentuk jaringan, asam-asam amino dari makanan juga diperlukan untuk 
membentuk enzim, antibodi, dan menjaga keseimbangan ionik dalam cairan tubuh.  Data 
tersebut menunjukkan sedemikian pentingnya asam-asam amino bagi manusia.  Asam amino 
ada yang harus tersedia dalam makanan (asam amino esensial), tetapi ada pula yang dapat 
dibuat oleh tubuh (asam amino nonesensial) dari asam amino yang berasal dari makanan.  
Dengan demikian, asupan asam amino ke dalam tubuh melalui makanan merupakan sebuah 
keharusan.   

Sumber utama asam amino yang dikenal masyarakat adalah daging.  Daging memang 
kaya akan asam-asam amino esensial, namun juga sering berperan sebagai sumber bibit 
penyakit.  Ikan mengandung histamin, daging ayam mengandung virus flu burung, daging babi 
mengandung telur cacing pita, daging sapi dan kambing mengandung virus anthraks.  Penyakit 
juga bisa muncul karena kandungan daging kaya kolesterol jahat dan miskin serat.  Mengingat 
sedemikian beratnya resiko yang harus ditanggung oleh tubuh apabila mengonsumsi daging, 
terutama bagi kelompok manula, dewasa ini banyak orang mulai mengurangi makan daging, 
atau bahkan tidak makan daging (vegetarian). Berbagai penelitian menunjukkan, bahwa kaum 
vegan yang diet hariannya banyak mengandung karbohidrat kompleks dan serat, cenderung 
jarang terserang penyakit jantung, sembelit, kanker payu darah, kanker usus besar, hipertensi, 
diabetes, dan batu ginjal dibandingkan dengan yang masih makan daging (Walter, 1997; dan 
Margetts, 1993).  
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Kecenderungan masyarakat mengurangi makan daging juga terjadi di Bali dengan 
berbagai latar belakang, seperti karena sakit, usia tua (lansia), kesadaran akan keselamatan 
lingkungan, dan juga pola hidup anti kekerasan.  Di daerah perkotaan kecenderungan itu 
membuka peluang munculnya warung-warung vegetarian, yang menyediakan makanan 
berbahan “daging nabati”.  Menu vegetarian yang umumnya meniru bentuk dan nama produk 
daging secara umum tergolong mahal, apalagi menggunakan bahan-bahan siap saji.  Jika 
menggunakan bahan-bahan lokal, sehingga dapat menekan harga, ada kecenderungan 
rasanya tidak enak.  Agar makanan vegetarian menjadi enak, tanpa menggunakan bahan dan 
bumbu siap saji, maka perlu ada keterampilan khusus bagi pembuatnya.  

Masakan vegetarian saat ini belum masuk pada seni kuliner masakan tradisional adat 
Bali.  Juru pebat masakan Bali hanya menyediakan makanan berbahan dasar daging, 
utamanya daging babi dan itik.  Di beberapa tempat yang telah bersentuhan dengan nyama 
selam (umat muslim), masakan tradisional Bali sudah menyediakan masakan nyelam, yang 
biasanya dibuat dari daging ayam yang dipotong oleh umat muslim.  Sementara itu, krama Bali 
yang tidak makan daging belum mendapat perhatian dalam kuliner tradisional Bali, dan mereka 
harus menyesuaikan diri.  Mengingat kelompok vegan semakin bertambah dalam komunitas 
krama Bali, sudah saatnya adat Bali juga membuka diri untuk seni kuliner vegetarian, namun 
tidak kehilangan nuansa Balinya.    

Balinisasi masakan vegetarian memerlukan keterampilan khusus. Keterampilan khusus 
yang diperlukan untuk membuat masakan vegetarian agar murah, enak, dan sehat telah dirintis 
oleh krama vegan di Bali.  Suja (2013) telah berhasil membuat masakan Bali dari bahan-bahan 
nabati, seperti: lawar, tum, urutan, ati, pésan, sate kambing, bé kuah, ayam sisit, babi guling, 
syobak, bébék hangus, karé ayam, dan lain-lainnya.  Pengetahuan dan keterampilan tersebut 
perlu disebarluaskan kepada masyarakat.  Selain untuk meningkatkan keterampilan 
masyarakat, kegiatan tersebut juga bisa menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi mereka 
yang ingin membuka peluang bisnis masakan vegetarian.   

Selain diseminasi keterampilan membuat masakan vegetarian, pengetahuan masyarakat 
tentang vegetarian juga perlu disegarkan dan ditingkatkan.  Sampai saat ini, walaupun sudah 
semakin berkurang, masih ada orang memandang pola makan vegetarian dapat memperlemah 
kekuatan fisik dan pikiran.  Masih banyak ada orang memandang tidak makan daging sebagai 
tindakan debalinisasi, tidak ajeg Bali, atau gejala tercerabut dari akar budaya Bali.  Pandangan 
tersebut menjadi hambatan utama bagi mereka yang ingin melangkah menuju pola makan 
mengurangi makan daging dan kelak menjadi seorang vegan.   

Kelompok masyarakat yang dipandang strategis untuk diberikan pelatihan pembuatan 
masakan vegetarian khas Bali adalah para bhakta Sai yang tergabung dalam Sai Study Group 
(SSG) Sidatapa, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Bali.  Para bhakta Sai yang berlatih 
menjalani hidup tanpa kekerasan (ahimsa) dalam kesehariannya mengonsumsi makanan 
vegetarian, atau setidaknya mengurangi konsumsi daging. Walaupun mengonsumsi menu 
harian vegetarian, para bhakta banyak tidak terampil membuat masakan vegetarian selain tahu, 
tempe, dan kacang-kacangan.  Akibatnya, masakan vegetarian produk kacang-kacangan 
tersebut menjadi menu tetap buat mereka.  Atas dasar itu, pelatihan membuat masakan 
vegetarian merupakan kebutuhan mendesak bagi para bhakta Sai, khususnya yang tinggal di 
lingkungan desa Sidatapa, agar mereka mampu menyediakan masakan vegetarian sesuai 
dengan seleranya sendiri, dan jika memungkinkan membuka peluang usaha pembuatan 
masakan vegetarian khas Bali. 

 
2. Bahan dan Metode  

Bahan masakan vegetarian yang digunakan untuk membuat lawar, tum, dan ares 
vegetarian sebagian besar berasal dari alam, termasuk untuk pembuatan bumbu khas Bali.  
Bahan-bahan produk pabrik yang juga digunakan, meliputi tepung gandum, proteina, haisom, 
dan penyedap rasa totole.  Bahan pembuatan lawar, meliputi: buah nangka muda, kelapa 
muda, kacang panjang, gluten (daging nabati dari tepung), dan buah naga (pewarna merah 
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alami).  Bahan pembuatan tum, meliputi: gluten dan bungkil pisang klutuk.  Bahan pembuatan 
ares, meliputi batang pisang (gedebong), proteina, dan gluten.   

Masalah pokok yang hendak dipecahkan berkaitan dengan ketidakmampuan khalayak 
sasaran untuk membuat masakan vegetarian khas Bali.  Dari aspek kognitif dan afektif, 
kegiatan pengabdian ini juga berupaya untuk mengurangi cengkeraman mitos tentang daging 
yang masih hidup di masyarakat.  Berbagai alternatif metode untuk memecahkan kedua 
masalah tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

 
Tabel 1  Berbagai Alternatif Metode Pemecahan Masalah  

No Permasalahan Akar Masalah Alternatif Pemecahan Masalah  

1 Masyarakat tidak menge-
tahui kandungan gizi 
masakan vegetarian dan 
terbelenggu oleh mitos 
tentang daging sebagai 
bahan makanan unggulan. 

Kurangnya 
informasi tentang 
nilai gizi bahan-
bahan makanan 
dan efeknya bagi 
konsumen.  

1. Penyebaran brosur tentang 
masakan vegetarian. 

2. Pemberian ceramah. 
3. Melakukan diskusi tentang 

masakan vegetarian dan non-
vegetarian. 

2 Masyarakat tidak mampu 
membuat masakan 
vegetarian khas Bali.   

Belum pernah 
berlatih membuat 
masakan 
vegetarian khas 
Bali. 

1. Menggali informasi tentang 
masakan vegetarian favorit 
khalayak sasaran. 

2. Pengenalan jenis-jenis 
masakan vegetarian lengkap 
dengan resep pembuatannya. 

3. Pemberian pelatihan 
pembuatan masakan 
vegetarian sesuai selera 
khalayak sasaran.   

Berdasarkan rumusan alternatif pemecahan masalah dalam Tabel 1 di atas, solusi yang 
diambil untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah pemberian pelatihan pembuatan 
masakan vegetarian dengan sentuhan seni kuliner Bali, terutama berkaitan dengan bentuk 
(jenis makanan) dan rasa (bumbu) supaya sesuai dengan selera seni dan lidah orang Bali.  
Pelatihan juga mencakup diskusi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang nilai 
gizi makanan vegetarian dan resiko makanan nonvegetarian terhadap kesehatan fisik dan 
psikis konsumen. 

Realisasi kegiatan PkM ini dimulai dengan sosialisasi kepada Pengurus SSG Sidatapa 
untuk mendiskusikan program dan waktu kegiatan secara pasti.  Hasil kesepakatan tersebut 
ditindaklanjuti dengan pelaksanaan kegiatan.  Secara umum, kegiatan PkM ini diawali dengan 
diskusi tentang pola makan vegetarian dan praktek pembuatan masakan vegetarian khas Bali, 
yaitu: lawar, tum, dan ares. Keterkaitan antara tujuan dan bentuk kegiatan PkM ini dapat dilihat 
pada Tabel 2.  

Tabel 2  Kegiatan Pelatihan Pembuatan Masakan Vegetarian Khas Bali  
No  Tujuan Bentuk Kegiatan Produk 
1. Untuk meningkatkan 

pemahaman khalayak 
sasaran tentang masakan 
vegetarian dan dampaknya 
bagi kesehatan fisik dan 
psikis.  

Ceramah dan diskusi 
diet vegetarian dan 
nonvegetarian. 

Booklet masakan vegetarian  
 

Ceramah dan diskusi 
seni kuliner Bali. 

Resep bumbu Bali 

2. Untuk melatih khalayak 
sasaran membuat masakan 
vegetarian menggunakan 
bumbu-bumbu tradisional 
Bali. 

Praktek membuat 
masakan vegetarian 
khas Bali sesuai 
selera khalayak 
sasaran. 

Masakan vegetarian khas Bali: 
lawar, tum, dan ares. 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 
 

713 
 

Evaluasi kegiatan PkM ini dilakukan terhadap proses dan produk kegiatan.  Evaluasi 
proses dilakukan selama kegiatan berlangsung, sedangkan evaluasi produk dilakukan pada 
akhir kegiatan terhadap kualitas masakan vegetarian yang dihasilkan ditinjau dari penampilan 
dan rasanya.  Penskoran dilakukan dengan skala Likert dan dianalisis secara deskriptif.  
Pelaksanaan kegiatan PkM ini dinyatakan berhasil jika hasil evaluasi proses dan produknya 
minimal tergolong baik, dengan rerata skor ≥ 3,40 menurut skala Likert (dengan skor 1 – 5).  
Rancangan evaluasi yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3  Rancangan Evaluasi Kegiatan 
No  Jenis Sasaran Indikator Instrumen Kriteria 

Keberhasilan 
1 Proses Kinerja peserta 

dalam mengikuti 
pelatihan 

o Presensi 
o Keingintahuan 
o Ketekunan 
o Keterampilan 
o Kerja sama 

Lembar 
observasi 

Rerata kinerja 
peserta tergolong 
baik (skor minimal 
3,40 skala Likert) 

Kesan peserta 
terhadap proses 
pelatihan 

o Kesiapan panitia 
o Pengetahuan 

narasumber 
o Keterampilan 

pelatih 
o Efektivitas 

kegiatan 

Angket Rerata kesan 
peserta tergolong 
baik (skor minimal 
3,40 skala Likert) 

2 Produk Masakan 
vegatarian yang 
dibuat oleh 
peserta pelatihan 

o Bentuk  
o Warna 
o Tekstur 
o Rasa 

Lembar 
observasi  
 

Rerata indikator 
tergolong baik (skor 
minimal 3,40 skala 
Likert) 

Pandangan 
peserta terhadap 
masakan 
vegetarian 

o Jaminan zat gizi 
o Jaminan 

kesehatan 
o Dampak emosi-

onal dan spiritual 
o Pemahaman 

keunggulan dan 
kelemahan 

Angket  Rerata indikator 
tergolong baik (skor 
minimal 3,40 skala 
Likert) 

 
3. Hasil dan Diskusi 
1. Pemahaman Khalayak Sasaran tentang Masakan Vegetarian  

Pemahaman khalayak sasaran tentang masakan vegetarian serta dampaknya bagi 
kesehatan fisik dan psikis dikumpulkan dengan evaluasi diri menggunakan angket.  Angket 
diberikan kepada 25 orang peserta sebagai sampel.  Variabel yang dikumpulkan dengan angket 
tersebut meliputi jaminan kecukupan zat gizi dalam masakan vegetarian, rasionalitas dampak 
masakan vegetarian terhadap kecerdasan intelektual, rasionalitas dampak masakan vegetarian 
terhadap kesehatan emosional dan spiritual, serta pengetahuan tentang keunggulan dan 
kelemahan masakan vegetarian.  Penilaian diri sendiri dilakukan oleh siswa mengikuti skala 
Likert, menurut skor 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik, dan 5 = sangat baik.  
Rekap data penilaian diri tentang pemahaman peserta pelatihan terhadap kajian teoritis 
masakan vegetarian dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4  Pemahaman Peserta Pelatihan tentang Masakan Vegetarian  
No Pemahaman Masakan Vegetarian Penilaian Diri Siswa (N=25)  Total Rerata 1 2 3 4 5 
1 Jaminan kecukupan zat gizi dalam 

masakan vegetarian. 
   19 6 106 4,24 

2 Rasionalitas dampak masakan 
vegetarian terhadap kecerdasan 
intelektual. 

   18 7 107 4,28 

3 Rasionalitas dampak masakan 
vegetarian terhadap kesehatan 

  3 16 6 103 4,12 
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emosional dan spiritual. 
4 Pengetahuan tentang keunggulan 

dan kelemahan masakan vegetarian. 
  3 14 8 105 4,20 

 Rerata      105,25 4,21 

Data dalam Tabel 4 menunjukkan, menurut hasil evaluasi diri peserta pelatihan, 
pemahaman mereka tentang rasionalitas mengonsumsi masakan vegetarian tergolong baik 
(rerata skor = 4,21).  Hal itu disebabkan mereka sudah mempelajari pentingnya mengonsumsi 
makanan vegetarian untuk menjaga kesehatan fisik, psikis, dan spiritual mereka.  Tambahan 
informasi yang diberikan berguna untuk memperluas wawasan, tidak hanya dari sisi spiritual, 
tetapi juga dari kajian ilmiah dan kepedulian terhadap lingkungan.  

2. Produk Masakan Vegetarian  
Produk masakan vegetarian yang dibuat pada kegiatan PkM ini tergantung pada 

permintaan khalayak sasaran.  Berdasarkan bahannya, ada tiga jenis masakan vegetarian yang 
mereka buat, yaitu: 1) masakan vegetarian dengan bahan gluten, tetapi menggunakan bumbu 
lokal, yaitu tum vegetarian; 2) masakan vegetarian dengan bahan campuran produk pabrik dan 
alam dengan bumbu lokal, yaitu lawar; serta 3) masakan vegetarian yang dibuat dari bahan-
bahan dan bumbu lokal, yaitu ares.  Data produk masakan vegetarian hasil pelatihan 
dipaparkan pada Gambar 1.

  

 
Gluten 

 
Bumbu Bali 

 
Lawar 

 
Lawar Barak 

 
Tum  

 
Ares 

Gambar 1  Produk Pelatihan Masakan Vegetarian 
 

Untuk pembuatan lawar diperlukan bahan dasar, seperti: buah nangka muda, kacang 
panjang, buah kelapa.  Daging buah nangka muda (Artocarpus heterophyllus) mengandung 
albuminoid dan karbohidrat.  Biji nangka dapat digunakan sebagai obat batuk dan tonik (Heyne, 
1987). Biji nangka dapat diolah menjadi tepung yang digunakan sebagai bahan baku industri 
makanan (bahan makan campuran).  Kacang panjang mengandung flavonol, glikosida, 
antosianidin, protein, karbohidrat, lemak, kalsium, besi, fosfor, potasium, sodium, mangan, 
seng, tembaga, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C, dan niasin (Wong & Chang, 2004; 
Handri & Rafira, 2003).  Berdasarkan kandungan kimianya, kacang panjang dapat 
dimanfaatkan untuk mengendalikan kadar gula darah, mengatasi hipertensi, membantu 
memperkecil resiko terkena penyakit stroke, mencegah serangan jantung, meningkatkan fungsi 
organ pencernaan, mengurangi resiko terserang penyakit kanker, serta membantu mengatasi 
sembelit (Rasyid, 2012). Kacang panjang berguna sebagai sumber antioksidan yang sangat 
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penting karena kandungan betakarotin, vitamin C, dan mangan.  Serat kacang panjang 
mencegah peningkatan kadar gula darah sehingga dapat mencegah diabetes.  Kandungan 
kalsium dan magnesium pada kacang panjang mencegah pengeroposan tulang sehingga 
membuat tulang tetap sehat.  Zat besi pada kacang panjang membantu pembentukan enzim 
yang diperlukan pada reaksi-reaksi biokimia dalam tubuh, kadungan mangan untuk menjaga 
kesehatan sendi, tembaga untuk antibodi, dan seng berperan pada pembentukan sel darah 
merah.   

Daging buah kelapa (Cocos nucifera L) merupakan bagian buah kelapa yang paling 
penting dari komoditi asal pohon kelapa.  Daging buah kelapa muda mengandung trigliserida 
yang tersusun dari asam-asam lemak rantai sedang, protein, dan vitamin C. Daging buah 
merupakan lapisan tebal (8 – 15 mm) berwarna putih. Bagian ini mengandung berbagai zat gizi. 
Kandungan zat gizi tersebut beragam sesuai dengan tingkat kematangan buah.  Daging buah 
kelapa memiliki lapisan tipis berwarna coklat di bagian luarnya yang sering disebut kulit daging 
buah.   

Zat pewarna pada lawar vegetarian adalah air remasan (ekstrak) buah naga daging 
merah (Hylocereus polyrhizus).  Buah naga baik untuk kesehatan dan dapat memenuhi 
kebutuhan tubuh akan zat gizi.  Buah naga juga kaya akan antioksidan, seperti vitamin C dan 
flavonoid, yang dapat digunakan mencegah kehilangan kelembaban pada kulit.  Antosianin 
pada buah naga ditemukan pada buah dan kulitnya. Kandungan kimia buah naga dan kulit 
buah naga, yaitu flavonoid, vitamin A, C, E dan polifenol.  Buah naga mengandung pektin, 
walaupun dalam jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan apel.  Kandungan kimia lain 
pada buah naga merah meliputi pektin, yang dapat memperbaiki otot pencernaan, mendorong 
sisa makanan pada saluran pembuangan, menyerap kelebihan air dalam usus, memperlunak 
feses, serta menghilangkan racun di dalam usus.  Kandungan lainnya, flavonoid merupakan 
figmen (zat warna) pada buah naga, termasuk warna merah antosianin.  Buah naga juga 
mengandung betakaroten (provitamin A) yang dalam tubuh akan berubah menjadi vitamin A, 
yang sangat berguna dalam proses penglihatan, reproduksi, dan proses metabolisme lainnya.  

Tum dibuat dari gluten, berupa bahan bersifat kenyal dan kaya protein, berasal dari sisa 
remasan berbagai jenis tepung gandum, seperti terigu, yang tidak larut dalam air.  Secara 
kimia, gluten terdiri atas asam glutamat (43%), kasein (23%), dan gelatin (12%).  Jika bahan 
tersebut dimasak, dibentuk sesuai selera dan diberi bumbu, maka akan berubah menjadi bahan 
bertekstur lembut mirip daging, dan dapat diolah menjadi berbagai produk masakan vegetarian, 
seperti tum, daging ayam sisit, kare ayam, syobak, dan lain-lainnya.   

Ares dibuat dari batang semu pisang (gedebong).  Gedebong dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber pangan serta mengandung antifungi dan antibiotik.  Antifungi dan antibiotik ini 
telah diindentifikasi mengandung neurotrans-mitter, norepinefrin, serotonin dan dopamine.  
Batang pisang diketahui memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan dan beberapa aktivitas 
biologis seperti antidiabetes, antidiare, antitumor, antimutagenik, antihelmintik dan 
antiulserogenik.  Meskipun tidak memiliki nilai gizi, kehadiran serat dalam ares sangat 
diperlukan karena membantu proses pembuangan air besar.  Serat berfungsi pada bagian hilir 
usus, yaitu mempercepat gerak peristaltik usus, memperbesar massa kotoran, dan 
memperlunak kotoran, sehingga mudah dikeluarkan.  Atas dasar itu, serat sering dikatakan 
dapat memperlancar buang air besar.  Selain itu, kandungan serat pada bahan ares vegetarian 
dapat menurunkan resiko menderita penyakit degeneratif, seperti jantung koroner dan berbegai 
jenis kanker.  Walaupun demikian, konsumsi serat tidak boleh berlebih karena dapat 
menyebabkan berbagai masalah.  Banyaknya asupan serat dapat meningkatkan pembentukan 
gas sebagai produk fermentasi oleh bakteri sehingga perut bisa menjadi kembung.  Selain itu, 
serat yang berlebihan juga dapat menurunkan penyerapan protein dan mineral, terutama 
kalsium (Ca), magnesium (Mg), seng (Zn), tembaga (Cu), dan besi (Fe), terutama pada bayi, 
anak-anak, remaja, dan ibu hamil (Bangun, 2005).   

Kinerja peserta pelatihan dinilai oleh tiga orang tim pelaksana P2M ini.  Parameter yang 
diukur adalah kehadiran peserta, keingintahuan, ketekunan, keterampilan, dan kerja sama.  
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Penilaian dilakukan dengan instrumen lembar observasi, menurut skala Likert, 5 = sangat baik, 
4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangat kurang.  Hasil penilaian kinerja peserta 
pelatihan dapat dilihat pada Tabel 5.   

Tabel 5  Kinerja Peserta Pelatihan  

No Uraian  Penilaian Anggota Tim Total  Rerata I II III 
1 Kehadiran  5 4 5 14 4,67 
2 Keingintahuan 5 5 5 15 5,00 
3 Ketekunan 4 4 4 12 4,00 
4 Keterampilan 4 5 5 14 4,67 
5 Kerja sama  5 5 5 15 5,00 
 Rerata    70 4,67 

Data dalam Tabel 5 menunjukkan kinerja peserta pelatihan tergolong sangat baik 
(rerata skor = 4,67).  Skor tertinggi diperoleh dari kemampuan mereka untuk bekerja sama 
(rerata skor = 5), dan skor terendah (rerata skor = 4) pada ketekunan.  Khalayak sasaran sudah 
terbiasa bekerja sama dalam melaksanakan program organisasinya, termasuk dalam 
melakukan pelayanan (sevanam).  Di sisi lain, ketekunannya dalam mengikuti pelatihan tidak 
bisa maksimal karena kegiatan pelatihan dilakukan bersamaan dengan kegiatan organisasi.  
Walaupun demikian, keterampilan khalayak sasaran dalam membuat masakan vegetarian kas 
Bali tergolong sangat baik (rerata skor = 4,67).   

Kualitas produk masakan vegetarian yang dihasilkan selama proses pelatihan dinilai 
oleh tim tester, yang terdiri atas lima orang, yaitu: dua orang pelatih pembuatan masakan 
vegetarian tersebut, satu orang dari panitia, dan dua orang dari peserta.  Penilaian produk 
masakan vegetarian ditinjau dari empat aspek, yaitu: bentuk, warna/aroma, tekstur, dan rasa.  
Penilaian dilakukan menurut skala Likert, 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 
1 = sangat kurang menggunakan lembar observasi.  Hasil penilaian tim tester ditampilkan pada 
Tabel 6.   

Tabel 6  Rekapitulasi Penilaian Kualitas Produk Masakan Vegetarian 

No Variabel Mutu Penilaian Tester  Total Rerata I II III IV V 
1 Bentuk produk 4 5 5 5 5 24 4,8 
2 Warna/aroma 5 5 5 5 5 25 5,0 
3 Tekstur 4 5 5 5 5 24 4,8 
4 Rasa 5 4 5 5 5 24 4,8 
 Rerata      24,25 4,85 

 Data dalam Tabel 6 menunjukkan kualitas produk masakan vegetarian yang dihasilkan 
oleh peserta pelatihan tergolong sangat baik (rerata skor = 4,85).  Tampilan, warna, tekstur, dan 
rasa masakan vegetarian yang mereka buat tidak jauh berbeda dengan produk yang ada di 
pasaran.  Dengan demikian, selain untuk memenuhi kebutuhan sendiri, keterampilan peserta 
pelatihan sesungguhnya sudah potensial untuk memasuki dunia entrepreneur kuliner 
vegetarian khas Bali. 

3. Pandangan Khalayak Sasaran terhadap Proses Kegiatan PkM 
Kesan khalayak sasaran terhadap kegiatan pelatihan dikumpulkan dengan angket.  

Parameter yang mereka nilai adalah kesiapan panitia, pengetahuan narasumber, keterampilan 
pelatih, dan efektivitas kegiatannya.  Jumlah peserta yang dijadikan sampel sebanyak 25 orang.  
Penilaian dilakukan menurut skala Likert, 5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 
1 = sangat kurang.  Hasil peserta pelatihan terhadap proses kegiatan PkM ini dapat dilihat pada 
Tabel 7.   

Tabel 7  Kesan Peserta Pelatihan terhadap Proses Pelatihan 
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No Parameter Penilaian Responden (N = 25) Jumlah Rerata 1 2 3 4 5 
1 Kesiapan panitia - - - 11 14 114 4,56 
2 Pengetahuan narasumber - - - 3 22 122 4,88 
3 Keterampilan pelatih - - - 4 21 121 4,84 
4 Efektivitas kegiatan  - - - 8 17 117 4,68 
 Rerata      118,5 4,74 

Data dalam Tabel 7 menunjukkan, pandangan khalayak sasaran terhadap kegiatan 
PkM ini tergolong sangat baik (rerata skor = 4,74).  Kondisi itu didukung oleh kemampuan 
narasumber dan keterampilan para pelatih dalam membimbing peserta pelatihan dalam 
membuat masakan vegetarian (lawar, tum, dan ares) tergolong sangat baik.   

Pandangan peserta kegiatan PkM ini sejalan dengan kesan para peserta pelatihan 
yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Suja et al. (2012).  Temuan pada saat itu, peserta 
pelatihan sangat yakin, bahwa masakan vegetarian sangat bermanfaat untuk menjaga 
kesehatan tubuh.  Mereka juga percaya, masakan vegetarian berdampak sangat positif 
terhadap kemampuan untuk mengendalikan diri dan emosi, serta sangat mendukung 
perkembangan spiritual mereka.  Mengingat kegiatan tersebut membekali para peserta dengan 
pengetahuan dan keterampilan untuk membuat masakan vegetarian, maka khalayak sasaran 
menyambut kegiatan tersebut dengan sangat positif.  Mereka juga meminta agar kegiatan PkM 
seperti itu lebih sering dilakukan dan disebarluaskan kepada komunitas lainnya. 

 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan temuan dalam kegiatan PkM ini dapat diambil simpulan sebagai berikut.  

Pertama, pengetahuan khalayak sasaran tentang masakan vegetarian dan dampaknya 
terhadap kesehatan tergolong baik.  Kedua, keterampilan khalayak sasaran dalam membuat 
lawar, tum, dan ares tergolong sangat baik.  Ketiga, kualitas produk lawar, tum, dan ares yang 
dihasilkan selama proses pelatihan tergolong sangat baik.  Keempat, peserta pelatihan 
menyambut positif kegiatan PkM ini karena panitia dan pelatih melaksanakan tugas-tugas 
mereka dengan bersahabat dan humanis. 
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ABSTRACT 
The Community Service Program in the Field of Science and Technology Implementation will be carried out in 
Muntigunung Hamlet, West Tianyar Village, Kubu District. West Tianyar Village is one of the priority villages for 
tourism village development in Karangasem Regency as one of the steps to replace the image as Sumner Village 
of Homeless and Beggars in Bali. The tourism village development can be realized by conducting an inventory of 
the potential of the village through participatory mapping digitally, given the limited village profile information 
currently available in the West Tianyar Village. Specific goals and targets to be achieved in this P2M are: (1) 
increase the knowledge of village officials about maps and their use for inventorying potential village information; 
(2) providing skills to village officials in making digital village potential maps; and (3) produce products in the form 
of participatory maps of village potential in accordance with cartographic rules both in the form of permanent 
maps and digital maps. To achieve this goal, an empowerment approach is used by applying the full participatory 
principle of the target group. The empowerment method applied is varied, namely: brainstorming methods, 
workshops, fieldwork, tracking module-based assignments and questioning, and training. 
Key words: Mapping Potential Tourism, Muntigunung, Homeless and Beggars, Tourism Village, Community 
Empowerment. 

 
ABSTRAK 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang Penerapan IPTEKS akan dilaksanakan di Dusun 
Muntigunung Desa Tianyar Barat, Kecamatan Kubu. Desa Tianyar Barat merupakan salah satu desa prioritas 
pengembangan desa wisata di Kabupaten Karangasem sebagai salah satu langkah mengganti image sebagai 
Desa sumner dari para Gelandangan dan Pengemis (Gepeng) di Bali. Pengembangan desa wisata tersebut 
dapat terwujud dengan melakukan inventarisasi potensi desa melalui pemetaan partisipatif secara digital, 
mengingat keterbatasan informasi profil desa yang ada saat ini di Desa Tianyar Barat. Tujuan dan target khusus 
yang ingin dicapai dalam P2M ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan para pamong desa tentang peta dan 
penggunaannya untuk inventarisasi informasi potensi desa; (2) memberikan keterampilan kepada para pamong 
desa dalam pembuatan peta potensi desa secara digital; dan (3) menghasilkan produk berupa peta partisipatif 
potensi desa sesuai kaidah kartografis baik dalam bentuk permanent map maupun digital map. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, digunakan pendekatan pemberdayaan dengan menerapkan prinsip partisipati penuh kelompok 
sasaran. Metode pemberdayaan yang diterapkan bersifat variatif, yaitu: metode brainstorming, workshop, kerja 
praktek lapangan (tracking field), bimbingan penugasan dan tanya jawab berbasis modul, dan pelatihan.   
Kata kunci: Pemetaan Potensi Wisata, Muntigunung, Gelandangan Pengemis, Desa Wisata, Pemberdayaan 
Masyarakat. 
 
 

1. Pendahuluan
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Pemanfaatan peta saat ini kian semakin berkembang seiring dengan perkembangan pemetaan digital 

dan beberapa bidang kajian yang memerlukan peta sebagai informasi penting dalam pengambilan 

keputusan seperti untuk analisis spasial, inventarisasi sumberdaya alam, perencanaan pembangunan, 

bidang kebencanaan dan masih banyak bidang kajian lain yang juga memanfaatkan peta sebagai 

informasi utama. Menyadari semakin pentingnya peran suatu peta dalam mendukung ketersediaan 

informasi geospasial yang valid untuk mendukung perencanaan pembangunan, maka pembuatan 

peta dalam berbagai bidang dengan lingkup wilayah yang bervariasi dan dalam berbagai skala sudah 

menjadi suatu kegiatan yang harus dilaksanakan. Hal tersebut sejalan dengan rencana dan instruksi 

yang tertuang dalam Undang-Undang No. 4 Tahun 2011 tentang Informasi Geospasial dan Perpres 

No. 9 Tahun 2016 tentang Percepatan Kebijakan Satu Peta yang menginstruksikan bahwa pentingnya 

dilakukan pemetaan pada tingkat administrasi terkecil desa/kelurahan dan mendukung ketersediaan 

informasi geospasial dasar yang seragam di setiap instansi maupun stakeholders yang 

berkepentingan di dalamnya. Sejalan dengan hal tersebut maka dipandang penting untuk 

dilakukannya pelatihan pembuatan peta administrasi desa secara digital dalam lingkup wilayah desa 

sebagai pendukung data profil desa yang diwujudkan dalam suatu program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (P2M), sehingga diharapkan masyarakat khususnya aparat desa mampu membuat dan 

menyediakan peta sebagai informasi geospasial yang lebih terpadu dalam mendukung data profil 

desa yang lebih akurat. Pemetaan pada skala detail saat ini penting dilakukan mengingat tuntutan 

saat ini dimungkinkan bahwa kebutuhan peta sudah semakin kompleks. Pemetaan pada skala desa 

dilakukan agar segala potensi yang dimiliki oleh suatu desa dapat diketahui.    Setiap desa 

semestinya memiliki dokumen peta yang menggambarkan potensi wilayahnya, namun ketersediaan 

peta desa yang lengkap dan akurat menjadi masalah utama yang dihadapi oleh semua desa di 

Indonesia (www.bakosurtanal.go.id/berita). Pentingnya peta desa sejalan dengan tuntutan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dan kebijakan pembangunan Pemerintahan Jokowi- JK 

yang menetapkan pembangunan dari wilayah perdesaan dan pinggiran. Ketersediaan peta desa yang 

valid dan reliabel menjadi cikal bakal penetapan batas-batas wilayah pada level di atasnya, dan 

merupakan basis data fundamental dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional, serta sebagai 

instrumen pencegah konflik wilayah yang dipicu karena masalah ketidakjelasan batas wilayah (desa). 

Untuk itu diperlukan sumberdaya manusia, terutama aparat desa yang berkompeten di bidang 

pembuatan peta desa dan penyusunan profil desa. Desa Tianyar Barat merupakan salah satu dari 

sembilan desa yang berada di Kecamatan Kubu. Batas wilayah Desa Tianyar Barat di sebelah timur 

Desa Tianyar Tengah, di sebelah selatan Kabupaten Bangli, di sebelah barat Kabupaten Buleleng, 

dan di sebelah utara Laut Bali. Berdasarkan keputusan Pemerintah Kabupaten Karangasem terdapat 

20 desa yang ditetapkan sebagai desa binaan yang akan dikembangkan untuk desa wisata salah 

satunya adalah Desa Tianyar Barat khususnya di Dusun Munti Gunung. Kabupaten Karangasem 

melalui SK Bupati telah menetapkan dan mengembangkan Munti Gunung sebagai desa wisata 

Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN). (http://www.tribunnews.com/regional). Langkah ini 

sebagai upaya meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Penetapan status tersebut 

didasari atas potensi yang ada di Desa Tianyar Barat ditinjau dari kondisi alam dan budayanya. 

Beberapa kegiatan wisata yang dapat dikembangkan seperti tracking, agrowisata, dan kegiatan 
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wisata budaya. Potensi yang ada tersebut  harus dikelola dengan baik agar mampu memberikan 

sumbangan yang positif untuk kemajuan desa. Selain itu, masyarakat di Desa Tianyar Barat 

khususnya Dusun Munti Gunung yang sebagian besar dikenal sebagai gepeng. Sehingga kondisi 

tersebut perlu mendapat perhatian untuk memberdayakan masyarakat kea rah mata pencaharian 

yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan rencana pengembangan Desa Tianyar Barat sebagai desa 

wisata.  

Masyarakat perlu mendapat pelatihan dan pembinaan agar masyarakat memiliki soft skill dan 

orientasi terkait pengelolaan dan pengembangan desa untuk kegiatan-kegiatan wisata sehingga 

diharapkan dapat mengurangi kebiasaan masyarakat sebagai gepeng. Berkaitan dengan rencana 

pengembangan Desa Tianyar Barat tersebut, maka harus didukung pula oleh sarana prasarana 

penunjang, penguatan struktur organisasi yang ada, serta layanan informasi yang memadai. Salah 

satu hal yang harus dikerjakan adalah menguatkan informasi profil desa yang ada dan memberikan 

pelatihan dan pembinaan pada aparat desa agar kedepannya mampu memberikan pelayanan 

informasi yang lebih komperhensif dan terpadu. Pelatihan Pembuatan Peta Partisipatif Secara Digital 

merupakan salah satu kegiatan penting untuk melengkapi informasi profil desa yang ada terkait 

dengan potensi desa yang dimiliki. Mengacu pada kondisi tersebut, maka penting untuk dilakukan 

kegiatan P2M yang mengambil judul “Pemetaan Potensi Wisata Untuk Pengembangan Desa Wisata 

di Desa Tianyar Barat, Kecamatan Kubu. 

 

2. Metode 
Program P2M penerapan Ipteks ini menggunakan pendekatan pemberdayaan dengan prinsip 

partisipasi penuh dari kelompok khalayak sasaran. Tugas pokok Tim Pelaksana adalah memfasilitasi, 

memediasi, dan membimbing (mengarahkan) khalayak sasaran untuk merealisasikan rencana 

kegiatan yang telah menjadi kesepakatan bersama 

1) Tahap Perencanaan. Kegiatan pada tahap ini meliputi : (a) Observasi awal dan sosialisasi, (b) 

menyusun  rencana kerja bersama, (c) membuat modul pelatihan, dan (d) membuat pedoman 

evaluasi kegiatan. Observasi awal sebagai kegiatan identifikasi permasalahan dan kebutuhan yang 

ada di desa. Tujuan sosialisasi adalah membangun komitmen, rasa memiliki, dan kesepakatan 

bersama antara Tim P2M dengan peserta kegiatan, terkait dengan program yang akan 

dilaksanakan. Modul pelatihan pemetaan digital dan inventarisasi potensi desa disiapkan oleh Tim 

P2M untuk memudahkan proses pelatihan secara teknis. Pembuatan pedoman evaluasi kegiatan 

bertujuan untuk mengetahui capaian kegiatan dan kesesuaiannya dengan tujuan kegiatan. 

2) Tahap Pelaksanaan. Kegiatan pada tahap ini meliputi : (a) Pemberian materi perpetaan dan 

penggunaannya dalam berbagai bidang melalui metode diskusi dan tanya jawab (b) pengecekan 

data batas dan potensi desa/kelurahan melalui penelusuran lapangan (tracking field) 

menggunakan Global Positioning System (GPS) dengan melibatkan Tim P2M dan aparat desa, (c) 

pelatihan pembuatan peta digital dengan masukan data dari hasil identifikasi yang sudah dilakukan 

sebelumnya, (d) mengolah dan menyusun data atribut yang diperlukan,  (e) reproduksi peta dalam 

bentuk permanent map maupun digital map. 
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3) Tahap Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan evaluasi proses berupa tingkat kepuasan peserta selama 

kegiatan berlangsung, dan evaluasi hasil melalui tes yang diberikan kepada peserta sesuai dengan 

rencana evaluasi yang telah ditetapkan. 

3. Hasil dan Pembahasan  
Program P2M penerapan Ipteks ini menggunakan pendekatan pemberdayaan dengan prinsip 

partisipasi penuh dari kelompok khalayak sasaran. Tugas pokok Tim Pelaksana adalah memfasilitasi, 

memediasi, dan membimbing (mengarahkan) khalayak sasaran untuk merealisasikan rencana 

kegiatan yang telah menjadi kesepakatan bersama. 

a. Hasil Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan P2M ini dibedakan menjadi 4 tahapan yaitu: (a) sosialisasi, (b) pembuatan modul, 

(c) pembuatan rencana kerja P2M, dan (d) pembuatan pedoman evaluasi. Kegiatan sosialisasi diawali 

dengan mengurus ijin pelaksanaan P2M. Proses mengurus ijin dilakukan secara terpadu bersama 

kegiatan penelitian dan P2M yang lainnya dari program LPPM Undiksha di Dusun Muntigunung Desa 

Tianyar Barat. Setelah dipastikan dan ditetapkan Dusun Muntigunung untuk mengikuti kegiatan P2M, 

tim pelaksana langsung melakukan sosialisasi terkait rencana peta yang akan dibuat yaitu terutama 

berkaitan dengan pemetaan berbagai potensi yang ada di Dusun Muntigunung serta mendata peserta 

(staf desa) yang akan ikut kegiatan P2M. Hasilnya Dusun Muntigunung yang dalam hal ini Kepala 

Dusun bersedia menugaskan stafnya untuk mengikuti pelatihan dan membantu memberikan informasi 

terkait potensi yang dimiliki untuk dikembangkan yang kemudian dipetakan untuk menghasilkan 

informasi yang lebih efektif. Langkah selanjutnya tim pelaksana merancang rencana kerja P2M. 

Berdasarkan hasil diskusi bersama tim beserta kesepakatan dengan peserta, ditetapakan tanggal 23 

Agustus 2018 pelaksanaan P2M yang berlokasi di Rumah Pintar untuk kegiatan pembukaan dan 

pelatihan kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tracking field di wilayah Dusun Muntigunung. Pada 

saat merancang rencana kerja juga ditetapkan yang akan memberikan pelatihan adalah tim pelaksana 

dan dibantu oleh surveyor untuk pengambilan data lapangan dengan didampingi aparat dusun.  

Penyampaian materi pelatihan akan berjalan lebih efektif apabila sudah direncanakan dengan 

baik, salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam pembuatan peta potensi desa 

maka Tim Pelaksana P2M berinisiatif membuat sebuah modul pelatihan yang menguraikan secara 

detail terkait tahapan-tahapan pembuatan peta secara teknis.  

Setelah pembuatan modul selesai, maka tahap selanjutnya yang dilakukan pada tahap persiapan 

adalah membuat pedoman evaluasi. Pedoman evaluasi ditujukan untuk mengetahui pemahaman 

peserta selama mengikuti kegiatan P2M. 

 

b. Hasil Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan P2M ini dilaksanakan di Dusun Muntigunung Desa Tianyar Barat, Kecamatan Kubu pada 

tanggal 23 Agustus 2018. Kegiatan ini diikuti oleh aparat desa setempat sebagai peserta sekaligus 

membantu dalam pengambilan data lapangan terkait keberadaan suatu tempat atau lokasi yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan dalam upaya menunjang perekonomian masyarakat setempat. 

Fokus kegiatan adalah di bidang pemetaan maka jenis kegiatannya adalah berupa pelatihan 

pembuatan peta potensi desa dan kegiatan tracking field untuk memperoleh data tempat-tempat 
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berpotensi untuk dikembangkan. Pelaksanaannya pada tahap pertama dilakukan dengan 

penyampaian materi konsep dasar pemetaan digital, yang bertujuan agar peserta memiliki 

pemahaman yang sama tentang peta. Kemudian tahap selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian 

bimbingan teknis berupa pelatihan penggunaan software ArcGIS pada komputer untuk pembuatan 

peta potensi desa yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu, mulai dari penentuan batas administrasi 

desa/kelurahan dengan melakukan digitasi pada peta RBI, digitasi jalan, penentuan lokasi atau 

tempat yang memiliki potensi khusus untuk dikembangkan serta penambahan beberapa informasi 

atribut yang dibutuhkan. Setelah selesai memberikan bimbingan pembuatan peta potensi desa 

dilanjutkan dengan bimbingan teknis penggunaan alat yang disebut sebagai GPS (Global Positioning 

System) untuk pengambilan data tambahan. Informasi yang perlu ditambahkan seperti penegasan 

batas administrasi desa, keberadaan pura, sentra industri, tempat berpotensi wisata alam, identifikasi 

jalan, jalur tracking dan sebagainya sesuai dengan potensi yang terdapat pada desa bersangkutan 

dan informasi tersebut diberikan oleh aparat desa. Setelah data di lapangan diperoleh menggunakan 

GPS baru kemudian diberikan cara meng-input data dari GPS tersebut ke dalam software ArcGIS 

yang kemudian diolah untuk kepentingan informasi tambahan pada peta potensi desa yang 

selanjutnya sebagai produk/hasil dari proses pelatihan yang dilakukan.  

Peserta yang mengikuti kegiatan P2M diberikan bimbingan teknis oleh Tim pelaksana mengenai 

langkah-langkah pembuatan peta potensi desa. Kendati demikian, tetap saja terdapat kendala selama 

proses pembuatan peta, yaitu masyarakat masih kebingungan mengoperasikan komputer yang 

dilengkapi software khusus pemetaan. Permasalahan tersebut diatasi dengan pemberian materi yang 

intensif didukung dengan modul yang sudah disiapkan akan dapat meningkatkan keterampilan 

peserta. Terbukti setelah kegiatan berlangsung, peserta mulai mandiri merancang peta potensi desa. 

Walaupun demikian untuk finalisasi peta tetap difasilitasi oleh tim pelaksana. 

Selanjutnya akan dilakukan proses layout peta desa yang dijadikan sampel. Walaupun layout 

peta sepenuhnya dilakukan oleh Tim Pelaksana, tetapi peran aparat desa tetap diakomodasi dalam 

proses finalisasi peta yang dihasilkan. Untuk itu perlu dilakukan konfirmasi kepada Kepala Dusun 

untuk meyakinkan bahwa peta yang dihasilkan disetujui untuk di print out.  

Pada dasarnya Kepala Dusun menyetujui peta yang dihasilkan, dan selanjutnya akan dilakukan 

finalisasi peta potensi desa. Setelah dilakukan finalisasi, dan sampai akhirnya proses print out peta. 

Peta yang dihasilkan tersebut selanjutnya akan diserahkan kepada Kepala Dusun Muntigunung 

sebagai informsi penunjang profil desa. Kedepannya bagi desa lainnya akan direncanakan untuk 

diberikan pelatihan sejenis, sehingga desa-desa yang akan dikembangkan sebagai desa wisata 

sudah memiliki informasi dalam bentuk peta yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan desa. 

Harapannya kegiatan P2M ini mampu menjadi salah satu starting point dalam mendukung program 

pemerintah untuk mewujudkan kebijakan one map policy. 

  

c.  Hasil Tahap Evaluasi 
Pada tahap akhir dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan program yang 

dilaksanakan sehingga selanjutnya dapat diberikan penguatan terhadap kelemahan-kelemahan yang 

ditemukan. Evaluasi dilakukan mengacu pada form evaluasi yang sudah dirancang pada tahap 
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persiapan. Evaluasi yang dilakukan meliputi dua tahapan yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Berdasarkan pengamatan langsung pada saat kegiatan, maka dapat dikemukakan secara umum yaitu 

mengenai evaluasi proses yaitu berkaitan dengan kehadiran peserta masih terkategori cukup dengan 

antusias apparat desa mengikuti pelatihan dan turut memberikan informasi pada saat pengambilan 

data lapangan. Rasa keingintahuan peserta sangan tinggi, terlihat dari segi inisiatif/keaktifan bertanya, 

peserta yang sebagian besar belum pernah melakukan pemetaan secara digital sangat antusias untuk 

bertanya tentang hal-hal yang dilakukan dalam pembuatan peta secara teknis. Keaktifan 

mengemukakan pendapat dan bertanya langsung oleh peserta dapat dipertimbangkan sebagai acuan 

dalam kegiatan berikutnya. Namun untuk evaluasi keterampilan peserta menggunakan komputer 

beserta software Arc GIS dan pemahaman tracking field menggunakan GPS masih terkategori kurang 

hal ini sejalan dengan keterbatasan pengetahuan peserta dan bahkan tidak sedikit yang belum pernah 

menggunakan atau terlibat dengan software dan penggunaan GPS tersebut. Perlu bimbingan secara 

intensif sehingga peserta bisa mengikuti tahapan dari proses pembuatan peta potensi desa dengan 

lebih baik lagi. 

Berdasarkan evaluasi hasilnya dapat dikemukakan beberapa hal secara umum yaitu terkait 

penguasan pengetahuan/materi pelatihan belum maksimal terutama tentang peta sehingga perlu 

diberikan penjelasan dan penekanan agar peserta semakin memahami materi yang disampaikan. 

Kualitas produk yang dihasilkan yaitu peta potensi desa belum sepenuhnya memenuhi kaidah 

kartografi terlihat dari beberapa unsur-unsur peta belum tepat penggunaannya. Dari segi respon 

terhadap pentingnya kegiatan ini dilakukan, peserta merespon dengan baik dan memang perlu 

dikembangkan karena selama ini belum pernah mencoba untuk membuat peta secara baik dan benar.  

 
4. Penutup 
4.1 Simpulan 

4.1.1  Target pencapaian dari kegiatan ini adalah (1) meningkatkan pengetahuan para pamong desa 

tentang peta dan penggunaannya untuk inventarisasi potensi desa (2) memberikan 

keterampilan para pamong desa tentang pembuatan peta potensi desa secara digital (3) 

menghasilkan produk berupa peta potensi desa baik permanen maupun digital. 

4.1.2  Berdasarkan hasil evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil menunjukkan 

kegiatan sudah berjalan sesuai rencana, partisipasi dan keaktifan masyarakat sangat antusias 

walaupun pemahaman terkait materi pelatihan dan teknis pembuatan peta serta penggunaan 

GPS masih kurang namun dengan diberikan penjelasan lebih mendalam dan penekanan 

maka masyarakat akan semakin berkembang pemahaman dan keterampilannya. 

4.1.3  Kegiatan P2M seperti ini akan memberikan suatu sumbangan positif terhadap kelengkapan 

basisdata desa sehingga kedepannya dapat dikembangkan dengan lebih terencana dan 

dengan materi yang lebih spesifik agar informasi detail mengenai potensi desa dapat 

dipetakan dengan lebih rinci. 
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4.2 Saran 

4.2.1  Berdasarkan data segala potensi desa yang perlu dikembangkan, maka sesuai rencana 

penetapan Dusun Muntigunung sebagai daerah wisata disarankan agar Pemerintah 

Kabupaten Karangasem melalui dinas terkait menaruh perhatian khusus untuk 

pengembangan dan penyediaan informasi geospasial dalam bentuk peta potensi desa yang 

valid dan reliabel sebagai bentuk peningkatan mutu infrastruktur desa. 

4.2.2  Kepada pengurus dan segenap aparat desa agar terus memperhatikan potensi yang ada 

harus selalu diupayakan untuk dibuatkan peta sebagai media komunikasi visual yang baik.
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ABSTRAK 

 
Telah dilakukan pengabdian kepada masyarakat berupa pembinaan terhadap salah satu usaha kecil 
yang bergerak dalam bidang kerajinan perak, yakni UKM ARIS. UKM ARIS merupakan usaha kecil 
yang dikelola oleh keluarga dan bergerak dalam bidang kerajinan perhisan perak di desa Gerokgak, 
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng. Permasalahan utama yang dialami oleh usaha kerajinan 
perak adalah fasilitas produksi, pengetahuan dan keterampilan penggunaan alat produksi, peningkatan 
kualitas produksi, dan produktivitas usaha. Target utama program ini adalah untuk peningkatan 
fasilitas, kualitas dan kapasitas produksi kerajinan perak ARIS. Pembinaan dilakukan melalui 
pemberian fasilitas, pelatihan dan pendampingan pada pengerajin perak dari UKM ARIS. UKM ARIS 
telah dibantu beberapa fasilitas dan kelengkapan proses produksi yang sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk serta kontinuitas produksi. UKM ARIS juga telah mampu 
memproduksi berbagai macam dan motif perhiasan, sesuai dengan permintaan pelanggan, antara lain: 
cincin, bros, anting, gelang, dan aneka asesoris lainnya dari perak. Selama pembinaan UKM ARIS 
mengalami perkembangan yang sangat pesat, dapat dilihat dari (1) terjadinya peningkatan fasilitas 
produksi, (2) terjadinya peningkatan keterampilan pengerajin, (3) terjadinya peningkatan kapasitas 
produksi, (4) telah dihasilkan produk yang bisa diterima pasar, baik lokal, nasional dan internasional.  
 
Kata kunci: kualitas, produktivitas, kerajinan, perak, Gerokgak. 
 
 

ABSTRACT 
 

Community service has been carried out in the form of fostering one of the small businesses 
engaged in silver craft, namely UKM ARIS. UKM ARIS is a small business managed by the family and 
is engaged in silver handicrafts in the village of Gerokgak, Gerokgak District, Buleleng Regency. The 
main problems experienced by the silver handicraft business are production facilities, knowledge and 
skills in the use of production equipment, quality improvement in production, and business productivity. 
The main target of this program is to improve the facilities, quality and production capacity of ARIS silver 
handicrafts. Coaching was carried out through the provision of facilities, training and assistance to silver 
craftsmen from UKM ARIS. UKM ARIS has been assisted by a number of facilities and complete 
production processes that are needed to improve the quality and quantity of products and continuity of 
production. SME ARIS has also been able to produce various kinds of jewelery and motifs, according 
to customer requests, including: rings, brooches, earrings, bracelets, and various other accessories 
from silver. During the development of the ARIS UKM experienced a very rapid development, it can be 
seen from (1) an increase in production facilities, (2) an increase in skills of craftsmen, (3) an increase 
in production capacity, (4) products that can be accepted by the market, both locally national and 
international. 
 
Keywords: quality, productivity, crafts, silver, Gerokgak. 
 
 
Pendahuluan 

Perak merupakan logam mulia yang banyak dimanfaatkan untuk membuat perhiasan. Di Bali 
banyak dijumpai pengerajin perak baik yang bersekala besar maupun sekala kecil, seperti usaha rumah 
tangga. Pusat kerajinan perak di Bali adalah Gianyar dan Klungkung. Banyak tenaga kerja yang 
diperlukan dalam industri kerajinan perak dan berasal dari daerah lainnya, seperti Buleleng. 

Gerokgak merupkan salah satu Desa di kecamatan Gerakgak. Masyarakatnya banyak yang 
merantau ke Gianyar sabagai tukang perak. Setelah beberapa lama dan karena berbagai faktor, seperti 
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keluarga, kemampuan, dan harapan masa depan yang lebih baik, akhirnya sebagian mereka balik ke 
daerah asalnya, Gerokgak, dan melanjutkan kemampuan dan keterampilan yang mereka peroleh 
ketika merantau, dan membuka usaha kecil-kecilan sebagai pengerajin perak. Ada sekitar 25 usaha 
kecil kerajinan perak di Gerokgak. Salah satumya adalah usaha kecil ARIS yang dirintis ole Gusti 
Ngurah Artawan, sekitar 1,5 tahun lalu, dari Banjar Dinas Pucak Sari Desa Gerokgak, Kecamatan 
Gerokgak Kabupaten Buleleng. Dia memiliki pengalaman sebagai pekerja perak di Gianyar, dan 
sekarang sudah balik dan menekuni kerajinan perak sebagai pekerjaannya. Profil singkat beliau, nama: 
Gusti Ngurah Artawan, lahir tahun 1973, Alamat: Banjar Dinas Pucak Sari Gerokgak, sekitar 50 km dari 
Singaraja, Pengalaman: Tukang perak di Gianyar, sekarang membuka usaha sebagai pengerajin 
perak, dengan nama usaha ARIS. Beliau pernah belajar dan bekerja sebagai pengerajin perak di sentra 
pengerajin perak Celuk (Gianyar) dari tahun 2010 – 2015. Karena keadaan keluarga, beliau akhirnya 
memutuskan pulang kampung, di Gerokgak. Dengan berbekal pengetahuan dan keterampilannya, dia 
melanjutkan usaha kerajinan perak dengan membuat usaha keluarha bernama ARIS, dan menerima 
pesanan dari masyarakat sekitar. Saat ini beliau memperkerjakan satu oarng pengerajin. Ruang kerja 
beliau yang ukuran 2 x 3 meter dilengkapi dengan tempat memajang produk dan ruang penyimpanan 
stok dan administrasi (2 x 3 meter). Bahan baku utama berupa perak dan bahan-bahan penunjang 
beliau peroleh dari Celuk Gianyar. Omzet penjualan bulanan sekitar Rp 2.000.000,00 – Rp 
2.500.000,00 dengan keuntungan usaha sekitar Rp. 1.000.000,00 – Rp. 1.500.000,00 per bulan. 
Pemasaran produk kerajinan perak ini hampir semuanya untuk masyarakat lokal. Manajemen usaha 
dan administrasi kegiatan usaha kerajinan yang berpola pada manajemen keluarga serta masih 
menggunakan pembukuan manual yang sederhana menyebabkan kegiatan usaha kerajinan ini cukup 
sulit mengukur perkembangan kemajuan usahanya. Demikian juga alat produksi yang sangat 
sederhana dan terbatas sehingga kualitas dan produktivitasnya cukup rendah.  

Perak adalah unsur logam dengan nomor atom 47, simbolnya adalah Ag, dari bahasa Latin 
Argentum (Kotz, 2006). Sebuah logam transisi lunak, putih, dan berkilau, perak memiliki konduktivitas 
listrik, konduktivitas termal, dan reflektivitas tertinggi di antara semua logam. Logam ini terjadi secara 
alamiah dalam bentuk murni, bentuk bebas (perak asli), sebagai aliasi dengan emas dan logam lainnya, 
dan dalam mineral seperti argentit dan klorargirit. Kebanyakan perak diproduksi sebagai produk 
samping penambangan tembaga, emas, timah, dan seng. Perak merupakan logam yang tidak reaktif, 
namum demikian dijumpai beberapa senyawa perak di alam. Meskipun perak normalnya memiliki 
tingkat oksidasi +1 dalam senyawa, seperti AgCl dan AgNO3, diketahui pula tingkat oksidasi lainnya, 
misalnya +3 dalam AgF3, yang dihasilkan dari reaksi unsur perak atau perak fluorida dengan kripton 
difluorida (Earnshaw, and Greenwoo, 1997). 

Perak telah lama dinilai sebagai logam mulia. Lebih melimpah daripada emas, logam perak telah 
berfungsi di banyak sistem moneter pramodern sebagai spesi koin, kadang-kadang bahkan bersama 
emas. Kemurniannya biasanya diukur berbasis per-mil; paduan murni 94% dijelaskan sebagai "0,940 
fine". Selain itu, perak memiliki berbagai aplikasi di luar mata uang, seperti pada panel surya, 
penyaringan air, perhiasan dan ornamen, peralatan makan dan perabotan bernilai tinggi, dan juga 
sebagai investasi dalam bentuk koin dan perhiasan. Perak banyak digunakan dalam industri perhiasan. 

Banyak manfaat perak yang telah dikenal karena sifat logam mulianya, termasuk moneter, benda 
dekoratif, dan cermin. Warna putih cerahnya yang kontras dengan media lain menjadikannya sangat 
berguna dalam seni penglihatan. 

 
Gambar 1.1. Contoh Produk dari Perak 
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Kerajinan perak Gerokgak kebanyakan dikembangkan oleh masyarakat lokal yang memiliki 
pengalaman bekerja di Gianyar. Karena faktor keluarga, akhirnya mereka membuka dan 
mengembangkan usaha di bidang kerajinan perak di rumahnya. Usaha yang ditekuni merupakan usaha 
keluarga dengan sumber daya terbatas, modal usaha terbatas, dan peralatas yang sangat sederhana 
dan seadanya. Keterbatasannya ini tentunya bermuara pada produktivitas kerja, walaupun 
sesungguhnya kualitasnya bisa ditingkatkan dan tidak kalah dengan yang lain. Bila mereka disentuh 
dengan pengetahuan, teknologi dan seni melalui pembinaan dan pendampingan, niscaya mereka akan 
mampu bersaing dengan pengerajin lainnya dan menghasikan produk yang dapat dibanggakan dalam 
jenis, desain, kualits dan kuantitas, karena mereka memiliki pengalaman kerja dan tantangan untuk 
menafkahi keluarga. Keterbatasan mereka adalah pengetahuan, modal usaha dan peralatan produksi.   

Kerajinan perak Gerokgak umumnya mengalami permasalahan kualitas sumber daya manusia 
baik pengetahuan dan keterampilan penggunaan alat produksi perak, modal usaha, manajemen, disain 
produk, diversivikasi produk, fasilits produksi, dan pengatahuan tentang keselamatan dan kesehatan 
kerja. Atas dasar itu permasalahan yang akan diselesaikan pada pengandian ini dibatasi pada 
peningkatan kualitas sumber daya manusia terkait dengan penggunaan alat produksi, peningkatan 
fasilitas, dan peningkatan kualitas dan produktivitas produk. Adapun tujuan program ini adalah: (1) 
meningkatkan kualitas sumberdaya manusia pengerajin perak, dan (2) meningkatan kualitas dan 
produktivitas kerajinan perak ARIS Gerokgak. 

 
Metode Pelaksanaan 
1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan PKM 
 Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di UKM ARIS berlokasi di Desa 
Gerokgak, Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, sekitar 50 km dari kota Singaraja dan 
dilaksanakan selama 10 bulan mulai bulan Maret sampai Nopember 2018. 
2. Pendekatan dan Sasaran 

Melihat permasalahan yang dihadapi pengerajin perak di Gerokgak, khususnya UKM Aris, 
dengan memberikan pelatihan dan pendampingan pada pengerajin perak serta peningkatan fasilitas 
diharapkan permasalah yang dihadapi pengerajin menjadi berkurang. Mengacu pada hasil pemetaan 
masalah yang dihadapi maka dapat dijabarkan tentang pemilihan solusi (IPTEKS) untuk mengatasi 
persoalan prioritas yang dihadapi, Tabel 2.1. 

Tabel 1. Masalah Prioritas, Solusi IPTEKS, Pendekatan/Metode dan Tujuan/Sasaran 

No. Masalah 
Prioritas 

Solusi IPTEKS Pendekatan/ 
Metode 

Tujuan/Sasaran/ 
 

1 Peningkatan 
wawasan, 
pengetahuan 
dan 
keterampilan  

Pelaksanaan 
diskusi 

· Diskusi tentang 
proses pembuatan 
perhiaan perak 

· Pelatihan 

· Peningkatan 
wawasan dan 
pengetahuan tentang 
proses perhiasan 
perak  

2. Penyediaan alat 
produksi yang 
lebih baik 

Pengadaan alat 
untuk mendukung 
proses produksi. 

· Pengadaan beberapa 
fasilitas yang 
diperlukan dalam 
proses pembuetan 
produuk.  

· Peningkatan fasilitas 
produksi perhiasan 
perak 

 

3. Peningktan 
kualitas dan 
produktivitas 
untuk memenuhi 
beragam 
kebutuhan 
konsumen 

Peningkatan 
keterampilan 
pembuatan desain 
produk dan proses 
produksi kerajinan 
yang lebih 
responsif dengan 
kebutuhan pasar. 

· Pelatihan dan 
pendampingan 
pembuatan desain 
produk yang didahului 
dengan penambahan 
wawasan tentang 
perkembangan desain 
produk kerajinan 
perak saat ini dan 
trendnya. 

· Pelatihan dan 
pendampingan 

· Dimilikinya 
kompetensi memadai 
pembuatan desain 
produk 

· Perluasan desain 
produk ditinjau dari 
bentuk, ukuran, 
ragam hias, motif dan 
penggunaannya. 

· Keterampilan 
penggunaan alat 
produksi perhiasan 
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penggunaan dan 
pemeliharaan mesin 
untuk produksi 

perak untuk 
peningkatan 
produktivitas 

 
Hasil dan Pembahasan 
1. Peningkatan Fasilitas Produksi 

Untuk meningkatkan kuantitas produk dan kualitas produk serta kontinuotas produksi, 
peningkatan fasilitas dan kelengkapan produksi sangat diperlukan. Kebutuhan beberapa peralatan dan 
perlengkapannya telah diidentifikasi, kemudian diadakan, dan diserah terimakan, antara lain: (1) mesin 
poles untuk membuat produk mengkilap, (2) foredom dan (3) mata bor untuk memudahkan memasang 
permata, terutama bila ukuran antara permata dan gagangnya tidak pas, (4) kaca mata (savety glasses) 
untuk perlindungan mata dalam bekerja, (5) masker kain untuk melindungi hidung dari debu halus dari 
perak dan batu permata. Spesifikasi masing-masing peralatan diberikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Fasilitas yang diserahkan pada UKM ARIS 

No Fasilitas Volume Spesifikasi Kondisi 

1 Mesin Poles 1 unit ASYNCRONOUS MOTOR, SINGLE-
PHASE, Merk: WIPRO, Type: YC7112, 
Daya: 1/4HP, Voltase: 220 V, Arus : 
1,77A, Frequency : 5O Hz, Rotation: 2870 
rpm.min, No. 100UP/220PAC, Class: 
BNo. DT1205232, IP : 448,7 Kg, Date: 
03/2015 

Kondisi baik dan 
berfungsi baik 

2 Mesin 
Foredom 

1 unit Diamond Jewelry FOREDOM 
Series: CC, Voltage: 220 V AC – 240 V 
DC, Ampere: 0.5A. Rotasi: 26000 rpm, 
Serial No. – Model : FCT-2 

Kondisi baik dan 
berfungsi baik 

3 Mata bor 1 boks Isi 24 mata bor dengan berbagai ukuran 
dan bentuk 

Kondisi baik dan 
berfungsi baik 

4 Masker (HT) 
Kain 

12 buah Merk: Danist Mask, Bahan: Kain dan 
Spon 

Kondisi baik dan 
berfungsi baik 

5 Safety Glass 
(Kaca Mata 
Kerja) 

2 buah Safety Glass, Bahan: Plastik Tembus 
Cahaya 

Kondisi baik dan 
berfungsi baik 
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Gambar 3.1. Atas: Serah terima barang. Bawah: Jenis barang yang diserahkan 

 
2. Proses Produksi Perhiasan Perak 

Pendampingan proses produksi pada UKM ARIS telah dilakukan dengan fokus pada 
pemanfaatan alat-alat yang digunakan, proses produksi, dan kontrol kualitas. Proses produksi kerajinan 
perak dari bahan baku logam perak sampai menjadi perhiasan yang berisi batu permata sehingga 
diperoleh produk yang diinginkan mengikuti proses sebagai berikut. 
(1) Pembelian Bahan Baku. Bahan baku berupa logam perak dibeli dari suplayer. Bahan baku dapat 

dibeli dalam jumlah tertentu, kualitas tertentu, dan ukuran tertentu pula. Bentuk bisa berupa butiran 
dan serpihan. 

(2) Perak dipanaskan. Perak butiran ditempatkan dalam mangkok tanah liat, dan kemudian dibakar 
dengan nyala api dari gas LPG sampi perak membara dan mencair. 

(3) Perak dicetak. Perak cair dituangkan ke dalam cetakan, dibiarkan mendingin, sehingga diperolh 
perak batangan. 

(4) Perak di bentuk berupa kawat atau lempengan tipis. Perak batangan diblendes dengan mesin 
blendes yang digerakkan dengan tangan (manual), sampai terbentuk lempengan atau kawat 
perak. 

(5) Pembuatan Disain. Disain dibuat sesuai dengan kebutuhan dan permintaan pelanggan. Disain 
sangat menentukan jenis produk dan penampilan produk yang akhirnya akan menentukan kualitas 
produk. Beberapa jenis perhiasan tidak memerlukan disain, karena sudah biasa dikerjakan. 

(6) Pembentukan Dasar Perhiasan. Tahap ini merupakan tahap kritis, dan memerlukan pengetahuan 
dan keterampilan yang memadai. Perak berupa kawat atau lempengan tipis dibentuk atau dicetak 
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sesuai dengan disain yang diinginkan, seperti cincin, gelang, liontin, anting, bros, dll. Untuk 
membuat produk tertentu, logam perak dapat dicetak atau dibentuk, sesuai dengan disain yang 
diinginkan. Untuk mencetak atau merubah bentuk satu ke bentuk lainnya, diperlukan pemanasan 
sangat tinggi untuk melelehkan perak sehingga mudah dicetak dan melunakkan perak sehingga 
mudah dibentuk sesuai desain yang diinginkan. 

(7) Menghaluskan Permukaan Dasar Perhiasan. Perak yang telah dibentuk sesuai dengan disain 
yang diinginkan selanjutnya dipoles dengan mesin poles sampai permukaan perak mejadi halus 
dan mengkilap. 

(8) Pemasangan Permata. Permata yang telah dipersiapkan atau dibuat oleh UKM Kresnadana 
sesuai dengan keperluan, jenis, dan ukuran dipasang pada dasar perhiasan (cangkok), dan 
dikencangkan untuk meyakinkan permata telah terpasang dengan baik dan tidak mudah lepas.  

(9) Perhiasan Dibersihkan. Setelah dihaluskan dan permata dipasang, perhiasan masih mengandung 
debu perak, untuk itu perlu dibersihkn dengan mencucinya pakai detergen dan air panas. 

(10) Dasar Perhiasan Dijemur. Setelah dibersihkan dengan air selanjutnya perak dijemur di bawah 
matahari. 

(11) Perhiasan Dibersihkan. Selanjutnya perhiasan dibersihkan dengan tisu atau lap bersih, sehingga 
tampak mengkilap. 

 
3. Pelatihan Pembuatan Disain 
 Disain merupakan hal yang sangat penting dalam kerajinan perhiasan perak. Untuk itu, 
pengerajin harus memiliki kemampuan membuat disain. Pengerajin UKM ARIS telah dilatih untuk 
membuat disain, dan selanjutnya dicoba untuk membuat perhiasannya sesuai dengan desain yang 
telah dibuat. Gambar 3.2 menunjukkan beberapa disain yang dibuat dan hasil perhiasan setelah jadi. 
 

 
Gambar 3.2. Contoh Disain dan Produknya 

 
 
4. Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Produk 
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Beberapa jenis dengan berbagai ukuran produk perhiasan telah diproduksi, meliputi: cincin 
laki, cincin perempuan, kalung, mata kalung, dan berbagai asesoris lainnya. Diantara produk 
perhiasan yang dihasilkan, ada beberapa produk dipesan oleh orang Jepang, jenis dan kuantitasnya 
lihat Gambar 3.3. 
 
 

 

 

 
Gambar 3.3. Beberapa Jenis Produk Perhiasan Perak. 

 
Simpulan 

Program Penerapan Ipteks dengan judul Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Produksi 
Kerajinan Perak Gerokgak telah dilaksanakan selama 10 bulan.  Selama pembinaan UKM ARIS 
mengalami perkembangan yang sangat pesat, dapat dilihat dari (1) terjadinya peningkatan sarana dan 
prasarana produksi, (2) terjadinya peningkatan kualitas SDM dalam industri kreatif, (3) terjadinya 
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peningkatan kapasitas produksi lebih, (4) telah dihasilkan produk yang bisa diterima pasar, baik 
nasional dan internasional. 

Beberapa produk telah dihasilkan dengan menggunakan permata batu mulia dari Pulaki dan 
dipadukan dengan perhiasan berbahan perak, meliputi: bros, cincin laki dan perempuan, liontin, gelang, 
dan kalung. 

UKM ARIS telah mampu menghasilkan berbagai produk perhiasan yang menarik, akan tetapi 
perlu senantiasa meningkatkan kualitas produk dan motif atau desain yang lebih inovatif sehingga 
mampu bersaing dengan produk lainnya, baik untuk pasar lokal, nasional dan internasional. Dengan 
pembinaan yang terus menerus diharapkan terjadi kontinuitas produksi dan kemandirian usaha. 
 
Ucapan Terima Kasih   
 Dalam kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih banyak kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Kepada Masyarakat atas dana yang diberikan sehingga kami bisa melaksanakan 
kegiatan dengan baik. Terima kasih juga kami sampaikan pada berbagai pihak yang telah membantu 
kami. 
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ABSTRAK 
Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru SD Gugus 5 

kecamatan Tabanan dalam penyusunan perangkat pembelajaran berpendekatan scientific. Khalayak sasaran di 
gugus 5 Kabupaten Tabanan adalah 1 orang Ketua gugus, 1 orang anggota K3S, 2 orang pengawas dan guru-
guru di masing-masing SD (ada 7 SD), diwakili oleh 3 orang guru, sehingga total 25 orang. Metode pelaksanaan 
adalah melalui pelatihan, tanya jawab dan diskusi, dan. pemberian tugas menyusun perangkat pembelajaran 
dan soal-soal sesuai indikator yang dibuat. Prosedur evaluasi untuk menilai keberhasilan kegiatan yang 
dilakukan dengan observasi, presentasi perangkat pembelajaran yang dihasilkan dan Pendampingan. Hasil 
pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa guru-guru SD Gugus 5 Kecamatan Tabanan sudah mampu 
meningkatkan kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran berpendekatan scientific, dan masih perlu 
ada penyempurnaan kembali. 

 

Kata kunci: pelatihan, perangkat pembelajaran, scientific 

 

ABSTRACT 
The main objective of this training is to improve the ability of elementary school teachers in cluster 5 in 

Tabanan sub-district in the preparation of scientific approaches. The target audience in Cluster 5 of Tabanan 
Regency is 1 group leader, 1 K3S member, 2 supervisors and teachers in each elementary school (there are 7 
elementary schools), represented by 3 teachers, bringing a total of 25 people. The method of implementation is 
through training, question and answer and discussion, and. assignment of tasks composing learning devices 
and questions according to the indicators made. Evaluation procedure to assess the success of the activities 
carried out by observation, presentation of learning tools produced and Mentoring. The results of the training 
and mentoring show that SD Gugus 5 teachers in Tabanan Subdistrict have been able to improve their ability to 
develop scientific approach learning tools, and still need to be revised. 
 
Keywords: training, learning devices, scientific  
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan masa depan hanya dapatterwujud apabila 
terjadi pergeseran atau perubahan pola pikir. Pergeseran itu meliputi proses pembelajaran 
diantaranya dari berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, dari isolasi menuju lingkungan 
jejaring, dari abstrak menuju konteks dunia nyata, dari alat tunggal menuju alat multimedia, dari 
hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif dan dari pasif menuju aktif. Sejalan dengan itu, perlu 
dilakukan penyempurnaan pola pikir dan penggunaan pendekatan baru dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu kurikulum 
2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilimiah diyakini 
sebagai jembatan emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan 
peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih 
mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning). Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembelajaran berpendekatan scientific itu lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan 
pembelajaran tradisional. 

Dalam konteks implementasi kurikulum 2013, para guru dituntut untuk menerapkan 
pendekatan saintifik dalam pembelajaran dan penilaian autentik dalam mengevaluasi peserta 
didiknya. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif mengkonstruksi pengetahuan, ketrampilan, dan lainnya melalui tahapan 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua mapel (Pusat 
Pengembangan Tenaga Kependidikan). Adapun tujuan dasar dari pendekatan ini adalah: a) Untuk 
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meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. b) Untuk 
membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik. c) 
Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar itu merupakan suatu 
kebutuhan. d) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. e) Untuk melatih siswa dalam 
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis artikel ilmiah. f) Untuk mengembangkan 
karakter siswa. 

Dari pengalaman sebagai instruktur PLPG kurang lebih 5 tahun, ternyata banyak guru SD 
yang masih kesulitan dalam menyusun indikator maupun alat evaluasinya, begitu juga terkait model 
atau pendekatan yang dipilih dalam penyusunan perangkat pembelajaran sering tidak sesuai 
langkahnya dengan model atau pendekatan yang dipilih. 

Kabupaten Tabanan sebagai salah satu kabupaten dari 9 kabupaten/kota yang ada di 
Propinsi Bali, memiliki visi dan misi pembangunan yang berorientasi pada sektor pertanian, 
pendidikan dan kesehatan. Di kecamatan Tabanan terdapat 
6 gugus dengan jumlah guru sebanyak 564 orang. Rata-rata kualifikasi guru SD yang ada adalah 
setingkat S1. Di samping itu, untuk penyegaran wawasan dan pengetahuan guru SD, pemerintah 
daerah khususnya UPTD Dinas pendidikan, pemuda dan Olahraga kecamatan Tabanan telah 
memprogramkan secara periodik dan berkesinambungan untuk mengirimkan para guru untuk ikut 
penataran atau pelatihan dan mendatangkan pakar dan profesional dari luar kabupaten baik yang 
berasal dari LPTK maupun lembaga pendidikan lainnya yang terkait, hanya guru yang dikirim untuk 
mengikuti pelatihan masih terbatas karena masalah anggaran. Kecamatan Tabanan sangat 
potensial untuk dikembangkan dalam berbagai aspek. Dalam bidang pendidikan, diperoleh informasi 
bahwa, masih banyak yang perlu dibenahi terkait dengan kualitas pendidikan termasuk kualitas 
pendidikan IPA di SD. Keadaan ini perlu mendapat kajian yang mendalam bagi kalangan praktisi 
pendidikan untuk mengetahui faktor-faktor penyebabnya serta mencari solusinya. Di samping itu 
kegiatan yang berkaitan dengan upaya peningkatan kompetensi guru dalam bidang studi IPA/sains 
sangat jarang diadakan, dan beberapa guru mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat 
pembelajaran khususnya pelajaran IPA. Hal ini dialami oleh guru di beberapa sekolah yang 
menggunakan kurikulum 13. Penerapan pendekatan scientific ini tentu saja menimbulkan 
kesulitan/masalah di kalangan guru jika temanya berkaitan dengan sains terutama guru yang tidak 
mempunyai latar belakang ke IPA an atau sains, karena guru kurang memahami materi IPA atau 
sains dengan baik, hal ini menimbulkan kesulitan dalam penyusunan indikator, pemilihan media 
sederhana dan kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini juga dikuatkan hasil angket yang disebarkan di 
akhir kegiatan diklat yang diadakan dalam rangka kegiatan P2M yang diadakan bulan Juli tahun 
2016 dan workshop yang disponsori oleh IKA Undiksha tentang pendalaman materi kesehatan 
jasmani dan perangkatnya, dan kegiatan pengabdian di tahun 2017 tentang pendalaman materi IPA 
dimana 75 % guru minta kegiatan P2M tersebut dapat dilanjutkan dengan kegiatan penyusunan 
perangakat pembelajaran IPA. Mereka berharap kegiatan ini dapat terealisasi dan 
menindaklanjutinya mengajukan surat permohonan, yang selanjutnya ditindaklanjuti oleh Kepala 
UPTD kecamatan Tabanan yang memohon agar kegiatan diklat ini bisa dilanjutkan pada tahun 
berikutnya 2017. 
 

Berdasarkan rasional dan analisis situasi di atas, maka permasalahan dari kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini adalah masih rendahnya kemampuan guru SD Gugus 5 di 
Kecamatan Tabanan dalam penyusunan perangkat pembelajaran IPA berpendekatan scientific. 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru-guru SD 
Gugus 5 kecamatan Tabanan dalam penyusunan perangkat pembelajaran berpendekatan scientific.  
 
METODE PELAKSANAAN 
 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya kompetensi guru dalam merancang 
perangkat pembelajaran IPA berpendekatan Scientific, khalayak sasaran yang strategis dan tepat 
untuk dilibatkan dalam kegiatan ini adalah guru-guru SD di Gugus 5 kecamatan Tabanan, yang 
mana ada 7 SD di Gugus 5, dan masing-masing SD akan dilibatkan 3 orang guru, 1 orang Ketua 
gugus, 1 orang anggota K3S, dan 2 orang pengawas sehingga total peserta adalah 25 orang. 
Pelatihan diawali dengan penyampaian informasi yang berkaitan dengan penyusunan perangkat 
pembelajaran berpendekatan scientific yang dibutuhkan oleh guru-guru SD Gugus 5 di kecamatan 
Tabanan, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi. Dalam merealisasikan pelatihan 
penyusunan perangkat pembelajaran, para peserta diberikan tugas-tugas menyusun perangkat 
pembelajaran, termasuk menyusun soal-soal sesuai indikator yang dibuat. Prosedur evaluasi untuk 
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menilai keberhasilan kegiatan yang dilakukan dengan Observasi, Presentasi perangkat 
pembelajaran yang dihasilkan dan Pendampingan 
 
HASIL 
 

Dalam penyampaian materi diikuti dengan antusias oleh peserta dan ada 17 orang guru 
yakni masing-masing 3 orang guru dari SD N 6 Delod peken, SD N 5 Delod eken, SD N 4 Delod 
peken, 2 orang guru dari SD N 3 Delod peken dan 3 orang guru dari SD Al-Amin. Bapak Gst 
Nyoman Sudanta mengajukan dua permasalahan yang dihadapi saat penyusunan RPP khususnya 
tentang KKO. Permasalahan tersebut oleh narasumber di kembalikan kepada peserta sebelum 
dijawab oleh nara sumber. Jawaban dari pertanyaan tersebut dikomentari oleh bu Dian 
Primordiasari, selanjutnya pertanyaan kedua dijawab oleh bu Mita Adjani, selanjutnya jawaban dari 
peserta tersebut diperkuat oleh narasumber. 

Saat Perancangan dan Pembuatan RPP Berpendekatan Scientific. Diawali dengan 
menampilkan contoh RPP jadi buatan salah satu kelompok. Selanjutnya secara bersama-sama 
RPP tersebut dibahas perkomponen sehingga guru menjadi jelas. Selanjutnya guru ditugaskan 
secara kelompok menyusun sebuah RPP sesuai kurikulum yang berlaku di UPTD Pendidikan 
kecamatan Tabanan. Dengan menggunakan silabus dan buku guru/siswa guru menyusun RPP 
didampingi tim P2M. Adapun hasil penelahaan dari 5 kelompok disajikan pada Tabel 01. 
Tabel. 01. Hasil Telaah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 

No. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Hasil Penelahaan 
A. Identitas Mata Pelajaran  
1. Satuan pendidikan, kelas, semester, tema, sub 

tema dan jumlah pertemuan 
sesuai 

B. Perumusan Indikator  
1. Kesesuaian dengan SKL,KI dan KD sesuai 
2. Kesesuaian penggunaan kata kerja oprasional 

dengan kompetensi yang diukur 
Satu kelompok 
penyusunan indikator dan 
tujuannya kurang 
operasional 
(kelompok 2) 

3 Kesesuaian dengan aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan 

sesuai 

C. Perumusan Tujuan pembelajaran  
 Kesesuaian dengan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan 
sesuai 

2. Kesesuaian dengan kompetensi dasar sesuai 
D. Pemilihan Materi Ajar  
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran Ada satu kelompok 

(kelompok 3) yang indikator 
dan alat evaluasi tidak sesuai 

2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik sesuai 
3 Kesesuaian dengan alokasi waktu sesuai 
E. Pemilihan Sumber Belajar  
1 Kesesuaian dengan KI dan KD sesuai 
2 Kesesuaian dengan materi pembelajaarn dan 

pendekatan tematik terpadu 
sesuai 

3 Kesesuaian dengan peserta didik sesuai 

F Pemilihan Media Belajar  
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran sesuai 
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2 Kesesuaian dengan materi pembelajaarn dan 
pendekatan tematik terpadu 

sesuai 

3 Kesesuaian dengan peserta didik sesuai 
G. Model Pembelajaran  
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran sesuai 
2. Kesesuaian dengan pendekatan tematik terpadu sesuai 
H Skenario Pembelajaran  
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti dan 

penutup dengan jelas 
sesuai 

2 Kesesuaian dengan pendekatan tematik terpadu sesuai 
3 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi sesuai 
4 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi sesuai 
I Penilaian  
1 Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian 

otentik 
sesuai 

2 Kesesuaian dengan indikator pencapaian 
kompetensi 

sesuai 

3 Kesesuaian kunci jawaban dengan soal sesuai 
4 Kesesuaian pedoman penskoran dengan soal Dari 5 kelompok 

hanya 2 kelompok yang 
menuliskan pedoman 
penskoran 

 
Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa guru telah mampu menyusun perangkat 

pembelajaran berpendekatan scientific. 
 

Sesi pendampingan perangkat dilakukan secara on line dan pendampingan terjun langsung 
ke lapangan. Pendampingan secara online berjalan lancar, jumlah RPP yang didampingi secara on 
line hanya 8 perangkat, 6 secara kelompok (1 sekolah 1 perangkat) dan ada 2 orang guru 
mengirimkan perangkatnya untuk mendapat masukan dari narasumber (peserta ini memang sangat 
antusias dan bersemangat saat pelatihan), dan secara garis besar perangkatnya sudah bagus. 

Kegiatan pendampingan di lapangan dilaksanakan pada tanggal 1 September 
 
2018 dan hanya 1 sekolah yang siap untuk dimonitoring yakni di SD N 5 Delod 
 
Peken. Hasil seperti Tabel 02. 
 
Tabel 02. Hasil analisis Pelaksanaan Pembelajaran 
 

Aspek yang diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
Apersepsi dan Motivasi   
1.Mengaitkan materi pembelajaarn sekarang dengan 

pengalaman siswa atau pembelajaran sebelumnya 
v  

2. Mengajukan pertanyaan menantang  v 
3.Menyampaikan manfaat materi pembelajaran  v 
4.Mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema  v 
Penyampaian Kompetensi dan Rencana Kegiatan   
1. Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta 

didik 
 v 

2. Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, 
kerja kelompok dan melakukan observasi 

v  
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Kegiatan Inti   
Penguasaan Materi Pelajaran   
1. Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan 

pembelajaran 
v  

2. Kemampuan mengaitkan materi dengan pengetahuan 
yang relevan dan kehidupan nyata 

v  

2. Menyajikan pembahasan materi pembelajaran dengan 
tepat 

v  

3. Menyajikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, 
dari konkret ke abstrak) 

v  

Penerapan Strategi Pembelajarn yang Mendidik   
1.Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

yang akan dicapai 
v  

2.Memfasilitasi kegiatan yang memuat komponen 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi 

 v 

3. Melaksanakan pembelajaran secara runtun v  
4.Menguasai kelas v  
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat konstektual  v 
6.Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 

tumbuhnya kebiasaan positif 
 v 

7.Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang direncanakan 

v  

Penerapan Pendekatan Scientific   
1. Menyajikan pembelajaran sesuai pendekatan scientific v  
2. Menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan 

menyenangkan 
 v 

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam 
Pembelajaran 

  

1.Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber 
belajar pembelajaran 

v  

2. Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 
pembelajaran 

v  

3.Menghasilksn pesan yang menarik v  
4.Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber 

belajar pembelajaran 
v  

5.Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 
pembelajaran 

 v 

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran   
1.Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui 
interaksi guru, peserta didik dan sumber belajar 

v  

2.Merespon positif partisipasi peserta didik  v 
3.Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta 
didik 

v  

4.Menunjukkan hubungan antar pribasi yang kondusif v  
5.Menumbuhkan keceriaan atau antusiasme peserta didik 
dalam belajar 

v  

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam 
Pembelajaran 

  

1.Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar v  
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2.Mengunakan bahasa tulis yang baik dan benar v  
Penutup Pembelajaran   
1.melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan 
melibatkan peserta didik 

v  

2.Memberikan tes lisan atau tulisan  v 
3.Menyimpulkan hasil kerja sebagai bahan portofolio v  
4.Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan 
kegiatan berikutnya dan tugas pengayaan 

v  

 
 

Hasil pelatihan dan pendampingan menunjukkan bahwa guru-guru SD Gugus 5 Kecamatan 
Tabanan sudah mampu meningkatkan kemampuan dalam menyusun perangkat pembelajaran 
berpendekatan scientific, namun tentunya ada banyak hal yang masih perlu dimantapkan dan 
disempurnakan kembali. 

 
PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan kegiatan P2M ini sudah berjalan dengan baik. Berdasarkan registrasi peserta 
diperoleh bahwa sebanyak 17 orang guru SD kelas 3-4 wakil dari masing-masing sekolah Gugus 5 
kecamatan Tabanan telah hadir memenuhi undangan kerjasama dari tim pengabdian dan UPTD 
Pendidikan kecamatan Tabanan. Hal ini menunjukkan ketertarikan guru-guru di kecamatan Tabanan 
terhadap materi pelatihan. Peserta yang hadir juga mengikuti pelatihan dengan antusias dari awal 
sampai kegiatan berakhir. Hal ini nampak dari perhatian mereka yang terfokus pada nara sumber 
saat penyampaian materi dan begitu juga saat sesi diskusi mereka terlibat aktif mengajukan 
pertanyaan dan membrikan pendapat. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa proses pelaksanaan 
pelatihan telah berjalan dengan baik. 
 

Hasil pengamatan kegiatan penyusunan perangkat pembelajaran berpendekatan scientific 
menunjukkan bahwa guru telah mampu merancang dan membuat RPP berpendekatan scientific. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran berpendekatan scientific juga sudah baik, 
terbukti mereka mampu melaksanakan simulasi pembelajaran dengan baik dan memenuhi kreteria-
kreteria di form penilaian yang telah ditetapkan oleh tim pengabdian. Begitu juga terkait 
pengungkapan permasalahan pembelajaran IPA di SD, guru sangat antusias dalam diskusinya. 
Dengan demikian kegiatan pelatihan ini telah berhasil meningkatkan keterampilan guru-guru SD 
Gugus 5 di kecamatan Tabanan dalam merancang perangkat pembelajaran berpendekatan scientific 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku. serta mendapatkan pencerahan atau menemukan solusi dari 
permasalahan pembelajaran IPA di SD yang selama ini dihadapi oleh guru. 

Pada akhir kegiatan, peserta juga diminta memberikan tanggapan terhadap pelaksanakan 
kegiatan pelatihan baik secara lisan maupun tertulis. Secara lisan mereka menyatakan sangat 
senang dengan pelatihan ini dan berharap diadakan tahun berikutnya untuk menambah wawasan 
mereka, secara tertulis mereka merespon positif dan malah mereka menuliskan topik atau materi 
yang mereka inginkan pada pelatihan yang akan datang. 

Secara umum program P2M yang berjudul “Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
Berpendekatan Scientific bagi Guru-Guru SD di Gugus 5 di Kecamatan Tabanan” telah mampu 
memecahkan permasalahan yang dihadapi guru, karena belum memadainya kemampuan guru 
dalam menyususn RPP berpendekatan scientific dan menentukan solusi dari permasalahan yang 
dihadapi guru dalam pembelajaran IPA di kelas. Dalam acara penutupan kegiatan pengabdian ini, 
lebih menegaskan bahwa acara pelatihan semacam ini sangat penting diikuti untuk penyegaran dan 
meningkatkan keterampilan guru dalam merancang dan menyusun perangkat pembelajaran IPA, 
yang bermanfaat bagi guru dalam upaya meningkatkan profesionalitasnya dan meningkatkan hasil 
belajar IPA peserta didik. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil kegiatan P2M adalah 1) Keterampilan dan 
kemampuan guru-guru SD Gugus 5 kecamatan Tabanan dalam merancang dan menyusun 
perangkat pembelajaran semakin baik, 2) Tanggapan guru terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan 
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positif. Beberapa hal yang dapat disarankan dari hasil kegiatan P2M, adalah 1) Banyak hal yang 
mesti dipersiapkan secara matang terlebih dahulu sebelum menerapkan pembelajaran 
berpendekatan scientific baik RPP, LKS, alat peraga juga buku penunjang, 2) Guru-guru SD Gugus 
5 kecamatan Tabanan belum banyak menoreh prestasi sehingga sering masih mengacu pada guru-
guru di gugus lain di kecamatan Tabanan, ini juga terlihat saat pelaksanaan pendampingan di 
lapangan yang terbatas sekolah yang bisa di monitoring. Oleh karena itu agar kemampuan dan 
keterampilan guru senantiasa perlu ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan semacam ini sehingga 
guru dapat meningkatkan wawasannya. Untuk itu kegiatan pelatihan ini perlu dilanjutkan secara 
kontinu. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Pemerintah lewat Kementerian Perikanan dan Kelautan terus berupaya mendorong 

peningkatan produksi perikanan budidaya dengan memenuhi kebutuhan komponen produksi secara 
mandiri. Menurut KKP (2013) salah satu komoditas perikanan air tawar yang perlu dipacu untuk 
meningkat tiap tahun adalah produksi ikan lele (Clarias sp). Pada tahun 2010 sampai tahun 2014 
target produksi ikan lele yang ditetapkan KKP meningkat rata-rata 35,05% tiap tahunnya, sedangkan 
pada tahun 2015 terget KKP untuk produksi ikan lele mencapai 1,8 juta ton. Data Diskanla kabupaten 
Buleleng tahun 2016 menerangkan bahwa produksi Ikan lele tahun 2015 di Kabupaten Buleleng baru 
mencapai 63,3 ton jumlah ini masih sangat rendah dari target produksi nasional.  

Faktor yang berpengaruh terhadap meningkatnya produksi lele adalah sarana dan prasarana, 
pemilihan benih yang sehat, pemberian pakan yang berkualitas, penanganan hama dan penyakit, 
kontrol media dan kualitas air selama waktu produksi, dan penaganan pasca panen. Dari beberapa 
faktor di atas pakan merupakan bagian yang paling tinggi dalam biaya produksi (50-70%). Bahkan 
saat manajemen pakan yang kurang baik maka akan berpengaruh terhadap kualitas media budidaya, 
pertumbuhan ikan sampai pada kerugian yang dialami oleh pembudidaya. 

Pelatihan Membuat Pakan Ikan Lele Berbahan Baku Lokal bagi 
Kelompok Budidaya Tirta Baru Ambengan 

Jurusan Perikanan dan Kelautan FMIPA Undiksha 
Email:marantikaalex@yahoo.com 

Fish food made with formulations based on the principles of nutritional science and considering the needs and 
digestibility of aquaculture fish, will be positively affected in the production cycle, both regarding growth, survival, disease 
resistance so that harvest expectations will be appropriate according to market planning and demand. The rules for the 
preparation of feed nutrients have not been understood by many farmers so that the influence of feed as the highest 
percentage in production costs (50-70%) is still a constraint in efforts to increase profits in the cultivation business. The 
Community Empowerment Program aimed at the Tirta Baru group of fish farmers in Ambengan Village aims to train the 
manufacture of local raw material catfish feed in accordance with the nutritional rules of fish. Training methods are lectures, 
discussions and practicums. training starts from training to choose local raw materials for catfish feed, how to process (dry it 
to smooth the ingredients into flour), formulate (using paper work metedo), techniques for fortifying feed and printing and 
drying. The results obtained, each group member can formulate themselves using a square method with raw materials 
including tofu pulp flour, corn flour, tapioca flour, Vitamin mix, fish oil and CMC. become pellets that can be given directly 
as feed. 
Keywords: Fish food nutrition, Pellets and catfish 

Pakan ikan yang buat dengan formulasi berdasarkan kaidah ilmu nutrisi serta mempertimbangakan kebutuhan dan 
daya cerna ikan budidaya, akan berpengaru positif pada siklus produksi, baik menyangkut pertumbuhan, kelulushidupan, 
daya tahan terhadap penyakit sehingga harapan panen akan tepat sesuai perencanaan dan permintaan pasar. Kaidah 
penyusunan nutrisi pakan belum dipahami oleh banyak pembudidaya sehingga pengaruh pakan sebagai persentasi tertinggi 
dalam biaya produksi (50-70%) masih menjadi kendalah dalam upaya meningkatkan profit dalam bisnis budidaya. Program 
Pemberdayaan Kepada Masyarakat yang ditujukan bagi kelompok pembudidaya ikan Tirta Baru Desa Ambengan, bertujuan 
untuk melatih pembuatan pakan ikan lele berbahan baku lokal yang sesuai dengan kaidah nutrisi ikan. Metode pelatihan 
adalah ceramah, diskusi dan praktikum. pelatihan dimulai dari melatih memilih bahan baku lokal untuk pakan lele, cara 
mengolah (keringkan sampai menghaluskan bahan menjadi tepung), memformulasi (menggunakan metedo kertas kerja), 
teknik meramuh pakan serta mencetak dan penjemuran. Hasil yang diperoleh, masing-masing anggota kelompok dapat 
memformulasikan sendiri menggunakan metode bujursangkar dengan bahan baku antara lain tepung ampas tahu, tepung 
jagung, tepung tapioka, Vitamin mix,  minyak ikan dan CMC. mejadi pelet yang bisa diberikan langsung sebagai pakan. 
Kata kunci: Nutrisi pakan ikan, Pelet dan  ikan lele 
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Kelompok Budidaya Ikan Tirta Baru adalah salah satu kelompok pembudidaya yang berlokasi 
di Banjar Dinas Pebantenan, Desa Ambengan, Kecamatan Sukasada, Kabupaten Buleleng, Provinsi 
Bali. Komuditas yang dibudidayakan adalah ikan lele dan nila, selain budidaya ikan lele dan nila, 
kelompok ini juga mempunyai kolam pancing. Usaha yang dilakukan ini bertujuan untuk 
mengupayakan kesejahteraan ekonomi dan meningkatkan taraf hidup anggota kelompok. Usaha yang 
dilakuakn ini masih berhubungan erat dengan budidaya perikanan air tawar sehingga konsep-konsep 
budidaya harus diketahui dan mengerti. Kelompok ini masih dikategorikan kelompok budidaya ikan 
Pemula (Data Diskanla Kab. Buleleng, 2017) sehingga pendampingan dari pemerintah maupun kaum 
Akademisi sabagai wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi program pemberdayaan kepada masyarakat 
tentu sangat dibutuhkan untuk memberi wawasan pengetahuan dan melatih keterampilan dalam 
membuat pakan ikan lele bagi kelompok budidaya ikan Tirta Baru.  

2. Metode 
 Ceramah, Diskusi dan pelatihan. 
 
Tabel 2. Komposisi Kimia Bahan 
Bahan KK 

(%) 
KA 
(%) 

Protein 
(%) 

Lemak 
(%) 

SK 
(%) 

Abu 
(%) 

BETN 
(%) 

GE 
(%) 

DE 
(%) 

Tepung Ikan 9,54 90,46 70,19 4,95 0,27 15,10 2,49 3,64 3,63 
T.Ampas tahu 8,25 91,75 11,04 19,69 7,79 2,83 43,93 4,11 3,02 
T. Jagung 42,57 57,43 14,45 9,54 2,90 4,41 68,7 4,22 3,18 
T. Tapioka 11,42 88,59 0 0 0,53 0,58 98,89 3,98 3,96 

 
Maka dari komposisi kimia bahan yang terlihat pada table 2. diatas menjadi rujukan untuk kita 

menyusun formulasi pakan, metode yang digunakan adalah metode lembar kerja. hasil dari 
perhitungan maka menghasilkan formulasi sebagai berikut Tabel.3 
Tabel 3. Formulasi Bahan pakan  

Bahan Jumlah 
(%) 

Jumlah yg ditimbang (g) 
1 kg 2 kg 

Tepung Ikan 27,20 270 540,0 
Tepung Jagung 39,52 395,2 790,4 
Tepung Ampas tahu 26,17 261,7 523,4 
Tepung tapioka 6,59 65,9 131,8 
Vitamin MIX 2 20,0 40,0 
Minyak ikan 1,5 15,0 30,0 
CMC 3,61 15,0 30,0 
Jumlah 100 1000 2000 
Kadar Protein 30   
Kandugan Energi (Kkal/g pakan) 3,40   

  
Rancangan dan Evaluasi 
 

Evaluasi kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan terhadap proses dan produk 
kegiatan.  Evaluasi proses dilakukan terhadap variabel-variabel berikut: kehadiran peserta mengikuti 
kegiatan, semangat/antusiasme anggota kelompok budidaya dalam mengikuti kegiatan, dan 
tanggapan/respon anggota kelompok terhadap pelaksanaan kegiatan. Kehadiran peserta diukur 
dengan absensi kegiatan, kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase kehadiran peserta. 
Semangat/antusiasme peserta mengikuti kegiatan diukur selama kegiatan berlangsung dengan skala 
Likert, selanjutnya dinyatakan dalam bentuk frekuensi dan dipersentasekan. Berdasarkan frekuensi 
(persentase) tersebut dilakukan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan tentang 
semangat/antusiame peserta mengikuti kegiatan. Tanggapan/respon peserta terhadap pelaksanaan 
kegiatan diukur di akhir kegiatan dengan angket tertutup menggunakan skala Likert (SS = sangat 
setuju, S = setuju, TT = tidak tentu, TS = tidak setuju, STS = sangat tidak setuju).  

Evaluasi produk dilakukan terhadap kemampuan/keterampilan peserta dalam keterampilan 
dan penguasaan penyususnan formulasi sampai pada pembuatan pakan ikan. Evaluasi produk diukur 
dengan skala Likert, selanjutnya dinyatakan dalam bentuk frekuensi (dipersentasekan), dan hasilnya 
diinterpretasikan untuk memperoleh kesimpulan.  
Indikator yang digunakan sebagai ukuran keberhasilan kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. 
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1. Kehadiran peserta mengikuti kegiatan lebih dari 85 % 
2. Semangat/antusiasme peserta mengikuti kegiatan baik 
3. Kemampuan/keterampilan peserta dalam peletihan pembuatan pakan secara baik 
4. Tanggapan/respon peserta terhadap pelaksanaan kegiatan positif 
 

 
 

3. Hasil dan Pembah asan 
 
Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan pelatihan disampaikan dengan metode praktikum langsung, dari materi yang sudah 
diberikan langsung dilakukan demonstrasi, mulai dari menyediakan alat dan bahan, membuat tepung, 
setelah itu masuk pada pelatihan membuat formulasi pada kesempatan ini saya memberikan 
beberapa contoh soal terlebih dahulu berhubugan dengan metedo empat persegi untuk menyusun 
formulasi, setelah pera peserta sudah memahami cara formulasi baru kita masuk dengan pembuatan 
formulasi menggunakan bahan baku yang sudah disediakan yang langsung dikerjakan oleh peserta. 
selanjutnya membuat dalam bentuk pakan sampai pada proses pembuatan pakan pada masin. 
Langka-langka kegiatan ini dapat dilihat pada foto-foto gambar sebagai berikut.   
 
 
Dokumentasi Kegiatan 

    
 Sambutan Ketua LPPM Undiksha                      Sambutan Ketua Pengabdi 
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Peserta P2M 

 
                                        Alat dan Bahan untuk Pembuatan Pakan Ikan 
 

 
                                                         Pembuatan Tepung Kedalai 
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Setelah latihan beberapa contoh soal formulasi dilanjutkan dengan mengformulasi pakan dengan 
bahan yang ada tujuan membuat 2 kilogram pakanPesrta yang meformulasikan sendiri. 
 

 
                                                           Timbang Bahan Pakan 
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                                        Proses Pencampuran Bahan yang telah diformulasi 
 

 
 

 
                                                             Proses Pencetakan Pelet 
 

 
                                                                          Proses Penjemuran 
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4. Simpulan 
Pengabdian kepada masyarakat dapat menghasilkan pengetahuan dan keterampilan bagi 

anggota kelompok pembudidaya ikan lele Tirta baru Ambengan sehingga mereka dapat sacara 
mandiri memformulasikan pakan ikan yang sesuai denga kebutuhan sehingga menjadi pelet 
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BAGI GURU-GURU IPA SMP SE KECAMATAN BULELENG 
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Abstrak 

  
Pendidikan kesehatan reproduksi remaja sangat diperlukan oleh siswa sebagai upaya 
untuk mengurangi risiko remaja untuk mengalami masalah kesehatan reproduksi. Guru-
guru Sekolah Menengah Pertama kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis masalah untuk memberikan 
pendidikan kesehatan reproduksi. Perangkat pembelajaran berbasis masalah bertujuan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan hidup siswa dalam bidang 
kesehatan reproduksi. Seperti halnya pada guru-guru sekolah menengah pertama di 
kecamatan Buleleng. Selama ini informasi tentang kesehatan reproduksi diberikan 
dengan penekanan pada materi reproduksi untuk ujian. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka perlu adanya kegiatan pelatihan dan pembinaan tentang pembuatan perangkat 
pembelajaran untuk memberikan pendidikan kesehatan reproduksi remaja. Metode 
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan yakni metode diskusi, pelatihan, dan 
pendampingan. Di akhir kegiatan, para peserta mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. Pendampingan dilakukan dengan bimbingan pembuatan perangkat 
pembelajaran kesehatan reproduksi remaja melalui internet.  
 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, berbasis masalah, kesehatan reproduksi remaja,  
 

Abstract 
Adolescent reproductive health education is needed by students as an effort to reduce 
the risk of adolescents to experience reproductive health problems. Junior High School 
Teachers lack knowledge and skills in developing problem-based learning tools to 
provide reproductive health education. Problem-based learning tools aim to improve 
students' knowledge and life skills in the field of reproductive health. As with the junior 
high school teachers in Buleleng sub-district. During this time information about 
reproductive health was provided with an emphasis on reproductive material for 
examinations. Based on the description, it is necessary to have training activities and 
guidance on making learning tools to provide adolescent reproductive health education. 
The method used in the implementation of activities is the method of discussion, 
training, and mentoring. At the end of the activity, the participants presented the results 
of their group discussion. Assistance is carried out with guidance on making learning 
tools for adolescent reproductive health through the internet. 
 
Keywords: learning tools, problem-based, adolescent reproductive health 
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PENDAHULUAN 
Remaja masa kini sangat berbeda dengan  remaja generasi sebelumnya. Remaja 

dewasa ini menghadari masalah lebih kompleks dan sangat mengkhawatirkan dibandingkan 
generasi-generasi sebelumnya termasuk dalam masalah kesehatan. Meningkatnya kemudahan 
aksessibilitas di era globalisasi  menyediakan informasi yang sangat kaya bagi siapa saja 
termasuk bagi para remaja. Arus informasi  telah merubah (meliberalisasi) cara berpikir, cara 
bersikap, dan cara bertindak para remaja berkaitan dengan seksualitas. Remaja saat ini 
mempunyai sifat yang sangat permisif berkaitan dengan seksualitas sebelum menikah, 
sehingga menimbulkan berbagai masalah reproduksi dan seksualitas pada remaja. Beberapa 
masalah reproduksi dan seksualitas yang dihadapi remaja saat ini seperti meningkatnya jumlah 
remaja dengan HIV/AIDS, infeksi menular seksual (IMS), kehamilan yang tidak diinginkan 
(KTD), dan penyalahgunaan NAPZA (narkotika alkohol psikotropika dan zat aditif). Masalah 
seksualitas (KTD), HIV/AIDS dan NAPZA disebut dengan istilah resiko Tiga Ancaman Dasar 
Kesehatan Reproduksi Remaja atau TRIAD KRR.  

Beberapa faktor risiko sebagai penyebab masalah kesehatan reproduksi pada remaja 
antara lain: (1) proses pertumbuhan dan perkembangan fisiologis remaja, (2) faktor lingkungan 
seperti kemajuan teknologi informasi di mana remaja  sangat mudah mengakses media cetak 
dan elektronik yang berisi pornografi dan pornoaksi, (3) lingkungan pergaulan (teman sebaya), 
(4) kurang berperannya orang tua (keluarga) dan lembaga pendidikan dalam memberikan 
informasi atau pendidikan terkait kesehatan reproduksi, (5) berkembangnya situasi permisif di 
masyarakat mendorong pasangan remaja mudah melakukan hubungan seksual pranikah 
(Muzzayanah, 2008, Noviasari, dkk., 2008, Catio, 2009, Suharyo, 2009, Irawati, 2010, dan 
Wulandari, dkk.,2012). Perilaku berisiko remaja berhubungan secara signifikan dengan 
pengetahuan, sikap, akses terhadap media informasi, dan rendahnya kualitas komunikasi 
dengan orang tua (Lestary dan Sugiharti, 2011) 

Untuk mengurangi faktor risiko remaja terkena masalah kesehatan reproduksi dan 
seksualitas, remaja harus diberikan pendidikan kesehatan reproduksi sedini mungkin dengan 
strategi yang tepat disesuaikan dengan situasi yang dihadapi remaja dan lingkungannya. Dari 
penelitian yang dilakukan oleh Citrawathi, dkk (2013) menunjukkan bahwa guru-guru IPA 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang tergabung dalam MGMP IPA di Kecamatan Buleleng 
mengalami permasalahan dalam upaya membelajarkan siswa tentang Kesehatan Reproduksi 
Remaja (KRR). Pembelajaran tentang KRR sangat diperlukan remaja dengan banyaknya 
masalah remaja terkait reproduksi dan seksualitas yang dihadapi remaja tersebut. Melalui 
Pendidikan KRR (PKRR) siswa diberikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam bidang 
KRR. Pendidikan KRR ang dilakukan dengan strategi yang tepat dapat meningkatkan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam pemecahan masalah (Budi Adnyana, dkk., 2003, 
Citrawathi, 2016). Pendidikan KRR dengan pembelajaran berbasis masalah dapat melatih 
keterampilan hidup siswa dalam bidang kesehatan reproduksi remaja (Citrawathi,dkk., 2014). 
Dengan bekal pengetahuan, sikap, dan keterampilan tersebut, diharapkan siswa dapat 
melindungi dirinya dari berbagai faktor risiko tersebut. Untuk melaksanakan PKRR guru 
menghadapi sejumlah kendala, antara lain materi KRR yang sesuai untuk siswa SMP, 
kurangnya sumber belajar KRR, strategi pembelajaran yang tepat untuk memberikan PKRR, 
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bagaimana mengintegrasikan PKRR pada mata pelajaran IPA, dan waktu untuk memberikan 
PKRR. Berdasarkan elaborasi terhadap permasalahan dan akar permasalahan yang dihadapi 
sekolah, maka disepakati pemecahan masalahnya dilakukan melalui kegiatan PKM Pelatihan 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kesehatan Reproduki Remaja Berbasis Masalah bagi 
Guru-guru IPA SMP se Kecamatan Buleleng untuk memberikan PKRR secara terintegrasi pada 
mata pelajaran IPA. 
 
METODE 
(1) Khalayak Sasaran 
 Pelatihan dilakukan di Ruang Seminar Fakultas Matematika Ilmu Pengetahuan Alam pada 
tanggal 4 s.d 5 Agustus 2018, dan dilanjutkan dengan pendampingan di sekolah dari tanggal 6 
sampai dengan 10 Agustus 2018. Pelatihan ini diikuti oleh 22 orang guru IPA yang berasal dari 
SMP Negeri dan SMP Swasta di Kabupaten Buleleng. 
  Kegiatan pelatihan yang dilakukan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan 
guru SMP dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi di SMP. Tahapan yang 
dilakukan pada pelatihan adalah sebagai berikut: (1) identifikasi/analisis kebutuhan peserta, (2) 
penentuan tujuan, (3) penyusunan “kurikulum” pelatihan, (4) pemilihan strategi pembelajaran 
selama pelaksanaan pelatihan, (5) penyediaan sumberdaya pendukung, dan (6) pelaksanaan 
pelatihan.  
 
Solusi Yang Ditawarkan 

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami para guru IPA SMP di  Kecamatan 
Buleleng dalam memberikan PKRR dan melatih keterampilan hidup dalam bidang KRR, maka 
solusi permasalahan yang ditawarkan adalah penyelenggaraan inservice berupa pelatihan dan 
pendampingan. Dua target pelatihan dan pendampingan yang dilakukan adalah: (1)  Pelatihan 
dan pendampingan mengembangkan keterampilan dan kretivitas guru IPA SMP dalam 
merancang dan membuat perangkat pembelajaran untuk memberikan PKRR dengan 
mengintegrasikan pada mata pelajaran IPA serta petunjuknya, (2) Pelatihan dan pendampingan 
membuat suplemen bahan ajar dan LKS pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran 
berbasis masalah. Kegiatan pelatihan dilakukan secara bertahap dan terintegrasi. Kegiatan 
pelatihan dilaksanakan secara bertahap sebanyakdua kali dan dilanjutkan dengan 
pendampingan masing-masing kelompok sekitar tiga kali kegiatan.  

 
Pendekatan yang digunakan 

Pendekatan yang dilakukan terhadap permasalahan sekolah mitra yang ingin 
dipecahkan adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan pelatihan guru IPA SMP mengidentifikasi konsep kunci materi KRR 
pada mata pelajaran IPA. 

2. Memberikan pelatihan mengidentifikasi fakta atau fenomena kehidupan sehari-hari 
yang relevan dengan beberapa konsep kunci yang telah diidentifikasi. 
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3. Memberikan pelatihan dan pendampingan merancang dan membuat perangkat 
pembelajaran  (SBA dan LKS) untuk memberikan PKRR secara terintegrasi pada 
IPA. 

4. Memberikan pelatihan dan pendampingan merancang dan membuat pedoman 
penggunaan perangkat pembelajaran PKRR.  

5. Melakukan pendampingan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 
dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah dengan mengunakan 
perangkat pembelajaran PKRR.  
 

Prosedur dan Langkah Kegiatan 
Secara lebih detail, tahapan kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan adalah : (1) 

mengidentifikasi konsep kunci IPA terkait KRR dan merancang perangkat pembelajaran yang 
relevan dengan konsep-konsep tersebut, (2) mengidentifikasi fakta atau fenomena kehidupan 
sehari-hari yang relevan dengan beberapa konsep kunci yang telah diidentifikasi, (3) 
merancang dan menyusun SBA dan LKS KRR, dan (4) merancang dan membuat pedoman 
penggunaan LKS KRR untuk memberikan PKRR dan melatih keterampilan hidup bidang KRR 
secara terintegrasi pada mata pelajaran IPA di SMP. 

 
 
 

(2) Keterkaitan  
Kegiatan P2M ini melibatkan Jurusan Biologi dan instansi Undiksha (FMIPA) dan guru-

guru pengajar IPA di SMP Sekecamatan Buleleng. Kedua instansi yang terlibat ini mendapat 
keuntungan secara bersama-sama (mutual benefit). 

1. Khalayak  sasaran  memperoleh  manfaat  dalam  hal  peningkatan kualitas guru, 
terutama dalam membuat media ajar inovatif dan kreatif berbasis internet. Dengan 
demikian diharapkan mampu menciptakan media ajar  yang  menarik  sehingga  
kompetensi  siswa  dalam  menguasai  bahasa inggris dapat tercapai secara optimal. 

2. Universitas Pendidikan Ganesha (pelaksana P2M) sebagai sumber informasi   dan 
penyelenggara pelatihan serta Lembaga Pengabdian pada Masyarakat berperan 
menyediakan dana, sehingga mendukung pelaksanaan P2M ini. 
 

(3) Teknik Pelaksanaan 
Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan di depan adalah 

metode diskusi, pelatihan dan bimbingan teknis. 
1. Ceramah dan Diskusi 

Kegiatan ceramah dan diskusi dilakukan untuk memberikan pemahaman peserta tentang 
keterampilan membuat media ajar yang inovatif berbasis internet. Materi ini diberikan oleh 
staf dosen Pendidikan Biologi. Materi  yang  diberikan  memuat  pengetahuan tenang 
kesehatan reproduksi remaja,  pengetahuan tentang cara pembuatan bahan ajar dan 
lembaran kerja siswa. Ceramah dan diskusi menyasar tujuan dari kegiatan ini. 

2. Pelatihan 
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Pada tahap pelatihan, dilatihkan kepada guru-guru IPA SMP cara mengidentifikasi materi 
IPA yang relevan untuk diintegrasikan materi KRR, kemudian merancang RPP dan 
LKSBM untuk memberikan PKRR di SMP. 

3. Pendampingan 
Setelah melakukan rangkaian kegiatan pelatihan, untuk memastikan produk yang 
dihasilkan, maka dilanjutnya dengan proses pendampingan. Pendampingan dilaksanakan 
melalui bimbingan pada saat mengimplementasikan ataupun melalu e-mail secara 
berkelanjutan sampai dihasilkan produk berupa RPP dan LKSBM untuk mengintegrasikan 
PKRR pada materi yang relevan pada mata pelajaran IPA. 

 
SIMPULAN 

Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui metode tes, kuesioner, lembar observasi, dan 
rubrik penilaian. Dari hasil penilaian yang dilakukan kepada peserta setelah melakukan 
kegiatan pelatihan, pemahaman guru tentang kesehatan reproduksi remaja mengalami 
peningkatan dari rerata nilai 73 menjadi  82,73 (meningkat 13,3%), sedangkan rerata nilai untuk 
keterampilan membuat perangkat pembelajaran adalah 79. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini secara operasional adalah Meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan guru SMP sekecamatan Banjar Kabupaten Buleleng dalam membuat soal 
interaktif dengan menggunakan program macromedia flash. Kegiatan dilakukan dengan memberikan 
pelatihan bertempat di SMP Negeri 3 Banjar. Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 7-10 Agustus 2018. 
Hasil kegiatan menunjukkan: (1) Peserta workshop sudah berhasil menyelesaikan dan membuat soal 
interaktif dengan menggunakan program macromedia flash (2) Secara umum kompetensi professional 
peserta workshop sudah mengalami peningkatan (3) respon guru-guru peserta adalah positif dan 
mereka sangat antusias mengikuti pelatihan.   
 
Kata-kata kunci: pelatihan, soal interaktif, macromedia flash 
 
 

ABSTRACT 
The purpose of this community service activity is to operationally improve the ability and skills of the SMP 
Banjar district teachers in Buleleng Regency in making interactive questions using the macromedia flash 
program. The activity was conducted by providing training at the Banjar 3 Public Middle School. The 
training was held on 7-10 August 2018. The results of the activity showed: (1) The workshop participants 
had successfully completed and made interactive questions using the macromedia flash program (2) In 
general, the professional competence of the workshop participants had increased (3) the response of 
teachers the participants were positive and they were very enthusiastic about participating in the training. 
 
Key words: training, interactive questions, macromedia flash 

 
 

PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi dua arah yang 

melibatkan komunikasi antara guru dengan siswa. Proses komunikasi ini terdiri atas kegiatan 
penyampaian pesan (materi pembelajaran) antara pengirim (guru) kepada penerima (siswa). 
Penyampaian pesan membutuhkan penggunaan media yang tepat agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu, media pembelajaran menjadi cukup 
penting karena tanpa media maka komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran tidak 
akan berlangsung optimal. 

Dari banyak pengertian media pembelajaran yang banyak dikemukakan oleh ahli, 
salah satunya dikemukakan oleh Rossi dan Breidle (dalam Wina Sanjaya, 2013: 163) bahwa 
media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan 
pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. 

Pentingnya media pembelajaran dalam menunjang proses pembelajaran seringkali 
terabaikan oleh guru dengan berbagai alasan. Misalnya saja sebagaimana dikemukakan oleh 
Zainal Muttaqien (2011) bahwa muncul berbagai alasan belum digunakannya media 
pembelajaran yang tepat oleh guru. Diantaranya terbatasnya waktu untuk mempersiapkannya, 
sulit mencari media yang tepat, dan juga tidak tersedianya cukup dana sehingga penggunaan 
media pembelajaran menjadi hal yang sulit dilakukan diskolah. Kenyataannya saat ini dalam 
proses pembelajaran guru di sekolah hanya menggunakan model konvensional baik dalam 
proses pembelajaran maupun evaluasi yang dilakukan, padahal saat ini computer bukan lagi 
menjadi barang baru yang sulit untuk ditemukan dan digunakan sebagai media penopang 
pembelajaran. Rendahnya motivasi dan kreatifitas guru disini menjadi kunci utama minimnya 
penggunaan media dalam pembelajaran, alasan yang dipaparkan guru tidak menggunakan 
media dalam pembelajaran adalahn karena kurangnya pemahaman mereka dalam proses 
pembuatan serta bagaimana menggunakan beberapa program dalam pembelajaran. Sehingga 
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dipandang perlunya pendampingan penggunaan program computer dalam proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komputerisasi, lebih 
khusus pada perangkat lunak, maka baik secara langsung maupun tidak dunia pendidikan juga 
menuai dampaknya. Guru sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan, dituntut untuk 
senantiasa tanggap dan peka terhadap berbagai pembaharuan yang terjadi di sekelilingnya.  

Pesatnya perkembangan teknologi komputer membuat guru harus dapat menyikapinya 
dengan bijak. Salah satu bentuk penyikapan yang lazim adalah menggunakan software 
sebagai media pembelajaran interaktif guna mendukung proses pembelajaran maupun 
kegiatan pendukungnya. Berdasarkan Permendiknas nomor 16 tahun 2007 salah satu 
kompetensi inti guru adalah menyelenggarakan penilaian dan evaluasi hasil belajar. Penilaian 
hasil belajar merupakan bagian penting dalam kegiatan pembelajaran. Sistem penilaian yang 
baik akan mendorong pendidikan untuk menentukan strategi mengajar yang baik dan 
memotivasi siswa untuk belajar yang lebih baik. Hasil belajar siswa dapat diperoleh melalui 
hasil tes maupun non tes. Kajian kali ini dibatasi untuk penilaian hasil belajar melalui tes.  

Pemerintah telah memberlakukan Kurikulum 2013 melalui pilot project pada sekolah-
sekolah tertentu beberapa tahun lalu. Salah satu yang menjadi kendala bagi para guru 
khususnya guru Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah penilaian. Umumnya sebagai guru 
kelas di mana dituntut untuk dapat melakukan pembelajaran sesuai karakteristik mata 
pelajaran yang disampaikan, termasuk di dalamnya melakukan penilaian hasil belajar siswa. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru masih mengalami kerepotan dalam menyusun, 
mengevaluasi, bahkan melakukan penilaian. Jenis soal yang digunakan juga masih monoton, 
seperti menggunakan uraian tes, obyektif tes, isian tes. 

Beberapa hal dapat dilakukan untuk memudahkan guru melakukan penilaian hasil 
belajar siswa. Salah satunya adalah dengan bantuan teknologi komputer yakni penggunaan 
program atau software tertetentu. Semakin pesatnya kemajuan teknologi memunculkan 
berbagai jenis aplikasi komputer untuk menunjang proses pembelajaran baik berupa media 
maupun penilaian pembelajaran.  

Kecamatan Banjar adalah salah satu kecamatan terluas di kabupaten Buleleng, letak 
sekolah SMP di kecamatan Banjar memiliki jarak yang cukup berjauhan. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru-guru di sekolah khususnya guru SMP di kecamatan Banjar, 
penggunaan media computer sebagai bantuan untuk melakukan penilaian (computer based 
test) dipandang sangat penting, meningat saat ini semua ujian atau tes nantinya akan 
mengarah kepenggunaan komputer dalam melakukan tes.   

Selain karena minimnya kemampuan penggunaan computer dalam proses 
pembelajaran, guru-guru mitra menyadari bahwa mereka belum memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang memadai dalam pembuatan media pembelajaran, dalam hal ini dikhususkan 
membuat soal interaktif berbasis computer. Guru mitra mengungkapkan bahwa mereka dari 
dulu sangat ingin memiliki keterampilan dan kemampuan yang memadaidalam penggunaan 
computer sebagai media evaluasi pembelajaran. Guru mitra sangat berharap melalui kegiatan 
pengabdian masyarakat ini keinginan mereka akan dapat diwujudkan sebagai langkah awal 
dalam meningkatkan kualitas diri dalam prosesm pembelajaran.  

Berdasarkan paparan di atas, sangat perlu dilakukan P2M bagi guru-guru di sekolah 
mitra (SMP yang ada di Kecamatan Banjar) agar guru-guru di sekolah mitra memiliki 
keterampilan dan kemampuan dalam menggunakan computer dan aplikasi macromedia flash  
dalam pembuatan soal evaluasi. Untuk itu perlu diadakan P2M yang berjudul “PELATIHAN 
PEMBUATAN SOAL INTERAKTIF BERBASIS MAKROMEDIA FLASH BAGI GURU SMP DI  
KECAMATAN BANJAR” 

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini secara operasional adalah 
Meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru SMP sekecamatan Banjar Kabupaten 
Buleleng dalam membuat soal interaktif dengan menggunakan program macromedia flash. 
Adapun manfaat kegiatan diharapkan dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan 
keterampilan guru-guru dalam menggunakan program macromedia flash dalam pembuatan 
soal interaktif untuk evaluasi pembelajaran. 

Media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photohgrafis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. Media pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan 
segala bentuk kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap 
atau menanamkan keterampilan pada setiap orang yang memanfaatkannya. Media 
pembelajaran tidak terbatas pada alat saja, akan tetapi meliputi pemanfatan lingkungan baik 
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yang didesain atau tidak untuk pembelajaran serta kegiatan yang sengaja dirancang untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang 
kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 
Macromedia Flash adalah program untuk membuat animasi dan aplikasi web profesional. 
Bukan hanya itu, Macromedia Flash juga banyak digunakan untuk membuat game, animasi 
kartun, dan aplikasi multimedia interaktif seperti demo produk dan tutorial interaktif. Software 
keluaran Macromedia ini merupakan program untuk mendesain grafis animasi yang sangat 
populer dan banyak digunakan desainer grafis. Kelebihan flash terletak pada kemampuannya 
menghasilkan animasi gerak dan suara. Awal perkembangan flash banyak digunakan untuk 
animasi pada website, namun saat ini mulai banyak digunakan untuk media pembelajaran 
karena kelebihan-kelebihan yang dimiliki. 

Macromedia Flash merupakan gabungan konsep pembelajaran dengan teknologi 
audiovisual yang mampu menghasilkan fitur-fitur baru yang dapat dimanfaatkan dalam 
pendidikan. Pembelajaran berbasis multimedia tentu dapat menyajikan materi pelajaran yang 
lebih menarik, tidak monoton, dan memudahkan penyampaian. Peserta didik dapat 
mempelajari materi pelajaran tertentu secara mandiri dengan komputer yang dilengkapi 
program multimedia. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pelatihan. Pelatihan diberikan 
kepada 25 orang guru SMP Sekecamatan Banjar. Pelatihan dari intruktur Undiksha 
dilaksanakan selama 4 hari. Peserta diberi kesempatan untuk menghubungi nara sumber jika 
setelah pelatihan ada permasalahan yang perlu didiskusikan. Diawal pelatihan peserta akan 
diberikan pengenalan program macromedia flash. Setelah itu dilaksanakan pelatihan 
penggunaan program macromedia flash untuk membuat soal interaktif, kemudian peserta 
disuruh membuat soal dirumah dan akan di presentasikan pada pertemuan berikutnya saat 
pelatihan. Materi diberikan oleh Ketua Pengabdian yang merupakan pengajar computer IPA 
dan Media Pembelajaran berbasis Makromedia Flash di prodi S1 Pendidikan IPA. 

Khalayak sasaran adalah perwakilan guru SMP yang ada di Kecamatan Banjar 
Kabupaten Buleleng. Karena ada 4 SMP di kecamatan Banjar masing-masing sekolah 
mengirimkan 5 orang guru perwakilannya ditambah 5 orang guru di SMP 3 Banjar sebagai 
tempat pelaksanaan kegiatan sehingga banyaknya peserta menajdi 25 orang. 

Kerangka pemecahan masalah yang ditempuh adalah sebagai berikut. 
a. Memberi pelatihan kepada guru-guru SMP kecamatan Banjar terkait penggunaan program 

macromedia flash untuk membuat soal interatif dalam melakukan evalusi pembejaran.  
b. Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan nantinya akan dapat menularkan kepada teman-

temannya. 
c. Guru-guru yang telah mengikuti pelatihan akan berani mencoba menggunakan program 

macromedia flash untuk melakukan evaluasi kepada peserta didiknya sehingga 
kemempuan penggunaan program akan terlatih secara terus menerus. 

Evaluasi yang dilaksanakan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut. 
a. Evaluasi proses, dilakukan pada saat kegiatan dilaksanakan. Aspek yang di evaluasi 

adalah aktivitas peserta dalam mengikuti pelatihan. Keberhasilan dapat dilihat dari 
aktivitasnya selama kegiatan baik bertanya, menjawab pertanyaan dan diskusi. 

b. Evaluasi hasil, dilaksanakan dengan melihat hasil pembuatan soal interaktif dengan 
program macromedia flash yang dibuat oleh guru-guru peserta pelatihan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil-hasil yang diperoleh dari pelaksanaan P2M ini adalah sebagai berikut. Kegiatan 
P2M ini dilaksanakan pada tanggal 7 agustus 2018, di SMP N 3 Banjar. Peserta kegiatan 
adalah guru-guru sekecamatan Banjar yang berjumlah 25 orang. Kegiatan yang dilaksanakan 
berupa workshop tentang pembuatan soal interaktif berbantuan macromedia flash. Pendekatan 
workshop menggunakan pendekatan klinis. Guru-guru peserta workshop diharapkan mampu 
meningkatkan kompetensinya dalam membuat soal interaktif yang mengarah pada simulasi 
UNBK kedepannya. 
 Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pertama, penyampaian materi 
oleh narasumber yaitu pengantar media pembelajaran macromedia flash dan pengenalan serta 
instalasi program macromedia flash, kemudian dilakukan tanya jawab. Pada bagian awal tahap 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
  

757 
 

ini, narasumber mencoba menggali pengetahuan guru seputar media pembelajaran, serta ters 
UNBK peserta workshop. Hasil pantauan narasumber tampaknya pengetahuan awal peserta 
workshop masih belum baik, hal ini dibuktikan ketika narasumber menanyakan seputar 
evaluasi dalam sebuah media pembelajaran dan apa itu UNBK dipikiran peserta workshop 
baru hanya sebatas tes menggunakan computer. Dengan diketahuinya gambaran mengenai 
pengetahuan awal peserta, narasumber menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan 
peserta. Strategi tersebut tampaknya berhasil, hal ini dapat dilihat dari antusias peserta 
menyimak pemaparan materi yang disajikan oleh narasumber. Antusias peserta tercermin dari 
respon mereka terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh narasumber, selain itu 
peserta workshop tidak segan untuk bertanya kepada narasumber. 
 Pada tahap kedua, peserta workshop diberikan diberikan cara menggunakan program 
macromedia flash dengan template yang telah dibuatkan oleh narasumber. Peserta workshop 
hanya memodifikasi tampilan dan menambahkan nama atau keterangan yang dirasa perlu oleh 
peserta. Pada tahap ini peserta juga mempelajari cara input soal baik dengan menggunakan 
penulisan di program secara langsung, atau dengan mengambil dari soal yang telah ada. 
Banyak pembelajaran yang dilakukan pada tahapan ini. Selain input soal pesrta workshop juga 
diberikan pengetahuan untuk mempelajari cara insert gambar, serta bagaimana memodifikasi 
bahasa pemrograman atau action scrip yang digunakan dalam program macromedia flash 
tersebut. Para tahap ini, peserta workshop juga aktif bertanya kepada narasumber ketika 
mereka mengalami kesulitan dan narasumber dengan telaten memberikan masukkan dan 
solusinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 1. Pembukaan kegiatan                  Gambar 2. Penyampaian materi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Antusiasme peserta kegiatan 
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 Dari hasil angket yang disebarkan, diperoleh hasil yakni semua peserta workshop merasa 
mendapatkan informasi atau pengetahuan baru dan keterampilan baru berkaitan dengan 
penggunaan program macromedia flash untuk membuat soal interaktif yang mengarah pada 
simulasi UNBK. Para peserta workshop juga termotivasi untuk menerapkan hasil kegiatan ini di 
sekolahnya masing-masing. Secara umum para peserta workshop merespon positf kegiatan 
tersebut baik dari sisi materi pelatihan, metode dan alokasi pelatihan dan dari segi 
penyampaian pelatihan. Bahkan mereka menginginkan kegiatan ini dilanjutkan secara 
berkesinambungan. Diakhir sesi, peserta disuruh untuk membuat sendiri soal secara 
berkelompok dengan menggunakan program tersebut. Hasil tersebut dipandang sangat baik 
mempertimbangkan sejauh mana peserta workshop telah menyerap materi yang telah 
disampaikan. 

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian tentang hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan hal-hal berikut. 
1) Peserta workshop sudah berhasil menyelesaikan dan membuat soal interaktif dengan 
menggunakan program macromedia flash, 2) Secara umum kompetensi professional peserta 
workshop sudah mengalami peningkatan 

Beberapa saran yang dapat diusulkan adalah: Melihat antusias dan keseriusan guru 
dalam mengikuti kegiatan ini, maka Undiksha perlu melakukan kegiatan pelatihan berkaitan 
dengan peningkatan kompetensi professional guru secara rutin 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 
1. Pendahuluan 

Kurikulum 2013  (K-13) telah diterapkan sejak empat tahun yang lalu. Namun, sampai saat ini, 
penerapannya mengalami pasang surut. Pada saat awal penerapannya, tidak semua  sekolah 
ditetapkan sebagai sekolah yang menerapkan K-13. Hanya sejumlah sekolah percontohan yang 
menerapkannya. Mendikbud saat itu, M. Nuh,  menargetkan baru pada tahun ajaran 2015/2016 
semua sekolah akan  menerapkannya. Ketika menteri diganti pada 2014, kebijakan penerapannya 
berubah. Untuk sementara, oleh Mendikbud berikutnya, Anies Baswedan, penerapannya dihentikan, 
kurikulum sekolah dikembalikan ke Kurikulum 2006, dan akan diterapkan lagi pada sekolah inti, 
semacam sekolah percontohan pada awal penerapannya. Penerapan menyeluruh ditargetkan pada 
tahun ajaran 2019/2020. Alasan penghentian sementara adalah ketidaksiapan guru dan siswa 
  Pada tahun ajaran 2017/2018 ini, empat tahun setelah penghentian penerapan sementara, 
semua sekolah diharapkan sudah menerapkan K-13.   Menyongsong penerapannya pada tahun 
ajaran ini, jangkauan peserta workshop K-13 terus diperluas. Namun, kesiapan guru untuk 

Pelatihan Pembelajaran Penemuan  
bagi Guru Bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Nusa Penida  

Kabupaten Klungkung 

1Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS UNDIKSHA;2 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, FBS UNDIKSHA; 3 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS UNDIKSHA; 4 Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FBS UNDIKSHA, 5 Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
FBS UNDIKSHA; 

Email: imadesutamaubd@gmail.com; wayan.wendra@undiksha.ac.id; wayan.artika@undiksha.ac.id; 
made.astika@undiksha.ac.id; budi.utama@undiksha.ac.id  

This community service aims to improve the understanding and skills of junior haigh schools Indonesian 
language teachers in the Nusa Penida Subdistrict, Klungkung Regency regarding the application of discovery 
learning in text-based Indonesian learning. To achieve this goal, the training method was carried out through 
workshops with the implementation stages (1) strengthening the understanding of discovery learning  in  
Indonesian language learning, (2) modeling the application of guided discovery learning with the trainees being 
students, and (3) the practice of implementing guided discovery learning in Indonesian language learning by 
trainees in micro teaching format. From the training, the results obtained were (1)  the community service has 
been carried out with the planned stages, namely theoretical exposure to discovery learning in text-based 
Indonesian learning, the appearance of application examples, followed by the application practice by participants 
and (2) participants can apply well the model discovery learning in text-based Indonesian learning. 

Keywords: training, learning, discovery 

P2M ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru bahasa Indonesia SMP di 
Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung tentang penerapan pembelajaran penemuan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. Untuk mencapai tujuan itu ditempuh metode pelatihan melalui 
lokakarya dengan tahapan pelaksanaan (1) pemantapan pemahaman tentang pembelajaran penemuan dan 
kecukupannya dalam   menunjang pembelajaran bahasa Indonesia, (2) pemodelan penerapan pembelajaran 
penemuan, khususnya pembelajaran penemuan terbimbing dengan peserta pelatihan dijadikan murid, dan (3) 
praktik  penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dalam pembelajaran bahasa Indonesiaoleh peserta 
pelatihan  secara mikro. Dari pelatihan tersebut diperoleh hasil (1) P2M ini telah dilaksanakan dengan tahapan 
yang direncanakan, yakni paparan teoretis tentang pembelajaran penemuan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks, penampilan contoh penerapan, dilanjutkan dengan praktik penerapan oleh peserta dan 
(2) peserta dapat menerapkan dengan baik model pembelajaran penemuan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks.  
 
Kata-kata kunci: pelatihan, pembelajaran, penemuan 
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menerapkan K-13 belum juga optimal. Masih ada guru yang belum paham betul tentang pendekatan 
yang dianut oleh K-13 dan metode penerapannya. Sejumlah mahasiswa PPL keliru menerapkan 
pendekatan saintifik, bahkan sejak perencanaan pembelajaran. Akan tetapi, hal itu luput dari 
perhatian guru. Penyebabnya adalah guru juga belum paham akan pendekatan saintifik dan metode 
penunjang penerapannya.  
 Jika dicermati, salah satu perbedaan mendasar K-13 dengan kurikulum sebelumnya adalah 
bahwa dalam K-13 secara eksplisit dinyatakan bahwa pendekatan yang dianut adalah pendekatan 
saintifik. Dalam konteks pelajaran bahasa Indonesia, perbedaan mendasar lainnya adalah secara 
tegas dinyatakan bahawa pembelajaran bahasa Indonesia itu berbasis teks. Untuk menjembatani 
pendekatan saintifik di satu sisi dan pembelajaran berbasis teks di sisi lain, salah satu metode 
pembelajaran inovatif yang diunggulkan adalah metode pembelajaran penemuan (discovery learning).  
 Untuk dapat berhasil menerapkan K-13, guru bahasa Indonesia harus menguasai metode 
pembelajaran penemuan. Sayang sekali, masih banyak guru bahasa Indonesia yang tidak 
menunjukkan penguasaannya terhadap metode itu. Ketika mengajarkan teks jenis tertentu, masih 
saja guru memulainya dengan penjelasan teoretis tentang teks jenis itu, baik tentang struktur maupun 
jenis kebahasaannya, melalanjutnya dengan menampilkan contoh, dan mengakhirinya dengan 
meminta siswa menghasilkan teks seperti yang dicontohkan. Akibatnya adalah kehendak kurikulum 
untuk menjadikan siswa sebagai pengonstruksi pengetahuan tidak tercapai. 
 Kegagalan itu perlu diatasi. Caranya adalah menjadikan guru bahasa Indonesia memahami 
betul pendekatan saintifik, terutama metode operasionalnya yang berupa pembelajaran penemuan 
(discovery learning). Untuk itulah, pelatihan penerapan metode pembelajaran penemuan bagi guru-
guru bahasa Indonesia SMP perlu dilakukan. 
 Pelatihan dilakukan dengan menyasar guru-guru bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Nusa 
Penida. Dipilihnya subjek sasaran itu dilandasi oleh analisis situasi berikut ini. Ketika semua SMP 
sudah diharapkan menerapkan K-13, di SMP di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, 
masih ditemukan persoalan belum pahamnya guru tentang penerapan Pembelajaran Penemuan 
sebagai metode utama pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks dalam rangka menunjang 
pelaksanaan K-13 (hasil wawancara dengan Bapak Made Sudarma, S.Pd., guru bahasa Indonesia 
berprestasi di SMPN 1 Nusa Penida). Pola pembelajaran bahasa Indonesia masih saja bersifat 
deduktif, padahal, merujuk pada pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis teks, pembelajaran 
bahasa Indonesia semestinya bersifat induktif. Ada dua penyebab mengapa perubahan tidak terjadi. 
Yang pertama adalah guru belum paham betul bagaimana melaksanakan pembelajaran berbasis 
teks. Yang kedua adalah guru tidak percaya bahwa siswa bisa diajak belajar secara induktif. Di sisi 
lain, lokasi Kecamatan Nusa Penida dekat tetapi “jauh” dari Bali daratan sebagai tempat pusat 
pemerintahan, termasuk dari pusat pemerintahan Kabupaten Klungkung, dan pusat pendidikan tinggi, 
khususnya pendidikan tinggi kependidikan. Jika aparat pemerintah akan ke sana, diperlukan waktu 
khusus sekurang-kurangnya sehari, bahkan bisa lebih, jika cuaca kurang baik, yang menyebabkan 
aktivitas penyeberangan terhambat. Akibatnya, jarang diperoleh sentuhan pelatihan, apalagi kalau 
harus mendatangkan pakar dengan biaya sendiri dari guru-guru. 
 Berdasarkan uraian pada bagian pendahuluan dan analisis situasi, diidentifikasi adanya 
masalah. Masalahnya adalah kesiapan guru untuk menerapkan K-13 belum juga optimal. Masih ada 
guru yang belum paham betul tentang pendekatan yang dianut oleh K-13 dan metode penerapannya, 
termasuk guru bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Nusa Penida. Di samping harus menguasai 
penerapan pendekatan saintifik, guru bahasa Indonesia juga harus menguasai metode pembelajaran 
yang diunggulkan untuk menopang penerapan pendekatan saintifik, khususnya Pembelajaran 
Penemuan (Discovery Learning) karena metode ini yang paling tepat untuk mengajarkan 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks yang dianut dalam K-13. Itulah sebabnya, pelatihan 
penerapannya dilaksanakan di Kecamatan Nusa Penida dengan subjek sasaran guru-guru bahasa 
Indonesia SMP.  

Berdasarkan hasil identifikasi masalah itu, rumusan masalah P2M ini adalah seperti berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan pembelajaran penemuan pada guru bahasa Indonesia 

SMP di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung? 
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2. Bagaimana kemampuan guru bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten 
Klungkung dalam menerapkan pembelajaran penemuan melalui pengajaran mikro setelah 
diberi pelatihan? 
P2M ini memiliki dua tujuan. Yang pertama adalah menyebarkan ilmu pengetahuan, 

khususnya pengetahuan tentang pembelajaran penemuan dan relevansinya bagi pembelajaran 
berbasis teks untuk menunjang penerapan K-13 untuk pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Yang 
kedua adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru bahasa Indonesia SMP di 
Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung tentang penerapan pembelajaran penemuan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. 
 Melalui pelaksanaan P2M ini, diperoleh dua manfaat. Pertama, wawasan guru bahasa 
Indonesia SMP di Kecamatan Nusa Penida tentang pembelajaran penemuan akan meningkat. Kedua, 
keterampilan mereka dalam menerapkan pembelajaran penemuan untuk menunjang pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks akan meningkat. 
 Untuk melandasi pelaksanaan P2M ini, teori-teori tentang pembelajaran penemuan berikut ini 
digunakan. Pembelajaran Berbasis Penemuan (PBP)  adalah pembelajaran yang memberi  ruang 
kepada siswa untuk menemukan sendiri prinsip, konsep, atau dalil dari sesuatu yang dipelajari, bukan 
pembelajaran yang menyajikan materi pelajaran dalam bentuk final (Kemdikbud, 2014a: 29). Bruner 
(Kemdikbud, 2014b: 40), sebagai penggagas model pembelajaran ini, memandang bahwa partisipasi 
aktif siswa dalam pembelajaran itu penting. Namun, untuk mewujudkan hal itu, mereka perlu 
disediakan lingkungan untuk dieksplorasi yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahunya. Oleh karena 
itu, bahan ajar tidak disajikan dalam bentuk akhir, tetapi dalam bentuk sesuatu yang dapat 
dieksplorasi. Melalui eksplorasi itu, mereka diharapkan dapat menemukan sendiri konsep, teori, atau 
aturan tentang sesuatu. Jadi, Pembelajaran Berbasis Penemuan (PBP) dirancang dengan tujuan 
siswa mampu menemukan konsep, prinsip, yang sebelumnya tidak mereka ketahui (Kemdikbud, 
dalam Priyatni, 2014: 106). Penggunaan Discovery Learning ingin mengubah kondisi belajar yang 
pasif menjadi aktif dan kreatif, mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented, 
mengubah modus expository, siswa hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru, ke 
modus discovery, siswa menemukan informasi sendiri. 
 Bicknell-Holmes dan Hoffman (dalam Castranova pada chiron.valdosta.edu) menyatakan ada 
tiga ciri utama PBP. Yang pertama adalah mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 
menciptakan, mengintegrasikan, dan menggeneralisasi pengetahuan. Yang kedua adalah aktivitas 
berbasis minat yang dikendalikan oleh siswa dalam arti merekalah yang menentukan urutan dan 
frekuensi kegiatan. Yang ketiga adalah aktivitas yang mendorong terjadinya interaksi pengetahuan 
baru ke dalam pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki oleh siswa.   
 Ada beberapa langkah yang perlu ditempuh dalam menerapkan PBP, yaitu: (1) pemberian 
rangsangan, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian, 
dan (6) penyimpulan (Kemdikbud, 2014b; Priyatni, 2014). Pada langkah pemberian rangsangan, 
siswa dihadapkan pada sesuatu yang “membingungkan” yang dapat menumbuhkan keingintahuannya 
melalui penyelidikan. Untuk itu, guru dapat mengajukan sejumlah pertanyaan, menganjurkan siswa 
untuk membaca, atau mengajak mereka beraktivitas yang mengarah pada persiapan pemecahan 
masalah. Fungsi pemberian rangsangan  adalah menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat 
membantu siswa dalam mengeksplorasi bahan. Langkah pemberian rangsangan  disusul oleh 
langkah  identifikasi masalah. Pada langkah ini, siswa diberi kesempatan sebanyak mungkin untuk 
mengidentifikasi berbagai masalah yang relevan dengan materi pembelajaran. Satu atau lebih 
masalah dipilih untuk dirumuskan hipotesisnya. Setelah hipotesis terumuskan, siswa diajak memasuki 
langkah pengumpulan data. Pada saat itu, siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin informasi yang relevan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah 
dirumuskan. Informasi dapat diperoleh  berbagai cara dari berbagai sumber, seperti membaca 
literatur, mengamati objek, melakukan wawancara dengan nara sumber, atau melakukan uji coba. 
Pada langkah pengolahan data, berbagai informasi yang diperoleh diolah dan ditafsirkan. Setelah hal 
itu dilakukan, generalisasi dibuat atau simpulan ditarik. Generalisasi atau simpulan yang ditarik 
dijadikan prinsip umum yang berlaku untuk hal yang sama. 
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  Selama ini, model pembelajaran bahasa, termasuk model pembelajaran bahasa 
Indonesia, dapat didikotomokan menjadi dua, yaitu: model deduktif dan model induktif (Saumell, 
2017). Sejalan dengan Saumell, Belkina, Geykhman, dan Yaroslavova (2015) menyatakan, “The basic 
typology of teaching a foreign language is focused upon two approaches: deductive and inductive 
ones. The deductive approach involves the use of traditional teaching methods; the inductive 
approach refers to more advanced technologies and practices.”  
  Pembelajaran penemuan termasuk ke dalam kelompok induktif. Terlepas dari kelebihannya 
sebagai salah satu metode pembelajaran yang inovatif, penerapan pembelajaran penemuan juga 
menimbulkan persoalan sebagaimana disampaikan pada bagian akhir paragraph di atas, yaitu: 
memerlukan banyak waktu dan energy dan bisa menyesatkan siswa ke arah kesalahpahaman kaidah 
atau simpulan yang salah. Oleh karena itu, pembelajaran penemuan perlu dimodifikasi menjadi 
pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning).  
 “Guided Discovery is a modified inductive approach in which there is exposure to language 
first, followed by the use of inference, and finally an explicit focus on rules and practice (Saumell, 
2017).” Selanjutnya dinyatakan, ada manfaat kognitif, linguistik, dan sosial dari penggunaan 
pembelajaran penemuan terbimbing. Berikut adalah beberapa di antaranya. Secara kognitif, 
pembelajaran penemuan terbimbing mendorong pembelajaran analitik,  memanfaatkan keterampilan 
kognitif peserta didik,  meningkatkan kemampuan berpikir kritis,  melibatkan siswa dalam tugas 
pemecahan masalah, dan   membantu peserta didik menyadari dan mengartikulasikan proses mental 
mereka. Peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Peserta didik mengerti dan 
mengingat lebih baik apa yang telah mereka kerjakan sendiri. Secara linguistic, pembelajaran 
penemuan terbimbing menyerupai pembelajaran bahasa alami/perolehan bahasa. Jika dilakukan 
dalam kelompok, metode ini dapat  menyediakan latihan bahasa tambahan. Secara sosial, 
pembelajaran penemuan terbimbing  meningkatkan partisipasi siswa dan mendorong kolaborasi,  
memberdayakan peserta didik sehingga meningkatkan otonomi dan kemandirian, dan  memotivasi 
peserta didik yang menikmati pendekatan langsung.  
 Pembelajaran Penemuan Terbimbing membahas beberapa kekurangan yang terkait dengan 
instruksi deduktif dan induktif karena pada dasarnya berpusat pada peserta didik. Guru menjadi 
fasilitator, yang membimbing peserta didik ke arah yang benar untuk menghindari kesalahpahaman 
tentang peraturan. Itu membuat belajar mudah diingat karena peserta didik terlibat secara aktif dalam 
prosesnya. Ini bermakna karena melibatkan penalaran peserta didik sendiri. "Orang pada umumnya 
lebih baik dibujuk oleh alasan yang mereka temukan sendiri daripada oleh orang-orang yang masuk 
ke dalam pikiran orang lain."  

Kerangka kerja metodologi langkah demi langkah yang mudah Penemuan Terpandu dapat 
dengan mudah diimplementasikan pada kelas manapun, pada tingkat manapun, dengan mengikuti 
keempat langkah berikut ini. 
Langkah 1: Paparan bahasa melalui contoh atau ilustrasi 
Langkah 2: Observasi dan analisis bahasa melalui pertanyaan terpandu 
Langkah 3: Pernyataan peraturan 
Langkah 4: Penerapan aturan dalam tugas praktik yang disusun sesuai dengan kompleksitas 

Jadi, Pembelajaran Penemuan Terbimbing adalah metode pembelajaran yang  disesuaikan 
dengan teori belajar bahasa yang lebih modern yang menganjurkan partisipasi siswa dan 
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan otonomi, berhubungan dengan pembelajaran analitis 
dan pemecahan masalah, membantu peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran dan dengan 
demikian membuat hubungan pribadi yang menyandarkan pembelajaran mereka, berpusat pada 
peserta didik yang meningkatkan partisipasi dan mendorong kolaborasi, memberdayakan peserta 
didik untuk mengasumsikan tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri dan menjadi lebih 
otonom. Oleh karena itu, Pembelajaran Penemuan Terbimbing adalahcara yang tepat dan bermanfaat 
untuk mengajarkan bahasa di semua tingkat kemampuan bahasa. 
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2. Metode 
Kegiatan P2M ini akan dilaksanakan dengan metode pelatihan melalui lokakarya (workshop). 

Langkah-langkah penerapannya adalah seperti berikut ini. 
1. Pemantapan pemahaman tentang pembelajaran penemuan dan kecukupannya dalam     

menunjang pembelajaran bahasa Indonesia. 
2. Pemodelan penerapan pembelajaran penemuan, khususnya pembelajaran penemuan 

terbimbing dengan peserta pelatihan dijadikan murid. 
3. Praktik  penerapan pembelajaran penemuan terbimbing dalam pembelajaran bahasa 

Indonesiaoleh peserta pelatihan  secara mikro.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan P2M ini sudah dimulai pada Minggu, 29 Juli 2018. Bentuk kegiatannya adalah rapat 

koordinasi persiapan pelaksanaan pelatihan yang akan dilakukan pada esok harinya. Rapat 
koordinasi ini diikuti oleh seluruh anggota tim P2M dan guru-guru bahasa Indonesia SMP di 
Kecamatan Nusa Penida dalam jumlah yang terbatas. Guru-guru yang dilibatkan ini adalah guru-guru 
bahasa Indonesia yang diminta membantu memfasilitasi pelaksanaan P2M ini. Materi yang dibahas 
dalam rapat koordinasi itu adalah bentuk kegiatan, tahapan kegiatan, dan hal-hal yang diperlukan, 
terutama bahwa dari peserta pelatihan harus ada yang berperan menjadi guru dan ada yang berperan 
sebagai siswa dalam situasi pengajaran mikro. Terkait dengan bentuk kegiatan itu, dibahas juga 
adanya keperluan sarana penunjang pembelajaran mikro bahasa Indonesia berbasis teks, seperti teks 
model. 
 Pelaksanaan pelatihan dilakukan pada hari kedua, Senin, 30 Juli 2018, di Aula SMPN 1 Nusa 
Penida. Acara pelatihan diikuti oleh 11 orang guru bahasa Indonesia SMP di Kecamatan Nusa Penida 
dari 20 orang yang direncanakan. Tidak terpenuhinya jumlah subjek sasaran disebabkan oleh adanya 
acara melayat guru-guru bahasa Indonesia SMP dari Nusa Lembongan karena ada peristiwa duka 
(kematian). 
 Acara dibuka oleh Bapak Drs. Dewa Made Putra, Wakasek Sarana dan Prasarana, di SMPN 
1 Nusa Penida, mewakili Kepala UPT Disdikpora Kabupaten Klungkung di Kecamatan Nusa Penida. 
Setelah dibuka, acara dilanjutkan dengan presentasi pembelajaran penemuan terbimbing dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks oleh Prof. Dr. I Made Sutama, M.Pd. yang dipandu oleh 
Dr. I Wayan Artika, S.Pd. M.Hum. Presentasi ini disusul dengan kegiatan tanya jawab antara penyaji 
dan peserta pelatihan. Pertanyaan pertama berkenaan dengan sifat pembelajaran penemuan dalam 
khasanah pendekatan pembelajaran bahasa. Peserta dapat menjawab bahwa sifat pembelajaran 
penemuan adalah induktif, bertolak belakang dengan pembelajaran konvensional yang diterapkan 
sebelum penerapan K-13 yang bersifat deduktif. Pertanyaan berikutnya berkenaan dengan 
tahapan/langkah-langkah pembelajaran penemuan. Peserta mengetahui bahwa pembelajaran 
penemuan memiliki enam langkah, yakni : (1) pemberian rangsangan, (2) identifikasi masalah, (3) 
pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6) penyimpulan.  Pertanyaan ketiga 
terkait dengan apa sarana yang harus digunakan untuk memberi rangsangan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis teks. Dinyatakan bahwa sarana pemberian rangsangan adalah teks. 
Selanjutnya ditanyakan apa yang dilakukan pada tahap identifikasi masalah. Disebutkan bahwa pada 
tahap itu dirumuskan masalah terkait dengan fokus/KD pembelajaran. Jika fokusnya adalah ciri 
kebahasaan teks, rumusan masalahnya adalah bagaimana ciri kebahasaan teks yang dipelajari saat 
itu. Jadi, dari tanya jawab itu tampak bahwa peserta memahami hal-hal pokok terkait pembelajaran 
penemuan dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. 
 Setelah acara tanya jawab selesai, ditampilkan penerapan model pembelajaran penemuan 
terbimbing dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks yang difokuskan pada KD 
menemukan sturktur dan ciri kebahasaan teks. Teks yang digunakan dalam pemodelan itu adalah 
teks deskripsi yang merupakan teks pertama yang dipelajari oleh siswa SMP di kelas VII. Pada saat 
model pembelajaran diterapkan, para peserta pelatihan diperlakukan sebagai siswa. Mereka dijadikan 
empat kelompok. Setiap kelompok menghadapi teks deskripsi dengan judul berbeda. Ada yang 
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menghadapi teks Parangtritis nan Indah; ada yang menghadapi teks Ayah, Panutanku; ada yang 
menghadapi Ibu, Inspirasiku; dan ada yang menghadapi teks Si Bagas Kelinciku. 
 Setelah diberi waktu mencermati teks, peserta dituntun merumuskan masalah dan hipotesis 
berkenaan dengan ciri struktur dan kebahasaan teks deskriptif. Semua teks didesain sedemikian rupa 
untuk menarik perhatian peserta terhadap struktur dan unsur struktur tekas deskripsi maupun 
komponen kebahasaan yang menjadi ciri khas teks deskripsi. Sebagai contoh, bagian pendahuluan, 
isi, dan penutup teks diberi warna berbeda. Begitu juga dengan komponen kebahasaan teks. Kalimat 
yang menunjukkan rincian dicetak miring. Kosakata khas teks deskriptif dicetak tebal. Dengan 
bantuan desain teks seperti itulah peserta dibimbing untuk menemukan ciri struktur maupun ciri 
kebahasaan teks deskripsi.  
 Setelah penerapan model pembelajaran penemuan oleh pelatih dan tanya jawab terkait 
dengan hal itu selesai, penerapan model pembelajaran penemuan secara mikro sepenuhnya 
dilakukan oleh peserta pelatihan. Salah satu peserta, I Made Sudarma, S.Pd., berperan sebagai guru. 
KD yang dipilih adalah menemukan ciri kebahasaan teks prosedur. Media yang digunakan adalah 
teks prosedur dalam naskah power point dengan judul Cara Membuat Obat Tradisional Insomnia. 
Setelah diberi kesempatan mencermati teks tersebut dan merumuskan masalah terkait dengan ciri 
kebahasaan teks prosedur, peserta dituntun menemukan ciri kebahasaannya dengan penugasan. 
Tugas-tugas yang diberikan adalah berikut ini. 

1. Carilah kalimat yang menyatakan perintah/saran/larangan pada contoh teks prosedur 
tersebut! 

2. Carilah kata yang menunjukkan ukuran pada teks contoh prosedur tersebut! 
3. Carilah kalimat yang menunjukkan panduan cara melakukan kegiatan secara akurat! 

Dengan tuntunan penugasan seperti itu, peserta disadarkan akan ciri kebahasaan teks deskriptif. 
 Melalui pengajaran mikro seperti itu, tampak peserta dapat menerapkan model pembelajaran 
penemuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks. 
 Dari uraian pada subbab hasil kegiatan dapat diketahui bahwa secara keseluruhan pelatihan 
telah berjalan dengan baik, peserta memahami model pembelajaran penemuan, dan mereka mampu 
menerapkannya secara mikro. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, materi pelatihan 
telah disiapkan dengan baik. Kedua, materi disajikan dengan bantuan naskah power point yang 
lengkap. Contoh penerapan model pembelajaran ditampilkan dengan baik oleh anggota yang 
memang menguasai model pembelajaran itu. Di sisi lain, peserta sangat sungguh-sungguh mengikuti 
pelatihan, sehingga penguasaannya menjadi baik. 

 
4. Simpulan 

Berdasarkan paparan pada bab tentang hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa P2M 
ini telah dilaksanakan dengan tahapan yang direncanakan, yakni paparan teoretis tentang 
pembelajaran penemuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks , penampilan contoh 
penerapan, dilanjutkan dengan praktik penerapan oleh peserta. Setelah dicermati, dapat disimpulkan 
bahwa peserta dapat merapkan dengan baik model pembelajaran penemuan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia berbasis teks dengan baik. Sebagai tindak lanjut, disarankan agar peserta 
menerapkan hasil pelatihan ini ketika mengelola pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks di 
sekolah. 
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ABSTRAK 
Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk: meningkatkan wawasan kelembagaan  

kekerabatan pemuda dalam pengembangan program penguatan modal sosial, ekonomi masyarakat setempat; 
meningkatkan wawasan modal sosial, dan ekonomi anggota kelompok tanik ternak dalam pengembangan 
peternakannya guna meningkatkan kesejahteraannya;  meningkatkan wawasan modal sosial, cultural dan 
ekonomi anggota kelompok kelompok kekerabatan dadia/merajan dalam pengembangan perkreditan ekonomi 
yang mensejahterakan anggpotanya. Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan bulan November 
2018. Pelaksanaan kegiatan ini menggunakan metoda dialog partisipasif. Pelaksanaan kegiatan ini telah mampu 
meningkatkan wawasan pemuda yang berperan sebagai pengurus dalam Desa Pakraman, LPD dan Teruna 
Teruni tentang kelembagaan kekerabatan dalam penguatan modal sosial maupun ekonomi masyarakat 
setempat. Hal yang sama juga terjadi pada kelompok kekerabatan dadia Tangkas Kori Agung dan Senggu.  
Peningkatan wawasan modal sosial dan ekonomi  juga tampak pada anggorta petani peternak  

 
Kata Kunci: Desa Binaan, Kekerabatan, Selat 
 
 

ABSTRACT 
The purpose of this community service activity is to: improve the insights of youth kinship institutions in 
developing programs to strengthen social capital, the economy of the local community; increasing the insight of 
social, and economic capital of members of livestock farm groups in developing their livestock to improve their 
welfare; increasing insight into social, cultural and economic capital of members of the kinship group in the 
development of economic credit that is prosperous for its members. This activity is carried out from May to 
November 2018. The implementation of this activity uses participatory dialogue methods. The implementation of 
this activity has been able to improve the insight of young people who act as administrators in Pakraman Village, 
LPD and Teruna Teruni about kinship institutions in strengthening social and economic capital of the local 
community. The same thing also happened in the kinship group Dadia Tangkas Kori Agung and Senggu. 
Increased insight into social and economic capital was also seen in the members of farmer farmers 
 
Keywords: Patronage Village, Kinship, Selat Village 
 
 
I. Pendahuluan  

Desa Selat  merupakan salah satu desa di Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung. 
Desa Selat merupakan daerah perbatasan antara Kabupaten Klungkung dengan Kabupaten 
Karangasem. Desa ini berada pada jalur utama dari Klungkung  untuk menuju Pura Besakih.  . Jarak 
Desa Selat dari ibu kota Kecamatan/Kabupaten Klungkung sekitar 4 Km. Menuju desa ini sangat 
mudah karena sarana dan prasarana transfortasi sangat baik.  Secara administrative, desa ini 
berbatasan dengan di sebelah Utara Desa Pesaban-Karangasem, di sebelah Selatan Desa Akah- 
Klungkung, di sebelah Timur Desa Tukad Telaga Waja, di sebelah Barat Desa Selisihan-Klungkung. 
Luas Desa ini sekitar 800 ha. Lahan seluas itu digunakan untuk pertanian lahan basah seluas 450 ha, 
pertanian tegalan seluas 290,50 ha, pemukiman seluas 150 ha, kuburan seluas 1 ha, fasilitas umum 
seluas 9,50 ha Desa ini terdiri atas  5 Banjar Dinas, yaitu: Banjar Dinas Selat, Apet, Tabu, Gembalan, 
Griya Cucukan.  (Profil Desa Selat, 2017). 

Di lihat dari ikatan kekerabatan dalam kesatuan nenek moyang, masyarakat Desa Selat 
terbagi ke dalam beberapa dadia, yaitu Griya Kemenuh, Manuaba, Keniten, Merajan Lanang Dauh, 
Dadia Pande, Pulasari, Gajah Para, Senggu, Pasek, dan Tangkas Koriagung. Setiap kelompok 
kekerabatan membentu suatu ikatan organisasi, yang disebut Seka Paibon, Seka Dadia, dan Seka 
Merajan. Kelompok kekerabatan tersebut dalam dinamikanya tidak saja memiliki fungsi sosial kuiltural 
dan religious tetapi juga memiliki fungsi sosial ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari adanya kegiatan 
simpan pinjam di lingkungan kekarabatan tersebut.  Dalam menunjang berbagai upacara panca 
yadnya, beberapa anggota masyarakat Desa Selat juga mengembangan usaha tukang banten. Di 
Desa Selat ada tiga kelompok tungkang banten. Masyarakat Desa Selat  Tingkat pendidikan 
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penduduk di Desa Selat  tergolong cukup baik, sebagian sudah mengenyam pendidikan tingkat 
SLTP.  Di Desa Selat terdapat lembaga pendidikan formal, yaitu: 2 TK dengan jumlah pengajar 4 
orang, 3 SD dengan jumlah pengajar 20 orang, 1 SMP. Negeri satu atap. (Profil Desa Selat, 2017). . 

Masyarakat di Desa Selat  mengembangkan  berbagai sektor  seperti pertanian, peternakan, 
perkebun, dan perdagangan. Di Desa Selat   terdapat 4 kelompok peternak, 3 kelompok petani 
sawah, dan 2 kelompok petani tegalan. Kelompok petani sawah di Desa Selat  mengembangkan 
pembudidayaan pertanian padi, bawah merah, kacang panjang, cabai keriting, terong, dan bunga. 
Kelompok petani tegalan membudidayakan tanaman cengkeh, kelapa, dan pisang. Sedangkan 
kelompok peternak mengembangkan peternakan sapi, dan itik. Perdagangan yang ditekuni oleh 
masyarakat Desa Selat ada perdagangan bahan-bahan kebutuhan pokok, seperti beras, minyak, 
daging/ikan, minuman, rokok, sabun, dupa dan makanan jadi. Di desa Selat terdapat 1 pasar desa,  
10 warung makanan, dan 1 toko bangunan. Di samping itu di Desa Selat juga ada Bank BRI. 

Berpijak dari uraian tersebut di atas dapat diungkapkan bahwa Desa Selat memiliki modal 
kumunitas cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari adanya modal natural, yaitu sumber daya alam 
dalam bentuk lahan pertanian yang cukup subur dengan system pengairan yang sangat teratur. Hal 
ini memberikan peluang besar bagi pengembangan aktivitas pertanian masyarakat setempat, hanya 
saja selama ini belum diolah secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari belum memadainya hasil 
pertanian yang di peroleh, bahkan tidak jarang terjadi kegagalan panen. Menurut tokoh masyarakat 
tani hal ini disebabkan kurangnya wawasan petani dalam memaksimalkan hasil pertaniannya, 
sehubungan dengan hal itu masyarakat setempat mengaharpakan adanya pembinaan-pembinaan 
secara berkelanjutan baik yang terkait dengan pembibitan, dan pemeliharaannya.  

Modal Sumber Daya Manusia dan Modal sosial masyarakat Desa Selat juga cukup memadai, 
hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat yang cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari 
sebagai besar  telah mengenyam pendidikan dasar, bahkan diantara mereka juga ada yang telah 
berpendidikan S1, S2, dan S3. Hal seperti ini tentu saja merupakan suatu potensi yang cukup berate 
tidak saja dalam pengembangan modal sosial tetapi juga dalam penguatan modal ekonomi. Hanya 
saja karena kurangnya pembinaan potensi semacam itu justru menjadi beban masyarakat, 
sehubungan dengan hal itu perlu adanya upaya untuk peningkatan produktivitasnya.  Usaha 
pembinaan hal – hal tersebut tentu saja sangat dimungkinkan mengingan masyarakat Desa Selat 
memiliki modal sosial cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari kuatnya ikatan sosial antara anggota 
masyarakat dan cukup memadainya kelompok-kelompok sosial ekonomi dan cultural di Desa Selat. 
Lebih-lebih dengan adanya dorongan dan semangat anggota masyarakat untuk mendapatkan 
pembinaan. Adanya motivasi ini tentu saja akan dapat berkontribusi bagi keberhasilan dari program 
pengabdian kepada masyarakat.  

Di samping modal natural, modal sumber daya m,anusia, modal sosiokultural, masyarakat 
Desa Selat juga memiliki modal ekonomi cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari adanya berbagai 
potensi ekonomi dan ruang-ruang ekonomi seperti pasar, lembaga perkreditan dan modal financial 
yang dimiliki oleh perseorangan dan kelembagaan kekerabatan. Namun sampai saat ini kelembagaan 
perkreditan LPD yang dimiliki masyarakat Desa Selat masih bermasalah bahkan mungkin telah mati. 
Padahal kelembagaan keuangan semacam ini sangat dipentingkan oleh anggota masyarakat, karena 
dapat membantu dalam mengatasi kesulitan financial keluarga. Sehubungan dengan hal itu 
diperlukan adanya pembinaan pada kelembagaan kredit ekonomi. Dalam konteks ini akan 
diupayakan untuk mengembangan suatu model kelembagaan perkreditan desa berbasis kekerabatan 
yaitu Paibon/ merajan/ dadia. Dalam hal ini masyarakat kekerabatan ini akan diberikan beberapa kiat 
pengembangan/ pengelola lembaga  keuangan./ perkreditan ekonomi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka pada kegiatan pengabdian masyarakat Desa Binaan  pada 
tahun ini akan difokuskan pada penanganan  pengembangan modal sosial, kultural dan ekonomi 
pada masyarakat Desa Selat Klungkung berbasis kelembagaan kekerabatan.  

Adapaun permasalahan kegiatan  pengabdian pada masyarakat  yang menjadi fokus 
kegiatan meliputi:  

a. Peningkatkan wawasan kelembagaan  kekerabatan pemuda masyarakat setempat 
b. Peningkatkan wawasan modal sosial, dan ekonomi anggota kelompok tanik ternak dalam 

pengembangan peternakannya guna meningkatkan kesejahteraannya 
c. Peningkatkan wawasan modal sosial, cultural dan ekonomi anggota kelompok kelompok 

kekerabatan dadia/merajan dalam pengembangan perkreditan ekonomi yang 
mensejahterakan anggpotanya 

 
II. Kerangka Pemecahan Masalah 

Masalah pokok yang akan diupayakan untuk dipecahkan  melalui kegiatan P2M ini terkait 
dengan keterbatasan wawasan  sumber daya manusia di Desa Selat  dalam hal ini para   pemuda, 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
   

768 
 

anggota kelompok ternak, dan anggota kelompok kekerabatan   tentang kelembagaan kekerabatan  
dalam pengembangan berbagai program penguatan modal sosial, cultural dan ekonomi. Dan belum 
sinerginya modal cultural, modal sosial dengan modal ekonomi dalam meningkatkan kehidupan 
masyarakat Desa Selat. Dalam rangka itu dilakukan upaya – upaya pendekatan dan dialog partisipatif 
terhadap objek sasaran dari kegiaan ini. 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan terhadap proses dan produk kegiatan. Pada ceramah dan 
diskusi pengutan wawasan aparat desa, pemudan, , kelompok ternak, dan kelompok kekerabatan., 
eveluasi prosesnya adalah aktivitas peserta (mengajukan pertanyaan dan semangat peserta) dalam 
mengikuti diskusi.  

 
III. Pembahasan 

Desa Selat merupakan desa tua, yang keberadaannya sejalan dengan kerajaan Gelgel dan 
Semara Pura, bahkan berdasarkan peninggalan sejarah di beberapa tempat besar kemungkinannya 
Desa Selat merupakan  suatu desa yang telah ada pada jaman batu tua. Hal ini terkait dengan 
adanya penemuan beberapa sarkopagus dan peninggalan btempat pemujaan datri batu besar, 
seperti yang ditemukan di Desa Banjing dan Desa Selat Klungkung. 

Pada jaman kerajaan Klungkung/ Semarapura Desa Selat dijadikan sebagai daerah pusat 
pertahanan dalam menghadapi serangan dari arah Utara. Keberadaan Desa Selat terus berdinamka 
sepanjang sejarah masyarakat Bali. Desa Selat  merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Klungkung Kabupaten Klungkung. Desa Selat merupakan daerah perbatasan antara Kabupaten 
Klungkung dengan Kabupaten Karangasem. Desa ini berada pada jalur utama dari Klungkung  untuk 
menuju Pura Besakih.  . Jarak Desa Selat dari ibu kota Kecamatan/Kabupaten Klungkung sekitar 4 
Km. Menuju desa ini sangat mudah karena sarana dan prasarana transfortasi sangat baik.  Secara 
administrative, desa ini berbatasan dengan di sebelah Utara Desa Pesaban-Karangasem, di sebelah 
Selatan Desa Akah- Klungkung, di sebelah Timur Desa Tukad Telaga Waja, di sebelah Barat Desa 
Selisihan-Klungkung. Luas Desa ini sekitar 800 ha. Lahan seluas itu digunakan untuk pertanian lahan 
basah seluas 450 ha, pertanian tegalan seluas 290,50 ha, pemukiman seluas 150 ha, kuburan seluas 
1 ha, fasilitas umum seluas 9,50 ha Desa ini terdiri atas  5 Banjar Dinas, yaitu: Banjar Dinas Selat, 
Apet, Tabu, Gembalan, Griya Cucukan.  (Profil Desa Selat, 2015). 

Penduduk di Desa Selat berjumlah 7.600 orang,  yang terdiri atas 3.053 laki-laki dan 3.947 
perempuan dengan jumlah kepala keluarga 1.803 KK. Mata pencaharian penduduk terdiri sebagian 
besar sebagai petani dan peternak . Masyarakat  Desa Selat merupakan masyarakat yang homogen, 
karena   semuanya  beragama Hindu (100 %). Di lihat dari ikatan kekerabatan dalam kesatuan nenek 
moyang, masyarakat Desa Selat terbagi ke dalam beberapa dadia, yaitu Griya Kemenuh, Manuaba, 
Keniten, Merajan Lanang Dauh, Dadia Pande, Pulasari, Gajah Para, Senggu, Pasek, dan Tangkas 
Koriagung. Setiap kelompok kekerabatan membentuk suatu ikatan organisasi, yang disebut Seka 
Paibon, Seka Dadia, dan Seka Merajan. Kelompok kekerabatan tersebut dalam dinamikanya tidak 
saja memiliki fungsi sosial kuiltural dan religious tetapi juga memiliki fungsi sosial ekonomi. Hal ini 
dapat dilihat dari adanya kegiatan simpan pinjam di lingkungan kekarabatan tersebut.  Dalam 
menunjang berbagai upacara panca yadnya , beberapa anggota masyarakat Desa Selat juga 
mengembangan usaha tukang banten. Di Desa Selat ada tiga kelompok tungkang banten. 
Masyarakat Desa Selat  Tingkat pendidikan penduduk di Desa Selat  tergolong cukup baik. Penduduk 
yang telah menamatkan pendidikan pada jenjang Diploma sebanyak  46 orang (0,70 %),  Sarjana S1  
sebanyak 58 orang (0,88 %), SMA sebanyak  1.105 orang ( 16,74 %), SMP sebanyak 3.211 orang 
(48,65 %), SD sebanyak 2.680 orang (33,03  %)., selebihnya belum sekolah. Di Desa Selat terdapat 
lembaga pendidikan formal, yaitu: 2 TK dengan jumlah pengajar 4 orang, 3 SD dengan jumlah 
pengajar 20 orang, 1 SMP. Negeri satu atap. (Profil Desa Selat, 2015).  

Masyarakat di Desa Selat  mengembangkan  berbagai sektor  seperti pertanian, peternakan, 
perkebun, dan perdagangan. Di Desa Selat   terdapat 4 kelompok peternak, 3 kelompok petani 
sawah, dan 2 kelompok petani tegalan. Kelompok petani sawah di Desa Selat  mengembangkan 
pembudidayaan pertanian padi, bawah merah, kacang panjang, cabai keriting, terong, dan bunga. 
Kelompok petani tegalan membudidayakan tanaman cengkeh, kelapa, dan pisang. Sedangkan 
kelompok peternak mengembangkan peternakan sapi, dan itik. Perdagangan yang ditekuni oleh 
masyarakat Desa Selat ada perdagangan bahan-bahan kebutuhan pokok, seperti beras, minyak, 
daging/ikan, minuman, rokok, sabun, dupa dan makanan jadi. Di desa Selat terdapat 1 pasar desa,  
10 warung makanan, dan 1 toko bangunan. Di samping itu di Desa Selat juga ada Bank Swasta, yaitu 
Bank Sinar. 

Berpijak dari uraian tersebut di atas dapat diungkapkan bahwa Desa Selat memiliki modal 
kumunitas cukup memadai. Hal ini dapat dilihat dari adanya modal natural, yaitu sumber daya alam 
dalam bentuk lahan pertanian yang cukup subur dengan system pengairan yang sangat teratur. Hal 
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ini memberikan peluang besar bagi pengembangan aktivitas pertanian masyarakat setempat, hanya 
saja selama ini belum diolah secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari belum memadainya hasil 
pertanian yang di peroleh, bahkan tidak jarang terjadi kegagalan panen. Menurut tokoh masyarakat 
tani hal ini disebabkan kurangnya wawasan petani dalam memaksimalkan hasil pertaniannya, 
sehubungan dengan hal itu masyarakat setempat mengaharpakan adanya pembinaan-pembinaan 
secara berkelanjutan baik yang terkait dengan pembibitan, dan pemeliharaannya.  

Modal Sumber Daya Manusia dan Modal sosial masyarakat Desa Selat juga cukup memadai, 
hal ini dapat dilihat dari tingkat pendidikan masyarakat yang cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari 
sebagai besar yaitu lebih dari 50 % masyarakatnya telah mengenyam pendidikan dasar, bahkan 
diantara mereka juga ada yang telah berpendidikan S1, S2, dan S3. Hal seperti ini tentu saja 
merupakan suatu potensi yang cukup berate tidak saja dalam pengembangan modal sosial tetapi 
juga dalam penguatan modal ekonomi. Hanya saja karena kurangnya pembinaan potensi semacam 
itu justru menjadi beban masyarakat, sehubungan dengan hal itu untuk memperkecil adanya 
pengangguran dan peningkatan produktivitasnya, anggota masyarakat setempat mengharapkan 
dilaksanakan pembinaan terkait pengembangan kretivitas masyarakat, seperti pengembangan usaha 
kecil seperti pengembangan pengolahan kuliner, pengembangan keterampilan membuat banten, 
pengembangan usaha peternakan ayam/itik upakara. Usaha pembinaan hal – hal tersebut tentu saja 
sangat dimungkinkan mengingan masyarakat Desa Selat memiliki modal sosial cukup memadai, hal 
ini dapat dilihat dari kuatnya ikatan sosial antara anggota masyarakat dan cukup memadainya 
kelompok-kelompok sosial ekonomi dan cultural di Desa Selat. Lebih-lebih dengan adanya dorongan 
dan semangat anggota masyarakat untuk mendapatkan pembinaan. Adanya motivasi ini tentu saja 
akan dapat berkontribusi bagi keberhasilan dari program pengabdian kepada masyarakat.  

Di samping modal natural, modal sumber daya m,anusia, modal sosiokultural, masyarakat 
Desa Selat juga memiliki modal ekonomi cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari adanya berbagai 
potensi ekonomi dan ruang-ruang ekonomi seperti pasar, lembaga perkreditan dan modal financial 
yang dimiliki oleh perseorangan dan kelembagaan kekerabatan. Namun sampai saat ini kelembagaan 
perkreditan LPD yang dimiliki masyarakat Desa Selat masih bermasalah bahkan mungkin telah mati. 
Padahal kelembagaan keuangan semacam ini sangat dipentingkan oleh anggota masyarakat, karena 
dapat membantu dalam mengatasi kesulitan financial keluarga. Sehubungan dengan hal itu 
diperlukan adanya pembinaan pada kelembagaan kredit ekonomi. Dalam konteks ini akan 
diupayakan untuk mengembangan suatu model kelembagaan perkreditan desa berbasis kekerabatan 
yaitu Paibon/ merajan/ dadia. Dalam hal ini masyarakat kekerabatan ini akan diberikan beberapa kiat 
pengembangan/ pengelola lembaga  keuangan./ perkreditan ekonomi (Pitana, 1998; 2011). 

Dalam rangka menghadapi beberapa permasalahan dan peningkatan potensi sumber daya  
serta penguatan berbagai modal komunitas diupayakan melaksanakan program pengabdian kepada 
masyarakat ini. Kegiatan meningkatkan wawasan kelembagaan kekerabatan pada pemuda dalam 
pengembangan program penguatan modal sosial, cultural dan ekonomi masyarakat setempat di 
laksanakan pada tanggal 13 Agustus 2018  di Balai Banjar Pande berjalan dengan baik diikuti oleh 20 
orang yang terdiri dari perwakilan organisasi pemuda. Dalam kegiatan disampaikan materi oleh Dr. 
Drs. I Wayan Mudana, M.Si. Materi yang disampiakan mengenai keberadaan kelembagaan 
kekerabatan  dalam   Pemberdayaan/penguatan modal komunitas, modal natural,  social, cultural,  
ekonomi dan politik. Dalam kesempatan itu dipaparkan beberapa kajian tentang kdelembagaan 
kekerabatan, modal komunitas dan model pemberdayaan masyarakat. Adapun teori pemberdayaan 
masyarakat yang digunakan diataranya teori pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang 
bertumpu pada keberadaan pranata sosial budaya kekerabatan masyarakat.  Dalam kesempatan itu 
juga dipaparkan tentang  beberapa konsep pemberdayaan masyarakat. Adapun teori pemberdayaan 
masyarakat yang digunakan diataranya teori pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang 
bertumpu pada keberadaan pranata sosial budaya  (Marzali, 2005; Dwiyanto, 2011; Mudana, 2014; 
2015). Dalam proses pemberdayaan Jack Rothman sebagaimana dikutip oleh Edi Suharto (2005) 
mengemukakan tiga model pengembangan masyarakat yaitu: pengembangan masyarakat lokal, 
perencanaan social dan aksi sosial. Ketiga strategi tersebut cendrung dilakukan secara terpadu, 
melalui  tiga aras pemberdayaan yaitu aras mikro, mezzo dan makro (Suharto, 2005, 66-67).  
Berbicara tentang proses pemberdayaan masyarakat  tentu juga terkait dengan teori konstruksi sosial 
interpretative sebagaimana dikemukakan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman, yang 
menyatakan bahwa realitas sosial terbentuk secara sosial dan baru  memiliki makna dikonstruksi dan 
dimaknai secara subjektif (1990, 66; Eriyanto, 2008, 204-118). Teori  konstruksi sosial sangat penting 
artinya dalam dinamika kehidupan individu dan masyarakat, karena melalui proses konstruksi social 
aktor merasakan, memikirkan, dan membangun struktur serta kemudian bertindak berdasarkan 
struktur yang dibangunnya (Ritzer dan Goodman, 2005) 
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Di samping itu juga diupayakan  penguatan  wawasan kelembagaan kekerabatan  dalam 
pengembangan program LPD.  Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27-28 Agustus 2018 di Kantor 
LPD di Desa Selat. Pelatihan ini diawali dengan melakukan penjajagan untuk melihat potensi dan 
orientasi pengembangan usaha LPD  staf LPD diharapkan mampu mengelola usaha, dan 
keuangannya. 

Kegiatan ini mendapatkan sambutan yang antusias hal ini dapat dilihat dari kehadiran 
sebagian besar  undangan dan semangat peserta dalam mengikuti program ini. Sambutan yang 
positif juga dapat dilihat dari  keberlangsungan kegiatan ini yang  sangat semarak dan penuh dengan 
nuansa kekeluargaan diantara anggota masyarakat .  Dengan kata lain arena semacam ini dapat 
dijadikan ajang peredam konflik dan penguatan integrasi masyarakat. Hal ini juga diakui oleh Kelian 
Desa Pakraman Selat. Sehubungan dengan hal itulah maka diharapkan kegiatan semacam ini terus 
berlanjut. 

Hal yang sama juga terjadi dalam kegiatan yang dilakukan terhadap kelompok petani ternak, 
dalam kegiatan ini difokuskan kepada petani ternak itik dan sapi. Petani tertank sapid an itik Di Desa 
Selat memang harus diakui memiliki ketyerbatasan wawasan dalam memaksimalkan potensi aktivitas 
peternakan yang dikembangkan. Dalam hubungan ini sekaligus juga mencerminkan keterbatasan 
wawasan modal social, cultural dan ekonomi yang dimilikinya. Hal ini misalnya dapat dilihat dari 
terbatasnya kemampuannya memngambangkan jaringan social dengan berbagai kelompok 
masyarakat dan pengembangan kerjasama antar kelompok tani ternak. Demikian pula halnya dengan 
modal cultural, hal ini dapat dilihat dari kurangnya wawasan terhadap berbagai gagasan, nilai terkait 
dengan  berbagai jenis ternak yang memiliki nilai ekonomis dan religious. Kondisi semacam itu tentu 
lebih jauh juga akan dapat memperlemah modal ekonomi yang dimilikinya. Sehubungan dengan hal 
itu maka dalam pelatihan terhadap petani ternak diupayakan memamparkan berbagai gagasan terkait 
dengan perluasan dan penguatan modal social, cultural dan modal ekonomi. Di samping itu juga 
disampaikan gagasan terkait dengan pengembangan berbagai potensi ekonomi dari aktivitas 
perternakan yang dilakoninya, seperti pengembangan pupuk kandang dan upaya pengembangan 
jenis ternak yang memiliki nilai religious sesuai dengan kebutuhan ritual masyarakat Bali. Upaya 
tersebut mendapat sambutan yang cukup antusia dari kelompom petani ternak yang ada di Desa 
Selat. Hal ini dapat dilihat dari tangggapan yang disampaikan oleh I Wayan Puniasa, I Nengah 
Dresta,  I Wayan Lentod, I Nengah Simpen. Pada prinsipnya mereka menyatakan bahwa selama ini 
mereka tidak berpikir sejauh itu. Sehubungan dengan hal itu mereka memngharapkan untuk 
keberlanjutan dari kegiatan ini. Kegiatan terhadap kelompok kekerabatan dadia, dialksanakan pada 
saat sangkepan dadia Tangkas Koriagung. Kegiatan ini berlangsung dalam suasana kekeluarga dan 
bersifat informal. Kegiatan berlangsung secara dialoguis terkait dengan penguatan modal social, 
cultural, dan ekonomi dalam kelompok masyarakat kekerabatabn ini. Dalam kesempatan ini sangat 
ditekankan adanya penguatan rasa saling percaya, kerjasama, integrasi dan keharmobnisan, yang 
gberbasis pada nilai-nilai budaya yang  berkearifan. Pengautan semacam ini nantinya lebih jauh akan 
dapat memperkuat fungsi-fungsi dari kelompok kekerabatan. Sehingga kelompok kekerabatan tidak 
saja memiliki fungsi social religious tetapi juga memiliki fungsi social ekonomi bagi anggota kelompok 
kekerabatan ini. Dalam kese4mpatan itu  juga disampaikan bantuan penguatan ekonomi kelompok 
kekerabatan. Paparan tersebut mendapat tanggapan yang sangat positif dari anggota dadia Tangkas  
dan Senggu.  
 
IV Penutup 
 Berpijak dari hal itu dapat dikemukakan bahwa kegiatan yang berbasis kearifan lokal 
kelembagaan kekerabatan tampaknya perlu diupayakan secara maksim mengingat keberdaannya 
secara sosiokultural sangat dekat dengan kehidupan masyarakat dan memiliki sendi pondasi yang 
cukup kuat dalam masyarakat Desa Selat. Pemuda, anggota petani peternak dan anggota dadia 
mengalami peningkatan wawasan yang sangat berarti tetang kelembagaan kekerabatan yang dapat 
berkontribusi tidak saja dalam penguatan hubungan sosial, tetapi juga kultural dan ekonomi 
masyarakat setempat. 
 
Saran-saran 
Perlu adanya upaya-upya kolaborasi berbagai kelompok masyarakat dalam pembangunan 
masyarakat desa yang berbasis kearifan lokal kelembagaan kekerabatan, sehingga dapat 
mensinergikan berbagai potensi modal komunitas masyarakat desa. Pengembangan masyarakat 
Desa berbasis kelembagaan kekerabatan merupakan strategi yang sangat memungkinkan untuk 
dikembangkan. 
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Kadek Rihendra Dantes, I Nyoman Pasek Nugraha, Nyoman Arya Wigraha, 
Gede Widayana 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

Kata kunci: serat alam potensial, fiber glass, produk wisata, prototyping 

1. Pendahuluan 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju, kebutuhan masyarakat akan semakin 

meningkat pula. Oleh karena itu, masyarakat harus dapat memanfaatkan alam untuk menunjang 
perekonomiannya. Salah satunya adalah dengan cara menciptakan material baru yang berasal dari 
alam. Hal ini dikarenakan kebutuhan akan material cenderung bertambah dari tahun ke tahun sehingga 
dibutuhkan material-material baru yang lebih berkualitas dengan biaya yang relatif murah. 

Sepanjang kebudayaan manusia penggunaan serat alam sebagai salah satu material pendukung 
kehidupan, mulai dari serat ijuk sebagai bahan bangunan. Masyarakat Bali mengenal ijuk sebagai 
bahan bangunan, khususnya sebagai bahan pembuatan atap rumah-rumah adat Bali. Begitu pula serat 
bambu atau serat-serat alam lainnya sebagai bahan sandang dan serat alam yang dapat dipergunakan 
untuk mendukung kehidupan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan teknologi bahan, peran serat-
serat alam mulai tergantikan oleh jenis bahan serat sintetik seperti fiberglass ataupun serat karbon. 
Dengan berbagai inovasi yang dilakukan dalam bidang material, serat alam kembali dilirik untuk 
dijadikan sebagai bahan penguat komposit. Elastis, melimpah, ramah lingkungan, dan biaya produksi 
yang lebih rendah merupakan kelebihan yang dimiliki serat alam. 

Indonesia sebagai Negara dengan keaneka ragaman hayati yang luas memiliki peluang yang 
besar untuk mengeksplorasi pemanfaatan bahan serat alam sebagai penguat material komposit. 

DESA REKAYASA NATURAL FIBER 

Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas Teknik dan Kejuruan 
Universitas Pendidikan Ganesha 
Email: rihendra79@gmail.com 

The purpose of this service is to improve the welfare of the community and build the economy of the suburbs 
/ villages, especially the economy of the lower-income village communities. In detail, the purpose of this service can 
be described as follows: (1) identification of potential natural fibers that have not been fully utilized, (2) creating 
natural fibers that are environmentally friendly as fiberglass replacement fibers. The proposed service is to engineer 
materials from bamboo fiber fibers in order to increase the commodity of tourism products in Bali by producing 
handicraft products, one of which is allocation, (3) conducting socialization and training in making handicrafts for 
the people in the Penglipuran Traditional Village, Kubu Village , Bangli Regency, Bali. The methodology used in 
product development (natural fiber) is Prototyping, while needs analysis and data collection will be carried out 
through interviews, document observation and field methods, and literature review. 

From the results of dedication and implementation that have been carried out by the implementation team, 
the creation of craft products in the form of allocations resulting from engineering bamboo fiber material is created. 

In the future, this research will be developed in the form of other tourism products with the same raw material, 
namely from bamboo fiber so that it can produce other handicrafts such as dulang, sokasi, tissue boxes, key chains, 
decorative lights and so on. 

 
Keywords: potential natural fiber, glass fiber, tourism products, prototyping 

Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membangun perekonomian 
pinggiran kota/desa, utamanya perekonomian masyarakat desa lapisan bawah. Secara rinci tujuan pengabdian 
ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) pengidentifikasian serat-serat alam potensial yang belum termanfaatkan 
secara maksimal, (2) menciptakan serat alam yang ramah lingkungan sebagai serat pengganti fiberglass. 
Pengabdian yang diusulkan adalah untuk merekayasa material dari serat batang bambu dalam rangka 
meningkatkan komoditas produk wisata di Bali dengan menghasilkan produk-produk kerajinan, salah satunya 
adalah sokasi, (3) melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan kerajinan sokasi bagi masyarakat di Desa 
Adat Penglipuran, Kelurahan Kubu, Kabupaten Bangli, Bali. Metodologi yang digunakan dalam pengembangan 
produk (serat alam) adalah Prototyping, sedangkan analisis kebutuhan dan pengumpulan data akan dilakukan 
melalui metode wawancara, observasi dokumen maupun lapangan, serta kajian literatur. 

Dari hasil pengabdian dan implementasi yang telah dilakukan oleh tim pelaksana, terciptalah produk 
kerajinan berupa sokasi yang dihasilkan dari rekayasa material serat batang bambu.  

Kedepannya, akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa produk-produk wisata lainnya dengan 
bahan baku yang sama yaitu dari serat batang bambu sehingga dapat menghasilkan kerajinan lain seperti 
dulang, sokasi, kotak tissue, gantungan kunci, lampu hias dan lain sebagainya. 
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Karena sifat kekuatan serat alam yang bervariasi, maka sudah tentu kemampuannya akan bervariasi 
juga, mulai dari bahan komposit untuk penggunaan yang ringan dan tidak terlalu memerlukan kekuatan 
tinggi sampai bahan komposit untuk penggunaan yang memerlukan kekuatan dan ketangguhan yang 
tinggi. 

Di Desa Pangelipuran, Kelurahan Kubu, Kabupaten Bangli adalah salah satu daerah penghasil 
bambu terbaik dan terbanyak di Bali. Topografi desa tersusun sedimikian rupa dimana pada daerah 
utama desa kedudukannya lebih tinggi demikian seterusnya menurun sampai daerah hilir. Pada daerah 
desa terdapat Pura penataran dan Pura Puseh yang merupakan daerah utama desa yang unik dan 
spesifik karena disepanjang jalan koridor desa hanya digunakan untuk pejalan kaki, yang kanan kirinya 
dilengkapi dengan atribut-atribut struktur desa; seperti tembok penyengker, angkul-angkul dan telajakan 
yang seragam. Keseragaman dari wajah desa tersebut disamping karena adanya keseragaman bentuk 
juga dari keseragaman bahan yaitu bahan tanah untuk tembok penyengker dan angkul-angkul (pol-
polan) dan atap dari bambu yang dibelah untuk seluruh bangunan desa. Penggunaan bambu baik untuk 
atap, dinding maupun lain-lain kebutuhan merupakan suatu keharusan untuk digunakan karena desa 
Penglipuran dikelilingi oleh hutan bambu dan masih merupakan teritorial desa Penglipuran. Hutan 
bambu inilah yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber bahan dasar natural fiber 
dalam rangka pengembangan produk-produk wisata lokal ramah lingkungan. 

Berdasarkan pengabdian yang akan dilakukan, yaitu untuk merekayasa material komposit 
berpenguat serat batang bambu untuk bahan kerajinan sokasi dalam rangka meningkatkan komoditas 
produk wisata di Bali. Secara umum pengabdian ini bertujuan untuk: 

1) Menghasilkan prototype sokasi dengan material komposit berpenguat serat batang 
bambu sebagai produk wisata Bali. 

2) Mengetahui proses produksi prototype sokasi berbahan komposit berpenguat serat 
batang bambu di Desa Pengelipuran Kabupaten Bangli-Bali. 

3) Mengetahui dampak implementasi sokasi berbahan komposit berpenguat serat batang 
bambu dalam mewujudkan kesinambungan kerajinan sokasi di Desa Pengelipuran 
Kabupaten Bangli Bali. 

Secara khusus tujuan pengabdian ini adalah terciptanya suatu produk wisata Bali berupa sokasi 
berbasis material baru dari bahan komposit yang kuat, berkualitas dan mempunyai kekuatan yang tidak 
jauh berbeda dengan komposit berbahan kimia seperti fiberglass yaitu dari serat batang bambu. Hasil 
pengabdian ini akan memiliki implikasi yang sangat luas di bidang industri rumah tangga, kerajinan, 
otomotif, maupun sektor lainnya.  

2. Metode  
Pada kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan model Partisipatory Rural Apprasial (PRA) 

untuk mengidentifikasi masalah yang timbul di tempat dilakukannya kegiatan pengabdian ini. 
Partisipatory Rural Apprasial (PRA) adalah suatu teknik untuk menyusun dan mengembangkan 
program operasional dalam pembangunan tingkat desa. Metode ini ditempuh dengan memobilisasi 
sumber daya manusia dan alam setempat, serta lembaga lokal guna mempercepat peningkatan 
produktivitas, menstabilkan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta mampu pula 
melestarikan sumberdaya setempat. Bertolak dari konsep Partisipatory Rural Apprasial (PRA), maka 
tahapan kegiatan dalam model ini adalah melaksanakan identifikasi masalah setiap perumusan 
program maupun pendanaannya dilaksanakan secara terarah dengan berpihak dan melibatkan 
masyarakat di Desa Pengelipuran. Dengan demikian dalam merumuskan masalah, mengatasi masalah, 
penentuan proses dan kriteria masalah harus mengikutsertakan atau bahkan ditentukan oleh 
masyarakat/kelompok sasaran. 

Melalui penggunaan model pendekatan pengabdian diatas maka didapatkan : (1) Masalah secara 
tepat/efektif sesuai dengan persepsi, kehendak, dan ukuran/kemampuan serta kebutuhan masyarakat 
tempat dilaksanakannya kegiatan, yang mana masyarakat di Desa Adat Penglipuran memerlukan suatu 
inovasi mengenai produk wisata yang biasanya mereka hasilkan melalui pemanfaatan bahan baku lokal 
berupa serat batang bambu. (2) Menumbuhkan kekuatan (empowering) masyarakat di Desa Adat 
Penglipuran dalam pengalaman merancang, melaksanakan, mengelola, dan 
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan/pertumbuhan diri dan ekonominya melalui pemanfaatan 
serat alam lokal potensial yang ketersediaanya melimpah diwilayah tempat tinggal masyarakat. (3) 
Efektifitas dan efesiensi penggunaan sumber daya manusia pada masyarakat atau kelompok sasaran. 
Ini dilakukan dengan melibatkan secara aktif masyarakat di Desa Adat Penglipuran terkait dengan 
penyiapan kebutuhan dalam kegiatan pengabdian ini. 

Selanjutnya melalui analisis akan terinventarisir keterbatasan dan keberadaan berbagai 
sumberdaya, sarana dan prasarana, maupun jenis-jenis usaha masyarakat di Desa Adat Penglipuran. 
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Disamping itu pula ditemukan berbagai jenis kesenjangan dan kemiskinan secara mendalam baik 
secara natural, struktural, ataupun kultural. 

Kemudian, kegiatan pengabdian ini di desain dengan model Enthrepreneurship Capacity Building 
(ECB) dan Technology Transfer (TT) serta dengan menerapkan Teknologi Tepat Guna (TTG). Model 
Enthrepreneurship Capacity Building (ECB) terkait dengan kemampuan berwirausaha dari masyarakat, 
dengan model ini masyarakat di Desa Adat Penglipuran diharapkan : (1) Memiliki wawasan, sikap, dan 
keterampilan usaha. (2) Menciptakan peluang. (3) Memfasilitasi (modal pinjaman dsb.). (4) Melakukan 
monitoring dan evaluasi bagaimana perkembangan usahanya. 

Sementara itu model Technology Transfer (TT) yang dilakukan adalah dengan maksud agar 
masyarakat di Desa Adat Penglipuran : (1) Menguasai prinsip-prinsip penerapan teknologi terutama 
yang berkaitan dengan proyek yang sedang/akan dilaksanakan yaitu pemanfaatan serat batang 
bamboo sebagai produk wisata. (2) Apabila teknologi yang digunakan dirasa sulit untuk diterapkan 
untuk menyelesaikan masalah/kebutuhan, maka ketua pelaksana mempunyai kewajiban untuk 
menyederhanakannya melalui penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG). (3) Melakukan kegiatan 
produksi dengan mereplikasi/memodifikasi dengan membuat prototype produk yang dapat 
menyelesaikan masalah/kebutuhan yang dihadapi oleh masyarakat di Desa Adat Penglipuran. 

Pemberdayaan dan pembelajaran masyarakat/kelompok sasaran dilakukan dengan keaksaraan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk mengembangkan usaha baik itu yang berkenaan dengan produk, 
desain, dan pemasaran. Dengan cara ini maka masyarakat di Desa Adat Penglipuran akan dapat 
meningkatkan keterampilan yang dimiliki sehingga mampu bersaing dengan masyarakat lainnya. Dalam 
proses pemberdayaan dan pembelajaran masyarakat dipandu oleh tim pengabdi dengan silabus 
sehingga terarah dalam mengembangkan usaha. Selain panduan silabus, juga disiapkan tenaga 
professional di bidang Ilmu Material dari Jurusan Pendidikan Teknik Mesin, khususnya bahan baku 
pembuatan sokasi komposit dari serat batang bambu. 
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Serat yang sudah diolah direndam dengan menggunakan campuran NaOH dan air dengan 

jumlah NaOH sebanyak 5% selama ± 4 jam. 
 

 
Gambar 1. Perendaman Serat Dalam Larutan NaOH. 

Setelah itu serat dibilas dengan air hingga benar-benar bersih, kemudian dikeringkan selama 2 x 
24 jam agar serat benar-benar kering dan terbebas dari kandungan air. 
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Gambar 2. Pengeringan setelah dilakukan pembilasan Serat Setelah Proses Perendaman Dengan 

NaOH. 
 
Serat batang bambu yang sudah kering dan terbebas dari kotoran yang menempel pada 

permukaannya, selanjutnya siap dijadikan penguat dalam pembuatan produk wisata yang dipadukan 
dengan campuran resin dan katalis sehingga sesuai dengan bentuk yang ingin dibuat. Cetakan produk 
wisata menggunakan bentuk persegi yang nantinya akan diukir menggunakan mesin frais dan bubut. 

 

 
Gambar 3. Pembuatan Produk Awal Sokasi. 

 
Selanjutnya campuran resin dan katalis dituangkan ke dalam cetakan secara merata untuk 

memberi lapisan pada bagian tepi cetakan. Setelah campuran resin dan katalis merata pada seluruh 
bagian cetakan, serat batang bambu ditata dan disusun hingga memenuhi seluruh sisi dari cetakan, 
dengan perbandingan serat sejumlah 40% dari volume produk yang dibuat. 
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Gambar 4. Proses Pembubutan Komposit Produk Wisata Sokasi. 

 
Langkah akhir adalah dengan melakukan pembubutan pada komposit yang telah dibuat tadi, 

dengan pola yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam hal ini, ketelitian sangat diperlukan agar ukiran 
ataupun lekukan yang ingin ditimbulkan dari proses pembuatan produk wisata dapat terbentuk dengan 
sempurna. 
 
 

 
Gambar 5. Proses penghalusan Produk Kerajinan Sokasi. 

 
 
 

Berikut adalah hasil dari produk wisata yang telah jadi yaitu berupa produk sokasi atau dulang 
khas Bali. 

  

 
Gambar 6. Produk Wisata Sokasi/Dulang Khas Bali yang Telah Selesai Diproduksi. 
 
Implementasi prototype produk yang dihasilkan dari serat batang bambu di Desa Adat 

Pengelipuran oleh tim pelaksana kepada masyarakat yang diwakili oleh kelompok pengerajin, PKK dan 
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truna-truni mendapat feedback yang sangat baik sehingga menghasilkan beberapa masukan yang 
kedepannya bisa dijadikan bahan evaluasi produk. 

Masukan-masukan tersebut berkaitan dengan bobot dari produk prototype yang dihasilkan, 
dimana bobot dari prototype dari sokasi/dulang ini sekitar 2 kg. Hal ini dirasa terlalu berat untuk ukuran 
suatu sokasi/dulang, sehingga perlu dilakukan pengurangan bobot terkait prototype produk yang 
dihasilkan. Selanjutnya adalah desain dari sokasi/dulang yang dihasilkan oleh tim pelaksana kegiatan 
pengabdian ini mendapat apresiasi yang baik dari masyarakat, dimana menurut mereka motif yang 
timbul pada prototype adalahsesuatu yang baru dan indah untuk dipandang karena menampilkan motif 
yang berbeda dari biasanya dihasilkan oleh masyarakat di Desa Adat Penglipuran. 

Kemudian melalui Enthrepreneurship Capacity Building (ECB) terkait dengan kemampuan 
berwirausaha dari masyarakat, dengan penerapan model ini oleh tim pengabdi pada masyarakat di 
Desa Adat Penglipuran menghasilkan tambahan wawasan kepada masyarakat bahwa melimpahnya 
sumberdaya alam lokal potensial yang dimiliki di wilayah tempat tinggal warga masyarakat ternyata 
dapat dimanfaatkan melalui berbagai macam cara sehingga secara tidak langsung hal ini tentu akan 
mendorong ketrampilan usaha  dari masyarakat di Desa Adat Penglipuran. 

Sementara itu melalui model Technology Transfer (TT) yang dilakukan di Desa Adat 
Penglipuran oleh tim pengabdi mapu memberikan tambahan pengetahuan masyarakat di Desa Adat 
Penglipuran untuk menguasai prinsip-prinsip penerapan teknologi dalam pemanfaatan serat batang 
bambu sebagai produk wisata. Namun teknologi yang digunakan dirasa sulit untuk diterapkan, maka 
untuk tim pengabdi berkewajiban untuk menyederhanakannya melalui penerapan Teknologi Tepat 
Guna (TTG). Salah satucara yang dilakukan adalah dengan mereplikasi/memodifikasi dengan membuat 
prototype produk yang dapat menyelesaikan masalah/kebutuhan yang dihadapi oleh masyarakat di 
Desa Adat Penglipuran. 

Terakhir, pemberdayaan dan pembelajaran masyarakat Desa Adat Penglipuran dilakukan 
dengan memberikan pelatiahan dalam memanajemen Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk 
mengembangkan usaha yang berkenaan dengan pemasaran. Dengan cara ini maka masyarakat di 
Desa Adat Penglipuran dapat dapat meningkatkan penghasilannya, hal ini nantinya ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan produksi sokasi/dulang yang dilakukan apanila prototype produk dapat diproduksi 
secara massal oleh masyarakat di Desa Adat Penglipuran. 

Diakhir kegiatan pengabdian ini, tim pengabdi dan masyarakat Desa Adat Penglipuran yang 
terdiri dari pengerajin, PKK, dan truna-truni melakukan diskusi/sharing terkait dengan bagaimana 
kedepannya pengembangan produk ini dapat dilakukan, melihat potensinya untuk dikembangkan 
sangat menjanjikan diDesa Adat Penglipuran. Hal ini dikarenakan ketersediaan bahan baku yang 
melimpah di wilayah Desa Adat Penglipuran, dimana hal ini juga ditopang dengan adanya hutan bambu 
di bagian yang menjadi wilayah desa tersebut. 

 
  

 
Gambar 7. Implementasi Produk Kerajinan Sokasi/Dulang  Melalui Kegiatan Pengabdian. 

4. Simpulan  
Dari masukan-masukan yang diterima dan hasil diskusi yang dilakukan, tim menyimpulkan 

beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi. Hal tersebut adalah (1) perlunya revolmulasi 
dan penyempurnaan prototype produk sokasi/dulang dari bahan serat batang bambu ini, terutama 
terkait dengan bobot produk, (2) mengembangkan suatu alat yang dapat membantu masyarakat di Desa 
Adat Penglipuran untuk memproduksi sokasi/dulang, dimana semetara ini tim pengabdi menggunakan 
peralatan dari Laboratorium Las dan Konstruksi Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Undiksha, dan 
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(3) Perlu adanya pendampingan berkelanjutan terkait dengan kegiatan ini, mengingat potensi yang 
dimiliki melalui pemanfaatan serat batang bambu ini menjadi produk kerajinan khas Bali sangat besar 
dalam membantu perekonomian warga mengingat Desa Adat Penglipuran merupakan salah satu 
destinasi wisata favorit di Bali sehingga pemasaran produk yang dihasilkan tentunya. lebih mudah 
dilakukan. 

Kedepannya serat batang bamboo ini juga akan diaplikasikan juga pada produk-produk kerajinan 
lainnya dan juga merambah pada sektor-sektor industri dan otomotif yang perkembangan bahan 
bakunya ke arah material terbarukan dan tentunya ramah lingkungan. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Industri robotika terlihat menjadi sektor ekonomi dunia yang pesat perkembangannya mulai tahun 

2000. Negara Jepang dan Korea Selatan menghasilkan banyak keuntungan dari industri robot mereka. 
Robotika sudah berkembang pesat untuk kepentingan industri, kedokteran, militer, pertanian, 
pendidikan, dan lain-lain. Robotika adalah cara yang populer dan efektif bagi guru sebagai alat 
pengajaran untuk memperkenalkan siswa lebih banyak tentang dunia nyata dengan bekerja dengan 
robot (J. Johnson, 2003). Robotika sudah menjadi isu dalam pendidikan sejak tahun 1960 dan saat ini 
digunakan untuk pendidikan anak kecil hingga sekolah dasar dalam mendukung pembelajaran Science, 
Technology, Engineering and Mathematics (STEM) (Altin & Pedaste, 2013). Di berbagai negara di dunia 
telah memasukkan konsep robotika di dalam kurikulum maupun pelatihan khusus (Mubin, Stevens, 
Shahid, Mahmud, & Dong, 2013). Di Australia terdapat kompetisi robotika nasional (RoboCup Junior) 
yang diikuti siswa sekolah menengah, yang didominasi dengan kompetisi robot Lego Mindstorm kit 
(Turner, 2009). Di Amerika, pendidikan sarjana terutama teknik sudah menyarankan pelatihan Robotika 
terutama produk dari Robotis Bioloid (Thai & Paulishen, 2011). Di Malaysia telah dibuat program 
pendukung pendidikan robotika secara holistik dengan nama Transformative Robotic Education (Trans-
RoE) untuk diimplementasikan pada kurikulum SMA dan mempromosikan pendidikan STEM (Loh, Loo, 
Loh, & Lim, 2013). Indonesia juga tidak ingin ketinggalan untuk menjajaki ilmu robotika. Ada beragam 
robot yang telah dibuat salah satunya robot humanoid yang digunakan sebagai media belajar mengajar 
di beberapa sekolah di Indonesia, terutama untuk terapi anak-anak dengan autisme (Hanif, 2011). 

PELATIHAN ROBOT BIOLOID UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS KREATIF DI 

SMK NEGERI 3 SINGARAJA 

1Jurusan Bimbingan Konseling, Unipas Singaraja, Bali;  2Jurusan Pendidikan Teknik Elektro, FTK, Undiksha, Bali 
Email: ary.tjahyanti@unipas.ac.id; agus.adiarta@undiksha.ac.id; santo@undiksha.ac.id 

Technological advances in the world have entered the era of robotics where factories, companies, and 
housing have used automation systems and robots to help humans realize their desires. In various countries in the 
world have included the concept of robotics in the curriculum and special training in schools. Technology Vocational 
School is an education level that is expected to build technology and practice it especially in the field of robotics. 
But Technology Vocational Schools rarely apply the concept of robotics in their lessons or extracurricular. Possible 
lessons are inserted a little robotics concept, namely in the Workshop and Engineering Entrepreneurship subject 
(PKR). SMK Negeri 3 Singaraja provides PKR subjects but does not provide the concept of robotics. The 
Community Partnership Program (PKM) implementation team from Unipas and Undiksha has provided Bioloid robot 
training in SMK Negeri 3 Singaraja. Of the 30 participants grouped into 10 groups tested creative critical thinking 
skills and abilities which resulted in an increase in posttest results by 30% of the results of the pretest. 

Keywords: robotics, bioloid, craft and entrepreneurship, engineering 

Kemajuan teknologi di dunia telah memasuki jaman robotika dimana pabrik, perusahaan hingga perumahan 
sudah menggunakan sistem otomatisasi dan robot untuk membantu manusia mewujudkan keinginannya. Di 
berbagai negara di dunia telah memasukkan konsep robotika di dalam kurikulum maupun pelatihan khusus di 
sekolah. SMK Teknologi merupakan jenjang pendidikan yang diharapkan dapat membangun teknologi dan 
mempraktekkannya terutama di bidang robotika. Namun SMK Teknologi jarang menerapkan konsep robotika dalam 
pelajaran maupun ekstrakurikulernya. Pelajaran yang memungkinkan disisipkan sedikit konsep robotika yaitu pada 
mapel Prakarya dan Kewirausahaan bidang Rekayasa (PKR). SMK Negeri 3 Singaraja memberikan mapel PKR 
namun tidak memberikan konsep robotika. Tim pelaksana Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dari Unipas dan 
Undiksha telah memberikan pelatihan robot bioloid di SMK Negeri 3 Singaraja. Dari 30 peserta yang dikelompokkan 
menjadi 10 kelompok diuji keterampilan dan kemampuan berpikir kritis kreatif yang hasilnya adanya peningkatan 
hasil posttest sebesar 30% dari hasil pretest. 

Kata kunci: robotika, bioloid, prakarya dan kewirausahaan, rekayasa 
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Robot humanoid merupakan salah satu robot yang dapat dibuat dari paket robot bioloid (Bioloid 
Premium Kit).  

Dengan adanya Kurikulum 2013 (Kurtilas) ada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
khususnya di bidang Rekayasa yang telah memberi porsi untuk penerapan ilmu robotika. Struktur 
kurikulum yang terbaru saat ini (2017) untuk SMK mengacu pada SK Dirjen Dikdasmen No. 
130/D/KEP/KR/2017 tentang Struktur Kurikulum SMK 2017 dinyatakan bahwa nama mapel Prakarya 
dan Kewirausahaan menjadi Produk Kreatif dan Kewirausahaan. Penggantian nama ini tidak mengubah 
seutuhnya hanya penajaman pembelajaran kejuruan. Dalam penerapan Kurikulum 2013, SMK 
Teknologi dapat memilih mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bidang Rekayasa (PKR). Seperti 
pada kelas X, pada Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) diharapkan siswa dapat membuat 
karya rekayasa sebagai alat pengatur gerak sederhana dengan sumber arus listrik dan alat komunikasi 
dengan sumber arus listrik DC. Sedangkan untuk kelas XII, siswa diharapkan dapat membuat karya 
rekayasa elektronika dengan kendali otomatis yang berkembang di wilayah setempat dan lainnya 
sesuai teknik dan prosedur (Mendikbud RI, 2013). Permasalahan sebenarnya bukan terletak pada 
pembelajaran PKR yang tidak memenuhi target capaian KI-KD, namun sebagai SMK Teknologi 
diharapkan pihak sekolah dapat memberikan pengetahuan teknologi seperti robotika baik di dalam 
maupun di luar kelas. 

Kunjungan tim ke mitra SMK Teknologi di Buleleng salah satunya yaitu SMK Negeri 3 Singaraja 
pada awalnya ingin melihat penerapan pelajaran baru yaitu Prakarya dan Kewirausahaan yang 
menggantikan pelajaran Akuntansi di KTSP. Kemudian tim mendapatkan kenyataan bahwa pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan bidang Rekayasa (PKR) di SMK Teknologi masih memerlukan sarana 
pendukung. Menurut pihak sekolah, sejauh ini masih menggunakan komponen elektronika yang mudah 
didapatkan di pasaran, seperti motor DC, sensor (LED, cahaya). Dengan teknik pembelajaran yang 
lebih banyak meniru rangkaian sederhana dari internet membuat kreativitas siswa kurang tersalurkan, 
apalagi teknologi robot masih belum dipahami. Sehingga tim dan pihak sekolah mencapai kesimpulan 
pentingnya meningkatkan motivasi belajar siswa untuk belajar robotika melalui sarana pendukung 
dengan menyesuaikan target capaian pembelajaran PKR. Motivasi ini didapat dengan meningkatkan 
kemampuan keterampilan dan berpikir kritis kreatif siswa melalui pelatihan pengenalan robotika. 
Pengenalan robotika di sekolah dapat dilakukan salah satunya dengan pelatihan robot bioloid dari paket 
Bioloid Premium Kit. 
 

 
Gambar 1. SMK Negeri 3 Singaraja dan suasana di kelas jurusan TAV

 
SMK Negeri 3 Singaraja (STM) seperti terlihat pada Gambar 1 merupakan salah satu sekolah 

menengah kejuruan di kota Singaraja yang bersertifikat Internasional (ISO:9001 2008) yang terletak di 
daerah Banyuning tepatnya di Jl. Gempol Banyuning Singaraja, Bali, sekitar 2 km dari Unipas Singaraja. 
Sekolah ini berdiri sejak 23 Januari 1981 di atas tanah seluas 40.000 m2 dengan keberadaan ruang 
kelas sebanyak 17 ruang kelas yang diperuntukkan untuk siswa kelas X, XI, dan XII. Sekolah ini memiliki 
10 program keahlian yaitu : MM (Multi Media), TKJ (Teknik Komputer Jaringan), TAV (Teknik Audio 
Video), TITL (Teknik Instalasi Tenaga Listrik), TSM (Teknik Sepeda Motor), TKR (Teknik Kendaraan 
Ringan), TPL (Teknik Pengelasan), TPM (Teknik Pemesinan), TKB (Teknik Kontruksi Bangunan), dan 
TGB (Teknik Gambar Bangunan).  

Menurut keterangan Kepsek SMK Negeri 3 Singaraja (STM), Drs. I Nyoman Suastika, M.Pd., 
bahwa STM memberikan pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan bidang Rekayasa dengan lebih 
menekannya isi dari PBM ke arah akuntansi usaha. Hal ini dikarenakan STM memiliki 6 guru Akuntansi 
sejak kurikulum KTSP selama 7 tahun. Dari hasil wawancara dengan Kepsek, STM telah banyak 
memiliki guru-guru lulusan S1 jurusan Teknik Elektro dan Teknik Informatika. Mata pelajaran PKR 
umumnya diajarkan oleh guru lulusan Teknik Elektro, Teknik Informatika dan Akuntansi. Hasil 

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
 

 

781 
 

wawancara kami dengan salah satu guru lulusan Teknik Elektro, Yudi Astrawan Putra, S.T., bahwa 
untuk penerapan konsep robotika pada mapel ini belum dilakukan. 

Dari analisis situasi di atas dapat dirangkum permasalahan di kedua mitra antara lain: 1) Pada 
pembelajaran PKR siswa terlihat kurang termotivasi untuk meningkatkan kemampuan keterampilan dan 
berpikir kritis kreatif; 2) Tidak adanya sarana prasarana robotika di sekolah; 3) Kesiapan SDM yang 
belum mumpuni di bidang robotika; 4) Tidak adanya komunitas robot ataupun sejenisnya yang dibentuk 
oleh kedua mitra; dan 5) Tidak adanya buku ajar yang berkaitan dengan robotika. Sedangkan solusi 
yang ditawarkan kepada mitra antara lain: 1) Peningkatan kemampuan keterampilan dan berpikir kritis 
kreatif melalui pelatihan robot Bioloid Premium Kit; 2) Memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
guru dan siswa untuk pelatihan membangun berbagai tipe robot bioloid dan pendampingan dalam 
pemrograman gerakan robot bioloid; 3) Memberikan saran kepada sekolah mitra untuk membentuk 
komunitas robot dan komitmen sekolah dalam memberikan tempat khusus untuk komunitas robot; dan 
4) Memberikan bantuan buku ajar tentang robotika serta buku panduan pelatihan robot bioloid.  

Berdasarkan hasil pembicaraan dengan pihak mitra mengenai solusi yang kami tawarkan untuk 
permasalahan mereka, rencana kegiatan PKM ini sangat disambut baik untuk diusulkan dan mereka 
mendukung penuh pada saat pelaksanaannya.  

2. Metode  
2.1 Konsep Robotika dalam Pendidikan 

Istilah robot berasal dari Czech (Republik Ceko), robota, yang berarti bekerja. Istilah ini 
diperkenalkan pertama kali oleh Karel Capek pada tahun 1921 (Taufiq Dwi Septian Suyadhi, 2010). 
Istilah robota pertama kali muncul di tahun 1920 seorang pengarang sandiwara bernama Karel Capec, 
karyanya pada saat itu berjudul “Rossum’s Universal Robots” yang artinya Robot Dunia milik Rossum. 
Robot bisa dalam bentuk eletro-mekanik atau bio-mekanik, atau gabungan peralatan yang 
menghasilkan gerakan otonomis maupun tidak otonom alias mengikuti instruksi (Halim, 2007). 

Dalam konteks pendidikan, robot berguna sebagai alat pembelajaran, rekan belajar, asisten 
pengajar dan mediator untuk mendukung pembelajaran berkelompok. Siswa dapat belajar cara merakit 
robot dari dasar maupun belajar pemrograman robot dari robot yang telah jadi. Dengan difokuskan pada 
aktivitas berkelompok, siswa dapat belajar bersama baik perakitan dan pemrograman robot sambil 
mendiskusikan setiap langkah-langkah yang diperlukan. Belajar melalui merancang, membangun, dan 
mengoperasikan robot dapat mengarah pada perolehan pengetahuan dan keterampilan di bidang teknik 
elektro, mekanis, dan komputer berteknologi tinggi yang sangat diminati di industri (Goh & Aris, 2007). 
Hal ini dapat mempromosikan pengembangan pemikiran sistem, penyelesaian masalah, belajar 
mandiri, dan keterampilan kerja tim. Keterlibatan siswa dalam kontes robot dapat menawarkan manfaat 
pendidikan tambahan. 
 
2.2 Robot Bioloid ROBOTIS 

Robot bioloid ROBOTIS merupakan robot rakitan dalam bentuk robot kit yang memiliki banyak 
varian untuk penyaluran hobi dan pendidikan yang diproduksi oleh pabrik ROBOTIS Co., Ltd di Korea. 
Platform BIOLOID terdiri dari komponen dan servomechanisms modular kecil yang disebut AX-12A 
Dynamixels, yang dapat digunakan dalam mode berantai daisy untuk membuat robot dari berbagai 
konfigurasi, seperti robot beroda, berkaki, atau humanoid. Robot diprogram dengan perangkat lunak 
berbasis bahasa RoboPlus - C. Sistem yang dikembangkan dalam robot Bioloid dapat dikatakan 
sebanding dengan sistem yang dikembangkan pada alat LEGO Mindstorms dan VEXplorer. 

Robot-robot Bioloid produksi dari ROBOTIS dapat dilihat cara merakit dan panduan e-manualnya 
dalam situsnya yaitu www.robotis.com dan apabila ingin membeli robot-robotnya dapat melalui situs 
www.trossenrobotics.com. Robot-robot tersebut dijual dalam harga dolar, sehingga untuk membelinya 
Anda harus memiliki kartu kredit yang diakui secara internasional dan memiliki limit belanja diatas harga 
yang tertera. Cara lainnya bisa melalui sistem pembayaran internasional PayPal namun Anda harus 
mengisi PayPal Anda dengan dolar melalui beberapa situs layanan yang bersedia mengisi PayPal Anda 
setelah mentransfer sejumlah uang sesuai dengan kesepakatan kurs dolar yang diminta. 

Dari beberapa variasi robot bioloid Robotis, ada 3 jenis robot Bioloid yang dapat diterapkan di 
pendidikan sekolah menengah (Gambar 2) antara lain: Robot Darwin-Mini, Bioloid Comprehensive dan 
Bioloid Premium.  
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                                  (a) Darwin-Mini           (b) Bioloid Comprehensive          (c) Bioloid Premium 

Gambar 2. Jenis-jenis robot bioloid Robotis
 
Robotis Darwin-Mini adalah robot kit dengan embedded board yang bersifat open source, baterai 

li-ion, servo-servo pintar, dan shell cetak 3D open source yang memungkinkan pilihan kustomisasi tak 
terbatas. Harga robot Darwin-Mini $499 belum termasuk ongkir. Darwin-Mini cukup mudah dirakit, 
menggunakan baut klik dari plastik sehingga tidak mudah berkarat seperti baut besi. Untuk instalasi-
nya, app ROBOTIS-MINI diperlukan dan dapat didownload gratis di smartphone android (khusus untuk 
iOS diharuskan membeli tambahan bluetooth 4.0). Tampilan app terlihat pada Gambar 3. 

 

     
                    (a) Instalasi app ROBOTIS-MINI                            (b) Menambah baris tombol pada app-nya 

Gambar 3. App ROBOTIS-MINI 
 

Kit Robot Komprehensif Bioloid dari Robotis adalah kit robot pendidikan pertama yang berbasis 
dengan tema "Serial Cerdas Serial Bertenaga". Kit bioloid dirancang dengan cara yang memungkinkan 
pengguna untuk membuat 26 robot yang berbeda: dari mobile bridge dengan 1 derajat kebebasan (DoF) 
hingga hexapod atau humanoid dengan 18 DoF. Harga robot ini $899 belum termasuk ongkir. Robot 
Bioloid Comprehensive sudah diskontinyu, sehingga untuk membelinya dapat melalui penjual pihak 
ketiga. Model-model hasil rakitan dari komponen robot Comprehensive dapat dibagi menjadi 3 level 
yaitu robot untuk level Beginners, Intermediate, dan Advanced. Robot Bioloid Comprehensive khusus 
untuk level Advanced ada robot dinosaurus (dinosaur), anak anjing (puppy), raja laba-laba (king spider), 
dan robot manusia (humanoid) seperti terlihat pada Gambar 4 berikut. 

 

 
                          (a)                                      (b)                                     (c)                                     (d) 

Gambar 4. Robot bioloid Comprehensive, (a) Dinosaur; (b) Puppy; (c) King Spider; (d) Humanoid 
 
Robotis Bioloid Premium memiliki semua yang diperlukan untuk membangun salah satu robot 

humanoid berperforma terbaik yang tersedia saat ini. Gerakan cepat kilat benar-benar dapat diatur 
dalam paket ini. Harga robot Bioloid Premium $1,199 belum termasuk ongkir. Model-model hasil rakitan 
dari komponen robot bioloid Premium juga dibagi menjadi 3 level yaitu robot untuk level Beginners, 
Intermediate, dan Advanced. Kelebihan lainnya adalah robot Bioloid Premium memiliki 3 tipe robot 
Humanoid yaitu tipe A, B, dan C. Robot humanoid tipe A digunakan dalam pelatihan ini. Khusus untuk 
level Advanced ada 6 model seperti terlihat pada Gambar 5 berikut. 
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               (a)                         (b)                         (c)                         (d)                           (e)                        (f) 
Gambar 5. Robot bioloid Premium, (a) Dinosaur; (b) Puppy; (c) King Spider; (d) Scorpion; (e) Lizard; (f) Humanoid 

 
Untuk pemrogramannya, Robotis menggunakan paket installer RoboPlus. RoboPlus untuk 

Bioloid utamanya dibagi 3 bagian: 1) RoboPlus Task untuk me-listing bahasa pemrogramannya; 2) 
RoboPlus Manager untuk mengatur dan mengetes komponen; dan 3) RoboPlus Motion untuk 
mengecek dan mengubah gerakan robot. Robot Premium menggunakan CM-530 sebagai controllernya, 
sedangkan robot Comprehensive menggunakan CM-5. Kedua controler tersebut dapat dikenali oleh 
RoboPlus, seperti terlihat pada Gambar 6 berikut. 
 

  
Gambar 6. RoboPlus dan listing program dalam RoboPlus Task 

 
2.3 Instrumen Keterampilan dan Berpikir Kritis Kreatif 

Menurut (Halpern, 1999), berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi 
kognitif dalam menentukan tujuan. (Angelo, 1995), berpikir kritis adalah mengaplikasikan rasional, 
kegiatan berpikir yang tinggi, yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal 
permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan, dan mengevaluasi.  Angelo mengidentifikasi lima 
perilaku yang sistematis dalam berpikir kritis, yaitu: a) keterampilan menganalisis; b) keterampilan 
mensintesis; c) keterampilan mengenal dan memecahkan masalah; d) keterampilan menyimpulkan; dan 
e) keterampilan mengevaluasi atau menilai. (Marzano et al., 1998) mengatakan bahwa untuk menjadi 
kreatif seseorang harus: 1) bekerja di ujung kompetensi bukan ditengahnya; 2) tinjau ulang ide; 3) 
melakukan sesuatu karena dorongan internal dan bukan karena dorongan eksternal; 4) pola pikir 
divergen/ menyebar; dan 5) pola pikir lateral/imajinatif. (A. P. Johnson, 2011) menyatakan kompetensi 
berpikir kritis dan kompetensi berpikir kreatif termasuk di dalam kompetensi berpikir tingkat tinggi. 
Hubungan antara berpikir kritis dan kreatif sebagai bagian dari berpikir tingkat tinggi ditunjukkan seperti 
Gambar 7. Instrumen pengukuran kemampuan keterampilan dan berpikir kritis kreatif dengan pelatihan 
robot bioloid dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Gambar 7. Hubungan berpikir kritis dan kreatif 
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Tabel 1. Instrumen penilaian kemampuan keterampilan dan berpikir kritis kreatif 
No Variabel Indikator Capaian 
1. Tujuan Pembelajaran 1.1 Tingkat pemahaman mengenai tujuan berpikir kritis dan kreatif 
2. Konsep Robotika 2.1 Mengidentifikasi konsep robotika 
  2.2 Mendefinisikan konsep robotika 
  2.3 Pemahaman robot bioloid 
3. Sudut pandang robot 3.1 Menentukan sudut pandang robot bioloid 
  3.2 Menguji sudut pandang tentang robot bioloid 
  3.3 Sikap terhadap sudut pandang yang berbeda 
4. Keterampilan robot 4.1 Memilih komponen dalam membangun robot 
  4.2 Ketelitian dalam membangun robot 
  4.3 Kerapian dalam membangun robot 
5. Pemrograman gerakan robot 5.1 Merumuskan alternatif gerakan robot 
  5.2 Pengumpulan data gerakan robot 
  5.3 Implikasi dan konsekuensi gerakan robot 

 
2.4 Metode Pelaksanaan PKM 

Kegiatan program PKM ini direncanakan dalam beberapa tahap atau langkah-langkah berkaitan 
dengan solusi yang ditawarkan. Kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan yaitu permasalahan mitra 
seperti telah dijelaskan pada bagian Pendahuluan. Dari analisis kebutuhan kemudian disusun ke dalam 
proposal yang diajukan ke Ristek Dikti. Proposal yang telah disetujui, ditindaklanjuti dengan persiapan 
kegiatan PKM. Dengan dana yang disetujui, kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat dilaksanakan. 
Hasil kegiatan dipublikasikan dalam media masa maupun artikel. Pengamatan dilakukan dengan 
penilaian terhadap kemampuan keterampilan siswa yang telah mengikuti pelatihan dan kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif siswa selama pelatihan robot bioloid. Pelaporan dilakukan setelah rangkaian 
kegiatan PKM selesai dilaksanakan. Kegiatan PKM ini dilakukan pada 2 mitra, namun pada artikel ini 
hanya dikhususkan pada satu mitra yaitu SMK Negeri 3 Singaraja.  

3. Hasil dan Pembahasan  
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini mengambil tema “Peningkatan Keterampilan dan 

Kemampuan Berpikir Kritis Kreatif Siswa SMK Teknologi Melalui Pelatihan Robot Bioloid di Kabupaten 
Buleleng” yang diketuai oleh Ibu Luh Putu Ary Sri Tjahyanti, ST., MKom. (Unipas) dan anggota Bapak 
Dr. Agus Adiarta, ST., MT. (Undiksha). Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (P2M) dilakukan di 2 
(dua) mitra sekolah yaitu SMK Negeri 3 Singaraja dan SMK Negeri 2 Seririt. Dalam kegiatan P2M ini 
dilibatkan tenaga ahli/pelatih robotika yaitu Made Santo Gitakarma, ST., MT. (Undiksha).  

Pada tahap persiapan awal, tim pelaksana PKM yang telah melakukan penjajagan dan sosialisasi 
ke SMK Negeri 3 Singaraja di bulan April 2018, dan berbicara dengan Kepsek untuk memastikan jadwal 
pelatihan dan pendampingan PKM ini. Persiapan yang telah dilakukan tim antara lain rapat tim, 
penyusunan buku panduan, dan persiapan pembelian bahan pelatihan dan pendampingan. Bahan-
bahan yang dibeli berupa ATK, buku Pintar Robotika, buku Build Your Own Line Follower Robot, dan 
robot Bioloid. Penyampaian surat ijin untuk melakukan P2M dilakukan pada tanggal 14 Mei 2018. Saat 
itu didapatkan kesepakatan hari dan tanggal untuk pelatihan. Pelatihan di SMK Negeri 3 Singaraja 
dilakukan selama 2 hari yaitu tanggal 18-19 Mei 2018. Dalam kesepakatan tersebut juga dipaparkan 
maksud dan tujuan P2M serta kegiatan pendampingan yang menyertainya. 

Pelatihan PKM di SMK Negeri 3 Singaraja dilakukan selama 2 hari untuk lebih menguatkan 
pemahaman konsep Robotika dari teori hingga praktek dan juga jenis-jenis lomba robot yang 
dimungkinkan untuk diikuti. Kemudian dilanjutkan dengan pendampingan untuk testing robot yang 
dimungkinkan untuk pertandingan atau lomba. Hari pertama Jumat, 18 Mei 2018 pelatihan dilakukan 
dengan materi : 1. Konsep Belajar Berpikir Kritis Kreatif; 2. Pengenalan Konsep Robotika untuk 
Pembelajaran; 3. Robot Darwin-Mini dan Pemrogramannya dan; 4. Perakitan Robot Bioloid 
Comprehensive dan Premium. Pada hari pertama juga dilakukan serah terima bantuan yang telah 
disiapkan tim. Pada hari kedua yaitu Sabtu, 19 Mei 2018 diberikan pelatihan dengan materi: 1. Lanjutan 
Perakitan Robot Bioloid; 2. Pemrograman Dasar Robot Bioloid dengan RoboPlus; 3. Meneliti Perilaku 
Robot Bioloid dalam RoboPlus Motion; 4. Praktek Memprogram Robot Bioloid dalam RoboPlus Task; 
dan 5. Praktek Merekam Postur Robot Bioloid. Dan pada esok harinya yaitu Minggu, 20 Mei 2018 
dilakukan pendampingan dengan materi: 1. Pendampingan Persiapan Robot Humanoid untuk Lomba, 
2. Testing Robot Bioloid (Dinosaur, Puppy, King Spider, Scorpion); 3. Testing Robot Bioloid Humanoid 
untuk Soccer; dan 4. Testing Robot Bioloid Humanoid untuk Fighting. Gambaran pelatihan dan 
pendampingan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 8 dan 9. 
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Gambar 8. Pelatihan robot bioloid di SMK Negeri 3 Singaraja 

 

 
Gambar 9. Praktek pada pendampingan di SMK Negeri 3 Singaraja 

 
Pelatihan di SMK Negeri 3 Singaraja dibuka oleh Wakasek Kurikulum, Drs. I Nengah Budana 

mengatakan sangatlah penting kegiatan pelatihan ini apalagi mengambil tema yang menyangkut 
peningkatan cara berpikir kritis kreatif siswa. Menghadapi era teknologi saat ini siswa diharapkan 
mampu berpikir kritis dan kreatif terhadap peluang yang ada. Ciri siswa yang berpikir kritis seperti 
memperhatikan materi yang diberikan secara detil, melakukan identifikasi masalah, mengobservasi 
dengan baik, memahami informasi yang didapat, memilih solusi yang dimungkinkan, dan 
mempertimbangkan konsekuensi solusi tersebut. Ciri siswa yang berpikir kreatif biasanya spontan, ada 
rasa ingin tahu yang besar, dan tertarik untuk meneliti. Sehingga setiap kegiatan baik pembelajaran di 
kelas maupun pelatihan diharapkan dapat mengkondisikan siswa untuk berpikir kritis dan kreatif. 

Dari pelatihan dan pendampingan, siswa juga sempat diberikan tes kemampuan berpikir kritis 
kreatif yang mengacu instrumen penilaian pada Tabel 1. Tes dilakukan sebanyak 2 kali pada saat awal 
pelatihan dan saat pendampingan untuk 30 siswa yang dikelompokkan menjadi 10 kelompok dengan 
masing-masing terdiri dari 3 orang. Hasilnya terlihat pada grafik pada Gambar 10. Terlihat adanya 
peningkatan kemampuan siswa seperti yang diharapkan, dimana nilai rata-rata ketuntasan pada pretest 
sebesar 69,33 menjadi 90,00 pada posttest, artinya meningkat 30%. 

 

 
Gambar 10. Peningkatan nilai siswa dari pretest ke posttest berdasarkan instrumen penilaian 

 
Dalam pelatihan dan pendampingan robot bioloid ini siswa dapat mengetahui bahwa robot bioloid 

dapat dengan mudah dirakit sesuai dengan buku panduan yang diberikan. Untuk pemrogramannya 
siswa juga telah belajar menginstal RoboPlus dan menggunakan fungsi-fungsi didalamnya. Siswa 
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belajar mendownload program task (*.tsk) dari situs e-manual kemudian di-download ke dalam controler 
robot. Siswa mempraktekkan berbagai gerakan yang dimungkinkan oleh robot bentuk binatang dan 
humanoid. Siswa belajar mengkombinasikan gerakan-gerakan yang ada untuk di-listing dan dipanggil 
dalam RoboPlus Task. Siswa juga belajar bahwa robot dapat diposisikan pada pose tertentu kemudian 
di-capture pada RoboPlus Motion menjadi gerakan tertentu untuk dapat dipanggil kembali.  

Pada saat pendampingan siswa diajak melakukan pertandingan antara 2 robot humanoid dari 
robot bioloid Premium yang dikendalikan menggunakan remote koneksi bluetooth. Pertandingan yang 
dilakukan adalah Fighting (berkelahi) dan Soccer (sepakbola). Fighting adalah jenis pertandingan yang 
antara 2 robot untuk saling menjatuhkan lawan dan melakukan posisi bertahan. Soccer adalah jenis 
pertandingan dimana satu robot menendang bola (tenis) dan yang lainnya menjaga gawang. Semua 
kegiatan tersebut dapat berjalan lancar sesuai yang diharapkan.  

4. Simpulan  
Pelatihan dan pendampingan di SMK Negeri 3 Singaraja berupa perakitan dan pemrograman 

robot Bioloid dilakukan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan berpikir kritis kreatif siswa 
terutama memperkenalkan dunia robotika di SMK Teknologi. Pelatihan robot bioloid ini ada sedikit 
hubungannya dengan mapel Prakarya dan Kewirausahaan bidang Rekayasa. Robot bioloid yang 
diperkenalkan selama pelatihan dan pendampingan dari produk ROBOTIS ada 3 jenis robot yaitu: 
Darwin-Mini, Bioloid Comprehensive dan Bioloid Premium. Ketiga jenis robot ini telah dijelaskan dalam 
buku panduan yang kami susun dengan judul “Buku Panduan Perakitan dan Pemrograman Robot 
Bioloid”. Dalam kegiatan PKM ini juga diukur peningkatan nilai siswa berdasarkan instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis kreatif. Hasil yang didapatkan adalah adanya peningkatan rata-rata 
ketuntasan siswa sebesar 30%. Peningkatan kemampuan berpikir kritis kreatif pada siswa ini sesuai 
dengan perkiraan dan harapan. 
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ABSTRACT 
The Titab-Ularan Reservoir that has been established by the Government of Buleleng Regency as 
an Artificial Tourism Destination for Titab-Ularan Reservoir, but to date the potential for tourism, 
recreation and natural tourism has not been developed involving the active participation of 
communities in the region. The problem is the lack of creative efforts of the buffer communities of 
the Titab-Ularan Reservoir to support the development of artificial tourism and natural tourism as 
an integral part of the purpose and objectives of the construction of reservoirs for irrigation, raw 
water reserves and hydroelectric power plants, while the potential nature such as the natural 
beauty of agriculture and hills, the potential for large and stable river flows throughout the year and 
the agrarian culture has not been managed to be an additional source of income. In addition, the 
awareness and concern of the regional community for the environment to maintain the 
sustainability of the functions of the Titab-Ularan reservoir, especially the preservation and 
development of a green belt and the reduction or elimination of the causes of siltation of the 
reservoir need to be increased. The solutions offered are (1) community empowerment of the 
Titab-Ularan Reservoir area to become a tourism conscious community by implementing Sapta 
Pesona; (2) pioneering tourism and recreation attractions; (3) tourism village pioneering in the 
Titab-Ularan Reservoir area which begins with the formation of Tourism Awareness Groups 
(Pokdarwis), and (4) promotion and branding of Tirta and Recreation Tours and Tourism Villages in 
the Titab-Ularan Reservoir Area, (5) training and mentoring appropriate technology and 
entrepreneurship in productive productive community groups such as youth organizations and 
housewives to establish household or micro-industry businesses based on regional potential; (6) 
environmental counseling to maintain the sustainability of the Titab-Ularan Reservoir, (7) the 
preparation and implementation of environmental management models for sustainable 
development in the Titab-Ularan Reservoir. 
 
Keywords : reservoirs, creative industries, tourism and recreation 

 
 
 

ABSTRAK 
Waduk Titab-Ularan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Buleleng sebagai Destinasi 
Wisata Buatan Waduk Titab-Ularan, namun sampai saat ini potensi wisata tirta, rekreasi dan 
wisata alam belum dikembangkan dengan melibatkan peran serta aktif masyarakat di kawasan ini. 
Permasalahannya adalah belum adanya usaha-usaha kreatif masyarakat penyangga Kawasan 
Waduk Titab-Ularan untuk mendukung pengembangan wisata buatan dan wisata alam sebagai 
bagian tidak terpisahkan dari maksud dan tujuan dari pembangunan waduk untuk irigasi, cadangan 
air baku dan pembangkit listrik tenaga air, sementara potensi-potensi alam seperti keindahan alam 
pertanian dan perbukitan, potensi aliran sungai yang besar dan stabil sepanjang tahun dan budaya 
agragris belum dikelola untuk menjadi sumber pendapatan tambahan. Di samping itu, kesadaran 
dan kepedulian masyarakat kawasan terhadap lingkungan hidup untuk menjaga keberlanjutan dari 
fungsi waduk Titab-Ularan utamanya pelestarian dan pengembangan sabuk hijau (green belt) dan 
pengurangan atau peniadaan penyebab pendangkalan waduk perlu ditingkatkan. Solusi yang 
ditawarkan adalah (1) pemberdayaan masyarakat kawasan Waduk Titab-Ularan untuk menjadi 
masyarakat sadar wisata dengan mengimplementasikan Sapta Pesona; (2) perintisan atraksi-
atraksi wisata tirta dan rekreasi; (3) perintisan desa wisata di kawasan Waduk Titab-Ularan yang 
diawali dengan pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan (4) promosi dan branding  
Wisata Tirta dan Rekreasi dan Desa Wisata di Kawasan Waduk Titab-Ularan, (5) pelatihan dan 
pendampingan teknologi tepat guna dan kewirausahaan pada kelompok masyarakat prosfektif 
produktif seperti karang taruna dan ibu-ibu rumah tangga untuk mendirikan usaha-usaha industri 
rumahtangga atau usaha mikro berdasarkan potensi wilayah; (6) penyuluhan lingkungan hidup ISBN 978-602-6428-58-5
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untuk menjaga keberlanjutan Waduk Titab-Ularan, (7) penyusunan dan penerapan model 
pengelolaan lingkungan hidup untuk pembangunan berkelanjutan di Kawasan Waduk Titab-Ularan.  

 
Kata kunci: waduk, industri kreatif, wisata tirta dan rekreasi 

 
 
 
1. PEDAHULUAN 
Wilayah Bendungan atau Waduk Titab-Ularan merupakan daerah aliran Sungai Saba yang meliputi 
empat desa di Kecamatan Busungbiu yaitu Desa Titab, Desa Kekeran, Desa Telaga dan Desa 
Busungbiu dan dua desa di Kecamatan Seririt yaitu Desa Ularan dan Desa Ringdikit. Wilayah yang 
menjadi sasaran PKW-Pemda ini adalah wilayah yang bersentuhan langsung dengan bantaran Sungai 
Saba dari batas selatan Jembatan Titab, membentang ke utara sampai batas jembatan tepat di 
sebelah utara dari muka Bendungan Titab dengan batas yang batas sisi timurnya dimiliki oleh Desa 
Busungbiu dan Desa Ringdikit sementara di sisi baratnya adalah Desa Ularan. Penggalan daerah 
aliran Sungai Saba yang menjadi wilayah sasaran adalah bentangan daerah aliran sungai dengan sisi 
timur (dari selatan ke utara) meliputi sebagian wilayah Desa Kekeran, sebagian wilayah Desa 
Busungbiu dan sebagian wilayah Desa Ringdikit, sementara sisi barat (dari selatan ke utara) meliputi 
sebagian wilayah Desa Titab, sebagian wilayah Desa Telaga dan sebagaian wilayah Desa Ularan. 
Warga masyarakat yang menjadi fokus kegiatan-kegiatan PKW-Pemda ini adalah warga masyarakat di 
Dusun/Banjar Dinas Kelodan (Desa Busungbiu, Kecamatan Busungbiu) dan di Dusun/Banjar Dinas 
Bhuana Kerthi (Desa Ularan, Kecamatan Seririt) dan Dusun/Banjar Dinas Angsana (Desa Titab). 
 Bendungan atau Waduk Titab-Ularan merupakan merupakan bendungan terbesar di Pulau Bali 
dengan menggunakan lahan sekitar 137 hektar dengan rincian 64 hektar untuk genangan air 
bendungan, 5 hektar untuk tubuh bendungan, 10 hektar untuk spillway dan bangunan lainnya, dan 69 
hektar untuk kawasan sabuk hijau (green belt). Kalau terisi penuh dalam 64 hektar dan kedalam sekitar 
30 meter tersebut akan mampu menampung air sekitar 12 juta meter kubik air. Bendungan Titab 
diinisiasi tahun 2000 dengan studi kelayakan dilakukan pada tahun 2003. Proyek pembangunan 
bendungan itu sendiri dari tahun 2011 hingga tahun 2015 dan pada bulan Maret 2016 bendungan 
tersebut diresmikan. Penggunaan Bendungan Titab utamanya adalah (1) sebagai saluran irigasi yang 
mampu mengairi sawah  seluas 1.794 hektar, (2) cadangan bahan baku air (300 meter kubik per detik), 
(3) pembangkit listrik tenaga air (PLTA) mikrohidro dengan kapasitas 1,5 megawatt (MW), (4) 
perikanan, dan (5) wisata tirta dan rekreasi. Bendungan yang juga berfungsi sebagai waduk ini telah 
diresmikan pada hari minggu tanggal 13 Desember 2015 oleh Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Basuki Hadimuljono, Menteri Koperasi dan UKM RI, A.A. Puspayoga dan Bupati 
Buleleng Agus Suradnyana serta dihadiri oleh Ketua Umum PDIP Megawati Soekarnoputri. Hari Sabtu, 
16 Januari 2016 terjadi tiga kali ledakan dengan semburan air mencapai ketinggian 30 meter. Hal ini 
diakibatkan oleh pecahnya pipa saluran air yang menuju kincir pembangkit listrik dan akibat ledakan 
tersebut menyebabkan keretakan dinding tanggul, sehingga sampai saat ini berbagai proses perbaikan 
terus dilakukan dengan target tahun 2017 perbaikan tersebut dapat dirampungkan. 
 

  
(a) Rencana (maket) Bendungan Titab yang dibangun tahun 2011-2015 
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(b) Kondisi setelah peresmian (pengisian air 

pertama) tanggal 13 Desember 2015 
(c) Semburan penutup pintu air pada tanggal 16 

Januari 2016  

  
(d) Potensi  pengembangan wisata tirta dan rekreasi sepanjang daerah aliran Sungai Saba dari 

objek terasering sawah di Subah Titab  
 
Gambar 1.1 Bendungan atau Waduk Titab-Ularan dan Potensi Pengembangan Pariwisata 
 
Berdasarkan survey terhadap potensi destinasi dan daya tarik wisata di kawasan Bendungan Titab-
Ularan diperoleh beberapa persoalan dan tantangan yang dihadapi kawasan dan masyarakatnya, yaitu 
(1) Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng telah menetapkan kawasan Bendungan Titab-Ularan menjadi 
salah satu destinasi wisata buatan dan terasering sawah dan pemandangan alam yang ada di wilayah 
Desa Titab dan Desa Kekeran menjadi salah satu destinasi wisata agro, namun fasilitas pariwisata di 
kedua destinasi wisata tersebut masih minim dan dukungan masyarakat lokal juga masih kurang, 
contohnya hanya ada satu tempat stop over untuk wisatawan yang ingin menyaksikan keindahan alam 
terasering sawah dan kelokan Sungai Saba dari Desa Kekeran dan hanya ada beberapa warung dan 
satu tempat wisata memancing yang ada di hiliran bendungan Titab-Ularan. Penduduk lokal di 
kawasan ini mata pencaharian utamanya masih bertani secara konvensional dan menjadikan 
wilayahnya sebagai daerah wisata agro maupun desa wisata tirta dan rekreasi masih perlu perubahan 
pola pikir dan perilaku melalui pendidikan masyarakat yang terstruktur dan berkelanjutan; (2) 
Penggalan Sungai Saba dari sebelah Jembatan Titab hingga Bendungan Titab-Ularan dengan panjang 
lintasan kurang lebih 10 km sangat cocok dikembangkan sebagai wisata tirta seperti white water rafting 
dan tubbing namun lintasannya perlu dikaji kelayakannya; (3) Lintasan dari stop over Desa Kekeran 
menyusuri terasering sawah di Desa Titab hingga Desa Telaga selanjutnya menuju tepian bendungan 
Titab-Ularan di Desa Ularan menuju Dusun Kuwum (Desa Ringdikit) dan melintasi persawahan dan 
perkebunan di Dusun Kelodan (Busungbiu) hingga kembali ke stop over Desa Kekeran sangat 
potensial dikembangkan menjadi lintasan olahraga rekreasi cycling dan trekking, namun trekline dari 
kedua kegiatan wisata tersesbut perlu dikaji kelayakannya; (4) Green belt atau sabuk hijau untuk 
menyangga Bendungan/Waduk Titab-Ularan seperti yang digambarkan dalam maket rencana 
pengembangan green belt, kondisi eksistingnya masih sangat perlu dhijaukan dengan berbagai 
tanaman pohon penyangga namun tetap dapat berproduksi menghasilkan bagian-bagian tanaman 
yang berguna bagi masyarakat atau bernilai ekonomis dengan tampa harus menebang pohon tersebut 
nantinya. Hal ini terliat ada beberapa sisi tebing atau bantaran sungai yang masih rawan longsor; (6) 
Bendungan Titab-Ularan belum jelas pihak mana yang diputuskan oleh pemerintah akan mengelola 
apakah Pemerintah Daerah Kabupaten Buleleng atau Propinsi Bali atau Pemerintah Pusat, demikian 
juga bagaimana bentuk kerjasama pengelolaan bendungan/waduk dengan pengelolaan kegiatan 
kepariwisataan yang memanfaatkan daerah aliran Sungai Saba dan Bendungan Titab-Ularan ini. 
Kerjasama pemerintahan desa-desa yang mewilayahi kawasan Bendungan Titab-Ularan yaitu Desa 

ISBN 978-602-6428-58-5



 Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
   

790  

Titab, Desa Kekeran, Desa Telaga, Desa Busungbiu, Desa Ularan dan Desa Ringdikit perlu dilakukan 
dalam bentuk konsorsium atau nama lainnya untuk menjamin stabilitas sosial dan kelestarian 
lingkungan kawasan serta mengoptimalkan peran serta masyarakat lokal sehingga dampak 
peningkatan kesejahteraan dan ketentraman dapat terwujud. 

Program prioritas Pemkab Buleleng terhadap kawasan Bendungan Titab-Ularan adalah 
melanjutkan perbaikan bendungan hingga beroperasi, menyiapkan masyarakat lokal untuk berperan 
serta aktif dalam mendukung pengembangan destinasi wisata buatan Bendungan Titab-Ularan 
sehingga menjadi kawasan wisata unggulan di Kabupaten Buleleng mendampingi empat kawasan 
strategis pariwisata nasional yang telah dikembangkan, menjamin keberlanjutan fungsi 
Bendungan/Waduk Titab-Ularan dengan memberdayakan masyarakat lokal untuk menjaga dan 
melestarikan sabuk hijau atau green belt di sepanjang daerah aliran Sungai Saba dan mengurangi atau 
meniadakan terjadinya sedimentasi pada aliran sungai yang bermuara ke bendungan/waduk. Berkaitan 
fokus pengebangan destinasi wisata Bendunngan Titab-Ularan dapat dipetakan menjadi beberapa 
bidang terkait yaitu (1) bidang pendidikan terkait pengembangan sumber daya manusia lokal kawasan 
melalui penyadaran untuk pengubahan mind set bertani biasa menjadi bertani yang berusaha wisata, 
pengkapasitasan dengan berbagai pendidikan dan pelatihan Iptek dan seni budaya untuk mendukung 
pengembangan destinasi wisata Bendungan Titab-Ularan; (2) bidang kepariwisataan meliputi 
pengembangan atraksi-atraksi wisata untuk menjadikan destinasi wisata Bendungan Titab-Ularan 
menanjadi kawasan wisata baru dan unggul sesuai dengan motto “Buleleng is different”; dan (3) bidang 
lingkungan hidup terutama terkait terjaminnya green belt penyangga daerah aliran sungai yang 
bermuara ke Bendungan Titab dan pengurangan atau peniadaan masuknya material-material ke badan 
air atau badan sungai yang mengakibatkan sedimentasi pada bendungan. 
 
2. METODE  
A. PERMASALAHAN MITRA 

Permasalahan yang dihadapi masyarakat di Kawasan Waduk Titab-Ularan dapat digolongkan 
menjadi tiga aspek utama yaitu masalah sosial ekonomi, masalah penyiapan sumberdaya manusia 
pendukung pembangunan berkelanjutan di kawasan waduk dan masalah lingkungan hidup. Waduk 
Titab-Ularan yang telah diresmikan pada akhir tahun 2015 telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten 
Buleleng sebagai Destinasi Wisata Buatan Waduk Titab-Ularan, namun sampai saat ini potensi wisata 
tirta, rekreasi dan wisata alam  belum dikembangkan dan masyarakat setempat belum disiapkan dari 
sisi mental, sosial ekonomi, sadar wisata atau sapta pesona  dengan melibatkan peran serta aktif 
masyarakat di kawasan ini. Permasalahan lainnya adalah belum adanya usaha-usaha kreatif 
masyarakat penyangga Kawasan Waduk Titab-Ularan untuk mendukung pengembangan wisata 
buatan dan wisata alam sebagai bagian tidak terpisahkan dari maksud dan tujuan dari pembangunan 
waduk untuk irigasi, cadangan air baku dan pembangkit listrik tenaga air. Sebagian penduduk terutama 
usia kerja di kawasan ini masih menggantungkan hidup dari usaha pertanian dan dengan mata 
pencaharian sebagai petani dan buruh tani dengan disparitas pendapatan yang masih tinggi antara 
yang memiliki lahan pertanian banyak (petani dan tuan tanah) dengan yang memiliki lahan pertanian 
sedikit atau bahkan tidak memiliki lahan pertanian sama sekali (buruh tani), sementara potensi-potensi 
alam seperti keindahan alam pertanian dan perbukitan, potensi aliran sungai yang besar dan stabil 
sepanjang tahun dan budaya agragris belum dikelola untuk menjadi sumber pendapatan tambahan. Di 
samping itu, kesadaran dan kepedulian masyarakat kawasan terhadap lingkungan hidup untuk 
menjaga keberlanjutan dari fungsi waduk Titab-Ularan utamanya pelestarian dan pengembangan 
sabuk hijau (green belt) dan pengurangan atau peniadaan penyebab pendangkalan waduk perlu 
ditingkatkan. 

Berdasarkan kesepakatan antara mitra Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng dengan tim 
pengusul serta saran-saran dari tiga kepala desa yaitu Desa Titab, Ularan dan Busungbiu persoalan 
prioritas yang diselesaikan dalam tiga tahun adalah (1) aspek pariwisata Waduk Titab-Ularan yang 
belum memberdayakan masyarakat lokal setempat  sehingga partisipasi aktif masyarakat dan 
kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat setempat belum terasa, (2) aspek sosial ekonomi 
terkait kewirausahaan kreatif berdasarkan potensi wilayah dan potensi sumber daya masyarakat yang 
ada di Kawasan Waduk Titab perlu ditingkatkan untuk bisa gayut dengan aktivitas perekonomian yang 
akan dipicu oleh beroperasinya Waduk Titab-Ularan sebagai penyedia air baku, irigasi, pembangkit 
listrik dan pariwisata buatan, dan (3) masalah daya dukung lingkungan untuk menjadikan Waduk Titab-
Ularan tersebut dapat menjalankan fungsinya secara berkelanjutan. 
B. SOLUSI 

Permasalahan pertama adalah Waduk Titab-Ularan yang telah diresmikan pada akhir tahun 
2015 telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Buleleng sebagai Destinasi Wisata Buatan Waduk 
Titab-Ularan, namun sampai saat ini potensi wisata tirta, rekreasi dan wisata alam  belum 
dikembangkan dan masyarakat setempat belum disiapkan dari sisi mental, sosial ekonomi, sadar 
wisata atau sapta pesona  dengan melibatkan peran serta aktif masyarakat di kawasan ini. Solusi yang 
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ditawarkan adalah (1) pemberdayaan masyarakat kawasan Waduk Titab-Ularan untuk menjadi 
masyarakat sadar wisata dengan mengimplementasikan Sapta Pesona; (2) perintisan atraksi-atraksi 
wisata tirta dan rekreasi; (3) perintisan desa wisata di kawasan Waduk Titab-Ularan yang diawali 
dengan pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan (4) promosi dan branding  Wisata Tirta 
dan Rekreasi dan Desa Wisata di Kawasan Waduk Titab-Ularan. 

Permasalahan kedua adalah belum adanya usaha-usaha kreatif masyarakat penyangga 
Kawasan Waduk Titab-Ularan untuk mendukung pengembangan wisata buatan dan wisata alam 
sebagai bagian tidak terpisahkan dari maksud dan tujuan dari pembangunan waduk untuk irigasi, 
cadangan air baku dan pembangkit listrik tenaga air. Sebagian penduduk terutama usia kerja di 
kawasan ini masih menggantungkan hidup dari usaha pertanian dan dengan mata pencaharian 
sebagai petani dan buruh tani dengan disparitas pendapatan yang masih tinggi antara yang memiliki 
lahan pertanian banyak (petani dan tuan tanah) dengan yang memiliki lahan pertanian sedikit atau 
bahkan tidak memiliki lahan pertanian sama sekali (buruh tani), sementara potensi-potensi alam seperti 
keindahan alam pertanian dan perbukitan, potensi aliran sungai yang besar dan stabil sepanjang tahun 
dan budaya agragris belum dikelola untuk menjadi sumber pendapatan tambahan. Solusi yang 
ditawarkan adalah pelatihan dan pendampingan teknologi tepat guna dan kewirausahaan pada 
kelompok masyarakat prosfektif produktif seperti karang taruna dan ibu-ibu rumah tangga untuk 
mendirikan usaha-usaha industri rumahtangga atau usaha mikro berdasarkan potensi wilayah. 

Permasalahan ketiga adalah kesadaran dan kepedulian masyarakat kawasan terhadap 
lingkungan hidup untuk menjaga keberlanjutan dari fungsi waduk Titab-Ularan utamanya pelestarian 
dan pengembangan sabuk hijau (green belt) dan pengurangan atau peniadaan penyebab 
pendangkalan waduk perlu ditingkatkan. Solusi yang ditawarkan adalah (1) penyuluhan lingkungan 
hidup untuk menjaga keberlanjutan Waduk Titab-Ularan, (2) penyusunan dan penerapan model 
pengelolaan lingkungan hidup untuk pembangunan berkelanjutan di Kawasan Waduk Titab-Ularan, dan 
(3) program-program aksi penanaman pohon-pohon langka di wilayah green belt dan pendampingan 
kelompok tani untuk menghindarkan pembuangan limbah pertanian dan atau material rembesan yang 
dapat membuat pendangkalan aliran sungai dan waduk. 

Kontribusi mendasar dari program kemitraan wilayah ini adalah (1) memperkuat kepedulian 
dan kerjasama antar pihak-pihak terkait dalam memelihara dan menjaga lingkungan hidup di 
sepanjang daerah aliran Sungai Saba dan Kawasan Waduk Titab-Ularan sebagai aset vital irigasi 
pertanian, penyidia air baku, pembangkit listrik dan pariwisata tirta dan rekreasi; (2) memberikan 
peluang investasi dan bisnis pariwisata tirta dan rekreasi di DAS Saba dan Kawasan Waduk Titab-
Ularan dengan kajian-kajian akademis olahraga tirta dan rekreasi dari potensi alam murni dan alam 
buatan yang ada di kawasan ini; (3) memberikan keterampilan hidup dan menumbuhkan jiwa 
kewirausahaan generasi muda untuk secara kreatif terlibat aktif dalam pembangunan industri 
pariwisata berkelanjutan sehingga berkontribusi dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat di 
kawasan ini;  dan (4) memberikan kontribusi peningkatan pendapatan asli desa di kawasan ini. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Persiapan Kegiatan 
Sebelum mengadakan kegiatan PKW, terlebih dahulu melaksanakan rapat koordinasi sosialisasi dan 
launching program untuk dipersiapkan segala sesuatunya baik administrasi yang menunjang 
pelaksanaan kegiatan. Administrasi tersebut diantaranya surat undangan ke ketua LPPM untuk 
membuka kegiatan, undangan ke Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng, Kepala Balai BWS 
Bali-Nusa Penida, Camat Seririt, Camat Busungbiu, Kepala Desa Ularan, Kepala Desa Busungbiu, 
Kepala Desa Titab, Kepala Desa Ringdikit, Kepala Desa Lokapaksa, Kepala Dusun/Banjar Dinas 
Kelodan Desa Busungbiu, Kepala Dusun/Banjar Dinas Bhuana Kerthi Desa Ularan, Kepala 
Dusun/Banjar Dinas Angsna Sari Desa Titab, Ketua KSDA, dan Anggota Tim Pengusul PKW. Selain itu 
dipersiapkan juga Pembuatan tubing modifikasi dari ban truk fuso setengah pakai sebagai usaha kreatif 
dalam kegiatan tersebut. 
2. Pelaksanaan PKW 
a) Pelaksanaan PKW diawali dengan Sosialisasi dan Luanching Program Kemitraan Wilayah Pemda 
Kawasan Waduk Titab-Ularan Dalam Pengembangan Wisata Tirta Dan Rekreasi yang dilaksanakan 
pada Kamis, 24 Mei 2018, Ruang Rapat BWS Bali Penida Titab-Ularan. Adapun pihak yang terlibat 1) 
Kadis Pariwisata Buleleng; 2) Kepala Balai BWS Bali-Nusa Penida, 3) Kepala LPPM Undiksha, 4) 
Kepala LPPM Universitas Panji Sakti, 5) Camat Seririt, 6) Camat Busungbiu, 7) Kepala Desa Ularan, 
Busungbiu, Titab, Ringdikit, Lokapaksa, Kepala Dusun/ Banjar Dinas, dan Ketua KSDA Buleleng. 
Kegiatan Sosialisasi dan Luanching Program Kemitraan Wilayah Pemda Kawasan Waduk Titab-
Ularan Dalam Pengembangan Wisata Tirta Dan Rekreasi mendapat apresiasi dari pihak Kadis 
Pariwisata Buleleng kegiatan tersebut sebagai pengembangan destinasi pariwisata, terutama 
pengembangan tempat tujuan wisata baru di Kabupaten Buleleng. Dari pihak Camat Seririt dan 
Busungbiu kegiatan tersebut mendapat apresiasi dan mendukung dikarenakan pemberdayaan 
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masyarakat kawasan Waduk Titab-Ularan untuk menjadi masyarakat sadar wisata dan peluang usaha 
untuk kesejahteraan masyarakat setempat. b) Survey pengembangan wisata tirta dan rekreasi di 
Bendungan Titab-Ularan. Pemetaaan jalur, tempat bertemu (meeting point) dan tempat akhir (end 
point) wisata tirta khususnya rafting dari Jembatan Titab menuju badan bendungan Titab-Ularan, 
yang dilaksanakan pada Minggu, 27 Mei 2018, Jembatan Desa Titab – Badan Bendungan Titab 
Ularan. c) Survey pengembangan wisata tirta dan rekreasi di Bendungan Titab- Ularan. Pemetaaan 
jalur, tempat bertemu (meeting point) dan tempat akhir (end point) wisata tirta khususnya rafting dari 
Jembatan Titab menuju badan bendungan Titab-Ularan yang dilaksanakan Minggu, 27 Mei 2018, 
Jembatan Desa Titab – Badan Bendungan Titab Ularan. d) Survey pengembangan wisata tirta dan 
rekreasi di Bendungan Titab- Ulara khususnya rafting dari Bendungan Titab-Ularan menuju 
Bendungan Saba di Desa Lokapaksa yang dilaksanakan Kamis, 14 Juni 2018, Bendungan Titab 
Ularan – Bendungan Saba di Desa Lokapaksa. e) FGD pengembangan wisata tirta dan rekreasi di 
Bendungan Titab- Ularan khususnya rafting dilaksanakan pada Rabu, 11 Juli 2018, Posko PKW-
Pemda Titab- Ularan: Warung Makan & Kolam Pancing Swiss Desa Ularan. f) Kordinasi kegiatan 
Pendidikan sadar wisata pemuda (Pokdarwis) dan pembentukan Kelompok Sadar Lingkungan Daerah 
Aliran Sungai dan Pertanian (Pokdarlingdastan) dilaksanakan pada Senin – Selasa, 30 – 31 Juli 2018, 
Kantor Camat Seririt dan kantor camat Busung biu, kantor kepada desa lokapaksa, ularan, titab, 
busungbiu dan Ringdikit. g) Pendidikan sadar wisata bagi pemuda (Pokdarwis) dan pembentukan 
Pokdarlingdastan dilaksanakan pada Senin, 13 Agustus 2018, Posko PKW-Pemda Titab- Ularan: 
Warung Makan & Kolam Pancing Swiss Ularan. h) Magang Calon Captain Rafting di Red Paddle 
Adventure, Kedewatan Ubud-Gianyar pada Sabtu, 25 Agustus 2018, Red Paddle Adventure, 
Kedewatan Ubud-Gianyar. i) FGD Potensi dan atraksi wisata Pokdarwis dari 5 Desa Utama yaitu 
lokapaksa, ularan, titab, busungbiu dan Ringdikit pada Minggu, 26 Agustus 2018, Posko PKW-Pemda 
Titab- Ularan: Warung Makan & Kolam Pancing Swiss Desa Ularan.  
 

  
Sosialisasi dan Luanching Program Kemitraan 
Wilayah Pemda Kawasan Waduk Titab-Ularan 

Dalam Pengembangan Wisata Tirta Dan 
Rekreasi 

Survey Pemetaaan jalur, tempat bertemu 
(meeting point) dan tempat akhir (end point) 

wisata tirta khususnya rafting dari Jembatan Titab 
menuju badan bendungan Titab-Ularan 

  
Survey pengembangan wisata tirta dan rekreasi 

di Bendungan Titab- Ulara khususnya rafting 
dari Bendungan Titab-Ularan menuju 
Bendungan Saba di Desa Lokapaksa 

FGD pengembangan wisata tirta dan rekreasi di 
Bendungan Titab- Ularan khususnya rafting 
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Koordinasi kegiatan Pendidikan sadar wisata 

pemuda (Pokdarwis) dan pembentukan 
Kelompok Sadar Lingkungan Daerah Aliran 
Sungai dan Pertanian (Pokdarlingdastan) 

Pendidikan sadar wisata bagi pemuda 
(Pokdarwis) dan pembentukan Pokdarlingdastan 

  
Magang Calon Captain Rafting di Red 
Paddle Adventure, Kedewatan Ubud-Gianyar 

FGD Potensi dan atraksi wisata Pokdarwis 
dari 5 Desa Utama yaitu lokapaksa, ularan, 

titab, busungbiu dan Ringdikit. 
 

4. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan kegiatan ini adalah 
1. Sosialisasi dan Luanching Program Kemitraan Wilayah Pemda Kawasan Waduk Titab-Ularan 

Dalam Pengembangan Wisata Tirta Dan Rekreasi yang dilaksanakan pada Kamis, 24 Mei 2018, 
Ruang Rapat BWS Bali Penida Titab-Ularan.  

2. Survey pengembangan wisata tirta dan rekreasi di Bendungan Titab-Ularan. Pemetaaan jalur, 
tempat bertemu (meeting point) dan tempat akhir (end point) wisata tirta khususnya rafting dari 
Jembatan Titab menuju badan bendungan Titab-Ularan.  

3. Survey pengembangan wisata tirta dan rekreasi di Bendungan Titab- Ularan. Pemetaaan jalur 
rafting dari Jembatan Titab menuju badan bendungan Titab-Ularan.  

4. Survey pengembangan wisata tirta dan rekreasi di Bendungan Titab- Ulara khususnya rafting dari 
Bendungan Titab-Ularan menuju Bendungan Saba di Desa Lokapaksa.  

5. FGD pengembangan wisata tirta dan rekreasi di Bendungan Titab- Ularan khususnya rafting  
6. Pendidikan sadar wisata bagi pemuda (Pokdarwis) dan pembentukan Pokdarlingdastan  
7. Magang Calon Captain Rafting di Red Paddle Adventure, Kedewatan Ubud-Gianyar Red Paddle 

Adventure, Kedewatan Ubud-Gianyar.  
8. FGD Potensi dan atraksi wisata Pokdarwis dari 5 Desa Utama yaitu lokapaksa, ularan, titab, 

busungbiu dan Ringdikit  
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ABSTRAK 
 
Sertifikasi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia (SDM). Sertifikasi digunakan 

menjadi alat untuk menilai kompetensi SDM. Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan membutuhkan 
sertifikasi sebagai pengakuan atas kompetensi. Sertifikasi kompetensi pustakawan sebagai bentuk pengakuan 
tertulis atas kompetensi kerja yang dikuasainya.  Pustakawn harus mempunyai sertifikat kompetensi pustakawan 
sebagaimana diatur PERMENPAN & RB nomor 9 tahun 2014. Dalam mengikuti uji sertifikat kompetensi 
pustakawan, salah satu unit kompetensi yang harus dibuat oleh para pustakawan adalah menyusun rencana 
kerja perpustakaan. Kegiatan menyusun rencana kegiatan perpustakaan, naskah rencana kerja memuat 
informasi yaitu latar belakang, dasar hukum, tujuan dan manfaat, sasaran, sumber daya manusia, waktu dan 
tempat pelaksanaan, dan anggaran. Namun kondisi di lapangan, kemampuan pustakawan dalam menyusun 
rencana kerja operasional perpustakaan tergolong rendah. Salah satu kendalanya adalah kurangnya 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan pustakawan dalam menyusun rencana kerja perpustakaan dalam 
bentuk naskah sesuai dengan Juknis Pustakawan. Oleh karena itu kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
mengangkat judul pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan untuk sertifikasi kompetensi pustakawan. 
Dalam kegiatan pelatihan ini, digunakan beberapa buah metode, yaitu metode ceramah, disertai dengan tanya 
jawab, yang digunakan untuk menyampaikan informasi tentang pustakawan dalam sertifikasi kompetensi, metode 
pemberian tugas yang digunakan untuk praktek langsung menyusun rencana kerja perpustakaan dalam bentuk 
naskah. Dari hasil pelaksanaan kegiatan yang telah diuraikan di atas dan berdasarkan naskah rencana kerja 
perpustakaan yang dibuat peserta sesuai format yang telah ditetapkan, dapatlah disimpulkan bahwa secara 
kuantitatif kemampuan peserta dalam menyusun rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah setelah 
mengikuti pelatihan dan pedampingan tergolong berhasil. Namun, secara kualitatif, ada beberapa peserta yang 
mengalami kendala yaitu pada penyusunan judul kegiatan, latar belakang dan materi kegiatan. 
 
Kata-kata kunci: sertifikasi, pustakawan, pelatihan, rencana kerja 

 
 
 

ABSTRACT 
 

Certification is one of the determinants of the quality of human resources (HR). Certification is used as a 
tool to assess HR competencies. Librarians as library managers need certification in recognition of competence. 
Librarian competency certification is a form of written recognition of the work competencies they master. The 
Librarian must have a librarian competency certificate as regulated by PERMENPAN & RB number 9 of 2014. In 
taking the librarian competency certificate test, one of the competency units that must be made by librarians is to 
compile a library work plan. The activity of compiling a library activity plan, the work plan text contains information 
that is the background, legal basis, objectives and benefits, objectives, human resources, time and place of 
implementation, and budget. However, the conditions in the field, the ability of librarians in compiling library 
operational work plans is low. One of the obstacles is the lack of knowledge, understanding, and ability of 
librarians in compiling library work plans in the form of texts in accordance with the Librarian Technical Guidance. 
Therefore, community service activities raised the title of training in the preparation of library work plans for the 
certification of librarian competence. In this training activity, several methods were used, namely the lecture 
method, accompanied by question and answer, which was used to convey information about librarians in 
competency certification, assignment methods used for direct practice compiling library work plans in the form of 
scripts. From the results of the implementation of the activities described above and based on the script of the 
library work plan made by the participants according to the prescribed format, it can be concluded that 
quantitatively the ability of participants to compile library work plans in the form of script after attending training 
and accompaniment is quite successful. However, qualitatively, there were some participants who experienced 
obstacles, namely the preparation of activity titles, background and activity material.  
 
Key words: certification, librarian, training, work plan 
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A. PENDAHULUAN 
Kompetensi pustakawan merupakan suatu keharusan sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Pemerintah nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang nomor 43 tahun 2007 
tentang Perpustakaan pasal 34 ayat 1 bahwa Pustakawan harus memiliki kompetensi profesional dan 
kompetensi personal. Pustakawan dalam pengembangan kariernya salah satu persyaratan yang 
harus dimiliki adalah memiliki sertifikat kompetensi. Pustakawn harus mempunyai sertifikat 
kompetensi pustakawan sebagaimana diatur PERMENPAN & RB nomor 9 tahun 2014 yaitu 
pustakawan yang akan naik jabatan harus mengikuti dan lulus uji kompetensi atau telah memiliki 
sertifikat kompetensi pustakawan, dan diatur dalam Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 2014 pasal 
35 bahwa Pustakawan harus memiliki sertifikat kompetensi. Salah satu bagian yang diwajibkan dibuat 
oleh peserta tes sertifikasi kompetensi pustakawan adalah naskah rencana kerja perpustakaan. 

Rencana kerja perpustakaan merupakan kegiatan menganalisis dan menyusun rencana 
kegiatan merupakan kegiatan pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, pengembangan 
sistem kepustakawan untuk lingkup lembaga, Kabupaten/Kota, atau Propinsi maupun di tingkat 
nasional yang disusun secara spesifik, terukur, kertercapaian, realistis, dan terjadwal. Perencanaan 
penyelenggaraan perpustakaan mencakup persiapan dan penyusunan rencana kerja. Kegiatan 
menyusun rencana kegiatan perpustakaan, naskah rencana kerja memuat informasi yaitu latar 
belakang, dasar hukum, tujuan dan manfaat, sasaran, sumber daya manusia, waktu dan tempat 
pelaksanaan, dan anggaran. Naskah rencana kerja tersebut dilakukan oleh para pustakawan yang 
pelaksanaan penyusunannya dilakukan secara berkelompok atau tim yang terdiri atas koordinator dan 
anggota. 

Mencermati kegiatan penyusunan rencana kerja perpustakaan merupakan tugas pokok 
kepustakawanan yang wajib untuk dilaksanakan oleh pustakawan, serta dalam mengikuti uji sertifikasi 
kompetensi pustakawan diwajibkan membuat rencana kerja perpustakaan, maka materi tentang 
teknik penyusunan rencana kerja perpustakaan sangat penting untuk dipahami dan dipraktikan dalam 
penyelenggaraan kegiatan perpustakaan.  

Secara faktual permasalahan prinsip yang dialami oleh para pustakawan adalah yang  
berkaitan dengan kemampuan menyusun naskah perencanaan kerja perpustakaan tergolong rendah. 
Padahal melalui aktivitas menulis naskah perencanaan di bidang perpustakaan dan kepustakawanan, 
selain untuk kelengkapan dokumen mengikuti uji sertifikasi kompetensi pustakawan, juga memperoleh 
angka kredit untuk kenaikan jabatan/pangkat, promosi, pencitraan diri dan karir, juga dapat 
membentuk pustakawan akan terlatih untuk berfikir kritis dan sistematis serta dapat dipergunakan 
sebagai bahan untuk pengambilan keputusan. 

Berdasarkan data statistik pustakawan di propinsi Bali sampai saat ini sesuai data 
pustakawan yang dikeluarkan oleh Pusat Pengembangan Pustakawan, Perpustakaan Nasional RI, 
sebanyak 127 orang pustakawan. Terkait dengan sertifikasi kompetensi pustakawan, jumlah 
pustakawan di propinsi Bali sampai tahun 2017 yang telah memiliki sertifikat kompetensi pustakawan 
sebanyak 18 orang pustakawan (sebesar 14%) yang tersebar di berbagai jenis perpustakaan. Kondisi 
ini tentunya tergolong sangat rendah. Banyak faktor kendalanya, salah satu kendalanya adalah 
kurangnya pemahaman, pengetahuan dan kemampuan para pustakawan dalam memahami tentang 
apa dan bagaimana proses uji kompetensi pustakawan sehingga terjadi kebingungan dan 
ketidaksiapan dalam menyiapkan berbagai dokumen yang dipersyaratkan. Salah satu persyaratan 
dokumen dalam unit kompetensi umum adalah menyusun rencana kerja perpustakaan. Kemampuan 
pustakawan dalam menyusun rencana kerja operasional perpustakaan tergolong rendah. Hal ini 
diperkuat dari hasil wawancara dengan beberapa pustakawan pada berbagai jenis perpustakaan di 
propinsi Bali ditemukan suatu hasil bahwa sebagian besar mereka tidak memahami cara membuat 
naskah rencana kerja perpustakaan. Terkait dengan tidak adanya berkas/naskah rencana kerja 
perpustakaan dalam fortofolio beberapa peserta uji kompetensi pustakawan, ketika pengusul pada 
saat mengikuti uji sertifikasi kompetensi pustakawan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan 
Nasional bertempat di Denpasar pada bulan Juni 2016 ditemukan bahwa sebagian besar peserta 
tidak bisa mengikuti ke tahap berikutnya karena mereka pada dokumen fortofolio tidak menyertakan 
atau menyerahkan naskah rencana kerja kegiatan perpustakaan. Akibatnya, mereka yang tidak 
membawa naskah rencana kerja perpustakaan dinyatakan tidak layak mengikuti uji kompetensi ke 
tahap selanjutnya. 

Berdasar pada kondisi di atas, maka dipandang penting kegiatan menyusun rencana kerja 
perpustakaan dalam bentuk naskah diberikan kepada para pustakawan di lingkungan propinsi Bali. 
Dengan demikian para pustakawan memiliki pemahaman, pengetahuan dan kemampuan dalam 
menyusun rencana kerja perpustakaan. 

ISBN 978-602-6428-58-5



 Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
  

796 
 

Mengingat sedemikian urgennya permasalahan dalam penyusunan rencana kerja  
perpustakaan bagi para pustakawan, maka dalam pengabdian masyarakat ini akan dilakukan 
pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan untuk sertifikasi kompetensi bagi pustakawan yang 
ada di Propinsi Bali. 
 
B. SUMBER INSPIRASI 

Di era globalisasi, sertifikasi merupakan salah satu penentu kualitas sumber daya manusia 
(SDM). Sertifikasi digunakan menjadi alat untuk menilai kompetensi SDM. Kompetensi kerja 
merupakan tuntutan profesionalisme masyarakat modern dalam menghadapi persaingan global. 
Pustakawan sebagai pengelola perpustakaan membutuhkan sertifikasi sebagai pengakuan atas 
kompetensi. Sertifikasi kompetensi pustakawan sebagai bentuk pengakuan tertulis atas kompetensi 
kerja yang dikuasainya.  Pustakawn harus mempunyai sertifikat kompetensi pustakawan 
sebagaimana diatur PERMENPAN & RB nomor 9 tahun 2014. 

Dalam mengikuti uji sertifikat kompetensi pustakawan, salah satu unit kompetensi yang harus 
dibuat oleh para pustakawan adalah menyusun rencana kerja perpustakaan. Pustakawan yang 
memiliki kemampuan dalam menyusun rencana kerja operasional perpustakaan dalam bentuk naskah 
selain dapat dipergunakan sebagai kelengkapan persyaratan dokumen yang harus disertakan dalam 
mengikuti uji sertifikasi kompetensi pustakawan juga memperoleh angka kredit untuk keperluan 
kenaikan jabatan pustakawan. Dalam Petunjuk teknis jabatan fungsional pustakawan dan angka 
kreditnya,  jumlah angka kredit untuk menyusun rencana operasional perpustakaan sebagai 
koordinator sebanyak 0,660 untuk 1 (satu) naskah, dan sebagai anggota, angka kreditnya sebanyak 
0,440 untuk 1 (satu) naskah. Sedangkan untuk rencana kerja strategis, sebagai coordinator mendapat 
angka kredit sebanyak 2,200 untuk setiap 1 naskah dan menjadi anggota sebanyak 1,155 untuk 1 
naskah. Walaupun porsi angka kredit dalam bidang menyusun rencana kerja perpustakaan cukup 
besar untuk setiap naskah rencana, namun motivasi pustakawan yang ada di propinsi Bali belumlah 
menggembirakan. Hal ini sejalan dengan hasil kajian yang dilakukan oleh Laila Nur Fitriani (2013) 
yang hasilnya menyatakan bahwa meskipun penilaian angka kredit dirasa sudah memadai dan 
sesuai, namun produktivitas pustakawan dalam menghasilkan hasil kerjanya masih rendah.  

Menyusun naskah rencana kerja operasional suatu kegiatan perpustakaan tidaklah mudah 
karena sifatnya yang lugas dan tidak emosional, logis, efektif, efisien dan ditulis dengan bahasa 
Indonesia yang baku. Oleh karena itu, perlu adanya kemauan dari diri sendiri untuk berkarya dan 
terus berlatih secara kontinyu. Menurut  Irma Elvina (2006) bahwapara pustakawan waktunya habis 
tersita untuk mengerjakan pekerjaan rutinnya, sehingga tak ada waktu lagi untuk mengembangkan 
kemampuan dirinya, hal ini sejalan dengan fakta bahwa 92,5 % persen tenaga pustakawan Indonesia 
adalah pustakawan pekerja atau kelompok“prajurit” (Hernandono,2005). 

 
C. METODE 

Kegiatan P2M berlangsung di Ruang Pertemuan Gedung Perpustakaan Universitas 
Pendidikan Ganesha, Jalan Udayana-Singaraja, Bali. Jumlah tim pelaksana yang terlibat dalam 
pengabdian pada masyarakat ini sebanyak 3 (tiga) orang pustakawan. Namum dalam 
pelaksanaannya, tim dibantu oleh petugas lapangan, yaitu dari pustakawan Undiksha dan mahasiswa 
Jurusan D3 Perpustakaan Undiksha. 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah para Pustakawan di propinsi Bali, baik itu pustakawan dari 
perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus instnasi pemerintah dan 
perpustakaan perguruan tinggi yang berjumlah 20 orang, dan yang hadir dalam kegiatan tersebut 
sebanyak 20 orang (100%).Masalah yang terjadi di lokasi P2M ini adalah pengetahuan, pemahaman 
dan kemampuan para pustakawan dalam melakukan kegiatan teknis kepustakawanan yaitu 
menyusun rencana kerja perpustakaan tergolong cukup rendah. Padahal, memiliki kemampuan dalam 
membuat naskah rencana kerja perpustakaan selain bermanfaat untuk keperluan mengikuti tes 
sertifikasi kompetensi pustakawan, juga naskah rencana kerja tersebut mendapat angka kredit untuk 
keperluan kenaikan jabatan fungsional pustakawan. 

Adapun pemecahan masalah yang diajukan dalam kegiatan P2M ini menggunakan kerangka 
berpikir sebagai berikut. Permasalahan utama mitra dalam menyusun rencana kerja perpustakaan 
dalam bentuk naskah yang benar sesuai dengan Petunjuk Teknis (Juknis) jabatan fungsional 
Pustakawan dan Angka Kreditnya, dijadikan basis kajian menentukan alternatif pemecahan masalah 
yang paling tepat dan feasible untuk dilaksanakan. Setelah memilih pemecahan masalah yang tepat 
dan feasible dilaksanakan, selanjutnya disusun metode pelaksanaan. Secara bagan dan alur berpikir 
di atas dan detailnya adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1: Bagan Alur Berpikir dalam Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
 
Kegiatan P2M ini akan dilaksanakan dalam bentuk pelatihan, yang terdiri dari dua tahap, yaitu 

tahap pertama, penjelasan informasi dan pemantapan pemahaman penyusunan rencana kerja dan 
tahap kedua, pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah. 

Pelaksanaan masing-masing tahap diuraikan sebagai berikut. 
1) Tahap Penjelasan Informasi (sosialisasi) dan Pemantapan Pemahaman Penyusunan Rencana 
Kerja Perpustakaan Untuk keperluan Sertifikasi Kompetensi Pustakawan 
 Langkah-langkah kegiatannya, yaitu: 

a. Merencanakan tempat untuk penyampaian informasi (sosialisasi) dan pemahaman pada satu 
lokasi yang layak dan representatif untuk kegiatan tersebut 

b. Memberikan penjelasan dan pemahaman tentang sertifikasi kompetensi pustakawan dan 
teknik pembuatan rencana kerja perpustakaan 

c. Diskusi dan tanya jawab antara nara sumber, pelatih dan peserta 
2) Tahap Pelatihan Penyusunan Rencana Kerja Perpustakaan dalam bentuk naskah  
     Langkah kegiatannya yaitu melatih  dan membimbing  peserta tentang pembuatan rencana kerja 
perpustakaan bidang perpustakaan dalam bentuk naskah. 

Kegiatan P2M ini direncanakan dilakukan selama  7 (tujuh) bulan yang dimulai dari tahap 
pengajuan proposal, perencanaan, pelaksanaan sampai pada evaluasi kegiatan. 

Permasalahan Utama 
· Kurangnya pengetahuan/wawasan pustakawan dalam penyusunan rencana kerja 

perpustakaan dalam bentuk naskah bidang perpustakaan 
· Kurangnya kemampuan/keterampilan pustakawan dalam memahami prosedur uji 

sertifikasi kompetensi pustakawan 
 

Alternatif Pemecahan Masalah 
· Menyampaikan informasi (sosialisasi) tentang teknik penyusunan rencana kerja 

perpustakaan dalam bentuk naskah bidang perpustakaan 
· Melaksanakan seminar lokakarya tentang teknik penyusunan rencana kerja dalam bentuk 

naskah bidang perpustakaan 
· Mengadakan pelatihan tentang penyusunan rencana kerja perpustakaan dalam bentuk 

naskah 
 

 

Alternatif yang paling tepat dan feasible dilaksanakan 

Mengadakan pelatihan tentang penyusunan rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah 
bidang perpustakaan bagi para pustakawan 

Metode Kegiatan 

· Menyelenggarakan seminar tentang sertifikasi kompetensi pustakawan  
· Melakukan pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah  bidang 

perpustakaan 

 

 

ISBN 978-602-6428-58-5



 Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 
  

798 
 

 Keberhasilan dari kegiatan ini dilihat dari kuantitas dan kualitas produk naskah rencana 
kerja perpustakaan bidang perpustakaan yang dihasilkan oleh para pustakawan yang mengikuti 
kegiatan pelatihan ini. Tabel berikut menyajikan aspek yang dievaluasi dan kriteria indikator 
pencapaian tujuan. 
 
Tabel 01 Rancangan Evaluasi 

 
Aspek yang dievaluasi Indikator pencapaian tujuan 

Naskah rencana kerja di  bidang 
perpustakaan yang dihasilkan 
oleh para pustakawan selama 
kegiatan P2M 

 

Rata-rata kualitas naskah rencana kerja perpustakaan yang dihasilkan 
dari kegiatan ini minimal tergolong baik 

 
 Adapun hasil luaran yang didapat dari hasil kegiatan P2M ini yaitu berupa  naskah rencana 
kerja perpustakaan dan artikel ilmiah P2M. 
 
D. KARYA UTAMA 

Penyusunan rencan kerja operasional perpustakaan merupakan kegiatan menganalisis dan 
menyusun rencana kegiatan taktis operasional kegiatan pengelolaan perpustakaan, pelayanan 
perpustakaan, dan pengembangan sistem kepustakawanan untuk lingkup lembaga/instansi, 
kabupaten/kota atau propinsi maupun di tingkat nasional yang disusun secara teratur, spesifik, 
terukur, ketercapaian, realistis dan terjadwal. 
 Naskah rencana kerja operasional perpustakaan memuat informasi sebagai berikut. 

a) Judul/Nama Kegiatan 
Pada bagian ini cantumkan nama atau judul kegiatan yang akan direncanakan untuk 
dilaksanakan, judul kegiatan dibuat dengan singkat, jelas, terukur dan padat. 

b) Latar Belakang  
Pada bagian ini diungkapkan hal-hal yangmelatarbelakangi pembuatan judul kegiatan 
tersebut. Bagian ini mengungkapkan landasan pemikiran pemilihan judul kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 

c) Dasar Hukum 
Pada bagian ini cantumkan produk hukum atau peraturan-peraturan yang relevan dan 
mendukung kegiatan tersebut.  

d) Tujuan  
Bagian ini mengungkapkan tujuan yangingin dicapai melalui kegiatan tersebut. 

e) Manfaat 
Bagian ini menjelaskan manfaat dari kegiatan tersebut baik manfaat secara teoritis maupun 
manfaat praktis. Manfaat tersebut diarahkan kepada pihak-pihak tertentu. Perumusan manfaat 
adalah untuk siapa dan apa manfaatnya untuk pihak tersebut. 

f) Sasaran Kegiatan 
Pada bagian ini cantumkan siapa yang menjadi sasaran strategis dari kegiatan tersebut. 

g) Sumber Daya Manusia (Pelaksana Kegiatan) 
Pada bagian ini sebutkan pelaksana kegiatan tersebut termasuk orang-orang yang terlibat 
atau terkait dengan kegiatan yang direncanakan. 

h) Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Pada bagian ini dicantumkan kapan dan dimana kegiatan tersebut akan dilaksanakan beserta 
langkah-langkah  atau tahapan dari pelaksanaan kegiatan tersebut secara sistematis beserta 
estimasi waktunya. 

i) Anggaran 
Pada bagian ini cantumkan jumlah anggaran atau biaya yang diperlukan, sumber dananya 
serta uraian jenis kegiatan yang perlu dibiayan dan berapa jumlahnya. 

Peserta pelatihan dengan antusias mengikuti kegiatan pelatihan dengan seksama dan tekun. 
Aktivitas peserta mengikuti pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan  mencerminkan bahwa 
mereka sangat mengapresiasi kegiatan pelatihan ini. 

 
Aktivitas peserta pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan 
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E. ULASAN KARYA 
 Naskah rencana kerja perpustakaan yang dibuat oleh peserta, walaupun dalam bentuk format 
yang telah ditetapkan dengan mengacu pada Juknis Pustakawan menunjukkan bahwa peserta telah 
memiliki pengetahuan tentang kaidah penyusunan rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah 
dan memiliki kemampuan dalam membuat rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah. 
Keunggulan dari hasil karya mereka adalah pada sasaran utama kegiatan yaitu para pemustaka aktif 
di perpustakaan. Sedangkan, kelemahan dari hasil karya mereka adalah kurangnya pentajaman 
dalam pemilihan judul kegiatan, kurangnya pendalaman materi dalam latar belakang dan kurangnya 
materi kegiatan yang akan diberikan kepada sasaran kegiatan. 
 Pelaksanaan pelatihan penyusunan rencana kerja perpustakaan untuk sertifikasi kompetensi 
bagi pustakawan di propinsi Bali dalam proses pelaksanaannya berjalan lancar, sukses dan sesuai 
rencana kerja yang telah ditetapkan. Tingkat kesulitan pelaksanaan pelatihan ada pada kesiapan 
peserta masih rendah dan kemampuan peserta untuk menyusun rencana kerja perpustakaan 
terutama pada pemilihan judul, latar belakang, dan materi kegiatan tergolong rendah. Oleh karena itu 
dalam pelatihan dan pedampingan diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan kesabaran dari 
pelatih untuk memotivasi peserta bahwa menyusun rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah 
memiliki manfaat yaitu untuk kelengkapan dokumen dalam mengikuti tes sertifikasi kompetensi 
pustakawan dan juga memperoleh angka kredit untuk kenaikan jabatan fungsional pustakawan. 
  
F. KESIMPULAN  

Dari hasil pelaksanaan kegiatan yang telah diuraikan di atas dan ketercapaian dari hasil 
produk yang dihasilkan oleh peserta pelatihan, dapat disimpulkan bahwa secara kuantitatif 
kemampuan para peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan, pedampingan  dan pembimbingan 
yang telah dilaksanakan tergolong berhasil. Namun, secara kualitatif, ada beberapa peserta yang 
mengalami kesulitan dalam menyusun rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah yang sesuai 
dengan juknis jabatan fungsional pustakawan dan angka kreditnya. Hal ini tampaknya disebabkan 
oleh beberapa faktor seperti (1) sebagian besar peserta masih merasakan adanya kesulitan dalam 
menyusun rencana kerja perpustakaan untuk bagian penentuan judul kegiatan, latar belakang 
kegiatan dan materi kegiatan yang akan diberikan kepada sasaran kegiatan, (2) faktor keterbatasan 
pengalaman peserta dalam menyusun renacan kerja perpustakaan dalam bentuk naskah yang sesuai 
dengan juknis pustakawan, dan (3)  rendahnya motivasi dan semangat para peserta untuk membuat 
naskah yang berisi rencana kerja perpustakaan. Padahal naskah rencana kerja perpustakaan 
merupakan dokumen wajib yang harus dibuat dan diserahkan bagi peserta yang mengikuti tes 
sertifikasi kompetensi pustakawan. 
 
G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN 
 Adapun dampak yang ditimbulkan adanya pelatihan penyusunan rencana kerja 
perpustakaan bagi para pustakawan di propinsi Bali adalah munculnya semangat dan keinginan bagi 
para pustakawan untuk mulai membuat rencana kerja perpustakaan sesuai dengan Juknis 
Pustakawan dalam bentuk naskah. Dari proses sampai hasil pelaksanaan kegiatan ini dapat memberi 
vibrasi bagi para pustakawan untuk aktif membuat rencana kerja perpustakaan dalam bentuk naskah 
baik untuk kelengkapan dokumen mengikuti tes sertifikasi kompetensi pustakawan maupun untuk 
pengajuan usul kenaikan jabatan pustakawan. 
 Manfaat dari kegiatan ini yaitu: (1) memberikan wawasan pengetahuan dan pemahaman 
yang mendalam kepada para pustakawan tentang sertifikasi kompetensi pustakawan, teknik 
menyusun rencana kerja perpustakaan yang sesuai dengan Juknis Pustakawan, yang meliputi atau 
naskah rencana kerja perpustakaan harus memuat hal-hal yaitu judul kegiatan, latar belakang, dasar 
hukum, tujuan dan manfaat kegiatan, sasaran dan materi kegiatan, personalia atau pelaksana 
kegiatan, tempat dan waktu pelaksanaan, dan anggaran/biaya kegiatan dan (2) memberikan 
pengalaman langsung kepada para pustakawan tentang prosedur dan sistematika format yang harus 
ada dalam menyusun rencana kerja perpustakaan, sehingga mereka mampu menghasilkan produk 
berupa naskah tentang rencana kerja perpustakaan. 
 
  
H. DAFTAR PUSTAKA 
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J. PERSANTUNAN 
Kegiatan Pelatihan Penyusunan Rencana Kerja Perpustakaan Untuk Sertifikasi Kompetensi 

Pustakawan di propinsi Bali ini dapat terlaksana berkat bantuan berbagai pihak antara lain : Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Undiksha , rekan rekan pustakawan Undiksha, para 
pustakawan se-Bali, dan mahasiswa Jurusan Perpustakaan (D3) FIS Undiksha, sehingga tidak 
berlebihan jika kami mengucapkan banyak terima kasih atas bantuan, kerjasama, serta partisipasinya 
dalam kegiatan ini. 
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ABSTRAK 

 
 

1. Pendahuluan 
Dengan semakin mengglobalnya perekonomian dunia dan era perdagangan  bebas, usaha kecil 
menengah (UKM) di Indonesia juga dapat diharapkan menjadi salah satu pemain penting. UKM 
diharapkan sebagai pencipta pasar di dalam maupun di luar negeri dan sebagai salah satu sumber 
penting bagi surplus neraca perdagangan dan jasa atau neraca pembayaran. Untuk melaksanakan 
peranan tersebut, UKM Indonesia harus membenahi diri, yakni menciptakan daya saing  globalnya 
Supratiwi & Isnalita,2003 (dalam Asmarani, 2006 : 2).  
      Secara nasional, usaha kecil dan menengah mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang 
sangat penting dan strategis dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional pada 
umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya. Peran ini dapat dilihat dalam hal 
penyediaan kesempatan usaha, lapangan kerja dan peningkatan ekspor. Dapat dilihat bahwa usaha 
kecil dan menengah lebih mampu untuk bertahan lebih lama dari krisis ekonomi, karena mempunyai 
karakteristik yang lebih fleksibel dan lebih memanfaatkan sumber daya lokal sehingga bisa diandalkan 
untuk mendukung ketahanan ekonomi. Namun demikian usaha kecil menengah dalam 
perkembangannya masih menghadapi berbagai persoalan yang perlu mendapat perhatian dari 
berbagai  pihak antara lain (Riyadi,2001) : (1) rendahnya produktivitas, sumber daya manusia dan 
manajemen yang belum profesional, kurang tanggap terhadap perubahan teknologi dan kurangnya 
permodalan, (2) akses pasar yang belum memadai, termasuk di dalamnya jaringan distribusi yang 
berfungsi sebagai jalur pemasaran belum berjalan efisien. 
        Perkembangan UKM atau Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia terus berkembang 
dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat. Perkembangan ini tentunya menuntut 
pelaku UKM untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyusun strategi pemasaran yang efektif. 
Indonesia memiliki banyak kekayaan budaya dalam bentuk kain tradisional, salah satunya kain tenun 
dari Bali. Kain tenun endek dan songket dari tiap etnik di Bali memiliki cirri khas motif masing-masing 
yang merupakan manifestasi kehidupan sehari-hari, kebudayaan dan kepercayaan masyarakat 

PENGEMBANGAN PRODUK KERAJINAN ENDEK DAN SONGKET 
KLUNGKUNG DI PASAR MANCA NEGARA 

1 Jurusan Ilmu Hukum FHIS UNDIKSHA;  2Pendidikan Bahasa Inggris; 3 D3 Akuntansi FE UNDIKSHA 
Email: niktsariadnyani@gmail.com 

      The main purpose of this community service activity is the development of the industrial center / ikat weaving 
endek and songket Klungkung can be effective if supported by mobilizing focused and integrated cross-sector 
and sub-sector activities in the fields of production, management, cooperation and licensing and implemented at 
the location of SME ikat endek weaving partners and songket, such as Gelgel Village and Sampalan Klod which 
are centers of endek and songket weaving industries in Klungkung Regency. This focused effort should be carried 
out multi-year in a sustainable manner, to support and deliver craftsmen partners in their capacity as local 
business actors capable of conducting and establishing industrial / craft activities with sustainable export market 
development programs. 
Keywords:endek, export, Klungkung. 

        Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pengembangan sentra industri / tenun ikat 
endek dan songket Klungkung dapat efektif jika didukung dengan memobilisasi kegiatan lintas sektor dan sub-
sektor yang terfokus dan terpadu di bidang produksi, manajemen, kerjasama dan perizinan dan dilaksanakan di 
lokasi UKM tenun ikat endek mitra dan songket, seperti Gelgel Desa dan Sampalan Klod yang merupakan pusat 
industri tenun endek dan songket di Kabupaten Klungkung. Upaya terfokus ini harus dilakukan multi-tahun secara 
berkelanjutan, untuk mendukung dan memberikan mitra pengrajin dalam kapasitas mereka sebagai pelaku bisnis 
lokal yang mampu melakukan dan membangun kegiatan industri / kerajinan dengan program pengembangan 
pasar ekspor yang berkelanjutan. 
Kata kunci: endek, ekspor, Klungkung. 
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setempat. Di mata pemerhati kain tenun Bali, asal kain tenun endek dan songket Klungkung dapat 
diketahui dari motifnya. Tidak semua orang dapat membedakan asal daerah dari motif kain tenun 
tertentu dikarenakan sulitnya mendefinisikan karakteristik motif kain tenun suatu daerah dan 
beragamnya motif kain tenun yang ada dan komposisi warna yang beragam pula.  
        Endak dan songket memiliki motif - motif  tradisional yang sudah merupakan  ciri khas budaya 
wilayah penghasil kerajinan ini, Nurpeni dan  Mirad ( 2013: 2). Produktivitas dari para perajin memang 
sangat baik. Hal ini dikarena peran serta dari pihak Tim pelaksana PPPE dalam memberikan 
bimbingan dan dorongan, seperti pembinaan atau pendidikan kewirausahaan, keterampilan bahasa 
Inggris, dan pemasaran produk serta perijinan usaha. Menggali potensi keunggulan bersaing atas 
produk-produk tenun ikat endek dan songket yang dihasilkan oleh Kabupaten Klungkung. Industri 
tenun ikat yang berada di Desa Gelgel dan Sampalan Klod sendiri sebagian besar merupakan 
kelompok industri kategori kecil dan rumah tangga, dimana kelompok industri kecil dan industri rumah 
tangga kedua jenis kategori ini terbagi dalam tiga strata yaitu : strata prabina (kecil), strata binaan 
(menengah), dan strata berdaya tumbuh (besar). Pengelompokan ketiga strata ini berdasarkan 
beberapa kriteria misalnya kegiatan administrasi yang dilakukan, jangkauan daerah pemasaran, 
jumlah tenaga kerja, jumlah alat tenun bukan mesin atau ATBM (Sugiarto & Sofian dalam Anna 
Widiastuti,2005). 
      Produk kain tenun ikat endek dan songket Klungkung ini memiliki ciri dan karakteristik yang 
khusus, sebab sebagai upaya melestarikan kebudayaan, produksi kain tenun ikat ini juga merupakan 
terobosan bagi para pengusaha industri tersebut untuk dapat bersaing dan mampu bertahan pada 
kondisi perekonomian yang cenderung belum stabil serta keadaan yang memaksa datangnya proses 
globalisasi. 
       Salah satu kunci keberhasilan dari perencanaan stratejik adalah pada pemilihan pasar dan 
penentuan bagaimana berkompetisi di tengah persaingan yang ada. Letak dari persaingan adalah 
diferensiasi produk dan jasa dalam pasar yang terpilih bagi para pesaing mereka. Mengacu pada ide 
keunggulan bersaing dapat dicapai melalui bermacam strategi salah satunya dengan strategi bisnis 
baik itu cost leadership, differentiation maupun focus (Mursyd, 2005 : 24). 
         Tujuannya, di samping memasyarakatkan tenun di pasar lokal, nasional, dan global terdapat 
unsur pelestarian budaya dengan menekuni kerajinan tenun ikat endek dan songketmKlungkung. 
Persiapan tutorial keterampilan bahasa bagi mitra UKM dan para pekerja dilaksanakan pada tahun 
kedua, diprogramkan 1 minggu 3 kali pertemuan. Orientasi dari program PPPE pelatihan bahasa 
Inggris adalah mengurangi ketergantungan mitra akan jasa tour guide, dan mempersiapkan 
keterampilan bahasa Inggris untuk memperluas jangkuan pemasaran ekspor ke manca negara. 
Orientasi utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah pembangunan sentra industri/kerajinan 
tenun ikat endek dan songket Klungkung dapat efektif apabila didukung dengan mengerahkan 
kegiatan lintas sektor maupun subsektor terfokus dan terintregasi di bidang produksi, manajemen, 
kerjasama dan perijinan dan dilaksanakan pada lokasi mitra UKM tenun ikat endek dan songket, 
seperti Desa Gelgel dan Sampalan Klod yang merupakan sentra industri tenun ikat endek dan 
songket di Kabupaten Klungkung. Upaya terfokus ini seyogyanya dilaksanakan multi tahun secara 
berkelanjutan, untuk mendukung dan menghantarkan mitra pengerajin dalam kapasitasnya sebagai 
pelaku usaha setempat mampu melakukan dan menjalin kegiatan-kegiatan industri/kerajinan dengan 
program pengembangan pasar ekspor secara bekersinambungan. 
 

2. Metode  
      Menurut hasil diskusi tim pengusul dengan kedua mitra UKM  dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisiseko-efesiensi yang oleh Soemarwoto (2001) bertujuan memperoleh efesiensi dari aspek 
ekonomi yang menyangkut keberlanjutan usaha menopang kehidupan manusia. Mengacu pada hasil 
pemetaan masalah yang dihadapi oleh kedua mitra UKM Pengerajin Tenun Ikat Endek dan Songket 
dapat dijabarkan rancangan program menurut periode tahun yang direncanakan pemilihan solusi 
(IPTEKS) untuk mengatasi permasalahan prioritas yang berdasarkan kesepakatan agar dipecahkan. 
           Program ini dirancang sebagai bentuk jawaban dan antisipasi dari berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan sebagian ± 65% kondisi melesuunya industri kreatif endek di pasaran. Model 
pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan secara langsung (tatap muka) sebagaimana layaknya sistem 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah atau perguruan tinggi. Lama pelaksanaan kegiatan adalah 6 
(enam) bulan  yang dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai pada proses evaluasi 
dengan melibatkan mitra.  

Kerangka pemecahan masalah yang akan di lakukan pada pengabdian masyarakat ini meliputi 
pendataan industri endek dan songket yang ada di Kabupaten Klungkung dan UKM tersebut masih 
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meproduksi endek dan songkat hanya sebagai pakaian. Dengan diketahui masalah – masalah yang 
ada pada UKM tenun ikat endek dan songket, maka perlu direncanakan pemecahan masalah dengan 
mengadakan pembinaan untuk pengembangan UKM pengerajin tenun ikat endek dan songket 
Klungkung.  Dengan metode ceramah, diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang selama ini 
dihadapi oleh UKM dan masyarakat yang selalu berangkapan bahwa endek dan songket hanya dapat 
dimiliki oleh masyarakat kalangan ekonomi menengahh kecatas. Dengan kegiatan pembinaan ini 
dapat membawa prubahan pada peningkatan macam – macam hasil industri yang dapat dihasilkan. 
Keterkaitan pengabdian kepada masyarakat ini tidak ada keterkaitan dengan lembaga lain, untuk 
mengukur tingkat keberhasilan kegiatan yang telah dilakukan, maka akan dilakukan  evaluasi minimal 
3 (tiga) kali, yaitu evaluasi proses, evaluasi akhir, dan evaluasi tindak lanjut. Kegiatan evaluasi ini 
akan melibatkan tutor/pakar dari Undiksha Singaraja.  
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
       Desa Gelgel dan Sampalan Klod terkenal dengan kerajinan tradisionalnya yaitu tenun ikat endek 
dan songket yang merupakan peninggalan masa lampau dan dikembangkan secara turun-temurun 
Jumlah pengrajin tenun ikat ada ± 200 pengrajin, baik yang berwiraswasta maupun yang tergabung di 
dalam perusahaan-perusahaan tenun ikat yang saat ini jumlahnya sudah sangat berkurang. 
      Fakta yang terjadi bahwa tenun endek dan songket Klungkung antara lain : (1) Kain endek dan 
songket pada umumnya lebih dikenal dan dimiliki oleh masyarakat ekonomi menengah keatas, jadi 
susah untuk memasarkan produk kain songket. (2)  Selama ini kain endek dan songket hanya dikenal 
untuk pakaian, sementara apabila di gunakan untuk produk asesoris rumah tangga akan 
meningkatkan jumlah produksi dari songket itu sendiri. (3) Belum terjalinnya kerjasama yang 
berkesinambungan dengan organisasi / pengusaha yang lain untuk dapat membantu memasarkan 
produk . Tujuan umum, untuk mengetahui dan menganalisis Pembinaan Promosi Tenun Ikat Endek 
dan Songket Klungkung oleh Tim Pelaksana PPPE LPPM Undiksha. Tujuan khusus, untuk 
mengetahui dan menganalisis faktor penghambat pembinaan pemasaran manca negara tenun ikat 
endek dan songket Klungkung. Manfaat khusus UKM agar dapat mengembangkan produk yang 
dihasilkannya. 
      Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang juga dapat diartian sebagai 
peningkatan. pemahaman materi dan penguasaan strategi dalam mengerjakan soal Bahasa Inggris 
Dasar. Antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan ini sangat tinggi. Hal ini dibuktian dengan 
tingginya rata-rata tingkat kehadiran peserta pada tiap pertemuan. Jumlah awal peserta yang bersedia 
mengikuti pelatihan adalah 40 orang dan rata-rata kehadiran pada tiap pertemuan adalah 89% atau 
36 orang. 
        Mitra juga disertakan oleh tim pelaksana PPPE untuk dapat memamerkan hasil produksinya, 
termasuk menjalin relasi dengan para UKM yang ikut serta pada pagelaran pameran tersebut. Mitra 
UKM juga tergabung dalam keanggotaan himpunan pegusaha eksportir, sehingga selain 3 (tiga) buah 
pameran yang kami fasilitasi diantaranya Bulfest, GWK Festival, dan Pameran Pembangunan. Untuk 
Blibli.com ini adalah bentuk pameran yang diselenggarakan oleh himpunan eksportir Indonesia yang 
mitra juga ikuti kegiatannya. 
        Kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada pihak mitra dalam menyukseskan pengembangan 
pemasaran endek dan songket Klungkung di pasar dunia menjadi tujuan utama dilakukannya program 
pengembangan produk ekspor. Mitra UKM merupakan objek utama dalam penyaluran sosialisasi ini, 
dikarenakan semakin banyaknya pengguna kendaraan bermotor roda dua yang didominasi kalangan 
pelajar baik yang sudah memiliki peran utama untuk memasayrakatkan hasil program yang sudah 
diperoleh melalui pelatihan dan pendampingan kepada pengerajin lain di mana UKM memiliki wadah 
organisasi yang dapat menerima masukan serta kritik bagi para anggotanya untuk mengedepankan 
pembangunan kulitas SDM dan produktifitas usaha bersama. 

 Pelatihan dan pendampingan Bahasa Inggris Dasar, Desain Tata Busana, dan Kemasaran, Teknik 
pemasaran dan promosi sudah diselenggarakan keberlanjutan program ada di mitra. Dan Tim 
pelaksana memfasilitasi dalam tahap pendampingan di bagian kerjasama dan perijinan tengah 
diupayakan pendaftaran hak cipta produk berupa paten dari teknik desain komputer yang telah 
dirancang mitra dengan tim pelaksana program PPPE. Dalam rangka meraih kesuksesan UKM yang 
pertama adalah tentang nama brand, seperti misalnya UKM Pertenunan Astiti dan UKM Mujur Sari 
yang sudah terkenal di kalangan konsumen pencinta endek dan songket Klungkung. Bukan tentang 
seberapa besar keuntungan yang dapat diraih, atau seberapa banyak laba yang bisa didapat dalam 
jangka waktu dekat. Hal terpenting di sini adalah seberapa besar brand dan produk kerajinan tenun 
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endek dan songket Klungkung memiliki potensi untuk menghasilkan pendapatan dalam jangka waktu 
yang panjang. Dengan memperkuat nama brand UKM Pertenunan Astiti dan UKM Mujur Sari, 
sehingga UKM lebih mudah dikenali dan secara tidak langsung akan mudah dipilih oleh konsumen 
untuk mewakili produk-produk serupa. Tidak ada hal lain yang lebih sulit selain mencoba mendalami 
dan mengetahui lebih dalam mengenai kompetitor yang menjadi pesaing dalam berbisnis. Mengetahui 
pesaing bisnis, berarti mengetahui apa kelebihan dan kelemahan kompetitordalam dunia usaha 
terutama dalam rangka mengembangkan sektor pasar manca negara. Dari kelebihan yang dimiliki 
pesaing bisnis, UKM kerajinan tenun ikat endek dan songket Klungkung dapat mencontoh dan 
mengembangkannya. Sedangkan, kekurangan dari pesaing bisnis akan membuat UKM tenun ikat 
endek dan songket Klungkung untuk memiliki kewaspadaan dan tidak jatuh pada kegagalan yang 
sama. 

Untuk memberikan pelayanan yang terbaik, UKM pertenunan endek dan songket Klungkung perlu 
mengetahui kebiasaan dari konsumen dalam membeli produk. Dengan mempelajari kebiasaan 
konsumen, maka secara tidak langsung UKM bisa merangkul konsumen menjadi lebih erat, sehingga 
konsumen bisa menjadi lebih loyal dan nyaman. Kondisi seperti itulah yang berpotensi untuk 
menghasilkan keuntungan lebih banyak dalam jangka waktu yang lebih lama. 
     Perencanaan produk harus didahului dengan sistem pemasaran, untuk melakukan sistem 
pemasaran maka perlu dilaksanakan penelitian dan pengkajian pemasaran produk. Hasil penelitian 
pembinan pemasaran manca negara tenun endek dan songket indikator melaksanakan penelitian dan 
pengkajian pemasaran hasilnya adalah cukup baik yaitu dari 18 responden yang menanggapi cukup 
baik sebanyak 8 responden atau sebesar 44,44%. Menurut responden pembinaan promosi dapat 
dilakukan hal ini terutama mengenai pelaksanaan penelitian mengenai pemasaran. Sedangkan yang 
menanggapi baik sebanyak 6 responden atau sebesar 33,33%. Menurut responden indikator ini sudah 
dapat dilakukan dengan baik oleh Tim Pelaksana PPPE LPPM Undiksha maupun pengrajin tenun ikat 
endek dan songket Klungkung. 
 

4. Simpulan  
         Dari hasil kegiatan pembinaan tenun ikat endek dan songket Klungkung, maka Tim Pelaksana 
PPPE LPPM Undiksha mengumpulkan data sebagai laporan dan evaluasi dalam hal kegiatan dapat 
disimpulkan : hasil pembinaan dan konsultasi terlihat bahwa para pekerja di masing-masing UKM 
hanya mengetahui bahwa hasil dari songket hanya di produk untuk pakaian, penyuluhan dan serta 
konsultasi terlihat bahwa karyawan tenun ikat endek dan songket Klungkung sangat mengingin 
adanya tindak lanjut dari pembinaan pengembangan usaha. 

 
1. Pelaksanaan program PPPE UKM Kerajinan Tenun Ikat Endek dan Songket Klungkung 

Tahun Ke-2  secara umum sudah dilaksanakan dengan baik. Ke dua mitra saat ini sudah 
memperoleh pemahaman tentang pengetahuan dasar bahasa Inggris pemasaran produk, 
tehnik merancang desain, dan promosi produk lewat program pameran. 

2.  Partisipasi ke dua mitra sangat baik hal ini dapat dilihat dari antusiasme UKM dalam 
menerima pelatihan dan pendampingan oleh tim pelaksana PPPE yang dilaksanakan dan 
dengan tekun mengikuti pelatihan dan pendampingan dapat dlihat dari antusias mitra dalam 
mempersiapkan tempat dan partisipasi dalam kegiatan pelaksanaan program yang 
diselenggarakan oleh Tim PPPE . 

3. Pemahaman dan peningkatan ketrampilan mendesain sudah dipraktekan dengan 
memberikan bantuan kepada mitra dalam rangka inovasi produk kain menjadi produk busana 
dan aksesoris lainnya. 

4. Promosi tenun ikat endak dan songket Klungkung menyasar pasar manca negara sangat 
didukung oleh partisipasi mitra UKM dalam meningkatkan kualitas dan kapasitas kerajinan 
tenun ikat endek dan songket Klungkung secara berkelanjutan. 

 
 
Saran 
        Pelaksanaan keberlanjutan program tim pelaksana dan mitra UKM selalu koordinasi dan tahapan 
yang kurang dari pelatihan disempurnakan pada tahap pendampingan oleh tim pelaksana PPPE 
secara bertahap dan berkelanjutan. Dengan mengoptimalkan peran mitra dalam kegiatan yang telah 
disepakati pelaksanaannya antara tim pelaksana PPPE dengan mitra UKM sampai program ini tuntas 
dan bermanfaat serta berkesinambungan di tingkat mitra UKM. Perluasan jaringan kemitraan dengan 
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para eksportir yang tergabung dalam kelompok pengerajin tenun ikat endek dan songket Klungkung 
dapat menjadi referensi utama hubungan kemitraan untuk mengembangkan jaringan pasar tenun 
manca negara. 
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ABSTRACT 
Curriculum 2013 emphasizes the balancing of knowledge, attitude, and skill domains. Character education can 
develop a domain of attitude and personality of students. Developing of character education is necessary to 
consider local wisdom giving guidance for local society. Secondary School of State 7 Singaraja (SMP Negeri 7 
Singaraja) that implemented Curriculum 2013 in academic year 2017/2018 has many problems, those are: 1) 
difficulty in developing and implementing of learning with scientific approach 2) less understanding innovative 
models of learning to support scientific approach, 3) less understanding local wisdom/culture that can be integrated 
in learning, and 4) less understanding lesson study as a founding model of teachers profession. The target of this 
program to social activity is teachers and management staffs of SMP Negeri 7 Singaraja. Implementation method 
of program to social activity is seminar and training, as well as associating to the teachers of SMP Negeri 7 Singaraja 
in developing and implementing of innovative learning models with the scientific approach that integrates local 
wisdom. This program to social activity uses lesson study pattern. The results this program to social activity as 
follows. 1) Seminar and training activity can improve the understanding of teachers about the scientific approach, 
innovative learning models, and lesson study. 2) Competencies many teachers (99.5%) can be improved in 
developing and implementing character education learning tools based on local wisdom. 3) Teachers competencies 
can be improved in conducting lesson study.  

Keywords: character education, lesson study, local wisdom, secondary school teacher 
 

ABSTRAK 
Kurukulum 2013 menekankan adanya keseimbangan antara domain pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Pendidikan karakter dapat mengembangkan domain sikap dan kepribadian peserta didik. Pengembangan 
pendidikan karakter perlu mempertimbangkan kearifan lokal yang memberikan tuntunan kehidupan bagi 
masyarakat setempat. SMP Negeri 7 Singaraja yang mulai menerapkan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 
2017/2018 mengalami beberapa permasalahan, yaitu: 1) kesulitan mengembangkan dan mengimplementasikan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, 2) kurang memahami model-model pembelajaran inovatif untuk 
mendukung pendekatan saintifik, 3) kurang memahami budaya/kearifan lokal yang dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran, dan 4) kurang memahami lesson study sebagai model pembinaan profesi guru. Sasaran kegiatan 
PkM adalah guru-guru dan pimpinan SMP Negeri 7 Singaraja. Metode pelaksanaan PkM adalah seminar dan dan 
pelatihan serta pendampingan kepada guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja dalam mengembangkan dan 
mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif berpendekatan saintifik yang mengintegrasikan 
budaya/kearifan lokal. Kegiatan PkM ini menggunakan pola lesson study. Hasil kegiatan PkM ini adalah sebagai 
berikut. 1) Kegiatan seminar dan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman guru-guru tentang pendekatan 
saintifik, model-model pembelajaran inovatif, dan lesson study. 2) Kompetensi sebagian besar guru (99,5%) dapat 
ditingkatkan dalam mengembangkan dan menimplementasikan perangkat pembelajaran pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal. 3) Kompetensi guru dapat ditingkatkan dalam melaksanakan lesson study. 

Kata kunci: pendidikan karakter, lesson study, kearifan lokal, guru SMP 
 

1. Pendahuluan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 Singaraja merupakan SMP Negeri termuda di 

Kabupaten Buleleng yang didirikan pada tanggal 26 Mei 2007.  SMP Negeri 7 Singaraja memiliki areal 
cukup luas; dengan luas lahan 9.250 m2. Kepemilikan lahan ini merupakan hak guna pakai dengan 
status bangunan milik Pemerintahan Daerah Kabupaten Buleleng. Jumlah siswa SMP Negeri 7 
Singaraja dalam 4 (empat tahun terakhir) menunjukkan kecenderungan mengalami peningkatan. 
Jumlah siswa pada tahun pelajaran 2014/2015, 2015/2016; 2016/2017, dan 2017/2018 secara berturut-
turut 417, 306, 324, dan 368 orang (Dukumen SMPN 7 Singaraja, 2017). 

Pada saat ini, SMP Negeri 7 Singaraja memiliki 14 ruang belajar. SMP Negeri 7 Singaraja juga 
memiliki 2 buah ruangan laboratorium, yakni: Laboratorium Fisika dan Laboratorium Biologi-Kimia 
dalam satu ruangan. Alat-alat dan bahan-bahan yang tersedia di Laboratorium sudah memadai untuk 
menunjang kegiatan praktikum IPA. Di samping itu, SMP Negeri 7 Singaraja juga memiliki ruang 
komputer dan perpustakaan yang memadai untuk menunjang proses pembelajaran. Kondisi ruang 
kelas, ruang laboratorium, ruang komputer, dan ruang perpustakaan. Fasilitas lain yang terdapat di SMP 
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Negeri 7 Singaraja adalah ruang tata usaha, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang UKS, lapangan 
upacara, dan parahyangan. Ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 7 Singaraja 
sudah memadai untuk mendukung pelaksanaan proses pembelajaran secara efektif. 

Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 7 Singaraja berjumlah 30 orang (20 guru laki-laki dan 
10 guru perempuan). Di antara guru-guru tersebut, satu guru sudah berpendidikan S2 (master) dan 29 
guru berpendidikan S1 (sarjana). Guru yang sudah berstatus PNS sebanyak 22 guru PNS, sisanya 8 
guru berstatus guru kontrak. Jumlah guru ini sudah cukup memadai untuk melaksanakan pembelajaran 
dan melaksanakan kegiatan-kegiatan sekolah. 

Hasil wawancara dengan beberapa guru dan mahasiswa PPL di SMP Negeri 7 Singaraja (2017) 
ditemukan bahwa guru-guru masih menemui beberapa kendala atau kesulitan dalam mengembangkan 
dan mengimplementasikan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 5M (mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan) sesuai dengan amanat kurikulum 
2013. Hal ini disebabkan karakteristik siswa yang lebih dominan memiliki kemampuan dan motivasi 
belajar yang rendah. Menurut guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja, mereka telah berupaya menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik 5M, tetapi siswa tidak merespon pembelajaran dengan baik. 
Oleh karena itu, guru-guru lebih cenderung menerapkan pembelajaran langsung dengan metode 
ceramah sehingga proses pembelajaran berlangsung menoton dan siswa cenderung pasif serta hanya 
memahami beberapa pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Ini menunjukkan bahwa guru-guru 
belum memahami hakekat pembelajaran berpendekatan saintifik yang melatih siswa untuk menerapkan 
metode ilmiah sehingga siswa terbiasa belajar untuk menemukan konsep dan mengkonstruksi 
pengetahuan yang dipelajari. Apabila siswa sendiri yang menemukan konsep/pengetahuan yang 
dipelajari maka konsep/pengetahuan tersebut akan bertahan lama dalam pikiran siswa.  

Hasil wawancara lainnya juga ditemukan bahwa guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja juga belum 
memahami model-model pembelajaran inovatif untuk mendukung pendekatan saintifik dan 
budaya/kearifan lokal Bali yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai gotong-royang dan 
konsep tri hita karana (keharmonisan hubungan manusia dengan tuhan, manusia dengan sesama, dan 
manusia dengan lingkungan) merupakan budaya/kearifan lokal Bali yang sangat penting dipahami 
siswa. Nilai-nilai ini dapat diimplementasikan di dalam kelas maupun di luar kelas. Integrasi konsep tri 
hita karana dalam setiap pembelajaran menjadikan siswa memahami dirinya sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang beriman dan bertaqwa, makhluk sosial antarsesama manusia yang saling membutuhkan, 
dan memahami pentingnya selalu mencintai dan menjaga lingkungan (Sudiana & Sudirgayasa, 2015). 
Konsep tri hita karana sangat tepat dikaitkan dengan konsep ekosistem (aspek biologi dalam mata 
pelajaran IPA) yang mempelajari hubungan timbal balik antara komponen biotik dan abiotik untuk 
menjaga kelestarian lingkungan. Di samping itu, budaya lokal lain yang dapat diintegrasikan adalah 
pembuatan garam dapur (aspek kimia dalam mata pelajaran IPA) yang dilakukan oleh petani garam di 
Desa Tejukula. Proses pembuatannya adalah sebagai berikut. Air laut dipekatkan dengan cara 
dituangkan ke tanah tempat pemekatan. Kemudian tanah ini dijemur sambil diaduk supaya cepat kering. 
Tanah yang sudah kering, selanjutnya dimasukkan ke dalam penyaringan dan direndam dengan air 
laut. Keesokan harinya hasil saringan diuapkan menggunakan sinar matahari. Kristal-kristal garam 
dapur yang telah terbentuk dikumpulkan menjadi satu (Suardana, 2010). Dari proses tersebut dapat 
dieksplorasi konsep-konsep IPA, yaitu: evaporasi (penguapan), filtrasi (penyaringan), dan kristalisasi. 
Pada konsep gaya (aspek fisika dalam mata pelajaran IPA), budaya lokal diterapkan dalam arsitektur 
tradisional Bali (Sudiatmika, 2013). Dalam hal ini, diterapkan gaya gesekan pada pembuatan rumah 
Bali dengan pemasangan pilar (adegan) pada bangunan rumah tidak ditanam, melainkan diletakkan di 
atas tiang (sendi), dan ruang di antara adegan dan sendi dibatasi sebuah uang kepeng (pis bolong) 
atau ijuk. Selain budaya lokal di atas, masih banyak budaya/kearifan lokal yang dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran.  

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran penting dilakukan agar pembelajaran lebih bermakna 
bagi siswa. Di samping itu, adanya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran menjadikan siswa lebih 
mudah memahami materi pelajaran karena pemahaman budaya lokal merupakan pengetahuan awal 
yang dibawa siswa dalam pembelajaran. Pengetahuan awal ini dapat membantu siswa dalam 
mengkonstruksi pengetahuan baru yang mereka pelajari. Pembelajaran berbasis budaya lokal juga 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap budayanya sendiri dan akan tumbuhnya keinginan 
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siswa untuk terus melestarikan budaya yang mereka miliki. Pembelajaran atau praktikum berbasis 
budaya/kearifan lokal (Bali) telah banyak dilakukan dan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa (Suja et al., 2007; Suja, 2010; Suastra el al., 2011; Wahyuni et al, 2013, Sagung, et al, 2014) dan 
keterampilan berpikir kritis siswa/mahasiswa (Selamat, et al., 2009; Suardana, 2010). Disamping itu, 
Suastra (n.d), menyatakan bahwa terdapat 10 karakter baik berbasis kearifan lokal Bali yang dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran meliputi: religius, berkata benar dan berbuat jujur (satyam), 
toleransi (tat twam asi), disiplin, tanggung jawab (sesana), rasa ingin tahu, jengah, suka bekerja keras 
dan dermawan, peduli dan bersahabat dengan alam, serta merefleksi diri (mulat sarira). 

Hasil wawancara lebih lanjut dengan guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja, ditemukan bahwa 
mereka belum banyak yang memahami lesson study, dan bahkan ada yang belum mengenal sama 
sekali istilah tersebut. Lesson study adalah suatu kegiatan pengkajian terhadap pembelajaran yang 
dilakukan secara kolaboratif oleh sekelompok guru. Dalam perkembangannya di Indonesia, lesson 
study digunakan sebagai model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara 
kolaboratif dan berkesinambungan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 
membangun komunitas belajar. Lesson study dapat dilakukan melalui serangkaian kegiatan: Planning-
Doing-Seeing (Plan-Do-See) (Saito, et al., dalam Santyasa, 2009). Ketiga kegiatan tersebut dilakukan 
secara berulang dan terus menerus sehingga merupakan siklus yang tak pernah berakhir. 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan PkM ini difokuskan pada penyelesaian empat permasalahan 
pokok yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1) Apakah kegiatan seminar dan pelatihan dalam PkM ini dapat meningkatkan pemahaman guru-guru 

SMP Negeri 7 Singarja tentang pendekatan saintifik, model-model pembelajaran inovatif, dan lesson 
study? 

2) Apakah kompetensi guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja dapat ditingkatkan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 

3) Apakah kompetensi guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja dapat ditingkatkan dalam 
mengimplementasikan perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 

4) Apakah kompetensi guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja dapat ditingkatkan dalam melaksanakan 
lesson study. 

 
2. Metode 

Khalayak sasaran dalam pendampingan pengembangan dan implementasi pembelajaran 
pendidikan karakter kearifan lokal di SMP Negeri 7 Singaraja adalah: (1) guru-guru dan (2) kepala 
sekolah. Pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) guru-guru, 
siswa, dan kepala SMP Negeri 7 Singaraja, (2) mahasiswa, dan (3) tim pelaksana pengabdian kepada 
masyarakat Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) 

Metode yang digunakan dalam pendampingan ini adalah metode seminar dan pelatihan Seminar 
dilakukan untuk memberikan informasi dan pemahaman tentang pendekatan saintifik, model-model 
pembelajaran inovatif, pendidikan karakter, budaya/kearifan lokal, dan konsep lesson study. Materi 
seminar diperoleh dari hasil-hasil penelitian dan sumber-sumber lain yang relevan. Sementara itu, 
pelatihan dilakukan dengan cara melatih guru-guru dalam mengembangkan dan mengimplementasikan 
perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. Perangkat yang dikembangkan 
dalam pelatihan ini mencakup RPP, LKPD, dan asesmennya sesuai kurikulum 2013 melalui pola lesson 
study. 

Kegiatan diawali dengan kegiatan seminar tentang pendekatan saintifik, model-model 
pembelajaran inovatif, pendidikan karakter, budaya/kearifan lokal, dan lesson study. Tahap kedua, 
guru-guru dilatih mengembangkan perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis 
budaya/kearifan lokal sesuai dengan kurikulum 2013. Tahap ketiga, implementasi perangkat 
pembelajaran oleh guru model dan diobservasi oleh guru peserta lesson study dan tim pelaksana PkM 
Undiksha. Tahap keempat, refleksi pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini, dilakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran guna perbaikan pembelajaran berikutnya. Kegiatan lesson study 
dilakukan empat kali selama kegiatan PkM ini. Tahap terakhir dilakukan evaluasi baik proses maupun 
produk. Evaluasi proses dilakukan terhadap proses pengembangan perangkat, implementasi perangkat 
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pembelajaran di kelas. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan dengan menganalisis perangkat 
pembelajaran pendidikan karaketer yang telah dikembangkan.  
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Seminar dan Pelatihan 

 Kegiatan diawali dengan kegiatan seminar tentang pendekatan saintifik, model-model 
pembelajaran inovatif, pendidikan karakter, budaya/kearifan lokal, dan lesson study. Tahap kedua, 
guru-guru dilatih mengembangkan perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 
sesuai dengan kurikulum 2013. Seminar dan pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 Agustus 2018 
di SMP Negeri 7 Singaraja. Seminar dan pelatihan dibuka oleh Ketua Pelaksana selalu perwakilan dari 
Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM). Nara sumber dalam kegitan 
ini adalah: 1) Dr. I Nyoman Suardana, M.Si., 2) Kompyang Selamat, S.Pd., M.Pd., dan Ni Luh Pande 
Latria Devi, S.Pd., M.Pd. Kegiatan PkM ini, juga melibatkan tiga orang mahasiswa Program Studi S1 
Pendidikan IPA. Kegiatan PkM dalam bentuk seminar dan pelatihan ini dihadiri oleh guru-guru SMP 
Negeri 7 Singaraja. Foto-foto kegiatan seminar dan platihan ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

 

Gambar 3.1. Kegiatan Seminar dan Pelatihan 

Kegiatan seminar dan pelatihan berlangsung dari jam 08.30 s/d 16.30 WITA. Kegiatan ini 
berlangsung dengan baik dan lancar. Guru-guru sangat antusias mengikuti kegiatan seminar dan 
pelatihan ini. Pada kegiatan seminar dan pelatihan, fokus pertanyaan guru lebih banyak pada 
pengelolaan lesson study dan kearifan budaya lokal yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. 
Beberapa guru bertanya berkaitan dengan cara mengelola jadwal pelaksanaan lesson study mengingat 
beban kerja guru cukup padat, aspek-aspek yang menjadi fokus pengamatan saat lesson study, dan 
cara mengintegrasikan kearifan/budaya lokal dalam pembelajaran. 

Dalam pengembangan perangkat pembelajaran, guru-guru dibagi ke dalam empat kelompok 
sesuai dengan bidang studi yang di-lesson study-kan. Guru-guru menunjukkan kerja sama yang baik 
dalam menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang disusun berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) beserta asesmen pendidikan 
karakter sesuai kurikulum 2013. Pada hari pertama, hanya dapat dihasil draf RPP. Untuk penyelesaian 
RPP berserta kelengkapannya dilakukan pada hari kedua dan ketiga, yaitu pada tanggal 1 dan 8 
September 2018. Foto kegiatan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran ditunjukkan pada 
Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Kegiatan Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
 

3.2. Implementasi Perangkat Pembelajaran 
Implementasi perangkat pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 12 dan 20 September 2018. 

Guru model yang menerapkan perangkat pembelajaran, yaitu: I Nyoman Samiana, S.Pd. pada bidang 
srudi matematika, Luh Widya Astuti, S.Pd. pada bidang studi Bahasa Indonesia, I Gede Darmada, 
S.Pd., PKn. pada bidang studi Pendidikan Kewarganegaraan, dan Lih Weda Wati Ariani, S.Pd. pada 
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bidang studi ilmu pengengatuan sosial. Salah satu contoh kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru model 1 ditunjukkan pada Gambar 3.3. 
 

 

Gambar 3.3 Pembelajaran oleh Guru Model 1 

Seusai pembelajaran, dilakukan refleksi untuk mengetahui keterlaksanaan dari pembelajaran 
yang dilakukan. Foto-foto kegiatan refleksi dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

 

 

Gambar 3.4 Refleksi Pembelajaran 

Hasil refleksi pembelajaran menyatakan bahwa implementasi perangkat pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru-guru model sudah sesuai RPP, pembelajaran bersifat inspiratif, suasana 
pembelajaran menyenangkan, tugas-tugas atau pertanyaan yang diberikan menantang, guru model 
dapat memotivasi siswa dan menguasai materi yang dibelajarkan serta menggunakan media secara 
efektif. Namun, dalam pembelajaran masih ditemukan beberapa kelemahan, yaitu: pada pembelajaran 
kelompok, setiap kelompok diberikan satu LKPD untuk dikerjakan bersama. Hal ini menyebabkan tidak 
semua siswa terlibat aktif dalam kerja kelompok. Ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa dapat 
berinteraksi secara maksimal dengan sumber belajar. Dalam belajar kelompok, tidak terjadi pembagian 
tugas sehingga hanya siswa tertentu yang mengerjakan LKPD. Dalam belajar matematika, konsep awal 
siswa masih lemah. Dalam pembagian misalnya, siswa tidak mengetahui pembagian -4/-2. Hal ini dapat 
menghambat pembelajaran yang sedang dilakukan. Siswa juga belum dibiasakan dalam 
berkomunikasi, hanya siswa tertentu yang berani menyampaikan pendapatnya di depan kelas. 

Dalam pelaksanaan lesson study, belum semua observer mampu mengamati siswa dengan baik 
karena ada observer yang mengamati sambil duduk. Beberapa observer belum mengamati siswa 
belajar secara lebih dekat. Hal ini penting dilakukan apakah diskusi yang terjadi antar siswa merupakan 
diskusi materi pembelajaran atau aspek lain. 

Hal positif yang dirasakan oleh guru model adalah siswa yang awalnya kurang aktif menyadi lebih 
aktif karena banyak yang mengamati mereka belajar. Temuan yang senada juga dinyatakan oleh Melati, 
Junanto, dan Lestari (2014) bahwa lesson study dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata 
kuliah English for Chemistry I. Di samping itu, guru-guru model juga menyatakan bahwa mereka lebih 
termotivasi menyiapkan diri lebih baik karena pembelajaran akan diamati oleh kolegannya. Di samping 
guru model, observer juga memperoleh bermanfaat dari hasil pengamatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru model dan hasil diskusi saat refleksi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Mahmudi (2006) bahwa kegiatan diskusi, baik sewaktu penyamaan persepsi tentang lesson 
study, penentuan materi pokok, pemilihan metode dan media, maupun dalam tahap refleksi, setiap guru 
anggota tim lesson study belajar menyampaikan pendapat, beradu argumen, memperhatikan pendapat 
kolega, dan menghormati keputusan hasil diskusi, akan dapat meningkatkan kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial anggota tim. Di sampin itu, kesempatan anggota tim lesson study mengindentifikasi 
masalah-masalah pembelajaran, mencari solusi, merencanakan pembelajaran untuk materi tertentu, 
melaksanakan pembelajaran, dan mengevaluasi proses maupun hasil pembelajaran, akan dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan kompetensi professional para guru anggota tim. Lebih lanjut,  
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Lewis, Perry dan Hurd (dalam Zubaidah, 2010) menyatakan bahwa manfaat lesson study meliputi: 
meningkatnya pengetahuan guru tentang materi ajar dan pembelajaran, cara mengobservasi aktivitas 
belajar siswa, menguatnya hubungan kolegialitas antar pengamat baik guru maupun bukan guru, 
menguatnya hubungan antara pelaksanaan pembelajaran sehari-hari dengan tujuan pembelajaran 
jangka panjang, meningkatnya motivasi guru untuk selalu berkembang, meningkatnya kualitas RPP 
termasuk komponen-komponennya dan strategi pembelajaran.  

 
3.3 Respon Guru terhadap Pelaksanaan Seminar dan Pelatihan 

Berdasarkan angket yang disebarkan kepada guru-guru terkait pelaksanaan seminar dan 
pelatihan melalui pola lesson study diperoleh hasil seperti ditunjukan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Respon Guru terhadap Seminar dan Pelatihan 

No Pertanyaan 
Respon (%) 

SS S TS STS 

1 Setelah saya mengikuti pelatihan, saya lebih memahami 
konsep pendidikan karakter 28 72 - - 

2 Setelah saya mengikuti pelatihan, saya lebih memahami 
pendekatan saintifik 20 80 - - 

3 Setelah saya mengikuti pelatihan, saya lebih memahami 
model-model pembelajaran inovatif 4 96 - - 

4 Setelah saya mengikuti pelatihan, saya lebih memahami 
konsep lesson study dan implementasinya 24 76 - - 

5 Setelah saya mengikuti pelatihan, saya lebih memahami 
kearifan lokal yang dapat dintegrasikan dalam pembelajaran 12 88 - - 

6 

Setelah mengikuti pelatihan dan mengimplementasikannya, 
pengetahuan dan keterampilan saya bertambah dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal 

40 57 3 - 

7 
Setelah mengikuti pelatihan dan mengimplementasikannya, 
saya merasa dapat mengimplementasikan pembelajaran 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dengan baik 

20 77 3 - 

8 
Setelah mengikuti pelatihan dan mengimplementasikannya, 
saya termotivasi untuk menerapkan pembelajaran pendidikan 
karakter berbasis kearifan lokal. 

20 80 - - 

9 

Pelatihan dan impelementasi perangkat pembelajaran yang 
saya ikuti telah menyadarkan saya akan kekurangan/kelebihan 
saya dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
pendidikan karakter 

40 60 - - 

10 
Pelatihan dan impelementasi perangkat pembelajaran yang 
saya ikuti telah menginspirasi saya untuk menjadi guru yang 
lebih kreatif dan inovatif 

36 64 - - 

11 
Pelatihan dan impelementasi perangkat pembelajaran yang 
saya ikuti dapat meningkatkan motivasi saya untuk 
meningkatkan kompetensi saya 

32 68 - - 

12 
Pelatihan dan impelementasi perangkat pebelajaran yang saya 
ikuti dapat meningkatkan pemahaman saya dalam merancang 
dan mengimplementasi asesmen pendidikan karakter 

32 68 - - 

 Rerata 25,7 73,8 0,5 - 
 

Berdasarkan Tabel 3.1 menunjukkan bahwa, sebagaian besar guru (99,5%) memberikan 
tenggapan/respon positif terhadap pelaksanaan seminar dan pelatihan, hanya 0,5% guru menyatakan 
belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang baik dalam merancang dan melaksanakan 
pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.  
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Tanggapan guru-guru yang dijaring melalui angket terbuka adalah sebagai berikut. Guru-guru 
menyatakan bahwa melalui penerapan lesson study di kelas memberikan pengaruh sangat positif pada 
proses pembelajaran dan aktivitas siswa. Guru-guru menyarankan agar program lesson study dapat 
terus dilanjutkan sehingga proses pembelajaran dapat ditingkatkan secara berkesinambungan dan 
pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar. Di samping itu, perangkat pembelajaran perlu disiapkan 
dengan baik dengan memperimbangkan masukan dari kolega agar proses pembelajaran berjalan 
dengan baik. Guru-guru juga berharap agar kegiatan pengabdian seperti ini bisa terus dilanjutkan pada 
tahun-tahun berikutnya untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kompetensi guru dalam 
pembelajaran. 
 
4. Penutup 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) Kegiatan 
seminar dan pelatihan dalam PkM ini dapat meningkatkan pemahaman guru-guru SMP Negeri 7 
Singarja tentang pendekatan saintifik, model-model pembelajaran inovatif, dan lesson study. 2) 
Kompetensi sebagian besar guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja (99,5%) dapat ditingkatkan dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 3) Kompetensi 
sebagian besar guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja (99,5%) dapat ditingkatkan dalam 
mengimplementasikan perangkat pembelajaran pendidikan karakter berbasis kearifan lokal. 4) 
Kompetensi guru-guru SMP Negeri 7 Singaraja dapat ditingkatkan dalam melaksanakan lesson study. 

Berdasarkan hasil kegiatan PkM ini, saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 1) 
Program lesson study agar terus dilanjutkan sehingga proses pembelajaran dapat ditingkatkan secara 
berkesinambungan dan berjalan dengan baik dan lancar. 2) Perangkat pembelajaran perlu disiapkan 
dengan baik sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik. 3) Kegiatan PkM seperti ini agar 
terus dilanjutkan pada tahun-tahun berikutnya untuk memperluas wawasan dan meningkatkan 
kompetensi guru dalam pembelajaran. 
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I Wayan Krisna Eka Putra1, Ni Made Dwi Ariani Mayasari2 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Tersedianya peta batas wilayah desa merupakan hal yang sesegera untuk dilakukan agar 

terciptanya tertib administrasi pemerintahan, memberikan kejelasan dan kepastian hukum terhadap 
batas wilayah suatu desa yang memenuhi aspek teknis dan yuridis. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini dilaksanakan di Desa Tua dan Baru, Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan. Pertimbangan yang 
digunakan sebagai dasar pemilihan lokasi ini karena Desa Tua dan Desa Baru merupakan desa yang 
baru mengalami pemekaran Tahun 2007. Awalnya desa tersebut menjadi satu yaitu Desa Tua, 
kemudian mengalami pemekaran menjadi Desa Tua dan Desa Baru.  

Pemekaran desa tentu akan berimplikasi pada peta wilayah administrasi pemerintahan antar 
desa, sementara sampai saat ini peta definitif batas wilayah desa antara Desa Baru dan Desa Tua 
belum ada. Berdasarkan fakta empirik yang ditemukan pada saat melakukan P2M Tahun 2016 dan 
Tahun 2017 berkaitan dengan peta batas desa,  menunjukkan bahwa Desa Tua dan Desa Baru belum 
memiliki peta wilayah administrasi.  

Menurut pihak desa peta hasil pemetaan secara kartometrik yang dilakukan oleh Badan 
Informasi Geospasial (BIG) masih perlu disesuaikan dengan peta batas wilayah desa yang diperoleh 
melalui partisipatif. Guna menghasilkan peta yang dapat digunakan sebagai based map, maka 
dilakukan proses validasi peta batas wilayah hasil pemetaan partisipatif yang pernah dilakukan tahun 
2017. Dengan demikian peta yang dihasilkan merupakan peta final yang sudah mendapat persetujuan 
bersama antara kedua desa. Peta yang dihasilkan tersebut akan digunakan sebagai model bagi desa-
desa yang lain untuk meminimalisir konflik batas wilayah desa. 

 
 

VALIDASI PETA BATAS WILAYAH DESA PASCA PEMEKARAN  
DESA TUA DAN BARU, KECAMATAN MARGA-TABANAN 

1Jurusan D3 Survei dan Pemetaan, FHIS UNDIKSHA; 1Jurusan S1 Manajemen, FE Undiksha 
 

 (Email:krisna.ekaputra@undiksha.ac.id) 

After the expansion of the village in 2007, Tua Village and Baru Village did not have a map of the village 
boundaries. Community service in Tua and Baru Villages conducted in 2017 has resulted in the boundaries of 
Tua Village and Baru Village, but it is not definitive because it is alleged that there are areas that are not yet in 
accordance with the cartometric mapping map. As a solution, a community service activity is carried out which 
aims to validate the boundaries of Tua and Baru Villages. The map of village boundaries used as a reference is a 
participatory mapping result map. Village boundary validation activities that have been carried out are able to 
produce definitive village boundary maps. Participants have already committed that the validation of the village 
boundary is the limit that will be agreed upon by both parties if in the future there is a discrepancy with the 
cartometric mapping results map. 
 
Keywords: Validated, Village Area Boundary Map, Participatory Mapping, GPS 

Pasca pemekaran desa tahun 2007, Desa Tua dan Desa Baru belum memiliki peta batas wilayah desa. 
Pengabdian kepada masyarakat di Desa Tua dan Baru yang dilakukan tahun 2017 sudah menghasilkan batas 
wilayah Desa Tua dan Desa Baru, namun belum definitif karena disinyalir ada daerah yang belum sesuai dengan 
peta batas wilayah hasil pemetaan secara kartometrik. Sebagai solusi dilakukan suatu kegiatan pengabdian pada 
masyarakat yang bertujuan untuk melakukan validasi batas wilayah Desa Tua dan Baru. Peta batas wilayah desa 
yang digunakan sebagai rujukan adalah peta hasil pemetaan secara partisipatif. Kegiatan validasi batas 
wilayah desa yang sudah dilakukan mampu menghasilkan peta batas wilayah desa yang definitif. Peserta 
sudah berkomitmen bahwa batas wilayah desa hasil validasi tersebut merupakan batas yang akan 
disepakati oleh kedua belah pihak jika dikemudian hari ditemukan adanya ketidaksesuain dengan peta 
hasil pemetaan secara kartometrik. 

Kata kunci : Validasi, Peta Batas Wilayah Desa, Pemetaan Partisipatif, GPS 
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2. Metode 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah dalam bentuk pelatihan. Secara umum 

tahapan kegiatan pelatihan ini terdiri dari tiga tahapan utama yaitu : 
a. Tahap membuat materi pelatihan 

Materi yang dibuat dirancang sesuai dengan karakteristik peserta yang notabene adalah 
pemula. Dengan demikian materi dibuat sesederhana mungkin dan secara sistematis tahap 
demi tahap. Materi yang dibuat dalam kegiatan ini meliputi: (1) arti penting peta batas 
wilayah desa, (2) pengoperasioan GPS serta (3) pedoman teknis validasi batas wilayah 
desa. 

b. Tahap bimbingan teknis validasi batas wilayah desa ditujukan untuk menetapkan koordinat-
koordinat pada setiap batas wilayah desa. 

c. Tahap evaluasi pelaksanaan program 
Berkaitan dengan subyek yang dipilih dalam kegiatan ini, melibatkan berbagai pihak, 

utamanya aparat desa, tokoh masyarakat, pemilik lahan di wilayah perbatasan, dan muda-mudi yang 
merupakan ujung tombak kepemimpinan di wilayah desa. Karena selain fakta fisik di lapangan, pihak-
pihak tersebut merupakan sumber informasi penting terkait dengan batas wilayah desa yang dapat 
dipetakan (USAID, 2016). Dengan demikian peran semua pihak akan dapat terakomodasi dalam 
pengambilan keputusan untuk penegasan batas wilayah desa. 

Ketiga tahapan tersebut divisualisasikan melalui diagram alir pelaksanaan kegiatan pelatihan 
sebagai berikut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
a. Hasil Hasil Tahap Membuat Materi Pelatihan 

Tahapan pertama yang harus dilakukan dalam kegiatan pelatihan ini adalah membuat materi 
pelatihan yang selanjutnya akan digunakan oleh peserta sebagai pedoman selama kegiatan 
pelatihan. Materi pelatihan yang dibuat meliputi : (a) arti penting peta batas wilayah desa dan (b) 
pedoman teknis validasi batas wilayah desa. Proses pembuatan materi ini melibatkan mahasiswa 
sebagai tenaga pembantu terutama yang berkaitan dengan teknis penyajian materi pelatihan. 
Selebihnya mengenai substansi materi merupakan tanggung jawab dari tim pelaksana. Pada saat 
membuat materi pelatihan tim pelaksana mempertimbangkan isi yang harus disajikan sesuai dengan 
karakteristik dari peserta pelatihan. Peserta pelatihan ini adalah kategori pemula, sehingga materi 
pelatihan yang dibuat diutamakan jelas dan mudah dipahami. Tahapan pembuatan materi pelatihan 
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diawali dengan studi pustaka sesuai materi yang relevan dalam kegiatan ini. Materi tentang arti 
penting batas wilayah merujuk pada Permendagri No 27 Tahun 2006 tentang penetapan dan 
penegasan batas desa. Kegiatan penyusunan materi pelatihan dilakukan di ruangan Jurusan D3 
Survey dan Pemetaan selama 3 hari. Materi tersebut selanjutnya akan diberikan kepada masyarakat 
sebagai pedoman dalam melakukan penegasan batas wilayah desa. 
 

b. Hasil Tahap Bimbingan Teknis 
Kegiatan bimbingan teknis validasi batas wilayah desa dilapangan ditujukan untuk menetapkan 

koordinat-koordinat pada setiap batas wilayah desa. Lokasi batas wilayah desa yang diakuisisi 
koordinatnya tidak hanya pada tapal batas saja, melainkan juga sepanjang batas wilayah dengan 
interval jarak + 300 m. Sebelum melakukan pengukuran di lapangan, terlebih dahulu dilakukan 
pendataan tapal batas antara kedua desa. Berdasarkan informasi dari aparat desa, jumlah tapal batas 
antara kedua desa adalah 5 tapal batas. Kegiatan survei lokasi tapal batas tersebut divisualisasikan 
pada Gambar 2. 

 
 

  
Gambar 2. Aparat Desa Saat Menunjukkan Lokasi Tapal Batas Desa 

 
Merujuk pada lokasi tapal batas tersebut, kemudian dilakukan persiapan jalur survei lapangan 

untuk melakukan akuisisi koordinat batas wilayah desa. Persiapan jalur survei mempertimbangkan 
kondisi eksisting tapal batas desa di lapangan serta medan yang akan ditempuh pada saat 
pengukuran di lapangan. Tahapan penentuan jalur survei ini ditetapkan atas dasar koordinasi dengan 
pihak desa mengingat pihak desa lebih memahami kondisi topografi wilayahnya. Hasil dari koordinasi 
dengan aparat desa terkait dengan jalur survei, maka ditetapkan jalur survei batas wilayah desa 
sebagaimana disajikan melalui Gambar 3. 

 
Gambar 3. Jalur Survei Lapangan akuisisi koordinat batas wilayah desa 

 
Berdasarkan pada Gambar 3, jalur survei lapangan batas wilayah desa diawali dengan 

pendefinisian tapal batas nomor 3, kemudian bergerak ke arah barat menuju tapal batas nomor 2 dan 
1. Setelah sampai pada batas paling barat antara kedua desa yaitu Tukad Yeh Ning, proses 
pengukuran kembali ke tapal batas nomor 3, kemudian bergerak ke arah timur menuju tapal batas 
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nomor 4 dan 5 sampai akhirnya pada batas paling timur antara kedua desa yaitu Tukad Yeh Sungi. 
Visualisasi saat melakukan survei lapangan untuk penegasan batas wilayah desa disajikan melalui 
Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kegiatan Survei Lapangan 

 
Hasil kegiatan penegasan batas wilayah desa berupa koordinat x, y sepanjang batas wilayah 

kedua desa seperti terangkum pada Tabel xx.  
 

Tabel 1. Hasil Validasi Data Lapangan 
Nomor Titik Koordinat 

1 (299303,9070510) 
2 (199473,9070311) 
3 (299670,9070289) 
4 (299722,9070540) 
5 (299915,9070771) 
6 (300137,9070986) 
7 (300442,9071216) 

Sumber : hasil pengukuran GPS (2018). 
 

Selanjutnya koordinat tersebut yang sudah secara otomatis tersimpan pada GPS kemudian di-
download dan di-ploting untuk melihat sebaran batas wilayah desa (Abidin, 2001). Menurut 
Sukwardjono dan Mas Sukoco (1997), agar informasi yang dapat diperoleh dari peta dapat memenuhi 
kebutuhan pengguna, maka penentuan tata letak atau komposisi peta perlu diperhatikan sesuai 
kaidah kartografi melalui proses layouting peta. Visualisasi dari sebaran koordinat sepanjang batas 
wilayah kedua desa yang sudah melalui proses layout peta disajikan melalui Gambar 5. 

 
 Gambar 5. Peta Batas Wilayah Desa Tua dan Baru  
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4. Simpulan  
Secara umum kegiatan penegasan batas wilayah desa sudah terlaksana dengan baik terutama 

kegiatan survei lapangan untuk mengakuisisi dan mengenali batas wilayah desa. Kegiatan validasi 
batas wilayah desa yang dilakukan mampu menghasilkan peta batas wilayah desa yang definitif. 
Peserta sudah berkomitmen bahwa batas wilayah desa hasil validasi tersebut merupakan batas yang 
akan disepakati oleh kedua belah pihak jika dikemudian hari ditemukan adanya ketidaksesuain 
dengan peta hasil pemetaan secara kartometrik. 
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ABSTRACT 

 

ABSTRAK 

1. Pendahuluan 
Tantangan terhadap semakin tinggi dan bervariatifnya dampak risiko bencana menjadi catatan 

yang harus dicarikan solusi oleh pemerintah. Untuk itu melalui UU No 24 Tahun 2007 dan Perka 
BNPB No 4 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana, 
pemerintah diamanatkan untuk melakukan upaya pengurangan risiko bencana (PRB) pada situasi 
pra, tanggap dan pasca bencana. Perka BNPB No.1 Tahun 2012 tentang Pedoman Desa/Kelurahan 
Tangguh Bencana merupakan salah satu pedoman PRB yang membawa implikasi perlunya dilakukan 
program desa tangguh bencana pada desa-desa yang memiliki potensi ancaman bencana. 

Terjadinya suatu bencana dapat menyebabkan kerugian ekonomi, kerusakan infrastruktur, 
bahkan korban jiwa yang tidak sedikit. Buleleng merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Bali 
yang menurut hasil kajian BNPB memiliki indeks risiko bencana tinggi yang harus segera ditangani 
melalui upaya PRB (Renstra, BNPB 2016). Salah satu program PRB pada situasi pra bencana yang 
sudah dilakukan oleh BPBD Kabupaten Buleleng adalah melalui program desa tangguh bencana. 
Program desa/kelurahan tangguh bencana merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk sebuah 
desa atau kelurahan yang memiliki kemampuan untuk mengenali ancaman di wilayahnya dan mampu 
mengorganisir sumber daya masyarakat untuk mengurangi kerentanan dan sekaligus meningkatkan 
kapasitas demi mengurangi risiko bencana (Perka BNPB No.1 Tahun 2012). 

Sesuai Perka BNPB No 1 Tahun 2012 tentang Pedoman Desa/Kelurahan Tangguh Bencana, 
salah satu tahapan yang penting dalam melakukan program desa tangguh bencana adalah mengkaji 
lebih awal kesiapan suatu desa yang akan ditetapkan menjadi desa tangguh bencana. Salah satu 
desa di Kabupaten Buleleng yang direncanakan akan menjadi desa tangguh bencana adalah Desa 
Gitgit. Kondisi ini dilandasi oleh tingginya potensi longsor sepanjang jalur utama di Desa Gitgit. 
Sebagai langkah awal melalui program IbM yang dilaksanakan tahun 2017 sudah ditetapkan 

KESIAPAN DESA GITGIT MENUJU DESA TANGGUH BENCANA 

1Jurusan D3 Survey dan Pemetan, FHIS UNDIKSHA; 2Jurusan S1 Akuntasi, FE UNDIKSHA; 
 3Jurusan D3 Akuntansi FE UNDIKSHA 

Email:krisna.ekaputra@undiksha.ac.id; prayudi.acc@undiksha.ac.id; gede.diatmika@undiksha.ac.id  

The service activities carried out in Gitgit Village are aimed at describing the indicators of a disaster-
resilient village that have been and have not been owned by Gitgit Village as the foundation for a disaster-resilient 
village (Destana). Subjects in this activity were Gitgit Village officials and BPBD staff of Buleleng Regency, while 
the object was an indicator of Destana. To achieve the objectives of this activity, the method used is Focus Group 
Disscusion. The results obtained provide information that Gitgit Village in terms of administrative level still does 
not meet the criteria to become Destana, because the minimum score that must be owned by each village to 
become Destana is 20, while the score owned by Gitgit Village is 16. Nonetheless in order to pioneer the Village 
Gitgit goes Destana, so some of the aspects that have not been fulfilled must be provided. The provision of such 
data will be carried out during the service activities in order to pioneer the program of Destana. 
  
Keywords: indicator of Destana, foundation of Destana, and pioneer of Destana 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Gitgit ini bertujuan mendeskripsikan indikator desa 
tangguh bencana yang sudah dan belum dimiliki oleh Desa Gitgit sebagai landasan menuju desa tangguh 
bencana (Destana). Subyek dalam kegiatan ini adalah aparat Desa Gitgit dan staff BPBD Kabupaten Buleleng, 
sementara obyeknya adalah indikator Destana. Untuk mencapai tujuan kegiatan ini, maka metode yang 
digunakan adalah Focus Group Disscusion. Hasil yang diperoleh memberikan informasi bahwa Desa Gitgit dari 
segi tataran administrasi masih belum memenuhi kriteria untuk menjadi Destana, karena skor minimal yang harus 
dimiliki oleh setiap desa untuk menjadi Destana adalah 20, sementara skor yang dimiliki Desa Gitgit adalah 16. 
Walaupun demikian dalam rangka merintis Desa Gitgit menuju Destana, maka beberapa aspek yang belum 
terpenuhi wajib untuk disediakan datanya. Penyediaan data tersebut akan dilakukan selama kegiatan pengabdian 
dalam rangka merintis program Desa Gitgit tangguh bencana. 

Kata kunci : indikaor Destana, landasan Destana, dan rintisan Destana 
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beberapa indikator sebagai landasan desa tangguh bencana yaitu peta risiko bencana dan peta jalur 
alternatif saat situasi darurat bencana (Putra, 2017). Sesuai dengan Perka BNPB No.1 Tahun 2012, 
bahwa untuk menetapkan desa tangguh bencana ada beberapa indikator yang harus terpenuhi, yaitu: 
legislasi, perencanaan, kelembagaan, pendanaan, pengembangan kapasitas, dan penyelenggaraan 
penanggulangan bencana. Serangkaian kegiatan pengabdian pada masyarakat dalam rangka 
merintis Desa Gitgit menjadi desa tangguh bencana, maka tahapan awal yang dilakukan adalah 
mengkaji lebih awal kesiapan Desa Gitgit menjadi desa tangguh bencana. 

 

2. Metode 
Metode yang dilakukan adalah melalui metode Focus Group Disscusion bersama aparat Desa 

Gitgit dan staff BPBD Kabupaten Buleleng. Tahapan yang dilakukan melalui 5 tahap utama yaitu (1) 
persiapan, (2) pelaksanaan, (3) pengolahan data, (4) analisis data, dan (5) pembuatan laporan. Lebih 
jelasnya disajikan melalui Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan
 

3. Hasil dan Pembahasan  
Desa Gitgit merupakan salah satu desa di Kecamatan Sukasada yang berpotensi tinggi terjadi 

bencana tanah longsor (Dokumen Kajian Bencana, 2017). Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Bidang II (Kedaruratan dan Logistik) Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Buleleng, 
jenis bencana yang pernah terjadi di Kabupaten Buleleng cukup bervariatif. Menurut catatan data 
kejadian bencana dari tahun 2014 yang pernah terjadi di Kabupaten Buleleng terdiri dari bencana 
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banjir, banjir bandang, tanah longsor, pohon tumbang, gelombang pasang, angin putting beliung, 
kebakaran, kekeringan, abrasi pantai. 

Desa Gitgit yang merupakan salah satu desa di Kecamatan Sukasada memiliki potensi 
ancaman bencana tanah longsor. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh BPBD Kabupaten Buleleng 
tahun 2017, menemukan beberapa daerah potensi longsor di Kabupaten Buleleng seperti 
divisualisasikan melalui gambar berikut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2 
Sebaran Kawasan Rawan Bencana Tanah Longsor di Kabupaten Buleleng 

 
Berdasarkan Gambar 2, diketahui salah satu kecamatan yang memiliki persentase tinggi 

terjadinya tanah longsor adalah Kecamatan Sukasada. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 
Desa Gitgit merupakan salah satu desa di Kecamatan Sukasada yang memiliki potensi tinggi terjadi 
tanah longsor. Salah satu upaya yang dirintis oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat 
Undiksha bekerjasama dengan BPBD Kabupaten Buleleng dan Desa Gitgit adalah mendorong Desa 
Gitgit menuju desa tangguh bencana. Berikut merupakan dokumentasi ketika pelaksanaan FGD di 
kantor Desa Gitgit. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan FGD Bersama Aparat Desa Gitgit dan BPBD Kabupaten Buleleng 
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Berdasarkan kegiatan awal yang dilakukan, maka berikut diuraikan indikator desa tangguh 
bencana yang sudah dimiliki oleh Desa Gitgit. 

 
Tabel 1.Indikator Desa Tangguh Bencana yang Dimiliki Desa Gitgit  

Indikator No Pertanyaan* Hasil Penelitian Skor 
Legislasi 1 Sudah 1 

 2 Belum 0 
 3 Belum 0 

Perencanaan 4 Sudah 1 
 5 Belum 0 
 6 Belum 0 

Kelembagaan 7 Sudah 1 
8 Sudah 1 
9 Belum 0 
10 Sudah 1 
11 Belum 0 
12 Belum 0 
13 Sudah 1 
14 Belum 0 
15 Belum 0 

Pendanaan 16 Sudah 1 
17 Belum 0 
18 Belum 0 
19 Sudah 1 
20 Belum 0 
21 Belum 0 

Pengembangan 
Kapasitas 

22 Sudah 1 
23 Belum 0 
24 Belum 0 
25 Belum 0 
26 Belum 0 
27 Belum 0 
28 Belum 0 
29 Belum 0 
30 Belum 0 
31 Sudah 1 
32 Belum 0 
33 Sudah 1 
34 Belum 0 
35 Belum 0 
36 Belum 0 

Penyelenggaraan 
Penanggulangan 

Bencana 

37 Belum 0 
38 Belum 0 
39 Belum 0 
40 Sudah 1 
41 Belum 0 
42 Belum 0 
43 Belum 0 
44 Belum 0 
45 Belum 0 
46 Belum 0 
47 Belum 0 
48 Belum 0 
49 Belum 0 
50 Belum 0 
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51 Belum 0 
52 Sudah 1 
53 Belum 0 
54 Belum 0 
55 Sudah 1 
56 Sudah 1 
57 Belum 0 
58 Sudah 1 
59 Belum 0 
60 Belum 0 

 Skor Total                                          16 
Sumber : Hasil Pengabdian Tahun 2018 
* Sesuai dengan daftar pertanyaan Perka BNPB No.1 Tahun 2012 

 
Memperhatikan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa indikator Desa Tangguh Bencana 

yang sudah dimiliki oleh Desa Gitgit meliputi legislasi, perencanaan, kelembagaan, pendanaan, 
pengembangan kapasitas, dan penyelenggaraan penanggulangan bencana namun masih terbatas 
pada tahap perencanaan. Hal ini mencerminkan bahwa dari sejumlah pertanyaan pada setiap 
indikator belum sepenuhnya dimiliki oleh Desa Gitgit. Sebagai contoh pada indikator legislasi, dari 3 
item pertanyaan, yang terpenuhi/sudah dimiliki oleh Desa Gitgit terbatas pada aspek upaya-upaya 
awal untuk menyusun kebijakan PRB di tingkat desa, sementara ketersediaan kebijakan PRB di 
tingkat desa baik dalam bentuk draft ataupun yang sudah dilegalkan belum dimiliki oleh Desa Gitgit.  

Merujuk pada Tabel 1 serta memperhatikan kriteria yang digunakan, maka dapat direkapitulasi 
total point yang diperoleh dari 60 pertanyaan indikator Desa Tangguh Bencana adalah 16. 
Berpedoman pada kriteria yang digunakan maka Desa Gitgit termasuk kategori desa yang belum siap 
untuk menjadi desa tangguh bencana karena skor minimal yang harus dimiliki oleh setiap desa untuk 
menjadi desa tangguh bencana adalah 20. Walaupun demikian untuk mendorong Desa Gitgit menuju 
desa tangguh bencana kategori pratama bahkan utama, maka beberapa aspek yang belum terpenuhi 
wajib untuk disediakan datanya. Berdasarkan konfirmasi dari pihak BPBD Kabupaten Buleleng, pihak 
BPBD bersedia memfasilitasi terhadap belum terpenuhinya indikator desa tangguh bencana yang ada 
di Desa Gitgit. Dengan demikian gayut akan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang 
dilakukan, akan sangat membantu dalam upaya pemenuhan beberapa indikator desa tangguh 
bencana yang belum dimiliki oleh Desa Gitgit. 

 

4. Simpulan  
Berdasarkan hasil kegiatan, kesimpulan yang diperoleh adalah Desa Gitgit termasuk kategori 

desa yang belum siap untuk menjadi desa tangguh bencana karena skor minimal yang harus dimiliki 
oleh setiap desa untuk menjadi desa tangguh bencana adalah 20. Walaupun demikian untuk 
mendorong Desa Gitgit menuju desa tangguh bencana kategori pratama bahkan utama, maka 
beberapa aspek yang belum terpenuhi wajib untuk disediakan datanya. Pemenuhan beberapa 
indikator desa tangguh bencana akan dilakukan serangkaian kegiatan pengabdian dalam rangka 
merintis Desa Gitgit menjadi desa tangguh bencana. 
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      ABSTRACT 
 
This service was carried out with the aim of increasing the ability and understanding of members of the New Rising 
fishermen group towards business management in an effort to increase their income. The method used for this 
activity is the training and mentoring method, because this activity is to train and assist fisherman group members, 
especially BLM recipients in making a business management with the aim of increasing the income and welfare of 
members of the fishing group. The training and mentoring activities are carried out through three stages, namely (1) 
the stage of conceptual development and operational engineering preparation on business management, (2) the 
training and mentoring stages on business management, and (3) the evaluation phase. This service activity has 
resulted in a knowledge and understanding of business management and simple bookkeeping forms that are very 
easy to understand by members of the newly emerging fishing group, so as to increase productivity and profitability of 
the business being run. 
 
Keywords: training, business management, fishing groups 
 

 
ABSTRAK 

Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan pemahaman anggota kelompok 
nelayan Baru Bangkit terhadap manajemen usaha dalam upaya meningkatkan pendapatannya. Metode yang 
digunakan untuk kegiatan ini adalah metode pelatihan dan pendampingan, karena kegiatan ini adalah melatih dan 
mendampingi anggota kelompok nelayan, khususnya penerima BLM dalam membuat suatu manajemen usaha 
dengan tujuan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan anggota kelompok nelayan. Kegiatan pelatihan 
dan pendampingan dilakukan melalui 3 tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan pengembangan konseptual dan teknik 
operasional tentang  manajemen usaha, (2) tahap pelatihan dan pendampingan tentang  manajemen usaha, dan (3) 
tahap evaluasi. Kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan suatu pengetahuan dan pemahaman mengenai  
manajemenn  usaha dan bentuk pembukuan sederhana yang sangat mudah dimengerti oleh anggota kelompok 
nelayan baru bangkit, sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta profitabilitas usaha yang dijalankan. 

Kata kunci : pelatihan, manajemen usaha, kelompok nelayan 
 
1. Pendahuluan 

Kabupaten  Buleleng  merupakan  salah  satu  kabupaten  di  Propinsi  Bali yang  menerima 
Program BLM sejak tahun 2011. Penerima Dana Bantuan Langsung Masyarakat Pengembangan Usaha 
Mina Pedesaan Kabupaten Buleleng Tahun 2016 diberikan pada 13 kelompok nelayan yang tersebar 
disembilan Kecamatan,  yaitu Kecamatan Gerokgak, Busungbiu, Seririt, Banjar, Sukasada, Buleleng, 
Sawan, Kubutambahan, dan Tejakula. Kubutambahan merupakan salah satu kecamatan penerima dana 
BLM  paling banyak, yang disalurkan kepada tiga kelompok nelayan yaitu Adi Guna, Baru Bangkit, dan 
Apit Sari. Berdasarkan buku kas pendapatan bersih masing masing kelompok nelayan, diketahui bahwa 
sebagian besar anggota kelompok nelayan Baru Bangkit memiliki pendapatan bersih yang berfluktuasi 
setiap bulannya.  Kelompok nelayan Baru Bangkit berada di Banjar Dinas Kubu Tambahan yang terdiri 
dari 18 anggota. 

Berkaitan dengan pemerataan atau peningkatan pendapatan, bahwa masih ada kelompok 
nelayan “Baru Bangkit”yang bermasalah terhadap pendapatannya setelah memperoleh BLM. Sesuai 
dengan survei awal yang dilakukan, bahwa dari 13 anggota Kelompok nelayan yang diteliti ada 10 orang 
(77%) belum mengalami dampak dari pemberian  dana BLM terhadap tingkat pendapatan, dan  3 
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orang (23%) bahkan cenderung mengalami penurunan tingkat pendapatan meskipun sudah 
mendapatkan dana BLM dari Dinas Perikanan dan kelautan. Hal ini tidak sesuai dengan yang 
diharapkan, yaitu adanya peningkatan pendapatan yang diperoleh sebagai akibat tambahan modal  
dalam usaha produktifnya (Kasmir, 2011). Seharusnya kelompok nelayan yang telah diberikan fasilitasi 
bantuan modal usaha oleh pemerintah, dapat meningkatkan pendapatannya, sehingga dapat mengurangi 
kemiskinan dan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi warga sekitar. Adapun beberapa kelemahan 
yang memicu penurunan pendapatan anggota  kelompok nelayan adalah: (1). Rendahnya pengetahuan 
para anggota mengenai manajemen usaha, (2) Kurangnya pengetahuan para anggota dalam mengelola 
keuangan , (3) kurangnya kesadaran para anggota dalam penggunaan dana BLM, (4) kurangnya mitra 
lembaga keuangan dalam rangka akses ke permodalan. Bertitik tolak dari analisis situasional tersebut di 
atas, maka dipandang perlu untuk melakukan kegiatan P2M yang dituangkan dalam judul kegiatan 
"Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Usaha Kelompok Nelayan Baru Bangkit di Desa 
Kubutambaahan, Kabupaten Buleleng” 
Berdasarkan analisis situasi dan fakta yang terungkap dari observasi awal terhadap anggota kelompok 
nelayan yang telah menerima dana BLM, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 

(1) Anggota kelompok nelayan Baru Bangkit belum pernah mendapatkan pelatihan 
manajemen usaha dan keuangan. Dampak dari hal ini anggota kelompok nelayan belum 
bisa mengelola usaha minanya  termasuk cara pemasarannya. 

(2) Anggota Kelompok nelayan Baru Bangkit sebagian besar mengalami permasalahan yaitu: 
(a).  kurangnya mitra lembaga keuangan dalam menambah permodalannya, (b). tidak 
adanya kesadaran dalam pengguanaan dana BLM dan (c). menurunnya pendapatan 
beberapa anggota kelompok nelayan.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka yang menjadi perumusan masalah adalah “Apakah dengan 
pelatihan dan pendampingan manajemen usaha  dapat meningkatkan pendapatan anggota kelompok 
nelayan Baru Bangkit di Desa Kubutambahan, Kabupaten Buleleng?” 

 Menurut  Sutisna  (2011),  Bantuan  Langsung  Masyarakat  adalah  dana stimulan 
keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masyarakat untuk membiayai sebagian kegiatan yang 
direncanakan oleh masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan terutama masyarakat miskin. 
Misi Kementrian Kelautan dan Perikanan Tahun 2010-2014, yaitu mensejahterakan masyarakat kelautan 
dan perikanan, maka salah satu strategi untuk mencapai misi itu dengan melaksanakan kegiatan 
Pengembangan Usaha Mina Pedesaan (PUMP). PUMP merupakan pendekatan pengembangan usaha 
nelayan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan serta kegiatannya terfokus pada 
kelompok sasaran. 

Pada umumnya nelayan mendiami daerah kepulauan, sepanjang pesisir termasuk danau dan 
sepanjang aliran sungai. Penduduk tersebut tidak seluruhnya menggantungkan hidupnya dari kegiatan 
menangkap ikan, akan tetapi masih ada bidang lain seperti usaha pariwisata bahari, pedagang eceran 
hasil tangkapan nelayan, penjaga keamanan laut, penambangan lepas pantai dan usaha-usaha lainnya 
yang berhubungan dengan laut dan pesisir. Menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 1985 tentang 
Perikanan, nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Sedangkan 
menurut Direktorat Jendral Perikanan (2000) menyebutkan bahwa nelayan merupakan orang yang 
secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan  ikan  atau  binatang  air  lainnya.   

Dirjen  Perikanan  (2000)  mengklasifikasikan  nelayan  berdasarkan  waktu yang digunakan 
dalam melakukan pekerjaan operasi penangkapan sebagai berikut. 

(a) Nelayan ikan penuh adalah orang yang seluruh waktu kerjanya digunakan untuk 
melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan, binatang air atau tanaman air. 

(b) Nelayan ikan sambilan utama adalah orang yang sebagian besar waktu kerjanya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan operasi penangkapan ikan atau binatang  air 
lainnya. Disamping melakukan pekerjaan atau pemeliharaan, nelayan kategori 
ini dapat mempunyai pekerjaan lain. 

(c) Nelayan ikan sambilan tambahan adalah orang yang sebagian kecil waktu kerjanya 
digunakan untuk melakukan pekerjaan penangkapan atau pemeliharaan ikan, binatang air 
atau tanaman air. 

Menurut  Sastrawidjaya  (2002)  ciri  komunitas  nelayan  dapat  dilihat  dari berbagai segi. 
(a) Dari   segi   mata  pencaharian,   nelayan   adalah   mereka   yang  segala aktivitasnya 

berkaitan dengan lingkungan laut dan pesisir, atau mereka yang menjadikan perikanan 
sebagai mata pencaharian mereka. 
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(b) Dari  segi  cara  hidup,  komunitas  nelayan  adalah  komunitas  gotong royong. 
Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong sangat penting untuk   mengatasi   
keadaan yang   menuntut   pengeluaran   besar   dan pengerahan  tenaga  yang  
banyak,  seperti  saat  berlayar,  membangun rumah atau tanggul penahan gelombang di 
sekitar desa. 

(c) Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat namun 
pada umumnya mereka hanya memiliki ketrampilan sederhana. Kebanyakan mereka 
bekerja sebagai nelayan adalah profesi yang   di   turunkan   oleh   orang   tua,   bukan   
yang   dipelajari   secara profesional. 

Manajemen usaha (bisnis) merupakan upaya pengaturan secara menyeluruh guna menjalankan 
sebuah usaha bisnis yang profesional dan menghasilkan tujuan bisnis yang diinginkan. Manajemen 
bisnis dibutuhkan dalam rangka tercapainya sebuah tujuan usaha bisnis baik dari aspek profit maupun 
tujuan lain sesuai yang diinginkan oleh pihak pengelola bisnis. Proses pengaturan diperlukan agar usaha 
tidak sembarangan, mampu melakukan perencanaan, target-target yang diinginkan serta dapat 
mengantisipasi berbagai kemungkinan resiko usaha bisnis.  
  Tujuan pokok dijalankannya suatu usaha adalah untuk memperoleh pendapatan. Dengan 
adanya pendapatan, berarti sebuah usaha layak untuk dipertahankan walaupun sebenarnya masih ada 
beberapa hal selain pendapatan yang bisa menjadi bahan pertimbangan untuk meneruskan sebuah 
usaha. Pendapatan juga sering dijadikan tolak ukur dalam mengukur tingkat kesejahteraan suatu 
masyarakat dan keberhasilan perekonomian suatu negara. Dengan demikian pendapatan akan diakui 
pada saat terjadinya perubahan bentuk dari bentuk barang atau jasa menjadi bentuk kas atau aktiva lain 
yang sah. Pendapatan dapat diperoleh dengan jalan bekerja maupun dengan memanfaatkan harta 
benda yang dimiliki seperti tanah, mesin, rumah atau barang modal. Dalam memperoleh pendapatan 
identik dengan menjual jasa-jasa atau barang-barang. 
 
2.  Metode 
 

Metode yang digunakan untuk kegiatan ini adalah metode pelatihan dan pendampingan, karena 
kegiatan ini adalah melatih dan mendampingi Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit”, Singaraja 
dalam membuat dan menyusun  manajemen usaha  dalam upaya peningkatan pendapatan Anggota 
Kelompok Nelayan “Baru Bangkit”. Pertemuan ini bersetting informal untuk menghilangkan gap secara 
psikologis. Dengan setting informal ini diharapkan sharing dapat berjalan secara efektif. Pada 
pengabdian ini yang menjadi subjek pengabdian adalah Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit” di 
Desa Kubutambahan, sedangkan objek pengabdian ini adalah pelatihan manajemen usah Anggota 
Kelompok Nelayan “Baru Bangkit”. Kegiatan ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan 
pemahaman Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit” Desa Kubutambahan terhadap manajemen 
usaha dalam upaya meningkatkan pendapatannya. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengabdian ini adalah: 

1. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan wawancara secara langsung 
dengan Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit” di Desa Kubutambahan. 

2. Observasi, merupakan metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan dan 
meneliti secara langsung kegiatan Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit” di Desa 
Kubutambahan. 

 
Sebagai langkah awal dalam realisasi pemecahan masalah ini adalah melakukan observasi dan 

orientasi lapangan dengan mengadakan pertemuan bersama antara  pelaksana P2M dan anggota 
kelompok nelayan  untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada pada anggota kelompok nelayan. 
Subjek kegiatan pelatihan dan pendampingan manajemen usaha  adalah seluruh anggota kelompok 
nelayan “Baru Bangkit” yang menerima BLM  dari Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Buleleng 
yang berjumlah 49 orang. Kegiatan ini akan melibatkan tenaga dosen yang memiliki keahlian dan 
pengalaman dalam manajemen usaha pada unit usaha mikro pedesaan. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan melalui 3 tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan 
pengembangan konseptual dan teknik operasional tentang  manajemen usaha, (2) tahap pelatihan dan 
pendampingan tentang  manajemen usaha, dan (3) tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi akan dilakukan 
pemecahan permasalahan yang dialami anggota kelompok nelayan dalam membuat suatu manajemen 
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usaha serta cara penggunaan keuangan dari jenis usaha yang dijalankan. Dilakukannya pengujian pada 
tahap akhir ini untuk mengevaluasi kemampuan anggota kelompok nelayan dalam membuat manajemen 
usaha pada usaha yang akan dijalankan. Penilaian kinerja difokuskan untuk menilai kemampuan praktik 
dalam membuat anggaran dan penggunaan dana usahanya. 
 
 
3.Hasil dan Pembahasan 
 

Pada kegiatan pelaksanaan pengabdian kepada anggota kelompok nelayan sebagai mitra dalam 
pengabdian masyarakat ini, dimana yang menjadi objeknya  adalah anggota kelompok nelayan “Baru 
Bangkit” Desa Kubutambahaan, Kabupaten Buleleng. Kegiatan ini dilakukan bermula dari survey awal ke 
lokasi calon tempat pengabdian. Dengan melakukan analisis situasi calon tempat pengabdian dan 
merangkum semua permasalahan yang ada kemudian dibuatkan usulan ke LPPM Undiksha agar dapat 
didanai. Seiring dengan berjalannya waktu usulan kemudian didanai, selanjutnya tim pengabdi 
merancang dan menyusun rencana kerja pengabdian. Sesuai dengan tema yang ditawarkan dalam 
pengabdian “Pelatihan dan Pendampingan Manajemen U saha bagi Anggota Kelompok Nelayan “Baru 
Bangkit” di Desa Kubutambahan, Kabupaten Buleleng, maka metode yang dilaksanakan adalah metode 
pelatihan dan pendampingan. Kegiatan program pengabdian masyarakat dalam bentuk pelatihan dan 
pendampingan memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan manajemen usaha dalam upaya 
meningkatkan pendapatan anggota kelompok nelayan “Baru Bangkit” di Desa Kubutambahan.  Fokus 
kegiatan ini adalah memberikan pelatihan manajemen usaha yang didalamnya diselipkan juga pelatihan 
mengenai manajemen keuangan akuntansi sederhana untuk pengelolaan keuangan usahanya. 

Kegiatan pelatihan manajemen usaha bagi Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit”, Desa 
Kubutambahan Singaraja yang dilaksanakan selama satu hari, yang diikuti oleh seluruh Anggota 
Kelompok Nelayan “Baru Bangkit” yang diselenggarakan di Balai Desa Kubutambahan. Selanjutnya 
selama dua minggu berturut turut akan diadakan pendampingan guna mengevaluasi hasil pelatihan yang 
telah dilakukan.  
 Kegiatan pelatihan manajemen usaha bagi Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit”, Desa 
Kubutambahan Singaraja dimulai pada pukul 09.00 Wita diawali dengan pembukaan kemudian 
dilanjutkan dengan kegiatan ceramah mengenai  manajemen usaha. Sebelum melaksanakan ceramah 
diawali dengan diskusi tentang permasalahan yang dialami oleh anggota kelompok nelayan  Baru 
Bangkit selama menjalankan usaha. Setelah peserta mengungkapkan permasalahannya kemudian 
kegiatan jeda dulu dengan menyantap kudapan yang disediakan oleh tim pelaksana pengabdian. Setelah 
beristirahat selama 15 menit kemudian dilanjutkan lagi dengan menanggapi permasalahan yang 
diungkapkan oleh peserta. Peserta merasa puas dengan tanggapan yang diberikan oleh narasumber 
terkait dengan permasalahan tersebut. 

Materi diberikan selama 90 menit dan kemudian dilanjutkan dengan pemberian latihan 
manajemen keuangan akuntansi sederhana untuk pengelolaan keuangan usaha. Latihan tersebut 
berlangsung selama 60 menit. Sebagai kegiatan penutupan perwakilan peserta menyampaikan kesan 
dan pesan yang dirasakan selama pelatihan tersebut berlangsung. Diakhir kegiatan pelaksanaan 
pelatihan dan pendampingan manajemen usaha  bagi anggota kelompok nelayan, seluruh peserta dan 
nara sumber mengadakan sesi berfoto bersama. 

Selama pelaksanaan pelatihan anggota kelompok nelayan sangat merespon positif kegiatan ini, 
selalu mengikuti pelatihan dan pendampingan dengan semangat. Kebermanfaatan kegiatan ini lebih 
terasa karena mereka kurang mengerti dan kurang paham menjadi meningkat pemahaman dan 
pengetahuannya. Kedepannya anggota kelompok nelayan ini menginginkan dan berharap agar diadakan 
pelatihan pengolahan dan pengawetan  hasil tangkapan ikannya dikala hasil tangkapannya banyak. 

Pelatihan yang dilakukan lebih berfokus pada kompetensi manajemen usaha dan pengelolaan 
keuangan, hal ini disadari bahwa pelatihan yang dilakukan secara tradisi atau konvensional 
menghasilkan peserta pelatihan yang memiliki pengetahuan apa yang harus dilakukan. Dalam materi 
manajemen usaha materi yang diberikan adalah tentang cara merencanakan usaha sampai dengan 
menjalankan usahanya agar lebih berkembang termasuk juga diajarkan cara berkomunikasi yang baik 
dan benar kepada calon konsumen.  

Sedangkan materi pelatihan keuangan materi yang diberian adalah pelatihan dasar keuangan 
sederhana. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini anggota Kelompok nelayan sudah mendapat 
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kemampuan utuk melakukan perencanaan serta membuat laporan keuangan sederhana.  Target luaran 
yang hendak dicapai dalam P2M ini adalah memberikan pengetahuan manajemen keuangan sehingga 
mereka mampu untuk membuat pembukuan harian dan bulanan serta mampu mengembangkan usaha 
kedepannya.   

Hasil kegiatan yang dilaporkan adalah Anggota dari Kelompok nelayan ini tidak hanya sebagai 
nelayan saja tetapi mereka juga memiliki usaha lain seperti melakukan penjualan ikan door to door di 
sekitar lingkungan tempat mereka tinggal, terkadang juga membawa ikannya ke pasar tradisional. Diskusi 
pada Anggota Kelompok Nelayan “Baru Bangkit” diperoleh suatu permasalahan dimana mereka 
menemui kendala masalah pengolahan ikan dikala hasil tangkapan ikannya sangat berlimpah. Seringkali 
hasil tangkapannya dibayar murah oleh pengepul ikan, sehingga para nelayan merasa dirugikan. Antara 
pemasukan pendapatan dan pengeluaran biaya terkadang sulit mereka perhitungkan, karena para 
nelayan belum pernah mendapatkan pelatihan keuangan sederhana.  

Dengan adanya pelatihan ini para anggota kelompok nelayan dapat lebih menyusun  rencana 
jangka pendeknya terkait dengan fluktuasi permintaan. Narasumber menyarankan untuk memperluas 
jaringan penjualan lewat media sosial atau kegiatan bermitra dengan usaha yang sejenis serta lebih 
memperbanyak jenis produk yang dihasilkan. Selain itu dengan adanya pelatihan ini para anggota 
kelompok nelayan mendapat bayangan tentang pendampingan usaha mereka untuk kedepannya. Selain 
dapat menyusun rencana jangka pendek dan jangka panjang usahanya, para anggota kelompok nelayan 
juga mendapat pengetahuan akuntansi secara sederhana agar bisa memahami pembukuan dan bisa 
investasi untuk pendampingan usahanya. 
 
4. Simpulan dan Saran 
4.1 Simpulan 

Pelaksanaan pengabdian dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana kerja yang 
dijadwalkan. Selama pelaksanaan pelatihan dan beberapa kali pendampingan, respon dari anggota 
nelayan sangat positif , selalu mengikuti pelatihan dan pendampingan dengan semangat dan sangat 
terasa kebermanfaatannya karena awalnya anggota kelompok nelayan kurang paham menjadi meningkat 
pemahamannya dan mereka selalu menginginkan adanya kegiatan seperti ini secara kontinyu.  Kegiatan 
pengabdian ini telah menghasilkan suatu pengetahuan dan pemahaman mengenai  manajemenn  usaha 
dan bentuk pembukuan sederhana yang sangat mudah dimengerti oleh anggota kelompok nelayan Baru 
Bangkit, sehingga pengoperasiannya menjadi seragam. Dalam pengabdian ini memberikan suatu 
pemahaman dan cara mudah  bagi para anggota  mengenai pembukuan sederhana Pembukuan yang 
diajarkan diharapkan dapat berguna dan dapat diimplementasikan oleh Anggota Kelompok Nelayan 
“Baru Bangkit” sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta profitabilitas usaha yang dijalankan 
 
4.2 Saran  

 
Diharapkan pada seluruh usaha di sektor informal memiliki dasar dalam mengatur manajemen 

usahanya dan pembukuan sederhana. Pada kenyataannya jika usaha memiliki pembukuan yang tercatat 
dengan baik maka bukan hanya membantu keuangan bisnis tetapi dapat membantu dalam pengajuan 
kredit atau modal ke lembaga keuangan atau perbankan. Kenyataannya banyak lembaga keuangan 
bahkan perbankan memberikan syarat penilaian pada suatu usaha yang layak mendapatkan kredit 
darinya dengan melihat semua pembukuan dan laporan keuangan usaha. Contoh pembukuan sederhana 
menjadi sebuah syarat yang penting dalam menganalisis kesehatan suatu usaha atau bisnis. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Pertanian masih menjadi sektor utama profil masyarakat di wilayah pedesaan. Pembangunan 

sektor pertanian sesungguhnya tidak hanya terbatas pada peningkatan hasil produksi pertanian, namun 
juga berproses pada perubahan nilai dan sosial dalam mewujudkan kesejahteraan petani yang 
berkelanjutan. Pembangunan pertanian nasional diarahakan dalam 1) pencapaian swasembada 
beberapa komoditas termasuk gula dan swasembada berkelanjutan untuk jagung dan beras, 2) 
peningkatan diversivikasi pangan, 3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan ekspor dan 4) 
peningkatan kesejahteraan petani (Ariani and Pitono, 2014). Kenyataan di lapangan adalah keberadaan 

Implementasi PKM dalam Mengembangkan Produk Unggulan Desa 
Silangjana 

1Jurusan Ekonomi Manajemen Unipas;  2Jurusan Pertanian Unipas; 3Prodi Manajemen Informatika Politeknik 
Gansha Guru; 4Prodi Komputerisasi Akuntansi Politeknik Ganesha Guru 

Email: ketut.gunawan.unipas@gmail.com 

The economic crisis experienced by the people of Silangjana village who are generally farmers causes life 
to be full of limitations. The situation experienced was precisely inversely proportional to the tourism potential of the 
Silangjana village. Efforts to increase income were carried out by empowering children and wifes of farmers who 
are members of PKBM Widya Kumara and KWT Sari Rahayu to make and sell product of Balinese palm sugar or 
become laborers on plantations. This solution does not answer the main problem. The product has no innovation 
and creativity to be able to be accepted and expanded its market share. In addition, business management is not 
enforced, causing an increasingly irregular financial condition of the products that are sold. In fact, the superior 
product of Silangjana village has enormous potential because of its distinctiveness and has been known to the 
public in general in the cities of Singaraja and Bali in general. The method of implementing the PKM program uses 
the PLA method (Participation Learning and Action) with the stages of preparation, awareness, capacity building, 
coaching, mentoring, institutionalization, and evaluation at each stage on an ongoing basis. The results of the 
activities obtained from this PKM were able to solve the problems of partner groups by increasing income through 
empowerment in entrepreneurship of superior products of Silangjana village. Maximizing the superior product of 
Silangjana village was realized through product and packaging diversification and market expansion. The quality of 
human resources is increasing with the skillful community partners in business management from superior products 
in the Silangjana village. The sustainability of the program was carried out by expanding the market and increasing 
sales turnover from partner groups.. 

Keywords: Balinese Palm Sugar, superior village products, Silangjana 

Krisis ekonomi yang dialami oleh masyarakat desa Silangjana yang umumnya merupakan petani 
menyebabkan kehidupan yang dijalani penuh dengan keterbatasan. Keadaan yang dialami justru berbanding 
terbalik dengan potensi wisata desa Silangjana. Upaya penambahan penghasilan dilakukan dengan 
memberdayakan anak dan istri petani yang tergabung dalam PKBM Widya Kumara dan KWT Sari Rahayu untuk 
membuat dan menjual gula Bali ataupun menjadi buruh di perkebunan. Solusi ini tidak menjawab permasalahan 
utama yang dihadapi. Produk yang dihasilkan tidak memiliki inovasi dan kreativitas untuk mampu diterima dan 
diperluas pangsa pasarnya. Disamping itu, manajemen usaha tidak diberlakukan menyebabkan semakin 
tidakteraturnya keadaan finansial dari produk yang berhasil dijual. Padahal, produk unggulan desa Silangjana 
memiliki potensi besar karena kekhasannya dan telah dikenal masyarakat secara umum di kota Singaraja dan Bali 
pada umumnya. Metode pelaksanaan program PKM menggunakan metode PLA (Participation Learning and Action) 
dengan tahapan persiapan, penyadaran, pengkapasitasan, pembinaan, pendampingan, pelembagaan, dan 
evaluasi pada setiap tahap secara berkelanjutan. Hasil kegiatan yang diperoleh dari kegiatan PKM ini yaitu mampu 
memecahkan permasalahan kelompok mitra dengan meningkatkan pendapatan melalui pengembangan usaha 
produk-produk unggulan desa Silangjana.  Pemaksimalan produk unggulan desa Silangjana diwujudkan melalui 
diversifikasi produk dan kemasan dan perluasan pasar. Kualitas SDM semakin meningkat dengan terampilnya 
masyarakat kelompok mitra dalam menajemen usaha dari produk unggulan desa Silangjana. Keberlanjutan 
program dilaksanakan dengan memperluas pasar dan meningkatkan omset penjualan dari kelompok mitra. 

Kata kunci: Gula Bali, Produk unggulan desa, Silangjana 
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petani ternyata masih belum memenuhi keempat capaian pembangunan pertanian tersebut, teutama 
kesejahteraan petani yang sangat memprihatinkan. Kondisi demikian menyebabkan petani sangat 
kewalahan dalam menata sistem perkeonomiannya. 

Krisis ekonomi pertanian umumnya dialami oleh masyarakat di desa Silangjana, kabupaten 
Buleleng, Desa yang memiliki luas wilayah pertanian mencapai 897 Ha ini sebagaian besar 
penduduknya adalah petani dengan jumlah 1.399 jiwa (Profil Desa Silangjana, 2015). Kemiskinan yang 
melanda para petani menyebabkan kehidupan yang dijalani penuh dengan keterbatasan. Penghasilan 
yang diperoleh dari hasil panen sering tidak sesuai dengan biaya ketika awal penanaman padi, biaya 
buruh tani, biaya operasional sawah, hingga biaya penyosohan beras. Hal yang lebih parah terjadi pada 
sebagian petani desa Silangjana yang merupakan buruh tani, dimana hanya mengandalkan upah dari 
pemilik sawah.  

Kondisi geografis yang berada di wilayah pegunungan mendorong para petani agar tidak hanya 
bertumpu pada hasil yang diperoleh di sawah saja. Sembari menggarap lahan sawah, para petani 
tersebut juga turut memanfaatkan pohon enau atau punyan jaka dalam istilah Bali yang tumbuh di 
wilayah pegunungan untuk diolah menjadi gula aren. Hal ini justru menyababkan desa Silangjana 
terkenal dengan olahan gula aren yang khas, sehingga orang-orang menjuluki gula aren tersebut 
sebagai “Gula Bali Khas Silangjana”. 

Kondisi geografis juga menyebabkan sedikitnya akses terhadap pendidikan formal di desa 
tersebut yang hanya terdiri dari 2 sekolah dasar saja. Pendidikan nonformal pun menjadi tumpuan 
kebanyakan masyarakat di desa Silangjana melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Widya 
Kumara. Disamping itu, terdapat keberadaan istri-istri petani yang tergabung dalam Kelompok Wanita 
Tani (KWT) Sari Rahayu. Aktivitas kelompok istri petani yang terdiri dari 17 orang tersebut secara rutin 
juga membuat Gula Bali khas Silangjana dan dodol Silangjana. Permasalahan yang dialami kedua 
kelompok ini berdasarkan observasi langsung tim PKM dan wawancara adalah pertama, tidak adanya 
perluasan pasar karena kurangnya akses pada tempat-tempat strategis di kota Singaraja, Bali. 
Pemasaranpun masih dengan sistem mulut ke mulut yang juga menyebabkan masih sempitnya aliran 
pemasaran dari produk unggulan desa Silangjana, sehingga penghasilan tidak meningkat. Diversivikasi 
produk yang dihasilkan kurang kreatif, baik itu dari segi bentuk, kemasan, pemasaran, hingga mitra 
usaha. Segmen oleh-oleh khas desa Silangjana belum tersentuh sama sekali, begitu pula dengan 
segmen retail-retail besar di kota Singaraja. Wisatawan sesungguhnya sangat menginginkan produk 
khas desa Silangjana sebagai buah tangan, namun karena produk-produk yang dijual hanya untuk 
memenuhi pasar lokal, maka hal tersebut menjadi tidak terlaksana. Hal yang sama juga terjadi, tidak 
tersedianya produk untuk memenuhi pasar perhotelan/usaha niaga, karena salah satu komponen yang 
penting adalah bentuk kemasan produk yang dipasarkan.  

Sesuai dengan perkembangan iptek, produk unggulan desa Silangjana dapat diproduksi secara 
lebih kreatif. Produk-produk Gula Bali khas Silangjana dan dodol Silangjana dapat dikemas untuk 
memenuhi standar kriteria perluasan pasar oleh-oleh khas, retail, dan berbagai usaha perdagangan 
lainnya dalam menambah penghasilan petani secara signifikan. Pengemasan produk ini sangat 
mempengaruhi konsumen dalam memberikan kepercayaan, nilai tambah, dan dorongan untuk membeli 
(Samodro, 2018).  Diversivikasi produk olahan ula Bali khas Silangjana dapat diolah sebagai Gula Bali 
Semut, Gula Bali cair siap pakai, juruh Bali, aneka kue, dan berbagai produk olahan lainnya; Teknik 
pengemasan dan manajemen usaha yang baik dalam diversivikasi produk, serta ketersediaan pangsa 
pasar yang luas baik itu di desa Silangjana, hotel-hotel di kawasan kota Singaraja, dan Bali sebagai 
daerah pariwisata sangat mendukung dikembangkannya produk unggulan desa. Namun, kurangnya 
peralatan dan keterampilan yang dimiliki keluarga petani yang tergabung dalam PKBM Widya Kumara 
dan KWT Sari Rahayu desa Silangjana menjadikannya tidak terwujud. Oleh karena itu, diperlukan 
pemberdayaan yang efektif guna kepada kedua kelompok tersebut berdasarkan potensi dan produk 
unggulan desa Silangjana melalui Implementasi Program Kemitraan Masyarakat (PKM). 

2. Metode  
Implementasi PKM kepada PKBM Widya Kumara dan KWT Sari Rahayu dilaksanakan melalui 

partisipasi aktif mitra pada program solusi yang diterapkan. Solusi atas permasalahan diatasi secara 
bertahap hingga kelompok mitra dapat melakukan manajemen usaha berorientasi pengembangan 
produk unggulan desa Silangjana dengan menerapkan metode PLA (Participation Learning and Action). 
Metode ini diplih dengan menekankan partisipasi penuh seluruh peserta pelatihan (Ibnouf, Sheqwarah 
and Sultan, 2015). Bimbingan pakar berfungsi sebagai fasilitator dalam memancing partisipan untuk 
lebih aktif. Kelebihan metode ini adalah pada aspek action dalam setiap kegiatannya untuk 
direncanakan secara berkelanjutan. Kegiatan PKM diikuti oleh 20 orang yang masing-masing terdiri dari 
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12 orang dari KWT Sari Rahayu dan sisanya berasal dari PKBM Widya Kumara.  Metode PLA 
dilaksanakan melalui pelaksanaan kegiatan sebagai berikut. 
1) Tahap Persiapan 

Tahap periapan merupakan kegiatan awal yang dilakukan tim PKM dengan wawancara mendalam 
dan observasi langsung di ketua PKBM Widya Kumara, dan KWT Sari Rahayu, serta mempelajari 
RPJM desa Silangjana. Pada tahap ini dilaksanakan diawal sebelum pengajuan kegiatan PKM untuk 
menganalisis potensi yang dimiliki dan permasalahan yang dihadapi kedua mitra. Permasalahan yang 
telah diketahui kemudian didiskusikan kepada kedua mitra untuk menghasilkan solusi yang tepat 
sasaran berdasarkan kebutuhan mitra. Selanjutnya disusun materi sosialisasi, modul pelaksanaan, dan 
kuisioner untuk digunakan saat pelaksanaan program PKM. 

2) Tahap Penyadaran 
Tahap penyadaran dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi kepada PKBM Widya Kumara 

bersama KWT Sari Rahayu, dan turut mengundang aparat desa Silangjana. Sosialisasi yang bersifat 
kognition, belief, dan healing ini dilaksanakan dalam bentuk pemberian motivasi dan pencerahan, serta 
penyadaran tentang berbagai produk dan usaha yang dapat dihasilkan berdasarkan kunggulan potensi 
desa yang dimiliki. Sasaran yang dicapai adalah kelompok mitra menyadari untuk diberdayakan dan 
proses pemberdayaannya melalui diri sendiri. 
3) Tahap Pengkapasitasan  

Pengkapasitasan (capacity building) dilaksanakan dalam bentuk pelatihan yang bertujuan agar 
kelompok mitra memiliki kecakapan (skilfull) dan memiliki keterampilan-keterampilan berupa 1) mampu 
membuat diversivikasi produk khas Silangjana, 2) mampu membuat desain label dan brosur produk, 3) 
mampu melaksaanakan teknik pengemasan produk, dan 4) mampu memanajemen usaha 
perdagangan.  
4) Tahap Pembinaan 

Pembinaan (empowerment) dilaksanakan beriringan dengan kegiatan pengkapasitasan yang 
diberikan secara efektif dan berkesinambungan. Pembinaan sebagai proses belajar hingga kelompok 
mitra dapat menerapkan keterampilan yang diberikan secara mandiri. Sikap dan mental yang tangguh 
dibina secara kolaboratif antar anggota kelompok mitra.  
5) Tahap Pendampingan 

Pendampingan dilaksanakan pasca pemberdayaan dalam tahap pengkapasitasan dan 
pembinaan. Seluruh kegiatan akan dipantau proses keberalanjutannya, sehingga peserta mampu 
melakukan keterampilan-keterampilan yang dilatihkan sebelumnya. Tim hanya mendampingi peserta 
untuk menyempurnakan produk yang dihasilkan melalui pemberian saran dan masukan.  
6) Tahap pelembagaan 

Pelembagaan dilaksanakan dengan menetapkan SOP bagi masing-masing kelompok mitra untuk 
memprofesionalkan memanajemen usaha kelompok. Pada tahap ini juga dibentuk koperasi simpan 
pinjam. Pembentukan koperasi dimaksudkan untuk pengembangan usaha sekaligus mensejahterakan 
anggota kelompok. 
7) Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan pada setiap tahap dari program PKM. Evaluasi dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauhmana keefektifan program dan mengukur pelaksanaan kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi memungkinkan untuk mengambil tindaklanjut berdasarkan hasil kegiatan dan 
respon peserta pelatihan.   

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan PKM ini adalah kelompok mitra mampu mengembangkan 

produk unggulan desa Silangjana sebagai rintisan program mitra. Hal ini tidak terlepas dari adanya 
dukungan maksimal dari Kemenristekdikti Bersama LPPM Universitas Panji Sakti, Kepala Desa 
Silangjana, Kelihan dusun Delod Margi, Kelompok Wanita Tani Sari Rahayu, Kelompok PKBM Widya 
Kumara, dan seluruh masyarakat desa Silangjana pada umumnya. 

Kegiatan persiapan diawali dengan merancang strategi penerapan ipteks, penentuan jadwal 
pelaksanaan program, berkondinasi dengan kelompok mitra untuk menghubungi anggota kelompok 
yang akan diberikan pelatihan, dan menentukan tempat yang digunakan untuk pelaksanaan program. 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim PKM beserta pengurus kelompok mitra. Pelatihan dilaksanakan 
setiap hari sabtu dan minggu sore selama 4 jam. Secara intern dalam tim PKM juga merancang 
pembuatan sampel-sampel produk pelatihan, sehingga anggota kelompok mitra dapat membayangkan 
tentang hasil dari produk pelatihan yang akan mereka peroleh. Pada tahap persiapan juga tim PKM 
bersama mahasiswa dan beberapa pengurus anggota kelompok melakukan pembersihan, penataan 
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dan pemasangan dekorasi pelatihan, serta setting sound. Hal ini dilakukan untuk mengkondusifkan 
pelaksanaan kegiatan pelatihan agar dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Kegiatan dalam rangka memberikan penyadaran kepada kelompok mitra PKM dilaksanakan 
melalui kegiatan sosialisasi aktif dengan melibatkan pakar dari tim PKM. Adapun diawal kegiatan 
sosialisasi dilaksanakan upacara pembukaan program secara resmi terlebih dahulu oleh tim PKM, ketua 
LPPM Universitas Panji Sakti, Kelihan desa Pakraman Silangjana, beberapa tokoh masyarakat, dan 
seluruh peserta dari kelompok mitra PKM. Kegiatan sosialisasi diawali dengan kegiatan penyadaran 
tentang 1) diversivikasi produk potensi gula bali khas silangjana, 2) adanya pasar yang cukup luas untuk 
kesehatan, karena kebermanfaatan gula bali khas silangjana terutama bagi penderita penyakit diabetes, 
dan menjangkau sisi pariwisata, 3) diversivikasi produk untuk keperluan oleh-oleh khas silagjana, 4) 
peran pentingnya manajemen usaha untuk keberlanjutan usaha kelompok mitra. 

Tahap pengkapasitasan dan pembinaan dilaksanakan dengan dalam bentuk pelatihan yang 
melibatkan narasumber dari tim PKM, dan ahli pengolahan gula aren. Adapun kegiatan 
pengkapasitasan dan pembinaan ini dibantu oleh tiga orang mahasiswa sebagai tenaga lapangan. 
Materi yang disampaikan berupa 1) pengolahan gula bali khas silangjana sebagai gula semut, juruh, 
gula bali cair, dodol, dan aneka kue; 2) teknik pengemasan produk-produk hasil pelatihan, 3) pelatihan 
manajemen usaha termasuk pelatihan pemasaran produk. Teknik yang digunakan untuk menjelaskan 
materi pelatihan yaitu dengan teknik demonstrasi langsung oleh narasumber.  

Pengolahan gula bali khas Silangjana dibimbing langsung dengan mendatangkan pakar yang 
relevan dibidangnya. Berbagai produk yang dilatihkan secara bertahap dan berurutan mulai dari 
pelatihan 1) membuat gula semut, 2) membuat juruh, 3) membuat gula bali cair, 4) membuat dodol, dan 
5) membuat aneka kue. Adapun saat pelatihan membuat aneka kue dari gula bali khas Silangjana 
dilaksanakan menjadi dua kali pelatihan yaitu membuat kue apem dan kue bolu. Pemilihan kue tersebut 
oleh tim PKM dan kelompok mitra karena kue tersebut paling sering digunakan sebagai pelengkap 
sarana upacara agama Hindu, sehingga memiliki potensi yang cukup kuat untuk dijual.    

Pelatihan selanjutnya yaitu pelatihan pengemasan produk diversivikasi gula Bali khas Silangjana. 
Kegiatan pelatihan pengemasan dilaksanakan beriringan dengan kegiatan pelatihan produksi. Hal ini 
dilakukan karena setiap produk yang telah berhasil diproduksi langsung dikemas untuk menjaga 
kualitasnya. Pelatihan pengemasan dibimbing langsung oleh tim PKM beserta tenaga lapangan. Gula 
semut yang diproduksi dikemas menggunakan standing pounch dan sachet, juruh dan gula bali cair 
dikemas dengan menggunakan botol plastik, dodol dikemas dengan menggunakan daun jagung 
berkualitas, dan kue apem dan bolu dikemas dengan menggunakan plastik mika. Pemilihan kemasan 
tersebut agar produk terkesan menarik dan meyakinkan untuk dijual. Disamping itu tim PKM 
memberikan label produk dengan desain kreatif sebagai identitas produk yang dihasilkan.  

Pelatihan ketiga yang diterapkan yaitu pelatihan manajemen usaha. Penerapan pelatihan 
manajemen usaha dilaksanakan berbasis peluang bisnis. Sudah terkenalnya produk gula bali khas 
Silangjana terutama bagi masyarakat menjadikan manajemen bisnis diarahkan pada diversivikasi 
produk dan teknik pemasaran inovatif. Tim PKM menggabungkan inovasi dengan memberikan 
pelatihan langsung dalam hal: 1) manajemen produksi, 2) penyusunan laporan keuangan (laporan 
neraca, laporan rugi laba, dan laporan arus kas), dan 3) pemasaran (offline dan online). Manajemen 
produksi dilakukan dengan mengelola bahan baku secara efektif, memproses bahan gula Bali, dan 
mendistribusikan produk olahan Gula Bali khas Silangjana. Kegiatan manajemen produksi ini 
dimaksudkan agar dapat meningkatkan proses produksi berdasarkan SOP yang diberlakukan kepada 
kelompok mitra. Pengefektifan manajemen produksi kelompok mitra dilaksanakan dengan membagi 
kelompok pada tiap-tiap divisi, yaitu: 1) divisi produksi, 2) divisi arus kas, dan 3) divisi pemasaran. Tiap 
divisi terdiri dari 5-6 orang anggota. Tim PKM memberikan pelatihan pada masing-masing divisi secara 
langsung. Adapun hasil penjualan diputar dalam arus kas dan koperasi kelompok.  

Pendampingan dilakukan selama 2 bulan setelah kelompok mitra menguasai materi-materi 
pelatihan. Kagiatan pendampingan dilakukan dengan memberikan keleluasaan kepada kelompok mitra. 
Pada tahap ini juga dilakukan evaluasi dan pemberian masukan-masukan terkait proses produksi dan 
pemasaran. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan memantau proses pelaksanaan kelompok mitra 
dari manajemen produksi dan pemasaran. Pendampingan produksi dengan memantau pelaksanaan 
proses penyediaan bahan baku, proses produksi, keefektifan kapasitas produksi, dan kontrol kualitas 
produk yang dihasilkan. Pendampingan pemasaran dengan memantau proses pemasaran yang 
meliputi kegiatan pemasaran produk, kerjasama, dan kepuasan pelanggan. Pendampingan pemasaran 
juga dilakukan melalui event-event pariwisata seperti Buleleng Festival, dan Buyan Lake Festival, serta 
even lokal dinas Koperasi dan Perindustrian Kabupaten Buleleng setiap bulannya. Setiap proses yang 
dilalui selalu diadakan evaluasi, begitupula dengan tahap pendampingan yang selalui diadakan 
evaluasi.  

ISBN 978-602-6428-58-5



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

836 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Aktivitas penerapan PKM berupa (a) sosialisasi aktif; (b) workshop pembuatan 

produk unggulan; (c) workshop manajemen usaha 
 
Kegiatan evaluasi dilaksanakan melalui beberapa jenis evaluasi yaitu 1) evaluasi pelaksanaan 

program, 2) evaluasi kualitas produk, 3) evaluasi keterampilan peserta, dan 4) evaluasi keberlanjutan 
program. Evaluasi pelaksanaan program adalah evaluasi yang dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan dengan memantau setiap proses yang telah dilewati. Evaluasi ini dilaksanakan 
dengan melakukan wawancara, menyebarkan kuesioner, dan mengobservasi kegiatan-kegiatan oleh 
tim PKM Bersama kelompok mitra. Berdasarkan hasil observasi secara umum kegiatan telah 
berlangsung kondusif dan sesuai dengan rencana. Terdapat beberapa kendala yang dapat diamati 
seperti: proses pembuatan gula bali khas Silangjana yang berada di bukit desa, sehingga menyulitkan 
distribusi gula bali SIlangjana dan juruh. Hal ini disiasati dengan mengandalkan beberapa petani kebun 
untuk membawanya menuju ke Balai Kelompok. Kedua, kegiatan pelatihan yang pernah berbenturan 
dengan upacara keagamaan, dimana para anggota kelompok mitra diwajibkan untuk ngayah di desa, 
sehingga kegiatan pernah berjalan dengan kurang maksimal. Hal ini disiasati dengan menentukan hari 
lain untuk mengganti jadwal kegiatan pelatihan yang tertunda.  

Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa peserta pelatihan disela-sela kegiatan, diperoleh 
bahwa kegiatan oleh tim PKM sangat membantu dalam menghidupkan roda organisasi melalui 
kegiatan-kegiatan pelatihan untuk menambah penghasilan anggota. Peserta pelatihan mengharapkan 
bantuan demikian untuk memajukan produk-produk unggulan desa Silangjana agar lebih dikenal dan 
memperluas jangkauan pasarnya. Ketua kelompok sangat berterimakasih atas sumbangsih yang 
dilakukan Kemenristekdikti bersama Unipas untuk memajukan produk-produk unggulan desa 
Silangjana. Wawancara bersama Kepala Desa juga mendapatkan respon positif dan sangat 
mendukung untuk dilakukan pengembangan produk unggulan desa Silangjana. Hasil observasi dan 
wawancara memperoleh hasil yang relevan dengan jawaban kuesioner peserta pelatihan. Respon 
peserta pelatihan secara umum sangat setuju dengan kegiatan PKM. Respon mencakup pertanyaan 
tentang 1) solusi yang diberikan tim PKM mampu mengatasi permasalahan, 2) materi pelaksanaan yang 
mudah dipahami dan dilaksanakan, 3) kepuasan terhadap materi oleh tim PKM, 4) antusiasme dalam 
setiap tahapan program PKM, 5) solusi yang diaplikasikan secara berkelanjutan, 6) ketanggapan tim 
PKM terhadap respon peserta pelatihan, 7) dukungan terhadap kegiatan-kegiatan serupa. Adapun 
tingkat respon oleh peserta pelatihan disajikan sebagai berikut.  

 

 

Gambar 2. Persentase tingkat respon peserta terhadap implementasi PKM: a) SS: sangat setuju; b) S: 
Setuju; c) R: Ragu-ragu 

(a) (b) (c) 
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Secara keseluruhan dari evaluasi pelaksanaan program, kegiatan PKM ini mendapatkan 
respon yang positif dari kelompok mitra. Sebagaian besar responden sangat setuju tentang kegiatan 
serupa yang tentunya sangat bermanfaat dalam menciptakan sumber penghasilan alternative dari 
produk-produk unggulan desa Silangjana. Solusi yang diberikan mempu mengatasi permasalahan inti 
yang dihadapi, sehingga melalui produk-produk unggulan yang dijual akan timbul pendapatan baru yang 
produktif. Materi pelaksanaan mudah dipahami peserta pelatihan karena materi yang disampaikan tepat 
sasaran dan ada motivasi dalam diri peserta pelatihan untuk mau belajar. Pelaksanaan program-
program PKM sangat didukung dan berharap setiap tahunnya terdapat kegiatan-kegiatan serupa secara 
berkelanjutan. 

Evaluasi kualitas produk dilaksanakan dengan memantau secara langsung terhadap produk-
produk yang dibuat. Membuat gula semut khas Silangjana, juruh, gula bali cair, dodol, dan aneka kue 
dilaksanakan berdasarkan buku panduan resep yang disiapkan tim PKM. Pengujian dari hasil masing-
masing produk dilakukan secara sederhana dan belum dilakukan di laboratorium. Gula semut khas 
Silangjana dipantau melalui 1) warna kuning kecoklatan, 2) bentuk berupa serbuk, dan 3) rasa yang 
normal dan khas gula Bali Silangjana. Produk juruh dan gula bali khas Silangjana cair dipantau melalui 
kekentalan, warna yang kecoklatan, dan rasa yang normal dan khas. Produk dodol dipantau melalui 
tekstrur dan rasa yang diberikan. Produk kue dipantau melalui bentuk yang diinginkan, rasa, dan tekstur 
kue. Dari hasil pantauan tim PKM bersama tim manajemen produksi dari kelompok mitra, segala produk 
yang dilatihkan sudah semakin baik. Adapun ketika di awal pelatihan, produk-produk belum dapat 
diproduksi dengan baik seperti: tekstur dodol yang terlalu keras, gula semut yang terlalu kering dan 
kurang berbentuk serbuk, dan gula bali cair yang terlalu encer; namun seiring berjalannya pelatihan dan 
masukan-masukan tim PKM, produk-produk yang dihasilkan sudah sesuai dengan yang diharapkan. 
Evaluasi kualitas produk ini dilakukan untuk memastikan produk yang akan dikemas telah sesuai 
dengan yang diinginkan. Setelah itu dilakukan pengemasan sesuai dengan produk Gula Bali khas 
Silangjana. Kontrol terhadap pengemasan juga dilakukan hingga produk terjamin untuk dikirimkan ke 
konsumen. 

Keterampilan peserta merupakan hal yang esensial untuk dievaluasi. Hal ini dikarenakan 
dengan ketermapilan yang mempuni, maka akan menghasilkan produk yang semakin baik. 
Keterampilan peserta juga berpengaruh terhadap efektifitas proses produksi dan distribusi. Tim PKM 
mengobservasi keterampilan dan antusiasme peserta pelatihan. Hasil menunjukkan sebanyak 75,00% 
(15 peserta) memiliki antusiasme yang tinggi, 20,00% (4 peserta) memiliki antusiasme yang sedang, 
dan 5,00% (1 peserta) memiliki antusiasme yang rendah. Kemampuan peserta diperoleh sebanyak 
55,00% (11 peserta) sudah mahir memproduksi, 35,00% (7 peserta) memiliki kemampuan yang sedang, 
dan 10,00% (2 peserta) masih memerlukan pelatihan lebih lanjut. 

Keberlanjutan program sangat diharapkan oleh kelompok mitra yang diperoleh melalui hasil 
kuisioner yang disebarkan. Data menunjukkan 90,00% menyatakan bahwa sangat mendukung program 
PKM untuk dilanjutkan. Hasil wawancara juga relevan dengan hasil tersebut yang menyatakan 1) 
Produk-produk yang dihasilkan mampu memberikan solusi alternatif dalam menambah penghasilan, 2) 
produk-produk yang dihasilkan dapat menambah diversifikasi produk unggulan desa Silangjana, 3) 
bahan baku pembuatan produk-produk mudah diperoleh, 4) sangat berterimakasih kepada 
Kemenristekdikti dan Universitas Panji Sakti karena telah ikut memberdayakan KWT Sari Rahayu dan 
PKBM Widya Kumara. Kepala Desa Silangjana mengapresiasi pelaksanaan program karena turut 
mampu meningkatkan taraf hidup keluarga petani di desa Silangjana dan akan membuka akses seluas-
luasnya terhadap program-program dalam mengembangkan dan memajukan kehidupan masyarakat 
desa Silangjana. 

Kegiatan PKM telah dilaksanakan kepada kelompok mitra dengan transfer iptek berupa: 1) 
membantu diversifikasi produk unggulan desa Silangjana, 2) manajemen produksi hingga pemasaran 
produk, 3) pengelolaan usaha. Pengelolaan manajemen usaha dibutuhkan agar benar-benar memiliki 
arah dalam menjalankan usaha untuk tercapainya sebuah tujuan sebuah usaha baik dari aspek profit 
maupun tujuan lain sesuai yang diinginkan oleh pelaku usaha (Puspitasari et al., 2018). Koperasi juga 
dibentuk dalam memfasilitasi sistem keuangan kelompok mitra. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
kegiatan yang telah dilaksanakan dapat menjawab permasalahan yang dihadapi kelompok mitra, 
dimana 1) dapat menambah sumber pendapatan keluarga dari kelompok mitra dengan wirausaha 
produk-produk unggulan desa Silangjana, 2) pemberdayaan anak dan istri petani dalam KWT Sari 
Rahayu dan PKBM Widya Kumara dapat efektif dalam mendulang penghasilan, 3) memberikan peluang 
usaha dan perluasan pasar dari produk unggulan yang dihasilkan, 4) terciptanya berbagai produk hasil 
diversifikasi olahan Gula Bali khas Silangjana, 5) telah tersedianya berbagai peralatan produksi untuk 
memaksimalkan usaha kelompok yang dimiliki, dan 6) manajemen usaha yang telah tertata dengan 
baik. 
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Produk hasil program PKM yang sedang berlangsung memberikan kontribusi tinggi kepada 
kedua kelompok mitra. Hasil penjualan yang telah terkumpul dijadikan kas anggota dan dibagi 
berdasrkan divisi masing-masing anggota. Beberapa produk seperti dodol, kue, juruh, dan gula semut 
juga dibeli oleh anggota kelompok untuk upacara keagamaan. Hal ini bukan merupakan beban anggota, 
namun justru mensejahterakan anggota karena hasil penjualan akan kembali ke kas kelompok dalam 
koperasi. Produk olahan dari gula Bali memiliki nilai tersendiri karena kebermanfaatannya bagi 
kesehatan dan terutama untuk penyadang penyakit diabetes. Kandungan gula aren secara kimiawi 
terdiri dari sukrosa yang kurang lebih berjumlah 84% dibandingkan dengan gula tebu sebesar 20% dan 
gula bit sebesar 17%, sehingga kandungan energi gula aren tersedia lebih banyak daripada kedua gula 
tersebut, selain itu, kandungan mikronutrien dalam gula aren antara lain: Thiamine (vitamin B1), 
Riboflavin (vitamin B2), Nicotinic Acid (vitamin B3), Pyridoxin (vitamin B6), Cyanocobalamin (vitamin 
B12), Ascorbic Acid (Vitamin C), dan Garam mineral (Lempeng, 2012). Gula semut yang diproduksi dari 
kegiatan PKM ini merupakan salah satu produk turunan gula aren dengan nilai ekonomis yang tinggi 
dan prospek pasar yang baik untuk dikembangkan, tingkat permintaan gula semut aren semakin 
meningkat setiap tahunnya untuk memenuhi pasar ekspor dan dalam negeri (Evalia, 2015), sedangkan 
gula aren cair merupakan gula hasil olahan gula padat dengan memasankannya hingga berbentuk 
cairan (Dan and Layuk, 2012). Kalori yang terkandung dalam gula aren (termasuk Gula Bali khas 
Silangjana) lebih rendah dari gula putih, karena merupakan pemanis yang rendah kalori dan tidak 
menyebabkan obesitas (Heryani, 2016; Zuliana, Widyastuti and Susanto, 2016). Lebih lanjut dari sisi 
kesehatan menurut (Chy, 2008) menyebutkan bahwa gula aren dapat menambah tenaga, mencegah 
anemis, memperlancar peredaran darah, meningkatkan daya tahan tubuh, menjaga kadar kolentrol 
tubuh, dapat sebagai campuran obat tradisional, dan mencegah penyakit gula karena rendah kalori. Hal 
ini yang menjadikan hal yang fundamental untuk melestarikan gula aren, terutama gula Bali khas 
Silangjana 

Kegiatan PKM mendapat respon positif dari peserta pelatihan dan pemerintah desa Silangjana. 
Proyeksi menuju program untuk pengembangan produk unggulan sangat diharapkan sesuai dengan 
luaran dalam program PKM ini. Pengembangan produk juga tidak hanya terbatas pada gula aren namun 
mengacu pada Standar Nasional Indonesia sebagai bentuk mutu gula aren. (Lay et al., 2008). 
Persyaratan pendanaan yang belum mencukupi oleh kelompok menjadikan tertundanya pencapaian 
program tersebut. Hal yang dilakukan saat ini demi keberlanjutan program tetap menjadi komitmen 
kelompok mitra untuk mendulang pendapatan yang lebih besar dari produk-produk unggulan desa 
Silangjana. Dalam artian kelompok mitra akan menambah omset pendapatan untuk pengembangan 
usaha dan perluasan pasar, sehingga dapat memenuhi target pendanaan oleh kelompok mitra menuju 
Program Pengembangan Produk Unggulan Desa (PPPUD). 

4. Simpulan  
Kegiatan PKM mampu memecahkan permasalahan kelompok mitra dengan meningkatkan 

pendapatan melalui pengembangan produk-produk unggulan desa Silangjana. Pemaksimalan produk 
unggulan desa Silangjana diwujudkan melalui diversifikasi produk dan kemasan dan perluasan pasar. 
Kualitas SDM semakin meningkat dengan terampilnya masyarakat kelompok mitra dalam menajemen 
usaha dari produk unggulan desa Silangjana. Keberlanjutan program dilaksanakan dengan memperluas 
pasar dan meningkatkan omset penjualan dari kelompok mitra. 
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ABSTRAK  

 
Tradisi nyurat lontar perlu dibangkitka lagi karena naskah-naskah lama masih banyak dimasyarakat dalam 

keadaan yang memprihatinkan, karena kurangnya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan nyurat lontar, 
maka dari itu pengabdian ini dilakukan untuk membangkitan tradisi nyurat lontar pada guru dan siswa. Pengabdian 
nyurat lontar ini dilakukan di jenjang sekolah menengah pertama dan atas yaitu pada guru bahasa Bali dan siswa. 
Hasil pelatihan nyurat lontar memperlihatkan bahwa bentuk aksara, kerapian sudah bagus, namun dalam aturan 
penulisan atau pasang aksara bali masih kurang, sehingga kegiatan ini perlu dilakukan dengan berkesinambungan. 
Memiliki keterampilan nyurat lontar sangat penting bagi guru untuk mendidik para siswanya dan memfasilitasi 
kreatifitas dalam bersastra, sehingga tradisi lama masih bisa dilanjutkan oleh generasi muda. Dengan demikian, 
upaya pembinaan nyurat lontar melalui pelatihan ini merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan. 

 
Kata kunci : Pelatihan, Nyurat Lontar, Sekolah menengah 
 
 

ABSTRACT 
 

The accurate tradition of ejection needs to be resurrected because the old manuscripts are still widely in the 
community in a state of concern, because of the lack of human resources that have ejection skills, therefore this 
service is carried out to generate an accurate tradition of ejection on teachers and students. The express service was 
made at the junior and senior high school level, namely the Balinese language teacher and students. The exact 
results of the training show that the characters, neatness are good, but the rules of writing or pairs of Balinese scripts 
are lacking, so this activity needs to be carried out continuously. Having accurate ejection skills is very important for 
teachers to educate their students and facilitate creativity in literature, so that the old tradition can still be continued 
by the younger generation. Thus, the effort to guide the palm leaf through this training is an important thing to do. 

 
Keywords: Training, Correct Lontar, Middle School 

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran yang berakarkan budaya merupakan kunci dari kehidupan sebuah generasi muda 
Bali yang berbudaya tanpa kehilangan jati diri. Perkembangan teknologi tidak menyurutkan pemuda-
pemudi para generasi penerus masyarakat Bali untuk mempertahankan bahasa, sastra dan aksara Bali. 
Hal pertama yang harus dilakukan oleh masyarakat Bali adalah mengawali dengan menggunakan 
bahasa Bali dalam percakapan di rumah dengan anak-anak, menggunakan bahasa Bali pada pertemuan-
pertemuan desa, dan memberikan dukungan dan memotivasi generasi muda untuk melestarikan bahasa 
Bali baik itu di sekolah-sekolah maupun di masyarakat melalui melestarikan budaya nyastra yaitu dengan 
melanjutkan kembali tradisi menulis lontar. 

Lontar pada jaman dahulu adalah alat untuk mendokumentasikan sebuah peristiwa maupun 
karya sastra. Walaupun sekarang sudah dikenal dengan dunia kertas dan dunia digital hal tersebut masih 
bisa tetap eksis di dunia. Tradisi nyurat lontar masih tetap ada di Bali sebagai sarana untuk berkreasi 
dalam mendokumentasikan karya sastra tradisional maupun berkreasi dalam seni rupa yang disebut 
prasi. Minat anak muda pada jaman sekarang sudah mulai melirik hal-hal yang bersifat tradisional. 
Keadaan ini sudah tentu memberikan jalan bagi para pendidik untuk mulai mengajarkan hal-hal yang 
tradisional tetapi terkesan baru bagi mereka.  

Kemunculan tradisi yang lama di jaman modern seperti sekarang memang memberikan kesan 
yang baru bagi generasi muda, kebanggaan mereka ketika bisa menulis aksara Bali di atas daun lontar, 
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walaupun hanya menulis nama, mereka sudah bangga. Disinilah peran seorang guru untuk mendidik 
para siswanya dan memfasilitasi kreatifitas dalam bersastra. Dalam ranah pendidikan bagaimana 
keterampilan guru-guru dalam pembelajaran bahasa Bali? Guru sebagai penyebar ilmu pengetahuan 
sudah tentu harus memiliki keterampilan lebih selain mengajar menulis dan membaca aksara Bali di 
sekolah. Keterampilan yang lebih itu bisa berupa menembangkan tembang tradisional, geguritan dan 
kidung misalnya dan menulis aksara bali di atas daun lontar.  

Keterampilan nyurat lontar tersebut sesungguhnya disukai oleh para siswa, namun belum banyak 
yang berminat menekuninya. Kurangnya guru ataupun instruktur yang kompeten dan persuasif 
menyebabkan semakin langkanya para siswa yang berminat dalam mempelajari keterampilan ini. Suatu 
hal yang patut disyukuri adalah perhatian pemerintah dalam melestarikan kegiatan nyurat lontar yang 
diantaranya dilakukan dengan mengadakan lomba-lomba. Hal ini menuntut sekolah-sekolah untuk 
senantiasa menyiapkan para siswa yang akan dilagakan dalam lomba-lomba tersebut. Upaya-upaya lain 
dalam mengembangkan kemampuan nyurat lontar, seperti halnya pembinaan nyurat lontar, belum 
pernah dilakukan oleh pemerintah hingga saat ini. Selain itu di masyarakat penulis lontar sangat langka 
sehingga naskah-naskah yang ada di masyarakat belum bisa diperbaharui, dari data laporan penyuluh 
bahasa Bali di Kab.Buleleng yang dishare dimedia sosial bahwa naskah-naskah yang ada dimasyarakat 
sebagain besar sudah dalam keadaan rusak dan hancur. Dengan demikian, upaya pembinaan nyurat 
lontar melalui pelatihan ini merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan demi keberlangsungan 
tradisi dan keadaan naskah-naskah di Bali khususnya di kec.Banjar. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode pelaksanaan pelatihan nyurat lontar ini dilakukan dengan runtutan sebagai berikut; 
1. Melakukan pengenalan materi, yaitu guru, siswa SMP dan SMA di Kecamatan Banjar diberikan 

pelatihan berupa materi tentang pengenalan bahan dan tata cara menulis lontar. 
2. Melakukan Pelatihan, para guru, siswa SMP dan SMA langsung peraktik menulis lontar karena 

pelatihan sebagai inti dari pembinaan ini. Metode evaluasi dilakukan untuk memberikan 
penilaian terhadap hasil pembinaan yang tercermin pada kemampuan para siswa peserta 
pelatihan dalam nyurat lontar.  

3. Melakukan pendampingan kepada guru dan siswa yang dilakukan setiap hari Sabtu, yang akan 
dijadwalkan sesuai dengan kesepakatan pelaksana dan sekolah. 

Pada tahapan evaluasi hasil pelatihan menggunakan instrumen; 
No. Tahap Indikator Pencapaian 

   Kurang Cukup Baik 
1. Pertama Mampu melakukan sikap menulis 

lontar yang baik dan benar. 
   

      
2. Kedua Mampu menerapkan pasang aksara 

Bali dengan baik dan benar. 
   

      
3. Ketiga Mampu menulis aksara Bali dengan 

baik  dan benar pada daun lontar. 
   

      
4. Keempat Menghasilkan satu naskah lontar    

      
5. Kelima Pewarnaan  
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3. Hasil dan pembahasan  

Pelatihan ini terlaksana sesuai dengan tahap pelaksanaan yang ada dimetode pelaksanaan, 
untuk memecahkan permasalahan yang diajukan dalam pengabdian ini. Beberapa proses 
pelaksanaan sudah berjalan dengan baik, sesuai dengan tahapan yang pertama yaitu menyimpulkan 
hasil kuesioner tentang pentingnya pelaksanaan pelatihan nyurat lontar ini pada guru-guru SMP dan 
SMA di kecamatan Banjar, bahwa guru-guru menyatakan pelatihan nyurat lontar itu penting untuk 
mengembangkan keterampilan guru dan siswa, disamping itu guru-guru juga menyatakan jarang dan 
belum pernah mengikuti pelatihan nyurat lontar. Pembinaan dalam bentuk ektrakulikuler dalam bidang 
nyastra yang ada di sekolah diberikan tanpa memperhitungkan keterampilan guru khususnya nyurat 
lontar.   

Kegiatan ini diawali dengan permohonan izin untuk melakukan pengabdian kepada 
masyarakat kepada kepala SMP N 1 Banjar. Karena sekolah SMP N 1 Banjar merupakan mitra untuk 
kerjasama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Kepala sekolah menyambut dengan baik 
karena dapat memberikan manfaat yang besar untuk menunjang profesionalisme guru dalam 
pengembangan kreatifitas siswa. Pihak sekolah sudah bersedia membantu dalam sarana dan 
prasarana jika ada kekurangan dalam persiapan panitia pelatihan. 

Pelatihan ini dilaksanakan di SMP N 1 Banjar pada hari Jumat, 3 Agustus 2018 dengan 
peserta 15 orang. Pada hari pertama pihak sekolah telah membantu dalam penyiapan ruangan dan 
proses belajar mengajar dikondisikan dengan pelaksanaan pelatihan. Pada hari pertama peserta di 
berikan beberapa pengenalan materi, yaitu guru, siswa SMP dan SMA di Kecamatan Banjar diberikan 
pelatihan berupa materi tentang pengenalan bahan dan tata cara menulis lontar. Kemudian 
melakukan pelatihan, para guru, siswa SMP dan SMA langsung peraktik menulis lontar karena 
pelatihan sebagai inti dari pembinaan ini. Metode evaluasi dilakukan untuk memberikan penilaian 
terhadap hasil pembinaan yang tercermin pada kemampuan para siswa peserta pelatihan dalam 
nyurat lontar.  

Tahap pertama ini memerlukan waktu yang cukup lama, karena selesai penejalasan tahap 
demi tahap selalu dibarengi dengan pratik menulis lontar dengan naskah pendek yaitu 1 bait cerita 
yang diambil dari dongeng “I Ketimus Mas”. Guru beserta siswa bersama-sama belajar menerapkan 
materi yang diberikan dengan menyalin cerita ke dalam aksara Bali di atas daun lontar. 

Hasil evaluasi pada kegiatan P2M yaitu berupa tulisan lontar yang dihasilkan oleh guru dan 
siswa sebagai berikut: 

 Tabel 1. Hasil Pelatihan 
No. Tahap Indikator Pencapian  

1. Pertama Mampu melakukan sikap menulis 
lontar yang baik dan benar. 

Guru dan siswa sudah mampu 
menerapkan sikap menulis baik 
sikap tangan pada saat 
memegang lontar dan 
pengerupak (Baik) 

2. Kedua Mampu menerapkan pasang aksara 
Bali dengan baik dan benar. 

Penerapan pasang aksara pada 
siswa sudah cukup namun perlu 
diberikan bimbingan lagi oleh 
guru  (cukup) 

3. Ketiga Mampu menulis aksara Bali dengan 
baik  dan benar pada daun lontar. 

Pada tahap latihan pertama guru 
dan siswa merasa sukar untuk 
memulai karena kaku 
dikarenakan jarang melakukan 
kegiatan menulis di lontar, 
setelah pendampingan baik dari 
bentuk aksara sudah semakin 
bagus dan jelas sudah terbaca. 
(cukup)  

4. Keempat Menghasilkan satu naskah lontar Pada tahap pendampingan guru 
dan siswa sudah menghasilkan 
satu naskah pendek yaitu cerita 
bali. (baik) 
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5. Kelima Pewarnaan Teknik pewarnaan sudah baik. 
Penomoran, dan mengikat lontar 
(baik) 

 
 Pelatihan nyurat lontar tidak bisa dilakukan hanya beberapa kali namun perlu latihan secara 
berkelanjutan untuk membiasakan tangan membentuk aksara pada madia daun lontar yang keras. Dari 
hasil evaluasi pada tahap pendampingan sudah menandakan bahwa proses latihan yang berkelanjutan 
akan memberikan perubahan yang lebih baik pada bentuk aksara, dan kejelasan aksara bali sehingga 
bisa terbaca. Namun pasang aksara masih perlu diperhatikan lagi dan perlu bimbingan lagi dari guru 
karena selain keindahan bentuk tulisan, dan kerapian, pasang aksara yang sangat penting dipahami oleh 
siswa. 

Berdasarkan pada temuan yang ada selama pelatihan berlangsung perlu upaya pelatihan secara 
berkelanjutan bagi para guru mengingat respon mereka sangat baik dalam bentuk pelatihan-pelatihan 
dalam pengembangan keterampilan guru dalam bidang bahasa, aksara dan sastra Bali yang lainya. 
Karena perkembangan teknologi yang semakin pesat, maka kearifan lokal seperti nyurat lontar sudah 
mulai ditinggalkan, untuk itu perlu dibangkitkan minat guru dan siswa untuk menekuni tradisi ini sehingga 
keberlangsungan tradisi nyastra seperti nyurat lontar ini tetap ada ditengah-tengah perkembangan 
teknologi. 

 
4. Simpulan  

Berdasarkan pada pelatihan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pelatihan nyurat lontar pada guru dan siswa SMP, SMA di Kecamatan sebagai upaya dalam 
meningkatkan keterampilan guru dan siswa dapat berjalan dengan baik dan lancar serta telah mencapai 
target yang telah ditetapkan. Selain itu, respon dari pihak sekolah baik kepala sekolah maupun guru-guru 
sangat baik dan antusias dalam melaksanakan pelatihan dan sudah menjadwalkan pada tahap 
bimbingan untuk menambah jumlah siswa pada masing-masing sekolah. Dari pihak sekolah siap 
memberikan pinjaman berupa sarana prasarana yang tidak memungkinkan untuk dibawa, dan disiapkan, 
yaitu berupa tempat di Laboratorium sekolah, dan  LCD. 
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ABSTRAK 

Workshop Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) bagi Guru-Guru SMA Negeri di 
Kabupaten Gianyar dilaksanakan dengan tujuan membantu guru meningkatkan profesionalismenya khususnya 
dalam melakukan penelitian tindakn kelas.  Kegiatan P2M ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gianyar dengan 
melibatkan 32 orang guru yang berasal dari seluruh SMA/SMK Negeri di Kabupaten Gianyar. Kegiatan ini 
berlangsung dari tanggal 25 Agustus s.d 31 Agustus 2018. Materi workshop terdiri atas: Teori dan Konsep PTK, 
Penyusunan Proposal, Penyusuan Laporan dan Artikel. Kegiatan workshop meliputi ceramah diskusi 
penyusunan proposal PT, latihan, dan pendampingan secara online. Hasil P2M menunjukkan bahawa: (1) 
peserta menunjukkan antusias,  ketekunan, dan keterbukaan yang tinggi dalam workshop, (2) Peserta 
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan latihan penyusunan draft proposal. (3) terjadi peningkatan pemahaman 
guru terhadap PTK, terutama dalam melakukan refleksi pembelajaran, mengidentifikasi masalah, menemukan 
alternatif penyebab masalah,  dan menemukan alternatif solusi, merumukan judul PTK, merumuskan masalah, 
dan merumuskan hipotesis, (4) telah berhasil dilatih 32 orang guru dalam penyusunan proposal PTK yang telah 
menghasilkan kerangka proposal PTK dalam bentuk pointer-pointer untuk dikembangkan menjadi proposal 
lengkap. Dengan hasil P2M ini diharapkan sekolah memberi dorongan dan kesempatan kepada guru-guru untuk 
menyelesaikan proposal lengkapnya dan menerapkannya di kelas masing-masing. 

Kata Kuci,: Workshop, Penelitian Tindakan Kelas,  Pemahaman PTK, Kerangka Proposal. 

 

ABSTRACT 

The Workshop on Preparation of Classroom Action Research (CAR) for State High School Teachers in 
Gianyar Regency was carried out with the aim of helping teachers improve their professionalism, especially in 
conducting classroom research. This P2M activity was held in Gianyar 1 Public High School involving 32 
teachers from all high schools / state vocational schools in Gianyar Regency. This activity took place from August 
25 to August 31, 2018. The workshop material consisted of: Theory and Concept of PTK, Preparation of 
Proposals, Preparation of Reports and Articles. The workshop activities included discussion lectures on the 
preparation of PT proposals, exercises, and online mentoring. The P2M results show that: (1) the participants 
showed high enthusiasm, perseverance and openness in the workshop, (2) Participants actively participated in 
discussions and exercises in drafting the proposal. (3) there is an increase in teachers' understanding of PTK, 
especially in reflecting learning, identifying problems, finding alternative causes of problems, and finding 
alternative solutions, formulating PTK titles, formulating problems, and formulating hypotheses, (4) successfully 
trained 32 teachers in PTK proposal preparation which has produced a PTK proposal framework in the form of 
pointer pointers to be developed into a complete proposal. With the P2M results the school is expected to provide 
encouragement and opportunity for teachers to complete their full proposals and apply them in their respective 
classes. 

Kuci said: Workshop, Classroom Action Research, Understanding CAR, Proposal Framework. 

 

PENDAHULUAN 

Guru merupakan salah satu faktor terdepan yang menentukan kualitas proses dan hasil belajar 
peserta didik. Oleh karena itu pembinaan profesi guru secara berkelanjutan merupakan suatu 
kebutuhan. Salah satu model pengembangan profesi guru yang diterapkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Dalam UU No 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen dinyatakan bahwa salah satu kompetensi professional guru adalah 
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meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (PTK). Jadi, PTK merupakan 
kewajiban yang harus dilakukan guru.  

Di balik tuntutan kompetensi guru di atas, pendidikan kita dihadapkan kepada kenyataan bahwa para 
guru belum mampu melakukan peningkatan kualitas pembelajaran dengan menerapakn model-model 
pembelajaran inovatif melalui PTK.  Secara umum guru masih berkutat dengan strategi pembelajaran 
tradisional yang lebih menekankan pada metode expositori. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Sadia, dkk (2007) menunjukkan bahwa para guru IPA di SMA dan SMP se-provinsi Bali masih sangat 
dominan menggunakan metode ekspositori (ceramah dan tanya jawab) dalam pembelajaran IPA dan 
masih jarang menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif. Para guru IPA termasuk guru 
Fisika di SMA dan SMP se-provinsi Bali (termasuk di Kabupaten Gianyar) masih sangat dominan 
menggunakan metode ekspositori (ceramah dan tanya jawab) dalam pembelajaran IPA dan masih 
jarang menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif. Terdapat beberapa alasan mengapa 
mereka jarang atau bahkan tidak pernah mengguankan model-model pembelajaran yang inovatif, 
antara lain karena (1) model/strategi tersebut tidak dikuasai (32,6%), (2) model/strategi tersebut tidak 
biasa digunakan (20,4%), (3) model/strategi tersebut terlalu banyak menyita waktu (15,3%), (4) 
model/strategi tersebut tidak praktis dan sulit diterapkan (18,4%), dan (4) model/strategi tersebut tidak 
sesuai dengan tuntutan kurikulum (13,3%).  
 
Gayut dengan permasalahan penguasaan model-model pembelajaran inovatif, pemahaman para 
guru tentang PTK juga belum memadai. Hasil wawancara dengan para guru-guru SMA di kabupaten 
Gianyar menunjukkan bahwa mereka belum memiliki pemahaman dan keterampilan tentang 
penelitian tindakan kelas, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam merencanakan PTK 
(penyusunan proposal), pelaksanaan PTK di kelas, menuliskan laporan, dan menulis artikel. Akibat 
dari kondisi ini praktis upaya peningkatan kualitas pembelajaran melalui tindakan kelas sebagai mana 
dituntut dalam UU No 14 Tahun 2005, jarang bahkan tidak pernah dilakukan. Akibat lainnya adalah 
mandeknya pengembangan karier guru yakni terhambatnya kenaikan pangkat para guru dari 
golongan IVa ke Ivb, dan seterusnya, karena kenaikan pangkat dari golongan IVa ke IVb, 
mempersyaratkan angka kredit dalam bidang karya tulis ilmiah.    
 
Bertolak dari argumen di atas, workshop penyusunan proposal PTK bagi guru-guru merupakan 
pilihan yang tepat sebagai wahana pengembangan profesi yang pada akhirnya bermuara kepada 
perbaikan pembelajaran di kelas.  Workshop PTK merupakan salah satu program peningakatan 
keprofesionalan guru-guru. Melalui woershop mereka pemahaman mereka tentang PTK ditingkatkan. 
Mereka juga memperoleh kesempatan untuk bertukar pikiran atar sejawat dan nara sumber. Di 
samping itu dalam workshop mereka dilatih untuk melakukan refeleksi, merumuskan masalah, 
menentukan solusi, dan menyusun proposal PTK.  
 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk ”self reflective inquiry” yang digunakan dalam 
pengembangan kurikulum berbasis sekolah, pengembangan profesionalisme, dan sebagainya (Mc. 
Niff, 1992:1). Dalam penelitian tindakan kelas, guru terlibat secara aktif sebagai partisipan dalam 
proses pembelajaran yang diselenggrakannya. Seorang guru di kelas dipandang sebagai penilai 
terbaik bagi seluruh pengalaman kependidikannya. Penelitian tindakan kelas dapat berfungsi sebagai 
jembatan yang menguhubungkan antara teori dan praktek kependidikan dimana guru didorong untuk 
mengembangkan teori personalnya tentang pendidikan berdasarkan prakteknya di kelas. 
 
Cohen dan Manion, dalam Suwarsih (1994:11) menyatakan PTK mempunyai karekateristik: (1) 
situasional, praktis dan secara langsung terkait dengan situasi nyata dalam proses pembelajaran; (2) 
bersifat empiris, dalam arti bahwa mengandalkan observasi nyata dan data perilaku dan tidak 
merupakan kajian peneliti yang bersifat subjektif atau pendapat orang lain berdasarkan pengalaman 
masa lalunya; (3) fleksibel dan adaptif, memungkinkan terjadinya perubahan selama tindakan 
berlangsung; (4) bersifat partisipatori, karena peneliti beserta anggota tim peneliti sendiri ambil bagian 
secara langsung maupun tidak langsung dalam pelaksanaan penelitian; (5) bersifat self-evaluative, 
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yaitu modifikasi secara kontinu dan dievaluasi dalam situasi yang ada, yang tujuan akhirnya adalah 
untuk memperbaiki praktek dan cara tertentu; dan (6) meskipun berusaha secara sistematis, 
penelitian tindakan kelas secara ilmiah kurang ketat, karena validitas internal maupun eksternalnya 
lemah. Penelitian tindakan merupakan proses yang dinamis yang di dalamnya terdapat empat 
momen, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi dalam bentuk spiral (McTargat, 1991).  
 
Bertolak dari pengertian PTK dan karakteristiknya, dapat diinterpretasikan bahwa PTK merupakan 
cara yang sesuai sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran guru di kelas. Untuk itulah 
peningkatan kemampuan guru-guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan melaporakan PTK 
sudah semestinya selalau dikembangkan. Sekolah seharusnya menciptakan kondisi dimana guru-
guru mendapat  kesempatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui PTK. Di samping itu 
lembaga perguruan tinggi yang berkecimpung dalam pengembangan pendidikan bagi tenaga 
pendidik juga memiliki tanggungjawab dalam pengembangan profesi guru. Beranjak dari tanggung 
jawab ini Undiksha melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, berkenan 
melaksanakan pengabdian (PkM) kepada masyarakat berupa  ” Workshop Penyusunan Proposal 
PenelitianTindakan Kelas bagi Guru- Guru SMA/SMK di Kabupaten Gianyar”. 
 

MTODE 

Bentuk Kegiatan 

Pengabdiam kepada masyarakat ini P2M ini akan difokuskan pada “Workshop  penyusunan proposal 
penelitian tindakan kelas”. Target yang ingin dicapai adalah para guru SMA/SMK di kabupaten 
Gianyar memiliki pemahaman yang komprehensif tentang PTK.  

Subjek PkM 

Yang menjadi subjek kegiatan P2M ini adalah guru-guru SMA/SMK yang berjumlah 32 orang yang 
berasal dari semua SMA/SMK negeri di Kabupaten Gianyar. Penunjukkan peserta ini dilakukan oleh 
Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Propinsi Bali di 
Denpasar. Sebagain besar guru-guru masih pada golongan IVa, hanya sebagian kecil (3 oarng) yang 
sudah dalam mgolongan IVb. 

 

Tempat Pelaksanaan dan Waktu Pelaksaan 

P2M ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gianyar. Pemilihan tempat ini juga dilakukan oleh kepala UPT 
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Propinsi Bali di Gianyar. Tempat ini dipilih berdasarkan 
ketersediaany ruang dan fsilitas yang memadai untuk pelaksanaan workshop. Kegiatan ini 
berlangsung dari tanggal 25 Agustus 2018 sampai tanggal 31 Agustus 2018. Pada haru pertama 
tanggal 25 Agustus diisi dengan penyajian materi, diskusi, dan latihan. Sedangkan dari tanggal 27 
Agustus 2018 sampai dengan 31 Agustus 2018, dilakukan pendampingan secara online.  

Metode Pelaksanaan 

Materi yang dibahas dalam workshop ini adalah: (1) teori dan Konsep PTK, (2) Penyusunan Proposal 
PTK, dan (3) Penyusunan Laporan PTK. Metode yang digunakan untuk mencapai materi tersebut 
antara lain: Ceramah, Diskusi, Latihan, dan Pendampinngan. Metode ceramah dan diskusi digunakan 
untuk menyampaiak materi Teori dan Konsep PTK. Metode diskusi dan latihan digunakan untuk 
mencapai materi Penyusunan Proposal dan Laporan PTK. Sementara itu metode pendampingan 
digunakan untuk membimbing guru-gru menyusun proposal dan laporan PTK (bagi yang sudah 
melakukan PTK. Bimbingan dilakukan secara online. Pada masa pendampingan ini peserta 
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diharapkan mengirim proposal lengkap atau laporan PTK (bagi yang sudah memiliki) untuk direview. 
Hasil review ini kemudian dikirim kembali ke peserta. 

Metode Evaluasi 

Untuk mengetahui keefektifan pelaksanaan Workshop, dilakukan penilaian terhadap proses 
pelaksanaan Workshop dan hasil kerja peserta. Proses pelaksanaan Workshop dilihat dari aspek 
keterlibatan, ketekunan, dan keterbukaan peserta. Sementara itu, hasil workshop diukur dari 
peningkatan pemahaman guru terhadap PTK khususnya dalam hal melakukan refleksi, menemukan 
masalah, menemukan alternatif penyebab, menemukan alternatif solusi, perumusan judl, perumusan 
masalah, dan perumusan hipotesis. Metode evaluasi yang digunakan adalah obeservasi dan 
dokumen. 

Metode Analisis Data 

Data tentang keefektifan workshop dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analsis kualitatif dilakukan 
dengan mendeskrispikan proses pelaksanaan workshop, keterlibatan, ketekunan, dan keterbukaan 
guru dengan mendeskripksn transkrip tanya jawab pada workshop. Sementara itu, hasil kerja guru-
guru juga dinarasikan secara kualitatif disertai sampel ampilan kerja guru pada sepk-aspek yang 
diukur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Diskusi dan Refleksi 
Kegiatan ini diawali dengan penyajian materi Konsep Penelitian Tindakan Kelas oleh Prof. Dr. I 

Wayan Sadia, M.Pd, sebagai nara sumber. Para peserta mengikuti dengan tekun dan berperan aktif 
dalam pelatihan. Tampak bahwa 100% peserta mengikuti presentasi Teori dan Konsep PTK dengan 
tekun. Mereka mendengarkan dengan baik presentasi Prof. Dr. I Wayan Sadia, M.Pd, dengan 
sesekali merespon penyajian materi dan bertanya. Namun demikian jika dilihat dari aktivitas dsikusi 
hanya sekitar 15% peserta yang mengajukan pertanyaan dan memberi respon dengan pertanyaan-
pertanyaan yang hampir serupa misalnya: 

P1:  Apakah PTK itu benar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran? Bagaimana kita tahu 
akan hal itu? Atau jangan-jangan PTK itu diperlukan hanya untuk kenaikan Pangkat. 

NS: PTK pada dasarkan bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang 
ditemukan guru di kelas yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
proses dan hasil belajar. Oleh karena itulah PTK berangkat dari hasil refleksi guru 
terhadap proses dan hasil belajar kelas yang mereka ajar. Setiap guru wajib untuk 
melakukan perbaikan proses dan hasil belajar secara tarus menerus (continuous 
improvement). Perbaikan-perbaikan ini perlu dirancang, dilaksanakan sesusi dengan 
rancangan, dievaluasi dan diperbaiki, serta dicatat hasil dan prosesnya. Hasil proses 
yang secara bersiklus ini kemudian dilaporkan. Jadi, PTK sebenarnya adalah aktivitas 
rutin mengajar guru yang dilakukan secara sistematis, terencana, terevaluasi dan 
terlaporkan. PTK untuk kenaikan pangkat hanya merupakan kebijakan pemerintah, yang 
dapat dipandang sebagi penghargaan terhadap kinerja guru. 

P2:  Dari pengalaman kami melaksanakan PTK setiap pakar yang memberikan pelatihan 
terkesan tidak memiliki kesamaan pandangan, sehingga sering membingungkan peserta. 
Menagapa bisa demikian 

NS: Secara konseptual PTK sama saja, tidak bergantung kepada nara sumbernya, yang 
berbeda mungkin ketika mereka memberi ilustrasi dan penerapannya. Misalnya tentang 
banyaknya siklus, yang pada umumnya kebanyakan PTK di sekolah menetapkan dua 
siklus, ada yang tiga siklus. Hal  ini bergantung kepada aspek apa yang digunakan untuk 
menetapkan siklus apakah apakah hasil belajar berupa penguasaan pengetahuan, sikap, 
atau keterampilan. Di samping itu juga ditentukan oleh indikator keberhasilan PTK.  

P3:  Mengapa setelah melaksanakan PTK, kita sudah buat laporan, dituntut lagi untuk seminar 
dan membuat karya ilmiah untuk dimuat pada jurnal? Apakah tidak cukup laporan saja. 
Mengapa pula harus ada surat keterangan dari kepala sekolah bahwa kita sudah 
melaksanakan PTK? 
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NS: PTK merupakan karya ilmiah, oleh karena itu harus dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Bentuk pertanggungjawaban ilmiah bisa dalam bentuk laporan PTK, artikel yang dimuat 
pada jurnal, dan seminar. Artikel yang dimuat dalam jurnal merupakan bentuk 
penyebarluasan hasil-hasil PTK. Hal ini penting agar masyarakat ilmiah dapat 
memperoleh informasi tentang karya ilmiah kita dan dapat menerapkan bila sesuai dengan 
kondisi yang mereka hadapi. Keterangan kepala sekolah dan tanda tangan kepala sekolah 
pada lembar pengesahan merupakan legalitas PTK, bahwa kegiatan ini adalah kegiatan 
legal. 

P4:  Pada konsep PTK, PTK dilaksanakan secara siklis. Sering kali ketika kami menerapkan 
siklus, target yang kami tetapkan tidak mengalami kenaikan dari siklus ke siklus, bahkan 
sering terjadi penurunan. Bagaimana tanggapan nara sumber bila hal ini terjadi, apakah 
PTK kami tidak berhasil. 

NS:  Ingat pada dasarnya PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 
Oleh karena itu dua hal ini bisa dipakai sebagai dasar penentuan siklus: misalnya dari segi 
proses aspek-aspek yang bisa diguanakan sebagai siklus adalah; akativitas belajar siswa, 
tingkat keterlibatan siswa, persiapan siswa, respon siswa, antusias siswa , dll, sedangkan 
hasil belajar bisa berupa penguasaan materi pelajaran, sikap siswa, dan keterampilan 
siswa. Oleh karena itu dalam menetapkan solusi pemecahan masalah harus diyakini 
secara konseptual maupun secara empiris bahwa cara yang dipilih bisa meningkatkan 
aspek-aspek yang hendak ditingkatkan. PTK adalah penelitian yang sangat fleksibel, guru 
bisa melakukan modifikasi, perbaikan-perbaikan bahkan perubahan cara penyelesaian 
yang diterapkan untuk mencapai kemajuan yang diharapkan berdasarka refleksi. Oleh 
karena itu seyogyanya ada perbaikan dari siklus- ke siklus. 

 Keterangan  
 P= peserta, NS=Nara Sumber 

Hasil Workshop 

Setelah pemaparan materi Teori dan Kosep PTK, kegiatan dilanjutkan dengan latihan mengidentfikasi 
permasalahan-permasalahan pembelajaran di kelas sesuai dengan bidang studi guru bersangkutan. 
Pada workshop ini peserta diminta untuk mengisi form yang mencakup: Judul PTK, Latar Belakang, 
Rumusan Masalah, Cara penyelesaian masalah, Tujuan dan Manfaat,  Pointe-pointer Kerangka Teori 
dan Perumusan Hipotesis, dan Metode Penelitian. Hasil analisis terhadap refleksi guru-guru tampak 
permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi seperti berikut: 

a. Kemampuan peserta untuk melakukan refleksi masih sangat kurang, mereka lebih 
cenderung menyalahkan sistem dan lebih-lebih menyalahkan siswa misalnya jam mengajar 
padat, siswa malas belajar, siswa tidak berminat, siswa menganaktirikan pelajaran, 
kurangnya media. Mereka tidak melakukan refleksi terhadap diri sendiri, misalnya terhadap 
cara mengajar guru, konsistensi antar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas, 
metode evaluasi, bahan ajar yang digunakan, cara memberi umpan balik, dll. 

b. Guru-guru sepertinya sudah membawa masalah sendiri untuk diteliti dengan PTK, mereka 
tidak berangkat dari analisis persoalan-persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran. 
Mereka juga tidak melihat persoalan-persoalan mana yang benar-benar urgen untuk 
dipecahkan sesuai dengan akapsistas mereka sebagai guru,  

c. guru-guru tidak mencoba untuk menguraikan alternatif penyebab masalah yang ingin 
dipecahkan, begitu mereka menemukan masalah, mereka langsung menetapkan satu 
penyebab,  

d. Guru-guru kurang menganalisis alternatif-laterbatif solusi untuk mengatasi masalah, guru 
sepertinya sudah membawa satu solusi apapun masalah yang dijumpai.  

e. Peserta workshop kurang memiliki kemampuan memberi alasan teoretis maupun empiris 
terhadap solusi yang mereka tawarkan untuk masalah yang mereka jumpai. Hal ini karena 
pada umumnya mereka tidak memiliki banyak referensi baik berupa buku teks dan jurnal-
jurnal ilmiah.  

f. Secara umum sangat sulit bagi mereka untuk mendeskripsikan secara deduktif argument-
argumen mengapa mereka melakukan PTK. 
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g. Peserta tidak memiliki cukup sumber (buku teks) maupun jurnal-jurnal untuk mendukung 
PTK mereka. 

Setelah dilakukan diskusi dan pemberian wawsan tentang PTK, ada peningkatan pemahaman guru 
tentang PTK terutama pada aspek refleksi pembelajaran, mengidentifikasi masalah, menemukan 
alternatif penyebab, menemukan alternatif solusi, merumuskan judul pTK, merumuskan masalah, dan 
merumuskan hipotesis. Aspek-aspek ini dituangkan ke dalam kerangka PTK dengan mengisi 
template PTK yang sudah disiapkan. Berikut ini adalah sampel hasil pengerjakaan lembar kerja pada 
Workshop Penyusunan Proposal PTK  peserta. 

 

 

Gambar 01. Contoh Kerangka PTK Guru 1 Hasil Workshop 
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Gambar 3. Contoh Kerangka Propsal PTK Guru 2 

Keterbukaan guru-guru dalam mengungkapkan persoalan-persoalan yang mereka hadapi dalam sesi 
tanya jawab tidak terlepas dari pendekatan yang digunakan tim dan kedekatan tim dengan peserta. 
Dalam kegiatan ini tim menempatkan diri sebagai teman belajar. Pendekatan yang digunakan dalam 
kegaiatan ini adalah pendekatan kontektual dalam arti peserta diberi kesempatan untuk 
mendeskripsikan pengalaman-pengalaman mengajar mereka pada mata pelajaran yang diasuh. Dari 
hasil deskripsi ini, mereka dituntun untuk melakukan refleksi, menemukan masalah, menemukan 
alternatif penyebab, menemukan alternatif solusi, merumuskan judul PTK, merumuskan masalah, dan 
merumuskan hipotesis ini.  Dengan pendekatan kontektual ini, workshop dirasakan lebih bermakna, 
karena langusng menyentuh masalah dan kebutuhan peserta. Peserta akan mampu menyerap materi 
workshop bila mereka menangkap makna dari tugas-tugas yang mereka kerjakan. Johnson seperti 
diterjemahkan Alwasilah (2006), menyatakan peserta didik mampu menyerap pelajaran apabila 
mereka menangkap  makna dalam materi akademis yang mereka terima.  Ketekunan dan 
keterlibatan peserta juga tidak terlepas dari komitmen kepala UPT dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga Propinsi Bali di Gianyar dalam hal ini diwakili oleh Kasi SMA, yang dengan tekun juga 
memantau dan mengikuti kegiatan ini sampai selesai. Hal ini juga merupakan faktor pedorong dan 
motivasi guru untuk bertahan sampai kegaiatan ini selesai. Tidak ada satupun peserta yang mohon 
diri sebelum kegiatan selesai. Hasil kegiatan ini menujukkan bahwa workshop merupakan cara efektif 
untuk meningkatkan professional guru dalam hal ini penigkatan pemahaman guru tentang PTK. Hal 
ini didukung oleh hasil P2M Suma (2014) yang menunjukkan bahwa workshop yang diselenggarakan 
dalam pengembangan pendidikan karakter, efektif meningkatkan pemahaman guru rterhadap konsep 
dan praktik pendidikan karakter. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Workshop penyusunan proposal PTK, telah berhasil melatih 32 orang guru SMA/SMA dalam 
penyusunan proposal PTK. Peserta menganggap kegiatan workshop penyusunan proposal Penelitian 
Tindakan kelas ini sebagai wahana pengembangan karier guru yang seharusnya dilakukan secara 
berkala. Oleh karena itu para guru sangat antusias mengikuti kegiatan workshop. Secara umum para 
guru pada mulanya menemukan kesulitan didalam menginisiasi penelitian tindakan kelas, yang 
disebabkan oleh kekurangmampuan mereka melakukan refleksi, mengidentifikasi masalah, 
menemukan alternatif penyebab masalah, menemukan alternatif solusi, merumuskan masalah, dan 
merumuskan hipotesis. Unsur-unsur ini merupakan unsure pendting dalam PTK. Namun setelah, 
diberi ceramah, diskusi, dan latihan kelemahanan ini tampak sudah mulai berkurang hal ini dibuktikan 
oleh kemampuan mereka mengisi template kerangka proposal PTK saat pelatihan sebagai dasar 
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pengembangan proposal lengkap.  Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Propinsi Bali 
menyambut baik kegiatan Workshop Penyusunan Proposal Penelitian Tindakan Kelas ini dan 
berharap kegiatan ini bisa dilaksanakan secara berskesinambungan sebagai kegiatan pembinaan 
keprofesian guru.  

Kepada para guru peserta workshop disarankan untuk menuangkan pointer-pointer yang diisikan 
pada template kerangka proposal PTK sebagai proposal lengkap. Kepada kepala sekolah dimana 
guru-guru peserta workshop bertugas diharapkan mendorong guru-guru peserta untuk meneruskan 
hasil workshop ini dalam bentuk pelaksanaan PTK di sekolahnya. UPT Dinas Pendidikan, Pemuda, 
dan Olahraga diharapkan menyediakan fasilitas dan kondisi agar memungkin guru-guru 
melaksanakan PTK sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajaran dan peningkatan jenjang karier 
mereka. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
  
Banjar Pakudui, Desa Kedisan, Kecamatan Tegalalang, hasil karya seni ukir kayu tersebar di 

sejumlah museum dan galeri seni,  Jika berkunjung ke Tegalalang berbagai hasil seni ukir kayu bisa 
ditemukan berjejer di toko-toko pinggir jalan. Lokasi mitra UKM pengerajin seni ukir patung garuda 
terletak  di sebelah barat daya kota Gianyar, kurang lebih berjarak hanya 5 km dari pusat 
Pemerintahan Kabupaten Gianyar. Desa Kedisan Kecamatan Tegalalang berjarak sekitar 20 Km utara 
Denpasar atau 6 Km sebelum Ubud, desa ini terkenal sebagai desa ukiran kayu. Seni ukir patung 
garuda sudah berkembang sejak lama di desa Kedisan, tapi secara komersil baru berkembang tahun 
1970-an ketika wisatawan mulai berdatangan ke Bali. Produk seni ukir kayu memang telah banyak 
diproduksi di beberapa daerah di wilayah Kabupaten Gianyar, seperti Mas, Tegalalang dan Tampak 
Siring, masing-masing daerah memiliki karakteristik dan corak tersendiri yang membedakan dengan 
daerah lain. 

Usaha seni ukir yang dikelola mitra memiliki beberapa periode perkembangan dalam 
produksinya. Dapat dilihat pada tahun 1984 seni ukir patung garuda mulai dikenal masyarakat, 
apalagi pesanan patung kepada mitra pengerajin umumnya diorder oleh pihak instansi pemerintahan, 
sekolah, maupun perguruan tinggi, sebagai icon selamat datang dan ditempatkan di lobby. Pada 
masa periode 1984-1996, seni ukir patung garuda mengalami masa kejayaan akibat adanya 
dukungan dari pemerintah untuk mencintai produk hasil karya cipta seni nusantara. Pada masa ini, 
proses produksi kerajinan seni patung garuda masih menggunakan peralatan sederhana, seperti 
mistar, botol air mineral, serbuk gips, ampelas, palu, cutter, meteran, gergati kayu, dan pengutik 
(pisau raut). Di samping peralatan  penunjang produksi, mitra mengelola industri kerajinan seni ukir 
patung garuda  dengan penggunaan bahan baku pilihan. Dikerjakan mulai dari memilih bakalan jenis 
kayu, bahan paling umum digunakan adalah kayu Suar (trembesi) yang berasal dari luar Bali, dan 
beberapa bahan bakalan seni ukir patung di Bali adalah kayu sonokeling, meranti, albesia, cendana, 
bentawas,waru, ebony, jati dan berbagai jenis kayu lainnya. Proses pengerjaan juga dibagi dalam 

PENGEMBANGAN PRODUK EKSPOR SENI UKIR PATUNG GARUDA 
KHAS TEGALALANG GIANYAR 

1Jurusan D3 Akuntansi FE Undiksha 2Jurusan Desain Komunikasi Visual FBS Undiksha 3Jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris FBS Undiksha4Jurusan Ilmu Hukum FHIS Undiksha;   

Email: ayupurnama07@yahoo.com 

The aim of developing export products for the Art of Carving the Statue of Garuda Typical Tegalalang 
Gianyar, including: Provision of access to centralized information that is flexible handled systematically can 
support increased demand for export production. The main target of the PPPE program is: (1) Increased 
production capacity to 30%. (2) Training and mentoring for bookkeeping and financial management. The method 
of implementing the PPPE program was in the form of training and mentoring by the PPPE proposal team to the 
UKM partners Brata Cipta and UKM Radhik’Art. 

Keywords: Garuda, Gianyar, sculpture, Tegalalang 

Tujuan pengembangan produk ekspor untuk Seni Ukir Patung Garuda Khas Tegalalang Gianyar, 
termasuk: Penyediaan akses ke informasi terpusat yang fleksibel ditangani secara sistematis dapat mendukung 
peningkatan permintaan untuk produksi ekspor. Target utama program PPPE adalah: (1) Peningkatan kapasitas 
produksi menjadi 30%. (2) Pelatihan dan bimbingan untuk pembukuan dan manajemen keuangan. Metode 
pelaksanaan program PPPE adalah dalam bentuk pelatihan dan pendampingan oleh tim proposal PPPE kepada 
mitra UKM Brata Cipta dan UKM Radhik’Art. 

Kata kunci: Garuda, Gianyar, Patung, Tegalalang 
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beberapa tahapan, kayu yang sudah siap diolah mulai dikerjakan dengan pembuatan bakalan dengan 
ukiran-ukiran kasar, proses berikutnya mulai menggunakan pisau-pisau kecil untuk membuat 
detailnya, setelah selesai dihaluskan dengan ampelas, semuanya menggunakan tangan. Sehingga 
seni ukir patung ini sangat dihargai termasuk juga harganya, bisa menjadi oleh-oleh atau souvenir.  

Untuk sumber daya manusia yang mendukung kegiatan usahanya, beliau mengkoordinir 
pemuda di Banjar Pakudui, Desa Kedisan, Tegalalang untuk dilatihkan kegiatan  memahat atau 
mengukir, sehingga setelah proses pelatihan berakhir, pemuda dapat menguasai keterampilan 
memahat atau mengukir sehingga beliau rekrut sebagai pekerja di galeri seni yang beliau rintis di 
halaman depan rumah. Permintaan pesanan dari konsumen lokal yang biasanya rutin mengambil 
barang pada saat hari raya Sugihan Bali tepatnya 7 hari sebelum hari raya Galungan,  Rangkaian hari 
Sugihan di percaya sebagai suci  oleh penduduk lokal sebagai hari baik untuk memesan ornamamen 
penghias rumah berupa patung garuda. Mekanisme penjualan sementara, dari awal dirintis sampai 
sekarang, sekarang di samping dipajang di galeri seni milik pribadi, juga dengan cara menitipkan di 
galeri seni milik relasi pengerajin lainnya yang skala galerinya menampung lebih besar jumlah produk. 

Motif atau desain yang disebut dengan istilah Calon bersifat sakral biasa digunakan untuk 
kegiatan upacara keagamaan. Tahapan setelah Calon adalah mengukir dan menghaluskan, dan di 
bagian akhir proses pembuatan sayap garuda degan perpaduan berbagai warna yang menarik, 
kombinasi antara, cat, plitur, dan bernis terhadap permukaan sayap burung setelah proses 
pengamplasan selesai dilakukan. Hasil karya seniman Desa Kedisan Kecamatan Tegalalang, 
Kabupaten Gianyar ini bercirikan humanisme dan naturalisme.  

 
UKM Brata Cipta telah menjalin kerjasama dengan Departemen Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Gianyar, membantu mitra dalam mengembangkan usaha kreatif kecil 
mandiri berwawasan kearifan lokal. Dampak perubahan dari program yang dicanangkan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Gianyar terhadap mitra,  mitra secara tidak langsung menjadi mampu menciptakan 
lapangan pekerjaan baru di bidang seni pada umumnya dan pengerajin seni ukir patung garuda bagi 
generasi muda di wilayah Banjar Pakudui, Desa Kedisan, Kecamatan Tegalalang, Kabupaten 
Gianyar. Program pelatihan diselenggarakan di hotel Nikko Nusa Dua. Sistem pelatihannya pun 
bernuansa kekeluargaan, sistemnya berbagi pengalaman dan wawasan dengan mengundang tamu 
pengerajin sukses di bidang seni ukir patung garuda, lama kegiatan pelatihan biasanya berlangsung 
selama ±3 hari. Mitra juga tergabung dalam keanggotaan koperasi pengerajin dengan identitas 
Koperasi Manik Galih. Sedangkan untuk ekspor ke luar negeri baru mencapai kisaran 20% (Jerman), 
konsumen dari Jerman dan China mengambil sendiri produknya dan menjual di negaranya.          
Belum mampu dilaksanakan ekspor langsung, masih melalui perantara cargo.. Penyelenggaraan 
usaha menurut manajemen keluarga, dalam prakteknya masih menggunakan pencatatan sederhana 
berupa pembukuan manual. Indikator penyusunan pembukuan masih bersifat konvesional menjadikan 
mitra sulit mengukur perkembangan kemajuan usahanya. 

Fasilitas penunjang usaha produksi UKM Brata Cipta adalah berupa 1 ruang produksi ukuran (4 
x 3 m) yang terletak di  depan rumah mitra dan 1 gudang penyimpanan produk ukuran (4 x 4 m)  dan 
ruang seminar 4x 4 m yang disediakan untuk fasilitas formal, baik instansi, mitra pengerajin, termasuk 
pihak kampus untuk melakukan kegiatan penyuluhan dan pengabdian. Termasuk satu ruang untuk 
memajang produk (gallery art) Prasarana penunjang lainnya berupa jaringan listrik PLN, air PDAM 
dan telepon seluler. Untuk pengembangan UKM , para pengerajin seni ukir patung garuda telah 
memperoleh bantuan dana dari koperasi pengerajin Manik Galih, termasuk berdasarkkan 
rekomendasi yang diberikan oleh Kepala Banjar Dinas Pakudui dan Kepala Desa Kedisan, pengerajin 
seni ukir diberikan piajaman dana oleh lembaga perkreditan desa (LPD). Perolehan omset sudah 
dapat diukur, baik dalam hitungan hari, minggu, bulan dan tahun. dapat dilihat dari beberapa aspek, 
diantaranya meliputi: (1) kualitas pengerjaannya patung digarap oleh pengerajin seni terlatih,  yaitu 
dikerjakan oleh tenaga terampil dari karyawan yang telah lulus seleksi dalam pelatihan keterampilan; 
(2) Untuk motif atau desain ukiran pada patung mempergunakan sketsa dari pengerajin dengan corak 
beragam dari ukiran skala sederhana sampai dengan tingkat ukiran lebih rumit (3) Menggunakan 
bahan baku kayu berkualitas, warnanya pun sifatnya masih natural menyesuaikan dengan corak 
ukiran pada  patung. 

2. Metode  
 

       Menurut hasil diskusi tim pengusul dengan kedua mitra UKM  dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisiseko-efesiensi yang oleh Soemarwoto (2001) bertujuan memperoleh efesiensi dari aspek 
ekonomi yang menyangkut keberlanjutan usaha menopang kehidupan manusia. Mengacu pada hasil 
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pemetaan masalah yang dihadapi oleh kedua mitra UKM Pengerajin seni ukir patung garuda  dapat 
dijabarkan rancangan program menurut periode tahun yang direncanakan pemilihan solusi (IPTEKS) 
dengan metode pelatihan dan pendampingan di bidang produksi, manajemen, desain, dan kerjasama 
untuk mengatasi permasalahan prioritas yang berdasarkan kesepakatan agar dipecahkan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat “PPPE Seni Ukir Patung Garuda Khas 

Tegalalang Gianyar”  dilaksanakanpada bulan Pebruari-Agustus 2018 yang telah dilaksanakan 
dengan penggunaan dana 70% program yaitu: pelatihan dan pendampingan di bidang pemasaran 
dan pengembangan usaha kerajinan realisasi program di awal adalah menyasar aspek pengetahuan 
mitra UKM, setelah pengetahuan mitra mampu memahami tentang prosedur mekanisme pasar dan 
prospeknya barulan dilanjutkan dengan pendampingan penyelenggaraan pameran kepada mitra UKM 
Pengerajin Seni Ukir Patung Garuuda Gianyar tersebut. Tim pelakasana PPPE menyelaraskan 
dengan tingkat kebutuhan awal mitra yang dapat melaksanakan kegiatan dalam rangka 
mengembangkan akses pasar ekspor.  Oleh karena realisasi program yang sudah berjalan adalah 
pendampingan kelompok dalam pemetaan harga pasar terkait produk dan pendampingan pagelaran 
pameran untuk memperluas jaringan pasa ekspor. Persiapan tutor dan instruktur dilaksanakan pada 
awal kegiatan untuk mematangkan kembali program–program yang akan dilaksanakan kepada mitra, 
sehingga terjadi sinergi yang baik dalam kegiatan ini.  Persiapan tutor dan instruktur ini meliputi: 
mencetak materi pelatihan untuk pelatihan kerjasama dan pemasaran, manajemen produksi dan 
kewirausahaan, serta pendampingan pagelaran pameran produk. Dalam rangka penyamaan persepsi 
dan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kelompok pengerajin, maka 
dilaksanakan kegiatan sosialisasi dan koordinasi dengan peserta. Hal ini dilaksanakan untuk 
mendapatkan kesepakatan waktu dalam pelaksanaan program, sangat disyukuri peserta kegiatan 
sangat antusias dalam menerima sosialisasi program sehingga tidak ada halangan yang berarti dalam 
pelaksanaan kegiatan ini. Pelatihan produksi peralatan usaha yang dilaksanakan pada saat ini masih 
menitik beratkan pada produksi bahan untuk menunjang kegiatan akan usaha, dalam artian 
bahanbahan kelengkapan peralatan diolah dan dikerjakan sendiri sebagai bentuk kreatifitas 
pemberdayaan UKM.  Meskipun dalam perjalanan program dicoba dilakukan pengolahan bahan 
peralatan perkakas oleh para pengerajin ke depannya diharapkan dapat lebih efesien kalau mitra 
UKM dapat diberdayakan dalam pengerjaannya. Keterlibatan UKM  dalam proses trasaksi jual-beli 
produk untuk menembus pasar ekspor perlu pelatihan dan pendampingan bahasa Inggris Dasar, mitra 
UKM memiliki tingkat produktivitas mobilisasi yang tinggi dalam penyebar luasan informasi, terutama 
yang berkaitan dengan wawasan pengetahuan dan keterampilan yang pengerajin peroleh pada saat 
penyelenggaraan program PPPE. Dengan sisa waktu yang tersedia dari bulan September- Oktober 
2018 tim pelaksana PPPE telah berhasil merampungkan keempat  hal tersebut dalam pelaksanaan 
program pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan pada mitra UKM. Keempat hal tersebut 
sudah dapat dilaksanakan dalam pelaksanaan program pengabdian pada masyarakat yang 
dilaksanakan pada mitra UKM yang menyasar aspek pemberdayaan pengetahuan dan keterampilan. 
Kendala pelaksanaan program adalah sulitnya meminid waktu untuk pencapaian kesepakatan 
pelaksanaan kegiatan, karena umumnya peserta latihan terbentur dengan rutinitas pekerjaan harian 
yang menunjang perekonomian keluarga, maupun pelaksanaan kegiatan ritual adat-istiadat yang 
lumayan padat di Kecamatan Tegalalang dalam kaitannya dengan paruman desa adat untuk 
penyelenggaraan ritual keagamaan sebagaimana layaknya masyarakat Hindu Bali pada umumnya. 
Jadi, untuk bisa mengkoordinir warga perlu koordinasi intensif dengan pihak kesra dan segenap 
jajarannya. Berkaitan dengan pengkondisian peserta program, walaupun dijumpai kendala masalah 
waktu selama tim pelaksana program mampu mengatasinya dengan melakukan koordinasi secara 
intensif dengan kedua mitra UKM yang pada saat tahap evaluasi kegiatan memfasilitasi tim pelaksana 
dari segi tempat untuk dimanfaatkan sebagai tempat uji coba untuk melakukan praktek evaluasi hasil 
pelaksanaan kegiatan. 

Setelah diberikan pelatihan oleh tim pelaksana dari Undiksha Singaraja, mitra UKM dapat 
memahami dengan jelas materi pelatihan. Pelatihan di bidang produksi dan manajemen usaha yang 
diselenggarakan bertujuan untuk menunjang tingkat pengetahuan dan wawasan mitra tentang 
pemberdayaan usaha secara tepat guna. Prosedur dan tata cara pengurusan ijin juga dilatihkan 
kepada mitra UKM untuk memberikan bekal kelayakan dan standarisasi Usaha, mita UKM dapat 
menggunakan untuk menjalankan usaha agar tertib hukum. Keunggulan yang dapat dilihat dali 
pelaksanaan program, bahwa berdasarkan hasil evaluasi tidak lanjut juga terekam, beberapa manfaat 
praktis yang diperoleh oleh mitra UKM, yaitu: (1) mereka mendapatkan informasi yang jelas dan utuh 
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mengenai hakekat pemberdayaan UKM dari segi pengetahuan dan keterampilan, bermakna untuk 
penciptaan lapangan pekerjaan baru yang sifatnya inovatif dari pengembangan usahaUKM; (2)  Mitra 
UKM Kerajinan Seni Ukir Patung Garuda Gianyar yang menjadi peserta pelatihan memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai langkah pengembangan iklim usaha dengan memanfaatkan 
komoditas bahan baku ata secara swadaya; (3) peserta pelatihan juga mendapatkan gambaran yang 
jelas dan utuh tentang manfaat hasil pelatihan di bidang produksi, manajemen, dan kerjasama serta 
perijinan apabila dikelola dengan baik akan mendatangkan nilai finansial. 

4. Simpulan  
 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat 
“PPPE Seni Ukir Patung Garuda Khas Tegalalang Gianyar, adalah: 1. Tingkat partisipasi yang tinggi 
dari mitra program pengabdian kepada masyarakat memberikan dampak positif bagi pelaksanaan 
program, terlihat dari pelatihan di bidang produksi, pemasaran, kerjasama mitra UKM pengerajin seni 
ukir patung garuda Gianyar dapat berjalan dengan baik. 2. Pelaksanaan program mampu 
menghasilkan luaran-luaran yang diharapkan oleh program pengabdian kepada masyarakat ini, 
kecuali penyiapan kemasan masih dalam tahap pelatihan dan pendampingan.  

Bagi pihak terkait, yang dalam hal ini mitra UKM, diharapkan dapat memberikan dukungan dan 
berbagi pengalaman dari segi wawasan pengetahuan yang ditransfer ke UKM lainnya guna 
menyukseskan rintisan program ekspor  yang telah digagas secara kolektif tersebut.         Tingginya 
kreatifitas mitra UKM dalam mengolah bahan baku ata menjadi hasil kerajinan kreatif diharapkan 
mendapatkan perhatian khusus, sehingga menjadi keberlanjutan program dari kegiatan yang saat ini 
masih dirintis dan dirancang pelaksanaannya untuk dapat memperluas lagi pasar ekspor sehingga 
diharapkan dapat mendukung keberlanjutan program perkembangan UKM Seni Ukir Patung Garuda 
Gianyar pada tahapan pengabdian kepada masyarakat periode berikutnya. 
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ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

1. Pendahuluan 
Jurusan Matematika Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) memiliki sebuah kegiatan 

pembelajaran informal yang diberi nama Taman Cerdas Ganesha. Kegiatan ini dilakukan secara rutin 
tiap hari Minggu yang berlokasi di wilayah Kabupaten Buleleng. Pengajar kegiatan ini adalah dosen dan 
mahasiswa Jurusan Matematika Undiksha dengan penyusun lembar kegiatan adalah dosen. Setelah 
kegiatan ini berjalan selama satu tahun, mulai dari tahun 2017, jurusan menyadari bahwa sudah saatnya 
mahasiswa sebagai calon guru dibantu untuk mulai menyusun materi ajarnya sendiri. 

Pada hakikatnya seorang guru hendaklah memiliki empat kompetensi, yang meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi professional, kompetensi sosial dan kompetensi kepribadian (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2007). Kompetensi pedagogik menyangkut tentang bagaimana guru akan 
membawakan materi ajarnya bagi peserta didik, kompetensi professional adalah tentang bagaimana 
guru memahami materi bidang ajarnya, kompetensi sosial adalah tentang kemampuan guru dalam 
bergaul dengan rekan sejawatnya dan kompetensi kepribadian adalah bagaimana guru menjaga 
perilakunya sehingga layak menjadi sosok yang digugu dan ditiru oleh siswanya. 

Hubungan antara mahasiswa yang akan menjadi guru dan kompetensi guru tersebut adalah, 
sewajarnya mahasiswa Jurusan Matematika yang mengambil program studi kependidikan, ketika lulus 
nanti akan memiliki kompetensi yang diharapkan. Secara lengkap dapat dijelaskan sebagai berikut. 

PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PERANCANGAN DAN 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA INTERAKTIF BAGI 

CALON PENDIDIK MATEMATIKA 

1,2,3Jurusan Matematika Universitas Pendidikan Ganesha 
ra.apsari@gmail.com 

This training was aimed to teach the prospective mathematics teacher of Universitas Pendidikan Ganesha 
to prepare the informal learning materials. The activity was done using the Participatory Rural Appraisal where the 
participants, who are the students of Mathematics Department Undiksha, asked to analyze the educational needs 
in the classroom and find the right solution. After that, the participants were given the materials related to 
approaches, models and methods in innovative and integrative learning that can be implemented in the targeted 
area. The prototype materials designed by the students were implemented in Dencarik Village, Banjar Regency, 
Buleleng. The data were gathered through attendance list and observation sheet during the implementation. The 
data were analyzed using descriptive quantitative method to observe the students’ participation level during the 
training. The quality of learning materials were analyzed using descriptive qualitative method. From the analysis, it 
was found that the participation rate of the participants were very high and the quality of the activity sheet got a 
good category. 

Keywords: training, participatory rural appraisal, innovative learning  

Pengabdian ini bertujuan untuk mempersiapkan calon pendidik matematika di Universitas Pendidikan 
Ganesha dalam menyiapkan bentuk kegiatan pembelajaran informal. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan model 
Participatory Rural Appraisal dimana peserta pelatihan yakni mahasiswa Jurusan Matematika Undiksha diajak 
menganalisis kebutuhan di lapangan dan mencari solusi yang tepat. Setelah itu, peserta pelatihan diberikan materi 
terkait pendekatan, model dan metode pembelajaran inovatif dan integratif yang dapat diimplementasikan di daerah 
tujuan. Prototipe yang disusun oleh peserta pelatihan kemudian diimplementasikan di lokasi pengabdian yakni 
Desa Dencarik, Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. Data diperoleh dari catatan kehadiran, lembar kegiatan 
yang disusun oleh mahasiswa dan lembar observasi kegiatan pada saat implementasi. Data dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif untuk melihat tingkat partisipasi mahasiswa pelatihan serta deskriptif kualitatif untuk melihat 
kualitas dari lembar kegiatan yang disusun dan tingkat keterlaksanaannya. Dari analisis tersebut diperoleh bahwa 
partisipasi peserta kegiatan berada pada kategori sangat tinggi dan kualitas lembar kegiatan yang disusun dan 
diimplementasikan berada pada kategori baik. 

Kata kunci: pelatihan, pengabdian, participatory rural appraisal 
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a. Memberikan kesempatan belajar untuk berlatih menjadi guru. Salah satu profil lulusan dari 
Jurusan Matematika Undiksha adalah menjadi pendidik matematika. Untuk meningkatkan 
kualitas lulusan, Undiksha memberikan salah satu mata kuliah praktek berupa PPL dimana 
mahasiswa turun langsung menjadi guru di lembaga pendidikan formal (umumnya jenjang 
SMP, SMA dan SMK) yang dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
dalam menerapkan teori yang dipelajari dalam kelas nyata (Suwandi & Sidik, 2016). Dengan 
adanya tambahan kegiatan pelaksanaan pengajaran informal berbasis masyarakat dalam 
bentuk Taman Cerdas Ganesha, mahasiswa akan mendapatkan pengalaman belajar 
mengajar yang lebih intensif. 

b. Memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan materi pembelajaran inovatif. Kendala yang 
sering dikeluhkan guru dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran adalah waktu tidak 
cukup untuk “mengejar” keterselesaian materi. Untuk itu program ini ingin memberikan 
pengalaman bagi mahasiswa yang notabene sebagian diantaranya akan menjadi calon guru, 
bahwa pembelajaran inovatif mungkin dilakukan dengan alokasi waktu yang wajar dan tidak 
membuang-buang waktu dan sumber daya (Redding, Twyman & Murphy, 2013).  

c. Terbuka wawasannya untuk menyusun materi ajar yang kreatif dan menyenangkan. Kendala 
lain dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah umumnya adalah karena materi 
ajar yang disajikan dengan monoton (Saifulloh, Muhibbin & Hermanto, 2012; Zuriah, Sunaryo 
& Yusuf, 2016). Untuk itu, sebagai salah satu jurusan di universitas pencetak tenaga pendidik, 
Jurusan Matematika Undiksha memandang perlunya pembiasaan dalam mengaplikasikan 
kegiatan pembelajaran yang menggugah minat peserta didik untuk mengapresiasi ilmu 
pengetahuan itu sendiri dan mampu mengaplikasikannya untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Dengan terbiasanya mahasiswa mengaplikasikan 
pembelajaran yang kreatif, mahasiswa diharapkan juga dapat meningkatkan kesadarannya 
untuk mengembangkan sendiri materi-materi ajar yang menantang. 

d. Membiasakan diri untuk membantu siswa belajar. Menjadi guru yang “sabar” bukan perkara 
mudah. Sabar tidak hanya ketika guru itu tidak marah-marah dan melakukan kekerasan fisik 
maupun verbal dan psikis kepada siswa, tapi juga sabar untuk menunggu peristiwa “magic” 
pada saat siswa merasa “AHA” (Aha! Moment) di kepalanya (Barnes, 2000). 
Kecenderungannya, pendidik merasa kesal ketika siswanya tidak mampu mencapai hasil 
yang diharapkan oleh pendidik tersebut dan cepat-cepat memberitahukan cara yang benar. 
Hal ini menyebabkan daya juang dan kreativitas siswa menjadi rendah sehingga peristiwa 

“AHA” menjadi tidak muncul (Czarnocha, 2014). 
e. Mendisiplinkan diri untuk bekerja ketika waktunya bertugas walaupun tidak menentukan 

kelulusan. Ada kecenderungan bahwa generasi muda sekarang mengikuti jenjang pendidikan 
formal hanya untuk mengejar ijazah dan angka dalam lembar penilaian. Untuk mengantisipasi 
hal tersebut, kegiatan Taman Cerdas Ganesha ingin menanamkan pentingnya proses dalam 
kegiatan belajar. Kegiatan pengabdian ini tidak masuk dalam mata kuliah yang ditawarkan, 
pun mahasiswa tidak mendapatkan tambahan nilai akademik atau penentu kelulusan atas 
partisipasinya dalam kegiatan mengajar. Mahasiswa memang mendapatkan piagam 
penghargaan apabila memenuhi kriteria minimum kedatangan sebanyak yang ditentukan, 
akan tetapi piagam tersebut tidak digunakan untuk menentukan kelulusannya dalam mata 
kuliah tertentu. 

f. Membudayakan semangat bekerja sukarela tanpa pamrih. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
pengabdian yang sifatnya sukarela. Jurusan tidak bisa membayar tenaga, waktu dan pikiran 
yang diberikan mahasiswa dengan materi, akan tetapi dengan pengalaman yang berharga. 
Hal ini menjadi penting mengingat tugas lembaga formal pendidikan bukan hanya menyiapkan 
peserta didik untuk menjadi golongan terpelajar tapi juga memiliki nilai dan kecintaan terhadap 
pembangunan bangsa dan negara (Megawanti, 2015) 

g. Mengenalkan gaya talk less do more dan think globally act locally yang akan menjawab 
tantangan dunia saat ini. Ketika semakin banyak masyarakat yang gemar mencela pekerjaan 
orang lain namun juga tidak berbuat apa-apa untuk memperbaiki keadaan, kami harapkan 
lulusan kami akan menjadi pribadi yang sigap untuk menyelesaikan masalah kecil yang akan 
bermakna apabila digeneralisasi, untuk dapat menuntaskan suatu pekerjaan besar. 
Ketimbang menyalahkan pemerintah karena pendidikan yang tidak merata, lebih baik 
salurkan kepedulian kita dengan turun langsung ke desa dan membantu anak-anak belajar. 

h. Membiasakan mencari ide kreatif untuk menekan pengeluaran tapi dengan hasil yang 
maksimal bagi pendidikan. Perbedaan fasilitas yang ada di kota dan di desa adalah tantangan 
nyata bagi pendidik dalam membantu siswa belajar. Misalnya jika di kota dengan mudahnya 
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kita dapat menunjukkan suatu fenomena yang videonya diakses melalui internet dan dapat 
ditayangkan pada slide, tentu tak semudah itu jika kita mengajar di desa yang tidak ada sinyal. 
Untuk itu, guru perlu memutar otak dan mengambil kembali papan tulis dan spidolnya, atau 
mencarikan contoh gambar yang dapat dicetak dan ditunjukkan pada siswa-siswanya. 
Pengembangan professional ini tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat, karena menyangkut 
dengan pengembangan guru secara pribadi dan menyeluruh (Day, 1999) 

 

2. Metode  
Kegiatan pelatihan dan pendampingan calon tenaga pendidik matematika ini dilakukan dengan 

menggunakan model Participatory Rural Appraisal yang dikembangkan oleh Robert Chambers (1994). 
Model ini dilakukan dengan melibatkan langsung subjek kegiatan (calon pendidik matematika) untuk 
memahami keadaan pembelajaran matematika, mulai dari perancangan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Kegiatan ini dilakukan selama tiga bulan dari bulan Juni – Agustus 2018. Data terkait dengan 
keterampilan menyusun kegiatan pembelajaran dilakukan dengan mengumpulkan rancangan aktivitas 
yang disusun oleh mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Matematika. Data ini kemudian dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Data terkait dengan partisipasi mahasiswa dikumpulkan melalui absensi per 
kegiatan dan dianalisis dengan deskriptif kuantitatif dengan mengecek persentase kehadiran 
mahasiswa yang bersangkutan. Data terkait dengan kepuasan mahasiswa terkait dengan program yang 
diikuti akan dilihat dari angket yang diisi mahasiswa di akhir kegiatan. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan mahasiswa Jurusan Matematika sebanyak 40 
orang. Mahasiswa pengajar akan mendapatkan pelatihan tentang langkah-langkah dan contoh cara 
menyusun materi ajar. Kegiatan pelatihan penyusunan materi ajar ini berlangsung dalam delapan kali 
pertemuan, dengan rincian 3 pertemuan pengantar di awal, dilanjutkan dengan 4 pertemuan dengan 
kelompok kecil serta 1 pertemuan evaluasi di akhir kegiatan. Pada saat pertemuan dengan kelompok 
kecil, mahasiswa dibagi dalam empat kelompok tugas mingguan, 10 orang per minggu. Implementasi 
kegiatan dilakukan untuk siswa SD kelas 4 dan 5 yang berdomisili di Desa Dencarik Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Buleleng. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Pelatihan dan pendampingan perancangan dan pelaksanaan pembelajaran matematika interaktif 

bagi calon pendidik matematika ini dimulai di akhir semester genap 2018/2019, sehingga materi ajar 

dapat digunakan pada bulan Juli 2018 ketika kegiatan pembelajaran di sekolah dimulai. Sebelum 

kegiatan dimulai telah disepakati bahwa untuk kehadiran kelompok kecil jika ada yang berhalangan 

hadir perlu menukar jadwal dengan peserta yang di minggu berikutnya, sehingga setiap peserta 

mendapat bagian yang sama. Berikut adalah rekap data pelatihan yang dilakukan. 

 

No. Hari/Tanggal Banyak Peserta yang Hadir Persentase Kehadiran Peserta 

1. Sabtu, 23 Juni 2018 40 100% 

2. Sabtu, 30 Juni 2018 40 100% 

3. Jumat, 6 Juli 2018 40 100% 

4. Jumat, 20 Juli 2018 10 100% 

5. Sabtu, 28 Juli 2018 10 100% 

6. Jumat, 3 Agustus 2018 10 100% 

7. Jumat, 10 Agustus 2018 10 100% 

8. Jumat, 24 Agustus 2018 40 100% 

 

Dari data yang terkumpul diperoleh bahwa angka partisipasi mahasiswa adalah 100% yang 

menunjukkan bahwa partisipasi tersebut berada pada kategori tinggi. 

Beberapa dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1: Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan 

 

Salah satu hasil pekerjaan mahasiswa sebelum mendapat masukan adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2. Contoh Pekerjaan Mahasiswa 

 

Materi tersebut dievaluasi dan diberikan masukan sebelum bisa digunakan dalam kegiatan 

belajar. Catatan yang diberikan oleh instruktur pelatihan penyusunan materi ajar adalah sebagai berikut. 

1. Dari hasil observasi awal, diketahui bahwa untuk materi perkalian dasar (yang menghasilkan 

bilangan sampai dengan 100) belum dikuasai siswa dengan baik. Oleh sebab itu, sebelum masuk 

ke materi perkalian bilangan dua digit, perlu terlebih dahulu dibelajarkan terkait perkalian dasar. 

2. Pertanyaan drill tentang perkalian dasar, tidak membantu siswa untuk menemukan jawabannya. 

3. Fokus kegiatan belajar adalah pada pemahaman konsep dan pembentukan proses berpikir yang 

logis. Hafalan dan keterampilan prosedural sebagaimana yang disajikan pada lembar kerja, tidak 

sesuai dengan visi dan misi dari kegiatan yang ingin ditawarkan kepada siswa. 
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4. Perlu adanya penjembatanan antara perkalian dasar dan perkalian bilangan dua digit, misalnya 

dengan menggunakan metode/pendekatan/teknik hitung yang sama. 

5. Perkenalan pembagian terlalu terburu-buru. Pastikan siswa memahami perkalian terlebih dahulu 

sebelum masuk ke pembagian. 

6. Buat koneksi antara pembelajaran perkalian dan pembagian yang dapat membantu siswa 

membangun ide bahwa pembagian adalah imverse dari perkalian. 

7. Awali kegiatan belajar dengan masalah/pertanyaan/aktivitas yang dekat dengan kehidupan siswa. 

8. Jika aktivitas keterampilan ingin dilakukan di sela-sela kegiatan belajar, sebaiknya yang masih ada 

kaitannya dengan indikator pembelajaran yang dimaksud. 

9. Periksa kembali lembar kegiatan dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun untuk 

meminimalisir kesalahan pengetikan. 

Dari hasil evaluasi tersebut, mahasiswa bersama-sama mendiskusikan pendekatan yang sesuai 

untuk membelajarkan perkalian. Setelah menimbang berbagai metode/pendekatan/teknik yang 

direkomendasikan dalam pendidikan matematika, dipilihlah penggunaan pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk menyusun aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan 

perkalian. Setelah diperbaiki melalui kegiatan pendampingan mingguan dalam kelompok kecil, aktivitas 

tersebut diimplementasi dalam kelas Taman Cerdas Ganesha setiap hari Minggu di Balai Desa 

Dencarik, Kabupaten Buleleng. Beberapa dokumentasi implementasi dapat dicermati pada Gambar 3. 

 

  

 

 

 

Gambar 3. Implementasi Kegiatan Mengajar 

 

Dari kegiatan implementasi yang dilakukan diperoleh bahwa lembar kegiatan yang disusun dapat 

digunakan tanpa kendala yang berarti bagi siswa sekolah dasar di wilayah Desa Dencarik. 
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4. Simpulan  
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa peserta pelatihan berada dalam 

kategori sangat baik dengan tingkat persentase kehadiran 100%. Sementara itu kualitas lembar 
kegiatan juga dapat dilihat dari perbaikan yang dilakukan sesuai dengan saran dan diskusi yang 
dilakukan. Lembar kegiatan yang telah direvisi dapat diimplementasi dengan baik bagi siswa sekolah 
dasar. Adapun kendala yan diperoleh selama pelaksanaan kegiatan adalah dalam menginspirasi 
mahasiswa untuk membuka wawasan dalam melihat contoh-contoh pembelajaran inovatif yang dapat 
mereka sesuaikan dengan kebutuhan siswa di lokasi implementasi. 
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ABSTRACT 

 
This social service aimed at improving teachers' pedagogical competence in empowering technology as 

teaching media, specifically videoscribe. The training program was conducted on the 8th of October, 2018 at SD 
Lab Undiksha. The program involved 1 principal, 20 teachers, 3 students, 2 researchers as well as 1 resource 
person. Based on the observation result, all the participants were glad and enthusiastic in following the program. It 
could be seen from the participation of the participants in discussion and practicum sessions. At the end of the 
program, a questionnaire was distributed in order to know the response of the participants toward the present 
program. Based on the result of the distributed questionnaire, all participants stated that the program was beneficial 
for them to improve their knowledge and skills specifically in empowering technology. They hoped that this kind of 
activity will be conducted regularly. Besides, they need other training, namely developing teaching media from 
reused or simple material found in surrounding.  

 
Keywords: social service, teaching media, videoscribe 

 

ABSTRAK 
 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam memanfaatkan tekonologi 
sebagai media pembelajaran, khususnya penggunaan videoscribe. Pelatihan telah dilaksanakan pada tanggal 8 
Oktober 2018 bertempat di SD Lab Undiksha. Pada kegiatan tersebut melibatkan kepala sekolah, 20 orang guru, 
3 orang mahasiswa, 2 orang anggota peneliti serta 1 orang narasumber. Berdasarkan observasi, seluruh peserta 
pelatihan sangat bersembangan dan antusias mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini terlihat dari partisipasi peserta 
baik pada sesi diskusi maupun saat kegiatan pratikum. Di akhir kegiatan dilakukan menyebaran kuesioner untuk 
mengetahui respon peserta terhadap pelaksanaan pengabdian. Berdarkan kuesioner yang disebar seluruh perserta 
menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka untuk menambah pengetahuan dan keterampilan 
mereka dalam mengembangakan media pembelajaran khususnya menggunakan teknologi. Mereka juga beraharap 
kegiatan ini dapat secara rutin dilaksanakan. Disampaing itu mereka juga menginginkan kegiatan lain seperti 
pelatihan pembuatan alat peraga sederhana dari barang bekas maupun benda-benda sederahan di sekitar mereka. 
 

Kata Kunci: pengabdian, media ajar, videoscribe 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh dua faktor yaitu belajar dan mengajar. Proses belajar 

akan berjalan dengan baik jika guru mampu mengajar dengan baik, dimana guru mampu memfasilitasi 

siswa dalam membangun pengetahuanya sendiri dalam rangka proses perubahan tingkah laku kearah 

yang lebih baik sesuai dengan potensi atau perbedaan yang dimiliki siswa. Dalam proses belajar siswa 

untuk membangun pengatahuanya diperlukan dukungan media ajar yang mempermudah siswa dalam 

memahami materi ajar yang disampaikan. Perkembangan teknologi telah membawa perubahan 

terhadap gaya belajar siswa. Sebagian besar gaya belajar siswa adalah gaya belajar audio visual. 

Sejalan dengan itu sudah seharusnya guru-guru dapat mengembangkan media ajar berbasis audio 

visual (multimedia) untuk meningkatkan pemahaman siswa.  

Multimedia merupakan gabungan digital teks, grafik, animasi, audio, gambar diam (gambar dan 

penarik perhatian visual), dan video. Melalui gabungan komponen-komponen tersebut, pengalaman 

belajar menjadi sesuatu yang interaktif yang mencerminkan suatu pengalaman dalam kehidupan sehari-

hari (Aloraini, 2005; Vaughan, 2011). Beragam fitur-fitur yang dimiliki multimedia seperti video/audio, 

kuis, permainan, maupun animasi, mampu membantu guru dalam membelajarkan topik pembelajaran 
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menjadi lebih variatif yang mana konten-konten multimedia memberikan dampak yang kuat terhadap 

pikiran dan perasaan siswa dalam belajar (Alfar, 2009; Nachimutu, 2012). Pemanfaatan animasi yang 

disertai dengan penguatan-penguatan verbal (penjelasan) sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman materi/konsep yang dibelajarkan (Baharul Islam, Ahmed, Kabirul Islam, & Shamsuddin, 

2014). Beberapa kelebihan multimedia yang diimplementasikan dalam pembelajaran diantaranya 

adalah pembelajaran menjadi lebih interaktif, mampu menvisualisasikan materi yang selama ini sulit 

untuk diterangkan hanya sekedar dengan penjelasan atau alat peraga yang konvensional, memotivasi 

peserta didik, dan mampu memfasilitasi peserta didik belajar secara mandiri dalam memperoleh 

pengetahuan (Andresen & Brink, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SD Laboratorium Undiksha 

didapatkan bahwa beberapa guru belum memanfaatkan media ajar khususnya multimedia dalam 

proses pembelajaran. Hal ini perlu mendapatkan perhatian yang serius mengingkat media ajar memiliki 

peran yang sangat penting dalam pembelajaran, karena dengan media dapat meningkatkan minat 

belajar siswa, meningkatkan pemahaman siswa, dan meningkatkan daya ingat siswa (Gilakjani, 2012). 

Berdasarkan pemaparan tersebut dirasa sangat penting untuk memanfaatkan media ajar interaktif 

dalam proses pembelajaran di sekolah dasar sehingga dapat membantu peserta didik dapat memahami 

materi pelajaran dengan mudah. Sebagai contoh, multimedia mampu menghadirkan pengalaman 

langsung, misalnya untuk menjelaskan ikan didalam lautan, siswa dapat melihat langsung tayangan di 

multimedia dengan berbagai penjelasan suara dan efek animasi yang mengesankan seolah anak 

mengalami langsung kehidupan di dalam lautan atau untuk menjelaskan peristiwa gunung api meletus, 

guru dapat menampilkan video letusan gunung api yang terintegrasi dalam multimedia. Hal tersebut 

akan membantu anak dalam memahami dan mempelajari materi pelajaran dengan mudah dan 

menyenangkan. 

 

2. Metode  

Metode kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian pada masyarakat ini adalah dalam bentuk 

pelatihan pengembangan media interaktif. Kegiatan dilakukan dengan tatap muka langsung untuk 

memberikan pelatihan dan juga pendampingan untuk menerapkan hasil pelatihan di sekolah. Adapun 

langkah-langkap pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan ini dilakukan saat berlangsung kegiatan pelatihan dan melihat produk akhir 

kegiatan meliputi: 1) Aspek yang di Evaluasi, aspek yang dievaluasi adalah kehadiran, atktivitas peserta, 

respond dan kualitas konten yang dihasilkan baik dari sisi desain maupun dari sisi konten. 2). Teknik 

Evaluasi, evaluasi dilakukan dengan menggunakan intrumen yang sesuai. Kehadiran peserta dievaluasi 

berdasarkan daftar hadir peserta yang diisi, aktifitas peserta berdasarkan intrumen observasi dan 

produk pelatihan dengan intrumen produk. 3). Indikator Pencapaian Program, kriteria pencapaian 

program setiap aspek adalah: kehadiran lebih besar dari 75 %, aktivitas berkategori baik, respon dosen 

terhadap kegiatan berkategori baik, kualitas produk yang dihasilkan berkategori baik. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarkat ini diawali dengan melakukan koordinasi pelaksanaan 

pengabdian dengan kepala sekolah SD Lab Undiksha terkait pelaksanaan dan kesiapan sekolah. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan kepala sekolah, kegiatan yang awalanya direncanakan dapat 

dilaksanakan awal bulan September 2018 setelah melalui diskusi maka disepakati kegiatan pengabdian 

ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018. Pengunduran jadwal pelaksanaan kegiatan dikarenakan 

sekolah sedang mempersiapkan Ujian Tengah Semester dan kegiatan jeda semester dengan waktu 

pelaksanaan dua minggu.  

Sesuai dengan kesepakatan sebelumnya maka pada tanggal 8 Oktober 2018 kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan bertempat di SD Lab Undiksha Singaraja dimaan 

kegiatan pengabdian ini berlangsung selama satu hari. Pada kegiatan pengabdian ini dihadiri oleh 

Kepala Sekolah SD Lab Undiksha beserta 20 orang guru. Narasumber dalam kegiatan ini adalah satu 

orang yang menyampaikan langsung materi mengenai media ajar dan pembuatan media ajar video 

dengan videoscribe. 

Di awal kegiatan, para peserta diminta untuk mengisi presensi kehadiran. Kegiatan dilanjutkan 

dengan sambutan ketua panitia yang dilanjutkan dengan sambutan oleh kepala sekolah SD Lab 

Undiksha sekaligus membuka kegiatan pelatihan ini. Pada kesempatan ini kepala sekolah menyambut 

baik kehadiran pengabdi ke SD Lab Undiksha. 

 

 

 
 

Gambar 2. Sambutan Kepala Sekolah SD Lab Undiksha 

 

Beliau mengharapakan kegiatan seperti ini secara rutin dilaksanakan guna meningkatkan 

kompetensi professional guru dalam mengembangkan media ajar. Dalam kegiatan ini beliau juga 

mengaharapkan peserta dapat mengikuti dengan serius serta dapat mengimplementasikan hasil 

kegiatan ini dalam proses pembalajaran dengan harapaan memberikan pengalaman belajar yang baru 

bagi siswa. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh narasumber mengenai 

media ajar. Selama penyampaian materi narasumber juga mengajukan beberapa pertanyaan berkaitan 

dengan materi yang akan disampaikan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa sebagin besar 

peserta belum pernah membuat media ajar berbasis video. Dari video awal yang ditayangkan oleh 

narasumber peserta menyatkaan bahwa cara pembuatan video tersebut menurut mereka sangatlah 

susah. Setelah penyampaian materi mengenai media jaar, kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan 

kegiatan praktik langsung pembuatan media jaar berbasis video. Sebelum kegiatan pratik dimulai 

peserta dibagi menjadi beberapa kelompok dengan beranggotakan dua orang dan masing-masing 

kelompok mempersiapkan laptopnya masing-masing. Kegiatan praktik dimulai dengan menginstal 

aplikasi videosribe di laptop peserta pelatihan. Pada kegiatan ini instalasi aplikasi dibantu oleh anggota 

pelatihan dan juga mahasiswa. Setelah proses instalasi aplikasi selesai, narasumber selanjutnya 

menjelaskan mengenai fungsi menu dari aplikasi videoscribe. 
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Gambar 3. Pemaparan Materi oleh Narasumber 

 

 

 
Gambar 4. Suasana Pelatihan Pembuatan Media Ajar 

 

 

Tim pengabdian juda melaksanakan observasi selama pelaksanaan pelatihan berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi terlihat peserta sangat antusias mengikuti kegiatan pelatihan, hal ini terlihat 

dari kehadiran peserta pelatihan yang tidak ada satupun yang meninggalkan ruangan serta didukung 

oleh hasil observasi berdasarkan tabel 1 berikut: 

 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan 

No Aspek yang di observasi SS S KS TS STS 

1. 1 
Ketekunan mendengarkan ceramah 
yang disampaikan  

90% 10%    

2. 2 
Keseriusan dalam melakukan kerja 
kelompok  

80% 20%    

3. 3 Keseriusan dalam membuat media  75% 25%    

4. 4 
Keantusiasan dalam kegiatan melalui 
diskusi dan pertanyaan 

100% 0%    

 

 

Berdasarkan data tabel 1 terlihat bahwa 90% peserta sangat memperhatikan materi yang 

disampaikan oleh narasumber. Saat kegiatan pratikum, peserta terlihat sangat serius mengerjakan 

tugasnya yang ditunjukan dengan data sebesar 80%. Setelah pelatihan selesai peserta diminta untuk 

mengumpulkan media yang telah dibuat bersama kelomponya dan mempresentasikan di depan. 
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Sebagain bahan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini serta untuk mengetahui kesan 

dan pesan peserta selama pelatihan, di akhir tim mendistribusikan kuesioner kepada peserta. 

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan, peserta memberikan tanggapan yang postif terhadap kegiatan 

ini. seluruh peserta menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mereka dalam hal 

memanfaatkan teknologi, membantu peserta dalam membuat media yan berbeda dan lebih menarik 

bagi siswa. Selain itu peserta juga mengharapakan kegiatan ini dapat berlajut secara berkelanjutan. 

Selain pertanyaan mengenai evaluasi pelaksanaan kegiatan, peserta juga memberikan masukan terkait 

pelatihan yang ingin mereka dapatkan kedepanya. Berdasarkan kuesioner, peserta menginginkan 

pelatihan tentang pembuatan alat peraga sederhana dari bahan bahan bekas yang sesuai dengan tema 

materipembelajaran. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan terlihat bahwa tingkat partisipasi yang tinggi dari guru mitra selama 

mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan dampak positif bagi pelaksanaan 

program, guru sangat antusias mengikuti kegiatan ini sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik 

dan lancar. Terjadi peningkatan kemampuan peserta pelatihan. Hal ini terlihat dari media ajar yang 

dihasilkan oleh guru-guru selama pelatihan. Pelaksanaan program mampu menghasilkan luaran-luaran 

pendukung yang diharapkan oleh program pengabdian kepada masyarakat ini yaitu media ajar berbasis 

video yang dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media untuk membantu guru dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan evaluasi dan observasi langsung selama kegiatan pengabdian, adapun 

beberapa saran yang bisa diajukan antara lain: 1). Perlu adanya pelatihan yang yang lebih mendalam 

dan berkelanjutan terkait pembuatan media ajar berbasis video menggunakan videoscribe. 2). 

Berdasarkan kuesioner, diketahui bahwa perlu adanya pelatihan lanjutan. Pelatihan yang diharapkan 

seperti pembuatan alat peraga sederhana dari barang bekas, pembuatan game interaktif yang sesuai 

dengan topik pembelajaran, pembuat media pembelajaran menggunakan aplikasi lainnya. 
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ABSTRACT 

Artha Krama Mandiri Village Own Enterprise in Antiga Kelod Village is managed less optimally. Management that 

is not optimal has an impact on the high level of funds in the idle Village Own Enterprise,  the potential of the 

village is not exploited, which at the end has not been able to increase the income of the village community. The 

purpose of community service activities is the training and mentoring of Village Own Enterprise management, 

namely realizing new conditions that are expected to occur in the form of enhancing Village Own Enterprise 

management capabilities. Improving the management capacity of  Village Own Enterprise can be seen from the 

ability of planning and the ability to recognize the potential of the village. An indicator of the ability of planning and 

recognizing the potential of the village is the increase in business diversification carried out by Artha Krama 

Mandiri Village Own Enterprise. The implementation method consists of four stages, namely the planning stage, 

implementation phase, monitoring phase and evaluation phase. Evaluation is carried out in two aspects namely 

process aspects and product aspects. The results achieved have been carried out training and mentoring 

activities for the management of Village Own Enterprise which gave idea of diversification of Village Own 

Enterprise businesses that originally Village Own Enterprise only had one savings and loan business unit. 

Keywords: Management,  Village Own Enterprise 

 
ABSTRAK 

 
BUMDes Artha Krama Mandiri di Desa Antiga Kelod dikelola secara kurang optimal. Pengelolaan yang belum 
optimal berdampak pada tingginya dana di BUMDES yang menganggur, potensi desa tidak tergarap, yang pada 
ujungnya belum mampu meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Tujuan  kegiatan pengabdian masyarakat 
pelatihan dan pendampingan pengelolaan BUMDES yakni mewujudkan kondisi baru yang diharapkan terjadi 
dalam bentuk peningkatan kemampuan pengeloaan BUMDES. Peningkatan kemampuan pengelolaan BUMDES 
nampak dari kemapuan perencanaan dan kemampuan mengenali potensi desa. Indikator dari kemampuan 
perencanaan dan mengenali potensi desa adalah meningkatnya diversifikasi usaha yang dilakukan BUMDES 
Artha Krama Mandiri. Metode pelaksanaan terdiri dari empat  tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap 
implementasi, tahap monitoring dan tahap evaluasi. Evaluasi dilaksanakan pada dua aspek yakni aspek proses 
dan aspek produk. Hasil yang dicapai telah dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan pengelolaan 
BUMDes yang melahirkan ide diversifikasi usaha BUMDes yang semula BUMDes hanya memiliki satu unit usaha 
simpan pinjam. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan, BUMDES 

 

1. Pendahuluan 

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) bertujuan sebagai lokomotif pembangunan 

ekonomi lokal tingkat desa. Pembangunan ekonomi lokal desa ini didasarkan oleh kebutuhan, potensi, 

kapasitas desa, dan penyertaan modal dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan 

kekayaan desa dengan tujuan akhirnya adalah meningkatkan taraf ekonomi masyarakat desa. Dasar 

pembentukan Bumdes sebagai lokomotif pembangunan di desa lebih dilatarbelakangi pada prakarsa 

pemerintah dan masyarakat desa dengan berdasarkan pada prinsip kooperatif, partisipatif, dan 

emansipatif dari masyarakat desa. 

BUMDES Artha Krama Mandiri terdapat di Desa Antiga Kelod merupakan salah satu BUMDES 

yang ada di Indonesia. BUMDES Artha Krama Mandiri  didirikan pada tahun 2014, berdasarkan 

peraturan Desa Antiga Kelod No. 1 Tahun 2014 Tentang Badan Usaha Milik Desa. Dana yang 

dikelola BUMDES sejak berdirinya sebesar Rp 1.000.000.000, dengan bidang usaha hanya 

pemberian pinjaman kepada masyarakat desa. Desa Antiga Kelod memiliki beberapa potensi yang 
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belum digarap secara optimal oleh BUMDES diantaranya, potensi pariwisata danau di Banjar Yeh 

Malet, Pembayaran Listrik/Penjualan Pulsa Listrik, Pembayaran Air ke PDAM, pemenuhan kebutuhan 

sembako dan yang lainnya. Banyaknya potensi desa yang belum digarap secara optimal disebabkan 

oleh rendahnya kemampuan pengelolaan aparat desa dan pengelola BUMDES. Belum optimalnya 

pengelolaan BUMDES dimulai dari kurang mampunya aparat desa dan pengelola BUMDES dalam 

mengenali potensi desa dan rendahnya kemampuan perencanaan.   

Pengelolaan BUMDES yang belum optimal berdampak pada tingginya dana di BUMDES yang 

menganggur, potensi desa tidak tergarap, yang pada ujungnya belum mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat desa. Dana yang dimiliki BUMDES sampai saat ini sebesar Rp. 

1.136.124.000, itu artinya pertumbuhan dana selama 3 tahun sebesar Rp. 136.124.000 atau 13,6% 

per tiga tahun atau 4,5% per tahun. Angka pertumbuhan ini seharusnya bisa ditingkatkan lagi, jika 

aparat desa dan pengelola BUMDES mampu meningkatkan pengelolaan BUMDES khususnya 

kemampuan mengenali potensi desa dan kemampuan menyusun perencanaan yang tepat.Kegiatan 

pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan pengelolaan BUMDES penting dan 

mendesak dilakukan karena pengeloaan BUMDES yang belum optimal akan menghambat 

pertumbuhan perekonomian di desa. Tujuan  kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan BUMDES yakni mewujudkan kondisi baru yang terjadi pada pengeloaan 

BUMDES Artha Mandiri di  Desa Antiga  setelah kegiatan pengabdian masyarakat ini selesai 

dilakukan. Kondisi baru yang diharapkan terjadi sebagai tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

ini adalah peningkatan kemampuan pengeloaan BUMDES. Peningkatan kemampuan pengelolaan 

BUMDES nampak dari kemapuan perencanaan dan kemampuan mengenali potensi desa. Indikator 

dari kemampuan perencanaan dan mengenali potensi desa adalah meningkatnya diversifikasi usaha 

yang dilakukan BUMDES Artha Krama Mandiri. 

 

 

2. Metode 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan Pengelolaan BUMDES di Desa Antiga Kelod dirancang 

dengan sistematis dalam beberapa tahapan berikut: 1) Tahap Persiapaan, yang dilakukan adalah: a) 

Penyiapan berbagai administrasi yang mungkin diperlukan, b) koordinasi dengan mitra Kepala Desa 

Antiga Kelod, Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem, c) Penyiapan materi pelatihan  pada 

tahap ini disiapkan materi tentang pengelolaan BUMDES. Pada tahap ini juga dilakukan pembicaraan 

dengan narasumber yakni Dr. I Gusti Nyoman Murjana Yasa, SE.,M.Si dosen pada program studi ilmu 

ekonomi Universitas Udayana, d) penyiapan jadwal pelatihan,  tahap ini disiapkan jadwal kegiatan 

yang dirancang dengan cermat, sehingga kegiatan pelatihan dan pendampingan terlaksana secara 

efektif dan efisien. 2) Tahap Implementasi,  pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: Pelatihan 

dan Pendampingan pengelolaan BUMDES bagi aparat desa dan pengelola BUMDES di Desa Antiga 

Kelod. Kegiatan akan dilakukan di SD. 3 Antiga Kelod di Br. Pangitebel.  3) Tahap Monitoring, pada 

tahap monitoring kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pengawasan/peninjauan ke kantor 

Perbekel Desa Antiga Kelod. Khususnya pada tahapan ini yang sudah bisa diimplementasikan adalah 

menyusun kertas kerja perencanaan dan draft penambahan jenis usaha BUMDES. Pada tahap ini 

juga dilakukan tindakan mencari tahu kendala yang  mungkin dihadapi. 4) Tahap Evaluasi,  dilakukan 

untuk menilai kebermanfaatan produk kegiatan aparat   desa dan pengelola BUMDES serta mencari 

solusi atas kendala yang mungkin dihadapi. Rancangan Evaluasi terhadap kegiatan pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan BUMDES di  Desa Antiga Kelod disajikan pada tabel 1 

 

Tabel 1 

Rancangan Evaluasi Kegiatan 

Aspek Yang Dievaluasi Data Yang 
Dikumpulkan 

Alat 
Pengumpul

an Data 

Kriteria Keberhasilan 

I.Proses 1.Kehadiran peserta   Absensi 
peserta 

Minimal 70% peserta 
hadir 
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awal 
 

 

 2.Aktivitas peserta 
dalam kegiatan 

  Absensi 
peserta 
tiap sesi 

Minimal 70% peserta 
hadir mengikuti 
secara penuh 

 
II. 

Prod
uk 

1.Pemahaman atas 
perencanaan dan 
kemampuan mengenali 
potensi desa 

Nilai peserta 
terhadap tes yang 
diberikan 

Tes/soal 
yang 
berhubunga
n dengan 
penyusunan 
rencana  

Minimal 70% peserta 
memperoleh nilai 100 

2.Kemampuan 
menyusun 
kertas kerja 
perencanaan  

Kertas Kerja 
Perencanaan dibuat 
dan 
diimplemetasikan 

Lembar 
perencanaa
n  

Kertas kerja perencanaan 
70% benar 

 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang telah dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan dan pendampingan 

pengelolaan BUMDes di Desa Antiga kelod adalah kegiatan pelatihan telah dilaksanakan pada hari 

Kamis tanggal 9 Agustus 2018 di Kantor BUMDes Artha Krama Mandiri di Banjar Pengalon Desa 

Antiga Kelod Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem.  Kegiatan pelatihan semula direncanakan 

dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2018, sehingga pembuatan spanduk, piagam dan surat 

menyurat mencantumkan tanggal tersebut, namun karena sesuatu dan lain hal, jadwal berubah dan 

pelatihan terlaksana pada tanggal 9 agustus 2018. 

Bapak I Wayan Koat Arta selaku ketua pengelola BUMDes Artha Krama Mandiri beserta staf 

dan seluruh jajaran pemerintahan desa di Desa Antiga Kelod sangat senang dan mengucapkan 

terimakasih atas kepada penyelenggara (Undiksha) atas terselenggaranya kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. Mererka mendapatkan pengetahuan tentang tata cara atau ide-ide baru dalam 

pengelolaan BUMDes. Permasalahan minimnya diversifikasi usaha BUMDes telah menemukan jalan 

keluar dengan diajukannya gagasan penambahan usaha seperti: 

1) Pembuatan usaha garam khas Antiga Kelod 

2) Pembuatan olahan pindang berupa abon khas Antiga Kelod 

3) Pembuatan Olahan Minuman Daun Kelor 

4) Pembuatan Olahan Permen  

 

Permasalahan rendahnya pertumbuhan dana di BUMDes yaitu dengan pertumbuhan sebesar 

4,5% pertahun disebabkan oleh masih terdapat beberapa dana yang disalurkan/dipinjamnkan kepada 

masyarakat yang mengalami gagal bayar. Pengelola BUMDes telah mengidentifikasi faktor penyebab 

gagal bayar diantaranya adalah unsur kesengajaan. Solusi untuk mengatasi gagal bayar akibat 

kesengajaan adalah kerjasama antara BUMDes dengan aparatur pemerintahan desa. Peminjam yang 

mengalami tunggakan di BUMDes jika  akan mengurus surat-surat di kantor desa maka diwajibkan 

melunasi pinjamannya terlebih dahulu sebelum mendapatkan surat-surat yang diperlukan. 

 Pengelola BUMDes dan aparatur desa yang mengikuti kegiatan pelatihan, mengikuti acara 

dengan antusias dan aktif, terdapat tanya jawab atau diskusi yang hangat antara narasumber dengan 

peserta pelatihan. Berikut adalah gambar yang menunjukkan kegiatan pelatihan yang disajikan pada 

gambar 1 sampai dengan 3 
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Gambar 1 Tanya jawab antara peserta dengan Narasumber 

 

 
Gambar 2 Narasumber menyampaikan materi pelatihan 
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Gambar 3 Peserta mengikuti pelatihan dengan aktif dan antusias 

 

 

4. Simpulan 

Point penting yang dapat disimpulkan dari program pengabdian masyarakat berupa pelatihan dan 

pendampingan pengelolaan BUMDes di Desa Antiga kelod adalah: 1) Kegiatan pelatihan berjalan 

dengan lancar, pengelola BUMDes dan aparatur desa Antiga Kelod sangat senang dan 

berterimakasih kepada pelaksana program pengabdian karena mereka mendapatkan manfaat atas 

terselengaranya kegiatan pengabdian masyarakat. 2) Kegiatan pelatihan dan pendampingan 

pengelolaan BUMDes menghasilkan garasan menarik diversiifikasi usaha BUMDes yang semula 

hanya memiliki satu unit usaha yakni simpan pinjam. 3) Program Priorotas BUMDes yang akan 

dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah membuat usaha 

“Garam Khas Antiga Kelod” dengan didahului oleh penyusunan proposal studi kelayakan bisnis yang 

dilakukan pada saat pendampingan. Usaha BUMDes yang maju dan berkembang menjadi dambaan 

semua masyarakat, pencapaian  harapan itu tidak bisa diwujudkan oleh hanya dari pengelola 

BUMDes, namun memerlukan sinergi semua pemangku kepentingan, sehingga sangat diharapkan 

peran serta dari: 1) Badan Usaha Milik Daerah (BUMDA)  dan Badan Pemberdayaan Masyarakat 

Desa (BPMD) Kabupaten Karangasem untuk secara berkelanjutan memberikan bimbingan dan 

arahan kepada BUMDes.  2) Dinas perindustrian dan perdagangan Kabupaten Karangasem 

membantu memberikan pelatihan dan pendampingan pengemgangan usaha dagang, jika nanti usaha 

Garam Khas Antiga Kelod telah terealisasi 3. Pihak Perguruan Tinggi hendaknya secara 

berkelanjutan memberikan pelatihan dan pendampingan untuk membantu BUMDes mengembangkan 

usahanya. 
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ABSTRACT 
 

 The quality of community service program currently becomes huge attention among academicians, 
tergetted communities, and their stakeholders. However, there are different point of views among them towards 
the quality of the community services performed by academicians. The paper is aimed to describe in general the 
quality of the community service program and particularly to discuss a concept of learning in community through 
participatory approach in order to improve the quality of the community service program. The community service 
program quality can be considered as eight national standards of community service and the achievement of its 
goal as its nature namely to advance general community properity, and to develop nation’s intellectual life. 
Learning in community concept is begun firstly to recognize community conprehensively, in particular their 
problems in terms of their faced issues, needs as well as challege, and furthermore to make decision together to 
solve a priority problem, to choose most effective solution toward the priority problem and targetted outputs as 
well as their outcomes, using a participatory approach with its levels of participation that is believed to be able to 
enhance the quality of process, output and outcome as well as sustainability of the community servuce program. 
The learning in community goal is to lead an independent community, meanwhile it can make the academicians 
gain improvement of their professionalism conducting the three main duties of higher education. 
 
Keywords: community, service, quality, learning, participatory. 

 
 

ABSTRAK 
 

 Mutu program pengabdian kepada masyarakat saat ini menjadi perhatian besar para akademisi, 
masyarakat sasaran dan para pihak terkait. Tetapi, titik pandang ketiga pihak tersebut terhadap mutu program 
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh akademisi masih berbeda. Tulisan ini secara umum 
mengulas mutu program pengabdian kepada masyarakat dan secara khusus membahas konsep belajar di 
masyarakat melalui pendekatan partisipatori dalam meningkatakan mutu program pengabdian kepada 
masyarakat. Mutu program pengabdian kepada masyarakat dapat ditinjau dari delapan standar nasional 
pengabdian kepada masyarakat dan pencapaian tujuan sesuai hakekatnya yaitu memajukan kesejahteraan 
masyarakat umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Konsep belajar di masyarakat diawali dengan 
mengenali masyarakat secara menyeluruh terutama permasalahan masyarakat baik berupa persoalan, 
kebutuhan maupun tantangan yang mereka hadapi, selanjutnya secara bersama-sama memutuskan prioritas 
permasalahan yang dipecahkan, pemilihan solusi paling efektif terhadap prioritas permasalahan dan target 
luaran serta dampaknya, menggunakan pendekatan partisipatori dengan tingkatan-tingkatan partisipasinya 
diyakini dapat meningkatkan kualitas proses, luaran dan dampak serta keberlanjutan program pengabdian 
kepada masyarakat, dan ditujukan untuk menjadikan masyarakat mandiri, sementara akademisi memperoleh 
peningkatan profesionalisme dalam melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. 
 
Kata-kata kunci: masyarakat, pengabdian, mutu, belajar, partisipatori. 

 
 
 

1. Pendahuluan 
 Pengabdian kepada masyarakat, seperti tercantum dalam Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi Pasal 12 Ayat 1, adalah kegiatan civitas akademika yang memanfaatkan ilmu pengetahuan 
dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Hal ini berarti hakekat pengabdian kepada masyarakat adalah mensejahterakan dan mencerdaskan 
masyarakat. Akademisi berkewajiban sebagai bagian dari tri dharmanya melaksanakan program 
pengabdian kepada masyarakat secara bermutu membangun sumber daya manusia yang ada di 
masyarakat. Sumber daya manusia yang sejahtera dicirikan dari berkecukupan pangan, sandang dan 
papan, merasa nyaman dan bahagia dalam mengekspresikan jati dirinya dalam berkehidupan dalam 
keluarga, masyarakat, berbahngsa dan bernegara. Sumber daya manusia yang cerdas dicirikan dari 
mampunya masyarakat memecahkan persoalan, memenuhi kebutuhan, mengahadapi tantangan 
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secara mandiri dan berkolaborasi dengan berbagai usahanya menggunakan budi pekerti, karsa cipta, 
ketrampilan dan kecerdasan fisik dan non fisik lainnya. Dengan demikian akademisi perguruan tinggi 
termasuk dosen yang memiliki kewajiban menjalankan tri dharmanya dituntuk tidak saja harus 
mampu mengabdikan kepakaran dan hasil-hasil penelitiannya untuk mensejahterakan masyarakat, 
tetapi juga memiliki kemampuan mendidik masyarakat agar masyarakat menjadi cerdas. 
 Kualitas program pengabdian kepada masyarakat (Abdimas) sebagai salah satu bentuk 
hilirisasi hasil riset dan pengembangan yang dilakukan oleh akademisi di perguruan tinggi Indonesia 
saat ini kondisinya masih cukup memprihatinkan, baik ditinjau dari sisi akademisi/dosen pengabdi 
maupun masyarakat sasaran atau mitra sasaran, sehingga hasil dan dampaknya belum sesuai 
dengan hakekat dari Abdimas itu sendiri. Hasil analisis kritis berdasarkan pengalaman empirik 
penulis dalam menggeluti Abdimas menemukan beberapa faktor penyebab masih rendahnya kualitas 
Abdimas dari sisi akademisi khususnya dosen, diantaranya adalah (1) masih kurang yakin atau 
kurang percaya diri terhadap ketepatterapan hasil penelitian atau pengembangan Iptek yang telah 
dilakukannya karena tingkat kesiapterapan teknologi (TKT) yang dihasilkan belum terukur secara 
valid sehingga banyak teknologi yang diterapkan di masyarakat berujung mangkrak, (2) kurangnya 
penghargaan terhadap hasil kegiatan Abdimas (termasuk karya ilmiah yang dihasilkan) dibandingkan 
dengan hasil penelitian sehingga motivasi dosen untuk mengabdi menjadi kurang, hal ini dsebabkan 
oleh luaran Abdimas seperti artikel ilmiah yang diahasilkan masih dianggap kurang ilmiah, 
kebaharuan produk Abdimas masih diragukan dan adanya fakta di masyarakat bahwa teknologi yang 
diterapkan di masyarakat banyak yang mangkrak atau kurang berlanjut dan tampak seperti ujicoba 
prototipe semata, (3) masih adanya anggapan bahwa Abdimas hanyalah untuk masyarakat miskin, 
terpencil, dan terbelakang yang masih perlu dibantu dengan pemberian bantuan moril, materiil, 
maupun pengenalan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pendidikan masyarakat, padahal saat ini 
kondisi masyarakat Indonesia semakin kompleks persoalan, kebutuhan, dan tantangan yang 
dihadapinya, sehingga dosen memandang bahwa tugas mengabdi ke masyarakat adalah tugas yang 
sangat berat dan menyita banyak waktu dan beban pikiran sementara tugas dua dharma perguruan 
tinggi lainnya yaitu mengajar dan meneliti telah menyita sebagian besar waktu dan beban pikiran 
mereka sehari-hari, dan (4) banyak akademisi/dosen pengabdi merasa kesulitan mendapatkan mitra 
masyarakat dan bekerjasama dengan masyarakat sasaran, hal ini disebabkan oleh 
kekurangmampuan akademisi/dosen tersebut dalam berkomunikasi efektif sesuai dengan kebutuhan 
dan harapan masyarakat dan kekurangmampuan akademisi menterjemahkan dan menganalisis 
fenomena masalah yang dihadapi masyarakat sehingga solusi yang ditawarkan oleh akademisi 
kepada masyarakat kurang dapat diterima oleh masyarakat. Sementara itu, dari sisi mitra masyarakat 
sasaran, respon terhadap Abdimas yang dilaksanakan oleh akademisi perguruan tinggi masih 
kurang, diantaranya adalah masyarakat masih memandang bahwa (1) program Abdimas yang 
dilakukan oleh akademisi/dosen merupakan suatu proyek seperti halnya proyek-proyek 
pembangunan masyarakat lainnya (Soewandhi, 2010), (2) Abdimas hanya menjadikan mereka 
sasaran bahkan obyek semata (hadir berkumpul, mendengarkan ceramah, menyaksikan 
demonstrasi/simulasi yang digelar dosen dan bertanya jawab terhadap apa yang telah, sedang dan 
akan dilakukan namun partisipasi mereka belum dioptimalkan, (3) akademisi/dosen adalah serba 
bisa sehingga aspirasi dan harapan solusi terhadap permasalahan mereka akan tuntas ditangani 
oleh akademisi/dosen pengabdi tersebut, namun kenyataannya bahwa ternyata akademisi/dosen 
pengabdi tersebut hanyalah ahli di bidangnya saja sehingga masyarakat mitra cendrung kecewa 
yang berujung pada sikap resistensinya terhadap Abdimas tersebut, dan (4) masyarakat ada pada 
posisi inferior dan akademisi/dosen pengabdi pada posisi superior sehingga komunikasi efektif belum 
bisa terjalin dengan baik. Dengan demikian, masalah kualitas program Abdimas dapat ditelusuri 
benang merahnya secara tepat dan selaras dari sisi akademisi/dosen pengabdi dan sisi masyarakat 
mitra. 
 Tujuan dari pembahasan ini secara umum adalah menawarkan sebuah konsep baru dalam 
program Abdimas yang dapat meningkatkan kualitas Abdimas baik kualitas input, proses dan hasil 
serta dampaknya. Secara khusus tulisan ini membahas konsep belajar di masyarakat melalui 
pendekatan partisipatori dalam meningkatakan mutu program Abdimas. Pembahasan mutu Abdimas 
diawali dengan tinjauan delapan standar nasional pengabdian kepada masyarakat dan pencapaian 
tujuan sesuai hakekatnya yaitu memajukan kesejahteraan masyarakat umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa, selanjutnya dibahas tentang konsep belajar di masyarakat dengan pendekatan 
partisipatori sebagai sebuah tawaran paradigma baru dalam program Abdimas. 
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2. Pembahasan 
Delapan Standar Nasional Pengabdian kepada Masyarakat 
 Standar mutu penyelenggaraan program Abdimas dapat dirujuk dari Peraturan Menteri Riset, 
Teknonologi dan Pendidikan Tinggi (Permenristekdikti) Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 54 hingga Pasal 64. Standar Nasional Pengabdian kepada 
Masyarakat terdiri atas (1) standar hasil, (2) standar isi, (3) standar proses, (4) standar penilaian, (5) 
standar pelaksana, (6) standar sarana dan prasarana, (7) standar pengelolaan, dan standar 
pendanaan. Penjelasan setiap standar dan implikasinya pada usaha-usaha peningkatan mutu 
Abdimas dipaparkan dalam paragraf-paragraf berikut. 
 Standar hasil Abdimas merupakan kriteria minimal hasil Abdimas dalam menerapkan, 
mengamalkan, dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) guna memajukan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Hasil Abdimas dalam standar hasil ini 
adalah (a) penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan memanfaatkan keahlian sivitas 
akademika yang relevan, (b) pemanfaatan teknologi tepat guna, (c) bahan pengembangan Iptek, atau 
(d) bahan ajar atau modul pelatihan untuk pengayaan sumber belajar. Dalam meningkatkan mutu 
hasil abdimas perlu memperhatikan tiga tingkatan kegiatan abdimas yaitu (a) penerapan Iptek yang 
relevan dengan permasalahan masyarakat secara tuntas dan berkualitas dengan arah peningkatan 
kesejahteraan dan kecerdasan masyarakat sasaran, (b) mengamalkan Iptek dengan arah 
peningkatan taraf hidup dan kecerdasan kehidupan masyarakat, dan (c) membudayakan Iptek 
dengan arah yang lebih luas yaitu kemajuan kesejahteraan umum dan kecerdasan kehidupan 
bangsa. Perguruan tinggi sebagai entitas institusi para akademisi pengabdi semestinya menyusun 
tahapan pencapaian target hasil abdimas dalam rencana strategis lembaga atau pusat abdimasnya. 
Empat hasil Abdimas yang menjadi standar hasil menyiratkan hasil abdimas bermanfaat bagi 
masyarakat, sivitas akademika dan institusi pengabdi itu sendiri serta hasil Abdimas juga menunjang 
peningkatan profesioanalisme akademisi dalam penelitian dan pengajaran. Dengan demikian, hasil 
Abdimas diarahkan tidak saja memanjukan kesejahteran dan kecerdasan masyarakat tetapi juga 
meningkatkan kualitas tri dharma perguruan tinggi. 
 Standar isi Abdimas merupakan kriteria minimal tentasng kedalaman dan keluasan materi 
yang mengacu pada standar hasil Abdimas dan bersumber dari hasil penelitian dan pengembangan 
Iptek yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian dan pengembangan Iptek yang 
dimaksud sebagai standar isi Abdimas meliputi (a) hasil penelitian yang dapat diterapkan langsung 
dan dibutuhkan oleh masyarakat pengguna, (b) hasil pengembangan Iptek dalam rangka 
pemberdayaan masyarakat, (c) teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat, (d) model pemecahan masalah, rekayasa 
sosial, dan/atau rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan langsung oleh masyarakat, dunia 
usaha, industri, dan/atau pemerintah, dan (e) kekayaan intelektual (KI) yang dapat diterapkan 
langsung oleh masyarakat, dunia usaha, dan atau industri. Standar isi Abdimas berkaitan dengan 
standa hasil penelitian dan pengembangan, dengan demikian mutu Abdimas sebagaiknya diukur dari 
seberapa besar hilirisasi dan valuasi dari luaran penelitian dan pengembangan yang relevan dan 
sesuai kebutuhan masyarakat, dunia usaha, industri dan/atau pemerintah. Hal ini juga bermakna 
bahwa cakupan kegiatan Abdimas adalah masyarakat, dunia usaha, industri, dan atau pemerintah. 
 Standar proses Abdimas merupakan kriteria minimal tentang kegiatan Abdimas yang terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. Kegiatan Abdimas dapat berupa (a) 
pelayanan kepada masyarakat, (b) penerapan Iptek sesuai bidang keahlian, (c) peningkatan 
kapasitas masyarakat, atau (d) pemberdayaan masyarakat. Kegiatan Abdimas tersebut wajib 
mempertimbangkan standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, serta keamanan 
pelaksana, masyarakat, dan lingkungan serta harus diselenggarakan secara terarah, terukur dan 
terprogram. Kewajiban dan keharusan yang dituntut dalam standar proses pelaksanaan Abdimas 
perlu dituangkan dalam petunjuk teknis asesmen pengelolaan, monitoring dan evaluasi pelaksanaan 
Abdimas oleh pengelola atau pihak-pihak terkait yang berkepentingan. Panduan Penelitian dan 
Pengabdian Edisi XII (2018) telah memuat secara rinci pengelolaan program Abdimas yang 
diselenggarakan oleh DRPM Ristekdikti. 
 Standar penilaian Abdimas meliputi penilaian proses dan hasil yang dilakukan secara 
terintegrasi minimal memenuhi unsur edukatif, objektif, akuntabel dan transparan. Penilaian proses 
dan hasil yang dilakukan dengan kriteria dan prosedur yang jelas dan mudah dipahami, bebas dari 
subyektivitas, dapat memotivasi pelaksana, dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh para 
pemangku kepentingan. Kriteria penilaian Abdimas dilakukan dengan metode dan instrumen yang 
relevan, akuntabel dan mewakili ukuran ketercapaian kinerja proses dan hasil dengan kriteria minimal 
meliputi (a) tingkat kepuasan masyarakat, (b) terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan pada masyarakat, ( c) dimanfaatkanya Iptek di masyarakat secara berkelanjutan, (d) 
terciptanya pengayaan sumber belajar dan/atau pembelajaran, dan (e) teratasinya maslalah sosial 
dan rekomendasi kebijakan yang dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan.Pada Panduan 
Penelitian dan Pengabdian Edisi XII (2018) telah dituangkan sebagai penilaian terhadap luaran 
kegiatan Abdimas yang ditunjukkan dengan publikasi ilmiah, video kegiatan, peningkatan aspek-
aspek kemajuan kesejahteraan dan peningkatan kecerdasan kehidupan masyarakat sesuai dengan 
penciri setiap skim atau program Abdimas. 
 Kriteria minimal kemampuan pelaksana Abdimas yang dituangkan dalam standar pelaksana 
adalah pelaksana wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan keilmuan sesuai dengan bidang 
keahlian, jenis kegaiatn serta tingkat kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. Hal ini berarti 
bahwa kegiatan Abdimas dilaksanakan oleh pelaksana yang memiliki kompetensi yang tepat sesuai 
dengan kebutuhan pemecahan masalah masyarakat dan substansi proses pelaksanaan kegiatan. 
Oleh karena pemecahan maslalah masyarakat memiliki kerumitan secara multidemensi kehidupan 
yang saling terkait, maka pelaksana kegiatan sebaiknya bertim dengan kompetensi keilmuan yang 
multidisplin yang relevan. Dengan demikian, pelaksana Abdimas harus memiliki kompetensi keahlian 
yang memadai ditinjau dari latar belakang pendidikan, kinerja riset dan pengembangan, serta 
pengalaman melaksanakan Abdimas yang ditunjukkan dari hasil-hasil Abdimas yang telah dicapai 
sebelumnya, di samping kompetensi keterampilan lunak untuk masyarakat seperti keterampilan 
berkomunikasi efektif, keterampilan sosial dan keterampilan memecahkan masalah, serta berbagai 
ketrampilan lainnya yang relevan. 
 Standar sarana dan prasarana Abdimas merupakan kriteria minimal sarana dan prasarana 
yang memenuhi standar mutu, keselamatan kerja, kesehatan, kenyamanan, dan keamanan untuk 
menunjang standar proses dalam rangka mencapai standar hasil Abdimas. Sarana dan prasarana 
tersebut merupakan fasilitas yang dimiliki perguruan tinggi dalam menjalankan tri dharma untuk 
memfasilitasi pemenuhan standar proses pelaksanaan Abdimas, seperti fasilitas laboratorium, 
perpustakaan, dan sebagainya. 
  Standar pengelolaan Abdimas merupakan kriteria minimal tentang perencanaan, 
pengendalian, pemantauan dan evaluasi, serta pelaporan kegiatan Abdimas yang dilaksanakan oleh 
oleh unit kerja dalam bentuk kelembagaan. Kelembagaan tersebut wajib menyusun dan 
mengembangkan rencana program Abdimas sesuai renstra Abdimas perguruan tinggi, menyusun 
dan mengembangkan peraturan, panduan, dan sistem penjaminan mutu internal kegiatan Abdimas, 
menfasilitasi, memantau, mengevaluasi pelaksanakan, mendesiminasi hasil kegiatan, meningkatkan 
kemampuan pelaksana, memeberikan penhargaan kepada pelasana berprestasi, mendayagunakan 
sarana dan prasarana, melakukan analisis kebutuhan sarana prasarana dan menyusun laporan 
kegiatan Abdimas. Mutu pelaksanaan Abdimas tidak saja ditentukan oleh mutu pelaksana, proses, 
hasil, sarana prasarana, dana, tetapi juga mutu pengelolaan Abdimas. 
 Standar pendanaan dan pembiayaan Abdimas merupakan kriteria minimal sumber dan 
mekanisme pendanaan dan pembiayaan, dimana perguruan tinggi wajib menyediakan dana internal 
untuk abdimas di samping bersumber dari pemerintah, kerja sama dengan lembaga lain di dalam 
maupun di luar negeri, atau dana dari masyarakat. Dana Abdimas yang dimaksud digunakan untuk 
pembiayaan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, pemantauan dan evaluasi, pelaporan, dan 
diseminasi hasil kegiatan Abdimas. 
 
Belajar di Masyarakat 
 Belajar di masyarakat (BeldiMas) merupakan sebuah gagasan konsep pengabdian kepada 
masyarakat yang mana (a) pengabdi dan masyarakat sama-sama berperan sebagai pebelajar, (b) 
dengan berbagai tingkatan belajar untuk mengetahui, melakukan, menjadi, hidup bersama dan hidup 
berkelanjutan, (c) dengan prinsip-prinsip belajar seumur hidup, (d) yang berpusat pada masyarakat, 
(e) yang secara kreatif mengembangkan kohesivitas sosial, keharmonisan spritualitas, kultural dan 
ekologis, (f) berorientasi dalam memberi nilai tambah, (g) dalam usaha perbaikan secara terus 
menerus dan berkelanjutan, (h) bertujuan memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan.  
  Selama ini, kegiatan Abdimas dilaksanakan oleh pengabdi kepada masyarakat sasaran 
dengan berbagai kegiatan ceramah, demonstrasi, pelatihan, tutorial, dan pendampingan. Abdimas 
pada sesi  kegiatan ceramah, dosen pengabdi berperan sebagai penceramah atau narasumber, 
sedangakan masyarakat kelompok sasaran sebagai pendengar. Abdimas pada sesi demonstrasi, 
pengabdi berperan sebagai demonstrator mendemontrasikan keterampilannya di depan masyarakat 
sementara masyarakat sebagai pemirsa pertunjukan tersebut. Abdimas pada sesi pelatihan, 
pengabdi sebagai trainer sedangkan masyarakat sebagai tranee, demikian juga pada sesi tutorial, 
pengabdi sebagai tutor dan masyarakat sebagai tutee. Pada saat pendampingan, pengabdi biasanya 
berperan sebagai pendamping, sementara masyarakat sebagai yang didampingi. Hal ini 
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menunjukkan bahwa dalam berbagai Abdimas saat ini, pengabdi (dosen/akademisi) berperan lebih 
suprior dibandingkan dnegan masyarakat, sementara masayarakat berperan lebih inferior dari 
dosen/akademisi pengabdi. Konsep BeldiMas menggeser peran tersebut secara gradual, dimana 
suatu titik tertentu terjadi kesetaraan peran dan masyarakat mampu berperan sebagai pencerah, 
demonstator, tutor, pelatih, dan pendamping. Dalam BeldiMas, peran-peran tersebut bisa terjadi silih 
berganti sesuai substansi, topik/tema, atau konteks kegiatan. Dengan demikian, akademisi/dosen 
pengabdi bersama-sama dengan masyarakat sama-sama menjadi pebelajar, artinya pada Abdimas 
pendidikan masyarakat dengan metode ceramah, dosen pengabdi sebagai pembelajar, sedangkan 
masyarakat yang dididik menjadi pebelajar. Pada sesi berikutnya saat tercapai titik dimana 
masyarakat pebelajar mampu meningkatkan tingkat partisipasinya menjadi pembelajar, maka dosen 
pengabdi sebaliknya sebagai pebelajar. Pendekatan partisipatori seperti yang disampaikan oleh 
Chamber and Chamber Konsep BeldiMas ini menjadikan masyarakat mampu berpartisipasi secara 
optimal dan ujungnya menjadi masyarakat yang mandiri.   
 Konsep BeldiMas dengan berbagai tingkatan pembelajaran mengadopsi 4 pilar pendidikan 
UNESCO yang dtambahkan pilar kelima seperti yang disampaikan oleh Melhmann et al. (2010). 
Kelima pilar pendidikan tersebut adalah (1) belajar mengetahui (learning to know), belajar 
mengerjakan (learning to do), belajar menjadi (learning to be), belajar hidup bersama (laerning to live 
together), dan belajar hidup berkelanjutan (learning to live sustainably). BeldiMas memberikan 
pengalaman belajar kepada masyarakat dan akademisi pengabdi secara bersama-sama mengenali 
dan mengetahui (learning to know) secara akurat permasalahan masyarakat baik persoalan yang 
perlu diselesaikan, kebutuhan yang perlu dipenuhi, maupun tantangan yang perlu dihadapi. 
Selanjutnya masyarakat dan akademisi pengabdi secara bersama-sama mencari solusi yang paling 
tepat serta metode pemecahan masalah yang paling akurat sehingga masyarakat bersama 
akademisi pengabdi mampu belajar mengerjakan pemecahan masalah (learning to do).  BeldiMas 
memberikan pengalaman belajar juga kepada masyarakat dan akademisi pengabdi untuk sama-
sama menjadi apa yang dibelajarkan (learning to be), pengalaman belajar untuk hidup secara 
bersama-sama secara berdampingan secara sinerges dan harmonis (learning to live together), serta 
untuk hidup berkelanjutan (learning to live sustainability) untuk menyongsong masa depan peradaban 
yang terus berkemajuan. 
 BeldiMas merupakan salah satu wujud pengimplementasian prinsip-prinsip pendidikan 
sepanjang hayat seperti yang telah disurat pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 4 Ayat (3) yaitu pendidikan diselenggarakan 
sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 
hayat, dan Pasal 5 Ayat (5) yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 
kesempatan meningkatkan pendidikaan sepanjang hayat. Pendidikan sepanjang hayat memandang 
pendidikan sebagai suatu sistem yang menyeluruh dan memuat prinsip-prinsip pengorganisasian 
untuk pengembangan pendidikan dengan jalur-jalur pendidikan formal, non formal dan informal 
dimana BeldiMas dapat diselenggarakan secara non formal mupun secara informal. Pendidikan non 
formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
layanan pendidikan yanag berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan 
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat, sementara itu pendidikan informal 
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri (UU Sisdiknas, 
2003). Pendidikan sepanjang hayat dari perspektif BeldiMas diarahkan pada pengembangan potensi 
pebelajar tidak saja penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional tetapi juga 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional seperti yang dirangkum oleh Sudarsana (2016).  
 BeldiMas berpusat pada masyarakat dimaksudkan bahwa akademisi pengabdi bersama-
sama dengan masyarakat belajar dari dan untuk masyarakat dnegan tujuan utama memajukan 
kesejahteraan dan meningkatkan kecerdasan masyarakat. Akademisi pengabdi memiliki peran yang 
sama dengan masyarakat dalam bentuk kemitraan, namun konten dan konteks pembelajaran 
bersama tersebut fokus pada penanganan tuntas persoalan, pemenuhan kebutuhan dan 
pendampingan dalam penyiapan menghadapi tantangan yang dialami masyarakat. 
 BeldiMas menekankan pada berbagai usaha bersama antara masyarakat dan akademisi 
pengabdi yang secara kreatif mengembangkan kohesivitas sosial, keharmonisan spritualitas, kultural 
dan ekologis. Kegiatan-kegiatan BeldiMas direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi dan dimonotoring 
serta dilaporkan secara kreatif dan ditujukan pada pengembangan daya rekat sosial kemasyarakatan 
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur lokal yang menjadi basis spiritual dan kultural 
masyarakat disamping tetap menjaga keharmonisan lingkungan, baik lingkungan matra (lingkungan 
kasat mata baik lingkungan hayati maupun non hayati) maupun lingkungan tanmatra (lingkungan tak 
kasat mata). 
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 BeldiMas berorientasi dalam memberi nilai tambah terhadap substansi pemecahan masalah 
yang dihadapi masyarakat dengan menekankan pada pemikiran kritis dan kreatif dan usaha-usaha 
inovatif. Nilai tambah yang dimaksud adalah meningkatkan produktivitas dengan meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi dari suatu usaha baik yang memberi nilai tambah ekonomis (bertambanhnya 
pendapatan dan meningkatnya taraf hidup) tetapi juga memebri nilai tambah terhadap kohesivitas 
sosial dan ketentraman maupun keamanan masyarakat dan lingkungannya. 
 Konsep BeldiMas mengadopsi pembangunan masyarakat sebagai usaha perbaikan secara 
terus menerus dan berkelanjutan dengan siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act). Dalam 
implementasinya dalam suatu program Abdimas dilakukan 8 langkah secara berkelanjutan dimulai 
dari menetapkan masalah yang dihadapi masyarakat oleh akademisi pengabdi bersama masyarakat 
tersebut, mengumpulkan data terkait masalah yang akan diselesaikan, dimana data harus jelas dan 
valid,  mencari akar masalah dengan mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari suatu masalah, 
mencari alternatif perbaikan, menjalankan solusi perbaikan dan mengukur hasilnya, menganalisis 
hasil pengukuran, membuat standarisasi apabila hasil yang ditargetkan tercapai, dan mencari 
masalah baru sebagai upaya perbakan berkelanjutan. 
 Tujuan dari BeldiMas adalah memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Memajukan kesejahteraan dicirikan dari peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan 
daya saing produk yang dihasilkan masyarakat, meingkatkan produktivitas dan efisiensi dari berbagai 
usaha masyarakat, dan berujung pada peningkatan taraf hidup masyarakat. Peningkatan kecerdasan 
dicirikan dari perubahan perilaku, sikap dan daya pikir masyarakat dalam memecahkan berbagai 
persoalan, pemenuhan kebutuhan dan kapasitas dalam menghadapi tantangan. 

Konsep BeldiMas dalam implementasinya akan diawali dengan mengenali masyarakat secara 
menyeluruh terutama permasalahan masyarakat baik berupa persoalan, kebutuhan maupun 
tantangan yang mereka hadapi, selanjutnya secara bersama-sama memutuskan prioritas 
permasalahan yang dipecahkan, pemilihan solusi paling efektif terhadap prioritas permasalahan dan 
target luaran serta dampaknya. BeldiMas menggunakan pendekatan partisipatori dengan tingkatan-
tingkatan partisipasinya diyakini dapat meningkatkan kualitas proses, luaran dan dampak serta 
keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat, dan ditujukan untuk menjadikan masyarakat 
mandiri, sementara akademisi memperoleh peningkatan profesionalisme dalam melaksanakan tri 
dharma perguruan tinggi. 
 
3. Simpulan 
 Konsep Belajar di Masyarakat (BeldiMas) diyakini dapat mengoptimalkan partisipasi 
masyarakat yang berujung pada peningkatan mutu kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Perkembangan tingkat partisipasi masyarakat perlu dipertimbangkan dalam usaha perbaikan 
berkelanjutan, oleh karena itu diperlukan pengembangan instrumen pengukuran tingkat partisipasi 
masyarakat untuk program pengabdian pada masyarakat. 
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ABSTRAK  
 

Seminar nasional yang inovatif bidang pengabdian pada masyarakat diharapkan mengasilkan: Stimulus 
dalam pengintegrasian kebijakan inovasi di tataran UNDIKSHA bersama peserta seminar (pejabat pemerintahan, 
dosen, pengusaha, tokoh masyarakat)  untuk menjalankan pengabdian pada masyarakat yang inovatif. Menjadikan 
UNDIKSHA dan peserta seminar  yang sedang dan akan melaksanakan kegiatan pengabdian, sebagai teladan 
dan contoh, sehingga pelaksanaan inovasi pengabdian yang dinilai berhasil dapat diduplikasi dan 
diimplementasikan oleh daerah-daerah lainnya. Bagi dosen yang bidang pengabdiannya masih berdasarkan teori-
teori, pendapat-pendapat, perkiraan- perkiraan, perlu dilanjutkan dengan pengabdian yang berlandaskan hasil-
hasil penelitian para ahli, dosen, mahasiswa serta hasil-hasil percobaan kegiatan laboratorium UNDIKSHA.  Bagi 
dosen yang bidang pengabdiaanya berdasarkan hasil-hasil penelitian, disarankan untuk mengembangkan produk 
melalui inovasi tehnologi dan menejemennya, dengan melakukan peneltian kolaboratif, sejalan dengan proses 
pelaksanaan pengabdian yang sedang berlangsung. Kendala yang dihadapi dosen pada saat pendampingan mitra 
usaha, perlu di bicarakan secara kolaborasi  antar dosen multi disiplin dengan pihak pemerintah, pengusaha, tokoh 
masyarakat, untuk mendapatkan solosi tehnologinya, menejemennya yang inovatif. 

 
Kata kunci : pengabdian, inovatif 

 
 
 
1. Pendahuluan  

Asta Wesnawa (2018) Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat dan Daya Saing Bangsa perlu 
diupayakan, salah satunya adalah melui Seminar Nasional Pengabdian Pada Masyarakat yang Inovatif. 
Bambang Brodjonegoro(2017) seminar nasional yang inovatif bidang pengabdian pada masyarakat 
setidaknya dapat mencapai dua tujuan sekaligus. Pertama, forum ini akan menjadi stimulus dalam 
pengintegrasian kebijakan inovasi di tataran UNDIKSHA bersama peserta seminar (pejabat 
pemerintahan, dosen, pengusaha, tokoh masyarakat)  untuk menjalankan pengabdian pada 
masyarakat yang inovatif. Kedua, menjadikan UNDIKSHA dan peserta seminar  yang sedang dan akan 
melaksanakan kegiatan pengabdian, sebagai teladan dan contoh sehingga pelaksanaan inovasi 
pengabdian yang dinilai berhasil dapat diduplikasi dan diimplementasikan oleh daerah-daerah lainnya. 

Ali Ghufron (2018) ada lima kopentensi dosen:  

 Educational Competence, Kompetensi berbasis Internet of Thing sebagai basic skill di era ini. 
Magic book, augmented reality, Artificial Intelligence.  

 Competence in Research, Kompetensi berjejaring untuk penumbuhan ilmu, arah riset dan terampil 
mendapatkan grant internasional. Memiliki kemampuan manajemen dan analisis big data di era 4.0 
di dunia yang serba super connected, share-facility. 

 Competence for Technological Commercialization, punya kompetensi membawa grup dan 
mahasiswa pada komersialisasi dengan teknologi atas hasil inovasi dan penelitian. 

 Competence in Globalization, dunia tanpa sekat, tidak gagap terhadap berbagai budaya, 
kompetensi hybrid , yaitu global competence dan keunggulan memecahkan national problem 

 Competence in Future Strategies, dunia mudah berubah dan berjalan cepat, sehingga punya 
kompetensi dengan tepat memprediksi dengan tepat yang akan terjadi di masa depan dan 
strateginya termasuk dengan cara joint-lecture, joint-research, joint-publication, joint-lab, staff 
mobility dan rotasi, faham arah Sustainable Development Goals (SDG)  and industry. 

 
Kenaikan Jabatan Akademik Dosen untuk menjadi: Assiten Ahli; Lektor; Lektor Kepala;  

Profesor diperlukan angka kirdit sebesar ≤ 10 % saja dari Kum yang dipersyaratkan seperti pada tabel 
berikut :  
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Tabel 1.: Juknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabfung Dosen  

Jabatan Akademik Indikator Penilaian Jabatan Akademik 

Asisten Ahli 
Kum: 100-150 

1. Memiliki angka kredit yg memeuhi persyaratan dg proporsi: 
- Pendidikan: ≥ 55% 
- Penelitian: ≥ 25% 
- Pengabdian kpd Masyarakat : ≤ 10 % 
- Penunjang Tri Dharma: ≤ 10 % 

2. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional sebagai 
penulis pertama 

3. DP3 atau dokumen lain yang setara dengan nilai minimal baik & 
pertimbangan senat fakultas 

Lektor 
Kum: 200-300 

1. Memiliki angka kredit yg memeuhi persyaratan dg proporsi: 
      - Pendidikan: ≥ 45% 
      - Penelitian: ≥ 35% 
      - Pengabdian kpd Masyarakat : ≤ 10 % 
      - Penunjang Tri Dharma: ≤ 10 % 
2. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal nasional sebagai 

penulis pertama 
3. DP3 atau dokumen lain yang setara dengan nilai minimal baik & 

pertimbangan senat fakultas serta memiliki sertifikat pendidik. 

Lektor Kepala 
Kum: 400-550-700 

1. Memiliki angka kredit yg memeuhi persyaratan dg proporsi: 
     - Pendidikan: ≥ 40% 
     - Penelitia: ≥ 40% 
      - Pengabdian kpd Masyarakat: ≤ 10 % 
     - Penunjang Tri Dharma: ≤ 10 % 
2. Bagi yg berijazah Doktor harus memiliki karya ilmiah yang 

dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi sebagai penulis pertama 
3. Bagi yg berijazah Magister harus memiliki karya ilmiah yang 

dipublikasikan di jurnal internasional sebagai penulis pertama 
4. DP3 atau dokumen lain yang setara dengan nilai minimal baik & 

pertimbangan senat fakultas. 
5. Memiliki sertifikat pendidik 

Profesor 
Kum: 850-1050 

1. Memiliki angka kredit yg memenuhi persyaratan dengan proporsi: 
      - Pendidikan: ≥ 35 % 
      - Penelitian: ≥ 45 % 
      - Pengabdian kpd Masyarakat : ≤ 10 % 
       - PenunjangTri Dharma: ≤ 10 % 
2. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan di jurnal internasional 

bereputasi sebagai penulis pertama 
3. DP3 atau dokumen lain yang setara dengan nilai minimal baik & 

pertimbangan senat fakultas 
4. Memiliki sertifikat pendidik. 

 
Dalam jenjang kenaikan pangkat, meski angka kridit bidang pengabdian kepada manyarakat 

tidak boleh lebih dari 10% dari Kum yang dipersyaratkan, namun hal itu merupakan wujud hilirisasi dari 
hasil penelitian dosen dan hasil bidang pendidikan yang dilakukan dosen. Kegiatan pengadian yang 
dilakukan dosen, khususnya dosen dikalangan UNDIKSHA berkolaborasi, bermitra baik dengan dosen 
Perguruan Tinggi sekitar, Pemprop; Pemkot; Pemda , pengusaha,tokoh masyarakat, akan 
memunculkan inovasi pengembangan tehnologi produksi, efisiensi bahan baku, efisiensi bahan bakar, 
efisiensi tenaga kerja, peningkatan kualitas produk, menejemen produksi digital, pemasaran digital, 
pengawasan digital, prediksi pengembang usaha secara digital. Ide inovasi pengembangan tersebut 
memerlukan peneltitian berkelanjutan oleh dosen. Hasil hasil penelitian dan pengabdian dosen, 
merupakan sumber belajar mahasiswa yang baik sejalan dengan perkembangan dan kemajuan 
tehnologi cepat dimasa sekarang dan masa yang akan datang.  
 
2. Pengabdian kepada Masyarakat Dosen UNDIKSHA 

Bagi dosen yang bidang pengabdiannya masih berdasarkan teori-teori, pendapat-pendapat, 
perkiraan- perkiraan, perlu dilanjutkan dengan pengabdian yang berlandaskan hasil-hasil penelitian 
para ahli, dosen, mahasiswa serta hasil-hasil percobaan kegiatan laboratorium UNDIKSHA.  Bagi 
dosen yang bidang pengabdiaanya berdasarkan hasil-hasil penelitian, disarankan untuk 
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mengembangkan produk melalui inovasi tehnologi dan menejemennya, dengan melakukan peneltian 
kolaboratif, sejalan dengan proses pelaksanaan pengabdian yang sedang berlangsung.  

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh warga UNDIKSA, agar berjalan 
lancar dan berkembang perlu mempertimbangkan: 
 Motto Universitas Pendidikan Ganesha "Dharmaning sajana umerdhyaken widyaguna", artinya: 

kewajiban orang bijaksana adalah mengembangkan ilmu pengetahuan dan pekerti. 
 Visi Daerah Provinsi Bali adalah BALI MANDARA yakni “Terwujudnya Bali yang Maju, Aman, 

Damai dan Sejahtera”. Misi:  Mewujudkan Bali yang Berbudaya, Metaksu, Dinamis, Maju dan 
Modern. Mewujudkan Bali yang Aman, Damai, Tertib, Harmonis, serta Bebas dari Berbagai 
Ancaman. Mewujudkan Bali yang Sejahtera dan Sukerta Lahir Batin. 

 Kelestarian budaya Bali, desa Trunyan , lanskap pedesaan dan sawah bertingkat yang 
pengelolaanya sistem subak, merupakan manifestasi dari pelaksanaan hubungan harmonis 
antara sang pencipta, manusia, dan alam sekitar 

 Kekayaan flora, fauna endemik: desa Trunyan, majegau (Dysoxylum cauliflorum), pule (Alstonia 
scholaris), dan bengkel (Nauchlea orientalis). Burung jalak bali (Leucopsar rothschildi),  lembu Taro 
(Bos javanicus), cicak batu (Cyrtodactylus petani), kuntul kerbau (Bubulcus ibis),  

 Potensi keempat danau:  Beratan, Batur, Buyan dan Tamblingan dan kelima bendungan yakni 
Benel di Negara, Palasari di Negara, Talaga Tunjung di Tabanan, Grokgak di Buleleng, dan Titab 
di Buleleng  dan direncanakan pada 2021 akan membuat dua bendungan  Sidan di Badung dan 
Tamblang di Buleleng. 

 Potensi SDM Bali yang bergerak dibidang usaha : makanan; minuman; pengemas; kerajinan kayu; 
kerajinan perak; kerajinan tulang; topeng dinding; patung; logam; rotan; bambu; batu padas; 
baju;tekstil; pencelupan kain; lilin; pot bunga; batik; bahan pelinggih; batu tabas; bata merah; batu 
hitam; batu padas; batu kapur; sendok garpu piring; mebel kayu; perakitan rumah kayu; rak kaca 
aluminium; kacang asin; dupa; minuman keras; minuman shopy manis; abon dan sosis; kecap; 
lukisan; sarung pantai; kaos; jaket; rok; bordir kebaya; kusen pintu; kasur kapuk-spon; bokor; jasa 
industri; pengasapan karet.  

 Keberhasilan dan kendala dosen UNDIKSHA bersama mitra yang melakukan pengabdian. 
Keberhasilan merupakan kebanggaan yang masih perlu dikembangkan agar menjadi teladan. 
Kendala adalah keberhasilan yang sedang berproses, perlu ada pemikiran kolaborasi untuk 
menemukan solosinya. Beberapa program pengabdian yang berkendala terekam kegiatan monev 
tahun 2018 seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Kendala dan Solosi Dosen UNDIKSHA dalam Pendampingan Mitra Usaha.  

No. 
Bidang 

Pendampingan 
Kendala Solosi 

1. Industri tenun  Kurangnya 
pemasaran 
berbahasa Inggris, 
kualitas produk 
belum terstandar, 
belum ada jaringan 
pemasaran eksport.   

Penguatan berbahasa Inggris bgi 
pekerja tenun. 
Membangun jejaring  pasar lokal untuk 
wisata dsn eksport. 
Inovasi produk tenun dan songket  
bernuansa Bali ( disain, bahan baku, 
pewarnaan)   

2. Kerajinan uang 
kepeng  

 Campuran bahan 
baku logam belum 
sesuai dengan 
kepeng aslinya. 
Perlu desain aneka 
matras cor, tungku 
yang hemat energi, 
desain rangkain 
uang kepeng.    

Menyediakan tabel daftar persen berat 
campuran macam logam sesuai dengan 
macam uang kepeng.  
Menyediakan aneka matras cor uang 
kepeng. 
Menyediakan desain tungku berderet 
hemat energi. 
Menyediakan desain merangkai uang 
kepeng tanpa logam penyanggah.  

3. Kerajinan ukir patung 
garuda 

Produk patung 
garuda  sering retak.  
Penimbunan bahan 
baku memerlukan 
waktu lama dan  
perlu biaya besar.  
Kualitas ukir yang 
bervariasi. 

Perlu penyediaan bahan kayu yang 
berkadar air tertentu, sesuai dengan 
jenis kayunya. Dengan mendesain 
model mesin pengeringan kayu dan 
sistem pengawetanya.  
Perlu mesin pengasah tata pemahat 
yang sesuai dengan lekuk mata 
pisaunya.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pedesaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawah
https://id.wikipedia.org/wiki/Subak
https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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Pengemasan yang 
belum sempurna.  

Perlu peti pengemas dan bahan pengisi 
rongga yang  tahan banting dan tahan 
cuaca.  

4. Pemanfaatan limbah 
sekam  

Resin penguat 
sekam harganya 
mahal. Belum 
memiliki mesin 
pengaduk yang 
sesuai. Macam 
produk terbatas.   

Perlu cara penghematan penggunaan 
resin. 
Perlu desain mesin pengaduk yang 
sesuai karakter sekam/ serbuk sekam 
dan resin,  
Perlu mesin cetak resin yang 
bertekanan, sehingga hemat bahan 
baku yang digunakan. 
Perlu desai pruduk yang inovatif : tegel, 
dinding, lubang angin-angin, partisi.   

5. Geo wisata  Produk ikan mujair 
dan bawang organik 
kurang maksimal  

Perlu penyeimbangan antara lahan 
pemukiman dan lahan sawah  
Perlu pengelolaan model subak inovatif 
bawang dan ikan mujair.  

6. Pendampingan 
pelaksanaan 
pembelajaran di SD 
dan SMP dan 
pengembangan 
wisata. 

Kurang optimal guru 
dalam melakukan 
PTK, penyediaan 
media, instrumen 
evaluasi hasil 
belajar. 
Pemetaan dan 
pengembangan 
obyek wisata kurang 
optimal.  

Perlu didesain PTK model 
pendidikan  pasraman berlandaskan  
parartha ‘kesejahteraan: dan  
paramartha, siswa sadar akan jati 
dirinya dengan model 
pendidikan aguron-guron 
yaitu   memantapkan  dan mengabdikan 
hidup sepenuhnya dibidang kebenaran 
dan kesucian.  
Perlu dikembangkan wahana wisata  
pedesaan dan sawah bertingkat. 

7. Wisata Tirta dan 
rekriasi Waduk Titab 

Lintasan/ jalur rafting 
masih alami dengan 
batuan yang belum 
tertata dan ukuran 
yang besar  

Perlu didesain jalur rafting yang aman 
dan alami.  
Perlu wisata Jaringan sistem pengairan 
dalam subak bersama pengenalan flora 
dan faunanya. 
Menejemen pengelolaan wisata yang 
inovatif.   

8. Aneka produk 
kosmetik dari susu 
kambing  

Diversifikasi produk 
masih terbatas. 
Proses produksi 
belum sesuai 
dengan BPOM 
Ruang produksi 
belum standar  

Produk kosmetik perlu sesuai dengan 
SNI. 
Bahan baku, proses produksi, 
pergudangan, sanitasi disesuaikan 
standar BPOM. 
Legalitas usaha perlu bekerjasama 
dengan Dinas Perindustrian dan 
Koperasi setempat.  

9, Geo wisata desa 
Trunyan 

Ketinggian air danau 
Batur naik terus.  
Pengelolaan wilayah 
danau Batur belum 
maksimal  

Perlu dibuatkan model dermaga apung, 
sekaligus tangga gerak untuk 
penumpang perahu. 
Perlu pemanfaatan potensi wilayah 
danau Batur secara maksimal,tidak 
berlebih dan lestari; pembibitan ikan 
mujaer danau Batur.  
Perlu pengembangan sejenis pohon 
kemenyan Bali untuk areal pekuburan 
masyarakat umum dan larangan 
penggunaan perlengkapan upacara 
yang sulit terurai.  

10. Desa wisata 
tradisonal  

Pemukinan kuno dan 
pemukiman modern 
menyatu. 

Sebagai keunikan desa, perlu dicarikan  
model arsitektur pemukiman Bali kuno , 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pedesaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawah
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Perabotan rumah 
tangga dan 
perlengkapan dapur 
bernuansa modern.  

sekaligus diberi tahun era 
pembuataanya dan perabotnya.  
Sebagai desa wisata tradisional, perlu di 
buatkan daftar menu makanan 
tradisional, yang di suguhkan dan 
dimasak dengan bahan dan peralatan 
dijamannya.  

11.  Pendampingan 
masyarakat desa 
Bengkala 

Produk jejamuan 
kunyit belum higenis. 
Produk anyaman 
angke masih belum 
dapat sebagai 
sumber penghasilan 
masyarakat.  

Produk aneka jejamuan tradisonal dari 
kunyit perlu ber SNI. 
Perlu legalitas usaha porduk anrka jamu 
dari kuyit  
Perlu desain inovatif angke dari tangkai 
daun kelapa untuk keperluan sehari 
hari.  

12. Peningkatan kualitas 
dan pemerataan air 
bersih  

Peran masyarakat 
kurang dalam kerja 
pemasangan pipa. 
Produk air belum 
bisa langsung 
diminum.  

Perlu kepengurusan pengelolaan air. 
Perlu dibuatkan filter air bersih model 
RO sehingga air produksinya siap 
diminum  

13. Pemanfaatan enceng 
gondok danau Batur 
untuk pupuk.  

Kelompok tani, 
enggan 
memanfaatkan 
enceng gondok 
untuk pupuk, dengan 
cara tehnologi 
fermentasi  

Perlu model biaya dan tenaga murah 
dalam pemanfaatan enceng gondok, 
melui mencarikan  hewan  pesaingnya 
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi: 
Ikan koan dinamai ikan grass carp 
(Ctenopharyngodon idella).  

14 Monitoring dan 
evaluasi partisipatif 
lahan  dan air,.   

Pemanfaatan lahan 
dan air kurang 
optimal pada 
masyarakat  

Masyarakat perlu dibuatkan alat 
otomatis monitoring dan evaluasi 
partisipatif lahan  dan air.   
Perlu dihasilkan tabel  data akurat 
terkait kualitas air, debet air, kualitas 
lahan, kelebapan, suhu udara, sebagai 
landasan penentuan jenis tanaman, 
ternak yang cocok dan tumbuh subur.  
Perlu ada bantuan bibit tanaman yang 
sesuai dengan data hasil partisipatif 
lahan  dan air. 

15. Industri gula aren  Kesulitan menderas 
nira saat musim 
hujan. 
Keterbatasan 
pemasaran  

Dibuatkan tangga panjat, atau 
dibuatkan saluran nira, dengan 
dipilihkan jenis pipa anti lengket. 
Dibuatkan jejaring pemasaran. 
Dibuatkan inovasi produk turunaanya.    

16.  Penyusunan data 
kependudukan yang 
akuntabel bagi aparat 
desa  

Operator pencatat 
data kependudukan 
lamban untuk 
mengopersikan 
komputer  
Layanan yang 
lamban terhadap 
masyarakat  

Perlu penyederhanaan langkah pada 
program pencatatan data. 
Perlu ada layar informasi tentang 
gambaran data kondisi  masyarakat  

17. Media 3D 
pembelajaran 
mateamtika di SLB 
Tunagrahita.  

Media, metode  
pembelajaran untuk 
tunagrahita sangat 
jarang. 
 
 

Perlu dibuatkan  model pembelajaran 
khusus bagi siswa yang fungsi 
intelektual dibawah noraml, tingkah 
laku penyesuaian diri  lamban, yang 
berlangsung . pada masa 
perkembangan. 

https://www.infokmoe.id/2011/07/kebutuhan-dan-masalah-yang-dihadapi.html
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Perlu penyediaan media pembelajaran 
3D yang inovatif.  

18. Pembibitan tanaman 
buah lokal Bali  

Perijinan tingkat 
kecamatan 
terkendala, kareana 
komunikasi yang 
kurang lancar  

Perlu sosialisasi terhadap aparatur dan 
masyarakat ,sebelum program 
dilakukan.  
Kedepan juga pengembangan buah 
majegau (Dysoxylum cauliflorum), pule 
(Alstonia scholaris), dan bengkel 
(Nauchlea orientalis).  

19.  Pembentukan 
Relawan layanan 
kesehatan daerah 
rawan bencana  

Simulasi bencana 
belum terlaksana.  
 

Perlu dibuatkan jadwal simulasi 
bencana alam. 
Perlu ada buku saku bagi tim 
relawan.protab layanan kesehatan saat 
terjadi bencana alam.  

20. Diversifikasi produk 
pangan olahan susu 
kambing  

Proses produksi 
keju, yoghurt dirasa 
kurang higenis.   

Perlu ada standar proses produksi 
sesuai dengan deperindag.  
Perlu ada inovasi yoghurt unik aneka 
rasa khas Bali  

21. Agrowisata kelompok 
tani desa 

Komunikasi antar 
anggota kurang 
llancar. 
Pemasaran bersama 
belum terbentuk.  

Perlu dibuatkan wahana komunikasi 
antar anggota dengan pertemuan rutin, 
WA grup,. 
Dibuatkan model pemasaran bersama, 
melalui sistem penjadwalan pemanenan 
salak.  

22. Mendesain dan 
mengimplementasikan 
blended learning di 
SMK  

Platform online salah 
satu lembaga mitra 
mengalami kendala. 

Perpaduan pertemuan tatap muka 
dengan materi online sebaiknya 
seharmonis mungkin disesuikan dengan 
ketentuan sekolah.  

 
3. Inovasi Pengabdian kepada Masyarakat  

Kendala yang dihadapi dosen pada saat pendampingan mitra usaha, perlu di bicarakan secara 
kolaborasi  antar dosen multi disiplin dengan pihak pemerintah, pengusaha, tokoh masyarakat, untuk 
mendapatkan solosi tehnologinya, menejemennya yang inovatif. Kolaborasi multi disiplin diharapkan 
akan terjadinya komunikasi bersama, menganalisis data  kondisi ketimpangan, normal, kemajuan 
masyarakat, dan menggunakan data tersebut untuk mendorong tindakan cerdas dibidang pengabdian 
kepada masyarakat. Kolaborasi ini diharapkan dapat menerapkan teknologi dan menejemen yang 
cerdas, saling menguntungkan semua pihak yang terkait, guna peningkatan kualitas hidup masyarakat 
dan daya saing bangsa.  

Hasil-hasil temuan, pemikiran kolaborasi pakar multi disiplin yang inovatif ini, pihak Kementerian 
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi berupaya menjebatani penerapannya kepada masyarakat 
yang memerlukan, dengan melalui program-progranya yang termuat pada buku Panduan Peneltian 
dan Pengabdian Kepada Masyarakat Edisi XII Tahun 2018, meliputi tiga kategori :   

 Kategori Kompetitif Nasional  
o Program Kemitraan Masyarakat (PKM); 
o Program Kemitraan Masyarakat Stimulus (PKMS) 
o Program Kuliah Kerja Nyata Pembelajaran dan   Pemberdayaan Masyarakat (KKN-

PPM) 
o Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK) 
o Program Pengembangan Produk Unggulan Daerah (PPPUD)  
o Program Pengembangan Usaha Produk Intelektual Kampus (PPUPIK); 
o Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM);  
o Program Kemitraan Wilayah (PKW)  

 Kategori Desentralisasi  
o Program Pemberdayaan Masyarakat Unggulan  Perguruan  Tinggi (PPMUPT) 

 Kategori Penugasan  
o Program Penerapan Ipteks kepada Masyarakat  (PPIM)  
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ABSTRACK 

This service program aims to develop the ability of coconut shell craftsmen groups in Banjar Satria in 
Klungkung Regency to be empowered as craftsmen in managing their businesses independently. The coconut 
shell craftsman group is very well known in Klungkung Regency but is still limited as a private business or rich 
businessmen who have large capital. This service program targets groups of coconut shell craftsmen who unite 
and form a group and struggle to become independent. Training and mentoring programs are carried out on an 
ongoing basis to ensure they are able to manage their business management in a healthy and responsible 
manner. There are three objectives to be achieved in this service program, namely: first, increasing the 
understanding of the craftsmen about the importance of overall business management; second, strengthening 
the capacity of groups of craftsmen who are able to manage their business independently; and third, transparent 
financial accountability to ensure the financial health and trust of members. That is why training and mentoring 
programs consist of business management, marketing and finance as three important components for the 
running of a business group. The output of this program is to form an initial pilot group of craftsmen who are able 
to tidy up their business management including membership, sales, promotion, as well as simple group financial 
accountability. Another thing that is also very important is to explore new marketing potentials for coconut shell 
craft to have a breakthrough in the future. 
 
Keywords: training, mentoring, craftsman group, coconut shell, capacity, marketing 

 

ABSTRAK 

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan kelompok pengerajin tempurung 
kelapa di Banjar Satria Kabupaten Klungkung agar berdaya sebagai pengerajin dalam mengelola usahanya 
secara mandiri. Kelompok pengerajin tempurung kelapa sudah sangat terkenal di Kabupaten Klungkung namun 
masih terbatas sebagai usaha pribadi atau pengusaha-pengusaha kaya yang mempunyai modal besar. Program 
pengabdian ini menyasar kelompok pengerajin tempurung kelapa yang bersatu dan membentuk sebuah 
kelompok dan berjuang untuk menjadi mandiri. Program pelatihan dan pendampingan dilakukan secara 
berkelanjutan untuk memastikan mereka mampu mengelola manajemen usaha mereka secara sehat dan 
bertanggung jawab. Ada tiga tujuan yang ingin dicapai dalam program pengabdian ini yaitu: pertama, 
meningkatkan pemahaman pengerajin akan arti penting manajemen usaha secara keseluruhan; kedua, 
penguatan kapasitas kelompok pengerajin yang mampu mengelola usahanya secara mandiri; dan ketiga, 
pertanggungjawaban keuangan yang transparan untuk menjamin kesehatan keuangan dan kepercayaa anggota. 
Oleh sebab itulah program pelatihan dan pendampingan terdiri dari bidang manajemen usaha, pemasaran, dan 
keuangan sebagai tiga komponen penting bagi berjalannya sebuah kelompok usaha. Luaran dari program ini 
adalah membentuk rintisan awal kelompok pengerajin yang mampu untuk merapikan manajemen usahanya 
mencakup keanggotaan, penjualan, promosi, serta pertanggungjawaban keuangan kelompok yang sederhana. 
Hal lainnya yang juga sangat penting adalah menggali potensi-potensi pemasaran baru bagi kerajinan 
tempurung kelapa agar mempunyai terobosan di masa depan.                     
Kata kunci: pelatihan, pendampingan, kelompok pengerajin, tempurung kelapa, kapasitas, pemasaran  

 

1. Pendahuluan 
Salah satu sektor yang masih menjadi penggerak perekonomian Indonesia di masyarakat 

bawah, terkhusus di lingkungan desa dan rumah tangga, adalah usaha industry kecil dan menengah 
terutama kerajinan tangan yang berbasis di rumah tangga. Keberadaan industri kecil dalam hal ini 
industri rumah tangga telah menunjukkan buktinya dalam meningkatkan perekonomian. Industri kecil 
mempunyai kemampuan memanfaatkan bahan baku dan menghasilkan barang dan jasa. Bukti 
keberadaan industri kecil yaitu dengan dibukanya suatu lapangan kerja baru sehingga dapat 
mengurangi pengangguran (Kuncoro, 2000).  

Keberadaan industri kecil kerajinan tempurung kelapa di Banjar Satria, Kabupaten Klungkung 
Bali sangatlah menjanjikan dan sudah terbukti mampu menopang kehidupan perekonomian di warga 
masyarakat di banjar. Namun, keberadaan industri kecil tempurung kelapa di Banjar Satria bukannya 

mailto:gemilangsuryawan@gmail.com
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tanpa permasalahan. Seperti layaknya permasalahan industri kecil pada umumnya, manajemen 
usaha yang kuat dalam kelompok pengerajin sangat rapuh. Oleh sebab itulah peningkatan kapasitas 
manajemen usaha kelompok pengerajin sangatlah penting untuk dilakukan.     

Salah satu aspek penting dalam manajemen usaha kelompok industri kecil adalah produksi 
dan pemasaran produk yang terus berkembang. Kelompok-kelompok pengerajin di desa-desa 
mendapatkan hambatan untuk jalur pemasaran yang bagus untuk mengembangkan usahanya. 
Kelompok pengerajin ini kurang mendapatkan pengetahuan dan cara untuk memasarkan produknya. 
Hal ini menjadi kendala tersendiri yang sangat serius. Seiring dengan semakin globalnya era 
modernisasi dimana industri kecil mulai berkembang, baik melalui peningkatan teknologi maupun 
peningkatan produktivitas sehingga semakin memperketat persaingan diantara pemilik usaha kecil. 
Begitu juga dengan keberadaan kerajinan tempurung kelapa ini yang menghadapi ketatnya 
persaingan sehingga diperlukan adanya peningkatan strategi-trategi usaha dalam pengembangan 
usahanya melalui pelatihan dan pendampingan manajemen usaha diharapkan nanti dapat 
memberikan pengetahuan dan ketrampilan  dalam meningkatkan pengelolaan usaha mereka ke 
depan.  

Banjar Satria di Kabupaten Klungkung Bali merupakan salah satu desa yang sampai saat ini 
masih mengembangkan kerajinan tempurung kelapa dengan basis industri di rumah tangga. 
Kerajinan tempurung kelapa di Klungkung belum semaju dan berkembang seperti di Kabupaten 
Gianyar, namun memiliki potensi yang sangat besar. Ini juga yang menjadi salah satu alasan dari 
pemilihan kerajinan tempurung kelapa di Kabupaten Klungkung. Usaha kerajinan ini memiliki peluang 
usaha yang sangat luas dengan kemampuan produksi dan juga bahan baku yang mencukupi. Potensi 
besar ini akan tergerak dengan baik jika didukung oleh kuatnya kelompok-kelompok pengerajin dan 
jaringan pemasaran yang baik.  

 

 
Beberapa contoh hasil kerajinan dari tempurung kelapa yang diproduksi oleh kelompok 

pengerajin di Kabupaten Klungkung (foto: dokumentasi penulis) 
 
Hingga saat ini, kerajinan batok kelapa di Banjar Satria Klungkung mulai berkembang secara 

bertahap di masing-masing keluarga. Sesungguhnya tempurung kelapa (batok kelapa) bagi 
masyarakat Banjar Satria adalah sesuatu yang tidak asing lagi, karena sejak dahulu kala batok 
kelapa ini sudah sangat akrab dengan kehidupannya. Sebelum dikenalnya alat-alat rumah tangga 
pabrikasi, batok kelapa di manfaatkan untuk peralatan dapur seperti sendok, piring, gayung, dan 
sebagainya. Selain sebagai peralatan dapur, juga digunakan untuk perlengkapan upacara 
keagamaan. Bagi sebagian masyarakat banjar Satriya dalam menopang perekonomian untuk 
bertahan hidup bergayut pada batok kelapa, yang diolah sedemikian rupa menjadi barang kerajinan. 
Jenis-jenis produk kerajinan itu seperti bokor (tempat buah), bokor kecil (tempat bunga), saab 
(penutup), tempayan, wakul, gentong dan lainnya.  

Mengamati produk yang dihasilkan nampak cukup rumit dan memerlukan waktu cukup lama 
dalam pengerjaannya. Kerumitan itu nampak dari proses merajut satu-persatu keping tempurung 
yang telah dibubut (dilepaskan) menyerupai uang kepeng. Rajutan tempurung itu mengikuti pola atau 
rangka yang telah di bentuk sebelumnya dengan bahan rotan. Merajut satu bentuk bokor dengan 
diameter 80 cm memerlukan waktu 5 – 7 hari, bokor kecil 2 hari, dan saab 1/2 hari. Keunikan dan 
keindahan muncul dari perpaduan warna tempurung yang hitam kecoklatan-coklatan, coklat muda 
menambah daya tarik dan menambah nilai estetik yang berimplikasi terhadap nilai jualnya. Produksi 
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dan inovasi hasil kerajinan tempurung kelapa selama ini hanya tergantung kepada pemesanan yang 
datang ke rumah-rumah para pengerajin.  

Kerajinan tempurung kelapa di Banjar Satria sudah berkembang lama namun mengalami 
pasang surut dalam hal produksi dan pemasarannya. Salah satu potensi besar yang dimiliki oleh 
masyarakat Banjar Satria adalah bahan baku yang masih melimpah tersedia di wilayah desa. Tidak 
seperti daerah-daerah lainnya di Kabupaten Klungkung maupun Kabupaten Gianyar yang bahan 
bakunya umumnya didatangkan dari luar daerah karena bahan tidak bisa mencukupi. Bahan baku 
tersebut umumnya masih berasal dari Bali karena produksi kelapa yang cukup melimpah. Terdapat 
wilayah-wilayah tertentu di Bali yang menjadi tempat penghasil kelapa besar.  

Jika bahan baku tidak menjadi masalah. Situasi berikutnya adalah proses penggarapan 
tempurung kelapa menjadi kerajinan yang menarik dan berdaya guna. Langkahnya adalah setelah isi 
kelapa dikeluarkan, tempurung kelapa tersebut dikeringkan terlebih dahulu di bawah sinar matahari. 
Selanjutnya diamplas hingga permukaannya halus dan serat-seratnya lebih tampak. Proses produksi 
dan tenaga kerja sepenuhnya berasal dari warga Banjar Satria Klungkung. Setelah itu baru diukir dan 
dilubangi menurut pola-pola tertentu. Kebanyakan pola-pola hewan atau tumbuhan. 

Setelah selesai diukir, tempurung tersebut disapukan pernis agar lebih mengkilap dan 
eksotis, namun ada juga permintaan yang ingin warnanya alami alias tanpa sapuan pernis. Untuk 
motif-motif seperti tumbuhan dan hewan sederhana. Proses produksi kini sudah berlangsung sudah 
lebih mudah dengan bantuan alat-alat listrik, tidak dengan peralatan manual lagi seperti waktu-waktu 
sebelumnya. Jika terdapat permintaan produksi motif-motif khusus seperti pewayangan, waktu yang 
diperlukan bisa lebih lama hingga 1 minggu untuk menyelesaikan 1 buah tempurung karena tingkat 
kesulitan dan kerumitan yang lebih tinggi. Ketrampilan membuat kerajinan ini tidak perlu diragukan 
lagi di Bali secara umum.  

Adapun olahan kerajaninan batok kelapa adalah topeng batok kelapa, alat-alat rumah tangga 
semua memakai bahan dasar batok kelapa dan juga memanfaatkan tempurungnya. Produk yang 
dihasilkan adalah multifungsi baik sebagai hiasan maupun alat kebutuhan sehari-hari. Sementara 
harga yang ditawarkan untuk bisa memiliki kerajinan olahan yang berbahan dasar batok kelapa ini 
relatif cukup murah dan terjangkau bagi kalangan menengah ke bawah. Harganya dimulai dari 
kisaran yang termurah Rp. 5000 sampai Rp. 150.000.  

 

 
Proses pengerjaan kerajinan tangan berbahan tempurung kelapa di Kabupaten Klungkung  

(foto: dokumentasi penulis) 
 
Jika bahan baku dan proses produksi tidak menemui permasalahan, tidak demikian dengan 

permasalahan lainnya. Perluasan jaringan pemasaran baik di dalam negeri maupun di luar negeri 
masih sangat dibutuhkan. Hal lainnya adalah secara bertahap melakukan pendampingan terhadap 
kapasitas manajemen usaha kelompok pengerajin. Oleh sebab itulah situasi yang terjadi pada 
kelompok pengerajin tempurung kelapa adalah; pertama, permasalahan pemasaran dan harga 
produk yang masih sangat fluktuatif (tidak menentu). Pemasaran untuk produksi lokal Bali dan dalam 
negeri masih terkendala dengan terbatasanya pemasaran produk-produk kerajinan tangan tepurung 
kelapa tersebut. Para pengerajin sangat berharap peranan pemerintah dalam membantu dan 
mewadahi usaha kecil ini agar mendapatkan sarana promosi yang tepat ke depannya; kedua, 
pembenahan kapasitas kelompok pengerajin melalui pelatihan dan pendampingan manajemen usaha 
secara luas yang mencakup soal pengorganisasian (kelembagaan), keanggotaan, maupun 
keuangan.   

 
 
 



Prosiding SENADIMAS Ke-3, Tahun 2018 

 

ISBN 978-602-6428-58-5   890 

2. Metode 
Metode yang digunakan untuk kegiatan ini adalah metode pelatihan dan pendampingan  

karena kegiatan ini adalah melatih dan mendampingi kelompok pengerajin dalam hal manajemen 
usaha (produksi, pemasaran dan keuangan) tahap-tahap pelatihannya  adalah 1) Tahap Persiapan. 
2) Tahap Pelaksanaan, tahap pelaksanaan pelatihan ini dengan model pelatihan keterampilan 
berkelanjutan dan 3). Evaluasi 

Adapun kerangka pemecahan masalah yang akan digunakan dalam pengabdian pada 
masyarakat ini adalah: 

 
 

1.  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan Manajemen Usaha Kelompok 
pengerajin   tenun endek 

 
Sebagai langkah awal dalam realisasi pemecahan masalah ini adalah melakukan observasi 

dan orientasi lapangan dengan mengadakan pertemuan bersama antara kelompok pengerajin 
tempurung kelapa di Banjar Satria Kabupaten Klungkung serta pelaksana P2M untuk melakukan 
kesepakatan bersama. Kegiatan ini akan melibatkan tenaga dosen yang memiliki keahlian dan 
pengalaman dalam manajemen produksi dan keuangan dan pemasaran. Kegiatan pelatihan dan 
pendampingan dilakukan melalui 3 tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan pengembangan konseptual 
dan teknik operasional tentang  manajemen, (2) tahap pelatihan dan pendampingan tentang  
manajemen usaha, dan (3) tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi akan dilakukan pemecahan 
permasalahan dari permasalahan yang dialami oleh kelompok perajin tempurung kelapa di Banjar 
Satria Kabupaten Klungkung. Penilaian  difokuskan untuk menilai kemampuan usaha  dalam 
meningkatkan pemahaman  pengetahuan dan keterampilan kelompok pengerajin tenun endek 
tentang manajemen usaha  khususnya dalam peningkatan jumlah produksi, meningkatkan cara 
pemasaran dan perencanaan bisnis. 

 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memiliki peranan yang sangat strategis dalam menghidupi 
denyut nadi perekonomian masyarakat kecil dan menengah di Indonesia. Sebelum dan setelah 
berlakunya UU No.9 Tahun 1995 tentang usaha kecil, peran UKM di Provinsi Bali sangat berarti bagi 
perkembangan ekonomi Bali. Peran penting tersebut terlihat dari jumlah UKM dimana sampai dengan 
tahun 2006 terdapat 180.111 unit pengusaha kecil dan menengah, yang terdiri dari usaha formal 
sebanyak 35.533 unit dan informal sebanyak 144.578 unit Saefulloh (2008). Dengan banyaknya 
jumlah UKM tersebut memperlihatkan bahwa sektor UKM menjadi sektor penting bagi masyarakat di 
Provinsi Bali dan sekaligus menjadi sumber pendapatan masyarakatnya.  

Perkembangan UKM di Bali memang pernah memprihatinkan yaitu ketika terjadinya Bom Bali 
I dan II pada 2002 dan 2004. Jika sebelum terjadinya Bom Bali, masyarakat yang bergerak di bidang 
usaha produksi dan jasa pendapatan UKM luar biasa. Tapi setelah Bom Bali perolehan omset 
penjualan sangat menurun tajam bahkan untuk menghasilkan omset sebesar Rp500 ribu per hari saja 
sangat sulit tercapai. Bom Bali dalam waktu singkat telah menimbulkan malapetaka bagi 
perekonomian Bali yang tumbuh baik saat itu. Bali yang selalu disebut sebagai mesin pertumbuhan 
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ekonomi ternyata harus terpuruk. Kegiatan perekonomian UKM, termasuk toko-toko suvenir di sentra-
sentra pariwisata tidak seramai sebelumnya.  

Bali sendiri memiliki 73.383 unit usaha industri kecil dan kerajinan rumah tangga yang 
tersebar pada 985 sentra pengembangan di delapan kabupaten dan satu kota.  
Industri kecil yang menopang pengembangan pariwisata itu mengalami peningkatan sebanyak 1.313 
unit dibanding tahun sebelumnya yang tercatat 72.070 unit. Usaha industri kecil dan kerajinan rumah 
tangga itu menyerap 226.420 tenaga kerja, juga mengalami peningkatan 5.447 orang dibanding 
tahun sebelumnya hanya 220.973 orang. Usaha Kecil Menengah di Bali adalah motor penggerak 
perekonomian Bali yang berbasis pariwisata, sebagai penghasil devisa, penyerap jutaan tenaga 
kerja, kontributor PDRB dan penyerap bahan baku lokal.  

Usaha Kecil Menengah di Bali tersebar pada sektor-sektor ekonomi yaitu pertanian, industri 
kerajinan kecil dan jasa-jasa yang terkait langsung atau tidak langsung dengan pariwisata. Usaha 
kecil menengah di Bali telah mampu menyelamatkan perekonomian Bali ketika krisis melanda 
perekonomian nasional tahun 1997/1998. Ke depan usaha kecil menengah diharapkan sangat 
berperan dalam perekonomian Indonesia, yang didasarkan atas realitas, antara lain: (1) Usaha Kecil 
Menengah merupakan sektor ekonomi yang telah terbukti cukup tangguh dan telah menjadi sumber 
pendapatan pemerintah daerah yang cukup besar. (2) Sektor ini juga relatif lentur menghadapi 
dampak krisis ekonomi yang berkepanjangan yang belum pulih. (3) Jenis usaha yang tidak berbadan 
hukum ini akan menjadi motor penggerak pembangunan ekonomi nasional maupun regional. Dalam 
era otonomi daerah, masing-masing wilayah didorong untuk memanfaatkan keunggulan sumberdaya 
lokal guna meningkatkan daya saing produk-produk yang dihasilkan oleh wilayah, baik pasar 
domestik maupun pasar internasional (Telagawathi, 2017). 

 

 
 

Usaha kerajinan batok kelapa dari Yande Batok di Banjarangkan, Kabupaten Klungkung 
 (foto: Ni Luh Sayang Telagwathi) 

 
Salah satu kerajinan yang memiliki potensi besar tersebut adalah kerajinan batok kelapa 

yang kini berkembang pesat di Bali. Tidak hanya yang terjadi di Banjarangkan, Klungkung, tapi juga 
di daerah lain. Yande Batok, salah satu pengusaha kerajinan batok menuturkan bahwa usaha yang 
digelutinya sempat merangkak dan berjuang keras untuk mendapatkan pembeli hingga sekarang. 
Beragam usaha dilakukannya untuk bisa memperkenalkan kerajinan batok kelapa yang ia miliki ke 
masyarakat.  

Pulau Bali sangat kaya dengan industri kerajinan tangan baik yang terbuat dari kayu dan 
bambu serta kain. Sebelum membahas tentang sejarah dan perkembangan kain endek di Bali, 
sebagai gambaran umum, industri handycraft (kerajinan tangan) sudah menjadi basis penghidupan 
beberapa masyarakat Bali yang mengeluti usaha kerajinan ini sejak lama.  Mereka—para pengerajin 
ini—biasanya tersebar di sentra-sentra pengerajin yang telah terklasifikasi dalam bidangnya masing-
masing diantara kayu, bambu, dan kain.  
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 Salah satu usaha yang merangkak berkembang pesat adalah usaha batok kelapa yang 
terdapat di Desa Banjarangkan, Klungkung. Bahan baku kelapa sangat banyak dan menjadi potensi 
yang sangat besar untuk dikembangkan menjadi berbagai jenis kerajinan ataupun industry rumah 
tangga lainnya. Di kawasan Kabupaten Klungkung memang banyak terdapat sentra penghasil kelapa 
yang tidak ada habisnya. Salah satu sentra penghasil kelapa itu adalah di Desa Sulang yang menjadi 
tempat mencari kelapa bagi beberapa usaha kerajinan batok di Kabupaten Klungkung sendiri 
ataupun di daerah-daerah lainnya.  
 

 
Tenaga kerja sedang mengerjakan pesanan di Yande Batok di Banjarangkan, Kabupaten Klungkung 

 (foto: Ni Luh Sayang Telagwathi) 
 
 Kerajinan batok kelapa yang mulai berkembang salah satunya adalah Yande Batok (YB) di 
Desa Banjarangkan. Yande, pemilik usaha keluarga ini mengakui bahwa awal mula terjun ke usaha 
batok kelapa ini dikarenakan karena begitu banyaknya kelapa di daerah mereka di Banjarangkan 
ketika itu. Yande bersama dengan adiknya merintis usaha batok kelapa ini dengan tujuan untuk 
memanfaatkan potensi yang besar dari buah kelapa tersebut. Pada tahun 1997, Yande mendapatkan 
ide awalnya dari adiknya untuk coba memanfaatkan kelapa yang berlimpah untuk dijadikan kerajinan 
tangan. Pada saat itu harga kelapa adalah Rp.1000 per tiga butir.  
 Tahun 1997-1998 adalah masa-masa awal dan sulit dari perjuangan Yande bersama adiknya 
untuk merintis usaha batok kelapa ini. Pada tahun-tahun ini, ia berjuang untuk mengenalkan 
produknya dan mencari pelanggan. Yande dengan mengendarai Vespa membawa empat tas plastik 
yang berisi contoh-contoh kerajinan batok kelapa yang diproduksinya. Ia ngacung (menawarkan 
barang) ke daerah pariwisata Kuta, masuk dari satu toko ke toko lainnya tanpa mengenal lelah. Hasil 
kerja kerasnya itu adalah ia berhasil mengenalkan barang produksinya dan mendapatkan langganan 
baru. Ini adalah langkah awal yang baik pada saat itu untuk memperkenalkan produk batok 
kelapanya kepada masyarakat.  
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Pendampingan awal manajemen usaha di Yande Batok di Banjarangkan, Kabupaten Klungkung 

 (foto: Ni Luh Sayang Telagwathi) 
 
Yande menuturkan bahwa masa-masa ngacung itu adalah masa terberat dalam hidupnya. 

Pada masa ngacung inilah titik balik dari kehidupannya. Ketegarannya untuk terus mencari order 
(pesanan) akhirnya perlahan-lahan membuahkan hasil. Contoh-contoh produk batok kelapa yang 
diproduksinya perlahan mulai dikenal. Pada saat ngacung di Kuta itulah ia mendapatkan pesanan 
dari seorang yang tidak dia sangka sebelumnya. Yande mengaku sering menawarkan dagangannya 
di kawasan Kuta, terutama di sekitaran Toko Joger yang terkenal saat itu. Ia sama sekali tidak 
menyangka bahwa suatu saat nanti Mr. Joger yang menjadi pemilik dari Joger akan membeli hasil 
kerajinannya.  
 Yande mengisahkan pada suatu hari ia menawarkan kerajinan batok kelapa miliknya kepada 
sesorang yang berdiri di depan Joger. Saat itu memang hari keberuntungannya. Tanpa Yande 
menyangka, laki-laki yang ia hampiri itu kemudian memesan barangnya ratusan buah. Sungguh ia 
sangat senang sekali. Yang membuat Yande makin sumringah adalah Mr. Joger, yang ia baru 
ketahui belakangan mengatakan bahwa potongan yang ia dapatkan hanya 2%, tidak 10% seperti 
penjual yang menaruh barang di Joger. Saat ini usahanya sudah maju dan berhasil untuk membuat 
Gudang dan rumah baru serta menyerap tenaga kerja di desanya.  
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Pendampingan awal manajemen usaha di Yande Batok di Banjarangkan, Kabupaten Klungkung 

 (foto: Ni Luh Sayang Telagwathi) 
 

Hasil yang sudah dicapai dalam pengabdian ini adalah melaksanakan tahapan pelatihan 
manajemen usaha kepada pengerajin batok kelapa di Kabupaten Banjarangkan, Klungkung. 
Beberapa kemajuan kegiatan yang telah dicapai adalah: 

1. Kegiatan perencanaan atau Planning, terhadap usaha kerajinan rumah tangga  batok kelapa 
di Banjarangkan sudah dilakukan pada tahap awal dengan mengidentifikasi permasalahan 
yang mereka alami. . 

2. Pengorganisasian atau Organizing, diawali dengan merencanakan program pendampingan 
manajemen usaha dengan berkorordinasi dengan Yande Batok dan pegawainya. 

3. Pengimplementasian atau Directing, dalam hal ini pelaksanaan observasi awal dan 
pendampingan awal dari manajemen usaha. Langkah pertama ini dilakukan sebagai 
persiapan awal untuk melakukan pelatihan manajemen berikutnya. 

4. Pengendalian dan Pengawasan atau Controlling, Pelatihan manajemen di Yande Batok 
dilakukan secara berkelanjutan dalam program ini dengan harapan memenuhi target yang 
diharapkan yaitu diterimanya ilmu pengelolaan manajemen usaha yang sederhana.  
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Beberapa hasil kerajinan di Yande Batok Banjarangkan, Kabupaten Klungkung 

 (foto: Ni Luh Sayang Telagwathi) 
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ABSTRACT 

Desa Pecatu is one of Bali’s famous villages that is still trying to preserve their unique cultural arts. This is 
an ongoing process that involves all community elements, includes the village’s youth organizations named 
Sekaa Teruna Teruni (STT).  In between the effects of globalization, demands to fulfill economic needs, 
development of infrastructure and tourism in Uluwatu village, the cultural activities in carving arts has become 
slowly diminished. Through this Community Partnership Program Activities, there has been conducted training for 
creating Uluwatu’s signature miniature souvenirs using synthetic wood and coaching in marketing managements. 
The creation of this products is expected to encourage the youth generations to preserve cultural carving arts in 
Uluwatu village as well as developing their economic creativity sides. This program is also expected to play a 
significant role in the economic development in Uluwatu village in economic growth and creating jobs 
opportunities. 
 

Keywords: Creative Economy, Synthetic Wood, Uluwatu miniature souvenirs 

 

 

ABSTRAK 
Desa Pecatu merupakan salah satu desa di Bali yang masih terus berupaya melestarikan seni budaya. 

Hal ini tidak terlepas dari peran serta semua elemen termasuk generasi muda di desa ini yang tergabung dalam 
suatu kelompok organisasi pemuda yang di sebut Sekaa Teruna Teruni (STT). Arus globalisasi, tuntutan ekonomi 
dan perkembangan pembangunan dan pariwisata di desa ini menjadi salah satu faktor semakin berkurangnya 
penggiat seni ukir di desa ini. Melalui kegiatan Program Kemitraan Masyarakat telah dilakukan pelatihan 
pembuatan miniatur cirri khas Uluwatu menggunakan kayu sintetik serta pembinaan manajemen pemasaran 
produk. Pembuatan produk ini diharapkan kelak menjadi suatu usaha dalam organisasi ini yang mampu 
mendukung pengembangan program ekonomi kreatif para kelompok pemuda ini. Usaha ini diharapkan akan 
berperan dalam pembangunan ekonomi di desa ini, baik pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan pekerjaan 
dan disamping itu pula merupakan sebagai bagian upaya pelestarian seni budaya yang semakin terdegradasi di 
tengah arus globalisasi yang sangat kuat. 
 

Kata kunci: Ekonomi Kreatif, Kayu Sintetik, Miniatur Uluwatu. 

 

1. Pendahuluan 

Bali merupakan salah satu daerah yang memiliki keanekaragaman seni dan budaya, salah 

satunya adalah seni ukir. Perkembangan seni yang ada di Bali mengakar pada kesenian adat istiadat 

tradisional Bali. Desa Pecatu merupakan salah satu desa di Bali yang sangat berpotensi dan masih 

eksis dalam mengembangkan karya seni baik itu seni tradisional ataupun modern. Hal ini tidak 

terlepas dari peran serta semua elemen termasuk generasi muda Desa Pecatu yang masih terus 

berusaha menjaga adat dan istiadat serta budaya Bali. Generasi muda yang ada di desa ini tergabung 

dalam kelompok organisasi yang di sebut Sekaa Teruna Teruni (STT). STT merupakan sutau 

organisasi tradisional yang ada pada sistem adat Bali yang merupakan wadah bagi para pemuda 

untuk berlatih bersosialisasi, berkomunikasi, berekspresi, dan berkreatifitas. Namun seiiring 

perkembangan jaman saat ini, inisiator penggiat seni di organisasi ini semakin berkurang. Hal ini 

merupakan dampak tuntutan perekonomian dan juga arus globalisasi.  

Desa dengan luas mencapai 2.642 hektar ini berada di wilayah paling selatan Bali, dimana 

daerahnya merupakan wilayah perbukitan dan pantai (Daftar Isian Potensi dan Tingkat 

Perkembangan Desa Pecatu, 2016). Pemandangan dan alam yang indah menjadi suatu daya tarik 

tersendiri bagi para wisatawan untuk datang ke desa ini.  Perkembangan pariwisata di Desa Pecatu 

tidak hanya pada wisata alam dan pantai, tetapi juga wisata seni budayanya. Pura Uluwatu berada di 

PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF MELALUI KERAJINAN 
BERBAHAN KAYU SINTETIK PADA ORGANISASI PEMUDA 

DI DESA PECATU 

1,Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Bali, 2Jurusan Kimia, Fakultas MIPA, Universitas Pendidikan 
Ganesha, 3,Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Bali 

Email:tritanami@pnb.ac.id 
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wilayah Desa Pecatu, Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung Bali merupakan salah satu pura 

besar di Bali yang menjadi ikon pariwisata Bali. Dikelilingi panorama laut dan tebing yang sangat 

indah serta pementasan seni tari Kecak menjadikan Pura Uluwatu menjadi handalan wisata di Bali 

dan memberikan pemasukan terbesar untuk perekonomian di desa ini. Pada tahun 2016 Jumlah 

kunjungan ke Pura Uluwatu mencapai 1.548.080 dan meningkat di tahun 2017 yaitu 1.731.129 

wisatawan (Pengelola Objek Wisata Kawasan Luar Pura Uluwatu, 2017). Berdasarkan studi lapangan 

yang dilakukan tim Pelaksana PKM, didapat bahwa di Desa Pecatu belum memiliki produk kerajinan 

tangan yang menjadi ciri khas desa ini seperti halnya tempat wisata lainnya (Borobudur, Prambanan 

dan lainnya). Dengan jumlah kunjungan wisatawan ke Uluwatu yang mencapai kurang lebih 3.000 

wisatawan setiap harinya, maka sangat berpotensi untuk dilakukan suatu usaha produksi kerajinan 

tangan.  

Kerajinan merupakan kegiatan kreatif yang berkaitan dengan kreasi, produksi dan distribusi 

produk yang dibuat dihasilkan oleh tenaga pengrajin yang berawal dari desain awal sampai dengan 

proses penyelesaian produknya, antara lain meliputi barang kerajinan yang terbuat dari: batu 

berharga, serat alam maupun buatan, kulit, rotan, bambu, kayu, logam (emas, perak, tembaga, 

perunggu, besi) kayu, kaca, porselin, kain, marmer, tanah liat, dan kapur. Berdasarkan pemetaan 

industri kreatif yang telah dilakukan oleh Departemen Perdagangan Republik Indonesia, kerajinan 

merupakan salah satu dari 14 sub sektor industri berbasis kreativitas di Indonesia.  

Industri kreatif menyumbang sekitar Rp642 triliun atau 7,05 persen terhadap total Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2015, dimana kerajinan memberi kontribusi 14,88 persen 

masih rendah dari sektor kuliner sebanyak 34,2 persen,mode atau fashion 27,9 persen 

(http://www.kemenperin.go.id). Saat ini industr kreatif merupakan sektor keempat terbesar dalam 

penyerapan tenaga kerja nasional, dengan kontribusi mencapai 10,7 persen atau 11,8 juta orang 

(http://www.kemenperin.go.id). Industri kreatif dituntut untuk terus melakukan inovasi agar mampu 

berdaya saing dan meningkatkan nilai tambah produknya sehingga memberikan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian nasional. 

Uluwatu yang saat ini belum memiliki produk ciri khas Uluwatu menjadi suatu peluang untuk 

para seniman STT berkreasi membuat suatu usaha produksi kerajinan tangan miniatur Uluwatu. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan kelak pemuda pemudi STT dapat mengatasi permasalah 

perekonomian dan degradasi insiator penggian seni dalam organisasi mereka. Kegiatan ini tentu saja 

sesuai dengan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2009 tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif.  

Ketersediaan media bahan dasar kerajinan tangan yaitu kayu sintetik akan memudahkan 

seniman STT untuk berkreasi karena harganya yang relatif lebih murah dari kayu dan juga mudah 

diperoleh. Kayu sintentik memiliki daya serap air lebih rendah atau kedap air, memiliki sifat mekanis 

baik sama seperti kayu, lebih tahan api dan lebih tahan cuaca serta anti rayap. Kayu sintetik juga 

ramah lingkungan karena bahan utama kayu sintetik ini adalah biomasa tropis limbah hasil pertanian, 

seperti jerami padi dan sekam padi (Karyasa, 2015). Proses pembuatan kayu sintetik meliputi tahapan 

sebagai berikut: (1) pengolahan bahan baku biomassa tropis, (2) penyiapan resin, (3) penyiapan 

nanokomposit silika-karbon, (4) pencampuran lignoselulosa biomassa tropis kaya silikon – resin – 

nanokomposit silika-karbon, (5) pencetakan (molding) dan (6) pematangan (curing) (Karyasa, 2015). 

Pemakaian bahan kayu sintentik cocok untuk karya patung sebagai pengganti kayu. Kayu sintetik 

sebagai alternatif dari semakin sulitnya persediaan kayu di Bali, dimana selama ini bahan dasar 

kerajinan banyak didatangkan dari luar. Produk kerajianan berbahan kayu juga wajib SVLK (Sistem 

Verifikasi Legalitas Kayu) dimana banyak pengrajin di Bali yang belum memiliki SVLK sehingga 

kerajinan sulit untuk di ekspor keluar negeri.  

Pada program pengabdian masyarakat ini, mitra yaitu STT diberikan pelatihan dalam membuat 

kerajinan tangan serta manajemen usaha mengingat desa ini merupakan daerah pariwisata dengan 

tempat wisatanya yaitu Uluwatu. Hingga saat ini, objek wisata Uluwatu belum memiliki souvenir ciri 

khas Uluwatu. Oleh karenanya pembuatan kerajinan tangan miniatur Uluwatu ini diharapkan kelak 

menjadi suatu usaha dalam kedua organisasi ini yang kelak mampu mendukung pengembangan 

program ekonomi kreatif para kelompok pemuda ini. Pembentukan pemberdayaan ekonomi, 

pengembangan pelaku ekonomi, kewirausahaan dan usaha kecil menjadi salah satu solusi dari 

permasalahan yang dihadapi oleh STT ini. Hasil penjualan kerajinan tangan dalam bentuk miniatur 

http://www.kemenperin.go.id/
http://www.kemenperin.go.id/
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Uluwatu ini kelak diharapkan dapat membantu baik secara langsung maupun tidak langsung 

kesejahteraan para seniman muda serta konsistensi organisasi dalam mengembangkan seni budaya 

Bali. Usaha ini diharapkan akan membantu peran serta pemuda dalam pembangunan ekonomi di 

desa ini, baik pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan pekerjaan, mendistribusikan hasil produk 

kerajinan dan disamping itu pula merupakan sebagai bagian upaya pelestarian seni budaya yang 

semakin terdegradasi di tengah arus globalisasi yang sangat kuat. 

2. Metode 

Tahapan awal dalam melaksanakan kegiatan pengabdian guna mengatasi permasalah yang 

dihadapi oleh organisasi STT ini yaitu melakukan observasi di mana hasil observasi menunjukkan 

bahwa mereka pernah mencoba untuk menciptakan produk miniatur ogoh-ogoh berbahan fiber, 

namun bahan ini mudah pecah. Kurangnya pengetahuan mendesain ukuran yang tepat menyebabkan 

penjualan miniatur ogoh-ogoh ini mengalami kerugian. Hal ini dikarenakan ukuran miniatur yang 

terlalu besar menyulitkan wisatawan sulit untuk membawa ke Negara asalnya serta harganya yang 

dirasa cukup mahal, yaitu Rp. 200.000,00.  

Tim melakukan sosialisasi kegiatan kepada STT ini, tim menawarkan solusi yang diharapkan 

kedepannya dapat membantu kedua STT. Adapun sosialisasi yang diberikan adalah memberikan 

informasi terkait perkembangan produk kayu, peluang ekonomi saat ini dan peningkatan tata nilai seni 

budaya. 

Dengan mengetahui permasalahan dan kendala yang dihadapi, tim mencoba mencari solusi 

melalui kegiatan pengabdian ini. Tahapan yang dilakukan yaitu (1) Memberikan bahan dasar kayu 

sintetis serta bahan dan alat pendukung lainnya, (2) memberikan pelatihan ukir dan penggunaan 

bahan kayu sintetis, (3) memberikan pelatihan manajemen usaha dan pemasaran produk, dan proses 

terakhir adalah (4) evaluasi dan pemantuan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Generasi muda yang ada di desa ini tergabung dalam kelompok organisasi yang di sebut 

Sekaa Teruna Teruni (STT). STT merupakan sutau organisasi tradisional yang ada pada sistem adat 

Bali yang merupakan wadah bagi para pemuda untuk berlatih bersosialisasi, berkomunikasi, 

berekspresi, dan berkreatifitas. STT bergerak dalam bidang pembinaan generasi muda dengan usia 

16 tahun sampai belum menikah. STT menjadi salah satu garda terdepan dalam menjaga konflik 

permasalahan remaja di Bali. Setiap desa di Bali terdiri dari beberapa banjar, dan masing-masing 

banjar memiliki organisasi STT. Adapun kelompok STT yang ada di desa Pecatu adalah STT Widya 

Dharma Banjar Tengah dan STT Dharma Pertiwi Banjar Kauh. STT Widya Dharma berada di wilayah 

Banjar Tengah Desa Pecatu, dengan anggotanya adalah pelajar, mahasiswa dan sebagian besar 

sudah banyak yang bekerja. Organisasi ini telah berdiri 45 tahun dan masih terus berupaya dalam 

mengembangkan potensi seni budaya desa Pecatu. Memiliki peran yang sama seperti STT Widya 

Dharma, STT Dharma Pertiwi juga aktif dalam kreatifitas seni budaya, baik itu seni tari, musik 

tradisional maupun ukir. STT ini berusia 47 tahun berada di wilayah Banjar Kauh Desa Pecatu. 

Seiiring perkembangan jaman saat ini inisiator penggiat seni di organisasi ini semakin 

berkurang. Sebagian dari remaja-remaja yang telah menyelesaikan bangku sekolah menengah atas 

(SMA) memilih untuk bekerja sebagai pemandu wisata atau di hotel. Dikelilingi pembangunan 

akomodasi wisata (hotel, villa, restaurant, jasa wisata dan lainnya) yang ada di desa ini menjadi 

pilihan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. Hal ini menyebabkan semakin berkurangnya 

peran aktif mereka yang sebenarnya juga sangat dibutuhkan untuk membimbing adik-adik remaja 

lainnya. Arus globalisasi, tuntutan ekonomi dan perkembangan pembangunan serta berkembang 

pesatnya pariwisata di desa ini menjadi salah satu faktor semakin berkurangnya penggiat seni dalam 

kelompok organisasi pemuda ini. Hal inilah yang menjadi perhatian bagaimana menjadikan organisasi 

ini agar mampu mandiri secara ekonomi yang kedepannya mampu meningkatkan kualitas hidup 

anggotanya. Dibutuhkan suatu kegiatan ekonomi kreatif yang bertujuan untuk membuka peluang kerja 

bagi anggotanya tanpa menghalangi seniman di kedua STT ini berkarya dan mengembangkan bakat 

mereka sebagai bagian dalam upaya pelestarian seni dan budaya Bali 
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Dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM), wawasan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan kedua STT ini dilakukan melalui suatu pembinaan dan pelatihan. Pelaksanaan kegiatan 

pelatihan ini sebagai awal dalam membina para seniman untuk berinovasi dalam menciptakan desain 

seni, dan telah terjadi peningkatan kualitas SDM, baik pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan. 

Mereka telah menghasilkan satu desain maskot miniatur Uluwatu, dimana sebelumnya Pura Uluwatu 

belum memiliki maskot yang menjadi cirri khas Uluwatu. Miniatur Uluwatu ini diharapkan mampu 

menjadi cenderamata yang menarik bagi para wisatawan. Adapun maskot didisain berupa gambar 

seekor monyet, yang mana monyet merupakan salah satu hewan yang dilindungi dan dipercaya 

menjaga pura ini. Gambar desian maskot miniatur Uluwatu dapat dilihat pada gambar 1. Disain 

monyet ini dihias dengan menggunakan Udeng (ikat kepala) dan sarung sebagai identitas 

kelengkapan pakaian adat Bali.  

 

 
Gambar 1. Disain Maskot Miniatur Uluwatu 

 

Pendampingan proses produksi miniatur Uluwatu pada STT di Desa Pecatu telah dilakukan 

dengan fokus pada pengenalan alat-alat dan bahan, cara kerja dan pemanfaaran alat-alat yang 

digunakan, pemilihan bahan baku, pembuatan berbagai jenis bentuk kerajinan yang akan dihasilkan, 

serta kontrol kuantitas dan kualitas produksi. Gambar menunjukkan sosialisasi tentang bahan kayu 

sintetik. 

 

Gambar 2. Tim PKM Memberikan Materi Dasar Bahan Kayu Sinetik 

 

 

Terdapat tiga tahapan dalam produksi miniatur Uluwatu, yaitu tahap membuat master, 

membuat cetakan dan tahap mencetak produk. 

 

a. Membuat Master 
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 Dalam membuat suatu produk langkah awal yang dilakukan adalah membuat media atau 

master yang diinginkan.  Kedua mitra telah dilatih bagaimana membuat master yang mereka 

inginkan dengan membuat bentuk-bentuk yang sederhana. Media yang digunakan bisa 

menggunakan sabun ataupun tanah liat (DAS). Gambar 3 menunjukan kegiatan dalam 

pembuatan master.  

 
Gambar 3. Pelatihan membuat master 

 

b. Membuat Cetakan 

 Setelah master jadi, tahap selanjutnya dalam mencetak produk adalah dengan membuat 

cetakannya terlebih dahulu. Cetakan dibuat berdasarkan media/master yang telah tersedia. 

Master/media dilumuri silicon kemudian dilumuri kembali dengan campuran semir kayu dan 

bensin ke semua bagian permukaan media. Selanjutnya media dikeringkan dengan cara dijemur 

terik matahari selama 30 menit. Setelah kering media kembali dilumuri silicon yang telah 

dicampur dengan katalis.Selanjutnya dijemur dibawah matahari hingga silicone kering dan 

mengeras hingga menjadi cetakan. Gambar 4 menunjukkan pelatihan membuat cetakan. 

 
Gambar 4 Pelatihan Membuat Cetakan dari Narasumber 

 

c. Tahapan mencetak produk 

 Cetakan yang telah kering selanjutnya dapat digunakan untuk mencetak produk sesuai 

dengan bentuk cetakan tersebut. Adapun bahan yang digunakan adalah kayu sintetik, dimana 

bahan utama kayu sintetik adalah biomassa tropis limbah hasil pertanian, seperti jerami padi dan 

sekam padi. Proses dalam mencampur bahan-bahan hingga menjadi suatu produk dimulai 

dengan mencampurkan serbuk jerami dan sekam yang dicampur dengan NCSC (Nano 

Composite Silica Carbon) dibuat dengan perbandingan 10 serbuk jerami dan sekam : 1 NCSC 

seperti pada gambar 5(a). Selanjutnya Campurkan mentah resin dan serbuk dibuat dengan 

perbandingan 10 resin : 2 serbuk jerami dan sekam yang telah dicampur NCSC, gambar 5(b). 

Gambar 5(c) menunjukkan pengadukan campuran bahan yang selanjutnya diambil secukupnya 

sesuai media molding yang tersedia ditambahkan katalis sedikit aduk hingga rata lalu tuangkan 

ke cetakan dan tunggu hingga kering kurang lebih 30 menit, gambar 5(d). Setelah kering cetakan 

dapat dibuka dan media sudah jadi.  
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(a)                                                              (b) 

        
   (c)                                                            (d) 

Gambar 4. Proses Mencetak Produk 

 

Selain pengembangan kemampuan dalam membuat produk miniatur, upaya meningkatkan 

wawasan pengetahuan SDM, khususnya dalam manajemen telah dilaksanakan berupa pembinaan 

dalam pelatihan pengelolaan dan pemasaran. Kedua STT mendapatkan wawasan akan peluang dan 

strategi untuk mengembangkan produk yang mereka buat. Disamping memperhatikan kualitas, 

strategi penentuan harga juga harus diperhatikan. Hal ini menjadi suatu ilmu yang baru untuk dapat 

mereka kembangkan.  

 

 

Gambar 5.6 Tim Memberikan Pelatihan Manajemen 

 

Tahap terakhir yang dilakukan dalam pembinaan STT ini adalah evaluasi dan pemantauan. 

Melalui pelatihan dan pembinaan ini, kedua STT telah mampu secara mandiri menciptakan berbagai 

macam produk yang kelak dapat dipasarkan kepada masyarakat. Mereka telah mencoba berbagai 

desain dan ukuran, untuk meningkatkan kemampuan, keterampilan, kreativitas dan ketelitian dalam 

pencampuran bahan. Gambar 6 menunjukkan maskot Uluwatu yang diibuat dalam bentuk gantungan 

kunci. Kelompok STT Desa Pecatu telah mampu berinovasi dalam beberapa bentuk cetakan lainnya 

seperti terlihat pada gambar 7. Diharapkan kedepannya STT ini mulai mengembangan strategi bisnis 

dan manajemen pengelolaan usaha dalam produksi kerajinan tangan berbahan kayu sintetik ini.  
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Gambar 6. Gantungan Kunci Maskot Uluwatu 

 

   

 

Gambar 7. Beberapa Produk Miniatur Lainnya 

 

 

4. Simpulan 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan skema Program Kemitraan Masyarakat bagi 

Sekaa Teruna Teruni Desa Pecatu telah dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya, organisasi STT ini 

mendapatkan ilmu terkait bahan dasar kerajinan tangan yaitu kayu sintetik, pelatihan dalam 

menggunakan bahan kayu sintetik, pelatihan dasar mencetak produk dan pelatihan manajemen dan 

pemasaran. Beberapa produk miniatur telah dihasilkan oleh kedua organisasi pemuda ini. Kedua STT 

telah mampu menghasilkan kualitas dan desain miniatur Uluwatu yang baik. Disamping itu telah 

dilakukan kreativitas dan inovasi dengan produk untuk kelak dapat dipasarkan di beberapa tempat 

wisata dan tempat usaha di Desa Pecatu sebagai buah karya dari pemuda-pemudi desa ini. 

Organisasi STT desa Pecatu ini telah memiliki kemandirian dalam proses produksi dan telah 

memiliki wawasan dalam manajemen usaha dan pemasaran produk sebagai dasar dalam 

pembangunan perekonomian dan pengembangan pariwisata yang berlandaskan seni budaya. 
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	ABSTRACT
	English literacy is highly important in this globalization era. However, there is no guideline available yet on how English literacy should be introduced and developed for elementary school students. Padmadewi and Artini conducted research in 2017, an...
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	ABSTRAK
	Literasi Bahasa Inggris sangat penting di jaman global ini. Tetapi panduan pengenalan budaya literasi Bahasa Inggris untuk sekolah dasar belum ada. Padmadewi dan Artini mengembangkan panduan mengenalkan  budaya literasi bahasa Inggris untuk Sekolah Da...
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	ABSTRAK
	Upaya-upaya yang sistematis perlu dilakukan untuk membantu para pendidik (guru) untuk mewujudkan perubahan pembelajaran yang menyasar pada ketrampilan yang diperlukan pada era globalisasi. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan membiasakan ...
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	ABSTRAK
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	ABSTRACT
	Digital teaching material is one of the current solutions that is able to make it easy for teachers to create, deliver, and distribute knowledge to students in schools and between teacher communities. The purpose of this community service is to provid...
	Keywords: Video Graphic, Animation, Digital teaching materials

	ABSTRAK
	Bahan ajar digital merupakan salah satu solusi saat ini yang mampu memberikan kemudahan bagi guru untuk membuat, menyampaikan, dan mendistribusikan pengetahuan kepada peserta didik di sekolah maupun antar komunitas guru. Tujuan dari pengabdian kepada ...
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	ABSTRAK
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	ABSTRAK
	Pengabdian yang diselenggarakan bagi pegawai SMP/SMA di Kecamatan Buleleng dan pegawai di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha ini bertujuan untuk (1) meningkatkan pengetahuan pegawai dalam pemilihan kosakata dalam penyusunan naskah dinas; (2) me...
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	ABSTRACT
	Entrepreneurship and financial literacy must be an integral part. Financial management of a company will be good if the company owner has good financial literacy. In the growing technological era, the e-commerce and financial technology (FINTECH) busi...
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	ABSTRAK
	Kewirausahaan dan literasi keuangan dewasa ini haruslah menjadi suatu bagian yang integral. Pengelolaan keuangan sebuah perusahaan akan menjadi baik jika pemilik perusahaan memiliki literasi keuangan yang baik. Pada era teknologi yang semakin berkemba...
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	ABSTRAK
	Saat ini komputer, laptop, dan gadget menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan orang tua, remaja, bahkan anak-anak bahkan dari semenjak mereka bayi. Sehingga fakta perkembangan teknologi informasi merasuk ke semua generasi adalah sebuah re...
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	ABSTRAK
	Pelatihan program P2M ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan meningkatkan keterampilan siswa membuat objek tiga dimensi menggunakan Blender tingkat pemula di SMKN 3 Singaraja. Kegiatan P2M ini ditujukan untuk siswa kelas X MM 1 dan kelas X MM ...
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	Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam bentuk pelatihan membuat cake ubi (ubi jalar dan singkong) di PKBM Widya Aksara Desa Tigawasa Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. Sumber Daya Manusia merupakan po...
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	The purpose of this community service activity is to improve the capacity of village officials in practicing the application of the village financial system to the fullest in planning and budgeting, administration and financial management of villages ...
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	ABSTRAK
	Tujuan dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini  adalah untuk meningkatkan kemampuan perangkat desa dalam mempraktikan  aplikasi sistem keuangan desa secara maksimal dalam kegiatan perencanaan dan penganggaran, penatausahaan dan pengelolaan keuang...
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	ABSTRACT
	Community service activities about the making of digital books were carried out with the aim to train teachers in the Udayana Vocational High School to be able to recognize and make their digital books according to curriculum content that is applicabl...
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	ABSTRAK
	Kegiatan pengabdian masyarakat tentang pembuatan buku digital ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melatih para guru di lingkungan SMK TI Udayana agar mampu mengenali dan membuat sendiri buku digital sesuai konten kurikulum yang berlaku di sekolah dan...
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	ABSTRACT
	Mathematics lessons learned from elementary school to university level, including at special schools (SLB) for people with mental retardation, namely SLB Negeri 1 Tabanan and SLB Negeri 2 Buleleng. There are problems in learning mathematics in both pa...
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	ABSTRAK
	Pelajaran matematika dibelajarkan mulai dari tingkat pendidikan sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, termasuk pada sekolah luar biasa (SLB) untuk penyandang Tunagrahita, yakni SLB Negeri 1 Tabanan dan SLB Negeri 2 Buleleng. Terdapat permasalahan ...
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	Laboratory has a strategic role in developing science and technology. Laboratory management is an important component that plays a role in advancing the laboratory. For this reason, managerial competence of laboratory managers in particular making pla...
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	ABSTRAK
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	ABSTRAK
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	ABSTRACT
	In the learning process, the effectiveness of the delivery of material by the teacher is very important and becomes one of the determinants of success in transferring knowledge to students. The limited knowledge of teachers in SMK 1 Nusa Penida relate...
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	ABSTRACT
	The main purpose of this community service activity will be pursued (1) efforts that can be done to improve knowledge, understanding, and traffic awareness skills for students in SMA / SMK in Sukasada District, Buleleng Regency with OSIS partnership. ...
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	ABSTRAK
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	ABSTRAK
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	ABSTRAK
	Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran merupakan kewajiban seorang guru. Menghasilkan instrumen penilaian dan evaluasi yang baik merupakan salah satu tuntutannya. Kualitas instrumen penilaian berdampak pada ketepatan hasil penilaian. Instrumen ya...
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	ABSTRAK

	Berdasarkan identifikasi masalah, maka secara umum masalah yang dapat dirumuskan adalah perlunya meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru TK di Kecamatan Buleleng dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada pemberdayaan kecer...
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	ABSTRAK
	Penulisan Aksara Bali dikhawatirkan menuju kepunahan. Tujuan umum kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah menjaga kelestarian salah satu aspek budaya Bali ini melalui pendekatan teknologi. Tujuan khusus kegiatan ini adalah melakukan pelatihan...
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	ABSTRAK
	Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan secara terpadu pada semua mata pelajaran. Pendidikan karakter terpadu melibatkan pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat umum. Kesempatan komunikasi yang sangat sedikit membuat pelaksanaan pendidikan karakte...
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	ABSTRAK
	Desa Banjar memiliki kawasan perkebunan anggur  belum dimanfaatkan untuk penunjang pariwisata. Beberapa permasalahan dalam membangun agrowisata kebun anggur, antara lain (1) membutuhkan promosi, dan paket –paket wisata yang berkaitan dengan paket wisa...
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	ABSTRAK
	Pecahan merupakan topik pembelajaran matematika yang bukan saja sulit bagi siswa juga bagi guru. Pemahaman konsep pecahan siswa masih rendah sehingga mereka cenderung gagal menyelesaikan soal berkaitan dengan pecahan. Ada tiga hal penting yang perlu d...
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	ABSTRAK
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	ABSTRAK
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	Toga merupakan tanaman obat keluarga yang digunakan oleh lansia sebagai minuman atau jamu untuk kesehatan tubuhnya. Lansia di Kampung Bugis telah mengenal istilah tanamana obat keluarga (TOGA), karena program ini merupakan program pemerintah. Tujuan p...
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	ABSTRAK
	Studi ini adalah pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru Bahasa Inggris di SMP dan SMA se-Kecamatan Buleleng dalam mengembangkan dan menggunakan perangkat asesmen autentik yang berdasarkan pada Kurikulum 2013. ...
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	ABSTRACT
	This community service program aims at making the alumni of UNDIKSHA; 1) acknowledge the instructions in TOEFL accurately, 2) apply the strategies in answering TOEFL questions well, 3) increase their TOEFL score. The aims were achieved through a train...
	Keywords: TOEFL, Alumni, TOEFL Score

	ABSTRAK
	Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan agar alumni UNDIKSHA dapat: 1) mengenal instruksi dalam TOEFL dengan akurat, 2) mengaplikasikan strategi menjawab soal TOEFL dengan baik, 3) meningkatkan skor TOEFL mereka. Pencapaian tujuan tersebut...
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	ABSTRAK


	Tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan PkM ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru TK Negeri Pembina, TK Laboratorium Undiksha, dan TK Ceria Asih Singaraja dalam mengembangkan dan memanfaatkan media ritatoon untuk penguatan area ...
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	Gambar 3. Pembukaan PkM di Aula UPP Kecamatan Buleleng
	Setelah kegiatan pembukaan kegiatan PkM, dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan umum dan diskusi kelompok tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan media ritatoon dan cara pemanfaatan media ritatoon dalam pembelajaran.
	Selanjutnya adalah pendampingan intensif dilakukan di TK Mitra sebanyak tiga kali, yakni: (a) tahap pendampingan intensif pengembangan perangkat pembelajaran dan pemanfaatan media ritatoon pada tiga kelompok. Setiap tim akan mendampingi para guru di T...

	Evaluasi dilakukan terkait dengan kualitas perangkat pembelajaran yang memanfaatkan media ritatoon yang dihasilkan oleh para guru peserta PkM dan keterampilan guru memanfaatkan media ritatoon dalam pembelajaran. Pada akhir pendampingan secara intensif...
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	The aim of this activities is to improve professional competence mathematics teacher of Junior High School in Tembuku, Bangli by emphasis learning material. This activities could make teacher doing leaning in the classroom as optimal as possible and d...
	Keywords: professional competence, mathematics learning material, UKG
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	ABSTRACT
	Exports of Balinese SMEs handicrafts have increased sharply in 2017. Production creativity, environmentally friendly basic materials and competitive selling prices make these handicraft products loved by foreign buyers. The purpose of this study is to...
	Keywords: Competitive, advantage, marketing

	ABSTRAK
	Eksport kerajinan UKM Bali meningkat tajam pada tahun 2017. Kreativitas produksi, bahan dasar yang ramah lingkungan dan harga jual yang kompetitif, menjadikan produk kerajinan tangan ini digandrungi oleh pembeli mancanegara. Tujuan penelitian ini adal...
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	ABSTRACT
	The development of information and communication technology (ICT) cannot be separated in learning. The teacher must also use ICT to learn. Many activities can be carried out by teachers in utilizing ICT in learning such as the development of electroni...
	Keywords: e-material, teacher, elementary school, ICT

	ABSTRAK
	Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran. Guru juga harus memanfaatkan TIK untuk pembelajaran. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dalam memanfaatkan TIK dalam pembelajaran seperti peng...
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	Disisi lain guru-guru memiliki motivasi yang kuat dalam mewujudkan sekolah yang berkarakter. Untuk itu, kepala sekolah, guru dan komite sekolah telah melakukan upaya strategis dengan merumuskan visi dan misi yang sejalan dengan pembangunan dan pengemb...
	SMP Negeri 1 Baturiti mempunyai potensi menjadi sekolah berkarakter karena didukung oleh beberapa kegiatan diantaranya: pendidikan pramuka,  pengembangan seni tari, tabuh, buat banten, utsawa dharma gita, penerapan budaya malu bagi siswa yang melangga...
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	ABSTRACT
	ABSTRAK
	Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut. 1) Meningkatkan keterampilan guru-guru IPA SMP untuk membuat modul IPA multimedia dengan program PhET. 2) Guru-guru IPA SMP dapat mengimplementasikan modul multimedia interaktif ...
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	1) peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk membuat modul multimedia dengan program PhET, 2) peserta pelatihan dapat mengimplementasikan  modul IPA multimedia dengan program PhET dalam pembelajaran di kelas. Berdasarkan urai...
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	ABSTRACT
	This PKM was conducted to give solution for some problems which are faced by Pokdarwis in Lemukih village by giving some training in; 1) identifying tourism facilities and attractions, 2) describing tourism facilities and attractions, 3) creating tour...
	Keywords:, Pokdarwis, tour packages, tourism attraction

	ABSTRAK
	PKM ini dilaksanakan sebagai upaya memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang ada di desa ini dengan memberikan beberapa pembinaan dan pelatihan, yang meliputi; 1) pelatihan dan pendampin...
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	ABSTRACT
	Academic or scientific writing are still become one of the challenges for teacher and students, not only in the quality of the contents of writings themselves but also on how to use the supporting application. This article described a workshop that ha...
	Keywords: academic writing, aplikasi pengolah kata application, proceedings and journals, book, teachers and students workshop

	ABSTRAK
	Menulis karya ilmiah masih menjadi suatu tantangan tersendiri bagi guru dan siswa, tidak hanya dalam batasan konten namun juga pada penggunaan aplikasi pendukungnya. Dalam artikel ini disampaikan tentang pelatihan yang dilakukan untuk memberikan wawas...
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	ABSTRACT
	The purpose of this activity is to produce data on the potential of the village in order to develop into a tourist village; So that elementary school teachers have the skills to write Classroom Action Research (CAR); and In order for the organization ...
	Keywords: Tourism Village, Classroom Action Research, Family Welfare Activator.

	ABSTRAK
	Tujuan Untuk menghasilkan data potensi yang dimiliki desa dalam rangka untuk mengembangkan menjadi desa wisata; Agar guru-guru SD memiliki keterampilan dalam menulis PTK; dan Agar ibu-ibu PKK memiliki keterampilan dalam mengolah boga berbahan lokal me...
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	ABSTRACT
	The objectives of this activity are (1) to train the Penglipuran Indigenous Village community in the effort to breed some rare plant species; and (2) planting rare plant species around the forest area of the Indigenous Village of Penglipuran. This ser...
	Keywords: Training, Planting, Rare Plants, Penglipuran

	ABSTRAK
	Tujuan kegiatan ini adalah (1) melatih masyarakat Desa Adat Penglipuran dalam upaya pembibitan beberapa spesies tumbuhan langka; dan (2) melakukan penanaman spesies tumbuhan langka di seputar kawasan hutan Desa Adat Penglipuran. Pengabdian ini dilaksa...
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	The purpose of community service is to (1) Provide knowledge and understanding of laboratory arrangements; (2) Providing laboratory structuring training; (3) Providing knowledge and understanding of laboratory administration; (4) Providing training on...
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	ABSTRAK
	Tujuan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk (1) Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang penataan laboratorium; (2) Memberikan pelatihan penataan laboratorium; (3) Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang adiministrasi laboratorium; (4)...
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	Fish food made with formulations based on the principles of nutritional science and considering the needs and digestibility of aquaculture fish, will be positively affected in the production cycle, both regarding growth, survival, disease resistance s...
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	ABSTRACT
	This community service aims to improve the understanding and skills of junior haigh schools Indonesian language teachers in the Nusa Penida Subdistrict, Klungkung Regency regarding the application of discovery learning in text-based Indonesian learnin...
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	ABSTRACT
	The purpose of this service is to improve the welfare of the community and build the economy of the suburbs / villages, especially the economy of the lower-income village communities. In detail, the purpose of this service can be described as follows:...
	From the results of dedication and implementation that have been carried out by the implementation team, the creation of craft products in the form of allocations resulting from engineering bamboo fiber material is created.
	In the future, this research will be developed in the form of other tourism products with the same raw material, namely from bamboo fiber so that it can produce other handicrafts such as dulang, sokasi, tissue boxes, key chains, decorative lights and ...
	Keywords: potential natural fiber, glass fiber, tourism products, prototyping

	ABSTRAK
	Tujuan pengabdian ini adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membangun perekonomian pinggiran kota/desa, utamanya perekonomian masyarakat desa lapisan bawah. Secara rinci tujuan pengabdian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1) pengidentif...
	Dari hasil pengabdian dan implementasi yang telah dilakukan oleh tim pelaksana, terciptalah produk kerajinan berupa sokasi yang dihasilkan dari rekayasa material serat batang bambu.
	Kedepannya, akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa produk-produk wisata lainnya dengan bahan baku yang sama yaitu dari serat batang bambu sehingga dapat menghasilkan kerajinan lain seperti dulang, sokasi, kotak tissue, gantungan kunci, lampu hi...
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	ABSTRACT
	Technological advances in the world have entered the era of robotics where factories, companies, and housing have used automation systems and robots to help humans realize their desires. In various countries in the world have included the concept of r...
	Keywords: robotics, bioloid, craft and entrepreneurship, engineering

	ABSTRAK
	Kemajuan teknologi di dunia telah memasuki jaman robotika dimana pabrik, perusahaan hingga perumahan sudah menggunakan sistem otomatisasi dan robot untuk membantu manusia mewujudkan keinginannya. Di berbagai negara di dunia telah memasukkan konsep rob...
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	After the expansion of the village in 2007, Tua Village and Baru Village did not have a map of the village boundaries. Community service in Tua and Baru Villages conducted in 2017 has resulted in the boundaries of Tua Village and Baru Village, but it ...
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	ABSTRAK
	Pasca pemekaran desa tahun 2007, Desa Tua dan Desa Baru belum memiliki peta batas wilayah desa. Pengabdian kepada masyarakat di Desa Tua dan Baru yang dilakukan tahun 2017 sudah menghasilkan batas wilayah Desa Tua dan Desa Baru, namun belum definitif ...
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	ABSTRACT
	The service activities carried out in Gitgit Village are aimed at describing the indicators of a disaster-resilient village that have been and have not been owned by Gitgit Village as the foundation for a disaster-resilient village (Destana). Subjects...
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	ABSTRAK
	Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Gitgit ini bertujuan mendeskripsikan indikator desa tangguh bencana yang sudah dan belum dimiliki oleh Desa Gitgit sebagai landasan menuju desa tangguh bencana (Destana). Subyek dalam kegiatan ini adalah a...
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	ABSTRACT
	The economic crisis experienced by the people of Silangjana village who are generally farmers causes life to be full of limitations. The situation experienced was precisely inversely proportional to the tourism potential of the Silangjana village. Eff...
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	ABSTRAK
	Krisis ekonomi yang dialami oleh masyarakat desa Silangjana yang umumnya merupakan petani menyebabkan kehidupan yang dijalani penuh dengan keterbatasan. Keadaan yang dialami justru berbanding terbalik dengan potensi wisata desa Silangjana. Upaya penam...
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